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Bab: ZakatKambing

1. Astrsyirazi berkata, "A*ll nisab zakat lrarnbing

adalah 40 ekor- Takat kambing lpng iumlahnf 40 ekor

adalah seekor kambing. Ketentuan ini berlaku tenrs hingga

iumhh kambing mqrciapar 121 ekor- Jika stdah mencapai

Xmlah 1,2I-, maka zakatnf adalah 2 ekor kzimbing.

Iktentuan ini berlaku hingga iumlah kambing merrcapai

2Ol. Jika lumlahnya stdah mencapai 2O1-, maka zakatnya

adalah 3 ekor kambing. Kemudian setelah itu, dalam,setiap

pertambahan 100, zakatnSTa adalah 1 ekor kambing' Hal ini
berrdasarkan riwalpa Ibnu Umar t
Rasulullah C menulis suiat ltang berisikan ketentuan zakat.

Didalamqn tertera: Takat heumn temak kambing, dalam

setiap 40 ekor adalah seekor kambing hingga mencapai

Xmlah t2O elar. Jika lebih seekor dari itu, maka zakatn3Ta

adalah 2 dror kambing hingga kambing tersebut mencapai

Xmlah 2OO. Jika iumtahnya lebih dari 200, rnaka zakatqTa

adalah 3 ekor kanrbing hingga me.ncapai ,umlah 300 ekor.

Jika iunlah kambing telah lebih dad 300 ekor, mal(a datam
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setiap pertambahan 100 ekor, zakatn3Ta adalah seekor
kambing.

IGmbing yang dapat digunalon untuk pembayaran
zakat heunn temak kambing adalah kambing lnng disebut
dengan isfilah jadz'ah dari jenis dha'n (domba) atau kambing

dari jenis ma'zi (kambing jawa). yang disebut
dengan istilah jadz'ah adalah kambing lnng telah benrsia 1
tahun, namun ada juga yang men3ntakan sudah berusia 6
bulan- Dan 57ang disebut dengan isfilah tsaniywh adalah
kambing !/ang sudah berusia 2 tahun.

Penjelasan: .
Hadits hnu Umar adalah hadits masyhur png diriwayatkan oleh

Abu Daud, At-Tirmidzi, Imam lbnu Majah dan urama hadits yang lain.
Dalam kitabnSa Al Jami', At-l'irmidzi berkata: hadits }nng rnasyhur ini
berderajat haan.la berkata dalam kitab /4/ Ilat s*rya pernah bertanln
tentang hadits tersebut kepada Imam Bukhari, ia menj,awab: s€moga
hadits tersebut terpga.

Hadits ini diriuaptkan oleh Sufipn bin Husein dari lrnam Zuhri,
dari Salim bin Abdulah bin Umar {&, dari a3nhn5n. Sufipn bin Husein
adalah seorang Snng tseqah (seomng png dapat dipercap dalam
bidang periwayatan hadits). sekdompok ularna ahli hadits telah
mernbicarakan hadits Sufuan bin Husein dari Imam hhri.

Imam At-Tirmidzi menyebutkan dalam htab At J;mi'bahwa
hadits ini diriwaSratkan oleh Yunus bin yazid dan lebih dari seorang dari
kalangan sahabat Imam Zuhri dari sarim. Tidak ada seoftmgpun
diantara mereka yang m€rnarfu'kannya kecuali Sutan.
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Al Baihaqi menyebutkan dari Al Hafizh Abu Ahmad Abdullah

bin Adi bahwa ia berkata: Sufi7an bin Husein telah meriwayatkan ini dari

Salim, dari ayahnya: laifu Sulaiman bin.Katsir. Wallahu a'lam.

Jika saja pengarang kitab Af Muhadzdzab menjadikan hadits

Anas -yang disebutkan dalam kitab Shahih Bukhai yang telah kami

kemukakan di awal bab zakat- sebagai dalil, maka itu lebih ba$s.

Sebab di dalamn5ra tertea apa yang dalam hadits lbnu Umar &r,.,Fi
dalam satu riwayat, dari hadits Ibnu Umar & yang disebutkan oleh Al

Baihaqi dan ulama yang lain tertera kalimat, " Jika jumlahnya telah

mencapai 2OL ekor, maka zakakrya adalah 3 ekor kambing. Ketenfuan

ini berlaku hingga kambing tersebut mencapai jumlah 300 ekor. Jika

telah lebih dari 300 ekor, maka kanrajibannya hanya 3 ekor kairrbing

hingga jumlahnSn mencapai 400 ekor. Jika jumlahqn mencapai 400

ekor, maka zakatqn adalah 4 ekor kambing. Kenrudian setelah itu,

setbp pertambahan 100 ekor, zakatrya adalah seekor lornbing.

Tarnbahan dahrn riunyat ini mernbantah apa lpng dfhiloftku"
dari pernyataan An-Nakha'i dan Al Hasan bin Shalih bahwa: jika lebih

dari seekor dari 300 ekor, maka zakatrp adalah 4 ekor kambing

hingga mencapai jumlah 2100 ekor. Jika lebih seekor dari 400 ekor,

malo zakatuua adalah 5 ekor karnbing.

Adapun pendapat madzhab kami (madzhab Ssnfi'r) dan rnazhab

seluruh ulama adalah: setelah jurnlahnlp lebih dari 201.ekor, tidak ada

kamjiban apa-apa hingga jumlahnya mencapai 400 ekor. Jika telah

mencapai rurnlah 400 ekor, rnaka zakahr5ra adalah 4 ekor kambing.

Para ularna rnadzhab kami berkata: Avual nisab heuran ternak

kambing adalah 40 ekor dan ketentuan ini sudah menjadi ijm:d. Dan

datam iumlah 40 ekor, zakatrya adalah seekor kambing, ini iuga sudah

menldi ifna ularna. Kenrudian tidak ada kauajiban lain iika iumlahnp
l€bih dari 40 ekor hingga mencapai,iumlah 121.
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Jika jumlahnya mencapai 121, maka zakatqn adalah 2 e*or
kambing. Kemudian setelah melebihi jumlah Lzl ekor tidak ada
keunjiban lain hingga mencapai jumlah 201.

Jika jumlahnya sudah m&rcapai 201, md' zakatuiya adalah 3
ekor kambing hingga'mencapai jumlah 400 ekor. Jika jumlahngn
mencapai 400 ekor, rnalo zakatrya adahh 4 ekor lornbing. setdah itu,
setiap p€rtambatnn 100 ekor, mato zal6t{,a adahh see&or lombing.
Penrbahan kauajiban tersebut b€rtarnbah sesuai dengan p€rtambahan
perseratus seekor.

Kondisi al wryshupada kambing lnng paling banyak adalah 19g
ekor: 5raitu t€rjadi antara 201 hingga 400 ekor. Wallahu a'hm

Irrnm syaf i dan para ulama rnadzhab spfi'i berkata: kambing
3nng dapat dijadikan alat pembapran zalot harus hdz'ah dari j€nis
dlnh atau Mnijryhdari jenis mab.'tJ{a dai 2i€nis lornbing tersebut
telah dijelaskan sebelum ini. Perbedaan dalam rnasalah irii sarna dengan
perbedan dalam masalah zakat unta. Waltahu a,latn.

2- Aslrsyirad berkata, "Jika heuan temak lrang
dimilih kondisinf sehat, malo Fnganlah hanran saht
diambil sebagai zakat, berdasarkan hadfts Rasulullah !:
janganlah heuran yang diambil sebagai zakat kondisinya tua
renta, buta sebelah matanya dan ada cacat.o sebatikn3Ta, jika
heuran temak lrag dimiliki kondisin5p saldt, maka lrang
diambil sebagai zakatnya adatali heunn lnng juga kondisinSTa
mkit- Tidak unjib mengambil 37ang kondisinya sehat, sebab
hal 57ang demikian memberikan madharat kepada pemilik
harta atau si wajib zatrat.
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Jika sebagian hewan temak tersebut sehat dan

sebagiannSra lagi kondisinya sakit, maka zakatnya diambil

dari hewan yang sehat berikut setengah qimah hewan yang

sehat dan setengah qimah hewan yang sakit- Sebab iika kita

mengambil yang sakit, berarti kita mengambil sesuafu yang

jelek. Di dalam Al Qur'an, Allah & berfirman, A;JlW{i

6j,*'1 .'...Dan iansanlah kamu memilih tnng buruk-butak

Ialu lamu nafl<ahlan daripadan5m...." (Qs. Al Baqarah [2]:
2671

Jika hewan temak yang dimiliki usianlra sudah tua,

seperti jenis unta Tsanaya dan Bazil, maka iangan diambil

sebagai zakatnSTa kecuali ienis hewan lrang sudah ditenfukan-

Sebab iilo ldta mengambil jenis yang usianya sudah tua,

malra nntrdr zulkolt 25 ekor unta hta ambil seekor iadz'ah
dan nntuk akat 62 elar unta juga kita ambil seekor unta
jdz'ah- flal lrang demihan meqrcbabkan adanya

pefsanraan antara heunn temak lnng baqTak dan sedikit.

Jitra heuan temaknya kecil'kecil, ini dilihat:

Jika heunn ternak tersebut adalah lrarrbing, maka

diarrbil lrang kecil sebagai al<at. ini berdasarkan
pemyataan Abu Bakar q,: "Jika mereka tidak mau

menyerahkan s€perti apa selama ini mereka serahkan

lrepada Nabi, malra kami alon memeranginya-"

Sebab, fka ldta uniibkan mengambil lpng fisiknSn

bemr, maka ldta memberikan madharat kepada

pemiliknya-
Jika heu,an ternak lnng kecil-kecil itu unta dan sapi,

maka ada dua wajh (pendapat ulama maazna$. Abu
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Ishaq berkata: diambil hewan lrang memang telah
ditetapkan dalam bab zakat dengan adil. Nisab hewan

lrang besar ditakar hargaqn, kemudian ditakar
kewajibann5la. Nisab hewan yang kecil ditakar
harganp, kemudian ditakar juga harga dan diambil

lpng besar dengan adil.

Diantara para ulama madzhab S57af i ada lrang
berpendapat: Jika harta zakat lpng dimiliki termasuk ke
dalam golongan harta lnng kewajiban zakatnln bisa berubah
dengan sebab usia, maka hal gnng demikian tdak boleh.
Sebab hal yang demikian akan menyebabkan saman!,a
pengeluaran zakat atas harta yang banfk dan harta l;ang
sedikit. Jika perubahan karajiban tersebut berdasarkan
perhitungan jumlah hewan ternak lnng dimilild, maka
diambil heunn lrang kecil sebagai ?akat. Sebab hat 37ang
demikian tdak menyebabkan samanlp leuniiban
mengeluarkan zalot antara hewan lpng banpk dan heunn
lrang sedikit. Heunn temak yang fisiknf kecil, maka zakat

!/ang diarnbil juga kecil, seperti kambing misalkan.

Pendapat lnng shahih adalah lnng pertama. Sebab
jika mengikuti pendapat yang kedua, maka menyebabkan
saman!,,:r zakat unta lang berjumlah 76 ekor dengan zakat
unta lnng jumlahnya 91 ekor, lpifu seekor vnta fashiil.

Jika heunn temakng;a berjenis kelamin betina, atau
jantan dan betina, masalahngTa dilihat lugrr Jika hewan
ternaknya berupa unta dan kambing, maka akat yang
diambil harus jenis betina. Sebab ketetapan lnng
diberlakukan dalam nash memang demikian, lraitu betina,
sebagimana telah disebutkan sebelum ini- Sebab jika hewan
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yang diambil sebagai zakatnS;a berjenis iantan, ini termasuk

memilih yang buruk-buruk." Dalam Al Qur'an

Allah 8 berfirman, ijz+3';"qll#{1 . ' ...Dan ianganlah

kamu memilih tnng buruk-buruk lalu kamu naflahkan
dartpadan5m...-- "Jika hewan temaknya berupa sapi dan
jumlahnya 40 ekor, maka zakatnya harus sapi betina.tUika

iumlah sapinla 30 ekor, maka zakatnya boleh dari'Jbnis
jantan atau betina. Hal ini berdasarkan hadits Mu'adz $:
dalam setiap 30 ekor sPi, maka zakat4;a adalah seekor

*pi tabi' fienis jantan) atau tabii'afi'fienis betina).

Jika semua hewan temak yang dimilild berienis

kelamin iantan, maka masalahnya dilihat lagi: Jika hewan

temaknSp berupa kambing, maka diambil satu dari hewan-

hewan tersebut sebagai zakat. Jika herrnn ternakngra berupa

unta atau 40 ekor sapi: dalam masalah ini ada ila waih
(pendapat ulama rnridztrab):

Abu Ishaq berklta, zakat llang dikeluarlon harus dari
jenis betina. Nisab heunn temak yang ienis betina ditakar
hargaqTa demikian pula dengan karalibanrr5Ta. Nisab hewan
jenis jantan iuga ditakar harganya, kemudian ditakar juga

kewajibann5;a. Dan yang diambil sebagai zakat adalah hewan
jenis betina. Diambilnya dengan cara !,ang adil, agar fidak

menyebabkan samanlra heuran iantan dan betina. Dalil

bahwa lrang hanrs diambil adalah ienis betina adalah: semua

ketentuan dalam zakat ini ditetapkan berienis keliamin betina

kecrnli dalam kondisi darurat dan kondisi dalam

permasalahan ini tdak rnasuk darurat. Dengan demikian,

heunn lrang dilelnarkan sebagai akat harus brienis betina-
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I Abu Ali bin Khaizan berkata: Hewan lrang berjenis
kelamin jantan boleh dikeluarkan sebagai zakat,
sebagaimana dinash oleh Imam spfi'i dalam htab At llmm.
Daliln3p adalah, kewajiban zakat merupakan perimbangan
antara kepedulian terhadap golongan lemah dan perhatian
terhadap pemilih harta. Jilta ldta meurajibkan si wajib 

"akatmengehnrkan hewan dari jenis betina, ini berarfi kita
befndak keterlaluan terhadap pemilik harta.

Abu l"h.q berkata: Meski demikian, iilo hewan
ternakq;'a berjumlah 36 ekor onta, zarratnya adarah sekor
unta i6nu labun fenis jantan), namun dengan kualitas paling
mahal, dan zakat unfuk 2s ekor juga sam a: *ekor ibnu
labun, namun dengan kualitas biasa, agar kita fidak
merynmakan kennjiban yang sama antara herpan yang
jumtahryn bant/ak dan sediht

Jika heunn temak yang terkena 
"akatjenisnya 

hurrln
$tu, mal' zal.t lrang hanrs diba5Tarltan diambil kumpulan
heuran-henran tersebut. Jika jenisnya bermacam-macam, ada
dha'n, maZ, jaut:aamus, baqar, albak haati dan a/ araah,
dalam masalah ini ada dua wajh (pendapat ulama ma&hab):

l. T,r.kat diambil dari jenis yang jumlahnSTa terbanpk
dari hewan yang dimiliki oleh si umiib zakat. Jika
,umtahnya s.una, maka si pefugas mengambil jenis
lrang manfaatnya lebih banyak bagr orang_orang
miskin. Sebab sulit, jika setiap jenis hewan wajib
dikeluarkan zakafuiya. Dengan demikian, yang
dijadikan patokan adalah jenis lpng jumlahnya
terbanlpk.
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2. Setftrp ienis heunn ulatrb dikehnrlon zakatrlra dan

zal6t !/arg dikeluarkan harus dari ienis heunn lrang
dimilild. Perhihmganrrya ditahrkan dengan cara llang
adil. Sebab mesE satu ,eds, natntm terdiri dari
beberapa anura' (safu renis, mlsalkan lnmbing, nanrun

kambing memilitri bantpk rnacanr). Dengan denrikian,
setiirp rnacam ulaflb dikehnrtan zakatrya dcrrgan cara

' !,aqg 
'adil sebagaimana- ketentEn dalam zalot hnh-

hnhan

Berdasarkan kaidah ini, filra sgorang uaiib zatrat

merrililri 2O drrclr liatnbing dari ienis dha'n daln 20 elror dari

,enis tna\, mal6 ditalor trarga semua dha'n !/ang mad*
hitmgan nisab- Mimlkan 1OO, kemudian ditalor
tnrga tru,an lpng uraiib in leluartan, misalkan harganya

fO. HargB.nisab ma'z ruga dftakar, misafian lrarganr 5O,

fcmdm,ditakar frya lraga luraiibanrrya, misallran 5.
Scilehh iltr, dh&an kepada d rrafb zellrrfc, betrhh salatl

satu darl drn lerds kambing terseht yang lrargar4ra 7,5.

Pent&raru

Hadib ini deralrtap slahlh, dtoiura3pdlan oletr Al Brkhari dari

riwayat Anas 4t. Hadb ini redaksinya mngat panFng dan tdah

diielaslon sebelum ini di awal bab zakat unta. Telah dijelaskan juga

sebelum ini pengertian lafazh N Atn Snihr heunn gang cacat

Permasalatran yang dibatns oleh Astrsyirad fidak hanSn

berlrenan dengan p€rrnasalatran kambing, nan[rn p€rrnasahhan her,rnn

terrak yang bersilat urnurn. Sangat baik dan sangat bagus jika

pqlgamng kitab .4/ Muhadzdab menjildikannya sebagai pernbahasan

ryjiri, jangan dicampur dengan pembatnsan zakat kambing. Meski
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danikian,.p€rruatan p€rnbahasan ini dalam bab zakat kambing tenfunya
bagi bdiau rnernitki alasan tersendiri.

singkaturla, disini pengamng kiblb At Muhadzdza6 menjelaskan
tentang sifat€ifat heuran yang dapat dikeluarkan sebagai zakat atas
heuan ternak yang dimilild seseonmg.

Para uhma rnadzhab kami berkata: Jika her,,r,ran temak yang
dimiliki hnlitasnya bagus, maka zakatn5ra juga harus hevrran png
kualitasn5la bagus. Jil.. heq,an temak yans dimiliki kualitasnya kumng
bagtrs, rnale yang p€rlu dip€rhatr'n adarah: sebab.sebab !/ang
mernbtrat heryan ternak kualitasnSla dianggap kumng basius ada 5:

a'

1- Sakit

Jika serrnn heunn t€rnak Sang dimiriki kondisinSra sakit, maka
zakat diambit dari heunn !,ang sakituifra berada dahm stadium
pertengahan K€bitslon dernikian diarnbil agar tidak .menimbulkan
rnadtnrat bagi si pernilik heuan png. terkena zakat atau orang-orcmg
mishn yaqg bertrak menerima zakat

Jika sebagian heunn kondisinla sakit dan sebagian l.ng iain
sehat, dalarn kqdisi !,"ng dernikian, jika jumrah her,,r,ran png setat telah
mencapai nisab, mal<a zakat tdak boleh dikertnrt<an dari hau.ran 5nng
saldt. Ini b€rlalil dahrn kasus karajiban zakatui5a hanya seekor. Jika
zakat yang uafrb dikehrarkan 2 ekor, setengah hamnnp
sehat dan saengahnln mkit, seperti 2 d<or binfu kbun unfuk zakart 16
ekor nnta dan 2 ekor kambing unfuk akat 2oo ekor kambing: dalam
rnasalah hi ada &n dniqah(pendapat):

1. Pendapat ini merupakan pendapat astnhdiantara dtn pendapat
dan dilCI,ad.an oleh ulanra*rlarna lrak serta mayoritas ularna
Lfiurrasan wajib dikeJrnrkan 2 e)<or heuran 3nng sehat dengan

10 I n 
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perhifungan yang adil, sebagaimana yang insya Allah akan kami

jelaskan. Dasamya adalah keumurnan firman Allah &, i#{i
6#'4 ql . "...Dan ianganlah kamu memilih 5nng buruk-

buruk lalu kamu nafkahkizn daipadaryn...:' (Qs. Al Baqarah [2]:

2671

2. Thariqah yang kedua dan pendapat ini dihikayatkan oleh

pengarang lfitab At-Tahdzib dan didalamnya ada dua 
-waih

(pendapat ulama madzhab):

1. Pendapat pertama adalah pendapat lang ini (harus

dikeluarkan 2 ekor Yang sehat).

2- Pendapat yang kedua dan yang paling ashah diantam

keduanya menurutnya (pengarang kitab At-Tahdzidf

pengeluaran zakat yang diambil dari hewan yang sehat atau

yang sakit tetap dianggaP sah.

Pendapat yang dianut dalarn rnazhab adalah perrdapat 5nng

p€rtarna.

JilG iurnlah heunn 5nng sehat tidak mencapai jumlah wajib

zakat, seperti 2 ekor lrarnbing untuk 200 ekor yang didalarnnlp tidak

ada yang kondisiqp sehat kecuali hanya seekor, ada dua tharhah (dr]a

jeilur periua1Btan)

1. Pendapat yang shahih dan dikuatkan oleh ularna lrak, Imam

Ash-shaidalani dan jumhur ulama khumsan adalah: pengduamn

heunn 5nng sakit ataupun sehat dianggap sah-

2. Pendapat ini ada dua tuaih (pendapat ulama madzhab)

sebagaimarn dihikaSntakan oleh sekelompok ulama dari

Khurasan: yang ashah diantara keduanp adalah ini (baik yang

sehat ataupun yang sakit dianggap sah) dan png kedna adalah

pendapat yang dilontarkan oleh Imam Juwaini: Yang uajib

dikeluarlon adalah 2 ekor heunn png sehat png hnlitasnp

Al Majmu'gtahAl Muhqdzdzab ll ll



seimbang. rdak dianggap sah iil. 5nng dikeluarkan adalah
seekor haran png sehat dan seekor heunn png mkit. Sebab 2
her,rnn tersebut menzakatrran dirinp sendiri dan harta Snng
dimiliki oleh sbseorang. setiap safu ekor heunn menzakatkan
yang.lain- Dengan demikian, seekor heunn menlrdi zakat atas
heunn rang sehat dan Fng saldt.

Para ulama rnadzhab l*rni Hata: Jika harta (heu.n) yang
dimiliki oteh seseorang terbagi dua: ada yang sehat dan ada Snng sakit,
dan kita berpendapat bahwa lnng uajib dikeltnrlon sebagai zakat
adalah hermn png sehat, maka iangan sampai si waiib zakat dihanrskan
mengeh.rarkan zakat dari heunn lrang dimilikiryn, jaqsan pula
meuajibkan ia mengeluarkan heunn yang sehakryn s€rnpunn yang
harganln sarna dengan heunn sehat yang dimilikin5n yang terkena
zal't. Y*g wajib ia keluarkan adalah heu.n Snng sehat lnng sesuai
dengan kondisi trarta yang dimilikinln.

contohnln adalah: seorang unjib zakat merniliki 40 ekor
karnbing- sebagian dari kambing tersebut kondisinya sehat, namun
sebagiannyra lagi kondisinp sakit. Harga setiap ekor her,rnn yang sehat
adalah 2 dinar dan harga setiap ekor kambing yrang sakit adalah 1 dinar.
Dalam kondisi yang dernikian, ia wajib mengeh.rarkan seekor kambing
yang sehat Snng harganln sepadan dengan t/z harga kambing yang
sehat ditambah r/z lnrga kambing yang sakit: artin5n yang wajib ia
kelmrkan adalah L r/z dirar.

Jika kambing png sehat jumlahnya ada 30 ekor, maka zakatrya
adalah: ia wajib mengeluarkan seeftor kambing yang kondisinSra sehat
5nng harganya sepadan dengan harga heuan yang sehat ditambah
harga heqran Snng sakit: ker,vajibannya adalah 1 dinar ditambah dengan
persepuluh dinar. Jika dihitung secara global, maka zakahya adalah
persepuluh harta.. Jika semua he',ruan yang terkena zakat dihifung
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lrurgur.tu dan tornbing l/ang dikelua*an sebagai zalot nilainp

sebanding dengan persepuhh hartia, rnalo pengeltraran zakat 1nng

dernildan diarggap sah.

Jika seseorang merniliki 121 ekor lorr-$ing, rnaka herran png

dikehnrkan sebagai zalcat harggr!,a tidak kurang dari tnrga 2 ekor

karnbing dari I21 etror (rnatqdny6 lika hars sduruh karnbir€ tersebut

Bp 121.m0.000' bemrti t"*? perekoqB Rp 1.000.000. lt{aka zakat

2 dror lombturg terscht tnryanln udak bol€h krrang dari Rp

2.000.0m - ry
Jilra si rraafrb zakat rnerniEki 25 d<or onta, rnalo zalot unta blnfrl

nnlHyrrydikelrnrkan fidak bol€h lorang dari harga ln5 dari harga

kesehruhan lon$turg tang dfunilild. (Xka 25 &q unta temscbut harganla

mlsalkan 100.m0.m0. berarfi lwga p€ldtonttp adalah Rp 4.000.000.

.b€mri vh bdntu tmlffi.llrrrydtrehrarlon s€bagi akat25 elror tmta

ffi+ trilgp-le td*.hol6 hra€ dari Rp 4.m0.m0 - rual.
.:,.,r,i.I(ildah dilE d.pd dg,rrr"k- s€ba$t patokm dahm

mendttng treuraftan zalot Spqg huus dikeftnrftan. .fka sarang u,aiib

zakat merrdlild 30 dtor qrta; Sciongah dari iuntlah tersebut kondismya

sehat dan lpng s€tengahq/a hgi kqtdis@,a sald. Ifarga setiap eltor

urta yang sehat ndsallon 4 dfurar dan harga scthp unta gang sakit

addatr 2 dhar. Dalarn kondisi yang dernikian, si uajib zalot waiib

mengehnrlon seekor heunn png setrat Snng nilainya sebanding dengn

harya 1/z hewan png sehat dihmbah dengan 1/z lurga hamn png
sakit. Dengan derrikian, ia urairt mengdr.rar{<an zalot b€rupa hannn

Srang hargan!,a 3 dinar. FIal yang d€rnildan diqnbkan oleh Imam

Bagtrawi dan ulamaSxang hin.

Dalam komentamlra, Irnam Raf i berkata: Dalam masalah ini,

Anda bisa mengatakan: Pernrasalahan ini berhubungan dengan llaidah:

apalrah heunn al uryshu terrnasuk bagian dari heunn Snng dizakaflGn
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atau tidak.? Jika jumlah al waqshu dianggap bagian dari ha,ruan yang
dizakatkan, berarti apa yang dinyatakan diatas sudah tepat: persentase
harganya dibagi jumlah seluruh herpan. Jika heuan yang stafusnya al
waqshu dianggap sebagai hev,ran yang tidak ikut dizakatkan, bemrti
penghitungan persentase harganya diambil dari nisab (lEifu 25 ekor).

Menurutku (An-Nawawi): kritik png dilontarkan oleh lrnam
Rafi'i lernah. sebab heunn lnng uaiib dikeluarkan adalah seekor unta
binfu nnkhadh dan ketenttnn harganl,a diambil dari r/z harga seekor
unta png sakit dan r/zlarga seekor unta png sehat. Dengan dernikian
tidak beralasan jika perrnasalahan at uqshu dianggap berpengaruh
dalam penghifungan lurga.

Jika seorang wajib zakat mernitiki 200 ekor onta. 4 ekor
diantaran5a wta hiqqah 5nng kondisinya sehat dan sisanla (196 ekor)
kondisinyra sakit. Dalarn kondisi yang dernikian, ia wajib mengelmrkan
zal't benlpa 4 ekor wb hiryah Snng sehat yang hargaq,a sebanding
dengan 5/lo harga kesduruhan unta yarg dimilitd. Jika Sang kondisinp
setrat hanya 3, 2 atau 1 ekor unta h*trgh, maka diarnbil 3nng sehat
s€bagai zakat dengan p€rhifungan yarqg seimbang dan simnp diarnbil
dari Snng saldt. Dalam nrasalah ini ada juga pendapat lain yang dhaif
}lang telah dilontarkan oleh Irnam Baghawi dan pendapat yang ini dari
Abu Muharnrnad.

2. Kondisi C-acat.

Heuran Snng cacat hukumn5a disamalon dengan heunn png
sakit: baik sernua heuan png dimiliki cacat atau ada SBng cacat dan ada
5ang sehat. Yang dimaksud dengan cacat di sini adalah kondisi dimana
seorung pernbeli bol€h mengernbalikan barang yang dibelinya. Inilah
pendapat yang shahih dan masyhur tentang penjetasan rnakna cacat.
Meski dernikian, ada juga pendapat rain yang menyatakan bahura Sang
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dimaksud dengan cacat dalam bab ?akat ini adalah cacat yang

menyebabkan seekor her,uan tidak dapat digunakan sebagai heuran

qurban, sebagairnana di hikayatkan oleh Rafi'i.

Jika seomng wajib zakat memiliki 25 ekor unta yang kondisinya

cacat. Diantara 25 ekor unta tersebut, ada dua ekor unta binfu

nnklndh: yang seekor merupakan her,van yang terbaik diantardrgang

cacat dan yang seekor hgi kualitasnya dibawah itu. Dalam kondi$lyang

demikian, apaleh yang diambil sebagai zakat adalah yang kondisinya

paling bagns diantara wrta binfu labun dan hiqqali? apakah y"ang diambil

adalah yang kualitasnya pertengahan ? Dalam rnasalah ini ada &n unih

(pendapat ularna rnadznab) sebagaimana dihikayatkan oleh Imam Rafi'i

dan y'ang lainn5ra. Pendapat yang shahihdiantara kdr.ranya adalah: yang

diambil sebagai zakat adalah yang kondisiryn pertengahan agfar

k€biialGn yang diambil Udak berisi kezhaliman kepada p€rnilik harta.

Dalarn kitabnya Al fukhchar, Imam .S!Efi'i berkata: yang

diar6il :ddatah he;rlan 1ang tettaik diantara png kondisinp cacat.

Mengomentari pernlataan Imam Syafi'i, para ulama madzhab S5nfi'i

berkata: perkataan Imam qpfi'i tidak dapat difahami sebagai zhahimya,

namun ditakuril. Yang dimaksud oleh Imam Spfi'i adalah ha,rnn yang

diarnbil sebagai zakat adalah yang kualitasnya pertengahan bukan yang

paling baik dan bukan pula 1rang paling jelek diantam haran yang

dimiliki. Imam Raf i menukil adanya kesepakatan para ulama ma&hab

Spfi'i dalam mentalsr,ril pemSataan Imam Syaf i diatas: bahwa zhahir

nash bukanlah rnakna 5png dikehendaki. Dernikian juga dikatakan oleh

Irnarn As-Sarl&asi dalam kitabnya Al Annly tidak ada perbedaan

pendapat dlantara para ulama ma&hab Slrafi'i bahwa tidak diarnbil

sebagai pernbapran zakat kecuali heunn yang kualitasnya perterrgahan.

M€ski dernikian, rnasalah krit€ria heunn yang kualitasnlp perterfahan
.dalarn nrasalah ini ada &b wih(pendapat ularna madzhab):
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1. Pendapat Snng dianut dalam madzhab adalah: keberadaan kadar
cacat menjadi standar penghifungan. Jangan mengambil her,uan

yang cacakrya paling banyak dan jangan pula mengambil heunn
yang cacatnya paling sedikit. Yang diambil sebagai pembayaran

zakat adalah heunn lang kadar cacakrya ada di pertengahan.

Yang dijadilon sebagai standar adahh lrarga heuran. Jangan
mengambil henrnn yang trargurya paling -rnahal unfuk
pernbayaran zakat dan jangan pula Snng harganp paling murah.
Yar,g diambil s&gai pernbapran zakat adalah png hargan5a

di pertengahan.

Pam ulama madzhab Syafi'i mentakrxil pemptaan Imam Spfi,i
bahura pemyataan beliau difujukan pada masalah kerrajiban yang hanrs

dikeluarkan dari kepernilikan 200 ekor onta: jika kondisin5ra cacat. Yang
diambil adalah jenis yang lebih baik dibandingkan w.ta hiqqah dan unta
binfu labun, narnun 3nng kondisi cacatrln dipertengahan (bukan 1nng
paling burUBk cacakrSra dan bukan pula yaqg paling sedikit cacatuiSn -
pqrql

Pengamng kitab z4l Hawi berkata: Terjadi perbedaan pendapat

diantara para ulama madzhab Syafi'i dalam memahami apa yang

dimaksud oleh Imam $nfi'i dengan pemyataannla. Diantara mereka
ada yang berpendapat bahwa perkataan beliau difahdmi sebagaimana

Dengan denrikian, yang diambil unfuk pembayamn zakat

adalah heunn yang cacatrln paling ringan diantam seluruh heraran cacat

yang dimiliki oleh si wajib zakat. Pemahaman seperti ini salah, sebab

tidak sesuai dengan dasar 1nng dijadikan acuan oleh Imam Spfi'i. Ia
(pengarang kitab e/ Hawi berkata: Diantara para ularna madztrab ada

png berpendapat bahun png diambil dari yang t€rbaik diantara 2 ienis
hermn (hhqah atau bhrtu kbult yang dapat digurlal<an sebagai

pernbalpran zakat, bulon png terbaik diantara seluruh heunn gTang
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dimilfi oleh si wajib zakat. Ia (pengarang kitab Al Hawl) berkata:

pendapat ni shahih. Pendapat ini pula yang dinyatakan oleh Abu Ali bin

Khaizan. Ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa yang

dimaksud. dengan yang terbaik diantara yang cacat adalah yang

pertengahan. Berdasarkan kaidah ini, maka dalam melakukan penilaian

atas hewan yang stafusnya pertengahan ada dua waih (pendapalulama

madzhab): ;rlii..

1. Pendapat yang pertama adalah yang cacatrya pertengahan

(tidak paling pamh dan tidak paling ringan cacatr5n)- Misalkan:

sebagian her,uan yang dimiliki ada 5nng cacahrya hanya 1,

kemudian ada juga yang cacatnya 2 dan ada yang cacakrya 3.

Dalam kondisi yang demikian, yang diambil sebagai pembapran

zakat adalah heunn png cacatr5n 2.

2. Yang harganp pertengahan. Misalkan: sebagian heuran cacat

yang dirniliki lrarggrf 50, sebagian 1nng lain harganlra 100 danIr r! 
s€bagian yang hin lrarganlp 150. Dalam kondisi png delnikian,

yang diarnbil sebagai zakat adalah heunn 37ang hargaq;a 100.

Ia (pengarang ktab /4/ Hawlt berkata: Kesimpulann5n, teriadi

perbedaan pendapat diantara para ulama madzhab Spfi'i dalam

mernahami pemyataan Imam Syaft': meniadi 4 pendapat.

1. Pendapat yang ashahsebagaimana dikatakan oleh lbnu Khaizan

bahwa 5nng diambil adalah yang terbaik dati 2 jenis haran yang

ditenhrkan. Imam Spfi'i telah menetakan dalam l$tarb Al Umm,

ia berkata: Snng diambil adalah jenis hamn yang diwajibkan

dikeltnrkan sebagai zakat dengan kondisi cacatr5ra pding

minirnal.

2. Pendapat ini adalah pendapat 1Bng paling menyimpang dan

sangat jelas kesalahannya: yaitu yang diambil adalah ydng Paling

baik dari sdunrh harta.
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3. Yar,g diarnbil adalah heuan yang kondisi cacakrln di
petengahan: bukan yang terlalu parah cacatnln dan bukan pula

lang paling sedikit cacafuiln.

4- Yang diambil adalah her,juan yang hargaqn di pertengahan dari
semur lrarga heunn 3nng dimiliki.

Inilah perrryataan p€ngarang kitab .4/ Hawl dan didatamqa terdapat
penetapan khilaf dan berbeda dengan apa lnng telah dikutip otetr Imam
Rafi'i. Walhhu a'larn.

3. Berjenis kelamin jantan.
JilG seluruh unta yang dimilik oteh si u/aiib zakat jenis

kelaminnya betina atau campur: sebagian jantan dan sebagiann5n lagi
betina: dalam kondisi png demikian, maka zakat Snng dikeltnrkan tidak
boleh b€ri€nis kelamin jarntan kecuali jika jumlah ontanSa 2s ekor.
Kefilla iumlah ontanSa 25 ekor, rnaka boteh zakatrya dari ibnu tabun
jilla fidak ada bintu mal<hadh. Apa yang telah kami ielaslon bahrra zakat
yang dikeltrarkan harus berlenis kelamin b€fina bagi unta yang berjumlah
25 ekor mempakan hal 1ang disepakati oleh ulama.

Jika seluruh hewan yang dimiliki berjenis kelamin iantan, maka
dalam rnasalah ini ada 3 u,alt (pendapat ulama madzhab):

1. Pendapat yarry ashah dan png dimanshr.rs: boleh
mengeluarkan zakat dari jenis jantan. pendapat ini dianut oleh
Imam hnu Ishaq, Abu Tha5yib bin salmah. Kondisinya seperti
mengeluarkan heuuan yang sakit sebagi zakat jika seluruh hevuan

llang dimiliki kondisinya sakit. Dengan demikian, iika seseorang
merniliki 36 ekor wtta ibnu rabun, rnaka zakat yang diambil
adahh seekor ibnu hbm 3nr1g t.rgan!,a paling rnatal unfuk
z.kat 25 dtc orta.
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2. Takat Snng dikduarkan tdak boleh berienis kelarnin iantan.
Pendapat ini dishahihkan oleh Jurnhur. Aslrsyimzi dan para

ulama rnadzhab S5rafi'i menukil pedapat Snng dernikian dari nash

Imam Sgnfi'i dalam kitab e/ Umm dan dari Abu Ali bin

Khaizaan. Dengan dernikian, zakat png dikeluarkan harus

berjenis kelarnin betrna. Akan tetapi diambil sedikit seperti

rnasalah selunrh b€rj€nis kelamin befina. Bahlon
heunn milikqn harus di takar hargan!,a diperhitunglon seakan-

akan hamrryn Henis b€fina. Kernudian heuran Fng betina

lnng hendak diambil sebagai zakat ditalor hargaqn da;
nisbahnya diarnbil dari jurnlah keselunrhan.

3. JilG zakat 3nng diambil dari jenis jantan menyebabkan adanya

persarftran diantara 2 nisab, maka heunn yang iantan jangan

diambil untuk zakat. Jil<a fidak, maka boleh diambil.

Contohnln: seekor wrta ibnu nnkhadh dikeluarkan sebagai

zakat atas 25 ekor onta, seekor w:fra hiqah (iantan) diambit sebagai

zakat atas 46 ekor unta dan seekor unta jadz'un diambil sebagai zakat

atas 61 ekor onta. Demihan seterusnya diambil unta png png be{enis

kelamin iantan dalam setiap pertambahan !,ang terkena nisab.

Kamjiban Snng dikelmrkan berbeda dengan sebab pertambahan jumlah

onta. Jangan diambil vrfia ibnu labun unfuk zakat 36 ekor onta, sebab

seekor ibnu labun unfuk membaSnr zakat unta lnng
25 ekor.

Adapun zakat sapi mulai diberlakukan pada 30 ekor sapi. Ketika

karajibannSn mengeluarkan srrpi musinnah, maka ifulah yang wajib

dikeluarkant iika seluruh heunnryn berjenis kelamin betina atau

campuan antara iantan dan betina sebagaimana pemfuran dalam zakat

unta.
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Jika sapi yans dimiliki seluruhnya berjenis keramin jantan, maka
dalam masalah pengeluaran zakatn5a ada dua uajh (pendapat urama
madzhab) sebagaimana dalam permasalahan zakat unta. pendapat yang
ashah menunrt para ulama madzhab syafi'i dan dikutip oleh Asy-syirazi
dan pam ulama madzhab syafi'i dari nash Imam Syafi'i dalam kitab.4/
Umm zakat 1nng dikeluarkan boleh dari;enis keJamin jantan.

Jika sapinya berjumlah 40 ekor atau 50 ekor, kernudian zakat
yang dikeluarkan berupa 2 ekor sapi tabi', rrnka pengieluaran yang
demikian dianggap sah daram pendapat Snng dianut daram madzhab
dan pendapat ini pula yang dikuatkan oleh jumhur. Tdah kami jelaskan
adanya.sedikit perbedaan pendapat dalam bab zakat sapi.

Mengenai zakat karnbing, jika seluruh heunn Snng dimiliki jenis
kelaminqra befina atau campur antara jantan dan betina, maka zakat
llang dikeluarkan harus berjenis kelamin betina. Tidak ada perbedaan
pendapat dalarn ketentrnn'yang dernikian. Jika seluruhnp boj*i,
kelamin jantan, malo masalah zaka&rya ada dua ttndqah(Rcrdapat),

1. Pendapat png dianut dalam rnadztrab dan dikuatkan oleh Aslr
syirazi dan oleh jumhur: zakat yrang dikelmrkan boleh dari jenis
jantan. Sebab kamjibanqza adalah mengeluarkan seekor qpat
(kambing) l-atazh syaat dipergunat'n untuk kambing jantan dan
betina- Hal ini berbeda dengan zakat atas unta dan 40 ekor sapi
dimana zakat atas keduanya din5ratakan berjenis kelamin betina.

2. Pendapat png kedtn terdiri dari dua mih (pqtapat ulama
madzhab) sebagairnana perbedaan pendapat !"ng teriadi dahm
zakat unta sebagairnana dihiloptl.un oletr lrnam Rafi'i.
Pendapat ini basiht s5adzdant"","h Wattahu a'htn.

Adapun perrqntaan pengarang kitab e/ Muhadzdaa dalam
kitabngra: Jika seluruh heunn yang dimitiki berjenis kelamin jantan: dan
heunn tersebut adalah unta atau'40 ekor sapi: datam rnasalah ini ada
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dua wajh (pendapat ulama madzhab): Abu Ishaq berkata: tidak boleh

dikeluarkan zakatuiya kecuali harus berjenis kelamin betina. Abu Ali bin

Khaizaan berkata: Takat yang dikeluarkan boleh dari ienis iantan dan

inilah yang dimanshush dalam, kitab e/ Umm. Abu Ishaq berkata: Meski

dernikian, jika ontanya ada 36 ekor dari jants ibnu kbun, rnaka boleh

diambil seekor ibnu hbw Saang hargianya paling rnahal unfuk zakat 25

ekor onta.

Apa yang diuraikan oleh Imam Ibnu Ishaq dalarn nasalah ibnu

labry menrpakan pendapat png disepakafi. Disini, Abu Ishaq fidak

sendiri, rurmun pendapakrya tersebut juga dianut dan disepakati oleh

pam ulama madzhab Syaf i sebagai perluasan dari nash Imam Syafi'i

yang ada.

Ada sedikit rnasalah dalam hikaSnt pengarang kitab At
fulndzdab tentang pahnsan Snng diurai oleh Abu Ishaq. Sebab Abu

Ishaq b€rlota: jenis ,anhn tidak dapat digwnkan unuk penrbalnran

'zakat,'rnalra bagaimana mungkin ada. perluasan masalah? Perluasan

pernbahasan adalah pernSntaan Imam hnu Khaizan.

Jawaban dari perrnasalahan ini adalah: Pemlntaan lbnu Khairan

adalah pendapat png dimanshush sebagaimana disebutkan oleh Asy-

Syrmzi dan para ulama madzhab Syafi'i, kemudian pengarang kitab l/
Muhadzdzab melakukan perluasan atas nash tersebut dengan menakar

harga wrta ibnu labun dan ia mernilih pendapat yang berbeda dengan

nash yang ia keluarkan: yaifu heuran Snng dikeh:arkan harus berjenis

kelamin betina. Disini selanamya tidak ada pertentangan. Hal yang

seperti ini pemah beberapa loli terjadi dalam pemyataan Abu Ishaq,

seperti dalam bab najis apa saja Snng menrsak air. Sengajil saya (lmam

Nauawi) b€rilon sedikit penekanan dalam sSarah ini. Inilah jawaban

Spng sesui dan dildikan sebagai pqpngan.
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Pengarang kitab At &5an daram kitabnp MusykittaturMuhadzdab juga menyebutkan soar ini. Kemudian ia berkata:Jaunbannya adarah, seruruh para urama ma&tnb kami menyebutkanbahua perluasan rnasarah ini dirakukan oreh lrnam hnu Khaimn.Nampaknp hal yang dernikian terjadi daram kitab muhad zdzabkarena
adanya kerancr-ran manusraip. Jawaban ini fasid (sarah). Jawaban Snngbenar adalah sebagaimana yang tetah kami flmam Nauawi) sebutkanbahwa tidak ada pertentangan apa yang dikutip oreh Arysyimzi dengan
Sang lainnl.' Abu Ishaq dan Imam Ibnu haizan teratr sepakat darammasalah perluasan namun keduan5n berbeda pendapat dalamtal$rij. Wallahu a,lant

 . Hewanngn Kecil.

Daram bab zatGt, heuan temak dapat dibagi menjadi 3 bagian:
1. Seluruh hannn, sebagan, atau bagan yang terkena kauajiban

zakat berada daram usia yang sesuai dengan yang diwajibron.

falam 
kondisi Srang dernikian, l.ng wajib dikeruarkan adarahneu.n png sesuai dengan ketenfuan zakat. Jangan meminta

yang rebih atau kurang dari ketenfuan, meskipun heunn tersebut
keban5aknrya benrkuran besar atau keir. Daram masarah ini
tidak ada perbedaan pendapat.

2' Seruruh her,van ,^ng dimiriki usian5n berada diatas ketmfuan
heunn png harus dikeruarkan sebagai zakat. Daram kondisi
5ang dernikian, Si pemilik zakat jangan dipaksa mengelgar{<an
zakahr,a dari heunn-hewan tersebut. si penirik dapat mencari
hevr-dn lain yang arkup glarat unfuk dikehn*an sebagaipernbapran zakat. si pemilik juga bisa saj,a naik atau furunperinglot dengan dis€rtai kompensasi jiro heunn lrangdimilikinya adarah unta sebagairnana terah dijeraskan seberum ini.
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3. Seluruh hewan temak yang dimilikinya usianya dibawah usia

hewan yang ditenfukan dapat digunakan sebagai pembayamn

' zakat. Penggambaran ini bisa dibilang aneh. Sebab, diantam

syarat het;.ran lnng terkena zakat adalah her rari tersebut telah

meleuati masa safu haul (1 tahun). Jika telah meleurati masa

haul b€fiart heunn tersebut telah orlnrp usia dan dianggap sah

tuntuk dikeluarkan sebagai pernbalnran zalat. Para ulama 'lomi

menuturkan bahwa di sini ada beberapa gambaran: dlantaranSn

adalah: induk heunn 1png dimiliki dan haulnln strdah s€mPuna

rnati, sernentara anakrya masih kecil. Dalam pendapat yang

dianut datarn madzhab, haul sang anak menenrskan haul

induknSaa. Berdasarkan pendapat Imam Al Anrnathy, haul sang

anak terputtrs dengan rnatinln sang irduk bahlon terputus

dengan s€bab kurangn!,? henran dari batasan nisab.
i: ,'

Uantaranp hgl adahh: seorang unjib zakat merniliki heunn

t€ntakigris aalfang nrasih kecil. Setelah melanrati masa haul, maka ia

uaiiib heniehnrlon -zayat. dalam kondisi 1nng dernildan hamn yang

dimiliki tidak dapat digunalon untuk mernbapr zakat, sebab usianp

belum orkup: keuraiibannya adalah musinmh. Telah

dipaslon sebelum ini bahwa musinnah adalah heuan yang usianp

sempuna 2 tahun.

Berdasarkan laidah ini, maka jika seseorang memiliki heuran

t€rnak berupa kambing: dalam nnsalah diambilnp heuran yang rnasih

kecil ters€but s€bagai zakat ada dua thariqah:

1. Yang arlnh diantara keduanya dan dikr.ratkan oleh AsrSyirazi,

ularna lrak dan s€bagian ularna Snng lain: lornbing langi [o11

tersebut dhmbil untuk zakat. Hal ini berdasarkan penqntaan

Abu Bakar €5, " Derni Alhh, jika mereka tidak rnau mernberikan

kambing png dulu mereka berikan kepada Rasulullah &t, rnaka
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aku akan p€rangi mereka." Hadits diriuayatkan oleh Al Bul$ari.
P€rkataan Abu Bakar rg, dilontarkan di hadapan para sahabat

dan Udak ada satupun diantara mereka lrang menentang.

Merelo s€rnua menyetujui apa lnng dilontarkan oteh Abu Bakar

t. Pernyatan Abu Bakar S dan silop para sahabat

menuniukkan 2 kesimpulan:
a. Adanya riura!/at dari hb$lullah $ teneng per{Fmbilan

anaaq fumbing lnng behm b€ruda I tahun) s€bagai
pernb4gan zakat.

b. Adantp ifna sahabat dalam nrasalah ini. Jilta hta uajibkan
si pernilik heunn unhrtr mengduarkan heunn

yang b6ars€bagai zalot, b€rart kita 
"lralimllnriq3h yarg ked,a ditrikayatlon oleh ularna khurasan:

didalilnnta ada dtn wjh (pafrarrrtl. A[.'Fa,rani dan lrnam As-
Sar*hasi menghitsatatl€n adanp Z qut lrrlfuert lrnam
Syaft'$:

a. Dahrn gul dtm rangan dianrbil sebagat zat6t kecuafi
trcil,an ienis b€fina yang besar, narnun besamlp dibaurah
hcunn Spng lrarganln paling rnahal. Mereka mengatakan:
delnildan pula il.u herrnn lnng dimiliki terdiri dari heunn
yarg leil dan besar. Dalam kordisi yang dernikiiin, lrang
diarnbil adahh lrang besar dengan cara lEng adil
s€bagairnana pernrasahfnn lrang sarna dari heu.n setain

lGrnbing. Irnam Al Mas'udi datarn kitabnya al-idah dan Imam-
Rafi'i berkata: jika tidak mtrngkin mengambit hamn png
betina sebagai zakat, ma|ra 1nng dikeluarlon adalah qtunah-

n!p: 3nifu harta 1nng senilai dengan heunn 1nng akan
dikdrn*an sebagai zakat. K€bijalon ini diambil karena
darurat.
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b. Pendapat 3nng kedu dan ini menrpakan pendapat png

shahih dalam qaul hdid ?al<at yang dikeluarkan fidak han s

57ang betina dan bqar. Yang diambil sebagai zat<at adalah

png kecil, seperti zakat hanan png sakit luga diambil dari

png sakit.

Jika heunn tamak 1nng dimiliki adalah trnta atau sapi, ada 3

mjh lpq:t'rarrrt ularna rnadzhab) png nraryhur dalam htabkitab ularna

lrak dan uhrna Khnrasan. Drsini P€ngarang l<iab Al Muhaddab hanya

menyebglkan drn sap dan yang satunSp lagi dibuang, dan inilatr 5aang

ashah. Diantara ularna Imk yang berpendapat dernikian adalah S!,aiktt

Abu Flamid, Imam Al Maunndi, Al Qadhi Abu Thayyib, Al Mat'arnili

dalam htabnya At'Tairid dan rnasih ban!,ak lagi ularna 1nng lain.

Adapun ularna Khurasan, beberapa pendapat dahm kitabkitab mereka

lebih nras5ftur dibandinglGn dengan pendapat-pendapat yang ada dalam

kitab ulanraularna Imk.

1. Yang ashah menuntt k€banyalon mereka adalah: Yang diambil

adalah hannn yang kecil sebagaimana ket€ntuan dalam masalah

lornbing. K€biialon ini diambil agar Udak ada kezaliman

terhadap pernilik harta Fng dikenakan zakat. Mesh demikian,

pettrgas pernungut zakat hendakqn beriifihad dalam melakukan

pengambilan agar tidak ada kesamaan antara zakat halnn 5nng

jurnlal,nSn banyak dengan yang sedikit. Jika

heunnn5n beriumlah 36 ekor, maka Snng diambil adalah fashiil

png kualitasnSn lebih besar dibandingkan fashil yang digunakan

unfuk membayar zakatzl onta. unta fashil yang diambil sebagai

pernbayamn atas zakat 46 ekor harus lebih besar dibandingkan

fashiil 5nng digunakan r.mhrk membalnr zakat atas 36 ekor.

Dernikian acuan 1nng digunakan dalam pernbayamn. Pendapat

ini merupakan zhahir nashnyn Imam Syafi'i dalam kitab
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Mukhtashar Al Muln. Diantara ulama yang merrhahihkannya

adalah Imam Baghawi, Imam Rafi'i dan ulama yang lain.

Tidak boleh zakatnya dikeluarkan dari heu/an yang kecil agar

tidak Urnbul persamaan.antara zakat atas her,r,ran yang banyak

dan sedikit. Maka yang diambil adalah heunn betina yang besar

dengan cara yang adil seperti permasalahan yang sama sebetum

ini. Dan inilah pendapat yang ashah menunrt pengamng kitab.4/
Muhadzd"a6 dan gurunya, yaitu Al Qadhi Abu Tharyib dalam

kitab l/ Mujarmd dan kitab As5rSgsyi. Ini juga merupakan
pendapat hnu Suraij dan Abu Ishaq Al Maruzi.

Fashil jangan diambil untuk zakat 6L ekor dan jumlah

dibawahnya dan boleh diambil unfuk zakat jumlah diatasn5a-

Demikian pula dalam masalah zakat sapi. Imam Mawardi dan

ulama lrang lain berkata: Pendapat ini salah dilihat dari 2 sisi:

1. Persamaan Snng dihasilkan dari zakat atas 61 ekor unta dan
jumlah dibaunhnp juga ada pada jumlah 91 ekor. Sebab,

kerrajiban zakat atas unta yang jumlahnya 76 ekor adalah 2
ekor unta binfu labun. Dalam unta png jurnlatrrfa 91 ekor

adalah 2 ekor hiqah. Jika kita mengambil dua ekor fashiill

unfuk zakat kedmnya, berarti kita menprnakan. Jika fidak
boleh menlamakan, maka dalam rnasalah ini juga tidak
boleh sarna.

2- Persamaan juga terjadi dalam zakat 30 dan 40 ekor sapi.

Redaksi yang digunakan oleh Irnam Haramin, Imam Ghazali,

dan sekelompok para ulama madzhab Spfi'i dalam
mengutamkan wjh lpadapat ularna rnadzhab) ini meniadakan

kemungkinan 2 kdfikan diatas. Mereka berkata: Heunn 5nng
kecil bisa diambil jika fidak menyebabkan adanya persarnaan.

Diantara mereka ada yang mengkhususkan ketidak-bol€han

tersebut dalam hewan yang jumtahnya 36 dan jumlah

2.
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dibawahnya. Dan membolehkan mengeluarkan seekor fashiil

untuk zakat 25 ekor, sebab disini tidak menimbulkan

persamaan.

5. Kondisi Rida'atun nauL

Asy-syirazi dan para ulama madzhab Syafi'i berkata: jika heu,ran

temak tersebut memiliki nau' dan sifat yang sama, maka si pefugas

pemungut zakat boleh mengambil yang mana saja, sebab semuanla

salna.

Jika sifatrya berbeda, namun nau'rtya sarntr serta tidak ada

cacat, tidak ada yang kecil dan tidak ada sebab-sebab lain png
menyebabkan heuran tersebut diangap kumng mernadai: dalam

masalah ini ada &n wajh (pendapat ularna rnadzhab) sebagaimana

dihika3atkan oleh pengarang htab N kgn
1. Asy-Syirazi berkata -dan ini mempakan pendapat png dianut

oleh kebanpkan pard ulama madzhab Syafi'i- si pefugas

pemungut zakat mernilih 1ang paling baik, sebagaimana dalam

masalah zakat unta hhqahdan bintu labun.

2. Pendapat 5nng kedua ini merupakan pendapat Abu Ishaq:

diambil yang kualitasnya pertengahan agar tidak memberatkan

pemilik harha Sang terkena zal<at.

Jika unta 3nng dirniliki kondisinya rahbiyyah atau mahriry;ah jil<a

seluruh hauannga dha'n atau seluruhnln mai dalam kondisi yang

demikian, zakatrp diambil dari heuan-herr.ran tersebut. Irnam Baghawi

dan Imam Rafi'i menyebutkan 3 wlr(pendapat ularna rnadzhab) dahm
masalah: apakah boleh mengambil kambing banfuMh dari jerlris im?

I Dahm kalan fihh, antara lombing domba dengan kamhng kacang disebtrt
safulenb namun da trrd (vartan).
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dengan melihat keeada untnlr zakat atas 4O *or kambing
dt*h- Atau mengarnbil hd# dari ienis lornbing dtnh unhrk zakat
atas 40 ekor larnbirg ma|

7- Perdapat yang ahahdiantara ketiga pendapat tersebut adalah:
hulnrmnya boleh, sebab ked,anp mtu jenis 0naifu ienis lranrbing:
l.rnbing. dlDh (kmhng domba) dan l,rnbirg ma,z (kambing
l.car{g) di:rrggap safu jenis, tapi beda tDu'- rua)seperti,nta

. rnatuen dan unta rahbiunh dianggap sahr ienis, tapi b€da
,z,f,,t'.

2- Hukumnya fidak boleh, seperti tidak bolehnla zar..t lGrnbing
dibarcr dengan sapi.

3. IGrnbhg nmb tfuk dapat digrmakan trnfuk mernbryar zarrat
l.rnbirlg dln'n, tapi sebaliknya boleh: Fitu kambing . dln,n
digunal'n unfuk menrba3ar zar.t r'mbng mab. unta al-

rnajdi36nh, tapi fidak sebarirrnya. s€bab wb nnhriiryh rebilt
bagus dibandinglcn wfia nallil4att
Pendapat lrnarn Hararnain ada kesanraan dengan pendapat Snng

kcdga !nt.

Jil€ ada Sang b€rtanlra: Jitra s*eomng merniriki 40 error
kambing dln'n (kambins domba) dan kondisi fisikqn orkup besar
(pertengahan): kernudian zakat yang dibayarkan bempa seekor baniwh
dari jenis kambing nnb a<aobing kacang) yang kondisinya bagus
dimana harganya sebanding dengan seet<or jadz'ah dari jenis kambing
dhah (kambing domba): kondisi seperti ini punya beberapa
kernungkinan, narnun pendapat yang zhahir: pengduaran lnng
demikian diarggap mh.
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Hal ini berbeda dergan kasus mengeluarkan heunn png cacat

yang harganSTa sebanding dengan harga heuan png sehat. Pengeluaran

yang dernikian tidak boleh diterirna oleh si petugas pemungut zakat.

Perbedaannya adalah: Jika heunn yang dimiliki seseorang ada

yang sehat, namun kebanyakannln sakit: dalam kondisi yang demikian,

zakat png dikeluarkan tidak boleh dari he'u.ran yang sakit. Jika hauan
yang dimilikinp kambing dha'n fiGmbing domba) dan kambing ma:zi

(kambing kacang), rnalo yang diambil unfuk pembaSTaran zakatr5n

adalah kambing ma2 yang jenisnSn betina, sebagaimana telah

dijelaskan.

Jika heunn yang dimiliki ada dua nau' atau bebaapa nau',

narnun masih safu jenis: misalkan unta yang dimilikinSn ada unta khati,

unta umb, arlnbi54ph, mafui|ryh dan majdiyah. Atau misalkan sapi

1nng dimilikinln ada sapi jamus dan uraab atau jamus dan sapi

arbn\4nh, atau lonrbing yang dimiliki ada kambing dha n dan mah
dd"", kondisi 37ang dernihan, unfuk penghifungan nisabnya: sernua

heunn 3rang beda rrau'narnun safu jenis tersebut dikumpulkan, sebab

sernunlra masih safu jenis. Kebiiil<an seperti ini disepakati oleh ulama

dan tidak ada peltedaan pendapat diantara mereka.

Mengenai rnasalah cara pengambilan trnfuk zakatrya, ada dua

qaul ftlrrdaptl png masyhur: Pendapat yang pertama: yang diambil
adalah heunn png terbanyak dari segi rau'(misalkan ynng terbanyak

adalah kambing dhah, maka kambing itulah yang diambil untuk
pembayamn zalat -paner). JiUa, jumlah antara safu nau'dengan nau'

5nng lain sarna, misalkan unta yang dimiliki jumlahnSra 200 ekor:
setengahnya rnta hiqqah dan setengahnya lagi vnta binfu labun: datam

kondisi yang demikian, menurut pendapat yang dianut datam madzhab:
png diambil yang manfaatrln lebih besar unfuk orang-orang miskin.
Hal yang demikian dinyatakan oleh para ulama rnadzhab Syafi'i. Imam
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Haramain mengutip adanya kesepakatan para ulama madzhab Syafi'i

dalam masalah ini. Meski demikian, yang dimaksud adalah berlandaskan

pada pertimbangan harga beberapa nau'tersebut. Jika yang dijadikan
patokan adalah pertimbangan harga dan keadilan, maka tidak masalah

nau' manapun yang diambil unfuk pembayaran zakat. Demikian

dikuatkan oleh Asy-Syimzi dan jumhur pam ulama madzhab Syafi'i.

Imam Rafi'i berpendapat yang demikian dari jumhur. Ia berkata:

Pengarang lttab AsyS5amil berkata: Sipetugas pengumpul zakat harus

mengambil nau' yang harganya paling tinggi: sebagaimana dalam

masalah hewan 1nng dimiliki ada yang sehat dan ada yang sakit. Dalam
jawabann5ra atas pendapat pengarang Asy$amil,lmam Rafi'i berkata:

Ada larangan dari nabi $ mengambil hewan Snng sakit dan cacat untuk

pernba5nran akat. Larangan dalam ketenfuan ini berlaku jika diternukan

heunn yang sehat. Hal ini berbeda dengan masalah yang sedang kita

bahas.

Pengamng kitab Asy-9tnmil dan ularna yang lain

menghikalptkan adanln 3 qaul dalam rnasalah ini, sebagaimana yrang

dinash oleh Imam Spfi'i dalam kitab /4/ Umm jika terdapat perbedaan

dalam nau'(misalkan kambing yang dimilikinlp ada yang dha'n dan ada
juga ma?-' pena),yang diambiladalah png pertengahan sebagaimana

ketenfuan dalam zakat buah-buahan." Mereka berkata: Apa png
dinyatakan oleh'lmam Syafi'i fidak akan teriadi jika heunn 1nng dimiliki
hanya 2 nau'(vafiarrl atau pada 3 nau'5ang sarna.

At Qadhi Abul Qasim bin I&i menghikayatkan adanya satu wajh
(pendapat ulama madzhab): png diambil adalah heuan png kondisinln
paling bagus dan ini bersifat mutlak. Pendapat ini berdasarkan tal&di
dari nash Imam Syafi'i dalam masalah kepernilikan 200 ekor unta

dirrxana png setengahnya wb hiqah dan setengahnla lagi unta 6rhfu

hhn.
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Ibnu Kaj juga menghika5ntkan pendapat Abu Ishaq Al Maruzi
yang menyatakan bahwa: 2 qaul tersebut berlaku jika mernang tidak

memungkinkan setiap nau' lqkena kalajiban zakat secara mandiri
tanpa digabung dengan nau'lain- Jika masing-masing nau'mencapai
jumlah nisab secara mandiri tanpa digabung dengan nau'lnng lain,

rnaka zakatryp diambil dari heunn yang sudah mencapai nisab tersebut.

Dalam masalah seperti ini dipastikan tidak ada perbedaan pendapat.

Misalkan, seseorcng merniliki 100 ekor vnta arhabiylah dan 100 ekor
unta MahrigBh. Dalam kondisi 5nng demikian, zakat yang diambil
adalah 2 ekor unta hiqqah untuk 100 ekor arhabil4ah dan 2 ekor untuk
wfia mahri54ah. Apa yang dihikaptkan dari Abu Ishaq adalah pendapat
yarg s5ndz. Pendapat yang masyhur dianut dalam madzhab adalah tetap
menjadikannSa 2 qaul.

Di sini, 2.qaultusebut akan kami jelaskan dengan contoh:

1. Contoh p€rtama:

Seseorang memiliki 25 ekor unta yang terdiri 10 ekor unta
nnhrl/ah,10 ekor wt'a arhabig4ah dan 5 ekor unta
Berdasarkan pendapat lpng pertarna, lang diambit sebagai zakat

adalah wrta nnfuiygph atau unta arlabglah }nng lrarganya

menrpakan gabungan dari setengah lrarga vrrb mafui5ry;ah dan
setengah harga wta arhabi5ryh. Sebab dua nau'ini (nafuiWh
dan arhabg4nhl merupakan nau' vnta tertan5rak 5nng dimiliki
(masing-masing 10 ekor - pared.Berdasarkan pendapat Sang
kedua, 3nng diambil sebagai zakatrga adalah seekor bintu
makhadh dari nau'yang mana saja Snng hargan5n sebanding

dengan gabungan antara 1/5 harga l ur;rta mahr$t1ah, 1,/5 harga

wrh arhabiyryh dan L/5 harga majdggah. Jika harga wt'ra bintu.
' makhadh 10, unta arhabi5nh 5 dan harga unta
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maiidit/Wh 2.5 dinar: maka diambil unta bintu makhadh dan
nau'mana saja yang harganya 6.5 dinar. * 283.

2. Contoh kedua:

Seorang wajib zakat memiliki 30 ekor kambing ma'z dan LO

ekor kambing dhah. Berdasarkan pendapat yang pertama, zakat
yang diambil adalah seekor dari kambing ma2
sebagaimana jika kambing yang dimiliki seluruhn5n ma'2. Jil<a

30 ekor kambing tersebut jenisnya dha n, maka kita ambil
seekor jadzbh dari jenis dha'n. -Berdasarkan pendapat 5png
kedua, dalam gambaran yang pertama: yang diambil adalah
seekor kambing betina 5nng harganya gabungan dari harga
kambing betina dan harga seekor kambing betina dha n. untuk
gambaran yang kedua, lrang diambil adalah seekor kambing
betina ma?yang harganya gabungan dari harga kambing betina
dha n dan kambing betina ma2. Drsirutidak digunakan pendapat

Snng mengatakan harus diambit dari Snng pertengahan. Jika
menggrrnakan pendapat yang menrpertimbangkan kualitas,
maka png diambil sebagai zakat unjib yang kualitasnSn paling
baik. Wallahu a'lam.

Masalah: Pernbahasan tentang beberapa hfazh yang ada dalam
htab Al Muhadzdab.

Mengenai hadits, "ndak boleh mangambil akat hevan b.n W
befrna" Hadits ini mempalon hadits slnhih yang diriwaptkan oleh Al
Bukhari dan penjelasan tentang hal ini telah kami sebutkan sebelum ini.

Mengenai pernyataan pengarang ldblb Al Muhadda& Dengan
setengah trarga heunn Srang sehat dan setengah harga hamn yang
saldt.
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Perkataannya: berdasarkan pemyataan Abu Bakar *, "Andai

mqd<a menolak mengeluarl<an zakat unb 5ang pernah mqel<a

keluarlran kepda Rasulultah rraka aku alan manemngi.merela larena

" Hadits ini diriwaSratkan oleh Al Bulfiari dengan redalsi

yang dernikian. Hadits ini ada dalam l$tab Ash^1hahihain, namun dalam

riuasBt Muslim ruduloinln menggunakan lafazh "'iqaalan".

Lailazh 'Anq dengan huruf 'ain yang difathah artinp: anak

lombirg b€fina dari lrarnbing nn2 jil+a tdah la.rat narnun belum benrsia

1 tahun. B€nfuklnnaknp adalah a'naqdan tnq.

Redalsi: sepati domb hn lanbing pw;a Adaprn latazh adtr
dlnh adalah bentuk nnhnuz (ftsilnln ada huruf harnzah), narnun boleh

iuga ditalfifiif dengan disuhrn seperti !,ang lain. Lafazh ini adalah bentuk

Frnak dan mufiadn3a adalah dha'inun dengan hunrf harnzah sebelum

hunf Nnn, seperti hfazh makibdan rultab.

Ada iqa 37ang mengatakan huruf hamzanp difathah seperti

lahfi lwrfsdan diiarnak-kan juga dengan lafazh dha'iinun,3nitu wazan

fuAin dengan huruf atrnl yang dikthah s€perti latail ghdn en
$aAWn. Untuk b€tturantp dgunakan lafazh dlna'bntun. dengan

ditarnbah hamzah setelah alif, kernudian hr.nr.il nun. B€ntuk tsrnahln
adalah Dlnw;a'inun.

Adapnn lafazh MaZ A<arrbnS jawa) dengan huruf aft png
difafiah dan disukun. Lafazh ini adalah isim jenis. Bentuk mufradnya

maa'izdan unfuk betinanla digunakan lafazh maa'iafun. Adaprn mab
dan ma'iiz -dengan huruf rnim yang di-kthah dart am'uu* dengan

hamzah 5nng didhommah artinSn adalah ma2. Pernbahasan turtang ibil
(onta) dan bqar telah dijelaskan diawal.

Adapun lafazh Jamuus (kerbau atau sejenis sapi) malmanya

sudah dikenal secara umum. Imam AI Jawaliqi berkata: lafazh tersebut

berasal dari bahasa ajam (non arab).Adapun lafazh Al Bakhtaati dengan
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huruf ya' yang ditasydid dan ditaLhftf. Demikian pula dengan lafazh
jamak yang mufiradnp ditasydid, maka jamaknya bisa ditasydid dan bias
pula ditakhf (tidak ditasydid) seperti lafazh ad4amarii, as-saraari, al_
awaarii dan al-atsaaqydan lafazh-lafazh lain yang sejenis.

Adapun pemyataan pengarang kitab N Muhadzdzab,
"aljawamiis wa al baqar." Kalimat tersebut disebutkan dalam kitab .4/
Muhadzdab dalam bab riba dan dalam l<fiab at-tanbiih. Apa yang
ditempuh oleh pengamng At Muhaddab merupakan sesuatu yang
diingkari oleh ularna yang lain. sebab dengan demikian beliau
menjadikan lafazh al bqar sebagai nau'dari at@r dan al jamuus. Hal
yang demikian meniadi mncu. yang benar 5Bng telah kami
sebutkan bahvua lafazh ul hqu, adalah jenis dan nau'-n3a adalah a/
jamus dan aluma6. Dernikian dinyatakan oreh Imam Al Azhary dan png
ulama lain dari kalangan atrli lughah. Waltahu a,lan

3. AErsyirazi berkata, 'Heuran terhah lrang dikenal
dengan isfilah Ar-rtbba Jangan digunatqn untuh
pemba3nran zakat. Ar-rabaa adalah heu/an lrang zudah
melahirkan dan anakrya ikut bersaman!,n. Demikian juga
dengan almalrtr['traadh: gnrfu herryan lrang sedang hamil.
Demikian pula dengan hewan !/ang sudah dapat diiadikan
sebagai pejantan. sebab setiap heunn pasti memiliki mania-
malia tersebut dan dapat membuahi. Jangan juga diambil
heuran temak l^ng disebut dengan isfirah al akuulah: lnitu
henran ternak !,ang sengaja digemukkan trnfuk diambil
dagtngnya. Demikian fuga pejantan dari ienis kambing !/ang
memang dipersiapkan unfuk memperbangTak. Jangan iuga
diambil he*nn paling bagrrs yang ernrr dipandang mata
karena heelokanryra. Hal ini berrdasartran hadits yang
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diriunyatkan oleh lbnu Abbas Q: sesungguhnlp
Nabi $ bermbda pemah mengutus Mu'adz bin Jabal t ke

wilayah Yaman. Saat ifu, Nabi $ berkata kepada Mu'adz:

Jangan engkau usik harta yang sangat disenangi oleh
pemiliknSp dan berhati-hatilah terhadap doa orang yang

teraniayra.'

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab S bahun ia

berkata lrepada pegawainya yang bernama Sufuan,
"Katakanlah kepada kaum-mu: kami fidak akan mengambil
heunn temak kalian lpng ar-rtbba, maal<hidh dan lrang
sedang hamil dan kambing pejantan kalian. Yang kami
ambil 

-ebagai "rrkat- 
hatf jadz'ah dart t*niy.Itu adalah

kadar pertengahan antara kami dan kalian semua dalam
masalah harta."

Sebab zzrkat diwaiibkan atas dasar kelembutan (tidak

mernberatlon: bagian lrang diambil sebagai zalnt sangat
ksdl dibandinglran hara yang dimilih si unjib zalot
-penerl. Jil<a kib mengalnbil pemba3nnn akat berupa
harta lrang paling bagus llang dimiliki si uaiib zalot, ini
kehnr dari kaidah rifgi (kelembutan atnran).

Meski demikian, iilia si uraiib zakat mengeluarkan
harta terbaik lrang dimilikin3;a sebagai pembagraran zakat
atas dasar sukarela, maka pengeluaran lrang demikian
diterima. Hal g;ang demikian didasari oleh riurayat Ubai bin
Ka'ab Q,: ia berkata: Rasulullah S pemah mengufus saya

sebagai pefugas pengumpul zakat. Suafu saat saya
mendatangi seorang unjib zakat. Ketka orang tersebut
men[lumpullon seluruh hewan ]mng dimilikinyn, temyata
seltrnrtr hewan yang dimilikinya adalah bintu maHtadh.
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Kernudian mya katalran kepadangTa, "Keluarlranlah seekor
binfu makhadh, sebab itulah keurajiban zakatmu." Orang
tersebut . menjauab, "Hewan-heunn tersebut tdak ada
susunlra juga tidak ada punggulmlp Gdak banpk
dagingnld. Sayo tdak akan meminjamkan' kepada Allah
heunn yang Udak ada susunla dan tidak ada dagingn3n.
Ambillah unta ini: unta yang sehat dan ban5nk dagingnga."
IGmudian saf Ubai bin Ka'ab g,) meniauab: SalB fidak

alan mengambil apa lrang tdak diperintahkan.
Rasulullah C berada dekat di sekitar dni. Jika kamu mau

memperlihatkan kepada beliau apa lpng baru saja kami
perlihatkan kepada sa!n, silahkan!' Jika beliau
menerimanSn, maka sayapun akan menerimanSn."
Kemudian orang tersebut pergl bersama dengan saya

membawa unta yang akan ia keluarkan sebagai pembayaran
zalot untuk menemui Rasulullah C. KetrIra lorni bertemu
dargan Ra$lullah C, beliau berkah kepada orang tersebut,
"Itulah yang diuniibkan Allah I kepadamu. Jika kamu
berbrnt lebih dari itu dengan kerelaan, semoga Allah C alon
memberikanmu pahala yu"S lebih dan lrarni menerimanyra.'
Orapg tersebut berliata, "lnilah tmb tersebut, silahlran
diambil sebagai pemba3laran zakat say/a.' Kemudian
Ra$lullah C mernerintahlran agar hewan tersebut diterima

sebagai pembaSaran zalkat dan mendoalon orang tersebut
dengan keberkahan. Ortamngqp rnengambil heunn lpng
teftaik dikarenakan hak si pemiliknya atas heuran tersebut.
Mestd dernikian, Fka d pemilik heuan mengeluarkanrqTa

dengan srkarela, r1rqlra pengehnran sebagai pembayaran

zakat tersebut diterima.
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Penjelasan:

Hadits hnu Abbas $, diriuaftkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Atsar dari Umar g, stahrsnya shahih dan diriwayatkan oleh Imam Malik

dalam kitab.4/ Muunththa 'dari suflan bin AMullah Ats-Tsaqafi Ash-

Shahabi: Se$mgguhnlp Umar {b telah mengutusnSn sebagai petugas

pengumpul zakat. Saat itu, anak kambing dihitung juga sebagai ?akat.

Kernudian mereka berkata: engkau menghitirngnp dan pngan lgmu

ambil dariqp." Kefika datang menernui Urnar r{S, ia menceritakan

keiadian tersebut dan Urnar r$ menjawab, "Bettd kami menghitung

anak kanrbing png digenrbalakan oleh si pengernbala dan kami tidak

akan mengambilnln unfuk penrbaSraran zakat. Dernikian juga dengan

he'aran yar$ ukuulah (dipersiapkan untuk diambil da$ngnld, ar-ribbi al
I

naiz*nian dan juga kambing pejantan. Yang kami ambil adalah iadz'ah

dan tsani5ryh. Hal y-tg dernikian dianggap adil antara hara yang

kualitasnp rendah dan S1ang kualitasnya paling baggs. Riwayat dari

Umar $ ini statusnya slnhih.

tafazh ghidaa'ul nmalAengan huruf ghain 1nng dikasmh dan

huruf dzal yang dibaca dengan rnad (panjansF adalah bentuk iarnak

dari lafazh Shadziwn dengan huruf Ya' yang ilitasydid - mengandung

arfr ar-ndii(ielek).

Adapun lafazh ar-rubfu dibaca dengan hr.truf tla' yang

didhammah dan huruf ba' yang ditasydid dengan ahi naqshuumh

diakhir. Bentuk frunaknya .adalah Rabaab dan mashdamSn adalah

Ribaabdengan hunrf Ba' 5rang dikasrah.

Ir*t, Al Jaulra4; berkata: Imam Al Umawi berkata bahwa ar-

rubaadalah heunn png benrsia 2 bulan seiak kelahiranrya. Abu Zaid

Al Anstnri berkata: ar-rufu ternrasuk dalam kategori karnbing ma2.

Ularna yang hin Uerpenaapat: ar-rubaabisa dari iatrs nnbrJrern bisa juga

dari dha'nrl batrkan terkadang digunalon untuk istilah onta. Adaptrn
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lafazh akkuukh- dibaca dengan huruf hamzah yangdifathah, kernudian
lafazh haaraat dengan mendahulukan huruf zai daripada huruf ra'
-ada jr,rga png berpendapat sebaliknya- lebih afshah dan lebih
nrasyhur.

Adapun hadits ubai bin Ka'ab, hadits tersebut diriunyatkan oreh
Ahrnad bin Hanbal ,s, Abu Daud dengan isnad yang shahihakru hasn.
lbnu Ahmad menambahkan dalam musnad alphnya musnad Imam
Ahrnad bin Hanbal: Perawi, yaitu Ammar bin Umar bin Hazm berkata
dari ubai bin Ka'ab: sap juga menjadi pefugas pengumpur zakat di
masa pemerintahan Muawignh bin Abi Sutyan-. Dari laki-lald tersebut
sa3n ambil zakatnSra sebanyak 30 ekor lurrrta hiqah unfuk penrbapran
zakat 1500 elror onta.

Adapnn lafazh Naqatun fati5ryh - dengan huruf Fa' yang dibaca
fathah artinya adalah unta betina yang masih muda dan fisikqn kuat.
Kemudian tu'radhu alaihi dibaca dengan huruf Ta yug difathah darr
boleh juga dibaca kasmh.

Hulun-Hukurn: Sebagairnana l;ang dinyatakan oletr Aslr
syirazi bahwa heunn yang ar-rubaa, alakuutah dan harnil atau heunn
yang disiapkan sebagai pejantan jangan diambil untuk pernbayamn

zal{at. demikian pula harta yang disebut dengan isfilah haamafut nnal.
Tidak boleh mengambil heuuan yang dipersiapkan sebagai calon induk,
sebab hetmn y'ang jantan bisa diambil unfuk pembaSpran zakat.
Dernikian puta hamn-her,luan lain yang kondisin3n sangat tngus, iangan
diambil unfuk pembayaran zakat kecuali atas kerelaan pemilikn5ra. Jika
si wajib zakat melakukan hal lnns demikian, itu sangat-sangat bagus.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah png diketuarkan untuk
membayar zakat tersebut adalah ar-rubaa atau !,ang lainnya. Ini
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merupakan pendapat yang shahih dan oleh Aqrsyirazi dan jumhur

dipastikan kebenarannln

Imam Hammain berkata: Ulama lrak menyebutkan bahun: jika

si perniliknya berkenan unhrk bertabamr (memberikan lebih dari

ketetapan yang diwajibkan) dengan ar-ruha, maka pengeluaran yang

dernikian diterima. Meskipun kondisinp rnasih sangat muda, sestni

dengan kaentuan dalarn qilps. Ia (lrnam nanrnain) juga berkata:

Mereka menghikaptkan atu wajh (pendapat ularna madzhab) Snng

sangat fiuh nilaiqp dari kebenaran dari sebagian pam ularna rnadzhab

SSnf i: pengeluamn 1ang d€rnildan iangan diterima. Sebab kondisiqn

masih sangat muda dan herpan 5nng kondisiq;a dernikian dianggap

tidak laph dianggap cacat.

Dalam komentam5n Imam Hammain berkata: ini kurang.tepat,

sebab kondisi 37ang ada terkadang malah sebaliknya. Terkadang selain

aratbajuga rnalah cacat. Heuran disebut dengan isfilah al hazzaal jika

mtrIE nampalc

Pendapat yang dihilhlratlon ini juga dihikaptkan oleh Spikh
Abu Hamid dan ularna hak ygng lain dan mereka sepakat menlntakan

kesalahan oftmg png mengehrarkan pendapat tersebut.

. Imam Flaramain terkata: Jika si uraiib zakat mengeluarkan

herrnn 5rang sedang hamil, rnaka pengeluaran yang demikian diterirna

menurut pam irnam, seperti mengeluarkan heunn 5nng sangat bagus

dalam hal nau'dan sihhrya.

Ia (lmam nararnain) berkata: pam Imam telah mengutip

pendapat Daud ynng menyatakan bahwa pengelumn yang demikian
jangan diterima. Ia (Daud) berkata: bahwa kondisi hamil disamakan

dengan her,rnn yang cacat. Dalam komentam5a, Imam Hammain

berkata: pendapat ini tidak benar. Sebab kondisi hamil dalam dunia

her,ran tidak dianggap sebagai cacat, kecuali dalam dunia manusia.
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Imam Hararnain berkata: Pengarang lstab At-Tqrib berkata:
janganlah pefugas pernungut zakat secara sengaja mengambil harta
terbaik yang dimiliki si wajib zakat Meski demikian, jika si wajib zakat
mengeluarkan hartanya png bersifat dernikian atas kerelaannya, maka
pengeltnmn lnng dernikian diterima dan dianggap sah dalam

rnadzhab.

Irnam Hamrnain berkata: diantara ularna kami (rnadzhab S!Efi,|
ada juga 5ang berpendapat bahwa pengdtnmn lnng dernikian jangan

diterima, karena adanp larangan mengambil harta Snng dernikian unfuk
pemba3nmn zakat. Dalam komentam5la, Irnam Hammain mengatakan
bahwa pendapat seperti ini fidak merniliki dasar. sebab larangan
tersebut ditujukan kepada petugas pemungut zakat agar jangan

mengambil heunn yang sifafurya demikian dan si pefugas hendaknya
bersikap adil dalam melakukan tugasnya. Tidak ada seorangpun ulama
yang memahami kecuali dengan pemahaman seperti ini.

Iinam Haramain berkata: Jika seluruh hevuan Snng dimiliki
kondisinya hamil, pengarang kitab At-Taqrib berkata bahwa: jangan

meminta yang hamil unfuk pembaSraran zakat. Sifat hewan ]/ang
demikian dimaklumi sebagai kemakluman png diberikan dalam jumlah

al waqshu. Dalam komentamya, Imam Hammain berkata: pendapat
pengarang l<l/rab At-Taqrib ini sangat bagus dan didalamnya terdapat
pemahaman yang dalam: yaitu, seekor heu,ran Snng sedang hamit
dihifung 2 ekor: sang induk dan anaknya. IGmbing yang jurnlahnya 40
ekor, zakatrya adalah seekor kambing. ndak ada alasan unfuk
mengharuskannSn mernbalar dengan heunn yang hamil.

Pendapat demikian dijawab dengan jarlaban lnng sarra dalam
masalah dipt. Meski dernikian, perrnasalahan diyat bersifat baku
dimana tidak ada ruang bagi aLal untuk menetapkan ukuran dan sifahrSn

serta siapa saja yang menanggungnya. Dengan demikian, tidak ada
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alasan untuk berbeda pendapat dengan pensprang kitab At-Taqrib. la

flmam Hammain) berkata: Jika heuran png dimiliki kondisinya sangat

baik dan gemukgemuk, malo zakatnya adalah her,ryan gnng gernuk dan

her,ruan yang denrikian dianggap sebagai her;uan terbaik diantara hevuan

yang dimiliki si uajib zakat.

Masalah: Telah lomi iehsl<an sebelum ini bahwa: jika si wajib

zakat atas mengelmrkan he\Ann yang kondisinya hamil

sebagai pernbapran zakat, pengeluamn yang demikian diterima oleh si

petugas pernungut zakat. Imam Al AMari mengutip pendapat yang

demikian dari seluruh ulama kecuali Imam Daud Az-Zhahiri. Para ulama

rnadzhab kami menghikaSptkan dari Daud bahwa ia berkata: heunn

1nng hamil Snng dikelmrkan sebagai pernbaSpmn zakat dianggap tidak

sah. Sebab hamil dalam dunia hewan dianggap sebagai cacat.

i ; : Dalilntn adalah: jika seseorang mernbeli seomng budak wanita

dan ternlBta kondisinya hamiL dalam kondisi yang demikian, si pembeli

boleh mengenrbalilrannla derrgan sebab budak wanita tersebut

kondisiqn hanril. Ia (Daud) iuga mengatakan: heuran temak yang trffifl
tidak dapat digunalen untuk ibadah kutan.

' Mengomentari hal ini, Al Qadhi Abu Thayyib dan para ulama

madzhab SSafi'i berkata: Kondisi hamil memang dianggap sebagai cacat

dalam dunia manusia bagi mereka yang khawatir dengan kelahimn si

budak tersebut. Meski demikian, hal tersebut tidak terjadi pada henr,an.

Kemudian Al Qadhi iuga berkata: Kondisi hamil bahkan dapat dianggap

sebagai nilai lebih pada seekor havan.

Mereka berkata: CIeh karena ifu, kami lr:,atahan: jika seseomng

membeli seorang budak wanita dan kondisinya temyata hamil, maka si

pernbeli boleh mengernbalikannya. Jika ia mernbeli seekor hetr,lan dan

kondisinya ternyata hamil, maka ia tidak dapat mengembalikannp.
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sebab kondisi hamil pada hauan tidak dapat dianggap sebagai cacat.
sebaliknya, hamil dapat dianggap sebagai nilai lebih pada hannn. oleh
karena ifu, dalam masalah diyat mughaltazhah (berat), slrara' ma,rnjibkan
mengeluarkan 40 ekor heunn yang kondisinya sedang harnil.

Mengenai udhdhiph (ibadah kurban) para ulama madzhab
spfi'i menjauab: Yang drfuju dalam ibadah kurban adalah dasrngr,la.
Heuran yang kondisinya harnil otomatis dagingr4,a berlnrnng. sebab
makanan yang dikonsumsinya menjadi rnalonan bagi anakryn. Dengan
demikian, kadar dagingnSn menjadi sedikit. Berbeda dengan zakat
dimana salah safu fujuann5/a adalah dan keturunann3ra dan ifu
semua ada dalam her,rnn yang kondisinSn hamil. oleh karena ihr, heuaan

hamil yang dikeluarkan sebagai pembayamn zakat merniliki nilai lebih
dibandingkan heunn 5ang tidak hamil. Wallahu a'lam.

4. Ary-Syirazi berkata, '7akat fidak boleh diambil
dalam bentuk qimah (harta lain png nilain37a sebanding
dengan harta lnng seharusnya dikeluarkan dari heunn atau
lainnp). Sebab zakat merupakan hak Allah g. Ketentuan
zakat telah ditetapkan didalam nash (Al Qur'an dan sunnah
-pener). Oleh karena itu tidak dibenarkan beralih kepada
yang lain. Sebagaimana permasalahan dhhit tph (ibadah
kurban) dimana telah ditentukan bahwa hewan yang dapat
dijadikan sebagai ibadah kurban adalah hewan temak. oleh
karena itu, fidak boleh beralih kepada 1nng lain.

Jika seorang uajib ?akat mengeluarkan pembapran
zakatqTa berupa heumn yang usianyn lebih tua dibandingkan
usia yang telah ditenfukan didalam nash: misalkan ia
mengeluarkan seekor ibnu labun unfuk zakat unta binfu
makhad, hal 37ang demikian boleh dan diaggap memadai.
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Sebab seekor r.mta r'bnu labun dapat diiadikan zakat atas 36

ekor onta, terlebih lagi iika untuk membayar zakat atas

kepemilikan 25 ekor onta. sebagaimana seekor sapi dapat

digunakan unfuk ibadah kurban bagi 7 orang, maka seekor

sapi bim iuga untuk 1 orang. Demikian iuga iika seorang

waiib zrlkat terkena kewaiiban mengeluarkan seekor

musinnah, kemudian ia mengeluarkan 2 ekor bbi'-
Pengeluaran lpng demikian boleh dan dianggap sa!- Sebab

2 ekor tabi' dapat digunatGn untuk memba}nr zakat atas

kepemilikan 60 ekor, terlebih lagi iika untuk membalarkan

zalot atas kepemililon 40 ekor.

Penielasan:

Nash-nash imam Syafi'i yang ada, sanuanya menyatakan: zakat

Udak boleh dikeltnrkan dalam bentuk qinnh. Pendapat seperti ini

,+F.tku4 
oleh Asysyirazi dan juga para ulama madzhab S5nf i. Meski

agqlkhq, ada satu wih lpq:dra4t ulama madzhab) SnnS dihikalntkan

oleh Abu Bakar Ar-Rad lrang menyatakan bahwa zakat dapat

diketrnrkan dalam benhrk dnnh. Namtrn pendapat yang dernikian

dianggap stp&. Dalil yang dtsunakan dalam pendapat rna&hab adalah

sebagairnana ynng telah disebutkan oleh Aslrsyirazi.

Adapun pemptaan ppngarang kitab e/ Muhadzdza6 bahwa:

Jika seomng wajib zakat mengeluarkan pemba5nran zakakrya berupa

heunn Snng usianya lebih tm dibandingkan usia 5nng telah ditentukan

didalam nash: misalkan ia mengeluarkan seekor ibnu labun unfuk zakat

vrda bintu makhad, hal 5nng demikian boleh dan diaggap memadai.

Dasamya adalah hadits Ubai 5nng telah disebutkan sebelum ini oleh

Asy-Syirazi.

Mengenai pemyataan pengamng lfibtb Al Muhadzdzab bahwa:

Jika seorang wajib zakat mengeluarkan zakatrS;a berupa 2 ekor tabi'
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unfuk pernbalamn zakat atas kepernilikan musinnah,pengarang kiudb Al
Mulnd"dab memastikan kebolehannya. pendapat merupakan pendapat
Sang dianut dalam madzhab S57af i. dan pendapat ini diktntkan oleh
jumhur. Meski demikian, ada juga satu vajh(pendapat ulama rnadzhab)
yang berbda sebagainrana telah dijehslon dalam bab zakat sapi.
Wallahu a'lam.

Masalah: Telah kami sebutkan sebetum ini bahwa dalam
pandangan rnadzhab kami (madzhab epfi'i) bahwa zalot fidak boleh
dikeluarkan dalam bentuk qfumh. pendapat ini juga dianut oleh Imam
Malik, Imam Ahmad dan Daud. Meski dernikian, Imam Marik {& dalam
sebagian riuart membolehkan mengeluarkan zakat berupa dinar atas
kepemilikan dirham, dernikian pura kondisi sebaliknya: seorang yang
memiliki dinar, ia boleh mengeluarkan zakat berupa dirham.

Abu Hanifah dalam masarah ini mernbolehkan zakat dikeltnrkan
dalam benfuk qimah. Jika seorang wajib zakat terkena kevuajiban
mengeluarkan seekor kambing, maka ia boleh mengeluarkan zakafur5ra
dalam benfuk uang dirham yang nirainla sebanding dengan seekor
kambing, atau mengeluarkan dalam benfuk harta yang lain: misalkan
seekor aniing atau sebtrah baju yang harganya sama dmgan harga
seekor kambing.

Kesimpulan dari madzhab Abu Flanihh adalah: segala sesuafu
yang dapat diberikan sebagai sedekah, maka dapat juga digunakan
sebagai pembayramn zakat. Tidak ada perbedaan di sini apakah harta
5png dikeluarkan sebagai pernbapran zakat tersebut sejenis dengan
harta yang terkena zakat atau beda jenisnya. Kebolehan ini berlaku
secara urnum kecuali dalam 2 masalah:

1. seorang wajib zakat ter.kena karajiban mengeluarkan zakat,
kernudian ia mernbaSar zakat tersebut dengan cara mernbedlon
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hak guna palGi atas seh4h tenrpat kepada orang:orang miskin

ydng itika dikontral*an nihinya sebanding dengan zakat yang

harus ia keluarkan.

2. SorArrg wajib zakat mengeJuarkan Vz sha'yang hralitasnp

bags rrrfuk zakat sebagai pengganti atas Vz sha'

1lang hrlitutt!. hilang bagus 1nng wdiib ia kluarloir' *E
Abu Flanifah * iug? sepakat dengan ry"- yang laindahm madah

ibadah kintdn tidak boleh dibedkan dalam bentqk qinah. Dernikian juga

iika" seseorang wajib r.nernerd*akan s@Iang btdak sebagai frilarat
hlam rnasahh mgper.dekakan budak tetschrt, h F"k boleh

mengehra*annt/a dalam benfuk qhnh-

Abu Y.usuf dan Abu Hanifah,q berlota: Jika sepra.ng uaiib

zakat terkena keuniiban mengeltrarkan 5 ekor heunn prg krnlitasnfaa

hgus, kernudifrn ia mengehrarkan 5 ekor .yang kualitasqB larang

hss Pqr,$luaBn lErg dcnrildan bol€h dan dianggap sah. Ir,narrt

t-h+mrrad,be1|1a!: aUarnrtan hannn yang lualitasnlp dlatas dat

hlrahorF-tcngnhan. q?tt-, Zrhrr berkata: ia tnnrs mengelqarkan *,
dari heuran 1png hin dan pengeiuararl png pertarna dianggap fidak sah.

Dernildan sdasairnarErnns ditril(alBtl(an pleh Abu BalGr Ar-Ra4,.

Imam Sutan Ats-Tsaury be*ata: za[6t bol€h dikehmrlon dalam

b€nfuk 'utuudh (trarta perniagaan) iika mernang lrarganp sebanding.

Pendapat ini merupakan zhahir pendapat Imam Bul{hari dalam kitab

shahihnya. Dan ini iuga menrpakan satu pendapat dalam rnadzhab kami

sebagairnana yang telah kami sebutkan

Para ularna yang mernbolehkan pengehnran zalGt datam b€nfuk

qbmh merdasari pendapakrya dengan riuaSTat Mu'adz bin Jahnkra.

K€fika diutus oleh Rasulullah C ke Yaman urtuk mengarnbil zalql*dan

yarrg lui*!., Miau b€rl€ta kepada pendudr.rk Yaman, "Baprkanlah

zakat ktilian dengan hartp pqniagaan benrpa baiu kharnish atau baju

Al tlajmu'$loattAt Mthaddzab ll +S



biasa sebagai pengganti gnrdrrn dan biiitijian: hal png dernikem bbih
ringan bagi lolian dan lebih bernrmfaat tnrtuk para sahabat nabi $ di

IUadinah." Irnam Al Bulrtrari rnenyeh.rltan hadits hi dalan kilab
*ratrtturfn d€ngr mgila'lilo!,a dengan dqgtathat (pola tegasl.

Mcreka (pua dilra 1nngm€rftolchltan zalot dilrehnrlcan dalarn

b€nbk @f iqga rctrdei,'p€nd.pt$,a d.egan had$s dulri,f.-

" Nan ep Zt 4w ab, alabrya &tah dcw nb btutfit rw*M.
Jika Mak &, naka Wl fu@n dq nb ibtu labut.' Mereka

berkata: Ini nrenreatan p€rregffii fnng Jdas tcntang lcbobhan
mengeltnrkan zakat dalam b€nfuk $lroilt Merda irya berkata: sebab

harta tereebut adalah harta 1nng tertcrn al,ort" rnaka bdeh dfteluarlean

dahm bentuk qfirrahseb*ainrana hal Snng dernil&n dibol€hlcn dalarn

zakat hilta perniagam.

@rrahs€ddiri rn€rupakan harta dan po*irr1a carna dengan apa
yang dirnanshus (ditetaplon dalam nash). Di sisi lain: Jika ses@rang

yang merniliki lornbing ng merrcapai nisab dan terkena ahat, ia bol€h

mengeluarkan kambing hin (bul€n diarnbil dad lonrbing yang terkena

zal<a$ s€bagai zakat -dan hal 1nng d€rnildan dibolehlon

berdasarkan Urna uhrna- maka dalam nrengeluarkan zakat h jqga boleh

b€ralih dari sahr ienis ke ienis yang lain.

Para ularna madzhab kami mendasari pendapatrya dengan dalil:

s1ara' telah menetapkan kqtaiiban ?:rkcrt dengan

menyebutkan binfu nmlcMh, bint labun, h*yqh, jadz'ah, musinmh

syaat dan syilraah dan keuajiban yang hin. Oleh karena ifu, pengeltnran

zakat fidak boleh h+rh ke yang lain. Sebagaimana k€ddak bolehan

beralih tersehrt b€rlah dalarn nnsalah.ibadah hba& nnn6at, kifalat

dan yang lairr$ra dai-iqgadalarn rnasahhhalr.lnrk adarnl

Pengarang ldtaib Al Hanamendaari pendapatgB dengan hadits

Nab[ $, " zakat fitrah dilcelua*an sebanyak satu sha' dalarn b€ntuk
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kurma atau gandum." Dalam pemptaanryra, Rasulullah # tidak

menyebutkan qimah. Jika memang boleh mengeluarkan zakat dalam

b€nfuk qimah, pasti beliau akan menjelaskann3a karena kondisinSn
mennng memerlukan penjelasan. Sebab Rasulullah $ bersaMa,

"Dalam 25 e*or onta, zakatrgra adalah seekor unta binfu makhadh. Jil<a

ia fidak merniliki rnu., bintu nalclndh, malo boleh wb ibnu labun." Jil<a

boleh mengehrarftan zakat dahrn benfuk qhnh, pasti beliau akan
menjelaslrannp. Dalarn hadits lnng lain, Rasulullah $ bersaMa,
r&mngsiap 5nng takana kemjiban mangefianlan sekor wta jaz'ah

rurmun ia ddak memilikinSa, ia boleh mangelwrl<an seekor wb hiqqa

dibmbah dengan 2 ekor lanbing abu 20 dirham." Demikian pula

dalam ketentuan-ketenfuan yang lain lnng berkenaan dengan

kompensasi atas kekurangan sebagaimana telah dijelaskan dalam hadits

Anas $, di auralbab zakat unta.

PenggFntin!,a disebutkan benrpa 20 dirham. Jika boleh

meng&radon zakat dahm benfuk qimah, tenfu beliau tidak menakar

dalam barfuk 20 dirharn, tapi malajibkan perbedaan sesuai dengan

@nalrap.

Imam Hammain berkata dalam kitab // Asaalib. Dalil Snng
mu'tamad 1nng diiadikan d*I oleh para ulama madzhab SSnfi'i adalah:

sesungguhnya zakat mmrpakan sebuah media unfuk mendekatkan diri
kepada Allah &. Dalam setiap pedlaku png didalamnyra ada makna

qurtah, rnaka jalannSn adalah mengikuti apa lrang telah diperintahkan.
Jika ses€omng berkata kepada wakilnya: Belilah sebuah baju dan si

unkil tahu bahwa tujuannSa adalah untuk diiml. Jika si wakil tahu ada

barang lain 5nng lebih bermanfaat, tetap saja ia tidak boleh beralih
meninggalkan apa lnng telah diperintahkan: yaitu membeli baju,

meskipun ia tahu bahwa barang lain tersebut lebih bermanfaat. Jika
demikian, apa yang diperintah Allah lebih patut untuk dipatuhi.
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Jika mereka menglaitik: ini bertentangan dengan sikap kalian
dalam masalah zakat harta yang dimiliki seorang bayi dimana kalian
mengatakan fujmnqn adalah memberikan banttnn. Ini menunjukkan
bahwa dalam masalah zakat juga berlaku tuiuan lnng sama: memenuhi
kebufuhan orang miskin. Dengan dernikian, tdak tnrus terpaku pada

manshush. Jawaban kami adalah: Kami tidak mengingkari bahwa fujuan
diberlakukannp zakat secara zhahir adalah menrbanfu mernenuhi
kebufuhan oftng-orang miskin. Meski dernikian, dalam zakat terkandurng
makna qurbah (penekatan diri kepada AIhh A. Jika seseorang

mengeluarkan zakat untuk dirirya sendiri, rnaka ia uajib melakukanqTa
dengan niat. Dengan demihan, apa lrang diketuarkan tidak dianggap sah
karena Ia bisa mengumpull<an 2 kervajiban. Jika seseorang tidak mau
memberikan zakat, niat atau istinabah, maka pemerintah berhak
mengambil zakat yang seharusnya ia keluarkan: sesuai dengan tanggung
jawabnya yang terbesar. oleh karena ifu, jika ia mengeluarkan sesuai
dengan keinginannya, maka pengeluamn tersebut tidak dianggap sah,

sebagaimana jika ia mengeluarkan zakat tanpa niat..

.Jika seseomng tidak mau mengeluarkan zakat dan pemimpin
Negara tidak menemukan harta ynag sejenis dengan harta zakat, maka
pemimpin Negam berhak mengambil apa yang dapat ia ambil.
Kemudian jika kondisinya mengharuskan sang pemimpin membagi-
bagikannya kepada orang-orang miskin, kebijakan yang demikian
dibolehkan, meskipun harta yang diambil bukan jenis yang sama dengan
harta yang terkena zakat. Dengan dernikian 2 masalah keluar dari
thariqah yang satu. tbadah membufuhkan niat dan kepatuhan mengikuti
apa lrang telah ditentukan. Takat diberlakukan r.rnfuk menrbanfu
memenuhi kebufuhan orang miskin.

Dalam kondisi biasa, kewajiban mukallaf adalah niat dan
mengikuti apa yang telah ditetapkan: baik dalam hal j€nis ataupun
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ukuran. Jika sulit niat atau tidak bisa mengeluarkan apa Snng telah

dit€nfukan, maka 5nng dimenangkan adalah sisi fujuan zakat: yaihr

mernbanfu mernenuhi kebufuhan orang-orcng miskin. Ini merupakan

ringlosan dalil dalam pernrasalahan ini.

Jawaban atas penggunaan dalil Muadz adalah: yang dimaksud

dalam pemlataan Muadz adalah sebagai pengganti dari ji4Bh, bukan

sebagai pengganti zalot. Sebab dalam haditsqa,
Rasulullah $ mernerintahkan untuk mengambil biji-bijian sebagai

pernbapran zakat atas biji-bijian. Kemudian beliau mengakhirinSn

dengan perintah unfuk mengambil jlzyah.

'Jika 
ada gnng menglaitik dengan mengatakan: dalam hadits

Mu'a& ada kalimat: saya akan mengambilnya dari kalian sebagai

perrgganti dari biji-bijian dan gandum. Hal Snng demikian tidak wajib

dahrn rnasalah ji4lah. Pengarang kitab /4/ Hawi berkata: jawaban atas

krifil€n yang dernikian adalah: Perkataan Mu'adz png demikian ada

kenrungltrin didasari oleh kesepakatan Mu'adz dengan penduduk

seternpat bahwa ji4lah diambil dalam bentuk seperti itu: yaitu

mengambil sebagian dari hasil tanaman merelo.

Para ulama rnadzhab karni berlota: Diantara Spng menunjukkan

bahua perrnasatatnn Spng ada dalam hadits Mua& adalah masalah
jiztah bukan masalah zakat addah: dalam madzhab Mu'adz, zakat tidak

boleh dipindahkan. Masyhur terekam dalam riwayat bahr,ra Muadz

pemah berkata: setiap laki-laki yang pindah dari wilayah keltnrganya ke

wila!,ah lain, maka ke\lrajiban sepersepuluh dan zakatrya dikeluarkan di

wilayah ." Perkataan Muadz tersebut menunjukkan bahwa

5nng dimaksud Mua& dalam riwayat pengutusannya ke Yaman adalah

rnasalah jiryah 1nng disepakati boleh dipindatrkan.

Jawaban atas peimasalahan ibnu labtm ifulah ketenttnn yang

dinash dan bukan qbnh. Oletr karena itu, jika harga ibnu kbm l&ih
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mumh dibandingkan harga bintu naklndh rnaka png diambil tetap

ibnu labun. Di sisi lain, ibnu labun dbmbil kefika tidak ada 6rntu

malrlndh. Jika boleh mengeluarkan zakat dalam benfuk qimah, maka

boleh sala mengeluarkan ibnu labundisaat ada binfu nal<hadh.

Jawaban atas kritikan berdasar{on qiyas atas harta pemiagaan

adalaht sesugguhnp dalam zakat perniagaan png uajib dikelmrkan

adalah qimahrrya. ainah yang dikeh.rarkan dalam zakat pemiagaan

adalah kewajiban 6h, bukan badal (pengganti) seperti kamjiban

mengeluarkan seekor karnbing sebagai pernbalnmn zakat atas

kepemilikan 25 ekor unta yang merupakan kewajiban asli: bukan qimah-

Adapun keberatan sebagian kalangan lpng mendasari

pendapatrya berdasarkan qiyas atas ketenfuan png dinash, para ulama

madzhab Slnfi'i membatalkannya dengan bolehryn pengeluaran r/z sha'

yang kualitasnya bagus sebagai pengganti t/z stta' yang kualitasnya

pertengahan dan seekor kambing sebagai pengganti 2 ekor kambing

dengan Selain ifu, kowajiban utamanSn adalah sLsuafu png
ditetapkan didalam nash. Oleh karena ifu, boleh mengeluarkan

kauajiban asli dan fidak boleh mengeluarkan qimah.

Adapun pemlataan mereka: fidak boleh beralih ke ynng lain. Ini

adalah qiyas dan kami fidak berkauajiban melaksanakannlp. Yang wajib

adalah mengeluarkan zakat dari jenis heunn lnng terkena zakat dan

tidak harus diambil dari kelompok her,rnn fidak 5n ,g terkena zakat. Dan

cara yang dernikian tidak termasuk b€ralih dari karajiban ke qimah.

Wallahu a'lam.

Masalah: Telah kami sebutkan bahwa dalam rnadzhab kami

(Ma&hab S!Efi'i) zakat fidak boleh dikdurkan dalam benhrk qhmh.

Para ulama madzhab kami berkata: Keterrtuan ini berlaku secara utnurn

kecuali dalam kondisi darurat.
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Imam Raf i mengutip pendapat pam ularna madzhab qnfi'i
dalam rnasalah kepemilikan 2@ ekor 5nng didalamqn ada onta-onta

hiqqah dn bintu labun. Mereka (para ulama madzhab S!,afi'i) berkata:

PengelmrannSa b€ralih dari ket€ntuan 1png telah ditaapkan ke selain

jenis 1nng waiib dikehrmkan sebagai penrba3Taran zalot. MisallGn

s@rang yang terkena ltetraiiban mengehnrkan zakat benrpa soekor

lornbirg atas kepernilikan ?5 dtor onta. Si waiib zakat tersehf tdak

merniliki unta dan fidak rrugldn merrdapatkan lombtotg tars€but.

Dahrn kondtsi yang dernikian, ia boleh mengehn*an qtmtlrlrW

dalam bentuk dirham sebaryak lrarga seekor lombing. Dan pengehraran

yang dernikian dianggap sah. Dernikian pula dengan orang yang terkena

kenraiiban mengelumkan seelror vrrta bntu nnlMh narnun ia fidak

dapat menernulon heunn tersebut ataupr.rn ibnu kbun baik diharta

mililmya atau dengan cara mernbeli dari orang lain. Dalam kondisi Snng

dernilrian, h boleh beralih ke qtmh.
r;ri" Tdah d{daslon iuga bahwa Jil€ si petugas akat ulaiib

nrengnUit h6r,an Siang kondisiqn lebih banydk untuk

otang mishn dan terryata h malah mengambil yang lnrrang bantpk

manfaatrgaa: dan hta mdihat adanln perUeaaan harga antara yang

ia arnbil dengan 37arg diarnbil: dalam kondisi yang dernihan,

rnalo boletr sdisihrqp tersehn dibafr dengan dirham, iilo selisih

tersebut tidak mmgkin diganfi dengan sepotorlg da$ng. Denriklan pula

frka kondisiqa mernungkinkan menurut pendapat png asiah- Kami

telah jelaskan disana tentang masalah-masalah lrang sama.

Dalarn bab niat mengelmrkan zalot, Imam Haramain

menyebutkan 2 mih (pendapat ularna madzhab) ini saat ada selisih

harga kefika mungkin dibaSnr dengan sepotong daging. Kemudian ia

flmam Haramain) berkata: Dari pertedaan ini muncul permasalatian:

k€fika seseonng menghifung setisih kekurangannya dan bisa dibayar

dengan sepotong dagrrg --dahm masalah hannn 5rang bercampur:-
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dalarn korrdd Fng derniklm, m€ngenai boleh Udaknya mengehnrkan

sdisih tersehrt dalam b€nfuk drrnh -sehgai pengganti sepotong

da$rg- ada drra ra;,h (pendapat ularna rnadzhab) !uga.

S€tdah ihr, knarn Flararnain ber*ata: Jika sorang uaiib zakat

terkena k€ilraiiban nrcngelua*an zakat benrpa seekor lornbing atas

keeernilikan 4O ekor kambhg. Kernudian sehmrh heunn miliknya

ters&.t rnafi s€telah i.r b€rada dalam kondisi inbn (dapat

m€ng€ftEdnnnt/a} Saat itu, h irya kesulitan mendapatlon seeks
lornbfuig, sqrrcr$ara kehrtrhan orarg:oang rnisldn sangat mendesak:

dalarn kands yang dernildan, menrtrr.t sa]E i.r bol€h

zalet dahn bentuk @nah kanena kondisirya yaqg darulat. Tilak ada

den rrrbk menr,urda kqlafrbannf dalarn meng€lua*an apa yarg

mertftd[ hak orarg-carg rdddrr
knam Flararrain iqga menltehl*an: Jila s@rang waib zalot

terlrcna lrafiqfiban nugeharl<an zakat dan ia tdak nntr
rnergelndonr[p' rnaka pentnpm Negara dapat npngarnUihn sscara

paltsa Jilea trcilran gBng ditcntultan ddalam nash tdak dmi$ld ol€h

6aqg tcrseh& rrEka pernnnpm Negpra bdeh nrcngarnbil harta htor

Frg ffiki d€h qarg telseht, m€sldfun omng yang terkena

kerAftan zakat tersehrttdail( bemiat mergduarlon zalok[p.
fika orang yang ted<ena keuafiban zakat menriH<i kernanpr.wr

rrnfuk m€qgehnrftan kcunfban Sprg dtentrkan dahrn nash, rnaka

rnerg€nae k€bol€han nrcng3rnbil harta 3ang lafoi ada ketidakpastian

pardapat dalarn rnasalah ini, sebagairnana 3Bng inslp Allah alon liami

j&slran t€rdang orang Spng tiilak b€rniat m€ngeha*an zal€fr flra
dfurfril oleh penenph ltegara- Inilah pcrr[Efiaan Irnnn Flararnain

dabm lrdab Ar>Ifilrltrlll
Didka kqrdid gg{g rnffirk dahrn ltat€ggd darurat dirrnna si

walb zalot bd€h nur{I€hEd€n zakatrya dahrn b€ntuk @mh adahh

iilra tcltil kep.fisan perntnpm Negara yang rrpwafibkan u,afib zalat
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untrfi membayar zakatrSn dalam bentuk qimah.Jika pemimpin Nqam

mengambil zakat tersebut dalam benfuk qimah, maka pengeluaran zakat

tersebut dianggap sah.

Asy-Syrrazi menyebutkan masalah ini di akhir bab alkhalthah

(harta serikat): yaitu ketika pehrgas pemungut zakat mengambil dari

salah safu kelompok hanran yang bercampvr, qimah zakat yang harus

ditunaikan. Kemudian ia (pengarang kitab Al Muhadzda6) berkata:

pendapat yang shahih adalah: si pernilik yang hamnnya diambil untuk

pembalnran zakat dapat merninta kepada

Demikian pendapat yang dikuatkan oleh jumhur para ulama

madzhab Syafi'i: iika si petugas zakat mengambil zakat dalam bentuk

qimah, maka pengeluamn zakat yang demikian dianggap sah- Pendapat

lang demikian dinukil oleh para ulama madzhab Syafi'i dari kalangan

ulama lrak, seperti syaikh Abu Hamid dan Al Qadhi Abu ThayTib dalam

krbb Al Mujizrmd. Demikian pula Imam Al Mahamili dalam dua kitabnlp

dan iraga pensFrang ldtab N Hawi dan ulama yang lain dalam bab harta

png bercampur berdasa*an nash Imam Syaf i dalam lrotab Al Umm.

Mereka berkata: dalarn kitab Al Umm, Imam Syafi'i menyatakan:

pengeluamn dalam benhrk qhmh dianggap sah. Kebifr*an yang

dernikian dasamya adalah keputusan si pehrgas dahm masalah dimana

ia diberi we'{/enang untuk melakukan ijtihad. Dan keputusan yang

demikian wajib d{alankan. Mereka berkata: pendapat inilah yang shahih-

Pendapat ini juga dianut oleh hnu Abu Hurairah.

Mereka berkata: Syaikh Abu Ishaq Al Maruzi berkata, Anah
yang diambil oleh petugas zakat sebagai pembayaran zakat dianggap

fidak sah. Pendapat yang demikian kesalahannya sangat jelas, sebab

bertentangan dengan nash Imam Syafi'i dan pendapat para ulama

rnadzhab. Wallahu a'km.
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Bab: Harta Campuran (N Khalthah)z

L- Asy-Syirazi berkata, "Percampuran harta memiliki
pengaruh dalam masalah zakat. GambarannSn adalah harta
yang dimiliki oleh 2 orang atau lebih digabungkan dan
dijadikan seakan-akan milik 1 orang. Dalam kondisi yang
demikian, kewajibannya dibebankan seakan-akan harta
tersebut memang milik satu orang. Jika kedua oftmg
tersebut termasuk orang yang memiliki potensi terkena
kewajiban zakat, kemudian harta keduanya yang dicampur
telah mencapai nisab, maka harta kedua orang tersebut
terkena kewajiban zakat seperti zakat yang dibebankan
kepada safu orang

Demikian pula jika masalahnya: jika setiap orang
tersebut memiliki harta yang terpisah, namun penentuan
hitungan nisabnya sama. Contohnya: seseoftrng memiliki 20
ekor kambing, kemudian kambing tersebut dicampur. Atau,
setiap oftrng memiliki 40 ekor kambing, kemudian kambig-
kambing tersebut dicampur. Dalam kondisi yang demihan,
kepemilikannya seperti milik satu oftmg dan kewajiban

2 Dalam sebagian manuskrip tertera judul Bab sedekah khulthah.
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zakatnya iuga seakan akan milik safu orang. Ketenfuan

zakat yang demikian berlaku dengan beberapa qaraa:

1. Pemilik hewan yang dicampur tersebut adalah orang-

orang yang berpotensi terkena zakat.

2. Harta yang sudah dicampur tersebut jumlahnya telah

mencapai nisab.

3. Kambing yang dicampur tersebut telah memasuki

masa haul.
4. Kelompok hewan tersebut memiliki Al-Murah (tempat

tidur) lpng sama

5- Kelompok hewan yang dicampur tersebut memiliki a/
masrah (tempat merumput) yang sama.

6. Kelompok hewan tersebut memiliki tempat minum
yang sama.

7. Pengembalanya fidak lagi membedakan apakah

kambing tersebut milik si fulan atau si fulan-

8. Pejantan hewan tersebut sudah tidak dapat lagr

dibedakan.
9. Kelompok hewan tersebut sudah tidak memiliki

perbedaan dalam tempat pemerahan susu.

Dasar menetapkan kewajiban yang demikian adalah

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar ra:
Sesungguhnya Rasulullah $ telah mengirim surat yang

berisikan ketentuan sedekah (zakat), kemudian beliau

meletakkan didekat pedangnya. Ketentuan tersebut
dilaksanakan oleh Abu bakalth dan juga Umar r$' Dantara

isi surat tersebut adalah: Yang berkumpul iangan dipisahkan

dan yang terpisah iangan disatukan dengan tuiuan agar tidak

terkena kewajiban zakat. Apa yang disatukan, maka
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pengeluaran zakatnya dibebankan kepada keduanya dengan
cara disamakan." Sebab kedua harta yang disafukan tersebut
seperti milik satu orang dalam masalah biaya. Oleh karena
ifu kewajibannya seakan-akan menjadi milik safu orang."

Penjelasan z

Hadits ini berdemjat hasan, diriwa5ntkan oleh Abu Daud, At-
Tirmidzi dan selain keduanya dari kalangan ulama hadits. penjelasan

mengenai hadits ini telah panjang lebar dijelaskan di awal bab zakat
unta. telah disebutkan juga bahwa Imam Bukhari .g telah meriwayatkan

hadits ini dalam kitab shahihnya: yaifu dari riwapt Anas.

o Lafazh Khalthah dibaca dengan huruf .&ha' yang didhammah.
o Lafazh N Mumh dibaca dengan huruf mim yang didhammah

mengandung arti tempat tidumya (kandang) hewan-hewan

tersebut.

o Lafazh At Mihtab dibaca dengan huruf mim 5nng dikasrah

mengandung arti tempat perahan susu. Jika dibaca dengan huruf
mimyang fathah mengandung arti ternpat keluamya susu.

Permasalahan ini Insya Allah akan kami jelaskan.

' Pam ulama madzhab kami berkata: All<halthah (harta yang

dicampur) dapat dibagi menjadi 2 kelompok:

1. Harta tersebut memang bersifat mus5tbmk(berserikat) atau miliki
bersama): rhilik 2 orang.

2. Masing-masing memiliki hewan sendiri. Houuan-hev.an temak
tersebut bukan milik 2 orang, namun bercampur di tempat tidur
(kandang) di tempat merumput dan lain sesuai dengan syrarat-

qaarat yang telah disebutkan.

o Kelompok khalthah pertama disebut dengan istilah: I<halthah

s5ru5ruu'in, khalthah bytinakU dan klnlthah a'yanin.
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. Kdornpok ldwlttnhspng kedm disebut dengan isfilah khalthah

auslmftn klnldnh ivraatu.

Kedua kelompok lctplttnh tersebut merniliki pengaruh dalam

rnasalah zakat. Dengan adan5n percampuran tersebut, maka

keeenrililonnya dianggap sahr. Pengaruhnln dalam hal zakat terkadang

di rnasalah kamiiban dan terkadang di bantpk atau sedikitr5ra ,uintah

zakatFng dikelrn*an

Cmtoh P€ngaruh dahm hal keuniiban: Ada 2 omng yang

nraslngflasfoB mernilitri 2o dror trambirg. Dengan sebab dk:amprlr,

maka lompulan heunn lErg berlunrlah 40 ekor tersetxrt terlcerra zakat

b€npa se€kor l(arnbirlg. Jika diplntrkan: rnasingrnasing P€rnihk dengan

irnlah 20 ekor tidak terkena karaiiban zalolt'

cmtoh pengaruh mernperbanlpk xtrnlah lEng dikeluarkan

urfr* zald dalatu

Ada10odffil(a[rfrfo'gsprrgdicarnr'WderrganlumlahlEns
sanra- DerEAn kdldd yang demikian, setiap P€rnihk hetran walib

mensrhEdran I th d<q lamblns. Jila kepernililonnp dipimhlon,

malta rnaSrprnaslng lrar[B mengdrnrkan 1 ekor lornbirg'

Cmtoh hin mtualkan, XIra ada 55 ekor sapi dicampur dengan

sapi hin d€ngan Fnlah lBrlg sama. Datam kondisi png dernikian' maka

sdbp psnihk heuran uaaiib nrengeluadGn zakat benrpa 1 ekor sapi

,rufidt &n y2 ekor sapi bbi'. Jika keeernilikannp sendiri-sendiri

(fidak dir:amprr), maka setiirp pqnilik heunn ternak tcs€fut hanya

meng€lruf@t 1 e&or aPi m*unh
cqrtoh hin misallran: ILa 120 ekor unta dicampnrr denga4."unta

bfoi d€ngan irnlah lFng sa'.na. Dalant kondisi Fng d€rnikilm, Puko

se{iap p€rnffi( hcryan ters€but waflb nrengehErl€n 3 ekor 1urta bintu
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labun.Jika keparilikanryn sendiri-sendiri (fidak dicampur), rnalo setiap

pernitik heunn tersebut hanya waiib mengetTtT 2 ekor wb hieeah.

Contoh penganrh menrperkecil ,untlah zakat 1nng dikeluarkan

adalah:

Ada 3 orang 1nng rnasingrnasing merni[tri 40 €|rtr lornbing dan

heurarrheamn tersebut dicampur. Dalam kondisi Fng dernildan, seffap

p€nrilik henrnn r,rniib mengelurkan zakat berupa t/3 dw lornbing.

Jilo keperrililonrUn sendiri*endiri (tdak dicampur), rnaka setiap pernifk

waiib meng€luarlon seelror lornbfutg.

Irnam Rafi'i telah mengutip dafi rAl Flanathy bahura ia

mengtrikalntlon adan5ra afu wajh (pendapat ularna rnadzhab) yang

gharib (aneh) yang men5ntakan bahwa percampumn tersebut tidak

menriliki pengaruh terhadap keuajiban zalot. Pendapat ini ielas salah.

Stnil& Abu Hamid dalam kitab ta'lqqn telah mengutip adanln

ijrna kaum muslimin bahwa fidak ada perUeaaan pendapat mengenai

kamjiban zakat atas harta 1nng dicampur. Perbedaan pendapat hanln

teriadi dalarn rnasalah apa lnng diambil sebagai zalot. Dantara ulama

yang sepakat dengan pendapat madzhab lorni dalam masalah harta

yarg dicampur adalah Atha' bin Rabah, Irnam Al Auza'i, lmam Inits,

Ahrnad, Ishaq dan Datd,

Abu Ftranifah S b6kata: dicampumya 2 kelompok herrnn atau

lebih tidak merniliki pengaruh terhadap ka,rnjiban zakat. Harta yang

dicampur, kepernililonnf tetap dianggap rnasing-masing

Irnam Malik, Imam Tsauri, Abu Tsaur, Irnam Ibnu Al Mundzir

berkata: Jika masing-masing heruan Sang bercampur tersebut iumlahnya

sudah mencapai nisab, maka kondisi png demikian berpengaruh

terhadap kerrajiban zakat. Jika masing-masing hannn Snng bercampur
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tersebut iurnlatrrf belum mencapai nisab, maka kondisi png dernikian

tidak berpengaruh terhadap kamjiban zakat'

Dalil yang kami gunakan dalam masalah ini adalah: hadits-hadits

shahih yang berbicara tentang Percampuan her,nan temak. Wallahu

a'lam.

Adapun perkataan Nabi $, ,,Janganlah gng t*piah disaukan

dan jangan juga gng diampur diplsahkan dangan tuiuan agar tedeps

dari kewajiban zal<at" Hadits ini menunjuklGn larangan mencampur

SAng terpisah dan memisahkan yang tercampur. Pernilik heuan dilarang

mencampur yang terpisah dan mernisahkan heuan Snng dicampur

dengan tujuan agar terbebas dari kalajiban mengeluarkan zakat, atau

takut jika zakat yang dikeluarkan bertambah banyak. Hadits tersebut

juga melamng petugas zakat melakukan hal }tang demikian karena

khawatir guguml,a kauajiban si pernilik atau khawatir jika apa yang

diambilnln menjadi sedikit.

Diantara contoh pemisahan dari sisi pemilik adalah: Ada 2 oftmg

atau lebih yang memiliki kanrbing yang dicampur dan iumlahnya zl0

ekor. Dalam kondisi yang demikian, kalajiban zakatnln adalah

mengeluarkan 1 ekor kambing dengan pernbagian kevuajiban secara adil'

Ketika datang petugas pemungut zakat, para pernilik heuran Srang

bercampur tersebut tidak boleh memisahkan kepanilikannya setelah

terlanratinln masa haul: dengan fujuan agar tidak terkena karajibim

mengeluarkan zakat.

contoh yang dilakukan oleh petr.rgas ptimungut zakat adalah:

Ada 3 omng pernilik heunn 5nng masing-masing merniliki 40 ekor

kambing Snng kordisinS,a bercampur. Dalam kondisi yang demikian, si

petugas zakat Udak boleh mernisah-misahkan dengan tujun agar ia

dapat mengambil 1 ekor kambing dari setiap pernilik hamn 5tang

bercampur tersebut. Kalajiban yang sebenamSn dari sernua heunn
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lnng bercampur tersebut adalah 1 ekor kambing. Dengan demikian,
setiap pemilik terkena L/3 dan L ekor kambing.

contoh menggabungkan yang dirakukan oreh si pernilik adalah:
Ada 3 oftmg lnng merniliki heunn temak. setiap oftmg memiliki 40
ekor kambing secam terpisah. Ketika datang pehrgas pernungut zakat
dan kambingkambing tersebut sudah meler,vati rnasa haul, mereka tidak
boleh mengabungkan kambing-kambing tersebut dengan tujtnn agar
setiap pernilik hanya mengeluarkan 1/3 lrambing. padahal dengan
kondisi terpisah tersebut, masing-rnasing pernilik kambing wajib
mengeluarkan 1 ekor kambing.

contoh menggabungkan 5rang dilakukan oleh pefugas zakat
adalah:

Ada 2 orang yang masing-masing memiliki 20 e*or kambing
secarcr terpisah. Dalam kondisi yang demikian, si petugas zalot tdak
boleh menggabungkan kambing-kambing tersebut dengan tujuan agar
dapat mengambil zakat dari 40 ekor kambing hasil penggabtrngan png
dilakukannya. Kondisi yang demikian harus tetap dibiarkan apa adanya
dan masing-masing pernilik 20 e*or kambing tersebut tidak terkena
keunjiban mengeluarkan zakat.

-contoh lain adalah: ada dua orang pemirik heunn dan masing-
masing memiliki 100 ekor kambing secara terpisah. Dalam kondisi yang
demikian, si petugas zakat tidak boleh menggabungkan he\^ran-heuran
tersebut dengan tujuan agar dapat mengambil zakat berupa 3 ekor
kambing. Ia hanrs membiarkan kondisi tersebut apa adanya dan
mengambil 1 ekor dari setiap kepenrilikan 100 ekor kambing. walahu
a'lam.
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2. AErsyirazi berkata, 'Jika salah seorang diantara
pemilik herrnn lrang dicampur tersebut bukan termasuk ahlu
zakat misallan salah seorang diantara pemilik hewan
tersebut adalah kafir atau budak mukatab, maka heuran milik
kafir atau mulrabb tersebut jangan digabung dengan hewan
milik muslim dalam penghitungan zakat. Sebab hewan milik
oftmg kaftr atau brdak mulrabbfidak terkena zakat. Dengan
demikian, heuran mereka tdak dapat diradikan
penyernpuna nisab, seperti hewan temak yang

digembalakan fidak dapat menjadi penyempuma nisabnya

hewan yang diberi makan di kandang.

Jika hewan yang telah bercaSnpur tersebut jumlahn5Ta

dibawah ketentuan nisab. Misalkan, setiap orang memiliki
20 ekor kambing, kemudian pemiliknya mencampur
heunnnln hingga jumtahnya 19 ekor dan memisahkan 2

ekor: dalam kondisi !/ang demikian fidak uajib 
":.kdt- 

Sebab

hewan !/ang dikumpulkan jumlahnya dibawah ketentuan
nisab (setelah digabung jumlahnya hanf 36 ekor) dan
jumlah lrang demikian tidak terkena zakat.

Jika hewan yang dicampur tersebut memiliki al
muraah (kandang) , dl masnh (tempat merumput) , dl
mas5trab (tempat minum), ar-raa'i (penggembala), alfahl
(peiantan), al mihlab (tempat perah susu) yang berbeda,

dalam kondisi l7ang demikian dalam penghitungan zakatnya,

hewan-hewan tersebut fidak disatukan.

Hal 57ang demikian didasari oleh riwaSTat Sa'ad bin Abi
Waqash g: sesmgguhnya Nabi $ bersabda, n Hetu,an

dianggap bercampur jilra memiliki keamaan dalam hal
pejantan, pengembala dan tempt minum." Dalam hadits
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ini, Rasulullah $ menetapkan tiga hal lnng menjadi patokan
sekelompok hewan dianggap bercampur atau tidak. Jika
salah satu dari ketiga syarat tersebut tidak terpenuhi, maka
hewan yang bercampur tersebut fidak dapat dianggap
sebagai kepemilikan menyatu (kepemiriftan satu orang)
dalam hal bia57a.

Mengenai kepemitikan bersama atas sll!ilr lrang
dihasitlhn: apakah termasuk sgrarat: datam masalah ini ada
&n wajh (pendapat ulama madzhab)

1- Diantara q,arat dua kepemilikan hernn dianggap safu
kelompok adalah: hasil sus,ryra dicamp,r: safu uradah
digunalon unfuk gnemerah, setelah ifu, wadah lpng
masih ada s,sunlra tersebut digunakan juga unfuk
memerah s,su kelompok heuran lrang lain- Kemudian
setelah itu, barulah sus, tersebut dibagi Eh,
sebagaimana beberapa orang musafir lrang
menggabnngkan bekalnp dan setelah itu mereka
mal€n bersama-
Dalam komentamya, Abu Ishaq trerkata: tdak boreh
mengnratkan hasil susu selrelompok heqran dicampur
dengan hasil s,su kelompok lain. sebab hasil susu
sebagian kelompok terrradang rebih banyak
dibandinsl'n hasil susu kelompk lain. Jika setelah itu
$rsu tersebut dibagi sarna, har lro"s demikian
termasuk riba. sebab pembagian termasuk bagian dari
jual beli.

Apakah dalam masarah ini diqTaratkan adangra niat
mencampur hewan? disini ada dua wajh (pendapat ulama
madzhab).
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1. DlqEratkan adarya niat. S€bab, keu/afbm bisa

benfrah dengan sebab niat-

2. Tldak dEpratkan adarrya niat meneanrpu. S€bab,

percampran lwr1ra Ueryenmn*r dabm masalah

zalat, rnfr* mcrtrgdtkan Ua1n peraram hhgga

u$iE, t&. Dur hd, tpg deadldan tdals

rer*tfibandd.
PenFrlasan:

Fladits sa ad dtirqntkan .oleh lrram Danlqlfu dan lrnam

Baihaqi dengrr i*"d IEG dahi:f: drr4nt dari hnu lrhi'ah. Dl sebagiilr

rnanudntp kftab e/ Mtffizdab tataa hfa*t "d-fahlu rn ar'ra'iy,

namun di s€bagian rnarnrsluip tertera lafazh "Ar-Ra'yu dengan

rncnghihngkan huruf alif dan rncnsulornkan hruf 'arh. I&dnaqp ada

dahrn duE!,at hadits, narnun hadits yang ada kebaqnkan rnenttetut

lafuh yang anal.

Astrsr,ltad merryatakan bahwa harta milik orang kafir dan brdak

nukabb frdak terrnasilr, hpita yang terkena zakat (disini pa{larang

menggunakan lafazh lais Balabi. Lafazh Va 
-W 

ashah menunrt para

pakar balEsa arab adalah hisa ahwa, seperti lafazh nhwa'

Tdah dijdaslGn sebelum ini bahua lnng dirnatGud dengan

lafazh al mumah adalah kandang tempat tidtn unktu rnalarn. Adapun

lafazh at nasaah menunrt sebagian para ulama madzhab qfafi'i

maknanya adalah ternpat merumput. Menurut sebagian kalangan artinlA

adahh jalan menuiu ternpat menrmput. Ada iuga pnq berperrdapat

artin5a adalah ternpat berlsrrnpulnya heunn untuk digernbalakan'

Sernuanya menrpakan Eprd aiangrynf beberapa lelunpok hsilnn

menfrrdi sahr lrdompolq s*agafurEna,lang akdr l(and id6kan lrq,a

Alhh.
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l-ataah al mihhb -dengan huruf mim yarg dfrasrah-

rnengardung arfl: nndah lbng d[unakan unhrk m€rnerah susu. Jika

dibaca fuilri, http adalah tenrpat dLnma hcunn*reuan tersebut

dip€rah strsurya. Yang did"L*d oleh Aqr9lrlrad a&lah lEng p€rtama:

uradatr tenrpat mcrn€rah srsu.
r. 1.,,'l "., ,..;

Adapun perrSataan pengarang htab // MtMdah u/afil

rnatilab tnjlaani" pendapat Sang nuslrhur dibaca d€ngan hunrf [am'
1yarg &htlnh. Ada juga yang b€rperdapat bahua hunrf lam'nya
disul$n, namun,pendapat ini gharib (an€h) dan l€rnah..-

HulanrlFHul$.qn: Para ularna rnadzhab tranri b€d6ta: 2 rnacam

p€rcampurar.r n"",iry kesarnaan dahrn beberapa ryarat, namun
percampuran, lnng dis€hfi dengian isfihh lfialfrnh ,iuaar merniliki

beberapa ryarat l&usus. Diantara qarat !,ang sarna antara 2 b€nfuk

lclaldah tersehrt adalah:

1. Setelah dicampur, kedrn kelompok heunn tersehf
telah mencapai nisab. JilG si zaid menrilih 20 ekor kanrbing dan

Urnar merniliki 20 ekor lornbing, kenrudian 19 dari 20 ekor

karnbing milik zaid dicampur dengan 19 d+ 20 elror kambing

milik Urnar: 2 d<q slsanp tidak dicampr.r nariln dipimhkan:

Dalam kondisi !,ang dernikian, p€rcampumn tersebut tidak

dalam kauajiban zakat artinya, baik si zrtrd

ahuptrn si Urnar tidak terkena keuraiiban zrrhat.

Pendapat ini disepakafi dan fidak ada perbedaan pendapat. Flal

yang derniki,an faharni dari pernptaan pengamng htab z4l

MulnddzaA jika 19 ekor lGrnbing dicampur dengan 19 ekor

kambing, ditarnbah seekor-seekor, rnaka heunn

tersebut terkena kavajiban zakat atas iumlah 40 ekor. Ketenhnn
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yang dernikian disepakati. Sebab setelah digabung, jumlahnya

mencapai nisab.

2. Dua ofturg atau lebih dari pernilik hetann temak tersebut

termasuk orang-orang yang dapat terkena keuajiban

mengehrarkan zakat. Jika salah seorang pemrilik heunn png
digabung tersebut kafir atau statusnya sebagai budak mtkatab
(budak yang sedang mencicil pernbebasan dinftfd,
penggabungan heunn ternak terse,but tidak merniliki pengaruh.

Ketenttnn Spng dernikian disepakati dan tidak ada perbdaan

pendapat diantara ularna.

Jika her,rnn 1nng dimiliki oleh pernilik mtrslim yang merdeka

jumlahnya telah mencapai nisab, maka ia terkena ktuunliban

mengeluarkan z-al<at: sama dengan kewajiban kepernilikan yang

terpisah. Jika her,rnn temak yang dimiliki sang muslim jumlahnln

belum mencapai nisab, rnaka ia fidak terkena kewajiban

' mengeluarkan zakat. Ketentuan yang demikian juga disepakati,

sebagaimana dinftakan oleh Asy-Syirazi.

3. Percampuran atiau penggabungan hewan-hev.ran tersebut

berlangsung selama safu tahun, sebagaimana yang inq,ra Allah

akan kami jelaskan.

Adapun gnratssyarat Sang khusus bedaku untuk khalthahjiwaar,

jika dikumpulkan semuanla ada 10 syamt. Diantara 10 syarat tereebut

sebagiannya bersifat muttafaq alaih (disepakati sebagai syarat) dan

sebagiannya lagi bersifat mukhtalaf fiih (diperselisihkan mengenai

keberadaannya sebagai qBmt):

1. Kandangnya jrdi satu

2. Ternpat minumryra sama: artinlp berasal dari sumber air png
sarna, misallon air minumnya berasal dari sungai lnng sama,

rnata air yang sama atau telaga yang sama.
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3. Tempat berkumpulnya satu, dimana herpan-hev,ran tersebut

dikumpulkan untuk kemudian digiring ke padang rumput'

4. Merniliki safu tempat memmput. (Keernpat syarat ini merupakan

syarat png disepakati)

5. Omng llang menggernbalakannla safu. Mengenai hal ini ada dua

thariqah (pendapat):

1. Dianggap sebagai slBrat dan pendapat ini dilnratkan oleh

Aqrsyirazi dan oleh kebanyakan ularna.

2. Pendapat png kedtn dihikaptlon oleh sekelompok ulama

dari wilayah Khurasan. Disini ada dua waih lpqdapat ulama

madzhab):

1. Pendapat 5nng pertama: dianggap sebagai qBmt dan

pendapat ini dianggap sebagai pendapat yang ashah'

2. Tidak dianggap sebagai qpmt. Oleh karena itu, tidak

masalah iika masing-masing kelompok herpan yang

dicampur tersebut merniliki penggernbala sendiri-sendiri.

Para ulama madzhab kami berkata: yang dimaksud dengan

ittihad ma'i (satu penggernbala) adalah: tidak ada penggernbala yang

khusus mengurus safu kelompok heunn saja. Dengan demikian, fidak

masalah iika fng menggernbalakannya boju.*luh lebih dari satu orang:

jika orang-orang tersebut tidak mengkhtrsuskan diri unfuk menggemrbala

sekelompok heuan saja. Kelompok ha,rnn tersebut tetap dianggap safu

kesafuan.

6. Memiliki pejantan yang sama. Dalam masalah ini ada dua

thariqah (PendaPat).

1. Yang ashah diantara keduanp adalah ini menjadi syamt'

Pendapat ini dikuatkan oleh Asl-Syimzi dan jumhur:
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2. Pendapat dihikaptkan oleh sekelompok ulama dari wilalph

Khurasan dan di dalamnya ada dua waih (pendapat ulama

madzhab):

1. Menrpakan q,rarat.

2. lldak harus satu peiantan. Akan tetapi

disllaratlran tenrpat kawinnya merupakan satu tenrpat

!,ang sama

Para ulama madzhab kami berkata: yang dimaksud satu pejantan

adalah her,rnn pejantan yang ada tidak dihhusukan untuk safu

kelompok hewan saja. Baik pejantan tersebut miliki salah safu

kelompok, milik bersama, meminjam atau didapat dengan cara

5rang lain. Tidak ada perbedaan antam pejantannya hanp

seekor atau lebih. Para ulama dari wilalnh l(hurasan

menghikayatkan I mjh (pendapat ulama madzhab) bahwa:

disyaraftan pejantannya milik bersama, neunun mereka setnua

sepakat menganggap lernahnya pendapat ini.

Apa png kami sebutkan tentang syarat kesafuan pejantannya

berlaku jika hewan-heunn !/ang disafukan tersebut memiliki nau'

yang sama (misalkan 2 kelompok tersebut terdiri dari kambing

domba). Jika her,rnn-h€uran yang disatukan memiliki jenis yang

sama (kambing) namun memiliki nau'yang berbeda: misalkan 1

kelompok terdiri dari kambing domba dan kelompok yang lain

kambing kacang dan masing-masing memiliki pejantan sendiri-

sendiri: penlntuan yang demikian dianggap shahih. pendapat

png dernikian disepakati dan tidak khilaf diantara ulama. Sebab

kedua kelompok tersebut tidak rnungkin memiliki pejantan yang

sarna. Kondisi seperti ini sama dengan panyatuan antam

sekelompok her,rran Snng jantan dan kelompok yang kelaminnya

betina dad jenis yatrg sarfft. Penggabungan Snng dernikian
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hukumnya sah tanpa ada perbedaan pendapat diantam urama
Wallahu aIam.

Memiliki kesatuan ternpat pemerahan susu yang sama
mempakan syarat seperti kesattnn kandang unfuk kelompok
he*ran yang telah carnpur. Jika 1 kelompok heunn diperah
susunya, di rurnah pernilik dan sekelompk heunn png tain
dip€mah susunl. diternpat lang lain, rnal€ kondisi heunn 5,nng
dernikian fidak termas * khalthah(fidak terrnasuk digabungl*n).
Kesatun orang png mernerah srsu: dararn hal ini ada dua wafi
(pendapat ulama madzhab):

1. Pendapat yang ashah bukan terrnasuk q,rarat.

2- Dis!,ramtkan, artinya: Tiap kerompok tidak memiliki tukang
pemh sendiri-sendiri dimana Spng safu fidak boleh memerah
sr.rcu heruan png berasaldari kelompok lain.

Mengenai permasalahan apakah hanrs mernitiki al mihtab -
huruf Mim dibaca ltrasmh: kesatuan uadah pernerahan susu -
yang sama: dalam masalah ini ada &n tnfi (pendapat ulama
madzhab):

1- Pendapat yang ashah diantara kedtnnya: Bukan termasuk

ryarat sebagaimana disepakati tidak diqTaratkan memiliki
kesattnn dalam hal alat unhrk mencukur bulu.

2. DisSnmtkan memiliki kesafuan wadah pemerahan susu.
Ya.g dimaksud disini bukan berarti setiap ekor kambing
memiliki wadah khusus unfuk menampung susu, namun
wadah yang ada digunakan secara bersama-sama. Dengan
demkian, apakah susunln juga harus dicampur juga? Dalam
masalah ini ada dua uajh (pendapat ulama
madzhab)sebagaimana yang telah disebutkan dalam kitab Al
Muhadzdah

7.

9.
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1. Pendapat yang uhah diantara keduanSa menurut para

ulama madzhab Syafi'i adalah: tidak diqpratkan susunF

harus dicampur, bahkan, tidak boleh. Sebab

menyebabkan timbulnln riba dalarn percampuran

tersebut. Sebab salah satu pihak mengambil lebih banlnk

dari yang setrarushp ia terirna. Dengan demikian, dalam

nrasalah susu: safu kelompok diperah sustltryta, kerndian

ditamptrng dalam satu wadah dan untuk kelompok

. heunn yang lain juga dilakukan hal 1nng snur.

2. Diryamtkan susunya harus dicampur. Pendapat se. perti

ini dianut oletr Abu Ishaq Al Maruzi- Susu perahan satu

kelompok ditampung, kemudian setelah ifu dalam wadah

lnng sama diperah juga susu henuran kelompok 5nng lain,

meskipun tidak diketahui berapa ban5nk pg dihasilkan

dari masing-masing kelompok hetr.ran ternak tersebut.

Para ulama madzhab kami berkata: Tidak masalah iika

banyakn5n perolehan susu dari masing-masing kelompok haruan temak

tersebut fidak diketahui secara pasti. Mereka memberikan kelonggaran

dalam masalah ini, sebagimana hal yang demikian teriadi dalam masalah

beberapa orang musafir yang menggabungkan perbekalannya.

Penggabungan yang demikian tidak masalah dan disepakati

kebolehannya oleh ulama. Meski dalam penggabungan yang demikian

ada kesamaan dengan penggabungan hasil susu perah beberapa

kelompok hev,ran yang dicampur, mereka boleh makan bersama.

Meskipun dapat dipastikan: ada sebagian anggota musafir yang makan

lebih banSnk dibandingkan dengan musafir yang lain-

Para ulama kami menjawab penjelasan pendapat png ashah ini:

mereka mernbedakan antara Percampuran susu hasil perahan dengan

percampumn bekal para musafir. Dalam percampumn bekal pam
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musaftr: mereka (masingmasing musafir) saftng mengajak temannya
unfuk mengkonsumsi rnakanan miliknya. Hal }nng dernikian merupakan
izin unfuk memakannya. Berbeda dengan percampumn susu, perizinan
dalam bekal musafir tidak ada dalam percampuran susu. Sebagian as-

hab mendasari pendapat ashahnya dengan mengatakan bahwa: susu

adalah sesuafu yang dihasilkan oleh heunn t€rnak. oleh karena ifu,
fidak diEEratlon adan5B p€rcampuftrn bulu heuran ternak.

Inilah ringlrasan pejelasan mengenai perneratr susu dan susu

5nng dihasilon serta masalah percampuran susu tersebut.

Para ulama madzhab kami berkata: penyebab adanya perbedaan
pendapat dalam pensyaratan dicampum}n susu hasil perahan adalah
pemSzataan Imam sSrafi'i dalam ldtab Al Mukhbshar, kernudian dalam
riwayat harmalah dan riwayat Imam za'faraany tentang sSarat khatthah
diperas bersamaan. Hal ynng demikian tidak disebutkan oleh Imam
syafi'i dalam kitab .,4/ (Jmm, nernrun duelaslon oreh Al eadhi Abu
Thayyib dan para ularna rna&hab Spfi'i.

Dalam komentam3n, Abu Thagrib mengatakan: tidak ada
perbedaan diantara para utama madzhab s5nfi'i tentang disyaratkannya
kesatuan dalam al-hallaab. Meski dernikian, mereka beda pendapat
dalam memahami apa yang dimaksud dengan kesafuan al-hallaab.
Zhahir pendapat Snng dinukil oleh Imam Muuri dan pendapat ini juga

dianut oleh kebarynkan para ulama madzhab sgnfi'i: artinya adalah
kesafuan wadah dan percampumn susu. sebab hal png demikian
menyebabkan terjadinya riba. Apa yang disebutlmn oleh Abu Tha!ryib
tentang kesepakatan perqnmtan kesafuan alhalab pendapat

Snng dianut dalam madzhab dan pendapat ini juga ynng dikuatkan oleh
jumhur.

hnu Kaj berkata: Dalam masalah ini ada dua thariqah
(pendapat)
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1. Tidak diqpratl<an. Dalam thafiqah tun harya ada satu

pendapat saiil.

2. Jalur periwagptan 5nng kedua ada dua gaul(pendapat)'

Ini iehs aneh dan dha'if.

Pengarang kitab atbagnmeneyebutkan bahwa dalam masalah

ini ada ada 3 mih(pqdaBtularna madzhab):

Pendapat yug ashah adalah pmdapat Abu Ishaq Al Maruzi

dan mereka berbeda pendapat dalam menghikayatkannln'

Stailfi Abu hamid menukil bahwa ia (Abu Ishaq) berkata:

yang dirnaksud oleh Imam Slnfi'i adalah kandang

pernerahan susunya safu. Kernudian Al Mahamili dan

pengamng ktab dfrrru menukil bahwa ia (Abu Ishaq)

berkata: Snng dimatsud oleh Imam Syafi'i adalah wadah

pern€rahan susunlp safu. Pengarang kitab ,4syflnnil
menukil bahwa Abu Ishaq berkata: 1nng dimaksud oleh

Irnam q/afi'i adalah orang Snng mernerahnSTa satu. Ini

menrpakan 3 p€ndapat !/ang berboda dalam

menghikal,atkan rnadzlrab Abu Islraq. Dan ini adalah slnhih

menunrt para ularna rnadzhab Slpfi'i.

Dsyamtlon diperah dalam waktu lpng sama dan srrsunp

dicampur. Kernudian setelah ifu, stlsu tersebut dibagi

perkelompok.

Dist/aratl<an 3rang mernerah susunln 1 orang, wadah susunln

digunalen bersarna dan dicampumya susu hasil perahan.

Dalam ringkasannya, Imam Raf i berkata: disyamthan kesatuan

kandang pemerahan susu. Namun menunrt pendapat yang asiah tidak

diqnratkan kesafuan oftmg yang mememh susu, wadah dan tidak juga

disSnmtkan susunya harus dicampur.

1.
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10. Mengenai ketranrsan adanf niat mencarnpur hanan-her,van

tersebut ada &n utajh (pendapat ulama madzhab) yag masyhur

sebagaimana disebutkan oleh ArySyirazi lengkap dengan dalil

keduaryn:

1. Pendapat yang rehah diantam keduaqTa manunrt para

ularna ma&hab Syafi'i adalah: tidak diE/aratlon hanrs ada

niat mencampur. Pam uhrna madzhab lomi berkata:

perbedaan 2 pendapat ini b€rlaku iuga dalam liasus: tanpa

disengaja penggabungan kelompok heuan tersebut

sesuafu yang memang dalam

penggabungan her,rnn ternak dan hal tersebnrt tanpa

diniatkan oleh perniliknSra. Atau si pengernbalan3n

memisahkan dua kelompok her,rnn tersebut tanpa diketahui

oleh pemiliknSn kecuali setelah masa !/ang lama. Dalam

kondisi png dernikian, apakah hukum menggabungkan

tersebut menpdi terputus atau fidak? Jika ada sedikit niat

dari keduanp (penggembala dan p€rnilik) atau salah satun1n'

unfuk mernisahkan kelompok-kelompok heunn tersebut,

maka hukum penggabungan tersebut menjadi batal, meski

hanlra sedikit. Sebab penggabungan tersebut tdak

mernenuhi qprat.

Jika pemisahan tersebut hatlra sedikit dan tanpa niat untuk

betul-beful memisahkan, maka pemisahan tersebut tidak mempengaruhi

sahnSra penggabungan. Meski demikian, jika si pernilikn3n mengetahui

dan ia meresfui adaryn pernisahan tersebut, rnaka hukum

penggabungan menlrdi terpufus.

Para ularna madzhab l€mi berkata: Jika

dianggap batal, maka masing-masing P€milik kelompok he\Iran tersebut

terpisah s@atia rnandiri. Dengan dernikian, rnasing-masing Pernilik
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heunn berkauajiban mengeluarkan zakafo.rp sendiri-sendiri iika menrang

jumlah herr,rannSp sudah mencapai nisab dan telah meleunti masa haul.

Penghifungan masa haul dimulai sejak adanla hak kepernilikan, bukan

sejak batalnya hukum pen$gabungan. Wallahu a'lam-

3. AErsyirazi berkata, "Jika masing-masing pemilik

kelompok henmn temak menjalani matxr haul secara

mandiri: misallran: setiap kelompok heunn temak jumlahqla

telah mencapai nisab dan telah menialani setengah"mas.r

haul, kemudian 2 kelompok hewan tersebut digabungkan:

dalam masalah ini permasalahannlp dilihat tagi: Jil(a masa

haul yang diialani oleh masing-maisng kelompok s.una:

misalkan kedua kelompok tersebut mencapai iumlah
nisabnp di bulan Muharram, kemudian seteliah ifu dua

kelompok herrnn tersebut digabungkan pada butan shafar.

Dalam mamlah seperti ini ada dr;a qaul (pendapat):

Datam qaul qdim, Imam SPfi'i berkata:

Penghifungan masxr haul heuran yang digabunglran tersebut

mengacu pada masa hauln5Ta sebelum digabnngkan. Jika

telah melewati masa haul, maka kewaiibannSTa adalah

mengeluarkan seekor kambing. sebab yang dilihat dalam hal

kewajiban zakat adalah nimb di akhir haul. Alasannya

adalah: iika seseorang memiliki LzL ekor, kemudian ada

seekor kambing !/ang mati sehari sebelum genapn!,ir m.x;a

haul, maka ia han5n uniib mengeluarkan seekor kambing-

Jika ia memili}i 120 ekor kambing, kemudian lahir soekor

sehari sebelum genapnln masa haul, maka ia nraiib

mengeluarkan 2 ekor kambing- Dalam masalah ini,
penggabungan teriadi di akhir masa haul. Dengan demikian,
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kewajibannln adalah zakat khatthah (zakat hewan yang
digabungkan).

Dalam qaul jadid,lmam Syafi,i menyatakan: dihitung
dari masa haul ketika belum digabungkan, kemudian setiap
kelompok diwajibkan mengeluarkan seekor kambing. sebab
setengah masa haul dari dua kelompok hewan yang
digabungkan tersebut dilalui secara sendiri-sendiri. Dengan
demikian, zakatnya adalah zakat sendiri-sendiri, bukan zal<at
penggabungan. Kondisi yang demikian sama dengan
penggabungan yang dilakukan sehari atau 2 hari sebelum
genapnlra haul kdua kelompok hewan tersebut.

Ini bertentangan dengan apa lrang telah mereka
sebutkan bahwa jika sehari sebelum melewati masa haul ada
hewan lrang mati atau sehari sebelum genapnya masa haul
ada yang lahir dari hewan-hewan tersebut, maka kewajiban
zakatnya bisa berubah. Jika penggabungan dilakulnn sehari
atau 2 hari sebelum masa haul, maka 

"akatyang 
dikeluarkan

bukan zakat khalthah- Adapun pada tahun setelahnya , zal<at
yang dikeluarkan adalah zakat khalthah.

Jil<a penghitungan mas.r haul keduan3p b"rb"d.,
misalkan 1 kelompok kepemilikannya dimulai pada awal
bulan Muharram dan yang safu kelompok pada awal bulan
shafar- Kemudian dua kelompok hewan tersebut
digabungkan pada awal bulan Rabiul arpural. Dalam kondisi
lnng demikian, berdasarkan qaul qadim: setiap kelompok
yang telah melewati mas.r haulnya wajib mengeluarkan ekor
kambing- Berdasarkan qaul jadid, setiap kelompok wajib
mengeluarkan I ekor kambing. Adapun pada tahun
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berikntnya , zakat lrang dikeluarkan mengikuti penghitr.rngan

zakat Hnlthah-

Abul Abbas berkata: Kedua pemilik heunn lpng
digabunglran tersebqt mengeluarkan zakatnSTa secara sendiri-

sendiri. Sebab kedua kelompok tersebut memiliki masa haul

lpng berbeda, sebgaimana ketentuan pada tahun pertama

penggabungan

Pendapat !,ang pertama merupakan pendapat': lang
dianut dalam madzhab. Sebab keduarrSa telah menSnatu

dalam kurun unltu t haul dan hal lrang demihan seakan-

akan hauln5n sama-

Jika salah satu kelompok heunn lpng digabungkan

tersebut dihukumi infirad dan yang lain tidak misalkan:

salah seoriang diarrtara keduanp membeli 40 ekor karnbing

di aunl bulan Muharram, kemudian yang saturyn lagi

membdi 40 ekor. Setelah itu, hewan tersebut digabrlngkan-

Kemudian ia membeli lagi di awal bulan shafar dari laki-laki

lain. Pemilik lpng kedua heunnn5Ta digabung, maka ia
terkena hukum khalthah, sementara yang pertama dihul$mi
infirad. Jika ldta berpegang kepada qaul iadid, maka di awal

bulan Muharram sipemilik terkena kewajiban mengeluarkan

zakat L/2 ekor kambing. Jika kita berpedoman kepada qaul

qadim, maka si pemilik uniib mengeluarkan 1 ekor kambing-

Kemudian hukum hewan yang dibeli di awal bulan shafar,

ada dua wajh (pendapat ulama madzhab)' , ir

1. Terkena kewajiban zatot 1 ekor kambing-

Sebab orang yang memiliki kambing dibulan

. Muharram tidak mendapatkan manfaat dari
pengabungan tersebut. Demikian juga di bulan shafar-
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2. Wajib mengeluarkan 1 ekor kambing, sebab
kambingnya tdak lepas dari ketergabungan di semua
bagian tahr.rr. Hal ini berbeda dengan yang dibeli di
bulan Muharram.

Jika seseorang memiliki 40 ekor kambing dan telah
melewati mas. haul, kemudian sebagiannya ia jual. Jika
telah genap m.rsa haulnya; maka ia wajib mengeruarkan
ekor kambing sesuai dengan pendapat !/ang dimanshus.

Abu Ali bin Khairan berkata: dalam masalah ini ada
dua qaul (pendapat): Jika kita berpedoman pada qaut jadid
bahwa penghitungan haul khalthah tidak didasari olah haul
infirad, maka penghifungan haul hewan yang fidak dijual
menjadi terputr.rs. Jika kita berpedoman kepada qaul qadim
bahwa haul khalthah belpatokan pada haul infirad, maka
penghitungan haulnp tidak terputus. pendapat ini jelas
salah- sebab, perpindahan dari infirad ke tdnrthah tidak
brpengaruh pada haul. 2 pendapat tersebut berlaku dalam
masalah berkuarang atau bertambahnya zakat, bukan dalam
masalah pemutusan haul.

Mengenai harta yang dijual, kembali ke kaidah: jika
kita beranggapan bahwa zakat berhubungan dengan
dzimmah, maka barang yang dijuar juga terkena zakat. Jika
kita berpedoman pada kaidah bahwa zakat berhubungan
dengan z-at harta, maka fidak terkena kewajibim zakat.
sebab dengan adanya haur, kepemirikannl,a atas harta
tersebut hilang- Dengan demikian, nisabnl. menjadi
berkurang.

Abu Ishaq berkata: Dalam masalah ini ada juga
pendapat lain bahwa zakatnya harus dikeluarkan. Alasannya
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adalah: iika pengeluaran zakat diambil bulnn dari sebagian

zat harta lpng terkena zakat, hal 3nng demikian boleh. Ini
menunjukkan bahun zakal tidak berhubungan dengan zat

harta. Oleh karena itu, dalam satu diantara 2 qaul
(pendapat) dikatakan: jika seseorang menjual barangn5;a

yang terkena 
"akat 

dan ia memba3prkan zakatqTa dari harta

lpng lain, maka peniualan yang demikian hukumqn sah.

Pendapat lpng shahih adalah lrang pertama. Sebab

kepemilikann3Ta atas harta lnng telah diiud telah hilang-

Jika seseorang meniual 20 ekor: permasalahannya

dilihat: iika hewan tersebut dipisahkan dan diserahkan
kepada pembelinSp, maka haulnf terputus. Jika diserahkan

dan hewan tersebut tetap dalam kondisi tergabung dengan
hewan lnng lain lrang fidak dijual, maka haulqp tidak
terputus. Diantara para ulama madzhab Syafi'i ada yang

berpendapat bahua haulngla fidak teiputus. Sebab ketika ia
memisahkanSTa dengan sebab diiual, kondisin3p sama

dengan ia memisahkannS;a dari heunn yang tidak dijual.
Pendapat yang shahih adalah yang pertama. Sebab kondisi
hewan-hewan tersebut tetap tercampur dan dihukumi
sebagai hewan lpng dicampur.

Jika ada dtra orang yang memiliki 40 ekor kambing,
masing-masing memiliki 2O ekor. Salah seorang diantara
mereka juga memiliki hewan lain yang terpisah (fidak

dicampur)- Ketika tiba masa hauL dalam masalah ini ada 4
rvajh (pendapat nlama madzhab)2 ,

1. Ini merupalnn pendapat lrang dimanshus (ada dalam
kitab imam S!Efi'i). Dalam kondisi lpng demikian,
zakat lpng wajib dikeluarkan adalah 1 ekor kambing.
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Yang memiliki 2O ekor kambing wajib mengelurakan
l/4 ekor kambing dan pemilik 60 ekor kambing wajib
mengeluarkan sisanya. Sebab harta milik seseorang
dengan harta milikngn yang lain disatukan dengan
sebab hukum kepemilikan. Kambing miliknya yang
terpisah --1yang berjumlah 40 ekor- disatukan
dengan 20 kambing miliknSla lrang dicampur. Jika
disafukan dengan hewan miliknSn !/ang bercampur,
maka disatulran juga dengan 2O ekor milik orang lain
lrang tercamur. Dengan demikian, kedua kelompok
hewan tersebut seakan-akan jadi safu dan
kewajibanryra adalah sebagaimana lpng telah kami
sebutkan.

2. Pemilik kambing yang beriumlah 60 ekor wajib
mengeluarkan zakat sebanyak 3/4 ekor kambing. Dan
pemilik 2O ekor.kambing wajib mengeluarkan zakat
sebanSpk setengah ekor kambing. Sebab 40 ekor
kambing yang terpisah disafukan dengan 20 ekor
yang tercampur dengan sebab satun5n kepemilikan.
Dengan demikian, jumlah 60 ekor kambing tersebut
dianggap sebagai hewan lpng bercampur dengan 20
ekor milik orang lain. Dengan demikian, ia wajib
mengeluarkan 3/4 ekor kambing. Sementara ifu,
pemilik 20 ekor kambing men3ratukan kambingnya
dengan 2O ekor kambing milik orang lain. Dengan
demikian pemilikn3n terkena kewaiiban mengeluarkan
setengah ekor kambing. Sedangkan 40 ekor kambing
lnng terpisah, kambing tersebut tidak tercarnpur
dengannya. Maka kewajiban zakatn5Ta tidak
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berhubungan dengan pemilik 20 ekor kambing

tersebut.
3. Pemilik 50 ekor kambing uraiib mengeluarlran akat

berupa 1 ekor kambing, sedanglran pemilik 2O ekor
kambing uraiib mengeluarkan setengah ekor kambing.

Sebab pemilik 20 ekor kambing mencampur

kambingnnln dengan 20 ekor kambing milik orang

lain. flengan dernikian, ia wajib mengehrarkan

setengah ekor kambing. Sementara ifu, pemilik 60
ekor kambing memiliki harta lpng terpimh dan harta
yang tercampur dengan harta milik orang lain- Zakat

harta lpng fidak tercampur posisirya lebih kuat, maka

itulah lpng dijadikan sebagai patokan.

4. Pemilik 60 ekor kambing waiib mengeluarkan akat
berupa 1 ekor kurang perenam ekor kambing dan

pemilik 20 ekor kambing terkena kewajiban

mengeluarkan setengah ekor kambing. Sebab 60 ekor
kambing tersebut 40 ekom5p bersifat terpisah-

Dengan demikian 40 ekor tersebut terkena zakat

seqaria mandiri. Seakan-alran ia memiliki 60 ekor
kambing statusngTa terpisah. Dengan demihan, ia
unjib megeluarkan 1 ekor kambing untuk zakat 40
ekor kambing miliknya. Ia juga memiliki 20 ekor
kambing lpng bercampur dengan kambing milik
orang lain. Dengan demikian, yang tercampur
tereebut uajib dikeluarkan zakatnSTa dengan
perhiturrgan zakat khalthah- Seakan-akan semua

hewan lpng ada 3rang iumlahqTa 80 ekor tersebut

bercampur. 2O ekor adalah dari 80 ekor. Zakat atas

20 ekor kambing tersebut adalah ekor kambing-
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Dengan demikian, zakat yang harus ia (pemilik 60
ekor kambing) keluarkan adalah 1 ekor kambing
dikurangi L/g kambing. Z/g ekor kambing untuk
untuk 40 ekor kambingnya yang terpimh dan ekor
kambing untuk zakat 2O ekor kambing miliknya yang
tercampur. Bilangan paling sedikit !/ang bisa membagi
angka l/3 dan 2/3 adalah L2. 2/3 dari 12 adalah g
dan l/4 dari LZ adalah 3. Dengan demikian,
jumlahnya adalah L 1 saham. Keuajibann5Ta adalah
mengeluarkan L1 saham dan 12 saham- Kewajiban
zal€t bagi pemilik z0 ekor kambing adalah setengah
ekor kambing. sebab kambing milikqla setelah
dicampur dengan kambing lain yang jumlahn5Ta 40
ekor dan ia terkena kewajiban mengeruarkan

- setengahryla.

Catatan:

Jika seseor.rng memiliki 60 ekor kambing dan setiap
20 ekor kambing miliknSn dicampur dengan zo ekor
kambing milik orang lain. Dalam masalah ini ada 3 wdh
(pendapat ulama madzhab) berdasarkan masalah sebelum ini
yang dimanshus dalam kitab imam s57afi'i: seluruh kambing
miliknya disatuInn

Apakah semuanla dianggap sebagai hewan !/ang
bercampur? Dengan demihan, ke,njibannSn adalah
mengeltrarkan 1 ekor kambing: setengah ekor kambing
kewajiban si pemilik 60 ekor kambing dan pemilik lain wajib
mengeluarkan setengah ekor kambing. Dengan demikian,
setiap satunya wajib mengeluarkan l/6 ekor kambing.
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Barangsiapa lpng dalam masalah
berpendapat bahna pemilik 60 ekor wajib mengeluarlran t
ekor kambing, pemilih 2O ekor kambing unjib mengeluarkan
setengah ekor kambing, maka dalam masatah ini: pemilik 50
ekor kambing uailb mengeluarkan 1 ekor kambing. Sebab
kambing milikqTa disatukan anhra safu dengan lnng lain,
seakan-akan kambing$/a infirad. Malra zakatn5Ta 1 ekor-
Kemudian setiap kelompok yang 2O ekor, masing-masing
uraiib mengeluarkan setengah ekor kambing. Sebab untuk
kambing-lombing tersebut berlaku khuHthah dengan sebab

dicampur dengan rekannlp (pemilik 6O ekor).

Barangsiapa' lpng dalam masalah sebelumnya
berpendapat bahwa pemilik 60 . ekor kambing unjib
mengeluarkan 3,/4 kambing dan pemilik 20 ekor kambing
uaiib mengeluarkan setengah ekor kambing: Maka dalam
masalah ini: pemilik 60 ekor kambing wajib mengeluarkan
ekor kambing dan setiap pemilik 2O ekor kambing masing-
masing unjib mengeluarlon setengah ekor kambing. Sebab
tdak mungkin kambing-kambing lnng 2O ter*but antara
mfu dengan lainn5Ta disafukan, sebab berbeda dalam qlarat
khalthah.

Mengenai krmbing lrang 60 ekor, stafusnya digabung
antara safu dengan lrang lain berdasarkan kepemilikan.
Tidak mungkin iumlah 57ang 60 ekor tersebut disatukan
dengan salah mtu pemilik 20 ekor hingga jumHnrc
meniadi 80 ekor dan keuajiban pemilik 60 ekor kar&ing
meniadi i'dari 80 ekor dan setiap pemilik 2O ekor wajib
mengehrarkan setengah ekor kambing. Sebab hukum
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khalthah berlaku bagi setiap pemirik zo ekor kambing:
dalam jumlah 40.

Penjelasan

Para ulama madzhab kami berkata: jir. kedua kerompok
kambing tersebut tidak terkena kondisi terpisah: misalkan keduanya
mendapatkan kambing dari hasil warisan, dari pembelian atau yang lain
secara sekaligus: baik kondisinya milik bersama atau kondisinya
tercampur dan percampuran tersebut langg"ng hirggu menjalani satu
tahun sempurna: Dalam kondisi 5nng dernikian, zakat yang wajib
dikeluarkan adalah za}.t khatthah. Daram masalah seperti ini tidak ada
perbdaan pendapat.

Demikian juga jika masig-masing dart 2 kerompok kambing
tersebut jumlahnya secaftr terpisah tidak mencapai nisab, kemudian
ketika digabungkan jumlahnya mencapai nisab: Dalam kondisi yang
demikian, kedua kelompok yang digabungkan tersebut terkena
ka,rnjiban zakat khalthah.

Jika awal penghifungan haulnSa secam terpisah (kedm
kelompok heuran tersebut belum disatukan), kemudian setelah keduanya
menjalani masa haul baru terjadi penyafuan: dalam kondisi png
demikian terkadang keduan5n menriliki masa haul png sama dan
terkadang png satu lebih dulu dibandingkan dengan yang lain.

Jika masa haulnya sama: misalkan setiap omng memiliki 40
ekor kambing di awal bulan Muharram, kemudian kedm kelompok

' kambing tersebut disatukan pada aunl buhn shahr: dahm kondisi yang
dernikian, # dT garl(p€ndapatlyang mqfitrr:

1. Dalam qaul qadim dinyatakan: ditetapkannp hukum khatthah
dan diawal bulan Muharram setiap pernilik 2o e*or kambing
wajib mengeluarkan vz ekor kambing. Ast -syimzi dan juga pam
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ularna rnadzlnb q/afi'i mendasari pendapatrya dengan alasian:

fng difrrdilon patokan dalam kamjiban zakat adalah kondisi di

akhir nrasia haul. Oleh karena ihr, ,ika Fnlah lornbing

selunrhqa ada 121 ekor, kernudian ada seekor yang rnati sahr

fim sebelum g€napnla masa haul, rnaka zakat yang dikelua*an

hanyra 1 ekor lombing. Jika iurnlah lranrbingnln ada 120 ekor,

kernudian beberapa frrm sebelum g€napnlra rnasa haul lahir

seekor lornbing hingga pada saat genap rnasa haul iurrilahryn

ada 121 ekor: dalam kondisi Snng dernikian keuajiban zakatnp

adalah 2 d<or kambing.

2. Pendapat kedua ini mempakan pendapat Irnam S!,afi'i dalam

qaut pdid yang shahih. Hukum khaltlnh tidak diberlakukan di

tahun pertama . Oleh karena ifu, rrnsingmasing

pernilik mengehrar{<an zakatr5n s@ara infirad (rnandiri).

Hasilnya, iika telah meleurati atau telah g€naP nrasa haul, setiap

pernilik 40 ekor lornbing waiib mengduarkan 1 ekor karnbing-

astrsyirazi dan para ulama rnadzhab Spfi'i mendasari

pendapatrya dengan alasan: kedtn kelompok kambing tersebut Pefnah

merrlrlani rnasa haulnp secam infirad (mandiri): yaifu selarna bulan

Muharram, kenrudian mengalami masa haul bersama di sebagian masa

haul. Dengan kondisi png dernikian, hukum khalthah dalam zakat

belum bisa dib6lah*an. Kondisin5n seperti 2 kelompok kambing yang

disah*an sehari ab1u 2 hari sebelum genap masa haul. Dalam kondisi

Fng dernikian, hukum khalthah belum bisa diberlakukan. Ketentmn

seperti ini fdak meniadi perbedaan pendapat.

Aslrs$razi dan para ularna madzhab Slnfi'i menjawab peirdapat

dalam qaul qadim dengan mengatakan bahura: jika ada penainthhan

atau pengurangan iurnlah heunn sebelum genap masa haul: hal yang

dernikian menyebabkan terpdiryn perlbahan karaiiban Akat. Jika
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terjadi percampuran sehari atau 2 hari sebelum genapnya masa haul,
maka hukum khalthah belum dapat diberlakukan. Demikian yang

dinyatakan oleh Asy-syrrazi dan para ulama madzhab Syafi'i.
Di sini, jumhur tidak menjelaskan tentang patokan waktu dalam

memberlakukan 2 qaul ini. Namun hal yang demikian disebutkan oleh
pengarang kitab Musykillatul muhadzdzab. Ia berkata: 2 qaut tersebut
berlaku jika kedua kelompok hevuan tersebut disafukan sebelum
genapnya masa haul. waktu yang dapat dijadikan patokan untuk
menetapkan hukum khalthah adalah waktu Sang dijadikan patokan
dalam menetapkan hukum digembalakan atas kawanan kambing yang
sernula dianggap kambing kandang. waktu terebut adalah g hari.
(artingra: jika penyafuan terjadi sebelum genap 3 hari, maka kambing-
kambing tersebut ditetapkan hukumn5ra sebagai kambing khatthah -
pener). Inilah yang dipilih oleh pengarang kitab Musykillatul
muhadzdzab. Dalam rnasalah penenfuan batasan tersebut terjadi
perbedaan pendapat diantara ulama sebagaimana telah dijelaskan. Ia
juga berkata: jikra 2 kelompok hev,ran tersebut disafukan dibawah
ketenfuan tersebut (misalkan disafukanryra 2 hari sebelum genap mesa
haul): dalam kondisi yang dernikian, kedua kelompok kambing tersebut
fidak dihukumi dengan hukum khalthah. Dalam rnasalah ini hanya ada
satu gar./(pendapat).

Aqrsyirazi dan juga para ulama madzhab Spfi,i sepakat: jika
tidak bersama dalam safu hari, maka fidak dihukumi dengan hukum
khalthah. Al Qadhi Abu Tharyib menjawab pendapat dalam qaul qadim
bahwa "lang dijadikan patokan adalah kondisi saat terkena kalajiban"
dengan : Ketentuan yang d€rnikian berlaku jika hidah atau
pertambahan jumlah heunn berasal dari heunn yang digabungkan,
seperti salah seekor heuran png disafukan tersebut metahirkan. Jika
pertambahan tersebut berasal dari luar: misalkan dari pembelian heunn
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di pertengahan hauL rnaka kambing tambahan yang dernikian udak

disatukan dengan Snng sudah disatukan.

Asyslrinzi dan para ulama rnadzhab $afi'i berkata: adapun

pada tahun berikuhrya, kedtn kelompok herpan tersebut dihukumi

dengan hukum zakat klnlfiah baik kita berpedoman pM qaul qadin

atau qaul jadid. Demikian pula menurut hnu Suraij dan selunrh para

ulama rnadzhab S!Efi'i. Perbedaan pendapat didrni tdak seperti

perbedaan pendapat Ibnu suraij 1png akan kami jelaskan inqn Allah

dalam masalah adanya pe6edaan haul, sernentara di sini haul keduanya

sarna. Wallahu a'lam.

Jika kedua her,rnn png disatukan tersebut merniliki

penghifungan masa haul Sang berbeda: contohnya: salah seorang

pemilik het,van yag disafukan tersebut merniliki heurannya di

awal bulan Muharram sernentam pernilik yang lain awal kepernilikannya

terjadi di bulan shafar, kernudian keduanla disah,rkan pada bulan rabi':

dalarn kondisi yang d€rnikian ada dua ead (pendapat)sebagaimana

teriadi perbodaan pendapat menpdi 2z ddam masalah

merniliki haul yang sanra.

Dalam nrasalah ini:

o Jika kita berpedoman pada qaul frzdid, hasilnya adalah,

kelompok yang pertama wajib mengeluarkan 1 ekor kambing

sebagai zakat di avrnl bulan Muharram dan kelompok yang

kedua uajib mengeluarkan zakat benrpa seekor kambing pada

awal bulan shafar.

o Jika kita berpedornan pda qaul qadim keHka masing-masing

kelompok genap meleuati masa haulnSn, maka masing-inasing

kelompok wajib mengeluarkan 7z (setengah) ekor kambing.

Diaural bulan Muharram, kelompok lnng pertama wajib

mengeltrarkan t/z ekor kambing dan di awd bulan shafar,
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kelompok yang kedua juga wajib mengeluarkan L/z ekor
kambing.

Pada tahun-tahun berikutnya, kedua pendapat tersebut sepakat
menghukumi kedua kelompok tersebut dengan hukum zakat khalthah.
Hasilnya, di tahun-tahun mendatang: setiap kali meleuuati buran
muharam, kelompok yang pertama wajib mengeluarkan r/z ekor
kambing dan setiap melevuati bulan shafar, kelompok yang kedua wajib
mengeluarkan t/z ekor kambing.

Dalam masalah ini ada juga wajh(pendapat) Snng lemah: laitu,
dalam kondisi yang demikian, ketentuan khatthah fidak dapat
diberlakukan selamanya. Dengan demikian, zakat yang dikeluarkan
selamanya harus zakat infirad. Sebab kedua kelompok her,l.lan tersebut
memiliki penghifungan awal haul png berbeda. pendapat seperti ini
dihikayatkan oleh Asysyimzi dan jumhur dari Ibnu Sumij. pendapat

yrang demikian merupakan hasil pentakhrijannya dart qaul jadid dalam
tahun yang pertama. Namun Imam Al Mahamili berkata: pendapat
tersebut bukan pendapat Ibnu Suraij, namun pendapat ulama lain. Para
ulama madzhab syafi'i sepakat mengenai dha'ifnya pendapat tersebut,

sebab keduanya mengambil manfaat dari penyafuan 2 kelompok herryan

tersebut dalam wakfu 1 tahun penuh. Dengan demikian, kondisinya
seperti memiliki kesamaan dalam haul keduanya.

Jika harta salah seorang diantara mereka dihukumi infirad,
narnun Snng lain tidak misalkan: Ia memiliki 40 ekor kambing di awal
bulan Muharram dan yang lain memiliki 40 ekor kambing di awal bulan
shafar. Kemudian her,,uan tersebut digabungkan sejak ia memilikinya atau

kelompok 40 ekor yang pertama digabung di awal bulan shafar dengan

40 ekor milik orang lain. Kernudian yang kedua menjual 40 ekor

miliknya kepada pihak ketiga. Dalam kondisi png demikian, 40 ekor
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heuran yang pertama dihukurni infirad selama 1 bulan, namun harta

yang kedu Udak dihul$rni infirad.

Masalah ini penyelesaiannSn sama dengan rnasalah sebelumnya.

Jika datang bulan Muharram; kelompok 40 ekor !,ang pertarna menurut

qaul fiadid uajib dikeluarkan zakatrSn berupa 1 ekor kambing, nartun

menunrt qaul qadim vmjib dikelurkan zakabryra benrpa r/z ekor

kambing. Jika datang bulan shafar, rnaka kelompok 5nng kedua

menurut qaut qadim uajib dikeltnrkan zakatanga b"rupa Vz el<or

kambing. menurut qaul fiilid, ada dua wih lW:drawt ulama madzfnU)

png nrasyhur dan disebutkan oleh Asysyimzi dan para ularna ma&hab

$nfi'i.

Per,rdapat yang aslnh diantara keduanSn adalah: ia uaiib

mengeluarkan r/z ekor kambing. Sebab karnbing tersebut Udak terpisah

dari kondisi setelah haul yang pertama. Dengan demikian, kambing

tersebut dihukumi khalthah disernua haulnr berdasarkan 2 qaul

(pendapat). Berdasarkan pendapat dha'if Snng dinisbahkan kepada

hllarn hnu Suraji: kondisi kambing tersebut selamanya tidak dapat

dihukumi dengan hul$m khaltlnh. pam ulama kami meniawab dalil

wih lpqdapat ulama rnadzhab) lrang pertama tentang hauan yang

dibeli di bulan shafar bahwa ia wajib mengeluarkan 1 ekor kambing.

Sebab pernilik herran dibulan Muharram tidak mendapatkan manfaat

dari penlafuan tersebut. Hal yang dernikian tidak menjadi kemestian.

Sebab bisa saja salah sahr pihak mendapatkan rrlanfaat dari penyatuan

tersebut, meskipun pihak png lain tidak mendapatkannya.

Sebagainrana dalam masalah ini. Jika telah lewat masa haul

png kedua atas pernilik heunn di bulan Muharmm, menumt pendapat

yang dianut dalam rnadzhab: ia uajib mengeluarkan zakatrya bempa

zakat khalthah. Hal ini berbeda dengan pendapat hnu Suraij. Kernudian

jllrra2 kelompk heunn tersebut dipixrhkan sebelum genaPnla masa haul
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tahun yang kedua: maka kelompok yang kedua wajib mengeluarkan

zakatnya berupa 1 ekor kambing jika masa haulnya telah genap. sebab
ia mendapatkan manfaat dengan penyatuan yang pertama dan tidak
mendapatkan manfaat dari penyatuan yang.kedua.

Masalah:

1. Jika seseorang memiliki 40 ekor kambing di awal bulan

Muharmm, kemudian ia memiliki 40 ekor lagi di awal bulan

shafar:

Berdasarkan qaut jadid, Jika datang bulan Muharmm, 40 ekor
kambing yang pertama wajib dikeluarkan zakahrya berupa 1 ekor
kambing. Jika datang bulan shafar, maka 40 ekor kambing yang kedua

wajib dikeluarkan ,at<atrya benrpa r/z ekor kambing berdasarkan
pendapat ashah diantara 2 pendapat. Menurut pendapat yang kedua:

zakat yang wajib dikeluarkan berupa 1 ekor kambing. Berdasarkan gaul
qadim setiap kelompok kambing mele\ rati masa hauln3a dengan

sempuma, masing-masing kelompok her,van tersebut dikeluarkan
zakahrya benrpa Yz ekor kambing. Setelah tahun itu, 2 pendapat

sepakat dalam masalah haul-haul setelahnya.

Bqdasarkan pendapat Imam Ibnu Suraij: 40 ekor kambing yang
pertama wajib dikeluarkan zakatrya berupa 1 ekor kambing dan 40
ekor kambing yang kedua wajib dikeluarkan zakatnya berupa 1 ekor
kambing. Demikian cara penghifungan zakat pada rnasa-masa

setelahnya jika jurnlahnSn tidak kurang dari batasan nisab yang telah

ditetapkan. Maksudn5a adalah: k€fika tidak mungkin menghukumi

dengan hukum khalthah pada dua orang pernilik heunn saat terjadinya
perbedaan tahun, maka hal yang demikian diterapkan pada kepernilikan

l orang.
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2. Jika seseoftmg memiliki 40 ekor kambing di awal bulan

Muharmm, menriliki lagi di awal bulan shafar dan ia memiliki lagi

40 ekor di awal bulan Rabi'.

Berdasarkan pendapat dalam qaul qadim setiap 40 ekor

kambing jika telah meleunti masa haulnya masing-masing: dalam setiap

.[t) ekor tersebut wajiab dikeluarkan zakabqn sebanyak l/3 ekor

lornbing.

B€rdasa*an qaul Nid kdompok kambing yang pertarra, jika

telah meleunti rnasa hatrlnla wajib dikeluarkan zakatrSn benrpa 1 ekor

kambing. Mengenai kelompok kambing yang kedua, ada &n waih

(pendapat ulama rnadzhab): Pendapat yang pertama: Wajib dikeluarkan

zakatqa benrpa L/3 d<or kambing. Pendapat yang kdua, Wajib

dikeluarkan zakatqn berupa 1 ekor kambing. Kemudian, kedua

pendapat tersebut sepakat dalam menetapkan keuajiban zakat di masa

haul-haul selanjufuiya

Menurut hnu Suraij: setiap 40 ekor kambing, wajib dikeluarkan

zakakr5aa sebanyak 1 ekor jika mernang telah meler,vati masa haulnya.

Perrnasalahan ini telah diawal bab zakat unta.

3. Jika seseorang merniliki 40 ekor kambing di awal bulan

Muharram, kenrudian orang 5nng lain memiliki 2O ekor kambing

di awal bulan shafar. Kernudian kedua kelompok heuan tersebut

disatukan pada saat terjadinya kepemilikan oftmg yang kedua di

atas.Dalam kondisi 5nng demikian, jika datang bulan Muharmm,

berdasarkan pendapat dalam qaul iadid 40 ekor kambing yang

p€rtarna wajib dikehnrkan zakatryn bempa 1 ekor kambing.

Dan menurut qaul qadim, wajib dikeluarkan zakatrya bempa

t/3 ekor kambing. Jika datang bulan shafar, maka kelompok

kambing 1ang kedtn wajib dikeluarkan zakatqn benrpa 1,/3

ekor kambing berdasarkan 2 qaul (pendapat). Sebabnp adalah,
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kelompok hewan tersebut mengalami percampuran selama satu

tahun penuh.

Berdasarkan pendapat Ibnu suraij, setiap kali kelompok he',,van

tersebut melerrrati masa haulnya, maka wajib dikeluarkan zakafurya

berupa 1 ekor kambing. Dan tidak ada ker,vajiban sarna sekali bagi
pemilik kambing yang jumlahnya 2a ekor, sebab masa haulnya berbeda.

Jika seomng muslim dan seorang kafir dzimmi merniliki 80 ekor
kambing diawal bulan Muharram, kemudian si dzimmi masuk Islam di
awal bulan shafar: dalam kondisi 5nng demikian, maka kambing milik si

muslim dianggap infirad salama safu bulan, kemudian setelah ifu
disafukan dengan hewan lain.

Catatan:

Semua yang baru saja dijelaskan berlaku dalam khatthah jivrar
pencampumn yang berdekatan). Jika terkena khalthah syuyu': misalkan:

seseorang memiliki 40 ekor kambing selama 6 bulan. Kemudian
kambing tersebut setengahnya ia jual dan keernpat ekor kambing
tersebut dijadikan milik bersama. Mengenai masalah terputusnya haul
her,,tuan milik si penjual ada dua pendapat sebagaimana disebutkan oleh
fuy-Syirazi dan para ulama madzhab Syafi'i:

1. Pendapat ini dilontarkan oleh Abu Ali bin Khaimn bahwa dalam

masalah ini ada dua qaul (pendapat) yaitu dalam hal: jika awd
haulnya secam infirad (dularn kondisi belum di safukan),

kemudian setelah itu digabungkan. Dalam kondisi yang

demikian, jika kta berpedoman pada pendapat bahwa keduanya

mengeluarkan zal<at khalthah, berarti hauln5a tidak terputus.

Jika kita katakan wajib dikeluarkan zakat infirad, ini berarti

haulnya terpufus sebab hev.ran tersebut jumlahn5p kurang dari

nisab.
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2. Pendapat ini dianut oleh jumhur para ulama madzhab Syafi,i.

Imam Rabi dan Imam Muzani telah menukilnya dari nash Imam
Syafi'i dan ini dishahihkan oleh para ulama madzhab Syafi'i.
Dalam kondisi png demikian, haulnya tidak terputus. Sebab

haulnya tetap berjalan dalam kondisi infirad, kemudian setelah

itu haulnya berjalan dalam kondisi disatukan.

Asy-Syirazi dan para ulama madzhab Sgrafi'i berkata: Pendapat
png dilontarkan oleh lbnu Khairan salah. sebab perubahan status
kondisi he'r,ran lang semua infirad dan setelah ifu disafukan tidak
memutuskan hitungan haul. 2 qaul (pendapat) tersebut hanya berlaku

dalam masalah perubahan kewajiban zakat yang harus dikeluarkan dan
bukan dalam masalah terpufusnya haul.

Berdasarkan pendapat yang dianut dalam madzhab: jika telah
ls,vat 6 bulan dari masa pembelian, maka si penjual ranjib mengeluarkan
zakahrya bempa vz ekor kambing, sebab haul heunn tersebut telah
genap. Masalah si penrbeli dilihat lagi: jik? si penjual telah mengeluarkan
ker,vajibannya mengeltnrkan zakat: yain: L/2 ekor kambing: maka si
pembeli tidak memiliki kar,rajiban mengeluarkan zakat atas he',r,nn yang
dibelinya. sebab sebelum haulnya sernpuma, jumlahnya tidak lagi
mencapai nisab. Jika zakatnya dikeluarkan dari her,van yang tain, Asy-
Syimzi dan pam ulama madzhab Syaf i berkata: permasalahannya

dilihat pada kaidah awal: apakah zakat berhubungan dengan zakat harta
atau berhubungan dengan ker,vajiban seseorang.?

JilG kta berpedoman pada kaidah bahwa zakat berhubungan
dengan dzimmah, rnaka ia wajib mengeluarkan ka,rnjibannya bentpa yz

ekor kambing setelah genapnla masa haul. Jika kita berpedoman pada

loidah bahwa zakat berhubungan dengan zat harta: dalam masalah ini
ada dua thariqah (pendapg.
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1. Yang rehah diantara keduanya menunrt pengarang kitab e/
Muhadzdzab dan kebanyakan ulama adalah: haulnSn barang
yang dffual menjadi terputus. Sebab dengan masuknya haul,
rnaka kepenrilikan si penjml atas sebagian kambing tersebut

' telah hilang. Dengan dernikian, jumlahnya udak lagi mencapai
nisab. \

2. Ini dihikayatkan oleh Asysyirazi dari Abu Ishaq Al Maruzi dan
pendapat ini nraryhur dalam kitab-ktab para ularna rnadzhab

Slafi'i. D dalamqp ada dua gar.r/(pendapat):

1. Yang ahahadalah pendapat yang ini (hadqn terputus).

2. Haulryn pihak pembeli tidak terputus. Dengan dernikian, ia
wajib mengeluarkan t/z ekor kambing kefika tdah genap

rnasa haulrya.

Aslrsyimzi dan ulama yang lain mendasari pendapafui5p dengan
menyatakan: Jilra orang tersetut mengeluarkan zakatrSn dari hartaqn
yang lain, ini mnunjukkan bahwa zakat berhubungan dengan dzimrnah
(beban kauajiban), bukan dengan zat harta Snng terkena zakat. oleh
karena ifu, dalam salah safu diantara 2 qaulnya,lmam Syafi'i berkata:
Jika seseorang menjual hartanya yang terkena zakat, kemudian ia
mengeluarkan zakatr5ra dari hartanya yang lain, maka penjualan
tersebut hukumnya sah.

Asysyimzi dan para ulama madzhab Syafi'i men-dha'if4<arr

thariqah (pardapat) ini. sebab dengan dijual, maka kepemilikann5n atas

bamng tereebut hilang.

Sumber perbedaan pendapat adalah: apakah mengeluarkan
zakat dari suafu tempat mencegah hilangn5n kepenrilikan atas harta
yang sehanrsnya dikeluarkan sebagai zakat atau fidak menc'egah

hilangnSra kepernilikan?
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Jika seseorang memiliki 40 ekor kambing, kemudian ia

menjualnya sebanyak 20: dalam kondisi yang demikian: jika hewan

tersebut dipisahkan dahulu sebelum atau sesudah dijual, kemudian ia

menyerahkan dalam kondisi infirad (tidak disatukan dengan kelompok

he'.r,ran yang semula menyafu): dalam kondisi yang demikian, maka

haruan tersebut,tidak lagi terkena hukum khalthah. Ketenfuan ini berlaku
jika waktu pemisahannya lama. Jika setelah dipisahkan kemudian

disatukan lagi, maka penghitungan haulnya dimulai dari awal lagi. Jika
jeda wakfungn hanya sebentar, maka mengenai hukum terpufusnya haul

si penjual ada dtra unjh (pendapat ulama madzhab). Pendapat png
ashah diantara keduanya adalah terpufusya haul. Dalam komentamya,

Imam Rafi'i berkata: Pendapat ini lebih sesuai dengan pendapat

*0""'H 
ffi duual hewan-he,uuan tersebut tidak dipisahkan dan

dibiarkan saja bercampur, kemudian ia menjualnya sebanyak 20 ekor

dan menyerahkan seluruh kambingnya yang beriumlah 40 ekor agar

terjadi qabadh (tanda pastinya jual beli). Dalam kondisi yang demikian

ada dua thariqah sebagaimana dihikayatkan oleh AsySyirazi dan pam

ulama madzhab Syafi'i.

1. Pendapat yang dianut dalam madzhab menurut ArySyimzi dan

para ulama madzhab Syafi:i adalah: permasalahannya sama

dengan jika seseomng menjual Yz hartanya dan hevuan yang

dijual tersebut tetap dalam kondisi menyafu: dalam kondisi yang

demikian, menurut pendapat ynng dianut dalam madzhab, sisa

hewan 5nng tidak dijual hauln5n tidak terputus.

2. Hauan 57ang dipisahkan tersebut dengan sebab dijual haulnyra

meniadi terputr.rs.

Pendapat ini dianggap lernah oleh AsySyirazi dan para ulama

madzhab Syafi'i. Sebab hewan-hewan tersebut kondisinya masih
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men!,atu. Dengan denrikian, ia masih tetap dihuliumi dengan hukum
llnltlnh.

Pernnsalahan ini sebenanamla perrnasalahan kharthah jivwr.
sensaja sap ulas karena masih ada hubungannya dengan permasalahan

sebelumq7a.

JilG seseorang mqniliki 80 ekor kambing, kernudian
dipertengahan haul setengahn5a dUual dalam kondisi n!,ampur dengan
png lain: dahm kondisi png denrihan, haul si penjual atas yz sisa

heunn lpng rrnsih milikqTa fidak terputr.rs. Dalam kondisi lnng
dernikian, mengenai karajibannp kefilra telah sanpuma haulnya ada
&a tnjh(pendapat ularna madzhab):

1. Ia uajib mengeluarkan Vz ekor kambing.

2. Ia unjib mengdurkan 1 ekor kambing.

Alasan kedtn pendapat ini telah dijelaskan sebelum ini.

Jika seseorang menriliki 40 ekor kambing dan png lain juga
punln 40 ekor kambing. Kemudian dipertengahan haul pernilik kambing
yang pertama menukar seluruh kambingqn dengan 40 ekor kambing
milik orang Snng kedua: dalam kondisi yang demikian, haul keduanya

meniadi terputus. Penghifungan haulnya dimulai dari awal lagi: yaitu
selak terladiqn pertukamn

Jika seseomng menukar 7z kambingnln dipertengahan haul
dengan 7z kambing rekannp dalam kondisi bercampur. Dan masing-

masing kambing yang jumlahnya 40 ekor tersebut masih dapat
dibedakan: dalam kondisi png demikian, hukum haul sisa hamn yang

dimiliki oleh masing-maisng pemilik sarna dnegan pernrasalahan: jika

seseorang merniliki 40 ekor kambing, kemudian setengahanya ia jual

dalam kondisi masih bercampur: dalam pendapat Snng dianut dalam

madzhab, haulnf tidak terpufus. Jika sisa her,van yang dimiliki oleh

keduarya telah mernasuki masa haul, harta yang kondisiya dernikian
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pada awalnya dihukumi infirad, kemudian terjadi percampuran: dalam

kondisi yang demikian, ada dua qaul (pendapat) sbagaimana

permasalahan sebelumnya:

1. Dalam qaul qadim disebutkan bahwa setiap pemilik wajib

mengeluarkan l/4 ekor kambing.

2. Dalam qaut jadid disebutkan bahwa masing-masing pemilik wajib

mengelua rlart t/z ekor kambing.

Jika hetann yang difukar tersebut telah memasuki masa

haul,maka setiap pemilik wajib mengeluarkan zakat sesuai dengan kadar

kepemilikannya: menurut qaul qadim: zakatnya adalah t/4 ekor

kambing. Dalam qaul iadid ada dua wajh (pendapat ulama madzhab):

1. Pendapat yang ashah diantara keduanya adalah l/4 ekor

kambing.

2. t/z ekor kambing.

Wallahu a'lam.

Masalah: Jika heu/an yang semula disatukan dipisah, maka

hukum haulnya terputus. Dalam kondisi yang dernikian, jika hawan yang

dimiliki maisng-masing jumlahnya mencapai nisab, maka setiap pernilik

wajib mengeluarkan zakahya masing-masing: dihifung sejak awal

kepemilikan

Jlilr<a 2 omng memiliki kambing yang jumlahnya 40 ekor dan

kondisinSra disatukan, kernudian dipertengahan haul keduanya ada pihak

ketiga yang memiliki 20 ekor kambing yang mencampur kambingna

dengan kambing milik 2 omng tersebut. Kemudian salah seorang yang

pertama memisahkan he',ruan miliknya sebelum genap masa haulnya:

dalam kondisi yang demikian, ketika masuk masa haul, ia tidak wajib

mengeftnrkan zakat atas heuran yang dimilikinya. sebab, jumlah hewan
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milikn5a saat mencapai haul fidak mencapai jumtah nisab. pernilik

heunn ynng kedua urajib mengeh.rarkan vz *or kambing jika srdah
mencapai haul, sernentara pernilik png ketiga juga wajib mengeltnrkan
Yz d<or kambing jika tetah g€nap masa haulnSn. Dalam rnasalah ini ada
atu w:ajh (pendapat ularna rnadzhab) milik hnu Suraij.

Jika ada dua orang merniliki heunn bersarna yang iumlahnya g0
ekor, kerrudian dipertengahan haul, heunn-heunn tersebut dibagi sanna:
jika kita beranggap bahwa tersebut adalah pembagian hak,
rnalo kefika zudah mernasuki masa haul, rnaka setiap pernilik wajib
mengeluarkan 1 ekor kambing. Jil<a kita bahwa pernbagian

tersebut adalah iual bdi, jika setengah masa sisa haul sudah terleurati,
maka setiap pernilik kambing tersebut wajib mengeluarkan vz ekor
kambing. Kemudian jika telah mewati masa haul seiak saat pembagian,
maka setiap pemilik wajib mengeluarkan Vz ekor kambing. Dernikian
selanjufuiya kaentuan yang berlaku: setiap 6 bulan sekali masing-masing
pemilik wajib mengeluarkan Yz ekor kambing. Wallahu a,latn.

Jika seseomng memiliki hevan ternak. Setengah dari her,rnn

temak miliknyakondisinya disafukan dengan heunn milik orang lain dan
setengahnln lagi fidak disafukan: narnun keduan5n dari jenis herpan

lnng sama: misalkan ses@mng merniliki 60 ekor kambing. 20 ekor dari
kambing tersebut disafukan atau digabung dengan hevuan milik omng
lain dan sisanya llang 40 ekor tidak disafukan: dalam kondisi Snng
demikian, bagaimana cam mengeluarkan zakatrya?:

Dalam masalah seperti ini ada dua qaul (padaptl lrang
masgrhur dikalangan ularna Khurasan dan ulama grang lain:

1. Pendapat yang ashah diantam keduanya - dan pendapat ini
yang dicabangkan oleh Imam Spfi'i daam ktab .4/ Mukhbshar
dan pengarang kitab // Muhadzdzab fidak menyebut adanya

nash lain: dan pendapat ini juga yang dipilih oleh hnu SuraU,
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Abu Ishaq Al Maruzi dan Jumhur: bahwa khalthah adalah

kepemilikan: maksudnya adalah: semua heuran tersebut

dihukumi dengan hukum khalthah (semuanya dianggap

digabung). Sebab seluruh harta milik seseorang antam safu dan

yang lainnya digabung dan dianggap satu. Dalam masalah ini,

tidak ada perbedaan: apakah harta tersebut kondisinya terpisah-

pisah atau menyatu. Jika sebagian harta tersebut disatukan,

maka harta sejenis yang tidak ikut disafukan dianggap sama:

yaitu dianggap disahrkan juga. Dengan demikian, 60 ekor

kambing tersebut dianggap disatukan dengan hannn yang 20

ekor. Keruajiban zakit atas 80 ekor heunn kambing adalah 1

ekor kambing. Dengan demikian, pemilik 20 ekor kambing wajib

mengeluarkan zakatrya berupa l/4 ekor kambing dan pernilik

60 ekor kambing wajib mengeluarkan 3/4 ekor kambing.

2. Konclisi Snng denrikian dihukumi dengan hulm lfiuklthah ain.

Artinya: hukum khalthah haqn diberlakukan pada hamn yang

menrang keqataanryla disatukan atau digabung dengan her,van

milik orang lain. Dengan dernikian, pemilik 2O ekor kambing

wajib mengeluarkan zakaurya berupa t/z ekor kambing.

Ketenhran ini disepakati. Mengenai pernilik 60 ekor kambing

ada 5 waihlpqdapat ulama madzhab):

1. Pendapat yang ashah diantara kelirna pendapat tersebut

adalah pemilik 60 ekor kambing waiib mengeluarkan

zakat berupa 1 ekor kambing. Pendapat ini adalah

pendapat 37ang dimanshus (ditetapkan) dan pendapat ini

juga yang dianut oleh hnu Abi Humirah. Sebab orang

tersebut merniliki heunn png kondisinya dipisah dan

dicampur. Kondisi 1ang terpisah dianggap lebih kuat

posisinya dimata hukum. Dengan dernikian, ia wajib

mengeluarkan zakat 1 ekor kambing. Kondisinya
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disarnakan dengan orang !,ang merniliki 60 ekor

kambing png selunrhnya Udak disatulon.
Ia unjib mengeluarkan seekor kambing atas selunrh

kambing Snng ia milild. Sebab harta sesorang antara

satu dan glang lainnlra fiang masih safu jenis disafukan,.

S€bagian tnrta tersebut dihul$mi dengan hukum

khalilMh. Dengan dernikian, seakan-akan ia

menggabtugkan 60 ekor kambing milikqn dengan 20
ekor lonrbing milik orang lain.

Ia uaiib mengeluarkan 5/6 d<or lonrbing dan Yz pet 6.

2/Slannbir;guntuk kambing yang 40 ekor. Seakan-akan

seluruh kambing miliknyaa lnng b€rjumlah 60 ekor

bersifat infirad (udak disatulon). Kernudian L/4 ekor

kambing dikeluarkan unfuk zakat kanrbingnya !/ang
berjurnlah 20 ekor, seakan-akan selunrh

digabung. Pendapat ini dianut oleh Abu Taid N Maruzi

dan Al Khudhari.

Ia wajib mengeluarkan 1 ekor kambing hn L/6 ekor

kambing. 2/3 ekor untuk zakat kambingnln yang 40
ekor dan Vz ekor kambing unfuk zakat karnbingnSn png
berjumlah 20 ekor. Pendapat ini dihikaSntkan oleh para

ulama dari hnu Sumij.

Ia wajib mengeluarkan I Vz ekor kambing: seakan-akan

ia infimd dengan kambingn!,a lnng N ekor dan

kambingn!,a 1nng 20 ekor. Pendapat ini

dihikayatkan oleh ularna dari l(hurasan. Mereka

berpendapat bahua pendapat ini lernah dan salah.

Jika ia menggabungkan 20 ekor kambing

miliknln dengan 20 ekor kambing milik orang lain, di sisi

lain masing-masing merniliki 40 ekor karnbing yang tidak

4.
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disafukan: mengenai kelvajiban zakat keduanya ada dua

qaul (pendapat): Jika kita beranggapan

penggabungannya bersifat khalthah milkin, maka

keduanya wajib mengeluarkan 1 ekor kambing: setiap

orang wajib mengeluarkan r/z ekor kambing. Sebab

jumlah keseluruhan kambing yang ada adalah !20 ekor.

Jika kita beranggapan bahwa penyafuan tersebut

bersifat khalthah ainin: ada 7 unjh {pendapat ulama

rnadzhab). Pendapat-pendapat ini dirincikan oleh para

ulama madzhab Syafi'i, namun disatukan oleh Imam

Rafi'i.:

Pendapat yang ashah diantam kefujuh pendapat

tersebut adalah: setiap pernilik wajib

mengeluarkan 1 ekor kambing: dengan

mernenangkan stafus infirad.

Setiap pernilik wajib mengeluarkan zakat 3/4.
sebab ia memiliki 60 ekor kambing dimana 20

ekomya bercarirpur.

Setiap pemilik wajib mengeluarkan Yz ekor

kimbing, seluurh kambing Snng ada seakan-akan

dianggap digabung.

Setiap pemilik her,van wajib mengehnrl<an 5/6
ekor kambing dan L/6 l<arnbing. Zakat untuk

5nng 40 ekor adalah 2,/3, seakan-akan seluruh

harta Fng ia milih bersif-at infirad. Dan zakat

untuk yang 20 ekor adalah l/6 d<or kambing,

sealoft,akan ia menSnfukan 60 ekor dengan 20

ekor.

1.

3.

4.
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5. Setiap pernilik heuan wajib mengeluarkan 1,/6
ekor kambing. Takat untuk heunn yang
jumlahnya 20 d<or adalah l/6 d<or kambing,
seakan.akan 20 ekor kambing tersebut

digabungkan dengan sernua.

6. Setiap pernilk heunn wajib mengeluarkan
zakatrlp benrpa 1 ekor karnbing ditambah
dengan t/6 dror kambing. 2/3 untuk zakat yang

4O ekor danLiS unhrk zakat Spng 2O ekor.

ffi-'m'ru*Tl*ff'.ffiff
dengan 1/z e*or kambing.

Di dua masalah ini, fidak ada perbedaan: apakah 40 ekor yang
munfarid tersebut ada di wilalnh dimana hamnnln yang lain disafukan
atau ada ditempat Snng lain. 2 pendapat tersebut berlaku secara muflak:
tidak ada perbedaan, apakah pemilik 60 ekor heuran tersebut memiliki
hitungan haul yang.sama atau berbeda dengan rekannya. Akan tetapi,
jika penghifungan awal haulnya berbeda, mal{a perbedaan pendapakrln
mengikuti rincian pada masalah sebelumnya.

Ibnu Kaj berkata: perbedaan pendapat terjadi jika haul keduangra
berbeda. Jika hauln5a sarna, keurajiban keduanya adalah mengeluarkan
1 ekor kambing. Pendapat seperti ini disepakati . L/4 ekor dikeluarkan
oleh pernilik 20 ekor kambing dan 3/4 ekor dikeluarkan oleh pemilik
60 ekor kambing. Pendapat seperti ini dianggap lanah. pendapat gnng

dianut dalam madzhab adalah: tidak ada perbedaan, sebagaimana telah
d$elaslon. Wallahu a'lam.
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Masalah:

Jika seseomng memiliki 40 ekor kambing: 20 ekor Ia gabungkan

dengan 2Q ekor milik orang lain (A) dan orang lain tersebut tidak punya

he'u.ran lain kecuali yang 20 ekor. Kemudian sisa yang 20 ekor, ia
gabungkan juga dengan 20 ekor milkik orang lain (B).

Dalam masalah seperti ini: jika kita berangapan penggabungan

tersebut sebagai khalthah ainin -dan ini merupakan pendapat grang

shahil* pemilik 40 ekor her,van tersebut wajib mengeluarkan zakat

berupa r/z ekor kambing. Untuk 2 orang pernilk yang lain, kambing-

kambing yang mereka miliki masing-masing disafukan dengan her,van

yang 40 ekor. Apakah penggabungan tersebut mnengikut sertakan juga

20 ekor milik yang lain: dalam masalah ini, ada dua vwjh (pendapat

ulama madzhab):

1. Pendapat yang ashah adalah digabungkan. Pendapat seperti ini
, dikuatkan oleh AE6Syirazi dan oleh para ulama lrak. Setiap

penrilik heunn yang 20 ekor, masing-masing wajib

mengeltnrkan zakat berupa ekor kambing.

2. Tidak diikut sertakan. Dengan demikiin, pemilk 20 ekor

kambing tersebut, masing-masing mengeluarkan L/3 ekor

kambing.

Jika kita beranggapan bahwa penggabungannya bersifat

khalthah ainin, maka masing-maisnhg pemilik 20 ekor kambing wajib

mengeluarkan zakat berupaYz ekor kambing.

Mengenai kerrajiban pemilik kambing yang berjumlah 40 ekor,

ada beberapa pendapat, sebagaimana telah diielaskan sebelum ini. Jika

diringkas, ada dua pendapat:

1. Wajib mengeluarkan t/z ekor kambing.

2. Wajib mengeluarkan 1 ekor kambing.
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3. Wajib mengeluarkan 2/3 d<or kambing.

Jika seseorang (A) merniliki 60 ekor kambing 5png kondisinla
lclnlthah (digabung), setiap 20 d<or kambing milikn5ra digabung dengan
20 ekor kambing milik orang lain (digabuns dengan mitik B, milik c dan
milik D..

Jika kita m€nganggap bahwa penggabungannp bersifat
ldnlilnh milkin, maka pernilik 50 ekor kambing tersebut wajib
mengeluarkan vz ekor kambing. Unfuk masing-masing p€rnilik 20 ekor
kambing, ada dua wjh (pendapat ularna madzhab): Jika dalam

menghifung kita mengikut sertakan pernilik 20 ekor Sang lain, dan ini
menrpakan pendapat yang ashah, maka setiap pernilik 2o ekor kambing
wajib mengeluarkan zakatrSn bempa l/6 ekor kambing. Jil<a

penghitungann5ra tidak mengikut sertakan pernilik 2O ekor 5nng lain,

rnaka kerlajibannya adalah L/4 e*or kambing.

Jika kita menganggap bahwa penggabungannya bersifat
khalthah ainin, maka setiap pernilik 20 ekor kambing wajib
mengeluarkan zakatrya berupa t/z ekor kambing dan ka,rnjiban zakat

untuk pemilik 40 ekor kambing ada beberapa vnjh (pendapat ulama

madzhab):

1. Ia wajib mengeluarkan 1 ekor kambing.

2. Wajib mengeluarkan r/z ekor kambing.

3. Wajib mengeluarkan ekor kambing.

4. I ekor kambing ditambah dengan Yz ekor. Setiap 2O ekor

kambing, zakatrya adalahYz ekor kambing.

Penjelasan masalah ini telah diuraikan pada permasalahan

sebelumnSn, berikut dengan penenfuan pendapat yang ashah.

Jika seseorang merniliki 25 e*or onta, kernudian setiap 5 ekor

unta digabung dengan unta milik orang lain. Dalam masalah seperti ini,

a
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jika kita beranggapan bahwa penggabungannya bersifat khalthah milkin,

maka pemilik 25 ekor unta tersebut wajib mengeluarkan Yz ekor unta

hiqqah. Mengenai ka,vajiban para pemilik her,van yang menjadi rekanan,

ada dua wajh(pendapat ulama madzhab):

1. Pendapat yang ashah diantara keduanya adalah: Masing-masing

pemilik 5 ekor unta tersebut wajib mengeluarkan L/tO ekor

lur:rta hiqqah.

2. Masng-masing pemilik wajib mengeluarkan zakat berupa L/6
ekor wldta bintu makhadh.

Jika kita beranggapan bahwa penggabungannya bersifat

khalthah ainin, maka setiap pemilik unta yang menjadi rekanan tersebut

wajb mengeluarkan zakat berupa 1 ekor kambing. Mengenai ka,vajiban

zakat pemilik 25 ekor unta tersebut ada 4 unjh (pendapat ulama

madzhab):

1. Ia wajib mengelmrkan 1 ekor unta bintu makhadh.

2. Yz ekor vrrta. hiqqah.,

3. 5/6 e*or wfia bintu makhadh.

4. 5 ekor kambing.

Jika seseorang (A) memiliki 10 ekor onta. 5 dari 10 ekor unta

tersebut disatukan dengan 15 ekor unta milik omng lain (B) dan sisanya

yang 5 ekor disatukan dengan 15 ekor unta milik orcmg lain (C).

Jika kita beranggapan bahwa pengabungannya bersifat khalthah

ryilLirr, maka pemilik 10 ekor unta tersebut wajib mengeluarkan zakat

benrpa L/4 ekor urrta binfu labun. Mengenai ka,vajiban masing-masing

pemilik 15 ekor onta, ada drn tnjh (pendapat ulama madzhab): Jika

penghifungannya hanya mengikut sertakan si A, maka ker,vajiban

zakaturya adalah 3/5 ekor unta bintu makhadh. Jika dalam

penghifungannya mengikut sertakan si A dan B, -ini menrpakan
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pendapat yang ashal* maka ker,vajibannya adalah mengeluarkan 3/8
ekor unta binfu labun.

Jika kita beranggapan bahwa penggabungannya bersifat

khalthah ainin, maka setiap pemilik 15 ekor unta tersebut masing-

maisng wajiab mengeluarkan 3 ekor kambing. Unfuk karajiban pemilik

10 ekor nnta ada 4 unfilpaiaptulama rnadzhab):

1. Ia wajib mengeluarkan 2 ekor kambing.

2. t/4 ekor unta bintu makhadh.

3. L/5 ekor unta bintu makhadh.

4- 2 ekor kambing seperti pendapat yang pertarna.

Jika seseomng merniliki 20 ekor onta, setiap 5 ekor ia gabung

dengan 45 ekor unta milik omng lain.Dalam kondisi yang demikiant

Jika kita menganggap bahwa percampuan tersebut sebagai

khalthah milkin, ka,rnjibannya adalah mengeluarkanYz ekor unta bintu
tabun5nng kualitasnya bagus dan 2/5 ekor unta hiqqah. Hal ini didasari

oleh ketetapan bahwa dalam 200 ekor ohta, zakatuiSra adalah 5 ekor

rnta bintu labun yang kualitasnya bagus. atau 4 ekor unta hiqqah.

Jumlah asaln5n adalah 200 ekor. Mengenai ka,rajiban setiap pernilik

yang hervannSn dicampur oleh pemilik unta 5nng 20 ekor, ada dua wajh

(pendapat ulama madzhab):

L. Jika kita mengikut sertakan sernua omng yang hartanya

' dicampur, -dan ini merupakan pendapat yang ashal> maka ia

wajib mengeluarkan seekor binfu labun ditambah dengan

hargan5n dan 9/10 dari 1 ekor unta hiqqah.

2. Jika kita haryra mengikutsertakan si pernilik 1nng 20 ekor, maka

kewajibannp adalah 9 juz dari 13 iuz dari 1 ekor wrla jadz'ah.

Jika kita menganggap bahwa penggabungan tersebut sebagai

khalthah ainin, maka setiap pernilik her,rnn yang jumlahnyra 40 ekor
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tersebut wajib mengeluarkan 9/10 dan seekor wrta hiqqah. mengenai

kewajiban pemilik unta yang jumlahnya 20 ekor, ada beberapa waih

(pendapat ulama madzhab):

1. Ia wajib mengeluarkan 4 ekor kambing.

2. Mengeluarkan r/z rxrta binfu labun yang kualitasnya bagus dan

L/5 dan seekor vrfia hiqqah

3. Mengeluarkan 4 fin dan 13 juz dari seekor wfia iadz'ah.

4. Wajib mengeluarkan 4 ekor kambing seperti pendapat yang

awal.

Semua masalah yang dicontohkan sebelum ini berlaku: jika

penghifungan awal haul semuanya sama. Jika penghifungan haulnya

berbeda, maka penetepannya berkaca pada penetapan sebelumnya

yang didasari oleh perbedaan penghifungan awal haul.

Contohnln adalah: dalam contoh lrang terakhir. Ketika

penghifungan awal haulnln berbda, maka di tahun pertama

percarnpuran tersebut kewajiban zakatnya adalah zakat inftrad. Setiap

pemilik mengeluarkan zakatrya sesuai dengan haulnya masing-masing.

Ditahun-tahun setelah tahun pertama, barulah penghifungan zakatrya

mengikuti kaidah zakat her,uan yang disatukan atau digabung. Inilah

pendapat yang dianut dalam madzhab.

Menurut qaul qadim, di tahun pertama juga pengeluaran

zakatuiya mengikuti kaidah zakat khulthah. Dalam satu pendapat yang

dilontarkan oleh lbnu Suraij: jika kondisinya demikian selamanya tidak

dapat dianggap sebagai herr,ran yang bercampur atau digabungkan.

Jika seomng menyafukan 15 ekor kambing miliknya dengan 15

ekor kambing milik orang lain. Salah seoftmg diantara mereka memiliki

50 ekor kambing lain yang infimd (fidak disatukan): dalam kondisi yang

dernikian:
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Jika kita menganggap penyatuan tersebut sebagai kharthah ain,
rnaka pernilik 15 ekor kambing tersebut tidak terkena kerrajiban

zakat. Sebab herpan 5aang dicampur tersebut jumlahnSTa

tidak mencapai nisab. Pernilik lain Snng kambingnln beriumlah 65 ekor
waiib mengeluarkan zakat berupa 1 ekor kambing, seperti seoftmg lnng
menlntukan kambingnln dengan kambing mitik kafir dzirnmi.

JilG kita beranggapan bahwa penyatuan terspbut sebagai
klnlilTah milkin, rnalo dalam perrrnsalahan tersebut ada dua wfi
(pendapat ularna rnadzhab):

1- Pen5lafuan tersebut tidak mernpengaruhi keuajiban zakat. sebab
jumlah heuran 3nng dicampur tidak mencapai nisab.

2. Pendapat yang ashahadalah pernlptaan tersebut terkena hukum
khalthah. Hasilnln, kambing yang 50 ekor tersebut disatukan

dengan kambing yang 30 ekor dan zakatrp adalah 1 ekor
kambing. pembagiannSn: pemilik 15 ekor kambing wajib
mengeluarkan zakatrya berupa L/8 ekor kambing dan % dari
L/8 dari 1 *"r kambing sementara sisanya menjadi kauajiban
rekannya.

4. Asy-Syirazi berkata, "Jika zakat lrang harus
dikeluarkan diambil dari hewan lpng disatukan: dalam
kondisi yang demikian ada dua wajh (pendapat ulama
madzhab): Abu Ishaq berkata: Jika harta lpng akan
dikeluarkan sebagai pemba5nran zakdt dimitih oleh masing-
masing wajib zakat, maka jangan diambil dari harta milik
yang lain. Jika harta yang al<an diambil sebagai pembalnran
zakat haryn ada di salah seorang diantara pemilik atau ada
di hewan lnng kepemilikannln bersama dan kewajibanngTa
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adalah 1 ekor kambing: dalam kondisi lrang demikian, zal<at

yang harus dikeluarkan boleh diambil dari mana saja.

Ibnu Abu Hurairah berkata: zakatnSn boleh diambil
dari salah seorang diantara pemilik hewan tersebut. Baik
harta yang wajib dikeluarkan tersebut ada di salah seorang
pemilik atau ada di keduanya. Sebab dengan disatukan,
kepemilikan hewan-hewan tersebut dianggap milik 1 orang.
Dengan demikian, zakat diambil dari milik salah seorang

diantara mereka. Jika zakat diambil dari bagian harta salah

seoftrng diantara mereka, maka pemilik hewan yang diambil
sebagai zakat boleh meminta ganti kepada rekanngra dalam

bentuk qimah. Jika keduanya berbeda pendapat dalam
menetapkan nilai lrang harus dikeluarkan: maka
dijadikan patokan adalah klaim oriang yang
mengeluarkan qimah. Sebab oriang tersebutlah yang
berhutang. Oleh karena itu, perkataannyalah yang diiadikan
patokan, seperti pemSntaan orcng yang melakukan ghasab.

Jika petugas zakat mengambil zakat lebih daii
ketentuan tanpa ada talnpil: dalam kondisi yang demikian,
oftmg yang kambingnya diambil fidak berhak menuntut lebih
dari rekannya. Sebab itu adalah kezaliman petugas dan
seseorang fidak menangfJung akibat dari perbuatan orang
lain. Jika ia mengambil lebih dari png seharunlra ia terima
dengan sebab adan5n pantalnrilan: misalkan ia mengambil
hewan yang besar berdasarkan pendapat Imam Malik maka
ia waiib mengembalikan setengah dari apa yang ia telah
ambil. Sebab ia adalah pemimpin dan apa yang
dilakukanngla berdasarkan ijtihad fidak dapat dibatalkan
dengan ijtihadnSn.

yang
wajib
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Jika ia menggmbil zakat dalam bentuk harta lain 37ang

nilaiqTa sama dengan lpng sehanrsnya ia ambiL dalam

kondisi lpng demikian: ada dua umih (pendapat ulama

madzhab)dari para ulama maddrab Syafi'i :

1. Sebagian para ulama madzhab Slrafi'i ada lpng
berpendapat bahura ia fidak bisa dituntut. Sebab

qimah yang dikeluarkan fidak dianggap

menggugurkan keuraiiban zakat. Berbeda iika 57ang

diambilnSn hewan lnng lebih bemr dari ketentuan-

Heuran tersebut dapat meniadi pemba3Taran pengganti

herpan yang kecil. Oleh karena itu, ,ika dengan

kerelaannla si waiib zakat mengeluarkan hewan lpng
lebih besar dari ketentuan, pengeluaran lpng
demikian diterima.

2- la bisa dituntut untuk mengganti. Sebab ia

melakukanqla berdasarkan iitihadnSn. Kondisi yang

demikian sama dengan iika ia mengambil heunn yans
' 

besar-

Penjelasan:

Jika zakat diambil dari bagian salah seorang dari pemilik halan

yang bercampur, rhaka pihak yang ha,ruannSn diambil sebagai zakat

boleh meminta ganti kepada rekannSA: sesuai dengan kadar kevrajiban

ynng harus dikeluarkan oleh sang rekan.

Adaptrn dalam rnasalah htruthah jiunr: terkadang si pehrgas

dapat mengambil zaht dari rnasing-rnasing wajib ?,ik€lt. nalnun

terkadang hul fr,g dernikian tidak dapat dilakulGn. Jika fidak dapat

dilakukan, maka karajiban global dari setrruhn3a dapat diambil dari

harta milik salah seorang diantara mereka. Jika her,van yang wajib
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dikeluarkan sebagai zakat hanya ada di bagian salah seorang diantara

pemilik, maka hewan tersebutlah yang diambil.

Contohnya adalah: ada 40 ekor kambing yang dimiliki oleh 2

orang dan masing-masing memiliki 20 ekor. Dalam kondisi yang

demikian, keurajiban zakat boleh diambil dari bagian yang mana saja.

Jika zakat yang wajib dikeluarkan berupa 1 ekor unta bintu labun, dan

unta tersebut hanya dimiliki oleh salah seorang saja, maka he',rran

tersebutlah yang diambil. Jika he,,r,ran tersebut ada pada keduanya, maka

petugas boleh mengambil dari bagian yang mana saja. Jika salah satu

kelompok her,r,ran Snng disafukan tersetut sakit atau ada cacatrSn, maka

zakat diambil dari bagran yang lain. Apa yang telah kami jelaskan

disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat diantara ulama.

Jika memungkinkan mengambil zakat dari ha*a si wajib zakat,

dalam kondisi yang dernikian: ada dua wafilpadapal ulama madzhab):

Pendapat ini dinukil oleh Asy-Syirazi dan para ulama madzhab

dari Abu Ishaq Al Manrzi: si petugas wajib mengambil zakat dari

harta yang dimiliki oleh masing-masing wajib zakat dan tidak

boleh mengambil dari bagian yang lain. Agar kedua pihak

terhindar dari saling mengklaim nilai yang harus dikembalikan.

Pendapat yang kedua dianggap sebagai pendapat yang ashah:

pedapat ini dianut oleh lbnu Abu Hurairah dan jumhur para

ulama madzhab Syafi'i dari kalangan ulama mutaqaddimin dart

pendapat ini juga yang dianggap shahih oleh Asy-Syimzi. Si

petugas boleh mengambil zakat atas semuanya dari safu baEan

kepernilikan saja, meskipun ia dapat mengambil dari masing-

masing bagran sesuai dengan ka;.rajiban yang harus difunaikan

oleh wajib zakat. Tidak masalah apakah zakat tersebut diambil

dari haruan yang jumlahnlra lebih sedikit atau lebih banyak.

Bahkan jika si petugas mengambil dari bagian oftmg yang hanya

1.
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memiliki satu ekor hewan sebagaimana yang dinyatakan oleh

Abu Ishaq Al Maruzi. Demikian komentar Imam Raf i dalam

masalah ini. Akan kami jelaskan nanti pendapat Imam Syafi'i

yang berbeda ketika mengutip dari pengarang kitab Jam'ul

Jawaami'. Sebagaimana yang akan kami jelaskan: sebab

kepemilikannya dianggap safu.

Contoh yang dianggap memungkinkan:

Dari iumlah hevuan yang disatukan, setiap oftmg memiliki 100

ekor. Dalam kondisi 1nng dsrnikian, mexnungkinkan iika dari setiap 100

ekor diambil 1 ekor untuk pembayaran zakat. Dernikian pula jika

kasusnya: salah seorang diantam keduanya memiliki 40 ekor sapi,

kemudian rekann5a 5nng lain memiliki 30 ekor sapi. Dalam kondisi yang

demikian, memungkinkan iika 1 ekor sapi musinnah diambil untuk zakat

pemilik pertama dan 1 ekor tabi'dari pemilik sapi yang kedua.

Adapun mengenai tatacara ruju' (pengembalian): jika seseorang

merniliki 2O ekor kambing yang digabung dengan 20 e*or kambing milik

orang lain. Kemudian petugas zakat menganrbil zakatrln dari kambing

milik salah seorang diantam keduanya, maka si pemilik kambing yang

diambil tersebut berhak menerima t/z qimah kambing tersebut, bukan %

harga kambing yang diambil, sebab bentuknya bukan mitsil. Tidak bisa

dikatakan bahwa si pemilik kambing tersebut berhak menerima qi.an
t/z ekor kambing. sebab Yz qimah lebih banpk dibandingkan qimah

setengah. Seekor kambing terkadang globalnp sama dengan 20.

Jangan sampai si pemilik menuntut setengahnya dengan meminta lebih

dari 8. Sebab kebijakan yang demikian mernberikan madharat bagi

rekann5ria- r/z qimahadalah 10 dan qiimatun setengah adalah 8.

Alasan kenapa kami katakan yang harus dikembalikan kepada

pemilik kambing yang diambil untuk zakat adalah r/z qimah dan bukan

qimah setengah. Sebab kambing yang diambil untuk zakat diambil
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berdasarkan jumlah keseluruhan kambing. dengan demikian. Qimas

seluruhnya dipencarkan ke seluruh harta yang dimiliki. Jangan sampai

terkecoh dengan perkataan sebagian kalangan yang menggunakan

redaksi qimah r/2. Sebab redaksi yang dernikian perlu penakwilan

sebagaimana dinyatakan para ulama muhaqqiqiin.

Jika seseorang memiliki 30 ekor kambing dan 5nng lain memiliki

10 ekor kambing. kemudian petugas zakat mengambil 1 ekor kanbing

sebagai zakat dari pernilik 30 ekor kambing. Dalam kondist'''17ang

demfian, si pemilik 30 ekor kambing berhak mendapatkan

pegembalian sebesar qimahkambing. Jika diambil dari pernilik 10 ekor

kambing, maka si pemilik tersebut berhak menerima qimah yang harus

dikeluarkan oleh pemilik 30 ekor kambing.

Jika seseorang memiliki 100 ekor kambing dan rekannya

memiliki 50 ekor kambing. Kemudian pehrgas mengambil zakatnya

benrpa 2 ekor kambing dari pemilik hewan 100 ekor. Dalam kondisi

png dernikian, si pemilik 100ekor kambing berhak mendapatkan

pengernbaliah benrpa l/3 qimah dart 2 ekor kambing. Di sini kami

tidak mengatakan bahua pengembaliannlra bempa 2/3 dari seekor

kambing. Jika zakat diambil dari pemilik 50 ekor kambing, berarti ia

berhak menerima 2/3 qimahtrya. Jika masing-masing mengeluatl<anr/z

ekor kambing, maka masing-masing mengembalikan berupa r/z qimah

seekor kambing.

Jika seseorang memiliki 30 ekor sapi dan rekannSn memiliki 40

ekor sapi. Takatyrang wajib dikeluarkan dari jumlah 70 ekor sapi adalah

1 ekor sapi tabi' dan 1 ekor sapi musinnah. Takat yang wajib

dikeluarkan oleh pemilik 40 ekor sapi adalah 4/7 dati dua ekor sapi

tersebut dan kamjiban pernilik 30 ekor sapi adalah 3/7 dari 2 ekor sapi

tersebut' 
q...
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Jika kewajiban zakat tersebut diambil dari pemilik 40 ekor sapi,
maka ia berhak menerima pengembalian berupa B/7 qimahhewan yang
diambil. Jika seluruh zakatnya diambil dari pemilik 30 ekor sapi, maka ia
berhak menerima pengembalian berupa 4/T dan qimah he,.r,ran yang
diambil sebagai pembayaran zakat.

Jika t ekor sapi tabi'diambil dari pernilik 40 ekor sapi dan 1

ekor sapi musinnah diambit dari pemilik 30 ekor sapi. Dalam kondisi
yang demikian, maka pernilik sapi musinnahberhak mendapatl<an 4/7
qimah seekor sapi musinnah dan pemilik 40 ekor sapi berhak
mendapatkan pengembalian berupa S/7 dariseekor api tabi'.

Jika zakat 1 ekor sapi musinnah diambil dari pemirik 40 ekor
dan 1 e)<or bbi' diambil dari pemilik 30 ekor sapi: dalam kondisi yang
demikian, Imam Haramain dan ulama yang lain berpendapat, pemilik
musinnah berhak menerima 3/7 qimah sapi tersebut dan perlril:Ir. tabi,
berhak menerima 4/7 dari qimah sapi tersebut. Apa Snng dinyatakan
oleh Imam Haramain ditentang, sebab bertentangan dengan apa yang
dinash oleh Imam Syafi'i.

Pengarang kitab lamul jawaami' berkata tentang apa yang
dimanshus dalam kitab Imam sSrafi'i: Imam syafi'i berkata: Jika jumlah

kambing yang dimiliki sama, kemudian ka,vajibannya adarah 2 ekor
kambing. Dalam kondisi yang demikian, setiap pemilik wajib
mengeluarkan masing-masing 1 ekor kambing. Jika nilai 2 ekor
kambing tersebut berbeda, maka pemilik kambing yang kualitasnya lebih
baik tidak boleh merninta konpensasi kepada rekanryn. sebab pefugas

haqra mengambil apa yang wajib ia keluarkan sebagaimana ia wajib
mengeluarkan jika kondisi har,rannya bersifat infirad (tidak disatukan
dengan pemilik herr.,an lain). Demikian nash Imam syafi'i sebagaimana

tertera dalam kitab Imam syafi'i. Nash tersebut jelas berbeda dengan

apa yang m?reka (ulama mdzhab syaf i) sebutkan sebelum ini.
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Berdasarkan nash Imam Syafi'i, jika petugas mengambil 1 ekor tabi'dai
pemilik 30 ekor sapi dan mengambil 1 ekor sapi musinnah dari pemilik

40 ekor sapi: keduanya tidak dapat saling meminta konpensasi.

Dernikian pula dalam masalah: Jika seseorang memiliki 100

ekor kambing dan rekannya juga memiliki 100 ekor kambing. Jika

petugas mengambil zal<at L ekor kambing dari setiap pernilik kambing:

dalam kondisi yang denrikian masing-masing pernilik fidak dapat

meminta konpensasi kepada rekannya atas kambing yang ia keluarkan-

Imam Haramain dan ulama yang sefaham dengannya mengatakan:

dalam kondisi yang demikian, masing-masing pernilik berhak meminta

qimah Yz ekor kambing kepada rekannya. Apa gnng disebutkan oleh

Imam Haramain bertentangan dengan nash Imam Syafi'i yang telah

kami sebutkan. Selain itu bertentangan juga dengan hasil kesimpulan

pendapat ulama Imk. Pendapat yang ashah adalah sebagaimana Snng

dinash oleh lrnam Syafi'i: lraifu, seorang waiib zakat 5nng mengeluarkan

apa yang menladi keunjibannya, ia Udak berhak merninta konpensasi

kepada re&ann5ra.

Masalah:

Pertama: Jika petugas pemungut zakat berbuat kezaliman

kepada wajib zakat. Misalkan ia mengambil 2 ekor kambing dari salah

satu pihak, padahal kamjiban wajib zalhkrya hanya 1 ekor kambing:

atau ia mengambil her,pan yang kualitasnlra sangat bagus. Dalam kondisi

yang demikian, pihak yang mengeluarkan zakat hanya berhak

mengambil t/z qimah dari kauajiban (Vz ekor kambing) bukan r/z qimah

dari heunn yang diambil (bukan r/z dart 2 ekorl. Sebab pengambilan

Snng melebihi ketentuan tersebut adalah kualiman si petugas pengambil

zakat. Dan kezaliman 1nng dilakukan oleh petugas zakat fidak dapat

diberbanlan penggantiannSn kepada sang rekan.
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Dalam kondisi yang demikian, pihak yang dirugikan dapat

meminta hev.rannya kepada si petugas zakat. Jika hewannya tersebut

masih ada, maka ia dapat meminta kembali. Jika har.nnnya sudah tidak

ada, maka ia berhak merninta kernbali kelebihan yang ia berikan dan

kewajiban zakafurya dianggap telah dilaksanakan. Ketentuan yang

demikian disepakati oleh pam ulama.

Jika petugas pengambil zakat mengambil lebih dari ketentuan

berdasarkan pentalnr,rilan: misalkan ia mangambil zakat berupa her,ran

yang besar, padahal herpan yang terkena zakat kondisnya sikhaal (kecil-

kecil): sebagaimana pendapat madzhab Maliki. Dalam masalah yang

demikian, ada dua thariqah

1. Pendapat lang ashah diantara keduanla adalah: ia wajib

mengenrbalikan r/z dari qimah 1 ekor kambing yang diambil.

Sebab si petugas melakukan hal Snng dernikian dengan dasar

Ufihad. Pendapat ini dil$atkan oleh AsySyirazi dan seluruh

ulama lrak dan sekelompok ularna dari wilaph l(hurasan.

2. Pendapat ini dihikayatkan oleh para ularna dari wilaFh
Khurasan. Di dalamnya ada dua unjh (pendapat ulama

madzhab), sebagaimana yang akan kami jelaskan dalam masalah

qinnh.z

1. Pendapat yang ashah diantara keduanya adalah: kelebihan

tersebut urajib dikembalikan.

2. Tidak wajib dikembalikan.

Jika petugas zakat mengambil dari salah satu pihak qimah

her,rnn 1nng wajib kedtnrya keluarkan: dalgm rnasalah ini ada dua .

pendapat

1. Pendapat yang ashah menurut Asy-Syirazi dan pam ulama

madzhab Syafi'i: pengambilan yang demikian dianggap sah. Dan

pihak yang mengeluarkan zakat berhak meminta konpensasi
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kepada rekannya berupa t/z dari qimah yang ia keluarkan

sebagai zakat. Sebab petugas melakukan hal Snng demikain

berdasarkan ffiadnya. Pendapat ini merupakan pendapat yang

shahih dan dimanshush dalam kitab ^4/ Umm. para ulama kami

sepakat menganggapnya sebagai pendapat yang shahih.

Sfikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Tha5ryib dalam kitab .4/

Mujamd, Imam Al Bandiniiji, pengarang kitab l/ Hawi, Imam Al

Mahamili dan ulama 5rang lain mengutip hal yang demikian dari kitab.4/

Umm. Mereka berkata: ini merupakan pendapat yang shahih. Ini juga

pendapat hnu Abu Hurairah.

2. Pengeluaran zakat yang dernikian (dikeluarkan dalam bentuk

qinah) dianggap tidak sah. Dengan demikian, omng lrang

mengeluarkan zakat tersebut tidak dapat merninta konpensasi

kepada rqkannya. Sebab ia belum mengeluarkan keunjibannya.

Mereka (para ularna) menukil pendapat fiang dernikian dari

Slnikh Abu Ishaq Al Mahrzi dan mereka juga' sepakat

menganggapn!,a sebagai pandapat yang lernah.

Kedrn: Jika seseorang berhak merninta kepada rekannya atas

zakat yang ia keltnrkan seorang diri (padahal karajibanryra dibebankan

kepada kedua belah pihak), ia juga berhak mengklaim nilai png harus

diganti oleh rekannya: jika kondisinya tidak ada bukti dan sulit untuk

mengetahui: rnaka jika terjadi perselisihan, maka yang dijadikan patokan

adalah pemyataan pihak png wajib mengganti, sebab ia yang wajib.

Demikian 5rang dinyatakan oleh Syaikh Abu Ishaq Al Maruzi. Asy-Sytmzi

dan para ulama ma&hab Syafi'i membantah pendapat tersebut.

Ketiga: Sernua contoh yang telah kami sebutkan adalah contoh

dalam masalah khalthah jiunr. Mengenai masalah khalthahisytimk Jika

yang wajib dikeluarkan dari jenis heuran yang terkena zakat, kemudian

petugas mengambil haruan tersebut, maka salah satu pihak tidak dapat
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meminta ganti rugi kepada rekannya. Jika yang diambil bukan dari jenis

her;,ran yang terkena zakat: misalkan si pefugas zakat mengambilseekor

kambing atas zakat unta yang jumlahnya kumng dart 25 ekor onta:

dalam kondisi yang demikian, si pemilik kambing berhak meminta ganti

kepada rekannya sebanlnk r/z dari qimah kambing yang dikeluarkan

sebagai zakat, jika syirkahnya bersifat munashafah (setengah-setangah),

atau 1,/3 atau: disesuaikan dengan saham yang dimiliki masing-masing

pihak.

Jika ada dua orang yang memiliki 10 ekor unta dan masing-

masing msniliki Yz dari unta yang ada. Jika dari setiap orang diambil 1

ekor kambing, m€nunrt pendapat Imam Haramain dan mereka yang

sefaham dengann5ra: dalam kondisi yang demikian, salah seorang

diantara kedmnp bisa meminta ganti kepada rekannya jika mernang

kondisi kambing yang mereka keduanp serahkan sebagai zakat berbeda

qimahtya. Menurut pendapat yang shahih dan dirnanshus: tidak dapat

saling meminta kompensasi, sebagaimana yang telah dijelaskan.

Imam Al Badaniji berkata: Dalam khalttnh isrTtiraj, persoalan

saling meminta ganti tidak akan terjadi kectnli pada dua kasus:

1. Jika keuajiban zakat lnng hanrs dikeluarkan bukan dari jenis

her,rnn yang terkena zakat, (hewan 5rang dimiliki onta, natnun

zakatrya benrpa kambing -Wnd. Seperti keunjiban

mengeluarkan zakat bempa kambing atas kepemilikan unta yang

jumlahnya kumng dari 25 ekor.

2. Jika zakatrya dari jenis heru.ran terkena zakat, natnun hevuan

png wajib dikeluarkannp tidak ada. Contoh misalkan: ada 25

ekor onta, tapi tidak ada unta binfu makhadh, 40 ekor kambing,

tapi tidak ada kambing jadz ah atau tsani54tah.Jika zakat diambil

dari salah safu pernilik, maka si pernilik dapat meminta ganti

kepada rekann3ra.
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5. Asy-Syirazi berkata, 'Mengenai penyafuan atau

penggabungan harta selain hewan temak, yaifu atsman, biji-
bijian dan buah-buahan: dalam masalah ini ada dua qaul
(pendapat):

1. Dalam qaul qadimnya, Imam Syafi'i berkata:
dalam halPenyatuannya tidak memiliki pengaruh

kewajiban zakat. Hal yang demikian berdasarkan
penjelasan Nabi $: beliau bersaMa, 'Harta masih

dianggap disafukan selama safu dalam hal sumber air
unfuk minum, pejantan dan padang rumput. Di sisi

lain, manf aat khalthah hanya dapat dirasakan dalam
penyiafuan hewan temak, yaifu meminimkan
pengeluaran zakat. hal yang demikian tdak teriadi
pada kasus selain hewan. Sebab tidak ada perhitugan
al waqshu (harta lpng lebih dari iumlah nisab) setelah

tercapain5Ta Xrrrtlah nisab.

2. Datam qaul jadid, Imam Syafi'i berkata: PenS;atuan

memiliki pengaruh terhadap kewaiiban zakat. Hal ini
berdasakran perkataan . Nabi C dalam haditsnya,

'ynng bersafu iangan dipisahkan dan 5rang terpisah
jangan digabungkan." Sebab harta tersebut termasuk
harta lnng terkena alralt. Oleh karena ifu, kondisinln
sama dengan zakat pada hewan. Sebab kedua harta
yang disafukan tersebut seperti milik safu orang dalam

hal pemeliharaannya. Dengan demikian, kondisinya

dtsamakan dengan hewan.

Penjelasan:

Pam ulama madzhab kami berkata: apakah penyafuan harta

selain her,van memiliki pengaruh terhadap karajiban zakat yang:harus

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab !l f f Z



dikeluarkan? Harta tersebut adalah buah-buahan, uang dan harta

perniagaan. Dalam masalah ini ada dw qaul (pendapat), sebagaimana

dijelaskan oleh AsgrSyirazi lengkap dengan dalil keduanya:

1. Dalam qaul qadim dikatakan bahwa penyatuan yang demikian

tidak memiliki pengarauh terhadap kauajiban mengeluarkan

zakat.

2. Pendapat dalam qaul jadid dan dianggap shahih adalah: memiliki

pengaruh.

Mengenai masalah khalthah jivnn didalamnya ada beberapa

thuruq (ialur periwaSratan). Asy-Syirazi dan pam ulama madzhab Syaf i

menyebutkan ada dua wah (pendapat ulama madzhab). Ulama Snng lain

berpendapat: dalam qaul qadim tidak dapat dihukumi dengan hukum

khalthah. Dalam qaul fizdid, ada dua pendapat, narnun yang lain

berpendapat: ada dua wajhlpendapat ulama madzhab):

Irnam Qafal, Imam Shadalaany, Syaikh abu Muhammad Al

Juwaini menganggap bahwa naqdu (uang) dan harta pemiagaan tidak

dapat dihukumi dengan hukum l<halthah jiwar. Mengenai apakah hukum

tersebut bisa digunakan untuk fumbuhan dan buah-buahan: dalam

masalah ini ada &,n qaul (pendapat). Pendapat jumhur mengunggulkan

dihukumi dengan hukum khalthah. Sementam itu, menunrt Imam al-

mawardi, pendapat yang shahih tidak dapat dihukumi dengan hukum

khalthah.

Ringkasqn: dalam masalah khalthah selain hewan, ada 4
pendapat:

1. Pendapat ini merupakan pendapat Imam S5nfi'i dilarn qaul

jadid berlaku hukum khuthah syirkan dan khalthah jiwar.

2. ndak berlaku hukum khalkah.

3. Hanya berlaku klnlthah syirkahdan tidak berlaku l<halthah jiwar.
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4. Khalthah syirkah dan jiwar berlaku pada sayur mayur dan buah-

buahan, pada emas perak dan perdagangan hanya berlaku

khalthah syirkah dan tidak berlaku khalthah iiwar.

Pendapat yang ashah adalah: berlakunya kedua khatthah

tersebut pada semuanya, berdasarkan keumuman hadits Nabi $$: yang

terpisah jangan disafukan dan yang bersafu jangan dipisahkan." Hadits

ni shahih sebagaimana telah dijelaskan di awal bab zakat unta. Adapun

hadits yang dijadikan hujjah dalam qaul qadim, telah dilelaskan

mengenai kelemahannya

Para ulama madzhab kami berkata: khalthah berlaku dalam

masalah hev;an temak karena adanya kemanfaatan dan makna yang

terkandung dalam dibolehkannya khalthah he',r.ran ada juga diselain

heuran: seperti tokonya sama, tirnbangannya sama dan yang lainnya.

Para ulama madzhab kami berkata: $arntraran khatthah di sini

adalah: setiap oftmg dari dua orang yang berserikat menriliki tanaman

kurma di petakan lahan yang safu dan yang m€ngurusnlra juga safu.

Dalarn kasqs lain juga salna, misalkan perdagangan: dimana tokonya

safu, timbangannya safu dll. Wallahu a'lam-

Masalah:

Jilh khalthah berlaku di selain heuan ternak, pam ulama

madzhab $nf i berkata: Jika ada sekelompok tanaman kurma yang

diu/akafkan kepada sekelompok jamaah dan berada di satu .aral
petakan, kemudian buahnya ada 5 ausaq, maka tanaman tersebut

terkena zakat. Jika pengurusannya diserahkan kepada seseorang dan

upahnya diambil dari buahnya setelah keluar buahnya dan sebelum

buahnya masak. Jika disyaratkan harus dipotong, namun fidak

disepakati hingga akhimya buahnya masak dan jumlah keduanya

mencapai nisab: dalam kondisi yang demikian zakat yang :harus

dikeluarkan adalah l/L0.
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rgtY;:"V
Bab: ZakatBuah-Buahan

1. Astrsyirazi berkata,'Zal<atberhku pada tanaman
kurma dan anggur. Hal yag demikian berdasarkan riwaSpt
Attab bin Usaid g: sesungguhnSn Rasulullah $ berkata
tentang ang[Jur, 'Anggur ditakar sebagaimana ditakamSp
kurrna. Dibayarkan zakatngn dalam kondisi kering."
SesungguhnSTa kurma dan anggur memiliki manfaat lnng
besar, sebab keduanp termasuk makanan pokok dan harta

!/ang dapat disimpan. Keberadaann!,a sama dengan heuran
temak.'

Penjelasan:

Hadts ini dirirrayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i,
dan ulama hadits yang lain dengan sanad: dari Sa'id bin Al Musa55nb,

dari Attab bin Usaid. Hadib ini statusnya mursal. Sebab Atab wafat
pada tahun L3 dan Sa'id bin Al Musa347ab lahir 2 tahun setelahnya. Ada
juga yang berpendapat bahwa sa'id bin Al Musayyab lahir 4 tahun

setelah wafakrya Attab.
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Telah kami jelaskan sebelum ini bahwa diantara para ulama

madzhab Syafi'i ada yang berpendapat bahwa hadits mursalnya said bin

Al Musayyab dapat diladikan hujah secara mutlak. Yang shahih adalah:

hadits beliau dapat dijadikan sebagai hujjah jika didukung oleh 4 hal:

Didukung oleh hadits musnad atau hadits mursal yang lain. Hadits

tersebut diutarakan oleh sebagian sahabat atau oleh kebanyakan ulama.

Ke 4 syarat tersebut terpenuhi dalam hadits ini. Para ulama dari

kalangan sahabat dan tabi'in telah berijma' mengenai kailajiban zakat

atas kurma dan anggur.

Jika ada yang berpendapat: apa hikmah dari pemyataan

Nabi $ tentang anggur: ditakar seperti kurma dan difunaikan zakahrya

dalam kondisi kering." Di sini an-nakhl (kurma) dijadikan sebagai asal

penlnrnaan. Jawabannya ada dua waih(pendapat ulama madzhab):

1. Jawaban yang dianggap paling bagus adalah iawaban png
diberikan oleh pengarang kitab .4/ kgn dan ddam kitab

M$yldktul Mulndzdza& bahwa wilayah lfiaibar ditaklukan pada

awal tahun keernpat setelah hiirah. Rasulullah $ mengutus

salah seomng sahabat yang bemama Abdullah bin Rawahaih

menemui mereka. Saat itu, Abdullah bin Rawahaih menanam

nakhal dan tanaman tersebut sangat dikenal oleh mereka. Ketika

wilalnh Thaif berhasil ditaklukkan dan di wilayah tersebut

banyak terdapat perkebunan anggur,

Rasulullah $ memerintahkan AMullah untuk memperlakukan

anggur seperti nakhl yang dikenal di kalangan mereka.

2. Perkebunan nakhl lebih banyak dan lebih dikenal. Oleh karena

ifu, nakhldijadikan sebagai acuan.

Jika ada Snng mengatakan: kenapa inab disebut dengan istilah

karam? padahal pemah larangan melakukan penyebutan yang demikian'

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r$: ia berkata: Rasulullah $ bersabda,
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"Janganlah kalian menyebut inab (anggur) dengan istilah al karam,
sesungguhnya al karam adalah nama lain dari muslim." Hadits ini
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Dalam riwayat yang lain

disebutkan: Sesungguhnp al karam adalah hati seorang muslim."

Diriwayatkan dari Wa-il bin bin hajar, dari Nabi $: beliau

bersabda, " janganlah kalian mengatakan al-karam, tapi sebuflah dengan

kalimat'alunabatau alhablah." Hadits ini diriwap&an oleh Muslim. Kata
alhablah dibaca dengan huruf ha' yang difathah.dan huruf 6a' yang

difathah, narnun boleh juga huruf Ba'-nya dibaca dengan harkat sukun.

Jawabannya adalah: Larangan tersebut bersifat nahyrn tanziihin
(larangan yang tidak keras). Dalam hadits tidak ada penyebutan yang

jelas bahwa nabi menyebufurya dengan istilah karman. Kata tersebut

berasal dari penyebutan sang periwayat. Nampaknya larangan tersebut

belum sampai kepada periwayat tersebut. Atau si periwayat

menyampaikannya dengan bahasa yang dimengerti hingga harus

mengucapkan dengan kata tersebut. Kemudian dijelaskan atau ia

menggunakan kata tersebut untuk mernberikan kesan mengenai

kebolehanngra. Para ulama berkata: orang-omng arab menyebut anggur

dengan isfilah karam dan mereka juga menyebut khamar dengan

sebutan lnng sma: yaitu karam.

Adapun l<ata inaabdan karam adalah buahnya. Disebut dengan

karena banfk buahnya, mudah dipetik, mudah mengambilnya tanpa

ada duri dan penghalang. Bisa di makan langsung dan bisa juga

dikeringkan serta disimpan sebagai persediaan makanan pokok. Selain

itu, ia juga bisa dibuat juice dan yang lainnya

Asal kata al kamm mengandung arti: banyak dan

mengumpulkan kebaikan. Seorang laki-laki yang banyak kebaikannya

biasa disebut dengan istilah alkamm. Pohon kurma disebut dengan

istilah kanm karena banyak buahnya. Kambing yang banyak anaknya
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juga disebut dengan istilah kaiimah. Adapun khamar disebut dengan

istilah yang demikian ada yang menyebutkan alasannya adalah ia bisa

membuat orang menjadi dermawan dan menghilangkan kepenatan.

Syara' melarang kharnar disebut dengan istilah kamm, karena dalam

istilah tersebut terkandung makna pujian. Selain ifu, larangan tersebut

bertujuan agar tidak ada keinginan untuk menikmatinya. Penyebutan

karam unfuk seorang yang beriman lebih layak digunakan, sebab

didalam diri orang mukmin banyak terdapat kebaikan, memiliki banyak

manfaat untuk orang lain dan banyak terkumpul didalam dirinya akhlak-

akhlak 5nng baik.

Adapun sosok At-Tab sang periwayat -dibaca dengan huruf fra'

yang ditasydid- sementara Usaiddinaba dengan huruf hamzah yang di-

fathah. Wallahu a'lam.

2. Aslrsyirazi berkata, 'Tidak ada kewaiiban zakat
atas buah-buahan lrang lainn3a, seperti buah tin, apel,
jambu dan delima. Sebab buah-buah tersebut fidak dianggap
sebagai makanan pokok dan tidak termasuk ke dalam
golongan makanan !/ang dapat disimpan dalam iangka
wakhr yang lama. Tidak wajib zakat atas pohon lrang fidak
berbuah.

Mengenai buah zaifun, ada perbedaan pendapat

dalam qaul lmam S5;afi'i.

1. Dalam qaul qadinrnya, beliau mengatakan: zaitun
termasuk buah lnng terkena zakat. ini berdasarkan
riwalnt dari Umar S: dimana beliau menetapkan

zakatnya sebesar l/t0. Diriwayatkan dari lbnu Abbas

Q, ia berkata: buah zaitun terkena zaliat."

Berdasarkan ketetapan ini, iika min5ptmya
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dikeluarkan sebagai zakat atas buah zaitun, ini boleh.
Hal yang demikian berdasarkan pemyataan Umar S,

' bahwa minSnk zaituur lebih bermanfaat dibandingkan
buah ^ zaitunnln. Dengan demikian, zakatnya lebih
layak dikeluarkan dalam bentuk minyak.

2. Dalam qaul jadid, buah zaitun tidak termasuk buah
yans terkena zakat. sebab zaifun fidak termasuk
makanan pokok. Oleh karena ifu, ia tidak terkena
zakat sebagaimana halnya dengan sapran.

Mengenai 
"akat al-waras fienis tumbuhan) ada

perbedaan pendapat:

1. Dalam qaul qadirrnya, Imam Syafi'i berkata: ia
terkena zakat. Hal ini berdasarkan rirvayat bahwa Abu
Bakar {} pemah menulis surat kepada Bani
khuffaasy., "Hendaknla kalian kelurkan zakat dari
dzurrah dan al-waras. '

2. Dalam qaul jadidrya,. Imam S3nfi'i berkata: ia tidak
terkena zakat. Sebab ia tumbuhan lnng fidak
diiadilon sebagai makanan pokok. Kondisin5Ta
disamakan dengan slnrran.

Imam S3pfi'i berkata: barangsiapa lnng berpendapat
bahwa fdak ada zakat sepersepuluh atas al-waras, berarti ia
fidak meuajibkan zakat atas za,'faran. Barangsiapa yang
berpendapat bahwa al-waras terkena zakat, berarti ada
kemungkinan besar ia mwajibkan zakat atas zafaran. Sebab
keduanya termasuk sesuafu yang baik. Namun kemungkinan
juga ia tidak mewajibkan zakat atas za'faran. Perbedaan
diantara keduanya adalah: al-waras adalah pohon yang
memiliki duri, sementara z.a'fararr adalah tanaman biasa.
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Mengenai masalah madu: apakah termasuk barang
yang terkena zakat: ada perbedaan pendapat dalam

pernyataan Imam Syafi'i:

1, Dalam qaul qadim beliau berkata: madu ada

kemungkinan termasuk barang yang terkena zal<at-

Yang mendasari pendapat yang demikian a{3lah
sebuah riwayat bahwa: Bani Syababah di zaman
Nabi $ menyerahkan zakat mereka berupa madu

yang besamya sepersepuluh.'
2. Dalam qaul iadid, beliau berkata: Ia termasuk barang

yang fidak terkena zakat. Sebab madu tidak termasuk
makanan pokok. Ia tidak terkena kewaiiban zakat

lnng jumlahnya sepersepuluh. Kondisinya seperti
telur.

Terdapat juga perbedaan pendapat Imam Syafi'i
dalam masalah alairthim (snitu biji ushfur).

1. Dalam qaut qadim beliau berkata: ia terkena ,.ltt,
iika hadits Abu bakar radhi5allahu anhu yang

berkenaan dengannya shahih.
2. Dalam qaul iadid beliau berkata: Tidak terkena zakat.

sebab ia tidak termasuk makanan pokok, kondisinya

disamakan dengan tanaman sapran.

Penjelasan:

Atsar yang telah disebutkan dari Umar r$ statusnya dha'if

flemah) atsar tersebut diriwayatkan oleh Imam Baihaqi. Dalam

komentamya, ia berkata: Isnadnya munqqathi' (terputus) dan, para

perawinya fidak kmt.
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Ia berkata: atsar yang paling ashah tentang masalah buah zaifun
adalah perkataan Imam Zuhri, "Telah berlaku ketentuan dalam zakat
zaitun diambil dari perasannya. Jika disirami oleh hujan, maka zakatnya
adalah sepersepuluh. Jika pengairan dan pengurusannya membutuhkan
biaya, maka zakatryn adalah 1/z sepercquluh." Atsar ini bersifat mauquf
dan fidak diketahui kernasyhuranhya. Berdasarkan pendapat yang
shahih, atsa 3nng iermkian 

tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.

Al Baihaqi dalam komentamya mengatakan: hadits Mu'adz bin
Jabal dan hadits Abu Musa Al Asy'ari lebih utama untuk dijadikan
sebagai dalil. RiwaSnt keduanya adalah: sesungguhnya Nabi $ berkata
kepada keduaryn saat diutus ke negeri Yaman: jangan kalian mengambil
zakat kecuali atas 4 rncam: gandum, biji gandum, kurma dan anggur

5nng dikeringkan (krsmis). "

Riwayat dari lbnu Abbas rfr statusn5n dha'if dan atsar yang
diriwayatkan dari Abu Bakar er juga statusnya dha'if.lmam Syafi'i luga
meriwayatkan, namun beliau mengarygapnya dha'if. Begitu juga dengan
ulama png lain. Selain ihr, para huffazh (pam ularna hadits) sepakat
mengenai kedhaifannya. Para ulama madzhab kami dalam kitab-kitab
madzhab juga sepakat mengenal kedhaifannya.

Dalam komentamya, Al Baihaqi mengatakan: dalam riwalnt ini
tidak ada safupun isnadnyra yang bagus hinga dapat dijadikan sebagai

hujjah. Ia juga berkata: Pada dasamya. tdak ada ka,r.rajiban. oleh karena
ifu, yang terkena zakat hanSnlah sesuafu Snng din5ntakan dalam hadits-
hadits shahih sebagai objek zakat, atau sesuatu yang memiliki malsla
yang sama dengan sesuafu 5nng ditetapkan oleh nash 5nng shahih.

Adapun hadits Bani Syababah tentang madu, hadits tersebut

diriwayatkan oleh Abu Daud, Imam Baihaqi dan selain keduanya dari
kalangan ulama hadits. Hadits tersebut diriwayatkan dari Umar bin
Syu'aib, dari aphn3la, dari kakeknya dengan isnad yang dha'if.
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Dalam kitab Al llal, At-Tirmidzi berkata: tidak ada satupun hadits
Nabi $ yang shahih tentang masalah ini. Dalam komentamya, Al
Baihaqi berkata: Mengenai zakat madu, tidak ada satupun riwayat
shahih yang dapat dijadikan sebagai dalil.'

Kesimpulannya, seluruh hadits ataupun atsar yang berkenaan
dengan masalah ini stafusnya dha'if llerrrrhl.

Penjelamn Beberapa Lafazh Dalam Masalah Ini
lafazh Banu Khuffasy -dibaca dengan huruf kha' yang

didhammah dan huruf fa' yang ditasydid. Inilah cara baca yang betul.
Ada sebagian kalangan yang berpendapat dibaca dengan huruf /aha'
yang dikasmh dan huruf ^fa' yang fidak ditasdid. Pendapat ini jelas

salah. Adapun lafazh Banu syabab, dibaca dengan humf syin 5nng
difathah dan huruf 6a' }nng fidak llitasdid dan alif lang tidak diberi
harkat. Adapun lafazh bthnun min fahmk - dibaca dengan huruf ^fa.
yang di fafiah dan boleh juga dibaca sukun. Irnam Ar Jauhari dalam
kitab shahihnSa mengatakan: Elani sghbah adalah komunitas Sang
tinggal di wilaph Tha-if.

Hukum-Hukum: Kesimpulannya adalah sama dengan apa
yang telah disimpulkan oleh pengarang kitab Al Muhadzdzab. Mengenai
uraian panjang lebamya, nash-nash Imam syafi'i sama dengan apa yang
dilontarkan oleh para ulama madzhab bahwa buah tin, apel, jambu dan
delima tidak terkena zakat. seluruh buah-buahan selain kurma dan
anggur tidak terkena zakat. Tidak ada pertedaan pendapat dalam
kesimpulan yang demikian, kecuali dalam masalah .zaifun. Dalam
masalah zaifun, ada dua qaul (pendapat):sebagaimana yang akan kami
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jelaskan. Insya Allah. Kaidahnya adalah segala sesuafu pada dasarnya

tidak terkena zakat kecuali jika ditetapkan sebagai objek zakat oleh nash.

Mengenai permasalahan zakat zaifun, di sini ada &n qaul
(pendapat) sebagaimana disebutkan oleh AsySyirazi lengkap dengan

dalil keduanya: para ulama madzhab Syafi'i sepakat bahwa yang ashah

dalam masalah ini adalah: zaitun tidak terkena zakat, sebagaimana

dinash oleh Imam Syafi'i dalam qaul j,adidnya.

Para ulama madzhab kami berkata: Pendapat yang shahihdalam

seluruh masalah-masalah ini adalah qaul jadidtya Imam Syafi'i. Sebab

pendapat Imam Syafi'i dalam qaul qadinrrya tidak ada satupun dalil

shahih yang mendukungnya.

Jika kita berpendapat sebagaimana pendapat Imam Syafi'i

dalam qaul qadim bahwa zaitun terkena zakat, maka menurut para

ulama madzhab S5rafi'i waktu wujubnya adalah ketika nampak buahnya

sudah bagus: kefika wamanya agak kehitam-hitaman. Sprat Snng lain

adalah jumlahnSa mencapai nisab. Ini merupakan pendapat madzhab

dan dikuatkan oleh para ulama madzhab SSrafi'i dalam seluruh jalur

periwalntan kecuali apa yang dihikayatkan oleh Imam Rafi'i dari lbnul

qaththan: tidak berlaku nisab dalam hal ini dan dalam semua yang

dikhususkan oleh qaul qadimterkena zakat berdasarkan 2 qaul.

Ketenfuan nisab hanya berlaku pada zaifun, bukan pada

minSlaknya. Inilah pendapat ynng dianut dalam madzhab dan dikuatkan

oleh Al Qadhi Husein dan jumhur. Imam Hammain menukil adanya

kesepakatan para ulama madzhab SSnfi'i dalam masalah ini.

Pengarang l+ttab Al Hauamenyebutkan adanya 2 unjh (pendapat

ulama madzhab) dalam masalah ini, jika zaitun tersebut bisa dijadikan

miqBk:

1. Jika zaitun tersebut bisa dijadikan sebagai min!/ak.
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2. Diperkirakan dalam bentuk minyak dan zakatrya adalah

sepersepuluh.

Pendapat ini termasuk s5adz dan tertblak.

Para ulama madzhab kami berkata: Jika zaitun tersebut tidak

dijadikan minyak, maka zakatrya diambil dalam bentuk buah zaitun. Ini

disepakati oleh ulama.

Jika bisa diiadikan minyak, seperti as-syaami, Imam Syaf i

berkata dalam qaul qadirtnya: jika diiadikan minyak, maka boleh.

Sebab dengan diiadilgn minyak, berarti ia termasuk barang png tahan

lama dan bisa disimpan. Ia berkata: menurut saya, ia dikeluarkan

zakatrya sebanyak sepersepuluh dalam benfuk minlnk, sebab ifulah

bentuk terakhimya.

Pam ulama ma&hab kami menukil dari Ibnul Marzabany yang

juga merupalmn salah seorang diantara pam ulama madzhab Syafi'i : ia

menghikayatkan adanp dtra pendapat ddam rnasalah kebolehan

mengeluarkan zakat dahni bentuk minlrak. S!,ailfi Abu hamid dan

seluruh para ularna rnadzhab SSnfi'i mengatakan: ini adalah kesalahan

yang dilakukan oleh lbnu Marzabani. Yang benar adalah sebagaimana

dinyatakan dalam qaul qadim bahwa: zakatrya boleh dkeluarkan dalam

bentuk buah zaitun dan boleh juga dalam benhrk minlnk.

Imam Hammain menukil satu waih (pendapat ulama madzhab)

yang menyatakan bahwa zakat yang dikeluarkan harus berupa buah

zaifun dan tidak boleh dalam bentuk minyakn5n. Ia bqkata: yang

dijadikan patokan adalah kesepakatan. Dengan demikian,

kesimpulannya ada 3 pendapat, sebagaimana dihikaptkan oleh Imam

Hammain dan juga ulama yang lain:

1. Pendapat yang ashah diantara ketiganya menurut pam ulama

madzhab Syaf i dan ini dinash oleh Imam Syafi'i dalam qaul
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qadim pemiliknya bebas dalam mengeluarkan zakatnya: ia dapat

mengeluarkan dalam bentuk buah zaitun dan boleh juga dalam

benfuk minyaknya. ,Meski demikian, lebih utama dikeluarkan

zakatnya dalam bentuk minyak, sebagaimana dinash oleh Imam

Syaf i.

2. Harus dikeluarkan zakatnya dalam benfuk minyak.

3. Harus dikeluarkan zakatrya dalam bentuk buah zaitun.

Pengamng kitab At-Tatimmah dan ulama 5ang lain berpendapat:

jika kita berpedoman pada pendapat yang dianut dalam ma&hab dan

kita berikan kebebasan kepada pemilik dalam mengeluarkan zakatrya: ia

dapat mengeluarkan dalam benfuk buah zaifun atau dalam benfuk

minyak zaitun.

Perbedaan antam zaitun dan kurma adalah: dalam kurma, zakat

yang hanrs dikeluarkan dalam bentuk bmh kurma, tdak boleh

dikeluarkan dalam benhrk perasan atau cuka kurma. Sebab kurma

termasuk makanan pokok, sementam sirup ataupun cuka fidak

dianggap sebagai makanan pokok. Meski demikian, keduanya dapat

tahan lama. Adapun buah zaifun, ia bukan makanan pokok, namun ia

bisa bertahan lama. Kondisinya dalam bentuk mirynk lebih tahan

dibandingkan dalam bentuk buah.

Para ulama madzhab kami berkata: Penghifungan buah zaifuan

jangan diterka atau di kim-kira saat ada di pohon. Ketentuan ini

disepakati. Ada 2 sebab yang mbnjadikannya dernikian sebagaimana

disebutkan oleh Alqadhi Abu Tha5ryib dalam kitab ta'liqnya dan ulama

yang lain:

1. Ini mempakan pendapat yang dipegang oleh Jumhur: Posisinya

sering tertutup daun ditambah ukumnnya gnng kecil- Kondisi ini

membuat jumlahnya dulit untuk diterka, berbeda dengan kurma

. dan anggur.
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2. Tujuan ditakamya kurma dan anggur adalah untuk diambil

manfaatnya sebelum buah tersebut kering- Hasil yang hendak

drtuju disini tidak ada di buah zaitun jika ditakar-

Imam Haramain berkata: Jika zal<at yang jumlahnya

sepersepuluh dikeluarkan dalam bentuk minyak zaifun, maka ampasnya

menuntt saya tidak boleh diikutsertakan. Ia berkata: Pendapat yang

zhahir, wajib diserahkan kepada fuqara dari ampas tersebut kepada

mereka. Hal ini befueda dengan cangkang yang terpisah dari biji. Sebab

zakat dikenakan kepada buah zaitun itu sendiri. Dan pemilik buah

tersebut yang menanggung ongkos pembuatan min5rak dari buah zaifun,

sebagaimana pemilik kurma menanggung biaya pengeringan kurma.

ndak wajib mengeluarkan sepersepuluh zakat kecuali atas kepemilikan

biji-bijian, bukan pada jeraminya. Ia berkata: masalah ini memiliki

banyok kemungkinan.

Mengenai hukum al-unms (nama ienis hrnbuhan), menuntt

pedapat yang shahih dalam qaul pdid, tanaman tersebut tidak terkena

zakat. Menurut qaul qadim turnbuhan tersebut terkena zakat. dalil kedua

pendapat diatas telah diielaskan.

Jika kita berpedoman pada pendapat yang mengatakan bahwa

tanaman tersebut terkena zakat, sesuai dengan pandapat yang dianut

dalant madzhab, kami fidak menqnratkan adan5n nisab. Pendapat yang

demikian dikuatkan oleh jumhur dulqtn 2 thariqah periwayatan.

Tumbuhan tersebut wajib dikeluarkan zakahrSn: baik banyak ataupun

sedikit. Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini kecuali satu

riwayat dari Ibnul Qaththan dimana beliau menyebutkan adanya 2 qaul

(pendapat) dalam masalah dis5nratkannya nisab dalam tanaman al-wams

dan dalam setiap tanaman yang dianggap dalam qaul qadim terkena

zrrkat.
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Dalam pendapat yang dianut dalam madzhab, pam ulama kami

membedakan antara tanaman tersebut dengan buah zaitun dengan
' beberapa perbedaan:

1. Nash yang ada dalam masalah zakat, buah zaitun disyamtkan

adanya nisab, sementara untuk al-waras tidak sebutkan adanya

syarat bahwa jumlahnya harus mencapai nisab. Dengan

demikian, kaidah tersebut tetap diberlakukan atas keduanya.

2. Biasanya tanaman al-waras yang dimiliki seseomng jumlahnya

_ fidak mencapai nisab. Hal ini berbeda dengan buah zaitun.

Sekedar mengingatkan bahwa yang disebut dengan istilah al-

waras adalah buah dari narna jenis tanaman yang biasan!,ra ada di

wilayah yaman dari wamanya kuning. Diwilayah tersebut tanaman al-

waras biasa diperdagangkan di pasar-pasar. Dernikian dijelaskan oleh

para ulama muhaqiquun. Imam Al Baghawi dan Imam Rafi'i dalam

komentamya mengatakan: A-Waras adalah nama bagi safu tanaman

yang mengeluarkan buah seperti 7a'farart. Penjelasan 1nng diberikan

keduanya nampaknya sama dengan 1nng diberikan oleh para ulama

muhaqiquun.

Mengenai hukum zakat za'tarmt, pendapat yang masyhur

adalah, ia disamakan denga al-waras. Artinya, ia tidak terkena zakat. ini

menurut pendapat yang shahih dalam qaul iadid. Dalam qaul qadim, ia

termasuk yang terkena zalat. Namun ada iuga pendapat yang

mengatakan bahwa za'faran secam mutlak tidak terkena zakat. Nisabnya

sama dengan nisab dalam permasalahan tanaman al-r,rams.

Mengenai zakat madu, masalah ini ada &n thariqah (padapt)

1. Pendapat yang paling masyhur dan p€ndapat ini pula yang

dianut oleh pengarag lstab Al Muhadzdab dan kebarynkan

ulama didalamnya ada dr.ra gaul Menurut pendapat yang shahih
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dalam qaul jadid ia tidak terkena z*at. Dalam qaul qadim ada

dn wajh(pendapat ulama madzhab).

2. Dipastikan bahwa madu tidak terkena zakat. Pendapat. ini

dikuatkan oleh Syail'h Abu Hamid dan Imam Al-Bandaniji serta

ulama yang lain.

Dantara pam ulama madzhab Syaf i ada juga yang

berpendapat: Dalam qaul jadid, madu tidak terkena zakat. Dalam qaul

qadim, ada dua qaul lpendapat): Pendapat yang dianut dalam madzhab

adalah: madu tidak terkena zakat. Sebab, tidak ada safupun dalil yang

menetapkan bahwa madu termasuk harta yang menjadi objek zakat.

Para ulama madzhab kami berkata: Hadits Snng telah disebutkan

stafusnSn dha'if lernahl sebagaimana telah dijelaskan. Mereka berkata:

Jika dianggap shahih, maka hadits tersebut perlu ditakwil. Kemudian

mereka (para ulama) berbeda pendapat dalam takwilannya. Ada

sebagian yang berpendapat bahwa ada kemungkinan artinya adalah itu

sernua dikeluarkan berdasarkan kerelaan mereka.

Ada juga lang mengatakan bahwa mereka mengeluarkannya

sebagai balasan atas apa 5nng mereka dapatkan. Oleh karena itu,

mereka tidak rnEru menyerahkannya kepada Umar r{g saat beliau

meminta kepada mereka. Jawaban yang dernikian disebutkan oleh AI

Qadhi Abu Thalryib dalam kitab taliqn5n dan oleh Imam Al Mahamili

dalam kitab Al Majmu.

Jika kita m€nganggap bahwa madu termasuk harta yang terkena

zakat, dalam masalah nisabnya ada perbedaan pendapat. Pendapat yang

dianut dalam ma&hab: ketentuan nisab berlaku dalam zakat madu. Ibnul

qaththan berkata: Ada 2 qaul (pendapat) sebagaimana dalam masalah

zaifun. Imam Hammain dalam komentamya mengatakan: baik kurma

tersebut itu diambil dari mitiknya sendiri atau didapat didaerah ynng

tidak ada perniliknya. Wallahu a'lam.
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Mengenai masalah zal<at Al Qurthum (nama jenis tanaman),

lafazh tersebut dibaca dengan huruf galda tha' yang dikasrah dan bisa

juga kedua huruf tersebut dibaca dengan dhammah. Menurut pendapat

dalam qaul jadid, yang shahih, tanaman alqurthum tidak terkena zakat.

Menurut qaul qadim. tanaman tersebut terkena zakat. Pendapat gnng

dianut dalam madzhab, unfuk terkena ke'wajiban zakat, disyamtkan
jumlahnya telah mencapai nisab. Ibnul qaththan berkata: ada drn qaul

(pendapat):

Mengenai tanaman ushfur, Imam Rafi'i berkata: ada yang

berpendapat bahwa ia seperti alqurthum, narnun ada juga yang

berpendapat bahwa ia tidak terkena zakat secara muflak. Ia berkata:

Bisa saja ia disamakan dengan al-wams dan za'faran. Mengenai at-

tierrmis, dalam qaul jadid dikatakan bahwa ia tidak terkena zakat. Dalam

qaul qadim dikatakan bahwa ia terkena zakat. Adapun al-fajlu (buah

lobak), menumt qaul p1did, ia fidak terkena zakat. Dalam komentamya,

Imam Raf i berkata: hnu Kaj menghikayratkan bahwa dalam qaul qadim

ia terkena zakat. Ia berkata: saya tidak menemukan pendapat yang

dernikian di selain hnu Kaj.

Pendapat Para Ulama Dalam Masalah Ini

Dalam madzhab kami (madhzab $nfi'|, fidak ada ka,vajiban

zakat pada tanaman selain kurma dan anggur. Dan tidak ada kewajiban

zakat pada biji-bijian kecmli biji-bijian yang menjadi makanan pokok dan

bisa disimpan dalam jangka waktu yang lama. Oleh karena ifu, sayur

mayur tidak terkena zakat. Pendapat yang dernikian juga dianut oleh

Imam Malik, Abu Yusuf dan Imam Muhammad bin Al hann.

Menurut Abu Hanifah dan Imam Zutar, segala sesuafu yang

dihasilkan dari bumi terkena zakat, kecuali kayu bakar, tebu Persia dan

hasis (sejenis ganja) yang tumbuh sendiri. Imam Al-AMari berkata: Imam
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Tsauri, Ibnu abi laila berkata: Tidak ada satupun tanaman yang terkena

zakat kecuali kurma, anggur kering, gandum dan biii gandum.

Ahmad berkata: Segala sesuatu yang ditakar dan dapat disimpan

dalam jangka wakhr yang lama: baik tanaman palawija ataupun buah-

buahan: terkena zakat sebanyak sepersepuluh Adapun sesuafu yang

tidak ditakar, seperti timun, bawang, sernangka dan semuanya yang

sejenis dengannln tidak terkena zakat.

Imam Abu Yusuf meuniibkan zakat pada tanaman hina (pacar),

namun menunrt Ahmad, tanaman tersebut tidak terkena zakat. Daud

berkata: apa yang dihasilkan dari tanaman yang ditanam dibumi dibagi

menjadi dua: sesuatu yang ditakar dengan gantang dan sesuatu yang

tidak ditakar dengan gantang. Jika biasanya ditakar, jika jumlahnya

mencapai 5 gantang, rnaka terkena kalajiban zakat. Jika jumlahnya

kumng dari 5 wasaq, rnaka ia tidak terkena zakat. Jika fidak ditakar,

sedikit atau banlnknya terkena zakat.

Mengenai zaitun, telah kami sebutkan bahwa pendapat yang

shahih dalam ma&hab kami (madzhab Syafi'i), ia tidak terkena zakat.

Pendapat ini juga dianut oleh lrnam Alhasan bin shalih, Ibnu abi laila

dan Abu Ubaid. Menurut Imam Zuhri, Al Auza'i, Imam laits, Imam

Malik, Imam Tsauri, Abu Hanifah dan AbuTsaur: ia terkena zakat.

Dalam penjelasannya, Imam zuhri, Imam uats dan Al Auza'i berkata: Ia

ditakar dan dikeluarkan zakakrya dalam benhrk minSnk. Imam Malik

berpendapat: jangan ditakar. setelah dijadikan minyak, jika jumlahnya

mencapai 5 ausaq dikeluarkan zakatnya sebanyak sepersepuluh-

Mengenai zakat madu, menurut pendapat yang shahih dalam

madzhab kami (rnadzhab Syafi'i) ia tidak terkena zakat secara mutlak

(dalam kondisi apapun). Pendapat ini juga dianut oleh Imam Malik,

Imam Tsauri, Al Hasan bin Shalih, Ibnu Abu Laila dan Imam Ibnu Al
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Mundzir. Kami meriwayatkan pendapat yang demikian dari Ibnu Umar

dan Umar bin Abdul Aziz.

Menurut Abu Hanifah dan Al Auza'i: jika ia ditemukan di wilayah

selain tanah kharaj, ia terkena zakat sebanyak sepersepuluh. Menurut

Ahmad dan Imam Ishaq: terkena zakat sebanyak sepersepuluh: baik

adanya di tanah kharraj atau di luar tanah kharraj. Imam lbnu Al
Mundzir menukil pendapat yang demikian dari Makhul, Sulaiman bin

Musa, Al Auza'i, Ahmad dan Imam Ishaq.

Abu Yusuf dan Muhammad bin Al Hasa mensyamtkan

kou.rajiban zakatr5n jika jumlahnya mencapai 5 wasaq. Abu Hanifah

tidak memberi batasan yang demikian. Menurut beliau, sedikit ataupun

banyak tetap terkena zallrit. Dalam komentamya, Imam Ibnu Al Mun&ir
mengatakan bahwa Udak ada satupun hadits shahih yang dapat

dijadikan dalil dalam masalah ini. Tidak ada ijma mengenai karajiban

ini. OIeh karena itu, ia tidak terkena zakat. Wallahu aIam.

3. Asy-Syirazi berkata, 'Buah kurma dan anggur fidak
terkena zakat kecuali setelah jumlahnya mencapai nisab
(batasan jumlah dimana objek zakat terkena zakat). Nisabnya
adalah 5 wasaq, berdasarkan riwagnt dari Abu Sa'id Al
Khudhri: sesungguhnya Rasulullah $ bersabda: Kurma yang

jumlahnya dibawah 5 wasaq fidak terkena akat."

5 wasaq sama dengan 300 sha'. Jumlah lnng
demikian sama dengan 600 liter ukuran Baghdad.
Pertanyaannln: apakah iumlah yans demikian bersifat pasti

atau sebatas perkiraan pendekatan saja ? Dalam masalah ini
ada dua wajh (pendapat ulama madzhab):
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1. Batasan yang demikian bersifat pendekatan. Jika

berkurang sedikit, tetap terkena zakat- Dalilnya

adalah, kata wasaq digunalcan unfuk muatan onta,

sebagaimana digambarakan dalam qrair yang

diutarakan An-Nabighah. Muatan unta tentu bisa

berkurang dan bisa lebih.
2. Batasan tersebut bersifat pasti, alias fidak boleh

kurang. Jika berkurang sedikit saia dari batasan

tersebut, maka fidak terkena zakat. Hal lrang
demikian berdasarkan riwa}Tat dari Abu Sa'id: Al-wasq

sama dengan 60 sha'. Ia tidak terkena zakat hingga

kondisi keringn5la mencapai 5 wasaq- Ketenfuan ini
ditetapkan berdasarkan hadits Abu Sa'id Al Khtrdtui:
kurma lrang jumlahnya kurang dari 5 uasaq fidak

terkena zakat.' Jika kurma masih dalam fase ruthab

dan anggrr masih dalam fase inab belum diiadikan

kismis (dikeringkan), dalam masalah ini ada dua waih
(pendapat ularna ma&hab):

1. Nisabnya dihihmg dalam kondisi apa adarrSn-

Kondisi kerinsn1la tnrus mencapai 5 wirsilq.

Sebab zakat lpng akan dikeluarkan dalam

kondisi demikian.
2. Nisabn5n dihitung dengan standar 57ang lain,

seperti jina5ph lnng dalam diptnSla fidak
memiliki kadar tertentu. Dalam kondisi yang

demikian, lang digunakan adalah standar

budak.

Al Majmu'SloahAl Muhadzdzab ll f lZ



Penjelasan:

Hadits Abu sa'id yang pertama stafusnya shahih hadits tersebut
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.Haditsnya yang kedua, yaitu
hadits, "wasaq sama dengan 60 sha'." stafusnya dha'if. Hadits tersebut

diriwayatkan oleh Abu Daud dan ulama hadits png lain dengan isnad
yang dhaif Dalam komentamya, Abu Daud dan ulama hadits yang lain
berkata: Isnadn5n munqathi' (mata rantai periwayatann5ra terpufus).

Meski dernikian, hukum yang terkandung dalam hadits tersebut
disepakati oleh ulama. Irnam hnu Al Mun&ir dan ulama yang lain
menghikaS;atkan adan3ra ijma bahwa 1 wasaq sama dengan 50 sha'.

Lafazh wasaq ada dua lughah:

1. Pendapat ynng rnasyhur diantam keduaryn dan dianggap paling

fashih dibaca dengan huruf wau yans dikthah(uasaq).
2. Pendapat png kedua dibaca kasrah (wasad.

Jamak taksir qillah dari lafazh tersebut adalah Sauq dan iamak
taksimya adalah ausz,ag. Telah dijelaskan mengenai pernbahasan dari
segi bahasa tentang lafazh Baghdad, kernudian tentang rnasalah takar
liter dalam rnasalah 2 kullah dan asysyizhaazlz- dengan huruf syin yang

dilrasrah: artiryra adalah dua batang kayr yang disatulon png ada di
atas onta. I-atacr. al mAba'ah - dengan huruf mim ynng dikasrah dan

huruf ra' yang disulam dan huruf 6a' Snng difathah artinya adalah

sebuah tongkat pendek yang kedua ujungnSn bisa digenggam dengan

kaki dan bisa digrrnakan unfuk naik ke atas onta. I.atuh an-naaqatu al-

mathb'ah. - dengan huruf mim yang di dhamrnah dan huruf Tha:

artinln adalah sesuafu png berat untuk dibawa. Hal yrang demikian

dijelaskan oleh Ibnu Faris dan ulama yang lain.

Penyair fui-Nabighat yang disebutkan sebelum ini termasuk
salah seoftmg sahabat Nabi S. Namanya adalah Abu laila An-

nabighaat Al Ja'dy. Latazh an-nabighat adalah gelar unfuknp narna
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aslinya adalah Qais bin Abdullah. Ada juga yang mengatakan bahwa

namanya adalah Abdullah bin Qais dan ada iuga yang mengatakan

bahwa namanya adalah Habban bin Qais. Mereka (para ulama) berkata:

ia diberi gelar demikian karena kiprahnya dalam dunia s5nir di masa

jahili5ryah, kemudian dunia qnir tersebut ia tinggalkan selama 30 tahun.

Namun setelah itu, ia kembali berkiprah di dunia syair dan memiliki

kemampuan yang sangat bagus.

Oleh sebab itu, ia diberi gelar An-Nabighat. Usian5n termasuk

panjang: ia mengalami rnasa jahil[5rah 1nng paniang dan zarnn

keislaman png juga paniang. Usianya lebih paniang dibandingkan

seorang 5nng juga disebut dengan gelar dernikiant lnitu a&dzabpan
yang meniggal lebih dahulu. AlJa'dy hidup setelah dzabyaan dan

usianya panjang. Ada yang mengatakan bahwa trsianya mencapai 180

tahun. Ibnu Qutaibah berkata bahwa gsianya mencapai 240 tahr-rn dan

biografinya dijelaslGn dalam kitab At-Tahdzib.

Hukum-Hulnrrnt

1. Kurma dan anggur tidak terkena zakat kectrali setehh

mencapai nisab. Nisabnya adalah 5 ausaq. Inilah pendapat yang

dianut dalam madzhab kami (rnadahab Sffi'r). Pendapat ini juga

dianut hampir seluruh ulama kecuali Abu Hanifah dan Imam

Zufar. Kedmryn berpendapat: terkena zakat secam mutlak baik

jurnlahnf banyak ataupun sedikit. Meski hutln satu brji

sekalipun: zakatrya adalah sepersepuluhnya.

Dalil madzhab kami adalah hadits Abu Sa'id Al Khudhri yang

telah disebutkan dan hadits-hadits yang lain yang sependapat

dengannya. Kemudian dalil yang lain adalah qiyas atas hetr.ran temak

dan ernas perak. .
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2. Nwmsaq sama dengan 60 sha' dan ketenfuan termasuk ijma'

(disepakati oleh seluruh ulama.) telah kami jelaskan

permasalahan liter Baghdad dan kadar ukurann5n dalam

masalah 2 qullah. Ada juga keterangan mengenai liter

Damaskus: lraitu 342 liter ditambah dengan Yz liter, ditambah

dengan l/3litq dan 7 auqiy;ah. Pelebaran dari masalah yang

ashah bahwa 1 liter Baghdad sama dengan t28 dirham di

tambah dengan 4/7 dirt:nnt Yang d$adikan patokan resmi

dalam menakar iumlah atrsaq adalah iirna'. Jika tidak demikian,

hadits yang menjelaskan masalah ini statusnln dha'i
sebagaimana telah dijelaskan.

Yang ashah diantam 2 pendapat ini adalah: ketentuan tersebut

bersifat pernbatasan pasti 5nng dishahihkan oteh pam ulama madzhab

Syafi'i. Diantara ulama yang berpendapat demikian adalah Imam Al

Mahamiliy, Imam al-rnawardi, Imam Al Mutawalli dan kebanpkan ulama

yang lain. Dalam komentamya, Imam Rafi'i berkata: Pendapat ini

dishahitrkan oleh kebanpkan ulama. Imam as-shaidalaani mernastikan

bahwa penyebutan tersebut bersifat pendekatan sall dan bukan bersifat

pembatasan. Imam Al Mahamili dan ulama yang lain dalam

komentamya mengatakan: Jika kita beranggapan bahwa penyebutan

tersebut bersifat bqriibi (pendekatan) dan bukan pembatasan: Jika

jumlahnya kumng lima liter dari nisab, berarfi masih tetap terkena zakat.

Imam Hararnain menukil pendapat ulama lrak dan beliau

mengingkarinSn. Ia iuga mdakukan pembahasan lnng paniang

mengenai masalah dan kesimpulannp adalah: alattaq sama dengan a/

augaar.

Dalam pembahasan selanjutrgn, Imam Haramain mengatakan

bahwa: bisa saja seorang peneliti mengatakan bahwa pada dasamya

kamjiban zakat fidak ada: sesuai dengan hukum asal sqala sesuafu:
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karena jumlahnya yang sedikit hingga betul-betul yakin banyaknya

jumlah barang. Ditengah-tengah pernbasahan masalah ini, Imam

Haramain juga sempat mengomentari pembahasan sha' dan mud dalam

tinjauan hukum syariah. Ia mengatakan bahwa yang dapat dijadikan

patokan adalah timbangan, sebagai tambahan atas mud dan sha'.

' 
Mengomentari pendapat Imam hammain, Imam Rafi'i berkata:

Imam Ruyani dan ulama yang lain berkata: yang dijadikan patokan

adalah takaran, bukan timbangan. Ia (Rafi'i) berkata: pendapat ini

shahih. Imam Abul Abbas AlJurjani menrberikan pengecualian pada

masalah madu. Dalam komentamya, ia mengatakan: dalam masalah

madu, yang diFdilran patokan adalah timbangan - jika kita menganggap

bahwa madu terkena zakat. Ia juga mengatakan: pengarang kitab .4/

tl'ddah mengambil sikap pertengahan dan berkata: dalam masalah

takaran, penyebutannya bersifat pembatasan pasti, sementara dalam

masalah timbangan, penrbatasannya bersilat pendekatan' Para ulama

lebih mernilih cara timbangan, karena sifatrya png lebih terlihat.

Menunrtku (An-Naunwi): apa yang disebutkan dan dianggap

shahih oleh Imam Raf i: yaifu menjadikan takaran sebagai patokan,

merupakan pendapat yang shahih. Pendapat ini juga dianut oleh Abul

Faraj Ad-Dailami dari kalangan para ulama madzhab Syafi'i. Beliau

mengaftmg sebuah ktab yang khusus membahas masalah ini.

Pembahasan ini akan kami fimam Nawawi) jelaskan lebih detail saat

membahas permasalahan zakat fitmh. Insya Allah.

3. Jika seseomng memiliki ruthabs (kurma matang) dan tidak

dUadikan tamar atau ia memiliki anggur basah dan fidak

dijadikan anggur kering: dalam kondisi yang demikian:

3 Ruthab adalah kurma matang. Setelah masa ruthab, kulrna disebut dengan

istilah Tamar
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pengarang kitab .4/ Muhadzdzab dan kebanyakan ulama lrak
mengatakan ada dua wajh (pendapat ulama madzhab):

a. Penghifungan nisabnya berdasarkan kondisi basah.

b. Nisabnya digunakan ukuran lain 57ang dalam kondisi kering.

Kedua pendapat tersebut sepakat mengatakan bahwa kondisi
kurma tersebut dianggap sebagai kurma kering, bukan kurma basah.

Ada juga safu pendapat yang mengatakan bahwa unfuk terkena
zakat, kurma tersebut jika kering jumlahnya harus mencapai 5 ausaq.

Pendapat yang lain mengatakan harus sampai nisab dengan yang

lainnya.

Pendapat lain mengatakan: jika barang tersebut kondisinya

basah dan kalau kering mencapai nisab: Jika dalam kondisi basah

mencapai 5 ausaq, maka terkena ?akat. Jika kurma tersebut dalam

kondisi kering tidak mencapai jumlah nisab, meski tidak mencapai nisab

dalam kondiS basah, maka tidak terkena zakat. Ini merupakan pendapat

yang ashah menurut Imam haramain, Imam Ghazali. Imam Rafi'i dan

ulama yang lain. Sebab ia tdak memiliki kondisi kering dan tidak bisa

disimpan. Oleh karena itu, dihitung kefika dalam kondisi apa adanya.

Pendapat yang kedua menyatakan bahwa lang dijadikan
patokan dalam penghifungan adalah kurma kering dan anggur kering.

Hal ini berdasarkan hadits, "Kurma yan7 jumlahntn tidak mencapi 5
ausaq tidak tetkena zakat." Jika demikian, apakah dihitung sesudi

dengan kondisinga yang apa adanya atau dengan yang lainnya? Dalam

masalah ini ada dua wajh (padapat ulama rnadzhab)sebagaimana

disebutkan oleh AsySyirazi dan kebanpkan ularna lrak.

Kesimpulannya, dalam madzhab ada tiga unjh(pendapat.

1. Pendapat yang ashah adalah: yang dijadikan patokan adalah

kurma matang. Jika dalam kondisi ruthab jurnlatrrf
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mencapai 5 ausaq, maka terkena zakat. Jika tidak mencapai

5 ausaq, maka tidak terkena zakat.

2. Dihifung berdasarkan kondisi kering, jika kurma tersebut

kering.

3. Yang dijadikan patokan adalah kurma kering dari yang lain.

Para ulama madzhab kami berkata: berdasarkan pendapat yang

ketiga, maka 1nng dijadikan patokan adalah ruthab yang kondisinya

tidak terlalu jauh dengan objek zakat. Berdasarkan beberapa pendapat:

wajib segera dikeltnrkan zakatrya dalam kondisi ruthab. Jangan ditunda,

sebab ia tidak memiliki fase kering hingga bisa ditunggu.

Imam Rafi'i dan ulama yang lain berpendapat: Perbedaan

pendapat terjadi dalam rnasalah keringnya tidak merubah kualitas alailn

salam.Jil<a kering, maka kualitasnya sangat jelek.

Jika dalam kondisi kering hampir seluruhnSn kondisin5ra rusak,

maka patokan penghifungan tidak berdasarkan kondisi asal. Para ulama

rnadzhab kami berkata: dalam penghitungan nisab zakat, kurma yang

kering penghitungaqn digabung dengan kurma yang basah. Sebab

kedtnnSn rnasih safu jenis.

Imam Al Mahamiliy berkata: Jika ada png berpendapat bahwa:

jika kurma dan anggur 5nng tidak dikeringkan disamakan dengan

sa!,umn, rnaka jawaban kami adalah: jenis sayuran fidak dikeringkan dan

bukan jenis yang bisa disimpan dalam jangka u/aktu lama. Hal yang

demikian berbeda dengan kurma dan anggur lnng jenisnya merupakan

jenis yang biasa dikeringkan. Yang fidak dikeringkan sangat jarang. Oleh

karena itu, hukumn5n mengikuti kebiasaan. Wallahu a'lam.

4. A$rsyirazi berkata, "Dalam penghifungan nisab,

hasil buah dalam setahun disafukan antara safu dengan yang
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lain, meskipun berbeda waktunya. Misalkan ia -"-ru*
kurma di tuhamah dan di Nejed. Jika seseorang memiliki
pohon kurma yang sedang berbuah. setelah di panen,
pohon kurma tersebut berbuah lagi. Dalam kondisi yang
demikian, saat dilakukan pengitungan nisab, kurma-kurma
yang berasal dari pohon yang sama tersebut jangan
disatukan- sebab biasanya, kurma hurrln berbuah I tahun
sekali. Dengan demikian, penghitungannlra sendiri-sendiri.
Jika di mas.r penen pertama buahn3p mencapai nisab, maka
wajib dikeluarkan zakatngTa. Jika tdak mencapai nisab,
berarti fidak terkena zal<at.

Penjelasan:

Masalah ini dijelaskan oleh pengarang kitab al-muhazdzab
dengan cara lrang sangat-sangat ringkas. permasalahan ini dijelaskan
oleh para ulama madzhab syafi'i dengan pernbahasan yang lumayan
detail. Imam Rafi'i telah merangkum sernua pernbahasan para ulama
madzhab syafi'i dalam masalah ini. Seterah itu, beliau meringkasnya:
rdak ada perbedaan pendapat diantara para ulama madzhab syafi,i
bahwa buah di tahun ke dua tidak digabungkan dengan buah tahun
pertama dalam penghitungan nisab. Baik buah tahun kedua tersebut
fumbuh sebelum dipanennya buah tahun pertama atau sesudahnya.

Jika seseomng memliki pohon kurma atau anggur yang berbuah
2 l<ali dalam satu tahun, maka buah yang kedua tidak digabungkan
dengan buah yang pertama. Sebab, setiap berbtnh dianggap sebagai
buah setahun. Sebenamya ini perumpamaan yang jauh dari kenyataan.
Sebab,kurma ataupun anggur tidak berbuah 2 kali dalam setahun.
Gambaran yang demikian hanya terjadi pada buah tin dan yang lainnya
yang tidak terkena zakat. Mereka berkata: Imam safi'i menyebutkan

144 ll et u"i^u'SymahAl Muhadzdzab



contoh tersebut Mkut penjelagn rn€ngpriai huhnnnya, sebagai sebrnh

p€rumpamaan iika slntu mat terladi kasus 1nng dernildan.

Kenrudian lbnu Kaj menrberikan penidasan lebih d€tail. Jika

buah hfina kedtn muncul seEdah dipotong4a hrah lnrrma Snng awal,

rnaka brnh yang kedrn ters€but fidak disafulon dengan yang pertarna.

Jika munorlqTa brnh kedrn sebelum dipanenngn buah lorrna pertarna:

Dalam rnasalah ini ada p€ndapat sebagairnana yang akan

lorni jelaskan: Inqp Allah dalam rnasalah pohon yang dtn loli b€rbuah.

Dalam komentamln, Irnam Rafi'i mengatakan bahua apa lnng
dikatalon oleh lbnu Kai fidak bertentangan dengan aPa !/ang

dimutlakkan oleh jumhur bahua brnh kedu t€rsehrt fidak disatukan

dengan hnh pertarna. S€bab yarg cepat difaharni adalah:buah kedm

furnbuh setelah brnh pertarna dipanen.

Jika pohon lflrrna dan pohon ang6lur 3nng dimiliki menrilki

rnasa berbuah yang berbeda, dikarenakan perbedaan nau'prdra pohon-

pohon lef-s+rt atau bisa karena p€rbedaan iklim atau sebab lain:

dilihat lagi: Jil€ brnh yang belakangan, munculnla

sebelum btrah pertarna turnbuh dengan lalpk, dalam perrnasalahan ini

ada dtn mfi@ar&ptuhrna madzhab):

1. Pendapat pertarna ini dianut oleh Ibnu loi dan para ularna
' rnadztrab S!,afi'i Irnam QafhL fidak disatulon. S€bab bmh kedrn

fumbuh setelah sempuman!,a brnh pertarna. Dengan dernikian,

buah SEng turnbuh Uaaorgan dianggap s€b€ai buah tahun

kedtn. P€ndapat ini menrmd Imam tvlaard p€rdapat

yang adldr.

2. Pendapat yang k€dua dhnilkan obh qEikh Abu harnid: truatr

tersebut disatllkan. Perdapat ini mertrpalen pendryat zhahfu

nash lrnam S!/afi'i. S€bab kedtranSTa mertrpakan brnh yang

turnbuh dahrn safu tahun.
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Menunrtku (An-Nauawi): pendapat ini merupakan pendapat

yang shahihdan dishahihkan iuga oleh Rafi'i datam kitab Al Muharrar.

Jika buah teral<hir'muncul setetah sernpunanla buah pertamq,

narnun sebelum dipanen: Jika hta beranggapan bahura b,-h frrg
tumbuh setelah dipanen disafukan, rnakadi sini lebih layak r.rntuk

disatukan. Jika fidak disah.rkan, ada dtra mjh (pendapat ularna

rnadzhab):

1. Pendapat !,ang adlah dhntara kednanya menunrt lrnam

Maunrdi dan lrrnrn Baghilpi dan pendapat ini puh png dianut

oleh Abu Ishak dan lbnu Abu Hurairah: fidak disatukan. S€bab

brrah kedua turnbuh setelah buah pertarna terkena zalot.
2. Pendapat 5rang kedtn: disatr.rkan. Sebab keduanya benasal dari

pohon lnng sama. Kondisi yang dernildan disarnakan dengan

buah yang furnbuh setelah buah yang pertarna bdum rnasak.

Jika kita pada pendapat para ularna rnadzhab
' SSnfi'iu Imam Qaffal apakah iilo unldu panen telah tiba dapat

dianggap bahwa buah tersebut sudah dip€fik.? Dalam masalah ini ada

waih (pendapat ulama : Pendapat !,ang pertama dan
pendapat yarq 6lnh diantara keduanya adalah: rnsa

pan€n menernpati posisi panen. Pendapat ini dianut oleh Irnam

Shaidalaani. Sebab rnasa panen dapat dianggap bahwa brnh tersebut

telah dipetik. Obh karena itu, iika setelah nura panen rnasih ada bmh
tersisa, kernudian fumbuh buah baru, maka btnh 3nng kedrra tersebut

fidak disatukan dengan bmh pertarna 1ang sudah dipe6k. Kaidah ini
disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat diantara ularna. Dalam

, Imam Hamrnain : Masa panen merniliki

unktu awal dan uraktrr akhir.
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Catatan:

Diantara contoh perbedaan fumbuhnp buah kurma dan anggur

adalah pohon kurma yang ada di wilayah Tihamah dan pohon kurma

5nng ada di Neid. Pohon-pohn kurma yang tumbuh di daerah Tihamah

ynng lebih panas menjadi lebih cepat berbtmh dibandingkan dengan

pohon kurrna png ada di daerah Neid.

Jika seseorang memiliki pohon kurma di daerah tihamah dan di

daerah Nejd. Jika pohon kurma di daerah thamah telah berbuah,

kernudian setelah ifu di tahun yang sama muncul buah kurrna png ada

di daerah Neid, dalam kondisi yang demikian, maka semua buah

tersebut disatukan, sebagaimana telah dijelaskan. Jika telah disatukan,

kemudian muncul buah kedm dari pohon 5nng ada di daemh tihamah,

maka bmh kedrn terscbut tidak disatukan dengan buah nded, meski

buatr yang di Nejdbdmsernptlna. sebab jika buah kedua dari pohon

tiharnah hta sah.rkan buah pertama yang dari Neied, berarti hta

mengabungkan hnh perhrna dan bmh kedda dari pohon tihamah. Hal

yang denrikian Udak dibenarftan sesuai dengan kesepat<atdn ularna.

Dernikian penjelamn yang diberil6n oleh para ularna rnadzhab Slrafi'i.

Irnam Hararnain dan Irnarn shaidatani berkata: Jika buah dari

nait Udak disatukan dengan buah dari pohon'titnmah lnng pertama,

misalkan hnh najd tersebut fumbuh setelah nrasa Panen bmh tiharnah

yang pertarna, rnaka brntr naied tersebut disafukan dengan' brnh

tiharnah yang kedua

Irnam Rafi'i dalam komentamgn mengatakan: Kesimpulan ni

fidak disetuiui oleh seluruh para ularna rnadzlrab s!/afi'i. s€bab

lraidahnln adalah, buah dalarn satu tahun disatukan- Dan brnh 57ang

turnbuh di tahun Snng ffia Udak disatukan dengan buah tahun

sebelumqp. Buah titnrnah png kedua adahh brnh Fng turnbuh di

tahun yans ffia. Ini komentar afthir yang dib€rilon oleh Rafi'i.
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Imam Darimi, Imam Mawardi dan lrnam Al Bandaniji serta
ularna Snng lain mengatakan: Jika buah lnng ada di satu pohon
kondisinp berbeda: ada yang masih pentil, ada 5rang sedang dan ada
yang sedikit masak, dalam kondisi Srang demikian, semuanya disafukan.
Kesimpulan yang demikian disepakati dan fidak ada perbedaan
pendapat. Sebab, buah-buah ynng berbeda kondisinlza tersebut fumbuh
di tahun yang sama.

Mereka berkata: Jika sebagian pohon kurma yang dimiliki
seseomng berbtnh 2 kali dalam setahurn dan setagian pohon ynng lain
berbuah sekali, maka pohon yang berbuah safu kali disatukan dengan
brmh tain lnng sama masa fumbuhnSra. Imam Al-Bandaniji berkata: Jika
penentuannya sulit, maka buah tersebut disafukan dengan buah yang
rnasa fumbuhnSn paling dekat.

5. Aslrsyirazi berkata, '?akat buah-buahan adalah
sepersepuluh, jika pengairannyra tanpa biaSn yang berat,
misatkan pengairanryra mengandalkan huian atau sungai dan
tanaman lpng tahan tanpa air karena akamya dapat
menyerap kandungan air. Jika pengairanryTa membufuhkan
biaya besar, seperti menggunakan alat-alat lnng
dilrendalikan oleh hewan atau menggunakan timba, maka
zakatn3n adalah (5%).

Ketenfuan 1,nng demikian berdasarkan safu riurapt
dari Ibnu Umar gl bahua Nabi ! bersabda, 'Ditetaplan
alratu5n sebesr (10%) frla pengairan tananan
mengandall<an hujan, sungai, mab air. Dan (S%), rtl-
pengarnnng dengan mengeluarlan bia1,a."

Kata alba'l digunakan unfuk hnaman lpng menyerap
air dengan akamSn, sementara lafa* al atary digunal<an
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untuk tanaman lpng menyeriap air dari air yang mengumpul

disekitamSTa dan mengalir ke arahnya. Sebab bialn r-rntuk

salah safu diarrtara keduarryp sangat minim, semenhra biaSp

untuk lnng lain agak berat. Oleh karena itu, keduanSTa

dibedalon datam mamlah zakat.

Jika sebagiann3Ta diairi dengan Garia disiram,

kemudian sebagiannSTa lagi diairi dengan cara irigasi: dalam

kondisi lpng demikian, zakatnya adalah sebesar melihat

pada pola pengairann5Ta yang mengambil 2 bentuk- Jika

salah safu bentuk pengairan lpng digunakan lebih dominan

dibandingkan Gara pengairan !/ang lain: dalam kondisi yang

demikian, ada dua qaul (Pendapat):

1. Yang diiadikan patokan adalah cara y.rng dominan

digunalon. Jika yang lebih dominan pengairan

dengan air huian atau mengandalkan irigasi: maka

zakatnf adalah sepersepuluh. Jika lpng lebih

dominan dengan cara disirami, maka
' zakatn3Ta adalah . sepersepuluh- Sebab dalam kondisi

yang demikian, berkumpul 2 cara dan 37ang dihdilort
patokan ahu yang dimenangkan adalah lpng lebih

dominan digunakan. KondisiqTa seperti dalam
percampurian anhra air dengan benda cair 57ang lain:

dilihat manakah cara pengairan y?ng lebih dominan-

2. Dipertriturrskan se$ai dengan persenbse

per{Eunaannya. Sebab segala sesuatu lpng uaiib
dilreluarlan zakatryra, melihat kepada sesuatr lrang
menftrdi obrek zakat. Jika ada semacam perbedaan,

maka pernbagiannya se$ai derlgan peftedaan

tersebut, seperd zakat fitrah rrrtuk seotarg budak
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Jika kadar perrsentase penggunaann!,,a fidak diketahui,
maka digenapkan meniadi setengah-setengah. Sebab
sulit diketahtd, Garia manakah lpng persentasenSn
lebih banyaL Oleh karena itu, wajib disamalon
pesentasenya. SeperE losus satu yang meniadi milik 2
orang.

Penjelasan:

Hadits ibnu Lrmar *, statsrya slnhih. Hadits tersebut

diriuayatlon oleh Abu Daud dengan isnad SBng slahih, sesuai dengan

qBrat Mnslim. I-atah hadits grang tertera dahm htab /4/ MuMdab
mengambil dari lafazh Muslim. Irnarn Brrktnri juga meriun5aatkan hadits

png sependapat dengaruryp. Ia b€rkata: diriuralptkan dari hnu Umar

€b,, dari Nabi $: b€fiau bersabda, "Tarnnmn Wg disinm oleh aA hula,

dagan mata air abu bmh Wg digsnngi air hujan, alahga adalah

sepsepuluh. Dan bmnnn 5pg dbiri dangan cam irigasi, al<ahrya

adahh l/z sepasepluh (5%)"

Hadits ini diriwaptkan oletr Muslim dalam htab shahihnya

dengan redaksi Snng rn€miliki rnalma yang sama: yaifu riwapt dari

Jabk.

Al Baihaqi iuga rneriu,a!,atlran hadits png senada dari Mu'a&
bin Jabal .{* dan Abu Hrrairah q. Dalam komentamln, Al Baihaqi

berlrata: ini mertrpakan pendapat kesduruhan dan tidak ada safupun
yang berbeda pendapat dahm rnasalah ini. Irnam SSnfi'i merrrberikan

iq/arat tentang adarya ifna dahm rnasalah ini. Hal tersebut beliau

unglopkan dalam ltub Al Mirlbslnr-

Apa Snng diidaslon oleh Aslrs/irad k€fil<a menjelaskan rnakna

al blu, itu juga yang dil{askan oleh para pakar bahasa arab. Adapun

lafazh Al Atasari: hmd ain dan ba-nln dibaca kfiahserta hunrf qn{ya
dibaca tasydid. Ada i1ga pendapat png mengatakan bahwa huruf tsa-
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n1n dibaca sukun. Meski dernikian, pendapat yang shahih dan masyhur

adalah dibaca kthah.

Imam Al Qa'li mengingkamn penafsiran pengarang kitab ,4/

Muhadzdza6 tentang makna al abary. Dalam komentamya, ia berkata:

maknanln adalah: sesuafu yang disiram dengan air hujan. Tidak ada

perbedaan antara pakar bahasa dalam masalah ini. Apa yang dikatakan

oleh Al Qa'li tidak sepenuhnln benar. Apa ia bukan dikutip

' dari pendapat selunrh pakar bahasa amb, namun hanya sebagian kecil

sall png berpendapat dernikian.

hnu Faris dalam kitabnya al-mujmal menyebutkan bahwa dalam

rnasalah ini, menunrt patGr bahasa amb ada dw qaul Latazh al afuty
artinyn tanaman kurma yang disimm dengan air png mengalir (irigasi).

Dalam komentamln, ia berkata: ada jtrga png berpendapat bahwa

lafazh aludzi adalah tanaman yang fidak disimm kecuali hanSra

mengandalkan air hufim. Imam Al Jauhagi dalEm htab shatrihnya tidak

men@utkan kcuali rnalma png kedtn ini.

Pendapat 1yar$ aslah adahh sebagaimaa diielaslon oleh Irnam

Al Azhari dan para pakar batnsa yang lain bahwa Al Atsari sebutan

khusus unhrk tanarnan Snng pengairannln mengandalkan air png

mengalir (sungai atau irigasi). Disebut juga dengan isfilah atsuuran. Inilah

rnalma yang difuiu oleh Asfsyirazi, meski redaksi 1nng digunalonnya

niernbufutrkan s€dikit penjelasan dan pernbatasan.

Adapun lafazh an-tndhih merupakan benhrk jarnak dari

hfazh an-naadhih. Artirya adalah tanarran lrang P€ngairanqTa dengan

cara disiram dengan sapi atau onta. Para Pakar bahasa

arab mengatakan: lafazh a*rndlrhu mengandung arti menyirami

hnanran dengan air strmqr atau s.urgai dan mernbtrhrhkan sosok yang

menganrbil air. Lafazh Amwdhih biasa diartikan sapi atau unta Snng

dip*erralen unhrk air dari sumur atau sungai trnhrk
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menyirami tanarnan. Benfuk ferninimnSa adalah lafazh naadhilmfun-
Adapun lafazh addavnalib adalah bentuk jarnak dari lafazh ad4aukb.
Menurut Imam Al Jauhari dan ularna lang lain, lafazh tersebut asliqn
bahasa Persia yang diserap menldi bagian dari bahasa Arab.

Hukum-Hukum: Imam qiaf i dan para uhrna rnadzhab
berpendapat bahura tanarnan Srang pengairannya mengandalkan curah
huian, zakat png wajib dikelmrkan adahh sepersepuluh. Dernikian pula
dengan tanarnan Snng disebut dengan isfihh alba,r yaifu tarnman yang
dapat menye*rp air dengan akamya. Dernildan pura dengan tanarnan
5nng dapat hidup dengan mengandalkan serapan air 5ang dilakulonrgTa:
karena adanya air gnng mengarir dari gunung, sungai atau mata air Snng
besar, sernua ifu zakahrya sepersepulutr.

Adapun tanaman yang pengairannya menggunakan alat
penyiram seperti fimba dan alat.alat lain yang pada praktek
penyiramanrya biasa mmrbufuhkan tenaga heuran, seperti ,upi
misalkan: zakakrya adalah .Vz dari sepersepuluh.

Ketenfuan Snng dernikian dlsepakati dan tidak ada perbedaan
pendapat diantara kaum muslimin. Terah disebutkan pengutipan At
Baihaqi tentang adanp ijma dalam nrasalah ini.

Mengenai tanaman-tanaman 5nng pengairannya mengandarkan
damdam atau bendungan sungai 3.ng besar dimana pernbuatannln
mernbufuhkan biayra png besar: dalam kondisi !"ng dernikian, zalafuiya
tebp L/Lo- Ini merupakan pendapat :Frry shahih png nraqfiur dan
dipastikan didalam htab-kitab ularna lrak dan Khurasan. Irnam
Haramain mengutip adanya kesepakatan para Imam dalam rrnsalah ini.

Para ulama kami mernberilGn alasan bahun: mesh menelan
biaya yang besar, pernbtntan darrrdam tersebut bertnjtnn r.rnfuk
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mernp€rbaiki kondisi yang nJsak. Dernikian juga dengan sungai yang

dibenhrk, tujuannln adalah unhrk mempersubur kondisi tanah. Jika telah

selesai dibangun, malo air akan tenrs mengalir dengan sendiriryn. Hal

ini berbeda dengan penggunaan alat seperti 37ang dikendalikan oleh

heunn dan alat sejenis dimana setiap kali melakukan penyiraman

m€rnbutJhl6n biaf. Biaya tersebut dikelgarkan unfuk tanaman itu

sendiri.

Imam Rafi'i mengutip dari q/ailfi Abu Ashim bahwa ia telah

mengutip bahwa S!,ailfi Abu Sahal Ash-Sha'luki dari kalangan pam

ularna madzhab Slnfi'i telah mengehnrkan fatua bahwa tanaman yang

p€ngaimnn!,a m€nggunakan air yang diperoleh dari bendungan-

bendungan, zakatrya adalah r/z sepersquluh. Pengaftmg kitab Af-

Tahddb berkata: Jika bendungan atau sungai besar memerlukan biaya

untuk pengalirannln dan bufuh pe6aikan Snng sering, dala,rn kondisi

yang d€rnildan, zakatuilp adalah Yz dari sepersepuluh. JilG perbaikan

hanlp bersifat kadangkadang, maka zatratr5n adalah r/z dari

sepersepuhrh.

Dalam komentamgn" Irnarn Rafi'i mengatakan: Pendapat png

dianut dalarn madzhab adalah sebagainrara yang telah kami kutip dari

lurnhur.

Irnam Raf i berkata: hnu Kai berkata: Jilo seseorang mernbeli

air dan air temscbut la Sunal12n trnfuk menyirami tanarnanqp, rnaka

zakatSTa adahh % seperse,puluh. Ia iuga berkata: Denrikian p"h lika i"
menyirami tanamanq/a dengan afo hasil ghashab, zakatrSn y2 dari

sepersepuluh l/5. S€bab dahrn kondisi png dernikian, ia 'Punln

lr€ilaiiban untuk mengganti air lrang telah h gunalGn. Dalam
'komenfiamp, trnam Rafi:i mengatakan: pendapat ini sangat bagus

abertalnrkan dalarn setiap kondisi dirnana pengairan tanarnan

n"",Un tt- pengarnbihn. S€bab apa lnqg dilahrkan hrl(an Huiuan
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unfuk mernperbaiki kerusakan. Berbeda dengan kegunaan bendungan

air-

Imma Rafi'i juga dari Inu Ka, tentang
pendapat dari lbnul Qaththaan yang menyatakan adanln 2 vajh
(pendapat ulama madzhab): jika orang tersebut dihibahkan air. Ia

merajihkan menyarnalonnlra dengan air SBng diperoleh dengan cam
gtrasab. sebab keduanya soma€anra mernbufuhkan biarra. Kondisi yang

dernikian sama dengan heunn ternak lrang rnalonannya didapat dari
palon yang didapat dari hasil hibah yang tetap mernbutuhkan biap
pengangkutan

Menunrtlm (An-Nauawi):2 onjh (pendapat ulama madzhab)

ini merupakan penpbaran dari perkataan kami bahua hibah fidak
menrerlukan balasan. Jika hta berpendapat bahwa hibah mernbufuhkan

hlasan, malo zakabg7a adalah y2 darisepersepuluh. Hal yang dernikian
dis€palGfi. Ini dfelaslon dengan garnblang oleh lrnam Darimi dalam
kitabnya Al Istidzlar. Wallahu a'lam.

Masalah: Jila safu tanaman mendapatkan air dengan 2 cara

Snng'Meda, sebagian dilakulon dengan mengandalkan huian dan

sebagian dengan cara disiram alat: dalam kondisi png
dernikian, ia punya 2.kondisi:

Kondisi Perhma:

Salah safun3a adalah: sefi* awal ia mernang bemiat
menggunakan 2 sistern pengaimn. PerrnasalatnnnSra dilihat lagi: Jika
p€nggunaan 2 cara tersebut bersiht setengah-setengah, maka ada dua

tlnfrah (pendapt),
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Pendapat yang ashah diantam kedua thariqah tersebut dan

pendapat ini dikuatkan oleh AsySyimzi dan juga oleh jumhur:

7-al<ah'rya adalah persepuluh.

Pendapat ini dihikaptkan oleh Imam Haramain dan ulama png
lain bahun zakatr57a adalah 1/L0, sebagaimana telah kami
jelaskan bahwa penghitunganqn melihat pada cara manakah

png lebih dominan digunakan. Mereka mendasari pendapah4p

dengan alasan: Ket€ntuan yang dernikian tebih mernberikan

mashlalnh bagi kaurn miskin.

Pendapat 3png dianut dalam madzhab adalah pendapat yang

p€rtarna: dalilryn terdapat dalam Uitab Al Muhadzdzab. Jika salah satu

cara yang digunakan tem3Bta lebih dominan, dalam kondisi png
dernikian, ada dua qaul(pendapat) 5nng nrasyhur dan pengarang kitab

At MuhadzdaD jWa telah menyebutkan dalil 1nng digunakan oteh

keduarqa.

lr"'Pendapat yang asAafr dlantara keduarryn menurnrt para ularna
: mdzhab q,afi'i dan dimiihlon juga oleh lrnam qpfi'i dalam

htabnya Al Mrhbrlan Dhifung sesuai delrgan persentase cara

5ang digunalon.

2. Pendapat lnng kedrn adalah: !,ang dijadilon patokan

penghifungan zakatrya adalah: cara rnanakah lprig lebih

dominan.

Jika kta berpedornan pada kaidah persentase, rnaka 'i}a 2/3
t";"r*" tersebut diairi dengan mengandalkan curah huian dan 1,/3 nya

diairi dengan cara disiram yang mernbufuhkan alat dan biala: dahm
kondisi yang d€rnikian, maka zakatrya adalah 5/6 dafi sepersepuhrh.

J*a2 cara tersebut porsi penggnaannya satrra, mal6 zakatrya adahh
dari sepersepuluh

1.

2.
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Jil<a kita berpedorrnn pada l@idah aghlabignh (rnanakah cara

yang l€bih dominan): rnaka iika penggunan air hulrn pada tanaman

tersebut porsinya lebih banfk, rnaka zakakrya adalah L/L0. Jika cara

pengaimn yang membutuhkan dat dan ten4a porsinlp sedikit sap lebih

banyak, maka zakatrya adalah W hrt sepersepuluh. JilG kedua cara

tersebut porsinya satna, rnalo telah lrami sebutkan bahtra pendapat

1nng dianut dalam madzhab adahh dari sepers€puluh. Ada iuga satu

pendapat yang dianggap sNz !,ang m€nganggap bahwa karajiban
zakatr5a adalah L/tO.

Para ularna madzhab kami b€rkata: Baik hta berpedonran pada

pola persentase atau melihat pada laidah aghlabi!,!,ah: Yang menlrdi
pertanSraan adalah: apaloh yang difrdikan patokan adalah jurnlah

berapa kali pengairan atau 3rang lainnp.? Dalam rnasalah ini adalah 2

w;aih (pqdapart ularna madzhab) yang rnaqrhur tertera dalam kitab-kitab

ularna l(hurasan dan dalam ldtabkitab sekelompok uhrna hak.

1. Yang dijadil€n patokan adalah bempa kali dihkulon
penyiraman. Pendapat 5ang d€rnildan dihndran oleh pengarang

Al Mulndzdab dan lrnam l{aunrdi. S€bab biaf lnng
dikeltnrkan terrganfung pada berapa loli penyimrnan dilalnrkan.

Sernakin banlrak dilalnrkan p€nyiranran, rnaka bhyranla tenfu

sernakin besar. Yang dirnaslnd disini adahh sirarnan lnng
langsung tertuiu pada tanaman: !,aifu sirarnan yang

faidah untrk tanarnan.

2. Pendapat yang kedrn ini menrpalan pendapat yaq aslnh &n
dihndon oleh $pikh Abu Fhrnid. Pendapat ini menrpakan

ztrahir rnsh lrnam q,afi'i. Pendapat ini irya distratritrkan oletr

para ulama muhakikiin dan diraltrlran oleh trnarn Rafi'i. Hasikrla

adalah: 1nng dilxtilcn patokan adahh kondisi tananran, brnh

dan karrtunganq/a. Irnarn Flanrnain dalarn komentamya
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mengatakant yang dimaksud disini adalah seberapa besar

manfaat yang didapat dari penyimman tersebut. Mereka berkata:

bisa saia terjadi, safu simman lebih bermanfaat dibandingkan

beberapa kali siraman 5nng lain. Dalam komentamya, Imam

Haramain berkata: redaksi yang keduanln gunalGn hampir

sanna, nernun pernilik pendapat 3nng kedua tidak melihat pada

wakfu, namun langsung pada manfaat 3png dapat dikenali oleh

pakar tanaman. Pemilik redaksi yang patama mernperhifungkan

wakfunya. Imam Rafi'i berkata: Pertimbangan waktu lebih

banyak digunakan oleh kebanyakan ulama, sebagai pelebamn

dalam pendapat ini. Ia berkata: Mereka memberikan contoh:

JilG u/aktu 5nng dibufuhkan dari awal tanam sampai u/aktu

panen adalah 8 bulan: jika waktu 6 bulan dimr.rsim dingin dan

mnsim semi menrbufuhkan 2 kali siraman dan penyimmanrya

dengan air hufrrn. Kemudian di musim panas yang berlangsung

sdarna 2 bulan menrerlukan 3 kali simman dan penyiraman

tersebut dilahd{an dengan alat. Dalam kondisi Snng demikian:
jilo hta berpedornan pada jumlah sirarrnn dan hta
mernperhifungkan rurnlah persentase rnaka zakatqTa adalah

5/10 dan 3/5 dariVz segsepuluh. Jika kita @ornan pada

loidah aghlabi!,yah: rnaka kamjiban zakatryn adalah i, a*i
sepersepuluh. JilG kita berpedornan pada ketenttnn wakfu,

berdasarkan loidah persentase, maka zakatry;a adalah dari

sepersepuluh dan dari Yz dari sepersepuluh. Jika berpedornan'

pada kaidah aghlabi!,yah,maka zakatrp adalah l/L0, sdab
u/akfu 5ang dibutuhtran unfuk pengairan dengan air hupn lebih

Jilra pengairan dilakulon dengan cara bersanraan dan l€dar
yang dominan dari keduanya Udak birn ditenhrkan atau diketahui bahrn
salah satu diantara dua cara tersebut lebih dominan, namun tllak
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dikaahui: yang manakah 1;ang l€bih dominan: dalam kondisi png
dernikian: rnaka keuajiban zakatqn adalah 1/5.

Inilah pendapat yang dianut ddarn rnadzhab. Pendapat ini pula

yang dilnratkan oleh AslrSyirazi dan mayoritas para ulama rnadzhab

Syafi'i. Mereka iuga mengutipnp dari Ibnu Suraij keqrali hnu Kaj dan

Imam darimi. Kedmrya menghkalptkan ada 1 mjh (pqdapat ulama

madzhab) png menlptakan bahwa ddarn kondisi Spng denrikian,

zakatrp adalah Yz dari sepersepuluh 5%. S€bab pada dasaq;a bara-atu

dzimrnah terbebasqla dari karaiiban atas kdebihan yang ada.

Pengamng kabtb Al Hawiyarg mengatakan: Jilra mlah sahr cam

11ang digunakan porsinya lebih ban!,ak dan tidak diketahui: rnanakah

diantara kedu cara tersebut png lebih dominan: iika kita berpedornan

pada kaidah aghlab, rnaka karaiiban zakatrp adalah r/z dari

sepersepuluh. Sebab itulah png jelas dan yakin. JilG kta berpedornan

pada kaidah persentase ketryafrban yang hanrs dikeluarkan kumng

dari 1/10 dan kurang dari t/z dari sepers€puluh. Dahm kondisi yrang

dernikian, 1nng diFdikan patokan adalah 17ang b€rsiht fkin dan

bersikap m€nung5lu dalam hal yang sisanln. Ia berkata: Jika kita ragu:

apakah porsinln sama atau ada salah safu yang lebih dominan: jika kita

berpedoman pada kaidah aghlabiyyah, maka ka,raiiban zakatqn adalah

t/z dari sepersepuluh. Sebab itulah FnS lnkin.

Jika kita berpedornn pada kaidah persentase: rnaka ada dua

mjh (pq:drappit ularna madzhab):

1. Kamiiban zakakrya adalah dari sepersepuluh.

2. Karajiban zakatuiSaa adalah l€bih dari 1/5, meshpun lebihnSn

hanya sedikit.

Ini menrpakan pernyataan p€ngarang kitab Al Hawi dart

pendapat png dianut dahm madzhab tdah kami papa*an.
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Kondisi Yang Kedua:

Ia menanam dan seiak awal bemiat hanya menggunakan salah

safu cara pengairan, narnun dalam perjalanan unktu ia melakukan 2

rnacarn cara pengairan. Dalam kondisi gnng dernikian: apakah 57ang

diiadilon patokair adalah niat orang tersebut atau kenlntaan yang ada di

lapangan? Dalam masalah ini ada &n waih (pendapat ularna madzhab)

sebagaimana dihikaptlon oleh ulama Khurasan, Imam darimi dan

ularna 1nng lain.

Pendapat yarry atah dan rnasyhur diantam kedmnya:Yang

dijadilon patokan adalah di lapangan. Pendapat ini dianggap

shahih oleh lrnam Rafi'i dan ularna png lain. Dan pendapat ini juga

konsds,vensi dari pendapat ulama lrak. Mereka berkata: jika

demikian, perbedaan pendapat juga teriadi dalam menenfukan manakah

1png difrdikan patokan sebagaimana perbedaan pendapat yang terjadi

sebelum ni.Wallahu a'lam.

Masahh: Para ularna ma&hab lorni b€rkata: Imam Syafi'i

b€rlota dalam kitab z4l Mukhbsl,ar. Jika t€riadi perbedaan pendapat

antara pernilik dan pekerja png melakukan penyirarnan tentang cam

penyimnran apakah SBng telah digunakan: dalarn kondisi seperti ini,

rnaka gnng diftdikan patokan adalah perkataan si pernilik dalam

nrasalah yang bersifat mungkin. Sebab pada dasam5ra, tidak ada

t<ewaliUan mengeltnrkan zakat. Jika peker;n tersebtrt mengklaim bahwa

si pernilik berbohong, malra si pemilik dapat melakukan sumpah.

Hukum sumpahnya dis€palrat bersifat mustahab. Hal 3nr,S dernikian

dinptakan dengan jelas oleh Irnam darimi, Irnam Al Badaniii, Irnam

Mawardi serta uhrna 3nng lain. Sebab ifu fidak bertentangan dengan hal

yang zhahir. Walhhu a'htn.
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Masalah: Jika seseorang merniliki dua bidang tanah yang

ditanami kurma dan angur, atau 2 bidang t !.h png ditanami pohon.

Salah satu diantara kedrranya disirarni dengan air hujan dan png lain

dengan m€nggunakan alat. Satu dari keduanSp tidak mencapai jumlah

nisab. Dalam kondisi yang denrikian, rnaka Sang safu disatLtkan dengan

yang lain dalam penghitungan nisab. Unhrk tanarnan yang

menggunakan air hujan, zakafuqn dikeluarkan sebanlnk 1/10 dan trntuk

png pengairanrryn m€nggunakan dat, zalot yang dikeluarlon adalah Vz

dari seperse,puluh. Walhhu a'ktn.

6. Aslrsyirad berkata, 'Jilra hasil buahrya lebih dari
5 ausaq, maka keunjiban zakatnya sesuai dengan jumtanqn.
Sebab ia bisa dipisah-pisah tanpa ada mafsadat. Dengan

demikian, kenaiiban zakatnf sequai dengan Jumlahqn
sebagaimana ketentrnn lpng berlaku dalam zakat emas atau
perak"

Penjelasan:

Perrryataan pengarang kibtb Al Mulndzdab (bisa terpisah tanpa

rnafsadat) merupakan pengecualian dari heunn. Dengan dernikian,

irnilah keselunrhan - termasuk kelebihan dari nisab - terkenb zakat.

kaentr.ran yang dernikian sudah meniadi ijrna kaum muslimin. Iima 1nng

denrikian dinukil oleh pengarang ktab .4/ Hawi dan ularna yang lain.

DalitnSn adalah hadits Nabi $: setiap tanarnan fng dlsimmi oleh hulan,

zakakrya adalah t/t0." Walkhu a'lam.

7. AErsyirad berkah, "Buah 1nng ada belum terlrena

keuaiiban zakat yang jumlahnya l/tO tringga terlihat lelas
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bahwa buah-buah tersebut memang sudah masak. Kela5nkan

dari buah dilihat dari perubahan wama buah tersebut,

w.rmanya menjadi merah misalkan. Sebab jika belum masak,

ia belum bisa dimalen. Kondisinya seperti buah lpng basah.

Setelahnf meniadi kering dan bim dimakan, seperti biji-
biltarr.

Penjelasan:

Imam SSnfi'i dan para ularna madzhab S5nf i berkah: u/akfu

dimana buah kurrna dan anggur terkena kamjiban zakat adalah: ketika

buahnya zudah Nampak bagus dan waktu wujub pada tanarrnn biji-

bijian adalah kefika btnhn5ra mulai keras.Pendapat ini merupakan

pendapat yarg shahih dan mashush dalam kitab Irnam Syafi'i: baik

dahm qaul firdid ataupungar./ qdim. Pendapat ini dihntkan oleh

iu{ur ularna madzhab Syafi'i dalam sernuzr ialur periwayatan.

Pengarang ldtlb Asy-Stpnil menyebutkan bahtra $nikh Abu

harnil rnenghilnyatkan.bahrra lr-nam Syafi'i mernberikan isyarat dalam

qa,ul qdinrVabahun keuaflban zakatrln terkena k€fika sudah dipanen.

Dalam komentam5ra, ia mengatakan bahwa pendapat ini fidak hnt.

Irnam Hararnain dan pengarang kitab At-Tarib
atu qaul yang gharib yang menyatakan bahua zakatrya kefika buah

tersebut sudah kering dan dahm {nasalah biii-bfian k€fika sudah b€msih.

Dan tetapnlp kavajiban fidak mendahului p€rintah unfuk

Kedna pendapat ini dimggap dz. Pendapat png dianut dalam

rnadzhab adalah yang telah lonti idaslon sebelum ini.

Para uhrna madzhab kami berkata: jika haqa sebagian.hnh

sap png tampak bagus, rnaka seturunrya dianggap bagus. Jika fng
bagus t€dihat sudah, mesh hanSn sedikit, rnalo sudah terkena
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kamjiban akat. Biii-bfian juga merniliki loidah yang sarna. Jika

s€bagian sudah ada yang keras, rnal€ sudah ted<ena keuajiban zakat.

kondisi yang d€rnikian juga balaku dalam iual bdi.

Para ularna madzhab lorni berkata: yang dirnalcsud .buah

Nampak bagus fialnld disini adalah sebagaimana dinyatakan dalam

Pernbatrasan jual-beli dan kitab mukhbslnn loidahqa menunrt Imam

Stlpfi'i dan para ularna rnadzhab Spfi'i adalah: jilo pada kurma

uaman!,a merah, ,il6 pada angslLtr brnh tersebut sudah mengandung air

yaql msqn!,a manis

Imam $pfi'i berkata: Jika anggur ihr beruarna hitam, rnaka

uranra hitamnya sudah pekat. Jika wamanlp puffi, rnaka buah tersebut

sudah mengandung air yang rasanlna rrrlis. Ada iuga pendapat png
mengatakan bahun iika unrnarUn putih ordah nampak berranrna

larning.

Masalali, Para utarna rnadztrab lorni Hata: Jilra seseonng

menrMi pohon lorrna png sedang b€&uah atau ia mendapatkan harta

unrisan berupa pohon kurma yang sedang berbuah dan belum nampak

bagus btnhnp. Setelah ihr, buahnya mulai m€nua dan nampak bagus.

Dahm kondisi yang dernikian, omng temsebut terkena karaflban

mengelurkan zakat S€bab k€fika fimbul keurajiban, pohon tersebut

adahh miliknya.

Jika seseorang menjual pohon kurma png sedang b€rbuah,

nanun saat diiual, brnhqn belum terlihat bagtrs (rnasih peofil). Pohon

tersebut diiual kepada budak mlaab atau kepada orang kafir dzirnmi.

Setelah ifu, buah pohon tersebut mulai m€nua. Ddam kondisi png
dernikian, tidak ada seomngpun png terkena zakat dalam kasus ini.

Jika setelah bnahnya Nampak bagus, pohon tersebut menpdi milik si

perfual kenrbali: misallon dengan cara ,t al beli, hibah, iqalah,
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dikernbalikan karena ada cacat atau sebab yang lain: dalam kondisi yang

demikian, si penjual yang muslim fldak terkena keuraiiban zakat. sebab

k€trl<a fimbr.il kamiiban, buah tersebut bukan miliknlp.

. JitG seseorang mernbeli dengan iual beli 5ang bersifat Hrifr
(bisa dikenrbalilon, artinla jual-belhlra belum bersifat pasfi), kernudian

brrah tersebut mulai Nampak bagus k€fika dalam rnasa ktripr: Jika kita

beranggapan bahwa hnh tersebut rnasih meniadi milik peniual, maka si

perffrik terkena keuajiban zakat, meskipun jtnl bdinf setelah itu terjadi

seoara pasfi. Jika kita beranggapan bahwa bmh tersebut menpdi milik si

pernbeli, rnaka si pernMi terkena keuaiiban mengeluarkan zakat, meski

setelah itu irnl Minya batal. Jilta kita beranggapan bahua hak milik atas

buah tersebut bersifat rnar.lquf (belum bisa ditenh.rkan kepernilikannla),

rnaka zakatqB iuga b€rsifat rnauquf. Jika setelah itu,

keeenrilitrarurya b€rsifat pasti (tetap menldi milik pen@ atau beralih

meniadi milik pernMi), rnaka ker,rniiban zakat dibebankan kepada

p€mitil&

Jilo seryang menfual pohon yang kondisi btratrrya

rnasih pentil, kernudian *rt"l terlihat bagus dan menua ditangan

keeernilikan si pernbdi - s€tdah itll dik€tahui adanta cacat - dalarn

kondisi yang d€rnikian, si penrMi Udak dapat mengerrrbalikan jual

b.lin5ro kecrnli atas keretaan si penitnl. Sebab berhubungan dengan

keunjiban zakat atas buah tersebut. Hal yang dernikian sama dengan

kondisi cacat yang tedadi kefika sebuah benda telah menpdi milik si

pernMi. Jika dalam kondisi yang d€rnikian, si pernbeli mengeluarkan

zakatrya: baik dikelua*an dari buah pohon tersebtrt atau dari harta

png lain, inslra Alah akan IGmi jelaslon setelah ini.

Contoh-contoh panrasalahan yang telah kami sebutkan berlaku

dahm jual bdi Snng bersifat sernua: yaifu meniual pohon kurma

sekaligrrs dengan buhnya. Jika si pernilik haqn menjual buah
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kurmanya saja dan jual beli tersebut terjildi saat buahnya masih pentil,

dan dalam jual beli tersebut disyaratkan bahwa setelah terjacli jual beli,

buah tersebut hanrs segera dipetik. Jika ternSata tidak dipetik hingga

buah tersebut terlihat mulai bagr-rs, rnaka terkena kauajiban zakat. Jika si

pemilik mernbolehkan bmh tersebut tetap ada, maka hal yang demilfian

hukumnp boleh. Keunjiban zakatrya dibebankan kepada pihak

pernbeli.

,u,lmam Rafi'i berkata: Ada safu hikayat tentang safu pendapat

gnng*qnenyatakan bahwa jual beli tersebut batal, sebagairnana iika
kdtnnp sepakat kefika terjadi kansaksi bahura btnhnln tetap dibiarkan

berada dipohon tersebut. Pendapat seperti ini gharib dan lernah.

Jika si penjual tidak mengizinkan buah tersebut tetap ada di
pohonnyia, md€ buah tersebut fidak boleh dipotong. Sebab kebilrkan

lrang demikian akan orcng-oftmg misldn yang berhak

menerima zakat. Kenrudian dalam masalah ini ada &n qaul(pendapat):

1. Jual belinya dianggap fasakh (batal, alias tdak jirdi), karena tidak
mungkin ditenrskan.

2. Pendapat yang kedtn dan menrpakan pendapat Snng ashah jual

b.lir,f fidak fasakh. Mesh dernikian, iika si penjtnl tidak

mengizinkan buah tersebut ada di pohonnya, rnaka jual beli

tersebut dianggap batal.

Jika si penjual mengizinkan btnh tersebut tetap ada di pohon

miliknya, sebaliknyra, si pernbeli akan memrotongqn, dalam kondisi png
demikian, ada dua pendapat (pendapa$:

L, Jual belinya fasalfi (batal).

2. Pendapat yarg ashah, jula belinya tdak fasakh. Jilra auralqn.si
"'n' 

p"nl,ral mengizinkan, kenrudian ia. menarik kenrbali kernbali

izinnln: sikap yang d€rnikan boleh ia hlnrkan. S€bab ia mernliki

hak r.mtuk mernberi izin atau mernbatalkan izinnya.
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Jika kita beranggapan bahwa jual-beJinp fasakh, kernudian

teriadi fasakh. Dalam kondisi png dernikian, siapakah 3nng.terbebani
keuajiban mengeluarkan zalrarQ Dahm rnasalah ini ada drn qaul

Takat dibebankan kepada si penjual, sebab buah tersebut adalah

milikor.
Takatdibebankan kepada pernbeli dan ini menrpakan pendapat

5rang dianggap ashah. seperti fasakh dis€bablon adanln cacat.

Dalam kondisi 1nng dernikian, jika si petugas zakat mengambil

zakat dari buah tersebut, rnaka si penjul b€rttak merninta ganti

k"pada si pernbeli.

Masalah: Jil<a kita berpedoman pada pendapat png dianut

dalam rnadzhab bahwa unktul wujub (waktu timbulnSn keurajiban) adalah

kAfika buah t€rs€but terlihat mulai bagus dan biii-bfian sudah mulai

mengeras: Irnam qrafil dan para ularna madzhab q/af i berkata: Si

p€snilik.hnh t€rs€fut frt{ak unfib mengeluarkan zakatrya saat ihr iuga.

Ketetapan tang dernlhan aiseeat<at oleh ulama. Mesh denrikitm, sebab

png mernunctrlkan adarryTa kcunlibm telah ada: yaihl buahnln muhi

terlihat bagus. Jika buahn5ra strdah rnasak atau biii-bijian sudah mulai

siap di pan€n, b€rar6 ada hak kaum miskn didalamnya png harus

dikelua*an. Jika dikduarkan dalam kondi5i rnasih bdum lalnk dipetik,

rnaka zakat fng dikehnrkan dianggap fidak sah. Jika dalam kondisi

Snng dernikian, si petugas zakat mengambiln5a, maka ia terkena

keurajiban mengganti, sebab ia Udak m€rniliki hak untuk mengambil

dalam kondisi yang d€rnikian. Mengenai tatacam penggantiannya, ada

dn owfi (pendapat ularm rnadzhab) 1Bng rnasyhur dan disebutkan oleh

Astrsytuari di akhir bab.

1.
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1. Pendapat yarry shahih dan dikuatkan oleh jumhur serta dinash

oleh Imam Syafi'i dalam kitabnSn: si petugas wajib mengganti

dengan qhrmhseharga btnh yang diambil.

2. Pendapat yang kedua: si petugas wajib menganti dengan buah

!/ang sarna.

Kedtn pendapat tersebut didasari oleh pefredaan datam

menenfukan apakah kurma dan anggnr ternrasuk bamng-barang png
bersifat mitslyatau bukan,? Pendapat yarg slnhih dan masyhur adalah:

keduarrf tidak terrnasuk barang 1nng b€rsifat rnisEl.

Jika buah tersebut kering kefilo berada di tangan' si petugas

zakat, jika jumlahqn sesuai dengan kewajiban zakat, rrtal<a keunjiban

zakat dianggap telah difunaikan. JilG berlebih, rnaka si petugas urajib

mengembalikian kelebihanryn. Jil<a kurang, ia dapat mengambil

kekurangann5n dari si walib zakat. Dernikian pendapat yang diutamkan

oleh ularna Imk dan ularna Sang lain.

Ibnu Kaj menghikaptkan adarryTa I waih (pendapat ularna

rnadzhab) bahwa cara yang dernikian dhnggap tdak sah dalam

pengeluaran zalot. Sebab di saat mengambil, p€tryas tidak merniliki hak

atau walenang unfuk melakukannya. Imam Rafi'i b€rkata: pendapat ini

ada benamSn, narmrn yang dipilih adalah pendapat sebelumn5n.

Sernua 3nng telah kami jelaskan b€rlaku dalam rnasalah krirma

dan anggur yang pada masa setelahnSra b€rubah meniadi kurrna kering

dan anggtr kering. Adapun 1nng tidak menjardi l$mra kering atau

an![Jur kering, p€rnrasahhanntp alon lorni idaslon lrqp Allah.

Para ularna rnadzhab karni berkata: selunrh ongkos yang

dikelua*an unhrk biaya panen dibebankan kepada penrilik dan fidak

boleh diarnbil dari buah gang menldi objek zakat. Ketentun png
dernikian disepakat. Jika biayanSaa dhrnbil dari hasil buatr tersebut,

rnalo btnh yang dikeluarlGn untuk bhya tersebut harus dihitung dan
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disatukan dengan yang lain pada saaat penghifungan kamiiban ?ak^t.

ndak ada perbedaan pendapat diantara ulama rnadzhab Spfi'i dalam

kaenttnn SBnS d€rnikian.

Pengamng kitab e/ Hawi menghikagntkan dari Atha' bin Abi

Rabah bahwa ia berkata: biaya penranenan dibebankan kepada kedua

pihak (penrilik dan orang yang berhak mengeluarkan zaka$ sebab pada

hakikatryn, buah tersebut milik 2 pihak (pernilik bmh dan mereka Snng

berhak menerima zal<at). Dan tidak lafk jika dibebankan kepada salah

safunya sa!a.

Pengarang kit^b At Hawi berkata: Pendapat ini jelas salah.

Sebab penundaan pengeluamn zakat dari nrasa panen bertu;uan agar

mendapatkan hasil 37ang sempuna. Dan hal png denrikian merupakan

keurajiban si pernilik 37ang menjadi wajib zakat. Waltahu a'lam-

Ia (pengarang kibtb Al HB*l berkata: bfi-biiian yang tdah

dipanen tdak bol€h diarnbil sebagai zakat kecuali setelah kulit ltnmya

lepas, kemli alab(yaihr drn biji gandum Snng bemda dalam satu kulit

caglongf lirarn q,af i Hata: Dalam kondisi 1nng dernikian, si penrilik

dapat mernilih: ia dapat mengehnrkannSra dalam benhrk png dernikian

atau ia mengeluarkan dalam setiap 10 unsaq sebangrak 5 wasaq. Sebab

keberadannla dalam cangkang lebih meniamin. Jika mau, si pernilik

dapat mengeltnr{<annya dari cangkangnp. Ia berkata: tidak boleh

mengeluarkan zakat benrpa gandurn Snng rnasih ada dalam bulirann5ra.

Mesh kondisi yang dernikian menlrdikanqn tebih awet. S€bab

dalam kondisi yang d€rnikian sulit di takar. Wallahu a'lam.

n.
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8. Aslrsyirazi berkata, *Jika pemilik buah hendak
menjual buahnya dalam kondisi belum terlihat bagusnya,
permasalahann3n dilihat lagi: Jika kondisin3p mem.rng
mendesak dan ia membufuhkan uang dari hasil penjualan,
hukum meniualnya fidak makruh. Jika ia menjual dengan
fujuan agar terhindar dari kewajiban mengeluarkan ?akat,
maka hukum meniualnla malmrh. Sebab ia lari dari
perbuatan yang didalamnp ada makna qurbah (ibadah) dan
menghindari dari usaha membanfu orang miskin. Meski
demikian, hukum jual belin5;a tetap sah. Sebab ia menjual
sesuafu yang memang menjadi milikn5Ta dan tidak ada
seorangpun lpng berhak mencegahnlra."
' Penjelasan:

Imam SSnfi'i dalam ktab .4/ M*hbshar dan juga para ulama

madzhab Spfi'i berkata: jika rd*r-g menjual yang

meniadi objek zakat sebelum tiba waltu timbulqn keurajiban, seperti

menjual kurma sebelum terlihat kondisi buah t€rs€but bagus, atau biji-

bijian sebelum m€ngeras: atau ia menjual heunn atau ernas

peraknya sebelum tiba rnasa haul: atau ia bemiat mengumpulkan harta
periagaan atau ia membdi sesuafu derigan hrjtn untuk disimpan

sebelum haul JilG penjmlan tersebut ia lalilkan karena didesak

rnaka penjtnlan S1ang d€rnikin tidak makruh.

Ketetapan yang dernikian disepakati. Sebab kondisiryn mengtraruskan ia

melakukannln dan ia tidak dianggap meqppelekan hak calon penerima

zakat. Di sisi lain, ia iuga tidak dianggap hendak lari dari karajiban
mengeluarkan akat.

Jika penjtnlan 1nng dilalndon tdak dideak oeh kebutuhan,

sebaliknya ia menjual dengan tuiuan agar terhindar keuniiban

mengeluarkan al<at: dalam kondisi yang d€rnikian, huh.rn jtnl bdinya

tebp dianggap sah. Ketentuan ini disepaloti sebagatonana dinlntakan
a
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oleh AalSyirazi. Meski dernikian, hukum b€rsifat makruh:

maLhruh tanzih.

Ini mertrpakan pendapat png dirnanshush dalam ktab Irnam

S3;afi'idan dikuatkan oleh jumhur. Meski dernikian, ada juga satu

pendapat png dianggap stpdz yang dilontarkan oleh lrnam darimi dan

p€ngarang kitab al-ibanah: keduanya berkata: menjual dalam kondisi

1nng dqnikian hanm. Pendapat Srang d€rnikian diikut juga

oletr Imam Gtnzali ddarn kitabnln Al Wasith. Menunrt pam ularna

rnadzhab Slrafi'i, 1png d€rnikian salah. Al Qadhi Abu Thayryib

dahm kitabnln Al Mujamd dan parer ularna rnadzhab Syafi'i

menjelaskan bahwa: Tidak ada dosa bagl si peniual jika ia melakukan hal

png dernihan.

Imam Syafi'i dan para ulama rnadzhab Slrafi'i berpendapat: Jikra

ia menjml sebagai langkah unfuk menghindar dari ka,rajiban

mengelurkan zakat dan penjualan tersebut terjadi sebelum tiba nrasa

haul, dalam kondisi !,ang denrikian, ia fidak terkena keuajiban

mengehnikan 

"kat. 
Pendapat yang d€rnikian iuga dianut oletr Abu

hanifah dan para ularna madzhab Sgpfi'inya, Irnam Daud dan juga

ularna yang lain.

Irnam Malik, Islraq dan lrnarn Ahrnad bin hambal berkata: jika

sentengah nisabqn rusak dan ifu terjdi sebelum tiba rnasa haul atau ia

menjualnya agar terhindar dari keuajiban mengeluarkan zalat, dalam

kondisi 3nng d€rnikian, ia t€ta terkena keuajiban mengelurkan ?akat.

Dalil yang digunal<an dalam rnazhhab lami adalah: dalam

kondisi Snng d€rnikian qrarat keuajiban zakat fidak ada: pitu haul.

Tidak dibedakan: apaloh qprat t€rs€hd tidah ada dengan sendirinln

atau karena campur tangan pernilik. Wahhu a'lam.

Jika ada yang kp€rdapat: jilra dernikian, apa perbedannya

antara mengtrindar dari keuaiiban mengehnrkan zalrat dengan mencerai
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istri dengan talak ba'in di saat seseorang berada dalam sakitrya
diambang maut?

Dalam kondisi yang dernikian, dalam safu pendapat dinyatakan
bahwa si isfui tetap mendapatkan waris dari suaminya tersebut.
PerbedaannSra ada dua sisi:

1. Hak peuarisan berlaku mua'yg.n: sosok pen€rimanln sudah
jelas. oleh karena itu, di sini berhku hukum kehat-hafian. Hal

., ini b€rbeda dengan zakat.

zij Dalam keunjiban zakat berlaku l'idah rifqun (tidat<;: 
mernberatkan) dan bersifat lunak. Keuajiban tersebut bisa gusu,
dengan bebempa sebab l,ng sernuanl. terkandr.rng unsur
mernberikan kelonggaran. seperti mernberi rnakan di padang

rumput dalam wakfu t/z masa haul dalam masalah zakat heunn
temak 3ang dianggap menggug,rkan keurajiban zakat. Hal yans
dernikian berbeda dengan rnasalah hukum u/aris.

9. Aslrsyirazi berkata, "JilG seseorang meniml buah-
buahn milikqTa setelah nampak bagus, mengenai huru'
menjual basran seulruran kadar wajib akat ada dua gaul
(pendapat):

1- Penirnlan tersebut hutrumnya batl- Sebab menurut
safu diarrhra dua pendapat, akat u/aiib dilreluarkan
dari objek zakat itu sendiri (lraitu buah-buah lnng
terkena zakat). Kadar lrang uraiib dikehnrlian sebagai
zalot pada hakikatnya adatah milik orang{rang

,:ir 111ffiin. oleh karena ifu lradar zatot tersebut tdak
boleh diiual hnpa lzin penrilitrngTa: 57aifu orang€rang
middn 1nng berhah srenerima zakat. Menunrt
pendapat !rulg lain: tiraraflban zarhaf urenpdi beban
keu/aIban perniffqn dan tdak Irarus ditreluarlon dari
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buah-buahan yang meniadi obiek zakat. Barang lrang
menjadi objek ?akat, posisinSn seperti jaminan pada

barang gadaian- Menjual barang gadaian hukumnSn

tdak boleh tanpa izin orang yang menerima gadai.

2. Pendapat yang kedua menlratakan bahwa peniualan

tersebut hukumn5Ta sah. Sebab iika hta beranggapan
bahwa zakat berhubungan dengan benda lnng
meniadi ob;ek zakat, meski demikian: kepemilikannya

atas barang tersebut bersifat sempurna. Jual beli

mempakan baglan dari pemindahan hak kepemilikan.

Jika ldta beranggapan bahwa zakat berhubungan
dengan beban t<euaiiban atas diri pemilik oike zakat

dan barang lpng mejadi objek zakat dianggap sebagai
jaminan: meski demikian, iaminan tersebut ditetapkan

fidak menjadi penghalang bagr si pemilik untuk
'menJrnl barangnya: seperti masalah iinaph yang

dilahrkan oleh seorang budak. JiI<a kib beranggapan
bahua barang lrang selranrsrr3Ta dikehrarkan unfuk
zakat sah untuk drual, maka selebihn5Ta lebih utama
untuk dihukumi sah. Jika kita beranggapan bahura

hukumngTa tdak sah, maka mengenai hukum
penjualan diluar jurnlah yang seharusrr5;a dikeluarkan
unfuk akat: ada dua qau, (pendapat): sesuai dengan
permasalahan bfriq shafqah.

' Penielasan:

Jika seseorang meniul barang mitilqn Srang $dah terkena

al<atz baik benrpa kurma, ansgur, heunn ternak dan 1nng lainnya: dan

penjuatan tersebut dilakukan sebelum ia mengeluarkan zakat atas barang

5nng dijualnya. Jika seluruh barang tersebut diiual: maka bagaimana

hukum penjtnlan barang png senrkuran ka,rnjiban zakat png hanrs ia
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keluarkan? (misalkan ia punya kambing 40 ekor. Dalam kondisi Snng
demikian, ia terkena kauajiban mengeluarkan zakat 1 ekor kambing.
Jika seluruh kambing tersebut dijual: bagaimana hukum penjualan satu
ekor kambing yang seharusnya ia kelmrkan unfuk zakat- pqed.

Jawaban dari permasalahan ini mengikuti perbedaaan pendapat
dalam rnasalah zakat heunn ternak apakah zakat berhubungan dengan
beban keuajiban seseorang atau berhubungan dengan harta 1nng
meniadi objek zalot? telah dijelaskan adanSn pe6edaan pendapat dalam
r*q* ini png menghasilkan 4 pendapat:

1. Talrolt berhubungan dengan zat harta png menpdi objek zakat
yang bersifat ta'alluq syirkah.

2. Berhubungan d"gan zat harta dengan sifat ta'alluq arsyut jtrafh.
3. Berhubungan dengan sifat hubtngan ta'allud rnarhuun.

4. Tidak brhubungan dengan zat harta png menjadi objek zakat,

narrrn berhubungan dengan beban kauajiban png ditetapkan
kepada seseoftrng. Dengan dernikkrn, zat harta yrang menpdi
objek fidak berhubungan dengan karajiban zakat.

Jika hta berpedonran pada kaidah bahua zakat berhubungan
dengan dzimrnah (keuajiban ynng dibebanlon kepada seseorang) rnaka

hulrum jual bdinya sah.

' JilG hta beranggapan bahwa zakat berhubungan dengan harta

lnng menlrdi objek zakat dengan hubungan'Snng bersifat ta'lluq
marhun: ada dua ut:ajh (pendapat ularna rnadzhab): Astrsyirad
mernberikan iq/arat tentang daH kedrnrrya. Pendapat ynrg astnh
dhntara keduarqn menunrt uhma lrak dan ularna 3nng hin adatah:

sah. S€bab hubungan tersebut taiadi tanpa keinginan si

p€rnilik harta Srang menpdi objek zabt. Dengan dernikian, s€bagian

perlora yang terlarang dilakulon dalam losrrs bardng gadaian menldi
fidak berlalnr dirini.
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Jika kita beranggapan bahwa zakat berhubunagan dengan zat

harta dengan sifat ta'alluq syirkah: ada dua thaeah fuendapt)

1. Dapat penjtnlan tersebut batil, sebab ia menjml
ssuafu ynng bulon miliknya.

2. Thariqah png kedua dan menrpakan pendapat yang ashah

diantara kedrraqp dan menrpakan pendapat grang rnasyhur,

pendapat lnng dikuatkan oleh ulama irak: ada dua qaul
(pendapat):

1. Pendapat yang ashah diantara dan disepakati

oleh para ulama madzhab Sgafi'i adalah penjualan

tersebut batil. Dan pendapat ini pula yang dianut oleh

ulama.

2. Pendapat 5nng kedtn menlntakan bahua penjualannp

sah. S€bab h bisa mengeluarkan zalat dari hartaqn

37ang lain.

Jika hta beranggapan bahun hubungannln bersifat al-an5at,

mengenai sah atau tidaknya p.iri*l- png denrikian ada perbedaan

pendapat: sesrai dengan perbedaan sah atau tidaknya penjualan 5nng
dilaldan oleh seorang terdakwa. Jika kita m€nganggap sah, maka
penjualan dalam kasus ini juga dianggap sah. Jika fidak sah, maka di
kasus ini juga fidak sah. Jika kita mengaggap sahnln penjtnlan yang

denrikian, maka iual beli Snng dernikian menjadi bersifat pasti. Dengan

dernikian, jika disumpulkan: dari seluruh perbedaan pendapat ini, maka

pendapat yang relnh menSntakan bahwa penjualan Snng demikian
(setrkuran lodar Snng tnrus ia keluarkan untuk ?:rlrclrl bersifat batil.

Para ulama rnadztrab kami berkata: Jiltra kita menganggap sah

dalam kadar 3ang harus ia keluarkan unfuk zakat, malo yrang diluar

kadar zakat lebih utarna untuk dianggap sah. Jika kita menganggap

fidak sah dalam kadar png hars ia keluarkan sebagai zakat, maka

mengenai hukum peniualan sisanla berlaku pendapat dalam masalah
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tafriq shafqqah. Dernikian penjelasan Snng diberikan oleh Asysyirazi
dan seluruh ulama irak dalam masalah ini.

ulama dari wila5nh Khurasan daram rnasalah ini berpendapat:
jika kita menganggap penjmlan dalam kadar yang harus ia keluarkan
sebagai zakat fidak sah, maka mengenai hukum penjualan sisanya
sebagai berikut:

Jika kita menganggap bahwa hubungannSa bersifat ta'lluq
syirkah, berarti berlaku pendapat dalam rnasalah bfriq shafqah.Jika kita
bemnggapan hubungannya bersifat ta'alluq marhun dan kita
menganggap bahwa ifu berlaku pada semrua, mal<a penjmlannya bersifat
batil secar.r menyeluruh. Jika kita menganggap bahwa ketenfuan
tersebut berlaku hunyu pada kadar yang harus ia keluarkan sebagai
zakat, mal<a mengenai penjualan diluar kadar zakat berlaku pendapat
dalam bfriq slnfqah. Pendapat yang ashah dalam rnasalah bfriq
shafqahadalah sah.

Ksimpulan dari perbedaan pendapat dalam masalah ini:
sernuanla menjadi 3 aqwal (pendapat):

1. Pendapat yarry ashah adalah: penjualannya bafil dalam kadar
seukuran yang hanrs ia keluarkan sebagai ?akilt. Dan sah diltnr
kadar Snng harus ia keluarkan sebagai zakat.

2. Penjmlann5ra bersifat batil secara

3. Penjualanrqp sah secara menyeluruh

Jika hta m€nganggap bahwa selunrh sah, rnalo
ada yang perlu diperhatikan: Jika uajib zakat telah mengehnrkan
karajiban zakafurya di ternpat yang lain, rnal€ itu tdak rnasalah. Jika
belum, rnaka si petugas zakat boleh mengambil sebagian harta yang
sudah berada di tangan pernbeli sebagai pernbayaran zakat.Ket€ntuan
ini dibolehkan tanpa ada safupun yang berbeda pendapat.

Jil.u si pehrgas mengarnbil sebagian lrarta yang sdah ada di
tangan pernbdi, rnalo iual beli ters€but fasakh dahrn l@dar }nng diarnbil
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unfuk pernbalnmn zakat. Jika d€rnikian, apakah sisa barang png sudah

ada ditangan penrbeli juga ikut meniadi fasalfi? Dalam rnasalah ini

terdapat pe$edaan pendapat yang masyhur. Menurut pendapat yang

dianut dalam rnadzhab, penjualan tersebut tdak ilart fasakh. Jika kita

berangapan teriadi fasakh, rnaka pihak penrbeli dapat merninta kenrbali

,nrrg yang telah ia b€rikan sebagai pernbayaran. Jika fidak, ia bim

menenh.rkan pilihan, jika pilihannya fasakh berarfi jual beli itu batal. Jika

pilihannya ditenrskan jtnl MinSra diltnr kadar zakat, rnaka bol€hlah ia

merninta uang pernbelian atas harta 3png diarnbil sebagai zurkaP

Jika pehrgas pengumpul zakat fidak menganrbil kadar 5nng wajib

dikelua*an s€bagai zakat dan si penjual juga belum menunaikan

zakatryra di ternpat 5rang hin: apakah si pernbeli memiliki khipr: jika

iamengetahui kondisi yang dernikian? Dalam masalah ini ada &n vnih
(pendapat ularna madzhab):

Pendapat yang aehahdiantara kedrnnSn adahh: ia merniliki hak

untrk l*rlEr (nrenenrskan iual beli atau menrbatallonnSn).

h tdak pur[B hak untrk khifaar. S€bab saat itu, s€cara muflak,

ia adalah p€rnilik sduruh barang. Bisa sap di penjml akan

mengeluarkan zakakrp di ternpat lain.

Jil€ kita berpedornan pada pendapat yang ashah lrang

bahwa ia merniliki hak khlrar, kenrudian si peniual

mengeltnrkan zakatqTa dari ternpat lain: dalam kondisi y"ang dernikian:

apakah dengan dernikian, hak khiyamp menladi batal?.Dalam masalah

ini ada &n tnjh ularna rnadzhab):

1. Pendapat lnng slnhilr. hak khirmsn menladi M*g,
karenacacatnya hilang. S€p€rfi seoftmg png mernbeli hewan

Snng cacat, kenrudian cacat terrsebut hilang sebdum barang

tersebut dikenrbalikan

1.
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2. Hak ktriyamSn masih tetap ada. Sebab, ada kemungkinan

petugas pernungut zakat meminta dari zat harta yang menjadi

objeh zakat.

Dw unjh (pendapat ulama rnadzhab) ini iuga berlaku dalam

kasus: Jika seorang tuan menjual budaknya png berbtnt jinaSnt

(pidana), kerrudian setelah itu ia menebusnya. Dalam kondisi png
dernikian, api*ah si pernbeli masih mernilih hak Lh[Br?

Jika kta menganggap bahwa penjmlan dalam kadar zakat SnnS

harus ia keluarkan tdak sah, narnun kita menganggap penjtnlan diluar

kadar zakat tersebut sah. Dalam kondisi 1nng dernikian, si pernbeli

memiliki hak untuk khiSnr: apakah ia akan menrfasakh atau

menenrskannya. Hak khi5raq;a masih tetap ada, meskipun si penjual

menunaikan zakatr3n dari ternpat png lain. Sebab l'hiyar di sini berlaku

pada sebagian shafqah. Jika pembdi menenrskan transalrsi, apakah ia

meneruskan pada sebagian saja atau pada semuanya? Dalam rnasalah

ini ada &n qaul sebagaimana pendapat sebelurn ini. Sebagian pam

ulama madzhab Syafi'i memastikan bahwa ia menenrskan

s@ara keselurutran jika barang 5nng diperjual belikannla adalah her,van

temak. Pendapat yang dianut dalam ma&hab adalah lnng p€rtarna.

Wallahu a'hm.

Apa yang telah diielaskan, sernuanla Maku dalam nnsalah

meniml sehmh harta. Jika 1nng diirral hanya sebagian,

dilihat lagt iiLu sisanlp Snng tidak diiual ntasih menctrkupi unhrk

digunalon s€bagai pernbaSTaran al,at: baik ia b€rniat untuk

mengelmrkannya ataupun fidak Jilra kita b€ranggaPan bahwa

hubungannSa dengan zakat b€rsiht ta'dLq ryirkah, dalam rnasalatt sah

atau tirlaknlaa rual beli tersebut ada drra mih(pqt'rawt ularna rnad*rab):

hnu Shibagh berkata: fiang a$a, diantara keduar4B adahh tdak sah-

Kedrnnla didasartan pada cara ditetaplrarqB E irloh. Dalarn rnasalah

inl, ada &n mfi(pendapat ularm rnadzhabh
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1. Takat terhubung dengan semua barang l,ang dimiliki dan.

berhubungan dengan setiap ekor heulan dengan cam

persentase.

2. Yang menjadi objek zd<at hanya seukuran kadar yang waiib

dikeluarkan. Penentuannya baru bisa dipastikan setelah

dikelmrkan trnfuk zakat.

Jika kita perluas berdasarkan pendapat tentang zakat saja:

Maka, berdasarkan pendapat yang pertama, penjualannya dianggap

tdak Sah, namun berdasa*an pendapat yang kedua, penjualannya sah.

Jika kita perluas berdasarkan bliq al-arcyu iika penjualan !/ang

dilakukan oletr budak yang melakukan jina5rat kita anggap sah, maka di

sini iuga sah. Jika diangaop tidak sah, rnrnaka perluasan masalahnya

seperti permasalahan barang gadaian.

Sernua png telah kami jelaskan, berhubungan dengan menjual

barang yang zakat terkena pada zat bamng tersebut.

Mengenai rnasalah menjual barang perniagaan setelah ditetapkan

darya kcnraiiban zakat pada bamng dagangan tersebut: masalah ini

akan lorni jelaslcn dahm bab zakat fiiarah. Inqp Allah-

Masalah: Jika barang png menjadi obikek zakat digadaikan,

hukumqn sama persis dengan permasalahan jika barang tersebut diiual.

Jika kita m€qFnggap bahwa sahnln jual beli dalam kadar Snng

s€harusnlp dikeluarkan r.nrhrk pernbalpmn ?akat, rnaka selebihnya lebih

utama unfuk dianggap sah. Jika kita menganggap bahwa peniualan

dalam kadar lpng seharusnln ia kduarkan untgk zakat fidak sah, rnaka

sisanp berakibat teriual.

Jika kta m€nganggaP penjualan tersebut hukumnSa sah, rnaka

dalam kasus gadaian lebih utarna unhrk dianggap sah. Jika fidak, maka

hasilnlp adalah 2 pendapat sebagaimana dalam kasgs bfriq shafqah

dalam gadaian: iika diiringi oleh hal 1nng halal dan haram.
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Jika kita menganggap sahnya gadaian pada seluruh barang yrang

digadaikan, kemudian si pemilik tidak mangeltnrkan zakatrya dari
tempat yang lain, dalam kondisi yang demikian, si pefugas zakat boleh
mengambil zakat dari zat bamng yang digadai. Jika telah diambil oleh si

pefugas zakat, rnaka gadaian menjadi batal. Ketenfuan ini berlaku dalam

kadar yang diambil sebagai pembayamn zatrat oleh si petugas zakat.

Mengenai sisa barang png digadaikan setelah diambil sqrlcran
zakat gnng hanrs dikeluarkan: dalam rnasalah ini terdapat perbedaan

pendapat sebagaimana terjadi dalam losus penjtnlan png tetah

dijelaskan sebelum ini.

Jika kita menganggap tidak sahnSTa gadaian tersebut: baik
seluruhnya dianggap tidak sah atau hanya setiagiannya saja: pifu
seukumn kadar zakat yang seharusnya ia kelmrkan: dan gadai tersebut

disyaratkan dalam pembelian, mengenai hukum tidak sahnp peniualan

png demikian, ada dua garl(pendapat). Jika dianggap tidak fasid, maka

si pernbeli merniliki hak untuk khirr. Dan hak Lh[nr tersebut masih

tetap ada, meski zakatrln ditunailon dari ternpat yang lain.

Jika proses gadaian tersebut terjadi sebelum genapnln haul,

kemudian setelah itu terjadi haul: dalam kondisi lrang denrikian,

mengenai keruajiban zakatryra: sarna dengan perrnasalahan sebelum ini
dalam rnasalah zakat heunn temak.

Cradaian pada dasamp fidak akan teruuiud tanpa adarqn

hutang (b€ban keuafiban untuk mengernbalikan). Mengenai apakah

hutang menpdi sebab terbebasqn seeomng dari kamjiban zakat:

dalam masalah ini ada &n qaul (pendapat): Pendapat yang aslah
sebagairnana dinash dalam qaul frldid tidak menghalangi timbulryn

keuniiban zakat.

Jika hta bahwa gadai Udak menghahng timbulnSn

keuniiban zakat: dan hta berang$pan bahura hutang menfrdi

atau tidak menffi penghalang: dan orarg ters€but merniliki
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harta lain png dapat digunakan unfuk membayrar hutang, rnaka ia wajib

mengeluarkan zakat. Jika ia tidak merniliki harta lain png dapat

disunaton unfuk hutang, maka tidak terkena karajiban

zakat. Jika si penrilik barang gadaian tidak merniliki harta

lain, rnaka. zakat diambil dari sebagiqn barang yang ia gadaikan:

berdasarlon pendapat 1qarrry ashah diantam 2 mih (pendapat ulama

madzhab). S€bab zakat berhubtrngan dengan zat harta yang menjadi

objek zakat. t{al yang dernikian sama dengan arsyul jinalnt (ganti rugi

dalarn p€d<ara pidana). Berdasa*an pendapat yang kedm: zakat jilngan

diarnbil dari barang gadaian tersebut. Sebab hak murtahin (orang 3png

m€n€rirna barang sebagai gadaian atau iaminan) telah lebih dulu ada

dibandinglon kewaiiban zakat 1nng fmbul belakangan. Di sisi hin, zakat

menrpakan hak Allah dan hak Fng demikian bersifat sarnahah fiebih

longgar). FIal yang derrildan berbeda dengan rnabalah ganti rugi dalam

nrasalah iirqnt. Jil<a tdak dhrnbil, rnaka hilang dan tdak beralih ke

pengantnya. fH ini berbeda. dengqn zakat Berdamd<an pendapat

Wng 6lDh iika zakatrya hdran diambil i€nis harta yang menjadi objek
'zakatr seperti seekor lornbing yang dikeluarlon sebagai zakat atas
'kepernilikan 

onta: dalam kondisi Snng dernikian, rnaka sebagian juz dari

harh tersebut diiual unhrk pernbayamn zakat.

Ada iuga 5aang berpendapat bahwa perbedaan pendapat terjadi

dalam kasus: jika zakat Snng hanrs dikeltnrkan bukan dari jenis harta

png menpdi objek zahat. Jika zakatrya dari i€nis harta 17ang dijadikan

sebagai gadaian, rnaka sebagftm barang gadaian tersebut diambil sebagai

penrbayaran zal<at: tanpa perbedaan pendapat.

JilG zakat diambil dari sebagern barang gadaian, kernudian si

pernilik harta yang digadaikan kondisinSn makmur: dalam kondisi png
dernikian: apaloh sebagian harta si pernitik gadaian diarnbil lug, unh.,lr

diberikan kepada si penerima barang gadaian senrlnrran barynknp harta

yang diambil dari barang gadaian sebagai pernbalnran lankrrt? Dalam

masalah ini ada &n tlnriqah (ptdaptl
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Jika kta menghubungloruryaa dengan &imrnah, mdo hartarqn

diarnbil. JilG kita menghubunglonnSn dengan zat barang, rnaka

Udak diambil sesuai dengan pendapat 1geng aslnh diantara

dua wjh (pqtdapmrtl. Kondisi 5aang d€rnildan sarna dengan kasus

sebagian barang gadaian tersebut rusali Ada iuga s€bagian pendapat

: dhnrbil sama dengan losus seandainya Uo-,g gadaian

tersebut dinsak oleh pernilikiy. Jika kita berpendapat bahua hartaqn
tersebut diarnbil: jilo nisab zakatr3a b€rsifat rnitsli!,yan, rnaka 5rang

diambjl adalah bamng lpng sarna dengan barang yang sehanrsnyn

dikelurkan sebagai zakat. Jika berbentr.rk qirrnlr, rnalo diarnbil qinah
sesuai dengan kaidah dalarn rnasalah ganti rugi.

Jika orang tersebut merniliki harta 17ang lain, perdapat png
dianut dalam madzhab dan dihntkan oleh AslrSyirazi: zakat diambil

aari tnrtan5ra lnng lain. Jangan diarnbil dari obiek zakat 1nng sedang

dijadikan s€bagai barang gadaian. Dalam rnasalah ini, tdd( ada

perbedaan: apakah hta menganggap bahura zaltat berhubungan dengan

dzimrnah atau berhubungan dengan zat harta yang dimiliki yang menpdi

objek ahaL

Sekelompok ulamaberpendapat: zalot diambil dari sebagian

barang 17ang dilrdikan barang gadaian: jil<akta bahun zakat

berhubungan dengan zat harta png menldi obi€k akat.lni adasamp

adalah qiglas, sebagainrana seorang tuan fidak wajib menebus budaknln

yang ffiuat pidarn'. Wabfu a'lam.

10. AErsyirazi bertata, 'Jika si p€rtitk buah
memakan sedildt saF dari buah tercebut atau ia
menrsakanfa dalam kondid ia mengetahui status buah
tersebut: dahm kondisi lpng demikian, ia diberi huhrnan
dan diminta untuk menggant. Jika ia fidak mengefiahrd, ia
tetap uralb menggant, mun fidak diberi huloman.'
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Penjelasan:

Pemilik buah fidak boleh memanfaatkan buah-buahan tersebut

sebelum buah tersebut diketahui jumlahnya. Dalam kondisi buah yang

dernikian, ia tidak boleh memakannya, tidak boleh menjtnlnya dan tidak

boleh merusaknya hingga buah-buah tersebut diketahui banyak atau

sedikihr3n. Jika ia menggunakan buah tersebut sebelum buah tersebut

diterka jurnlatrrr setelah timbulnya ka,vajiban mengeluarkan zal+at:

dalam kondsi png demikian, si pemilik wajib mengganti. Ketentuan ini
disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat diantara ulama.

Jika pernilik melakukan hal lpng demikian dalam kondisi
mengetahui keharamannSa, ia mendapatkan hukuman. Jika ia tidak
tahu, maka ia tidak diberi hukuman. Sebab kondisinya Snng demihan
lapk dirnaklrrni.

Dalam komentamln, Imam Baghawi berkata: sebelum diketahui
julamnln, si pernilik fidak bol€h memakan buah tersebut dan tidak boleh
menggunakanqn. Ia berkata: Jila hakim tidak mengutus juru takar,

atau tidak ada hakim di wilayah oblek zakat, maka si irernilik wajib
meminta pertimbangan dua orang png adil (iujur dan cerdas), guna

menghitungn3n.

Jika di pernilik dik€nai sangsi harus mengganti atas
perbuatannya: masalah ini dilihat kembali: Jika ia dalam

kondisi buah tersebut qasih dalam kondisi basah: dalam masalah ini ada

drn unih(pendapat ulama madzhab):

Ia wajib menggantinya dalam bentuk qimah fnengganti sesuai

dengan hurga yang sqadan). Sebab bamng yang dirusaknya
bulon bersiht mitsil., Kondisi yang dernikian sama dengan kasus

barang tersebut dirusak oleh orang lain.

Ia unjib mengganti dalatn bentuk mitsil (mengganti dengan

barang png sama) dalam kondisi basah. Sebab, jika pemilik
harta merusak hartanp yang menjadi objek zakat, ia wajib

1.
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mengganti dengan barang yang sama. Jika barang yang dirusak
tidak bersifat mitsil: seperti seorang yang memiliki 40 ekor
kambing atau 30 ekor sapi, kemudian ia merusaknya setelah
timbul keurajiban zakat: dalam kondisi yang demikian, ia wajib
mengeluarkan seekor kambing atau sapi. Jika barang yang
dirusaknya sedikit beragam, maka ia bertanggung jawab sesuai
dengan persentase ragam barang yang dirusak. Jika barang yang
dirusaknya sangat beragam, maka penggantiannya melihat
kepada barang yang nilainya berada di pertengahan.

1L. Asysyirazi berkata, 'Jika tanaman yang dimiliki
mengalami kondisi yang kritis setelah buahnya tumbuh
bagus dan ia khawatir buah tersebut akan rusak: dalam
kondisi yang demikian, ia boleh memotong buahnya. sebab
zakat diberlakukan unfuk membanfu omng lain. Jika kita
meunjibkan si pemilik membiarkan pohonn3n dalam kondisi
demikian karena mempertimbangkan hak oftmg miskin,
ketenfuan yang demikian membuat harta pemiliknya rusak.
sebab meniaga pohonnya agar tetap ada lebih bermanfaat
untuk kaum miskin dikemudian hari.

Pemotongan buah harus dihadiri oleh petugas
pemungut zal<at. Sebab, buah yang dipotong tersebut
bersifat musytarak antara sang pemilik dengan orang-orang
miskin. Dengan demikian, buah tersebut fidak boleh
dipotong kecuali disahsikan oleh orang lrang menjadi wakil
dari masyarakat miskin: yaifu pefugas pengumpul zal<at.
Selain itu, si pemilik hanya boleh memotong buah yang
kondisinya mem-rng mengharuskan di potong. Jika si
pemilik melakukan pemotongan tanpa di hadiri oleh petugas
pemungut zakat, padahal ia tahu bahwa cara pemotongan
tersebut harus dihadiri si pefugas pemungut zal<at: dalam
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kondisi yang demikian, ia terkena ta'zir (hukuman). Dalam

kondisi yang demikian, ia tidak diminta ganti rugi. Sebab
jika si pefugas datang, si pefugas pasti mengizinkan.

Penjelasan:

Imam Syafi'i dan. para ulama madzhab Syaf i berkata: Jika

pohon kurma yang dimiliki oleh seseorang mengalami kondisi yang

buruk dan kondisi tersebut terjadi setelah buahnya nampak bagus. Jika
'dibiarkan, 

ia khawatir pohon atau buahnya akan rusak: sebagian atau

seluruhnya. Dalam kondisi yang demikian, ia boleh memotongn5ra

bagian yang diduga menjadi sumber kerusakan, baik sebagian atau

seluruhnya. Jika kondisinya mengharuskan ia memotong semuan5n, ia

harus memotong semuanya. Jika yang harus dipotong hanya sebagian,

ia tidak boleh memotong seluruhnya. Sebab hak orang miskin adalah

kurrna kering. Kebolehan memotong tersebut dikarenakan kondisin5n

meng;tranrskan denrikian. Oleh karena itu, memotongnya tidak boleh

melebihi batas yang dibutuhkan.

Jika hendak mernotong, si pemilik harus merninta izin kepada

pehlgas pemr.rngut zakat. Jika si pernilik menrinta i/ln, mal<a si pettrgas

wajib memberi izin. Sebab kebijakan yang dernikian unfuk

kenraslahatan: kemaslahatan pernilik harta dan kemaslahatan orang-

orang miskin, sebagaimana disebutkan oleh AsySyirazi.

Jika si pernilik pohon memotong sendiri tanpa meminta izin dari

petugas pengumpul zakat: dalam kondisi yang dernikian, ada &,n wajh

(pendapat ulama madzhab):

1. Pendapat yarry ashah diantara keduanya dan dikuatkan oleh

Asy-Syirazi, seluruh ulama imk, Imam Sarkhasi dan ulama yang

lain dari wilaph Khurasan. Qadhi Abu Thayib dalam kitabngn.4/

Mujamd mengutip dari para ulama madzhab S5nfi'ihhwa:

merninta izin kepada petugas pemungut zakat hukumnya wajib.

Jika fidak dilakukan, si pemilik berdosa. Jika si pemilik
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mengetahui kewajiban meminta ian namun ia tidak

melakukanya, i? dikenakan hukuman ta'zir. Dalilnya

sebagaimana yang telah dijelaskan oleh fuy-Syirazi.

2, Pendapat yang kedua menyatakan bahwa merninta izin kepada

pefugas pemungut zakat hukurnnya sunnah. Jika tidak dilakukan

oleh si pemilik, ia tidak dianggap berdosa dan tidak dikenakan

hukuman ta'ar. Pendapat ini dianut oleh Imam Shaidalani,

Imam Baghawi dan seklompok ulama.

Baik kita berpendapat bahwa hukum meminta izin tersebut wajib

ataupun sunnah, si pemilik tidak diminta mengganti apa yang telah ia

potong.

Jika si pernilik telah memberi tahu petugas pernungut zakat

sebelum ia melakukan pemotongan dan ia hendak membagikannya:

dengan menghitung dan menenfukan hak kaum miskin: baik satu pohon

atau beberapa pohon kurma: ddarn kondisi 1nng dernikian, ada qaul

5nng dinash oleh Imam Syafili.

Para ulama rnadzhab kami berkata: Kedtn pendapat Spfi'i
tersebut didasari oleh kaidah: apakah pembagian tersebut lebih bersifat

j,ral bdi atau memisahkan hak?

Jika kita beranggapan bahwa pembagian tersebut bersifat

mernisahkan hak dan ini menrpakan pendapat yang xlah, berarfi

boleh. Kernudian si petugas mengambil bagian orang-orang

miskn dan menrbagikannya. Hal yang demikian dilakukan dengan dasar

tunfuk kernaslahatan mereka.

Jika kta beranggapan bahwa pernbagian tersebut bersifat bai'

,$ual-beli), berar$ ia tidak boleh melakukannya. Meskipun ia tidak

menrbedakanryp. Sebaliknya, ia hanrs memotongnya secara tanpa

menrbeda-bedakan.

Para ularna kami berkata: menganai boleh tidaknp si pemilik

melakukan qismah : ada perbedaan pendapat sesuai dengan
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I'raidah: apakah qismah (pembagian) tersebut dianggap sebagai bai' atau

ifraz (memisahkan). Jika kita beranggapan bahwa qismah adalah ifraz
(memisahkan) dan ini merupakan pendapat yang ashah, ia boleh

melakukan pembagian dengan menggunakan takamn atau timbangan.

Demikian penjelasan yang diberikan oleh para ulama madzhab Syafi'i

dan pengarang kitab N Muhadzdza6 di akhir bab.

Jika kita beranggapan bahwa pembagian tersebut bersifat bai',

mengenai boleh tidaknya ia melakukan hal yang demikian, ada

perbedaan pendapat: berdasarkan kaidah boleh atau tidaknya membeli

kurma basah yang tidak diketahui mistilnya. Dalam masalah ini ada dua

qaul (pendapat) Imam S5nfi'i sebagaimana disebutkan dalam bab riba:

Pendapat yang ashah diantara keduanya adalah: hukumnya tidak boleh.

Jika kita beranggapan hukumnya boleh, berarti pembigian boleh

dilakukan dengan menggunakan takaran. Jika kita bemnggapan

tidak boleh: ada dua wajh(pendapat ulama madzhab):

t. Pettrgas zakat boleh membagikan sesuai bagiannya. Sebab

pernbagian tersebut bukan bersifat saling menukar yang

didalamnp memiliki potensi terjafuh dalam riba. Di sisi lain,

kondisi yang ada meghamskan diterapkannya kebijakan yang

demikian. Pendapat ini dihikayatkan oleh para ulama madzhab

Syafi'i dan juga oleh Asy-Syirazi di akhir bab dari Abu Ishaq dan

Abu AIi ibnu Abi Hurairah. Meski demikian, pengamng kitab.4/
Muhadzdzab berkata: Keduanya membolehkan penjualan

dengan menggunakan takaran atau timbangan- Ulama yang lain

berpendapat bahwa penjualannya hanya bisa menggunakan cara

ditakar dan pendapat ini lebih adil.

2. Padapat Srang kedua merupakan pendapat yang ashah menurut

pengarang kitab Al Muhadzdzab dan keban5nlra-n ulama.

Pendapat ini jyga dikuatkan oleh sekelompok ulama sebagai

perluasan pendapat ini: hukumnya tidak boleh.
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Berdasarkan pendapat ini, maka ia boleh melakukan

pengambilan dengan 2 cam

1. Ia dapat mengambil t/10 kurma basah png dipotong dalam

bentuk qimah

2. Ia menyerahkan 1/10 dari buah tersebut kepada petugas untuk

memastikan hak orang miskin. Cara penyerahannya adalah: si

pemilik menyerahkan semuanya. Jika sudah diterima oleh si

pefugas, maka si pemilik tidak lagi terbebani persentase yang

L/LO. Sebab barang tersebut telah diterima oleh omng-orang

' miskin melalui wakil mereka (pefugas perntlngut zakat). Setelah

pefugas menerimanya, maka ia boleh menjualqn kepada

pemilik atau kepada orang lain. Atau ia atau si pemilik

menjtmlqp dan membagikan hasilnya sesuai dengan persentase

haknya. Cara seperti ini disepakati kebolehannln.

Mengenai cara llang pertama, Imam Haramain dan ulama lnng
lain menghikalptkan tentang kebolehann5ra berdasarkan kondisi darurat.

Sebagaimana telah dijelaskan di akhir bab tentang kebolehan mengambil

dalam benfuk qimah karena alasan darurat. Pendapat yang shahih yang

dianut oleh kebanyakan ulama adalah cara yang demikian hukumnya

tidak boleh.

Imam Haramain dan ulama yang lain juga menghikayatkan raTh

(pendapat ulama madzhab) yang lain: si petrrgas memilih: ia boleh

menlambil dalam qimah atau mengambil hasil pembagian. Ia flmam

Hammain) berkata: keduanya fidak sesuai dengan kaidah dan

dibolehkan karena kor\disinya menghanrskan demikian. Dengan

dernikian si pefugas memilih cam yang lebih membawa kemanfaatan

bagi kaum miskin. Pendapat yang shahih adalah: harus menggunakan

cara pengarnbil png kedtn.

Para ulama kami berkata: Apa yang telah kami sebutkan di sini

mengenai perbedaan pendapat dan perinciannya mengenai cara

mengelmrkan keurajiban tersebut berlaku juga dalam kasus
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mengeluarkan ke'.rrajiban mengeluarkan kurma basah yang tidak

dikeringkan dan anggur yang tidak dikeringkan.

Dalam komentamya terhadap kedua masalah tersebut, Imam

Haramain berkata: adanya sedikit permasalahan dalam pemyataan

kami: Orang-omng miskin berserikat dalam harta yang terkena nisab,

seukuran kadar zakat yang harus dikeluarkan oleh si wajib zakat." Jika

kita fidak menjadikan orang-orang miskin berserikat derrgan pemilik

harta, maka penyerahan hak kepada petugas tersebut tidak bisa disebut

sebagai qismah hingga mengharuskan adanya 2 qaul dalam

masalahgismah. Sebaliknya penyemhan tersebut lebih bersifat

apa yang menjadi hak orang miskin. Inilah pendapat

Imam haramain yang dipuji oleh Imam Rafi'i. Wallahu a'lam.

Apa yang telah kami jelaskan sebelum ini berlaku: jika buahnya

rnasih tersisa. Jika pemilik pohon memotongnya, kemudian ia

merusakqn, atau buah tersebut rusak ditangannp': dalam kondisi 5rang

dernikian, si pernilik uaiib mengeluarkan 1/10 kurma basah.

' Pengarang l$bb Al Hawi dan ulama png lain berpendapat: Jika

ada Snng mengatakan bahwa: jika pernilik menrsak kurma yang basah,

padahal pohonnSn dalam kondisi baik: ia wajib mengeluarkan 1,/10

dalam bentuk kurma kering. Kenapa jika ia merusak karena kondisi

pohonnSn fidak baik juga dikenakan 1,/10 dalam benfuk kurma kering

juga ? Jawaban kami adalah: Perbedaannya adalah: Jika ia tidak

khawatir dengan kondisi pohon yang tidak baik dan tidak menimbulkan

darurat jika dibiarkan apa adanya: ia harus membiarkan dan

mengeluarkan setelah kering. Jika dalam kondisi demikian

tetap ia potong (padahal tidak menimbulkan mudharat jika dibiarkan),

berarti ia telah bersikap aniaya. Oleh karena ifu, ia tetap dibebankan

megeluarkan 1,/10 dalam benfuk kurma kering. Jika ia khawatir dengan

kondisi pohonnya yang mulai kering, ia tidak harus membiarkan pohon

tersebut dan tidak harus mengeluarkan dalam benfuk kurma kering.

Dalam kondisi yang demikian, ia boleh memotongnya dan menyerahkan
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hasilnya berupa kurma basah. Ia tidak wajib mengeluarkan kecuali

sebagian hasil yang ia potong. Wattahu alam.

Ketahuilah: sesungguhnya Imam S5rafi'i berkata dalam kitab .4/
Mukhtashan Jika pohon tersebut mengalami kekeringan, maka ia boleh
memotong buahnya, kemudian me,ngambil senilai L/L}-nya atau

mengambil hasil pemotongan tersebut sebesar t/lhnya. Demikian
Imam Muani mengutip pern5ntaan Imam SSafi'i dalam kitab N
Mukhtashar. Imam Rabi' menukil dalam ldtab Al Umm Ia mengambil

senilai L/lhnya." para ulama kami berbeda pendapat mengenai kedua

nash ini. Pam ulama Irak dan Kurasan menyebutkan bahwa dalam

pemSrataan Imam Snng demikian ada dua pentakwilan png keluar dari
keduanya:

Ia menjtnl buahnya setelah menerfuna buah tersebut dari si

pernilik atau menjualnln kepada png lain. Setelah itu ia

mengambil senilai 1/10 harga buah. Ketentuan yang demikian

diberlakukan jika memang dalam ketenfuan yang demikian ada

mashlahat unfuk kaum miskin. Jika Udak, maka ia mengambil

langsung L/10 dan buah tersebut. Kutipan 1nng dilakukan oleh

Imam Muzani bermakna seperti ini. Sementara itu nash yang

dinukil oleh Imam Rabi' mengandung arti: ia melihat adanya

kernashlatan untuk kaum miskin jika mengambil 1,/10 dari

btrahnp, bulon mengambil senilai I/LO.
Pentalnpilan yang kedua: Jil'ra buahnp masih ada, maka ia

mengambil btnh tersebut. Jika buahnya sudah nrsak, ia dapat

mengambil qimalnya. Kata qimah disini diwakili oleh kata

tsaman (nilai atau harga). Imam Syafi'i telah menggunakan lafazh

tersebut dibeberapa kesempatan. Penjelasan lebih detailnya

dapat diternui di pembahasan tentang tapmmum. Riwayat

Imam Muzani dapat difahami seperti ini, sernentam riwaSnt

Imam Rabi' difahami dengan pernaharnan bahwa ketetapan

tersebut berlaku jika buahnya masih ada. Wallahu a'lam.

1.

2.
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12. As;-Syirazi berkata, "Sebaiknya, jika buah-

buahan'kurma dan anggur tersebut sudah mulai Nampak
bagus, imam (pemimpin Negara) mengufus orang yang

bertugas menakamya: hal ini berdasarkan hadits Ataab bin
Asy-Syad: sesungguhnya Nabi S berkata tentang al-karam,

'"ditakar sebagaimana ditakamya kurma dan difunailian
zakatnya dalam bentut< anggur kering sebagaimana kurma

difunaikan zakatnya dalam benfuk kurma kering."
Penghitungan dan pentakaran dilakukan untuk kebaikan
pemilik harta dan kaum miskin yang berhak menerima
zakat. Sebab dengan kebijakan tersebut, pemilik harta dapat
mempergunakan hartanya dan si pefugas zakat dapat
mengetahui dan meminta kadar yang menjadi hak orang-
orang miskin.

Apakah yang melakukan penghitungan cukup satu

orang? Dalam masatah ini ada dua qaul (pendapat):

1. Boleh satu orang dan pendapat ini merupakan
pendapat lpng shahih sebagaimana bolehn5n sidang

dipimpin oleh seorang hakim. 
_

2. Tidak boleh kurang dari dua orang, sebagaimana

sosok yang menakar nilai sebuh barang fidak boleh
kurang dari dua orang.

Jika kurmanya memiliki banyak ragarn, maka dihitung
sesrrai dengan ragarnnya. Jika hanya safu ragam, maka si

petugas bisa memilih: ia boleh menghitung satu-satu atau

sekaligus.

Setelah diketahui iumlah yang menjadi hak orang
miskin, maka si pemilik buah bertanggungjawab dhlam

menunaikan apa lnng menjadi hak orang miskin. Jika si
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pemilik bertanggung jawab atas hak tersebut, maka ia boleh
menjual buah tersebut atau memakannln.

Jika setelah penghitungan, si pemilik ingin
memusnahkan buah-buahan tersebut, iika itu dilakukan
karpna kondisinSla mengharuskan demikian, kebilakan
tersebut fidak boleh dilakukan kecuali. jika ia memberikan
buld. Jika ia dapat membuktikan, maka klaimnSTa tersebut

diakui. Jika pem57atannl6 meragukan, ia bisa disumpah.
Dalam kondisi !/ang demikian: apakah hul$m bersumpahqTa
ifu wajib atau sunnah? Dalam masalah ini ada dua waih
(pendapat ulama mi&hab):

1. Hukum bersumpahnln wajib. Jika ia bersumpah,

maka keunjiban unfuk mengeluarkan zakat meniadi
gugur. Jika ia fidak mau bersumpah, ia tetap terkena
kewaiiban mengehrarkan zalot.

2- Hukum bersumpahqp sunnah. Jika ia bersedia

melakukan sumpah, maka karaiiban berzakatn5;a

menjadi gugur. Jika ia tidak bersumpah, maka ia
tetap terkena kewajiban mengeluarkan zakat-

Jika si pemilik mengklaim bahwa buah-buahan

tersebut rusak dengan sebab yang sarnar, seperti dicuri atau

sebab yang. lain, maka yang dipegang adalah perkataan

pemilik disertai sumpah. Dalam kondisi lrang demikian:

apakah hul{um bersumpahnya meniadi waiib atau sunnah. Di
sini ada &n wajh (pendapat ulama madzhab): Jilra si pemilik

mempergunakan haknS;a dalam mengelola hartanlp yang

berbentuk bmh dan ia mengklaim bahwa si petugas telah

salah dahm melakukan penghitungan: dalam kondisi lpng
demiHan, permasalahannya dilihat lagi: Jika kesalahanrryTa

dalam kadar yang ia tidak boleh salah seperti atau L/3,
klaim lpng demikian fidak bisa diterima. Jika dalam kadar
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lnng memberikan peluang dimakluminya sebuah kesalahan,
maka perkataan si pemilik diterima disertai dengan sumpah.
Dalam kondisi yang demikian, apakah hukum bersumpahnya
bersifat wajib atau sunnah. Dalam masalah ini ada dua wajh
(pendapat ulama madzhab)

Penjelasan:

Masalah Pertama:

Menghifung jumlah kurma basah atau anggur muda yang

terkena ker,vajiban zakat, hukumnya sunnah. Demikian pemyataan yang

dinash oleh Imam Syafi'i di semua kitabnya. para ulama kami

memastikan hal yang dernikian dalam selnua jalur periwayatan. Ash-

Shamiri dan pengarang kitab .4/ hgn menghikayatkan adanya satu

lrall(pendapat ulama madzhab) yang menyatakan bahwa penghitungan

tersebut ruajib. Pendapat ini lemah dan s5adz.

Para ularna rnadztrab kami berkata: ndak ada perbedaan

pgndapat bahun kaentuan panghitungan tidak diberlakukan dalam

lrass tanaman yang dipetik hasilqn dalam waktu cepat. Sebab pmktek

penghifunganryTa akan sangat sulit: tidak seperti penghitungan kurma

dan anggur. Diantara ularna 5rang menghikayatkan kesepakatan yang

dernikian adalah Imam haramain.

Para ulama madzhab kami berkata bahwa unktu penghifungan

tersebut adalah kefika buah tersebut sudah mulai terlihat bagus. Caranya

adalah dengan melihat-lihat batangnya, kemudian ia berkata: jurnlahnya

adalah sekian. Setelah ifu, ia beralih ke pohon yang lain. Demikian

setensn5n hingga beralih ke petakan kebun yang lain. Ini harus

dilakukan pada semuanln dan tidak cukup hanya melihat sebagian

pohon, kemudian pohon yang lain disamakan dengan beberapa pohon

5nng ia lihat. Sebab masing-masing merniliki buah yang jumlahnya

berbeda. Penghifungan terkaan tersebut dilakukan pada saat kurma
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tersebut masih basah, kemudian dikira-kirakan dalam benfuk kurma

kering. Sebab kondisi basah memiliki jumlah png berbda.

Jika pohon kurmanya beragam, maka penghifungan atau

penerkaan tersebut harus dilakukan perpohon. Jika safu mgam, boleh
juga dilakulon hal yang sama: bahkan lebih bagus sebagai jalan kehati-

hatian.

Boleh jika ia mengonhol alias berkeliing melihat keseluruhan

kondisi buah 1rang ada di pohon, setelah ihr secam sekaligus ia

menjumlahkan dalam kondisi basah dan ditakar dengan jumlah kurma

kering.

Apa yang telah kami sebutkan ini adalah pendapat yang shahih

dan masyhur dalam ma&hab. Pengarang kitab .4/ Hawi berkata: Para

ulama madzhab kami berbda pendapat tentang pemptaan Imam

SSnfi'i: ia berkeliling mdihat setiap pohon.

Ada sebagian yang berpendapat bahwa ifu merupakan qnrat
dimana penghitungan tidak sah tanpa melakukan hal 1nng dernikian.

Sebab apa lrang dilakukan tersebut bersifat iitihadi dan hal png
dernikian tranrs dilakukan dengan cara sungguh-sungguh serta teliti.

Ada juga sebagian pendapat yang menSratakan bahrrn hukumryn
sunnah dan dilakukan sebagai upaya kehati-hatian dan bukan sebagai

qnmt. Sebab pmktek gnng dernikian sangat mernberatkan. Pendapat

5ang ketiga dan ini dianggap sebagai pendapat yarg ashah Jil<a

bmhnya lnng berada di pelepah pohon kurma terlihat jelas,

sebagaimana ini biasa terjadi di wilayah lrak, maka hukumnya sunnah.

Jika bmhqn terhalang oleh pelepah kurma, seperti yang biasa terjadi di

wilaph HiW, maka hal 5rang dernikian dijadikan sebagai syarat.

Masalah Kedua'

Pendapat yang dianut dalam madzhab, yang shahih, lnng
masyhur dan dikuatkan oleh AqlSyirazi serta kebanyakan ulama adalah:

secarcl perkiraan tersebut dilakukan pada setiap pohon
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kurma dan anggur. Ada jlrga 1 pendapat yang dilontarkan oleh Imam

Syafi'i bahwa: boleh ditinggalkan 1 atau 2 pohon untuk pemilik dan

keluarganya. Kebijakan yang demikian pada penempannyra tergantung

pada kondisi banyak atau sedikihrya anggota keluarga yang dimiliki si

pemilik. Pendapat yang demikian dinash dalam qaul qadim. dalam kitab

Al Buwaithy. Al Baihaqi menukil hal yang demikian dari nash Imam

Syafi'i dalam kitab Al Buwaithy, Al Bu5ru' dan kitab Al Qadim.lni juga

dihikayatkan oleh pengamng kitab Taqrib, Imam Mawardi, Imam

Haramain dan ulama yang lain.

Meski demikian, dalam hikayat Imam Mawardi disebutkan

bahwa ia boleh ditinggalkan sebarryak 1/2 atau 1.,/3-nya. Qasamya

adalah hadits Abdur-Rahman bin Mas'ud bin Bayan bin Hatsmah:

sesunguhnya Rasulullah $ bersaMa, "Jika kalian melakukan

penghitungan perkiraan, maka ambillah dan tinggalkanlah 1/3-nya. Jika

fidak 1/3 maka boleh." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At-

Tinnidd, An-Naia'i dengan isnad lpng shahih kecuali sosok

nbdmttrnan png sosoknya fidak diketahui apakah ia dijarh atau

dita'dil (dianggap adrl). Meski dernikian, Abu Daud fidak

medganggapnya sebagai sosok yang dha'it Wallahu a'lam.

Masalah Ketiga:

Apakah cukup juru terkanya hanSn safu orang atau harus dua

orang? Dalam rnasalah ini ada dua thariqah (pendapt)

1. Dpasfikan bahwa juru terkanya cukup satu omng saja,

sebagaimana pengadilan boleh dipimpin oleh satu orang hakim.

Diantara lnng sependapat dengan thariqah ini adalah hnu

Sumij, Imam Al Isthakhri dan dikuatkan oleh sekelompok ulama

yang menelurkan karyra fulis.

2. Pendapat yang kedua merupakan pendapat yang paling ashah

diantam drn thariqah tersebut dan paling masyhur dan dikuatkan

oleh Asy-Syirazi serta kebanyakan ulama: di dalamya ada dua
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qaul (pendapat): Imam Mawardi berkata: diantam yang

berpegang kepada thaiqah ini adalah Abu Ishaq, Ibnu Abi
Hurairah dan jumhur para ulama madzhab Syafi'i dari kalangan

mutaqaddimin.

1. Pendapat yarry ashah diantara keduanya sesuai dengan

kesepakatan mereka (pam ulama)adalah: Cukup satu orang
saja.

2. Disyamtkan juru takamya tersebut terdiri dari dua orang,

sebagaimana ketentuan yang demikian bedaku dalam

masalah menakar ketenfuan harga.

.Ada juga satu wajh (pendapat) 5nng menyatakan bahwa: jika
pemilik pohon tersebut adalah anak kecil, gila, safih (orang yang idiot),
atau pemiliknya tidak ada di tempat: disyaratkan juru takamya harus dua

oftrng. Jika kondisi pemiliknya tidak demikian, cukup satu orang saja.

Wajhun (pendapat) ini rnasyhur di thariqah (pendaWt) ulama Imk. Abu
AIi menghikayatkannya dalam kitab Al ldhah. Demikian juga dengan

Imam Mawardi, Al Qadhi Abu Tharyib dalam kitabnya Al Mujarrad,
Imam Ad-Darimi dan ulama yang lain dari kalangan ulama lrak.

Imam Haramain menyebutkan bahwa pengarang kitab Taqrib
menghikaSratkan satu qaul milik Imam Syafi'i dan oftmg yang

mengatakannln menyangka bahwa Imam Syafi'i membedakan antara

keduanya dalam kitab l/ Umm. Para ulama madzhab Syafi'i sepakat

menyatakan unjh lpendapat) tersebut salah. Komentar yang demikian

diantamnya dilontarkan oleh Imam Mawardi dan ulama yang lain. Imam

S5nfi'i membedakannya dalam kitab N Umm mengenai bolehnya

menakar buah png besar saja dan tidak pada yang kecil. Hal yang

demikian mengecoh pernilik pendapat tersebut.

Para ulama madzhab kami berkata: Kita menslaratkan harus

dua omng atau boletr hunlra satu omng saja, sernua sepakat bahwa

seprang peh€as pemungut zakat yang bertugas menakar tersebut harus

seontng muslim, adildan mengetahui tata cara memnperhifungkan buah.
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Mengenai: apakah juru takar tersebut harus berjenis kelamin

lakilaki dan harus orang merdeka (bukan budak), Imam Syasyi

menyebutkan adanya dua wajh (pendapat ulama madzhab) secara

mutlak: Pendapat yang ashah adalah keduanya merupakan syarat. Imam

Rafi'i dalam kitabnya Al Muhanirmenshahihkan pendapat ini.

Abul Makarim dalam kitabnya Al Uddah mengatakan: Jika kita

beranggapan bahwa juru takar cukup satu orang, sebagaimana hakim

yang memimpin jalannya persidangan boleh satu orang, maka petugas

pemungut zakat tersebut disyaratkan harus laki-laki dan orang merdeka.

Jika Udak (tdak cukup satu omng), maka ada dua pendapat:

1. Pendapat yang pertama, hukumnya boleh. Sebagaimana

bolehnya ia menjadi juru takar dan juru timbang.

2. Tidak boleh. Sebab posisi yang dernikian membutuhkan ijtihad

seperti seomng hakim. Ini berbeda dengan masalah fukang takar

dan hrkang timbang.

Setelah menguraikan pendapat Imam Al Makarim, Imam Rafi'i

dala;n komentamya mengatakan: Anda bisa menyimpulkan:

,Jika kta beranggapan bahrara juru takar tersebut cukup satu

oftmg, rnaka posisinya seperti hakim: artinya, petngas takar tersebut

harus laki-laki dan berstatus merdeka. Jika kita mensgramtkan bahwa

petugas tersebut harus dua orang, maka posisinya sama dengan kasus

persaksian: petugas tersebut harus berstafus merdeka dan salah safunya

harus laki-laki. dua orErng wanita bisa dianggap menernpati posisi 1 laki-

laki.

Kesimpulan dari sernua ini adalah: Pendapat yang dianut dalam

madzhab adalah: Petugas pemungut zakat tersebut disyaratkan harus

laki-lak dan berstafus merdeka, namun tidak disyaratkan jumlahnya

harus dua omng. Jika kedua orang petugas tersebut berbeda pendapat

dalam menentukan kadamya, dalam masalah ini Ad-Darimi berkata:
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1. Yurrg diambil adalah yang sedikit. Sebab itulah yang bersifat

yakin.

2. Ditakar kembali oleh orang yang ketiga, kemudian yang diambil
adalah penilaian yang lebih dekat ke penilaian orang ketiga.

Pendapat yang kedua ini merupakan pendapat yang dikuatkan
oleh Imam Ad-Darimi dan pendapat ini merupakan pendapat yang

ashah. Wallahu a'lan.

Masalah Keempat:

Apakah penakamn dianggap s;ebagai ibnh atau tadhnin. Dalam
masalah ini ada &n qaul (pendapat) ynng masyhur dalam thariqah

ulama Khurasan:

1. Pendapat yang ashah diantam keduanya adalah: Tadhmin-

MaksudnSn adalah Hak kaum miskin atas buah-buahan tersebut

menpdi hilang dan berganti menjadi tanggung iawab si pemilik.

2. Pendapat kedua menlntakannya sebagai ibmh. Artinya,
penakamn tersebut hanya dianggap sebagai gambaran hak yang

ada di buah tersebut. Oleh karena itu, hak kaum miskin atas

buah tersebut tidak terpufus. (

Pendapat pertama dikuatkan oleh AsySyimzi dan ulama Imk.

Diantara manfaat perbedaan pendapat dalam masalah ini
adalah: Setelah dilakukan penakaran: Apakah si pemilik boleh

mernpedakukan seluruh buah-buahan tersebut seperti miliknya sendiri

dan tidak ada hubungannya dengan orang lain?

Jika kita m€nganggap penakaran tersebut sebagai tadhmin

fiaminan), maka boleh. Jika tidak dianggap sebagai tadhmin, maka

dalam masalah ini ada lfiilaf (perbedan pendapat) yang Insya Allah
sebentar lagi alGn dijelaskan.

Diantam contohnya adalah: Jika si pernilik mensak buah-

buahan miliknp, maka zakat diambil sesuai dengan penakaran yang
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telah dilakukan. Kalau bukan karena penakaran, maka yang dijadikan
patokan adalah perkataan si pemilik. Jika kita beranggapan bahwa
penakaran adalah ibrah, maka jaminan si petugas kepada pemilik

berkenaan dengan hak kaum miskin dengan jaminan yang bersifat

sharih dan penerimaan si pemilik menjadi sia-sia (percuma). Dan hak

mereka (kaum miskin)tetap masih ada sebagaimana adanya.

Jika penakaran tersebut dianggap sebagai bdhmk (terpufusnya

hak orang miskin atas buah tersebut dan beralih menjadi beban si

pemilik untuk membayar zakatrya). Yang menjadi pertanyaan: apakah

penakaran itu sendiri dianggap sebagai tadhmin atau harus ada

pemyataan pefugas secara tegas mengenai hal tersebut? Dalam masalah

ini ada dua thariqah (pendapt)

1. Thariqah pertama ada dua wajh (padapat ulama madzhab):

a. Penakamn itu sendiri adatah tadhmin.

b. Harus ada pemyataan secara gamblang dari si pefugas.

Irnam hararnain dalam komentamya mengatakan: berdasarkan

hal ini, rnaka menurut saya, cukup hanya dengan penjaminan

yang diberikan oleh si pettrgas dan tidak menrbuhrhkan qabul

dari si penrilik.

2. Thariqah kedua ini mempal<an thariqah yang dianut madzhab

dan pendapat ini pula yang diamalkan. Pendapat ini pula yang

dikuatkan oleh jumhur: Harus ada jaminan secam sharih yang

diucapkan oleh si petugas dan harus ada penerimaan dari si

pernilik. Jika si petugas tidak memberikan jaminan atau iii
mernberikan jaminan, natnun si pemilik tidak mau menerimanya:

dalam kondisi yang demikian, hak kaum miskin tetap

sebagaimana adanya.

Pertan5nan lain: apakah waktu menakar dianggap sebagai

menakar secara npta?
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Jika kita berpendapat harus ada ungkapan !/ang secara sharih
menunjukkan penjaminan, maka waktu menakar tidak dianggap sebagai
penakaran. Jika tidak, (tidak harus ada ungkapan yang bersifat sharih):

maka ada wajh (pendapat ulama madzhab): Pendapat yang ashah

diantara keduanya adalah: wakfu penakaran tidak bisa dianggap sebagai
penakamn. Wallahu aIam.

Masatah Kelima:

Jika buah-buahan tersebut terkena harna atau wabah, atau buah

tersebut dicuri dari pohonnya, atau dicuri dari tempat penyimpanan dan

ifu terjadi sebelum buah-buahan tersebut masak betul. Dalarn kondisi
yang demikian, permasalahannya dilihat lagi:

Jika buah-buahan tersebut rusak seluruhnya, maka si pemilik
tidak terkena karajiban apa-apa. Hal ini disepakati oleh para ulama

syadnad. Sebab itu semua terjadi sebelum terwuiudnSra rr:asa imkan.

Kondisi yang dernikian sarna dengan kasus hilungr,lru hewan temak
sebelum imkan ada. Maksudnya, jika itu sernrn teriadi tanpa peran dan

kaeledoran si pernilik. Jika kondisi sebenamya memungkinkan unfuk

mengeluarkan keruajiban zakatrya, kemudian ia menundanya dan,ia
menempatkan buah-buahan tersebut di buka tempafuiln: dalam kondisi
yang demikian, ia bertanggung jawab dan tetap terkena ka,vajiban zakat.

Sebab kondisi Snng dernihan terjadi akibat kaeledomn si pemilik.

Jika buah yang rusak hanya sebagian saia dan sisanya masih

masuk dalam hitungan nisab, ia wajib mengelmrkan zakatrln. Jika
jumlah sisan5ra kurang dari nisab, permasalahann5n dilihat berdasarkan

kaidah: apakah imkan mempakan syarat wujub atau syarat dhaman?

Jika kita berpendapat bahwa imkan merupakan syarat wujud,

berarti si pernilik tidak terkena ker,vajiban mengeluarkan ?akat. Jika kita

berpendapat bahwa imkan merupakan syarat dhaman, maka si pernilik

wajib mengeluarkan zakat sesuai dengan sisaqn. Pendapat ini

mempakan pendapat yang dianut dalam madzhab. Pendapat ini pula
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yang dikuatkan oleh jumhur. Pengarang htab Al Haramenyebutkannya

dan ia berkata: Diantam para ulama madzhab Syafi'i ada yang

berpendapat hanln L qaul ia wajib mengeluarkan zakat atas barang

yang tersisa. Ini merupakan pendapat yang s5ndz.

Jika pemilik tersebut merusak buah-buahan miliknya atau ia

mernakan buah-buahan tersebut, iika itu terjadi sebelum buah-buah

tersebut tedihat bagus, dalam kondisi 57ang dernikian telah dijelaskan

sebelum ini bahura si pemilik tidak terkena kannjiban mengeluarkan

zakat. Meski demikian, perilaku tersebut dianggap makruh: jika itu ia

lakukan agar terhindar dari keurajiban znkat. Jika ia tidak punya maksud

agar terhindar dari kamjiban zakat, misalkan ia mernakann5a atau

menjarangkan buah dari pohon atau maksud-maksud yang lain: dalam

kondisi png dernikian, perbuatan yang demihan hukumnya tidak

rnakruh.

Jika itu semua dilakukan setelah buahnya nampak bagus, ia

bertanggung jaurab dan karajiban mengeluarkan zakat untuk kaum

-irfi" tetap te6ebankan di pundaknya. Dalam masalah ini ada dua

kondisi:

1. Perbuatan tersebut dilakulon setelah dilakulon penakaran oleh

petugas. Jika kita berpendapat bahwa penakamn adalah

bdhmin, ia bertanggung jawab unfuk mengeluarkan zakat gnng

besamya 1,/10 dari buah gnng ada. Sebab dengan adanyn

penakamn, maka beban kalajiban tersebut resmi dibebankan

kepadanSn. Jika kita berpendapat bahwa penakamn adalah

ibmh, apakah tanggung jawabnya dalam bentuk 1,/10 dari buah

lnng basah atau 1,/10 dan qimah. Dalam masalah ini ada dua

wajh (pqdapat ulama madzhab): perbedaan ini didasari oleh

perbdaan kaidah: apakah ia termasuk bersifat mitsil atau tidak:

Pendapat yarry shahih png dikuatkan oleh jumhur adalah: ia

wajib mengeluarkan L/LO qimalnya. Permasalahan ini telah

dijelaskan sebelum ini.
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2- Kondisi yang kedua: pengrusakan tersebut dilakukan sebelum

adanya penakaran oleh petugas pemungut zakat. Dalam kondisi

yang demikian, ia dikenakan hukuman ta'zir. (hukuman yang

bentuk dan kadamya fidak ditetapkan oleh nash, namun

ditempkan sesuai dengan kebijkan pemerintah melihat pada

situasi dan kondisi yang ada). Kewajibannya adalah bertanggung

jawab unfuk mengeluarkan dalam benfuk basah. Ketenfuan ini

berlaku jika kita katakant jika penakamn dilakukan dan itu
dianggap sebagai ibrah. Jika kita berpendapat bahwa itu

dianggap sebagai tadhmin, maka ada dua unjh(padapat ulama

madzhab):

1. Pendapat yang ashah diantam keduanla adalah bertanggung

jawab unfuk mengeluarkan dalam bentuk basah.

2. Bertanggung jawab unfuk mengeluarkan dalam benfuk tamar

(kurma k*S).
Imam Rafi'i menghikayatkan adanln L v,nih (pendapat ulama

madzhab) lnng menyatakan bahwa ia dikenalGn ketentuan yang

terbanyak diantam 2 ketentuan: !/70 dari kurma kering dan qimah

1,/10 kurma basah.

2 contoh diatas berlaku dalam kasus kurma basah 1nng dijadikan

kurma kering dan anggur yang dijadikan kismis (anggur kering). Jika

tidak demikian, maka tanggung jawabnya dalam 2 kondisi tersebut

adalah mengeluarkan kurma basah. Ketentuan ini disepakati dan tidak

ada perbedaan pendapat.

Masalah Keenam:

Apa Snng dilakukan si pemilik terhadap buah-buahan miliknya

setelah dilakukan penakaran, baik buah-buahan tersebut dijual atau

dimakan atau yang lainnya: Permasalahannya dilihat dari kaidah

tadhmindan ibmh. Jika kita berpedoman pada kaidah kdhmin, maka ia

berhak atas seluruh buah tersebut. Jika kita berpedorEn pada kaidah
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ibrah, maka sah atau tidaknya penjualan yang ia lakukan atas buah

tersebut seukuran kadar yang harus ia keluarkan sebagai zakat didasari

oleh kaidah: apakah zakat berhubungan dengan zat harta yang meniadi

objek zakat atau berhubungan dengan dzimmah? Permasalahan ini telah

dijelaskan sebelum ini,

Diluar barang yang harus dikeluarkan sebagai zakat, Imam

haramain dan Imam Ghazali menukil adanya kesepakatan para ulama

madzhab syafi'i bahwa penjualannya sah. Imam Rafi'i berkata, Akan

tetapi yang tertera dalam kitab-kitab ulama lrak: si pemilik tidak boleh

menjualnya, meski hanyra sedikit, jika kurma tersebut belum menjadi

beban kewajibannya setelah diterka oleh petugas zakat. Jika yang

mereka maksud adalah menafikan kebolehan, bukan rusaknyia jual beli:

itu behrl. Jika tidak, maka klaim Imam tentang adanya kesepakatan

menjadi tidak valid. Bagaimana tidak: pendapat yang dianut dalam

madzhab, ia boleh menggunakan buah-buahan tersebut dalam kadar

9/to-nya. (iika memang yang \/70-nya untuk pembayaran zakat -
pqq). Baik ia sesuai dengan kadar tersebut atau malah menggunakan

seluruhnla. Sebab menurut kami, jika kita katakan penjualannya bersifat

fasid (batal) dalam kadar yang harus ia keluarkan untuk zakat, maka

kerusakan tersebut seharusnln tidak menjalar ke kadar sisanya,

sebagaimana pendapat yang dianut dalam mazhab.

Telah di;elaskan sebelum ini bahwa ia tidak boleh memanfaatkan

buah-buahan tersebut sebelum diterka oleh pefugas pemungut zakat.

Jika tidak ada pefugas, maka ia boleh beralih kedua orang yang

dianggap adil. Walahu a'lam.

Masalah Keenam:

Jika si pemilik mengklaim bahwa buah-buahan yang telah

diterka oleh petugas terseput rusak:'baik rusak seluruhnya atau hanya

qebagian: permasalahannya dilihat lagi: Jika ia mengatakan bahwa

rusaknya disebabkan hal-halyang kasat rhata: misalkan ia berkata: buah-
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buahan tersebut terbakar digudang penyimpanan pada waktu tertentu.

Dan kita tahu bahwa ia berbohong: dalam kondisi yang demikian,

penjelasannya diabaikan saja. Ketentuan yang demikian disepakati.

Demikian dijelaskan oleh pengarang kitab Al Hawi,lmam Haramain dan

ulama yang lain. Jika ia mengatakan penyebabnya sesuatu yang bersifat

samar, seperti dicuri dan yang lainnya. Dalam kondisi yang demikian, ia

tidak harus memberikan bukti. Perkataannya didengar dan dijadikan

patokan disertai dengan sumpah. Yang menjadi pertanyaan: apakah

hukum bersumpahnya wajib atau sunnah? Dalam masalah ini ada dua

wajh (pendapat ulama madzhab) yang masyhur sebagaimana di;elaskan

oleh Asy-Syirazi dan para ulama madzhab Syafi'i:

1. Pendapat yang ashah diantara keduanya adalah: hukumnya

mustahab. Mengenai barang yang dinyatakan dicuri, ia tidak

wajib mengeluarkan zakatnya: baik ia melakukan sumpah

ataupun tdak.

2. Hukum bersumpahnya wajib. Jika ia melakukan sumpah, maka

ia tidak wajib mengeluarkan zakat. Jika ia tidak mau bersumpah,

maka pefugas wajib mengambil zakat yang harus ia keluarkan

berdasarkan keuuajiban sebelumnya, bukan disebabkan ia tidak

mau bersumpah. Sebab orang tersebut telah terkena kewajiban

zakat dan ia mengklaim bahwa ka,vajiban tersebut gugur.

Klaimnya temyata tidak terbukti, maka kalajiban tersebut tetap

ada.

Jika ia mengklaim rusaknya barang tersebut disebabkan oleh sesuafu

yang bersifat zhahir, seperti kebakaran dan yang lainnya: jika kejadian

tersebut nyata, diketahui dan bekasnya terlihat: dalam kondisi yang

demikian klaimnya dibenarkan dan ia tidak harus melakukan sumpah.

Namun jika ada tuduhan bahwa ia berbohong, maka ia disumpah.

Apakah hukum bersumpahnya wajib atau sunnah? Dalam masalah ini

ada dua wajh (pendapat ulama madzhab).
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Jika sebabnya tidak diketaui, di sini ada 3 waih (pendapat ulama

madzhab),

Pendapat yang shahih adalah sebagaimana dikuatkan oleh Asy-

Syirazi dan jumhur: ia diminta menyodorkan saksi. Jika ia dapat

menyodorkan bukti, maka pemyataannya dibenarkan dalam

klaim kerusakan tersebut.

Pemyataanya diterima disertai dengan sumpah. Pendapat ini

dihikayatkan oleh Imam haramain dari ayahnya.

Pemyataannya diterima tanpa harus sumpah' Jika orang

tersebut tsiqqah. (selama diketahui, perilakunya baik). Pendapat

ini dfiikayatkan oleh Imam Ra{i'i.

Jika kita memintanya untuk bersumpah, maka sebagaimana

pendapat yarry ashah. hukum bersumpahnya adalah sunnah.

Ada juga sebagian yang berpendapat bahwa hukum

bersumpahnya wajib.

Jika si pernilik hanya mengatakan bahwa hartanya yang menjadi

objek zakat tersebut rusak, namun ia tidak menjelaskan sebab-sebabnya'

dalam komentamya, Imam Raf i mengatakan: yang difahami dari

pemyataan para ulama madzhab Syafi'i adalah: pemyataannya tersebut

diterima jika disertai dengan sumpah. Pendapat ini sebagaimana

dinyatakan oleh Imam Rafi'i.

Masalah Kedelapan,

Jika si pemilik buah-buahan tersebut mengklaim bahwa petugas

berbuat zhalim dalam melakukan hitungan terkaan. Jika ia menuduh si

pefugas sengaja melakukan hal yang demikian, maka klaim tersebut

diabaikan saja. Ketentuan yang demikian disepakati. Kondisi yang

demikian sama dengan kasus hakim dituduh berpihak atau saksi dituduh

berbohong. Dalam kondisi yang dernikian klaimnya diabaikan kecuali

jika ia memiliki bukti.

1.

2.

3.
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Jika si pemilik mengklaim bahwa petugas melakukan kesalaEan

dalam menerka dan tidak menjelaskan kadar kesalahan yang dilakukan,

maka pemyataannya diabaikan. Ketentuan ini disepakati dan tidak ada

yang berbeda pendapat. Hal yang demikian dinyatakan oleh Imam

Mawardi d9. ulama yang lain. Jika ia menjelaskan, namun ada

kemungkinan kesalahan tersebut bisa saja terjadi pada yang lain:

misalkan, ada 5 wasaq yang luput dari 100 wasaq. Maka penyataanya

diterima. Jika ada kecurigaan yang ia tidak menyatakan yang

sebenamya, dalam kondisi yang dernikian: Ia diminta bersumpah.

' 
Dalam masalah: apakah hukum bersumpahnya wajib atau

sunnah: di sini ada dua wajh (perdapat ulama madzhab) sebagaimana

pada permasalahan sebelum ini: Pendapat yang ashah diantara

keduanya adalah: hukumnya mustahab. Ketentuan ini berlaku, jika

klaimnya berada diatas antara 2 takaran. Jika ia menyangka bahwa ada

kesalahan kecil setelah dilakukan 1 kali penakaran dalam penerkaan,

yang besamya antara 2 takaran seperti safu sha' diantara 100: apakah

yang demikian bisa? Dalam masalah ini ada drn vnih (pendapat ulama

madzhab) sebagaimana dihikayatkan oleh Imam haramain tentang

hikayat Ulama Imk dan Imam Shaidalani. Ia berkata:

1. Pendapat yang ashah diantara keduanya adalah: klaim tersebut

tidak diterima. Sebab kami tidak yakin dengan kekurangan

, tersebut. Sebab bisa saja itu terjadi di timbangan. Jika ditimbang

untuk kedua kali, bisa saja jadi tepat.

2. Klaimnya diterima. Sebab takaran bersifat menenfukan,

sementara terkaan bersifat dugaan. Berpatokan pada takaran

lebih utama.

Menurut saya (lmam Haramain): pendapat kedua ini lebih kuat.

Kemudian Imam Haramain berkata: Gambaran dari masalah ini adalah:

Si pemilik berkata: kekurangan disebabkan oleh kesalahan dalam

melakukan terkaan. Sementara itu, si petugas berkata: itu disebabkan
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oleh kesalahan pada takaran. Dan itu tedadi setelah tidak adanya benda

yang diterka atau diduga-duga.

Jika ia mengklaim kekurangan yang lumayan besar dimana para

pakar menyatakan tidak mungkin kesalahannya sampai demikian besar,

maka klaimnya tersebut tidak diterima. Ketentuan ini disepakati. Jika

demikian, apakah diterima jika klaimnya tersebut berada pada kisaran

yang mungkin? Dalam masalah ini ada dua pendapat: Pendapat yang

ashahdiantara keduanya' pengakuannya tersebut diterima.

Pendapat ini dikuatkan oleh Imam Haramain. Dan ia menukilnya

dari para Imam. Ia berkata: Kondisinya sama dengan kasus seorang

wanita yang.mengaku bahwa masa iddahnya sudah selesai, padahal

melihat kepada kenyataan waktu: tidak mungkin si wanita telah selesai

menjalani masa iddah. Dalam kondisi yang demikian, kita tidak percaya

pada klaim wanita tersebut. Meski demikian, si wanita tetap saja pada

pendiriannya hrngga meler,r.rati masa dimana iml<an unfuk selesai iddah.

Dalam kondisi yang demikian, kami menghukumi bahwa iddahnya

selesai pada saat tersenfuhnya awal zaman iml{an. Penolakan terhadap

wanita tersebut di masa tidak mungkin selesai iddahnya tidak dapat

merenrbet ke penolakan di masa wanita tersebut iman unfuk selesai

iddahnp.

Masalah Kesembilan,

Jika buah sudah diterka, kemudian pemilik buah mengakui

bahwa buah milikngra lebih dari penerkaan yang telah dilakukan,

menurut para ulama madzhab Syaf i: kelebihan tersebut diambil lagi

zakatrya: baik ia memberikan jaminan ataupun tidak. Sebab, ia wajib

mengeluarkan zakat dari seluruh buah yang dimilikinya.

Masalah Kesepuluh

Jika buahnya telah diterka, kemudian sebagian buah tersebut

rusak yang membuatnya menjadi sebab gugumya keunjiban zakat, dan

ia telah memakan sebagian buah tersebut dan sebagiannya masih ada: di
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sisi lain, pefugas pemungut zakat tidak mengetahui jika kadar yang

rusak' dalam kondisi yang demikian, jika si pemilik tahu kadar yang

sudah ia makan, maka kadar yang sudah ia makan wajib dizakhtkan

disatukan penghitungannya dengan sisa buah yang masih ada. Jika si

petugas menuduh si pemilik, maka si pemilik disumpah dan hukum

sumpahnya tersebut adalah mustahab, sesuai dengan pendapat yang

ashahdan dihukumi wajib berdasarkan pendapat yang lain.

Jika ia berkata: saya tidak tahu jumlah atau kadar buah yang

telah saya makan dan buah yang rusak: dalam kondisi demikian, Imam

Ad-Darimi berkata: kami katakan kepadanya: Jika kamu ingat kadamya,

maka kami akan bebankan kewajiban zakatnya. Jika kami curiga

kepadamu, maka kami akan memintamu bersumpah. Jika kamu

menyebut jumlah secara global, maka kami akan menerkanya."

Masalah Kesebelas'

Jika terjadi perbedaan pendapat antarg pefugas pernungut zakat

dan pemilik mengenai jenis buah atau ragarnnya dan ifu terjadi setelah

buah tersebut rusak dan setelah ada jaminan dari si pemilik untuk

membayar kar,rajiban zakatnya' dalam kondisi yang demikian, menurut

Imam Mawardi dan Imam Ad-Darimi: yang dijadikan patokan adalah

klaim yang dilakukan oleh si penrilik buah. Jika dalam kondisi demikian

si petugas menyodorkan dua orang laki-laki sebagai saksi atau satu

orang laki-lak dan dua orang perempuan sebagai saksi: maka yang

dimenangkan adalah klaim pefugas zakat. Jika petugas hanya dapat

menghadirkan satu omng saksi, maka kesaksian omng tersebut ditolak.

Sebab tidak mungkin si petugas ikut menjadi saksi.

Masalah Kedua Belas'

Imam haramain berkata: jika dua orang laki-laki memiliki kurma

basah secara musytarak (kurma tersebut dimiliki bersama), dan saat ifu

kurma tersebut masih ada dipohonnya, kemudian salah seorang diantara

keduanya menakar kadar zakat yang harus dikelmrkan oleh rekannya
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dalam bentuk kurma kering: kemudian ia menjamin bahwa ia akan

mengeluarkan zakatnya berupa kurma kering: dalam kondisi yang

demikian, menurut pengarang lntab Taqrib. ia boleh mempergunakan

seluruh buah tersebut dan mo,,vajibkan atas dirinya beban pengeluaran

zakat.

Ketentuan ini berlaku jika kita menganggap bahwa perkiraan

tersebut bersifat jaminan, sebagaimana si pernilik boleh menggunakan

apa yang nantinya menjadi hak orang miskin dengan sebab sudah

adanya perkiraan tersebut. Jika kita beranggapan bahwa perkiraan

tersebut bersifat ibrah, maka itu tidak ada pengaruhnya terhadap harta

musyrtarak

Imam Haramain berkata: Apa yang dilelaskan di sini jauh dari

kebenaran berkenaan dengan hak orang miskin. Ketetapan yang berlaku

pada hak orang miskin tidak dapat dijadikan landasan atas penggunaan

yang dilakukan oleh salah seorang pemilik harta yang bersifat musytarak

tersebut. Pendapat yang dilontarkan oleh pengarang kitab Taqnb

tersebut dasamga adalah terkaan yang dilakukan oleh Abdullah bin

Rawahah atas orang yahudi. AMullah ma,vaiibkan mereka

mengeluarkan kurma. Karaiiban tersebut dib€bankan berhubungan

dengan hak kaim miskin dan orang gang mendapatkan ghanimah

Dalam komentamya, Imam haramain berkata: Konsel$rensi dari

madzhab pengarEng kitab Taqrib adalah: Dalam menakar hak orang

miskin, cukup hanya berdasarkan kalaiiban yang dibebankan oleh si

petugas yang melakukan perkiraan zakat. Dan tdak memerlukan

kerelaan orang miskin. Sementara dalam kasus harta bersama, harus

ada kerelaan si rekanan.
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13- Asy-Syirazi berkata, "Zal<at buah-buahan tidak
diambil kecuali setelah buah-buahan tersebut kering.
Ketetapan ini berdasarkan hadits Ataab bin Usaid: Mengenai
zakat anggur, ia dilakukan perkiraan sebagaimana perkiraan
yang dilakukan atas kurma. Kemudian dikeluarkan zakatnya
berupa anggur kering, sebagaimana kurma dikeluarkan
zakatnya berupa kurma kering.'Jika si pefugas mengambil
dalam bentuk kurma basah, maka wajib dikembalikan. Jika
sudah tidak ada, maka ia wajib mengeluarkan senilai qimah
barang yang diambil.

Diantara para ulama madzhab Syaf i ada yang
berpendapat bahwa: ia wajib mengembalikan mitslnya
(mengembalikan dengan kurma yang jenis dan naunya sama

dengan kurma yang diambil).

Pendapat yang dianut dalam madzhab adalah
pendapat yang pertama. Sebab kurma basah tidak termasuk
barang yag bersifat mitsl. Sebab antara satu biii kurma
dengan biji yang lain berbeda. Oleh karena itu, kurma tidak
boleh difukar dengan kurma yang lain.

Jika buahnla memiliki nau'yang sama, maka zakat
diambil dari buah tersebut. Ketenfuan ini berdasarkan firman
Allah & dalam Al Qur'an. Jika nau'rtya berbeda, namun

ragam perbedannSn sedikit: dalam kondisi yang demikian,
zakat diambil dari kurma yang pertengahan: bukan dari
hpalitas terbaik, juga bukan dari kurma yang lsualitasnya
paling rendah. Sebab jika harus ditelisik satu-persatu,
pekerjaan yang demikian sulit dan rumit. Maka di ambil
jalan tengahnya: yaifu diambil kurma yang lnualitasnya
pertengahan.
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Hadits Atab telah dijelaskan diawal bab zakat. Dalam fasal

tentang waktu timbulnya keurajiban zakat sebesar t/10 telah dijelaskan

bahwa kewajiban mengeluarkan zakat berlaku ketika buah sudah kering

dan bili sudah dilepaskan dari jeraminya. Ongkos produksi dalam

melakukan proses yang demikian menjadi tanggung jawab pemilik, tidak

boleh diambil dari buah-buahan yang menjadi objek zakat. Telah

di;elaskan sebelum ini: jika yang diambilnya kurma basah, maka wajib

dikembalikan. Jika buah yang telah diambil rusak, maka si petugs

terkena ker,,vajiban menggantinya sebesar qimah dari buah tersebut

menurut pendapat yag dianut dalam madzhab. Pendapat ini juga dianut

oleh Jumhur. Ada juga yang berpendapat bahwa ia wajib menggantinya

dalam bentuk mitsli(mengganti dengan benda yang sejenis).

Telah dijelaskan sebelum ini bahwa perbedaan pendapat

bersumber dari perbedaan dalam menetapkan kaidah: apakah kurma

basah dianggap sebagai barang yang bersifat mitsli atau bukan?

Pendapat yang dianut dalam madzhab adalah, bukan mitsli.

Imam Synfi'i dan para ulama madzhab Syafi'i berkata: jika buah

atau biji-bijian yang dimiliki hanya satu macam, maka zakat diambil dari

barang-barang tersebut. Jika zakat yang dikeluarkan dari buah-buahan

tersebut diambil dari krpalitas yang paling baik, pengeluaran yang

demikian dianggap sS, bahkan lebih bagus. Sebab ia telah

mengeluarkan lebih dari yang seharusnya ia keluarkan. Sebaliknya, jika

kr,valitas buah yang dikeluarkan untuk zakat diambil dari lnualitas yang

paling rendah diantam buah-buah yang dimiliki, pengeluaran yang

demikian dianggap tidak sah. Dasamya adalah firman Allah & dalam Al

Qur'an, t tt+'t q .9tJ\tt{$$j"...Dan janganlah kamu memilih 5mng

buruk-buruk lalu kamu nall<ahkan daipadang...." (Qs. Al Baqarah [2]:

267)
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Jika ragamnya berbeda namun satu lei-ris dan tidak sulit untuk
mengeluarkan zakat dari tiaptiap ragam tersebut: misalkan hanya terdiri
dari 2 atau 3 ragam: dalam kondisi yang demikian, zakat diambil dari
tiap-tiap ragam buah yang dimiliki. Demikian pendapat para ulama
madzhab syafi'i dan pendapat yang dinash oleh Imam syafi'i dalam
kitab Al Umm. Al eadhi Abu Thayyib dalam kitab Al Mulbradnya
menukil adanya kesepakatan para ulama madzhab Syafi'i mengenai
masalah ini. Dalam komentar pembelaannya, Abu Ali Ath-Thabari
dalam kitab Al lfshah, Abu Thayyib serta seluruh para ulama madzhab
syaii'i mengatakan: ketetapan yang demikian tidak sulit untuk
dilaksanakan. Terlebih lagi ifu merupakan ketenfuan dasar. oleh karena
itu, ketentuan tersebutlah yang harus dilaksanakan. Hal yang demikian
berbeda dengan kasus zakat hev,ran temak berdasarkan L qaul
(pendapat). Sebab memotong sebagian-sebagian pada hewan tidak bisa
dilakukan, namun hal yang demikian bisa dilakukan pada buah-buahan.

Dalam masalah buah-buahan, AI eadhi Abu AI easim bin Kaj
menjelaskan adanya 2 qaul (pendapat) seperti dalam kasus her,van
ternak:

1. Diambildari ragam terbanyak.

2. Pendapat yang ashah diantara keduanya adalah: setiap ragam
diambil zakatnya. Pendapat yang dianut dalam madzhab adalah
memastikan zakat diambil dari buah-buah tersebut dengan porsi
yang adil.

Jika pengambilan zakat sulit diambil dari tiap ragam, karena
memang banyak sekali ngamnya dan buahnya sedikit, dalam masalah
ini ada dua thariqah (pendapat) sebagaimana dihikayatkan oleh Al eadhi
Abu Thayyib daam kitab Al Mujarad dan ulama yang lain:

1. Jalur periwayatan yang ashah diantara keduanya dipastikan:
yang diambil adalah yang ragam pertengahan, bukan yang
paling bagus dan bukan pula yang paling jelek. Ketentuan yang
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demikian ditetapkan untuk kemashlatan kedua belah pihaE.

Pendapat ini yang dikuatkan oleh Asy-Syirazi dan jumhur serta

pendapat ini pula yang dimanshush dalam kitab N Mukhtashar.

Imam Hammain menukil adanya kesepakatan para ulama

madzhab Syafi'i dalam masalah tersebut.

2. Jalur periwayatan yang kedua ada 3 wajh (pendapat ulama

madzhab) sebagaimana dihikayatkan oleh Abu Ali Ath-Thabari

dalam kitab Al lfshah dan Qadhi Abu Thayyib dalam kitab Al
Mujarrad,lmam Sarkhasi dalam kitab Al Amali dan ulama yang

lain:

1. Pendapat yarry ashah diantara ketiganya adalah: diambil dari

rcgam yang pertengahan.

2. Dari setiap ragam diambil untuk zakat, sesuai dengan

persentasenya. Sebab ifulah karrajiban yang mendasar.

3. Diambil dari ragam yang keberadaanya mayoritas. Pendapat

yang demikian dihikayatkan oleh pengarang kitab Al Hawi

dan ulama ynng lain.

Jika kita mengambil pendapat yang dianut dalam madzhab, yaitu

mengeluarkan yang pertengahan unfuk perrbayaran zakat, namun sulit

dilakukan: dalam kondisi yang dernikian boleh mengeluarkan dari setiap

ragam dan si petugas zakat wajib menerimanya. Ketenfuan yang

demikian disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat. Imam Al

Bandaniji dan ulama yang lain berpendapat: ini kebijakan yang afdhal.

Wallahu a'lam.

Masalah: Syaikh Abu Hamid Al Juwaini dalam kitabnya .42-

hkat, saat membahas perbedaan-perbedaan: mengatakan bahwa

kurma Madinah terdiri dari 120 ragam: 60 ragam berwama merah dan

yang 60 ragam lagi berrr.rama hitam.
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14. Asy-Sytrazi berkata, "Jika buahnya berupa kurma
yang masih basah yang belum kering, seperti hali5ryats dan
sakar, atau anggur yang belum menjadi kismis, atau pohon
kurmanya terkena paceklik dan ia khawatir jika buah
tersebut tetap ada diatas: dalam masalah qismal>nya ada

dua qaul (pendapat):

Jil<a qismah (pembagian) tersebut kita anggap sebagai
penyerahan 2 hak, maka masing-masing pihak boleh
mengambil bagiannya. dengan menjadikan L/l0-nya tetap
diatas pohon: kemudian si petugas zal<at

mempertimbangkan: jika ia melihat lebih mashlahat
langsung dibagi-bagi kepada mustahik, itulah yang harus ia
lakukan. Jika ia melihat: lebih baik dijual dan hasil penjualan

tersebut ia bagi-bagi, maka itulah yang hams ia lakukan.

Jll<a qismah (pembagian) tersebut kita anggap sebagai
bai' $ual-beli): maka hukumnya tidak boleh. Sebab itu
artinya menjual atau menukar kurma basah dengan kurma
basah dan hal yang demikian termasuk riba. Oleh karena
itu, si pefugas harus menerima L/lOnya, namun tetap
dalam kondisi bersama dan hal kaum miskin masih tetap
berada padanya. Setelah itu, ia menjualnya dan hasil
penjualan tersebut ia bagi-bagi kepada orang miskin.

Jika buahnya dipetik, - lika kita berpendapat bahwa
qismah hanya bersifat pemisahan unfuk membedakan: mana
yang menjadi hak orang miskin dan mana yang menjadi hak
kaum miskin: maka masing-masing boleh mengambil haknya
dengan cara ditakar atau ditimbang. Jika qismah tersebut
kita anggap sebagai bai', maka masing-masing pihak belum
boleh mengambil haknya masing-masing. Yang harus
dilakukan adalah, ia menyerahkan L/LO buah tersebut
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kepada petugas zakat, kemudian ia menjualnya dan hasilnya

dibagi-bagikan kepada kaum miskin-

Abu Ishaq dan Abu Ali ibnu Abu Hurairah berkata:

boleh membagi-bagikan hak orang miskin: baik dengan cara

ditakar atau ditimbang: jika kondisi buah tersebut sudah di

tanah (bukan berada di atas pohon). Sebab dalam kondisi

yang demikian pembagian dapat dilakukan dengan cara

ditakar atau ditimbang. Hal ini berbeda jika buah tersebut

masih berada di pohon. Pendapat yang shahih adalah: tidak

ada perbedaan: apakah kondisi buah tersebut masih di atas

pohon atau sudah ditanah. sebab pada keduanp teriadi

kasus bai' arfiara buah kurma yang basah dengan buah

kurma yang basah.

Penjelasan:

Permasalahan ini dengan cabang-cabangnya sebelum ini telah

dijelaslran dalam bab ini. lafazh al halytsdibaca dengan huruf rla 'yang

dikasrah dan lam yang disukr.rn, setelah huruf ya' dan tsa' dan lafazh

as-sal<ar dibaca dengan huruf sin yang didhammah. Keduanya

merupakan ragarn kurrna 3Bng dikenal rnaE arakat.
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Bab: ZakatTanaman.

Ary-Syirazi berkata, 'Setiap sesuafu yang fumbuh di
bumi yang menjadi makanan pokok manusia, bisa disimpan
unfuk waktu lrang lama dan ditanam oleh manusia:
tanaman-tanatnan yang demikian terkena zal<at: seperti
gandum, biii gandum, jewawut, padi dan yrang sejenis
dengannya

Ketentuan yang demikian didasari oleh hadits yang
diriwayatkan oleh Mu'adz 4g: sesungguhnya
Nabi $ bersabda, *Tanaman yang disirami dengan
mengandalkan air dari langit, air hujan, sungai, surnur, mata
air: maka zakatnya adalah sebanyak L/IO. Dan tanaman
yang disiram dengan menggunakan alat, zakatnya adalah
L/5-" Ketenfuan yang demikian berlaku pada kurma,
gandum, biji-bijian

Adapun mentimun, semangka, delima dan tebu,
Rasulullah g telah membebaskan (zakat)-nya. Sebab

makanan pokok memiliki manfaat yang besar dimana
posisinya seperti hewa temak. Oleh karena ifu, zakat
dikenakan pada beberapa jenis tanaman yang menjadi
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makanan pokok dan dapat disimpan untuk waktu lama

seperti sifat pada gandum dan biji gandum."

Hadits Mu'adz yang redaksi ya seperti diatas diriwayatkan oleh

Al Baihaqi dalam kitab sunan kubra. Meski dengan demikian, hadits

tersebut statusnya mursal dan akhir dari hadits tersebut adalah:

Rasulullah telah membebaskannya dari zakat." At-Tirmidzi juga

meriwayatkan hadits yang sama dengan redaksi lebih singkat di

dalarnnya disebutkan bahwa Muadz bin Jabal menulis surat kepada Nabi

menanyakan tentang masalah sawr-mapr: yaitu kubis atau kol. Dalam

jawabannya Rasulullah $ berkata: Itu tidak terkena zakat.

Dalam komentamya, At-Tirmidzi berkata: hadits ini isnadnya

frdak shahih. ia berkata: tidak ada satupun hadits Nabi tentang masalah

ini yang statusnya shahih. Kemudian At-Tirmidzi berkata lagi: Yang

dipraktekkan oleh para ulama dalam masalah ini adalah: sa!rur-sapran

tidak terkena zakat. Maksudnya adalah menurut kebanyakan ulama.

Abu Hanifah dalam masalah ini berbeda pendapat dengan ulama

yang lain. Menurut beliau, semuanya terkena zakat, sebagaimana telah

kami jelaskan saat membahas masalah zakat buah-buahan.

Setelah meriwayatkan hadits ini dan hadits-hadits yang statusnya

mursal, Al Baihaqi berkata: hadits-hadits ini semunya bersifat mursal.

Namun hadits-hadits tersebut dari jalur periwayatan yang berbeda

dimana sebagian dari hadits tersebut menguatkan hadits yang lainnya.

Selain ifu, dikuatkan juga oleh pemyataan beberapa orang sahabat.

Setelah ifu, ia meriwayatkan dari Umar r&, Ali t# dan sayyidah 'Aisyah

@.

Adapun lafazh al jawarus yang disebutkan oleh Asy-Syrazi,

dibaca dengan huruf iim dan wau yang difathah. Ada sebagian kalangan

yang menyatakan bahwa artinya adalah sejenis biji-bijian kecil.

Adapun lafazh al antzmerriliki 6 bentuk:
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Dibaca dengan huruf hamzah yang difathahdan huruf dhad yang

didhammah serta huruf zai yang ditasydid'

Sama dengan yang pertama, namun huruf hamzahnya dibaca

dhammah.

Hamzah dan huruf ra'-nya didhammah, dengan huruf zai yang

ditakhfif (tidak ditasydid) seperti lafazh kutubi'

Sama dengan yang ketiga, namun huruf ra'-nya disukun'

Ada juga yang menggunakan lafazh runru, dengan huruf nun

yang dibaca sukun yang terletak antara huruf m dan huruf zai.

Dibaca dengan huruf ra yang di didhammah dan huruf ai yang

ditasydid.

Adapun lafazh qitsa, dlbaca dengan huruf galyang dikasrah dan

bisa juga dibaca dhammah. Kedua cara baca tersebut masyhur, namun

dibaca kasrah lebih masyhur. Redaksi tersebutlah yang digunakan

didalam Al Qur'an. Lafazh at bithikh dibaca dengan huruf 6a' yang

dikasrah, namun ada iuga yang mengungkapannya dengan lafazh

Thibiikh dibaca dengan huruf frla' yang dikasraht bisa dibaca dengan

dua bahasa. Adapun lafazh alqadhbu, dibaca dengan huruf dhad yarry

disukun, yaitu tebu basah. Adapun lafazh al qinthi54nh dibaca dengan

huruf qaf yang dikasrah dan huruf ya' yang ditasydid. Di sebut

demikian, karena biasan5n disimpan dirumah'

Ketahuilah: ar-ru7 &eras) dan ad4akhnu termhsuk dalam

gologan al qinth$4nh, namun pengarang kitab l/ Muhadzdab tidak

memasukkan keduanya kg dalam golongan tersebut. Dalam

komentamya, Imam Mawardi berkata: al qinthiSyah adalah biji-bijian

yang digunakan sebagai makanan pokok selain gandum dan brji

gandum. Adapun lafazh al-himshu (sejensi kacang) dibaca dengan huruf

ha. yang dikasrah. Adapun huruf mimnya, Abul Abbas, Tsa'lan dan

ulama lain dari wilayah Irak membaca dengan fathah'

Menurut Abul Abbas Al Mubarad dan ulama lain dari wilayah

Basrah membacanya dengan kasrah, adapun lafazh Al-Lubiyya, menurut

1.

2.

3.

4.

5.

6.
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Ibnu Al fuabi adalah bentuk mudzakkar: dibaca dengan di panjang dan

boleh juga dibaca pendek. Ada yang menyebut: al-luubig,ada juga yang

menyebut al-luubiSma'uadanadajuga yang membaca al-lubipah. Lafazh

tersebut astinp buka bahasa arab, kemudian diserap menjadi bagian

dari bahasa amb. Adapun lafazh albaaqilaa dibaca panjang dan ditakhfif

(fidak ditasydid)ditulis dengan huruf alif maqshuurah dan dibaca dengan

tasydid dan juga ditulis dengan huruf ya. Ada dua lahjah dalam hal ini.

Ada juga yang mengatakan dengan lafazh: al-fuu|. Adapaun lafazh al-

hurthunan dibaca dangan huruf Ha dan huruf Tha yalg didhammah,

malsudnya adalah al-julbaani (dibaca dengan huruf jim lnng
didhammah. Biasa juga disebut dengan istilah alkhudhullari dengan

fumfi dhad png didhammah dan huruf lam yang ditasydid serta dibaca

fathah dan setelahnya adalah huruf.S

Hukum-Hukum, Para ulama madzhab sepakat menyatakan

bahwa unfuk masalah zakat tanaman, ada dua syamt yang harus

terpenuhi:

Bersifat sebagai makanan pokok.

Tanaman tersebut dari jenis tanaman yang ditanam oleh

manusia.

Mereka (para ulama madzhab Syafi'i) berkata: Jika syarat yang

pertama tidak terpenuhi, seperti tanaman atau syarat yang

keduanya tidak tepenuhi seperti pada al-itstsu atau kedua syarat tersebut

tidak terpenulii, seperti pada ats-tsafaa'4 maka ifu semua tidak terkena

zakat.

Imam Rafi'i mengatakan: disebutkannya dua syarat tersebut

berlaku bagi mereka yang memutlakkan syamt pertama. Mereka 5nng

menqayyidkan syarat pertama mengatakan: ia menjadi makanan pokok

pada kondisi biasa, maka ia tidak membufuhkan penyebutan yang
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kedua. sebab dalam kondisi biasa, jenis tanaman yang tidak ditanam
oleh manusia'tidak mungkin menjadi makanan pokok.

Kedua syarat diatas merupakan syarat yang disepakati. ulama
dari wilayah Khurasan bahkan tidak menyebutkan adanya syarat lain,
kecuali hanya 2 syarat tersebut. Hal ini berbeda dengan ulama irak
dimana mereka memberikan 2 syrarat tambahan 5nng lain: yaifu bisa
disimpan dalam jangka r,rnkfu Snng lama dan bisa dikeringkan.

Dalam kitabngn, pengarang kitab At Muhaddab hanya
menyebutkan byarat pertama tambahan milik ulama Irak dan tidak
menyebutkan syarat tambahan kedua. Dan dalam l,rtab At-Tanbihkelua
syarat tersebut tidak disebutkan, beliau hanya menyebutkan dua syarat
yang disepakati.

Dalam komentamya, Imam Rafi'i mengatakan: penyebutan dua
syarat terakhir tidak dibutuhkan. sebab, keduanya sudah menjadi satu
kemestian dari setiap makanan pokok. para ulama madzhab kami
berkata: adapun pemyataan kami (termasuk jegris tanaman yang ditanam
oleh manusia), bukan berarti penanamannya mernang diniatkan.
Maksudnya adalah tanaman tersebut dari jenis tanaman yang biasa
ditanam oleh manusia, meski tumbuh dengan sendirinya: seperti ada
seseorang yang membawa biji-bijian, kemudian biji tersebut jatuh dan
beberapa lama kemudian biji tersebut fumbuh menjadi tanaman.

Jika tanaman yang tumbuh dengan sendirinya tersebut
jumlahnya mencapai nisab, maka terkena karuajiban zakat. Ketenfuan
yang demikian disepakaii dan tidak ada seorangpun ulama yang berbeda
pendapat. Asy-Syirazi telah menyebutkan masalah ini saat membahas
masalah zakat hev,ran temak yang dighashab.

Adapun pemyataan mereka (biasa dijadikan makanan pokok),
dalam kondisi biasa merupakan syarat yang disepakati, sebagaimana
telah dijelaskan sebelum ini. Dengan demikian, makananyang dijadikan
sebagai pengganti makanan pokok disaat dalam kondisi darurat tidak
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terkena zakat. para ularna kami mernberikan contoh tentang makanan

yang menjadi pengganti makanan pokok dalam kondisi darumt seperti

atab-bu. Contoh 3nng dernikian juga diutarakan oleh Imam Syafi'i.

Imam Muzani dan ulama yang lain berkata: al-ats-tsu adalah biji-

bijian yang dicuci, ia disebut juga asyzan. Sebagian ulama yang lain

berpendapat bahwa al-'ats-tsu adalah biji-bijian yang berwama hitam

dan kering serta dapat disimpan hingga kulitrryn melunak. Setelah

kulitrya lembut, biji-bijian tersebut dimasak dan dijadikan roti. Orang-

otang arab sering memakannya. Mereka juga sering memberikan contoh

lain dengan biji hanzhaldan buruzharari.

Para ulama madzhab kami berkata: diantara yang tidak termasuk

makanan pokok adalah syur-sa!ruran, tsafa, tizmis, simsim, al-kamun,

al-kamaya dan al-kaziirah. Imam Al Bandaniji berkata: disebut juga

kasbamh, burzul qathun, burzul fajal dan yang lain dari makanan-

makanan ynng sejenis: setnua itu tidak terkena zakat menurut pendapat

ddarn madzhab kami dan tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah

ini.

- Demikian 'llang dinyatakan oleh para ulama madzhab

Syafi:ikecuali apa yang dihikayatkan oleh Imam Rafi'i dari lbnu Kai yang

menyatakan: mengenai biji al fajlufiobak)ada &n qaut(pendapat): ')

Dalam qaul jadidsebutkan bahwa ia tidak terkena zakat.

Dalam qaul qadim din5ntakan bahwa lobak terkena zakat,

narnun pendapat ini dinilai lernah.

Dalam komentamln, Flaf i mengatakan: saya tidak pernah

melihat ada pendapat seperti ini kecuali Snng dihikayatkan dari Ibnu Kaj.

Ulama-ulama lrak menghikayatkan safu pendapat dalam qaul qadim

bahwa Tirmis termasuk png terkena zakat, namun darlam qaul qadim

yang shahihdinyatakan bahwa ia tidak terkena zakat.

Apa yang telah kami jelaskan bahwa Tirmis dan tsafa bukan

termasuk makanan pokok menrpakan pendapat Jumhur para ulama
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madzhab SSnfi'i sebagaimana dihikayatkan oleh Imam Rafi'i, namun ini
berbeda dengan hikayat Snng disebutkan oleh Imam Ghazali dalam kitab

Al Wasith. Imam haramian pemah mengisyamtkan bahwa ia menjadi

makanan pokok ketika kondisi darurat. Perbedaan png ada terjadi

dalam masalah penamaan saja. Artinya, sernua sepakat menyatakan

bahwa yang demikian tidak terkena zakat. lafaz ats-tsafa dibaca dengan

huruf tsa yang didhammah, hurf 6' ditasydid dan dibaca panjang:

adalah biji rasyad. Dernikian penjelasan fnng diberikan oleh Imam Al
Azhari dan para ulama ma&hab Syafi'i. Adapun lafazh Turmus dibaca

dengan huruf Ta dan Mim yang didhammah, makanan tersebut sangat

terkenal di Negara arab. Wallahu a'lam.

Masalah: Al Qadhi Abu Tharyib dalam kitab .4/ Mujarrad
berkata: Imam Syafi'i dalam kitab AI Buwaithy berkata: Hilbah
(susultidak termasuk Snng terkena zakat, sebab susu tidak dianggap

sebagai makanan pokok. Ia berkata: Pohon as-ernaaq tidak termasuk
yang terkena zakat. Para ulama madzhab kami berkata: BijFbijian yang

tumbuh di bariyyah juga tidak terkena zakat. dernikian juga dengan

tanaman yang biasanya tidak ditanam manusia, meski makanan tersbbut

terkadang dijadikan sebagai makanan pokok, sebab makanan tersebut

tidak termasuk yang ditanam manusia. Hal yang demikian merupakan

syarat wujub dalam masalah zakat tanaman.

2- Asy-Sylrazi berkata, 'Tidak ada kervajiban zakat
kecuali jika tanaman tersebut $dah mencapai jumlah nisab.
Ketenfuan ini ditetapkan bendasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Abu sa'id Al Khudhri: ia berkata:
Rasulullah $ bersaba, 'Kurma kering dan biji-bijian yang
jumlahnya dibawah 5 wasaq fidak terkena zakat." nisabnya
adalah 5 wasaq kecuali beras dan al-alus (sejenis gandum)
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dimana nisab keduanya masing-masing adalah 10 wasaq.

Sebab keduaqn disimpan dalam kondisi didalam

cangkangnya. Dari setiap 2 wasaq, hasilnya adalah 1 wasaq.

Dengan demikian, zakatnya adalah l/l0 dan dari

sepersepuluh, sebagaimana telah karni ielaskan dalam bab

zakat buah-buahan. Jika lebih dari 5 wasaq, maka semua

kelebihan tersebut harus diperhitungkan sebagai obfek zalat,
sebagaimana ketenfuan yang demikian dalam zakat barang-

barang berharga-

Penjelasan:

Hadits Abu Sa'id Al Khudhri diriwaptkan oleh Al Bukhari dan

Muslim. Perkataannya "min tarnalin"dengan, huruf tadan al-alas dengan

hnruf ain yang di-fathah dan juga lam yang di-fathah merupakan mgarn

dari biii gandum. Denrikian dijelaskan oleh pengarang dalam kitab .4f-

Tanbiih." Hal 5ang sama dijelaskan oleh seluruh para ulama madzhab

Slnfi'i, Imam Al Azhari dan ulama yang lain dari kalarigan pakar bahasa.

Imam al-jauhari dan ulama Sang lain berkata: ini merupakan salah safu

makanan penduduk shan'aa. Redaksi, "bisa dipotong-potong"

merupakan pengectralian dari heunn temak.

Hukum-Hukurn, Di sini ada dua masalah hukum:

1. Tanaman tidak terkena zakat kecuali setelah jumlahnya mencapai

nisab, sebagaimana telah dijelaskan oleh Aqrsyirazi. Telah

dijelaskan sebelum ini tentang pendapat beberapa madzhab dalam

masalah ini, saat mernbahas zakat buah-buahan. 7al<ahlya adalah 5

wasq setelah dibersihkan dari jerami dan yang lainnya. Kemudian

kulitrya dibagi menjadi 3 kelompok': r

a. Kulit yang saat isinya disimpan kulit tersebut tidak diikut

sertakan, tidak dimakan bersama isinya. Kulit yang demikian

tidak termasuk bagian yang dihitung dalam nisab.
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b. Kulit 5nng dikut sertakan bersama isinya dalam penyimpanan.
Kulit yang demikian ikut dirnakan bersama isinya. Kurit yang
dernikian diikut sertakan dalam penghifungan nisab. sebab ia
termasuk bagian dari makanan png dikonsumsi. Meski kurit
tersebut terkadang hirang sebagaimana terjadi pada b,ji
gandum. Mengenai masuk atau tidaknSn kurit bawah dari
lobak, ada dua onjh(padapturama madzhab) daram masarah
tersebut sebagaimana yang dihikaptkan oleh tmam Rafi,i: ia
berkata: p€ryrarang kitab .4/ uddah berkata: pendapat 3nng
dianut dalam madzhab, kulit tersebut tidak terrnasuk dalam
penghifungan nisab. pendapat ini jelas sangat aneh.

c' Kulit yang diikutsertakan daram pmyirnpanan isinya, namun
kulit tersebut tidak ikut dimakan. Kulit yang demikian tidak
diikutsertakan dalam penghit,ngan nisab. Akan tetapi ada yang
mar.rajibkan didalamn5n seperti beras dan al_al &.

Mengenai hukum al-arsu $a'is gandum), Imam Syafi,i daram
kitabnya Al Umm mengatakan:

Al Qadhi Abu Thalryib dalam kitab Ar Mujanaddan juga para
ulama madzhab syafi'i berkata: jika kurit ruamya dibuang, maka
kondisi bersihnya dihifung sebanyak 5 wasaq seperti dalam kasus
biji-bijian yang lain. Jika kurit atasnya dibiarkan, maka diqnratkkan
jumlahnya harus mencapai 10 wasaq.

Mengenai beras, ia juga disimpan bersama dengan kurit ruamya.
Kondisi penyimpannn bersama dengan kurit ruar dianggap lebih
membuahryn tahan lama. Jika dernikian, maka disyaratkan
jumlahnya mencapai 10 wasaq: jika beras tersebut tetap dalam
kondisi didalam kulit luamya, sbbagaimana dalam kasus kulit al-ats.
Jika kulit luamya dikupas, maka nisabnya aarah 5 wasaq,
sebagaimana ketentuan yang berlaku pada yang lain, sebagaimana
ketentuan ini berlaku juga bagi aralsu fenis gandum). Takatdiambil
dari beras dan gandum yang kondisi keduanya masih tetap berada
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2.

didalam kulit luamya. Sebab itulah kondisi penyimpanan lpng

dilakukan. Apa Snng telah kami ielaskan dalam masalah beras, ifu

pula yang dinash oleh Imam SYaf i.

AsySyirazi dan jumhur berkata: syaikh Abu Hamid berkata:

Terkadang yang keluar darin5n seban5nk 1/3. Kernudian kondisi

bersihnya dihitung hinga mencapai batasan nisab. Pengarang kitab

At Hawiberl<ata: sebelumnya, Ibnu Abu Hurairah menjadikan beras

seperti al-abu fenis gandum) dimana kulit luamya tidak dimasukan

dalam penghitungan nisab. Ia berkata: tidak terkena zakat hingga

jumlahn5n mencapai 10 wasaq dalam kondisi bersama kulit luamya.

Para ulama ma&hab kami berkata: kulit tersebut tidak berpengaruh

apa-apa. Jika jumlahnya mencapai 5 wasaq berserta kulit luamya,

maka terkena zakat. sebab kulit tersebut menempel bersama isinya.

Bahkan terkadang kulit tersebut dimasak bersama isinya. Hal ini

berbeda dengan al-alsu fenis gandum) dimana gandum tersebut

biasanln dimasak tidak bersama kulitnya. Apa yang dinukil oleh

pengarang kitab /4/ Hawi dari seluruh para ulama madzhah syafi'l

bersifat qadz danlerrah. Wallahu a'lam.

Jika tanaman jumlahnya telah mencapai nisab, maka keruaiibannya

sama dengan kewajiban dalam zakat buah-buahan. Tidak ada

perbedaan diantam keduanya, sebagaimana telah dijelaskan

sebelum ini. Keurajibdn 5nng harus dikeluarkan adalah 1/10: jika

tanaman tersebut mendapatkan pengairan dari air hujan atau yang

sejenis. Dan t/5, jika pengairannya membufuhkan alat penyiram

atau !/ang sejenis dengannya. Penjelasan secara detail telah

diberikan pada pernbahasan sebelum ini. Jika jumlahnya melebihi

nisab, maka sernua kelebihan tersebut tetap menjadi objek zakat

yang harus diperhifungl<an. Wallahu a'lam.
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3- Aslrsyirazi berkata, "Jika ragam tanaman tersebut
lebih dari safu, narnun masih safu jenis, cara penghitungan
nisabnya adalah: seluruh ragam tanaman tersebut disafukan:
hinthah dan al-alas disatukan, sebab kedunya satu jenis,

namun beda nau'(ragam). As-salat fidak disatukan dengan
qrair (Sandum). Sebab ia jenis tanaman yang jikadiraba

seperti hinthah, namun paniangnya seperti gnir. Abu Ali
At-Thabari berkata: as-akt disatukan dengan qrair,
sebagaimana al-alsu disafukan dengan hinthah. Pendapat
yang dimanshush dalam kitab Al Burraithy: ia tidak
disatukan, sebab keduanya berbeda jenis. Hal ini berbeda
dengan al-alsu dan hinthah yang masih safu jenis-

Penjelasan:

Nash-nash Imam Syafi'i dan pam ulama ma&hab Syafi'i

menriliki kesamaan bahwa: jenis buah dan jenis tanaman tidak boleh

disatukan dalam penghifurigan nisab. Nash-nash tersebut juga sepakat

menyatakanz jil<a nauhya berbeda, namun masih safu jenis, maka dalam

penghitungan nisabnya disatukan. Demikian kaidah yang digunakan.

Mereka (para ulama madzhab) berkata: syair tidak disatukan

dengan hinthah dan hinthah juga tidak boleh disatukan dengan syair.

Tamar (kurma kering) tidak disatukan dengan zabib (anggur kering) dan

zabib juga tidak boleh disatukan dengan tamar. Al-himshu tidak boleh

disatukan dengan aladsu. AI Baqalali tidak disahrkan dengan al-

harmathan. Lubiya tidak disafukan dengan al-maasy. Mereka juga

mengatakan: beragam tamar (kurma kering) disafukan dalam

penghifungan nisab zakat, meskipun berbeda dalam mufu dan wama.

Tabib (anggur kering) dengan aneka nauhya disatukan saat dilakukan

penghitungan nisab. Ragam hinthah juga disatukan disaat dilakukan

penghifungan nisab. Dernikian juga dengan misalah b[i-bijian, sernua

yang sejenis disafukan, meski bda nau'. Kaidah ini berlaku umum dan

tidak ada perbedaan pendapat mengenai ketentuan ini. Mereka (para
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ulama madzhab Syafi'i) juga sepakat bahwa alalsu disatukan dengan

hinthah.

Jika seseorang merniliki gandum hinthah yang jumlahnya

mencapai 4 wasaq dan 2 wasaq al-alsu yang kulikrya belum dikupas:

dalam kondisi yang dernikian, alalsu tersebut disaukan dengan hinthah

dalam penghifungan nisab: dan ker,vajiban mengeluarkan zakatrya

adalah 1,/10 dari setiap niu'. (hinthah gandum biasa dikeluarkan l/10-
nya dan al-alsu / gandum kualitas rendah dikeluarkan sebanyak 1/701.

Jika seseomng merniliki hinthah yrangh jumlahnya 3 wasaq dan

nisbnya tidak sempuma kecuali ditambah dengan 4 wasaq also. Dengan

.dasay penghifungan yang demikian, maka jika also tersebut telah

dikupas kulikrya, maka cam penghifungannya sama dengan hinthah. Ini

semuanya telah dijelaskan dengan sangat-sangat jelas.

Mengenai as-sulfu, pengarang kitab ,4/ Muhadzdza4 seluruh

ularna irak, .lmam Baghawi, Imam sarkhasi dan ulama yang lain

mengatakan: ia adalah jeis fumbuhan yang menyerupai hinthah dalam

hal wama dan benfuk kulit luar, namun serupa dengan syair dalam hal

bentuk. Imam Shaidalani dan 5nng lain malah memahami sebaliknya

dan mereka berkata: rupa luamya seperti syair, namun benfuknya

seperti hinthah. Pendapat yang benar adalah sebagaimana yang

dinyatakan oleh ulama Imk. ini telah dikenal oleh para pakar bahasa

arab dan pendapat ini pula 5nng dianut oleh jumhur para ulama

madzhab Spfi'i.

Mengenai hukumnya ada 3 wajh(pendapat ulama ma&hab):

1. Pendapat yang shahihdan dinash dalam latab N (Jmmdan kitab

Al Buwaithy serta diktratkan oleh Imam Qaffal dan Imam

shaidalaani sdrta jumhur para ulama madzhab Syafi'i, ia
merupakan jenis tersendiri. Oleh karena ifu, dalam penghifungan

nisabn5n tidak boleh digabung dengan hinthah dan juga tidak

boleh digabung dengan syair. Jika jumlahnya telah mencapai
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nisab, maka ia wajib diketua'kan zakakrya oleh sang pemilik.
Jika jumlahnya belum mencapai nisab, maka tidak terkena zakat.
Dalilnya adalah sebagaimana gaang telah dijelaskan oleh Asy-
Syirazi.

2- Pendapat yang kedua menptakan bahwa ia termasuk bagian
dari ragam syair. oleh karena ifu, dalam penghitungan nisabnya
digabung dengan sya'ir. Pendapat ini dilontarkan oreh Abu Ali
Ath-Thabari. Dalam komentamya, Imam hammain berkata:
Inilah pendapat yang dikuatkan oleh guru s!ra. 4 pengarang

kitab Al Hawi dan Al eadhi Abu Tha3ryib dalam kitabnya .4/
Mujatmd merajihkan pendapat ini.

3- Pendapat yang ketiga menyatakan bahwa ia merupakan nau'
dari hinthah. oleh karena itu, penghifungan nisabnya disatukan
dengan hinthah. Pendapat ini dihikayatkan oreh Imam Haramain' dan ulama yang lain. Imam sarkhasi menisbahkan pendapat ini
kepada pengarang htab At-Tqnb. Dalam komentranya, Imam
Haramain berkata: syaikh Abu Ali yaifu syaikh as-sanji berkata:
Jika kita menyafukan as-salt denga hinthah, maka kita tidak
boleh menukar as-salt dengan hinthah jika jumlahnya berbeda.

, Jika kita berpendapat bahwa as-salt adarah jenis tersendiri yang
ebrbda dengan hinthah dan sgair, maka kita boleh melakukan
pertukaran dengan jumlah yang berbeda. Imam haramain
berkata: tidak diragukan lagi bahwa apa yang dikatakan oleh
Abu Ali sama dengan yang dikatakan oleh keduanya,. swallahu

a'lam.

4 Yang dimaksud dengan gurunya disni adarah ayahnp s-endiri, yaitu syaihh Abu
Muhammad Al Juuraini.

s(386)
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PenJelasan Tentang Pendapat Ulama Mengenai
Peq7atuan Dalarn Penghitungan Nisab

Telah kami jelaskan sebelum ini pendapat rnadzhab kami
(madzhab Syafi'i)bahwa tanaman yang beraneka ragam namun memiliki
jenis 1nng sarna, dalam penghifungan nisab, antara safu dengan yang

hin distulon. Jika jenisnya berbda, maka fidak disatukan. Oleh karena

itu, hinthah dengan syair tidak disatukan. Jenis-jenis quthni$Bh 3nng
berbeda dalarn penghifungan nisabnya fidak disatukan . N-himsh,lobak
dan al-adsu dalam penghifungan nisabnya fidak boleh disatukan.

Pendapat yang dernikian juga dianut oleh Imam Atha' bin Abi Rabah,

Imam Makhul, Al Auza'i, Imam Tsauri, Imam Al Hasan bin Shalih,

Iman Syarik, Abu Hanifah dan para ulama dari madrasah ahlu m'yi.
Demikian pula dengan Abu Ubaid, Abu Tsaur, Ibnu Al Mundzir, Ahmad

dalam satu diantara 2 riwayat darinya. Imam Ibnul Mudiir
menghikayratkan pendapat mereka sernua tentang masalah ini.

Mesh dernikian, ada juga sebagian ulama 5nng b€rpendapat
bahun hinthah, stair dan aladsu disafukan dalam peghitungan

nisabnln. Sernua jenb quthan disatukan data dilakukan penghifungan

nisab, narnun fidak disafukan dengan hinthah dan ryair. Pendapat ini
merupakan pendapat 5nng dianut dalam madzhab Imam Malik dan ada

safu riwalnt dati Ahmad tentang pendapat 5nng seperti ini.

Imam Ibnu Al Mundzir menghikayatkan satu pendapat dari
Imam Hasan Bashri dan dari Imam Zuhri bahwa alqamhu fenis
gandum)disatukan dengan syair (gandum). Imam Mundzir juga

menghikaptkan dari Imam Thaunrs dan Ikrimah bahwa sexnua biji-bijian
penghifungan nisabnya disafukan secara mutlak alias tanpa terkecuali.

Dalam komentamya, Imam hnu Al Mundzir mengatakan: saSn tidak
mengetehui selain kedmnya png berpendapat dernikian. Ia flmam Ibnu
Al Mundzir) juga berkata: mereka (seluruh ulama) sepakat mengntakan

bahua sapi dalam penghitungan nisabnya tidak disafukan dengan onta,
sapi tidak boleh disatukan dengan kambing. Tamar (kurma k*g)
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dalam penghitungan nisabnya tidak boleh disafulen dengan Tabib

(anggur kering). Dalil mamzhab kami (madzhab Sdi'i) adalah qiyas atas

apa yang menjadi ijma ulama. Dan tidak ada dalil shahih yang mereka

gunakan unfukmendukung pendapat mereka. Wallahu a'lam.

4. AqrSyirazi berkata, 'Jika wakfu penanaman
pohon-pohon tersebut berbeda, mengenai apakah saat
dilakukan penghitungan nisab disatukan atau tidak? Dalam
masalah ini ada 4 aqrual (pendapat):

L. Yang dijadikan patokan adalah uraktu awal ];ang
sarna, saat dilakukan penghitungan nisab, semua
tanaman tersebut disafukan. Sebab penanaman
adalah dasar sementara waktu penanaman dianggp
sebagai furu' (cabans). Jika demikian, maka
meniadikan AI Ashlu sebagai patokan lebih utama.

2. Yang dijadikan patokan adalah waktu pen rnaman.
Jilta sebuah kelompok tanaman dengan kelompok
tanaman yang lain memiliki waktu panen di musim
yang siuna, meski awal tanamnya berbeda: dalam
melakukan penghitungan nisab, semu.rnya disatukan.
Sebab masa panen adalah waktu timbuln5n kewajiban.
Dengan demikian, menjadikan waktu panen sebagai
patokan lebih utama.

3. Yang jadi patokan adalah: awal walilu penanaman
dan masa penennya sama. Sebab dalam masalah
zal<at hewan temak, uiung dan pangkal menjadi
bahan pertimbangan. Demikian pula dalam masalah
ini.

4. Yang dijadikan patokan: masa tanamnya ditahun !/ang
sama penarnaman. Tanaman-tanaman lrang ditanam
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dimusim lrang sama: misalkan dimusim panas pada

tahun.

Pendapat-pendapat ini masyhur. AsySyirazi menerangkannya

dengan sangat ringkas. Pendapat-pendapat tersebut diielaskan dengan

panjang lebar dalam kitab-kitab para ulama ma&hab Syaf i. Imam Rafi'i

telah mengumpulkan pendapat-endapat para ulama madzhab Syafi'i,

kemudian beliau merangkumnya. Ia (lmam Rafi'i) berkata: Tanaman

yang merniliki masa tanam di tahun yang berbeda penghifungan

nisabnya tidak disafukan. Ketentuan ini disepakafi dan fidak ada

pertedaan pendapat dalam masalah ini.

Perbedaan masa tanam dilakukan unfuk mendapatkan hasil

panen yang terus menen$. Misalkan seseorang melakukan penanaman

dan penanaman tersebut berlangusung satu bulan atau dua bulan dari

awal penanarnem. Apa yang ditanamanya dianggap sebagai safu

kesatnn. Kefika panen, seluruh hasilnya dalam penghitungan nisab

disatukan. KAentuan ini tdak diperselisihkan. Ada juga tanaman yang

ditanam beberapa kali dalam tahun yang sarna, meski dalam musim

yang berbeda. Mengenai masalah: apakah saat dilakukan penghifungan

nisab, sernuanya disafukan atau tidak? Dalam masalah ini ada 10 aqwal

(pendapat) Kebanyakan dari pendapat-pendapat tersebut dimanshush.

Pendapat yang ashah menurut keban3nkan ulama adalah: Jika

masa panennya di tahun yang sama, maka tanaman Snng

dipanen di tahun yang sarna tersebut penghifungan nisabnya

disafukan. Jika masa panennya fidak di tahun lrang sama, maka

jangan disafulon. Diantam ulama yang menshahihkan pendapat

ini adalah Imam Al Bandaniji.

Jika awal tanam dan panennya di tahtrn yang sama, maka

penghitr.mgan nisabnln disah.rkan. Jika tidak, rnaka frmgan

disatukan. Danggap safu tahun lnng sama: jika jamk antara

1.
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tanam yang pertama dargan panen yang kedua idak lebih dari

12 bulan h[riyyah. Dernikian penjelasan yang dib€rikan oleh

Imam haramain dan lrnam Baghawi.

Ji/r.a 2 kali penanaman dan 2 kali pemenan terjadi di safu tahun

lang sama, atau perumannn yang kedua dengan panen yang

awal terjadi di safu tahun lrang sama, rnaka penghifungan

nisabnya disafukan. JilG fidak, rnaka pengitunganqn jangan

disafukan. Pendapat ini menurut para ulama rnadzhab Syafi'i

lernah.

Yang dijadikan patokan dalam menenfukan safu tahun yang

sama adalah melihat pada salah safu diantara dua patokan:

menanam di tahun lnng sarna atau mernanen di tahun grang

$ma.
Jika 2 perrlanenan terjadi di fasal lrang sarna, maka

penghifungan nisabn5n disafukan.

Jika 2 penanaman terjadi di fasal yang sarna, maka

penghifungan nisabn5ra disafukan.

Jika 2 penanaman dan 2 pernan€nan terjadi di fasal yang sama,

maka penghitungan nisabnya disafukan. Jika tidak, maka tidak

disatukan. Yang dimaksud dergan satu fasal adalah 4 bulan.

Tanaman yang ditanam setelah masa perrranenan fidak

disafukan dengan tanaman yang telah dipanen.

Abu Ishak menSntakan: Apa grang ditanam setelah 1 sanah,

penghifunganngra disafukan. tidak ada pengaruh dari perbedaan

masa .tanam atau masa panen. Ia berkata: yang dimaksud

dengan lafazh sanah, bri<an 12 bulan. Sebab pertanian tidak ada

yang bertahan sampai 1 tahun. Yang dimaksud adalah 6 bulan

hingga 8 bulan. Ketenfuan ini berlaku jika penanaman kedua

dilakukan setelah perumenan yang pertama. Jika penanaman

yang kedua dilakukan setelah mengerasnya biji-bijian tanaman

pertiama: dalam masalah ini ada dua thariqah (pandapat).

3.

4.

6.

7.

8.

9.
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Jalur periwayatan yang ashah diantara keduanya adalah:

dipastikan harus disatukan.

Terjadi perbedaan pendapat sesuai dengan perbedaan waktu

timbulnya ker,vajiban. Hal ini berbeda jika: masa mulai

nampak bagusnya sebagian buah terlambat. Dalam kondisi

yang demikian, buah-buahal Snng Nampak belum bagus

penghifungan nisabn5p dengan yang sudah mulai nampak

bagus. Sebab yang menjadi objek zakat adalah buah png
dihasilkan, sernentara masalah terttrndanya fase yang akan

dilevuati buah merupakan sifatbuah itu sendiri. Di sini, png
menjadi objek zakat: yaifu buah, belum teru,rujud. Yang ada

baru dalam benfuk rerumputan.

Imam Syafi'i dalam komentamyra mengatakan: biji-bijian dzurmh

ditanam safu kali, kemudian fumbuh dan dipanen. Setelah itu,

disebagiannya sudah mulai tumbuh lagi. Kemudian dipanen lagi.

Dalam kondisi yang demikian, sanua dianggap satu meski masa

panamya yang kdtn dianggap sebagai masa panen lang
terlambat. Wallahu a'lam.

Para ulama kami berbeda pendapat dalam memahami nash

Imam Syaf i. Perbedaan tersebut terbenfuk meniadi 3 vnjh (pendapat

ulama madzhab):

Maksudnya adalah: jika keluar bulir malnng dan kemudian

mengeras serta tersebar sebagiannya dengan sendirinln. Atau

tersebar karena perbuatan burung'bumng kecil atau diterpa

angin. Kernudian bijr-bijian tersebut fumbuh lagi dan tersebar di

tahun tersebut lnng pertama.

Maksudryn, tanaman tersebut fumbuh, kemudian besar. Setelah

itu, dipanen sebagiannyn dan ada anaknya dibawahnp. Jika

yang tinggl dipotong, maka anakn5ra 3nng bawah mencuat dan

terkena sinar matahari, kemudian menyusul induknSp.

1.

2.

1.
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3. Maksudnya adalah bgi-bijian tanaman hindia. Jila tanaman

tersebut bulimp dipanen, maka tersisa batangnya. Dari batang

tersebut tumbuh lagi ranting-ranting seperti yang telah dipanen.

Setelah berbeda pendapat menjadi 3, mereka berbeda pendapat:

sesuai perbedaan mereka dalam menrahami nash lmam Syafi'i. Jumhur
sepakat menyatakan bahwa nash tersebut mernastikan hasil tersebut

disafukan. dan ini bukan merupakan perluasan dari 10 pendapat

sebelum inj.
I

Dalam gambaran gnng pertama, mereka menyebutkan adanya 2
thariqah (pendapt).

1. Dipastikan bahwa hasilnya disatukan atau digabung.

2. Jalur periwaSntan yang kedua: ada bebempa aqwal (pendapat)

sebagaimana terjadi dalam masalah: 2 penanaman !,ang
memiliki waktu yang berbeda.

Konselsruensi dari pemyataan yang dilontarkan oleh Imam Ghazali dan
Imam Baghawi adalah pentarjihan pendapat yang ini.

Dalam gambaran yang kedua juga terjadi 2 thariqqah fialur
periwayatan)i '

1. Jalur periwa3ntan yang dianggap ashah diantara 2 jalur
periwayatan adalah:

2. Terjadi pe6edaan pendapat.

Dalam gambaran yang ketiga, ada beberapa jalur periwayatan:

1. Jalur perirara5atan yang ashah adalah, dipastikan hasiln5n dalam
penghitungan nisab digabung

2. Dipastikan jangan di gabtrng.

3. Terjadi pe6edaan pendapat.

Inilah kutipan terakhir yang dilakukan oleh Imam Rafi'i. Beliau

telah melakukan ringkasan dan kesimpulan yang sangat bagus. Imam

Ad-Darimi dan ulama yang lain, dalam komentamya mengatakan: Jika

si pemilik berkata: ini merupakan hasil tanaman dalam 2 tahun.
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Kemudian pefugas pemungut zalat mengatakan: ini adalah hasil

tanaman selama 1 tahun. Dalam kondisi yang demikian, lrang diladikan

patokan adalah pemyataan sang pemilik. Jika si petugas menduga

bahwa si pernilik berbohong, si pemilik tanah melakukan sumpah: disini

hanya ada safu pendapat: si pernilik tanah melakukan sumpah.

Ketenfuan ini sesuai dengan apa yang mereka katakan. Sebab pada

dasamya seseorang terbebas dari ka,trajiban mengeluarkan zakat. Apa

yang diklaimnya tidak bertentangan dengan perkara yang zhahir. Oleh

karenaifu, hukum bersumpahnSa sunnah. Wallahu a'lam.

5. Astrsyirazi berkata, 'Tidak terkena kewajiban

mengeluarkan zakat sebanyak L/lO sebelum muncul biji-

Jika biiinya telah terbentuk, maka timbullah kewajiban zakort-

Sebab sebelum timbul biji, kondisinya fidak berbeda dengan

turaman merambat. Setelah tumbuh biji, barulah ia menjadi

makanan pokok lpng dapat disimpan dalam iangka waktu

lpng lama. Jika seseorang men.rnam tanaman dzurrah,

kemudian tumbuh dan dipanen. Setelah itu, tumbuh lagi:

apakah tumbuhan lpng kedrn -kaliqTa tersebut digabung
dalam penghitungan nisab dengan lrang pertarna? Dalam

masalah ini ada &n wajh (pendapat ulama madzhab):

1. Jangan disafukan. KondisinS;a disamakan dengan

buah kurma lrang dipetik dan setelah itu tumbuh lagi

buah dari pohon lpng sama.

2. Hasilnya disatukan. Hal ini berbeda dengan pohon

kurma dimana pohonnya memang digunakan' unfuk

iangka waktu lpng lama. Dengan kondisinf !/ang
demikian, setiap masa panen buah kurma dalam

pandangan hukum dianggap berdiri sendiri. Zira'ah
(tanamana yang dipetik hasilnya dalam iangka waldu
yang fidak lama) tidak dimaksudkan seperti pohon
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kurma. Dengan demikian, 2 l<ali pemanen rn di tahun

!/ang s.rma dianggap safu.

Penielasan:

Masalah dzumh telah dijelaskan sebelum ini secam gar4blang.

Pendapat yang ashah dalam masalah ini adalah: hasil dalam 1 tahun

tersebut, dalam penghifungan nisabn5ra digabung. Adapun masalah yang

kedua, masalah tersebut juga telah dijelaskan dalam bab zakat buah-

buahan. Penjelasan yang baru saja diberikan oleh AsySyirazi

merupakan pendapat Snng dianut dalam madzhab. Beliau menyebutkan

adanya 2 qaul (pendapat) yang lain, namun 2 qaul tersebut lemah.

Wallahu a'lam.

6. Aslrsyirazi berkata, 'Biji-biiian, jangan diambil
sebagai zakat kecuali setelah kulit luamp lepas. Buah-
buahan jangan diambil sebagai zakat kecuali setelah kering
(masak)."

Penjelasan: -

Permasalahan ini telah dijelaskan dalam bab zakat buah-buahan.

Telah kami jelaskan juga. bahwa biji-bijian tidak dikelmrkan zakarrya

kecuali setelah dibersihkan dari kulit luamya. Biaya pemanenan

dibebankan kepada pernilik dan tidak boleh diperhitungan dari hasil

tanaman yang menjadi objek zakat. Ketenfuan yang demikian

disepakati.

7 - AsfrSyirazi berkata, "Jika tanamann n milik
seseorang, kemudian tanahqTa milik orang lain: dalam
kondisi yang demikian si pemilik tanaman terkena zakat
sebanyak l/LO ketika tiba kewajiban zakat. Sebab yang
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menjadi objek al<at adalah tanaman, bukan tanah- Oleh

karena itu, kerraiiban zakat dibebankan kepada pemilik

tanaman, sebagainrana keruaiiban dalam zal<at tiiarah
(pemiagaan) yang dibebankan kepada pemilk modal, bukan

pemilik toko.

Jika tanah tersebut terkena kharaj (paiak atau upeti),

maka kewaiiban paiak tersebut harus ditunaikan iika
waktun3p telah tiba. Dan waiib mengeluarkan dakat sebesar

l/l0 iika nrdah tiba waktqp masa pembayaran zakat-

Sebab keuaiiban yang satu tidak meniadi penghalang

timbulqTa karajiban yang lain. Kharai dikeluarkan

berkenaan dengan kepemilikan tanah dan zakat l/LO
ditretuarkan berkeiraan dengan kepemilikan tanaman,

sebagaimana lrerraiiban memba5nr bia57a sewa toko dan

mengehrarkan zakat pemiagaan.

Penielamn:.

Huruf Mim dan huruf jim pada lafazh Matiar, dibaca fathah.

ASqn adalah toko ternpat dilakukannya bansaksi pemiagaan.

Hukum-hukum: Imam S5rafi'i dan para ularna madzhab Syafi'i

berkata: zakat yang wajib dikeluarkan dari buah-buahan adalah t/L0.
Denrikian pula dengan biji-bijian png dihasilkan dari tanah seuraan:

zakatrya L/LO. Atau dari tanah png dari dalamqra keluar ssuatu yang

berharga. Dengan demikian, pemilik tanaman waiib megeluarkan L/lO
sebagai zakat di tambah dengan biaya. Dalam kasus khamj, si pernilik

tanaman wajib mengeluarkan 1/10 ditambah dengan zakat dari apa

ynng kduar dari tanah tersebut.

Imam Rafi'i dan para ulama madzhab Synfi'i berkata: Sebidang

tanah dikatakan kharrai jika merniliki satu dari2 keriteria'

1. Pernimpin Negara mernbuka dan menaklukan suafu wilaSnh

dengan paksa (dengan perang), kemudian tanah yang ada di
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wilayah tersebut dibagi-bagikan sebagai ghanimah. Kemudian

pemimpin Negara memberi ganti atas kepemilikan tanah

tersebut kepada arang-ormg yang berhak menerima ghanimah.

Setelah ifu, tanah-tanah tersebut dijadikan wakaf untuk kaum

muslimin dan tanah-tanah tersebut dikenakan pajak atau upeti.

Kebijakan yang demikian pemah diternpuh oleh Sagryidina

Umar ig, disaat beliau berhasil mernbebaskan wilayah lrak,

, sebagaimana terekam dalam riwayat-riunpt yang shahih.

2,. Pemimpin Negara membuka dan menaklukkan sebuah wilayah

dengan cara damai. Penaklukan dengan cara damai tersebut

degan sSnrat tanah-tanah yang ada di wila!,ah tersebut menjadi

milik kaum mislimin. Orang-orang kafir ynng mendiami wilayah

tersebut dibolehkan dengan syarat membaSrar upeti atas

penernpatan mereka di tanah tersebut. Dengan dernikian, stafus

tanahnya adalah harta fai' untuk kaum muslimin.

Kharraj adalah ujrah (pernbayaran atas pemanfaatan sebidang

tanah) dan kamjiban tersebut tidak gugur jika orang tersebut masuk

Islam. Artinya, meski sudah masuk Islam, ia tetap dikenakan pajak atas

pemnafaatan tanah. Demikian pula dalam kasus, seandainya orang-

orang kafir tersebut berpindah ke wilayha lain. Maka wilayahnya menjadi

wilayah kekuasaan kaum muslimin.'Dalam kondisi yang delnikian, status

tanah tersebut menjadi wakaf yang hasilnSn unfuk kaum muslimin.

Mereka 5nng mendiami tanah-tanah tersebt dikenakan paiak atau upeti:

tidak ada perbdaan: apakah yang men€rnpatinya ifu beragama islam

atau kafir.

Jika sebuah wilayah ditundukkan dengan cam damai, namun

tidak diqnratkan tanah Snng ada di wila5nh tersebut untuk kaum

muslimin, narnun mereka tetap menempati tanah-tanah tersebut: dalam

kondisi yang dernikian, mereka dikenatan paiak atau upeti. Meski

dernikian, jika masuk Islam, mereka tidak lagi dikenakan kharaj (pajak).

Sebab kharraj bisa dianggap sebagai jizyah. Adapun wilayah-wilayah yag
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ditundukkan dengan kekuatan bersenjata, kenrudian tanah-tanatinya

dibagi-bagi kepada kaum muslimin sebagai ghanimah dan tanah-tanah

tersebut dibawah kekuasaan mereka: dernikian pula dalam kasus

pendudukqza masuk Islamryra penduduk disebuah wilayah dam tanah-

tanah yang dihidupi oleh kaum muslimin: sexnuanya itu tidak terkena

kharaj. Mauajibkan kharaj atas tanah-tanah 5nng statusryra demikian

adalah sebtrah kezaliman.

Ia berkata: Adapun tanah-tanah frang dikenakan upeti kharaj

dalam kondisi status asal tanah tersebut fidak diketahui, Syaikh Abu

Hamid menghikayatkan nastr Imam Syafi'i bahwa: kharaj harus tetap

diberlakukan terhadap tanah Snng statusnya demikian. Sebab bisa saja,

pemimpin kaum muslimin yang menundukkan wilayah tersebut

mengikuti kebijakan Sayyidina Umar terhadap lrak. Kaidah yang zhahir

adalah: stratu ketenfuan yang telah berjalan lama, tetap diberlakukan.

Jika ada Snng mengatakan bahwa: apakah kebijakan tidak boleh dijual

atau digadaikan menjadi bukti bahwa tanah tersebut adalah tanah

khamj? Dan sebagian ulama berpendapat: bisa saja dikatakan bahwa

tirnah tersebut berada di tangan pemiliknya. Sesuafu yang

bersifat zhahir fidak bisa dibagikan begitu saia kecuali berdasarkan

sesuatu yang bersifat t/akin.

Dalam masalah ini, pam ulama rna&hab Syafi'i sepakat

menyatakan bahura ktraq (upeti) 5nng diambil dengan cara lrang zhalim

fidak bisa menernpati posisi al-usytu. Jika pemimpin Negara

mengambilnSn dengan landasan sebagai pengganti dari al-usyru, maka

posisinya seperti mengambi dalam benfuk qimah berdasarkan kepufusan

Utihad. Mengenai hukum gugumya kalajiban dengan sebab hal yang

dernikian, ada perbedaan pendapat didalamnya 5nng telah dijelaskan di

akhir bab khulthah. Pendapat yang shahih adalah gugumya kewajiban.

Pendapat yang dernikian dianut oleh Imam AI Mutawalli dan ulama yang

lain. Dengan dasar ini, maka jika belum mencapai kadar al-usyri, maka

dikeluarkan sisanya. Wallahu a'lam.
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Penjelasan Tentang Pendapat Beberapa Ulama Dalam
Masalah Berkumpulgn Kewajiban Zakat l/l0 Dan Kharaj
(Pajak Atau Upeti)

Pendapat madzhab kami tentang berkumpulnSn keunjiban 1/10
dan kauajiban mernbaSnr khamj (upeti) adalah: salah satu ker,vajiban

tersebut tidak menghalang timbuln3n kewajiban Sang lain. pendapat ini
juga dianut oleh jumhur ulama.

''iE Imam Ibnu Al Mundzir berkata: pendapat ini dianut oleh
kebtiitgnkan utama. Diantara ulama yang bependpat dernikian adalah
Umar bin AMul Aziz, Rabi'ah, Imam Zuhri, yahf Al Anshari, Imam
Malik, Imam Auza'i, AI Hasan binn shalih, hnu Abi laita, Imam [.aits,
Ibnul Mubarak, Imam Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid dan Daud.

Dalam komentamya, Abu Hanifah berkata: Jika telah terkena
kaarajiban kharraj, maka tidak lagi terkena keunjiban mengeluarkan
zakat yang banyakn5n l/70. Belau mendasari pendapatrya dengan
riwayat dari lbnu Masud 6 yang dianggap sebagai hadits marfu'.
Ka,r,rajiban mengeluarkan zal<at L/10 fidak akan berkumpul dengan
keaajiban mengeluarkan l<hamj di tanah yang dikuasai oleh seorang
muslim."Beliau juga mendasari pendapatrya berdasarkan hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Humirah ra: dai Nabi $: sesungguhnya beliau

bersabda, Tmk akan dibhan qafim5n dan dirhamqn.,, Beliau juga
mendasari pendapatrya dengan sebuah riwaSnt lain: }niu riwayat
tentang masuk islamnya Dahqan bin Al-Malak. Kefika Dahqan masuk
Islam, Umar rg, berkata: serahkan kepada mereka tanah mereka dan
ambillah kharmj dari merel..a. Dan beliau (urnar {s) tidak
mernerintahkan unfuk mengqmbil zakat yang I/LO. Jika memang wajib,
pasfi 'beliau akan memerintahkan untuk mengamhlnya

D sisi lain, keurajban 1,/10 memilki kandungan makna yang
sama dengan kamjiban mengeluakan l<hanj, yaifu pernanfaatan tanah.
oleh karena itu, jika tanahnya tidak produktif dan tidak memberikan
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manfaat, dalam kondisi png denrikian, tidak ada keuajiban zakat png
1,/10 ataupvn l<hamj. Oleh karena itu, sebidang tanah tidak boleh

dikenalon 2 keuniiban. Sebagaimana kasus seseorang merniliki nisab

heunn tenrak glang digunakan untuk jml beii. Dalam kondisi yang

denrikian, ia tdak boleh dikenakan 2 keuniiban zakat.

Selain ifu, lclanj dibertakukan dengan sebab syirik, sernentara

kerrajiban mengeh.rar{<an zakat sebanpk 1/10 disebabkan keislaman

seseorang. Oleh karena 2 keuajiban tersebut Udak akan berkumpul.

Para ulama' madzhab kami'mqrdasari pendapatnln dengan

saMa Rasulullah $ dalam haditsnya: Tanaman yang pengairannya

mengandalkan curah hujan dikenakan zakat seban3nk 1/10."Hadits ini

stafusnya shahilT, sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam bab

zakat buah-buatran. Hadit tersebut bersifat ujmum: bak unhrk tanah

ktranaj atau yang lainnya. Mereka (para ulama madzhab S5nfi'i) ;uga

mendasari pendapatrya berdasarkan qiyas yang disebutkan oleh Asy-

Syirad dan qiyas terhadap barang tambang. Sebab keduan5n (zakat dan

*tnnl adalah 2 kamjiban lrang merniliki sebab Snng berbeda. Oleh

karena itu, keunjiban tidak menjadi penghalang timbulnya

karajiban grang lain. Kondisinyn sama dengan kasus seomng yang

sedang berihram menrbunuh herr,ran milik orang lain. Di sisi lain,

kerrajiban zakat dasaqn adalah nash. Hal yang demikian tidak dapat

dibatalkan dengan satu kamjiban yang dasamya ijtihad.

Mengenai jar,vaban atas hadits, "7al<at fidak akan berkumpul

dengan khamj." Hadits tersebut adalah hadits yang batil. Para ulama

hadits sepakat mengenai kelernahannya. Yahya bin Anbasah

meriwayatkan hadits ini secara infirad (sendirian) dari Abu Hanifah, dari

Hammad, dari lbrahim An-Nakha'i, dari Al Qamah, dari ibnu

Maslud$, dari Nabi $.
Dalam kitab Ma'rifah Sunan wal Al Atsar, "lmam Bahaqi

berkata: Apa yrang telah disebutkan diriwayatkan oleh Abu Hanifah dari
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Hammad, dari lbmhim: pemyataan tersebut adatah perkataan hrahim.
Kemudian Yahya bin Anbasah meriwa3nkan dan menrarfu'kann3a.
Yahya bin Anbasah adalah sosok yang telah terbukti kedhaifannSn
dalam periwayatan hadits. sebab ia meriwa3ntkan beberapa hadits
maudhu'yang ia katalon didapat dari para ulam yang tsiqqah. Abu
Ahmad bin Adi Al Hafizh telah menyatakan hal yang dernikian dalam
masalah berita yang kami terima dari Abu Aa'id Al Mat/ani darinp.
D.rnil.i- pemyatan Imam Baihaqi, dan pernyataan ulama Snnga rain
juga senada dengan beliau.

Mengenai hadits Abu Huraimh {L, "Munibt imaq."pernyataan
Nabi $ dalam haditsnya merniliki 2 pentatnruilan png masyhur dalam

kitab-kitab ulama mutaqaddimin dan ulama mutaakhl<hiriin.

1. Mereka (penduduk lrak) akan masuk Islam dan mereka tidak lagi
terkena jia;arh.

2. Hadits ini mengisyaratkan peristwa kekacauan serta fihrah yang
akan terjadi di akhir zaman: dimana mereka tidak lagi dapat
mengeluarkan zakat ataupun jizyah dan 57ang lainnSn.

Jika makna hadits sebagaimana yang difahami oleh mereka (Abu
Hanifah dan ulama yang sependapat dengannya), maka konsekv,rensinya

adalah zakat dirham, dinar dan zakat pemiagaan juga tidak ada.
Padahal, tidak ada seorangpun yang berpendapat demikian.

Menenai kisah Dahqan, artinga adalah: ambillah kharraj dari
mereka, sebab mereka telah menunda pembagrarannlra. Keulajiban
Lharmj 5nng mereka tunda tidak menjadi gugur dengan sebab mereka
masuk Islam. Hal ynng dernikian juga tidak menyebabkan gugumya
kamjiban membayar zakat sebanyak l/t}. Disebutkanryn kharraj
unfuk menepis sangkaan mereka bahwa khanj a}crn gugur jika mereka
masuk Islam, seperti gugumlra kewajiban membalar ji4lah jika mereka
masuk Islam.
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Mengenai ker,vajiban menrbalnr zakat sebanyak L/L0, ketenfuan

yang demikian -telah sama-sarna diketahui- diwajibkan atas setiap

muslim. Oleh karena ifu, masalah tersebut Udak disebutkan dalam

hadits. Sebagainrana dalam hadits tersebut tidak disebutkan masalah

zakat heuran ternak, zakat perdagangan dan png lainnya. Demikian

juga dalam hadits tersebut tidak dijelaskan masalah keunjiban shalat,

puErsa dan keunjiban-karajiban 5nng lain dalam islam.

Pengarang lfitab Al Hawi juga menyebutkan: bisa ;adi lfiithab
Umar 4&, dihrjukan kepada mereka ynng berttrgas sebagai pernungut

hharmj dimana mereka tidak punya we\ilenang dalam masalah zakat

yang besamya L/LO, bisa jadi belum wakfunya mengambil zakat, atau ia

tidak merniliki we\^renang dalam masalah pemungutan zakat.

Adapun pemyataan mereka: wajib dikenakan zakat l/tQ
sebagaimana kewajiban kharraj. Kenyataannya tidak demikian. Sebab

1,110 merupakan keunjiban yang dibebankan pada tanaman, sementara

kharrai adalai keurajiban atas kepemilikan tanah: baik tanah tersebut

sedang ditanami atau tidak sedang ditanami.

Mengenai pemSntaan mereka: khami diwajibkan dengan sebab

kesyirikan, sernentam zakat diwajibkan dengan sebab

keislaman."PadakenSataan juga tidak demikian. Bayaran atas

kepernilikan tanah dengan sifat-sifatrya tertenfu tetap dibebankan: baik

tanah tersebut dibawah kekuasaan muslim atau kaftr. Kebijakan yang

mereka ambil juga fasid, sebab dalam madzhab mereka kaum dzimmi

juga dikenakan L/LO.

Masalah: Jika seorang muslim merniliki sebidang tanah yang

tidak terkena ker,trajiban mengeluarkan kharraj atas kepemilikan tanah

tersebut, kenrudian ia juga memiliki kevrajiban L/LO. Setelah itu, ia
menjul tanah tersebut kepada seorang kafir dzimmi. Dalam kondisi
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png demikian, menurut pendapat rnadzhab kami (madzhab $nfi'i): si

kafir dzimmi fidak wajib mengeluarkan l<hamjdanl/l}.

Imam Al AMari berkata: Abu Hanifah berkata: Si kafir dzimmi
wajib mengeluarkan khanj Abu Yr.rsuf berkata: ia vrajib mengeluarkan 2
kali 1/10. Menurut Imam Muhammad bin Al Hasan: ia hanya wajib
mengeluarkan L/L0. Dalam masalah ini, Imam Malik berkata: penjuatan
tersebut tidak sah agar tanah tersebut tidak lepas dari ka,rnjiban 1,/10
atau kenajiban khamj (pajnk).

'':i Dalil 57ang digunakan oleh madzab lomi (madzhab S1nfi'r)
adalah: Awalnya, tanah tersebut bukan tanah yang urajib dikeluarkan
kharrajnya. oleh karena ifu, pada rrasa-masa yang akan datang juga
tidak terkena l<hani. Kondisinya sama dengan: jika tanah milik muslim
tersebut dijual kepada muslim yang lain. Ketetapan 5nng disodorkan
oleh Imam Malik juga sangat lemah. Tertolak oleh masalah: jika si
muslim menjual hera,ran temaknya kepada seorang kafir dzimmi. Waltahu
alam.

Masalah: Jika si pernilik m€nyeuakan tanahnSn. Menurut
pendapat ma&hab kami (madzhab syafi'i): ker,rnjiban L/lo menjadi
tanggung jawab si penyanua yang menarnm. pendapat ini juga dianut
oleh Imam Malik, Abu Yusuf, Imam Muhammad bin Al Hasan dan
Daud. Menurut Abu Hanifah: ka,vajiban L/lO tersebut menjadi
tanggung jawab si pemilik tanah. Jika seseorang merninjam sebidang
tanah, kemudian tanah tersebut ditanami. Dalam kondisi Snng dernikian,
karajiban zakatrln yang l/LO dibebankan kepada orang yang
meminjam. Ini menurut pendapat rnadzhab kami dan juga seluruh
ulama.

Pendapat Abu Hanifah dalam masalah ini ada dua riwaSat,
nernun Snng maslrhur lrang ini. RiwaSnt 3nng kedua diriwayatkan oleh
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Ibnul Mubarak: Ker,vajiban tersebut menjadi tanggung jawab pihak yang

merninjamkan. Pendapat 5nng kedua ini'aneh.

Penjelasan Tentang Masalah-Masalah Yang Berhubungan
Dengan Takat Buah-Buahan dan Tanaman

Masalah Pertama'

Tanaman-tararnan yang dimiiki oleh kafir &immi atau oleh

seomng budak mul<abb menurut pandangan madzhab kami tidak

terkena kanajiban zakat yrang L/tO.

Menurut Abu Hanifah: wajib dikenakan zakat. Dasar yang

digunakan oleh Imam abu Hanifah adalah keumuman hadits tentang

masalah ini, "Setiap tanaman yang pengairannln mengandalkan curah

hujan dikenakan zakat yang besamya sebanyak t/.t0." Ker.r,rajban

tersebut ditetapkan berdasarkan tanah tersebut dimanfaatkan. Oleh

karena ifu, posisi seorang muslim dan kaftr dihadapan ketetapan hukum

ini disamakan, sebagaimana Ahamj.

Alasan madzhab kami adalah: ketetapan 1/10 adalah sebagai

zakat, sebagaimana dijelaskan dalam hadits yang telah disebutkan

dalama masalah tanaman anggur: ia diterka sebagaimana diterkanya

kurma, kemudian zakatrya dikeluarkan bempa anggur kering,

sebagaimana kurma dikeluarkan zakatrya berupa kurma kering."Jika

1,/10 tersebut adalah zakat, maka hal yang demikian tidak terkena pada

kafir dzimmi sebagaimana zal<at-zal<at yang lain. Atau bisa juga

alasann5n adalah: ketenttnn tersebut diperunfukan bagi mereka yang

layak dikenakan kewajiban zakat dalam pandangan hukum syariah. Dan

orang kafir tidak termausk pihak yang layak dibebankan kawajiban yang

demikian, sebagaimana kauajiban-kewajiban zakat yang lain.

Mengenai hadits yang dijadikan dasar oleh Abu Hanifah, kami

katakan bahwa hadits tersebut objeknya khusus sebagaimana telah kami

jelaskan. Qiyas yang mereka gunakan juga.tidak valid. Sebab zakat yang
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besamya 1/10 adalah ker,rajiban Snng berhubungan dengan tanaman,
sebagai media unfuk mensucikan orang-orang yang mengeluarkannya.

Masalah Keduar Para ulama ma&hab kami berkata: Jika
tanaman dan buah-buahan yang dimiiki seorang muslim telah dikenakan
karajiban L/lo, maka setelah itu fidak ada lagi keurajiban yang lain.
Meski tanah tersebut ada di tangan si pemilik selama bertahun-tahun. Ini
merupakan pendapat mazhab kami (madzhab $nfi'r). Imam Mawardi
berkata:'Pendapat ini dianut oleh seluruh ulama fikih kecuali Imam
Hasan Bashri yang berpendapat bahwa: setiap tahun pemilik tanah
wajib mengeluarkan sebanyak 1,/10 sebagaimana pemilik heuran temak,
dirham dan dinar. Dalam komentam5ra, Imam Mawardi berkata:
pendapat ini bertentangan dengan ijma'. Dsisi tain, kamjiban zakat
dihubungkan Allah & dengan masa pemanenan.

Jika panennya hanya satu kali, maka kamjiban mengeluarkan
zakatnya setanyak 1 kali. Sebab lain adalah: zakat dibebankan berkali-
kali jika jenis hartanya adalah jenis harta png bisa berkembang.
Tanaman dan buah-buahan yang disimpan, daram kondisi yang
demikian sifat berkernbangnya menjadi tidak ada. Dengan demikian ia
tidak dapat dikenakan zakat lagi, tidak seperti he,,r,ran temak yang
memiliki potensi berkembang

Masalah Ketiga: Pengarang kitab At Hawi berkata:
Diriwayatkan dari Nabi $, "sesungguhnSa beliau melarang melakukan
pemanenan di malam hari." Bagusnya, itu sernua dilakukan pada siang.
hari, agar masyamkat dapat meihat dan bertanya mengenai buahnya.
sunnah dilakukan pada siang hari ini berlaku umum: baik pada buah-
buahan yang dikenakan zakat ataupun buah-buahan 3nng tidak terkena
zakat.

Ia (pengarang kitab Al Haw0 juga berkath: Dihikayatkan dari
Mujahid dan Imam Nakhai bahwa sedekah png dikeluarkan dari harta
seseomng wakfu pemanenan hukumnya wajib. Hal yang demikian
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berdasarkan firman Allah &, "dan funaikanlah halqp di han memetik

hasiln5n (dangan disdekahkan kepada fakir miskin)" (Qr. Al An'am [6]:

141) menurut mazhazb kami, hukumnya tidak wajib. Sebab pada

dasamya seseomng tidak memiliki ka,vajiban hingga ada dalil yang

menetapkan bahwa ia terkena karajiban. Ayat yang digunakan

berkenaan dengan permasalahan zakat, bukan iedekah. Wallahu alam.

Telah kami riwalntkan dalam kitab Sunan Abu Daud." Di akhir

bab zakat, sebuah hadits riwayat dari Jabir: sesungguhnya

Nabi $ memerintahkan kami membawa hasil panen kurma sebanyak

10 wasaq unfuk digantungkan di masjid." Riwayat ini dalam isnadn5ra

ada seorang yang bernama Muhammad bin Ishaq: ia seorang yang

dalam disisplin ilmu hadits dianggap mudlis. Dalam menceritakannya, ia

menggunakan redaksi "an" . oleh karena ifu, ia dianggap dha'if.

Dalam komentamya, ia menyatakan bahwa ini bekenan dengan

sedekah 5nng hukumryn sunnah, bukan sedekah wajib atau zakat.

Masalah Keempat: Imam Syaf i dan para ulama madzhab

Syafi'i berkata: Jika pettrgas zakat hendak mengambil zakat dari objek

zakat, maka yang ia lakukan adalah membagi sesuafu yang menjadi

milik objek zakat menjadi 10 bagian, kemudian 9 bagian diberikan

kepada pemilik dan 1 bagan diambil sebagai zakat. Jika kewajiban

zakatnyasebanyak L/20, maka buah-buahan tersebut dibagi menjadi 20

bagian, kemudian 1 bagian dikeluarkan sebagai zakat dan 19 bagian

dibLrikan kepada perniliknya. Jika kewajiban zakatnya sebanyak dari

sepersepuluh, maka pehrgas zakat membagi-bagi buah-buahan tersebut

menjadi 40 bagian. 37 bagian diberikan kpeada pemilik dan 3 bagian

diambil sebagai zakat. Pembagian awalnya untuk pemilik, sebada

bagiannya lebih besar. Dengan demikian, dapat diketahui besamya

jumlah yang menjadi hak orang miskin.
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Imam S5nfi'i dlam kitabnya Al Umm dan pam ulama madzhab

Syafi berkata: penakaran tidak boleh dilakukan dengan cara disentak,

tidak boleh digqTanggoyang dan tidak boleh meletatrkan tangan

diatasn5n. Selain ifu jangan disentuh-sentuh. Sebab perilaku yang

demikian sering kali menyebakan terjadinp perubahan. Letakkan saja,

kemudian diamkan dan lihat. Setelah itu, hasiln3n dibagikan. Wallaahu

a'lam.

Masalah Kelima: Buah-buahan yang ada di pohon yang

tanahnya adalah tanah wakaf, dan wakafnSn bersifat umum: seperti

masjid, jembatan, madrasah, orang-oftng fakir, pejuang di jalan Allah,

anak-anak yatim dan janda-janda serta yang lainnSn: buah-buahan

tersebut tidak terkena zakat. Pendapat ini merupakan pendapat yang

dinash dan masyhur dalam nash-nash Imam Syafi'i. Pendapat ini pula

yang dikuatkan olehpara ulama madzhab Syafi'i. Masalah ini telah
disinggung dalam sernua jalur periwayatan.

Imam hnu Mundzir merighikayatkan dari Imam Syafi'i bahwa

beliau berkata: wajib dikeluarkan Takatrya seban3nk L/Lo. Penukilan ini
aneh. Masalah ini telah dijelaskan diawal bab zakat herr,ran temak dan

telah kami sebutkan juga bahwa S5niLh Abu Nashir berkata: Nash

seperti ini tidak dikenal oleh para ulama madzhab Syafi'i.

Jika wakafnya bersifat khusus: misalkan diwakafkan kepada

orang tertenfu, kelompok tertenttr, atau kepada anak-anak Zaid: dalam

kasus yang demikian, tanah wakaf tersebut terkena kewajiban zakat

\/LO. Ketetapan yang dernikian disepakati dan tidak ada perbedaan

pendapat. Sebab mereka sernua memiliki buah sekaligus apa yang

dihasilkan dari tanah tersebut: dengan kepernilikan png dalam ilmu fikih
disebut Milktam (kepernilikan yang sernpuma atas sesuafu). Dengan

stafus kepemilikan yang dernikian, mereka berhak penuh atas buah dan

apa lnng dihasillGn dari tanah tersebut.

Para ulama rna&hab kami berkata: Jilrla kepernilikan seseorang
jumlahnln telah mencapai nisab, maka ia wajib mengeltrarkan zakakrya
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sebesar I/LO. Ketentuan ini disepakati. Jika jumlahnya kurang dan tidak

mencapai nisab, nalnun bagran semuanya jika dicampur mencapai

nisab: dalam kondisi 5nng dernikian, maka bmh-buahan dan tanaman

tersebut diberlakukan hukum khalthah (campuran/gabungan) dalam

zakatrya.

1. Menurut' pendapat yang shahih, hukum khalthahryn sah.

Dengan dernikian, dari sernunya setelah disafukan dikenakan

keunjiban zakat sbesar L/LO.

2. Hukum lfialthahn5ra fidak sah. Oleh karena ifu, tidak terkena

karuajiban zakatl/L0.

Masalah Keenamt Telah dijelaskan sebelum ini bahwa biaya

pemanenan, haya N-hamtah (biaya tanam), addigaas (biaya menebar

bibit) biaya memisahkan b[i dari kulitnya, biaya Jadzdzadz (biaya

memotong), biaya tajfif (biaya pengeringan) dan bia5n-biaya yang lain:

sernua biaSa-biaya tersebut dibebankan kepada pernilik objek zakat.

Biafa tersebut diambil dari harta si pemilik. Dan biaya-biaya tersebut

tdak dirnasukkan ke dalam perhitungan zal<at. Dengan demikian,

kewajiban 1/10 diambil dari hasil mumi. Penjelasan detailnya telah

diuraikan.

Imam Ad-Darimi dalam komentamyra mengatakan: Jika tanah

yang ditanami terkena khami yaitu 1,/10 dari hasil tanamannya: maka

dalam setiap 10 wasaq diambil 2 wasaq: 1 wasaq untuk l/lO (zal<atl

yang diberikan unfuk mustahiq zakat. Kemudian, 1 wasaq unfuk Khanaj

yang diberikan sesuai dengan ketentuan dalam masalah khamj. Ia

berkatar Kama apa yang difunaikan dalam kharaj menjadi hartanya,

dan ia telah menggunakann5n sesuai haknya, maka stafusnya seperti

melunasi hutag, wajib 1/10.

Masalah Kefujuh' Jika tanah tersebut terkena keruajiban

khamj (upeti), kemudian ka,vajiban tersebut ia funaikan: dalam masalah

ini, pendapat yang masyhur adalah: kharmj tersebut-menjadi beban
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ker,vajiban pernilik tanah, bukan ka,rajiban pihak yang menye\ ra tanah.

Inilah pendapat yang dianut dalam madzhab yang dikenal dalam kitab-

kitab para ulama madzhab Syafi'i. Imam Darimi di akhir bab ini

menyebutkan adanya 3 vajh (pendapat ulama madzhab):

1. Karajiban tersebut dibebankan kepada pernilik tanah. Jika

disyaratkan diawal bahwa kerrajiban mengelmrkan khanaj

dibebankan kep,ada pihak penye\ ra, maka akad tersebut fasid.

2. Kewajiban l<hamj tersebut dibebankan kepada pihak yang

. : '' menanarn. Jika disyaratkan bahwa keurajiban khamnyamenjadi

ker,vajiban si pemilik yang menyeu/akan tanahnyra, maka akad

tersebut fidak sah.

3. Kewajiban tersebut sesuai dengan kesepakatan kdua belah

pihak.

Penukilan in i sjndz danditolak.

Masalah Kedelapan: Telah dijelaskan sebelum ini -dalam
pembahasan tentang l,huthah- adanya perbedaan pendapat: apakah

ketentuan lfiulthah juga berlaku dalam bmh-buahan dan tanaman?

Hasilnya, ada 3 aqwal (pendapat) dalam masalah ini:

1. Pendapat yang ashahdiantam ketiganp adalah: Kedua macam

khulthah tersebut (khulthah syuyu' dan khulthah jiwar) berlaku juga

dalam kasus tanaman dan buah-buahan.

2- Kedua rna@m khulthah tersebut tidak berlaku dalam masalah

buah-buahan dan tanaman.

3. Dalam hal buah-bmhan dan tanaman, yang berlaku haryru

khulthah sguVU', sementara khulthah jiwar tidak berlaku.

Para ulama madzhab kami berkata: Jila kiL m"nganggap

bahwa ketenfuan 2 macam khulthah tidak berlaku bagi tanaman dan

buah-buahan, maka kepemilikan seseorang dalam penghitungan

nisabnya tidak dapat disatukan dengan milik orang lain. Jika kita

beranggapan bahwa ketenfuan l.*rulthah berlaku bagi tanaman dan
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buah-buahan, maka dalam penghifungan nisab, keduanya disatukan.

Jika seseorang meninggal dunia dan meninggalkan warisan

berupa pohon-pohon kurma (baik sedang berbuah ataupun tidak sedang

berbuah), kenrudian timbulnya buah ketika sudah menjadi milik para ahli

waris. Jika kita beranggapan bahwa ketentuan khulthah tidak berlaku

bagi tanaman dan buah-buahan, maka penghifungan nisabnya sendiri-

sendiri. Artinya, setiap bagian ahli waris nisabnya dihifung sendiri-

sendirilt alias fidak disatukan dengan milik ahli waris yang lain. Jika buah

yang dimiliki oleh setiap ahli waris mencapai nisab, maka ia wajib

mengeluarkan zakatqn. Mereka yang jumlah buahn5n tidak mencapai

nisab, tidak terkena kewajiban mengeluarkan zakat.

Ketenfuan ini berlaku: baik masing-masing pihak sudah

menerima bagiann!,a masing-masing atau tidak. Jika kita beranggapan

bahwa hukum Lhulthah berlaku juga dalam masalah tanaman dan buah-

buhan, Imam Syraf i dalam kitabnya Al Mul<htashar berkata: Jika

masing-masing ahli waris menerima bagianya sebelum buah-buahan

yang ada belum terlihat bakal bagus hasilnya, maka perhitungan

zakatrya sendiri-sendiri. Mereka yang kepemilikannya mencapai nisab,

wajib mengeluarkan zakatrya. Dan mereka yang kepemilikanya tidak

mencapai nisab tidak terkena karajiban mengeluarkan zakat.

Para ulama madzhab kami berkata: Ketenfuan ini diterapkan:

jika yang berlaku bukan khulthah jiwar. Atau ditetapkan bahwa

khulthahnya bersifat khulthah jiwar, namun posisi pohonnya berjauhan

atau beberapa syaratrya tidak terpenuhi. Jika pohonnya berdekatan,

syarat-syaratrya terpenuhi, maka terkena ketentuan zakat khulthah,

sebagaimana sebelum terjadinyra pembagian.

Dalam komentamya, Imam Syafi'i berkata: Jika ahli waris

menerima bagian merekd masing-masing setelah buah-buahan.di pohon

tersebut fumbuh dan terlihat tanda-tanda bahwa buahnya akan bagus,

maka terkena ketentuan zakat khulthah. Sebab mereka berserikat dalam

kepemilikan ketika timbul kerr,rajiban' zakat.
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Di sini ada dua kritikan:

I{rifikan Yang Pertama: Imam Muzani dalam kitabnya l/
Mukhtashar melontarkan kritik. Dalam komentamya, ia mengatakan:
qismah adalah bai', menukar barang - yang merniliki potensi sebagai
barang riba - yang kondisinya basah dengan barang yang kondisinya
juga basah dalam madzhab synfi'i hukumnya tidak boleh. Kritik tersebut
dijawab oleh para ulama madzhab syafi'i: Mereka berkata: Imam Syafi,i
sendiri telah menjawab kemungkinan adanya keberatan atas pendapat
ynng beliau lontarkan. Dalam lstab At (Jmm dan kitab N Jarni'N Kabir
beliau'berkata: (Jika mereka membagi-bagikan harta warisan dengan
carc yang shahih). Imam Haramain mengatakan: para ulama kami
berkata: Dengan nash ini, Imam syafi'i memberikan safu peringatan
bahwa yang dimaksud adalah adanya kelebihan gnng bersitat shahih.

Para ulama kami berkata: Apa yang dilelaskan oreh Imam syafi'i
memiliki beberEpa sebegaimana disebutkan oleh Imam
Haramain: diantamnya adalah 2 wajh, namun Imam pengarang lstab Al
Hawi, Rafi'i dan ulama 5nng lain menyebut ada 6 dan sebagian yang lain
menyebut ada 5. Imam Darimi menyebutkan dalam kitabnya Al Istidzl<ar
dari para ulama madzhab syafi'i ada 14 onjhunitkpenggambarannya.

Kesimpulan yang diberikan oleh Imam Darimi - berdasarkan
seluruh pendapat mereka - terdapat L4 macam penggambamn:
sebagaimana diceritakan oleh Imam Darimi.

1. sesungguhnSp Imam Syafi'i melakukan perluasan masalah
berdasarkan pemyatann5a bahwa ersmah (pembagian) tersebut
adalah bersifat ifraz (menyemhkan), bukan dianggap sebagai bai'.
Dalam kondisi yang demikian, tidak ada lamngan dalam hal
pernbagian.

2. Jika kita beranggapan bahwa qisamah adarah bai': gambaran
masalahnga adalah sebagai berikut: sebagian dari pohon-pohon

tl
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3.

yang diwariskan ada yang sedang berbuah dan sebagiannya lagi

tidak sedang berbuah. Kemudian, pohon yang berbuah diberikan

dianggap sebagai 1 bagian dan dan pohon yang tidak sedang

berbmh juga dianggap sebagai 1 bagian. Setelah itu, pohon-

pohon tersebut dibagikan dengan cara yang adil. Dengan

demikian, yang terjadi adalah menukar: antara irohon kurma

dengan buahnya yang basah dengan pohon kurma yang tidak

ada btnhnya. Penukaran yang demikian disepakati

kebolehannya.

Harta rmris yang ditinggalkan adalah dua pohon kurma dan ahli

warisnya juga dua orang. Kernudian salah seorang ahli waris

membeli salah safu pohon tersebut yang sernula menjadi bagian

saudamnya: membeli pohon berikut buahnya: dengan harga 1

dinar. Kemudian bagian yang ia beli dari saudaranya ia juga lagi

kepada pemiliknya. Dalam komentamya, para ulama madzhab

Synfi'i berkata: Tidak disyaratkan harus langsung dipotong

buahnya, meskipun hal tersebut terjadi sebelum buah-buahan di

pohon tersebut hmbuh dan terlihat tanda-tanda bahwa buahnya

akan bagus. Sebab gnng dijual adalah bagian dari buah serta

pohonnya. Kondisi snng dernikian sarna dengan kasus pohon

tersebut dijual seluruhnya berikut dengan buah yang ada dengan

sekali akad jual beli. Disyaratkan buahnya harus dipotong, jika

yang dijual hanya buahngra saja.

Masing-masing ahli waris menjual dan sekaligus membeli buah

yang menjadi bagiann5n dan 2 pohon kurma tersebut. Jual beli

(saling menukar) yang demikian hukumnya sah: jika terjadi disaat

buah-buahan di pohon tersebut telah tumbuh dan terlihat tanda-

tanda bahwa buahnya akan bagus. Praktek yang demikian tidak

termasuk riba. Transaksi yang demikian tidak boleh dilakukan

jika belum terlihat tanda-tanda bahwa buah tersebut akan bagus,

kecuali dengan syarat. Sebab yang terjadi adalah menjual buah-
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buahan kepada pembeli dalam kondisi btnh-btnhan tersebut

masih tetap ada di pohon.

Sebagian. harta peninggalan mayit berupa pohon, sementara

sebagiannya lagi barang-barang berfrarga. (Setelah dibagikan,

masing-masing aNi waris menerima sebagian pohon dan

sebagiirn barang berharga - penefiKemudian, salah seorang ahli

waris menjual (menukar) pohon Snng menjadi bagiannya dengan

barang berharga milik saudaranSn. Hasilnya, seluruh pohon

tersebut menjadi milik safu orang, sementara yang lain merniliki

seluruh bamng berharga. Dalam komentamya, pengaftmg kitab

Al Hawi berkata:' Ke empat gambamn masalah ini tidak

melqakan. Sebab semuanla masuk dalam kategori: menjual

atau menukar safu jenis barang dengan barang lain yang

jenisnya berbeda: bukan membagikan bamng-barang yang sau

jenis. Karena penggambaran seperti ini disebutkan oleh para

ulama madzhab Syafi'i , maka kami menyebutkannya.

Jawaban dari sebagian para ulama madzhab Syafi'i. Ia berkata:

membagi-bagikan buah dengan dasar penghifungan 5nng bersifat

terkaan hukumnya boleh berdasarkan 1 diantara 2 qaul

(pendapat). Nash Imam SSnfi'i merupakan perluasan darinya.

Jawaban ini diontarkan oleh Imam Darimi dan ulama yang lain.

Imam Syaf i berkata: buah yang masih basah yang masih ada di

atas pohon boleh dibagikan dengan dasar penghitungan yang

bersifat terkaan. Dalam komentamya, Imam Rafi'i berkata:

penjelasan ini hanya menampik kemmitan masalah bai'ul jazaaf

$ual beli tanpa ditimbang dan tanpa ditakar), namun tidak

menjelaskan masalah jual beli kurma basah dengan kurma

basah. Menurutku (An-Nawawi): Nash Imam Syaf ii yang

membolehkan transaksi yang demikian menunjukkan adanya

musamahah (keluwesan dan kelonggaran) dalam tmnsaksi yang

dernikian. Di kalangan madzhab kami (madzhabSyafi'i) ada satu

wajh (perdapat ulama madzhab) yang membolehkan jual beli

5.

6.
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Snng dernikian fang teriadi antara satu orang dengan orang lain.

Jika 1nng dernikian dibolehkan, maka hansalsi yang teriadi

antara dua orang yang sedang menerima pernbagian hak

. rnsing-masing lebih utarna untuk dibolehkan.

7. Gambaran ketujuh ini disebutkan oleh lrnanr Darimi

menyebutkan. Ia berkata: Abu Hamid menghikayatkan pendgpat

yang mernbolehkan pe,rnbagian hak atas pohon Spng sedang

berbuah. Alasannya, buahnya tidak dipermasalahkan, sebab ia

bersifat bbi': mengikuti induk. Kemudian Imam Darimi

menyebutkan sisa lang 14- Sebagian dari

pengambaran tersebut mernerlukan kajian ulang. Wallahu a'lam'

Kritikan Yang Kedua, Pam ulama madzhab kami dari

kalangan ulama Irak berkata: Dibolehkannya qismah (pembagian hak)

sebelum zakat dikeluarkan didasari oleh kaidah bahwa kanaiiban zakat

tersebut berhubungan dengan &imah (beban yang meniadi tanggung

iawab seseomng), bukan dianggap berhubungan zat harta. Jika kita

beranggapan bahwa zakat berhubungan dengan zat harta grang menjadi

, objek zakat, rnaka hulern qismah (penrbagian) tersebut tidak sah. Imam

Rafi'i dalam komentamya mengatakan: Bisa saja pernbagian tersebut

dianggap sah: jika kaidah bahwa zakat berhubungan dengan zat harta

diperluas. Misalkan jumlah buah tersebut diterka sehingga diketahui

jumlah yang menjadi hak orang miskin..Kemudian kanrajiban tersebut

mereka sanggupi sebagai beban kewajiban atas mereka. Setelah ifu,

bebas menrpergunakan bmh-buah tersebut.

D sisi lain, kami juga telah memberikan penjelasan bahwa ada

dva qaul (pendapat) tentang hukum sahnya bai yang demikian sebagai

perluasan dari kaidah bahwa zakat berhubungan dengan zat harta yang

menjadi objek zakat. Demikian pula dengan masalah qismah ini: jika kita

menganggap bahwa qismah termasuk bai' (pertukaran). Jika kita

menganggap bahua qinmah(pembagian) adalah i/mz (penyerahan hak),

maka tidak ada lamngan
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Sernua penjelasan yang telah kami umikan berlaku dalam kasus:

jika si mayit tidak memiliki hutang. Jika mayit merniliki hutang dan ia

memiliki peninggalan berupa pohon kurma yang sedang berbuah. Jika

terlihat tanda-tanda bahwa buahnya akan bagus dan itu terjadi setelah ia

meninggal dr-rnia dan buah tersebut belum dijual: dalam kondisi yang

dernikian, para ahli waris wajib mengeluarkan zakafuiya. Pendapat ini

merupakan pendapat yang dianut dalam madzhab dan dikuatkan oleh

jumhur. Sebab mereka adalah pemiliknya. Pendapat yang dimanshush

dalam kitab Imam Syafi'i adalah: hutang tidak menjadi penghalang

perpindahan hak kepemilikan berdasarkan warisan.

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa' mengenai

kar,rajiban zakat dalam kasus diatas ada,dua qaul(pendapatl:

1. Pendapat yarry ashah diantara dua pendapat adalah yang telah

disebutkan diatas.

2. Pendapat yang kedua, tidak terkena kewajiban zakat, sebab

kepenrilikannya masih belum pasti.

Dalam komentamya, Imam Rafi'i mengatakan: Permasalahan ini

bisa diruntut dari perbedaan dalam menetapkan kaidah: apakah hutang

bisa dianggap sebagai penghalang adanya kepindahan kepemilikan

berdasarkan waris?

Berdasarkan pendapat. yang dianut dalam madzhab, apakah

mereka wajib mengeluarkan zakat dengan ketentuan zakat khulthah atau

berdasarkan ketenfuan zakat infirad (zakat perorangan)? Sebagaimana

telah dijelaskan jika memang si mayit tidak merniliki hutang. Jika mereka
(ahli waris) dalam kondisi lapang (makmur), maka pembayaran zakat

diambil dari harta milik mereka yang lain, sementara pohon dan kurma

digunakan untuk membayar hutang.

Jika kondisi mereka sulit (melarat), ada dua thanQah

(pen da pa t)nengenai masalah ini :
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1. Teriadi perbedaan pendapat perbedaan dalam masalah ini sesuai

dengan perbedaan dalarn menetapkan Lraidah: apakah zakat

berhubungan dengan zat harta atau berhubr'mgan dengan

dzimmah (beban kanrajiban yang dipikuloleh seseorang)?

Jika kita beranggapan bahwa zakat berhubungan dengan

dzimrnah dan harta yang ada merupakan jaminan, rnaka hasilnya a&,3
pendapat: sesuai dengan masalah berkumpulnya tnk Allah denganrhak

manusia atas harta lnng dimilfi. Jika kita beranggapan bahwa

keduanya memiliki kans png sama, maka kita bagikan harta unris yang

ada untuk zakat dan unfuk mernbayar hutang. Jika harus didahulukan,

maka kita mendahulukan sesuatu yang mem€rnang harus didahulukan.

Jika kta beranggapan bahwa zakat berhubungan dengan zat

harta yang menjadi objek zakat, maka harta tersebut dikduarkan untuk

pernbayamn zakat: baik kita menganggap hubungannSra bersilat ta'aluqil

arcyi atau hubungan 5nng bersifat tabluqis syirl<ah-

2. Thariqah ini dianggap ashah harta tersebut diambil untuk

pemba5nran zakat. Sebab zakat memiliki hubungan lrang sangat

kuat dengan harta. Jika pembayaran zakat tersebut diambil dari

zat harta yang menjadi objek zakat, kemudian sisa harta waris

tidak cukup unfuk melunasi hutang, maka ahli waris waiib

membayar hutang maylt kepada orang-omng 5nng merniliki

piutang kepada ma1ryit, yang besamya seukuran besaran harta

yang digunakan unfuk membayar zakat. Itupun jika secara

ekonomi, kondisi ahli waris berada dalam kelapangan. Sebab

kewajiban zakat dibebankan kepada mereka (ahli waris)- Dengan

sebab adanya karajiban zakat, maka para pernilik piutang tidak

merniliki hak atas harta yang dikeluarkan sebagai zakat. Imam

Baghawi dalam komentamya mengatakan: Penjelasan diatas

berlaku jika kita menganggap bahwa zakat berhubungan dengan
' dzimmah. Jika 

. 
kita beranggapan bahwa zakat berhubungan

dengan zat harta yang menjadi objek zakat, maka mereka tidak
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wajib menrbayar hutang mayit, sebagairrnna dalam kasus Rahn

(bamng gadaian).

Jika pohon kurma tersebut muncul setelah wafatrya orang yang

meninggalkan hartia waris, maka budh Snng ada mumi menjadi milik ahli

waris dan tidak wajib digunakan untuk mernbapr hutang kepada para

pernilik pitrtang. Kreuali jika kita berpegang kepada pendapat yang

dha'if.,!,aitu perdapat Imam Al Isthak*ui: batlula hutang menjadi

penghalang pindahnya kepenrilikan dengan sebab waris. Hukumnya

sarna dengan kasus terjadinya buah sebelum orang yang mar'rariskan

meninggaldunia.

Masatah Kesembilan: Al Qadhi Husein dalam kitabnya .4/

Fabwa dalam pembahasan mengenai nadzar mengatakan: Jika

seseorang berkata: jika Allah $ menyernbuhkan peqnkit sa3/a, maka

saya akan bersedekah sebesar 7/5 dari hasil pohon kurma saya.

Kemudian Allah E menyenrbuhkan penyakit. Dalam kondisi yang

dernikian, ia wajib mengeluarkan zakat sebaqnk L/5. Setelah

dikeluarkan 1,/5 unfuk nadzar, rnaka ia uajib mengeluarkan 1/10 untuk

zakat: jika jumlahqn mencapai nisab. 1/5 buah png ia keluarkan

sebagai pernbalnran nadzar tidak terkena zahat. Sebagian tersebut

dipenrrtukkan untr.rk ormg-orang miskin yang tidak tertentu (fidak

disebutkan r.ntuk golongan miskin yang mana!)

Jika seseorang berkata: saya bemadzar akan mengeluarkan 1/5
dari harta saya: dalam kondisi yang demikian, maka yang pertama kali

yang hanrs ia keluarkan adalah bagran 1,210 unfuk pembayamn zakat.

Kemudian sisa harta setelah dikeluarkan zakatuiya baru dikeluarkan

sebanyak 1,/5 untuk pembayaran nadzar. Wallahu a'lam.

Masalah Kesepuluh: Selain zalat, tidak ada karajiban lain

atas kepemilikan tanaman. Inilah yang dimaksud dalam firman Allah &,
9>(aL ?i-'r1, ryii5"...dan tunaikanlah hakng di hari memetik hasilnya
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(dengan dikeluarl<an zal<atrya)...." (Qs. Al An'aam [6]: 141) Inilah

pendapat rnadzhab kami (madzhab Syafi'r) dan pendapat ini pula gnng

dianut oleh iumhtr ulama.

Menurut Imam S5a'bi, Imam Nakhai dalam safu riwayat: ada

karajiban lain selain zakat. Prakteknya: setelah selesai pernanenan, ia

wajib mengetuarkan sedekah untuk fakir miskin, kernudian dikeluarkan

lagl untuk zakat setelah dibersihkan. Imam Mujahid berkata: Jika

tanaman dipanen, maka berikan unfuk mereka (kaum miskin) dari

sebagian hasilnya gang masih berupa buliran. Jika yang dipanen adalah

buah kurma, maka berikan kepada mereka (orang-orang miskin), buah

berikut tandangra. Kernudian dikeluarkan zakatrya iil6 telah ditakar. Dalil

madzhab kami adalah: pemyataan Rasulullah $ dalam haditsnya: ketika

ada seseomng yang bertanya: apakah ada kalaiiban lain atas saya?

Beliau meniawab, "Tidak. Kecuali iika engkau mernberikan atas dasar

sulorda."
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H,;f^rp;:"q
Bab: Zakat Emas Dan Perak

1. Asy-syirazi berkata, 'Emas dan perak termasuk

barang yang menjadi objek zakat, berdasarkan firman

Allah & didalam Al Qur'ao , 'i'A4$ 6"JJ1 <rttK- 6-5i3

@ ;J r\a4i;t;\r W A q jqj-73 "---Dan orans-

orzrng tlang menyimpan emas dan perak dan tidak

menaflahkanrya pada ialan AIIah, maka beritahukanlah
kepada merela, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih." (Qs. At-Taubah [9]: 3a).

Sebab emas dan perak merupakan barang yang bisa

berkembang nilainya. Kedudukan keduanya sama dengan

onta dan sapi yang digembalakan. Selain emas dan perak,

barang-barang mulia lain, seperti permata, bafu mulia dan

intan, fidak termasuk barang yang menjadi objek zakat.

Sebab barag-barang tersebut dipersiapkan untuk digunakan-

Keberadaannya sama dengan sapi dan onta yang digunakan

untuk bekeria.

258 ll et uoi^u'SyuahAl Muhodzdzab



Emas dan perak lrang iumlahnya fidak mencapai nisab
juga tidak terkena zakat. Nisab emas adalah 2O mitqal:
berdasarkan hadits riwa3nt Umar bin S5rua'ib, dari ayahnya,
dari kakeknyat dari Nabi $: sesungguhnya Nabi $ bersabda,

"Emas lnng jumlahnya dibawah 20 mitqal tidak ada

lerrajiban zakat." Adapun irisab perak adalah 200 dirham,

Dalil yang mendasari nisab perak adalah sebuah
riwayat dari lbnu Umar ra: sesungguhnya Nabi $ bersabda,

"Jika harta salah seorang diantara kalian mencapai jumlah 5
awaq: 2OO dirham, maka zakat lrang harus dikeluarkan
adalah 5 dirham.'Yang dijadikan patokan dalam mitqal
adalah mitqal yang berlaku di Makkah. Patokan dirham
dalam l$lam adalah: setiap 10 timbangan sama dengan 7
nitqalt- Sebab Rasulullah $ bersaMa, 'Timbangan yang

digunakan adalah timbangan penduduk Makkah dan takaran
yang, digrmalran adatah takaran penduduk Madinah."

, .'i r, Ifudtranp (emas dan perak) dalam penghitungan
nisab Jangan digabung (Jangan disattikan antara satu dengan

ltang lain). Sebab keduarrg;a beda jenis. Oleh karena itu,
emas jangan digabnng dengan perak dalam penghifungan

nisab, sebagaimana onta iangan digabung deng@ sapi

dalam penghitungan nisab. Kadar zakat keduanya adalah:

Dalam setiap 20 gram emas, zakatryn adalah setengah
mitqaldari20 mitqal emas- Dan dalam setiap 200 dirham,
zakatnya adalah 5 dirham.

Adapun dalil lrang digunakan untuk menetapkan
ketentr.ran !/ang demihan adalah pemyataan Nabi * dalam

ldtab shadaqah, 'daliam setiap riqqah zakatn3Ta adalah
persepuluh. Ashim bin Hamzah meriwaS;atkan dari Ali rl1: ia

berkata, 'emas lrang jumlahnf dibaunh 20 dinar ,tidak
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terkena keuajiban zakat. Dalam setiap 20 dinar, zakatnya
adalah l/2 dinar-"

Kelebihan dari iumlah nisab tetap diperhitungkan
dalam zakat. Sebab ia dapat terpisah-terpisah tanpa ada
madharat. Jika barangnya bagus, maka zakat yang
dikeluarkan juga harus bagus. Jika barang !/ang menjadi
objek zakat, maka zakatnya itrga barang lrang sama. Jika
ragamn!/a sedikit, maka zakat dikeluarkan melihat pada
persentase rirgam barang tersebut. Jika barangnlTa memiliki
ragam lnng ban3lak, maka zakat lnng dikeluarkan bersifat
pertengahan, sebagaimana ketentuan yang berlaku dalam
zakat buah-br.rahan

Jika seseorang memilild emasi lpng kadam5Ta tidak
mumi dan perak yang kadarnya fidak murni: alias
campuran. Jitra iunlatr kadar erras atau kadar perakryn
mencapai nimb, maka ia terkena zakat. Jitra jumtahngTa tdak
mencapai nisab, matra kedtnnya tdah terkena zakat. Jilra
kadamgTa tdah diketahui, rnaka ia bebas menenfukan
lrcbijakan: jika rlau, ia dapat meneliti agar . dapat
mengetahui kadar emasnya, kemrdian diketuarkan zakatnya.

Per{dasan:

Hadits grang berbunyi, "Fir Riqqati rub'ul usyrl'Adalah hadits
shahih. Hadits tersebut diriwayatkan oleh AI Bukhari, dari riwayat Anas
.9. Telah dijelaskan dengan panjang lebar mengenai hadits ini dalam

bab zakat onta. Adapw lafazlz ar-riqqafu dibaca dengan huruf galyang
ditakhfif (tidak ditaedid) dan huruf nyang dikasmh adalah jenis mata
uang lrang kadar perakngn mumi: alias tidak ada campuran. Ada juga
pendapat yang mengatakan bahwa ia adalah dirham png bersifat
khr,rsus.

260 ll et Uqi*t'Sluah Al Muhadzdzab



Adapun pernyataan pengarang kitab .4/ Batnn pma ulama

madzhab Syafi'i berkata: Ar-riqafu adalah emas dan perak. Pendapat

yang demikian sangat-sangat salah. Tidak ada seorangpun diantara pam

uhma madzhab Syafi'i, dernikian pula para pakar bahasa dan yang

hinnga: gang menyratakan bahwa ar-r[atu adalah nama lain dari etTlas'

ia adalah mata uang. Dalam masalah ini ada perbedaan pendapat

sebagaimara yang telah sa5n sebutkan. fual kalimat tersebut adadH a/-

wfury, seperti p€ngucapan pada lafazh Az-Zinah5rang diambil dar$or
l<ab,: al-waau-

Adapun hadits, "Timbngan adalah timbangan panduduk

Makl{ah.'Hingga akhir hadits tersebut, diriwa5ratkan oleh Imam Abu

Daud, An-Nasa'i dengan sanad-sanad yang shahih berdasarkan sl,rarat-

syarat shahih Imam Bukhari dan Muslim. Diriuaptkan dari lbnu Umar

rg. Dalam komentamya, Abu Daud berkata: Driwa5ntkan dari riwaSnt

hnu Abbasa|, Abu Dard meriwaptkan dalam kitabnSn Al-buyu' dan

fui-Nasa'i dalam htab zakat.

:""'', Adapun hadits Ashim, dari Ati r$: diriwalntkan oleh Abu Daud

dari ulama hadib Fng lain dengan isnad yang hasan atau slnhih. dart

Imam Ali 4*, dari Nabi $. Pernyataan:pengarang'l'rtab Al Mulndzdab

bahwa hadfts tersebut dianggap mauquf kepada irnam Ali s diingkari,

sebab hadits tersebut stafusnya marfu kepada Nabi $-
Adapun hadits Umar bin Syra'ib dan lbnu Umar rp,, keduanla

termasuk hadits gharib. Dengan adanya ijma, maka penggunaan kedua

riwayat tersebut sebagai dalil sebenamp tidak diperlukan lagi. Kaum

muslimin telah ijma (sepakat) menerima apa lrang terkandung dalam

riunft tersebut.

Dalam dlta kitab slnhih, diriwaSratkan dari Abu sa'id Al l(hudhri,

dari Nabi '$: berliau bersaffia, "Jumlah png kunng dari 5 aurytidak

tqkqa aht" Muslim juga meriwa5ntakan hadits gnng sependapat

dengannya, riwayat dari Jabir. Yang dimaksud dengan avvqi!,lEh hiiaz
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syar'i adalah kadar.40 berdasarkan nash-nash png masyhur dan ijma'

kaum muslimin.

Dalam l{fiab shahih Bukhari darr stnhih Muslim disebutkan

riwayat dari Abu Hurairah: ia berkala: Rasulullah $ bersaffia, "setiap

pqritik ernas atau pmk 5nng tidak IrEu mernqlriA nu*ryu (tidak mau

ma nbaSar aka|, Fda hari kfumt pasti k akan dimtakan dengan

bgailan api, lalu lanpangw-lantpangan ifu

dipnast<an di nqala Jahanan, kernudian lambungp5Ta disetqil<a

daryEn lempa'gw itu, iuga dahi dan Wrygu4lry4. fuiap lali
la npmgw ifu mandingin, alan dipnasl<an kqtbli. HaI itu taiadi

dalam sehari 5ang lannng sama dangw lima puluh ribu tahun- Hal ini

bulangsuttg taus sanpai selaai keputuan unfuk tiap harnb. Ialu
dibnpakkan jalanrya, ke surga atau ke nqalm."

Penielasan Mengenai Beberapa Lafadr,

Lataz Lu'lu merniliki 4 ragam cara pdafalan: ada yang

mernbaca dengan menyebut Lu'-lu' (dengan 2 harnzal$, ada 3nng

mernbaca hlu lbrnow hamzah), ada yang mernbaca Lu'lu (dengan

hamzah diaunl dan tanpa hamzah snng kedua), kernudian ada juga png
mernbaca sebalikn3n.

Jumhur (mayoritas) ahli bahasa mengatakan: Lu'lu ' adalah

mutiara yang besar, sementam marjaan adalah mutiara yang kecil.

Namun ada juga sebagian yang berpendapat sebaliknp.

Adapun pemyataan pengarang kitab z4l Muhadzda6, "Dirham

dalam Islam: setiap timbangan besamya L7 mibqal." Demikian redaksi

yang tertem dalam sebagian manr.skrip: dan penyebutan 5nng demikian

adalah benar. Dernikian disebutkan oleh AsySyirazi dalam htab Al lqmr

dan disebutkan juga seluruh para ulama madzhab Sgnfi'i dan seluruh

ulama dari seluruh kalangan. Tidak ada perbedaan pendapat dalam

masalah ini. Manusrkip kitab .4/ Muhadzdab kebansnkan memuat
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redaksi, setiap auqigh adalah 7 mibqal. Dernikian dinukil oleh

pengarang kitab Al &gn dan juga dalam kitab musykilaatul

muhadzdzab k€fika mengutip apa lnng tertera dalam kitab Al
Mindzdza6. Penukilan tmebut s"lah, dan yang benar adalah yang

p€rtama. I{arnpalq/a ifu kesalahan dalam manuskrip dan tersebar luas.

lValahu a'lant.

Redaksi "sebab ia dapat dipotong-potong dan tdak
menimbulkan kerugian jika diperlakukan derdkian." Menrpakan

pengecualian dari heunn ternak. Dan penrptaan beliau, 'Jika jelek,

rnaka yang dikelurkan jWa yang iel€k." Kata Ar-Radi' adalah

nrcngikut pola fi'il mahmuz (fi'il yang mlah safu trunrfrrya ada hunrf

hamzah. ).

Hukum-Htrkum,

Ernas dan perak temrasuk barang yang terkena zakat,

$eraasa*an grna kaum muslimin. Dalil ketentrnn ini adalah

nash-nash serta ijrna kaum muslimin. Sernua jenis emas dan

perak baik dalam benhrk Maskuk (mata uang), Tabar (biji ernas

atau biji perak), dalam bentuk batu mulia, atau dalam bentuk

Sabaa-ik (dilebur dan dicetak) dengan aneka ragamnya terkena

zakat kecuali kadar yang digunakan unfuk perhiasan: menurut

pendapat yarq ashah diantara 2 qaul lpendapat), sebagaimana

ynng akan kami jelaskan.

Bamng-barang perhiasan yang berharga selain emas dan perak:

seperti Yaqut (batu qrulia), Ldduk (mutiara), Fairuuz (batu ftrus),

zamrud 06is bafu), zabarjud (batu permata) besi kunirgan,

tembaga kaca dan lainnya: sanuanya tidak terkena za'kat.

Meskipun benda-benda tersebut dibuat sangat indah dengan

aneka benfuk dan ragamnya serta hargaqn sar,sat rnahal.

1.

2.
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Diantara barang berharga yang tidak terkena zakat adalah

mi4,ak Misk dan Anbar. Dalam komentamya, Imam syafi'i dalam kitab

Al Mukhtasharberkata: Perhiasan-perhiasn Snng didapat dari laut juga

tidak terkena zakat- Para ulama rnadzhab kami berkata: artinya adalah:

segala nncaln perhiasan 5nng kelur dari laut tidak terkena zakat. Tidak

ada perbdaan pendapat mengenai ket€nfuan ini dalam rna&hab kami

(madzhab Syafi'i). Pendapat Snng dernikian juga dianut oleh jumhur

ulama dari generasi salaf dan yang lain. Imam hnu Al Mundzir dan

ulama png lain menghikalptkan dari Imam hasan Bashri, Umar bin

Abdul azd, lnann Zuhri, Abu Yusuf dan Imam Ishaq hnu Rawahah:

mereka berkata: miryEk ambar terkena zakat dan kadar png waiib

dikeluarkan sebagai zakat adalah 1/5. Dalam komentamya, Imam Zuhri

berkata: dernikian juga dengan trk-luk (mutiara). Pam ulama madzhab

kami menghikayatkan dari AMullah bin Al Hasan Al Anbari: ia berkata:

Seturuh benda berharga yang keluar dari laut terkena zakat sebanyak

1,/5 kecuali ikan. Irnarn Al Anbari dan ularna yang lain menghikaSatkan

adanSn 2 riwayat dari Ahrnad:

1. Pendapatnya sama dengan pendapat png dianut oleh jumhur

ularna.

2. Beliau m€nganggap barangbarang 97ang telah kami sebutkan

diatas, seluruhnya terkena zakat: jika jurnlahnya telah mencapai

nisab: meski misk dan ikan.

Dalil pendapat madzhab kami adalah: pada dasamya tidak ada

ka,vaiiban zakat kecuali pada bamngbamng lnng mernang

ditenhrkan oleh qpriah meniadi objek akat.

Ada satu riwayat shahih dari lbnu Abbas $: sesungguhnya ia

berkata: min!,ak wangi ambar Udak terkena zakat. Ia haryn

sestrafu png dilontarkan dari laut. Apa yang baru saja kami

sebutkan menrpakan pendapat yang mu'tamad (diiadikan

sebagai patokan)dalam dalil masalah. Adapun hadits yang

diriwaptkan dari Umar bin S5nn'ib, dari agahnya, dari
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kakeknp, dari Nabi $: "tidak ada kalajiban zakat atas

kepernilikan batu." Hadits tersebut statusnya dha'if. Al Baihaqi

dalam komentam5ra menielaskan sisi kedia ?fannya.

3. Erms fdak terkena zakat hingga iurnlatrnya mencapai nisab.

Nisab zakat ernas addah 20 mitsqa.6 Adaptrn nisab zakat

perak adalah 200 ni@. Kadar yang d€rnikian sama dengan

5 awaq h[az. Yarig diiadil@n patokan adalah timbangan';png

biasa dipergrJnakan oleh rnasyarat<at Makkah. Senrentara

mengenai kadar mistgal,fidak ada perbdaan antam mitqat

yang dlgunakan di iaman Fhili!ryah dengan kadar mi@alyang

digunakan dalan zatnan Islarn. tbdamya sudah maryhur dan

dikenal oleh masyarakat. Jika ada kata Drham, maka yang

dirnaksud adalah dirham dalam Islam: 5nitu dalam setiap 10

dirham, sarn r dengan 7 mitsqal. Ins5n Allah, akan saya berikan

penjelasan khusus mengenai masalah ini. Di dalamqn akan

saga jelaskan mengenai beberapa pendapat yang berkernbang

mengenai dinar dan dirham, kadar dan hal-hal yang

berhubungan dengan keduanYa.

Pam ularna rnadzhab kami berkata: Jika jumlahry;a tidak

mencapai nisab, meski hanya kurang satu biji atau setengah biji,

menurut madzhab kami: dalam kondisi yang dernikian, fidak terkena

zakat. Inilah pendapat madzhab kami dan pendapat'ini pula yang dianut

oleh jumhur ulama.

Imam Malik berkata: jika kurang dari satu biji atau setengah biji

dari nisab perak yang barannya ZQO mitqal, kadar gnng dernikian

tetap dikenakan zakat.

6 Sau mitqal iika dihitung dengan timbangan pada masa sekarang ini sama dengan

4gram ditambah dengan 4/10 gr3m. Ntsab zakat jika ditimbang dengan timbangan

yang berlaku pada saat ini adalah; 2Ox4, 4 = 88 Gram. Dalam setiap emas png
berahSra mencapai 88 gram, maka karajiban zakahya adalah 2,5 %-
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Diriu4ntkan dari Ahrnad bahwa beliau juga berpendapat

dernikian. Masih menurut Ahmad: jilo kurang I atau 2 Daniq, maka
jumlah demikian masih tetap terkesan ker,rajiban zakat. Diriwayatkan
dari Imam Malik ra: Jika kurang dari 3 dirham, tetap terkena kalajiban
zakat. Alasanngra adalah: kadar 200 dalam masalah ini seperti kadar
200 dalam masalah muamalah.

Para ulama rnadzhab lomi dan jumtrUr ,r*"*, pendapakrya
dengan hadits Nabi $'yang telah disebutkan diaunl bab, "rnata uang
yang jumlahryn di bawah 5 awaq tidak terkena zakat." 1 armq sama
dengan 40 dirham. Ketika jumlahnp kumng dari nisab berarti tidak
terkena hukum zakat. Ketenfuan yang berlaku dalam masalah
muamalah, pada hakikatrya terganfung pada kerelaan masing-masing
pihak. Sikap yang demikian dianggap tabam:' (pemberian sedekah).

Dalam kondisi yang demikian, pihak yang merasa kurang berhak
meminta kekurangannya dan kekurangan tersebut walib diberikan.

Jika emas atau perak yang dimiliki oleh seseorang kumng 1 bili
dari ketenfuan nisab pada safu timbangan, namun kefika ditimbang
dengan timbangan lain, jumlahnln mencapai nisab: dalam kondisi yang
demikian, ada dua vnjh (padapat ulama madzhab) sebagaimana
dihikayatkan oleh Imam Rafi'i dan Imam Haramain:

1. Pendapat yarg ashah diantara keduanya adalah: tidak terkena
karajiban zakat, karena adaqn keraguan pada jurnlah ernas atau
perak yang dimilild: apaloh rwnlatrn!,a mencapai nirab atau fidali
Pada dasarrqn, fumlah tersebtrt tidak mencapai nisab. pendapat ini
dipastikan oleh Imam Al Mahamili, Imam Al Bandaniji dan ulama
yang lain.

2- Terkena keuniiban zakat. Pendapat ini dianut oleh Imam Ash-
shaidalani sebagaimana dihikayatkan oleh Imam Hammain. Datam
komentamya, Imam Haramain menyalahkan pendapat tersebut dan
beliau sangat mengingkari. Imam Haramain berkata: pendapat yang
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benar adalah: tidak terkena zakat disebabkan adanya keraguan

mengenai jumlahnya: apakah mencapai nisab atau tidak.

3. Dalam penghihmgan nisab, ernas dan perak jangan disafukan,

sebagaimana kurma dan anggur tidak disafukan dalam

penghitungan nisabnya. Ketenfuan yang demikian disepakati dan

tidak ada perbedaan pendapat diantara ulama. Jika nau'(mgamlnya

berbeda, dalam penghitungan nisabngn disatukan. Dernikian'itrga

antara yang bagus dan krtalitasnya dan yang kurang bagus: setama

rnasih safu jenis.

4. 7,abt yang wajib dikeluarkan dari etnas atau perak adalah

persepuluh (2, S$.Ketentuan ini berlaku mutlak baik 5nng ada

seukuran nisab, atau lebih. Kelebihan nisab tidak diperhitr:ngkan,

baik lebihnya sedikit atau banyak.

5. Emas dan perak yang terkena ketvajiban zakat memiliki syarat:

dimiliki selama 1 tahun penuh. Ketentuan ini disepakati oleh ulama

dan tidak ada perted'aan pendapat daldm masalah ini.

Jika seseorang merniliki emas seberat 2O mitqal disebagian

besar wakfu lnng dileuati ddam setahun, kernudian jumlahnya

berkumng - meski hanyn sedikit - setdah ihr beberapa saat kernudian

jumlahnya genap lag: dalam kondisi yang demikian, perhihrngan

haulnya menjadi terputus. Tidak wajib zakat hingga jumlah yang

mencapai nisab tersebut tetap ada selama satu tahun penuh. Ketenfuan

ini disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Ketenfuan ynng dernikian dinash oleh'lmam Syafi'i dan para ulama

ma&hab Spfi'i.

Dalam kitab ini, pengamng kitab Al Muhadzda6 nampakn5n

lupa: ia tidak menyebutkan syarat haul. Meski dernikian, slpmt haul

tersebut bdiau sebutkan dalam kitabnya ynng lain: yaitu A,t-Tanbih.

6. Jika seluruh emas dan perak yang dimiliki dan mencapai nisab

tersebut kwalitasnya bagus, maka zakat yang dikeluarkan juga harus
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yang lttrralitasq;a bagus. Ta,!art diambil dari ernas dan perak fng
menjadi obrek zakat atau dari ernas dan peral<qn yang lain

miliknSTa. Jika ernas png menjadi obi€k zakat lsrnlitasnya bagus,

kernudian ernas yang dikeluarkan sebagai pernbaSpran zakat cacat,

kualitasnp lnrrang bagus, mdo pengduran zakat png demildan

dianggap tidak sah: alias dinnggap bdurn rn€nggrgwkan

Derniklm pendapat yang dil$ratl€n oleh para rdarna madzhab

Slrafi'i dalarn sernur ialtn perlurapAr.

trnarn Rafi'i menghikalptl€n safu pendapat dari lrnarn

Shaidalaani batura pengeluaran 1rang dernikian hulnnnnlB bol€h dan

diaqrggap sah. Dalam konentamln, Irnam Rafi'i b€rlota: pendapat gnng

dernikian sahh. Imam Hararnain iuga menghilolntltan pendapat yang

mernbolehkan dari Imam Shaidalani: narnuR dalarn losus: s€bagian

ernas atau perakqTa bagus dan sebagian h$ l$,afttasntn lorrarB bagus

dan zakat 3ru9 dikdua*an lorang b€us. Irnam Shaidalani

mengatakan: cara yarqg d€rnikian boleh, narnun rnalmrh.

Irnam Flaramain berlrata: Menunrt saya, pendapat hi id6-idas
salah: jika nrernarqg qtruh (nihhfa) berbeda. fa*fapat yang b€nar

adahh pendapat yar{l p6tarna: pslgehnran zakat yang dernikian

hukurnnya fidak bol€h.

Jika kordisinya dernikian: apaloh bolefr: zakat Fng tdah
dikeluarlon benrpa barang 1nng kualihsnf lnrrang bagus terseht h
merninta kernbali?Dalam nrasalah ini ada &m wajh (pendapat ularna

madzna$ atau 2 pul ymg'nraqfigr. K€dua pendapat terseh.t
dihika3ntkan dalam kitab Al ruuri, htab Asy&frnil heab Al
Musbzhhbidan kitab Al &yn serta seldin mereka, dari lbnu Sumii:

1. Ia fdak boldr merninta kernbali- Apa 3Bng tdah dikehnrkanqn
dianggap sebagai sedekah (sunnah - pa). S€bab untuk hak
Allah &, ia telah mengeluarkan bamng png kondisinya cacat.

OIeh karena ifu, ia tidak dapat meminta kembali bamng cacat
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i

tersebut. Kondisinya sama dengan kasus: ia diwaiibkan

memerdekakan budak yang sehat, narnun ia malah

memerdekakan budak yang saklt. Hasilnya budak tersebut

mendapatkan kemerdekaannya dan orang yang mernerdekakan

budak dianggap belum melaksanakan karajibannya

(mernerdekakan budak). Dalam kondisi yang dernikian, ia tidak

dapat merninta kenrbali. Ketentuan yang demikian disepakati

dan tidak ada perbedaan pendapat.

2. Gang yang telah mengeluarkan barang yang lnualitasnya buruk

iersebut boleh meminta kernbali apa yang telah ia keluarkan.

Pendapat ini merupakan pendapat yang dianggap shahih sesuai

dengan kesepakatan para ulama madzhab Syafi'i. Sebab apa

yang telah dikeluarkannya dianggap tidak sah dan Udak

'menggugurkan kewajiban zakatnya. Oleh karena ifu, ia boleh

merrrinta kembali apa yang telah dikeluarkan sebagai

mengeluarkan zahat sebelum tiba waktu keurajiban
-.;-i'" .' mengeluarkan. Setelah zakatrya dikeluarkan, temyata barang

y3ng menjadi objek zatot rusat< sebelum tiba.lasa haul.

Pengarang lfitab Ast-Spnil berkata: kaentuan 5nng denrikian

berlaku, jika saat mengeluarkan harta tersebut, ia jelaskan bahwa

pengeluamn tersebut adalah za]I€lt harta tersebut. Jika ia fidak

menjelaskan, maka ia tdak punya hak untuk meminta kernbali,

Pengarang kitab ,4/ Musazhhiri menyetujui dan mendukung pendapat

yang dilontarkan oleh pengarang l$ab AsyS5nmil.

Jika kita berpegang kepada pendapat yang shahih bahwa ia

berhak untuk merninta kernbali apa yang telah ia keluarkan sebagai

pernbayaran zakat: jika barang tersebut masih ada, ia dapat langsung

mengambilnya. Jika temyata barang tersebut telah digunakan oleh

orang-orang miskin, maka ia mengeluarkan selisihnya.
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Ibnu Suraij berkata: Cara mengetahuinya adalah, si wajib zakat

mengukur nilai barang yang telah dikeluarlon dengan barang lain.

Dengan demikian, diketahui selisihnya. Misalkan: seseorang memiliki

200 dirham yang kwalitasnya bagus, kernudian ia keluarkan zakatnya

berupa 5 dirham yang kualitasnya buruk atau cacat. Kernudian kita ukur

nilai 5 dirham yang ls,valitasnya bagus dengan ernas. Hasiln3n adalah 7z

dinar. Barang yang dikeltnrkan sebagai pernbayaran zakat benrpa 5
dirham yang buruk tersebut nilaiqa sama dengan 5/2 dhar- Dengan

dernikian, nilai kekurangan dari zakat yang telah h keltra*an adalah 1

dirharn yang kunlitasqn bagus.

Kaentuan Snng dernikian berlaku jil<a harta selunfi harta 1nng
dimilik kunlitasnya bagrrs. Jika seluruh harta yang dirniliki kwalitasqn
kurang bagus, rnalo ia boleh mengeltrarkan zakat dari harta tersebut

atau harta milikn5ra yang lain gnng kunlitasqn sama dengan harta yang

menjadi objek zalot. Tidak ada perbdaan dahm rnasahh ket€ntuan
gnng dernikian. Jit<a selunrh harta yang dirnilild kwalitasnya kurang
bagus, narnun ia mengeluarkan zakabrln b"nrpo tnrta yang ktmlitasrya
tngus: pengeluaran tersebut dianggap sah dan kamiiban.
Bahkan cara 1nng derniklan dianggap afdhal.

Jika sebagian ernas atau p€rak lnng dimiliki menriliki nan'
rfagarn) lnng Meda: sebagian dari erns atau p€rak tersebut
kwalitasnya bagus, narnun sebagiannya lagi lunlitasnya kumng bagus

atau sebagian lebih bagus dari sebagian yang lain dengan nau' ydng
sarna: dalam kondisi yang demikian, jika keragarnannya hanya sedikit,
maka setigp l$ralitas bamng dikeluarkan zakatrya sesuai dengan
persentase banSnknSn barang tersebut.

Jika ragamnya banyak dan sulit unfuk menenfukannya: maka
zakatrya dikeluarkan dari harta yang krualitasnya pertengahan: bukan
didambil dari harta yang kwalitasnya paling bagus dan jangan juga dari
harta yang kwalitasnya paling jelek: sebagaimana ketentuan yang

berlaku dalam zakat buah-buahan.
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Ia boleh mengeluarkan zakat berupa bamng gnng bagus unfuk
pembayaran zakat atas barang 5nng pecah. Pengeluaran gang demikian

dianggap sangat baik. Sebab telah melakukan sesuatu yang sifatryn
lebih dari apa yang seharusnya ia keluarkan. Namun tidak berlaku

sebaliknp. Bahkan: jika ia wajib mengeluarkan zakat sebanyak I dinar,

ia boleh mengumpulkan omng-orang yang berhak menerima zakat,

kernudian menyerahkan seluruhnya kepada mereka dengan cam: zakat

tersebut ia serahkan kepada salah seomng diantam mereka dengan izin

mereka.

Jika seseorang unjib mengetuarkan zakat berupa \b, dinar,
kemudian ia menyerahkan kepada mereka (orang lang berhak
menertna zal<at) sebanpk I dinar: dengan catatan, setengah dinar
tersebut sebagai zakat dan sisanga tetap ia biarkan ada

ditangan mereka sebagai arnanah. Jika merelra telah menerirnnya,
rnalo gugurlah karaiiban si u,aiib zat t. Kernudian antara si uaiib zakat

dan mustahik zakat merryplesdlon sisanlE dengan cara: setengah dinar
png menldi hak mustahik, mereka tukar dengan harta milik omng lain
dan mereka mernbagikan hasilnya. cara png lain adatah: si mtrstahik
zakat mernbeli apa lrang telah menjadi hak wajib zakat atau sebaliknga:

si rrajib zakat mernbeli apa 37ang telah menldi hak mustahik zakat.
Namun, makruh jika si wajib zakat mernbeli kernbali barang

lnng telah ia keluarkan sebagai sedekah dari pihak penerima sedekah:

baik sedekahnya bersifat wajib (zakat) atau sedekah sunnah. Hal ini Insya
Allah akan kami jelaskan lebih detaildi akhir bab zakat.

Ketentuan lrang telah kami jelaskan bahwa: tidak boleh
mengeltrarkan barang Snng kr,rnlitasnya jelek sebagai pembayamn zakat
atas bamng yang l$ralitasnya bagus: ini mempakan pendapat yang
dianut oleh madhzab dan dikuatkan oleh jumhur para ulama madzhab
Syafi'i.

Imam Rafi'i berkata: dihikayatkan adanya wajh kedua yang
menyatakan bahwa: si pemilik boleh memecah-mecah bagian yang

Al MaJmu'SlarahAt Muha&&ab fi Zlt

-.${I>----



menjadi hak orang miskin. Wajh kehga: kebijakan yang dernikian bisa

saja dilakukan dengan tetap membedakan antara emas yang bagus dan

yang pecah. Wajh keempat: Bisa saja dilakukan: jika dalam hansaksi

sehari-hari antara harta yang pecah dan tidak: keduanya tidak dibeda-

bedakan.

7.. Jika seseorang memiliki emas atau perak yang kondisinya

maghsyusy (campuran), dalam kondisi 5nng demikian, ia tidak

terkena kauajiban mengeluarkan zakat hingga etnas mumi gnng

dimilikinya mencapai jumlah nisab. Dernikian pendapat png di

nash oleh Imam Syiafi'i, pengarang kitab Al Muhadzdzab serta

seluruh para ulama madzhab Syafi'i dalam seluruh jalur periwayatan

kecuali Imam sarkhasi. Dalam kitab Al Amali, ia berkata: Jika perak

yang dicampur tersebut berakrya mencapai 200 dirham, maka tidak

wajib zakat: yang menjadi pertaqnan: Kapan ia tekena zakat?

Dalam masalah ini ada &n mjh (perdapat ulama madzhab):

1. Pendapat yang ashah diantara keduarya adalah, jika kadar mumi
p-eraknya telah mencapai jumlah 200. Jilta kadar mumin5a lararrg

dari 200, rnaka tidak terkena zakat.

2. Jika jumlahnya mencapai kadar: jila qinah dari nuhas atau lnng
lainnya disafukan dengannya mencapai jurnlah nisab, maka terkena

ke,ruajiban zakat.

Pendapat yang dikernukakan oleh Imam Sarkhasi dimana hanya

ia seorang yang berpendapat demikian, pendapat yang

salah. Pendapatrya tertolak dengan adan5n hadits Nabi $ dimana

beliau bersaba, "harta lang jumtahntn kunng dad 5 atnq tidak te*qa
zakat. " Wallahu alam.

a

Jika seseorang menrilfi 1000 dirham png kadamp carnpuran,

kernudian ia mengeluarkan zakatnya sebanyak 25 dirham png kadamya

mumi: dalam kondisi png dernikian, Imam Slnfi'i dan para. ulama

madzhab Syafi'i berkata: pengeluaran yang dernikian dianggap sah dan
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si waiib zat<at dianggap tdah melaksanakan ko,rniibannyra. Batrkan cara

5nng d€rnikian dianggap bagus dan afdhal. Kelebihan dari.apa png

seharusnln ia keltnrlan dianggap sebagai sedekah sunnah.

Jika seseomng merniliki P€rak yang lodaryn mumi sebanyak

200, kerrrudian ia kehnrkan zukaU,ya benrpa perak campuran sebanyak

5: hukunr zakat dengan cara dernikiim telah diidaskan di

nrasahh ketuluh: tdak sah. Dahm l@ndisi yang d€rnildan, mentrtrt

pendapat wr:g stnhih ia boleh menrinta kernbali apa yang telah ia

lrehnrltan sebagai zalot.

Jika seseorang mengeh.rarkan barang Snng bersifat camPurarl

sebagai atas zakat 1000 barang yang sihtqn @lnpuran:

dimana ia mengetahui bahr,rn di dalamnya ada perak mumi Snng

barannlp 4 persepuhrh, maka pengeluaran yang dernildan dianggap

sah. Ketentuan ini berlaku iika kadar camPurannln salna. Dengan

dernikian keuaiibanqn adalah mengelurkan 25. Jika ia fidak

mengdahui baran l6dar p€rak di dalamqn, nalrlllll ia mengefiahui

bclrun lcdanta mencapai nisab: ddarn kondisi yang dernikian, ia bol€h

rnen€ntulian p,tlihan: b dapat mdebtr4n dan mengehnrkan

perseeututum yang munri atau ia mengambil sikap hati-hati dan

rneng€hla{ran bagian Snng kr yakin bahua aiaaannya mengandung

persefnrtutr mumi. JilG ia melakr.rkan peleburan, rnaka mengaai biaya

pdehrran tersebut, ada dua .nih (pendapat ularna

maa*raU}@airnana dihika!,atlon oleh pengarang kitab l/ Hawi dart

dalam htab kitab AlMsadzhiri

1. Pendapat !,ang shdrih dhntara keduarqn adalah: karajiban

terse,but dibebankan k€eada sang pernilik Snng menjadi waiib zakat.

Sebab biagra tersebut diperlukan agar si pernilik dapat mengeluarkan

zalot. Kondisin3n sarna dengan biagn panen png ditanggrrng oleh

p€rnilik tanaman.
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2. Biaya tersebut diambil dari bamng yang dilebur, sebab kebijakan

yang d€rnikian diternpuh untuk mernisahkan zat yang bercampur

dengannya.

Para ulama ma&hab kami berkata: Jika pernilik barang

mengutarakan bahwa kadar mumi dari perak atau ernas miliknya adalah

sekian, maka yang dijadikan patokan adalah pemyataan si pemilik

barang. Jika petugas pemungut zakat Udak per@ya dan menuduh wajib

zakat b€rbohong, maka ia bisa diminta sunrpah dan hukum

adalah sunnah. Ketentuan 3nng dernikian disepalofi dan tidak ada

perbedaan pendapat. Sebab perkataanngra tidak bertentangan dengan

kondisi yang terlihat secara zhahir.

Imam Al Bandaniii dalam komentamya mengatakan: Jilia
pernilik harta yang menjadi wajib zakat berkatar saya tidak mengetahui

secara pasti mengenai kadar mumi dari perak tersebut, namun saya

berijthad dan hasilngn adalah kadar perak muminya sekian: dalam

kondisi yang demikian, petugas pemungut zakat tdak boleh menerima

begitu saja pemyataan si pernilik harta hingga ia dapat menghadirkan

dua orang saksi ahli.

Masalah: Jika seseorang memiliki bgana yang terbuat dari

campuran ernas dan erak yang berafurya 1000: kadar sebagiannya 600
dan kadar yang lainnya 400. Ia tidak tahu: berapa kadar emas dan

berapa kadar peraknya. Dalam masalah tersebut, para ulama kami

berkata: jika sikap kehati-hatian yang dipilih, kernudian ia mengeluarkan

zakat unfuk ernas yang 600 dan uhtuk peraknya 5ang 400, pengelmmn

yang demikian dianggap sah.

Jika tidak dernihan, ia bisa melebur beiana tersebut unhd<

mengetahui kadar keduanya. Para ulama madzhab kami dari wilayah

Khurasan dalam masalah ini berpendapat: selain peleburan dengan api,

cara lain yang juga dapat digunakan adalah merendamnya di airr dengan
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cam: bagian bejana fr-rg terdiri dari ernas mumi direndam dengan air,

kernudian diketahi seberapa besar terangkatrln air.

setelah itu, beiana tqs€but diangkat dan dilaak*an kenrbali

bagian yang mumi perak. Setelah itu diketahui seberapa tinggt

terangkatrya air. Dari percobaan tersebut dapat diketahui: apakah lebih

banfk ernasqp atau peralrrya. Kemudian dikeluarkan zakatrya

menunrt dugaan atas hasil percqbaan tadi: manakah bag,an yang lebih

ban!,ak.

Sl,ailfi Abu hamid dan para ulama dari wilalEh lrak berkata: jika

ia mengeluarkan zakatrSn sendiri tanpa menyerahkannya kepada

petugas pemungut zakat dalam kondisi yang demikian, ia' dapat

berpatokan pada hasil taksimn atau perkiraannya. Jika ingrn

menyerahkannya kepada petugas pemungut zakat, maka si petugas

tidak boleh berpatokan pada taksiran si pemilik yang menjadi wajib

zakat. Si petugas wajib bersikap hati-hati dan berusaha

mernbedakannya

. Irnam Haramin berkata: yang dihntkan oleh pam imam kami

dari rnadzhab S5afi'i adalah: terloan dan dugaan si pemilik tidak dapat

dijadikan sebagai patokan. Ia berkata: Unhrk mengetahui kadamSn, ia

dapat menrilih salah satu'dari dua - Imam Ghazali dalam

kitabnya Al Wasith menjadikan kemungkinan cam ini sebagai satu

pendapat lain.

Masalah: Imam S5nfi'i dan para ulama rnadzhab SSrafi'i

berkata: makruh hukumnp bagi seorang Imam mencetak dirham yang

bercampur. Ketenttnn ini berdasarlon hadits Nabi $, "Tidak ternrasuk

golongan kami orang lpng mencampur."Hadits diriwa3ntkan oleh Imam

Bukhari dan Musliin, dari riwayat Abu Humiiah A$. Sebab kebiiakan

yang demikian menrsak nilai mata uang dan memberikan madharat

kepada orang-orang yang berkepentingan dan menyebabkan
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melambungn5n harga. Selain pernimpin N.gam juga dimakruhkan

mdakukan hal grang denrikeln dengan alasan lrang sama. Di sisi lain,

perilaku gnng denrikian iuga bisa mengecoh rnasfrat<at. Sebab biasanya

dilalnrkan saoara sernbunyi, sernentara kebijal{an pernimpin yang

d€rrikan dik€tahui oleh rnaqnnlot.

Al @hi Abu ThalD,ib dalam kitabnya Al Muhmd dan ulama

yang lain berpendapat: rnakhruh hulnrmrryaa bagi selain imam mencetak

dirham dan dinar: jika lodamya mumi. S€bab perbtntan yang dernikian

menrpakan w€ryenang pernimpin Negara- Di sisi lah,.iika diserahkan

kepada selain irurn, akan timbul bant ak penipuan dan banyak

menimbulkan rnadtnrat 5rang lain.

Al Qadhi Abu Thayryib dalam komentamya mengatakan: pam

ulama madzhab Syafi'i berkata, barang siapa 5nng memiliki dirham yang

krralitasnya bercampur, maka makruh hukumnya iika ia tetap

memilikinya dalam kondisi demikian. Yang ia lakukan adalah

melebur dan mengduarkan kadar mumin5a.

Dalam komentamp, Abu Thayyib mengatakan: kecuali jika

p€nggunaan dirham yang demikian sudah menjamur di maqrarakat. Jika

kondisinya dernikian, tetap memiliki dirham dalam kondisi dernikian:

hukumnya tidak makruh. Imam S3nfi'i telah mengatakan dalam

nashnya: mengenai makruhnya memiliki dirham yang kondisinya

dernikian. para ulama kami juga sepakat atas ketenfuan gnng demikian.

Disaat ia masih hidup, omng lain akan terkecoh dan saat ia meninggal

dunia juga ahli warisnya akan terkecoh. Dernikian alasan 5nng diberikan

oleh Imam Spfi'i dan png lainnya. Walhhu a'larn.

Adapun muamalah dengan dirham !,ang bercampur, iika
campurann!,a sudah melebur: jika dib€rsihlon, maka b€nfuk

campurannya sudah fidak ada lag, s€e€rti diihamdirham !/ang

bercampur dengan waftmgan: Dalam kondisi yang denrikian, sesuai
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dengan kesepakatan ulama hukum mrnrnalat[ap sah. s€bab

keberadaan campuran tersebut seakan-akan tidak ada'

Jika campurannya tidak melebur dengan peraknga, seperti yang

dicampur dengan nuhash (tembaga) atau rashash (tirmtr): xl(a lGdar

p€rak didalamnln diketahui, rnalG murnalalurya sah- Tilak ada

perbedaaan pendapat diantam ulama mengenai letentgarr ini dan

ket€ntuan 5nng dernikian disepakati oleh para ularna. Dbnbra uhrrn

yang menlntakan denrikian adalah lrnam Maunndi, pam ularna dari

wilayah ftak, Imam Haramain dan ularna lain dari wilatEh Khrnasan-

JilG kadar perak dalam dirham tets€but tdak diketahui'

mengenai sah atau tidakrya -*-#h tttut"utror uar. u"*ir"t

mu'a16ranah atau dzimmah - dengan dfuham terseh.il: &' 4 wih
(pendapat ulama madzhab):

Hukumnya boleh. Sebab 37ang dituju adalah rnata uang. Tidak

rnasalah iika ia bercampur dengan ternbaga, seUagairnarB

dibolehlonnp menjul tepung dalam b€ntuk adonan, meski

lodamSn fidak dik€tahui.

Hukumngra tdak sah. S€bab, yang dituiu ddarn pellgglmaart

tersebut adalatr perak dan kadar p€rak Fng dilatdtmg dahm

dirham tmebut tidak diketahui: sebagairnana Spng dinash oleh

Imam Slnfi'i dan pam ularna rnadztab qpfi'i balNl tdak boleh

meniml abm perah sebab yang dih{u dalam penfrnlan t€rsebut

adalah perakq;a dan kadar perak yang ada dalam abu tersebut

fidak diketahui. Kondisi 1nng d€rnikian sam.r dengan k€fidak

bolehan meniml susu lnng dicampnr dengan air biasa-

Ketentuan yang dernikian disepakati oleh pan ulilna ma&hab

SpIi'i.
Hukumnya boleh dan sah berransaksi dengan

dirham png dernikian. Namun fidak sah iika merriadikanqa

sebagai kor.rajiban dalam berrfuk dzirnah, sebagairnana fidak sah

menjual mutiara dan gandum hinthah png bercampur dergan

1.
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gandum slnir dalam kondisi cacat. Tidak sah mernesan dirham

1nng dernikian dan juga tidak boleh dipiniamkan.

4. Jika kadar campurannln lebih banyak, rnaka hukum irral belinya

Udak sah. Jika sedikit, hukumnla sah. Para ularna rnadzhab

karni b€rkata: Jla Hta kp€gang pada pendapat rpng ashah,

kernudian ia meniual dirhdn tersebut (Uercunpur) dengan

dirharn mumi dan rnata uang ymg dlgunakan oleh maq/amkat

memang kondisinya kcampur: dalam kondisi yang denrikian,

huhm itnl bdinSn sah. Jika kita berpqang kepada pendapat

yang htol, rnaka hukurn jual belinln Udak sah. Demikian

penidasan 1nng diberiltan oleh Ularna dari wihlnh Khurasan

dan yang lainnSra.

Imam Ash-Sharniri dan pengarang kitab // Hawi berleta: Jika

kadar perak gnng ada di dirham tersebut fidak diketahui: kondisingra

haqn 2:

Kondisi Pertama: C,ampurannln merupakan sesuafu 3nng
juga punya nilai dan difuju dalam muarnalah, seperti dicampur dengan

ternbaga. Jika derniklon, kondisinya ada2:

a. Keberadaan eerak tersebut tidak menyafu dengan tembaga,

misalkan baglan bawahnya tembaga dan bagian atasnya

perak. Jika kondisinya dernikian, maka perak tersebut tidak

sah diiadikan bamng jual beli secara mutlak: baik bersifat

dzimrnah atau zatrya diperjul bdikan. Sebab tujtnn yang

Iainrya tidak diketahui dan tidak bisa dilihat. Perak yang

demikian fidak sah d[adikan transaksi seperti perak 1nng

dilumuri dengan efiras.

b. Perak ters€but sudah men5rafu dengan ternbaga. Dalam

kondisi 1ang dernikian, tidak sah muamalah dengan dirham

1nng dernikian, jika sifahrya dzimrnah. Sebab, kadaqn udak
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diketahui, sebagairnana tidak sah tnetnesalr tepung dalam

bentuk adonan.

Jika dirham llang kondisinSn dernikian diiadikan bamng

kansaksi, ada dua vnih lpqdapat ulama madzhab): Pendapat png

ashah diantara keduanya adalah: hukumnya sah, sebagaimana sahryn

meniual hinthah lnng bercampur dengan slla'ir. S€perti juga adonah,

meski tidak boleh barang yang dernikian dipesan. Hal ini berteda

dengan abu tanrbang; sebab abtrnp pada hahkatryp Udak dituju dalam

transaksi.

Kondisi Kedua, Campurannp bukan t6t-t,lnng berharga,

seperti warangan. Dua unsr.u tersebut lebur dan menjadi safu kesafuan,

maka dirham tersebut fidak bisa digunakan dalam fuansal$i muamalah:

baik bersifat dzimmah atau bendaryn. sebab sesuatu yang dituju (kadar

perak) dalam dirham ters€but tdak diketahui. Jika fidak meniadi

kesatuan: mislkan pel-ak diiadikan PelaPis, mdo dirharn gnng dernikian

boleh dipenpl befflon: S€bab yang dituiu (tpiht P€rak) terlihat. Namun

tdak boleh iil6 b€rsiht dzimrnah, sebab lpng dihfunlra majhul (fidak

dik€tahrd).

Serntra penielasan diatas pernyataan perrgamng

kitab // Ilawi. Pengarang kitab // Hawi dan ularna 3nng lain berkata:

Mengenai dinar png tidak mumi etnas: alias dicampur dengan bahan

lain, hukumnya sama dengan permasalahan dirham (perak) lnng

dicampur dengan bahan lain: sebagaimana yang telah disebutkan. Tidak

boleh dinar campuran tersebut difukar dengan dinar campuran atau

difukar dengan dinar Snng mumi etnas. Dernikian pula dengan dirham:

dirham yang campuran tidak boleh di tukar dengan dirham yang

campunux atau dirham mumi. Penielasan lebih detail, inqB Allah akan

kami umikan dalam pembahasan tentang riba.

Pengarang l<itab Al Hawi berkata: Jika seseorang merusak

dirham yang campuran, rnaka ia wajib menggantinya dalam bentuk
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emas yang nilainya sebanding dengan dirham yang dinrsak, sebab

dirham yang dernikian tidak punya mitsil. Dernikian penjelasan 5nng

diberikan oleh pengarang Al llawi sesuai dengan perluasan masalah

yang diternpuh oleh belbu. Menurut pendapat vrlng ashah, ka,rajiban

tersebut bersifat dzimmah. Dengan dernikian, dirharn fnng dirusak

tersebut termasuk barang yang ada misfil, Oleh karena itu,

penggantiannya berupa mibil (dirham lrang sarna. l. Wattahu a'lam. 
t

Masalah: K€biasaan ularna rnadzhab lorni ketika mernbahas

pernasalahan ini juga menyinggung penafsiran tentang arti krrnrz 5rang

disebutkan didalam ayat Al Qtr'an, "Dan onng-omng 5ang manyimpn
'qnas dan pemk dan btfuk manaltaht<ann5n pda ialan Allah, nnt@.

bedbhukanlah k.p& maela, (bahw mqel<a akan mandap| dl$a

gng. pdih...." QS. At-taubah : 34). Di dalam hadits-hadits

Nabi,$ yang shahih juga terdapat ancarnn bagr mereka yang

menyimpan etrtas.

Para utarna rnadzhab kami dan iumhur ularna berkata: Yang

dimaksud dengan al-lona.l adalah harta yang tidak dihrnaikan zakatr{/a.

ndak ada perbedaan, apakah harta tersebut zhahir atau dipendarn.

Harta yang ditunaikan zakatr5n tidak ternrasuk Al lhnzu (yang dikecam

didalam Al Qur'an dan sunrnh -penet): baik harta tersebut zhahir atau

dipendam. Diantara ulama hadih yang berpendapat demikian adalah

Imam Bukhari. Dalam kitab shahih beliau berkatar Harta lnng
difunaikan zakahrya tdak termasuk Al Kanzu. Kesimpulan yang

demikian berdasarkan pernyrataan Nabi $, "Harb gng kumng dari 5
awag tidak terkqa zakat" Kemudian Imam Bukhari menyebutkan

sebuah riwayat: Ada seorang arab badui berkata keadaan lbnu Umari$,

orang-orang lrang menyimpan elnas dan perak." Mendengar hal

denrikian, Ibnu Umar * b€rkata, "Orang 5nng menyimpannSp dan

tidak menunaikan zakatqra: celakalah ia." ASnt tersebut furun sebelum

turun perintah zaht. setelah turun perintah 7:rlrait,
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Allah & menjadikann5n sebagai penyucian terhadap harta. Hadits ini

terdapat dalam lfltab shahih Bukhari dengan sanad yang muttashil.

Ada sebagian pengarang kitab yang salah faham saat

menghukumi hadits tersebut: kesalahan tersebut disaat mereka

menyatakan: Imam Bukhari menyebutkan hadits tersebut dengan stafus

hadits mu'allaq. Penyebab teriadinya kesalah-fahaman tersebut adalah:

Dalam kitab shahihnya, Imam Bukhari berkata: Ahmad bin SlEib

berkata, kenrudian beliau menyebutkan sanadn5n. Ahmad bin syaib

adalah salah seorang guru lrnam Bukhari ynng masyhur. Mereka 5nng

berkecimpung dalam bidang hadits sudah faham betul bahwa, redaksi

yang demikian: jika digrrnakan oleh Al Bukhari dalam menceritakan

hadits dari gurun5p: berarti hadits tersebut sanadnSn muttashil.

Hadits mu'allaq adalah hadits png awal sanadnln gugur: baik

satu omng atau lebih. Penjelasan tentang hal ini tersedia dalam kaiian

ilmu hadits.T

Diriunyatkan dari Abdulhh bin Dinar: sap pemah mendengar

hnu Unrar * ditaqn oleh sesorang tentang atn al kal\zu. Saat itu

beliau menjawab, "lraitu harta yang Udak ditunaikan zakattlE." Imam

Meriwayatkannyn dalarn htab /4/ Munthtln' dengan sarnd yang

shahih.

Driura}aikan dati Abu Hurairah rl$, sesungguhrya

Nabi $ bersaMa, "Jila latnu manunail<an akat abs hartamu, furaft'

kamu telah melaksanakan ap tnng meniadi katniibanmu-" Hadits ini

diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Dalam komentamya, beliau mengatakan

bahwa hadits ini statusnya hadits hasan.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas .$: Ketika furun ayat, "Dat1

orcng-orang yang menyimpan emas dan perak, ..." Alrat ini dirasakan

berat oleh kaum muslimin. Kemudian Umar.Sberkata: sagd akan

7 Kebaulan saya irrga menuls buhr yang berltenaan dengan itnu hadib; idulnlra
adalah; tabsitu uluumil hadlb rra adabE rfrlaalrah. "
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bertanya kepada Nabi unfuk kalian. Kemudian mereka setnua datang

menernui Nabi $ dan berkata, "Wahai Nabi, aynt tersebut dirasakan

sangat berat oleh pam sahabat tuan." Kemudian Nabi $ bersabda,

"Sesungguhnga Allah $ tidak mattajibkan al<at kecuali untuk

mqtsucikan sisa harta tang kalian milih. Saunggahng Allah
menetapkan hukum w.mris agar harta tercebut menjadi milik omng-omng
sdelah kalian." Setelah ifu, Umar r{g bertakbir. Kernudian beliau

berkata: Maukah kalian sernua aku beritahu tentang harta png pding
baik? Itulah u/anita Snng shalihah. Jika zuamin57a melihatrp, maka si

wanita membuat suamin5ra bahagia. Jika suaminp memberi perintah, ia

memafuhinya. Jika suaminya tidak ada di rumah, ia akan menjaga

kehormatan diri dan suamin5a." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud

di akhir kitab zakat dengan sanad yang shahih sesuai dengan slnrat
shahih yang diberikan oleh Muslim.

Diriwayatkan dari Salamah, ia berkata, "sagla pernah

mengenakan gelang kaki 5nng terbuat dari emas. Saat itu, saya bertanya

kepada Nabi: Ya Rasulullah, apakah ini termasuk kanzun (simpanan

sebagaimana dikecam di dalam Al Qur'an -pqtal?
Rasulullah $ menjawab: apa yang telah engkau h"naikan zakakr3n atas

harta tersebut adalah bersih dan tidak termasuk kanzun." Hadits ini

diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad yang hasan.

Pengarang kitab // Hawi berkata: Imam Syafi'i berl<ata, "Al
I{anzu adalah harta 5nng fidak ditunaikan zakatrSn, meskipun harta

tersebut bukan simpanan. Harta lnng difunaikan zakahrya, tdak
termasuk kanzun, meski harta tersebut disimpan."

Ia (pengarang kitab Al Hawltberkata: Penjelasan 5nng dernikian

dihtik oleh Imam Ibnu Jarir dan Abu Daud. Abu Daud berkata: lafazh
Al l{anzu dalam tinjauan bahasa mengandung arti harta yang disimpan:

baik zakatrya difunaikan atau tidak dan ia mengklaim bahua itulah

makna yang dituju oleh ayat Al Qur'an. Imam hnu Jarir berl<ata: Al
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Pengarang kitab ,4/ Hawi dalam komentamya mengatakan:

kedua kritikan tersebut salah. Yang benar adalah pendapat Imam Syafi'i

yang didukung oleh dalil ayat Al Qur'an, hadits Nabi shallallahu alaihi

wa sallamdan pemyataan para sahabat. Wallaahu a'lam.

Penjelasan Tentang Haldkat Dinar dan Dirham, Kaidah

Dasar Tentang Kedrnnlp dan Kaidah Unfuk Menenhrkan

Kadarqla

Abu sulaiman Al l(haththabi berkata dalam'kitab Al Maalim

sunan yaitu di awal kitab jual beli: Bab, Takaran yang berlaku adalah

takaran penduduk Madinah. Dan timbangan yang berlaku adalah

timbangan penduduk Makkah.

Dalam pembahasan tersebut, ia berkata: Yang dapat difahami

dari hadits tersebut adalah: adapun timbangan yang digunakan dalam

masalah zakat, adalah timbangan yang digunakan masyarakat Makkah.

Itulah dfham png berlaku dalam Islam: yang perhitungannya adalah:

10 dirham sama dengan 7 nitqal.

Dirham merniliki kadar berat yang berbeda antara safu daerah

dengan daerah yang lain. Ada dirham al-bahlaa yang kadamya 8

dawaniq, kemudian ada dirham thabari yang kadamya 4 dawaniq, ada

dirham Khawarzimi dan dirham yang lain. Adapun dirham Islami di

seluruh wilayah sama dengan 6 dawaniq. Itulah timbangan penduduk

Makkah yang berlaku diantara mereka.

Di saat Rasulullah $ datang ke kota Madinah, penduduk

wilayah tersebut dalam muamalah (transaksi) mereka menggunakan

beberapa ragam dirham. Diantara buktinya adalah komentar sayyidah

Aisyah & tentang perak yang dibeli oleh Barirah. Kemudian

Rasulullah $ memberi petunjuk kepada mereka agar menggunakan

I
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timbangan dan yang dgadikan patokan adalah timbangan lnng
digunalen fUakkah.

Ia (lmmr Khahtrabi) berkata: Para ulama berbeda pendapat

dalam mdihat perkenrbangan kondisi rnata rnng dirham. Sebagian dari

mereka berpendapat bahrra Drhamdirham yang ada tidak bembah

kadar timbangannya: tnik di masa iahiliy!,ah ataupun setelah datangnga

islam. Mereka hanya merubah bentuk cetakannSra saja dan mencapnya

dengan cap lnng islami. Satu awqiyyah sama dengan 40 dirham. Oleh

karern itu, Rasulullah & dalam haditsryn mengatakan, "Mata uang

yang junrlahnya dibaunh 5 awaq tidak terkena zakatr yaitu 200 dirham."

Ia (lmam lftaththabi) berkata: Ini mempakan pendapat Abul

Abbas bin Sumij. Abu Ubaid berkata: telah bercerita kepadaku seomng

laki-laki dari kelompok uhma 5nng merniliki spesialisasi dalam rnasalah

ini. Ia berkata: Dirhamdirham yang ada di zarnan Jahili!,lrah ada dua

ma@m:

1. Dirham baghltyah lnng warnanlra hitam dan beratrya sarna

dengan 8 DawanQ.

2. Drham Thabari!,yah: laifu berakrya 4 daunniq.

Mereka menggunalonnln secara seimbang: 100 Baghlai!ryah

dan 100 Thabari94;ah. Ddam 200 tersebut, zakatr5n adalah 5 dirham.

Dimasa pernerintahan Bani Umayyah, para pernbesar dikalangan

mereka berkata: Jika kita mencetak dirham baghliSryah, khawatir

maslprakat menganggap bahwa itulah lrang diiadikan patokan akat.
Kondisi yang dernikian akan menrgikan rnaqnmtot miskin. Sebaliknga,

jika yang kita cetak adahh dirham Thabariyyah, itu akan menrgikan

penrilik harta yang wajib mengeluarkan :ankrrt. Kernudian rno"ki
mengumpulkan dirham thabariyah dan dirham baghliyyah dan

menjadikan kduanya sarna dengan 2 dirham- Setiap safu dirham, sarna

dengan 6 Dawniq.
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Mengenai dinar, mata tnng tersebut mereka bawa dari wilaph
Romawi. Ketika Khalifah Marwan hendak mencetak mata uang dinar

dan dirham, ia bertanya tentang beratnya di zaman jahiliWah. Mereka

ditanya sepakat menymtakan bahwa 1 mitqal sama dengan 2l Qirath

kurang 1 biji syami dan 10 dirharn sama dengan 7 mitsqal. Setelah itu,

khalifah mencetaknSn. Inilah akhir penjelasan yang diberikan oleh Imam

Khaththabi. '

Imam Mawardi dalam htabnya Al Ahl<am ,As-Sulthanijyah

berkata: Setelah masa islam, berat 1 dirham sama dengan 6 dawaniq

dan setiap 10 dirham sarna dengian 7 mitsqaL Terjadi perbedaan

pendapat mengenai dibakukanrya ketentuan png demikian. Ada

sebagian 5nng berpendapat bahwa: Persia memilihi 3
macam timbangan. Drham lrang sama beratrya dengan 20 qimth,

dirham yang berabrya sama dengan 12 dan dirham yang bemtnya sama

dengan 10. Kefika di rrnsa Islam dan maqnrakat mernerlukan patokan,

rnalo diambil-lah timbangan !,ang kadamp pertengahan diantara

ketigan3Ta: yaih;. 42 qirath.

Ada juga sebagian Snng berpendapat bahwa: Pada awalnln,

sa5ryidina Umar melihat bahun dirhamdirham yang ada memiliki

perbedaan. Diantararqn adalah dirham Baghali yang beratnya sama

dengan 6 Dawaniq, dirham Thabary yang sarnEr dengan 4 dawaniq,

dirham ma$h'ribi yang beratnln sama dengan 3 dawaniq dan dirham

yaman yang beratnya sama dengan 1 dawaniq. Melihat kondisi 5rang

demikian, beliau berkata: Uhatlah, dirham manakah yang paling banyak

digunakan oleh masyarakat: dari 3nng paling rendah hingga yung puling

tinggi. Maka yang dipilih adalah dirham baghali dan dirham Thabari.

Setelah ifu, beliau menggabungkan keduanya: kadamya adalah L2

dawaniq dan beliau mengambil.kadar pertengahan: lraifu 6 dawaniq.

Setelah ifu, beliau menjadikanryTa sebagai dirham islami.

Ia (lmam Mawardi) berkata: Ada perbedaan pendapat mengenai

siapakah orang yang pertama kali dalam Islam mencetaknya.
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Dihikayntkan dari Sa'id bin Al Musayyab bahwa orang yang pertama kali

mencetaknya adalah AMul Malik bin Marwan. Abu Tanad berkata: Pada

tahun 7t H, Abdul Malik bin Marunn merneritahkan untuk

mencetaknya di lrak. Al Madaini berkata: Tahunla tidak tepat, lrang

benar adalah, ia mernerintahkan untuk mencetaknga di akhir tahun 75.

Setelah itu, ia menrerintahkan unfuk mencetaknln di beberapa daerah

pada tahun 76.

Ia (lmam Maunrdi) berkata: ada jtrga 5rang berpendapat bahwa

orang yang pertama kali mencetaknya adalah Mush'ab bin Zubair: ia

adalah saudara AMulah bin Zubair: pada tahun 70. Cetakanqta

mengikuti cetakan png ada di Kisrah, kernudian oleh Al Hajjaj dirubah.

Demikian akhir penjelasan Imam Mawardi.

Qadhi Iyadh berkata: Tidak masuk akal iika kadar awqiy4,rah

dimasa Nabi tidak diketahui. Beliau mauajibkan zakat dalam kadar

tertentu, dijadikan sebagai alat ;ual beli dan pemikahan, sebagaimana

dijelaskan dalam beberapa hadits yar:rg slmhih.Ia (Qadhi lYadh) berkata:

ini semua menunjukkan bahwa klaim png menlntakan bahwa dirham

belum dikenal hingga masa pemerintahan AMul Malik bin Marwan: dia

yang menggabungkannya atas dasar masukan dari para ulama,

kemudian menetapkan setiap 10 sama dengan 7 mi@al dan berat

dirham adalah 6 dawaniq: klaim yang dernikian adalah klaim yang batil.

Jika penukilan tersebut benar, maka yang dimaksud adalah'

sebelum masa AMul Malik bin Marwan, dirhamdirham yang beredar

tidak dicetak secara resmi oleh pemerintahan Islam, nalnun berasal dari

cetakan Persia dan Romawi: ada yang besar dan ada yang kecil, ada

juga bentuk yang belum dicetak dan tidak ada cap yang islami. Ada juga

dirham Yaman dan dirham Maghribi. Kernudian mereka berpendapat

unhrk merubahnya dengan cetakan yang islami dan diberi cap hingga

menjadi safu mata uang bersama yang tidak merniliki perbedaan antara

satu dengan yang lain. Terkadang mereka tdak membutuhkan
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timbangan-timbangan, mereka mengumpulkan yang besar dan SBng

kecil, kemudian mereka cetak sesuai dengan cetakan mereka.

Qadhi Iyadh berkata, Tidak diragukan lagi bahwa' mata uang

dirham sudah dikenal dan dipergunakan pada masa tersebut. Jika tidak,

bagaimana mungkin dirham-dirham tersebut diladikan sebagai kadar

pengukuran hak-hak Allah & dalam masalah zakat dan hak-hak yang

lain, serta hak-hak manusia? Kondisi yang demikian sama dengan

penyebutan auqi5yah: yang nilaingra sama dengan 40 dirham. Dernikian

penjelasan yang diberikan oleh Al Qadhi lyadh.

Imam Rafi'i dan ulama png lain dari kalangan para ulama

madzhab Syaf i berkata: Genemsi pertama dari kalangan sahabat telah

sepakat dengan kadar: Satu dirham sama dengan 6 dawaniq dan setiap

10 dirham sama dengan 7 mitsqal. Ukuran mitsqal sejak zaman

jahiliyyah sampai zarnan keislamaan tidak mengalami penrbahan. Inilah

penjelasan 5nng diberikan oleh para ulama dalam masalah tersebut.

Pendapat yang shahih 3nng dapat dijadikan sebagai patokan

adalah: dirhamdirham png ada di zaman Nabi shallallahu alaihi wa

sllarn tenfunya merniliki kadar dan timbangan yang sudah diketahui

oleh masyamkat pada masa itu. Inilah pemaharnan yang sesuai dengan

nalar. Dirhamdkham tersebut SnnS diiadikan sebagai patokan dalam

masalah zakat dan yang lainngra. Dirham-dirham tersebut juga yang

dijadikan sebagai patokan dalam ukuran-ukumn yang disebutkan dalam

ketenfuan syariah. Di sisi lain, kondisi yang demikian tidak menafikan

adanya dirhamdirham lain yang kadamya bisa jadi lebih kecil atau lebih

besar dari dirhamdirham yang dikenal dan digunakan sebagai patokan

dalam ketentuan-ketenfuan hukum syariah.

Ketika Rasulullah $ menyebutkan kata dirham, maka yang

difahami adalah dirhamdirham yang dikenal dan digunakan oleh

masyarakat pada masa itu: ukumnnya adalah 1 dirham sama dengan 6

dawaniq dan setiap 10 dirham sama dengan 7 mitsqal. Ketentuan ini
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disepakat oleh rnasprakat generasi p€rtarna dari kalangan sahabat

hingga saat ini. Tidak nu.mgkin mereka bersepakat unfuk membah atau

bergeser dari ketentuan gang tddr diberlakulon oleh Nabi $ dan para

. Wallahu a'lan.

Mengenai kadar dirham dan dinar, Al Flafizh Abu Muhammad

AHul Haq bin AMurrahman bin Abdulah Al Azdy dalam kitabnya Al
Ahkam berkata: Abu Muhammad bin ali bin Ahmad - malsudnya

adalah Irnam Ibnu Hazrn - berkata: Saln telah melakukan penelitian

yang mendalam terhadap pernyataan-pernyataan orang-orang lnng
. memang layak didengar pernyataannlra: sennran!,a sepakat menyatakan

bahwa 1 dinar ernas Makkah berakrya sarna dengan 82 biji gandum

ditambah dengan 3/10 biji gandum dan 10/10 biji gandum. 1 liter

sarna dengan 100 dirham ditambah dengan 28 dirham, ditambah

dengan 4/7 dirll'arrn: yaitu sama dengra 90 nibqal. Ada juga 5nng
berpendapat 130 dirham. . Pendapat gang dernikian dikuatkan oleh

Irnam Ghazali, Imam Rafi'i, narnun pendapat ini aneh dan lernah.

Penjelasan Mengenai Pendapat Beberapa Madzhab Utama
Tentang Nisab Emas dan Perak dan Hal-Hal Yang
Berhubungan Dengan Keduanya- Di sini Dibahas beberapa
Masalah'

Masalah Pertama:

Imam hnu Al Mundzir berkata: Pam uilama telah berdma

(sepakat) bahwa nisab perak adalah 200. Dalam setiap kepemilikan

dirham yang jumlahnln 2OO, maka zakatrya adalah 5 dirham.

Kemudian mereka berbeda pendapat jika dirham yang dimiliki
jumlahnya lebih dari 200. Menurut jumhur ulama, kelebihan dari. jumlah

nisab tersebut tetap dikeluarkan zakaturya sebanyak 2, 5 o/o Disini tidak

ada perbedaan: apakah kelebihannya tersebut banyak atau sedikit.

Diantara yang berpendapat demikian adalah Imam Ali d&, Ibnu
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Umar ig, Imam Nakhai, Imam Malik, Ibnu Abi laila, Imam Tsauri, Imam

Syafi'i, Abu Yusuf, Muhammad bin Alhasan, Imam Ahamd, AbuTsaur

dan Abu Ubaid.

. Ia (lmam hnu Al Mundzir)berkata: Sa'id bin AI MusaSryab, Imam

Thawus, Imam Atha, Imam Hasan Bastui, Sya'bi, Makhul, Umar bin

Dinar, Imam Zuhri, Abu Hanifah berkata: Kelebihan dari nisab tersebut

tidak terkena zakat. (misalkan seseorang merniliki 220 gmm perak,

maka yang terkena zakat hanya yang 200 saja, sernentara yang 20 tidak

terkena zakat - pener). Ketentuan ini berlaku hingga kelebihan dari

nisab tersebut jurnlatryn mencapai 40. Jika kelebihannya mencapai

jumlah 40, maka zakatqn adalah 1 dirham.

Imam Ibnu Al Mundzir berkata: Pendapat 5nng pertamalah yang

saya anut. Dalil bahwa kelebihan banyak atau sedikit tetap terkena zakat

adalah pemyataan Rasutullah S dalam haditsnya, "Dalam harta yang

sedikit zakafrSn adalah 2, 5 %. Hadits ini statusnya shahih sebagaimana

telah dijelaskan sebelum ini.

Mengenai emas, telah kami ielaskan sebelum ini bahwa menunrt

pendapat madzhab kami (madzhab Syafi'i), nisabnya adalah 20 na'tsqal.

Kelebihan dari nisab tersebut dikeluarkan zakatSa sebanlnk 2, 5 o/o-

Tidak ada perbedaan: apalah kelebihan tersebut iurnlatrrla bangnk atau

sedikit. Pendapat ini pula png dianut oleh jumhur ulama dari generasi

salaf dan krhalaf.

Imam hnu Al Mun&ir berkata: Mereka (para ulEma) sepakat

menlntakan: jika erras mencapai iumlah 20 nitqal dan nilainya 200

dirham, dalam jumlah Snng dernikian terkena zakat, kectnli ada satu

riwayat yang berbda: yaifu dari AI Hasan. Driwaptkan dari4n
pendapat inidan pendapat lain yang menptakan: tidak ada zakat dalam

iumlah dibawah 40 mibqal yang tidak sama nilainya dengan 200

dirham. Juga tidak ada katajiban zakat dalam iumlah png kumng dari

20: iika sama dengan 200 dirham.
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Kebanyakan ulama berpendapat bahwa tidak ada kerrajiban
zakat jika jumlahnya kurang dari 20, meski nilainya sama dengan 200
dirham. wajib dikeluarkan zakatnya, jika jumlahnr 20, meski tidak
mencapai 200 dirham. Diantam yang berpendapat demikian adalah
Imam Ali{*, Umar.bin Abdul Aziz, Ibnu Siri, Uru/ah, Imam Nakhai, Al
Hakim, Imam Mdik, Imam Tsauri, Al Auza'i, Imam laits, Imam Slnfi,i,
Abu Hanifah, Abu Yusuf, Muhammad bin AI Hasan, Ahmad, Ishaq, Abu
Tsaur dan Abu Ubaid.

Imam Thawus, Atha, Imam Zuhri, AWb, Sulairna bin harab
berkata: Jika ernas tersebut nilain3a mencapai 200 dirham, maka
terkena kauajiban zakat, meskipun tidak mencapai iumlah zo mitqal.
Kelebihan dari kadar tersebut tidak terkena karajiban zakat hingga
kelebihan tersebut mencapai jumlah 4 dinar.

Jika perak yang dimiliki seeo*mg jumlahnyra k,rang dari200
dirham dan emasn5n kurang dari 20 mitqal, telah kami jelaskan bahwa
dalam madzhab kami (madzhab syrafi'ilperak dan ernas yang kondisinya
demikian tidak terkena zakat. Pendapat ini dianut juga oleh Ishaq, Imam
Ibnu AI Mun&ir dan jumhur. Menurut Imam Malik, daram kondisi 5nng
dernikian, keduanya (emas dan perak)terkena zakat.

Masalah Kedua: Menurut madzhab kami (madzhab Syafi'i):
nisab pemk tidak bisa disempumakan dengan ernas, begifu juga
sebaliknya. Jika seseomng menriliki 200 dirham kumng 1 dirham dan
punya 20 mitsqal kurang L/z mitsqal dalam kondisi yang demikian,
perak yang jumlahnya 199 dirham dan ernas yang jumlahnya 19, S

mitsqal tersebut: Tidak terkena zakat. Pendapat ini dianut oleh jumhur
ulama. Imam hnu Al Mundzir menghikaSntkan pendapat yang demikian
dari lbnu Abu laila, Al Hasan bin shalih, Imam Syarik, Ahmad, Abu
Tsaur dan Abu Ubaid.

Imam Ibnu Al Mundzir juga berkata: Al Hasan, eatadah, Al
Auza'i, Imam Tsauri, Imam Malik, Abu Hanifah dan dari seluruh ulama I

I
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madzhab ahli ra'yi berpendapat: Dalam kondisi yang demikian, emas

dan perak tersebut disafukan. Mereka (ulama yang berpendapat

disatukan) berbeda pendapat mengenai cara penyafuannya.

Imam Auzai berpendapat: emas dan perak tersebut masing-

masing dikeluarkan zakatrya sebanyak 2. 5%. Hasiln5n adalah 100

dirham dan 10 dinar. Dalam kondisi yang dernikian, masing-masing

dikelmrkan zakatT yra sebanSak 2. 5%.

Menurut Imam Tsauri: yang kecil digabungkan dengan ke yang

besar. Imam al-abdari menukil sebuh riwalnt dari Abu Hanifah, ernas

tersebut disafukan dengan perak berdasarkan nilainya. Jia seseorang

merniliki 100 dirham dan ernas yang jumlahnya 100 dirham, : dalam

kondisi 5nng d€rnikian pernilikryp terkqra ka,rnjiban mengeluarkan

zakat.

Ia berkata: Imani rnalik, Abu Yusuf dan Ahmad berpendapat:

png satn disatukan dengan 5nng lain. Jika seseorang merniliki perak

s*antak 100 dirtnrn dan ernas png jumlahn5ra 10 dinar. Atau ia

merniliki 50 dirham dan 15 dinar ernas: dalam kondisi 5nng demikian,

3nng safu disatukan dengan'png lain. Jika seseorang merniliki 100

dirtnrn dan 5 dinar yang nilainln 100 dirtnrn, malta iangan disatukan.

Dalil pendapat madzhab kami adalah pern5rataan Rasulullah $ dalam

[nditsnya, "mata uang ]Eng jumlahnya kurang dari 5 awaq tidak terkena

zakat."

Masalah Ketigar Pendapat 3nng dianut oleh madzhab kami

(madzhab $nfi'r) dan selunrh ularna dalam masalah penghitungan nisab

ernas dan perak adalah timbangan, bukan jumlahb$ian. Pengarang kitab

Al Hawi dan ulama yang lain dari kalangan para ulama madzhab

$nfi'imeghikaSlatkan dari Imam Al Munqiri dan Baqnr Al Marisi Al

Mu'tazili: mereka berpendapat bahwa yang digunakan sebagai patokan

dalam menilai 200 dirham adalah bijian, bukan timbangan. Meski

ses@rang merniliki 100 biji dirham yang timbangannp ada 200, dalam
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kondisi yang demikian, ia tidak wajib mengeluarkan zal<at. Jika ia

menriliki 200 b[i dirham dan timbangannya hanya 100, dalam kondisi

yang denrikian, ia terkena kewajiban mengehnrkan zakat. Pam ulama

rnadzhab kami berkata: Pendapat ini salah, sebab bertentangan dengan

nash dan ijma. Oleh karena itu, pendapat 1nng dernikian tertolak.

Masalah Keempat: Telah kami sebutkan sebelum ini bahwa

emas dan perak yang ls,valitasnya carnpuran tidak terkena zakat hingga

kadar muminp mencapai nisab. Pendapat 
rynS 

dernikien dianut oleh

jumhur ulama.

Abu Hanifah dalam masalah ini berpendapatr iika kadar

campuranqta setengah dari kadar ernas dan peraknya atau lebih

banyak, dalam kondisi 5nng dernikian, keduan5ra tidak terkena zakat

hingga kadar muminSa mencapai nisab. Jika kadar campurannya lebih

sedikit, maka terkena zal<at: jika campuran tersebut menyempumakan

jumlah nisab. Ketentmn yang demrikian didasari oleh kaidah: jika

campuftrnnya kurang dari setengah, maka keberadaannya dianggap

tidak ada.

Jika seseorang maninjam 10 dirham yang kunlitasnSa mumi,

kemudian ia mengernbalikannSn dengan jumlah yang sarna, namun

kadar peraknya hanya 6, sernentara sisanSn adalah bahan campuan.

Dalam kondisi lrang demikian, omng yang merniniamkan dirham

tersebut wajib menerima pengembalian si peminjam. Dengan demikian,

bebaslah tanggung jawab si peminjam.

Jika seseomng merniliki 200 dirham Snng l$alitas peraknya

mumi, kernudian ia mengeluarkan zakatnya sebaqBk 5 dengan kwalitas

campuftrn: dalam kondisi yang dernikian, pengeluaran zakat yrang

demikian sah dan dianggap sah.

Imam Mawardi dalam komentamya mengatakan: Cara pandang

yang demikian jelas sekati terlihat salahnya. Berdalil dengan pernyataan

yang dernikian sangat berlebihan. Cukuplah pernbatalah pendapat yang
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demikian berdasarkan safu pemyataanNabi 6$, "Mata uang yang

jumlahnya kurang dari 5 awaq, tidak terkena zakat"'

Masalah Kelima:

Pendapat yang dianut dalam madzhab kami (madzhab Synfi'i),

madzhab Imam Malik, Ahmad dan jumhur ulama: Benda yang menjadi

o$ek zakat, seperti emas dan pemk serta hewan disyaratkan jumlahn5n

mencapai nisab dalam 1 tahun: (rnaksudryn adalah, selama satu tahun

tersebut, jumlahnln tidak pemah kurang dari nisab). Jika nisab tersebut

pernah berkurang dalam perjalanannya menuju safu tahun, maka

penghifungan haulnya menjadi terputus saat jumlahnya berkumng dari

nisab. Jika setelah berkurang, jumlahnya mencapai nisab lagi, maka

penghitungan haul dimulai dari awal lagi.

Abu Hanifuh berpendapat: Yang djadikan patokan adalah

jumlah nisab diawal dan di akhir haul. Jika di pertengahan tahun ernas

atau perak tersebtrt jumlahqp berkurang dari nisab, ifu tidak masalah

dan tdak berpenganrh terhadap penghi.tungan haul. Bahkan jika:

seeomng m€rniliki .200 dirham, kemudian seluruhnya rusak

dipertengahan haul dan gnng tersisa hanya satu dirham, atau dalam

kasns lain: seseoftmg merniliki 49 ekor karnbing diawal haul, kemudian

dipertengahan haul kambing tersebut rusak sernuanya dan yang tersisa

hanp seekor, setelah itu, di akhir tahun ia merniliki lagi dirham hingga

jurnlahnya mencapai 200 dirham atau ia merniliki kambing hingga

jumlahnya menjadi 40 ekort Dalam kondisi yang dernikian, orang

tersebut tetap terkena kewajiban mengeluarkan zakat atas harta 5nng ia

miliki. Wallahu'ahm.

2. Astrsyirazi berkata, "Jika seseorang memiliki
piutang: permasalahannya dilihat lag: lika hutangnSn fidak

bersifat laztun, misalkan dalam benhrk budak mulmbh
Dalam korrdisi yang demikian, pemilik piutang tidak terkena
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kewajiban akat. Sebab kepemilikan orang tersebut atas
hartanlTa (budak mukataQ bersifat ghair fam (bukan milik
sempuma). Budak mul<atab tersebut bisa mencicil dalam
rangka penebusan dirinya.

Jika piutangnya bersifat lazim (pasti),
permasalahannya dilihat lagi: jika harta piutang tersebut ada
ditangan orang lpng mengakui hutangnSTa dan kondisinya
lapang, maka ia terkena kennjiban mengeluarkan zakat.
Sebab datam kondisi yang demikian, ia bisa dengan mudah
mengambilnya. Posisi barang tersebut seperti wadi'ah
(barang !/ang dititipkan)

Jika piutang tersebut ditangan orang kaya n unun
fidak mengakui pun!,"a hutang, atau harta piutang tersebut
ada di tangan orang yang mengakui bahwa ia punSp hutang
namun kondisinya pailit: Dalam kondisi yang demikian,
posisi piutang tersebut seperti harta !/ang dighasab. Dalam
masalah lpng demikian, ada iln qaul (pendapat): Ini telah
kami jelaskan dalam bab zakat herpan temak.

Jika seseorang memilih piutang yang belum jatuh
tempo, dalam masalah yang demikian ada dua wajh
(pendapat ulama madzhab). Abu Ishaq dalam komentarnln
mengatakan: posisinya seperti piutang yang sudah jafuh
tempo atas orang miskin atau orang kaln yang mengingkari
hutangnyra. Dengan demikian, dalam masalah ini ada dua
wajh (pendapat ulama madzhab). Abu Ali lbnu Abu Hurairah
berkata: ndak terkena zakat. Jika piutang diambil, maka
penghitungan hauln5p dimulai dimasa yang akan datang
(saat sudah jatuh tembo). Sebab saat itu, ia belum berhak
menerima pembayaran piutangnya: Jika ia (pemilik piutang)
bersumpah, bahwa piutang tersebut belum berhak ia terima,
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maka sumpahnyir diterima. Sebab jika ia belum berhak
menerima, maka pembebasannya menjadi tidak berlaku.

Jika seseorang memiliki harta yang tidak ada
ditempatnya, iika harta tersebut mudah diambil, maka ia
terkena kewajiban mengeluarkan zakat. Meski demikian, ia
belum wajib mengeluarkan zakatnya hingga harta tersebut
ada di tangannya. Jika ia mengalami kesulitan dalam
mengambilnya, maka hartanSn tersebut disamakan dengan
harta yang dighasab.

Penielasan:

Pam ulama ma&hab kami berkata: piutang dibagi menjadi 3

Piutang Ghair lazim, seperti hutang penebusan perbudakan.

Piutang yrang demikian tidak terkena zakat. Ketenfuan yang

dernikian disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat diantara

ularna sebagaimana dijelaskan oleh AsySyirazi.

Piutang Sang bersifat lazim, seperti piutang hev.ran temak.

Contohnya adalah, seseoftmg menriliki piutang pada seseorang

dalam benfuk 40 ekor sapi: baik sifatnya pesanan atau

pinjaman. Piutang yang kondisinya demikian tidak terkena zakat.

Tidak ada perbedaan pendapat atas ketenfuan 5nng demikian.

Sebab diantara syamt hevuan temak menjadi objek zakat adalah,

her,van temak tersebut digembalakan dipadang rumput. Ketika ia

menjadi piutang 5nng dibebankan kepada ses@mng, maka sifat

saimahnlra (digernbalakan) tidak ada.

Piutang dalam benfuk dinar, dirham atau harta pemiagaan.

Piutang yang dernikian, tetap menjadi kar,rajiban. Dalam kondisi

yang demikian, ada dua qaulyangmasyhur:

1. Menurut qaul qadim, piutang yang dernikian tidak terkena

zal{at. Sebab bamngnya tidak mua'ay4ran.
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2. Menurut qaul iadid, yang shahih dan disepakati oleh para

ulama rnadzhab Syafi'i: Piutang ynng d€rnikian terkena

zakat.

Penjelasannp adalah sebagai berikut: Jika piutang tersebut sulit

unh.rk ditagih, karena omng yang berhuAng kondisinya sedang dalam

kesulitan ekonomi atau ia mengingkari hutang tersebut dan tidak ada

saksi, atau orang yang berhutang selalu mengulur-ulur wakfu

pernbapmn atau tidak bisa ditenrui: Dalam kondisi yang dernikian,

piutag tersebut seperti harta yang dighasab. Mengenai kanrajiban zakat

atas piutang harta png dernikian, ada beberapa jalur priwayatan

sebagaimarn telah d{elaslon dalam bab zakat heunn temak. Pendapat

yang shahih adalah: terkena zakat. Ada juga png berpendapat terkena

zakat, jika piutangnSp ada di orerng yang mengulur-ulur wakfu

pembayamn atau piutangnya di orang kaya yang sedang tidak ada di

ternpat. Ketenfuan ini disepakati dan tidak ada perbdaan pendapat

dalam masalah ini. Perbedaan pendapat hanya terjadi pada selain kedua

masalah tersebut. Jalur periwayatan'lnng seperti ini dikuatkan oleh

pengarang kitab Al Hawi dan ulama yang lain. Meski demikian,

pendapat yang dianut dalam madzhab adalah tidak adanya pembedaan.

Jika kita berpegang pada pendapat yang shahih yaitu wajib

terkena zakat: maka si pemilik piutang belum wajib mengeluarkan zakat

hingga piutangnya tersebut dibayar. Ketentuan yang demikian disepakati

dan tidak ada perbedaan pendapat diantara ulama. Jika harta piutarrg

tersebut telah ada ditangan pemiliknya, maka si pemilik wajib

mengeluarkan zakat atas masa-masa yang terler,rati. Inilah yang

dimaksud adanya pertedaan pendapat.

Jika piutang tersebut tidak sulit ditagih dan didapatkan kembali,

misalkan piutang tersebut ada di oftrng yang kaya dan sikapnya tidak

mempersulit pembayamn hutang atau piutang tercebut ditangan orang

yang mengingkari, narnun ada saksi: atau hakim mengetahuinya dan

kita berpendapat bahwa hakim bisa mennufuskan berdasarkan apa yang
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ia ketahui: Jika piutang sudah jafuh tempo, maka ia (pemilik piutang)

terkena kalajiban zakat dan wajib mengeluarkan zakatnya saat itu juga.

Jika piutangnya belum jatuh tempo, dalam kondisi yang demikian, ada

dua thaiqah (pendapat) sebagaimana yang disebutkan oleh Asy-Syirazi

lengap dengan dalul keduanya:

1. Riwayat yarry ashah diantam keduanln menurut As5r-Syirazi dan

para ulama madzhab Syafi'i adalah: ada dua qaul (pendapatl

sebagaimana dalam kasus harta yang dighasab. Pendapat png
ashah diantara keduanSn adalah: terkena ketuajiban zal<at- Pendapat

yang kedua: tidak terkena ker,vajiban zakat. Ini merupakan Thariqah

(pendapat) Abu Ishaq Al Manrzi.

2. Jalur periwayatan yang kedua merupakan thariqah lbnu Abi

Humimh: hanya safu pendapat: Tidak terkena kewajiban zal<at,

seperti harta yang fidak ada ditempat dan mudah untuk

mendatangkannya.

' 
JilG hta berpendapat terkena kewajiban zakat: apakah ia wajib

mengi{nrkan zakat saat itu juga? Dalam masalah ini ada dua uajh

(pendapat ularna rnadzhab) sebagairnana dihika5ratkan oleh Imam

haramain dan ularna Snng lain: Pendapat tpng ashah diantara keduanya

adalah: tidak wajib mengeluarkan zakatrya saat ihr juga. Pendapat ini

dikuatkan oleh jumhur, sebagaimana dglam kasus harta png dighasab.

Imam Flammain dalam komentamya mengatakaan: nilai 5 1nng dibayar

secara kontan sama dengan nilai 6 yang dibayar ternpo. Dan mustahil

menyerahkan 4 secam kontan Snng nilainya srna engan 5 Sntg dibayar

dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, pengeluamn zakatrya harus

ditunda hirrgga bamng piutang tersebut sudah dimilih.

Ia (lmam Haramain) berkata: Jika seseorang memiliki piutang

pada omng miskin dan ia ingin membebaskan hutang tersebut dengan

tujuah sebagai pengeluamn zakat: Dalam kondisi yang demikian,

pembebasan hutang tersebut tidak bisa dij.udik* sebagai pengeluamn

zakat. Sebab diantara qnmt mengeluarkan zakat adalah: pengeluamn
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tersebut hanrs bersifat tamlik (mernindahkan atau mernberikan hak

kepernilikan s@ara nyata). Wallahu a'lam.

Mengenai harta yang tidak ada diternpat perniliknya: jika sulit

mendatangkannya, karena jalann5n terpufus misalkan, atau tidak ada

berita mengenai keberadaan harta tersebut: Dalam kondisi yang

dGrikiur,, posisi harta tersebut seperti'harta yang dighasab. Demikian
penjelasan ynng diberikan oleh AsySyimzi dan jumhur ulama.

Ada juga pendapat lain yang mengatakan bahwa ia wajib

mengeluarkan zakat. Sebab kebijakannSn atas harta tersebut berlaku
(misalkan ia menjualnya). Ini artiqn, kondisin5n berbeda dengan harta

5rang di ghasab. Tidak ada perbedaan pendapat diantam ulama bahwa

orang tersebut tidak wajib mengeluarkan zakatnya hir,gga harta tersebut

benar-benar sudah ada di tangannya.

Jika harta tersebut tidak sulit unfuk didapatkan, maka tidak ada
perbedaan pendapat bahwa omng tersebut terkena kau.rajiban zakat dan

wajib mengeluarkannya saat itu juga. 7,akat dikeluarkan di ternpat
keberadaan harta tersebut. Jika ia mengeluarkan zakat diternpat lain,

dalam masalah yang dernikian ada perbedaan pendapat sebagaimana

terjadi dalam kasus hukum memindahkan zakat.

Semua ketenfuan diatas berlaku: jika hartanya mustaqir
(tetap)disuatu daerah. Jika hartanya bersifat bergemk, maka ia tidak

wajib mengeluarkan zakafurya hingga harta tersebut benar-benar ada di
tangannya. Jika harta tersebut telah sampai, maka siwajib zakat

mengeluarkan zakat: termasuk zakat yang harus ia keluarkan disaat

harta tersebut belum sampai kepadanya. Ketenfuan Snng demikian

disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat diantara ulama.

Ini merupakan pendapat yang shahih dalam rnasalah harta yang

tidak ada ditempat pemiliknya. Jika Anda menemukan perbedaan

pendapat di sebagian kitab-kitab, maka harus difahami dengan cara

demikian. Diantaranya eidalah pem5ntaan pengarang kitab At
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Muhadzda& dimana beliau menyatakan: (Jika harta tersebut mampu

dikuasai, maka terkena kewajiban zakat. namun si pemilik harta tidak

wajib mengeluarkan zakat hingga harta tersebut kembali kepadanya).

Demikian pemyataan gnng dilontarkan oleh lbnu Shabagh.

Pemyataan keduanya dapat saja difahami sesuai dengan apa

yang telah kami jelaskan sebelum ini: bahwa ketenfuan tersebut berlaku

jika hartanya bersifat bergerak. Dernikian pendapat yang dilontarkan

oleh Abu Al Mat<arim dalam kitab "Uddah" dan yang iainnya. Syaikh

Abu hamid memastikan bahwa zakatnya dikeluarkan pada saat itu juga.

Pendapat yang dernihan difahami dengan pemahaman: jika'manang

hartanln ada di daerah perniliknp. Wanahu a'lam-

Para ulama madzhab.kami berkata: Setiap piutang yang wajib

dikeluarkan zakatryn sebelum harta piutang tersebut dipegang oleh

penriliknya, harta piutang tersebut dalam penghifungan nisabnya wajib

digabung dan disatukan dengan harta yang ada: jika merning keduanya

merniliki i€nis yang srra. Setelah keduanya disatukan dalam

e€trghitungan nisab; rnaka zakatrya dikeluarkan saat itu juga.

Setiap piutang 5nng tidak wajib dikeluarkan zakatrya sebelum

harta tersebut ada di tangan penriliknya, namun waiib dikeluarkan

setelah harta tersebut ada di tangan pernilik piutang: jika saat itu ia
merniliki harta yrang jenisnln salna namun jumlahnya tidak mencapai

nisab, namun bisa mencapai nisab jika digabung dengan piutang png
dimilikinSn: Dalam kondisi 5ang dernikian, ada drn owih (pendapat

i.rlarna rnadzhab) png masyhur:

1. Pendapat yang pertarna dikuatkan oleh pengamng kitab A{

bayan: ia tidak wajib mengeluarkan zakat saat itu juga atas harta

yang ada di tangann5n. Jika piutangnya sudah diterima, maka ia

wajib mengeluarkan zakat keduanya (harta yang sernula ada di

tangannya dan harta piutang yang baru datang). Tetmasuk
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mengeluarkan zakat untuk masa sebelumnya yang belum ia

funaikan.

2. Pendapat 5nng kedua menrpakan pendapat yarg ashah menurut

Imam Rafi'i dan ularna yang lain: ia wajib mengehrarkan zakat

atas harta yang saat ifu ada ditanganya sesuai dengan persentase

keberadaannya. Mereka (pam ulama) berpendapat: keduanya

didasari oleh kaidah: apakah tarnaLkun mempakan syarat wujub

atau syarat dharnan. Jika kita beranggapan bahwa tamakkun

mempakan qTamt wujub, rnaka ia tidak wajib mengeluarkan

zakatrya saat itu. Sebab bisa saja harta yang fidak ada

ditangannya betul-betull tidak kenrbali. Jika kita beranggapan

bahwa tamakkun merupakan sSnrat dhaman, maka ia wajib

mengeluarkan zakatrya saat ihr juga. Wallahu a'lam.

Setiap piutang yang tidak wajib dikelurkan zakabrln saat itu juga

dan tidak wajib dikeluarkan zakatr5ra unfuk masa sebelurnnya setelah

harta tersebut berada di tangan penriliknya dan haulnya mulai dihitung

saat harta tersebut sudah ada ditangan pernilikryn: Dalam kondisi yang

demikian, penghitungan nisabnya tidak boleh disatukan dengan harta

yang saat ifu ada di tangannya. Jika harta tersebut sudah ada di tangan,

maka ia tidak wajib mengeluarkan zakat atas masa-masa sebelumnya.

Dan penghifungan haulnya dimulai sejak piutang tersebut sudah ada di

tangan pemiliknya. Wallahu a'lam.

Jika seseorang memiliki harta yang ada ditangannya.sebanyak

100 dirham, kemudian ia juga memiliki harta yang jumlahnya 100

narnun tidak ada di tangai"rnya: dalam kondisi 5nng demikian, jika harta

yang gaib (fidak ada di tangannya),tersebut mudah untuk diperoleh,

maka harta yang ada di tangannya wajib dikeluarkan zakatrya saat itu

juga. Zakat tersebut dikeluarkan diternpat harta tersebut berada. Jika

harta yang gaib tersebut sulit unfuk diperoleh - dan kita beranggapan

bahwa harta tersebut tidak terkena zakat jika kembali - maka harta yang
I
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ada di tangannya tidak terkena zakat: sebab jumlahnya belum mencapai

nisab.

Jika kita beranggapan bahwa harta tersebut terkena zakat, yang

menjadi pertanyaan: apakah harta yang ada di tangannya wajib

dikeluarkan zakatrya pada saat ifu juga ? Dalam masalah ini ada dua

wajh lpadapat ulama madzhab), sebagaimana dalam kasus piutang

yang telah dijelaskan sebelum ini. Perbedaan ini disebabkan oleh

perbedaan pendapat dalam menetapkan kaidah: apakah tamakkun

merupakan syamt terkena karajiban zakat atau q,rarat dhaman. Jika kita

tidak mauajibkannya pada saat itu, maka kita akan manrajibkannlp atas

harta tersebut dan harta yang gaib jika kernbali. Jika fidak, maka tidak

wajib mengeluarkan zakat.

3. Aslrsyirazi berkata, "Seorang pemilik rumah yang
sudah menerima uang sewa dari penyewa, namun si
pernyelrua belunr memanfaatkan rumah yang disewanyra

hingga memasuki masa haul: dalam kondisi yang demikian,
si pemilik terkena kenraiiban zakat. Sebab, kepemilikannya
atas uang sewa tersebrrt bersifat sempuma. Mengenai
kewajiban mengeluarkan zakatnya, ada drn qaul (pendapat):

Dalam kitab Al Brnuaithy, Imam Syafi' berkata: ia.

wajib mengeluarkannln. Sebab ia memiliki uang sewa
tgrsebut dengan sifat kepemilikan sempurna. Kasusn3p sama
dengan mahar !/ang dimiliki seorang wanita.

Dalam kitab Al Umm, Imam Slpfi'i berpendapat: ia
fidak wajib mengeluarkan zakatnya. Sebab kepemililrann3n
atas uang sewa tersebut bersifat belum pasti, dikarenakan si
penyewa belum memanfaatkan rumah yang diserraq7a.
Sebab bisa saja, rurnah tersebut nrnfuh sebelum digunalnn
yang mengakibatkan uang sewanla kembali. Dengan kondisi
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yang demikian, maka uang.sewa lpng dipegang si pemilik
fidak terkena zakat, sebagaimana piutang yang harus
dibagTar oleh budak lrang sedang mencicil pembebasan
dirinyra.

Pendapat yang pertama merupakan pendapat lrang
ashah, sebab ini menjadi batal dengan sebab mahar lnng
diberikan sebelum dukhul, bisa saja inahar tersebut gugur
dengan sebab murtad dan bisa saia menjadi gugur
setengahnln dengan sebab wanita tersebut di ceraikan.
Kemudian zakatqn uniib dikeh.rarkan-

Penjelasan:

Nash-nash Imam Syafi'i sama dengan pendapat yang dianut oleh
para ulama madzhab Spfi'i bahwa' Mahar gnng dimiliki oleh seorang

wnaita terkena zakat. Jika maftrar tersebut sudah menjalani masa haul
secara sernpurna, si wanita wajib mengeltnrkan seluruh ka,r.rajiban

zakahrya di akhir haul. Ketentuan yang dernkikian disepakati dan tidak

ada perbedaan pendapat diantara ulama. Meskipun penrberian mahar

tersebut dilakukan sebelum dukhul (senggarna).

Tidak ada pengaruhnya jika sang suami mengingkari agar

terhindar dari karajiban memberikan mahar dengan mengklaim bahwa

nikahnya fasakh, sebab murtad atau yang lainnya atau ia hanya

berka,r,rajiban mengeluarkan setengahnya dengan sebab thalaq.

Seorang yeng menyewakan atau barang lain miliknya
dan uang sev/anya di bayar kontan: dalam kondisi yang dernikian, ia
terkena kevuajiban zakat. Ketenfuan yang dernkikian disepakati dan tidak
ada perbedaan pendapat diantara ulama sebagaimana dijelaskan oleh

Asy-Syirazi. Mengenai cara mengeluarkan zakatrya, ada dua qaul
(pendapat) yang masyhur sebagaimana disebutkan oleh Asy-Syirazib,

lengkap dengan dalil keduanya.

Contohnya adalah:
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Seseorang menyar.rakan rumahnya selama 4 tahun dengan

harga 160 dinar, setiap tahun harga se\rJanya adalah 40 dinar. Menurut

satu dari 2 qaul

1. Pada saat terle'urati masa haul satu tahun, ia terkena kewajiban

mengeluarkan zakat atas seluruh uang se\ ra yang ia terima.

Penghitungan masa haul dimulai sejak ia menerim uang sewa

rumah tersebtrt. Dernikian pemyataan yang dinash dalam kitab

Al Buwaithy. Pendapat yang demikian dianut oleh pengarang

kitab .4/ Hawi dan ulama yang lain. Pendapat ini merupakan

pendapat yang ashah menurut Ibnu Suraij, pengarang ktab Al
Muhadzdzab dan hnu Shibaagh.

2. Ketika terlerryati masa haul, maka si pemilik rumah hanya wajib

mengeluarkan zakat atas uang se\l/a selama satu tahun. Inilah

pendapat yang shahih dan merupakan pendapat yang nash oleh

' Imam Syafi'i dalam kitab Al Umm dan kitab mukhtashar Muzni.

Dalam komentamya, pengarang kitab Al Hawi berkata: ini

menrpakan pendapat yang dinash oleh Imam Syafi'i dalam kitab

Al Umm dan kitab yang lain. Pendapat ini pula Snng dianggap

shahih oleh jumhur pam ulama madzhab Syafi'i. Diantara ulama

yang menganggap sebagai pendapat yang shahih adalah S!/aikh

Abu Hamid, Imam Al Mahamili dalam kitabnya Al Maimu',

pengarang kitab .4/ Hawi, Imam baghawi dan masih banyak

ulama 5nng lain.

Imam Sarkhasi dalam kitabnya Al Amali dan Imam Raf i

menukil bahwa pendapat yang demikian merupakan pendapat yang

ashah menurut jumhur para ulama madzhab Syafi'i. Dengan demikian,

setiap tahun si pemilik rumah wajib mengeluarkan zakat sev;a 1 tahun:

kowajiban zakatryn adalah 1 dinar atas kepemilikan 40 dinar (uang sanra

rumah selama 1 tahun).

Jika tahun kedua sudah terletr,rati secara selnpuma, maka si

pemilik rurnah berarti telah memiliki uang ser,va 80 dinar selama dua
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tahun- Dengan demikian, ia wajib mengelmrkan zakat unfuk masa 2
tahun yang besamya 4 dinar: setiap tahun zakahrya 2 dinar. Jika di
tahun pertama ia telah mengeluarkan sebanyak 1 dinar, maka sisa

karajiban zakat yang harus ia keluarkan adalah 3 dinar.

Jika tahun ketiga telah terlerrati, maka si pemilik rumah berarti
telah memiliki uang 120 dinar selama 3 tahun. Dalam kondisi yang

dernikian, ia wajib mengeluarkan zakat sebanyak g dinarsetiap
tahunnya. Jika sebelumnya ia telah mengeluarkan sebanpk 4 dinar,
maka ia wajib mengeluarkan sisanya sebangrak 5 dinar.

Jika telah meleurati tahun keernpat secara sexnputna, berarti ia
telah memiliki 160 dinar selama 4 tahun. Dalam kondisi yang demikian,
ia wajib mengeluarkan zakat sebanpk 16 dinar. periciannp sebagai
berikut. Dengan memiliki uang seban5nk 160 dinara selama 4 tahun,
berarti setiap tahun ia wajib mengeluarkan zakat sebanyak 4 dinar.
salaam 4 tahun, berarti kev.rajiban zakatrya adalah 16 dinar. Zakat yang
sudah ia bayar adalah 9 dinar. Dengan demikian, sisa zakat yang wajib
ia bayarkan adalah 7 dinar.

Para ulama madzhab kami berkata: Ketenfuan ini berraku jika
dalam membayarkan zakakrya ia menggunakan harta lain. Jika
pengeluaran zakat tahun pertama ia ambil dari uang hasil ser,va tersebut,
maka terlev.rati tahun kedua, maka ia wajib mengeluarkan zakat 40 yang
pertama, dikurangi apa yang telah ia keluarkan di tahun pertama.
Kemudian ia mengeluarkan zakat atas yang 40 unfuk masa 2 tahun.
Jika telah melewati masa tahun ketiga dan tahun keempat, maka
pengeluarannln tinggal mengkiyaskan saja dengan apa yang telah kami
jelaskan.

Jika kita berpedoman pada pendapat yang pertama: ketika
berlalu masa safu tahun pertama, maka ia wajib mengeluarkan zakat
atas kepemilikan 160 dinar. Demikian juga dengan tahun berikuturya, ia
wajib mengeluarkan zakat sebanyak 4 dinar jika ia mengeluarkan dari
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harta yang lain. Jika ia mengeluarkan dari harta tersebut, maka ia wajib

mengeluarkan zakat atas sisa harta yang dimiliki.

Ketahuilah: sesungguhnya Syaikh Abu Hamid, pengarang kitab

Al Mhadzdzab dan jumhur berkata: Hanya ada satu pendapat: Jika telah

meleru.rati masa 1 tahun, maka zakat wajib dikeluarkan atas semua uang

hasil ser,r.ra selama 4 tahun. Adanya 2 qaul (pendapat) hanya berkenan

dengan cara pengeluamn zakat.

Al Qadhi Abu Tha5ryib dan sebagian kecil ulama berkata: 2 qaul

(pendapat) tersebut berlaku dalam rnasalah timbulnya kauajiban,

sementara kalajiban zakat didasari oleh 2 pendapat tersebut. Jika kita

berpendapat hukumnya wajib, maka ia wajib mengeluarkannya. Jika

tidak, ia tidak wajib mengeluarkann5ra.

Ketenttnn ini berlaku: jika disetiap tahun nilai se',r,ranya sama,

sebagaimana contoh yang telah kami sebutkan. Jika nilai seura setiap

tahun berbeda, rnaka tingal ditambahkan saja uang yang sudah menjadi

miliknya disetiap tahun.

Imam Rafi'i berkata: bagaimana jika sewanya dibapr dalam

bentuk dzimmah kemudian dibayar konJan atau pernbayamn yang

bersifat pasti? apa perbedaanya? Jawabannya: pendapat yang dianut

dalam madzhab mencakup 2 gambamn tersebut. Saya tidak melihat

adanSn penjelasan yang bersifat rinci kecuali penjelasan gnng ada dalam

kitab Al Fatawa Al Qadhi husein. Dalam kitab tersebut, ia berkata:

Dalam kondisi yang pertama, dilihat dari hal yang zhahir: zakat terkena

pada seluruh uang se\ la gnng ia miliki: jika telah berlalu masa haul.

Sebab seluruh uang sewa tersebut menjadi milik pemilik rumah.

Meskipun rumah tersebut hancur, si pemilik tidak wajib mengenrbalikan

harta yang disetorkan oleh si pelrtyerua, narnun ia rrnjib mengganti

mitsilnya.

Pada masalah kedua, ia berkata: Hukum zakatrya sama dengan

hukum zakat atas harta yang belum ada di tanganpemiliknya. Sebab ia
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wajib mengernbalikan uang ser,rJa kepada penyeura, jika tmksaksi ser,rra

menyar/anya batal. Kesimpulannya, masalah kedualebih memungkinan

terjadinya khilaf (perbedaan pendapat) dibandingkan masalah pertama.

Pendapat yang dilontarkan oleh Al Qadhi merupakan pendapat yang

dipilihnyn secara pribadi yang berujung pada terkenanya kewajiban pada

dua masalah diatas. Dernikian akhir penjelasan yang diberikan oleh

Imam Rafi'i.

Pengarang kitab Al Hawi mengatakan: Tidak ada perbedaan

pendapat dalam pandangan madzhab bahwa pernilik rumah merniliki

seluruh uang seu/a pada saat ifu juga disaat telah terjadinya transaksi.

Meski demikian, mengenai masalah kepemilikannya ada dua qaul

(pendapat): Dalam kitab Al Buwaithy dan yang lainnya ditegaskan

bahwa kepemilikan atas uang sewa rumah tersebut bersifat tetap.

Seperti uang hasil penjualan dan harta berupa mahar. Setelah terjadinya

transaksi, si pemilik rumah berhak s@ara penuh menggunakan uang

hasil serrraan rumahnga. Seandainya pembayaran sev/anya dalam bentuk

budak perempuan, ia (si pemilik rumah) boleh menggaulinya. Kondisi

yang demikian menunjukkan bahwa kepernilikannya bersifat tetap dan

past.

Dalam kitab.4/ (lmmdan yang lainnya disebutkan dan pendapat

yang demikian dianggap pendapat yang azh-har: kepemilikannya atas

uang serdra tersebut bersifat mauquf (belum pasti). Jika telah berlalu

beberapa wakfu, barulah kepemilikannya atas uang se'dua tersebut pasti

dan tetap. Sebab uang serd/a merupakan pembayamn atas manfaat yang

diterima oleh si penye\ /a. Di sisi lain kepemilikan si penyev.ra atas

manfaat rumah yang dis€r,r/anya tidak pasti. Sebab jika rumah tersebut

runfuh, maka si penyala berhak meminta kembali uang sa,r,ranya atas

manfaat ynng belum ia terima. Jika kepernilikan penyer,rua atas manfaat

rumah tersebut bersifat pasti, maka ia tidak berhak meminta kernbali

uang sev/a atas manfaat yang belum ia terima, sebagaimana pembeli

tidak dapat meminta kembali uang pembeliannya setelah terjadinya
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kansaksi yang bersilat final dengan adanya qabadh (serah terima barang

dan uang pembelian)

Perbedaan antara uang seu/a rumah dengan mahar dapat dilihat

dari dua sisi:

Kepernilikan atas mahar barsifat pasti, sebagaimana kepemilikan

atas kenikmatan yang menjadi hak suami atas istri. Hal yang

demikian berbda dengan uang penyeu/aan. Jika sang istri

meninggal dunia, maka suami tidak berhak merninta kembali

mahar yang telah ia berikan. Belbeda dengan uang penyevJaan.

Jika bangunan rumahan yang disevrranln runfuh, maka si

perryeilaberhak merninta kembali sisa uang sev,ra atas manfaat

rumah yang belum ia terima.

Jika suami merninta kernbali harta mahar yang ia serahkan, ini

berarti fasalrtr (batalnya) akad nikah. , atau ia merrinta kembali

setengah rnahar yang ia berikan, ini berarti cerai sebelum

dukhul. Kondisi yang dernikian tidak menyebabkan hilangnya

hak ishi atas mahar tersebut hingga teriadinya perceraian.

Berbeda dengan' masalah Penye\^raan dimana permintaan si

penye\lra atas sisa uang seu/anya jika rumah tersebut runtuh

didasari oleh akad sebelumnSn. Wattahu a'lam.

Masalah: Jika di pertengahan masa penyewaan, rumah

tersebut runfuh, rnaka akad atau fuansaksi atas sisa waktu penyeril/aan

menladi batal. Meski dernikian, ssara atas masa yang telah dijalani tidak

batal. Ketentuan ini menrpakan pendapat yang dianut dalam madzhab'

Jika kepemilikannya atas uang sevva tersebut bersifat pasti (atas manfaat

yang diterima oleh si penyanra), maka hukum zakatn5ra seperti yang

telah kami jelaskan.

Asy-Syimzi dan para ulama madzhab Syafi'i berkata: Jika

sebelum bangunan tersebut runfuh, si pemilik rumah telah

1.
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mengeluarkan zakat atas seluruh uang seu/a yang telah ia terima: dalam
kondisi yang demikian, si pemilik rumah tidak boleh meminta kembali
apa yang telah ia keluarkan sebagai zakat ketika si penyala meminta
sisa uang serr,ra atas rumah tersebut. Sebab pengeluamn zakat adalah
ke'uuajiban yang harus ia lakukan atas kepemilikan harta. Dalam kondisi
yang demikian, ia tidak berhak merninta kernbali pada png lain.

' Masalah: Pengarang kitab At Hawi berkata: Jika seseomng
men$dwakan rumahnya selama 4 tahun dengan hurgu seua 100 dinar.
seteldh uang seu/a diterima, pemilik rumah tidak mau menyerahkan
rumahnya kepada si penyev,ra. Dalam kondisi png dernikian maka
transaksi seu/a menyeuranya batal. Dan si pemilik rumah wajib
mengembalikan uang seura lang telah ia terima kepada pihak penye\ ra.

Mengenai kewajiban zakakrya, i*u t itu berpedoman pada nash
yang ada dalam lstab Al umm bahwa kepemilikannya atas uang sar.ra

tersebut bersifat tidak pasti kecuali setelah si penyann mernanhatkan
rumah yang diserrranya: Dalam kondisi yang dernikian, pernilik rumah
tidak wajib mengeluarkan zakat atas ,*g J*. gang diterimanya.
Artinya, sebelum rumah tersebut dimanfaatkan oleh si penyeu/a, uang
sev.ra tersebut belum menladi milik si pemilik rumah.

Jika kita berpedoman pada nash yang ada dalam kitab Al
Buwaithy dimana disebutkan bahwa kepemilikannya atas uang sann
tersebut bersifat pasti, maka kebalikan dari yang pertama.

Jika telah berlalu masa satu tahun dan rumah tersebut belum ia
serahkan, maka kepemilikann5n atas 100 dinar uang se\ ra bersifat pasti,
dikur#gi 25 dinar (masa dimana ia tidak berhak menerimanya sebab

dalam setahun tersebut, si penyou.ra tidak dapat memanfaatkan rumah
tersebut). Maka ia wajib mengeluarkan zakat atas sisanya. Demikian
penghifungan untuk masa selanjutrya. Jika telah berlalu masa 4 tahun,
maka kepemilikanngra atas 100 dinar tersebut hilang dan ia tidak boleh
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meminta kernbali apa yang telah keluarkan sebelumnln sebagai zakat.

Sebab apa lrang telah ia keluarkan, merupakan keuajibannya atas

kepenrilikan sejumlah harta. Dengan demikian, ia tidak boleh meminta

kernbali.

Masalah: Jika seseorang menjual bamngnya dengan harga

yang jumlahnya mencapai nisab, kemudian ia tidak menyerahkan barang

yang ia jual hingga berlalu masa safu haul dan harta pembayaran

tersebut masih ada di tangannya: dalam kondisi yang demikian, apakah

si penjual bamng tersebut unjib mengeluarkan zakat atas uang penjualan

yang ia terima sementara barangnya sendiri belum ia serahkan? Dalam

kondisi yang demikian, para ulama madzhab S5raf i berkata: ada dua

gar.,/(pendapat)dalam masalah ini sebagaimana dalam kasus uang sevua.

Uang penjualan belum menjadi milik penjual s@ara pasti sebelum

barang yang dijmlnya diterima oleh si pernbeli.

Pengamng kitab e/ Hawi berkata: Apakah si pembeli - jika

barang tersebut dibeli untuk diperjual belikan kembali - wajib

mengeluarkan zakat atas barang yang dibelinya, sementara barang

tersebut belum ia terima ?

Dalam masalah ini, ada dua qaul lpadapat): iika kita

berangapan bahwa kepernilikan atas uang sev,ra bersifat pasti -adanya
kemungkinan fasakh (batal) tidak menjadi pertimbangan- maka

kepemilikan atas uang dan barang juga bersifat pasti. Oleh karena itu,

zakat wajib dikeluarkan, meski ada kemjungkinan transaksi tersebut

fasakh (batal).Jika kita beranggapan bahwa kepemilikan atas uang serrua

tersebut bersifat tidak pasti, maka kepernilikan atas uang dan barang

tersebut juga tidak pasti.

Jika seseomng menpsan buah yang jumlahnya mencapai nisab,

atau ia mexnesan kain untuk diperdagangkan atau yang lainnya,

kemudian setelah berlalunya masa safu tahun barang pesanan tersebut
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belum ia terima: dalam kondisi yang demikian, jika barang yang

dipesannya sufrt dan kita beranggapan bahwa transaksi pemesanannya

tidakbatal, narnun terjadi khiyar (ia bebas mernilih). Si pemesan wajib

mengeluarkan zakab'rya jika barang tersebut telah ia terima. Sebab

kepemilikannya atas barang tersbet bersifat pasti. Jika kita berpendapat

bahwa akad tersebut fasakh (batal): mengenai kewajiban zakatnya ada

drsa qaul (pendapat): sebagaimana dalam kasus uang se\ /a sebelum'ini.

Adapun orang Snng menerima pesanan, hanp safu pendapat: ia tidak

wajib mengeluarkan zakat atas buah png dipesan orang lain. Meski

pemesanannya untuk diperejual belikan. Pengamng kitab .4/ Hawi dan

yang lainnya berkata: jika barangngra sudah diterima, barulah ia terkena

ka,rajiban zakat.

Masalah: Jika seseorang (A) berunsiat untuk seseomng (B)

sejumlah harta yang jumlahnya mencapai nisab. Kemudian si pemberi

wasiat meninggal dunia. Setelah berlalu masa satu haul, bamng wasiat

tersebut belum diteirma oleh si penerima wasiat (D. Dalam kondisi yang

demikian, para ulama madzhab Syafi'iberkata: Jika kita beranggapan

bahwa kepemilikan berpindah dengan sebab matiryn si pemberi wasiat,

maka si penerima wasiat wajib mengeluarkan zakat harta tersebut.

Jika kita bemnggapan bahwa kepemilikan atas harta wasiat

tersebut terjadi setelah barang tersebut diterima, maka ia tidak wajib

mengeluarkan zakakrya.

Jika kita beranggapan bahwa harta tersebut masih tetap menjadi

milik si pemberi wasiat, maka tidak ada safupun diantara keduanya yang

wajib mengeluarkan zakat atas barang tersebut. Sebab mayit tidak

terkena kevrajiban mengeluarkan zakat atau keuraiiban 5nng lain.

Jika kita berangapan bahwaharta tersebut masih milik ahli

warisnya, apakah terkenaka,r.rajiban zakat? Dalam masalah ini ada dua

wajh (pendapat ulama madzhab) :
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ia (ahli waris) wajib mengeluarkan zakahya. Sebab bamng

tersebut miliknya.

Ia tidak wajib mengeluarkan zakatrya, sebap barang tersebut

dikuasasi oleh penerima wasiat.

Jika kita beranggapan bahwa status harta tersebut bersifat

mauquf: kenrudian bamng tersebut belum diterirna. Dalam kondisi 5nnhg

dernikian, ia tdak wajib mengelkuarkan zakat, Karena lemahnya

keperrilikan atas harta tersebut. Menurut pendapat 5nng kdua, ia wajib

mengeluarkan zakat, karena adanya kepernilikan atas harta tersebut.

Masalah: Jika seseorang memberikan mahar kepada istrinya

berupa 40 ekor kambing yang makannya digembalakan di pada rumput.

Setelah berlalun5n masa safu haulsetelah mahar tersebut diterima, maka

si isti wajib mengeluarkan zakatnya: baik telah terjadi dukhul ataupun

belum, baik het,van tersebut telah ia terima ataupun belum. Dernikian

pendapat yang dianut dalam madzhab. Penjelasan mengenai masalah

telah disinggung sebelum ini. Asy-Syirazi juga telah menyinggung dalam

kiyasnp.

Dalam masalah ini ada juga pendapat lain yang bwerkaca pada

permasalahan uang se\ Ia: jika wanita tersebut belum didukhul, maka

sttaus kepemilikannya atas mahar tersebut seperti kepemilikan atas uang

se'u,ra mmah pada permasalahan sebelum ini. Ada juga dihikayatkan satu

pendapat bahwa sebelum mahar tersebut diterima, si wanita tidak wajib

mengeluarkan zakatrya, begitu juga dengan suaminya.

Dengan demikian, permasalahannya disamakan dengan jual beli

dimana barangnya belum diterima. Pendapat ini dianut oleh Abu

Hanifah. Pendapat yang dianut dalam madzhab yang shahih dan di

pastikan oleh jumhur adalah: ia (sang istri)wajib mengeluarkan zakatnya

secara mutlak (sudah dukhul atau belum, sudah diterima barangnya atau

belum).

1.

2.
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Jika kemudian wanita tersebut dicerai dan ifu terjadi sebelum

dukhul, permasalahannya dilihat lagi: Jika wanita tersebut dicerai

sebelum genap masa safu haul, maka setengah dari hev.ran temak yang

dijadikan mahar dikembalikan kepada sang suami. Jika keberadaan

hev,nnnya sulit dibedakan dan heu,ran tersebut bercampur, maka ketika
tiba masa haul si wanita wajib mengeluarkan zakat benrpa Yz e*or
kambing.

Jika si wanita dicerainya setelah berlalu masa safu haul,

kondisinya ada tiga:

Kondisi Pertama: Si iski mengelmrkan zakahrya dari her,rnn

yang dijadikan mahar. Dalam masalah pengenrbalian mahar tersebut
kepada suami: ada 3 qaul(padapatl:

1. Setengah dari jumlah kambing keseluruhan. Jika qimah
kambingngn sama, rnaka ia mengambil 20 ekor. Jika harga

kambingnya berbeda, maka ia mengambil setengah

Dernikiannash yanga da kitan Al Mukhtashar.
2. Ia mengambil setengah dari sisa kambing yang ada. Dan

setengah qimah dari kambing yang telah dikeluarkan sebagai

zakat. Dernikian pendapat yang dinash dalam kitab zakat di kitab
Al Umm. Pendapat ini merupakan pendapat yang ashah. Imam
Ibnu shbagh berkata: ini merupakan pendapat yang adil. Sebab

hak sang suami berhubungan dengan r/z z.at mahar. Sebagian

mahar tersebut telah hilang. oleh karena ifu, ia hanln menerima
sebagian dari sisia mahar.

3. Ia dapat mernilih antara melakukan apa yang telah kami
sebutkan di pendapat yang kedua atau atau membiarkan
semuanlra dan merninta r/z qimah. Demikian pemyatan png
dinash dalam kitab mahar.
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Ketentuan Snng demikian berlaku iika zakat Snng dikeluarkan

sejenis dengan ha,rnn yang menjadi objek zakat. Jika sang iski

mengeluarkan zakakr5n dari harta yang tidak seienis dengan mahar,

misalkan mahamp ada 5 ekor onta. Setelah berlalu masa haul safu

tahun, ia menjtnl onta tersebut dan dari hasil penjrnlan tersebut

dibelikan seekor kambing unfuk dikeluarkan sebagai zakat atas

kepemilikan 5 ekor onta. Dalam masalah ini, Imam Sarkhasi menukil

pendapat pam ulama rna&hab Syafi'i: Jika kita bemnggapan bahwa

keurajiban dikelmrkan dari jenisn5ra, dan apa lrang dikeluarkan unfuk

zakat diambil dari bagian isfui, maka dalam masalah ini juga sarna.

Jika tidak dari jenisnya, maka ada dua qaul(padapatl:

t. HukumnSn sebagaimana 2 qauldiarfiarayarrytrga qaul.

2. T;rkcrf dikeluarkan dari bagian si istri. Dengan demikian, suami

mendapatkan 1/z dart mahar tersebut. Sebab pegeluaran zakat

atas inisiatif sang istui.

Kondisi l(edua: Takat dikeluarkan dari tempat lain. Dalam

kondisi yang dernikian, menurut pendapat yang dianut dalam madzhab

dan dihntkan oleh ulama dari wilayah irak dan yang lainnya: si suami

berhak mendapatkan Vz darimahar yang telah ia keluarkan: laitu Yz dart

40 ekor: yaitu 20 ekor kambing. Imam Shaidalaani dan sekelompok

ulama yang lain berpendapat: dalam masalah irli ada dua wnjh

(pendapat ulama madzhab):

1.. Pendapat pertarna sebagaimana telah disebutkan.

2. Ia berhak mendapatkan Yz qimah.

Kondisi Ketiga, Zakakr5n belum dikeluarkan. Dalam kondisi

yang demikian, menumt pendapat yang dianut dalam madzhab, L/z dari
jumlah he',r,ran yang 40 dikembalikan kepada suami. Jika petugas

mengambil 1 ekor dari 40 ekor tersebut, maka si suami berhak merninta

kepada sang istui t/z dartnihi kambing yang dikeluarkan untuk zakat.
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Pengarang kitab Al Hawai berkata: jika herr,ran yang jumlahnya
40 ekor tersebut dibagi-bagi sesuai dengan haknya, dan pembagian
tersebut terjadi sebelum kalajiban zakatnya dikeluarkan: mengenai sah
atau tidaknya pembagian tersebut ada dua v,njh lpadapat ulama
madzhab) sesuai dengan dua pendapat dalam masalah apakah zakat
berhubungan dengan zat harta atau berhubungan dengan dzimmah:

Jika kita berpedoman pada kaidah bahwa zakat berhubungan
dengan zat harta, maka pembagitrn tersebut tdak sah. Jika kita
berpedoman pada kaidah bahwa zakatberhubungan dengan dzimmah,
maka hukum pernbagian tersebut sah.

Berdasarkan pada penjelasan diatas, maka kefil. datang
petugas pernungut kondisinya terbagi menjadi 4:

1. Bagian masing-masing pihak ada ditangannla. Dalam kondisi
yang demikian, si petugas zakat mengambil zakat dari tangan di
ishi, bukan dari tangan suami. sebab yang terkena ker,vajiban
zakat adalah pihak ishi. Jika zakat tersebut diambil dari istri,
maka heuran Snng ada di tangan suami tetap menjadi miliknya.

2. Bagian masing-masing dari keduanya rusak. Jika demikian,
kepada siapakah si pefugas zakat meminta zakat? dalam
masalah ini ada &n wajh(pendapat ulama madzhab):

a. Kepada pihak istui. sebab kamjiban zabat dibebankan
kepadangra

b. Petugas zakat bebas memilih: ia dapat merninta kepada
pihak isti atau kepada sang sumi. Sebab bamng yang
menjadi objek zakat berada di tangan kedmnya. Jika si
petugas meminta kepada sang istri, maka suami tidak boleh
dituntut. Jika si pefugas merninta kepada suami dan
mengambil zalot dari suami, maka si isfui boteh dituntut
untuk mengganti.

3. Heuran milik si isti masih tetap ada, sementam png menjadi
milik suami rusak. Kemudian, petugas zakat mengambil zakat
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dari sang isfoi. Dalam kondisi gpng demikian, si isffi tidak boleh

menunfut kepada suami.

4. Heuuan milik strami masih ada, namun heuran milik isfi rusak.

Kemdudian si petugas mengambil zakat dari sang suami. Dalam

kondisi Snng dernikian, si petugas mengambil zakat dari sang

suami .sebab zakat berhubungan dengan her,v'an yang ada

ditangannya. Jika zakat diambil dari tangan suami, maka

megenai hukum batalnya pembagian tersebut ada dua pendapat:

1. Pembagian tersebut batil. Sebab ia mengambilnya

dengan sebab rnutaqqddim. Dengan dernikian; kadar yang

semula untuk zakat seakan menjadi miliknya pada saat

terjadi pembagian. Dalam kondisi yang demikian, pembagian

tersebut menjadi tidak sah. Sebab sebagian mahar yang

menjadi bagian si suami tidak diterima oleh sang suami.

2. Pembagian tersebut hukumnya sah. Sebab ka,ruajiban zakat

tetap dibebankan kepada si istui. Pengambilan yang

dilakukan oleh petugas dilakukan setelah sahnya pembagian.

Itasusnya sarna dengan sang istri merusak apa yang telah

menjadi bagian suami. Dalam kondisi yang demikian, si

suami berhak meminta ganti kepada sang istui atas kambing

miliknya yang diambil oleh petugas sebagai pembayaran

zakat. Jika si petugas mengambil lebih dari apa yang

seharusnya ia ambil, maka si suami tidak boleh meminta

ganti kelebihan tersebut kepada istri. Sebab kezaliman itu

dilakukan oleh pefugas dan tidak boleh kesalahan si petugas

dibebankan kepada selainnya.

Demikianpenjelasan akhir dari pernyataan pengarang kitab

Al Hawi.

Kefika mengomentan 2 qajh (pqdapat ulama madzhab) yang

terakhir ini, Al Qadhi Abu Thayryib dalam kitabnya Al Mujaraddan juga

i

L
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para ularna madzhab Syafi'i berkata: Pendapat y*rg ihuhih adalah

pembagian tersebut tidak batal.

Imam Sarkhasi dalam komentamya mengatakan: Jika si suami

menceraikan istrinya setelah berlalunya masa haul, kemudian keduanya

mernbagi-bagi apa yang menjadi haknSn dan itu teriadi sebelum

zakatrya dikeluarkan: dalam kondisi yang dernikian, pernbagian tersebut

sah, sebagimana zhahir nash Imam Syafi'i. Berdasarkan itu

pula Imam Syafi'i memperluas pembahasanqn. Meski demikian, para

ulama madzhab Syafi'iberkata: Jilia kita beranggapan bahvva qismah

adalah penyerahan hak, maka hukum pembagian tersebut sfr,
sebagaimana dinash oleh Imam Syaf i. Jika kita beranggapan bahwa

qismah tersebut adalah bai', $ual beli) maka hukumnya sama dengan

menjual harta yang telah menjadi objek zakat-

Jika kita berpedoman pada pendapat yang menyatakan bahwa

qismah (pembagian) tersebut hukumnya sah, kernudian petugas zakat

datang unfuk mengambil zakat: jika ditangan si isbi ada mahar yang

menjadi objek zakat atau harta lain seukuran kauajiban zakat 5nng harus

si isbi keluarkan, maka si petugas harus mengambil zakat dari harta istri.

Jika tidak ada, maka petugas mengambil zakat dari mahar yang telah

dimbil oleh suami. Kemudian, si suami berhak meminta ganti kepada

sang isfoi atas pengeluamn zakat yang seharusnya menjadi kewajiban

isti.

Al Qadhi Abu Thayyib dan ulama yang lain berkata: Ketentuan

ini berlaku dalam setiap mahar yang zat mahar tersebut menjadi objek

zakat. Imam Syafi'i dalam kitab .4/ Ummdan juga pam ulama ma&hab

Syafi'i berkata: Jika seseomng memrberikan mahar boupa 40 ekor

kambing dengan status dzimmah (pengadaannya menjadi tanggung

jawab suami): dalam kondisi yang demikian, tidak ada koanjiban zakat.

Sebab, diantara syarat heuuan temak terkena zakat adalah sifat saa-imah

(digernbalakan). Sifat yang demikian tidak ada pada hevuan yang

pengadaanya menjadi dzinimah sang suami. Meskipun telah melalui
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masa haul berkali-kali. Ketentuan Snng dernkikian disepakati dan tidak

ada perbedaan pendapat diantara ulama.

Dernikian pula jika seseoftrng mernesan 40 ekor kambing.

Dalam kondisi 5ang demikian, kambing yang meniadi tanggung jawab si

penerima pesanan tidak terkena zakat. Sebab sifat sa-imah tidak ada

pada kambing tgrsebut. Ketenfuan yang dernikian disepakati dan tidak

ada perbedaan pendapat diantara ulama, sebagairnana yang telah kami

sebutkan. Wallah a'lam.

4- Aslrsyirazi berkata, 'Jika seseorang memiliki
perhiasan lrang terbuat dari emas atau perak dan perhiasan
tersebut dijadikan sebagai simpanan, maka perhiasan
tersebut terkena zakat. Sebab dalam kondisi yang demikian,
perhiasan tersebut memiliki potensi unfuk berkembang.

Jika perhiasaan tersebut unfuk digunakan,
permasalahanryra dilihat lagi: jilra hukum menggunakannya
haram, seperti enras atau perak tersebut dijadikan sebagai
wadah atau beiana, atau emas l;ang digunakan oleh laki-laki,
seperti dijadikan gelang, cincin dan lnng lainnya dan
dikenakan oleh laki-laki, atau digunakan untuk menghias
mush-haf, mengokohkan masiid dan melapisi atap. Atau
hukum menggunakannya makruh: seperti digunakan sebagai
penambal !/ang kadamy'a sedikit unfuk perhiasan: Dalam
kondisi lrang demikian, emas dan perak tersebut tetap
terkena zakat. Seberb statusnya digeser oleh penggunaan
yang hukumn5n fidak boleh. Jika demikian, hukum
perbuatan-perbuatan tersebut diabaikan dan emas atau
perak tersebut terkena hukum asal.

Jika digunakan dan hukum penggunannlra bersifat
mubah: seperti cincin emas atau benfuk perhiasan lain yang
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digunakan oleh seorang wanita, atau cincin perak yang
digunakan oleh laki-laki: dalam masalah yang demikian, ada

drn qaul (pendapat):

1. Tidak terkena zakat, berdasarkn riwayat dari Jabir ra:
sosungguhnya Nabi $ bersabda, 'perhiaan tidak
terkena zakat." Sebab, benda tersebut ditujukan unfuk
pemakaian yang bersifat mubah. Oleh karena itu, benda
tersebut fidak terkena zakat, sebagaimana onta dan sapi

lnng digunakan untuk bekerja.
2. Terkena zakat. Imam Sgpfi'i pemah beristrIfiarah dalam

masalah ini, kemudian beliau memilih pendapat seperti
ini- HaI !/ang demikian berdasarkan sebuah riwagnt: Ada
seorang wanita dari wilaS;ah Yaman lpng datang
menemui Nabi C. Wanita tersebut datang bersama

' anakn5Ta dan ditanganSp ada dua gelang besar lrang
terbuat dari entas. Kemudian Rasulullah * berkata

kepadan5n: Apalrah kamu telah mengeluarkan zakat ahs
benda ini?" Wanita tersebut menjaurab: belum.
Kemudian Rasulullah $ berkata: Apakah kamu mau di
Hari Kiamat nanti Allah t memakaikan untukmu 2
gelang dari api? Kemudian si wanita melepas 2
perhiasan tersebut dan' memberikannlra kepada
Nabi $ sambil berkata: Ini untuk Allah dan Rastil-Nlp."
Sebab perhiasan tersebut termasnrk jenis barang
berharga. Dan statusrryn seperti dirham dan dinar.

Mengenai kekang kuda lpng disepuh dengan emas:

dalam masalah ini ada iln wajh (pendapat ulama madztrab):

Al Qadhi Abu Thayyib bin Salmah berkata: Yarrg demikian
hukumnya mubah (boleh) seperti sabuk dan pedang lrang
disepuh dengan emas. Dengan demikian, hukumnya ada2
qaul (pendapat)
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Abu Ishaq berkata: hukumnya fidak halal dan inilah
yang dimanshus dalam kitab Imam S3nfi'i. Sebab kekang
yang disepuh dengan emas unfuk binatang, berbeda dengan
sabuk dan pedang. Sabuk dan pedang tersebut merupakan
alat unfuk berperang, maka hukum penyepuhannya boleh.

Jika seorang wanita memiliki sebuah perhiasan emas
yang pecah dan tidak bisa digunakan, namun perhiasan
tersebut bisa diperbaiki agar dapat digunakan kembali.
Dalam masalah lrang demikian, ada dua qaul (pendapat):

1. Perhiasan tersebut terkena zakat- Sebab, perhiasan
tersebut fidak bisa digunakan. Kondisinya sama
dengan perhiasan !/ang remuk.

2. Tidak terkena zakat. Sebab, ia bisa diperbaiki dan
dapat digunakan lagi.

Jika seseorang memiliki perhiasan unfuk disewakan. Dalam
masalah lrang demikian, ada &n thariqah (pendapat):

1. Jalur periwaSptan pertama harln safu pendapat:'perhiasan 
tersebut terkena zakat. Sebab, perhiasan

tersebut diperunfukkan unfuk berkembang.' 
Kondisinya sama dengan ia membeli perhiasan untuk
diperdagangkan. .

2. Jalur periwayratan yang kedua ada dua qaul
(pendapat): Tuiuan untuk dikembangkan sudah tidak
ada. Sebab, hasil dari penyeuraan tersebut tidak
banyak. Kondisi yang demikian tidak layak untuk
dijadikan sebagai alasan meruajibkan zakat, seperti
hasil penyeuraan sapi dan onta.

Jika perhiasan yang berkurang nilainlTa dengan sebab
pecah terkena zal<at, maka 2,596 dari perhiasan tersebut
menjadi milik orang-oftrng miskin. Si pemilik menyerahkan
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apa yang menjadi hak orang miskin tersebut dalam benfuk
mitsil, agar kepemilikan mereka atas emas tersebut bersifat
pilt, sebagimana yang telah jelaskan dalam masalah kurma

basah yang belum kering.

Abul Abbas berkata: dikeluarkan zakatnp dalam

bentuk qimah. Sebab menyerahkan zakat tersebut dari

sebagian benda asli yang menjadi objek zalot agak sulit.
Pendapat lnng pertama lebih azh-har.

Penjelasan:

Diantara hadts-hadits dan atsar yang berkenaan dengan wajib

atau tidaknya zakat atas perhiasan adalah: Hadits Umar bin Syra'ib, dari

ayahnya, dari kakekryn, "Ada seorang wanita bersama anaknya yang

datang menernui Nabi $. Ditangan anaknSra tersebut ada dua buah

gelang besar 5nng terbuat dari etnas. Kernudian Rasulullah $ bertanya

kepadanya: Apkah dua gelang ini tetah engl<au keluarl<an akabz5a?"la
menjawab: belum." Rasulullah $ berkata kepadanya, 'Apakah kamu

mau, di Hari Kiamat nand Allah menganakan 2 getang 5ang terbwt dari

api kepadarnu?" Kqrudian wanita tersebut mecopot 2 gelang tersebut

dan mernb kepada Nabi $ sambil berkata: Ini untuk Allah dan

Rasul-N5n.

Hadits ini diriuayatkan oleh Abu Daud, riwayat dari Abu Kamil

Al Jahdari, dari Khalid bin Al Harits, dari Husein Al Muallim, dari Umar

bin Syrai'b, dari aphnya, dari kakeknya, sebagaimana yang telah kami

sebutkan. Hadits ini isnadnya hasan. Hadits ini juga diriaptkan oleh At-

Tirmidzi dari riwapt hnu [ahi'ah, dari Umar bin Syra'ib, dari aynhnya,

dari kakeknya: bahwa ada dua orang wanita gang datang menemui

Nabi. Kernudian ia menceritakan hadits lang salna dengan hadits

sebelumnln. Setelah itu, At-Tirmidzi berkata: Hadists ini diriwayatkan

oleh Al Mutsanna bin shabah, dari Umar bin Sytra'ib.
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AI Mutsanna dan hnu lahi'ah menrpakan 2 sosok yang

dianggap dha if ddam bidang periwalntan hadits. Dalam komentamSn,

At-Tirmidzi mengatakan: Tidak ada satupun hadits Nabi $ Snng

berdemjat shahih tentang masalah ini. Demikian akhir penjelasan 5nng

diberikan oleh At-Tirmi&i.

Vonis dha'ifyang dilakukan oleh Imam At-Tirmidzi di dasari oleh

infiradnya al-mubanna dan lbnu lahya'ah dalam meriwayatkan hadits

tersebut. Bukan berart bahwa hadits tersebut hanya kduanln saja yang'

meriwayatkan. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud dan ulama

yang lain dari riuaSnt Husein Al Muallim, sebagairrnna telah kami

sebutkan sebelum ini, dari Umar bin Sytra'ib. Husein disepakati oleh

ulama hadits sebagai sosok yang tsiqqah (dapat dipercaya dalam

periwayatan hadts). Imam Bukhari dan Muslim juga memuat hadits yang

diriwa5ratkan darinya. An-Nasa'i meriwayatkan hadits tersebut dari

riwayat Khalid bin Al-Harits yang berstatus marfu, sebagaimana telah

d[elaskan sebdum ini, dan ia juga meriwayatkan dari riwayat Mu'tamar

bin Sulairnan dengan stafus mursal. Kernudian ia berkata: Khalid bin Al
Harisah lebih mantap menurut saya dibandingkan mu'tamar, narnun

hadits Mu'tamar lebih utarna unfuk digunakan. Wallahu a'lam.

Diriwagatkan dari Airyah g: ia berkata: Suatu hari saya

mamsuk menenrui Rasulullah $. Kernudian beliau ditangan saya ada

cincin tak bermata yang teltuat dari perak. Kemudian
Rasulullah $ bertarryn. Ap ini W Aiqah? Aku menjawab: aku

unfuk berhias didepan fuan. Beliau bertanya: 'bpakah
lranu telah funaihn zakahTp?" Aku menjawab: belum." Kemudian
Rasulullah S berkata, "Jagalah dirimu dari api nuaka-"

DiriwaSntkan dari Ummu Salrnah: Saya p"mah mengenakan

gelang kaki 5nng terbrnt dari' ernas. Kemudian saSn bertanya: Ya
Rasulullah &r, apakah ini termasuk harta simpanan? Kemudian

Rasulullah $ menjawab, 'Uika angkau funailan zakahtSa, maka ia tidak

termasuk harta simpnan " Hadits ini diriwa5ntkan oleh Abu Daud
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dengan isnad yang hasan. Hadits ini telah disebutkan juga di awal bab,

riwayat dari Nafi'. Hadirc ini isnadnya shahih.

Imam Malik juga meriwayatkannya dalam kitab Al Muwaththa',

riwayat dari AMurrahman bin Al Qasim, dari ayahnya, dari sayidah

Aisyah S, "sayidah Aisyah pemah menrakaikan anak saudaranya yang

yatim perhiasan, kemudian ia tidak mengeftrarkan zakat atas perhiasan

tersebut." Riwayat ini isnadnya shahih.lmam Daruquthni meriwaptkan

hadih tersebut dengan isnadnln, dari Asma binti Abu Bakar $, "Asma

menrakaikan anak wanitaqp perhiasan 5nng tebnrat dari emas. Dan ia

tidak mengeluarkan zakatnln. "

Imam Spfi'i meriwayatkan hadits-hadits ini dan atsar tersebut

dalam kitahnya At Umm. Al Baihaqi meriwagatkannya dalam kitab

Ma'nfah As$unan wa Al Abar. Kemudian Al Baihaqi juga

meriwayatkan dengan isnadnya yang shahih dari Imam spf i. Ia

berkata: Sufuan telah mengabarkan kepada kami dari Urnar bin Dinar:

ia berkata: saya mendengar seomng laki-laki bertarryn kepada Jabir bin

Auulah tentang perhiasan: apakah terkena zaka{? Jabir menjawab:

Tidak. Kernudian omng tersebut bertan}p lagrt Mesh jurnlahf

mencapai 1000 dinar? Jabir menjawbb: Itu barynk sekali."

Imam Syafi'i berkata: diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Anas bin

Malik: saya tidak tahu apa perkataan mereka "Tidak ada kamjiban

zakat atas perhiasan" bersumber dari keduarya?

Imam S5nfi'i berkata: diriwayatkan dari Umar bin Khaaththab

# dan Abdullah bin Amru bin Ash: bahwa perhiasan terkena zakat-

Imam Baihaqi berkata: Kami telah meriwa5ntkan hadits tersebut

dari keduanSn dan dari hnu Mas'uds. Ia berkata: Ibnu Al Mundzir

menghikayatkan yag denrikian dari mereka dan juga dari Ibnu Abbas.$

Imam Syaf i berkata, ini adalah hasil dari istikharah saya kepada

Allah &.
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Dalam qaul qadimrrga, Imam Syafi'i berkata: Sebagian orang
berkata bahwa perhiasan terkena zakat, kemudian orang-orang tersebut

menyebutkan hadits yang riwayahya dha'if.

Al Baihaqi berkata: nampaknya yang dirnalsud oleh beliau

adalah hadits Umar bin Sytn'ib, dari a3lahnya, dari kakekryza yang telah

disebutkan sebelum ini. Kernudian Al Baihaqi meriwayatkan hadits
tersebut dari riwayat Husein Al Mu'allim, dari Umar bin Sytr'aib
sebagaimana telah dijelaskan sebelum ini. Ia juga meriwayatkan hadits

tersebut dari riwalnt At Hajjaj bin fuha setengahnp.

Dalam komentranya, Al Baihaqi berkata: Sosok Husein lebih
tsrqqah dibandingkan dengan Al Hajjaj, namun Imam Syafi'i nampaknya
hanSn terpaku pada riwayat-riwayat dari Umar bin Syua'ib, dari
ayahnya, dari kakeknya. Oleh karena ifu, beliau tidak mendatangkan
riwayat-riwa5rat lain yang mendukungnln. s€bab ada yang berpendapat
bahwa riwapt tersebut didapat dalam bentuk fulisan yang ditulis oleh
Abullah bin urnm rl}. Al Baihaqi berkata: Telah kami sebutkan dalam

kitab haji kitab-htab 3nng lain bahwa hal-hal yang menunjukkan bahwa
umar bin syua'ib mendengar langsung hadits tersebut dari agnhnya, dan
ayahnya mendengar langsung dari kakeknya: yaitu Abdullah bin
Umar rg Imam baihaqi trerlata: hadits ini bisa digabung dengan hadits

Umu salamah dan hadits Sayidah Aisyah.

Dalam komentamya, Imam baihaqi berkata: Barang siapa yang

berpendpaat bahwa perhiasan tidak terken zakat, berarti ia berpendapat
bahwa hadits-hadits 5nng menjelaskan tetang keu,rajiban zakat atas
perhiasan tmbul ketrka kaum wanita diharamkan menggunakan
perhiasan ernas. Kefika mereka diperbolehkan mengenakannya, maka
perhiasan emas tersebut tidak lagi terkena zakat. Kemudian Imam
Baiahqi berkata: bagaimana mungkin pendapat png dernikian dianggap
benar. Bukankah ada hadits dari Aisyah *, jika penyebutannSn

mernang benar?

Al Majmu'SloahAl Muhodzlzab ll nl



Meski demikian, keberadaan riwayat qasim dan Ibnu Malikah
dari sagryidah Aisyah g bahwa beliau tidak mengeluarkan zakat atas
perhiasanemas, padahal madzhab yang dianut oleh Aisyah qu tentang

mengeluarkan zakat harta anak yatim menimbulkan kecurigaan terhadap
hadits yang marfu ini. sesungguhnya sayyidah Aisyah tidak akan
mententang hadits Nabi $ yang ia riwayatkan, kecuali ia tahu bahwa

hadits tersebut sudah dimansukh. Al Baihaqi berkata: Dantara ulama
ada yang berpendapat bahwa zakatrln perhiasan adalah dengan
merninjamkannya. Pendapat ini diriuayatkan dari Ibnu umar dan sa'id
bin Al Musa94,rab.

Imam baihaqi berkata: hadits png diriwayatkan oleh ahti fikih
kami dari Jabir, dari Nabi S' yrarfu hadits, 'perhiasan tidak terkena

zakat-"periwayatan tersebut tidak memiliki dasar untuk dinyatakan
sebagai hadits Rasulullah $. Perkataan tersebut adalah perkataan Jabir
sendiri yang kenrudian dihukumi marfu dari nabi $. Kernudian hadits

yang diriwayatkan dari Aafiyah bin Ayyub, dari Imam Laits, dari Abu
Zubair, dari Jabir denga status marfu' juag tidak merniliki dasar. Afilrah
bin Ayub adalah sosok yang tidak dikenal.

Barangsiapa yang berdalil dengan hadits 3nng diriuraSntkannya

dengan menganggapnya sebagai hadits marfu, berarti ia telah terkecoh
dan masuk ke dalam wilarh 5ang kami mencelanSra seperti celaan kami
kepada orang-orang yang berdalil dengan riwayatsriwapt lnng
dilontarkan oleh pam pernbohong. sernoga Allah & merneliham kita

sernua dari perilaku }lang dernildan. Dernikian akhir dari pernyratan Al
Baihaqi.

Ini ringkasan dari rn*uiut, lnng berhubungan

dengan hadits png ada di awal bab, terrnasuk jWa 2 hadits png
disebutkan oleh AsySyirazi: lraitu hadits Umar bin Syu'aib dan hadits
jabir rg Walahu a'latn.
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Hukum-Hukurn, Tujuan utama dari penrbahasan ini adalah

menjela$an masalah perhiasan yang boleh dikenakan oleh kaum wanita

dan laki-laki, perhiasan yang hanya boleh dik€nalon oleh kaum lak-laki

dan perhiasan yang hanya boleh dikenakan oleh kaum uranita. Telah

dijelaskan s@ara singkat tentang masalah ini di bab apa-apa yang

hukumnya makruh dikenakan. Imam Syafi'i dan para ulama ma&hab

Syafi'i menyebutkan di sini tentang perhiasan 5nng halal dan yang

haram digunakan unfuk mengetahui ketenttran zakat dalam perhiasan

tersebut.

Imam Syafi'i dan para ulama madzhab Spfi'i menyebutkan safu

pemyataan yang menjadi kaidah: Segala sesuatu yang terbuat dari ernas

dan perak: jika hukum menggunakann5;a haram atau makruh, maka

ernas dan perak tersebut terkena zakat. Ketenfuan ini disepakati dan

tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. Mereka bahkan

menukil adanya ijma kaum muslimin atas ketentuan yang demikian.

Jika hukum menggunakannya bersifat mubah, seperti perhiasan

€rnas yang dikenakan kaum wanita atau cincin perak yang dikenakan

kaum laki-laki, atau sabuk ikat pinggang dan yang lainnya sebagaimana

yang insya Allah akan kami jelaskan nanti: mengenai keuajiban

zakatrya, ada dua qaul lpadapatl 5nng masrThur:

Pendapat.yang ashah diantara keduan5n menurut pam ulama

madzhab Syafi'i adalah: Tidak terkena zakat, sebagaimana baju,

perkakas mmah, dan sapi serta onta lrang dipekerjakan Snng tidak
terkena zakat. ketenfuan ini dikuatkan oleh atsar pam sahabatr{g Dan

" pendapat ini pula Snng dinash oleh Irnam SSnfi'i dalam qaul qadim dan

qaul jadidt1ya.

Imam Sarkhasi dan ulama yang lain berkata: pendapat ini dianut

oleh kebanSnkan ulama. Dantara ulama dari kalangan para ulama

madzhab Syafi'i lrang m€nganggapshahih pendapat ini adalah Irnam

Muzni, hnul Qashi dalam kitab ,4/ Mifbh, Imam Al Bandaniii, Irnam
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Mawardi, Imam N Mahamili, Al Qadhi Abu Tha54rb dalm kitabnya .4/

Mujamd, Imam Darimi dalam l$tab Al Istidzkar. Imam Ghazah dalam

ldtab Al l{halashah,lmam Rafi'i dalam 2 kitabnya, dan masih banyak

lagi ulama yang lain.

Pendapat ini pula yang dikuatkan oleh sekelompok ulama.

Diantara mereka adalah.lmam Al Mahamili dalam kitab Al Muqni',

Imam Salim Ar-Razi dalam kitab Al Kifawh, pengarang kitab .4/

Muhadzdab dalam kitabngn yang lain: Uyrnul masa-il, Al Jurjani dalam

2 kitabnya: At-Tahrir dan al-balghah, syaikh Nashr Al Maqdisy dalam

l+rtab N lka{idan ulama-ulama yang lain.

Adapun pem5ntaan Al-Faurani bahwa dalam qaul qadim

disebutkan terkena zakat dan dalam qaul iadid disebutkan tidak terkena

zakat, pemyataan 5nng dernikian jelas-jelas salah. Sebab bertentangan

dengan apa yang telah dinyatakan oleh para ulama madzhab Syafi'i.

Bahkan yang terkenal dalam nashnya ynng qadim: tidak terkena zal<at.

Dalam qaul jadid, ada dua qaiut lpq'dapat), sebagaimana yang dinash

dalam kitab .4/ Umm. Dinash dalam kitab al-buwathy bahwa tidak

terkena zal<at, sebagaimana dinish dalam qaul qadim. Pendapat gnng

dianut dalam madzhab adalah: Tidak terkena zakat, sebagaimana yang

telah kami sebutkan. Ketentuan ini berlaku jika penggunaanya bersifat

mubah.

Pam ulama madzhab kami berkatat iika seseorang membuat

perhiasan, narnun ia tidak bemiat menggunakannya sebagai perhiasan:

baik dalam penggunaan yang hukumnya hamm, makruh atau mubah:

fujuannya adalah unfuk simpanan: Dalam kondisi yang dernikian,

menurut pendapat yarry shahih dan masyhur Snng dikmtkan oleh Asy-

Syrrazi dan jumhur ulama: perhiasan tersebut terkena zakat.

Dalam komentamya, Imam Rafi'i berkata: Dantara ulama, ada

yang menghikaSratkan terjadinya perbedaan pendapat dalam masalah

ini.
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Jika seseorang mernbuat perhiasan, nanrun ia tidak berinat

menggunakannln sebagai perhiasan, tidak juga berniat unfuk merniliki

atau unfuk disimpan, atau ia membuatrya unfuk diseru,rakan: Jika kita

beranggapan bahwa perhiasan ynng dibuat untuk penggunaan yang

bersifat mubah terkena zakat, maka dalam masatah ini luga terkena

zakat, bahkan lebih layak untuk dikenakan zakat. Jil<a tidak, maka ada

dw mjh (pendapat ularna madzhab):

1 Pendapat yang ashah diantam keduanya adalah: Tidak terkena

zakat, sebagaimana ia memilikinya dengan niat unfuk

dipinjamkan. Disini keberadaannya lrang diseunkan tidak

merniliki pengaruh, sebagaimana heu,ran temak yang

dipekerjakan.

2. HanSn safu pendapat: terkena zakat. sebab perhiasan tersebut

ditujukan untuk berkernbang.

Imam Mawardi berkata: Ini merupakan pendapat Abu Abdillah

bin Zubair. Imam Al-jurlmi dalam kitabnya At-Tahrir menshahihkan

pendpat ini. Namun pendapat 5nng dianut dalam madzhab: ada dua

qaul(pqdapat): Pendapat yang rehah diantara keduanya adalah: Tidak

terkena zakat. Pendapat ini dishahitrkan oleh Imam Mawardi, Imam

Rafi'i dan ulama yang lain. Al Qadhi Abu Thayytb dalam kitabnya .4/
Mujarmd dan ulama yang lain menguatkan pendapat ini. Sesuafu yang

dibut dengan fujuan unfuk diser,ruakan hukumn5n mubah. Mengenai

hukum zakatnya, ada dua qaul (padapat).

Masalah: Telah kami sebutkan bahwa segala sesuatu lnng
dibuat dari emas dan perak, kernudian digunakan dengan peng[lunaan

yang hukumnya haram, barang tersebut terkena zakat. Dalam rnasalah

png demikian hanya ada safu pendapat. Jika hukum penggunaannln

bersifat mubah, maka rmenurut pendapat yang ashah, tidak terktrra

zakat.
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Para ulama madzhab kami berkata: sesuafu 5nng haram terbagi
menjadi 2 bagian:

1. sesuafu yang zatnya diharamkan, seperti bejana, sendok dan
mntai gnng terbuat dari ernas dan perak.

2- sesuatu y.ang haram dengan sebab fujuannSn: Misalkan seorang
laki-laki merniliki perhiasan wanita, seperti gerang tangan dan
gelang gelang kaki dengan tujuan dipakaikan kepada anak laki-
lakinya. Atau seorang wanita lrang memiliki perhiasan laki-laki
seperti Minthaqah (sabuk ikat pinggang), pedang, dengan tujuan
unfuk ia pakai, atau dipakaikan kepada anak perempuannya.
Atau seomng laki{aki memiliki perhiasan laki-laki dengan tujuan
unfuk ia pakaikan kepada ishi dan anak-anak wanitanya. Atau
seorang wanita merniliki perhiasan uranita dengan fujuan untuk
dipakaikan kepada suami atau anak raki-lakinya: Kesernuanya
tersebut hukumnya haram, tanpa ada satupun ulama yang
berbeda pendapat dalam masalah ini. Emas atau perak yang
kondisinya demikian, terkena zakat.

Jika seseomng membuat perhiasan dan ia tidak pungra niat unfuk
menrakainya, namun dijadikan sebagai simpanan atau unfuk disewakan,
dalam masalah ini ada perbedaan pendapat sebagaimana yang baru saja
disebutkan sebelum ini.

Para ulama madzhab kami berkata: Keinginan atau niat yang
timbul setelah terbenfuknya barang disemua contoh yang telah kami
sebutkan disamakan dengan keinginan yang timbul pada saat
terjadinya pernbuatan. Jika seseorang membuat perhiasan dengan niat
unfuk digunakan dengan penggunaan yang bersifat haram, kernudian
setelah ifu ia niatkan unfuk penggunaan yang bersifat mubah, maka
batal-lah haul: jika berpendapat bahwa perhiasan emas tidak terkena
zakat. Jika niat penggunaan yang bersifat haram muncul lagi, maka
haulnya dimulai lagi. Demikian juga ketika seseorang bemiat untuk
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menggunakan, setelah itu diniatkan unfuk menjadi simpanan, rnaka

haulnyra dimulai lagi.

Jika seomng laki{aki membuat perhiasan untuk vlanita atau

seorang wanita mernbtnt perhiasan unfuk laki-laki tanpa maksud apa-

apa dan kita berpendapat bahwa perhiasan tidak terkena zakat, rnal6

jawabannya sebagaimana telah disebutkan sebelum ini: tidak terkena

zakat menurut pendapat yang ashah diantara dua pendapat. Imam

Baghawi berdalil, sesungguhnya hukum membuat adalah mubah. Oleh

karena ifu, tidak boleh mewajibkan zakat dengan dasar sesuafu Snng

bersifat mgu.

Masalah: Jika kita berpedoman pada pendapat yang dianut

dalam madzhab bahwa perhiasan fidak terkena zakat, kemudian

perhiasan tersebut pecah: dalam kondisi yang denrikian ada beberapa
'kondisi:

Perhiasan tersebut pecah sehingga tidak dapat digunakan.

Pecahnp perhiasan tersebut tidak berpengaruh dan ketentuan

yang denrikian disepakat. Mengenai kamiiban zakatrya ada dua

gar./(pendapat).

Perhiasan tersebut pecah dan tidak bisa digunakan. Untuk dapat

digunakan kembali butuh perbaikan. Dalam kondisi yang

demikian, perhiasan tersebut terkena zakat. Penghifungan

haulnp dimulai saat perhiasan tersebut pecah. Inilah pendapat

yang dianut dalam madzhab dan dipastikan oleh iumhur. Irnam

Al-Bandaniji menghikayatkan adan5ra 2 thariqah dalur
periwaSntan) dalam masalah ini: Jalur periwalntan png pertama

adalah pendapat yang baru saja kami jelaskan. Jalur periwayatan

yang kedua adalah memberikan perincian masalah png akan

kami sebutkan dalam kondisi yang ketiga.
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3. Perhiasan tersebut pecah, akan tetapi tidak membufuhkan
perbaikan. Ia hanya butuh dirapatkan sedikit misalkan. Jika ia
niatkan perhiasan tersebut d$adikan emas batangan, diladikan
dirham atau untuk disimpan, maka penghifungan awal masa

haul dimulai saat perhiasan tersebut pecah. Jika ia bemiat
perhiasan tersebut akan diperbaiki, dalam kondisi 5nng demikian

ada dua wjh (pendapat ulama madzhab)yang masyhur:

Pendapat yang ashah diantara kduanya: Tidak terkena zakat,

meski ia tetap dalam kondisi dernikian selama bertahun-tahun.

Sebab bentuknya masih perhiasan dan ada niat si pemilik untuk
memperbaiki. Demikian pendapat yang dikuatkan oleh
pengarang kitab At Hawi. Jika ia tidak bermaksud memperbaiki
dan tidak bermaksud menjadikannlp sebagai simpanan, dalam
kondisi yang demikian ada perbedaan pendapat diantara ulama.

Sebagian mengatakan ada dn wnjh (pendapat ulama madzhab),

sebagian mengatakan ada drn qaul (pendapat). Pendapat yang

ashah diantara dua pendapat adalah terkena zakat. Wallahu

a'lam-

Penjelasan Tentang Perhiasan Yang Boleh Dan Yang
Haram

Pada dasamya, anas haram digunakan oleh kaum laki-laki dan

boleh digunakan oleh kaum wanita. Meski demikian, ada dua kondisi
dimana laki-laki dibolehkan menggunakan emes:

1. Jika hidung seorang laki-laki putus, maka ia boleh menggunakan

hidung palsu yang terbuat dari ernas, meskipun ia dapat
membuatnyn dari perak. Termasuk dalam pengertian hidung
palsu adalah: gigi palsu atau jari tangan palsu. Seorang yang

giginya copot atau jarinya pufus, ia boleh membuat gigi palsu

atau jari palsu dari emas. Ketenfuan ini disepakati dan tidak ada
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perbedaan pendapat dalam masalah ini. Akan tetapi iika

seseomng tangan atau kakinya putus, menurut pendapat 5nng

ashahdiantara 2 wafi(pendapat ulama madzhab), ia tidak boleh

mernbuat tangan atau toki palsu dari enras. Jika mengunakan

hidung, gigi atau jari tangan palsu dari ernas dibolehkan, dari

perak lebih laSrak untuk dihukumi mubah (boleh). Permasalahan

s@ara detail telah dibahas dalam bab wadah yang terbuat dari

enns. dan perak dan bab tentang benda-benda lpng makruh

trnfuk digurnlen.

2. Melapisi pedang dan cincin serta 5nng seienis dengan keduanya

dengan emas bagi laki-laki: Jika barag-barang tersebut saat

dipanaskan dengan api keluar sesuatu, maka hukumnya haram.

Ketentuan ini disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat

dalam masalah ini. Jika tidak muncul sesuafu saat dipanaskan:

ada dua thariqah (padaPt),

1. Jalur periWayratan pertama dan merupakan jalur yarry ashah

diantara kedmnya adalah: hukumnya hamm' Jalur

periuqntan lrang dernikian dikuatkan oleh ulama dari

wilaph Imk.

2. Jalw periwayatan !/ang

Khumsan. Di dalamnYa

madzhab):

1. Hukumqp haram, berdasarkan keumuman hadits

Nabi $ dalam rnasalah ernas dan sutera "lni hamm

unhrk laki-laki dari kalangan urnrnatku."Penielasan

mengenai hadts ini telah kami sebutkan, dan hadits-

hadits tain yang dalam bab benda-benda lrang rnalmh

digurnlon.

2. Hukumnya mubah (boleh digunakan). S€bab ernasn!,a

zudah lebur dan menlnhr. Adapun mengenai hukurn

mernbuat cincin dari grgr, para ularna rna&hab S!/afi'i

.mernastikan hukumnya haram. Pendapat

kedtn dihikayakan oleh ulama

ada dtra onjh (pqdapat ulama

!,ang
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demikian dinukil oleh Imam Rafi'i dari seluruh para

ulama madzhab. Imam hammain dalam komentamya

berkata: permasalahan ini sama dengan menambal

dengan tambalan yang jumlahnya sedikit pada wadah.

Pendapat ini lernah dan batil serta tertolak berdasarkan

hadits Nabi $ yang baru saja disebutkan.

Mengenai hukum perak, laki-laki boleh menggunakan cincin

yang terbuat dari perak. Ada safu pertanyaan, apakah perhiasan lailaki
selain cincin: seperti gelang tangan, gelang kaki, kalung dan mahkota:

juga boleh menggunakan perak? Dalam masalah ini ada dua wajh

(pendapat ulama madzhab):

Jumhur ulama memastikan kehammannSn. Imam Mutawalli dan

Imam Ghazali dalam fatwanya mengatakan hukumnya mubah (boleh).

Sebab pengharaman atas perak hanya berkisar pada wadah yang

terbuat dari pemk dan perhiasan yang benfuknya menyerupai perhiasan

wanita. taki-laki boleh menghiasi peralatan perangnln dengan perak.

Ketentuan ini disepakati dan tidak ada perbdaan pendapat dalam

masalah ini. Hal yang derniian dibutuhkan unfuk menakut-nakuti musuh

dan unfuk lebih menonjolkan keperkasaan pasukan: seperti menghias

pedang, tombak, ujung mata penah, sabuk sepatu dan yang lainnya:

yang termasuk peralatan perang.

Mengenai hukum menghias lampu dan tali kekang serta pelana

dengan perak, ada dua vnjh (pendapat ulama rnadzhab)5nng masyhur,

sebagaimana disebutkan oleh Asy-Syimzi dan pam ulama madzhab

Syafi'it

1. Hukumnya mubah (boleh), seperti menghiasi pedang dan sabuk

dengan perak. Pendapat yang demikian dinyntakan oleh Abu

ThaWib bin salmah.

2. Pendapat yarry ashah menurut para ulama madzhab Syafi'i:

hukumnya hamm. Pendapat yang demikian dinyatakan oleh

332 ll et Uoi^u'SloahAt Muhadzdzab



Ibnu Sumij dan Abu Ishaq Al Maruzi. Aq$yirazi dan pam ulama

madzhab mengutip pendapat Snng demikian dari nash Imam

Syafi'i. Imam Syafi'i dalam tiga kitabnya riwayat Imam Buwaithy

dan Rabi' serta Musa bin Abul Jaarudi mengatakan: Sebab, itu

merupakan perhiasan untuk binatang, bukan unfuk laki-laki.

Berbeda dengan sabuk !/ang memang digunakan oleh laki-laki.

Para ulama madzhab kami berkata: 2 unih (pendapat ulama

madzhab) ini juga berlaku dalam masalah kereta kuda dan onta. Menurut

pendapat yang ashah, hukumnSn haram. Kemudian Al Qadhi Abu

Tha!ryib berkata: kedua vnih (pqdapatl tersebut juga berlaku dalam

nrasalah menghiasi ujung tali. Menurut pendapat yang ashah, haram

merrbtrat kah.rng unfuk heralan dari bahan pemk. Pendapat yang

dernikian dikuatkan oleh keban5nkan ulama.

Wanita tidak boleh merighiasi sernua Snng sudah disebutkan

dengan errxi. Dernikian pula menghiasinya dengan perak. Ketenfuan ini

disepakafi dan fidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. Sebab

p€rggunaan mereka yang denrihan menyenrpai laki-laki dan haram

hukumngn wanita menyenrpai lald-laki. Denrikian pernptaan yang

dilontarkan oleh para ulama rnadzhab S3nf i.

Pendapat 3nng dernikian ditentang oleh Irnam As-Syasyi dalm

kitabqn al-rrnr'tarnad. Dalam kornentamya, ia berkata: Alat-alat pemng

dapat dilihat dari sisi: Apakah alat-alat tersebut boleh dikenakan oleh

kaum uranita untuk keperluan selain perang atau tidak dibolehkan.

Pendapat yang menlntakan hukumnya hamm adalah pemSrataan 5nng

batil. Jika dianggap sebagai perlengkapan kaum lald-laki, hukum

menggunakannya bagi unnita adalah makruh, bukan hamm. Bulonlqh

dalam kitab .4/ Umm,lrnam Spfi'i menptakan: SalE tidak mernbenci

laki-laki mengenakan mutiara, kecuali unfuk €fika. Itu adalah perhiasan

wanita, bulGn berarfi haram digunakan. Oleh karena itu, perhiasan

wanita tidak haram dikenakan oleh kaum laki-laki. Hukumnya hanya

makruh, dernikian iuga jika kondisi yang terjadi sebaliknla.
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Imam As-S!/aasyi juga berkata: Secara urnum, wanita dibolehkan
ikut dalam peperangan. Jika wanita dibolehkan ikut berperang, berarti ia

boleh mengenakan perlengkapan dan alat-alat perang. Jika wanita boleh
menggunakan alat-alat pqmg, rnalo boleh juga si wanita mengenakan

alat-alat perang Snng kondisiryn dihi alaihi alan. sebab berhias lebih
boleh dilakulon oleh wanita dibandingkan laki-laki. Imam Rafi'i dalam

komentamya mengatakan: apa yang dinyratakan oleh lrnam Asy-Syasyi

inslra Allah mempakan pendapat yang benar.

Menurutku (An-Nawawi): Hukum png sebenamSp tidak seperti
png dinyatakan oleh lmam fuy-Syasyi dan Imam Rafi'i. Pendapat png
benar adalah pendapat yang dingratakan oleh para ulama madzhab

Syafi'i bahwa hukum wanita menyerupai laki-laki adalah haram.

Demikian pula jika yang terjadi sebaliknya. Ketenfuan ini berdasarkan
hadits yang shahih: sesungguhnya Rasulullah $ bersabda,
"Allah S melaknat lak-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang

menyempai laki-laki." Kata laknat fidak akan digunakan untuk
mengomentari sesuafu 5nng hukunrnya makruh. Adapun nash Imam
Syaf i dalam l<ttab Al Umm bertentangan dangan klaim ini. Imam Syafi'i
sedang berkomentar bahwa itu termasuk jenis perhiasan kaum wanita.
Wallah a'lam.

Masalah: Kaum muslimintelah berijma (sepakat) bahwa kaum
wanita boleh mengenakan aneka perhiasan yang terbuat dari ernas dan
perak, seperti gelang, kalung, Sd;g kaki, anting, tali dan 37ang lainnya.

Segala perhiasan yang biasa dikenakan oleh kaum wanita, boleh
digunakan.

Mengenai boleh tidaknya seorang wanita mengenakan sandal
yang terbuat dari emas dan perak, dalam masalah ini ada dtn wajh
(pendapat ulama madzhab):
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1. Hukumqn haram. Pendapat ini diktntkan oteh pengarang htab

At Hawi. Sebab perilaku Snng dernikian dianggap terlalu meurah

dan berlebihan.

2. Pendapat yarg ashah diantara keduanp menunrt Imam Rafi'i

dan ulama lrang lain adalah: hukumnya mubah, seperti

perlengkapan-perlengkapan yang lain.

Mengenai boleh tidaknla seomng wanita mengenakan rnahkota:

pengarang kitab /4/ Hawi dan para ulama madzhab s5nf i berkata: jika

ifu telah menjadi kebiasaan kaum wanita di suafu daerah, maka

hukumnln mubah. Jika fidak, rnaka hukumnya hamm- sebab mahkota

yang dernikian merupakan perhiasan lEng biasa dikenakan oleh

penrbesar kerajaan Persia.

Imam Rafi'i berkata: Jika demikian, hukumnya disesuaikan adat

dan kebiasaan strafu daerah.. Jika wanita disuatu daerah bisa

mengenakan matrkota, maka hukum mengenakannya adalah mubah.

Jiku lduk biasa, rnalG hukum msgenakannya adalah haram. Sebab

datarn perilaku Srang dernikhn terkandung makna menyerupai laki-laki.

Mengenai tnJrurn ma4g€naltan dirharn dan dinar unhrk mata

kalung 5nng digunakan oleh kaum wanita: ddam rnasalah ini ada dua

mlh (pqdapat ulama rnadzhab): Imam Bafi'i berkata: pendapat yang

uhahdiantara keduanp adalah: hukumn5n haram.

' 
Mengenai hukum u/anita mengenakan baju png diterrun dengan

ernas atau perah dalam rrtasalah ini ada drn waih (pendapat ulama

madzhab) Snng nrasyhqr, sebagaimana tertqa dalam }otab Al Hawi dan

kitab yang lainqn. Irnam Raf i dan ulama yrang lain berkata:

1. Pendapat yarg aslnh diantara keduaqla adalah: hukumnln

mubah (boleh), sebagairrnna dibolehkanqn uranita m€ng€nakan

perhiasan. Sebab baju terrnasuk busana hakki bagi seorang

uanita.
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2. Hukumngra flaram, sebab dahm perilaku lnang dernikian

ternrasuk bernreurdr-meuaahan dan sikap hidup 5nng berlebihan.

Irnam Rafi'i b€rkata: Abul Fadhi bin Abdan menyebutkan bahwa

seorang unnita trdak boleh mernbuat kancing, iubah, lubang kerah dari

anas dan perak. Dalam , Irnam Rafi'i berkata:

Nampaknln, ini perluasan dan wjh ularna madzhab) Snng

kedua: farhr trammnya wanitia mengenakan baju yang ditenun dengan

enras. Menunrtku (An-Nawawi): Jilra memang perluasan hukum dari

kedua tersebtrt. Jil<a bukan, malra: iika unnita boleh

mengenakan baju fng ditenurn dengan ernas, maka mengenakan

kancing Spng terbmt dari ernas lebih laSak unfuk dihukumi mubah

(boleh). Wallahu a'lam.

Masalah: Para ulama madzhab kami berkata: Setiap perhiasan

3nng boleh digunalon oleh kaum wanita, ke6obhan tersebut dibatasi

jika dalam peqgunaannln Udak berlebihan. Jika berlebihan, misalkan ia

meng€nakan gelang kaki 3nng berakrya 200 dinar, menurut pendapat

yang shahih haram. Pendapat png denrikian dikuatkan oleh

sebagian besar ulama lrak, sebagairnarn png dikutip oleh Imam Bafi'i.

Dalam komentamya, ia mengatakan: ada L wnjh (pendapat ulama

madzhab) yang menlntakan bahwa hukumnya mubah.

Masalah: Jika seorang laki-laki mernbuat cincin dalam jumlah

yang ban5nk, atau seorang wanita membuat gelang 5nng jumlahnlra

barrpk dengan fujuan agar cincin atau gelanggelang tersebut digunakan

s@ara bergantian: dalam rnasalah ini ada dua thariqah (pendapt)

sebagaimana dihikayatkan oleh Imam rafii dan ulama yang lain:

1. Pendapat yang dianut dalam rna&hab adalah: Dipastikan

hukumnya mubah. Pendapat yang dernikian didasari oleh

keumuman dalildalil yang ada.
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2. Jalur periwayatan yang kdua memuat 2 waih (pendapat ulama

madzhab), sebagaimana penrdapat dalam kasus gelang kaki 1nng

beratryn berlebihan.

Masalah: Semua ket€nfuan yang telah disebutkan berlaku

dalam masalah ernes perak yang digunakan sebagai perhiasan.

Sementara berrda-benda png dibuat dari ernas dan perak, nalnun bukan

sebagai perhiasan yang dipakai, seperti bejana dan wadah: maka

adalah hamm. Ketenfuan ini berlaku umum: baik bagi laki-

laki maupun bagi unnita. Selain haram menggunakannya, menurut

pendapat yarry ashah Haram pula hukum membuatnya, sebagaimana

telah dijelaskan dalam bab hukum benda-benda yang dfadikan wadah.

Dalam bab tersebut juga dijelaskan mengenai hukum menambal sesuafu

dengan emas atau perak.

Mengenai hukum menghias pisau gang biasa digunakan didapur,

pisau besar, gunting, celmin: dengan emas: hukumnya haram bagi laki-

laki. Ketenfuan ini disepakati dan tidak ada pertedaan pendapat dalam

masalah ini. Jika hiasannya dari perak, dalam masalah ini ada dua waih

(pendapat ulama madzhab) yang masyhur: pendapat yang ashah

diantara keduanp, hukumnya haram. Pendapat lnng dernikian

dikuatkan oleh Imam Al-Bandaniji.

Imam Raf i berkata: pendapat yang dianut dalam madzhab

adalah: sernua ifu haram hukumnya bagi wanita. Namun ada juga yang

berpendapat hukum5r5ra sama dengan hukum 5nng dib'erikan kepada

kaum laki-laki. Dengan demikian, untuk wanita juga ada dua waih

(pendapat ulama madzhab) kecuali dalam masalah cermin. Hukum unfuk

keduanya dalam masalah cermin sama: pendapat yarg ashah adalah:

haram bagi laki-laki dan wanita. Tidak ada perbedaan

pendapat mengenai : jika cermin tersebut dihias dengan

exTlas.
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Masalah: Jika seseorang mernbr.rat botol minlrak, wadah obat,

tempat celak dari emas atau pemk, rnaka benda-benda tersebut haram

digunakan: baik oleh laki-laki atau perernpuan. Dernikian pula dengan

kantong obat. Dernikian pendapat yang dikuatkan oleh Imam Mawardi

dan jumhur. Telah dijelaskan dalam bab hukum mengunakan beberapa

benda, tentang adanya safu wajh (pendapat ulama madzhab) png dhaif:

hukumnya boleh mernbuat wadah-wadah tersebut dari perak, iika
memang bentuknya kecil. Meski dernikian, tdak ada perbedaan

pendapat mengenai keherarnannya jika benda-benda tersebut dibuat dari
exners. Tidak ada perbedaan pendapat bahwa ket€nfuan yang dernikian
berlaku utnum: baik bagi laki-laki ataupun perempuan. Pengarang kitab
Al fu5nn dan ularna yang lain berkata: Tidak boleh menghiasi 1/4
bagian kotak mush-haf dengan emas ataupun perak.

Masalah: Pengarang kivrb Al Hawiberkata: jika seomng laki-

laki atau peregrpuan mernbuat alat celak mata dari emas atau perak,

hukum membuatuiya adalah haram. Jika beratr5n mencapai nisab, maka

wajib dikeluarkan zakatui5n. Kecuali jika digunakan unfuk obat dimana

hukum menggunakann5a adalah mubah, sebagaimana penggunaan

emas unfuk mengikat grgt. Mengenai keunjiban zakatr5n, ada dua qaul
(pendapat) sebagaimana dalam kasus zakat atas perhiasan lBng bersifat

mubah. Dantara ulama lrang mernastikan haramnya membuat alat celak

mata adalah Imam Al Badaniji.

Masatah: Mengenai hukum menghiasi mush-haf dengan pq*,
ada dua wajh (padapat ulama madzhab) atau 2 qaul (padapat):
Perrdapat yang ashah dan masyhur diantara keduan5n adalah jawaz

(boleh). Pendapat ini dikuatkan oleh syaikh Abu Hamid, Imam Mawardi
dan mayoritas ulama lrak. Pendapat ini juga dinash oleh Imam Syafi'i
dalam qaul qadim dalam lfitab Al Umm dan Harmalah. Di nash juga
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dalam l,rtab sitarul waqidi yang merupakan salah safu kitab'.A/ Umm

meng€nai kehararnanqn. Pengarang kitab ini mengisyaratkan kepastian

hukum keharamannf. Beliau menrastikan terkena zakat pada benda

tersebut. Pendapat ini dianggap qpdz.

Mengenai hukum menghias mush-haf dengan etrlas' dalam

masalah ini ada 4 wih (perdapat ulama madzhab). Imam Rafi'i

beerkata:

1. Pendapat yang ashah jika mush-haf tersebut digunakan oleh

wanita, maka hukumnya boleh. Jika diguakan oleh lakilaki, maka

hukumryn haram.

2. Hukumnya halal secam mutlak. Pendapat ini dishahihkan oleh

pengaftrng kl/cab Al HaL.ra sebagai benfuk pengagungan terhadap

Al Qur'an.
3. Hukumnya haram secam mutlak.

4. Boleh menghiasi mush-haf, namun tidak boleh untuk menghiasi

. sampul atau sanrngnln 5nng terpisah dari mush-haf' Dalam

komentamya, Imam Rafttberl<ata: Pendapat ni dha'if. Adapun

mengenai menghiasi sampul atau sarung mush-haf dengan

emas, hukumnya hamm. Ketentuan yang demikian disepakati.

Hal yang demikian dinash oleh Imam Syafi'i, dijelaskan secara

gambling oleh Abu Ali At-Thabari dalam kitabnya Al lfshah, N
Qadhi Abu Thayryib dalam kitabn5n Al Muiarrad,lmam Mawardi

dan Imam Darimi. Alasannya adalah, hiasan tersebut bukan

untuk menghiasi mush-haf.

Mengenai hukum menghiasi kitab lain selain mush-haf, para

ulama madzhab Syafi'i sepakat bahwa haram. Dantam

ulama yang menukil adanp kesepakatan !/ang dernikian adalah Imam

Rafi'i. Imam Rafi'i berkata: Imam Ghazali menolak dua wih (pendapat)

sebelum ini dalam rnasalah ternpat tinta dan ternpat pulpen. Pendapat

yang mashyhur adalah sebagaimana 1nng telah dijelaskan.
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Mengenai hukum menghiasi ka'bah dan masjid dengan ernas
atau perak, melapisi atapnya mengikat lampu-lampunya: dalam masalah
ini ada &n wajh (pendapat ulama madzhab) yang masyhur:

1. Pendapat yang ashah diantara keduanya adalah: haram.
Pendqpat ini dianut oleh Abu Islraq Al Maruzi dan ulama 37ang

lain dari kalangan ulama muhqaddimin. Imam mawardi menukil
pendapat 5png demikian dari bar,yuk ulama mutaqaddimin. Al
Qadhi Abu Thayyib, Irnam Baghawi dan ulama yang lain
menguatkan pendapat ini. Diantam dalil yang digunakan adarah:

Tidak ada perintah berdasa*an sunnah Nabi dan tidak ada
seorangpun sahabat lrang melakukannSn. perilaku yang
demikian adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah sesat. Dalam
kitab shahihhain (Bukhari dan Muslim) disebutkan adanSn satu
riwayat dari Sayidah Aisyah 6,: sesungguhnya
Rasulullah $ bersaMaz Ehmngsiap 5nng b*buat sauafu gang
baru dalam agama kami, padahal sauafu tetsebut frdak
tqrnasuk bagian dari ajamn agafiE, maka tertolak.',

2. Pendapat yang kedua mengratakan: hukumnla adalah jawaz
(boleh)sebagai bentuk pengagungan terhadap Ka'bah dan
masjid. Selain ifu, dalam perilaku Snng demikian terkandung
makna menggaungkan syiar agarna, sebagaimana mereka (para

ulama) mernbolehkan mernbuat kelambu ka'bah dari kain sutera.
Para ulama madzhab kami berkata: Jika kita berpedoman pada
pendapat yang menyatakan hukumnya haram, maka benda
tersebut terkena zakat. Ketenfuan ini disepakati dan tidak ada
perbedaan pendapat dalam masalah ini. Jika kita berpedoman
pada pendapat png menyatakan hukumnSn adalah tidak haram,
mengenai hukum apakah benda tersebut terkena zakat atau
tidak: ada dua qaut rfendapat)sebagaimana dalam kasus
perhiasan yang bersifat mubah. Ketentuan ini berlaku jika
pelapisan dan lampu-lampu tersebut masih menjadi kepemilikan
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seseoftrng. JilG status benda-benda tersebut adalah benda

wakaf, karena mernang kebiasaannSn seperti ifu, atau si pemilik

mengikrarkan wakaf atas benda-benda tersebut: dalam kondisi

yang demikian, benda tersebut tidak terkena zakat. pendapat

yang demikian dikuatkan oleh para ulama madzhab Syafi'i.

Mengenai hukum sahn5n mer,vakafkan dirham dan dinar dengan. 
fujuan png demikian, padahal hukumnln haram: Pendapat

1nng dernikian perlu dikaji lagi. Para ulama madzhab kami

berkata: Jika si pernilik ingin mengeluarkan zakatrya atas benda-

benda tersebut, maka ia dapat mengeluarkan kadar emasnya jika

memang tidak diketahui. Jika tidak, ia dapat melakukannya

dengan memanaskann5p dengan api. Jika dipisahkan, narnun

tidak ada baglan yang terkumpul, maka benda tersebut tidak

terkena zakat. Pengarang l<itab Aq/-Stpnil berkata: SyaiLh Abu
Hamid berkata: jika fidak ada bagian emas tersebut yang

terplsah dari benda asli yang dilapisinya, berarh ernas tersebut

telah melebur dan menyatu. Dalam kondisi yang dernikian, maka

tidak haram untuk tetap menggunakannya. Wallahu a'lam.

Mengenai hukum melaiisi ara^'p atau.langit-langit rumah dengan

emas atau perak, hukumnya adalah haram. Ketenfuan ini disepakati dan

tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. Pendapat yang

demikian dinash oleh Imam Syafi'i dan juga oleh pam ulama madzhab

Syafi'i. Al Qadhi Abu Thayyib dalam kitabqla Al Muj,amd dan ulama

gnng lain menukil adanln kesepakatan ulama dalam masalah ini. Mereka
(pam ulama) berkata: Perbedaan pendapat sebagaimana terjadi dalam

masalah rnasjid yang dilapisi dengan ernas: dalam masalah ini fidak
terjadi. Sebab pendapat ynng mernbolehkan tersebut didasari oleh

fujuan unfuk mengagungkan masjid, sebagaimana kebolehan menghiasi

mush-haf Al Qur'an. Dalam masalah menghiasi mush-haf dengan enrxi,
kami mernbolehkannp, nannun tidak: pada kitab-kitab lain selain Al

Qur'an.
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Imam Al-Bandaniji berkata: Jika pelapisan tersebut sempuma:
artinya, emas tersebut benar-benar menyafu dengan zat png dilapisinya,
tandanya adalah: jika dibakar tidak ada unsur zat emas yeng lepas dari
sesuafu lnng dilapisinln, kondisi yang demikian boleh tetapkan
didiamkan sebagaimana adanya dan hukumnSn tidak haram. Dengan
kondisi yang dernikian, benda tersebut tidak terkena zauat. Jika fidak,
(ada sesuafu yang keltnr atau lepas dari sesuafu yang dilapisinya), maka

adalah haram. Dalam kondisi 5nng denrikian, benda tersebut
terkena zakat: jika memang kadamya mencapai nisab. Atau jika
digabung dengan benda lain, iumlah s@ara keseluruhan mencapai nisab.

Masalah: Jika seseomng mevuakafkan perhiasan unfuk suatu
kaum dimana mereka menggunakan perhiasan tersebut dengan
penggunaan yang bersifat mubah, atau mereka mernanfaatkannya
dengan menyouuakannya dengan p€n9e\raan png bersifat mubah,
dalam kondisi yang demikian, emas tersebut tidak terkena zakat.
ketentuan ini bersifat qath'i. Sebab secara hakiki, benda tersebut tidak
ada pemiliknya.

Masalah: Jika seekor kambing atau menjangan dipakaikan
perhiasan emas atau perak, maka ernas atau perak tersebut terkena
zakat. Ketenfuan ini disepakati dan tidak ada perbedaan pendapat
dalam masalah ini. Dalam komentamya, Imam Ad-Darimi berkata:
sebab penggunaan yang demikian hukumnya haram.

Masalah: Kesimpulan penukilan dalam masalah: wali bagi anak
kecil yang memakaikan anak tersebut perhiasan 5nng terbuat dari emas
atau perak: mengenai hukum masalah ini ada 3 tq:h(pendapat ulama
madzhab), sebagaimana dalam kasus memakaikan mereka pakaian dari
sutra dalam bab benda-benda yang makruh digunakan.

Asy-syirazi memastikan kebolehannya. pendapat 
i,rang demikian,

beliau sebutkan dalam bab shaat Ied. Demikian pula pendapat yang
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dikuatkan oleh Imam Baghaw{ dan ulama yang lain. Dalam bab benda-

benda yang rnakruh digunakart, telah disebutkan dalildalil dalam

rnasalah ini.

1. Pendapat yang ashah dalam masalah ini adalah, boleh

meiryrakaikan mereka perhiasan dari etrrls, selama mereka

berada dalam usia arnk-anak. Imam Baghawi dan para ulama

rnadzhab Syafi'i menukil adanya nash Imam Syafi'i yang

menrbolehkan hal yang dernikian.

2. Pendapat png kedua: hukumnya haram.

3. Hukumnla boleh jika rrsianfia dibawah 7 tahun.

Masalah: I{hunts musykil (bencong };ang sulit diketehui
jenis kelaminnp) hamm baginya menggunakan perhiasan laki-

laki. Selain ifu, ia (bencong) juga hamm mengenakan perhiasan yang

biasa dikenakan oleh kaum wanita. Sebab salah satu hikmah kaum

wanita diperbolehkan m€ngenakan perhiasan dari emas adalah unfuk

berhias di depan suami atau tmnnya.

Diantam ulama 5Bng menrastikan kehammannya adalah Al

Qadhi Abu Al Futuh, Imam Baghawi, p€ngarang kitab ,4/ h3an dan

ulama yang lain. Hal yang dernikian boleh, jika dikenakan

saat masih kecil, karena makna pengharaman tidak terumjud. Pendapat

yang benar adalah yang pertama. Sebab dibolehkannya menggunakan

emas sev.raktu masih kecil karena usia tersebut belum terkena taklif
(perintah dan lamngan agama). Ketika baligh, maka ia mulai terkena

taklif tersebut.

Jika kita berpedoman pada pendapat yang dianut dalam

madzhab: yaifu hukumn5p hamm' apakah benda tersebut terkena zakat

atau tidak dalam masalah ini, ada dua thariqah (pendapat),

sebagaimana yang dihikayatkan oleh Imam Baghawi:
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1. Jalur periwaptan yarry ashah diantara keduanln adalah: benda

tersebut terkena zakat. Pendapat ini dikuatkan oleh Al Qadhi

Abu AI Futuh dan pengarang kitab .4/ &yan. Imam Rafi'i

merajihkan pendapat yang menyatakan tidak terkena zakat.

sebab benda tersebut adalah perhiasan png haram dikenakan.

2. Jalur periwayatan yang kedm terdiri dari 2 qaul (pendapatl

sebagairnana dalam kasus perhiasan lnng hukum

menggunakannya mubah. Sebab kami fidak tnkin dengan

hukum keharamannya, sebab ada kemungkinan penggunaan

yang dernikian hukumnya mubah. Kehamman png kami pilih

dasamya adalah sikap kehati-hafian. Wallahu a'lam.

Masalah: Pam ulama madzhab kami berkata: wadah-wadah

yang terbuat dari emas atau perak, yang difujulmn unfuk digunakan:

benda-benda tersebut terkena zahat. Dalam masalah ini hanya ada 1
pendapat. Sebab penggunaan yang dernikian hukumnln haram. Jika

benda-benda tersebut tidak ditujulon untuk digunakan, jawaban

hukumnln telah dijelaskan dalam bab hukum menggunakan benda-

benda yang terbuat dari emas atau perak. Pendapat yang shahih adalah:

hukumnya hamm, meski pernbuatan benda-benda tersebut tidak

diniatkan untuk digunakan. Meski dernihan, ada 1 wajh (pendapat

ulama madzhab) yang menSntakan bahwa hukum membuakrya boleh.

Para ulama madzhab kami berkata: benda-benda lnng demikian

terkena zakat. Ketenfuan ini disepakati dan fidak ada perbedaan

pendapat dalam masalah ini. Tidak ada pe6edaan dalam karajiban

zakatrSn, baik kita bahwa hukum mernbuatnya hamm

ataupun kita berpendapat bahwa hukum adalah tidak

hararn. Sebab, iika kita menrbolehkan mernbtratrln -berdasarlon
pendapat !/ang dha'if-, seperti dibuat unhrk dimiliki dan yang

hukumqp makfuh. Telah dijelaskan sebelum ini sesuatu gnng dibuat

unfuk dimiild atau sesuafu yang huurn mernbtratry;a rnakruh, dalam

kondisi yang dernikian tetap saja terkena zakat.
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Denrikian seluruh ash-hah menyebutkan rnasalah tersebut dalam

seluruh jalur periwayatan, kecuali p€ngarang kitab At Hawi yang

mengatakan: jika kta membolehkan hukum membuakrya, maka

mengenai kamjiban zakatrya ada dua qaul (padapat) sebagaimana

dalarn masalah perhiasan. Pendapat ini jelas salah dan tertolak. Oleh

karena itu, fidak layak diiadikan sebagar wjh (satu pendapat dalam

madzhab). Sengaja saya menyebutkannya di sini agar pemrbaca tidak

terkecoh di saat menernukan pemyataan png dernikian. Benda tersebut

tdak bisa disamakan dengan perhiasan. Perhiasan tidak terkena zakat,

sebab keberadaannya mernang unfuk digunakan. Hal yang demikian

berbeda dengan wadahr,uadah yang terbuat dari emas.

Pendapat yang benar adalah: dipastikan bahwa benda-benda

tersebut terkena zakat. Tidak ada perbedaan dalam masalah ker,rnjiban

zakakrya: baik kita beranggapan bahwa hukum mernbuatrS;a adalah

mubah atau hamm.

Perbedaan pendapat dapat memiliki manfaat dalam masalah:

apakah orang yang mengeriakan pembuatan wadah-wadah tersebut

berhak mendapat upah atas pekerjaanryn dan ka*ajiban mengganti

atas mereka yang menrsakryn. Mengenai cara megeluarkan zakatrya

akan kami jelaskan dalam masalah setelah ini.

Masalah: Jika kita berpegang pada penddpat yang menyatakan

buh*u perhiasan yang penggunaannya bersifat mubah terkena

kev,rajiban zakat, kernudian qimah dan kadamya berbeda: misalkan:

seorang wanita merniliki beberapa gelang kaki yang beratnya 200

dirham dan harganyn 300. Jika kondisinya dernikian, menunrt para

ulama madzhab Syafi'i : perniliknya bebas unfuk mernilih: ia dapat

mengeluarkan zakakrya dari benda yang menjadi objek zakat tersebut. Ia

dapat menyerahkan perhiasan miliknya s@ara ufuh kepada petugas
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pemungut zakat atau langsung kepada orang-oftmg miskin gnng berhak

menerima zakat.

Jika perhiasan tersebut sudah diserahkan, berarti si pernilik

dianggap sudah melalrsanakan keunjibanqn. Setelah ifu, petugas zakat

boleh menjual setrkumn baglan png menjadi hak orang miskin kepada

pemilik perhiasan tersebut atau kepada orang lain. Atau bisa juga,

mereka (orang-orang miskin fnng berhak menerima zakat tersebut)

menjual bagiannya setelah perhiasan tersebut mereka terima. Atau bisa

;,rgJ'mo.k memisahkann5n dengan mernbuat cincin atau gelang dari

perhi,ir.r, tersebut yang kadamya sama dengan kadar png harus

dikeluarkan sebagai zal<at beratryn 5 dan nilainya 7, 5.

Jika si pemilik perhiasan yang menjadi wajib zakat m€nyerahlon

perhiasannya s@aftr ufuh, maka perhiasan tersebut fidak boleh

dipecahkan, kernudian dari kepingan-kepingan tersebut dikeluarkan

kadar yang harus dikeluarkan sebagai zakat. Baik petugas pernungut

zakat ataupun mereka yang berhak menerima zakat tidak boleh

meminta cam pernbagian yang demikian. Sebab cara yang dernikian

mengakibatkan madharat: baik bagi pernilik perhiasan atau mereka yang

berhak menerima zakatrSa.

Jika si pemilik mengeluarkan zakatrya bempa 5 dirham yang

krralitasn5n baik, dimana nilainya sama dengan 7, 5. Pengeluaran yang

denrikian dianggap sah dan di pernilik dianggap telah melaksanakan

kewajibannln mengeltrarkan zakat. sebab pengeluamn png demikian

menyernai nilai qinnhFng harus ia keltnrkan sebagai zakat.

Jika seseorang mengeluarkan ernas sebagai zakat ynng nilairyn

sarrn dengan 7, 5 dirham, pengeluaran 1nng dernikian, hukumnln tidak

sah. Pendapat yang dernikian dikuatkan oleh jumhur para ulama

madzhab Syafi'i . hnu Suraihj membolehkan cam lrang dernihan karena

kebufuhan. Pendapat yang demikian dihikaptkan darinya oleh Asgr

Syrazi dan para ulama madzhab Spf i. Pendapat yang dianut dalam

madzahab adalah pendapat 1nng p€rtarna. Kebutuhan png dijadikan
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alasan pembolehan dapat dipilih jalan lain sebagaimana yang telah kami

sebutkan.

Para ulama madzhab kami berkata: Jika seseorang memiliki

wadah yang berahrp 200 dan nilainya sama dengan 300. Jika kita

berpegang pada pendapat yang mernbolehkan hukum mernbuat wadah,

maka wadah yang demikian terkena zakat. Dalam masalah ini, hanya

ada 1 pendapat, sebagaimana telah disebutkan dalam masalah yang lalu.

Cara mengeluarkan zakatrya adalah sama dengan cara mengeluarkan

zakat pada kasrrs zakat perhiasan.

Jika kita berpegang pada pendapat yang menyatakan bahwa

hukum menrbtrafuiSn adalah hamm - dan ini menrpakan penapat yang

ashah - maka dalam hukum sgtam', pekerjaan mernbuafurya

tidak layak diberikan upah. Dalam kondisi ynng dernikian, zakat png
harus dikeluarkannya adalah 5 dirham. Takat dapat dikeluarkan dari

harta 5nng lain: bukan diambil dari zat yang menjadi objek zakat. cara

lain adalah, ia dapat menghancurkan benda-benda tersebut dan dari

kepingannya dkehnrkan apa yang harus ia keluarkan sebagai zakat:

yaitu 5. Ia juga bisa mengeluarkan dari benda 3nng menjadi objek

zakatr5n: sebesar 2,5% yang ada di benda png menjadi objek zakat.

Dalam kondisi Snng dernikian, zakatn3n udak boleh dkeluarkan

dalam benfuk ernas, sebagai ganti dari dirham. Ketenfuan ini disepakati

dan tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, sebab kebijakan

yang dernikian Udak diperlukan.

Para ularna ma&hab kami berkata: Setiap perhiasan 5nng

haram digunakan s@ara muflak: baik unfuk laki-laki atau perempuan,

maka hukum mernbuatr5n sama dengan hukurri membuat wadahrpadah

dari emas dan perak. Jika perhiasan yang haram tersebut'dipecahkan

oleh seseorang, mengenai hukum menggantinln, ada dua wjh
(pendapat ulama madzhab), sesuai dengan hukum mernbuat wadah yang

demikian. Jika kita bop"g*g pada pendapat bahwa hukum
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membuatrya adalah mubih, maka orang lrang merneaht<an unjib
menggantinya- Jika kita berpegang pada pendapat yang menyatakan
bahwa hukum membuatrya adarah haram, " md' orang yang
mernecahkannya tidak wajib mengganti: dan pendapat ini merupakan
pendapat yang ashah.

Perhiasan 37ang boleh digunakan oreh sebagian oftrng, seperti
boleh digunakan oleh kaum laki{ah, tapi tidak boleh digunakan untuk
perernpuan, atau sebalikn3n: jika perhiasan ynng dernihan dipecahkan
oleh seseorang, maka ia wajib menggantinln. Kaenfuan ini disepakati
dan tidak ada perbdaan pendapat dalam masalah ini.

Para ulama madzhab kami berkata: mengenai hukum menambar
wadah dengan ernas atau perak, jika kita b""pegag pada pendapat yang
menyatakan hukumnya makruh, maka disamakan dengan sesuafu yang
hukumnya haram: dalam hal kalajiban ?,,kat. Artin5n sesuafu yang
hukumnya dianggap makruh dan sesuafu yang hukumnya dianggap
hamm, dalarrrmasalah hukum kauajiban zakatrSa disamakan.

Imam Baghawi - memberikan perumparnaan bagi dirinya sendiri
-nampaknya hukum zakatrya disamakan dengan sesuafu yang
hukumnya mubah. Jika kta menganggapnya mubah dan tidak makruh,
mengenai hukum zakatrya ada dua qaut (padapat)sebagaimana dalam
kasus perhiasan yang hukum penggunaannl. bersifat mubah. waltahu
a'lam.

Masalah: Imam Ash-Shamiri dan Imam mawardi serta pam
ulama yang senada dengan keduanSn menyebutkan: Jika perhiasan
emas atati perak diser,ryakan, maka uang sevranya jangan dari jenis yang
sama dengan bamng yang diserr,rakan. Jika barang Sang disewakan
adalah errr€rs, maka pembayarannya dengan perak. Jika barang yang
disalakannya perak, maka pernbayamn sevranya menggunakan emas.
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Jika ernas diseuakan dan rnng seuran!'a juga ernas, atau perak

diseunkan dan uang sqA,tanya dibayar dengan perak mengenai

ada dr.ra unih (pqtaBtularna madzhab):

1. Hukumqn batal, untuk menghindari adanya riba dalam transalsi

yang defitikian.

2. Pendapat Wng stnhih adalah: hukumn3Ta boleh, sebagaimana

berlaku dalarn kasus seura m€nyq /a lrang lain.

Imani Mawardi dalam komentamya : Pendapat Snng

p€rtarna bafil. S€bab transatsi san6 m€nye\ ra tidak merniliki potensi

terjadiryn riba. Oleh karena ifu, bol€h saia menyann enras dengan

pernbayaran seura bertrpa dirharn Snng p€rnbayarannlp dilakulon secara

ternpo. Keterrtuan bolehnya cara llang dernikian telah menjadi iirna

kaum muslimin. Jil<6 kansaksi se\ 16 meny€ lra menriliki potensi

terjadinya riba, maka tentu tidak boleh melakukan hal yang dernikian.

. Masalah: Jika seseorang membuat hidung, ggi, jari dari ernas

atau perak, atau ia menambal giginya dengan elrlas, telah diielaskan

sebelum ini bahr,ra hukumnya adalah halal. Kaentuan ini disepakati dan

tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. Imam Mawardi

berkata: Mengenai hukum zakatrgn, jika benda-benda tersebut berada

dianggota tubuh, berar6 dianggap menyafu- Dalam kondisi !'ang

demikian, benda-benda tersebut tidak terkena zakat. Dalam masalah

seperti ini harryn ada satu pendapat. Jika fidak berada di anggota tubuh,

mengenai kauajiban zakatnSn ada dua ga{ sebagaimana dalam kasus

perhiasan 5nng hulrurn p€nggunaannya bersifat mubah.

Penjelasan Mengenai Pendapat Ulama Dalam Masatah Takat

Perhiasan Yang Penggunaannya Bersifat Mubah

Telah kami sebutkan bahwa dalam madzhab kami (madzhab

Syaf i), Pendapat y'ang ashah dalam masalah ini adalah: perhiasan yang

Alllqimu'sloahAtlutuhdzdzah ll g+g



dernikian Udak terkena zakat. Diantara yang berpendapat denrikian

adalah Abdullah bin Umar bin Khaththabg, Jabir bin AMullahS, Anas

bin Mdik rS, Aiqph 6, Asrna binti Abu Bakar rS, Sai'd in Al

Musayryab, Sa'id bin ;abir, Atha bin Abi Rabah, Mujahid, Sya'bi,

Muhammad bin Ali Al Qasim bin Muharnmad, hnu siriin, Imam Zuhri,

Imam Malik, Ahmad, Abu Tsaur, Abu Ubaid dan Irnarn hnu AI Mundzir.

Diantara 1nng berpendapat bahwa perhiasan png dernikian

terkena zakat adalah: Umar bin Khaththab S, Ibnu Mas'ud g, hnu
Abbas g, Maimun bin Mahran, Jabir bin Zaid, Hasan bin Shalih,

Sufrpr Tsauri, Imam abu Hanifah dan Imam Dau.

Imam hnu Al Mundzir juga menghikaptkan pendapat yang

dernikian dari Ibnul musa56nb, hnu JUbair, Atha, Muiahid, Ibnu Sirin,

Abdullah bin Syadad dan Imam Zuhri.

Masing-masing kelompok di atas memberikan dalil atas

pendapat yang dianuhrya berdasarkan hadits-hadits dan atsar ynng telah

disebutkan di awal bahasan. Al Baihaqi merirnaayatkan dari Ibnu Umar

dan Ibnul Musayyab bahwa zakatqn perhiasan adalah

merninjamkann5n . Wdlahu a'lam.
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Bab: Zakat Perniagaan

1. AErSVirad berkata: Zabat urajib dikeluarkan dari
barang perniagaan, sesuai dengan hadits Abu Dzarr bahwa
Nabi f bersaMa, ,6i.b f, ,gt,q** f, et,q5:* f), e'r**'i, At "Dalam ,-a t"rduput dekahnga, dalam'spi
tetdapat del<ahnya, dalam lambing tetdapat sedel<ahnga,
dan dalam l<ain tetdapat sedel<ahn5n' Perniagaan atau
sering juga disebut perdagangan bertujuan untuk
mengembangkan harta benda, karena ifu ia dikenai zakat,
seperti petemakan herpan ternak.

Penjelasan:

Hadits ini diriwaptkan oleh Ad-Damquthni dalam Sunanaya, N
Hakim Abu Abdullah dalam Al Musbdmk, dan Al Baihaqi dengan

beberapa sanad mere[<a. Al Hakim hadits ini berikut dua

sanadngn, kemudian dia berkata, "Kedua sanad ni shahih menunrt

s5ramt Al Bukhari dan Mr.rslim." Kalimat i6t:e '1St dt "dun datam l<ain

te,rdapt ', dibaca al bazz, sebagaimana diriwayatkan oleh

seluruh perawi. Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi menegaskan pengslunaan
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lota a/ baz. Pqdapat lrnarn Asyslafi'i, 1r6il< qaur qadimmaupun gaarl
jadid, secara jelas meunjibkan zakat perniagaan.

Ashab kami meqntakan, "lmam AqrSyafi'i g, mengenrukakan

dalam qaul qadim: Pam ularna berbeda pendapat tentang zakat
pemiagaan. sebagian ulama berpendapat sebaliknln, bamng niaga tidak
waiib dizalGt. sebagian lainnya , barang niaga wajib
dizakafi. Kami lebih cenderung pada pendapat kedua; dan inilah
pendapat ltarni.

Al Qadhi Abu Ath-Tharyib dan ularna lain merqntakan, di sini
terdapat pengulangan pendapat. Di antam mereka ada yang
berpendapat, pandangan gaul qadim terhadap kewajiban zakat
pemiagaan ada dua pendapat. Ada juga di antara mereka yang tidak
mqtslnhill<an qaul qadim im.

Al Qadhi Abu Ath-Tha!ryib dan seluruh ularna lrang
meriwayatkan qaul qdim ini sepakat, bahwa pemptaan lnng valid
dalam qaul qadim adalah zakat perniagaan adalah ulaiib, sebagaimana
ditegaskan dalam qaut fiadid.

Pendapat Snng rnasyhur menurut Ashab slrafi'i secara akramasi

menegaskan bahwa madzhab Aqrslrafi'i marajibkan .zalot pemiagaan.

ndak terdapat benrpa kutipan dari qaul qadim yarry
menetapkan pendapat iban zal€t pemiagaan. Irnam Aslr
slrafi'i hansa menginforrnasikan tentang perberbedaan para ulama
tentang wajib-tidakn5ra zakat pemiagaan. Asrsdi'i iwhu menerangkan
bahwa madzhabnp meurajibkan zakat pemiagaan, seperti disin!,alir
dalam pern3ntaannya "Kami lebih cendenmg pada pendapat kedua".
Pendapat yang benar, adalah mqBkini karaiiban zakat pemiagaan.

Pendapat ini dikernukakan otetr lumtrur ularna dari kalangan sahabat,

tabi'in, dan seluruh ahli fildh sepeninggal merelo.
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Ibnu Al Mundzir menlatakan: Seluruh ahli ilmu menyepakati

ker,vajiban zakat pemiagaan. Dia melanjutkan, "Kami meriwalntkan

keterangan ini dari Umar. bin Al Khaththab, Ibnu Abbas, tuiuh ahli fikih

(Sa'id bin Al MusayS/ab, Al Qasim bin Abdullah bin Utbah, Salman bin

Basar, Al Hasan Al Bashri, Al Bgshiri, Thawus, dan Jabir bin Zaid),

Maimun bin Mihran, fui-Nakhali, Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy

SSnfi'i, An-Nu'rnan8 dan para Ashabnp, Ahmad,'lshaq, Abu Tsaur, dan

Abu Ubaid.

Ashab kami menufurkan dari Daud dan ularna dari kalangan ahli

ztrahir, menlntakan:7al<at pemiagaan tidak wajib. Rabi'ah dan Malik

berpendapat, "Tidak ada karuajiban zakat dalam barang niaga selama

belum dicetak dan dibentuk menjadi dirham atau dinar. Jika ia telah

berbentuk rnata uang tersebut, rnaka zakat selarna setahun dari bamng

tersebut harus dikelua*an. Mereka berargurnen dengan hadits shahih

berikut: "ry* *r,l ,l li 9{b ,} F' .;" 'u$ "n*rb ahaia dan

kuda mitik s@nng muslim tidak dikenai akat." Hadits ini terdapat

dalam r4sh -Stnhilnin. Penjelasannya telah dipaparkan terdahulu. Juga,

berdasarkan riwa5rat yang bersumber dari hnu Abbas, bahwa dia

berkata: "Tidak ada keuajiban zakat pada barang perdagangan."

Ashab kami berhujjah dengan hadits Abu Dzarr tersebut di atas.

Hadits im shahih seperti telah dijelaskan sebelumnln. Diriwa5atkan dari

Samurah, dia berkata: "Amma bad-.. Sungguh,

Rasulullah $ mernerintah kami untuk mengeluarkan zakat dari bamng

png disiapkan r.rnhrk jual beli." Hadits riwayat Abu Daud dalam

permulaan Kitab zakat. Dalam sanad hadits ini terdapat beberapa

perawi yang tidak dikenal identitasn5n. Tetapi, Abu Daud tidak menilai

dfurf hdits ini. sebelumnya telah kami singgung, bahwa riwayat yang

tdak dinilai dln'if olehAbu Daud berarti berhnlitas lnsan-

8 Yakni, Abu Hanihh An-Nu'man bin Tsabit.
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Diriuralatkan dari Himas -dia biasa meniml kulit- dia berkata:

Umar bin Al Khaththab berkata kepadaku, "Hirnas, kehnrlon zakat

hartamu!"''Alnr tidak puqn harta. Aku hanp p€njual kulit,' larmbku.
Umar berkata, 'Perkimkan harganya kernudian bafrlah zakatrya!'Aku
pun melakmnakan perintah itu." Hadits riuayat Aqrqpfi'i, Sa'id bin

Manshur Al Hafuh dalam Musmdnya, dan Al Baihaqi.

Driunyatkan dari lbnu Umar $, dia berkata, "Dalam harta
perniagaan tidak terdapat zakat selain barang png diperdagangkan."

HadiB riwaSnt Al Baihaqi dengan beberapa mnadqn dari Ahmad bin
Hanbal dengan sanadq2a y'ang shahih.

Hadits, 'rt* yl e ti y* e#t # .A "rn-ou ahae
dan kuda milik samng muslim frdak dikarai zakat'ditujukan pada

budak dan kuda 5nng tidak diperdagangkan. Artinp, substansingn tidak

wajib dizakati, lain halnya dengan heunn ternak (unta, spi, dan

lombing). Penafsimn ini mernberikan solusi unfuk mengompromikan (a/

fianl arfiara beberapa hadits png nampak kontradiktif.

Adapun pernyataan Ibnu Abbas sanadngn dhfi yang telah

dinilai dha'if oleh Aslrsyafi'i €n, Al Baihaqi, dan ularna lainrya. Al
Baihaqi b€rkata, "Seandainln riua11at lbnu Abbas ini s/rahlr, tenfu

ditafsirkan dengan barang Fns tidak diperdagangkan. Dernikian ini
r.rntuk antara beberapa hadits dan atsar sebelumnln,
juga dengan Snng diriunyatkan oleh hnu Al Mundzir dari

Ibnu Abbas, tentang karajiban zakat perdagangan, seperti telah diulas di
depan. Wallahu a'hnt.

2. AErsyirazi berkata: Srntu aset ditratagorikan
sebagai barang pemiagaan bila memenuhi dua qTarat;
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Pertama, aset tersebut dimiliki melalui atod yang

mengharuskan adan5Ta imbalan ('iwadhl seperti akad iual
beli, ijanh, nikah, dan l<hulu'. Kedua, ketika akad

berlangsung pihak yang memiliki bemiat menjadikan asetnSn

sebagai pemiagaan.

Aset yang dimiliki melalui proses pewarisan, wasiat,

atau hibah yang tanpa mensgnratkan kompensasi, fidak
serta merta menjadi barang niaga, meskipun dibarengi niat-

Begitu halnya, aset Snng dimiliki melalui proses jual beli dan

ijanh namun fidak dibarengi niat untuk meniadikan sebagai

barang niaga di saat akad, ia tdak meniadi barang

dagangan.

Al Karabisi, salah mfu Ashab kami, menyatalran:
'Orang lnng memiliki aset kemudian meniatkanryn sebagai

barang perdagangan, ia meniadi barang niaga. Begifu pula

,ika selieorang mempunlni aset urrtuk diperdagangkan

kemudian dia meniatkannya sebagai barang hak milik

lqurymhl, ia meniadi barang hak milik atas dasar niat
tersebut.'

Pendapat madzhab mengacu pada pendapat pertama,

karena sesuatu yang bukan harta zalrort pada asaln5Ta fidak

bisa meniadi barang zakat hanSn dengan niat. Seperti

halnSn temak yang diberi pakan dalam kandang ketika

diniatkan sebagai heuan gembala. L^ain halqTa dengan kasus

meniatkan barang hak milik sebagai barang pemiagaan,

karena quryph adalah menahan aset dengan niat
memiliHnya. Dalam kasus ini, si pemilik telah menahan aset

tersebut dan bemiat memiliknSp- Sementara ifu,
perdagangan iatah pemanfaatan aset dengan niat bemiaga.
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Datam lrasus quntnh, niat bemiaganya telah ada namun
praktek pemanfaatan asetnla fidak ditemukan, jadi niat
tersebut fidak mengubahnyra meniadi barang niaga.

Penjelasan:

Pemyataan AErsyirazi "pada asalnyra" mernpertimbanglon
perhiasaan ernas dan perak jika kita berpendapat bahua ifu fidak
aif.*"i zaht,lalu kita berniat menggunalonnlra dalam perlrara prg
hammj atau bemiat menyimpan dan mernilikqp, rnaka ia waiib dizaloti,
seperti telah disinggrmg di depan. sebab, pada asakrya ernas dan perak

harus dizalGt.

' Ashab kami menlntakan: Barang niaga yaitu segala jenis aset

png diniatkan untuk diperdagangkan k€fika mernilikinnp dengan imbal

balik Snng mumi. L"ebih jela-sn3a, niat berniaga sernata tidak serta merta

menjadikan aset sebagai bamng perdagangan. {ieandain3n ses@rcrng

manpunpi aset lalu meniatkan kepernilikanqn melalui proses

pernbelian atau tranmlrsi lainnSra dan menpdikannlp sebagai barang

niaga, ia fidak menjadi barang niaga. Dernikian ini pendapat madzhab,

dan telah diputuskan oleh Jumhur ularna.

Al lGrabisi menyatakan: Ia menladi bamng niaga. Ini pendapat

rna&hab Ahmad dan Ishaq bin Rahau,aih. Di atas Aslrsyirazi telah

menyebutkan dalil dm pendapat ini.

Apabila niat bemiaga brsarnaan dengan proses pernbelian

rnak4 barang 1ang dibeli menldi barang niaga, dan secara otornatis

masuk dalam hitungan haul (purode satu tahun). Hal ini baik pernbelian

tersebut dengan alat hrkar benrpa barang atau mata uang, baik dengan

carzt tunai rnaupun hutang. JilG aset ini menjadi barang niaga,

tenrs berhku. Para ularna sepakat, dalam setiap hansaksi
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yang dilalorkanrwaiib zakat fidak perlu niat 5nng lain. Niat yang lama

tetap berlaku dan telah mencukupi unfuk transalrsi selanjukrya.

Masuk datam term 'pernbelian' yaitu penrberian tenggat unkfu

atas piutang 57ang ineniadi tanggungan onmg lain dengan niat bemiaga.

Ularna sepakat, piutang ini meniadi bamng niaga, baik piutang tersebut

berupa pinpman, harga barang, atau jaminan atas barang yang rusak.

Dernikian pula hibah bersFmt kompensasi, jika diniatkan sebagai

perdagangan, ia meniadi bamng niaga. Pendapat ini ditegaskan oleh Al

Baghawi dan ulama lainnya.

Sementam ifu, hibah tanpa kompensasi, mencari kayu bakar

dan 'rumput, serta berbunr bukan unsur penyebab perniagaan.

Penyertaan niat bemiaga dalam aldvitas ini ffdak berpengaruh apa pun;

dan ulama sepakat, niat tersebut tidak mengubah barang tersebut

menjadi barang niaga, karena fidak mernenuhi qBrat imbal balik. Begitu

pula pengernbalian barang karena cacat dan pernintaan pengernbalian

barang.

Seandainya. seseoralrg menjul aset hak miliknya dangan aset

hak milik yang lainnya, kernudian dia menernukan cacat pada barang

yang diterimaqa, lalu mengernbalikanqn dan merninta pengembalian

aset milikq;a dengan niat bemiaga; atau perniliknf menemukan cacat

pada aset png diterima, lalu dia mengernbalikannln, lalu pihak kedua

aset tersebut dengan niat bemiaga, maka aset ini tidak

menjadi bamng niaga.

Seandaiqn seseoftmg mernpunyai pakaian sebagai hak milik

lalu menjualnya dengan kompensasi budak unfuk diperdagangkan,

kemudian pembeli mengernbalikan pakaian ini karena cacat, naka haul

. perdagangan tersebut terputr.rs, dan ia tidak meniadi barang niaga. lain
halnya, jika pakaian tersebut juga diperdagangkan md€ hukum barang

niaga itu tetap berlaku. Sama dengan kasus penjualan barang niaga lalu
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hasilnya digunalon untuk mernbeli barang niaga yang lain. Dernildan

pula seandainya drn orang pedagarg melakukan iual-beli kenrudian

saling berbansaksi, hukum perniagaan pada dtn barang tersebut tetap

oo'*'o*ouu 
s*€orang mernpunpi palchn unfuk diperrdaganglran

lalu dia menimlnln dengan seorang budak sebagai hak milik, namun

kenrudian patoian ini dikesnbalikan karena cacat, rnaka hul$rn sebagai

banng niaga fidak b€rlat$, karema adanp fuiuan p€rniHcn dalarn

perdagangan tersebut. Sernentara ifu, pengernbalian dan pernrintaan

untuk dikenrbalikan bukan bagian dari perdagangan. S€e€r6 halqp
kasus orang yang b€rniat menlrdikan hak milik atag. barang

dagangann5ra, maka ia menpdi hak miliknlp, sesuai kesepalotan ularna.

Apabila setelah itu dia berniat menldikan barang itu sebagai barang

niaga, niat ini tidak berpengaruh kecuali niat tersebut bersarnaan dengan

perdagangan yang baru.

Seandain5n seseomng melakukan l<hulu' .hn b€rniat

menggunakan kompensasi khulu'sebagai barang niaga dalam proses

l<hulu'; atau dia menikahkan budak p€r€rnpuannla,'atau menikatrlon

perernpuan merdeln, dan keduanln menhtkan sebagai

barang niaga, T"t " dalam kasus ini ada dua pendapat. Pd;ma,
menurut pendapat yang paling s/ralrih-Astfsyirad dan jumhur ulama

Imk menehpkan pendapat ini--kompensasi khufu' hn maskawin

tersebut menpdi barang niaga, dan sefrlk saat ifu penghitungan ,a!,/
dimulai. Alasanngn, dalam kasus ini terfirdi imbal balik png menetapkan

akad syf'ah, seperti hulnla jual-beli.

Kdra, pendapat ini nrasyhur menunrt firlur lolangan ularna

aliran Khurasan. Sebagian kalangan ulama Imk menyatakan, dalam

kasns ini terdapat drla pendapat. Pendapat yang paling shahih adalah

pendapat ini. Pendapat kedua, kompensasi lfiufu'dan maskawin ini
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fidak bisa meniadi barang niaga, karena bukan termasuk akad

perdagangan dan imbal bulik yatg mumi. Kalangan ularna aliran

Khurasan dua pendapat ini pada harta yang

dipenrnfuL'kan bagi kernaslahatan umat, bukan denda ldant dan orang

yang m€rnpe*etiakan dirinln atau hartanya iika diniafi trntuk berniaga,

dan harta yang dituiulGn untuk befuagai manfaat, seperti pendapatan

yang diseunkan dan dipenrnfu}lon sebagai pelniagaan. Pendapat

madzhabnya menyebutkan: Sernua aset ini bisa menladi barang niaga.

Penrbahasan ini terkait seluruh aset yang dapat b€rubah meniadi

barang niaga. Selaniutrya, apabila aset tersebut telah menlrdi barang

niaga, lalu diniatkan menladi hak milik, otornatis ia meniadi hak milik

dan hukum niagan5n pgn tidak berlaku. Para ulama sepakat soal ini,

sesnai pemyataan Asfsyirazi di atas. Wallahu a'lam-

3. AErsyirazi berkata: Apabila seseorang membeli

barang yang esensiryn waiib dizakafi untuk diperdagangkan

seperti safu nisab hewan ternak, anggur, atau kurma' saya

memperhatikan hal-hal berikut. Jika salah satu b"rat S
tersebut telah mencapai nisab, seperti 5 ekor unta 57ang

fidak sebanding dengan 200 dirham atau 4 ekor unta Snng

sebanding dengan 200 dirham, dia unjib menzakati barang

gang telah mencapai nisab, karena telah memenuhi

kennjiban akat dan tdak ditemukan perkara !,ang

menghambatqn.

Apabila kedua barang ini telah mencapai nisab, dalam

hal ini ada dua pendapat. Abu Ishaq meqntakan: Jika

pemiagaan ini lebih dahulu mencapai h?ul, misalnya
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akumulasi harga barang telah mencapai nisab dalam suafu
uaktu kemudian dipergunakan untuk membeli safu nisab
hewan temak, maka dia uarlb mengeluarkan zakat
pemiagaan. Jika keunjiban zakat barang lebih dulu Jatuh
tempo, misalnlp seseorang membeli ketun kurma unfuk
diperdaganglran lalu kebun tersebut berbuah sebelum
pemiagaaruryn genap safu tahun Uzrrutt, dia uraiib
mengeluarlian zakat barang ifu. Sebab, salah safu barang
uniib zalat ini lebih memenuhi qTarat untuk dikeluarkan
zakatngra, dan tdak terrdapat zalnt lain lrang
menghambatnlra. Jadi, ia ruajib dizakati, seperti ka$s iika
salah safu dari dua barang u/aiib akattelah mencapai nisab.

Apabila penyebab akat keduarryra ditemukan dalarn
unkfu l7ang silarna, misaln5Ta seseorang membeli heuran
ternak lpng wajib dizakati karena telah mencapai nisab
unfuk diperdagangkan, dalam kasus ini ada dua pendapat.

QauI qadim men3pbutkan, zrrkat pemiagaanlah lpng wajib
dipenuhi karena ifu lebih berguna bagi orang-orang misldn,
mengingat besaran zakat pemiagaan bertambah sesuai nilai
barang. Karena itu, pemenutran zarlrrlt niaga lebih utama.

Sementara dalam qaul jadid disebutlon, orang
tersebut u/aiib mengeluarlran zarkat barang, karena
hukumnSp lebih l$at, mengingat zalat barang telah
disepakati ulama sedangkan zalot niaga masih
diperselisitrkan keuaiibanrrya. Nisab zakat barang dilretahui
seciartr pasti, sedanglran nisab zakat perniagaan bersifat
perkiraan. Jadi, 

"akat 
benda, dalarn lnsus ini, lebih utama

untuk dipenuhi.

360 ll n 
^qi*rr'SyoahAt 

lutuhadzlzab



Al Qadhi Abu Hamid menyatakan, 'Dalam kasus ini
terdapat dua pendapat, baik haul keduanya bermmaan,

maupun haul salah satunya lebih dulu dari lrang lain.
Pendapat perbma lebih shahih."

Apabila barang yang dibeli adalah kebun kurma, dan

mengacu pada qaul qadim, maka kebun kurma dan buahnya

kita nilai harganSn, lalu zakat lpng dikeluarkan mengacu

pada harga tersebut. Apabila mengacu pada qaul iadid,
maka zakat yang dikeluarkan adalah sepersepuluh dari buah

tesebut. Apakah kebun kurma tersebut iuga dinilai
hargan5Ta? Menanggapi pertaq;aan ini ada dua pendapat.

Perbma, ia tidak perlu dinilai harganyra, karena hasil dari
kebun tersebut ialah buahn57a, dan kita telah mengeluarkan

sepersepuluhnya. Kdtm, ia tetap dinilai harganp; dan

zalot yang dikehrarkan mengacu pada harga tersebut,

karena sepersepuluh ifu zal<at buah-buahan. Adapun
pohonngTa fidak wajib dizakafi. Karena itu, kita uajib
mengalkulasi harga kebun tersebut dan mengeluarkan

zakatnSn.

Penjelasan:

Ashab lomi menyatakan: Pam ulama sepakat, barang

pemiagaan seperti heunn ternak, buah-buahan, atau hasil kebun 5nng

telah mencapai nisab, rnaka kedtn kewajiban zakat tersebut (zakat

pemiagaan dan zakat barang) fidak bisa digabungkan. Hangra salah

satunya png wajib diberlakukan. Mengenai karajiban tersebut terdapat

dua pendapat; Pabma, pendapat 1ang paling shahih -!/aitu qaul,fr2did

dan salah satu pendapat qaul qadim- mamjibkan zakat bamng. Kdua,
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salah safu pendapat qaul qadim, menyebutkan kamjiban zal<at

pemiagaan.

Datil prioritas pewajiban zakat barang adalah karena zakat

barang lebih kuat, mengingat ia disepakati oleh para ulama, dan

nisabnya dapat diketahui dengan jelas b.erdasarkan iumlah dan

timbangannga. Sernentara ifu, nisab pemiagaan dik€tahui secaftl

perkiraan. Dalil memprioritaskan kauajiban zakat perniagaan dalam

kasus ini adalah karena ia lebih bermanfaat bagi kaum muslimin, sebab

harta perdagangan tidak mengandung aib atau cacat.

Mengacu pada pendapat pertama, maka zakat png dikeluarkan

berupa temak png sudah mencapai umur ]1ang wajib dizakati, dan

anak-anak kambing yang masih kecil dikatagorikan sebagai temak yang

cacat (belum memenuhi persyaratan bamng wajib zakat), sebagaimana

telah disinggung dalam bahasan tersendiri.

Bila kita memjuk pada pendapat kedua, menunrt AI Baghawi

dan ulama lainnya, zakat yang dikeluarkan dari bmh-bmhan pifu
dengan lebih dulu mengalkulasi harga buah, pohon kurma, dan

tanahnya; pada hasil kebun dengan i harga biji-bijian,

jerami, berikut ladangn5n; dan pada her,rnn temak dengan

memperhifungkan harga air susu, anak-anak, bulu, serta susu gnng telah

diperas. Penraparan ini atas dasar barang zakat tersebut berupa barang

pemiagaan. Dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat antara

ulama yang hsSa Attahakan dijelaskan nanti.

Berdasarkan pendapat pada paragraf di atas dan pernapamn

lebih lanjut dari pendapat 1nng l€bih slmhih nisab pada

pertengahan haul frdak masalah. Nisab hanya diperhifungkan setelah

genap safu tahun. Apabila seseorang mernbeli heuran temak 1lang telah

mencapai nisab unfuk diperdagangkan, lalu enarn bulan kernudian,

misaln5a, ternak tersebut digunakan unfuk mernbeli barang dagangan;
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rnaka dengan memperhifungkan ia sebagai zakat perniagaan, haulnya

tidak terputus. Jika mernperhifungkan ia sebagai zakat barang, haukrrya

terpufus dan haul zakat pemiagaan dimulai sejak dia memiliki bamng

tersebut. Dua pendapat ini berlaku, apabila wajib zakat memiliki barang

ydng telah mencapai nisab kedua zakat tersebut dan haul-nya

bersamaan.

Apabila han5a salah satu nisab saja png terpenuhi, misalnSa

bamng tersebut terdiri dari tlO ekor kambing Snng harganya setelah

genap safu har.,/mencapai nisab, sekian dirham atau dinar, atau kurang

dari 40 ekor kanrbing namun harganya telah mencapai nisab, maka

menurut pendapat shahih, bamng yang telah mencapai nisab ini wajib

dizakati. Dengan dernikian AsySyirazi dan para Ashab memutuskan

terhadap perkam Snng lebih dominan.

Menurut pendapat lain, tentang keunjiban zakat barang dalam

kasus ini terdapat dua pendapat, sebagaimana dikemukakan oleh fu-
Rafi'i. Miau kdiru. IGlau kami mengacu pada prioritas pevajiban zakat

barang, kernudian pada pertengahan tahun jumlah her,van ternak ini

kurang dari nisab, lalu karni mengalihkann5ra menjadi barang

pemiagaan, maka apakah haulnya mengacu pada haul barang
pemiagaan atau lnul zakat barang? Atau haul pudagangaan baru

terhihrng sejak pengalihan tersebut? Ada dua pendapat terkait kasus ini,

seperti pendapat dalam kasus oftmg yang mempunyai haluan temak

Snng telah mencapai nisab, tidak untuk diperdagangkan, lalu dia

gunakan unfuk mernbeli bamng pemiagaan. PertanpannSTa, apakah

haul pelnrtiagan ini menenrskan haul hewan temak tersebut?

Pendapat aslnh dari dm pendapat ini menyebutkan, haul dalam

dua kasr.rs di atas mernulai dari awal. Kalau kita mauajibkan zakat

perniagaan karena nisab heuan ternak !/ang dibeli unfuk

diperdagangkan ini kurang, kernudian pada pertengahan tahun melalui
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pengembang-biakan ia mencapai nisab, namun pada akhir tahun

harganya belum mencapai nisab; maka dalam kasus ini juga terdapat

dua pendapat. Pertama, pendapat yang lebih shahih, ia belum dikenai

zakat, karena haul tersehut diperuntukkan bagi barang niaga, sehingga

dalam kasus ini dia belum dikenai keunjiban za}at. Kdua, beralih

menjadi zakat baranj, karena itu sangat memungkinkan. Kalau

demikian, apakah har.r/ dihitung sejak harga bamng tersebut tidak

mencapai nisab? Atau, sejak ia telah mencapai nisab melalui proses

pengembang-biakan? Ada dua pendapat yang meniawab pertanlpan ini

5nng dikemukakan oleh Al Baghawi dan ulama lainnln.

Bilarnana kedua zakat tersebut telah mencapai nisab tetapi

berbeda haul, misalnya setelah enam bulan waiib zakat membeli satu

nisab hetr,ran temak dengan barang niaga tersebut, atau enam bulan

kemudian dia membeli her,r,ran yang digenrukkan unhrk diperdagangkan,

maka dalam kasus ini terdapat dua pendapat yang telah disinggung oleh

AsySyirazi dan para Ashab. Pendapat ashah, yang dikemukakan oleh

Al Qadhi Abu Hamid dan dishahlkan oleh Al Baghawi, Ar-Rafi'i, dan

ulama lainnlp -juga merupakan nash Imam Spf i &- juga ada dua

pendapat, seperti bila haulkdua zakat tersebut bersamaan- Imam Asy

Syafi'i tidak mernbedakan keduanya. Beliau telah menetapkan masalah

hi, dan menganggap persatrlaan akhir haul pennagaan dengan

permulaan matangnSn buah suafu yang tidak mungkin.

Pendapat kedua. Pendapat ini dikernukakan oleh Abu Ishaq,

Abu Ali bin Abu Hurairah, dan Abu Hafsh bin Al Wakil, lnng
diriwayatkan oleh Al Mawardi dan disfra/rfikan oleh AqfSyirazi dan

gffiya, Al Qadhi Abu Ath-Thalyib

Terkait kasr.rs ini, Al Jurjani dalam lf-Tbhrlrmernutuskan bahwa

dua pendapat tersebut khusus berlaku jika kedm barang zakat tersebut

bersamaan haulnya. Misalnya, walib zakat menrbeli safu nisab heunn
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temak untuk diperdagangkan dengan harta niaga 57ang telah dimilikinya.

Dalam kasus ini, zakat png dikeluarkan adalah harta zakat yang lebih

dulu mencapai haul, dalam hal ini wajib lebih dulu mengeltnrkan zakat

pemiagaan, mengingat haulrrya lebih dahulu. fugumen pendapat

tersebut, karena praktek ini lebih memperhatikan kepentingan orang-

orang miskin.

Jika kita mengikuti dua pendapat di atas, tqttu lnul pemigaan

lah yang lebih dahulu terpenuhi. Apabila kita mantap memberlakukan

aset tersebut sebagai zalrort pemiagaan, zakahrSn kita keluarkan.

Sebaliknya, jika kita mantap memberlakukannya sebagai zakat bamng,

mal<a dalam hal ini ada dtra pendapat sebagaimana telah dikernukakan

oleh Ar-Raf i.

P*tama, zakat barang tersebut dikeluarkan setelah haulnya

s€rnpuma, dan haul pemiagaannya batal. Pendapat ashah

menyebutkan, zakat pemiagaan tersebut wajib dikeluarkan saat rlar.r/*rya

tdah genap. Denrikian ini agar sebagian haulnya tidak batal sehingga

tdak disalurlon kepada orang-orang miskin.

Berdasarkan pendapat di atas, haut zal<at berang tersebut

terhitung mulai setelah habisnSn haul zakat pemiagaan. Takat barang

juga harus dikdtnrkan pada beberapa haul mendatang. Adapun jika

uajib zakat mernbeli kebun kurma lalu berttnh, atau lahan pertanian

lalu ditumbuhi biji-bijian, dan hasil panennln mencapai satu nisab,

apakah yang wajib dikelnrkan itu zakat pemiagaan atau zakat bamng?

Dalam kasus ini ada dua pendapat. Pendapat ashah menyebutkan, dia

waiib mengeluarkan zakat barang.

lGlari salah safu nisab tersebut tidak sernpuma atau keduanln

sempuma narnun kedua haulnya berbeda, ddarn masalah ini berlaku

rincian hukum di atas. Dernikian ini jika buah tersebut dipanen saat

proses pernbelian, dan btnh yang matang ifu telah meniadi milikn5ra.
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Jika kematangan tersebut terlihat paca pembelian maka buah tersebut

meniadi barang pemiagaan. Sedangkan penggabungan buah ini dengan

barang pemiagaan terdapat perbedaan pendapat Snng akan dipaparkan
narrfi insSa Allah.

Menurut pendapat yang ashah, btnh tersebut digabr.rngkan

dengan barang pemiagaan. Imam Al Haramain menyatakan,

"Berdasarkan pendapat ini, buah tersebut seperti dihasillmn dalam
proses pembelian dan difungsikan sebagai tambahan langsung atau

terbatas atas nilai bamng pemiagaan; tidak difungsikan
sebagai keunfungan finansial agar perbedaan pendapat ini terdapat
dalam pengumpulan keuntungan ftnansial. Meskipun kita berpendapat,

harta'pemiagaan fidak wajib dikelurkan zakat bendan3n. zakat
pemiagaan hanp berlaku pada hasilbumi dan orang petr orang."

Ashab kami menSntakan, "Apabila kita takin untuk
mengeluarkan zakat benda, keluarkanlah 10 persen atau 5 persen dari
buah-buahan dan hasil pertanian yang dipanen. Apakah dengan begifu
zakat pemiagaan gugur dari batang pohon kurrna dan jerami tanaman?

Dalam rnasalah ini ada dm pendapat yang nrasyhur sebagaimana

diriwayatkan oleh Syaikh Abu Hamid, Al Maharnili, Al Mawardi, AI

Qadhi Abu Ath-Tha1ryib, Imam Al Hararnain, As-sarkhasi, Al Baghawi,

dan Jumhur ularna.

Ast$yirazi dan peqrr.rsw Asysgnil menlntakan, "Ada dua
pendapat. Yang ashah menyebutkan, zrtl,'at pemiagaannSn tidak gugur,

karena Snng dikeluarkan adalah zalot buah-buahan, dan yang tersisa

adalah batans dan jeraminya Snng belum dizal{afi dan fidak mungkin

dikenai kewajiban zakat bamng. Jadi, wajib zakat pemiagaan ini wajib,
sebagairnana seandainya barang tersebut diperdagangkan s@aftr

terpisah.
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Pendapat kedua, zakat perniagaan dalam kasus ini gugur, karena

tujuan dari pernbelian pohon dan ladang itu ialah pernanfaatan buah dan

biji-bijian, sementara zakat keduanSn telah dikeluarkan (5 atau 10

persen).

Mengenai hukum kebun kurma dan ladang tersebut ada dua

pendapat. Pendapat ashah yang dikernukakan oleh Jumhur ulama

bahwa dalam kasus batang pohon ini ada dua pendapat. Pendapat

kedm png diriwayatkan oleh Al Baghawi, As-Sarkhasi, dan kalangan

ulama alimn l(hurasan lainnya, menyebutkan, tanah dan ladang tersebut

unjib dizakati dengan safu jenis zakat, karena tanah bukanlah asal dari

buah-buahan dan biji-bijian, lain haryn dengan batang pohon.

Irnam Al Haramain menufurkan, "Penetapan zakat ini sebaiknya

mernperhatikan tanaman yang berada di tanah Snng tersebar di antara

pepohonan lffrna dalam akad musaqah dan tanarnan 1nng tidak berada

di sana. Ularna sepakat, tanaman 1nng tidak berada di sana waiib

dizalrati; sedangkan tanaman Sang berada di sana sesuai ketenfuan yang

berlaku."

Pernlataan yang dikemukakan Imam Al Haramain ini

menrpakan pendapat pribadi. Penyusun At Hawi secam tegas menukil

pendapat ini, dia menlntakan, "Apabila di ladang tersebut terdapat

tanarnan produktif lain 5rang tidak merusak tanaman ladang dan pohon

kurma, ia wajib dizakat dengan safu jenis zakat."

Apabila kita malajibkan zakat perniagaan terhadap tanah,

batang pohon, ierami, dan sebagainln, sernentara nilainya belum

mencapai satu nisab, maka apakah nilah buah-buahan dan biji-bijian

tersebut boleh diakumulasikan dengannya agar sernpurna safu nisab?

Dalam hal ini ada dua pendapat yang diriwayatkan oleh Al Baghawi dan

ulama lainnya. Pendapat pertama, tidak wajib diakumulasikan, karena

wajib zakat telah mernenuhi zakat kduanp (buah-btnhan dan biji-
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b[ian). Pendapat kedua, diakumulasikan unfuk menyernpumakan nisab

aset ini, bukan untuk mewajibkan zakat yang lain terhadap buah-buahan

dan biji-bijian. Pendapat pertama lebih shahih.

Ar-Rafi'i mengutip pendapat Ashab: "Apabila kita berpendapat

zakat barang aset-aset ini harus dikeluarkan lalu menunaikannya, maka

memperhitungkan zakat perniagaan atas buah-buahan dan biji-bijian
pada masa berikutrya tidak gugur. Bahkan, zakat pemiagaan datam

beberapa kondisi di kemudian hari wajib dipenuhi. Permulaan haul
pemiagaan ini dimulai dari saat mengeluarkan zakat 10 petrs€n, bukan

kedka tanaman siap dipanen. Sebab, setelah buah atau biji telah tampak

rcmum dan siap dipanen, wajib zal<at harus merawatrln demi

kemaslahatan omng-omng miskin (dalam benfuk pernberian zal<at

barang)."

Apabila kita lebih dominan untuk mengeluarkan zakat

pemiagaan, upaln yang mesti dilakukan 5nitu mengkalkulasi harga

buah-buahan berikut pohonnya dan diakumulasikan dengan harga

tanaman, benih, dan jemmi, termasuk juga harga tanahryra, baik wajib

zakat membelinfia dalam benhrk ladang"png sudah ditanami unfuk
pemiagaan rnaupun dalam benfuk benih dan tanah unfuk pemiagaan

lalu dia menanamnya. Seluruh pendapat yang sa!/a kernukakan ini telah

disepakati para ularna.

Seandaiq;a seseorang membeli bmh sebelum matang unfuk

diperdagangkan dan siap dipanen setelah menjadi hak milikrya, maka

dua pendapat di atas berlaku: dia wajib mengeluarkan 10 persen atau

mengeluarkan zakat pemiagaan. Al Baghawi dan Ashab menufurkan,

"Seandainya seseorang membeli kebun unhrk perdagangan lalu ditanami

benih milikqn, dia wajib mengeluarkan 10 persen hasil kebun tersebut

berikut zakat pemiagaan atas kebun tersebut. Ularna sepakat soal ini.
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Masalah: Apabila seseorang menerima hibah berupa satu nisab

herpan temak dengan niat pemiagaan, dia wajib mengeluarkan zakat

barang jika haulnln telah cukup. Ulama sepakat soal ini, karena haul

perniagaan fidak sah dihitung beradaskan pemberian hibah. Terkait

masalah ini, Al Baghawi berargumen bahwa jika seseorang membeli

kebun kurma, lahan pex'tanian, atau herr,ran temak unfuk

diperdagangkan, dan salah safun5;a telah mencapai nisab, maka dia

wajib mengeluarkan zakatrlp karena telah memungkinkan unfuk itu.

Masalah: Apabila seoftmg p€rempuan mernbeli perhiasan Snng

boleh dipaloi untuk diperdagangkan, maka dia wajib mengeluarkan

zakatrya, meskipun dia mernakainya. Seperti kasus orang yang

menunggangi heunn dagangannp. Kalau kita berpendapat, perhiasan

png mubah (boleh dipakai) tidak dikenai zakat, maka dalam masalah ini

perernpuan tersebut wajib mengelmrkan zal<at perniagaan, jika telah

mencapai nisab. Ulama sepakat soal ini. Kalau kita berpendapat,

perhiasan ini waiib dizakati, lalu apakah ia zakat pemiagaan atau zakat

barang? Dalam kasus ini ada dua pendapat. Penlnrsun Al Hawi

menlntakan, penenttran zakat mara Snng dikeluarkan terganfung pada

sighat png diucaplGn. JilG hta mengucapkan 'sebagai perdagangan',

maka kons pun mernpertimbangkan sighat ini. Jika tdak

denrikian, konsekuensirya pun berbeda

***

4. Aslrsyirazi berkah: Apabila seseoriang membeli
hamba mha37a unfuk diperrdagangkan maka dia ulaiib
membalrar zatot fitrahqTa tepat pada rrnktuqn dan zakat
pemiagaan setelah mencapai haul. Keduan5Ta merupalon
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keuaiiban !/ang ditetapkan oleh penyebab yang berbeda,

yang tdak mling menghambat, seperti halnf denda

berburu, taksiran harga, had zina, dan had minuman keras.

Penielasan:

Pendapat ini, menunrt karni, telah disepakati oleh ulama

(mutafaqun 'daih), juga dikemukakan oleh Malik. Abu Hanifah

berperrdapat, pernbeli budak tidak wajib mernbaSnr zakat fibahnya.

Ashab kami mengambil dalil dari pemyataan Asfsyirazi dan pesan

umurn rash dengan zakat fitrah bagi harnba sahaya.

Pemlntaan AsySyirazi "Denda berburu dan taksiran harga"

artinya, apabila orang Snng berihram (muhrim) menrbunuh heuran

buruan milik seseomng, selain dia wajib membalnr harganya kepada si

pernilik, dia juga wajib membaSnr denda bagi omng-orang miskin. Dia

cukup melakukan salah satunya.

5. Aslrsyirazi berkata: Seseorang lpng membeli

barang dagangan lrang tidak uniib dizakafi, alat tukar yang

digunakan pasti fidak lepas dari barang dagangan lainnSn

atau dengan. uang (nuqd, dinar atau dirham). Jika dia

mengfJunalon alat fukar uang, dalam hal ini terdapat

beberapa rincian kasr,rs.

Apabila nuqd mencapai nisab maka perhitungan haul

dimulai dari kepemilikian atas satu nisab nuqd tersebut, dan

perhitungan haul barang dagangan yang dibeli mengacu

padanSn- Sebab, nisab sama dengan harga. Jadi, ia
tersimpan pada nilai barang yang diperjual-belikan. Sama
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haln5;a iika alat tukar tersebut berupa barang lalu
dipinjamkan dengan akad qad, sehingga ia menjadi
piutang.

Apabila dia membeli barang dengan nuqd lnng
kurang dari nimb, haul atas barang perniagaan tersebut
terhifung saat pembelian tersebut, baik nilai barang
dagangan ifu mencapai safu nisab maupun kurang dari safu
nisab.

Abu Al Abbas menuturkan, 'Haul barang dagangan
fidak diperhitungkan kecuali jika nilai barangnya dari awal
haul hingga akhir haul mencapai safu nisab, seperti aset
yang wajib dizakafi lainnya." Pendapat yang ditegaskan
dalam N Umm adalah pendapat pertama, karena nisab

barang pemiagaan terkait dengan harga. Sementara
penilaian harga seluruh barang dagangan lpng dilakukan
setiap saat tenfu sangat merepotkan. Jadi, nisab barang
dagangan hunya diperhitungkan pada kondisi wajib.
Demikian ini berbeda dengan barang waiib zakat lainnya,
karena nisabn3p terdapat pada wuiud bendanya, sehingga
fidak sulit menghitungnya dalam kondisi apa pun.

Apabila seseor.rng membeli barang pemiagaan

dengan alat tukar barang yang lain sebagai hak milik pribadi
maka dalem hal ini ada beberapa rincian kasus. Jika barang
tersebut tdak termasuk harta zakat, haul terhitung dari hari
pembelian.

Kalau seseorang membeli barang tersebut dengan safu
nisab hewan temak, di sini ada dua pendapat. Abu Sa'id Al
Istharkhi meryntakan, 'Haul harta niaga ini mengacu pada

haul hewan ternak tersebut. Ary$7afi'i g berkata dalam A/
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Mul<htashar, Apabila seseorang membeli barang unhrk
diperdagangkan dengan nilai fukar dihram, dinar, atau
barang yang wajib dizakati, barang tersebut tidak dinilai
harganya sebelum mencapai haulnya l1ang mulai dihitung
dari hari kepemilikan nilai fukar barang ifu'.o Dalilnya, dia
telah memilikinSra dengan barang dalam proses haul. Jadi,
haul hewan temak ini mengacu pada haul nilai tukamya,
seperti halrrf jika seseorang membeliqn dengan nilai uang
yang telah mencapai nisab.

Mayoritas Ashab kami mengntakan, 'Barang tersebut
fidak mengacu pada haul hewan temak." Mereka
menginterpretasikan pemlataan AqrSffi'i dalam Al
Muffittashar. Dalilnya, zal<at fidak terkait dengan nilai tukar
barang pemiagaan, dan hewan temak bukanlah nilai fukar.
Jadi, haul barang pemiagaan tdak mengacu pada haul
hewan temak. l-ain hulnf dengan harga, karena ia
termasuk nilai tukar. Sebenamln pada zhahim3Ta nilai tukar
juga berupa barang lalu ia diformulasikan menjadi abshak,
seperti barang ketika menjadi piutang.

Penjeliasan:

Nisab dan hiul Sdrna-sorTra dipertimbangkan dalam zakat

pemiagaan. Ulama sepakat soal ini. AlGn tetapi, mengenai

pertimbangan nisab dalam zakat ini ada perbedaan pendapat laujuhl.

Imam Al Hamrnain dan Al Ghazali menyebutrS;a 'aqwalan'. Pendapat

yang shahih dan nrasyhur adalah buJah'. Akan tetapi, pendapat yang

shdtih dari sekian banyak pendapat ini telah dinash, dan dm pendapat

yang terakhir telah diriua5ntkan.
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Pqtana -pendapat shahih menurut seluruh Ashab yang

tercanfum dalam N. Umnr menerangkan bahwa nisab hanln

dipertimbangkan pada akhir haul, karena ia berhubungan dengan nilai

barang, sedang mengalkulasi harga barang pemiagaan pada setiap

waktu tidak mudah. Oleh sebab ifu, perlu mernpertimbangkan kondisi

wajib, yaitu pada akhir haul. Demikian ini be6eda dengan zakat lainnya.

Sebab, nisab zakat pemiagaan dihitung dari barang yrang ada, sehingga

tidak menyulitkan perhittrngannya

Kdw, Abu AI Abbas bin Sumij menSptakan, "Waktu

perhihrngan nisab berlaku pada seluruh periode haul dari mulai awal

sampai dengan al,hir haul. Apabila terjadi nisab pada waktu

tersebut maka haul tersebut terputtrs, diqlnskan pada zakat her,ran

temak dan nuqd.' '
Kdigu, nisab zakat pemiagaan diperhitungkan pada awal dan

akhir haul, bukan pada pertengahan haul. Kalau barang pemiagaan

tdah mencapai nisab pada dua waktu tersebut maka zakat wajib

dikeluarkan. Kelnrrangan nisab pada pertengahan haul bukan masalah.

pendapat ini dikernulokan oleh Syaikh Abu Hamid, Al Mahamili, dan

Aqrslrasyi, png bersurnber dari hnu Suraii.

Aqrsyimzi senada dengan pendapat kedua yang juga bersumber

dari Ibnu Sumii dan hnu Ash-Shabagh. Qadhi Abu Ath-Tharyib dan

ulama lrang lain pun telah mengemulokannya. Apabila kita mengacu

pada pmdapat slnhih T"k jika seseomng mernbeli barang untuk

diperdagangkan dengan nilai h"lkar Snng sangat kecil, haul tersebut mulai

dihitung. Kalau nisab banr tercapai pada akhir haul, dia wajib

mengeluarkan zalGt. Seandainya dia menjtnl barang perniagaan png
kurang dari safu nisab dengan alat fukar barang lain png iuga

kurang senisab pada pertengahan haul, rnaka menunrt rnadzhab haulnya
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tidak terpuhrs. Imam Al Haramain mengemukakan perbedaan pendapat

dalam kasus ini, yang kan kami paparkan nanti, insg Nlah.

Adapun mengenai permulaan haul, jika seseomng memiliki

barang pemiagaan dengan nilai fukar bempa nuqdyang tdah mencapai

nisab- misalnya dia merrbelinya dengan harga 20 dinar atau 200

dirham- maka permulaan haul terhitung dari kepemilikan terhadap

nqd tersebut Haul pemiagaan ini mengacu pada haul tersebut. Asy

Synazi berhujjah bahwa nisab merupakan harga ltsanarll. Pendapat ini

sangat jelas. Jadi, nisab zakat pemiagaan tersimpan dalam harga bamng

dagangan, sehingga haulnya harus mengacu pada haul alat fukamp

lnuqdt. Sama halnya jika alat fukar itu benrpa bamng lalu ia
meminjamkannya serara penuh, ia menjadi piutang. Demikian ini jika

dta mernbeli barang tersebut dengan nuqd serara funai.

Apabila dia mernbeli bamng dagangan dalam tanggungan lalu

menrberikan sejumlah harga barang itu, haul nuqdtercebutterpufus, dan

permulaan haul pemiagaan dimulai dari pernbelian itu. Ulama sepakat

soal ini.

' Jika nuqdyangdigunakan sebagai alat fukar ini kumng dari satu

nisab -kalau kita mengacu pada pendapat madzhab bahwa nisab

dihitung pada akhir haul- maka haul tersebut dihitung saat penrbdian.

Sedangkan iika kita memperhitungkan nisab ini pada aunl-akhir haul

atau pada keseluruhan periode haul, penisbahan haul bamng dagandan

pada nuqd ndak sah. Ulama sepakat, perhitungan haul sebelum

pernbelian tidak sah, karena nilai harga bulonlah pemiagaan karena ia

kurang dari safu nisab.

Jikalau seseoftmg membeli bamng dagangan dengan alat tukar

bukan nuqd, maka harga punya dua kondisi. Pahm4 harga tersebut

bukan barang yang wajib dizakafi seperti pakaian dan budak. Maka,

permulaan haul terhifung dari awal kepernilikan harga dagangan, jika
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harga barang tersebut tehh mencapar safu nisab atau kurang'dari ifu.

Mengacu pada pendapat shahih, nisab tersebut dihitung pada akhir

hatil. Kdua, harga ini termasuk barang Snng wajib dizakafi, misalnSn dia

memiliki barang dangan ini dengan herpan temak satu nisab. Dalam

kasus ini ada dua pendapat.

Pendapat yang shahih -dikemukakan oleh hnu Sumij dan

Jumhur Ashab Mutaqaddimin, yang dishahilkan oleh seluruh Penyusun

kitab- menyebutkan bahwa haul her,van ternak tersebut terpufus dan

haul pemiagaan dimulai saat kepemilikan terhadap bamng dagangan

tersebut. Artinya, haul perniagaan tidak mengacu pada haul her,van

temak, mengingat kedua barang zakat ini be6eda dari segi kadar dan

wakfunya, lain halnya dengan pengacuan pemiagaan pada nuqd.

Abu Sa'id Al Isthakhri menyatakan, "Haul bamng dagangan ini

mengacu pada haul heunn temak, sebagaimana mengacu pada nuqd."

Dia berhujjah dengan keterangan Asy-Syaf i ag dalam Al Mukhtashar,

"Apabila seseoftmg mernbeli barang pemiagaan dengan dirham, dinar,

atau sesuatu yang unjib dizakafi, ia tidak dinilai harganya sehingga

genap hauln5n terhitung dari kepemilikan terhadap harga bamng

dagangan tersebut." Pada Ashab menanggapi ketetapan AslrSyafi'i

dalam Al Mukhtasharini dalam dua tanggapan.

P*hma, maksudn5n, jika seseorang membeli herpan temak lalu

heunn temak ini digunakan untuk membeli bamng pemiagaan saat ifu

juga. Kdua, 1nng dirnaksud harga bamng dagangan yaifu dirham dan

dinar secara khusus. Ungkapan seperti ini biasa digunakan oleh Asy-

Spfi'i.ig: beliau memaparkan berbagai masalah dan mengungkapkan

jawaban atau penjelasanan sebagian masalah ini. Wallahu a'lam.

Ashab kami menptakan, "Haul pemiagaan dan nuqd masing-

masing bisa dipertukarkan. Ilusbasi haul bamng pemiagaan mengacu

pada nuqd telah disinggung di depan. Sedang ilushasi pengacuan haul
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nuqd pida pemiagaan yaifu, seseorang menjual barang pemiagaan

dengan safu nisab nuqd unfuk dimiliki. Maka, haul nuqd ini mengacu

pada haul barang dagangan tesebut, demikian sebaliknya. Wallahu

a'lam.

6. Aslrsyirazi berlnta: Apabila seseorang menjual
barang pemiagaan pada pertengahan haul dengan barang
lain unfuk diperdagangkan, maka haul tersebut fidak
terputus, karena zakat pemiagaan terkait dengan ha;ga,
sementara harga barang pertama dan barang kedua sama.
Haul ini han5;a beralih dari satu barang ke barang yang lain
tanpa terputus. Seperti uang dua dirham yang berpindah
dari safu rumah ke rumah yang lain.

' Apabila seseor.rng menjual barang dagangan dengan
beberapa dirham atau dinar, dalam hal ini ada beberapa
rincian hukum. Jika dia menjual barang dagangan ifu sesuai
hargan3n maka haul harga tersebut mengacu pada haul
barang dagangan, seperti halr,f haul barang mengacu pada
haul harga.

Jika dia menjualnga dengan harga lpng lebih tinggr-
misalnSn dia membeli barang seharga 200 dirham lalu pada
pertengahan haul menjualnya seharga 300 dirham- maka
dalam hal ini ada dua pendapat. Diantara Ashab kami ada

51ang berpendapat, uang 200 dirham itu dizakati setelah
masuk haul, haul uang selebihn5Ta (100 dirham) dihitung dari
awal.
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tdak terputus karena itu baglan dari iual beli barang

dagangan dengan [barang laingl untuk dipemiagakan-

Haulnya tdak terputus seperti halnf iika dia membeli

barang dengan barang dagangan lain.

Penielasan:

lA" ,-e. dengan fathah rrrda tp dan l<asmh pda nuun, artinln

'meniadi uang tunai'. Dalam pasal ini terdapat beberapa rnasalah:

Masalah pertama: Apabila unjib zakat menjual bamng

dagangan dengan barang lain trntuk dipemiagakan rnaka haulnp tidak

terpufus. Para ulama sepakat soal ini, sebagairrnra dikernukakan oleh

Astrsyimzi. Karena menrang demikianlah kamkter pemiagaan.

Masalah kedua, Apabila seseomng menjual bamng dagangan

dengan alat tukar beberapa dirham atau dinar pada pertengatran haul,

dalam rnasalah ini ada beberapa rincian kasurs. Jika dia meniml barang

tersebut sesuai harga modalnln, ulama sepakat haul harga penimlannya

mengacu pada haul barang dagangan itu, sebagaimana haul barang

dagangan lrang mengacu pada haul harga.

Kalau dia menjtnl bamng dangarr ini dengan lrarga lebih -
misalnp dia mernbeli barang seharga 2OO dirham lalu pada

pertengahan haul menjmlnga seharga 300 dirharrr- maka.dalam kasus

ini ada dm pendapat Sang masyhur, seperti dikernukakan Astfsyirazi

berikut dalilnp. Pendapat ryang ashahmenurut Ashab dan dikernulokan

9 Kata 5nng terrdapat dalam kurung Udak t€mdaPat dalam nasaloh "qln" hn
"qaf .

I

L.
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Abu Ishaq menuturkan, 'Terkait kelebihan harga ini
ada dua pendapat - Pertama, ia dizakati mengacu pada haul
modalnya, karena ia merupakan keuntungan dari modal.
Jadi, keuntungan harus mengacu pada haql modalnya,
seperti halnya temak lpng melahirkan. Kedua, kelebihan
harga mempuryni haul tersendiri karena ia keunfungan lrang
fidak muncul begitu saja dari modal, melainkan melalui
proses tertenfu. Jddi, zabat yang dikeluarkan fidak mengacu
pada haul modalnya, seperti kasus jika kelebihan harga
tersebut diperoleh lewat pewarimn atau hibah."

Apabila kita berpendapat bahwa keuntungan punya
haul tersendiri, maka perhitungan awal haulnya ada dua
pendapat. Pendapat pertama, haulngTa dihitung pada saat
telah menjadi uang tunai, karena keberadaan keuntungan
belum bisa diperhitungkan sebelum menjadi uang tunai.
Pendapat kedua, dihifung saat keuntungan itu mulai terlihat.
Ini pendapat lpng azha4 karena keunfungan memang
terkumpul banpk. Kalau keuntungan telah menjadi uang
tunai, kita 3nkin orang tersebut telah memilikiryn saat itu.

Apabila dia mempunyai dirham satu nisab, lalu
menjualnya dengan alat fukar beberapa dirham atau dinar

--bila dia melakukan hal ini bukan untuk tujuan dagang-
haul dirham !,ang diperjualkan terputus, dan haul dirham

lnng dibeli dimulai dari awal. Jika dia melakukanryra untuk
tujuan dagang, seperti biasa ditakukan oleh para pedagang
mata uang (money changefl, dalam hal ini ada dua
pendapat. Pertama, haulnya terputus karena ia harta lnng
bendanya wajib dizakati, maka haulnya terputus dengan
proses pertukaran seperti herryan temak. Kdua, hauln5n
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oleh mayoritas Ashab Mutaqaddimin, bahwa ada dua pendapat yang

menanggapi masalah rni. Pertama -ini 5nng lebilrl shahil> menurut

Ashab, dia hendaknSa mengeluarkan zakat harta 1nng 200 dirham

sesuai haulnya dan zakat kannfungan juga sesuai haulnya. Kdua, zal<at

seluruh bamng pemiagaan tersebut dikeluarkan sesuai haul modal awal.

Pendapat kedua, dikernukakan oleh Abu Ali bin Abu Huuairah

dan diriwayatkan oleh Al Mawardi bahwa kanntungan tersebut

mempunyai perhifungan haul tersendiri. Sernentara itu, mengenai

permulaan haul ada drra pendapat lpng nrasyhur sebagaimana

dikemulmkan oleh Aslrsyimzi berikut dalilnSn. Fendapat ashah,

perhifungan haul dimulai jika keuntungan telah menjadi uang tunai.

Kdua, dihifung mulai keunfungan telah terkumpul baqnk- Yang

disebutkan t€rakhir ini pendapat hnu Sumij. Pendapat pertama lebih

shahih menurut AsSrSyirazi dan Ashab, dan merupakan zhahir nash

AqrSdi'i. Dernikian ini jika uang tunai tersebut dipertahankan hingga

genap satu haul.

Jika sebelum genap safu haul, uang itu digtmakan untuk

mernbeli barang pemiagaan, mengenai perhifungan haulrya ada dua

pendapat, sebagaimana dikernukakan oleh Imam Al Hammain dan

ulama lainnya. Pqhma -ini pendapat rnadzhab- ketenhrannln sama

dengan jika uang funai tersebut dipertahankan- Artinya, ia punya dua

solusi. Kdua, haulnf terpufus. Takat seluruh barang pemiagaan

dikelmrkan sesuai haul modal awal. Hal ini jika ia menjadi uang tunai

sebelum genap safu haul.

Seandainya kannfungan ini menjadi uang funai setelah genap

safu haul, di sini ada rincian kasus. Jika keunfungan ini terkumpul

banyak sebelum genap satu haul, seluruh barang niaga dizakafi dengan

acuan haul modal. Ularna sepakat soal ini. Jika keunfungan terkumpul

banyak setelah sempuna satu haul, menyikapi kasgs ini ada dua
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pendapat yang diriwayatkan oleh Ar-Rafi'i. Pendapat pertatrlt, seperti

dikernukakan di depan. Pendapat kedua, yang ashah. kannfungan ini

mempunyai perhitungan haul tersendiri.

seluruh ket€ntuan ini berlakr.l iika harta benda tersebut tunai

sejenis dengan modal. Misalnlp, modal benrpa dirham lalu diitn| dengan

dirtrarn. Adapun jika uang tunai ini fidak dari jenis SEng sarE\ misalnya

modal be,rtenh.rk dirham talu aset ini dijtral dengan dinar, rnala iika haul

telah berlalu, aset ini dikalkulasi dengan dirham, dan karrtungannSn

dizakafi sesgai haul modal awal. Keterangan ini akan kami paparkan

dalam masalah barang niaga hsla Allah. Alasannr, modal dalam

bentuk dirham han37a boleh dikalkulasikan pada rnasa alfiir haul dengan

dirham. Dinar sama dengang aset pemiagaan. Dernikian pendapat png

dikernulokan Al Baghawi dan mayoritas ularna. Ar-Rafi'i menukil

pendapat ini dari iumhur ulama.

Ar-Rafi'i selaniutr5ra menyatakan, mengenai acuan kaffrtungan

pada haul modal ada dua pendapat SBng telah disebut di depan, dalam

kasr.rs jika uang tunai dari jenis yang sarn. Yang Pertama mertipakan

pendapat ma&hab. Ketentuan ini berlaku iika harta perniagaan telah

menlrdi uang tunai dan terdapat karntungan.

Adapun iika keunfungan tersebut berada pada harga barang

niaga nalnun belum meniadi uang funai -misalqTa seseorang mernbeli

bamng dagangan senilai 200 dirham dan belum menpdi uang funai

hingga genap safu haul- dan menernbus nilai 300 dirham,'ulama

sepakat, zakat 300 dirham ini dihifung setelah haul modalryn sempuna.

Demikian ini baik karrfungan ini benrpa aset perniagaan ihr sendiri,

seperti harga budak, heunn transportasi, pohon yang sudah besar dan

lain sebaginya atau sebab harta pasar yang tinggi; baik kagrtungan itu

ada pada ftarga yang diperoleh pada saat pernbelian mauPun diperoleh

sebelum haul ddarn selang u6ktu l6ng larna atau singkat, atau bahlon
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hanya selang wakfu safu hari atau safu saat. Ulama sepakat, dalam

selunrh asumsi ini keunfungan tersebut diakumulasikan dengan modal,

dan dizakati menurut haul modal. Demikian keterangan yang ditegaskan

oletr Al Baghawi dan seluruh Ashab.

Al Qadhi Abu Ath-Thayryib mengutip dalam At Mufiamd,'Imam

Al Hararnain .dan pen5nrswt Al h5nn sepakat dengan pam Ashab.

Mereka berhujjah, mempakan nilai pertumbuhan aset niaga,

yang sann dengan hasil produksi hanran ternak. Imam Al Hammain

menufurkan, Ashab memufuskan demikian. Akan tetapi, siapa saja yang

mempertimbangkan nisab pada seluruh haul tidak lepas dari ka,vajiban

zakat atas keunfungan pada akhir haul. Dengan kata lain, terkumpul

banlnknya keunfungan pada pertengahan haul seperti telah menjadi

tunai. Penyataan ini tentrr konkadiktif dengan statemen sebelumnya-

"Kondisi ini fidak bisa dihindari," tegas Imam Al Haramain. .

Ar-Rafi'i berkata, pendapat madzhab ini adalah statemen

sebelumnln. Menurut henrat kami, pemyataan ini seperti pendapat Ar-

Rafi'i. Asumsi png dikernukakan Imam AI Haramain ini mungkin

l€rnah, karena pengertian ini terdapat dalam hasil pertanian atau

petemakan. Ularna sepakat, nisab he',van temak dipertimbangkan pada

seluruh periode haul. Hasil ini diakumulasikan dengan modal. Wallahu

allam. Sernentara ifu, jika harga barang niaga melonjak naik setelah

ler,rat satu haul, rnaka tersebut diakumulasikan dengan

modal pada periode haul kedua, tidak pada haul kedua, seperti hasil

petemakan. Pendapat ini.fidak diperselisihkan, dat telah ditegaskan

oleh Al Baghawi dan ulama png lain. vnllahu a'lam.

ri ernas danMasalah ketiga: Apabila seseorang mempunya

perak sebagai hak milik png telah mencapai nisab, lalu menjtnlnp
pada pertengahan haul dengan barang satu nisab dari i€nis lpng sama
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dinar, lalu lagi unfuk membeli barang dagangan lagi,.

selanjutnyra setelah genap safu haul asehrp menjadi 100 dinar. Jika kita

berpendapat bahwa kannfungan tersebut dalam benfuk uang funai maka

haulrya fidak dipisahkan dari modal. Jadi, wajib zakat harus

mengeluarkan zakat 100 dinar ini sesuai haul modalnya.

Jika kita berpendapat haulngn dipisahkan, rnaka wajib zakat

hanrs mengeluarkan zakat 50 dinar asetnya, karena dia telah membeli

bamng dagangan kedua senilai 40 dinar: 20 dinar modal yang dilepas

setelah masuk 6 bulan dan 20 dinar keuntungan yang diperoleh pada

penjualan yang pertama. Enam bulan kemudian haul setengah asefuiya

telah genap. Maka, bamng png wajib dizakafi yaitu setengah aset ini

bqikut keuntungannya, 30 dinar. Sebab, pada dua kali 20 dinar

asefoiya, ia memperoleh laba 60. Penghitungan ini bersamaan dengan

genapnln masa safu haul.

Selanjukrya, enann bulan kemudian, wajib zakat harus

mengeluarkan zakat atas aset 20 dinar yang kedua, karena haulnya

jatuh pada saat itu. Wajib zakat fidak boleh mengumpulkan

kantungannya dengan aset tersebut, karena ia telah menjadi uang funai

sebelum genap haulnya. Enam bulan berikukrya barulah dia wajib

mengeluarkan zakat keuntungannya sebesar 30 dinar sisanya.

Jika aset 50 dinar yang zakatnya telah dikeluarkan pada haul

. pertama masih ada di tangannya, wajib zakat juga wajib mengeluarkan

zakatr5ra pada haul kdua berikut zakat atas aset 30 dinar keuntungan.

Pendapat Snng kami kernukakan ini merupakan pendapat lbnu.Al
Haddan mengacu pada ketentuan bahwa aset bempa uang funai

kannhngannya tidak merrpunyai haul tersendiri.

Syaikh Abu Ali meriwa5ntkan dua pendapat lain yang lernah

yang dinilai dhalf oleh Imam Al Hammain dan Ashab, Pertarna, zalat
atas 20 dinar aset wajib zakat dikeluarkan pada penjulan yang kedua.
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atgu jenis yang berbeda, rnaka iika itu dilakukan bulon untuk

perdagangan, ulama sepakat, haulnya terpufus. Hal ini sama dengan

kasus perfukaran heunn temak. Kemudian, jika penjualan ifu bukan

untuk menghindari ker,rajiban zakat, ia tidak dimakruhkan. Jika ia
bertujuan unfuk menghidari zakat, hukumnp maknth, makruh tanzih,

sesrni pendapat rnadzhab. Bahkan, satu pendapat menyebutkan,

hamm. Kasus ini telah dipaparkan pada zakat buah-buahan.

Jika ia menjual emas dan perak ini dengan tujuan perdagangan

seperti pengusaha monE/ changu dan semisalnln, dalam hal ini ada

dua pendapat yang masyhur sebagaimana dikemukakan oleh Asy-Syirazi

berikut dalilnya. Perkma, yang ashah menurut Ashab -yaitu bunyr

tekstual nash AslrSlafi'i- haul barang lrang d$ual terputus, dan haul

bamng ynng dibeli dimulai dari awal. Jika barang kedua dijual sebelum

genap haulnya dengan fujuan perdagangan, maka haulnya terpufus dan

permulaan haul berlaku pada barang yang dibeli. Demikian seterusnya.

. Kdua, haul bamng tersebut tidak terputus. Bahkan, barang

kedua mengacu pada haul pertarna. Demikian ini pendapat Abu Ishaq

Al Marurad Snng disiafulil<an oleh AsySyasyi, Pendapat shahih telah

disebutkan di depan. Aq,rSyirazi dan-Juhmur meriwayatkan dua

pendapat ini seperti dipaparkan di depan. Al Baghawi meriwayatkan

keduanya, lalu menambahkan, "Qaul jadid menyebutkan haul barang ifu

terputus; sernentara qaul qadim, haulnya tidak terputus."fi

***

Uraian Ibnu Al Haddad dan Komentar Ashab

Ashab lGmi 4* menyatakan: Seseorang mempunyai 20 dinar

lalu digunakan untuk mernbeli barang unhrk diperdagangkan, kemudian

setelah 6 bulan dia menjualqn pada permulaan haul dengan harga 40
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Jika telah masuk enarn bulan, dia mengeluarkan zakat atas 20 dinaar

lnng lain, yaifu keunhrngan pada haul pertama. Enam bulan berikutrya,
dia mengeluarkan zakat atas 60 dinar sisanSa, karena ia ditetapkan pada
penjualan yang kedua. Dari sinilah awal penghifungan haurnya.

Pendapat lain menyebutkan, pada penjulan 3nng kedua wajib zakat
mengeluarkan zakat atas 20 dinar asebrya. selanjutrya, enarn bulan
berikutui5n dia menzakati aset Snng 80 dinar sisanyb, kmena 60 dinar

yang dihasilalon pada haul aset 2O dinar yang menjadi
keuntungan pertama huulrrf telah berlalu.

Apabila penghifungan zakatrya menggunakan haul modal, tetapi
wajib zakat tdak menjml. barang niaga !,ang kedua, rrnka dia
mengeluarkan zakat setelah haul pertama genap atas aset 50 dinar
milil'.nya, sebagaimana telah kami singgung di depan. Kemudian, setetah

haul kedua genap, dia memba5nr zakat kembali unfuk aset s0 dinar
grang kedtn, karena ketrnfungan yang kedua belum menlrdi uang funai.

Apabila seseorang membeli barang niaga senilai 200 dirham lalu
setelah enarn bulan menjualnya kembali dengan harta 300 dirham, lalu

mernbeli barang niaga yang lain dan setelah genap safu haul ia
menjualnya senilai 500 dirham, ketentuan zakatrla seperti b€rikut. Jika
kami memisahkan h.,rlrrF, uajib zakat mengelmrkan zakat aset 400
dirham. setelah berlalu 6 bulan, dia mengeluarkan zakat 100 dirham.
Enam bulan berikutqla dia mengelmrkan 100 dirham sisanp. Demikian
ini menurut pendapat hnu Al Haddad. Ini pendapat rnadzhab.

Jika mengacu pada dua pendapat tainqn rnaka wajib zakat

mengeluarkan zakat atas 200 dirham asefoilp pada penjtnlan kedua.

Mengacu pada pendapat pertama, begltu -"rnu"ut i rnasa 6 bulan, ia
menzakati aset 3nng 100 dirham, kernudian ia mengehnrkan zakat atas

300 dirham hartan5n. sedangkan menurut piraapat kedua, setelah
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lalat masa enam bulan dari penjualan yang kedua, ia mengeluarkan

zakat atas 400 dirham sisanya. Wallahu a'lam.

Masalah: Al Bandaniji, penyusun AsySgamil dan N Bagan,

dii,n ulama lainnya memaparkan, "Wajib zakat mernpunyai 100 dirham,

lalu setengahnya, 50 dirham, unfuk mernbeli bamng unfuk

diperdagangkan, kemudian pada akhir haul nilainya telah mencapai 150

dirham. Mengacu pada pendapat madzhab, bahwa haul berlaku pada

objek zakat yang kumng satu nisab, maka wajib zakat pada kasus ini

hanrs mengeltnrkan zakat dari seluruh asetrya.

SeandainSn wajib zakat menggunakan 100 dirham asebr5a untuk

membeli barang niaga, begitu berlalu enarn bulan, dia meraih

keunfungan sebesar 50 dirham, menurut safu pendapat. Manakala

hauln5n telah genap, nilai asefuTya mencapai 150 dirham, maka ia tidak

dikenai zakat, karena haul keuntungan yang 50 dirham belum genap.

Jika kamtungan itu dihimpun dengan barang niaga, ia hanp bisa

mengacu pada nisabnlp, bulon pada haulnya, karena ia bukan bagian

dari barang niaga bulon pula bagian dari laba. Kefika haul aset 50

dirham ini telah genap, wajib zakat harus mengeluarkan zakat atas aset

yang 200 dirham.

Apabila seseomng mempunyai 100 dirham lalu digunakan untuk

membeli barang unfuk diperdagangkan pada permulaan bulan

Muharmm, kemudian pada bulan Shafar dia mendapatkan laba 100

dirham, lalu dibelaniakan lagl untuk membeli barang dagarrgan lainnla.

Selanjutrya pada permulaan bulan Rabi'ul Aunl dia memperoleh laba

100 dirham yang ketiga kali, lalu dibelanjakan barang dagangan lainnya.

Manakala haul 100 dirham Snng pertama telah genap, maka jil€
kalkulasi harga barang dangannya telah mencapai nisab, dia unjib

mengeluarkan zakaturyn. Jika kumng dari nimb, dia tidak urajib zakat.
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i gqitu juga pada saat haul 100 dirham ynng kedua telah genap,

ia mengkalkukasi barang dagangannS;a, jika hasilnya plus aset yang

pertama mencapai satu nisab, dia wajib menzakati keduanya.

Sebaliknya, jika keduanya kurang dari nisab, saat ifu ia tidak wajib

mengeluarkan zallatt. Selanjutrya, kefika haul 100 dirham yang ketiga

telah genap, iika seluruh aseforya telah. mencapai nisab, dia wajib
' menzakatinya; jika tidak mencapai nisab, dia tidak wajib zakat.

Masalah: AI Baghawi mengntakan, seandainla seseorang

mernbeli barang dagangan dengan safu nisab dirham, lalu ia menjadi

uang funai pada pertengahan haul yang kurang dari safu nisab, rincian

hukumnya sebagai berikut. Jika bamng tersebut meniadi uang tunai

yang tidak sejenis dengan modal -misaln5n dia membeli bamng niaga

seharga 200 dirham lalu dijadikan uang tunai dalam bentuk dinar-
maka haulnya tidak terpufus. Ketika haulnya telah genap, seluruh dinar

ini disubstitusi dengan dirham.

Apabila bamng niaga ini dijadikan uang tunai dengan jenis yang

sama dengan modal yang kurang dari safu nisab -misalnya, ia menjual

asetrSn seharga 150 dirham- maka dalam hal ini ada dua pendapat.

Pertama, haul barang niaga tersebut tidak terpufus seperti halnya jika ia

dijadikan uang tunai dari jenis yang berbeda. Sama halnSn dengan kasus

seandain5n harga bamrrg niaga kumng dari satu nisab dan tidak

dijadikan uang tunai.

Kdua, haulnya terpufus, karena haul berlaku pada eksistensi

dirham, sementam nisabnya telah berkumng. tain halnln jika ia

dibenfukkan uang funai dari jenis yang berbeda dengan modal, karena

haul pada bamng jenis ini tidak berlaku pada bamngnln, melainkan

pada nilainya, sedang nisab harga pada pertengahan haul tidak bisa

dijadikan uang funai dalam zakat niaga.
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Seandainya seseorang membeli barang unfuk diperdagangkan

seharga 200 dirham, lalu menjualnya seharga 20 dinar, lalu genaplah

haulnya, sementam dinar tersebut masih menjadi miliknya, maka dinar

ini disubstitusi dengan dirham seperti halnln bamng perdagangan. Jika

harganya mencapai nisab dirham, dia wajib mengelmrkan zakatrp.
Jika fidak mencapai nisab dirham, apakah hukum haul tersebut gugur

atau tidak? lantas, jika beberapa hari kemudian harganya mencapai

safu nisab, apakah ia wajib mengeluarkan zakaP Dahm kasus ini ada

dua pendapat.

Jika kita berpendapat, haulnya gugur dengan sebab pergantian

haul, lalu apakah zakatrya beralih dari dirham ke dinar? Menanggapi

masalah ini ada dua pendapat. P*7ana, tidak berpindah, seperti halnyra

barang niaga Sang harganlp belum mencapai nisab, ia tidak beralih

pada alat fukar negara seternpat (nuqd al blad). Kdua, berpindah dan

haul dirham tersebut batal, bila nilai aset yang dimiliki tidak mencapai

nisab. Dinar pgn!,a esensi tersendiri. Mernperhifungkan esensi dinar itu

sendiri lebih utama daripada mempertimbangkan nilainya.

Jika kta berpendapat, kannjiban zakat ini beralih pada dinar,

lalu mulai kapan penghitungan haul dinar ini dihitung? Ada dua

pendapat soal ini. Palama, dihitung saat proses kalkulasi aset, karena

haul dirham batal saat proses ni. kdua, terhifung mulai dinar tersebut

dijadikan uang tunai. Ini pendapat AI Baghawi. Pendapat pertama lebih

shahih. Wallahu a'lam.

7. AErsyirazi berkata: Apabila haul barang niaga
telah genap, kalkulasi waiib dilakukan unfuk mengeluarkan
besaran zakatnya. Jika wajib zal<at membeli barang niaga ini
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dengan safu nisab mata uang, barang niaga dikalkulasi

dengan mata uang tersebut. Jika waiib zakat membelinya

dengan aset miliknya, barang niaga dikalkulasi dengan alat

tukar negara setempat, karena tdak mr.rngkin

mengalkulasinya dengan modal. Jadi, dia uraiib

mengalkulasinya dengan alat fukar negara setempat.

Apabila di safu negara terdapat dua mata uang, waiib

zal<at mengalkukasi barang niagaqn dengan mata uang

lpng berliaku paling dominan. Jika kedua mata uang ini
sama-sama dominan, dalam hal ini ada rincian kasus- Jika

hasil kalkulasi salah safu mata uang tersebut mencapai

nisab, sedangkan kalkulasi dengan mata uang lain tdak
mencapai nisab, uajib z.akat menggunakan kalkutasi dengan

mata uang pertama. Sebab, dia telah mencapai nimb lrang
berkaitan dengan al<at. Jadi, dia waiib mengalkulasi dengan

mata uang tersebut.

Apabila hasil kalkulasi dengan kedua mata uang

tersebut mencapai nisab maka dalam kasrrs ini ada empat

pendapat. Pertama, waiib al<at boleh mengalkulasi barang

niaganln dengan mata uang manapun sekehendakn5p- Ini
pendapat Abu Ishaq, dan pendapat !/ang azhar, karena ia

tdak mengistimeuakan salah saturrgra: uniib zakait

dipersilahkan untuk memilih salah mturqn.

Kdrn, unjib akat mengallnrlasi barang niaga dengan

mata uang !/ang paling berguna bagi orang-orang miskin-

Sepefi halnf ka$s iika dalam satu nisab objek zakat

terdapat dua keuraiiban, maka waiib zalolt memilih

keuaiiban yang paling bermanfaat bagi kaun miskin-
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Ketiga, mengalkulasi aset dengan dirham, karena ia

lebih sering digunakan.

Keempat, dikalkulasi dengan mata uang negar.r yang

paling dekat dengan waiib zakat, karena kedua mata uang

tersebut satna, sehingga ia seperti tidak ada.

Apabila wajib zakat telah mengalkukasi barang niaga

kemudian menjualn57a dengan harga lebih tinggr dari hasil

kalkulasi sebelum zakatn5Ta dikeluarkan, dalam masalah ini
ada dua pendapat. Pertama, dia tidak uaiib mengeluarkan

zakat laba tersebut, karena laba ini diperoleh setelah

pewajiban zakat- Jadi, ia tidak waiib menzakatinln seperti

halnya kelahiran hewan temak yang terjadi paska haul-

Kedua, dia waiib mengeluarkan zalkat laba tersebut,

karena ia diperoleh dari aset miliknya lrang telah dikenai

kewaiiban zakat. Laba ini sama halnf dengan hewan temak

lpng digembala setelah mencapai satu haul, si pemilik waiib

mengeluarkan zakat atas hewan temak yang digembala

tersebut.

Apabila uaiib zakat meniual barang niagarrp dengan

harga lnng lnrrang dari safu nisab, dalam masalah ini ada

dna pendapat. Pertama, waiib zakat mengalkulasikan

asetn5Ta dengan alat fukar negarir setempat karena dia telah

memilikirya dengan barang yang fidak waiib dizakati- Sama

halqn iika dia memilikinla dengan alat tukar barang

dagangan sebagai hak milik (bukan untuk diperniagakan)-

Kdua, nuqd lpng digunakan untuk membeli barang

tersebut dikatkukasi, karena ia modal yang bim dikalkulasi,

seperti halnf hasil peniualan l7ang mencapai satu nisab-

L

Al Majmu'SlarahAl Mutwdzdzab ll :89



Jika barang pemiagaan telah genap safu haul, lalu
wajib zakat mengalkulasikannSTa namun tidak mencapai
nisab, maka dia tidak wajib mengeluarkan zakat. Kalau safu
bulan setelah haul nilai barang niaga tersebut bertambah
hingga mencapai nisab, dalam kasus ini ada dua pendapat.

Abu Ishaq menlntakan, dia tidak unjib mengeluarkan
zakat hingga masuk ke haul lpng kedua terhitung dari
berakhimya haul pertama, karena haul berawal dari proses
pembelian. Sementara ketika haul telah genap, barang
niagaqn belum mencapai nisab. Jadi,' ia fidak dikenai
keuraiiban akat-

Abu Ali bin Abu Hurairah berpendapat, kalau nilai
harga dagangan ini mencapai nisab setelah sebulan dari
haul, dia wajib mengeluarkan zakatnya, karena haul paska
pembelian telah berlalu satu bulan, dan ia telah mencdpai
nisabnya. Maka, dia wajib mengeluarkan zalot barang niaga
tersebut-

Penjelasan:

Ashab kami menufurkan: "Apabita haul barang niaga telah

masuk, wajib zakat harus mengalkulasikan nilainp unfuk kemudian

dikeluarkan zakahrya." Ashab menambahkan, "Ketika wajib zakat

hendak melakukan kalkulasi harta niaga, modal pun!/a beberapa kondisi.

Kondisi pertama: Modal berupa nuqd Snng telah mencapai

nisab. Misalnp, wajib zakat membeli barang niaga senilai 200 dirham

atau 20 dinar. Pada saat mengeluarkan zakat, wajib zakat

mengalkulasikan bamng niaganln dengan acuen modal. Jika ia
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m€ncapai nisab, zakatrla dikeltnrkan; dan jika tidak mencapai nisab,

zakatqp tidak wajib dikeluarkan.

Seandaingn dengan mengacu modal, bamng niaga tidak

mencapai nisab, namun dengan acuan alat fukar nqlara setempat

mencapai nisab, ia tidak wajib dizakati. Bahkan, seandaingra seseoftmg

mernbeli barang niaga seharga 200 dirham lalu menjualn5ra seharga 20

dinar -dengan maksud berdagang-, bqifu telah genap safu haul, dinar

ihr masih menjadi milikhya dan ia menjadi alat fukar n€gara setempat,

narnun nilai dagangannln dengan acuem dirham tidak mencapai 200

dirham, maka ia tidak wajib zakat. Demikian ini pendapat madzhab,

juga ditegaskan oleh Jumhur Ashab Mutaqadimin dan Muta'akhirin.

Penyrsun At-Taqrib meriwayatkan safu pendapat gharib

0anggal), bahwa kallnrlasi barang niaga selamanln harus dilakukan

dengan acuan alat fukar negara setempat yang dominan, baik modal

yang digunakan benrpa ruqd maupun bukan. Slnikh Abu Hamid Al

Mawardilo, Ar-Rulnni, penyusun Al hy4 dan ulama lainnya

meriwagratkan pendapat ini dari hnu Al Haddad. Ini pendapat madzhab

Abu Hanifah. Dia berhuiiah dengan qiyas terhadap kasus omng lnng

merusak barang berharga milik orang lain. Orang ini mengalkulasi harga

barang tersebut dengan acuan alat fukar negara setempat, bukan

dengan alat tukar yang digtmalmn untr.rk mernbeli barang itu.

Ashab melandasi hujjah pendapat madzhab, bahwa bamng niaga

mempakan cabang dari alat tr.rkar yang digunakan untuk mernbeli.

Karena ifu, iika waiib zakat memungkinkan unhrk mengalkulasinp

dengan modal, itu l€bih baik. lain halqn dengan kasus bamng png

rusak, karena ia fidak ada sangkutspautr3n dengan modal, sehingga ia

wajib dikalkulasi dengan alat tukar negam setempat.

10 Dernihan redabl yang terdapat dalam "Sytn" dan "Qaf. hi keliru, prg
benar Al Maruradd (dlsi c€ilal0.
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Kondisi kedua: Modal berupa nuqd lang kumng dari satu
nisab- Menyoal kasus ini ada dua pendapat. Pendapat pertama, yang

ashah menunrt Ashab, barang niaga dikalkulasi dengan acuan modal,
seperti telah diterangkan dalam kondisi pertama. Kedua, dikalkulasi

dengan acuan alat fukar negara seternpat. Ini pendapat Abu Ishaq Al
Marwazi, karena haul barang niaga ini tidak mengacu pada haul modal,
layaknla jika dia mernbelinya dengan alat fukar bamng.

Al Baghawi dan fu-Rafi'i menyatakan, objek dm pendapat ini
adalah keuka wajib zakat mempunyai aset yang sejenis dengan modal
yang dapat menyempumakan nisab, Jika dia memiliki sesuafu -
misalnSa membeli bamng niaga seharga 100 dirham- dengan begitu dia

memiliki 100 dirharn lainnla, ulama sepakat, kalkulasinyra mengacu
pada modal. Sebab, ia mernbeli dengan sebagian aset Snng sudah

terhifung haul; dan awal haul dimulai dari kepernilikan dirham tersebut.

Menurut saya, pendapat ini hampir senada dengan keterangan yang

diriwayatkan oleh penyusun At-Taqrib.

Kondisi ketiga: Wajib zakat menriliki barang niaga ini dengan

alat tukar dua jenis ruqd(anas dan perak). Kondisi ini ada tiga katagori.
Katagori pertama, masing-masing nuqd telah mencapai nisab. Wajib
zakat mehgalkulasi barang niaga dengan acuan kedua nuqd tersebut,
dengan merrperhatikan keadilan pada saat pengalihan hak milik.
caranya, dengan mangalkulasikan salah afu nuqd dengan nr4dlabrrya.

Misaln5n, seseorang membeli barang dagangan seharga 200
dirham dan 20 dinar, lalu memperdmbanglon -iika nilai beberapa

dirham ifu sama dengan 20 dinar- rnaka setengah dagangan dibeli

dengan dinar dan setengah lagi dengan dirham. Jika nilai beberapa

dirham ini sama dengan 10 dinar, maka dua pertiga barang dagang

dibeli dengan dirham dan sepertiganln dibeli dengan dinar.
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Ketentuan ini berlaku pada proses kalkulasi pada akhir haul.

Bamng 5nng dibeli dengan dirham tidak boleh dicampur dengan bamng

yang dibeli dengan dinar. Jika pada akhir haul salah satu bamng ini

kumng dari nisab, ia tidak wajib dizakati, meskipun jika salah safunya

diakumulasikan dengan yang lain mencapai nisab. Hal ini sebagaimana

ket€nfuan Spng berlaku dalam zakat emas dan perak, bahwa masing-

masing tidak boleh dicampur dengan yang lain. Jadi, haul setiap bamng

niaga ini terhifung dari awal kepemilikan nugdters&ut.

Katagori kedua, masing-masing nugdkumng dari nisab. Jika kita

mengikuti pendapat Abu Ishaq, bahwa bamng yang tidak mencapai

nisab, seperti barang niaga, seluruhnya dikalkulasi dengan acuan alat

fukar negara seternpat. Tetapi, jika kita mengikuti pendapat yang ashah,

bahwa kalkulasinya sama seperti aset satu nisab. Dalam hal ini ada dua

pendapat yang dikemukakan oleh Al Mawardi. Pertama, pendapat gnng

ashah, png ditegaskan oleh Jumhur, barang niaga yang dibeli dengan

dirham dilolkulasi dengan dirham; dan yang dibeli dengan dinar

dikalkulasi dengan acuan dinar. Kedua, seluruh bamng niaga dikalkulasi

dengan dirham, karena ia yang asal dan nash dengan ka,vajiban zakat

dirham sangat lugas.

Katagori ketiga, salah safu nuqd mencapai nisab namun nuqd

lainnya kumng dari nisab. Bamng niaga yang dibeli dengan nuqd yang

telah mencapai nisab, dikalkulasi dengan modalnSn; sedang bamng yang

dirniliki dengan r,L,qdyang kurang dari nisab, ada tiga pendapat tentang

acuan kalkulasinln. P*bma, pendapat yang ashah, dengan modaln5n.

Kdua, dengan alat fukar negara setempat yang paling dominan. K.tigu,

jika ia b"rupa perak, ia dikalkulasi dengan perak; jika emas, juga

dikalkulasi dengan perak lpng sama. Demikian ini keterangan 5png baru

safrr diriuqntkan dari Al Mawardi.
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Ashab kami berkata, masing-masing barang niaga ini dikalkulasi
pada akhir haulnya. Haul barang yang dimiliki dengan nuqd yang
mencapai nisab terhifung saat memiliki nisab tersebut; dan haul barang

Snng dibeli dengan nuqd kurang dari nisab terhifung dari kepemilikan

barang ifu. Apabila jenis acuan kalkulasi berbeda, kedua barang ini fidak
boleh dicampur.

Kondisi keempat: modal dagang bukan nugd Misaln5n, wajib
zakat memiliki barang niaga sebagai hak milik, atau memilikiqla melalui
jalur khulu' atau pemikahan dengan fujuan pemiagaan. Kami
berpendoman pada pendapat madzhab, bahwa bamng tersebut menjadi
harta niaga sehingga pada akhir haul nanti dikalkulasi dengan alat tukar
negara setempat.

Jika di nqpra wajib zakat terdapat dua rnata uang, dia perlu

mernperhatikan hal-hal berikut. Jika salah sat't nuqd tersebut lebih
dominan, wajib zakat mengalkulasi harta niaganya dengan mata uang
yang paling dominan. AsySyafi'i menegaskan pendapat ini. Ashab

sependapat dengan pendapat beliau, baik mata mng tersebut berupa

dirham maupun dinar. Kalau harta niagan3Ta mencapai nLab, ia wajib
dizakati; dan kalau kurang dari nisab, sernentara nuqd lan yang tidak
dominan tem5nta mencapi nisab, ulama sepakat, ia tidak wajib
dizakati.

Seandainya di negam wajib zakat terdapat &n nuqdyang sarna-

sama berlaku, di mana salah safunya udak lebih dominan dari yang lain,

maka jika dengan acuan salah safunya mencapai nisab, unjib zakat

harus mengacu pda nuqd tersebut. ularna sepakat soal ini. Bila kedua

nuqd ini mencapai nisab, dalam kasus ini ada empat pendapat 3nng
dikenrukakan oleh AsySyirazi dan Ashab.

Pahma, yang ashah menunrt Asysyirazi, Al Bandaniji, dan

Ashab lainnya -yaitu pendapat Abu Ishaq Al Maruazi- pemilik barang
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niaga dipersilahkan unfuk mengalkulasi barangn5ra dengan mata uang

SEng dik€hendaki, karena salah satunya tidak lebih unggul dari yang lain.

Kdua, dia mengalkulasi dengan mata uang png lebih berguna

bagi kaum miskin, sebagaimana telah disinggung dalam kasus zakat

akumulasi wfta hiqqahdan bintu labun.

Ketiga,kalkulasi hanya dilakukan dengan dirham, karena ia lebih

sering digunakan dan lebih memudahkan. Ini pendapat lbnu Abu

Humirah. D)ia berargumen, bahwa karajiban zakat dirham didukung

oleh nash 5nng mutawatir, berbeda dengan pendapat madzhab.

Qadhi Abu Ath-Thayyib menyatakan, argurnen ini batil karena

kamjiban zakat emas dilandasi oleh dalil ijma. Jadi, keduanSn tidak

beda.

Keempt, barang niagan5ra.dikalkulasi dengan acuan mata uang

yang dominan di negara yang paling dekat dengan wilaSnhn5p, karena

keduanya (dirham dan dinar) bertolak-belakang, sehingga ia dianggap

tidak ada. Maka, acuannlE menrjuk pada mata uang nqlara terdekat.

Kondisi kelimat Modal berbentuk nuqd atau bukan nuqd.

Misalnya seseomng mernbeli seorang budak sebagai hak milik seharga

200 dirham. Maka, barang niaga yang berbentuk dirham, dikalkulasi

dengan dirham; sementara Sang berbenfuk budak, dikalkulasi dengan

alat fukar negara setempat. Jil<a nuqd tersebrrt kqmng dari safu nisab,

kernbali ada dua pendapat. P*bm4 pendapat yarg ashah, dikalkulasi

dengan modalnp.

Kdua, dikalkulasi dengan alat fukar negara yang dominan. Al

Baghawi dan fu-Rafi'i menyatakan, selain keberimbangan berlaku dalam

alat tukar yang berteda jenis, ia juga berlaku pada alat h.rkar yang

berbeda sifatr5n. Misalnp, seseorang mernbeli bamng dengan safu

nisab dinar, l1alrg sebagian untuk sebagian lain Pecah, keduanlra tenfu
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berbeda. Jadi, barang yang dibeli dengan dinar utuh dikalkulasi dengan

dinar png utuh, dan Snng dibeli dengan dinar pecah dikalkulasi dengan

dinar pecah juga. Wallahu a'lam.

Masalah: Apabila wajib zakat mengalkulasikan barang niaga

pada akhir haul kemudian menjualnya dengan lrarga 1nng lebih tinggr,

maka jika penjtnlan ini dilakukan setelah pernbapran zakat, laba

tersebut fidak dib€bani zakat pada haul pertarna. Akan tetapi, ia

diakumulasikan dengan harta niaga lain pada haul kdua.

Jika penjualan tersebut dilakukan sebelum barang niaga dizakati,

dalam hal ini ada dua pendapat masyhur 5nng diriwaptkan oleh Asy
Syrmzi dan Ashab. Pubm4 dia wajib mengeluarkan zakat dari laba

tersebut, karena ia diperoleh dari hasil kalkulasi yang telah dikenai zakat.

Kasus ini sama halnya dengan hevlan temak png digernbalakan setelah

haulnya genap sebelum dizakafi, maka ia juga furut dizakati. Ulama

sepakat soal ini.

Kdua, pendapat yang ashah menurut At Qadhi Abu Ath-
Thayyib dan Ashab, laba ini fidak wajib dizakati, karena ia diperoleh

setelah pewajiban zal<at, sama seperti anak temak gang dilahirkan

setdah haul. tain hdlqn dengan bertambahnya berat tubuh her,rnn

temak, karena ia sifat tambahan.

Seandainya nilai barang tersebut berkumng setelah dikalkulasi

paska satu haul lalu dijual dalam kondisi tersebut, malo ada beberapa

pertimbangan. Jika ia hanya berkurang sedikit, dalam iumlah 31ang tidak

seberapa msrumt orang banyak, maka wajib zakat hanya harus

mernba5nr zakat barang yang telah dUual, karena itu nilai sebenamln.

Jika nilai barang ini berkurang banyak yang dianggap pamh menurut

orEurg banyak. Msalnya, wajib zakat mengalkulasi barang niaganya
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menFdi 40 dinar, kernudian berkurang, lalu menjmlnln seharga 35

dinar, rnalG dia rralib mernbalpr zalGt 40 dinar yang telah dikalkulasi.

S€bab, kelnrangan ini akibat keteledoranryp. Dernikian keterangan

yang dikernulot<an Ashab lGmi. Qadhi Abu AthThayyib dan pen3,trsun

N hrymengutip keterangan ini dari mereka.

Apabila barang niaga telah g€nap'satu haul lalu dikalkulasi dan

nilaiqp tidak mencapai nisab, ulama sepakat, barang ini udak uaiib

dizakat pada haul tersebut. jika nilainya bertambah, kemudian setelah

ihr mencapai nisabh, maka dalam hal ini ada dtn pendapat nrasyhur

yang diriwalptkan oleh Aal',Syimzi dan Ashab-

Pabnn, pendapat ini diritmyatkan oleh Qadhi Abu Ath-Thayyib

dari Ibnu Abu Huraimh dan Al Masirjisi, bahwa dia waiib mengeluarkan

zakat k€fika nisabnlp telah sempuma. Jadi, dia mengeltrarkan zakat

barang niaga ini pada haul sebelumnya, dan perhitungan awal haul

kedua dimulai pada wakfu tersebut. ArtihSa, diiar rnenambah haul

pertarna- Takat u,a$ dikeh'r3rlon pada jangka waktu 12 bulan (satu

haul), tenfu mengelgarkan zakat pada r.entang urcktu Snng lebih lama

dari itu lebih utarna

Kdua, pendapat yang ashah menunrt Qadhi Abu Ath-Thayyib

dan Ashab, juga dikemukakan oleh Abu Ishaq Al Marwazi, omng ini

tidak wajib mengehrarkan zakat sampai genap haul yang kedua'

Asrrsyimzi dan gurunya, Qadhi Abu Ath-Thayyib berikut ulama

yang mengikut mereka, memberlakukan ketentgan di atas pada kasus

barang niaga y6ng nilaiqn bertambah hingga mencapai nisab satu bulan

(atau lebih) setelah haul. Penyusvn N h5pn menSntakan, rnanakala

barang niaga bertambah nilainp setelah leuat haul pertarna dan

sebelum sernpunu haul kedtn, dalam hal ini ada dua pendapat'
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8. Aslrsyirazi berkata: 'Apabila barang niaga telah
dilralhilasi -Astrstnfi'i berkata dalam N Urur* 'zakat
barang yang telah dikallnrlasi hendakn5za dimlurkan.' AEr-
Syaf i menyatakan dalam qaul qdim, dalam masalah ini ada
dna pendapat. Perbma, 2,5 penren dari nilai barang
tersebut disaturlon. I(dOa, 2,5 per*n dari barang niaga ifu
uaiib disalurkan.'

Pada tempat lain, Aslrq/afi'i menjelaskan, yilrg
disalurkan hanrslah berbenfuk barang, perak, atau barang
niaga. Diarrtara Ashab kami ada yang berpendapat, daliam
masalah ini ada tiga pendapat. Pertama, zrrkart lnng
dikeluarkan adalah barang l;ang menjadi acuan kalkuliasi,

karena keuaiiban zalralt terkait dengannya. Kdua, zalkcrt

diambil dari barang niaga tersebut, karena zakat ini
diuraiibkan lantaran barang niaga tersebut. Ketiga, wajib
zakat diberi pilihan diantara keduanF, karena ze^kalt

berkaihn dengan lreduan5Ta.

Abu Ishaq menyatakan, dalam masalah ini ada dua
pendapat. Pertarna, yang dikeluarkan adalah barang yang
menjadi acuan kalkulasi. Kedua, wajib ?akat diberi pilihan.

Abu Ali bin Abu Hurairah menurutkan, dalam hal ini
ada dua pendapat - Pertama, yang disalurkan adalah barang
yang dijadikan acuan kalkulasi. Kdua, yang dikeluarkan
barang niaga tersebut.

Penjelasan:

Irnam As-lrSyafi'i dan Ashab menyratakan, besar zakat

pemiagaan idah 2,5 p€rsen. Ulama sepakat soal ini. Takat ini diambil
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dari barang 11ang fidak mengandung @cat, seperti nuqd (ernas dan

pemak). Berkenaan barang !/ang waiib disalurkan dalam zakat niaga

terdapat berbagai pendapat seperti disebutlon oleh Aq$yirazi, lnng
dirumuskan dalam t[a pendapat:

Pabnn, pendapat lnng paling shahih menunrt Ashab yang

tercanfum dalam Al Unm dan Al Mukhbshar, menrpakan qaul fiadid,

37ang telah difahmkan dan diarnalkan oleh beliau menyebutkan, wajib

mengeluarkan 2,5 persen nilai bararrg nraga sesuai bamng yang

sebagai acu.rn dalam proses kalkulasi. Takat ini tidak boleh

dikelmrkan dari barang niaga ifu sendiri.

Kdua, zakat niaga wajib diambilkan dari barang perdagangan

itu sendiri, fidak boleh diambilkan dari nilainSn.

Ketiga, unjib zakat diperkenankan memilih antara kedtnnSn.

Asl$yirazi telah menyebut dalil seluruh pendapat ini. Pendapat

kedtn dan pendapat ketiga menrpakan qaul qadim yang dhaff. Ash-

Shaimiri meriwaSntkan pendapat keempat, yaitu jika barang niaga

tersebut b"n pu gandum, jelai, atau bamng 1ang bisa dirnanfaatkan

orang-orang miskin, wajib zakat bol€h zakat niaga dari

bamng tersebut. Jika bamng niaga ini bempa kebun atau binatang,

maka zakat Snng dikelmrkan bempa naqddainilai barang tersebut.

Masalah: Ashab mernaparkan lebih lanjut tiga pendapat di
atas, sebagai berikut: Jika seseorang membeli 200 talor gandum atau

100 takar gandum seharga 200 dirham -dan kami berpendapat, nisab

hangn diperhifungkan pada aktrir haul salr ini pendapat yury astnh -
dan begitu g€nap safu haul gandum tersebut mengnrnai harga 200
dirharn- rnaka menunrt pendapat yarry shahih, qaul fiedid, dia unjib
mengeltnrkan zakat 5 dirham; menurut pendapat kedua, ia
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mengeluarkan 5 takar gandum; sedang menurut pendapat ketiga, dia

boleh menrilih salah satunya.

Ashab melanjutkan, seandainla orang tersebut mengakhirkan
perynluran zakat hingga nilainya b€rlrumng lalu kembali pada harga 100
dirham, dalam masalah ini ada beberapa tinftlran. Jika kondisi ini teriadi

sebelum unjib zakat memungkinkan unhrk menlBlurkanqn -l€mi
berpendapat, probabilitas termasuk ryamt urajib zakat- rnaka dia fidak
dikenai keruajiban zakat. Namun, iika kita berpendapat, probabilitas

sebagai syamt pertanggungan, bukan qprat wajib, maka menurut gar./
jadid yang shahih, dia uajib mengeluarkan zakat sebesar 2,5 dirham;

menunrt pendapat.kedtn, mengeluarkan 5 takar gandum; dan menurut
pendapat ketiga, dia boleh memilih salah satunya.

Apabila penanguhan tersebut dilakulGn setelah kondisi Snng
memungkinkan, menunrt qaul jadid, dia wajib mengehrarkan zakat 5
dirham, karena kektrangan tersebut ada pada tanggunganryn; menurut
pendapat kedua, dia mengeluarkan 5 talor gandum, dan tidak wajib

menanggung nilai tersebut sernenbra bamng Snng masih

ada, seperti oftmg 5png menghasab; memrrut pendapat ketiga, dia

diperkenankan mernilih salah mfuqa.

Seandain5n muzakki (wajib zal<at) menangguhkan penyaluran

zakat niaga hingga nilai barangnp mencapai 400 dirham -bila ihl
dilakukan setelah kondisi memungkinkan, dan kita berpendapat

probabilitas sebagai syarat ka,vajiban zakat- rnaka menurut qaut jadid,

dia wajib mengeluarkan 10 dirham; menumt pendapat kedua, 5 takar
gandum; dan menurut pendapat ketiga, dia diberi pilihan salah safun5n.

Sebalikn5a, jika kita berpendapat probabilitas sebagai syamt

pertanggungan, maka menurut qaulfiadid, dia wajib mengduarkan zakat

5 dirham; menunrt pendapat kedtn, 5 takar gandum yang nilainSn

setara dengan 10 dirham, karena laba ini ada pada hartaryn dan harta

400 ll .et U"i^ulSluahAl Muhadztunb



orang-orang miskin. Dernikianlah pendapat yang shahih. menumt

Ashab.

Ibnu Abu Humirah b€rkata, menunrt pendapat ini (pendapat

kedua) muzakki cukup mengeh.rarkan 5 takar gandum yang nilainya

setam dengan 5 dirham, karena laba tersebut diperolah paska peulajiban

?akat. Takatini dihitung pada haul kdua. Sedangkan menunrt pendapat

ketiga, dia boleh memilih salah satunln,

Seandainya setelah pa,rnjiban zakat nilai gandum Snng 200

dirham ini mencapai 400 dirham maka menurut qaul iadid dia wajib

mengeluarkan 5 dirham, karena nilai tersebut mengacu pada saat

mengalami kerugian; menurut pendapat kedua, ia mengeluarkan 5 takar

gandum yang nilainya setam dengan 10 dirham; sedang menurut

pendapat ketiga, dia boleh menrilih salah satunya.

9. Aslrsyirazi berkata: Apabila seseorang

memberikan modal usaha sebesar 1000 dirham kepada

orang lain dengan syarat keunhrngan dibagi rata; begifu

genap safu haul, uelng tersebut berkembang meniadi 2000

dirham, lalu kapan si pekeria boleh memiliki labanS;a? Dalam

masalah ini ada dua pendapat. Pertama, pekerja memiliki

laba tersebut lewat pembagian. Kedua, dia memilikinya

setelah keuntungan ifu terkumpul banyak.

Jika kita mengacu pada pendapat pertama, maka

zakat seluruh harta ini dibebankan kepada pemilik modal-

[-alu, iika dia mengeluarkari zakat tersebut dari barang

tersebut dari mana dia hanrs menghifungn!/a? Di sini ada

tiga pendapat; Pertama, zakal tersebut diambil dari laba
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yar4g diperoleh, karena zakat ini baglan dari bia57a

pengelolaan harta. Upah buruh pengangkut, tukang takar,
dan tutong takar iuga diambillon dari laba.

Kdtm, zalkat t€rsebut diambil dari modal,. karena
zakat, menurut satah safu pendapat, merupakan piutang
yaqg ada pada tanggungan pemodal. Jika dia ingrn
membayam5p dari harta miliknSa, rnala diambilkan dari
modal usaha, seperti piutang lainngTa.

. Ketiga, akat usaha ini diambil dari modal usaha dan
labangTa, karena zakat uajib atas modal beril$t laba sesuai
kadam5Ta masing-masing.

Kaliau ldta berpendapat, pekeria memperoleh
bagiannln dari laba 5nng telah terkumpul ban57ak, maka
pemodal wajib mengeluarkan zrrkal atas uang 1500 dirham
dan men5Talurkannln seperti keterangan di atas. Sementara
ifu, pekeria wajib mengeluarkan zakat atas uang 500
dirham, hanya saia dia belum u/aiib meryalurkanryra, karena
tdak diketahui apakah dia seorang muslim atau bukan? Jadi,
pekerja belum wajib merylalurkan zakatnya, seperti halnya
harta yang fidak berada di tempat (ghaib). Jika pekerja
mengeluarkan zakatnya bukan dari harta tersebut, ifu
diperbolehkan.

Jika pekerja hendak mengeluarkan zakatnya dari
harta tersebut, dalam hal ini ada dua pendapat. Pertama,
praktek ini tidak diperkenankan, karena laba merupakan
perlindung modal, jadi ia fidak boleh dikeluarkan zakatnSn.
Kedua, dia boleh melakukan ifu, karena keduanya (pemodal

dan pekerja) masuk dalam hukum Islam dan kewajiban zakat.
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Penjelasan:

Pekerja yang menerima modal usaha tidak memiliki bagiannya

atas laba kecuali melalui pembagian. Demikian menurut pendapat

pertama yang ashah. Menurut pendapat kedua, dia boleh mernilikinya

begitu keuntungan tersebut terkumpul banyak.

Apabila seseomng memberikan pinjaman modal usaha kepada

orang lain, di mana keduanya termasuk wajib zakat, begitu genap satu

haul -jika kita berpendapat, pekerja tidak boleh mengambil haknya

kecuali setelah dibagi- maka pernodal wajib mengeluarkan zakat modal

berikut labanln, karena semua itu miliknya. Demikian pendapat 5nng

dirumuskan oleh AsySyirazi dan Ashab.

Imam Al Haramain memberi isyarat tentang kemungkinan

pemodal unfuk tidak membebankan zakat pada bagran pekerja, tidak

berlaku pada barang yang dighasab dan dipertentangkan, guna

memperkuat hak pekerja atas bagiannya. Pendapat madzhab

sebagaimana dikernukakan oleh Ashab

Ashab kami berpendapat, haul laba mengacu pada haul modal,

kecuali jika ia telah menjadi tnng funai pada pertengahan haul. Di sini

berlaku ketenfuan yang berbeda dengan keterangan sebelumn5n.

Selanjutrya, apabila pernodal mengeluarkan zakat dari pos

keuangan lainnya, ifu boleh-boleh saja. Jika dia mengeluarkannya dari

modal usaha ifu sendiri, ifu juga diperbolehkan. Ulama sepakat soal ini.

berkenaan dengan zakat yang dikeluarkan ada tiga pendapat 5nng

masyhur, seperti diriwaptkan oleh Asy-Syirazi'dan Ashab.

Perbma, pendapat yang ashahmenurut Syaikh Abu Hamid, Al

Baghawi, dan Jumhur -juga telah dinash oleh As5r-S5nfi'i- zakat

tersebut diambilakn dari laba, sama halnya dengan biaya yang harus

dikeluarkan dari laba tersebut seperti upah jasa pengangkut barang,
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tukang takar, fukang timbang, dan sebagaiqp. Ulama juga sepakat,

zakat fitrah budak kecil yang diperdagangkan diambil dari laba. Al

Baghawi menukil pendapat ini dari nash Asy-S5nfi'i. Begitu halnyra

dengan findakan pidana mereka.

Kdua, zakat diambilkan dari modal usaha, karena zakat

menrpakan piutang bagi pemodal. Karena itu, ia diambil dari pemodal,

seperti halryra jika dia mengambil sebagian harta lalu untuk

melunasi hy*n png lain.

Ketiga, zakat diambilkan dari modal sekaligus laba, karena zakat

dibebankan pada keduanya. 7.akat png dikeluarkan ibamt sejumlah

harta Snng dibebankan kepada pemodal dan ditujukan pada modal dan

labanya.

Contoh kasus, Modal usaha sebesar 200 dirham dan laba 100

dirham, maka zakat yang dikeluarkan dua pertiga dari modal dan

sepertiga dari laba.

Ulama alimn Khurasan menyatakan, "Perbedaan pendapat ini

didasari atas tinjauan bahwa zakat ifu bertalian dengan barang atau

tanggungan? Jika kita berpendapat, zakat terkait dengan barang, maka

ia sama seperti biaya. Jika fidak dernikian, zakat merupakan perolehan

kembali."

Di antara kalangan Khurasan menyatakan, jika kita berpendapat

bahwa zakat bertalian dengan barang maka ia sama dengan biaya. Jika

tidak demikian maka dalam hal ini ada dua pandangan. Irnam Al

Haramain tidak sependapat dengan tinjauan ini, dan men5ratakan, 'la

tdak diridhai.' Dia menambahkan, tidaklah dilamng menetapkan

perbedaan pada pendapat yang mengaitkan zakat dengan barang dari

segi luamya cakupan zakat terhadap seluruh jenis barang.
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Adapun jika kita berpendapat, pekerja merniliki bagiannya

dengan terkumpul banyaknya laba, maka ulama sepakat pernodal wajib

mengeluarkan zakat modal dan bagian kanntungannya. Dia tidak unjib

mengeluarkan zakat dari bagian pekeria. Ulama sepakat soal ini.

AsySyimzi dan Ashab menyatakan, "Hukum penSnluran zakat

dan haul seperti telah disinggung sebelumnya. Yaitu, jika barang niaga

masih ada hingga akhir haul, maka labanya dizakati dengan mengacu

haul modalnya. Apabila laba menjadi uang funai sebelum haul, apakah

haulnya boleh digabung dangan haul modal? Atau haulnya dipisahkan?

Menanggapi pertanyaan ini ada perbedaan seperti di depan.

Selanjutnya, apabila muzakki hendak mengeluarkan zakat dari

harta pinjaman usaha, bagian mana yang dihifung? Dalam kasus ini ada

tiga pendapat. Hal ini ketentuan yang berlaku bagi pemilik modal.

Sementara pekerja, berdasarkan pendapat ini, apakah dia wajib

mengeluarkan zakat dari bagian labanya? Dalam masalah ini terdapat

tiga riwayat png dikernukakan oleh Al Faurani, Imam Al Hammain, dan

ulama lainrya.

P*hm4 pendapat yang ashah, yrang dikernukakan oleh Asy-

Syirazi, Jumhrrr kalangan lrak, peqlr.rsvn At'Taqrib, Ash-Shaidalani, dan

lain-lain secara tegas mo,vajibkan hal itu, karena dia pemilik modal5nng

bawenang unfuk membatalkan dan mernbagi laba setiap waktu.

Pengelolaan modal usaha setelah pembagian laba menjadi

we\ renangnya, sehingga dia diwajibkan berzakat.

Kdua, ia sesuai pendapat tentang barang yang dighasab dan

diingkari keberadaannya, karena pada saat itu dia tidak mungkin

mengelolanya s@ara penuh.

Ketiga, kepastian tidak adanya ka,vajiban zakat bagi pekerja

karena kepenrilikannya yang lenrah dan udak tetap, karena

Al Majmu'Slrah Al Mrtadzdzab ll +OS



mernungkinkan adanya kemgian, sehingga statusnya sarna dengan

budak mulabb (merniliki perjanjian merdeka dengan majikan). Ini
pendapat Al Qaffal dan dinilai dlnlf oleh Imam Al Haramain.

Kesimpulanrya, rnadzhab ini (syafi'i) mcurajibkan zakat niaga terhadap
pek€rja.

Adapun mengenai awal haul baghn pekerra di sini ada lima
pendapat:

Pahnn, pendapat yarrg ashah, haul telsebut terhifung sejak

laba tersebut terkumpul bangak, karena dengan dernikian pekerja telah

berhak mernilih bagianrya.

Kdua, hauln5ra terhitung sejak laba ini dikalkulasikan oleh
pemodal unfuk dikeluarkan zakafurya, karena laba baru bisa dikatakan
ada jika telah dilakukan proses kalkulasi terqebut. pendapat ini
dikernukakan oleh Syaikh Abu Hamid dan Ashab.

Ketiga, pendapat ini juga diriwayatkan oleh Abu Hamid dan

fuhab, bahwa haul terhitung sejak pembagian laba, karena

kepernilikannya belumlah tetap kecuali setetah melalui proses

pembagian ini. Pendapat ini keliru meskipun masyhur, karena

konklusinya pekerja tidak wajib mengeluarkan zakat atas bagiannya,

karena setelah pembagian hasil dia bukan lagi pekerja, melainkan
pemilik tetap Snng berhak penuh mengelola hartanya. Lebih jauh

pekeria merniliki bagiannya dengan terkumpul banyaknya laba.

Pendapat bahwa haul bagian pekerja hanln terhifung setelah pembagian

hasil memjuk pada kesimpulan bahr,ra pekerja tidak diwajibkan zakat

sebelum pernbagian

Kempat, haulnla adalah haul modal. Pendapat ini diriwayatkan

oleh Irnam Al Hararnain, Al Ghazali, dan sebagain!,a. Pendapat ini juga

sangat keliru, karena dengan dernikian dia bukan pernilik, bagairnana
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mungkin kepemilikan dan haulnya merujuk pada'haul orang lain?

Padahal, ulama sepakat, haul seseorang tidak bisa didasarkan pada haul

orang lain, kecuali peuraris, mengrut pendapat yans dhalt karena ia

berkedudukan sebagai pernberi waris.

Kelima, hauln5n dimulai sejak pekerja membeli bamng

dagangan. AI Bandaniji dan lainnln meriwaSatkan pendapat ini. Mereka

menyatakan, dia keliru. Ashab kami berkata, selanjutrya ketika haul

pekerja telah genap namun bagiannya tidak mencapai nisab, tetapi jika

diakumulasikan dengan seluruh harta, ia mencapai nisab -iika kita

menetapkan bolehn5ra percampuran antam &n ntqp maka dia wajib

berzakat; jika fidak boleh, dia tidak wajib zakat. L-ain hanya jika pekerja

mernpunyai bamng dari jenis lpng sama Snng dapat menyempumakan

nisabnya. Hal ini jika kta tidak berpendapat, permulaan haul dimulai

sejak pembagian hasil. Jika kita berpendapat demikian maka

pertimbangan percampuan tersebut

Ashab kami , apabila kta rneunjibkan zakat

terhadap pekeria mal{a dia tidak wajib mengeluarkannya sebelum

pembagian hasil. Dernikian ini pendapat madzhab ini, yang telah

diputgskan oleh Asy-Syrrazi, seluruh kalangan Imk, dan Jumhur. Apabila

kedua belah pihak (pemilik modal dan pekeria) telah berbagi hasil,

perhitungan tadi wajib dizakati. Di sini ada satu pendapat, bahwa

pekerja wajib mengeluarkan zakat seketika itu juga karena telah

memungkinkan unfuk melakukan pernbagian hasil. Ini pendapat

penyusun At-Tqrib, yarng diriwayatkan oleh penyusun N lbnah,

penlrusun Al ElaSan, lain-lain.

Yang benar adalah pendapat pertarna, karena harta tersebut

belum berada di tangannya dan tidak pula dalam pengelolaannya, hal ini

tidak beda jauh dengan harta yang tidak berada di tempat (Shaib) yans

belum pasti kondisinya.
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Ashab kami menyatakan, apabila seseorang mengeluarkan zakat

niaga dari sumber yang lain, itu diperkenanlon. Jika p*erra irrg.rn

mengeluarlon zakat dari modal usaha, apakah dia bebas melalnrkan itu
(tanpa izin pernodal) atau penrilik modal boteh melamngnya?

Dahm rnasalah ini terrdapat dta pendapat. nraryhur yang telah

dikernukakan oleh Aqr,Syirazi dan Ashab. Pabnm, pendapat aslph

menurut Jumhur Ashab dan telah dinash oleh Aqrqnfi'i menlrcbutkan,

p€k€rra b€bas mdalnrkan ihr tanpa idn pernilik modal, karena zakat

tersebut dft^/ajiblon dalarn akad ini, dan sdah menpdi konselnrensi

akad qiradh, menunrt pendapat ini.

Kdm, pekeria tidak bebas mengduarkan zakat niaga dari

modal usaha dan pernilik modal berhak melarangnp, karena

merupakan pelindung modal, sebab mungkin saja dia

mengalami kemgian.

Al Bandaniii menyatakan, kedua pendapat di atas didasari atas

pertanyaan, apakah zakat itu terkait dengan barang atau dengan

tanggungan? Jika kita berpendapat, ia berkaitan dengan barang maka

ketenfuan di atas berlaku. Sebaliknya, jika fidak berkaitan dengannya, ia

tidak berlaku.

Seluruh ketentuan di depan berlaku bila pekerja dan pernilik

modal sarna-sarna dikenai karajiban zakat. Sedangkan jika hanya

pernilik modal yang berke'il/ajiban zakit, dan kita berpendapat bahwa

seluruh aset (modal dan laba) milik pemodal selama belum dibagikan,

maka dia wajib mengeluarkan zakat seluruh aset tersebut. Jika kita

memjuk pendapat lain, maka pernodal wajib mengeluarkan zakat modal

dan zakat bagian laba miliknya. Artinya, jika bagiannya tidak mencapai

nisab, dia tdak boleh menggabungkannya dengan bagan pekerja,

karena pekerja bukan ternrasuklwajib zakat, sehingga akumulasi tersebut

fidak sah.
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Apabila hanf pekerja gnng dikenai keurajiban zakat maka jika

kita berpendapat, selunrh aset milik pemodal sebelum dibagikan, maka

pekerja tidak dikenai zakat. Jika kita berpendapat, pekeria berhak atas

laba yang diperoleh, maka terkait dengan kewajiban zakatnya teriadi

perbedaan ulama seperti telah dipaparkan di depan.

Palajiban zakat niaga kepada pekerja itu ketiga bagianngn telah

mencapai nisab atau mempunyai aset lain yang menyempumakan

nisabnla, dan tidak terjadi percampgran antara dua barang. Dalam

kasus ini hanya pendapat pertama dan ketiga yang mempertimbangkan

haul. Ulama sepakat, pekeria tidak wajib mengeluarkan zakat dari aset

lain yang bukan bagiannya, karena pemodal dalam akad ini (qiradh)

tidak mencanfumkan klausul mengeluarkan zakat dari harta usaha.

Demikian ini pendapat Ashab.

fu-Rafi'i berpendapat, ada faktor 5nng menghambat hal itu,

karena perkeria adalah orang yang berinteraksi langsung dengan orang

yang berkarrajiban mengeluarkan zakat (pemilik modal). wallahu a'lam.

Beberapa Kasus Terkait Zakat Pemiagaan

/ Patatna, apabila wajib zakat menjual barang

perdaganganngn setelah berka,rrajiban zakat dan belum menyalurkannya,

dalam hal ini ada tiga pendapat; Pertama, pendapat yang ashah yang

dikernukakan oleh Jumhur Ashab dalam dua jalur periwayatan yang ada,

bahwa jual beli tersebut sah, menurut safu pendapat. Kedua, ada

perbedaan ulama seperti telah diungkap sebelumnya dalam kasus

penjualan barang zakat lainnya sebelum mengeluarkan zakatnya, seperti

menjual heuuan ternak, buah-buahan, biji-bijian, nuqd setelah dikenai
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keuajiban zakat dan belum mengnlurlonnya. Pendapat ini diritrayatkan
oleh penynsnn Al &yanhnpara ularna tainngea.

Pendapat ketga, iil<a kita bahua zakat niaga

dhmbilkan dari barang ihr sendiri rnaka dahm hal ini ada
perbedaan pendapat. Kalau kita berpendapat, ia diarnbilkan dari nilai
bu-ng tersebut, kasus ini mma dengan kasr,rs muzakki yang

berkeunjiban mengeltn*an zakat lirna ekor unta bertrpa seekor

kambing, lalu dia menjual unta-unta tersebut sebelum meqplurkan
kambing ifu. Ada dua pendapat yang menanslapi masalah ini
sebagaimana telah disinggung dalam bahasannya masing-masing.

Pendapat ini dikemukakan dan diriwayatkan oleh Ar-Raf i.

Ar-Rafi'i berkata, dua riwayat iru qadz (ianggal). pendapat

madzhab ini menetapkan bolehn5n pmktek tersebut, sebagaimana telah
ditetap oleh Jumhur ulama, baik penjualan unta tersebut bertujuan
dagang maupun dengan tujuan kepernilikan harta, ataupun tanpa tujuan
sama sekali. Hal ini karena keterikatan zakat dengan barang zakat ini
(unta)tidak batal, meskipun ia telah menjadi bamng yang dimiliki. Sama

seperti halnya orang !/ang memiliki sesuafu fidak melalui proses

pembelian.

Seandainya seseorang memberikan barang dagangan atau

memerdekakan budak png diperdagangkan, fu-Rafi'i berpandapat:
"Kasus ini seperti menjual h"wqn ternak setelah dikenai keruajiban

zakat, karbna hibah dan memerdekakan membatalkan pa,rnjiban zakat

niaga atas barang tersebut, seperti orcmg 5nng menjtnl het,ran temak
yang telah batal pewajiban zakatnya

Ar-Rafi'i menambahkan, andaikan seseomng menjual burung

niaga setelah terkena karajiban zakat atas dasar kedekatan famili
(mulnbl), maka barang yang d$ual dengan cara ini sama seperti
burang 57ang dihibahkan. Jika hibah tersebut tfrak shahih rnaka batallah
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jurnlah barang yang dilual dengan cara itu. Pendapat kedua, dalam kasus

ini berlaku dua pendapat tentang bfriq ash-shafqah

/ Kdua, apabila bamng niaga berupa heruan, maka di sini

ada dua kondisi:

Kondisi pertama, herrran tersebut termasuk barang Snng waiib

dizakati, seperti heuran ternak yang telah mencapai safu nisab- Hukum

masalah ini telah dipaparkan di depan.

Kondisi kedua, temasuk barang yang tidak wajib dizakati seperti

budak, kuda, keledai, dan kambing yang diberi pakan di kandang. [alu,

apakah anak dari binatang ini termasuk barang niaga? Dalam masalah

ini ada dua pendapat png masyhur. Pendapat pertama, yang ashah

menyebutkan anak herryan di atas termasuk barang niaga, karena anak

bagian dari induknya.

Para ulama berkomentar, dua pendapat ini berlaku jika harga

indukn5n fidak berkurang setelah bemnak. Jika harganya tuntn,

misalnya selernum beranak harga 1000 dirham begltu beranak hartanya

menjadi 800 dirham dan harga anaknya 200 dirham, maka penurunan

harga indunya ini ditutupi oleh harga anaknya. Jadi, total harga dua

induk-anak ini (1000 dirham)wajib dizakati. Seandainya harga induknya

turun menjadi 900 dirham, kekurangan 100 dirham ini ditambal oleh

harga anaknya. Demikian ini pendapat Ibnu Sumij dan Ashab

Imam Al Hammain menyatakan, "Kasus ini punya penafsimn

lain. Menurut hernat sa1a, anak heruan temak tidak terrnasuk bamng

niaga. Jadi, penurunan harga induknya tidak bisa ditambal oleh harga

anakn3n, seperti bamtg 57ang digunakan oleh sebab lain.

Ashab kami menyatakan, buah dari pepohonan lpng

diperdagangkan seperti anak dari herr,ran yang diperdagangkan. Dalam

hal ini ada dua pendapat. Apabila anak her,rnn ternak dan buah-buahan
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dari pohon ini Udak dijadilon sebagai bamng niaga, lalu apakah pada

tahun kedua ilan setenrsnla ia wajib dizalofi?

Irnam Al Hararnain meniawab, "Seara zhahir kami fidak

mamiibkan hal itu, karena anak telah terpisah dari hukum png berlaku

pada induknya, dan bukan modal dalam perniagaan tersebut."

Adapun iika anak dan buahtuahan tersebut kita gabungkan

dengan asakrp (induk dan pohon) dan dgadikan sebagai barang niaga,

ddarn hal ini ada dtra pendapat. Pendapat p€rtama, yang ashah,

menyebutkan haulqn sarna dengan haul indukryn, seperti hasil

produlsi dari her,r,ran ternak dan sanra dengan tambahan yang

berhubungan langsung.

Pendapat kedua, menurut dm pendapat tentang ka,uajiban zakat

atas barang niaga 5nng telah dibenfulJon dalam uang funai, salah

satunya menyebutkan bahwa permulaan haul anak heuan temak dan

buah adalah sejak keluar dari rahim induknya dan btnh itu telah matang.

/ Ketiga, Al Baghawi dan Ashab meriwayatkan dari lbnu

Al Haddad safu masalah, dan mereka sepakat dengan Al Baghawi, gafu

apabila seseorang membeli bagian ynng di-syuf'ah (dalam akad syuf'ah)

seharga 20 dinar unfuk diperdagangkan; setelah genap satu haul

harganya menjadi 100 dinar, maka dia wajib mengeluarkan zakakrya,

dan pihak kedua mengambil20 dinar.

Jika dia membeli bagian pihak lain seharaga 100 dinar. Begitu

masuk safu haul harganSa menjadi 20 dinar, dia wajib mengeluarkan

zakat atas as,et20 dinar itu dan pihak lain mengambil 100 dinar.

Imam Al Hammain meriwa5ntkan keterangan yang dipaparkan

oleh hnu Al Haddad dalam sebuah ilusbasi, kemudian dia berkomentar:

Syail..h Abu Ali berkata, "Diantara Ashab kami ada yang berpendapat

bahwa pihak yang melakukan qnrf'ah fidak dikenai zakat, karena
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kepemilikannya. akan sima sebab akan dikuasai oleh pihak lain.

Seandainya dia mengelola rumah, pengelolaan ini tenfu melanggar

pihak lain. Hal ini berbeda dengan maskawin. Jika seorang perernpuan

mengelola maskawinya, dia tidak melanggar afumn, meskipun telah

dfiatuhi talak sebelum hubungan intim."

Imam Al Haramain men3/atakan, dernikian pendapat lnng

dikemukakan Abu Ali, meskipun tidak menutup penjelasan lebih laniut.

Pendapat yang tepat, olang ynng berakad syuf'ah dalam kasus di atas

hendakqn menyisihkan sekitar 20 dinar dari seluruh aset, jika dia

memiliki bagian tersebut. Jika fidak demikian, dia akan kehilangan

bagiannya. sebagai kompensasi, dia harus menyerahkan 20 dinar.

Esensi barang bukan yang dimaksud dalam zakat niaga, melainkan nilai

ekonomisnya. Nilai ini selalu ada dalam takaran harta 20 dinar.

Imam Al Haramain menambahkan, Syail,h Abu Ali

menyebutkan safu pendapat bahwa seorang pembeli berhak

men5ntakan "Nilai rumah ini telah dikenai keurajiban zakat" lalu dia

mengeluarkan zakahrya. Masalah ini seperti kekurangan yang terdapat

pada bagian lrang duual, maka pihak lain yang bersyuf'ah mengambil

bagian yang tersisa dengan acuan 20 dinar, seperti kasus jika nilai aset

tersebut berkurang sebab bencana alam.

Imam Al Haramain berkata, pendapat ini dhaIf, karena

pengurangan nilai aset dengan zakat ifu sebab ia dimaksudkan sebagai

bamng niaga, bukan karena esensinya. Wallahu a'lan-
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J;J;trJ#;:"U
Bab: TakatPertarnbangan

1- Aslrsyirazi berkata: Apabila seorang muslim y'ing

merdeka (bukan budak) menemukan satu nisab emas atau

perak dari pertarnbangan di tanah tak berhran atau di tanah

miliknlTa, dia waiib mengeluarkan zakat. Demikian ini karena

Nabi $ memberi Bilal bin Al Harits Al Muzani

pertambangan di Qabaliah, lalu beliau menarik zakat

dariqp.

Jika barang tambang tersebut ditemulran oleh budak

mukatab atau kafir dzimmi, dia tidak dikenai kewaiiban apa

pun. Harta yang dikeluarkan dari hasil barang tambang

termasuk ?akat, sementara budak mukatab dan kafir dzimmi

tidak dikenai keuraiiban zal<at-

Apabila seseorang menemukan barang tambang di

tanah milik orang lain, barang tersebut menjadi hak si
'pemilik tanah. Dia waiib menyerahkan barang itu kepada si

pemilik tanah. Jika pemilik tanah mengambil temuan

tersebut, dia waiib mengeluarkan zakatnya- '
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Penielasan:

Hadic ini diriuragratlon oleh Malik dahm Al Mtnthttn 'yang
bersumber dari gurun!,a, Rabi'ah bin Abu Abdurrahrnan,'l€bih dari safu

ularna, bahura Nabi I mernbikan pertambangan kepada Bilal bin Al
Flarits Al Muzani di Al Qabalhh, dishik Fw'. Sdiap barang tambang
yang diambil dari tersebut harus dizakafi hingga saat ini.

Dernikian redaksi hadits riu/alnt Malik. B€gitu pula Aqr$nfi'i
meriuayatlon hadits ini dengan redalsi yang sama.

Aslrqpfi'i b€rkata, "Hadits ini fidak dishahilt<anoleh para ahli
hadits. SeandainSn mereka nlrlrtslr,hilttan hadits tersebut, di dalamnya
tidak terdapat redaksi dari Nabi $ selain informasi tentang pembagian

beliau terhadap Bilal bin Al Harits. Besaran zakat pertambangan kumng
dari 20 persen, dan ini tidak bersumber dari Nabi S.

AI Baihaqi berkata, "Keterangan ini sebagaimarn pemyataan

Asy-syafi'i dalam riwalnt Malik." Dia berkata, hadits ini diriwayatkan
dari Rabi'ah secara maushul. Al Baihaiqi lalu meriwayatkannya dhri
Rabi'ah, dari Al Harib bin Bilal bin AI Harits, dari ayahnya, bahwa
Rasulullah $ memungut zakat dari pertambangan eabaliah. Beliau
membagi seluruh lahan tambang ini kepada Bilal bin Al Harits. ulama
sepakat, kata pertambangan ini disebut "qabaliah". Namun, kadang ada
yang salah baca. sedangkan ltrr'adalah daerah yrang tedetak di antara

Mekah dan Madinah.

Kata Ma'dan menrpakan benfuk derivat dari kata al-bdun,
artin}n 'menetap', seperti terdapat dalam ayat, gio wt Xurru Adn,
(Qs. At-Taubah [9], 721, yrya terdapat dalam beberapa sumh yang lain.
Pertambangan dinarnakan ma'dan karena intan dan bafu mulia berada

di sarn. Frase zakat Pqbnbaryanartinya zakat hasil pertambangan.
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Penjelasan hukum:

Mengenai hukum zakat pertambangan, Ashab kami

menyatakan, "Umat sepakat tentang ka,vajiban zakat hasil tambang."

Syarat orang yang dikenai ker,vajiban zakat pertambangan yaifu seoftmg

merdeka (bul<an budak) dan muslim. Budak mukatab dan kaftr dzimmi

tidak wajib bezakat, karena alasan Snng telah disebutkan di awal Kitab

7akat. Di sana juga telah dijelaskan perbdaan hukum omng yang

sebagian tubuhnya merdeka dan sebagian budak. Perbedaan ini juga

berlqhu di sini.

Seandainya penambang ifu seorang budak, rnaka fuannya lah

yang wajib berzakat, karena hak milik budak ada pada tuannya.

Seandainya tuan menyrruh budaknya unfuk menambang bagi dirin5n,

Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Al Mujanad, Ad-Darimi, Al Bandaniji,

dan pen!rusun Astrspnil menyatakan, dalam kasus ini ada dua

pendapat: tentang kepernilikan budak leurat pengalihan kepernilikan

oleh tuannya. Jika kita berpendapat, si hamba tidak boleh memilik hasil

tambang tersebut, maka ia menjadi milik fuann3n dan ia wajib

menzakatinya. Apabila kita berpendapat, budak ini berhak memilik hasil

tambang ifu, maka tuan fidak wajib menzakatin5n, karena tidak adanya

kepemilikin. Si hamba juga tidak wajib menzakatinya, mengingat

kepemilikannya lernah. Wallahu a'Jam.

Asy-Syirazi dan Ashab berpendapat, "Apabila lahan tambang ini

fidak berhmn atau milik si penambang, maka dia uajib mengeluarkan

zakat. Apabila seseoftmg menam-bang di lalnn milik seseorang, hasil

tambang ini meniadi hak pernilik lahan, si wajib

menglgrahkan kepadanya. Jika pernilik mengarnbilnlp, dia wajib

mengeluarkan zakattya. "
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t'lasalah: Ashab kami meqntakan, kafir ddmmi fidak boleh

menggali dan rnengekploitasi tambang di negeri lslal,;tldarul Islanls, ir:ga

tidak boleh mernanfaatkannya. AlGn tetapi, hasil tambang 5ang telah

digalinlra sebdum lofir dzirnmi ini-dideporhsi dari neg€ri Islam, boleh.

dia miliki, seeerti halrqp mencari kayu bakar. Dalam kasus ini ada

pendapat yang menyebutkan, dia fidak boleh mernilikintn. Al Mawardi

telah meriurayatkan rriri. instn Allah, kami akan kenrbali

menrbahasnya dalam Pasal Akat.

Pendapat gaang tepat lofir dzirnmi ini berhak merniliki hasil

tambang tersebut, dan menunrt rnadzhab ini, dia tidak dikenai zakat

pertambangan. Pendapat ini dikernukakan oleh Asy-Syimzi dan seluruh

kalangan ulama lrak.

Seiumlah ulama aliran Khurasan menSptakan, "Bagaimana

pengelolaan hasil tambang? Apabila kita ma,rajibkan zakat tambang

sebesar 2,5 pasarr maka dishibusingra sama dengan pengelolaan zakat

yang lain. Jika kita meruajibkan zakatrya 2O persexl di sini ada dua

pendapat.

pendapat rnadzhab ini menyebutkan pengelolaan sama

dengan zakat. Pendapat kedua, dibagi jadi dua pendapat. Pendapat

pertama, yang ashah, seperti disebutkan di sini. Pendapat kedua, sama

dengan pengelolaan 20 persen harta .6r(harta rampasan tanpa perang).

Pendapat ini dikenrukakan oleh Al Mazini dan Abu Hafsh bin Al Wakil

dari kalangan Ashab kami. Penyusun Al k5an meriwayatkan

keterangan mereka.

Jika kita mengacu pada pendapat terakhir, marlta kafir dzimmi

lrang mernperoleh barang tambang wajib mengeltnrkan 20

hasilnya. Sedanglon iika kita menrjuk pendapat madzhab ini,

hasil tambang terrnasuk pengelolaan zal,.ort, maka kafir dzimmi tersebut

tidak wajib mengelmrkan apa pun.

persen

karena
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Al Mawardi menyatakan, iika ditanyakan bahun kafir dzimmi

dilarang melakukan penambangan seperti lamngan melakukan akuvitas

pertanian di lahan tak bertuan, tentu seyogianya dia tdak merniliki hasil

tambang atau hasil tani 5nng diperoleh dari sana. Tanggapannya, .efek
negatif membuka lahan produktif oleh orang kafir selalu dirasakan kaum

muslim, Iain halnya dengan ladang pertambangan.

Ashab kami berpendapat, menurut pendapat madzt'LU ini, zakat

pertambangan juga diq;aratkan ada4n niat, seperti zakat yang lain.

IGrqn itu, dapat kita katakan, pengelolaan /a, tdak disyamtkan niat;

ulama sepakat budak mukatab tidak dikenai zakat tambang, dan ia tidak

dikenai zal<at.

Al Mawarzi menyatakan, jika ditangnkan, "Apa bedanya budak

mukatab yang menemukan barang tambang atanu ril<az namun tidak

wajib merrzakatinya, dan mukatab png mendapatkan ghanimah dad

kaum kaftr dan wajib mengeluarkan 20 persennya?" Tanggapan, dalam

soal ghanimah budak tersebut pertama memperolah 4/5 ghanimah

(harta rampasan perang), sedangkan ahlil khumus (golongan 5nng

memperoleh bagian t/5 mendapatkan t/5 Shanimah.

Sementara ifu, dalam hal harta tambang dan rikaz, dia merniliki seluruh

hasil tambang tersebut, tetapi setelah itu bagi otang merdeka wajib

mengeluarkan zakat, sedang budak mukatab tidak dikenai zakat, seperti

barang milik dia lainryn. Demikian ini pendapat rnadzhab kami.

Abu Hanifah berpendapat, budak mukatab dikenai zakat

tambang.

Masalah: Ashab kami berkata, seandainSn seomng mr.rslim

yang merdeka menrbeli taaah yang temyata di dalamqn terdapat

barang tambang, dia memiliki aset yang dibeli tersebut. Dia boleh
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menambangnya, dan boleh menrbiarkannya, tanpa ada tdmnan unfuk

melakukan sahh satunya.

t.rt

2. AErsyirazi berkata: Apabila seseorang

menemukan logam selain emati dan perak, seperti besi,

tembaga, batu manikam, kristal, dan lain sebagainSla, dia

fidak nnjib mengehnrkan zakatnSTa, karena barang-barahg

ini fidak termasuk harta zakat, sehingga fidak waiib

mengeluarkan zakatnp.

Apabila seseoftrng menemukan barang tambang atau

ril<az kurang dari sattr nisab, dia fidak waiib menzakati,

karena sudah kami ielaskan bahwa harta yang dikeluarkan

dari hasil tambang dan rikaz merupakan zal<at. Jadi, ia tidak

wajib dizakafi bila tidak memenuhi nisab. Selain itu, zakat

pertambangan dan nl<az merupakan hak yang terkait
dengan tanah lrang dimanfaatkan, yang mempertimbangkan
nisab seperti zakat pertanian (10 persen).

Ashab kami sepakat bahwa hasil tambang berupa elnas maupun

perak wajib dizakati. Adapun logam selainnya seperti besi, tembaga,

timah, manikam, kristal, rrrtrzall,. batu akik, zamrud, zabarjad, batu

celak, dan lain sebagaiqp tidak dikenai zakat. Ini pendapat masyhur

yang dir;h obh Aslrsyafi'i dalam beberapa kitabnln 5nng terkenal

dalam qaul jadiddan qaul qadim. Ini juga ditetapkan oleh Jumhur Ashab

dalam seluruh ialur periwaptannp.

At lf,qjmu'SluattAl Muhdztuab ll +fe



Ad-Darimi dalam Al Istidzl<ar. Menurut lbnu Al Qaththan,

mengenai peurajiban zakat datam barang tambang ada dua pandapat.

Ad-Darimi menambahkan, Al Qaishirilr mengutip dua pendapat dari

fuhab kami yang bersumber dart qaul qadim tentang per,vajiban zakat

pertambangan seperti zakat lainnya

Ar-Rafi'i safu pendapat yang sp& dan mungkar

bahw-a seluruh jenis logam yang ditambang dari bumi wajib dizakati. Abu

Hanifah berpendapat, zakat pertambangan wajib dikeluarkan terhadap

logaq yang bisa dicetak seperti besi. Sementara Ahmad berpendapat,

seluruh hasil tambang wajib dizakati.

Dalil kami, hukum asal menyebutkan tidak adanya keunjiban.

Kaurajiban zakat tambang ernas dan pemk telah ditetapkan berdasarkan

ijma'. Jadi, bamng tambang yang lain tidak unjib dizakafi kecuali

didukung oleh dalil yang sharih

Apakah pewajiban zakat atas hasil tambang seperti emas dan

perak disyaratkan harus mencapai nisab? Di sini ada dua pendapat.

Pertama, menurut pendapat yang shahih, yang ditetapkan oleh Asy
Syirazi, ulama aliran Imk, dan sQumlah ularna alimn l(hurasan,

menyebutkan syarat satu nisab. Qadhi Abu Ath-Thayyib mengutip dalam

Al Mujatmd kesepakatan Ashab perihal itu. Kdua, mayoritas ulama

alimn Khumsan dan Al Mawardi dari ulama alimn Irak menyebutkan di

sini ada dua pendapat:- pendapat pertama yang ashah mensyaratkan

nisab; pendapat kedua, tidak disyaratkan nisab.

Ashab jalur periwayat ini menyatakan, dua pendapat ini

didasarkan pada klausul bahwa . besaran zakat tambang adalah 20

persen atau 2,5 persen. Jika kita berpendapat, zakat tambang 2,5

11 Demikian penulisan nama lrang terdapat dalam "qrin" dan "qaf",

kemungkinan lrang tepat adalah Ash-Shaimiri (tha).
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persen, berard nisab meniadi ryarat. Sebalikryn, iil<a tdak dernikian,

b€rart nisab bulon slprat.

Sernentara ihr, madzhab ini mensFmdGn nisab secara muthk

bardasa*an ketrmurnam sabda Rasulullah I dalam hadits y6ng telah

dis€patGu ke,stmhitawtg: "Pqak gry furus dart 5 uaq 6dak

dlkqni abt', iuga berdasa*an ddil qifras !,arg telah disebutkan oleh

Asysyirazi di depan. Walhhu a'hn.
tat

3. Astrsyirazi berkata: Apabila nisab barang tambang

tercapai melalui beberapa tahap penambangan, kita hams

mempertimbangkan beberapa hal. Jikal2 aktivitas

penambangan dan perolehan fidak terpuhrs, berlangsung

terus, seturuh hasil tambang dikumpulkan sehingga genap

sahr nisab. Apabila aktivitas pen unbangan ini terhenti

karena udant. tertenfu (istirahat, misalnya) atau perbaikan

atat tambang, hasfll tambang yang diperoleh setelah udzur

diakumulasikan dengan hasil sebelumnya-

Apabila penambangan ini terhenti tanpa alasan, hasil

tambang yang diperoleh setelah penghentian ini fidak boleh

diakumulasikan dengan hasil tambang sebelumnya. Jika

penambangan berlangsung terus namun perolehannya

terputus-puh.ts, di sini ada dua pendapat-

Astrsyafi'i dalam qaul qadim mengntakan, hasil kedua

tdak boleh diakumulasikan depgan hasil pertama. Jadi, hasil

tarnbang l,ang diperoleh setelah penghentian akfivitas

12 Dahm sebadan redaksi terfulis "rika ald\ntas tertrent'. Redal$i "tanpa

kesergalaan" tdak terrdapat nasloh Al MuMdabversi cetak. (tha).
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tambang tdak diakumulasikan dengan hasil sebelumnSa,

agar hasil tambang yang didapat setelah terhentinla

perolehan tambang (tanpa kesengaiaan) tidak tercampur.

Inilah tujuan lnng lebih utama.

Dalam qaul iadid, Aslrs!/afi'i mengatakan, kedua hasil

tambang ini diakumulasikan karena keterputusan perolehan

di luar kehendak penambang, sedang penghentian aktivitas

tambang atas kehendakqP.

Penielasan:,

Ashab kami ber:kata, perolehan satu nisab barang tambang tidak

disyaratkan harus didapat sekaligus, melainkan juga mencakup bu-ttg

tambang safu nisab yang diperoleh secara beberapa tahap, yang

kemudian digabungkan menjadi safu. Kesinambungan aktivitas

penambangan ialah penambangan dan perolehan hasil tambang berjalan

terus-menerus.

Al Mawardi, Al Baghawi, dan ularna lainnya menyatakan,

kepenrilikan hasil tambang ini tidak diqpmtkan harus bersifat menetap'

Ashab kami menjelaskan, kesinambungan penambangan ialah

konsistensi penambangan pada tempo yang lazim digunakan untuk

bekeria. Sementara yang dimaksud kesinambungan perolehan ialah

lahan tambang tersebut masih produktif, belum terkuras habis. Tambang

yang tidak produktif 5nitu lahan Snng tidak menghasilkan lagi bahan

tambang.
't--

-_ Rdupur, jika penambangan ini bersinambungan namtrn tidak

mernperoleh hasil yang konsisten, melainkan lahan tambang mengalami

masa tidak produktif sementara waktu kernudian kernbali produktif,

maka jika masa keterputgsan ini sebentar, seluruh hasil tambang di
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antara dua urakfu tersebut diakurnulasikan dan wajib dikeh.rarkan

zakafuiya bila telah mencapai nisab. Jika kevakurnan ini berlangsung

lama, dua atau tiga hari, di sini ada drra pendapat. Pendapat shahih,

qaul jadid, sduruh hasil tambang diakumulasikan; sedang menumt gaul

qadim, hasil tambang 6dak diakumulasikan. Aslrsyirazi telah

dalil kedua pendapat ini.

Apabila terhenti padahal perolehan bahan

tambang masih merntmgkinkan, yaitu sekimnya dilakukan penambangan

pasti mendapatkan hasil, kenrudian melakukan penambangan, dalam hal

ini ada beberapa kasus. Jika penghentian ini fidak beralasan, hasil

tambang tdak diakumulasikan, baik masa vakum ini lama maupun

sebentar, karena telah menyalahi afumn.

Jika penghentian tersebut beralasan, hasil tambang

diakumulasikan, baik Inasa vacum ini lama maupun sebentar selama itu

berlangsung karena alasan tertenfu. Dernikian ini pendapat madzhab ini,

dan telah diputuskan oleh Asy-Syirazi dan Jumhur. Ar-Rafi'i

meriwayatkan pendapat ini dari Jumhur. Dia juga meriwayatkan

pendapat lain bahwa hasil tambang pada dua masa ini tidak

diakumulasikan.

Ar-Raf i menSratakan, batasan ternpo yang lama ada tiga

pendapat. Pa'hma, yarry ashah, batasan ini dikernbalikan pada 'urf

(kebiasaan yang berlaku). Kdua, batasannya tiga hari. Ketiga, safu hari

penuh.

Ashab kami berkata, terrnasuk udzur penghentian penambangan

antara lain perbaikan alat, dan kabumya pekeria dan buruh. Ulama

sepakat, kondisi ini sebagai udzur. Ar-Rafi'i menambahkan, demikian

pula perjalanan dan sakit menunrt madzhab ini termasuk udanr.

Dikatakan ada dua pendapat soal safar dan sakit. Perbna, yang ashah,

kedtnnya terrnasuk udzr.r. Kdm, tidak termasuk udzur. Al Mawardi,
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Qadhi Abu Ath-Tha1ryib, dan Jumhur mernutuskan bahwa safar dan

sakit termasuk udzur.

Ashab kami men5ntakan, ketika.kami mernufuskan tentang tidak

adanya akumulasi, ini artinya, perolehan bahan tambang yang pertama

tidak diakumulasikan dengan perolehan 5nng kedm. Adapun perolehan

yang'kedua boleh diakumulasikan dengan perolehan pertama. Ulama

sepakat soal ini, seperti akumulasi barang zakat selain hasiltambang.

Seandainya dua orang mernperoleh hasil tambang dari satu
:l'

ladang tambangyang kumng dari dua nisab, tetapi mencapai safu nisab,

maka jika kita berpendapat tentang keharusan mencampur emas dan

perak, maka keduanya wajib mengeluarkan zakat percampuran, bila

mereka termasuk wajib zakat. Jika tidak dernikian, mereka tidak wajib

berzakat hingga ia memiliki barang zakat lain, selain hasil tambang, yang

dapat menyempurnakan nisabnya. I

Akumulasi Kepemilikan Hasil Tambang dengan Barang
Zakat [-ain

Sub bahasan ini terpisah dari ulasan Ashab. Ar-Rafi'i telah

meringkas sub bahasan ini, dan saln merangkum ulasan beliau.

Ringkasannp sebagai berikut.

Apabila seseoftmg meperoleh hasil tambang kumng dari nisab

-dan memiliki jenis bamng lrang sama sdumlah satu nisab atau lebih-
maka bisa jadi ia mernperoleh barang tersebut pada akhir haul, setelah

genap haulnya, atau sebelumnya. Pada dua kondisi pertama (barang

jenis gnng sama diperoleh pada akhir haul dan setelah haulnya genap)

hasil tambang ini diakumulasikan dengan bamng milikryn. Dalam kasus

ini dia wajib mengeluarkan zal<at nuqd atas barang miliknya, dan zakat
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atas barang tambang 5rang diperoleh. Ulama sepakat soal ini. Akan

tetapi, besaran zal<at nt@2,5 pel.lsur, dan besaran zakat pertambangan

ada beberapa pendapat. Pendapat yang shahih,2,S persen.

Jika waiib zakat memperoleh hasil tarnbang itu sebelum genap

haul, ia tidak dikenai karajiban zakat apa ptrn hingga sempuma

haulnya. Sernentara ihr terkait karajiban zakat hasil tambang yang dia

terhukan, ada dua pendapat. pertama, yang ashah, wajib mengeluarkan

zakat pertambangan. Ini bunyi t€l(shral nash AsySyafi'i dalam Al Umm,

juga disiahi{<an oleh Qadhi Abu Ath-Thagryib, Ibnu Shabagh, dan

ulama yang lain. kedua, tidak wajib mengeluarkan zakat tambang.

Menurut pendapat ini, dia wajib mengeluarkan zakat atas bamng yang

dimiliki sebesar 2,5 persut begitu haulnya telah genap; begitu juga

terhadap hasil tambang yang diperolah, ia mengeluarkan 2,5 persen

saat haulnya tdah sempuma.

Apabila seseorang mempunyai logam sejenis hasil tambang yang

kurang dari nisab -misalnya dia memiliki 100 dirham, dan memperoleh

100 dirham dari pertambangan- ada beberapa poin yang perlu

diperhatikan. Jika dia mernpetoleh hasil tambang setelah logam yang

dimilikinya genap satu haul, terkait ka*ajiban hasil tambang tersebut ada

dua pendapat. Menurut pendapat pertama, dia wajib mengeluarkan

zakat hasil tambang berikut zakat logam miliknya sebesar 2,5 persen,

ketika haulnyn telah genap terhifung setelah nisabnya genap, setelah

ditambah logattt perolehan hasil tambang'

Menurut pendapat kedtra, dua jenis barang ini tidak wajib

dizakati sehingga berlalu satu haul terhitung dari hari perolehan hasil

tambang itu, maka zakat seluruhnya adalah 2,5 persel.:.

Abu Ali dalam Al lfshah menerangkan, satu pendapat

menyebutkan bahwa dia trajib mengeluarkan zakat hasil tambang Snng

diperoleh juga zakat logam sejenis yang dimilikinya sebesar 2,5 persen
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saat ifu juga, karena nisabnya telah disernpumakan dengan perolehan

tambang itu dan haulnln telah lewat. Pendapat ni dhalf atau batil,

karena logam yang dimilikiqn kurang dari nisab, jadi ia tidak beradal3

dalam haulnya. Menurut hemat saya, pendapat ini dinisbahkan kepada

Abu Ali, penyusun N lfshah.

Sfikh Abu Hamid, Asysyirazi dalam Pasal Rikaz, juga

kalangan Ashab lainnyn menukil pendapat di atas dari nash AqrSyafi'i.

Mereka mernilih dan merajihkan pendapat ini. Akan tetapi, pendapat

yan!':ashah yang dipilih oleh Qadhi Abu Ath-Tha3yib, hnu Ash-

Shabagh, dan muhaqqiq lainnya bahwa orang tersebut tidak dikenai

kewajiban zakat apa pun terhadap logam 1;ang dimilikinSn sehingga

genap safu haul terhifung sejak nisabnln sempuma. Wallahu a'lam.

Adapun jika perolehan hasil tambang yang 100 dirham sebelum

genap haul, dia tidak wajib mengeluarkan zakat apa pun terhadap logam

100 dirham yang dimiliki. Ulama sepakat soal ini. Pendapat penlmsun

N lfshah tidak bisa diaplikasikan di sini. Sementara terkait 100 dirham

yang diperolah dari pertambangan, ada dua pendapat seperti telah

disebutkan.

Perincian kasus di atas dikutip oleh sebagian ulama aliran lrak.

Abu Ali As-Sinii mengutip sebagian besamya. Namun, Imam Al

Haramain berpendapat kutipan ini ada sedikit kelalaian. Beliau

menegaskan, jika logam sejenis milikqn kumng dari nisab, haulnya

tidak sah sehingga dia mencapai nisab pada pertengahan dan akhir

haul, atau pauajiban zakat ditetapkan pada hari perolehan barang

tambang. ndak disangsikan lagr, setelah g€nap haul, dia wajib

mengeluarkan zakat atas logam milikryp setelah ditambah perolehan

hasil tambang. Slaikh Abu Ali tidak sekadar mengutip dan memilih

13 Kemunghn redaksi png tepat "jadi ia tidak diberlakukan dalam haulnya",

bersumber dari redaksi Ati bin Isa AlHaddad.
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pendapat ini begifu sap sehingga mernunculkan bantahan dari sana-sini.

Beliau m€ngutip pendapat tersebut iustru karena merasa janggal dan

sebagai b€nfuk pengingleran.

Menurut sa1n, pernyataan 5ang dilontarkan oleh lrnam Al

Haramain, Abu Ali, dan Ar-Rafi'i terlalu M€bihan dalam mengomentari

pendapat rng dikutip dili Al lfslmh, yang menyimpulkan sebagai

kekelinnn yarg sgdz dan asing. Berbeda dengan pendapat yang

mereka kernukakan. Justnl, pendapat ini tdah ditetapkan sebagaimana

telah karni sirEgung di depan dari kutipan Astrsytmzi, $nikh Abu

Harnid, dan ularna hinnya, meskipun, pendapat yang ashai tidak

dernikian.

Mapun iika logam yang dimiliki benrpa bamng niaga, rnaka

dalam hal ini berlaku tiga kondisi seperti telah dipaparkan di depan,

meskipun jelas-ielas ia belum sampai satu nisab. Sebab, haul barang

niaga tetap sah meskipun ia kurang dari nisab: Selain ifu, nisab barang

niaga hanya diperhifungkan pada akhir haul, menr.rnrt pendapat shahih,

seperti telah diielaskan pada bahasannya.

Jika mernperoleh hasil tambang pada akhir haul pemiagaan, dia

wajib mengelgarkan zakat pertambangan; iuga waiib mengeluarkan

zakat perniagaan jika telah mencapai nisab. Dernikian halnya jika

kalkulasi bamng niaga kumng dari nisab, nalnun dengan tambahan hasil

tambang mencapai nisab, dan kita menganggap cukup acuan nisab

tersebut pada akhir haul.

Jika seseorang mernperoleh hasil tambang sebelum sempuma

haul bamng niaga, mengenai kamjiban zakat hasil tambang ini ada dua

pendapat ynng telah disebutkan di atast

Apabila dia mernperoleh hasil tambang setelah genap satu haul

pemiagaan, di sini ada beberapa pertimbangan. Jika harta pemiagaan
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mencapai nisab pada akhir haul, maka hasil tambang ini wajib dizakafi,
karena ia telah diakumulasikan dengan barang png uajib dizakati.

Jika harta niaga belum mencapai nisab dan wajib zakat
memperoleh hasil tambang €nam bulan kernudian pada haul kedua,
kasus ini mengacu pada perbedaan pendapat di atas pada bahasan bab
Takat Pemiagaan: bahwa ketika barang dagangan dikalkulasi pada akhir
haul temyata kumng dari nisab kernudian setelah itu bertambah dan
menoapai nisab, apakah pedagang wajib mengeluarkan zakahrya saat ia
menqapai nisab? Atau dia menunggu hingga leuat haul kedtn?

Apabila kita mengacu pendapat pertama, bahwa zakat
pemiagaan wajib dikeluarkan dari harta niaga, maka hasil tambang
tersebut wajib dizakati. ulama sepakat soal ini. Jika kita merujuk pada
pendapat kedua, bahwa dia menunggu hingga leunt haul kedua -ini
pendapat yarry ashal> maka terkait kewajiban hasil tambang ini ada
dua pendapat. seluruh pendapat 5nng kami kemukakan ini merupakan
penjelasan lebih lanjut dari pendapat madzhab ini: bahwa haul tidak
dipertimbangkan dalam zakat pertambangan. Jika kita
memperhifungkan haul zakat pertambilgil, rnaka haulnya dihituns
sejak barang tersebut ditemukan.

Demikian akhir rangkuman Ar-Rafi'i mhimahullah. AsySyimzi
mengulas masalah ini dalam Pasal Rikaz. Pendapat beliau bertentangan
dengan pendapat yarg mjih dalam madzhab ini. Jadi, sudah semestinya
pendapat ini ditafsirkan sesuai ulasan yang telah kami paparkan di sini.

Ashab kami menyatakan, hukum rll<az berkenaan dengan
penlr6npumaan nisab sma dengan hukum pertambangan dalam
seluruh klausul yang telah kami paparkan, dari segi perbedaan dan

kesepakatan ulama: tidak ada bedanya. Wallahu alam.l
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4. Asfsyirazi berkata: Zakat pertambangan waiib

dikeluarkan setelah hasil tambang ditemukan dan ada. Zakat

pertambangan fidak mempertimbangkan haul, menurut

salah satu pendapat lEng paling zhahir, karena haul

dimaksudkan unfuk mengoptimalkan perkembangan harta.

Keberadaan hasil tambang telah mempresentasikan

pertumbuhan harta, selringga ia tidak perlu lagi

memperhifungkan haul, seperti zakat pertanian (10 persen).

Seorang ulama menyatakan dalam N Buwaithi, zakat

tambang belum wajib dikeluarkan sebelum genap safu haul,

karena ia termasuk zakat terhadap harta !/ang nilainya

fluktuatif. Jadr, hanrs memperhitungkan haul seperti zakat

fnnva.

Penielasan:

Pemyataan "harta lrang nilainya fluktuatif" mengecualikan

barang yang besaran zakatrya 10 persen (seperti hasil pertanian).

Kalimat "seperti zakat lainnya", seandainya Asy-Syimzi menggunal6an

redaksi "sepetrti zakat heuan temak dan nuqd' tenfu ini lebih tepat.

sebab, kalimat "seperti zakat lainnya" memasukkan zakat yang besamya

10 persen yang tidak mempertimbangkan haul.

Mengenai pensyamtan haul terdapat dua pendapat yang

masyhur. Puhma, pendapat shahih, yang tercanfum dalam sebagian

besar kitab-kitab AsgrSyafi'i, 5nng ditetapkan oleh sejumlah ulama dan

dishahitl<an oleh yang lain, bahwa haul barang tambang tidak

disyaratkan, melainkan zakakrya wajib dikeluarkan seketika ifu juga.

Pendapat ini juga dikernukakan oleh Malik, Abu Hanifah, dan mayoritas

ulama dari kalangan salaf dan khalaf.
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Kdua, tlriul disyaratkan dalam zakat pertambangan. Ini
pendapat Ahmad dan Al Muzani. sejumlah ulama alimn Khumsan
menlatakan, jika kita berpendapat bahwa zakat pertambangan 20
persen, tenfu tanpa mempertimbangkan haul. Jika tidak dernikian, maka

dalam hal ini ada dira pendapat. Menurut pendapat rnadzhab. ini, haul
tidak disyraratkan dalam zakat pertambangan..

5. Aslrsyirazi berkata: Mengenai besaran zakat
pertambangan ada tiga pendapat. Pertarna, wajib
mengeluarkan zakat sebesar 2,5 per*n, karena kita telah
menjelaskan bahwa hasil tambang termasuk zalot,
sementara zal<at em.rs dan perak adatah 2,5 per*n.

Kedua, zakatn5n sebesar 20 persen, karena hasil
tambang termasuk harta yang wajib dizakati begitu ada.
Male, besaran zakatnya ditetapkan 2o persen sama seperti
r:l<az-

' Ketiga, jika hasil tambang ini diperoleh tanpa susah
payah, maka besaran zakatn5Ta 20 persen; dan iika
diperoleh dengan caria yang susah payah, besaran zakatnya
2,5 persen, karena ia hak lpng bertalian dengan
pemanfaatan terhadap lahan. Kadar zakat tambang berbeda-
beda dengan mengukur biaya produlrsi !/ang dihabiskan,
seperti zakat pertanian.

Penjeliasan:

Dernikian ini beberapa pendapat Snng masyhur, namun yang
shahih menunrt Ashab, zakat pertambangan adalah 2,s persen. Ar
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Mawardi men5ratakan, pendapat ini ditegaskan dalam Al Umm, Al

Imla', dan qaul qadim-

Ar-Rafi,i menuhffkan, faktor png dijadikan pedoman sebagian

besar ulama dalam pendapat ini, untuk menrbatasi perbedaan antara

biaya dan nihil biagza adalah, buhrh tidakqn pada proses penggilingan

dan menggunakan pernanas api atau tidak. Proses penambangan png

menggunakan alat banfu tersebut, maka besaran zakat yang dikeluarkan

adalah 2,5 persen. Jika fdak mernbufuhkan alat-alat ini, zakat.rgn 20

persen.

6. As-lrsyirazi berkata: T.arkort pertambangan

dikeluarkan setelah proses penyaringan, seperti pendapat

kami tentang zakat pertanian: bahwa ia waiib dikeluarkan

setelah proses pembersihan dan pengeringan'

Ashab kami menyatakan: Jika kita mengacu pada pendapat

madzhab ini, bahwa haul tidak disyaratkan dalam zakat pertambangan,

maka waktu wajib zakahrya yaitu ketika hasil tambang berikut tanahnya

diperoleh. Sementara waktu penyalurannya setelah proses pemumian

dan pembersihan. Seaandainya penambang menyalurkan zakat tambang

dari tanah dan bahr sebelum dibersihkan, maka ini belum sah- Zakat

tambang dikumpulkan oleh petugas zakat-

AqrSyafi'i menerangkan penjelasan ini dalam Al Mukhtashar

dalam kitab lainnya. Ashab sependapat dengan beliau. Asy-syafi'i dan

Ashab menFtakan, "Pefugas zakat harus mengernbalikan zakat

tambang yang belum dibersihkan.
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Mereka menjelaskan, seandainya terjadi sengketa antara wajib

zakat dan pefugas zakat tentang kadar zakat Snng dikeluarkan sebelum

atau sesudah terjadi kenrsakan, rnaka yang dimenangkan adalah

pemyataan petugas disertai sumpah. Sebab, hukum asal menyebutkan

dia terbebas nilai lebih atas zakat yang ditetapkan.

SeandainSp petugas mernbedakan lodar zakat yang diterima dan

yang dibersihkan dari tanah, itu telah mencukupi zakat pertambangan,

jikatehh mernenuhi kadar yang diwajibkan. Jika zakat yang dikeluarkan

lebih banpk, petugas harus mengernbalikan pada wajib zakat. Jika

kumng dari kadar semestinya, p€milik hasil tambang harus

menyernpumakann5n. Perkerja zakat tidak memperoleh apapun atas

pekerjaan ini, karena ia orang yang berderma.

Apabila barang zakat rusak di tangan petugas sebelum proses

pemilhan dan dia menggantinya, maka dalam kasus ini ada perincian.

Apabila zakat yang rusak berupa bijih pemk, ia dikalkulasi dengan emas;

sebaliknya jika b[ih errrers, dikalkulasi dengan perak.

Jika kedua belah pihak bersengketa tentang nilai zakat 5nng
rusak tersebut, yang dimenangkan adalah pem3ntaan petrgas zakat,

karena dia pihak yang mengganti. Seluruh kasus ini dikutip oleh Qadhi
Abu Ath-Thayyib dalam Al Mujarad, dari nash Asy-Syafi'i yang

disepakati oleh Ashab, selain As-Sarkhasi.

As-Sarkhasi meriwayatkan dalam Al Amali satu pendapat dari

Abu Ishaq, bahwa jika zakat hasil tambang tersebut disaring oleh

pefugas zakat dan orcng-otang miskin, zakatrya tidak sah. Sebab,

praktek penyaluran zakat ini tidak seqni dengan ketenfuan semestinya,

seperti omng yang wajib mengeluarkan zakat berurpa domba berumur

setahun, tapi yang dikeltnrkan jusbu anak kambing. Anak kambing ini

tetap menjadi milik orcng-orang miskin hingga menjadi kambing umur 1

tahun. Takatseracam ini tidak sah.
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Ketenfuan madzhab ini mernufuskan keabsahan zakat ini dalam

kasus pertambangan sebagaimana telah ditetapkan dan diputuskan oleh

Jumhur, lain halnya dengan masalah anak kambing, karena ia belum

memenuhi sifat yang dir,rnjibkan; sedang zakat tambang ini telah

memenuhi sifat tersebut tetapi masih bercampur dengan yang lain'

Seandainp ses@rang wajib mengeluarkan zakat kurma kering,

lalu dia mengeluarkan kurma segar, dan barang zakat ini masih berada

di tangan petugas zakat atau kaum miskin hingga menjadi kurma kering,

menunrt madzhab ini zakat ini sah. Pendapat ini juga ditetapkan oleh Al

Mawardi dan ulama lainnya. As-Sarkhawi meriwayatkan dari Abu Ishaq

bahwa dalam kasus ini ada dua pendapat.

Ashab kami menyatakan, ulama sepakat bahwa pemumian dan

pernbersian hasil zakat ini dibebankan kepada pemilik barang tambang,

seperti biaya panen dan pengeringan hasil tani. Biaya tersebut tidak

termasuk harta barang pertambangan. Seandainp penambang

mengeluarkan biaya tersebut dari hasil tambang, ia telah berdosa dan

wajib menggantinya. :

Ashab kami berkata, seandainya sebagian hasil tambang rusak

sebelum proses pernilihan, ifu seperti rusaknya sejumlah harta sebelum

ada kernungkinan unfuk menyalurkannya. Seandainya pemilik hasil

tambang menolak proses pernumian bijih, dia harus dipaksa. wallahu

a'lan.ff

:*"

Beberapa Kasus Terkait Zabat Pertambangan

Pertama, menuntt kami, pungutan yang diambil dari penemu

barang tambang dinamakan zakat. Demikianlah pendapat madzhab ini.
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Pendapat ini ditetapkan oletr Jumhur, baik kita berpendapat penambang

wajib mengeluarkan 20 persen maupun 2,5 persen.

Safu pendapat mengatakan, iika kita berpendapat dia wajib

mengeluarkan 2,5 pelrsal, pungutan ini dinamakan zalnt; jika tidak

dernikian, di sini ada drn pendapat. Pertarna, pendapat yang ashah, ia

dinarnakan zakat. Kedua, pungutan ini didistuibusikan seperti distribusi

L/5 fai. Dernikian ini pendapat Al Muzani dan Abu Hafsh bin Al Wakil

dari kalangan Ashab lomi.

Keterangan di atas telah dipaparkan sebelumnya. Ini ma&hab

Abu Hanifah. Perbedaan pandangan ini bisa dilihat dengan jelas dalam

masalah penyaluran zakat tambang dan keuajiban zakat tambang bagi

kafir dzimmi, sebagairnana telah disinggung di depan..

Kdua, apabila seseorang menernukan barang tambang atau

rikaz sedang dia mempunyai hutang senilai barang tambang lrang ada,

atau nilai hutangnya mengurangi nisab, maka apakah piutang ini dapat

mencegbh per,ruajiban zakat, di sini ada dua pendapat yang telah

dijelaskan dalam hukum seluruh barang zal<at. Pendapat ashah, piutang

ini tidak mencegah keu.rajiban zakat.

Ketiga, Asy-Syafi'i menyatakan dalam Al Mukhtashar dan

Ashab, "Penjualan tanah hasil tambang sebelum dibersihkan dengan alat

tukar emas, pq*, atau lainnya tidak diperbolehkan. Ini madzhab kami.

Malik berkata, ia boleh dijual. Dalil kami pitu bahr,rn Nabi $ melarang

jual beli yang mengandung tipuan (ghant. Tujuan penjualan ini

bukanlah tanah melainkan sisa tambang yang masih bercampur

dengannya. BUih emas atau perak gTang masih bercampur dengan tanah

tidak bisa dimanfaatkan dengan maksirnal. Jadi, ia tidak boleh dijml,

seperti tanah tarnbang. Malik sepakat dengan pendapat ini.
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Malik berhujjah dengan tolehnyn jual beli gandum lrang

bercampur dengan jelai. Ashab kami menanggapi bahwa gandum dan

kedelai sarna-sama menjadi fujuan dalam jual beli, berbeda derrgan tanah

pertambangan. Sebenamlp, Sandum campur setara dengan kasus jual

beli emas campuran. Ia boleh diperiual-belikan dengan barang lain.

Penyusun Al hyanberkata: Abu Ishaq Al Marwazi berpenflapat,

adapun penjualan tanah pertambangan setelah proses penyaringan dan

mengambil emas dan perak png terkandung di dalamqn, kemudian

ditemukan butiran-butiran kecil, maka penjualan tersebut sah, karena

tujuan objek yang dijual adalah tanah, bukan materi yang terkandung di

dalamnya.

Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Al Mujamd menyatakan, boleh

menjual tanah sisa pertambangan jika di dalamn5n tidak terdapat emas

dan perak, karena ia biasa dipergunakan oleh kebanyakan penyepuh

emas.

Keempt, madzhab para ulama tentang zakat pertambangan.

Kami telah menerangkan bahwa pendapat masyhur dalam madzhab

kami, ka,rajiban zakat tambang ini khusus berlaku pada tambang emas

dan perak. Abu Hanifah mauajibkan zakat tambang ini pada seluruh

jenis logam cetak, seperti emas dan tembaga. Pauajiban zakat terhadap

air mksa ada dua riwayat. Ahmad mauajibkan zakat pada seluruh jenis

hasiltambang.

Madzhab kami 5nng masyhur menyebutkan zakat pertambangan

sebesar 2,5 persur. hnu Al Mundzir meriwayatkan pendapat ini dari

Umar bin AMul Aziz, Atrnad, Ishaq, dan Abu Ats-Tsaur. Ibnu Al
Mundzir b6rkata, Abu Hanihh, Ahmad, dan Jumhur.

Daud dan Al Muzani berkata, (haul dan nisab dalam zakat

pertambangan) disyaratkan. Menurut kami, haul dan pungutan wajib
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dalam hasil tambang menrpakan ,t^t. Pendapat ini juga dikenrukakan

oleh Malik dan Ahrnad. Abu Hanifah berpendapat, (pungutan tersebut)

fai.

Nisab, menunrt kami, adalah qprat dalam zakat pertambangan.

Pendapat ini dikenrulokan oleh Malik, Ahrnad, Ishaq, dan Daud. Abu

Flanihh berpendapat, ia bukan qprat.

Haul bulonlah qBrat zakat pertambangan. Pendapat ini

dilontarlon oleh Malik, Ahrnad, Ishaq, dan Jumhur ulama. Daud dan Al

Muzani berkata, haul menrpakan qBrat zakat tambang. Ini merupakan

pendapat dhaff Fqglsyafii'i yang telah dipaparkan terdahulu.

Al Abadi dari kalangan Ashab kita berpendapat, pungutan yang

diambil dari pertambangan, tikaz, dan lain sebaginya termasuk zakat.

Imam tidak boleh memberikan pengelolaan harta ini kepada orang yang

dikenai karajiban zakat ini. pendapat ini dikernukakan oleh Malik.

Abu Hanifah menyatakan, boleh menyerahkan pengelolaan

pungutan bamng tambang dan rll<az, bukan zakat pertanian dan

sebagainya kepada wajib zakat. Bahkan, Ahrnad berpendapat,

pengelolaan seluruh jenis zakat ini boleh diserahkan kepada wajib zakat.

Sedangkan budak mukatab dan kafir dzimi yang memperoleh hasil

tambang, mereka tidak dikenai karuajiban apa pun, menurut kami.

Pendapat ini dikemukakan Jumhur Ulama. Abu Hanifah berpendapat,

keduanya wajib mengeluarkan akat.

Menurut kami, biaya pernbersihan hasil tambang dib€bankan

kepada pernilik. Abu Hanifah berpendapat, biayaqn diambil dari

pemilik tambang, seperti biap p€rnindahan ghanimah. Meninjau

asalnya, hasil tambang dan rikaz mu:rp ghanfumh (harta rampasan

perang). Menunrt lorni, bhp tersebut ternrasuk zakat seperti biaya para

buruh panen.

436 \ et U4^u'SloahAt Mthdz&ab



Seandainya s€seorang menemukan perteimbangan di tanah

miliknla rnaka dia waiib mengeluarkan zakat, seperti halnSn jika dia

menemukannya di tanah tak bertuan. Pendapat ini dikemukakan oleh

Malik, Abu Yusuf, Muhamrnad, dan Ahmad. Abu Hanifah berkata, ia

tdakwaiibmengeltrarkanzalratryasepertihartalainnyahingga
sernpuma haulrya- Walkhu a'lam'

**tt*
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iu/tff;Lr(.
Bab: TakatRit.z

Aqrsyirazi berkata: Zakat !/ang waiib dikeluarkan dari
fl<az adatah 20 persen. Ketenfuan ini sesuai dengan
keterangan lpng diriwaSntkan oleh Abu Hurairah S bahwa

Nabi C bersaMu, 'u,*t )3j, ,it "Di dalam rikaz (terdapat

zal<at) seperlima". Rikaz diperoleh tanpa susah payah dan
tanpa biaya, wajar jika ia dikenai zakat 2O persen.

Zakat nl<az ini hanSn diperuntukkan bagi orang yang

berkewajiban zal<at; dan hanya diwajibkan iika rikaz ini
ditemukan di tanah tak bertmn atau tanah milik seseorang
yang fidak dikenal. Sebab, tanah 'mati" tenfu tidak ada
pemilikn5Ta, dan tanah lpng fidak diketahui pemiliknS;a sama

dengan tanah tanpa tuan.

Adaprin jika seseorang menemukan rikaz di tanah
yang diketahui pemiliknya, maka jika pemiliknSn seoriang

kafir harbi. (musuh), ia menjadi ghanimah. Jika pemilikn5n

seorang muslim atau kafir mu'ahid, r5l<az ini menjadi hak
pemilik tanah. Jil<a pemilik tanah tdak bersedia

meneriman3n, rnaka rilrarz menjadi hak pemilik tanah

sebelumn5p.
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Penielasan:

Hadits Abti Hurairah di atas diriwayatkan oleh AI Bukhari dan

Muslim. Rikaz adalah harta 3nng tersimpan, alisan tertufup rapi. Secara

bahasa, ar-riftaz artinya "yang dimantapkan", sepetrti kalimat mkaa

mhmahu garkuzuhu, artinya menancapkan dan mernantapkan tombak.

Secara syariat rikaz adalah harta 57ang ditimbun pada masa iahiliyah.

Menunrt kami, ulama sepakat, besamn zakat il<az fitu 20

persen. hnu Al Mundzir mengntakan -pendapat ini didukung oleh

seluruh ulama- kami tidak mendapati seomng pun ulama yang

men5Bnggah pendapat ini selain Al Hasan Al Bashri. Dia menyatakan,

iika rikaz ditenrukan di tanah musuh, wajib mengeluarkan 20 persennp;

dan jika diternukan di tanah Amb, ia wajib dizakati. Dalilnya keterangan

yang diutarakan AsYSYirazi.

Asy-Syafi'i dan Ashab menuturkan, zakat rikaz hanya diwajibkan

kbpada wajib zakat, baik laki-laki maupw perempuan, pintar maupun

bodoh, anak kecil maupun omng sakit liwa. Hukum budak yang

menemukan rikaz sama seperti keterangan dalam zakat pertambangan-

Budak mukatab dan kafir dzirni fidak wajib mengeltrarkan 
"akat 

ril<az.

Terkait dua omng ini terdapat pendapat yar$ dhart dan suatu pendapat

menyatakan bahwa wajib rnengeluarkan akattil<az'

Penyusun N klnnberkata, Abu Tsaur meriwayatkan pendapat

tersebut dari AsySyafi'i bahwa zakatnkaz wajib atas kafir &imi. Ibnu Al

Mundzir mengutip pendapat ini dari AsyS5rafi'i. hnu Al Mundzir tidak

meriwayatkan keterangan sebaliknya dari AsySyafi'i, jusbu dia

menambahi dan mengutip ijma'tentang keurajiban zakattil<az atas kafir

ddrri.

Keterangan ini tercanfum dalam At Isym{ Pen}rusunn}E berkata,

sehruh ahli ilmu 5nng menerima riwaSrat ini menyatakan, kafir dzimi
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\ laiib mengeluarkan zakat rikaz sebesar 20 persen. pendapat ini
dikernukakan oleh Malik, ulama Madinah, Ats-Tsauri, ulama Irak dari
kalangan rasional dan lainnya, Al Auza'i, Asy-Syafi,i, Abu Tsaur, dan
lainnya.

Peny,sun Al Isyrafb€rkata, aku berpendapat dernikian. Dia
menambahkan, hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan rikaz sama

seperti ,gr; bulon zakat. Pendapat yang dikutip oleh lbnu AI Mun&ir
dari Aslrsyafi'i aneh dan terbantahkan

Penyr.rsun Al Hawi dan Qadhi Abu Ath-ThaSarib

safu pendapat, orang kafir tidak berhak merniliki hasil tambang dan
rikaz 37ang diperolehngra, seperti halqa Idak berhak merriliki manfaat
atas tanah 'mati" yang digarapngra. Pendapat ini keliru. Pada perrnulaan

bab telah disinggung perbedaan dua kasus ini bersumber dari penyusun

Al Hawi.

Omng bodoh berhak merniliki rikaz, seperti haln5a anak kecil
dan omng sakit jiwa. Al Mavrnrdi meriwayntkan dari Suft7an Ats-Tsauri

bahwa perernpu.rn, budak, dan anak kecil fidak berhak merniliki rikaz.

Pendapat ini batil, karena rikaz menrpaton rq.*j bagi penemunya.

Mereka sernua tergolong bisa beker;a, seperti hanya berburu dan

mencari kayu bakar. Apabila mereka memrilik fil<az dengan cara

benrsahan rnaka wajib mengelmrkan zakatril<az, karena mereka berhak

untuk itu.

Adapun mengenai tempat penernuan rikaz, menurut Ashab
kami, ada dua kondisi:

Kondisi pertama: Tenrpat p€nernu.rn berada di negeri Islam
(daru| Islanl. Jika seseorang menenrul<an harta karun di ternpat yang

belum dimakmur{<an oleh seorang mrslim atau kafu mu'ahid, harta ini
tergolong riloz. Baik ternpat tersebut tidak bertuan maupun tanah adat
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Snng pemah dimakmurkan pada masa jahilifh. Dalam masalah ini tidak

terdapat perbedaan pendapat.

Jika seseorang menernukan harta di jalan yang biasa dileurati,

menurut madzhab shahih yang dikemukakan oleh ulama aliran Irak dan

Al Qaffal, ia termasuk fiqathah (barang temuan). Demikianlah pendapat

madzhab ini dan dipertegas oleh Al Baghawi dan Jumhur.

fu-Rafi'i berkata, mengenai harta png ditemukan di jalan ada

pendapat lain yang menggolongkannya sebagai rikaz. Sedangkan harta

png ditemukan di selain tempat ini, ada dua jenis: dimiliki dan

diwakafkan. Harh 1nng dimiliki juga ada dua:

P*tama, dimiliki si penemu atau dimilik orang lain. Yang

pertama yaifu harta 5nng ditemukan di sebtnh gedung milik omng lain.

Akan tetapi, jika pemilik tanah mengklaim harta itu miliknya, harta

ternuan tersebut menjadi hak miliknya tanpa disertai sumpah, seperti

halnyabarang-barang yang terdapat di rumahnya.

Keterangan lnng saya singgung di depan, bahwa si pemilik

tanah berhak atas harta yang' berada di gedung tanpa sumpah,

disepakati pam ulama. Asfsyafi'i menegaskan hal ini dalam Al Umm-

Jika pemilik tanah tidak mengklaimnya, harta tersebut menjadi hak

pernilik tanah sebelumnya. Bila ia tidak menerima juga, harta itu

menjadi hak pernilik sebelumnln, demikian seterusnSn sampai pada

orang'lpng pertama kali memakmurkan tanah tersebut. Harta tersebut

menjadi haknla, baik dia mengklaimnya mauPun tidak, karena dengan

tindakan pernakmumn tanah, dia telah memiliki apa pun yang ada di

tanah itu. Pelepasan hak tanah melalui jual beli tidak menghilangkan

kepernilikanqn terhadap harta tersebut. Sebab, harta karun dipendam

dan dialihkan tidak terhitung sebagai bagian tanah, jadi ia tidak masuk

itern 5nng dip€riual-belikan.
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Apabila orang yang berhak memiliki harta karun tersebut telah

meninggal maka ia diberikan kepada ahli warisnya yang masih

menemrpati tanah tersebut. Jika seorang ahli waris berkata, 'la milik

perr,raris kami', dan ahli waris yang lain menyanggahnya, maka si

penggungat mendapat jatah sesuai bagiannya, dan sisa harta karun ini

dibasikan sebagaimana ketentuan di atas.

Ar-Rafi'i mengungkapkan pemyataan di atas, kernudian berkata,

"lni pendapat Ashab yang diungkapkatt s@ara jelas dan isyarat.u Ar-

Rafi;i menambahkan, "Diantara ulama yang secam lugas menjelaskan

bahwa rikaz dapat dimiliki dengan proses pemakmuran tanah ialah Al

Qaffal." Imam Al menyebutkan pengecualian klausul

kepernilikan rtl<az dengan pemakmumn tanah, yaifu dalam kasus

seandainSn seekor rusa masuk ke dalam rumah lalu penrilik rumah

menufup pinfu tanpa bermaksud menangkapn5n. Dalam kasus ini ada

dua pendapat: Pendapat yang ashah, si pemilik rumah tidak memiliki

rusa tersebut, tetapi ia lebih berhak untuk memilikinSn. Dernikian halnya

oftrng 5nng memakmurkan tanah tidak mernilki harta yang terpendam di

tanahnya, melainkan hanya lebih berhak unhrk ifu. Pendapat madzhab

ini telah dipaparkan sebelumnya, bahwa ia berhak memilikinya dengan

proses pemakmuran

Berprjak pada pendapat di atas, jika kepernilikan atas tanah

hilang (dijual, misalnya), mantan pernilik hams dicari dan rikaz di

dalamnya diberikan kepada orang ini, karena rikaz merupalqn hak

milikn5n dari unsur lain dari tanah dan tidak masuk dalam akad jual beli.

Apabila kita berpendapat, pernakmur tanah tidak memiliki rikaz

melainkan lebih berhak untuk itu, bisa kita simpulkan: jika kepemilikan

atas unsur lain di ltrar tanah hilang, maka hak kepernilikan khusus

tersebut batal. Sama halnya dengan rnasalah n$a. Jadi, bisa

disimpulkan, penrilik rumah tidak merniliki nrsa tersebut, ia lalu
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mernbuka pinfu dan rusa ifu kabur. Pernilik rusa ini adalah oftmg !,ang

berhasil memburunya. Menurut hernat saya, kemungkinan ini ditegaskan

oletr Imam Al Haramain.

Iilm Al Hararnain mengutip dari para imam bahwa seseoftmg

berhak merniliki harta karun yang terpendam dengan caftI

memakmurkan tanah tersebut, dan haknlp fidak batal, seperti jual beli.

Dernikian ini pendapat yang dikenal.

fu-Rafi'i menyatakan: jika kita berpendapat bahwa p€rnakmur

tanah tidak mernilik harta karun dengan pernakmuran, maka jika ia

masuk dalam hak miliknSn, dia wajib mengeluarkan 20 persen. Jika kita

berpendapat, dia memilikin5n berdasarkan pemakmuran; maka jika dia

mengambil alih harta karun ynng ada di tangan pembeli tanahnya

setelah bebempa tahun kemudian, maka dia wajib mengeluarkan zakat

20 percur atas harta yang ada sejak hari kepemilikannya dan beberapa

tahun setelahnya hirrggu harta ifu berada di tangann3n.

Apakah dia wajib mengeluarkan zakat 2,5 perserrdari 4/5 harta

sisanya? Dalam kasus ini ada perbedaan pendapat yang telah

dipaparkan di depan tentang barang ternuan dan barang yang dighasab;

juga tentang zakat 20 persen jika kita berpendapat zakat tersebut tidak

terkait dengan barang. Jika kita mengaitkan zakat ini dengan bamng,

perhifungannya sama dengan zakat he\ ran temak dalam kasus orang

yang memiliki ternak safu nisab dan telah berulang kali melerr.rati masa

haul.

Kdual4, tanah tersebut dimiliki si penemu. Jika ia

memakmurkan tanah ifu, maka harta yang diternukan di sana adalah

14 Kasiflkasi pertama telah disebutkan dalam pemlntaan An-Nawawi: harta
yang dimiliki ada dr.n rracarn: milik si tmn tanah dan milik orang lain. Bahasan ini

menrpakan salah mtu dari dua klasifikasi bagtan kedtn yang akan dijelaskan nanfl.

Uraian bahasan ini saling berLaitan satu sama lain. Pembaca perlu hat-hati. (tha)
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rikaz, dan dia wajib mengeluarkan 20 persennya dan sisanya menjadi
miliknya. Dia juga wajib mengeluarkan zakat 20 persen pada waktu
tanah itu menjadi miliknya, seperti telah diterangkan di atas.

Demikianlah pendapat madzhab ini.

Al Ghazali berpendapat, dalam masalah ini ada dua pendapat

yang mengacu pada penjelasan Imam AI Hammain sebelumnya.

Pendapat yang shahih seperti telah disebutkan terdahulu. Apabila tanah

tersebut sebelumnSra dimiliki oftmg lain, dia tidak halal mengambil harta

ternuan ifu. Melainkan, dia wajib menyerahkan kepada pemilik tanah
.sebelumnya; jika dia tidak mengklaim, harta ternuan diserahkan kepada

pernilik sebelumnya. Demikian setenrsnSn hingga jafuh ke tangan orang

5nng pertama mernakmurkan tanah itu, seperti telah dijelaskan di
depan. Jenis keduals, jika tanah tersebut berstafus wakaf, harta karun

5rang ada di dalamnya menjadi milik pengelolah tanah wakaf ini.

Dernikian keterangan yang dikemukakan Al Baghawi.

Kondisi kedrnl6: Harta karun ditenrukan di negeri musuh
(Darul Harbly Di sini ada beberapa hal png perlu diperhatikan. Jika

harta ini ditemukan di tanah yang tidak bertuan dan jita musuh tidak
mempertahankannya, menurut karni, tanah ini seperti tanah tak bertuan
yang terdapat di negeri Islam. Ulama sepakat soal ini.

Abu Hanifah berkata, harta ternuan ini ghanimahdan tidak perlu

mengeluarkan 20 persen. Seluruhnya menjadi milik penemu.

rs Uhat pemyataan pertrama Ar-Rafi'i: "Mengenai harta yang ditemukan di
jalan ada. pendapat lain yang menggolongkannSn sebagai rikaz. Sedangkan harta
yang ditemukan di selain ternpat ini, ada drn jenis: dirnilih dan diu/alofkan". (tha)

16 Lihat penjelasan An-Nawawi: "Adapun tenrpat yang di dalamnya terdapat
rikaz, Ashab ttanrt berpenaapt: ia punya dtn kondisi. Kondisr pertama berada di
negeri Islam (hrul Isknl.
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Malik berpendapat, harta ternuan irii dibagikan kepada seluruh

pmjurit.

Al Ar-rza'i berpendapat, penemu harta mengambil sepedima

hartia ternuan dan sisanya dibagikan kepada seluruh prajurit.

Dalil kami pesan trnrrn hadits "Dalam rilaz (tedapt zal<at) 20

persen." dan qiyas terhadap harta Snng diternukan di negeri kafir

mu'ahid. Mereka (Abu Hanifah, Malik, dan Al Auza'i) senada dengan

kami dalam kasus ini. Jika mrrsuh mempertahankan tanah tersebut

maka penemu menahan mereka dari upaya pernakmumn.

Pendapat shahihyang ditetapkan oleh Jumhur Ashab dalam dua

riwa5nt adalah, harta temuan ifu t'rlleiz seperti harta yang tidak

dipertahankan oleh musuh. Hal ini mengacu pada pesan.urnum hadits.

Syaikh Abu Ali As-Sijni menyatakan, "la (penernu harta) itu seperti

orang yang memakmurkan tanah tersebut."

Jika harta karun ini ditemukan di tempat yang dimiliki oleh

musuh, ada beberapa pertimbangan. Jika ia diperoleh melalui kekuatan

dan perang maka ia termasuk ghanimah. Misalnya, seperti mengambil

harta dan uang dari pemukiman musuh. Artinln, 20 persen harta ini

harus diberikan kepada pihak yang berhak mendapatkan L/5 ghanimah

dan 4/5 sisanyn menjadi milik penemu.

Jika harta tersebut diperoleh tanpa kekemsan dan pemng, ia

tergolong fai, dan yang berhak adalah pihak mendapat /ai. Dernikian

keterangan png dipaparkan Imam Al Haramain.

Ar-Rafi'i berkata: Kondisi ini berlaku jika seseomng memasuki

negeri musuh dalam keadaan tidak aman. Jika dia masuk negeri musuh

dengan aman maka dia tidak boleh merampas harta milik musuh, baik

dengan cara perang maupun tanpa pemng. Seperti halnya seorang
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muslim tidak boleh mengkhianati bamng milik musuh yang ditemukan,

dia harus mengenrbalikannl,ra.

Ar-Rafi'i menambahkan, $pikh Abu Ali menerangkan masalah

ini, dia berkata: mengatagorikan barang ternuan di negeri musuh.

sebagai fui p*ryu banyak kerancuan, karena orang yang masuk [re
wilalnah mrlsuh dalam keada; fdak anran dan menganrbil harta benda

mereka tanpa p€@g, bisa iadi dia menganrbilryra secara sernbunyi-

senrbunyi maka dia diseh$ 'penc!ri', atau scara terang-terangan maka

dia dinarnakan 'perampok'. Keduanla mempakan cara pengambil-

alihan kepernilikan secara khusus bagi p€ncwi dan perampok.

Slnikh Abu Ali , keranctran peristilahan ini semakin

kentara karena mayoritas imam berpendapat bahwa barang tersebut

glanirrnh. Diantam mereka lpitu Ash-Shaidalani dan Ash-Shabagh.

Ternrasuk di dalamnya, menurut hernat salra, lraifu Asy-Syimzi dan

ulama lainnya.

lhmi berpendapat, harta t€rs€but glnnhmh. Apabila

seseorang mendapatkannSra, dia mendapat bagian 4/5, dan sisanya

(L/5 bagiant dipenmtukkan bagi pihak lnng memperoleh L/5
ghaninnh. Jika si p€nernu tergabung dalam sebuh pasukan, harta

ternuan ini dibagi rata kepada selunrh pasulon. Asy-Sdi'i dan Ashab

telah mencanfumkan keterangan ini. AqrSyafi'i menSntakan, ia seperti

harta yang diambil dari ternpat finggnl musuh.

Ad-Darimi berkata, seandainya ses@rang menernukan harta di

makam oftmg jahiliah atau di dalam sitr,rs (renrnfuhan bangunan), ia

ternrastrk rikaz.
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Masalah: Apabila seseorang menemukan harta karun di negeri

Islam atau negeri kafir mu'ahid dan mengenal pemilik tanah tersebutlT,

harta tersebut bukan rikaz. Penemu Udak boleh manilikinya, bahkan dia

wajib menjaganya hir,gga pemilik tanah datang lalu menyerahkan barang

tersebut kepadanya. Jika kedatangan pemilik tanah tdak bisa

diharapkan, harta karun ini dis€rahkan ke Baitul Mal seperti stafus

bamng temuan lainnya. Demikian ini keterangan yang dikutip oleh

Ashab.

PenSrusun Al Hawi menlatakan, jika ditan5pkan, bukankah ia

termasuk tuqathah (barang ternuan) seperti penernuan mata uang Islam.

Jawabannya, mata uang Islam ditenrukan fidak di bawah kepernilikan

siapa pun. Jadi, ia terrnasuk luqathah, seperti penernuem pakaian dan

bamng lainnya. sementam dalam kastrs ini, harta kanrn tersebut

diternukan di bau/ah kepernilikan seseoftmg. Wallnsil, ditiniau dari segi

hukum, harta temtran ifu menjadi hak pemilik tanah.

Penyusun Al Hawi menambahkan, penggunakan redaksi s@ara

umurn oleh AsySyaf i sebenamya berlaku secara parsial, sebagaimana

telah kami jelaskan.

17 Imbas dari tidak adan5ra penghargaan terhadap kepemilikan penemu,

pernakmur ladang tak berfuan, dan pemilik tanah, adalah banyak sitr:s peninggalan

masa pra-lslam dan rrnsa iahiliyah png tercerai-berai, seperti sitr:s dinasti Fir'aun

berikut benda$enda pubalola yang dirampas oleh tentara Pemncis. Barang

barang ini tersebar secara diamdiam ataupun terangterangan ke sehrruh negaril

frop", memenuhi musium dan istana pada penggasa Eropa. Demikian ini karena

hukum positif mengatagorikan segla kekapan png berada di Perut bumi sebagai

aset negara, bulon hak penemu dan pemilift tanah, bahkan mereka tidak berhak

terhadap kompensasi jika menyernbqnyikan barang berseiarah dari pemerintah

dan menjualnyn.

seandairyra pemerintah menghargai Jasa penenru atau pemilik tanah dan

menrbeli barang sejarah lnng mereka temukan, tentu ini lebih tepat. Walkhu

a'latn.
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Masalah: Dsehrtkan dalam Al kgan: Syaikh Abu Hamid
berkata: Abu Ishaq At Maru/azi , apabila seorang kafir
mendirikan bangunan dan menyimpan harta karun di dalamnya; dia
pernah mendengar dal$uah Islam namun menentang dan tidak mau
masuk lslam; kernudian ia berikut sanak mati, selanjutura
penyimpanan harta ini dirternukan, rnaka stafus harta tersebut adalah /al,
bulon rikaz. s€bab, ril.az, fidak lain adalah harta benda jahiliyah yang
telah punah dan frdak dilrctahui apakah mereka pernah menerirna
daku/ah Islam atau bdurn.

Adapun omng fifiili 3Bng pernah mendengar dakrpah Islam
rnaka harta peninggahn mereka tergolong rii Artiqn, seperlima harta
tersebut dipenrnfukkan bagi pihak 5nng berhak menerima seperlima,
dan sisan5ra $/51mqrfrhak penernu.

Al Qadhi Abn AtFThay!/ib juga meriwayatkan masalah ini
seperti telah dijelaskan terrdahulu. Dia berkata, karena peninggalan
tersebut merupakan harta milik bersama yang kita t€rima tanpa melalui
peperangan. Harta firnbunan dikatagorikan rikaz, iika kondisiqn tidak
diketahui dan apakah p€rnilitm!,a pernah mendengar dal$rah Islam atau
belum, sehingga hartanF halal. Apabila kondisinln diketahui dan
pernah mendegar daliln Ishrn, ia fidak halal.

Masaliah: Penlrus,n Al Hawimenyatakan, seandainya imam
menugaskan seseonrg unfuk mengelola tanah dan ternSpta di dalam
tanah tersebut terdapat rilcz rnaka ia meniadi hak orang Snng difugasi,

baik dirinya atau orang hin 3nng . Sebab, dia tdah
merniliki tanah tersehi dengu p€rugasan tersebut, seperti kepgrnililon
dengan jual beli; atar seperti orang Snng mengerota tanah talu dia
menernukan rikaz di dahmnln, rnaka ia menjadi mitik si pengelala

tanah, baik yang menernrkan dirinrra maupurl orang lain, karena dia
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telah mernilik tanah tersebut. Demikian ini pernyataan penyusun //
Hawi. Maksudnya, imam (penguasa) menugasinln untuk mengelola

tanah sebagai hak milikqn.

Sena$a dengan pemyataan pen!rusun Al Hawi di atas, Ad-

Darimi menSratakan, apabila sultan menugaskan seseomng untuk

mengelola tanah, berarti dia telah merniliknya, buik dia

menrakmurkannp In tuPun tidak. Siapa saja Snng menemukan rikaz di

tanah tersebut, ia menjadi hak si penerima tugas. Dilgtakan bahwa dia

hanln memiliki tanah tersebut dengan pengelolaan. Ad-Darimi

men5nnggah, pendapat ini keliru dan bertentangan dengan nash Asy

Synfi'i.

Masalah: Apabila antara peniual dan pembeli tanah terjadi

sengketa menyangkut rikaz yang ditemukan di dalamnya: pembeli

berkata, "la milikku. Aku lrang memendamn5n." dan penjual

mengelmrkan pemgntaan l,ang sarna, atau berkata, "Aku memilikinSn

dengan pengelolaan." Atau, teriadi sengketa yang sama antam orang

Snng meminjam (musbfu) dan merninjamkan (mu'A), antara p€nyetrJa

(musb'iir) dan menyaarakan (mu'lr). Dalam kasus hi, yang

dimenangkan adalah pemgntaan pembeli, peminiam, dan penyarra

dengan sumpahnSn, karena ka*enangan atas tanah tersebut ada pada

mereka. Hal ini seperti sengketa perabotan rumah. Demikian ini

pendapat AqrSyafi'i dan Ashab.

AI Muzani berkata, lrang dimenangkan adalah pemyataan

pernilik tanah dan penrilik barang se\ 76alr karena ia pernilik tanah.

Ashab menanggapi, pendapat ini keliru karena rurnah beserta isin5n ada

pada kalenangan penyeura dan perniniam. Demikian ini iika pernilik

keurenangan kemungkinan berlaku jujur, meskipun sulit dibukfikan. Jika

hal ini tidak mernungkinkan, karena orang sernisalngra tidak mungkin
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mernendarn harta ini pada saat atas tarnh tersebut. ulama
sepakat, pernilik kauuenangan tidak dibenarkan

seandainyan kedua bdah pihak sepakat bahwa rikaz tesebut

tidak dipendam oleh pernilik weurenang (dalam hal ini pernbeli, penyq ra

rumah, atau penggarap tanah), ularna sepakat, ia men;ad'i hak pernilik

tanah.

Apabila sengketa antara mu'jir dan musb'jir atau mu.ir darr
musb'jatudi setelah rurnah dikernbalikan kepada si pernilik, dalam
hal ini ada beberapa losus. Jika mu'ir dan mu'jir berkata, "Aku
mernendam harta ifu setelah rurnah ini dikernbalikan kepadaku." Maka,
yang dimenangkan adalah perryntaann5ra.disertai sumpah dengan sSnrat

probabilitas (ada kenrungkinan pernendarnan ifu dilakukan olehnSn).

Seandainya mu'ir atau mu'fnbq*ab, "Aku mernendam harta
ifu sebelum rumah ini dipinjamkan atau disenryakan', rnaka dalam hal ini
ada dua pendapat yrang diriurayatkan oleh Irnam Al Haramain, Al
Ghazali, dan ulama yang lain. Pahna, lnng dim€nangkan adalah
perngrataan mu'ja dan mu ? sebab dalam dua kondisi ini rurnah
tersebut ada pada . Kdw, pendapat yang ashah, yang
dimenangkan adalah pernyataan musb'jirdan musb a, karena pernilik
mengakui harta tersebut ada pada weur€rnngnla. Ka,,r,renanganrya

dinasakh oleh keu,renangan sebdumqn. IGrena ifu, seandainya kedua

belah pihak bersengketa sebelum rurnah tersebut dikernbalikan kepada
pemilikngra, lrang adalah pihak penye\rra atau pengguna.

Imam Al Hammain mengratakan, apabila seseomng menemukan
rikaz di tanah milik orang lain, dan tanah tersebut bisa dimasuki oleh
setiap orcng tanpa ada larangan, dalam kasus ini penyusun At-Taqrib
mengernukakan perbedaan pendapat. Imam Al Haramain
menambahkan, ob;ek perbedaan pendapat ini terrdapat dalam ulasan /4f-
Taqrib. Harap diperhatikan.
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' Secara tel$tual perrryntaan lrnam Al Haranilin ffitlff*rgdfah
pada dua hukum. Pabm4 jika yang menernukan harta U$ebtit'bukan
pernilik tanah, dan si p€rnilik tanah belum pernah mengeblllq6r:ldta
tidak tahu orang yang pertarna kali mengelolarye- apdaif 'pthed,,

boleh mengarnbilqla? Ada dua }turaban dalarn nrcnanggptr pereirryaan

ini. Jauaban pertarna, si penernu fidak halal mengarnbilnya, karena dia

tidak mendapati barang tersebut di ternpat yang mubah dan fidak

dimiliki secara khusrs oleh seseorang. Ini merupakan qrarat.

Jauraban kedua, parcmu halal mengarnbil harta ihr, karena

meskipun keeernilikan tersebut bersiht khusrs, tetapi sifat bisa dirnasuki

setiap orang berlal<u urnurn, tarangan fidak b6laku, dan si p€rnilik tanah

bukan Srang mengelola

Imam Al Flararnain b€rlota, secara te&sfrral, menunrtlan, p€n€rnu

harta ini Udak boleh mernilikn5aa. P€6edaan pendapat ini terletak pada

hukum sengketa dta bdah pihak. Apabila rrnsing-rnasing pihak berkata

"Alar lang meletal&an barang itu", nranakah 1nng dimenangkan? Di

sini ada dtra pendapat: Pendapat pertarna, yang aslnh, p€rnilik tanah,

karena dia puqn atas tanah tersebut. Pendapat kedtra,

penernu, karena dialah lrang secara nyata mengr..rasai harta tersebut saat

itu.

Seandainp kedua b€lah pihak bersengkaa sebelum harta

dikelua*an dari tanah malo yang dimenangkan adalah p€rnilik tanah

derrgan nrmpahrya. Ularna s€palot soal itu.

2. AErsyirad berkata: Talat riliaz trarrSn diuraJibkan

terhadap barang iahilitrah di mana barang seJenis belum
diproduksi pada nrasa Islam. Sebab, secara zlrahir, barang
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ini belum dimilild oleh seorang mr.rslim hingga dia
menemukannSn. Jil<a barang tersebut diproduksi pada masa
Islam, seperti dirham Ahadfgh dan segala produk lpng
dinisbatkan kepada kaum muslim, maka barang temuan ini
dinamakan luqathah(barang temuan).

Apabila barang temuan ini ada kemungkinan
termasuk harta kaum muslim dan harta iahililrah, misalnyTa
pada barang tersebut terrdapat tanda salah satun3n, maka
memrnrt pendapat lrang dinash (oleh AErstrafi'i) ia termas,rk
luqathah, karena ia memungkinkan drn hal maka hukum
Islam lah yang diprioribskan.

Diantara Ashab lnrni ada ynng berpendapat, barang
ini rikaz karena tempat penemuan barang ini hnah tak
bertuan. Dia menegaskan barang tersebut sebagai ril<az-

Penjelasan:

Ashab kami menyatakan, harta l*run yang diternukan di tanah
tanpa tuan dan sebagainya seperti telah disinggr.mg di depan, ada tiga
nncarn- P*hnn, secara jelas harta tersebut b€rasal dari produk
jahililph, mimlryn di pernrukaan terdapat ukiran n una ralr kaum

iahiliyah, atau tanda hinnp. ularna sepakat, harta seperti ini
dikatagorikan rikaz. si penemu uajib mengelua*an seperlirnan5la, dan

sisanSn (ernpat perlirna) unfuk dirinln.

Kdta, harta tGrun tersebut diketahui b€rasal dari produk Islam.
Misahrp pada perrnuloannya terdapat uhran nama s@rang raja Islam

atau alat Al Qur'an, seperti dirham Alnditah. Yaifu, rnng dirham yang
pada salah satu sisiqa te,rdapat ukiran a32at, 331 {ifr '; Sol{abkanlah, 

'Dm-lah Allah, Fng Malm Era.,(Qs. Al Ikhlaash t1121: 1).
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Harta seperti ini tdak bol€h dimilik oleh si p€nernu. Ularna sepakat soal

ini. Bahkan, si penernu wajib mengernbalikan harta tersebut kepada

p€nrililmtn, jika dia tahu.

Jika penernu fdak mengetahuinya, ada dua riuayat soal ini:

Riwapt pertanra, Asl$yirazi dan iumhur ularna mernutuskan

bahwa harta ternuan ini, dalam beberapa riwalpt lnng ada, termasuk

lLqatlnh 1nng trarus dipublikasikan selarna setahun. t(ernudian ;ika

tenryata Udak dik€tahrri pernililmtla, ia menlrdi milik si p€nemu.

Riurayat lrdua, Irnanr Al Flararnain dan Al Baghawi

meriuraptlonrryp, di sini ada dm pendapat;

Pahnm, pendapat yarg ahah, seperti dikernulokan di atas.

Kdw, harta ternuan ini bukan luqatlmh, mdainkan penemu

harus menpganya sampai dikaernukan siapa penriliknSTa. Al Baghawi

merM4ntkan pendapat ini dari Al Qaffal, sernentara Imam Al

Flararnain meriwayatkan dari qnikh Abu Ali As-Siini.

Irnam Al Flararnain menegaskan, mengacu pada riwaynt ini

penernu menahan harta tersebut selamarryla, dan sultan berhak

menyimparrrqa di Baiful Mal, seperfl harta 1nng fidak ielas statusqp

{afuffitWarg hilang). Jika imam menrutuskan untuk menyimpan

harta tersebut selarilan!,a, ia bol& mehlnrkannSTa; dan jika dia

mernuhrskan unfuk m€rnp€rgunal€n harta ini unfuk kenraslahatan urnat,

dia bol€h menplankannya sesuai ketenttnn tentang harta terabaikan,

seUagainrana alon lorni jehslon nanti, ing Albh. Berdasa*an

pendapat ini, penernu sarna sdoli 6dak boleh mernilih harta tersehrt.

Abu Ali menptalon, p€rMaan antara barang hilang (dlnlalt

dan luqadrah yaittr: bryiltah t€rrafuh dari tangan pernimmya karena

sernbrono. qpdat mernbolehlon penemu luqatbh unhrk mernilikinSa

s€telah mernpuUikasikan keeada seluruh orang dan mernberi
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kesempatan merelo unhrk mengambil dan menlaganya. Sedangkan,

harta lorun png disebutkan di atas mernang sengaja disimpan dengan

cara dipendam bulon karena lalai. Flarta ini sama dengan unta png
arnem dari herpan buas. Jika seseorang menernukan unta ini di tanah

lapang, dia tidak boleh untuk dimilild.

Abu Ali menambahkan, kasus ini mirip dengan orang lnng
menernukan paloian yang te6awa oleh angin di rurnah atau karnamya.

Dia tidak boleh menrilikiq;a dengan cara mernberikan infornrasi barang
,1 

;.

temuan. Abu Ali tidak sependapat dengan ularna Snng lain dalam

pengambilan dalil dengan contoh ini. Ulama lain berpendapat, pakaian

tereebut termasuk luqadnh SBng hanrs dipublilesikan kepada ktnla!,ak

dan boleh dimiliki. Pendapat madzhab ini seperti telah dikernukakan

oleh Ashab, bahwa harta tersebut terrnasuk ftqatlnh"

Imam Al Hararnain menSTatalon: Apabila harta karun 1nng
tersimpan di dalam tanah terangkat oleh banjir atau senrisaln3a -ejauh
pengetahuanku dari pendapat Abu Ali- harta yang terl$ak ini ternrasuk

barang ternuan. Dia menerangkan, qilns 3nng tepat terhadap kasus ini

adalah, pengambilan harta karun 3png terkrnk ini tdak bisa dimiliki

dengan meniniau asal mulanya. Hal ini sarna dengan kaerangan png
kami riwalntkan dari Abu Ali tentang kasus pakaian. Dernikian ini

pem3ntaan Imam Al Hararnain

Penyusun Al Hawi menegaskan, harta lrarun png terhrak oleh

banjir lalu ditemrukan s€seorang, ia jelas ternrasuk ril.arz. Beliau

mentmbahkan, seandainSa seseomng melihat harta tersebut teronggok

narrm ragu apakah ia terangkat oleh baniir atau karena penyebab lain,

apaleh harta ini termasd< luqatlah atau rikaz? Di sini terdapat

perbedaan pendapat yang akan kami paparkan nanti dahm rnasalah

Jika seseomng ragu apaloh ia harta kanm png dipendam pada masa

Islam atau rnasa ftfiiliyah? Walkhu a'larn.
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Ketig, harta yang ditqnukan ifu fidak mernpunlni identitas Snng

menginformasikan ia p€ninggalan rnasa Islam atau rnasa ,ahilitph.

Misalryra, ia fidak ptgqTa tanda apa pun, atau ktanda ftlmun cirinya

diternukan pada barang Fng diprodulsi pada nrasa Ishm dan nrasa

iahili!,ah, atau benrpa pertrtasan dan perabotan. Dalam l6sus ini

tardapat pe6€daan pardapat. Sejumhh ularna meriuayatkan dr.ra

pernyataan (gaul, s€dang ularna hinnp drn pendapat (wih).

Sernentara eqNyma dan ularna hinnya meng€rnukakan safu gauldan

afu wafi. Yarlg b€nar adahh drn qaul!,ang sahh sah[rya dikutip oleh

Astrs!,irad dari nash Aslrq,afi'i. Pendapat ini iuga dikuup oletr syaikh

Abu Hamd, @hi Abu AtFTha!,yib, Al Baghawi, dan ularna lainnp.

Ibnu Ash€habagh dan uhrna yans lain mengutip dari Aqr$nfi'i dalarn

Al (Jmm,bahura barang ters€but di atas ternrasuk dl<az.

Perryusnn At Hawimangbl<arr: Ashab lGrni dari aliran Bashmh

berpendapat, ia misrk katagori rikaz. Mereka meriqraSTatkan pendapat

ini dari nash aqr$nf i. Ashab sepakat bahwa pendapat yarg ashah

menyatat<an bahua harta l6run ini ternrasqk htWfrmh. Pendapat ini

ditegaskan oleh As€arkhasi dalarn AI Imk ', Al Juriani dalam At-Tafuir,

dan ularna hinnya. Pendapat temsebut &slrE,hilil<an oleh Syaikh Abu

Harnid, Qadhi Abu AthThayyib, Al Baghawi, Aqrsyirazi, dan lain-lain.

Alasannp, harta lGrun pasti milik seseorang, sehingga ia Udak boleh

dirrEnfaatlon k@uali atas dasar kg/akinan.

Berqlnber dari qEilfi Abu Ali As-Sanaii, ddam kasus ini ada

dna riwayat yang dikernukakan oleh Ar-Rafi'i. Pabna, kese,pakatan

Ashab bahura barang terntnn ini temrasuk lugtlnh. Kdu, dibagi

meniadi dtn unjh. Pqtnlffi, unih SBng dis€bntlQn ini. Kedua, ia

menrpakan trarta ternrnn, seperfl telah diidasl6n oletr [dhu pada

pernbaglan k€dua
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Ar-Rafi'i menyimpulkan: Perlu diketahui, tarta lonrn
dikatagorikan rikaz atau bul€n bertitiktolak @a prernis 'berasal dari
pendaman jahililnh',.bulon pada barang produlrsi kaum jahiliyah. Bisa

hdi barang tersebut diprodulsi oleh orang iahiliyah namun kernudian
dipendam oleh seorang muslim. Artingn, jika seseorang menernukannyra,

dia boleh mengambil dan merriliknya.

Kesimpulan yang dikernukakan oleh fu-Rafi'i ini mertrpalGn
penJUhsan lebih lanjut atas pendapat yu:g ahah dari drra pendapat
yu.fua bahwa harta l<arun }nng tidak punya tanda digolongkan
luqathah. Adapun jilG hta berpedoman pada pendapat gang lain,

bahwa ia termasuk rikaz, rnaka acuan hukumqTa pada prernis .produk

Fhiliyah'. Wallahu a'lam.

***

3. AErsyirazi berkata: 7al<at nl<az rvajib dalam bentuk
harga. Mengenai za&at nkaz selain harga ada dua pendapat.
(Astrstrafi'i berkata dalam qaul qadin), zakat rikaz wajib
dikeluarlran dalam benfuk apa pun, karena ia kanajiban
lrang besarannlTa 20 persen, sehingga tdak harus
menggunakan harga, seperti 20 persen glnninah-

Aslrslnfi'i dalam qaul Jadid mengemukakan, fidak
wajib dalam benfuk apa pun, karena zakat rllrcrz merupakan
kewajiban lrang berkaitan dengan pemanfaatan tanah,
sehingga harus menggunakan harga, seperti zakat
per.tambangan

,,;;; Takat ril<az fidak memperhitungkan haul, karena haul
digunakan unfuk memperhitungkan perhrmbuhan harta.
Pertumbuhan seperti ini tidak terdapat dalam nlraz- Lalu,
apakah dalam ril<az hanrs memperhitungkan nisab? Di sini
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ada dua pendapat. Asy-Syafi'i berkata dalam qaul qadim,

banSnk atau sediht rikaz hams dizakafi sebesar 2O persen,

karena barang lpng banyaknya harus dikeluarkan 20 persen

maka sedikitnln pun harus dikeluarkan 20 persen, seperti

ghanimah

Dalam qaul iadid, AErSlEfi'i berkata, nl<az llang
kurang dari nisab fidak boleh dizakafi, karena ia kewajiban

lnng terkait dengan pemanfaatan tanah, sehingga harus

mempertimbangkan nisab, seperti hanf zarkat

pertambangan.

Penjelasan:

Nash Aslrs!,afi'i dan Ashab sepakat bahwa iito riloz bempa

ernas atau p€rak rnat{a zakatqp sebesar 20 persen, baik logam tersebut

dicctak maupun tdak. Mengenai rikaz bempa ror€rrlds dan perak ada

dua pendapat yang diriwalptkan oleh Al Baghu/ai dan lain-lain.

Pahma, vrrng ahah menunrt Al Baghawi, memutuskan ia tidak wajib

dizakafi. Pendapat yang paling shahih dan paling nrasyhur

dikernukakan oleh AsySyirazi dan kebanyakan ulama- terkait masalah

ini terdapat dtn pendapat:

Pendapat pertama, sesuai kesepakatan mereka yang ditetapkan

dalam At Umm dan Al Imla': di antara kita yang mendokumentasikan

qaul fiilid, adalah tidak waiib dizakat.

Perdapat kedtra, waiib dizakati. Pendapat ini menrpakan nash

Aqf$nfi'i dalam qaul qadim dan Al Bgr|nithi. Sernentara tentang haul,

ularna sepakat, frdak diqpratlon dalam rilGz. Al Mauardi mengutip

iima'terkait hal ini.
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Adapun tentang nisab rikaz, ada dua p€rdapat lnng
diriunptkan oleh Al Baghawi. Pendapat pertama, llang paling shahih
mennnrtrln, til<az diqEntlon telah mencapai ni.sab s@ara pasti.

Pendapat yang paling stnhihdan paling rnast txr, yarg diptrtuskan oletr

Jumhnr ulama adalah, di sini ada dua. pendapat'png shahihyarfu qaul

fiadid yang nisab dalarn rikaz, sedang qaut @dim frdak
menq/aratl@n nisab.

walhasil, rikaz tdak diq/aratkan haul. uhnra tidak berbeda
padapat soal ini. Keberadaan rikaz lnng telah mencapai nisab enras

dan perak merupakan qrarat, menurut rnadzhab ini.

Ashab kami men5atakan: PernSrataan Aq$yafi,i "Seandaiqa
aku penernunSa (rikaz), aku pasti mengelurkan seperlimanl,a, sediht
maupun barunk. Andaikata aku menernukan ternbikar, aku pasti

mengeluarkan seperlimanSn." merupakan benfuk kehat-hafian dan sifat
wara' beliau, bukan suafu kehanrsan.

Ashab kami menambahkan: Jika kita mauajibkan 20 persen dari
rikaz non enns dan p€rak maka yang disalurkan adalah 20 persen dari
wujtd barangnSn, bulGn nilaiqn. Wallahu a'lam.

4- Aslrsyirazi berkah: Menunrt pendapat ini

-malrsudn57a, iika hta menqTaratkan nisab datam fil,arz-
apabila kih me.remukan 100 dirham kemudian menemukan
100 dirham yang lain, kita fidah wajib mengeluarkan zakat
20 persen dari salah mfurrya.

Apabila seseoriang menemukan filcrz lnrrang dari
nisab, dan dia mempunlai barang sejenis lpng mencapai
nisab, di sini ada beberapa tinjarnn. Jika dia menemukan
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fil<az bersamaan dengan sempumanya haul barang safu

nisab miliknSTa, kumpullran temuan tersebut dengan barang

milikn3n dan keluarkan zakat 2O per*n dari rikaz dan 2,5

persen dari barangnSp. Alasannya, haul fidak

diperhitungkan dalam lil<az, sehingga kedudukan fl<az

berilrut barang satu nisab milik si penemu seperti tambahan,

berikut barang senisab lpng keduanSp telah masuk haul-

Apabila dia menemukan ril<az setelah barang safu

nisab milikn5Ta genap sahr haul, kumpullon rilr;az dengannln,

karena hrang milikn5Ta telah masuk haul dan rtl<az ibarat

tambahan l7ang juga dikenai haul.

Jika dia menemukan rtl<az sebelum haul barang safu

nisab miliknSTa genap, dia tidak mengeluarkan 2O per*n,
karena ril<az tersebut seperti bagian barang safu nisab

milikn5Ta lrang belum genap haulqn. Ketika haul sebagian

harta telah gemp, dan sisan5Ta belum genap, ia belum waiib

dizakafi. Jika haul barang safu nisab itu telah genap'

keluarkan zakatnSTa; dan iika haul rikaz terhitung dari hari

penemuannla telah genap, rnaka keluarkanlah 2,5 per*n,
dan 57ang 2O pr*n gugur.

Mapun iika barang milik si penemu kurang dari nisab

maka jika dia menemukan nl<az sebelum genap haul barang

miliknlra, ril,az fidak digabr.rng denganngra, melainkan

keduanSTa memulai haul 3png baru begitu nimbnya telah

tercapai. I&fika haulnSn telah genap, keluarkanlah

zakatnya.

Apabila lreberadaan rtl<az ini bertepatan dengan

genapnya haul barang milikn3n, pendapat lpng tercantum

dalam AI umn menyebutkan, rilraz tersebut digabungkan
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dengan barang milik penemu. Jika tersebut
mencapai nisab, kehnrkanlah zakat 20 percen dari rikaz dan
2,5 penren dari barang milikqTa. Rikaz tdak
memperhit,ngl'n haul, iadi ia seperti barang l.ng ada pada
si penemu sepaniang haul.

Diantara Ashab lorni ada 57ang berpendapat, fidak
dikumpulkan melainkan rred,an3Ta memurai haul baru
terhitung saat nisabn5Ta tercapai. Jika ha,ln3p terah genap,
lreltnrlranlah zrlkat 2,5 per*ndari lredrnn5Ta.

PenJelamn:

Penjelasan pasal ini sampai dengan akhir bab dkaz telah
dipaparkan secara gamblang dalam pasal zal.t tarnbang. Ashab kami
sepakat bahwa hukum rikaz dan hasir tambang berkenaan dengan
penyempurnaan nisab dan seluruh permasalahannln adalah sama. Ada
png disepakafi ularna, ada juga yang diperselisihkan. Dernikian ini jilo
kita meqraratkan nisab dalam ri[raz, sebagairnana dikernukakan oleh
Aqrsvirazi. Akan tetapi, ada sejumlah pemptaan Aslrsyirazi yang
bertentangan dengan pendapat yang ashah.lGmi telah menjelaskan hal
itu di sini.

Pendapat rnadzhab ini menjadi pedoman penjelasan kami di sini.
uteratur Aq1$nfi'i dan Ashab senada dalam l.sus lnns diungkapt'n
AslNyimzi, bahwa apabila seseoftmg menemrukan rikaz sebesar 100
dirtB{', kernudian menemukan 100 dirharn lagi, dh udak wajib
mengelmrkan 20 persen dari salah safunya, melainkan kedtnnya
dik€nai haul terhitung sej,ak nisabnp telah tercapai. Begitu haulnya telah
genap, dia uajib mengehrarkan akat z,s percen seperti harqn zakat
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augd miliknp. Dernikian ini perrjelasan lebih lanjut atas pendapat

madzhab, terkait penryaratan nisab dalam rikaz. Wallahu a'lam.

Beberapa lrlamlah Terkait Rikaz

Perbna, Ashab kami menptakan, hulorn lofir &imi soal

rikaz sarna dengan hukumnya te*ait zakat tarnbang, sebagairnana telah

dudaskan di depan. I{afir ddmi frdak mtmgkin nrcngambil rikaz 1nng

berada di nqleri Islarn. Jika dia menernukan ril<az, dia berhak

mernilikinya, menunrt pendapat rnadzhab ini. Pendapat ini dikernukakan

oleh Jumhur.

Dalam losrrs ini terdapat satu pendapat 1Bng telah lorni

singgung 1png bersumb€r dari riu/alrat p€n!rusun Al Hawi, bahwa kafir

dzimi tdak b6hak merniliki rikaz. Ini penafsiran lrnam Al Hararnain.

S€bab, riloz ibarat harta milik kaum Muslimin. Ia seperti harta mereka

yang terabaikan.

Jika kita m€ngaar pada rnadzhab ini, kafir &irni boleh

mengambil rikaz. Mengenai penganrbilan zakat Al<az dari kafir dzimi

terdapat perbedaan pendapat yang telah dipaparkan di depan dalam

bab zakat tambang.

Kdua, seandiaqn seseorang menernukan rikaz dalam barang

milikqn dan tidak mengklaimnln, lalu orang lain mengktaim bamng

ternuan tersebut s€bagai miliknya, maka salah satunp harus

mernbuktikan kebenarannf. Rikaz dib€rikan kepada pihak lnng
menriliki bukti Sang hnt. AdOarimi mengulas masalah ini dari hnu Al

Qathan. Ularna yang lain luga mengernukakan lGsus ini. Pendapat ini
jdas.
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I{etiga, apabila seseorang menenrukan rikaz 37ang kurang dari

nisab, dan orang lain mernpunyai pitrhng kepadarya yang mencapai

satu nisab dan unjib dizakafi, saat ihr juga dia wajib mengelmrkan zakat

rikaz'sebesar 20 persen. Apabila hartanp Udak b€rada di ternpat,

terpendam, dititipkan, atau bempa piutang, sedang rikaz kurang dari

nisab, dia tdak magduarkan zakatz0 per€n sehingga taldn hartanp
selamat. Dengan dernikian zabatfillaz yang kurang dari nisab ini sebesar

2,5.pcrsen, baik harta milikrya masih ada rnaupun telah rusak, iilo dia

merg$ui keberadaan hartaryn pada hari p€n€rnuan rilaz.

Keempt, AqrSlnfi'i dan Ashab mqptakan: PenSnlumn 20

persen rikaz sarna dengan pengelolaan zakat lainnya. Ia merupakan

zakat. Dernikian ini pendapat rnadzhab ini. Jumhur menegaskan

pendapat'ini dalam dtn riwapt. Ularna aliran l(hurasan meriwayatkan

satu pendapat, bahun 20 persa rikaz ini dikelola seperti penyaluran

bagian 20 persen rbr. Pen5rtrsun Al Hawi, Qadhi Abu Ath-Tha1ryib, dan

ulama png mendukung mereka meriwaptkan safu pendapat dari Al

Muzani dan Abu Hafash bin Al Wakil dari Ashab lorni.

Kelima, Al Mawardi dan Ad-Darimi menuturkan: Apabila

seseorang menernukan fil<az lalu mengeltnrkan 20 persennya,

kernudian oftmg lain mengernukakan bukti bahrra rikaz itu miliknya,

rnaka si pernilik bul<ti b€rhak mengambil-alih rikaz dari penernunya

berikut 20 persen png telah disalurkan. Penernu bol€h menarik kernbali

20 pers€n tersebut dari imam, iika dia menlrcrahkan zrrkcrt fil,rrz

kepadanya; dan imam bertnk menarikq;a dari pihak-pihak 1nng

mendapatkan bagiah, jika harta tersebut rnasih ada pada mereka. Jika

harta zalot ifu fidak ada di tangan merelo atau nrsak di tangan imam

bulon karena keteledoranqn, ia diganti dari harta zakat. Jika harta

tersebut rusak di tangan imam sebeb atau terlrdi

penyimpangan, ia diganti dengan harta milik imam.
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Keenam, beberapa pendapat ulama terkait rnasalah rikaz yang

telah kami terangkan menyebutkan, pendapat slnhlh dalam rnadzhab

kami adalah p€nryantan nisab dalam rikaz.

Abu Hanihh dan Ahrnad berpendapat, 6dak diqpratkan nisab

dalam rikaz. Ini pendapat palins shahk dari dua riwayat Mdik. hnu Al

Munddr merfrrayatlrannlp dari lvhlik, Ahmad, Ishaq, Abu Ubaid, dan

kalangan rasionalis @dnhn m'1). Ibnu Al Mundzir merryatakan, ini

pendapat rnayoritas ahli ilrnl. Dia menambatrkan, P€rdaPat telrsebut

lebih utarna seilai bunyr t€kstnl hadits.

Pendapat rnaq/fur dalam ma&hab kami menyebutkan, til<az

non ernas dan perak tidak wajib dizakat. Sernentara Abu Hanifah

berpendapat, segala benhrk rikaz wajib dizakat. Ini pendapat pdins

shahihdari dtn riwayat 37ang bereunrber dari Malik dan Ahmad'

Ibnu Al Mundzir mengutip pendapat di atas dari Malik, Ahmad,

Ishaq, Abu Ubaid, Ashabur ra'y, dan Jumhur Ulama. Dia berkata, sV?

berpedornan- pada pendapat ini.

Adapun lGfir dzirni, sebagairnana telah karni terangkan di depan

bahwa menurut pendapat masrThur dalam rnadzhab kami, ia Udak

dikenai zakat fikaz. Pendapat ini diketahui bersunrber dari nash Asy

Spfi'i dan Ashab.

lbnu Al Mun&ir menutip ijma' tentang kalajiban zakat ril<az

terhadap l<afir dzimi sebesar 20 persen, seperti haln5n seomng muslim.

Dia menukil dari Aslr-slrafi'i dan lainnya, seperti telah karni terangkan

terdahulu, riln1nt dari hnu Al Mundzir

Menunrt kami, rikaz 5png diternukan di tanah tak b€rtuan di

negeri lofir mu'ahid bol€h dimiliki oleh penennrqTa, seperti tanah tak

b€ttuan yang b€rada di negeri Islam. Al Abdari b6kata, pendapat ini

dikernulokn oleh sebagian besar ahli fikih. Malik berpendapat, til<az
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5rang ditenrukan di negeri kafir mu'ahid menpdi hak si p€rnilik tanah,
bulon hak si penernu. Harta yang diternukan di negeri lofir musuh
(haruil juga dikatagorikan riloz, menunrt lomi dan ularna lainnya. AlGn
tetapi, penernunla urajib mengeluarkan 20 rrlrwr, mentrnrt kami dan
Jumhur Ularna.

Abu Hanifah mengatalon, harta yang diternukan d negeri kafir
mnsuh dfutagorikan darrinnh yang tidak uaiib dizakat, mdainlon
sel@rinln menldi hak si p€n€rnu. Dernikian hi sesuah hulom asal

bahwq orang yang mendapatkan $antnnas@targ dri, dia fidak waiib
mergeluarkan 20 persennSp. Menunrt lta1ni, rikaz sarna

dengon zakat lainnya.

Abu Flanihh @erdapat, p€nyahran riloz sarna dengan fai.kn
riua5rat dari Ahrnad. Al Muzani dan hnu Al waldl dari lolargan Ashab
ltarni, seperti telah dijelaskan baru sa!. Pendapat ini dikernulokan oleh
Abu Flanifah dan Muhanunad.

Al Fhsan bin Shalih, Abu Yrrnrf, dan Ab,u Tsaur berpendapat,
riloz menldi milik penernunya. Walbhu a'lan.l
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PtF;:.r(.
Bab: TakatFitri

Takat fitui dis€but iuga sedekah fiti; dan harta grang dikelmrkan

disebut "fitrah". \<ab frbah derirrasi dari kata yang lain,

bulon asli kosa kata Arab, narnun bukan juga adopsi dari kata asing. Ia

peristilahan yang ditmt oleh pam ahli fikih. Sepertinp isfilah ini b€rasal

dari kata fithnh yang berarti 'keiadian' (l<hilqah, Fdi bisa disebut zakat

khilqah.Di antara ularna 5rang menggunakan isfilah ini adalah penyusun

AI Hawi.

1. AErsyirazi berkata z 7.alrrt fitri hukumn5p wajib,
sesuai hadits lpng diriua5Tatkan oleh Ibnu Umar S, dia
berkata, 'u 6b ,,,,,$ ;f, ,t $ t6*',Jut * ht .,,tr br'rSiii Cj
$gl :3 'u '-V: '? ,itLt' fi ,F * ,f 'u tbt:e ')l ,f
'Rasulullah C memfarrdhukan sedekah fitri pada bulan
Ramadhan kepada manusia, sebesar safu sha' kurma ahu
safu sha' gandum, kepada setiap laki{ald dan perempuan,

merdeka nraupun hdak dari kalangan muslim.'
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Penjelasan:

Hadits hnu Umar ini diriwaptkan oleh Al Bulfiari dan Muslim.

Menurut kami dan Jumhur ularna, zakat fibi uaiib. Peqlustrn

Al hWn dan ulama lainnln meriwayatkan dari lbnu Al-Uban dari

kalangan Ashab kami bahura zakat fiti hukumnp sunah, bulon wajib.

Mereka , ini pendapat Al Astnrn dan hnu Ulalrya6.ta

Abu Hanifah berpendapat: 7al<at fiti hukumnla wajib, bulon

fandhu, mengacu pada kaidah bahwa "Waiib adalah hukum Snng

ditefiapkan dengan dalil zhani (perkiraan), sedang farrdhu ditaapkan

dengan dalil gth'i (pas6)".

Madzhab karni fidak menrbedakan . Takat fiffi
hukumqla uniib jWa hrdhu. Dalilnya adalah hadits Ibnu Urnar dan

beberapa hadits lainnla ddam Ash.,1lnhih. Adapun hadits Abu

18 Yaitu Isma'it bin lbmhim bin Ula!4/ah. Ula!'tah adalah narna neneknSra.

lsma'il berkata, "Siapa saja Sang aku adalah Isrna'il rubt Ulalrlrah,

sungguh ia berbuat gttibah kepadaku." Malsudrya, orang 1ang berpendapat

karaJiban zakat fiH dinasakh fldak lain adalah Isrnaril bin Alah, Abu Bakar bin
IGsan Al Asham, dan As!/hab, murid Iinam Matk, dan lbnu Al-Liban dari kalangan

S!/afi'i!/ah.

Al Hafizh Ibnu Hapr menrhrrkan, periua5rat menyebutkan bahr,va dalam

sanad hadits ini terdapat seorang perawl 1png fldak dikenal. Bila dalil ini
diasumsikan sebagai hadits siaAirl, tentu ia tdak bisa diiadikan dalil naskah, karena

sudah dianggap arlup dengan perintah png pertama. Sebab, tr.utrnnlp sntu
hrdhu tidak serta merta menggugurkan kefardhuan 1nng lain. &bagian ularna

menaftirkan hadits Al Qadtri sebagai kefardhuan, lahr menafrirkan "fadhu'sebagai
"ket€tapan".

hnu Daqiq Al Id menyatakan, "Demikian hul$m asal zakat ditinjau dari sudut

bahasa. Akan tetapi dari sudut urf s5rara' dimaknai sebagai kamjiban. Penafriran

ini lebih tepat."
As€anad mernaparkan, "Hadits fun mendlmlt<an penetapan kefardhuan

zakat ftffi s@ara qathI, dan mernperkut pendapat bahwa ia bersifat zhanl.

Denrikian lnihh rnalsud pernlntaan kalangan Hanaft,ah bahwa "ia wa$b". (tha)
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Amrnarle Arib bin Hamid dari Qais bin Sa'd bin Ubadah, dia berkata:

"Rasulullah $ mernerintah \"*i untuk bersedekah fitui sebelum

dihmlrkan perintah zatot. Kefika perintah zakat turun, beliau tidak

menrerintah dan tidak melarang lorni. Kami sdalu melalnrkannya." (Ifr.

fui-Nasa'i dan hnu Maiah).

AtGr pernrasatatran hadits ini ada pada Abu Alnnxr' karena

kapasitas dan kapabditasnya fidak diketahui dengan jdas. Apabila hadits

ini dil6tagorikan slnhih, ia tenhr fidak bisa menggugurkan karajiban

zalat fikah Srang telah dipaintahkan lebih dulu, iuga tidak disebutkan

s@ara jdas tentang pencabutanq7a. Hukum asal menyebutkan tetapnln

kamfiban zalot fikah.

Kalimat "beliau tidak mernerintah kami" perintah zakat ini udak

berpengaruh terhadap peu.rajiban zakat fiffi, karena perintahnya telah

furun l€bih dulu, dan tidak perlu mengulang perintah lrang sama.

Al Baihaqi berpendapat: Ulama s@ara aklarnasi mauajibkan

s€deloh fttui. Iirna' lrang sarna dikutip oteh hnu Al Mundziri dalant Al

W Keterangan ini mengindikasikan lernahnSn riwapt dari hnu

Ulattph dan Al Asharn, meskipun Al Ashatn tidak diperhitungkan dalam

gma', seperti ulasan sebelumnya dalam Kitab Thahamh. Wallahu a'lam.

Penyrsun Al Hawi manaparkan: berkenaan dengan waktu

pa"tupan kamjiban fitrah ada dua pendapat;

Pabnn, pendapat Ashab kami dari kalangan ularna Baghdad,

zakat fikah diu,ajiblon dengan dalil yang marajibkan zakat harta benda.

Yaihr, dalil-dalit zhahir yang terdapat dalam Al Qur'an dan As-Sunnah,

19 Arib Hn Harnld Al Harndant A*Dfianl, Abu Antrnar Al Kufi.

megit/atpdon hadtb . dart All. Dl antata murtd Arlb lraitu Al Qaslm

l,trkhalnranh rang dlnlht eFA obh Ahmad (tha).

Dta

bin
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karena ia berlaku secara urnum untuk dua zakat ini (zakat rnal dan zakat

fitrah).

Kdta, pendapat Ashab l<arni dari ularna diran Bashrah, zakat

fitrah ditetapkan bulon dengan dalil yang meurajibkan

zakat mal; peurajiban zakat fitrah lebih dulu daripada zakat mal,

berdasarkan hadits Qais bin Sa'd tersebut di atas.'Namun, mereka

berbeda , apaloh zalot fitrah diwajibkan dengan ddil Al

Qurisl, atau dengan As€unnah?

:' Sebagian ularna berpendapat, akat fitrah diu,ajiblon oleh As-

Sunnah, lpifu dengan hadits Qais, hadits Ibnu Urnar, dan lain

sebagainSTa. Pendapat lain mengungkapkan, ia dfimjibkan dengan dalil,

Al Qnr'an, As-sunnah harqn men;elaskani Wathhu a'latn.

***

2. Aslrsyirazi berkataz Zal<al fitri hanya diwajibkan
kepada orang muslim. Adapun orang kafir -iika ia kafir asli
(bulmn murtadF ia tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah;
berdasarkan dalil hadits. Jika ia murtad, hukumnp ada tiga
pendapat seperti telah kami paparkan pada permulaan Kitab
Takat-

Adapun budak mukatab, menurut madzhab ini, dia
tdak u/aiib membayrar ?akat fitrah, karena ia iuga fidak
dikenai kewajiban akat harta. Jadi, ia tidak dikenai znkal
fitrah seperti orang kafir. Dianhra Ashab lrami ada Snng
berpendapat, budak mut<atab wajib membaSar 

"akat 
fitrah,

karena zakat ini terkait erat dengan mamlah nafkah,
sementara nafkah budak mukatab 'ditanggung 

sendiri.
Karena itu, ia dikenai zakat fitrah. Pendapat ini dipatahkan

468 ll et *Ai^u'SlualtAt Muhdzdzab



oleh kasus kafir dzimi: karena nafkah kafir dzimi ditanggung
sendiri tetapi ia tidak dikenai kewajiban fitrah.

Zal<at fitrah hanya diwajibkan kepada orang yang

mempunSni kelebihan bahan makanan pokok untuk dirinya
dan oftmg-orang yang wajib dia nafkahi pada waktu
peuajiban fitrah (setelah terbenam matahari pada akhir
Ramadhan), yraitu bahan makanan yang mencukupi fitrah.
Jika fidak mempungai kelebihan bahan makanan pokok, dia
tdak urajib mengeluarkan zal<at fitrah, karena dia tergolong
fidak mampu.

Jika hanya mempunyai kelebihan bahan makanan
yang hanya cukup unfuk memenuhi sebagian zal<at fihah, di
sini terdapat dua pendapat;

Pertama, dia tidak wajib membayar zakat fitrah
karena fidak mempunyai sebagian bahan makan unfuk
mencukupi kefardhuan. Seperti halnya orang yang wajib
membagnr kafarat dan hanya mempunyai sebagian (atau

setengah) hamba sahaya.

Kedua, dia wajib membayar zakat fitrah, karena jika

seseor.rng mempunyai setengah budak maka dia wajib
membayar setengah fitrahnya. Jika seseorang memiliki harta
yang hanln cukup unfuk memenuhi sebagian kefardhuan,
dia wajib mengeluarkannya sebagai fitrah dirin5n.

fuhab kami menuturkan: Syarat wajib zakat fitrah ada tiga:

beragama Islam, merdeka, dan punya kelebihan harta.
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Syarat pertama, Islam. Orang kafir asli fidak dikenai

kewajiban zakat fitrah, baik untuk dirinya maupun untuk orang lain,

kecuali jika dia mempunyai seorang budak muslim, kerabat muslim,

mustauladah (budak perempuan yang telah digauli oleh tuannya dan

melahirkan) muslim.

Mengenai keruajiban zakat fihah terhadap orcng-orcng ini yang

dibebankan kepada orang kafir, ada dua pendapat. Pendapat yang

paling shahih, orang kafir ini wajib membayarkan zakat fitrah mereka.

Dua pendapat ini memunculkan pertanyaan, apakah ker,trajiban

membayarkan fthah orang lain ini dibebankan sejak awal mula kepada

penanggung? Atau kepada tertanggung yang kernudian dibebankan

kepada penanggung? Dalam hal ini ada dua pendapat lnng masyhur.

AsySyirazi telah mengulas dua pendapat ini pada pasal berikubrya,

yang akan kami jelaskan nanti. Insya Allah.

Jika kita berpedapat orang kafir wajib mernbayarkan zakat orang

muslim yang menjadi tanggungannya (selanjutr5ra disebut

"tertanggung"), Imam. Al Haramain menyatakan: tertanggung tidak

sampai harus niat zakat sendiri, tetapi cukup dengan pembayaran dan

niat si penanggung yang kalir, karena dia dibebani untuk

mengeluarkannya.

Seandainya seorang wanita kafir dzimi masuk Islam sementara

suaminya masih kafir dzimi bertepatan dengan masukn5n waktu wajib

zakat fitah, dalam kondisi sang suami berbeda keyakinan; kemudian

suami masuk Islam sebelum masa iddah berakhir, maka mengenai

kalajiban nafkah pada Inasa perbedaan kq/akinan ini terdapat

perbedaan pendapat yang disebutkan dalam Kitab tentang Nafkah.

Jika kita berpendapat suami yang dzimi ini tidak wajib menafkahi

istuinya, maka dia juga tidak wajib membayarkan zakat fitrahnya. Jika

tidak demikian maka zakat fitrah tetap wajib ditanggung kafir dzimi
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terhadap budaknya yang muslim. Pendapat yang paling shahih adalah

wajib. Keterangan ini diungkapkan oleh Imam Al Haramain dan ulama

lainnya. Ketentuan ini berkenaan dengan orang kafir asli.

Adapun zakat fitrah omng murtad, Asy-Syirazi dan Ashab

menyatakan: Ffukum zakat fitmh orang murtad seperti haln5n zakat mal.

Dalam hal ini terdapat tiga pendapat yang telah disinggung pada

permulaan Kitab Zakat. Perbedaan ini berdasarkan pada tetap-tidaknya

kepemilikan orang murtad, Snng juga terbagi menjadi tiga pendapat;

Perhma, hak kepemilikan orang murtad hilang, jadi ia tidak

urajib zakat, zabt mal maupun zalmt fitrah.

Kdua, kepemilikannya tetap, ia masih dikenai keuajiban zakat.

Ketiga, pendapat yang paling shahih, hukum kepernilikan orang

mnrtad ditangguhkan (mauqufi. Apabila ia kernbali masuk Islam, jelas

kepernilikannp masih tetap. Jadi, ia wajib mengeluarkan zakat. Jika

fidak kernbali merneluk Islam, ia tidak wajib berzakat.

Hulom zakat fikah budak yang murtad sama dengan hukum

fitah tuan Snng murtad. Dalam.masalah ini ada beberapa pendapat. Al

Mawardi dan ulama lainnya, masalah ini telah jelas. Seluruh pendapat ini

terkait dengan funfutan agar orang kafir mengeluarkan segala jenis zakat

sdarna hidupnya di dunia. Dalil petvajiban ini berisi seruran zakat mal,

zakat fitah, dan seluruh benfuk ibadah kepada omng murtad, menurut

pendapat shahih. Artinya, siksaan orang murtad di akhirat nanti

semakin bertambah karena meninggalkan perintah ini. Masalah ini telah

dijelaskan pada awal Kitab Shalat.

AI Mawardi dan ulama yang lain mengutip ijma' bahwa orang

kafir tidak dikenai zakat fitah untuk dirinya sendiri.

Syarat kedua, merdeka. Hamba sahaya fidak dikenai

kamjiban zakat fitrah atas dirinya dan orang yang menjadi
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tanggungannya. Apabila seseorang memberikan budak kepada orang

lain, dan menurut hemat kami dia boleh memilikinya, maka kewajiban

zakat fitrah yang dibebankan kepada tuannya gugur, karena

kepemilikannya telah hilang. Orang yang menerima pemberian budak

ini juga tidak wajib menzakatinya karena hukum kepenrilikannya lemah.

Demikian pendapat madzhab ini, yang diputuskan oleh seluruh Ashab

selain Al Mawardi dan As-sarkhasi. KeduanSn meriwayatkan satu

pendapat, bahwa zakat fitah budak ini dibebankan kepada hnnnya.

Jika kita berpendapat, hamba yang lain boleh memiliknya, As-

Sarkhasi berpendapat, "lni pendapat Abu Ishaq Al Marwazi, karena dia

mampu melepas kepemilikan tersebut." pendapat ini sladzdan batil.

Adapun tentang budak mukatab, kesimpulan pendapat Asy-

Syrrazi dalam pasal ini dan sebelumnya ada tiga pendapat. Ini pendapat

masyhur. Sebagian Ashab menyebutkan aqunl. Penamaan tiga

pendapat ini simpang-siur antara aqwal dan auiah. Pertama, pendapat

paling shahih sesuai kesepakatan Ashab -pendapat ini dinash dalam

kitab-kitab AsySyaf i- bahwa budak mukatab tidak dikenai keunjiban

zakat fitrah demikian juga tuannya, karena kepernilikannya lemah dan

tuann5ra tidak diwajibkan menafkahinya.

Kdua, hamba mukatab wajib membayar zakat fitrah sesuai

usaha yang dilakukan, mengikuti ketenfuan karuajiban menafkahi diri

sendiri.

Ketiga, zakat fituah hamba mukatab dibebankan kepada tuann5n.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Abu Tsaur dari Asy-Ssnfi'i, karena

mukatab masih berstafus budak selagi ia masih mempunyai tanggungan

dirham kepada fuannya (untuk mernerdekakan dirinln). Gugumya

ka,vajiban memberi nafkah kepada mukatab, tidak lain karena budak

mukatab telah mempunyai kebebasan untuk berkeria, juga karena

nafkah png ditanggungnya cukup banyak.
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Ashab kami menyatakan, perbedaan pandangan terjadi dalam

menanggapi masalah apakah budak mukatab wajib membayar zakat

fiuah dirinya? Apakah dia juga dibebani tanggung jawab fitrah istri dan

budaknya? Menurut pendapat shahih, dia tidak wajib. Imam Al
Haramain mengutip kesepakatan Ashab bahwa keruajiban zakat fikah
istri dan budaknya sama seperti dirin5n. Mengenai kenualiban firtah

mukatab, ulama berbeda pendapat. Pendapat shahih menyebutkan tidak

wajib.

Adapun budak mudabbr (budak yang akan dimerdekakan

s€telah kematian fuann1n) dan mustauladah (budak perempuan yang

telah disetubuhi fuannya dan telah melahirkan anak dari hubungan

tersebut) hukumnya samEr dengan orang merdeka. Mereka wajib

mernbayar zakat fitrah yang dibebankan kepada tuannya, bukan kepada

diri mere[<a.

Sernentara orang yang sebagiannln merdeka dan sebagian

hiltntn budak, ulama sepakat mengenai kervajiban zakat fitrahnya.

DirinSa dan pernilik sebagian tubuhnya wajib menanggung zakat

fitahnya, sebelum siap dimerdelokan. Penjelasan lebih lanjut masalah

ini akan dimuat pada pasal berikutuiya. Ins5a Nlah.

SSnrat ketiga, dalam kondisi lapang. Ulama sepakat, orang

gTang mengalami kesulitan ekonomi tidak dikenai ketvajiban zakat fitah.
Ast$yimzi dan Ashab berkata, ukuran kondisi sulit-tidaknya dilihat

dalam situasi wajib. Srapa saja yang mempun5ni kelebihan bahan

makanan pokok dirinya dan omng yang menjadi tanggungannya pada

malam dan siang hari ldul Fitri, sebanyak satu sha', ia tergolong orang

yang lapang. Jika tidak punya kelebihan makanan apa pun, ia orang

png kesulitan dan tidak dikenai kewajiban fitrah saat itu. Keurajibaiii ini

tidak menjadi tanggungan dirinya. , i:'
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Menurut pendapat kami, seandainya mengalami kelapangan

ekonomis setelah itu, orang ini tetap tidak wajib mengeluarkan zakat

untuk wakfu sebelumnya, baik kelapangan ekonomini ini tidak berapa

lama setelah waktu wajib maupun setelah berlalu wakfu yang laima.

Pendapat ini dikemukakan oleh Asy-Syafi'i dan Ashab. Akan tetapi, dia

dianjurkan unfuk mengeluarkan zakat fitmh.

Ashab kami meriwaptkan dari Malik bahwa apabila sesegrang

mengalami kelapangan pada hari raya, ia wajib mengeluarkan zakat.

Ashab kami berhujjah bahwa Islam dan kondisi lapang menjadi syarat

wajib zakat fitah. Kami sepakat, orang yang masuk Islam atau

mengalami kelapangan ekonomi yang sangat berdekatan dengan waktu

wajib, tidak wajib membayar zakat fitrah.

Apabila mempunyai kelebihan bahan makanan setengah sha',

dalam hal ini terdapat dua pendapat masyhur yang telah dipaparkan

oleh Asy-Syrazi berikut dalilnya. Pendapat yang paling shahih menurut

Ashab, dia wajib mengeluarkan zakat fitrah. Ini pendapat Abu Ali bin

Abu Humimh, berdasarkan sabda beliau $, 6 '4 db i\.'ft;f $1

i6k"r "Apbila aku pe,rintahkan kalian atu untan mala takutenlah

serrailnpu l<alian. "Hadits riwayat Al Bukhari dari riwaSnt Abu Hurairah.

Ashab sepakat unfuk menshahill<an pendapat ini.

Penyusun N Hawi mengutip dari nash AsySyafi'i, dia berkata,

pendapat lain lrang mengatakan orang tersebut fidak wajib

mengeluarkan zakat fitrah atas dasar qips pada sebagian hamba

sahaln, merupakan pendapat keliru, sebagaimana hadits dan qiyas yang

telah kami sebutkan di atas. Perbedaan budak dengan kafir bisa ditiniau

dari dua pendapat. Pertiama, budak mempunyai pengganti. Kedm,

sebagian budak Udak diperintahlon untuk mengeluarkan zakat dalam

beberapa kasus tertenfu; nalnun setengah sha' wajib dikeluarkan oleh
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orang yang mempunyai setengah budak dan setengahnya lagi bagi

orang kesulitan. Wallahu a'lam.

Ar-Rafi'i 4g menyatakan: siapa saja yang mempunyai kelebihan

bahan makanan unfuk dirinya dan orang yang nat.ar*'*ya' menjadi

tanggungannya pada.malam dan siang Idul Fitri, berupa bahan makanan

apa saja yang boleh dikeluarkan sebagai zakat fitrah, maka ia masuk

katagori orang dalam kelapangan. Ar-Rafi'i menambahkan: AslrSyafi'i

dan mayoritas Ashab hanya mengernukakan batasan ini untuk

mengindentifikasi kondisi lapang dan sulit.

Imam Al Haramain menambahi, keberadaan safu sha' makanan

ini mempakan kelebihan dari bahan makanan pokok keluarganya dan

budaknp yang dibufuhkan unfuk melayani. Menurut beliau, dalam bab

ini fidak perlu mernperhifungkan afuran yang tidak diperhatikan dalam

rnasalah kafarat.

fu-Rafi'i berkomentar: Jika Anda cermati kitab-kitab Ashab,

AilCi'Ualak alon menernukari pemyataan Imam Al Haramain ini. Anda

past punp dugaan lnnt bahwa dalam masalah ini tidak terdapat

perbedaan pendapat. Keterangan 37ang dikanukakan oleh Imam Al

Haramain lafkryn keterangan dan tambahan atas masalah yang tidak

disinggung oleh para pendahulunya. Bisa jadi Anda menemukan bukti,

mereka tidak menyebutkan "dasaPo adalah pakaian yang dikenakan".

Meninjau statemen ini, Udak diragukan lagi, bahwa zakat fitrah tidak

lebih berat dari hutang. Memang, ia tetap diwajibkan kepada sebagai

tanggungan, tetapi masih para ulama berselisih pendapat soal itu.

Syaikh Abu Ali meriwayatkan satu pendapat bahwa budak

pelayan tidak boleh dijual dalam zakat fibah seperti halnya dia tidak

20 Demikian redaksi yang digunakan dalam naskah asli, seperti tercanhrm

dalam "syin" dan "qaf". Disebutkan dalam Al Mshbh, "addasat min ats-taub,
paloian fnng dikenakan seseorang
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boleh dijual dalam kafarat. Kemudian Abu Ali *".,*r,nnuh pendapat ini

dan berkata, "Dalam zakat fitrah tidak disyaratkan keberadaan harta

sebagai kelebihan dari kafaratnya. Tetapi, yang dipertimbangankan

adalah makanan pokok sehari-harinya seperti hutang, lain halnya

dengan kafarat karena ia punya pengganti. Al Baghawi menufurkan

keterangan yang mengamh pada dua pendapat. pendapat yang paling

shahih menurufuiya yaitu sejalan dengan pendapat Imam Al Haramain.

Al Baghawi mendasari pendapafurya dengan pemyataan Asy-

Syafi'i: Apabila seorang anak kecil mempunyai budak yang butuhkan

unfuk membanfunya maka ayah si anak ini harus mengeluarkan zakat

fihah si budak seperti zakat fitrah anaknya. Seandainya budak tersebut

tidak diperhitungkan dalam zakat fitrah, tentu fitrah si anak juga gugur

karenanya.

Jika kita mensyaratkan harta yang dikeluarkan merupakan

kelebihan dari budak dan tempat tinggalnya tenfu penqnratan ini

berlaku di awal. Seandainya zakat fiuah tetap menjadi tanggungan

seseorang maka kita menjual budak dan rumahnya unfuk mernba5ar

zal<at, karena setelah pa,rajiban ditetapkan ia sama dengan piutang.

Pafut diketahui, hutang seseorang menghalanginp dari

kewajiban fifuah, sesuai kesepakatan ulama, seperti halnya kebufuhan

untuk harta unfuk menafkahi kembat juga dapat

menghalangi kevajiban zakat. Demikian pemyataan Al Imam.

Al Imam Al Hammain berkata: Seandainya seseorang mengim

dirinya fidak terhalang dari kerrajiban zakat fttrah, menurut safu

pendapat, maka dugaan ini fidak menghalangingra dari ker,vajiban zakat,

menumt pendapat yang kurang tepat. Demikian redaksi Al Imam, yang

di dalamnya terdapat pembahasan 1nng akan kami singgung pada

masalah ketujuh dari sejumlah kasus setelah paripuma penjelasan bab

ni. Insga Allah.
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Dengan demikian, selain disyaratkan makanan yang dikeluarkan

merupakan kelebihan makanan pokoknya, juga kelebihan dari hutang

yang ditanggungnya. Dernikian akhir pemyataan fu-Rafi'i. Masalah yang

dinukil oleh Ar-Rafi'i dari Al Baghawi redaksinya sebagai berikut. Al

Baghawi berkata: Seandainya seseorang mernpunyai budak yang

dibufuhkan unfuk membanfunya, apakah dia boleh menjual sebagiannln

unfuk mernbalnr zakat fitrah bagi si budak dan dirinya? Dalam kasus ini

ada dua pendapat. Pendapat paling shahih, ia tidak boleh menjmlnya.

Ia seperti barang yang tidak ada, sebagaimana dalam kasus kafamt.

Selain ifu, Asy-Syafi'i menjelaskan bahwa seandainya seseorang

mempunyai anak kecil yang memiliki budak dan seterusnya seperti tdah

disinggung di atas. Pendapat yang disharSaltrran Al Baghawi dan Al Imam

m shahih.fr

***

Pendapat Ulama Tentang Batasan Kondisi l-apang yang

Meunjibkan Zakat Fitrah

Kami telah menyebutkan'bahwa madzhab kami menyaratkan

wajib zakat memiliki kelebihan makanan pokok unfuk diringn dan omng

Spng nafkahnya menjadi tanggungannya pada malam dan hari Idul Fitri.

Al AMari meriwaSntkan pendapat ini dari Abu Humimh, Atha, Asy-

Sya'bi, Ibnu Sirin, Abu Al Aliyah, Az-Z')hri, Malik, Ibnu AI Mubarak,

Ahmad, dan Abu Tsaur.

Abu Hanifah berpendapat Zakat fitrah hanya diwajibkan kepada

orang yang memiliki safu nisab emas dan perak, atau sesuafu yang

harganya mencapai safu nisab yang merupakan kelebihan dlari tempat

tinggal dan pembotan yang pasti diperlukan.
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AlAbdari menyatakan: Pendapat ini hanya dinyatakan oleh Abu

Hanifah. Ibnu Al Mundzir berkata: Ulama sepakat bahwa orang yang

tidak mempunyai apa apa tidak dikenai kewajiban zakat fitrah.

3. Ary-Syirazi berkata: Orang yang wajib

mengeluarkan zakat fitrah iuga wajib mengeluarkan zakat

fitrah orang yang waiib dia nafkahi jika mereka muslim, dan

mempunlni kelebihan dari nafkah yang semestinya

dikeluarkan. Seorang bapak dan ibu atau kakek dan nenek

dan seterusnya waiib mengeluarkan fitrah anak dan cucunya

dan seterusnSra.

Sebaliknya seorang anak atau cucu dan seterusnya

wajib mengeluarkan fitrah untuk bapak dan ibunya atau

kakek dan neneknln dan seterusnya, iika mereka wajib

menafkahi orangfuanya. Hal ini sesuai dengan hadits

riwayat Ibnu lJmar, dia berkata:
"Rasulullah $ memerintahkan kami unfuk mengeltrarkan

sedekah fitri bagi orangtua, anak kecil, orang dewasa, oftmg

merdeka, dan budak, dari kalangan yang tercukupi."

Apabila anak atau orangfua mempunyai budak yang

dibutuhkan untuk membantunya maka ia wajib

mengeluarkan zal<at fitrahnp, karena dia wajib dinafkahi-

Seorang tuan wajib membayar fitrah budaknya, laki-laki

maupun perempuan, sesuai hadits Ibnu Umar di atas.

Jika seorang fuan mempunlrai budak yang melarikan

diri, dalam hal ini ada dua pendapat; Pertama, stu
pendapat, ia wajib mengeluarkan zakat fitrahnya, karena

fitrah budak diwajibkan atas hak kepemilikan, dan
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kepemilikan atas budak tidak hilang sebab dia kabur. Di
antara ulama ada yang berpendapat, dalam kasus ini ada

dua pendapat seperti kasus zakat atas harta yang digashab.

(Dia berkata)2l iika seorang hamba dimiliki oleh dua

orang, keduanya wajib mengeluarkan zakat fitrahnyra,

karena nafkahnya ditanggung oleh mereka. Apabila
sebagian dirin3;a merdeka dan sebagian lain budak, maka

fuan wajib membayar setengah zakat fitrah, dan si budak
menanggung setengah fihahnya, karena nafkahn5Ta

dibebankan kepada dua orang, setengah-setengah, seperti
halnf zakat fitrah.

Jika seorang fuan mempunyai hamba mukatab, ia
fidak waiib membayarkan zakat fitrahnya, karena dia juga

fidak wajib menafkahinya. Abu Tsaur meriwayatkan dari
Ary-Syafi'i, dia berkata: Tuan wajib menafkahi budak
mukatab, karena dia masih menjadi miliknya.

Suami wajib membayar zakat fitrah istrinya, jika dia
wajib menafkahinya, sesuai hadits Ibnu Umar. Selain itu,
hubungan suami-istri merupakan kepemilikan yang berhak
dinafkahi. Jadi, hal tersebut diperbolehkan, jika istri berhak
menerima nafkah, seperti halnya kepemilikan terhadap
budak, lald-laki maupun perempuan.

Jika istri termasuk orang yang perlu banfuan
pelayanan, dan dia mempunyai budak yang melayaninlra,
maka suami wajib membayar fitrah budak tersebut, karena

21 Dalam sebagian naskah ttdak ditemukan kata "dia berkata" lrang terdapat

dalam tanda l$rung. (tha)
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dia wajib menafkahinya (maka dia pun wajib membaynr

fitrahnya).

Apabila istri nuslruz, suami tidak unjib membayar

fitrahnya, karena dalam kondisi demikian dia tidak wajib

menafkahinya. Dia hanya wajib mengeluarkan zakat fitrah
seor.rng muslim. Sedangkan jika orang yang hanrs dipenuhi
nafkahnS;a seorang kafir, ia tidak urajib membayar fitrahnya.
Demikian ini sesuai dengan hadits lbnu Umar, ,;l3f2 jri S *
c#i.ijr ',y W:t'? *kepada seluruh IakiJaH dan perempuan,

baik merdeka maupun budak dari lalangan muslim.' Di

samping ifu, fujuan zakat fitrah ialah pensucian orang yang

dizakati, karena orang yang memenuhi zakat fitrah berarti
telah mensucikan dirinya dengan fitrah, sedang orang kafir

tidak bisa disucikan.

Penjelasan:

Hadits lbnu Umar di atas terdapat dalam kh-Shahihain, selain

kalimat "dari kalangan yang tercukupi". M-Daraquthni dan Al Baihaqi

meriwayatkan hadits di atas dengan redaksi ini dengan sanad yang

dha'if. Al Baihaqi berkata: SaManya tidak kuat. Al Baihaqi juga

meriwayatkann5n dari riwayat Ja'farzz bin Muhammad dari ayahnya,

dari Nabi $. Hadits ini mursal. Walhasil, kalimat "dari kalangan yang

22 lbnu Haan berasumsi AsrrSrnfi'i berhuiiah dengan hadits Ja'far dari

ayahn5a. Dengan nada sedikit menyaynngkan dan mencemooh, Ibnu Hazm

berkomentar: Ada sesuatu lnng sangat Janggal, yaihr AsySyaf i fidak pernah

berhu!fi dengan dalil mursal, kemudian di sini beliau mengambil hadib mursal

yang paling rendah sepgad, dari riwaynt lbnu Abi Yahp. Cukuplah Alah bagi

kami dan Dia sebaik-baiknya wakil. Kemudian dia mengamhkan pendapat tersebut

pada kalangan Hanafiyah, talu mengeluarkan pemlntaan yang lebih banpk dan

lebih berat dari semestinlB.

i

I

I
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tercukupi" hdak shahih. Redaksi hadits Ibnu Umar tersebut di atas juga

terdapat dalam Ash-Shahihain.

Penjelasan hukum:

Hukum yang dimuat dalam pasal ini. Ashab kami menyatakan:

Takat fitrah kadang wajib dipenuhi oleh seseorang untuk dirinln dan

kadang untuk orang lain. Alasan penanggungan zakat fibah dari omng

lain setidaknya ada tiga penyebab: kepernilikan, pemikahan, dan

kekerabatan. Secara ulnum tiga hal ini berkonsekuensi terhadap

kauajiban fituah. Siapa saja yang dikenai ka,valiban memberi nafkah

sebab tidik penyebab ini maka dia juga wajib menanggung zakat

fthahnp.

AlGn tetapi, parcjiban ini harus memenuhi beberapa syarat'

Dalam hal ini ada beberapa kasus yang dikerualikan yang'telah

disepakati ulama, sebagian kasus diperdebatkan ulama. Penjelasan lebih

largut ins5a Anah at<an dipaparkan nanti. hnu Al Mundzir dari kalangan

Ashab kami menufurkan: Sganri tidak waiib membayar fitrah istrinya,

juskq si istri wajib membaSnr zakat fitmh dirinp. Pendapat para ulama

soal ini akan kanii umikan nanti dalam penjelasan tersendiri. InsSa Allah.

Di antara pengecualian di atas, seomng anak wajib memberi

nafkah ibu tirinya sebagai konsekuensi pendapat ma&hab ini tentang

kewajiban menjaga kehormatan keluarga. Apakah dia iuga wajib

mernbaSnr zakat fihahnya? Dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat

yang paling shahih menurut Al Ghazali, pen!rusun Al h5an, darr

sejumlah ulama, ma,vajibkan hal itu. Sementara ifu, pendapat paling
^ shahihmenuntt Al Baghawi, penyusun Al lddah, ulama tainnya, dan fu-

Rafi'i dalam N Muharmr, si anak tidak wajib membayar zakat fitrah ibu

tirinln. Ini pendapat pilihan.
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Pam ulama menyatakan: Dua pendapat ini juga berlaku pada

hukum zakat fitrah budak mustauladah milik ayahnya. Adapun terhadap

menantu yang kesulitan ekonomi, seorang ayah tidak wajib menafkahi'

dan membayar zakat fitrahnya, karena dia tidak wajib melindunginya

dari hal yang fidak baik, meskipun wajib menafkahinya. Adapun

terhadap saudara dan anak-anak mereka, paman dan anak-anaknya,

dan seluruh kerabat lain bukan dari jalur atas (bapak dan ibu seterusnya)

dan bukan dari jalur bawah (anak-cucu dan seterusnya), kita tidak wajib

menafkahi dan mernbayarkan zakat fitrahnya.

Adapun terhadap orangfua dan anak-cucu, jika mereka wajib

dinafkahi dengan sejumlah syarat yang telatr diketehui dalam Kitab

Nafkah, maka mereka juga wajib dibayarkan zakat fitrahnya. Omng

yang tidak wajib dinafkahi maka zakat fitmhnya pun tidak wajib

dibayarkan.

Apabila seorang anak yang sudah dev.rasa masih dinafkahi

bapaknya, lalu kebutuhan pokoknya hanya tersedia unfuk malam dan

siang hari Idul FiM saja, maka bapaknya tidak wajib membayar zakat

fitrahnya, karena nafkahnya gugur pada waktu parajiban zabt. Si anak

juga fidak dibebani zakat fitah, karena kesulitan ekonominya.

Seandainya anak tersebut masih kecil, dan mengalami kasus yang sama,

mengenai gugumya ka,rnjiban zakat fitrah bagi si bapak ada dua

pendapat yang diriwayatkan oleh Imam Al Haramain dar-I ulama lainnya;

Pertama, pendapat yang paling shahih menunrt Ar-Rafi'i dan

lainnya, si bapak tidak wajib memba5nr zakat fibahnya seperti anak

yang sudah dewasa. Pendapat ini dikernukakan oleh Syail'h Abu

Muhammad.

Kdua, ia wajib membayar zakat,ya, karena itu lebih ditekankan,

lain halnya dengan anak 1ang sudah dewasa.
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Asy-Syafi'i, Asy-Syirazi, dan Ashab menyatakan: Apabila kerabat

yang wajib dinafkahi mernpunyai budak yang dibutuhkan untuk

membantunya, maka orang yang menafkahinya wajib membayarkan

zakat fitrah si budak, sebagaimana dia wajib menafkahinya, karena itu

bagian dari biaya untuk kerabat.

Sementara itu, budak mumi, mudabbr, budak yang

kemerdekaannya dikaitkan dengan sifat tertentu, dart mustauladah zal<at

fitrah mereka ditanggung oleh tuan mereka. Ulama sepakat soal ini. Hal

ini sesuai dengan hadits lbnu Uma, W: t? "omng merdb,ta dan

budak", hadits riwayat Al Bukhari dan Muslim.

Ashab kami menyatakan z 7al<at fitrah budak yang digadaikan,

budak Snng melakukan findak kriminal, dan buruh ditanggung oleh

tuannya seperti haln5n nafkah.

Imam Al Hammain dan Al Ghazali menuturkan: Bisa jadi

perbedaan pendapat soal harta yang digadaikan berlaku pada budak

yang digadaikan

fu-Rafi'i rnenptakan: Pernyataan yang dikernukakan oleh Al

Haramain dan Al Ghazali tidak pernah saya dengan dari ulama yang

lain. Ashab jushu memutuskan ka,vajiban zakat fikah bagi tuan dalam

kedua kasus ini. Demikianlah pendapat yang ditegaskan oleh Asy-Syafi'i.

As-Sarkhasi mengikuti kesepakatan Ashab mengenai kasus ini-

Al Mawardi dan ulama lainnya menyatakan: Tuan wajib

mengeluarkan zakat fitrah dari hartanya. Dia tidak boleh mengeluarkan

zakat fibah dari budak 5rang digadaikan, karena hukumnya mengikuti

hukum nafkah, sernentara nafkah dibebankan kepada fuan. Al Mawardi

menambahkan: Berbeda dengan harta 5nng digadaikan, kalau kita

berpendapat, zakahrya wajib dikeluarkan dalam salah satu pendapat,
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karena zakat fitrah ada pada tanggungan tuannya; sedangkan zakat

harta ada pada barangnya, .menurut salah safu pendapat.

As-Sarkhawi menyatakan: Apabila penggadai tidak mempunyai

harta lain, zakat yang dikeluarkan diambilkan dari barang yang digadai.

Jika dia punya hartia lain, di sini ada dua pendapat;

Pahm4 dia wajib mengeluarkan zakat tersebut dari hartanya.

Kdua, dia boleh mengeltrarkan zakat yang diambilkan dari harta

yang digadaikan dengan cara menjual sebagiannya.

Budak Snng kabur dan hilang, mengenai ka,vajiban zakafurya,

ada dua pendapat yang masyhur seperti telati dikemukakan oleh Asy-

Syirazi berikut dalilnya.

Pubma, pendapat yang paling shahih, memuhrskan fuan wajib

membayar zakat ftfuahnya.

Kdua, di sini ada dua pendapat, seperti zakat harta yang

dighas'ab. Adapun hamba yang dighasab, pendapat madzhab ini,

mernufuskan kenvajiban zakat fitrahnya. Pendapat serupa dikemukakan

oleh ulama aliran lrak dan Al Baghawi. Penyrsun Al Bagn
mengutipnln dari ulama alimn lrak.

Al Faumni, Imam Al Hammain, dan ulama yang lain mengutip

pendapat ulama alimn l(humsan, bahwa di sini ada dtra pendapat

seperti budak yang kabur. ,

Adapun budak 1nng tidak berada di tempat, jika di5nkini dia

rnasih hidup, dan masih menaati perintah fuannya, ulama sepakat, si

tuan wajib membayar zakat fitrahnya. Jika tuan fidak yakin dia masih

hidup, dan tidak ada kabar tentangnya serta masih terialinqn stafus

budak, dalam hal ini ada dua pendapat;
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Pertama, pendapat yang paling shahih, yang dinash oleh Asy-

Syafi'i, ia wajib dizakati, karena menurut hukum asal di masih hidup.

Kdua, terbagi jadi dua qaul; l. Yang paling shahih, seperti

dikemukakan di sini. 2. Dia tidak wajib dizakati, karena menurut hukum

asal dia terbebas dari ka,vajiban tersebut.

Pendapat madzhab ini menyebutkan pemerdekaan budak ini
(kabur dan tidak diketahui kabamya) tidak cukup untuk menebus kafrrrat.

Dalam kasus ini terdapat dua qaul. Kesimpulannya, AsgrSyafi'i

menegaskan kewajiban fifuah budak tersebut dan menegaskan bahwa

pemerdekaan budak seperti ini tidak cukup unfuk menebus kafamt.

Menurut pendapat lain, dalam dua pendapat tersebut juga terdapat dua

qaul.

Ulama Muhaqqiq menyratakan: Demikianlah pendapat yang

paling shahih menurut bunyr teksfual kedua nash, karena hukum asal

menekankan tanggungan dengan kafarat, dan k"*i mgu soal

kae6ebasan tuan dari tang(iungan zakat. Jika kita mearajibkan zakat

fitmh terhadap budak yang kabur, tersesat, budak dighasab, dan tidak

ada kabamya, maka zakatrya wajib dikeluarkan seketika ifu, menurut

madzhab ini. Pendapat ini dikemukakan oleh AI Baghawi dan ulama

Iainnya.

Penyusun AsySganil menyatakan, Syaikh Abu Hamid

meriwayatkan bahwa di sini terdapat dua pendapat yang bersumber dari

Al Imla': Pertama, zakat fitrahnya wajib dikelurkan saat ifu juga.

Kdua, zakatrSn Udak wajib dikeluarkan sebelum budak tersebut

kembali, seperti harta png dighasab.

Al Bandaniji dan penyusw AsySgmilberkomentar: Pendapat

ini sulit diaplikasikan karena probabilitas penSaluran zakat menjadi

syarat dalam zakat harta, sedang orang tidak berada di ternpat tenfu sulit
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menyalurkan zakatnya. Adapun zakat fitrah wajib dikeluarkan bagi orang

yang tidak bisa mengeluarkannya. Karena ifu, Imam Al Haramain

menyatakan: Perbedaan pendapat soal menyegerakan penyaluran zakat

sulit diaplikasikan. Dia menambahkan: pendapat yang ditetapkan

moanjibkan zakat dan ker,rrajiban menyegbrakannya.

AsySyaf i dan Ashab menufurkan: Mengeluarkan zakat fitrah

budak yang dimiliki bersama dan orang yang sebagiannya merdeka

sementara sebagian lainnya budak, hukumnya wajib. Menurut kami,

pendapat ini fidak diperselisihkan oleh ulama. Jika budak itu tidak

dimiliki oleh dua orang secara serikat, dan tidak antara seorang fuan dan

oftmg yang sebagiannya merdeka yang dibagi rata, maka zakat fihahnya

ditanggung oleh keduannya menurut bagran masing-masing; sementara

bagi fuan dan omng yang sebagiannya merdeka menurut kadar budak

dan kemerdekaannya.

Apabila manfaat budak ini dibagi rata dengan cara digilir, apakah

zakat fitmhnya hanya dibebankan kepada orang yang kebefulan

gilirannya ada pada waktu pa,ruajiban zakat atau dibebankan kepada

keduanya? Di sini terdapat perbedaan pendapat yang mengacu pada

apakah usaha dan biaya lnng jarang masuk dalam pembagian manfaat

atau tidak masuk? Juga, mengacu pada masalah apakah zakat fitrah

termasuk biasa Snng jamng atau tidak? Pada masing-masing pertanyaan

ini terjadi perbedaan tanggapan yang telah dikernukakan oleh Aslr

Syrrazi dan Ashab dalam Bab Luqathah.

Salah satu wajh atau gar,r/ menyebutkan, bialra yang langka

masuk dalam pembagian manfaat. Mengenai zakat fitrah, terdapat dua

pendapat Snng diriwayatkan oleh Al Faurani, As-sarkhasi, Imam Al

Hammain, dan ulama lainnya dari aliran Khurasan. Pertama, pendapat

yang paling shahih menurut mereka, zakat fitrah temasuk biaya yang

langka. fu-Rafi'i menyatakan, pendapat ini dikernukakan oleh mayoritas
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ulama. Kdua, ia terbagi menjadi dua wajh. pendapat pertama, sesuai
dengan pendapat ini. Pendapat kedua, zakat fihah bukan termasuk
biaya langka, jadi ia ditanggung oleh kedua belah pihak.

Al Mawardi mengutip dari mayoritas Ashab kami. penyus un Al
Bagnmengutip dari ulama aliran Irak yang menegaskan pendapat ini.
Dia menyatakan: Pembagian manfaat (muhap'ahl mempakan
kompensasi kerja safu hari dengan kerja safu hari, sedangkan zakat
fihah merupakan hak Allah & }nng tidak sah diperjualbelikan. Alasan
ini lernah. Alasan yang shahihadalah, zakat fitrah dibebankan pada satu
badan, sementam budak dalam kasus ini dimiliki bersama.

walhasil, pendapat rajih menurut ulama aliran lrak, Ash-
shaidalani, dan Imam Al Haramain, bahwa zakat fitrah tidak termasuk
dalam pembagian manfaat, melainkan berada dalam koridor
persekufuan. sementam pendapat mjih menurut ulama yang lain, di
antara yaifu Al Baghawi dan Ar-Rafi'i, zakat fifuah masuk dalam
muhaja'ah.

Ar-Rafi'i menptakan: Mereka semua sepertinya sepakat bahwa
zakat fitrah budak yang kabur dan hilang ini masuk dalam bab Luqathah.
Keterangan ini tercanfum dalam Al Mukhbshar. As-Sarktrawi dan ulama
lainnya membedakan antam zakat fitrah dan pengeluaran yang lain,
bahwa zakat fitrah fidak berulang-ulang, ia hanya diwajibkan setahun
sekali, berbeda dengan biaya dan usaha yang eksidental, ia terkadang
dikelmrkan dalam dua putamn sekaligus.

Imam Al Haramain menyatakan: seandain5n budak yang dimiliki
bersama ini melakukan findak pidana, dan di antara dua belah pihak
telah melakukan pembagian manfaat, dan kejahatan tersebut terjadi
pada gilimn salah satunya, maka ulama sepakat, kamjiban di5rat tidak
dibebankan kepada safu orang, karena diyat terkait dengan budak, dan
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ia dimiliki bersama. Wallahu a'lam. Adapun mengenai pembahasan

budak mukatab telah disinggung pada pasal sebelumnya.

Suami wajib mengeluarkan zakat fitrah isfuinya, seperti

disinggung di atas. hnu Al Mundzir menSntakan: dia tidak wajib

membayamya, sebagaimana telah kami jelaskan. Dalil ka,vajibannya

telah disebutkan oleh AsfSyimzi.

Ashab kami menuturkan: Hanya orang png unjib dinafkahi

yang zakat fituahn5n wajib ditanggung. Ulama sepakat, zakat litrah isfi

lrang nusyuz tidak r,rnjib dibayarkan oleh suami, seperti halnfra dia tidak

wajib dinafkahi.

Imam Al Hammain berlnta: Pendapat Snng kuat, menunrtku,

memutuskan ker,rnjiban zakat fthah kepada isti dalam kondisi dernikian.

Jiki kami berpendapat, si istri tidak dikenai kauajiban karena dengan

sikaf nusyuz ia telah keluar dari kesediaan menanggung kewajiban.

Pendapat ini dikernukakan oleh Imam Al Haramain secam jelas.

Seandainya si istri tidak nusyuz namun ada lelaki lain 1ang

menghalangi suaminya dan dirinya pada wakfu parajiban zakat, maka

konsekuensi atas pendapat Ashah adalah zakat fitrahnp wajib

ditanggung si suami, seperti isfui yang sedang sakit.

Ar-Raf i menuturkan: Abu Al Fadhal bin Abdan, dari kalangan

Ashab kami, menambahkan bahwa dalam kasus ini terdapat perbedaan

pendapat yang telah diulas sebelumnya dalam kasus budak yang

dighasab dan hilang.

Statemen Ibnu Abdan memperkuat bahwa

seandainyia si istui disetubuhi secara sgrbhat lwathi sytbhafi, lalu

menjalani masa 'iddah, maka selama 'iddah ia tidak diberi nafkah.

Masalah ini dijelaskan oleh Al Baghawi dan ulama lainnya dalam kitab

An-Nafaqaf (Nafkah-nafkah), karena tertinggal waktu yang
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memungkinkan oleh penyebab yang langka. Jadi, nafkahnya gugur: Lain

halnya dengan istri yang sakit, karena ini berlaku umum. Demikian

halnya seandainya seoftmg istri terlibat kasus piutang, kauajiban

nafkahnp gugur. Keterangan ini akan kami jelaskan dalam Kitab

Nafkah. Inqn Allah. Wallahu a'lam.

SeandainSa si istri -*if kecil, dan suaminya sudah datasa;

atau sebaliknya; atau kedtnnya sarna-sanra kecil, maka hukum zakat

fitrahnya sama dengan hukum nafkah. Dalam masalah ini terdapat

perbedaan pendapat yang masyhur dalam Kitab Nafkah. Pendapat

paling shahih menyebutkan, kou.rajiban nafkah bagi isfoi yang dou,rasa,

bukan yang masih kecil, baik suaminya masih kecil dan si istoi juga

masih kecil maupun keduanya sarna-sarna masih kecil, karena belum

adan5n kernampuan.

Seandainya si istri budak, maka zakat fitrahnya sama dengan

hukum nafkahnya. Di sini terdapat perbedaan pendapat dan penjelasan

lebih lanjut. Jika zakat fitrah.ini diwajibkan kepada si suami maka dia

wajib mengeluarkan zakat fitrah istrinya. Jika tidak wajib, maka zakat

fitrah keduanya dibebankan kepada tuan. Jika kita ma,vajibkan nafkah si

istui terhadap suami, demikian pula hukum zakat fibahnya,

Ashab kami menyatakan: Suami wajib mengeluarkan zakat fihah

istinya 5nng ditalak mj'i, seperti karajiban memberi nafkah kepadanya.

Adapun istoi 5nng ditalak ba'in, jika dia tidak dalam keadaan hamil,

zakat fihah tidak ditanggung mantan suaminln, seperti halnyra tidak

dibebani kamjiban nafkah. Si ishi menanggung zal{at fihah dirinln

sendiri.

Jiwa wanita Snng ditalak ba'in inidalam keadaan harnil, di sini

terdapat dua pendapat png masyhur dalam kitabktab susunan ulama

beraliran l(hurasan dan lainnSn; Perkma, memutuskan keunjiban zakat

fitmh kepada mantan nnmi seperti halnf nafloh. Ini pendapat png
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rajih menurut SyaiLh Abu Ali As-Sinji, Imam Al Haramian, dan Al
Ghazali. Kdua, pendapat yang paling shahih, dan dirujuk oleh

mayoritas ulama aliran lrak.

Ar-Rafi'i berkata: Pendapat ini ditetapkan oleh mayoritas ulama,

bahwa zakat fitah mengacu pada perbedaan lnng masyhur: apakah

nafkah tersebut diwajibkan sebab ianin 5nng dikandr.rng atau sebab

kehamilannp. (Jika kita berpendapat) nafkah unjib karena janin png
dikandung maka zakat fihahnya wajib ditanggung mantan suami. Jika

Udak dernikian, ia tidak wajib. Sebab, janin tidak unjib dizakati fitrah.

Ketentuan ini jika istri wanita yang merdeka. Jika dia seorang budak

maka zakat fitrahnya, menurut kesepakatan ulama, mengacu pada

perbedaan tersebut.

Apabila kita berpendapat, nafkah tersebut karena kehamilan, ia

tidak dikenai zakat fitrah seperti halnln tidak berhak menerirna nafkah.

Sebab, begitu bayinya lahir, nafkah si jabang bayi ini tidak ditanggung

oleh mantan suaminSra, mengingat ia menjadi milik tuannya.

Jika kita berpendapat, nafkah itu karena janin lnng dikandung,

maka dia vrajib dizakati, baik kami merajlhkan pendapat pertama

maupun kedua. Pendapat rnadzhab ini menyebutkan, kamjiban fitrah,

karena menurut pendapat paling shahih, nafkah tersebut karena janin

yang dikandung sebab hamil. Wallahu a'lam.

Asy-Syimzi dan Ashab menyatakan: Apabila si istri

membutuhkan bantuan 3ang biasanya dilayani, dan dia merniliki budak

yang berfugas membanfu pekerjaannya, maka suami wajib membayar

zakat fitrah budak tersebut, karena dia wajib menafkahinya. Pendapat ini

sebagaimana ditetapkan dalarn Kitab Nafkah, dan hukum zakat fihah

mengikuti hukum nafkah. Demikian pendapat png dinash oleh Asy-

Syafi'i dan diputuskan oleh AsySyirazi dan seluruh Ashab, kecuali Imam

Al Haramain
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Imam Al Haramain mengemukakan: Menurut safu pendapat, si

suami wajib membayarkan zakat fitrah pelayan milik istrinya. Pendapat

yang paling shahih menurut kami, ia tidak wajib membayamya, karena

pelayan bagian dari kesempumaan nafkah yang diterima istri; dan si

suami telah mengeluarkan zakat fitrah istrinya. Pendapat yang dipilih

oleh Imam Al Haraimain ini syad dan tertolak.

. Jika si istri dilapni oleh wanita merdeka yang menemaninya

unfuk membantu pekerjaannya, dan si suami menafkahinya maka dia

tidak wajib membayar zakat fihahnya, karena perempuan pela5nn ini

seperti buruh yang dipekerjakan. Jika dia menjadikan wanita tersebut

sebagai budak milik suami maka si suami juga wajib mengeluarkan zakat

fitmhnya.

Apabila seorang suami menyerd,ra seomng pembanfu baik wanita

merdeka maupun budak unfuk istrinyra, suami tidak wajib membayar

zakat fituah pembantu tersebut seperti halnya dia tidak wajib

menafkahinSra, karena akad ijarah frdak berkonsekuensi terhadap

pemberian nafkah.

Adapun jika si iski termasuk golongan yang biasanya tidak butuh

pelayan, jushu kebiasaan oftmg sekelasnya selalu berkerja sendiri, maka

suami tidak wajib memberinya pelayan. Jika si suami memperbanfukan

seorcmg budak per€mpuan untuk istrinya, berarti ia telah berbuat baik

dengan memberikan pelayanan kepada isfuinya dan dia wajib membayar

zakat fitrah pelayan tersebut, karena kepemilikan tersebut, bukan karena

pelalnnan ifu. Apabila suamiisfui sepakat untuk mengangkat budak

perernpuan unfuk melaSnni istrin5n, si suami tidak uajib membalnr

zakat fitrah pelapn itu, seperti halnya dia tidak wajib menafkahinya,

dalam kondisi tersebut. Wallahu alam.Il
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Pendapat Para Ulama Tentang Zakal Fitrah Istri

Kami telah jelaskan bahwa madzhab kami ma;ajibkan zakat

fitrah istri kepada suami.23 Pendapat ini dilontarkan oleh Ali bin Abu

Thalib, Ibnu Umar, Malik, Al-laits, Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur. Abu

Hanifah, dua orang muridnya, dan Ats-Tsauri menSntakan: Suami tidak

wajib membayar zakat fitrah istrinya, justru dia wajib mernbaynmya

sendiri. Ibnu Al Mundzir memilih pendapat ini. Dalil karni adalah

sebagaimana dikernukakana4 oleh Asy-Syimzi.

' Masalah: As5rSyafi'i dan Ashab berkata: Suami haqla wajib

membayar zakat ftfuah orang muslim. Jika dia mempunyai kerabat atau

istri budak yang kafir, dia hanya wajib menafkahin5n, tidak membayar

zakat fitrahnya. Menurut kami, para ulama sependapat soal ini.

Pendapat ini dinyatakan oleh Ali bin Abu Thalib, Jabir bin AMullah,

Ibnu Al Musa34pb, Al Hasan Al Bashri, Malik, Ahmad, dan Abu Tsaur.

23 Ibnu Hazm dalam Al Muhalla menSratakan: Tidak seorang pun Snng boleh

mengeluarkan zakat fitrah untuk bapaknya, ibtrnyra, isHryn, anaknlra, atau orang
yang wajib dia nafkahi. Dia hanya diwajibkan mengeluarkan zakat fibah untuk
dirinya dan budaknSa saja.

Ibnu Hazm kemudian menyatakan; Ivlalik dan Aqrq/afi'i berpendapat,

seseorang mengeluarkan zakat fihah untuk ishi dan pelapn yang dibutuhkannya,
dan tidak wajib mengeh-rarkan fitrah untuk buruhnp.

Al-Laits berpendapat, dia wajib mengeluarkan fitrah unfuk iskinya dan

buruhnp png besamya upahnya belum diketahui. Jika upahryra telah diketahui

maka bos,/atasan tidak wajib mengeluarkan zakat fitrahryE, dan tidak wajib

menzakati fitrah budak milik istrinla.
Abu Muhammad menyatakan, Salra tidak mengetahui dalil yang marajibkan

zakat fitrah kepada suami untuk isffi dan pela3,nnryra selain hadib yang

diriwagntkan oleh hrahim bin Abu Yahya, dari Ja'far bin Muhamrnad, dari

ayahnln, bahwa Rasulullah $ memfardhukan sedekah fiti kepada setiap orang

merdeka atau budak, baik laki{aki maupun perempuan, dari kalangan 5rang

terarkupi. (tha)
24 Yaitu hadis hnu Umar yang terdapat dahrm Ash-Slnhilnin. Asy-syaimzi

menjadikan hadits ini sebagai dalildalam pasaltersebut.
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Ibnu Al Mundzir menyatakan: Pendapat ini diungkapkan oleh

Atha, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Umar bin Abdul Aziz, An-Nakha'i, dan

Ats-Tsauri.

Abu Hanifah, Ashab-nya, dan Ishaq menyatakan: Dia wajib

membaSnr zakat fitrah untuk budak dan kerabatnya yang kafir dzimi.

Dalil kami adalah sabda Rasulullah $ "dari kalangan kaum muslim".

Hadits ini terdapat dalam Ash-Shahihain, seperti penjelasan terdahulu.

Masalah: Ashab kami berkata: Budak wajib menafkahi istrinya

dari hasil usahanya, namun dia tidak wajib mengeluarkan zakat

fibahnya, baik isfuinya wanita merdeka maupun budak. Pendapat ini

tidak dipermasalahkan oleh para ulama. Demikian pendapat yang

ditegaskan oleh Ashab

Begitu pula Imam Al Haramain menukil pendapat ini, karena

budak tidak berhak mengeluarkan zakat fitrah untuk dirinya apalagi

zakat fitrah omng lain. Jusku, si istri wajib menzakati fitrah dirinya, jika

dia orang merdeka; dan dizakat oleh tuannya jika dia budak.

Dernikianlah pendapat rna&hab ini dalam dua kasus ini. Menurut satu

pendapat, jika dia wanita merdeka juga tidak diwajibkan zakat fitmh.

Pendapat lain mengatakan, tuan tidak uajib mernbalnr zakat fitrahnya.

Masalah ni inqa Allah al,ern kami jelaskan nanti.

Ashab kami menyatakan: Seandain5n fuan memberikan harta

kepada budaknya, dan kami berpendapat budak ini memiliki pemberian

ini, maka dia tidak boleh mengeluarkan zakat fitrah dari harta tersebut

unfuk isfuinla secaftr tersendiri, Sebab, kepemilikannp lernah. Jika

ttnnn3a mengizinkan pernanfaat harta tersebut unfuk ifu, di sini ada dua

pendapat.

Pertama, pendapat lnng 'shahih budak fidak boteh

membayarkan zakat fitmhnya, karena dia tidak dikenai kauajiban zakat
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fitrah. Kedua, dia boleh membayarkannya karena dia pemilik harta itu

yang telah mengantongi izin dari tuannya. Pendapat ini sejalan dengan

pemyataan Imam Al Haramain dan ulama lainnya.

Tuan tidak boleh menarik izin yang telah diberikan setelah

masuk waktu wajib, karena ketika pemberian hak telah ditaapkan, ia

tidak bisa ditalak.

Masalah: Apabila tuan berwasiat unfuk menyerahkan budaknya

kepada seseomng dan manfaatnya untuk ormg lain, mengenai

kewajiban nafkahnya ada tidak pendapat yang masyhur, lang akan kami

terangkan dalam Kitab Wasiat, Ins5n Nlah.

Pertama, pendapat yang paling shahih, nafkah budak ini wajib

dikeluarkan oleh si pemilik budak. Kdua, nafkahnya ditanggung oleh si

pemilik manfaat. Dan, ketiga, nafkahnya dibebankan kepada usaha si

buddk. Jika dia tidak punya penghasilan, nafkahnya dibebankan pada

Baitul Mal.

Mengenai zakat fitrah budak ini, ada dua pendapat yang

diriwayatkan oleh Ar-Rafi'i dalam Kitab Wasiat. Pertama, pendapat ini

diputuskan oleh Al Baghawi sebelumnya dan Ar-Rafi'i di sini: Wajib

dikeluarkan oleh pemilik budak, dari satu pendapat. Kdua, pendapat

yang paling shahih, yang ditetapkan oleh As-Sarkhasi dan ulama lainnya

di sini, bahwa zakat fitrah budak ini mengikuti hukum nafkahnya.

Demikian mereka mengungkapkan secara umutn. Maksudnya, jika kita

mengacu pada dua pendapat di atas. Adapun jika mengacu pada

pendapat ketiga, bahwa nafkahnya ditanggung Baiful Mal, maka dia

tidak wajib membayar fitrah, karena budak yang ditanggung oleh'Baitul

Maltidak wajib mengeluarkan fitrah. Ini pendapat png paling utama.
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Dari perfedaan pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa

pendapat yang paling shahih membebankan ke',r,rajiban zakat fitrah

kepada pemilik budak. Pendapat ini sesuai konsekuensi pemyataan

umum Ashab, karena zakat fitrah mengikuti hukum nafkah. Ibnu Al

Mundzir mengutip pendapat ini dari nash Asy-Syafi'i.

Ibnu Al Mundzir menyatakan: Asy-Syafi'i, Abu Tsaur, dan

Ashabur Ra'y menyatakan: Zakat fitrah wajib atas pemilik budak. Al

Mawardi dan Qadhi Abu Ath-Thayyib mengutip pendapat ini dalam l/
Mujarmd, dari nash beliau dalam Al Umm dan Harmalah. Wallahu

a'lam.

Masalah: Budak-budak yang berada di bawah tanggungan

Baiful Mal dan yang diwaqafkan untuk masjid, pemondokan, sekolah,

dan fasilitas umum lainnya, tidak dikenai kaurajiban zakat fitrah, menurut

madzhab ini. Pendapat ini diputuskan oleh Jumhur Ulama. Ar-Rafi'i

meriwayatkan safu umjh yang mewajibkan zakat fitmh kepada mereka.

Sementara itu, budak yang diwakafkan kepada orang tertentu

atau jama'ah tertenfu, Ar-Raf i berpendapat: Menurut pendapat

madzhab ini bahwa jika kita berpandangan "kepemilikan atas budak

tersebut bagi si penerima wakaf", maka ia wajib mengeluarkan zakat

fitrah budak ini. Jika kita berpendapat "bagi Allah &1", maka di sini

terdapat dua pendapat. Pendapat yang paling shahih, mereka tidak

dikenai zakat fibah. Menurut pendapat lain, ia sama sekali tidak dikenai

ka,r,njiban zakat fitrah secara mutlak. Pendapat ini dipufuskan oleh Al

Baghawi. Kesimpulan fatwa ini, pendapat yang paling shahih, ia tidak

wajib zakat fikah.

Budak-budak dalam pemiagaan wajib mengeluarkan zakat fitmh,

menunrt kami. Abu Hanifah men5ratakan: Mereka tidak wajib zakat

fitmh. Masalah ini telah disinggung dalam bab Zakat Perniagaan. Senada

Al Majmu'SyarahAl Muhdzdzab ll +f



dengan madzhab kami, Malik dan lainnya berpendapat demikian. Al
Abdari berkata: Demikian pendapat sebagian besar ahli fikih.

Menurut kami, budak yang terdapat dalam harta pemiagaan

wajib dikeluarkan zakat fitrahnya. .Pendapat ini didukung oleh Malik.

Abu Hanifah berkata: Ia tidak wajib dizakati fitrah.

Masalah: Apabila seseorang mernpuns/ai beberapa budak yang

bekerja di ladangnya atau menggenrbalakan hewan temaknSn, dia wajib

membayar zakat fitrah mereka. Ini madzhab kami. Ibnu Al Mundziri

meriwayatkan pendapat ini dari Jumhur Ulama. Pendapat tersebut

dikemukakan oleh hnu AI Musa5yab, Abu Salamah bin Abdur tlahman,

Thawus, Atha bin Yasar, Az-Zuhri, Malik, Abu Hanifah, Ahmad, Ishaq,

dan Abu Tsaur. Abdul Malik meriwayatkan, bahwa tuan tidak wajib

mernbayar zakat fttrah mereka.

Kami menSntakan bahwa madzhab kami meuajibkan zakat fttah
kepada hamba 5nng dimiliki oleh dua orang tuan. Ibnu Al Mun&ir
meriwayatkannya dari Malik, Muhammad bin Salarnah, AMul Malik,

Muhammad bin Al Hasan, Abu Tsaur, dan Ishaq. Ats-Tsaur, Abu

Hanifah, dan Abu Yusuf berpendapat: Masing-masing dari kedua tuan

ini tidak wajib mengeluarkan apa pun. Pendapat ini diriwayatkan dari Al

Hasan dan lkrirnah. Aku senada dengan pendapat pertama.

Masalah: Omng yang sebagian dirin5n merdeka dan sebagian

lagi budak maka fuann5ra wajib mengeluarkan separuh zakat fitrahnya

dan separuhnya lagi ditanggung oleh dirinya sendiri. Ini madzhab kami

yagn didukung oleh pemyataan Ahmad dan Malik. Malik menyatakan:

Tuannya wajib mengeluarkan zakat setengah sha', sernentara si budak

tidak dikenai karuajiban apa pun.
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Abdul Malik berpendapat: Tuannya wajib mengeluarkan satu

sha' penuh. Abu Hanifah berpendapat: Baik tuan maupun budak ini

tidak dikenai kalajiban apa pun. Abu Yusuf dan Muhammad

berpendapat: Budak ini wajib mengeluarkan zakat fitrah dirinya.

Masalah: Kami telah jelaskan, bahwa tuan wajib membayar

zakat fitrah budaknya. Baik si budak mempunyai pekerjaan maupun

tidak. Demikian ini pendapat kami. Seluruh kaum muslim berpendapat

demikian selain Daud Azh-Zhahiri. Dia menyatakan: Si tuan tidak wajib

mengeluarkan zakat fitrahnya, justru budaklah yang harus

menanggungnya. Tuan harus memberikan kesempatan unfuk bekerja

kepada untuk memenuhi zakat fitrah. Pendapat ini batil dan

terbantahkan oleh ijma'. Ibnu Al Mundzir dan lainnya mengutip ijma'

kaum muslimin tentang per,vajiban zakat fitrah kepada fuann5n.

Masalah: Kami telah paparkan, bapak dan seluruh orangfua

wajib mengeluarkan zakat fitrah anakn5ra, dan demikian seterusnya;

sebaliknya anak wajib mengeluarkan zakat fihah omngtuannya, dan

demikian seterusngra, dengan syarat nafkah orangfua menjadi

ker,vajibannya. Jika dia tidak wajib menafkahi orangfuannya, dia tidak

wajib mengeluarkan zakat fitmhnya.

Apabila seorang anak kecil berkecukupan maka nafkah dan

zakat fitrahnln diambilkan dari hartan5n, tidak dibebankan kepada

kedua omngttra tidak juga kepada kakeknya. Pendapat ini dikemukakan

oleh Abu Hanifah, Muhamrnad, Ahmad, dan Ishaq. Ibnu Al Mundzir

meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa zakat fitrah anak kecil ini

wajib dikeluarkan oleh bapaknya. Jika dia mengeluarkan zakat tersebut
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dari harta anaknya, berarti dia telah berbuat maksiat dan wajib
menggantinp.[]

4. Aslr-Syirazi berkata: Zalat fitrah hunln diwajibkan
iika seseorang memilild bahan makanan pokok yang
melebihi nafkahnya dan nafkah orang lnng menjadi
tanggungannya, karena nafkah lebih penting sehingga ia
harus diprioritaskan. Oleh sebab itu, Nabi $ bermbda, lqr
'lW 

f i '*,'Dahulukan dirtmu, kemudian oftrng wng
engkau tanggung (keluargamu).'

Jika seseorang mempunyai bahan makan yang
mencukupi sebagian keluarganya, maka dalam hal ini ada
empat pendapat. Pertama, prioritaskan orang yang lebih
berhak mendapat nafkah. Apabila terdapat kelebihan satu
sha' makanan, kelebihan ini ia salurkan sebagai zakat fitrah
untuk dirinya; bila ada kelebihan safu sha' lagi, dia salurkan
untuk zakat fihah istrinya; jika ada kelebihan safu sha' lagi,
dia peruntukkan bagi zakat fitrah anakryn yang masih kecil;
jika ada kelebihan safu sha' berikutny.a, dia salurkan unfuk
zakat fitrah bapaknya; jika ada kelebihan lagi, untuk zakat
fitrah ibunya; dan jika masih ada kelebihan lagi,
diperunfukkan bagi zakat fitrah anaknya j/ang sudah besar.

Demikian ini karena kita berpendapat2s, hukum zakat
fitrah mengikuti hukum nafkah. Skala prioritas keluarga

25 Dalam sebagian naskah tertulis "karena tetah kami jelaskan bahwa zakat
fihah mengikuti... dst". (tha)
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dalam masalah nafkah, seperti telah kami paparkan, juga

berlaku dalam hukum zakat fitrah.

Kedua, prioritaskan zakat fitrah istri atas zakat fitrah
dirinya, karena tanggungan zakat ishi menjadi wajib bagi
suami melalui hukum timba-balik.

Ketiga, prioritaskan dirinp baru kemudian orang
yang dia kehendaki.

Keempat, diberi kebebasan memilih unfuk
mendahulukan haknlp atau hak 3nng lain, karena setiap
individu dari mereka (keluarga), seandainya dia seorang diri,
ia pasti dikenai kewajiban zakat fitrah. Ketika mereka
berkumpul menjadi safu (dalam ikatan keluarga), semuanya
mempunlni hak SEng sama.

Penjelasan:

Hadits 5nng disebutkan di atas diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim, dari riwaSnt Hakim bin Hizam dan Abu Huraimh. Redaksinya

berbunyi: dF |Yl:.ti "D* dahulukanlah sanak keluargarnu."Muslim

meriwayatkan traiits ini dari riwayat Jabir, dengan redaksi, OLiq tdr
'q)? cl! 'qsll ,f ,Pt b$ ;q"5u ir;, l*t'ot ,# ulras
"Dahuluhn dirimu, lalu betsdel<ah untukn5n. Jika ada kelebihan maka

unfuk keluarganu; jil<a nnsih ada kelebihan dari keluargamu, maka bagi

sanak kerabhnu."

Redaksi AsySyirazi "al bidagnh", keliru, yang tepat ialah a/
bida'ah, al-bad'ah, atau a/ buduw,nh. Koreksi serupa telah disinggung

dalam pembahasan tentang wakfu-wakhr shalat.
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Penjelasan hukum:

Sejumlah nash fuy-Syafi'i dan Ashab senada bahwa seseorang

tidak dikenai kewajiban zakat fitrah sehingga mempunyai kelebihan dari

nafkah dirinya dan nafkah orang yang menjadi tanggungannya, untuk

nafkah malam dan hari Idul Fitri, dan melebihi dari seluruh biaya yang

telah dijelaskan di atas. Mengenai hutang, terdapat perbedaan ulama

terdahulu. Dernikian juga soal pembantu.

Jika seseomng mempunyai bahan makanan pokok yang hanlra

mencukupi sebagian keluarganya, maka dalam hal ini ada .ernpat

pendapat yang telah dipaparkan oleh Asy-Syrrazi berikut dalilnya.

Pendapat yang paling shahih, yaitu pendapat pertama.

Seandain5n seseoftmg hanya mempunyai kelebihan makanan

safu sha' sementaia dia mempunyai beberapa anggota keluarga yang

hanrs dinafkahi, dan ingin mengeluarkan zakat untuk mereka semua

secam merata, maka fika kita mengacu) pada selain pendapat keempat,

dia tidak boleh melakukannya. (Jika kita mengacu) pada pendapat

keempat -dan kita berpendapat: dia mempunyai sebagian sha' maka

tidak wajib mengeluarkan- maka dia juga tidak boleh mengeluarkannya.

Jika tidak demikian maka dalam hal ini ada dua pendapat yang

masyhur. Pendapat yang paling shahih, dia tidak wajib mengeluarkan

zakat tersebut, karena dia bisa mengeluarkan zakat fitrah safu orang

namun tdak mengeluarkannya. Pendapat kedua, dia boleh

mengeluarkannya. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al Faurani, penyusun

N k5an, dan ulama lainnya.

Seandainya kita berpendapat: dia mengeluarkan satu sha' unfuk

zakat fitrah dirinya, lalu dia mengeluarkan untuk orang lain, ini tidak

mencukupi. Takat fitrahnya tetap menjadi tanggungannya- Pendapat ini

dikemukakan oleh Al Baghawi dan ulama lainnya. Seandainya dia
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mempunyai dua sha' bahan makan pokok lalu mengeluarkan satu sha',

sementara masih terdapat anggota keluarga yang satu derajat dan wajib
dizakati fitrah, seperti dua anak yang sudah besar atau masih kecil, atau

dia mempunyai dua orang istri, menurut pendapat shahih, dia boleh
memilih dan mengeluarkan zakat unfuk orang yang dia kehendaki.

Dalam kasus ini terdapat satu pendapat, bahwa dia mengeluarkan zakat

unfuk dua orang tersebut secara merata.

Ar-Rafi'i menyatakan: Mereka (sanak keluarga wajib zakat) tidak

diperkenan unfuk mengajukan undian. Ar-Rafi'i mengungkap banyak

kasus yang mirip.

As-Sarkhasi, Imam Al Haramain, dan penpsun Al Bayan
meriwayatkan satu pendapat bahwa dia memprioritaskan zakat fitrah
ibunya daripada zakat fitmh bapaknya; dan pendapat lain bahwa bapak
dan ibu berstafus sama sehingga dia boleh mengeluarkan zakat untuk
salah safunya sesuai kehendaknya; juga pendapat lain bahwa dia

memprioritaskan zakat fitrah putra yang besar daripada zakat fitrah
bapak dan ibunya, karena nash mengungkap tentang kewajiban nafkah
anak, sementara zakat fihah mengikuti hukum nafkah.

Pendapat berikutrya bersumber dari Ibnu Abu Hurairah bahwa
dia memprioritaskan zakat fitrah kerabatnya atas zakat fitrah istri,

karena dia dapat menghilangkan penyebab ikatan pemikahan melalui
mekanisme talak, lain hanya dengan kerabat. pendapat ini juga

diriwayatkan oleh Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Al Mujarad, Al
Mahamili, dan ulama lainnya. As-Sarkhawi menyatakan: Al eaffal
memilih pendapat tersebut dari Ibnu Abi Hurairah.

Apabila ernpat pendapat ini berikut pendapat pembagian rata
kita himpun dengan empat pendapat yang dikernukakan Asy-syirazi
maka akan terkumpul sembilan kasus berbeda. Ar Mawardi
meriwayatkan satu pendapat asing bahwa wajib zakat mengeluarkan
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zakat fitrah untuk salah seorang keluarganya tanpa menentukan

identitas pertalian saudaranya. Jadi, keseluruhannya ada sepuluh

pendapat. Peny'apat yang paling shahih adalah pendapat pertama yang

disebutkan Asy-syirazi. Pendapat ini dishahilt<an oleh Qadhi Abu Ath-

Thayyib, Al Mahamili, As-Sarkhasi, Ar-Rafi'i, dah ulama lainnya'

Sementam itu, Syaikh Abu Hamid, Al Mawardi, dan Al Jurjani

menshahill<an hak memilih. Mereka menyatakan: pendapat ini bunyi

teksfual pendapat Asy-syaf i dalam Al Mukhtashar. Pendapat pertama

tah yang lebih shahih. Kami tidak bisa menerima pendapat mereka,

bahwa pendapat tersebut merupakan bunyr teksfual nash Asy-Syafi'i,

karena nash beliau menyebutkan wajib zakat harus mengeluarkan zakat

fitrah dari sebagian keluarganya. Nash ini tidak menyebutkan keterangan

secara lugas dengan kebebasan memilih. Pendapat madzhab ini adalah

pendapat yang pertama. Wallahu a'lam.

(Apabila dikatakan): fuy-syirazi dan Ashab di sini menyatakan

bahwa pendapat yang paling shahih, sanak kerabat dalam pembayaran

zakat fitrah diurutkan seperti hierarki penerima nafkah. Mereka

melontarkan pemyataan yang sama dengan pendapat Asy-Syirazi, yaitu

memprioritaskan zakat fihah anak yang kecil, lalu bapak, kemudian ibu,

baru setelah itu anak yang besar. Mereka memprioritaskan bapak atas

ibu, dan menyatakan dalam bahasan tentang nafkah: yang paling shahih

yaifu memprioritaskan 
'ibu atas bapak. Lalu, bagaimana mungkin

pemyataan mereka "di sini mereka diurutkan seperti hierarki penerima

nafkah" bisa dibenarkan?

Tanggapannya sebagai berikut. Nafkah diwajibkan untuk

mencegah kebinasaan dan memenuhi kebuhrhan fisik, sementara

seorang ibu lebih bufuh, kurang berdaya, dan lebih banyak melayani

anak-anaknya. Karena itu, ibu wajib mendapatkan nafkah lebih dahulu,

mengingat kalau kita mengabaikan nafkahnya akan sangat berbahaya.
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Sedangkan zakat fitrah diwajibkan bukan karena suatu kebutuhan dan

bukan unfuk mencegah bahaya, melainkan untuk men5rucikan dan

memuliakan pelakunya; dan bapak tentunya lebih pantas untuk

menerima ini. Sebab, nasab seorang anak dinisbahkan kepada

bapaknya, dan hidup mulia berkat kemuliaan bapaknya.

'Maksud 
pemyhtaan Ashab "seperti nafkah" yaitu, kewajiban

meny/usun hierarki orang yang layak dibayari zakat fitrahnya, seperti

hierarki penerima nafkah. Mekanisme penpsunan hierarki ini secara

garis besar telah disepakati para ulama. Inilah yang dimaksud oleh Asy-

Syimzi. Hierarki sanak keluarga terkait dengan hak penerimaan nafkah

telah kami jelaskan terdahulu. Waltahu a'lam.

Masalah: Seandainya ada kelebihan satu sha' makanan dari

biaya kebufuhan seseorang dan dia mempunyai seorang budak, maka

makanan safu sha' itu dikeluarkan untuk zakat dirinya. Apakah dia wajib

menjtnl sebagian kelebihan tersebut untuk membayar zal<at fitrah

budaknp? Dalam kasus ini terdapat tiga pendapat yang diriwayatkan

oleh Imam Al Haramain dan ulama lainnya. Pefiama, si tuan wajib

menjualnya. Kdua, tidak wajib . Ketiga, ynng paling shahih, jika si tuan

tidak membufuhkan pelayanan budak tersebut, dia wajib menjual

sebagian kelebihan itu; jika mernbutuhkan, dia tidak wajib menjualnya.

Demikian ini pendapat yang lebih shahih dan menjadi pedoman.

Sementara ifu, Imam Al Haramain menshahilkan kewajiban

unfuk menjual secam mutlak. Beliau mengutip pendapat ini dari

mayoritas ulama. Sedangkan pendapat madzhab ini yang shahih telah

disebutkan di atas. Pendapat ini relerran dengan nash sebelumnya

tentang zakat fitrah budak milik anaknya yang masih kecil, bila ia

mernbufuhkan pelayakannya. []
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5. Asy-Synrazi berkata: Orang yang zakat fitrahnya
wajib ditanggung oleh orang lain, apakah kewajiban tersebut
dibebankan pada si penanggung sejak awal mula? Atau, ia
diwajibkan kepada tertanggung kemudian dialihkan kepada
penanggung? Ada dua pendapat menanggapi masalah ini;
Pertama, zal<at fitrah tersebut dibebankan kepada
penanggung sejak awal mula, karena dia wajib
mengeluarkan zakat tersebut dari harta bendanya. Kedua,
wajib dibebankan kepada tertanggung, karena zakat fitrah
diwajibkan untuk menyucikan dirinya.

Apabila tertanggung berbuat baik dan mengeluarkan
zakat fitrah dirinya tanpa izin penanggmg, dalam kasus ini
terdapat dua pendapat. Jika kita berpendapat bahwa zakat
fitrah diwajibkan kepada penanggung sejak awal mula, maka
tindakan tertanggung ini tidak sah, sama halnya dia
mengeluarkan zakat hartanya tanpa izin dari penanggung.

Jika kita berpendapat, zakat fitrah tersebut dialihkan
kepada penanggung maka tindakan tertanggung' ini
diperbolehkan, karena dia mengeluarkan sesuatu yang wajib
bagi dirinya.

Apabila or.rng yang membiayai zakat adalah seorang
muslim sementara dia sendiri kafir, dalam kasus ini ada dua
pendapat. Jika kita berpendapat bahirya zakal fitrah tersebut
dibebankan kepada penanggung sejak awal mula, maka ia
tidak wajib menzakatinya, karena ini berarti mewajibkan
zakat kepada orang kafir. Jika kita berpendapat, dia
menanggung zakat tersebut, maka dia wajib membayaffigd,
karena zal<at fitrah diwajibkan kepada seorang muslim: dia
tidak lain adalah orang yang menanggung.
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Peniehsan:

Ashab kami menlatakanz 7al<at fibah yang diwaiibkan kepada

seseorang karena orang lain terdapat perbedaan perrdapat. Aslfsyirazi

dan mayoritas ularna berpendapat, di sini ada dua pendapat. Qadhi Abu

Ath-Tharyib dalam Al Mujarad, Al Bagfawi, As€arkhasi, dan ulama

hin menptakan: ada dua qaul. lnann AI Haramain dan ularna lainnSa

menyatakan: Ada dua pernlataan yang disimprlkan dari staternen Asy-

Syafi'i qg tentang zalot fihah ishi yang merde&a dan bLdak, jika

suamiqn dalam kondisi sulit.

Patann, zakat fihah diwajibkan kepada penanggung sejak

sernula, dan kev,ajiban tersebut tidak dik€nakan kepada tertanggung.

Kdua, pendapat Snng paling slnhih, menunrt Ashab, zakat ters€but

diwajibkan kepada tertanggung kernudian dialihkan k€eada p€nan(gung.

. As€arkhawi dalam N Annli.lnilah pendapat Snng

dinash oleh AqrSnfi'i dalam sebagan besar kitab, karena zalat fibah

diqraria*an urrtuk menyrcikan tertanggung.

Selaniutrp, AErqfrad dan Jumhur Ulama mernaparkan

p€rbedaan pendapat tersebtrt, dan melepaskan stahs penanggung dari

suami, tuan, dan kerabat dekat.

Irnam Al Hamrnain menlntakan: Sejumlah ularna muhaqqiq

rn€nuhr*an, perbedaan pendapat ini hanp ada pada pertanggungan

zakat fibah isti saia. Mapun zakat fitrah budak dan kerabat diwajibkan

kepada p.r"r.gg..g seiak atml mula. Ularna s€pakat soal ini, karena

tertanggung tidak pantas dikenai keunjiban. Irnam Al Hararnain mernilih

pendapat ini, dan nrerqptakan: "Menlnnggah p€rb€daan p€rdapat

dahm selunrh losus ini tidak{ah tepat Namun, yang rna*fiur
dalam rmdzhab ini, adalah sebaliknya."
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Ar-Rafi'i mengntakan: Jika kita berpendapat tentang

penanggungan zakat fihah, bukankah ini sama dengan dhaman (akan

penanggungan) atau hiowlah (pengalihan tanggungan)? Di sini terdapat

dua pendapat yang diriwayatkan oleh Abu Al Abbas fu-Rupni dalam Al
Maa'il Al Jarja4riyat. Pendapat yang dinukil oleh Ar-Ruyani dan Ar-

Rafi'i ini asing.

Pendapat shahih sesuai konsekuensi madzhab ini, pernSptaan

Aq,rSyaf i, dan Ashab adalah, penanggungan zakat fttrah sama dengan

hiu/alah. Artinla, zakat fibah tertanggung urajib dipenuhi oleh

penanggury, ia Mak bisa gugur sstelah keuajibanqa ditetapkan dan

tidak ada lagi trmtutan terhadap tertanggung.

Argurn€n pendapat lnng menlnmakan lmsus ini dengan dhaman

+eperti dikernukakan oleh As-Sa*hasF adahh, seandainya si

pernindah tanggtrngan menunaikan zakat fitrah tanpa seizin

penanggung, pmktek ini sah menurut pendapat ini, dan kewajiban

p€nangsJung pun gqur. SeandainSn tertanggung ini sama dengan oftmg

Snng diFrnin, tentu pmktek ini fidak sah. Wallahu a'Iarn.

Masabhr Ashab bb€da pendapat tentang ada-tidalmgn

pertanqpr{lan dalam beberapa l€sus bikuq

Pabnm, seandaiqn seoftrrg lmfr menrptnrlni budak,

mtsbuldah, atau kerabat gang mrrslim, apakah dia waiib membapr

zakat mereka? Dalam losus ini terdapat dua pendapat 3nng rnasyhr.r

yang telah dikemukakan oleh Aq$yirazi. Pendapat 1nng paling shahih

menurut Ashab, si kaftr wajib membq,i'ar zakat mqeka, atas dasar

sernula kamiiban zalot fikah dib€banl€n kepada tertanggr.rng (bLdak,

musbuladah, atau kerabat) kernudian dialitrkan pada pertanggung.
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Jika kita berpendapat, kalajiban fibah sefr* sernuh dibebankan

kepada p€nangJung, maka dalarn l<astrs ini orang kafu tersebut tidak

wajib mernbayar zakat mqeka. Irnam Al
Apabila kta meuajibkan fihah rraka ia

tertangung png mernbuhrhkan niat.

Hararnain berpendapat:

Udak dialihkan kepada

Kdua, apabila seseorang diharuslon menafkahi kerabat, istri,

atau budakn5n, lalu dia mernenuhin5ra, ularna sepakat bahwa dia tidak

perlu izin dari tertanggung. Seandainyra kembat mernenuhi nafkahnya

dengan cara meminjam atau lainn5n, atau si istri memenuhi nafkahnya

sendiri, maka jika itu sernua dilakukan atas izin orang yang berkewajiban

menafkahi, hal ifu sah. Sama halnya dengan kasus jika seseorang

berkata kepada orang lain "Tolong funaikan zakat fitrahku atau zakat

hartaku", lalu omng tersebut melaksanakan permintaannya, ularrts

sepakat, zakafuiya sah.

Apabila pernbayaran zakat ini dilakulon tanpa idn uajib zakat,

ada tiga pendapat. Pendapat !,ang paling shahih dan paling masyhur

yang dipuhrskan oleh Aq$yirazi dan Jumhur Ulama, ia didasarkan

pada pertanggrmsan -iika kita berpendapat dernikian- zakakqn sah.

Jika 6dak dernikian rnaka zakafur5ra 6dak sah. Argurna mereka adalah

keterangan yang dikenrukakan oleh Asy-Syirazi. Pendapat yang shahih

menyebutkan aakatryn sah. Dernikian ini nash Aqfslrafi'i dalam l/
Mukhbslnr, sesuai konsekuensi acuan tersebut.

Pendapat kedua, diriwalntkan oleh As-Sark*rasi dari Abu AIi As-

Siini bahwa zakat 5Bng dikeluarlon itu fidak sah, baik kita berpendapat

tentang maupun fidak, kecuali atas izin suaminSn. Abu

Ali menptakan: $rami bol€h mengdrnrkan zakat tanpa izin ishinp dan

kerabatqn. Ularna sepakat soal ini.

As-Sarkhasi menSntakan: Pendapat ini bertentangan dengan

nash. Dia menambatrkan: Pendapat yang shahih, pmktek ini sah,
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karena suami menurut pendapat ini sama seperti penanggun g (dhamin)

sedangkan istri sama dengan tertanggung (madhmun 'anhQ. Masing-

masing pihak boleh membayar zakat fihah tanpa seizin pihak lain.

Pendapat ketiga, yang dikemukakan oleh Al Mawardi, bahwa

ulama sepakat zakat fitrah yang dikeluarkan kerabat sah, baik dia

meminta izin lebih dahulu maupun tidak. Adapun tindakan istri yang

membalnr zakat fitrah sendiri, jika dia meminta izin suaminya, zakatrln

sah; jika tanpa izin suami, di sini terdapat dua pendapat.

Ketiga, apabila waktu wajib zakat fitrah telah masuk, dan si wajib

zakat mempunyai bapak yang dalam kondisi sulit dan wajib dinafkahi,

lalu kondisi ekonomi bapaknya membaik sebelum si anak membayarkan

zakat fibahnya, terkait kasus ini AI Baghawi berpendapat: jika kita

berpendapat si bapak ini dikenai kewajiban zakat maka dia wajib

membalnr zakat fitrah dirinya, anaknya tidak wajib membayar zakatnya.

Jika tidak demikian maka kewajiban zakat fihah hanya dikenakan

kepada anakn5ra, bukan bapaknya.

Kea npt, apabila seorang lelaki yang melarang menikah dengan

perempuan berada, atau perernpuan berada dinikahi oleh budak, atau

seoftu.rg budak perernpuan dinikahi pria berada, apakah peranpuan

bemda dan fuan si budak itu wajib membayar zakat fitrahnya? Dalam

kasus ini terdapat perbedaan pendapat yang berdasarkan pada

pertangungan. Asy-Syirazi telah mengulas kasus ini sebelumnya, dan

Inqn Allah kami akan mernaparkan lebih lanjut.

Kelima, apabila seorang wajib zakat mempunyai bapak yang

berekonomi sulit dan masih beriski, jika kita mengacu pada pendapat

pertanggungan, si anak wajib membayar zakat fitrah ibu tirinya berikut

fitrah bapaknya. Jika tidak mengacu pada pendapat itu maka si anak

tidak wajib membayarkan zakat fitrah lbu tiri, karena bapaknya saja

tidak wajib membayar zakat fitrah istrinya (karena kesulitan ekonomi)
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apahgl anaknya. D antara ulama yang mengulas pendapat ini adalah

As-Sarlrtrasi.I

Sejumlah Kasus yang Masuk dalam Koridor Penanggungan

Imam Al Haramain dalam masalah ini menyebutkan empat

ilustrasi. Pertama, pernba5nmn zakat yang dibebankan kepada pemberi

hutang. Dia menegask',an: inilah penanggungan hakiki png diaplikasikan

pada kalaiiban Snng telah ditetapkan.

Kdua, menanggung dipt pernbunuh, apakah sejak semula

diwajibkan kepada ahli waris ashabahnya lbqilahl? atau pertama

dibebankan kepada pelaku lriminal (pernbunuh) kemudian dibebankan

kepada bqilah? Dalam kasus ini terdapat perbedaan pendapat yang

masyhur.

Ketiga, zalet fitah, dalam kasus ini terdapat perbedaan

pendapat png telah kami paparkan di depan.

Keenzpt, kafarat iskiryn akibat hubungan intim 5nng dilakukan

pada siang hari Ramadhan. Apabila kita mengacu pada pendapat

madzhab ini: dia wajib membayar kafarat safu orang. Apakah kafamt ini

dibebankan kepada suami, atau dibebanlon kepada suami dan istri,

dahm lmsus ini terdapat dua pendapat 5nng masyhur

6. Aslrsyirazi berkata: Apabila sesieorang mempu&lpi
istri yang berada, sementara dia dalam kondisi sulit,
menurut pendapat !/ang dinash, ia tidak wajib membayarkan
zalnt fitrah istriq;a. Beliau berpendapat tentang orang
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dalam keadaan ekonomi sulit lpng menikahi amat-nya
(budak perempuan), bahwa bagi budak yang dimerdekakan
wajib membayar zakat fitrah.

Diantara Ashab kami ada yang mengutip jawaban

masing-masing pertanyaan pada jawaban yang lain dan

merumuskan kembali dalam dua pendapat. Pefiama, budak
perempu-rn ini tidak wajib memba3nr zakat fitrah, karena ia

diwajibkan kepadanln bila mampu, kewajiban ini gugur

karena kesulitan ekonomi yang dialaminya, seperti zakat

fitrah dirinya. Kedua, budak perempuan ini wajib zakat,

karena jika suaminya dalam keadaan sulit secara ekonomi, ia
ibarat tidak ada.

Seandainya suami telah tiada, zakat fitrah istri yang

merdeka wajib ditanggung sendiri, sedang fitrah ishi yang

budak dibebankan kepada tuannlp. Demikian pula dalam

kasus ini. Diantara Ashab kami ada yang berpendapat: Jika
kita mengatakan zakatnya ditanggung maka zakal fitrah
diwajibkan kepada perempuan yang merdeka dan tuan
budak perempuan, karena keurajiban tersebut dibebankan
kepada keduanSp. Suami adalah penanggung. Jika dia tidak
mampu menanggung zakat iskinya, kewajiban ini tetap
dibebankan terhadap dirirya.

Apabila kita mengatakan bahwa zakat fitrah
diwajibkan bagi suamf sejak semula, ia tidak diwajibkan
kepada istri lnng merdeka, juga tidak kepada budak
perempuan, karena keduanya fidak dibebani kewajiban
tersebut.

Abu Ishaq berpendapat: Zakat fitrah diwajibkan
kepada tuan budak perempuan, dan fidak diwajibkan kepada
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perempuan merdeka, karena zakat fitrahnya ditanggung

oleh tmn. Tuan fidak dikenai penerimaan yang penuh. Jika
dia menerimanln, berarti dia telah bersedekah. Dengan

demikian zakat yang telah diwajibkan kepadanya tidak
gugur. Perempuan merdeka fidak melakukan kebaikan

dengan penerimaan tersebut, karena dia wajib menyerat*an
dirin5;a. Jika si suami tidak mampu membalrar fitrah istri
maka gugurlah kerrajiban zakat fitrahn5n.

Penjelasan:

Pernyataan AsySyimzi "Sungguh, ia zakat Snng diuajibkan

kepada strami dalam kondisi mampu" mengecualikan nafkah istri.

Kalirnat "dia dikenai bbu'ah" artinya "penyerahanan". Ini perbedaan

pendapat nrasyhur 5nng dipaparkan oleh AsySyimzi. Ashab telah

menyebutkan hukum dan dalil pendapat ini sebagaimana telah

dislnsgung.

Pendapat aelah merryebutkan: 7al<at fihah diurajibkan kepada

tuan budak paempuan, bukan kepada wanita merdeka, seperti telah

dinash oleh AqrSsnfi'i. Perselisihan pendapat terjadi dalam kasus,

seandainya seomng budak menikahi wanita merdeka atau budak

p€r€rnpuan, sedang dia pria 3nng berekonomi sulit.

Menurut paling shahih, zakat fttrah diwaiibkan kepada

trnn istoinya yang rnasih budak, bukan kepada budak perempuan. Aqr
Slnfi'i dan Ashab menyatakan: Perempuan merdeka dianjurkan untuk

rnengehnrkan zakat fihah unhrk dirinSa, derni kelmr dari perbedaan

ularna dan merylucikan dirinln.

Apabila kita l<atal€n batrwa perempuan merdeka png bErada

unjib menrbayqr zakat fibah, lalu dia mengeltnrkan zakat fibah,
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kemudian suami berkecukupan, si isti tidak boleh meminta ganti zakat

tersebut kepada suaminya. Ini pendapat madzhab ini. Pendapat tersebut

mempakan konsekuensi dari pemyataan AsySyirazi dan Jumhur

Ulama.

Penytrsun Al Hawi menyatakan: Isfui boleh meminta ganti

kepada suami atas zakat fitah y6ng telah dikeltnrkan, sebagaimana dia

boleh merninta ganti nafkah kepadan5n di saat kondisi ekonominya

membaik. Kutipan int s5pdz 0anggal) dan tertolak. Menjadikan kutipan

ini sebagai dalil terlalu lemah, karena suami yang kesulitan secara

ekonomi bukanlah orang yang dibebani kewajiban zakat fitrah, berbeda

h"l"i/u dengan nafkah.

7- Aslrsyirazi berkata: Kapan zakal fitrah diwajibhan?

Di sini terdapat dua pendapat; Aslrsyafi'i dalam qaul qadim

berpendapatz Talat fitrah waiib dikeluarkan setelah terbit

fajar hari ra37a Idut Fiffi, karena itu merupakan ibadah lnng
terkait dengan perallaan Idul Fitri. Pembayaran zakat fitrah
fidak boleh lebih dulu dari hari Idul Fitri, seperti halqla

shalat dan kurban.

Dalam qaul jadid, AgrSSnfi'i berpendapat: Zal<at

fitrah wajib dikeluarkan setelah matahari terbenam pada

malam Idut Fitri di akhir Ramadhan. Hal ini sesuai dengan

keterangan yang diriwa3ptkan oleh Ibnu lJmar, bahwa

Nabi ! menfardhukan sedekah fitrah pada bulan

Ramadhan. Berbuka dari puasa Ramadhan tdak lain setelah

matahari terbenam pada malam Idul Fitri.
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selain itu, zakat fitrah merupakan penyuci bagi orang
lnng berpuma. Dalilnya hadits yang diriwagratkan bahwa
Nabi $ menfardhukan sedekah fitri sebagai penSruci orang
yang berpuasa dari ucapan lrang kotor, perbuatan tidak
berguna, dan memberi makan orang-orang miskin.
Berakhimya puas ditandai dengan terbenamn5n matahari.

Afabila seseorang melahirkan, menikahi perernpuan,
atau membeli budak setelah masuk waktu wajib 

"akat 
fitrah;

dan mereka di bawah tanggungannla, maka dia wajib
memba3ar zakat fitrah mereka.

Jika seseorang melahirkan, menikah, atau membeli
budak setelah masuk waktu wajib zakat; atau meninggal
dunia sebelum masuk waktu wajib zakat fitrah, maka mereka
tidak wajib rnembayar zakat fitrah.

Apabila saat inasuk waktu wajib zal<at mereka (bayr,
istri, dan budak yang baru dibeli) masih berada di bawah
tanggungan seseor.ng, kemudian mereka meninggal
sebelum memungkinkan unfuk menunaikan zakatnya, dalam
kasus ini ada dua pendapat: Pertama, kewajiban zakat
fitrahnya gugur, seperti gugurnya zakat harta. Kedua,
kewajiban zakat fitrahngra tidak gugur, karena ia wajib dalam
tanggungan lrang tidak akan gugur sebab kematian si istri,
seperti kafarat zhihar.

Menyegerakan pembayaran zakat fitrah pada awal
Ramadhan hukumnp boleh, karena zar<at fitrah diwajiskan
oleh dua faktor: Puasa Ramadhan dan berbuka. Jika salah
safu faltor ini telah ditemukan maka mendahulukan salah
safungn dari yang lain, seperti menunaikan zakat mal setelah
hartanya mencapai nisab namun haulnya belum genap.
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Menunaikan zakat fitrah sebelum masuk
Ramadhan hukumnya tidak boleh, karena tindakan ini sama

dengan mendahulukan dua faktor di atas. Hal ini tidak
berbeda dengan mernbaynr zakat mal sebelum genap haul
dan nisab.

Peryraluran zakat fitrah dianjurkan untuk dilaksanakan
sebelum shalat Idul Fitri, sesuai dengan keterangan yang
diriwa3ptkan oleh Ibnu lJmar, "bahwa

Nabi $ memerintahkan untuk memenuhi zakat fitrah
sebelum orang-orang keluar unfuk shalat Idul Fitri."

Kita tdak boleh mengakhirkan zakat fitrah dari hari
Idul Fiffi, sesuai dengan mMa Rasulullah $, .-ifur ,f e&,
{tlt tih r! 'Cukupilah merel<a dari permintaan pada hari
ini". Jika seseorang mengakhirkan zakat fitrah hingga lebih
dari hari ldul Fitd, dia berdosa' dan berkewajiban
mengqadha. Sebab, zalat merupakan hak harta lnng telah
diwajibkan terhadapnya dan dia sudah memungkinkan untuk
membalnmln, jadi kewajiban tersebut fidak gugur oleh
terlerratryra unktu penyerahan.

Penjelasan:

Hadits lbnu Umar yang pertama diriwayatkan oleh Muslim

dengan rdaksinp. Sumbemya terdapat dalam ,4sh-Shahihain. Adapun

hadits bahwa Nabi $ "menfardhukan sedekah fitrah sebagai peny.rci

bagi omng yang berpuasa dari ucapan kotor, perbuatan sis-sia, dan juga

menrberi rnalon kaum miskin", diriwaSntkan oleh Abu Daud dari

riwayat lbnu Abbas dengan sanad yariq lrasan.

bulan
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Sernentara itu, hadits lbnu Umar bahwa

Nabi $ "memerintahkan unfuk mengeluarkan zakat fitrah sebelum

orang-orang keluar untuk shalat ldul Fitui", diriwayatkan oleh Al Bukhari

dan Muslim dalam slnhih mereka dengan redaksi tersebut.

Adapun hadits, glr rii ./ 
"fit 

,f i*, " cukupilah mqeka

dari purninta4an pda hari rhi" diriwayratkan oleh AI Baihaqi dengan

sanad yang dha'if, Dia mernberi isyarat tentang kedha'ihwrya. ''i

Kalimat "Sebenamga ifu merupakan ibadah yang terkait dengan

hari raya Idul Fihri" unfuk mengecualikan zakat mal dan ibadah lainnya.

Akan tetapi, wakfu penyaluran zakat fitrah berakhir sampai dengan

selesainya mandi sunah hari raya Idul Fiffi, menurut pendapat yang

paling shahih dari dua pendapat Snng ada. Takat fitrah merupkan

ibadah yang terkait dengan Idul Fitui, dan waktun5n masuk sebelum

terbit fajar.

Kata "penyuci dan makanan" dalam hadits ini tertrrlis thuhnh

dut'dra'dr. Kalirrnt "Qtkupilah mqel<a dari paminban", kata aghnu

menggrrnakan hamzah u6lal Snng berharakat fathah. Mengapa saya

menegaskan hal ini, karena saya lihat banyak orang 5rang kurang

mernperhatikan loidah batlasa Arab menrbacanlp dengan dlnnmah,

ughnu. Hal ini sangat keliru, png benar adalah fathah, karena kata

aghnu berbenfuk rub'iy, tentu bentuk fi'il amr (kata perintah)nya

dengan mqnfathah hamzah, seperti k'ata a'tha, anfaqa, dan akhnja.

B€ntuk ftU arnrlata-l<ata ini menjadi ga qaumii, anfiquu um akhrtjuu wa

a'thuu wa aghnuu as.sr.ir'la (kaumku, nafkahkanlah, keltrarkanlah,

berikanlah, dan arkupilah perninta), dengan menfathah hamzah uashaL

Allah t berfirman,'t;ri fA; e51 6ft- "wahai annslo,wts
grg fuirmn mllahl<anlah" (Qt. AI Baqarah l2l: 2il1 ftrrnan-Np,

PAi fl$ "Keluarl<anlah n5awmu' (Qs. Al An'aam t6I: 93).

Terkait dengan lata aghna yang berbentuk rub'iy Allah b€rfirrnan,
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€*, $;"6 llt:1 oDan Dia mendapfimu sebgai seoftng wng
kel<umngan, lalu Dia mqnbqil<an "(Qs. Adh-Dhuhaa t93l: 8)

Penjelasan hukum:

Pasal ini mernuat beberapa permasalahan. P*tana, mengenai

waktu keurajiban mengeluarkan zakat fibah terdapat tiga pendapat yang

masyhur dari dua jalur riwayat. Pendapat 3png paling shahih, sesuai

kesepakatan utama, zal<at fttrah wajib difunaikan begltu matahari

terbenam pada malam ldul Fihi. Ini pendapat yang dinash dalam qaul
jadid.

Kdua, pendapat qaul qadim, zakat fikah wajib dikeluarkan

setelah terbit fajar hari mya ldul Fifi. Dalil kedua pendapat ini terdapat

dalam kitab ini.

Kedga, penyaluran zakat fibah uajib dilakulon saat masuk dua

waktu ini (terbenam matahari dan terbit faFr hari ldul FiM). Seandainya

seseorang haqn salah safu wakfu ini, dia tidak dikenai

karajiban zakat fitrah. Pendapat ini dikernukakan oleh Ibnu Al Qash.
Ashab menilai dln'if dnmenilai mtrngkar pendapat tersebut.

Ashab kami menyatakan: Seandainga seomng ibu melahirkan

bayi, atau ses€or.rng menikahi paernpuan atau membeli seomng budak,

atau orang yang kafr merneluk Islam setelah matahari terbenam dan

sebelum terbit fajar, dan itu berlangsung sampai dengan hjar, rnaka

mereka Oayi, istri, budak, mualaf) tidak unjib membayar zakat fibah,

menunrt qaul iadid dan pendapat terakhir; dan wajib zakat fituah

menunrt qaul qdim.

Seandairyn mereka ada sebelum te6enam matahari dan

kenrudian dunia pada uakhr antara terbenamnga matahari
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dan fajar, menurut gul j,adid, mereka wajib mengelmrkan zakat fitrah,

tidak dernikian dengna qaul qadim dan pendapat ketiga.

Seandainyra mereka ada setelah terbenam matahari kernudian

meninggal sebdum faiar, ulama sepakat, mereka tidak dikenai kalajiban
zakat fibah. Kernurtadan seorang suami dan budak, dan istri yang

Jika kepenrilikan atas budak berakhir (oleh suatu sebab) ,"t"hh
terbenam rnatahari, dan si budak dimiliki kernbali sebelum terbit fajar,

maka menurut qaul qadim dan jadid, penrilik wajib mengeluarkan zakat

fitrah. Sementara menumt pendapat ketiga, ada dtra rmjh yang

diriwayatkan oleh Imam Al Haramain dan ulama lainnya lnng mengacu

pada perbedaan pendapat yang masyhur, bahwa kembalinSn

kepemilikan yang sempat hilang seperti sesuafu 5nng belum hilang atau

seperti sesuatu yang belum kembali. Pendapat ashah dia vrnjib zakat

fttuah.

Seanaainya seseorang menjml budak setelah terbenam matahari

dan si pernbeli mernilikinya saat itu juga dengan jeda rnasa khiyar
(kebolehan menrilih) dan kep€lnilikan tersebut berlaku; maka menumt
qaul jadid zakat fituah budak ini dibebanlon kepada penjml, sedang

menurut qaul qadim fibatrnya dibebankan kgpada pernbeli. Sementara

menurut pendapat ketiga, zakakrya tidak dibebankan kepada keduanya,

karena salah satu kepernilikan dari dua belah pihak ini fdak berada

tepat kedtra unl{fu tersebut.

Apabila p€rnilik budak meninggal . pada u,akfu antara

terbenqmnlra matahari dan terbihrya fajar dan kepernilikan budak

tersebut berpindah kepada ahli unris, rnaka menurut pul Bdid'athat
fitah budak ini diambilkan dari harta tinggalan (tirlallt ttnnnya Spng

zudah meninggal. Sedangkan menurut qaul qadim, 

"!at 
fitrahnya

ditanggung ahli waris. Sernentara pendapat ketiga punye &n rcjh;
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Pertama, pendapat yarry shahih, s€rnuanya tidak dibebani zakat fitrah.

Kedua, dibebankan kepada ahli unris mengacu pada qaul qadim-

Selanjutrya ahli waris menriuk pada haul pewaris.

Seandainya seorang budak dimilik oleh dua belah pihak yang

berserikat, yang manfaatnln dibagi rata, lalu matahari terbenam pada

malam ldul Fitr saat budak ini berada Pada $liran salah satu pihak dan

saat terbit fajar ia berada pada gilimn lBng lain, menanggapi kasus ini

kami mernpertimbankan dua pendapat di atas.

Imam Al Hararnain berpendapat: 7al<at budak tersebut wajib

ditanggung oleh dua belah pihak. Ularna sepakat soal ini, baik kita

mengatakan bahwa zakat'tersebut masuk dalam bagian manfaat

maupun fidak, karena salah safu dari dua belah pihak memanfaatkan si

budak pada waktu pewajiban zakat. !
Kdua, seandainya tertanggung meninggal setelah masuk waktu

kamjiban zakat dan sebelum menrungkinkan untuk meimbayamya, di

sini tendapat dtra pendapat 5nng rnasyhur yang dikernulokan oletr Aqr
Syirui berikut dalilryq Pendapat pertarna, yang paling slnhih, zrtlrart

fitrahnya tidak gugrr. Pendapat ini diduhmg oleh hnu Ash€habagh

dan ularna lainnya. Pendapat kedua, keuniiban zakat fikahnlra gugur.

Apabila penantgung atau tertanggung tidak meninggal, tetapi

hartanya rusak (terbakar, tertawa air, dicuri, dll) setelah masukqn waktu

kewajiban zakat dan sebelum memungkinkan unhrk mernbayar zakat,

rnalo berkenaan dengan gugumln zakat fitmh ada dua unih yang

diriuayatkan lbnu Ash€habagh'26 Pqdapat pertarna, lrang paling

dnhih, zakat fitrahqp gugurrqp seperti zalot harta. Pendapat kedua,

zalot fikahnln tidak Sugrn. Pe6edaan antara zakat fttrah dan zakat mal

2s Derniloan h"r$,i naskah aS. Penrbaca perhr teliu. (qn)
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yaitu, zakat harta terkait dengan barang, sementam zakat fitrah tidak

demikian.

Adapun iika harta terebut rusak setelah wajib zakat

memungkinkan unfuk menunaikannya, ulama sepakat dia masih tetap

menanggung zakat tertanggung, karena keteledorannya, dan diqiyaskan

pada zakat mal. 
l

Ketiga, Ashab karni menyatakan: Ulama sepakat unfuk

membolehkan praktek menyegerakan zakat fihah sebelum unktu',,rnjib,

sesuai keterangan lrang dipaparkan AsySyirazi. Mengenai waktu

penyegeraan zakat fihah, terdapat tiga wajh; Pendapit shahih yarry

ditetapkan oleh AsySyirazi dan Jumhur ulama menyebutkan:

Menyegerakan (ta'jilt zakat fitrah boleh dilakukan pada seluruh bulan

Ramadhan, dan tidak boleh membayar zakat fitrah sebelum ihr.

Pendapat kedua, tafil zal<at fituah boleh dilakukan setelah terbit

fajar hari pertama Ramadhan, begitu seterusnya sampai dengan akhir

bulan. Ta jil zalat fibah tidak boleh dilakukan pada malam pertama

Ramadhan, karena saat ifu kita belum mulai berpuasa. Pendapat ini

diriwayatkan oleh AI Mutawalli dan ulama yang lain.

Pendapat ketiga, zakat fihah boleh diba5arkan pada sepanjang

tahun. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al Baghawi dan ulama lainnya.

Nash AsySyafi'i dan Ashab sepakat bahwa zakat fitrah lebih utama

disalurkan pada hari ldul Fiffi sebelum keluar untuk melaksanakan shalat

Idul Fifi.

Selain itu, zakat fikah;uga boleh ditunaikan pada seluruh hari

raya ldul Fiki; dan tidak boleh mengakhirkan zakat fttrah dari hari,Idul

Fifi. Di samping ifu, seandainya seseorang mengakhirkan zakat frmh
dari hari ldul Fifi, ia telah bermaksiat dan wajib mengqadhanyra. Mereka

menyebut zakat fihah 5ang dikeltnrkan setelah hari Idul Fiki sebagai

L-.
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'qadha', namun tidak menamakan zakat yang ditangguhkan dari masa

yang memungkinkan sebagai 'qadha'. Justru, mereka mengatakan

pelakunya telah berdosa dan wajib menunaikannya. Secara teksual,

pelaksaan zakat fttrah leuat dari masa wajib dinamakan 'ada'.

"Letak perbedaan zakat fibah dan zakat mal yaifu: zakat fitah
dibatasi oleh wakfu tertenfu, sehingga pernenuhan zakat fitmh di luar

waktunya disebut "qadha" seperti shalat. Ini pengertian "qadha" secara

istilah, 5nifu melaksankan ibadah ler,vat dari waktu yang ditentukan.

Berbeda dengan zakat harta, karena pelaksanaannp tidak dibatasi oleh

waktu tertenfu. Wallahu alam.

Mas,alah: Seputar pendapat ulama tentang waktu pe,rajiban

zakat fttrah. Kami telah paparkan di depan bahwa pendapat shahih

menurut kami, kewajiban zakat fibah ditandai dengan terbenamnya

matahari pada malam Idul Fiffi. Pendapat ini diqratakan oleh Ats-Tsauri,

Ahmad, Ishaq, dan safu riwayat dari Malik.

Abu Hanifah, Abu Tsaur, Daud, dan satu riwSsnt dari Malik
menlntakan: Peuajiban zakat fihah ditandai dengan terbitnya fajar hari

Idul Fitr.

Sagian kalangan Malik!,ah menuturkanz Zal<at fitrah unjib
dengan terbitqn rnatahari hari Idul Fitr.

8. Aslrsyirazi trerkah: Besaran makanan yang
dikeltnrkan !/aitu safu sha' dengan standar sha'
Rasuhrllah !, se$.lai hadits Ibnu Urnar, dia berkata:
'Rasulullah $ menfarrdhulran sdeloh fibah satu sha' kurrna
atau satu sha' gandurr.' Satu sln' sarna dengan 5 t/g kat
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BaghdadizT sesuai dengan keterangan yang diriwayatkan
oleh Umar bin Habib2s Al eadhi. Dia berkata: .Aku

menunaikan haji bersama Abu Ja'far. Ketika beliau tiba di
Madinah, dia berkata, 'Beri aku satu sha' Rasulullah $!' Dia
menghitungnga, temyata jumlahnya 5 2/3 kati Irak.

Penjelasan:

Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.
Adapun kisah yang dituturkan dari Umar bin Habib, qadhi Bashrah, di
atas berkualitas dha'if. Para muhaddits sepakat menilai dln'if umar bin
Habib yang disebut dalam hadits ini.29 Ibnu Ma'in mengatagorikan

27 Pada sebagian naskah tidak ditemukan kata "Baghdadi" (tha)
a Versi cetak Al Muhadzdzabterifis "Amr". Penulisan ini ketiru.
29 Adz-Dahabi dalam Al Mizan menyatakan: "(Jmar bin Habib AI Adawi Al

Bashri Al Qadhi meriwayatkan hadits dari Khalid Al Hidza dan Urwah. hnu Ma,in
mergatagorikannya sebagai pendusta." An-Nasa'i dan tainnp berpendapat: "Dia
dlal?.

Al Bul&ari menufui{<an: "Para kriuh$ hadib memperrnasalahkan dia." Al
Hafizh mengutip dari hnu Adi dalam biogra urnar (bin Habib) ini, bahwa Ibnu
Adi berkomentar: "orang Snng bagus di bidang hadib namun suka mencanfumkan
hadlts dhaff." Keterangan yang sama terdapat dalan At-Tahdzib.

Ibnu Hibban mendln'ifian umar bin Habib dalam Ab-Tsiqatterl<ait biogafi
Umar bin Habib Al Makki.

An-Nawawi dalam Tahdzb At,Asma' wnt Al-Lughaf mencatat: "umar bin
Habib seotmg Bashrah dari kabilah Adi, Adi bin Abdu Manat bin Adi bin
Thabikhah, meniabat sebagai hakim Bashrah dan memimpin pra hakim di daerah
timur pada masa Al Ma'mun. Dia meriuraptkan hadits dari Hi lram bin urwah,
Yahya Al Anshari, hnu Aun, Khalid Al Khidza, sulaiman At-Taimi, Daud bin Abu
Hindi, hnu Juraij, syu'bah, Ibnu u!,ainah, dan lain-lain. Murid-muridnrra,@tu
Muhammad bin Ubaidillah Al Munadi, ?,al<aia bin Al Harits, Abu eilabatrrgr-
Raqasyi, dan Muhamad bin Yunus."

Ahmad bin Hanbal menufurkan: "lJmar bin Habib menghadap kami, namun
kami tidak menulis satu huruf pun darinya." Beliau menilai Unar dtnIf, yahya bin
Ma'in menilai: "Dia sering berdr.rsta."' Takrrrla As-saji menyatakan: "Didrrga dia
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Umar bin Habib sebagai pendusta. Penulis telah mencanfumkan

sekelumit biografinlra dalam Tahdzib N,4sma'.

l<ata fa bgamhu artinya "menghifungnya". Para ahli bahasa

m€ngernukakan: 'A5arfu al mikgl wa awafihu {sW menghifung

timbangan), fidak bisa menggunakan rdaksi a5gafuhu.

Penielasan hutrunr:

Beberapa nash Asy-$Bfi'i dan Ashab sepakat bahwa besamn

zakat fitrah png unjib dikeluarkan setiap orang Saitu satu sha' dengan

takaran sha' Rasulullah $, atau sama dengan 5l/3 kati Baghdad, dari

ienis makanan pokok, baik ifu gandum maupun makanan pokok

lainnf. Satu kafi Baghdad senilai dengan t28 4/7 dirham. Menurut

pendapat lain, sanra dengan 128 dirham. Ularna lain mengatakan, 130

dirharn. Taloran ini ditetapkan oleh Al Ghazali dan Ar-Rafi'i. Pendapat

p€rtama Snng lebih slnhih dan lebih la.rat.

PerryTtrsun eofslo-itdan lainnya menulis: Satun zakat fttrah

as[nla menggunal€n takaran. Para ularna menetapkan sattnrr dengan

uhmn tmbangan untuk mernperidas. Mentmrt sa1a, pa{X;unaan

standar satuan lot dahm menghitung sha' rnenimbulkan kernunrkilan.

Safu sha' makanan fiang dlkehrarlon sebagai zakat frtrah pada nrasa

Rasululhh taloran tertentu. Ditiniau dari segi timbangan,

tentu berat md€nm pokok Slang ditimbang dengan takaran ini al{art

berbeda$eda sesrni jenisngn, seperti lagung, jelai, dan lainn3n, karena

bobot makarnn ini juga berbeda.

S€jurnlah ularna tdatr merraparlur masalah ini. Uraian 5rang

paling b€us dikernulolan oleh Inrarn Abu Al Fari Ad-Darirni, dari

udak tergplong p€rar/ui Wrlg btgh. Meshptur dh irr.tr namun tdak tetgelorE
perawi hadits Frg dgih." Umar bin Habib racnlrUgal btrun 207 H.
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kalangan Ashab kami. Dahm kasus ini Ad-Dartoni mer{rusun satu umian

secam khusus. Beliau sangat jeli menguii berbagai contoh l<asus-

Singkat kata Ad-Darimi menlntakan, perrdapat 1nng benar

adalah standar safuan zakat fitrah menggunakan taleran, bukan

timbangan. Setiap orang waiib mengduarkan safu sha'makarnn dengan

standar sha' ynng pada rnasa Rasululhh t, lnfifu sha' lpng

ada sdorang ini.

Orang yrang tidak ma€rnukan taloran sha'ters€fut di atas uajib

ma{XlgnalGn alat ukur standar lainnSn, s€hingga da !,ahn baran
zakat 37ang dikeluarkan fidak kumng dari taloran sha'. Dengan dernikian,

berat 5 1/3 kafi sebagai acuan zakat fitrah p€rldraan-

Derrikian pernyataan Ad-Darimi. Al Bardaniii menuturkan

Seiumlah ularna menflfeln: Safu sha' mina dargan taloran

ernpat kali cawr.rkan (tal<aran) d1r3 telapak targpn Wfrnh standar lelah

deunsa. Pendapqt ini dinuldl oleh Al Hafiztr Abdul Haq dalaNn htabnya,

AlAtbn.
Bersumber dari Abu Mulramrnad btui A[ bfoi I'lazrq dia trerlata:

Kami dapat ularna Madktah trak ada 3nng ffia bahrra

mudRasululhh * fnng digunaton sebagai uhran sfiandar zal6t, tdak

l€bih ddi I yzlcri dan fidak lsrang dari 1 kat. Sebqian meretra

bepardapat: Satu mtd*nadengan I 1/3 kafi.

Ibnu Flazrn berltomentar: Ini bukan perMaan pendapat, tetapi

berat barang sesuai bobot ienis bahan makan png diffiang seperti

gandum, kuma dan ielai. Dia menarnbahkan: Satu sha' Ibmu Abi Dd'b
sama dengan 5 L/3 kafi, ini sama dengan sha'Rastrlullah *-[l

I
ii
I

rl

ji

rl
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9- Aslrsyirazi berkata: Mengenai bili_bilian V""gdikeluarkan dalam zakat fitrah terdapat tiga pendapat;
Pendapat pertam.r, boleh berupa bgibilian dai seruruh jenis
bahan mat'n pokok, sesuai keterangan Abu Sa,id Al
Khudri- Dia berkata: 'Kami mengeruarkan satu sha,
matarnn, silfu sha' ke;u, Sdfu sha, gandum, safu sha, kurma
kering, atau safu sha' anggur rrering.' Kita makrumi
bersama, semu.r jenis makanan ini bur*n termasuk makanan
pokok pendrduk Madinah. Har ini mengindikasikan pirihan
salah safun1n-

Abu ubaid bin Harab meny"atakan: zakat fitrah wajib
berupa makanan pokok yang dominan digunar.n oreh wajib
zak,,t- Pendapat ini bunyr terstual nash, karena ketika
seseorirng diuajibkan unfuk memberikan kelebihan makanan
pokokn5n md' kelebihan ifu harus berupa marranan
poko}rry7a.

Abu At Abbas dan Abu l"t.q berkah: z,,kat fitrah
benrpa makarnn pokok negara setempat, karena zatat
merupakan hak lrang wajib dibebankan dalam tanggungan
lrang terkait dengan makanan. Jadi, zakat rit ut- *.iiub"*p. bahan makanan pokok negara setempat, seperti
makanan lpng disaturkan dalam tratu-t. 

r

Apabila rrajib zakat fitrah beralih dari bahan makanan
pokok seternpat pada bahan makanan por.or. ,r.gera yang
lain, dalam hal ini ada beberapa tinjauan. Jika-makanal
pokok negar:r lain ifu lebih bagus, zakat fitrahn5la sah. Jika
kualitasn5Ta di baurah kuaritas bahan makanan poLot negara
setempat, peralihan ini tidak diperbolehkan.
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Apabila penduduk suirfu negara mengkonsunsi
berbagai jenis makanan pokok lpng berbeda namun tdak
ada yang dominan, maka lebih baik mereka mengeluarkan
zakat fitrah dari bahan makanan lrang lebih utama. Hat ini
sesuai dengan firman Allah *= <-rj| €r 134i f;'-;, i36, n
'Kamu frdak akan mempdeh kebiilran *hingga
menginfaklan *bagian harb tnng kamu cinlai-" (Qs- Aali
'Imraan l3l: 921 Namun demikian, bahan makanan pokok
m.rna pun !/ang dikeluarkan oleh wajib zzrkat ifu telah
mencukupi-

Apabila bahan makanan pokok uraiib zalet berupa
keju (aqithl maka di sini ada dua riwa3Tat- Abu Ishaq berlrata,
menurut satu pendapat zakdt fitrah tersebut mencukupi
berdasarkan hadits Abu Sa'id.

Qadhi Abu Hamid menyratakan, dalam masalah di atas
terrdapat dua pendapat. Pertann, yang paling drahir, akat
tersebtrt menculiupi berrdasarlnn drlil hadits- Kdta,
zakatrryTa " tidak menculnrpi, karena ofiang lang
mengkoneunsi keiu tidak dilerrai alai., sama hakry7a dengan
dagrng-

Jika kih mengatakan zakat fitrahnya sah, lalu dia
mengeluarkan zakat fitrah berupa air susLl, ifu telah
merrcularpi, mengingat air srrsu lebih sempunra daripada
kelu, karena air srs;u bisa dohh menJadi bahan malranan
lainn3;a selain Ier"- Jilra dia mengehnrkan alrort fitrah
berupa mentega (jubnl, karena mentega sama dengan keiu.
Tetapi, jika dia mengeluarkan madnl (hdh susu) sebagai
zal<at fitrah, ini tidak dipeftolehkan mengingat bobot
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mashallebth rendah dari keju, karena mashaladalah air susu
yang telah diambil saripatirya-

Jika uajib zatat berada di daerah yang fidak.
mempunlni bahan makanan pokok tertentu maka dia
mengeluarkan bahan makanan pokok daerah terdekat. Jika
di dekat wilat ahqra terdapat dua daerah yang mempuryni
bahan makanan pokok yang sama, dia bebas memilih
makanan pokoh salah mfungra.

Takat fihah satu tidak boleh terrdiri dari dua jenis
makanan pokok, karena orang lrang diperbolehkan memilih
salah safu jenis makanan pokok (dalam kasus penduduk
daerah lpng mengonzumi dua bahan makanan pokot<) tidak
boleh mengeluarkan masing-masing setengah. Sama halnya
dengan kasus kafarat zumpah, pelanggar sumpah tidak
boleh menrberi malon kepada 5 orang miskin dan memberi
pakaian kepada 5 orang misldn Li*yu.

Apabih seorang brdak dimiliki oleh dua orang !/ang
tinggal di dua daerah I'ang berbeda makanan pokoknya,
dalam hstls ini terrdapat frga w:ajh; salah satunyra, setiap
pemilik fidak boleh mengehrarkan zakat si budak sesuai
bahan makanan pokok masing-masing, melainkan keduanya
harus mengeluarkan makanan pokok yang paling
terjangkau- Abu Lh.q berpendapat, masing-masing pemilik
boleh membayar setengah s!ra' sezuai mat<anan pokok yang
dikonsumsinya, karena mereka fidak bisa membagi rata
kewajiban lnng dibebankan kepadanya.

Diarrhra Ashab kami ada yang berpendapat, tuan
mesti mempertimbangkan bahan makanan pokok budak
tersebut atau makanan pokok negara tempat tinggal si
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budak, karena zakat fitrah ini pasti dibebantran kepadanSTa,

sehingga perlu mempertimbangkan bahan malranan pokok

budak tersebut atau makanan pokok negar.r tempat

tinggalnya, seperti halnrc orang merdeka terkait 
"akat

diriqTa yang hams ditunaikan-

Biii-biiian yang berulat fidak boleh dikeluarkan sebagai

zakat fitrah, karena utat itu telah memakan isinla, sehingga

satu sha' biji yang berulat tentu lebih lredl dari sha' biii yang

sehat. Kita juga fidak boleh berzatGt fttrah dengan tepung.

Abu Al Qasim Al Arrmathi menerangkan, ldta boleh

mengeluarkan zakat fitrah berupa teptrng, karena praktek ini

telah dinash dalam hadits Abu Sa'id Al Khudri- Pendapat

madzhab ini tidak memperbolehlran 21kat dengan tepung,

karena manfaatn5la telah berkurang, liattla halnya zakaf

dengan roti. sementara hadits Abu sa'ftl tehh dikomentari

Abu Daud: Sufuan meriun3Tatkan kata 'teprngo, dia telah

melalnrkan kekehnnn, kemudlan dia merahtngn'

Penlelasan:

Ashab kami men5ntakan: Syarat zakat fttmh png dikettnrkan

lEruslah bempa batEn makanan pokok yarg dikenai zakat 10 persen'

Bahan rnakanan lain udak cukup (fidak sah) dlsunakan sebagai zakat

fitrah selain keiu, mentega, dan susu l|ang rnasih diperdebatkan oleh

para ularna. Silang pendapat ini insya Allah al€n qla papad<an nanti.

Di sini AstfsSrirazi tidak mengulas qprat bahwa bahan makanan

png dikeluarkan dalam zakat fitrah harus bui+iiian yang zakafu.$,a 10

persen. Beliau telah menyebulilran keterangnn ffi dalam "at-bnbih',

seperti dikernulokan oleh Ashab. Selaniut4n s@r.r urnrm seluruhienis
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batran rnalonan pokok yang dikenai zakat 10 persen bisa digunakan

unhrk zalat fuah.

Ar-Raf i dan meritra3atkan qaut qadimbahwa ,adas

dan ielai fidak.bisa digunakan unfuk mernbaSar zakat fitah, meskipun ia

mmjadi batnn rnakanan pokok bagi sebagian orang. Pendapat

madzhab ini adahh png pertarna. Adapun zakat fibah dengan keju, di
sini terdapat drn ketemngan 5ang diriu/a!,atkan oleh Aslf,Syirazi dan

Ashab, s€bagai berilet

Pabna, ini dikernulakan oleh Abu Ishaq AI Marwazi
yang menetapkan bolehnSa zakat fitrah dengan keju, sesuai dengan

hadits Abu Sa'id Al Khudri ,&, dia berkata, 'Kefika Rasulullah $ masih

ada, kami mengduarkan zakat fitrah dari setiap anak kecil dan orang

der,trasa, merdeka nraupun budak, sebaqnk sahr sha'makanan atau satu

sha', safu sha'keiu, safu sha'gandum, safu sha'kurma kering, atau sau

sfid arggur kerhg." Hadits riwa5aat Al Bukhari dan Muslim. Ini salah

safu redalrsi Muslim. Kata "keju" m€rnang disebutkan secara lugas

dalam beberapa riunlxat dalam Ash.Slnhilain.

Kd@, di sini terdapat &n qaul; Pendapat pertarn, 11ang paling

shahih, kqu boleh untuk mengeluarkan zakat fitrah. Pendapat kedua,

keju tidak bim digrmal<an dalarn zakat fitrah, karena ia bukan termasuk

bahan rnakarnn yang urajib dizakafi 10 persen. Ia mirip dengan daging

dan srrsu. Riunyat ini dikernukakan oleh Qadhi Abu Hamid Al
Manrnr&i.

Yang tepat adalah pendapat pertarna karena dalil hadits Snng

dikernukakan slahih dan fidak ada dalil lain lrang mengranggah.

Selanjutrya pendapat rnadzhab ini yang ditetapkan oleh Jumhur ularna

bahwa, baik penduduk pedalarnan maupun perkotaan boleh mernbayar

zakat fitrah deqgan k$u.
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Al Mawardi menufurkan: Ulama b€rbeda pendapat seputar sah-

tidakryn berzakat dengan keju bagi penduduk pedalaman (kampung);

sernentam zakat fitmh dengan keju bagi penduduk perkotaan, secam

aklamasi, ulama tidak memperbolehkannSra, meskipun ifu bahan

makanan pokok mereka. Pendapat Al Mar.mrdi inr slada ksid, dan

tertalak. Hadib Abu Sa'id s@ara lugas mernbatalkan pendapat tersebut,

rralaupun dia menafsirkan bolehnya zalot fttrah dengan keju ini hanya

bagi penduduk pedalarrnn. Penafsiran ini batil. Wallahu alam.

Ashab kami menlptakan: Apabila kita mernpe6olehkan zakat

fibah dengan keiu, lalu apakah mentega dan susu juga boleh untuk

membalnr zakat fitrah? Dalam kasus ini terdapat dm riwapt 3nng
ditetapkan oleh AslrSyimzi, Jumhur ulama alitan lral(, dan ulama

lainnya: bahua zakat fitrah dengan mentega sah, karena mentega lebih

sempuma daripada keju. Pendapat kedtn png diriuayatkan oleh ulama

alimn Khurasan dan pengnrsun Al Hawi teftagi dalam &n wajh: yarry

paling shahih mernperbolehkannya, sementara pendapat kedua tidak

mernpertolehlon.

Al Maunrrdi mqshahill<an pendapat kedua, karena mentega

bulon tenrrasuk bahan malonan yang dizakati 10 persen dan tidak bisa

disimpan dalam uaktu hrna. Kgu diperbolehlon sebagai zakat fitrah
karena oleh dalil nash (hadib), da h terrnasuk bahan

malonan 3rurg bisa disimpan dahrn rangla walfu hma.

Perbedaan pendapat diarahl<an pada losus orang lnng
menggunakan bahan rnakanan pokok keiu, apakah dia boleh

mengeluarkan susu dan mentega? Derrikiana pemgrataan lrang
dikernulokan olen' Al Marrnrrdi, Ar-Raf i, dan ularna lainnya. Penyr.rsun

N hpn dan seiumlah ularna lainrya merryatakan: Jika l{ami

mernperbolehl€n mentega dan srsu sebagai zalot fttrah, tenfu kedrnrga
sah unhrk itu baik hsarnaan dengan ihr tersedh keiu atau Udak.
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Al Bandaniji rnenqaskan bahua mengeluarkan zakat bempa

mentega hanla 
"ah 

jika fidak terdapat keju. Beliau menukil pmdapat ini

dari Asy-Syafi'i dalam gul qdim. S€balikn!,a, jika kita mengatakan,

kdu tidak bisa digurnkan unh.rk zakat fibah, tentu sr.rsu dan mentega

juga tidak boleh dlgunal<an unhrk ih"r sarna sekali.

&mentara ifu, ularna sepakat tidak memperbolehkan mal<hidh

(air susu yang telah diambil saripatinya), ldsyk (sejenis yogurt), lernak

susu, dan mashallvih susu) sebagai zakat fitrah, karena sernua ini tidak

dikatagorikan susu. Begifu haltya $rsu lrang telah diambil buihnya, baik

ia dikonsumsi sebagai makanan pokok wajib zakat dan makanan pokok

negara setempat maupun bulon rnalonan pokok, ulama sepakat unfuk

tidak memperbolehkann5a sebagai zakat fihah.

Al Mawardi menarnbahlan: Begifu juga seandainSn sebagian

penduduk suatu pulau mengkonnrmsi ikan dan telur sebagai makanan

pokok, ulama sepakat kedrn bahan makanan ini tidak boleh untuk zakat

fihah. Adapun pendapat 9rg slnlrih tentang zakat fihah dengan

daging, sebagaimana tdah ditetapkan oleh AqrSlpfi'i dan ditegaskan

oleh AqrSyrmzi dan Ashab dalam sduruh jalur periuayatan, bahwa

menurut satu pendapat ia tidakdiperboleht{an.

Imam Al Hararnain menyatakan: Ulama aliran Irak berkata:

Mengenai sah-tidakn5ra berzakat fttrah dengan dagrng terdapat dua

pendapat seperti pendapat zalot fihah dengan kdu. Beliau

menambahkan: Sepertin5ra mereka lgrpendapat susu merupakan bahan

dasar keju, dan susu dihasilkan dari (dagrng) her,rnn. Pendapat yang

dikutip dari para ulama alimn kak ini bafil, fidak diternukan dalam kitab-

kitab mereka. Justu, infornrasi Snng ban!,ak terdapat dalam kitab

mereka menqaskan bahwa dagng fidak sah dlgunakan sebagai zakat

fibah. Mereka sepakat soal ini. Inihh pendapat png benar.
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Adapun bahan makanan pokok yang langka dan tidak dikenai

zakat 10 persen, seperti daging berkualitas rendah (ShattPo dan buah

hanzhaFl, ulama sepakat tidak memperbolehkan bahan makanan ini

sebagai zakat fitrah. ArySyafi'i telah menetapkan pendapat ini, dan

disepakati para ulama

Ashab kami menufurkan: Begitu juga seandainya penduduk

suatu daerah mengonsumi buah-buahan yang tidak dikenai zakat 10

persen sebagai makanan pokok, seperti buah tin dan sejenisnya, maka

ia tidak boleh digunakan sebagai zakat fibah sama sekali.

Masalah: Asfsyaf i dan Ashab menyatakan: biji$ijian yang

berulat dan biji-bgian s/ang rusak tidak sah dijadikan zakat fitrah. Ulama

sepakat soal ini. Imam Al Hammain dan ulama lainnya menyatakan:

Apabila kita memperbolehkan membayar zakat dengan keju maka wajib

zakat fidak boleh mengeluarkan asinan yang sebagian unsur utamanya

telah rusak oleh garam. Jika gamm pada asinan ini terlihat dan tidak

sampai merusak wsur-unsur intinya, maka ia boleh digunakan untuk

zakat fitrah. Akan tetapi, garam ini fidak diperhifungkan. Jadi, kita

wajib mengeluarkan kadar keiu Snng mumi dari gamm sebanyak safu

sha'.

Ashab kami menptakanz Tallait fitrah menggunalmn biji-bijian

lpng sudah lama tersimpan (di gudang, misdrya) diperbolehkan,

meskipun harganp rendah, asalkan rasa dan wamanya belum berubah.

Sebab, tersimpan lama bulon sudu aib. Hal ini disepakati oleh ulama,

dan AsfSSnfi'i telah mencanfumkan keterangan ini dalam Al
Mukhtashar.

fi Ghab, dagng dart heuran potong png lnrus; ucapan keJi (tha).
31 Btnh prg rasar6n pattt.

Al Majnru'sloahet mno**ab ff 531



Al Maunrdi dan urama rainn5a menyatakan: Bahan makan yrang
baru lebih utama disiunal*n untuk akat fihah. Kemudian Jumhur
ulama sebatas menyebutkan tidak ada perubahan rasa dan wama,
sep'erti telah kami terangkan di depan. seandaingra warna, rasa, dan bau
bahan makanan ini telah berubah, ia tidak boleh digunakan sebagai
zakat fitrah- Inilah md<sud pernSntaan AsySSnfi'i dan Ashab, meskipun
mereka tidak menyebut "bau" secara tegas. wbrahu a'rarn-

Asy-Syafi'i dan Ashab menyatakan: Tepung, baik yang
berkualitas maupun tidak, tidak boreh digunakan unfuk zakat fitrah,
seperti tidak sahnya berzakat fitrah dengan nilai barang. Asy-syirazi dan
Ashab meriwayatkan dari Abu Ar easim Ar Anmathi-bahwa tepung sah
untuk zakat fitrah sebagaimana kbterangan yang terdapat dalam hadits
Abu Sa'id AI Khudri "abu sfu sha'teputtg', hadits riwayat sufi7an bin
Uyainah.

Dalam hal ini, para murid Al Anmathi keliru. Mereka
menyatakan: Penyebutan "tepung,, dalam hadits ini tidak shahih. Abu
Daud As-sijistani dalam sunatnya menyatakan: pencantuman kata
"tepung" merupakan kekeliruan dari hnu Uyainah.gz

32 An-Nawawi daram At-Tahdzib menlntakan: Frase "daram zakat ftfoah,
berasal dan Al Muhaddab. sedangkan hadib Abu sa'id dikemukakan oleh Abu
Daud: sufun rneriwayatkan kata "tepurg". Betiau keliru dalam hal ini lalu
meralatnya.

Yang dimaksud "Abu Daud, pen!,usun As$unan,, adarah Abu Daud
sulaiman bin AI Asy'ats As-suistani. Biografi beliau tercantum dalam Al Kuna.
sedangkan "sufi7an" di sini yaitu sufi7an bin Upinah. Seorang penyursun kitab'melakukan kekeliruan fatal datam mengutip statemen At Muhadzdab. Dia menulis:
Maksudnya, sufun Ats-Tsauri (bukan sufun bin upinah). pem3,ataan ini jeras
tidak benar. Lebih jelasnya silakan lilo.t At-Tahdzib At Asma. ,* i-rrgnut
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Masalah: Ashab kami menyatakan: Jenis bahan rnakanan yang

sah unfuk zakat fttrah, ada tiga waih: Petiann, pendapat yang paling

shahih menurut Jumhur adalah bahan makanan yang dominan

dikonsumsi di negara setempat. pi antara ulama yang mexrshahillan

pendapat ini Snitu Al Mahamili, Qadhi Abu Ath-Thayyib, Al Juriani

dalam At-Tahrir, Al Baghawi dan ulama lainnya. Sejumlah ulama

penlrusun kitab mukhtashar menetapkan pendapat ini.

Al Mahamili mengutipnln dalam Al Maimu'dan peny'rsun Al

fu5nn dari Jumhur Ashab. Ar-Rafi'i menukil dari Jumhur yang

mqtshahiltr<anpendapat ini. Al Mawardi menyatakan: Ini pendapat Ibnu

Sumii dan Abu Ishaq Al Manrazi.

Kdua, zakat fitrah harus berupa makanan pokok waiib zakat.

Pendapat ini bunyi teksttnl nash Asy-Sfafi'i dalam Al MukhAshar datr

Al umm. Asy-syafi'i menyatakan: wajib zakat mernbayar sebagian

makanan SEng digunakan sebagai makanan pokok. Pendapat ini

dikernukakan oleh Abu Ubaid bin Harabiyah dari Ashab kami, sejalan

dengan keterangan 5nng dirir,rnlptkan oleh Aslfsyimzi dan Ashab. Al

Mawardi meriwayatkan pendapat ini darinya.

Diriwaptakan dari Al Ishthalfiri dan disaahilkan oleh syaihh

Abu Hamid, Abu Al Fadhal bin AMan, Al Bandaniji, seiumlah ulama,

dan Jumhnr, mqshahiltr<Nt pendapat lnng pertama. Mereka

menafsirkan pemyataan Asy€rfi'i tersebut jika bahan makanan

pokoknya adalah bahan rnakanan pokok negam setempat, sebagaimana

kebiasaan yang hzim teriadi.

Ketiga, unjib zakat dipersilatrkan mernilih seluruh jenis makanan

pokok png ada. Dia boleh mengeluarkan bahan malonan apapun

sesukanSra, meskipun ifu bukan bahan malmnan pokoknya dan bukan

bahan makanan pokok penduduk setenrpat. Derrikian ini sesuai dengan

hadits Abu Sa'id AI Khudri.
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Pendapat ketiga di atas diriu4ntkan oleh Aslfsyimzi dan

Jumhur dalam atu wfizh. Abu Islrq Al Marwazi, Qadhi Abu Ath-
Tha!,Vib dalam Al Mujarad, Al Bandaniii, Al Mawardi, dan ulama yang

lain meriurayatkan safu pendapat AsySpfi'i. AI Mawardi mengatakan:

Beliau menetapkan pendapat ini dalam sebuah kitabnSn.

Qadhi Abu Ath-Thayyib rrwrshahilttln pendapat ini dalam .4/
Mujamd sestrai hasil ik*rtiyamya setdah mengtrtip bahwa pendapat

madzhab ini wajib zalat wajib mengdmrkan bahan rnakanan pokok

5nng domirnn di negara seternpat.

Di sini AErslrirad dan Ashab kami menyatakan: Apabila kita
mengatakan zakat fitrah harus menggunakan bahan makanan pokok

negera seternpat atau bahan pokok dirinya, lalu urajib zakat

beralih pada batran rnakanan png hmlitasn5a di bawah ifu, ulama

sepakat hal ini fidak sah.

Dalam At-Tanbih, Al Haun, dan Al Mujamd disebutkan

pernyataan @hi Abu Ath-Tha5yib dan ularna lainnSa, bahun jika uajib
zakat beralih pada bahan rnalonan 5nng hnlitasnya lebih rendah mdo
mengenai sah-tidaknp terdapat drra pendapat AEAIafi'i. Kutipan ini
perlu perrjdamn lebih laniut. Para ularna yang mengernukakan kutipan
tersebut haq;a menyebutkan &n wjh t€rlGit dalil parajiban zakat

fitrah. Pabnn, zakat fihah wajib dikeluarkan dari bahan makanan
pokok yang dominan di negara seternpat. Kdw, uajib berasal dari

bahan rnakanan pokok waiib zakat.

Para ularna ini kernudian menyatakan: .Apabila wajib zakat

b€ralih dari bahan rnal€n 1nng u,aiib pada bahan rmkanan 1nng
kualitasnp lebih rendah dari itu rnaka mengenai sah-udakrya terdapat

drc perdapat. I\,IalGud mereka, pendapat ketiga 1nng Munyi "wajib

zakat bebas mernilih sduruh i€nis bahan makanan". Sepertinln mereka

awal mula tidak menyebnrtkan pendapat ini, kernudian rnengulasnya.
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Adapun para ulama yang manyebutkan bahwa bahan makanan

pokok yang wajib dikeluarkan dalam zakat fttrah terdapat tiga pendapat,

pendapat ketiga boleh memilih makanan pokok jenis apa pun. Mereka

sepakat bahwa jika kita mengatakan "bahan makanan pokok yang wajib

dikeluarkan adalah bahan makanan pokok wajib zakat atau bahan

makanan pokok negara setempat" lalu dia beralih pada bahan makanan

yang kualitasngra di bawah ifu, zakat fitmhnya tidak sah menurut safu

pendapat.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan di atas, tidak

terjadi perbedaan pendapat antara Ashab; akar masalah kasus ini

terdapat nga unjh yang sebagian telah dinash oleh Asy-Syaff i. Pertama,

yang paling shahih, zakat fttrah yang wajib dikeluarkan adalah bahan

makanan pokok yang dominan di negera setempat. Kedua, bahan

makanan pokok wajib zakat. Ketiga, wajib zakat diperkenankan untuk

mernilih seluruh bahan makanan pokok yang ada.

Jika kita mengatakan "wajib zakat boleh memilih" pengalihan

zakat fihah pada bahan rnakanan pokok yang kualitasnya lebih rendah

dari png wajib dikehnrkan, tenfu fidak bisa diilustrasikan. Jika kita

berpendapat "wajib zakat wajib mengeluarkan bahan makanan pokok

dirinya atau bahan makanan pokok nqJara setempat" lalu dia beralih

pada bahan makanan gnng kualitasnya lebih rendah, ulama sepakat hal

ini tidak sah.

Adapun jika wajib zakat beralih pada bahan makanan yang lebih

berkualitas dari yang wajib dikeluarkan, itu diperbolehkan. Bahkan, itu

afdhal\ebrh utama), karena semakin baik. Demikian ini pendapat tepat

yang dinash oleh Asy-Syafi'i dan ditetapkan oleh Asy-Syirazi dan Ashab

dalam seluruh jalur periwalntan selain penyusun Al Hawi.

Berkenaan dengan sah-tidaknya zakat fitmh dengan bahan

makanan pokok yang lebih baik terdapat dua pendapat: Pertama, dia
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nrcngatal€n, perdapat ini perrryptaan AqfSyafi'i: praktek tersebut sah,

see€rti lrasrs seandafolta waiib zakat dikenai karajiban mengeluarkan

heunn temak berum.r setahun, lalu dia mengeltnrkan temak yang lebih

tra

Kdn, akat ftbah tersebut tidak mencukupi, karena ifu bukan

batnn rnalwran png unjib dikehmrkan, sama seperti otang yang

mengdr.rarlmn galdurn padahal dia lebih mahal dari jelai, atau'

mernberikan dforar padatnl keuajibanngn dirham, memberikan sapi

padatral yang diu,efrblran lornbirg, dan berbagai masalah semisalnya.

Tanggapan terhadap dahl losus di atas, gandum tidak bisa

m€nsgantlor idai, begitrr pula dfoiar tidak bisa menggantikan dirham

dalam sqrrnrhh l6rs zakat rnal. Berbeda dengan zakat fitmh, karena

s€s@mng lradnrg dalarn satrr un&tu mengkonsurnsi bahan makanan

pokok dfoinp atau bahan rnatranan pokok negara seternpat, kemudian

bemth pada bahan rnalonan laforry. Wallahu a'lan.

Tesliaft d€ngan pendapat !,ang mernperhifungkan bahan

malranan pdrok 5Bng Mrualitas tfoBgi dan rendah, terdapat dn owjh

!,arg nnqrtun Pabnm, pendapat lpng paling shahih,

rnempertimbanglan penarnbahan kela]/akan sebagai makanan pokok.

Kdta, bertarfiahnta harta. Dengan dernikian makanan pokok

berbeda$eda mentrtrt kuahtas dan negara asalnya. Ar-Rafi'i

mengratatrcan: I{arrya sajel p€du mernpertimbangkan penambahan harga

dalarn balEn rrnkanan gnng l€bih baqpk.

Berrdaslran pendapat prF*, Ashab kami men5ntakan:

tJlarm s€ealat gandurn l€bih baft daripada jelai. Jumhur menemngkan:

Gardurn l€bih baik dari lnrrrna k6ing dan anggur kering. Qadhi Abu

A$FThayyib nrengutip ini dari Ashab. Peny:sun Al fugn
nrerryatakan: nr€ngenai gandurn dan kurma kering Ashab punya dua

wjh. Pqbrrz lnrrna k€rirg lebih utarna dan lebih baik dari gandum,
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karena Nabi $ berzakat fitrah dengan kurma kering, dan pmktek

penduduk Madinah mengikuti beliau. Penyusun Al htan
menambahkan: Pendapat ini dikernukakan oleh hnu Umar, Malik, dan

Ahmad.

Kdua, penyusun Al Ba5an menyatakan: AsySyafi'i cenderung

pada pendapat ini, juga dikernukakan oleh AIi bin Abu Thalib dan Ishaq

bin Rahawaih, bahwa gandum lebih utarrn untuk zakat fitah. Dia

berkata: Seandainya pendapat di atas berbunyi "keutamaan keduanya

(kurma kering dan gandum) berbeda-beda sesuai asal negamnya" tentu

akan lebih kuat. Demikian pemyataan penyusun Al k5nn.

Pendapat yang masyhur merajihkan keutamaan gandum secara

mutlak. Ulama juga sepakat, gandum lebih baik dari beras. Mengenai

kurma kering dan jelai terdapat dua uajah. Pertama, pendapat Syaikh

Abu Muhammad Al Jtrwaini memjihkan kurma kering. Kdua, yang

paling shahih, menurut Al Baghawi, merajihkan jelai. Pendapat ini lebih

shahihkarena jelai lebih sempuna sebagai bahan makanan pokok.

Abu Muhamrnad masih meragul<an marnkah yang lebih rajih

antam kurma kering atau anggur dan anggur kering dan jelai? Imam AI

Haramain menufurkan: Pendapat lpng lebih ternpat ialah
'memprioritaskan kurma kering daripada ang;ur kering. Pendapat Srang

dikernukakan oleh Imam Al Haramain ini merupakan pendapat yang

benar dan telah ditenfukan. Pendapat lnng benar memprioritaskan jelai

daripada anggur.

Apabila hta katakan "acuannSra bahan makanan pokok wajib

zakat" maka orang lrang pantas mengkonsumsi gandum, tetapi dia

memakan jelai karena bakhil, ulama sepakat 
"akat 

fitrah yang

dikeluarkan adalah gandum. Sebaliknln, ot?ung yang pantasnya

mengkonsumsi jelai, tetapi dia makan gandum sekadar unfuk

kesenangan, dalam kasus ini ada dua wajh yang diriwayatkan oleh Al

At Majmu'SloahAlMuhadz.&ab ll SIZ



Baghawi dan hinrya. Perr5rataan terdapat &a waih, inilah Snng benar.

Irnam Al tlararnain meriwaptkan dua waih dagan isfilah qaul-

Patatna, 5ang pating slnhih, ia boleh mernbalnr zakat fikah berupa

jdar. Kdu, dia u,aiib mengeluarkan gandurn Wahhu a'lam-

D.lasabh: Apabila kita mauajibkan bahan rnakanan pokok

negara seternpat, sernentara para uniib zakat mengkonsumsi berbagai

jenis makanan pokok yang tidak ada Snng dominan, dia boleh

mengeluarkan bahan rnakanan jenis apa pun. Namun, yang lebih utama

makanan pokok gnng ktialitasnya paling tinggi. Dernikian pendapat yang

dikutip oleh Asysyimzi dan Ashab. Mereka telah menetapkan pendapat

ini. dernikian p€rdapat Fng zhahir. Wallahu a'lan-

illasaliah: Apabila kita mengatakan "acuannya bat6n rnakanan

pokok nqFra seternpat" Al Ghazali menlatakan dalam Al Wasith:

Acrrannya adalah bat6n rnakanan nqlera seternpat png dominan pada

u,aktu karaiiban zakat fitrah, bukan rnal6nan pokok dalam setahun

penuh.

Dalam At Waiiz, At Ghazali bed<ata: Bahan makanan pokok

n€gem seternpat lrang dominan Pada hari Idul Fiki- fu-Rafi'i

menyatakan: Pendapat png dikemukakan Al Ghazali ini fidak pemah

aku dengar dari uhma lainrya. Menurut hernat saya, kutipan tersebut

m&, seperti dikernukakan fu-Rafi'i. Yang benar rnalrsudnya adalah

bahan rnakanan pokok setahun penuh, sebagairnana ntasahh png akan

sap paparkan nanti. httg Albh.

Masalah: Apabila kita mempertimbangkan .bahan 
rnakanan

pokok nqlara setempat dan bahan makanan pokok wajib zakat,

538 \ I A4rr-'SltahAl Muhadz.dub



sementarc kualitas makanan pokok berbeda-beda. Sebagian oftmg

mengkonsumsi ienis makanan pokok tertenfu, sernentara png lain

mengkonsumsi jenis png berbeda. As-Sarktrasi menulis dalam Al Annh:

Apabila wajib zakat mengeluar{<an bahan makanan pokok }lang

berkualitas paling tinggr, hal ini sah dan tqtu afdhal (lebih utarna).

Sebaliknyn, bilamana dia bersikap henrat dan mengetrnrkan makanan

pokok yang berl$alitas rendah, di sini terdapat dtn pendapat: Pahna,
zakat fihahryn fidak sah, derni kehafi-hatian dalam beribadah. Kdua,
pendapat lnng paling slahih, zakat fikahry;a sah untuk mengtrindari

darurat. Selain ifu, mengeltnrkan rnalonan Frrg paling rendah juga

dinarnalen "mengeluarkan bahan rnakanan pokok negara seterrpat

atau batran rnalrarran waiib zakat".

Masalah: Apabila waiib zakat berada di daemh yang tidak

terdapat makanan pokok yang sah unfuk zakat fitrah, misalryn

penduduk daerah tersebut mengkonzumsi daging, buah tin, dan bahan

makanan pokok lain yang fidak sah digunalnn zakat fibah, soltsi

hukumryn sebagai Mkut Asthsyirezi dan Ashab menyatakan: Dia

mengeluarkan bahan rnakanan pokok nqlara terd€kat. Jilra di dekat

daerahrya terdapat dtn negara lnng sarrxrcarna berddotan, dh boleh

bahan rnal€nan pokok negara rrrana pun yang dh sulca.

Pendapat ini disepakafi ole&r sehrnrh-uhrna.

Masalah: Apabila hta memperfimbanglGn bahan rnakanan

pokok negar.r seternpat lpng dominan, sernentara uajib zakat

merrpurryni budak di negara lain, Al Baghawi dan ularna lainqn
menlatakani Jika kita mengatakan "?akat fiFah waiib atas budak

kernudian ditanggung oleh tmrurya" maka acuann!,a adalah bahan

makanan pokok nqFra budak tersebut. Sebalilnqa, iilra kita
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rnagatakan 'zakat fitrah diraiibkan atas tuan sqak aurd mula, maka

Sang harus dikehnrkan sebagai zakat fitah adalah bahan malonan

pokok negara si tuan.

l.lasalah: AEr$rcdi'i, Aq;$irazi, dan seluruh Ashab

men5atakan:Talrat fiEah safu o,rang fidak sah benrpa sahr sha' makanan

dari j€nis !,ang berbeda, baik kedua i€nis ini sebanding, atau setengah

sha' berasal dari bahan makdtan pokok yang trnjib dan setengah sha'

sisa bahan rnakanan yang kualitasnSra lebih tingg. Sep€r6 halnya orang

y'ang mernbaSlar kafarat sumpah dengan menrberi pakaian kepada lima

orang miskin dan mernberi rnakan kepada lima omng miskin, ini fidak

sah. Sebab, db dip€rintahkan unfuk menrberi malon atau pakaian

kepada s€ruluh omng miskin. Pada contoh tersebut, dia fidak mernberi

paloian k€pada scipuhrh orang, ir€a Udak mernbri rnakan kepada

sepulutl ormg. Dernikian ini pendapat madzhab ini yang ditehpkan oleh

Ashab dahrn beberapaplur riwayat k@uali lrnam Al Flararnain.

Irnarn Al Flararnain meriua5aa&an afu tnihrpg @2, bahwa

zakat fitrah Sang terdiri dari setengah *la bahan rnal@nan pokok png

dhmiiUran dan s€tengah hgi battan rnatonan pokok yarg hnlitasrrya

lebih tinggi, hukumryn sah. Jika Udak dernikian, As€arkhasi

m€nuturkan: Jilra wajib zakat menrpun5ni safu sha' bahan rnakanan

pokok dad salah satu jenis rnaka dia udak bol€h mengelmrkan

saengahnln, (setengah sha' lagi dari bahan yang hin).

Apabih u,aiib zakat haryn merr-rpunFi s€tengah sha' dari jenis

tqtqtqt dan setatgph sha: lagi dari ienis ya;rg hin, dalarn hal ini

terdapat &n wfu Patima, uajib zakat boleh mengdrnrkan masrng-

nrasing s€t€ngah slta'. Kdm, dia fidak sah mengeluarkan rnasing-

nrasing s€t€ngBh.

I
l

1

l

l

l
:

l
i
l
l

l

540 I n Uqr*'SlwahAl Mutudzdz.ab



fu-Rafi'i menyatakan: Wajib zakat tidak boleh mengeluarkan

satu sha' makanan pokok dari dua jenis yang berbeda, meskipun kualitas

salah satunya lebih tinggi dari yang wajib dikeluarkan. Beliau

menambahkan: Saya melihat sebagian ulama mutaakhirin

memperbolehkan zakat fitrah ini. Seperti pandapat madzhab ini dalam

kasus ini telah disinggung terdahulu. i,.,*

fuhab kami meqyatakan: Seandainya seseomng mempunyai dua

orang hamba atau dua kerabat, dua orang istri, atau safu istri dan safu

kerabat atau satu budak, lalu dia mengeltrarkan safu sha' makanan

sesuai keuraiibann5n dan satu sha' lagi untuk yang lain dengan kualitas

makanan grang lebih tinggr, ulama sepakat zakat fitrah omng ini sah.

Demikian ini sama dengan kasus orang yang dikenai dua kafarat, lalu

dia menrberi makan sepuluh orang miskin dan mernberi pakaian juga

kepada s€puluh orang miskh. Ulama sepakat mengenai keabsahan

praktek ini.

,i..1,, B€ifu telnya jika seseorang mempunyai setengah budak dan

+*gl,gah bulon budai<, lalu dia mengeluarkan setengah sha'.dari bahan

makanan png wajib bagi +h safunya, dan bagi, Snng lain dia

mengeluarkan setengah sha' bahan rnala+an yang kualitasnya lebih

tinggr, ulama sepakat pmktek ini dibenarkan. Pendapat ini ditegaskan

oleh Al Baghawi dan ulama lainnya.

Ashab kami menlatakan: Seandainya dua omng mempunSni

seofturg budak, jika kita mengacu pada pendapat yang gharib bahwa dia

diperbolehkan mernilih sduruh jenis makanan pokok yang ada, mereka

diperkenanlon mengeluarkan bahan makanan yang disuka dengan

slprat harus sama. Jika kita mamjibkan bahan makanan pokok.rrggara

seternpat ynng dominan, dan dua tuan ini berikut budaknyra berada di

negara lrang sarna, maka keduanya wajib mengeh.rarkan zakat fitmhnya

benrpa bahan rnakanan pokok negara setempat.

Al lulajmu'SlarohAl Mthdzdzab ll 541



Apabila budak tersebut berada di negara lain, Al Baghawi dan

ulama lainnya memperjelas: Apakah zakat fitrah tersebut didasarkan

pada ker,rrajiban pemilik budak sejak semula? Ataukah dia menerima

peralihan kewajiban zakat tersebut dari si budak? Jika kita mengatakan

"ada penanggungan keuajiban", zakat fibah tersebut mengacu pada

bahan malonan negam si budak. JilG fidak dernikian, zal€t fikah

berupa rnakanan pokok negara fuannya.

Apabila dua tuan ini berada di dm nqJam 3nng berbeda

makanan pokoknp, atau kami mengacu pada bahan makanan pokok

wajib zakat ifu sendiri, atau makanan pokok mereka berbeda, maka

dalam hal ini terdapat bebu-apa uajh.

Pubma, yang paling shahihpng dikernukakan oleh Abu Ishaq

Al Mawarzi dan Abu Ali bin Abi Huraimh 5nng diriuayatkan oleh Al
Mawardi dan ulama lainnya. Qadhi Abu Ath-Thayyib mqshahill<Nr
pendapat ini. Imam Al Haramain meriuayatkannya dari Ibnu Al
Haddad: 3nitu, masing-masing mengeluarkan setengah sha' bahan

makanan negara setempat atau makanan pokok diriryn. Pernbagian ini

tidak dilarang. Sebab, k€fika kedtnnya mengeltnrlon zalht fttuah seperti

di atas: setiap omng mengeluarkan bahan malonan pokok yang wajib

dari jenis lnng sama, sarna seperti losus tiga orang yang berihram lalu

mereka membunuh seekor nsa, kenrudian sebagai denda orang
pertama menyernbelih 1/3 kambing, orang kedua mensedekahkan

duapertiga kambing, dan omng ketiga berpuasa sebanding dengan ifu,

pmkiek sernacarn ini sah dan disepakati para ulama.

Kdw, pendapat ini dikernukakan oleh Ibnu Suraij: kedua ttnn
ini mengeluarkan bahan makanan pokok png paling rendah, dan.tidak

sah membagi dua.
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Ketiga, dia wajib mengeluarkan bahan makanan yang paling

tingg. Pendapat ini diriwayatkan oleh Imam Al Haramain dan ulama

lainnya.

Keanpt, zakat tersebut berupa bahan makanan pokok daerah

seternpat. Seandainya seomng bapak dinafkahi oleh dua otang

puhanya, maka berkenaan dengan mekanisme zakat fitrahnya sama

dengan kasr.rs dua tuan di atas. Demikian halnya orang yang setengah

tubuhnya merdeka dan setengah lainnya budak, jika kita mewajibkan

setengah zakat fihah pada tubuhnya yang merdeka seperti keterangan di

atas. Pertama, menurut pendapat paling shahih, keduanya

zakat fitrah dari dua jenis makanan. Kedua, dari jenis

yurgsama. {J

Beberapa lrlasalah Terkait T:rlrart Fitrah

Pq-hnm, Ashab dmi menyatakan: Seandainya seseoralrg

mengelmr&an zalot fitrah orang'lain tanpa izin darinya, ulama sepakat,

zakat tersebut tidak sah, karena zakat menrpakan ibadah sehingga ia

tidak digugwkan dari orang yang dibebani tanggungiawab itu lmukallaf
biha)tNrpa seizinnya.

Jika orang tersebut mengizinkan maka zakat fitrah ifu sah,

seperti kasus seseoftmg berkata kepada orang lain: "Lunasi hutangku",

seperti halrya kasr.rs me,u,rakilkan penyerahan zakat mal dan palakilan

penyembelihan heu,ran kurban.

Seandainp seseomng mernpunyai anak kecil lrang berada

-sekiraryn orang ini tidak dikenai ka,vajiban membayar fitrahnya- lalu

dia mengeluarkan zakat fitrah anak tersebut 5nng diambilkan dari

hartan5n, ulama sepakat, praktek ini sah. Qadhi Abu Ath-Tha1ryib, Al
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Mawardi, Al Bandaniji, Al Baghawi, dan fuhab menegaskan pendapat

ini, karena orangfua berhak penuh atas kepanilikan anaknya yang

masih kecil. Lain hanya jika anak tersebut telah besar dan mengerti,

maka pembayaran zakat fitrah dalam kasus ini tidak sah kecuali atas izin

anaknya, karena orangtua tidak berhak penuh atas harta milik anaknya

yang sudah besar. Kakek sama dengan b"pak; dan orang sakit jiwa

sama dengan anak kecil.

Al Mawardi dan Al Baghawi menptakan: Seandainya wali

mengeluarkan zakat fitrah anak kecil dan orang gila dari harta miliknya

sebagai amal kebajikan, maka dalam kasus ini ada bebempa tinjauan.

Apabila wali tersebut bapak atau kakeknln, praktek ini diperbolehkan.

Seolah-olah anak kecil atau orang gila ini memberikan kepemilikan

hartanya kepada si wali kemudian wali memenuhi segala tanggungan si

anak. Jika si pemenang weurenang ini adalah penerima wasiat atau

petugas pembagi waris, pembayar zakat ini harus dilakukan atas izin

hakim.

Apabita hakim telah memberi,izin, wali boleh membaSarkan

zakatrya. Dengan izin tersebut, seolah-olah anak kecil ini menyerahkan

kepemilikannya kepada si wali kernudian mengizinkan dia untuk

membayarkan zakat fitrahnya. Menurut Ashab karni, seluruh kasus ini

telah disepakati bersama. Al Mawardi menukil pendapat ini dari Ashab,

dia berkata: 7-ak dan Muhammad bin Al Hasan berkata: Zakat fitmh
anak-anak dibebankan kepada bapak mereka, sernentara nafkah mereka

diambilkan dari hartanya sendiri. Waltahu a'lam.

Kdua, Ashab kami menSntakan: Wali wajib membayar zakat

fitrah anak kecil, orang gila, dan omng yang dicekal berhansaksi karena

bodoh yang diambilkan dari harta mereka. Demikian halnya dengan

zakat fitrah para budak dan kerabat mereka yang wajib mereka nafkahi,
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seperti halnya ka,ruajiban mengeluarkan zakat,mal mereka dan melunasi

tanggungan hutang sebab tindak perusakan atau penyebab lainnya.

Ketiga, Seandainya seseorang melakukan kebaikan dengan

mernberi nafkah orang lain, dia tidak wajib membayarkan zakat

fihahnya, menurut kami pendapat ini disepakati. Pendapat ini

dikernukakan ol.eh Malik, Abu Hanifah, dan Daud. Ahmad berpqldapat:

Dia wajib mernbayarkan zakat fitmhnya

Keempt, Seandainya setengah tubuh seseorang berupa budak

mukatab -hal ini dapat diil-rskasikan pada hamba yang dimiliki

bersama, jika kita memperbolehkan akan kitabah pada sebagian

fubuhnya atas izin pihak lain- maka pemilik wajib membayar setengah

sha' dan setengah sha' lagi ditanggung dirinya yang merdeka. Menurut

pendapat ma&hab ini, sebagian dirinya yang masih berstafus mukatab

tidak dikenai zakat fitrah. Dalam kasus ini terrdapat wajh yang telah

disebutkan dalam masalah mukatab.

Hampir satna.dengan kasus di atas, kasus budak yang dimiliki

ofeh dua omng: satu dalam keadaan ekonomi sulit dan safunya lagi

berada. Maka, dalam losus ini, tuan yang berada wajib mengeluarkan

setengah sha', sdang yang miskin tidak dikenai keurajiban zakat,jika dia

memerlukan budak tersebut unfuk mernbanfunya. Demikian ini

pendapat madzhab ini, juga masih terdapat wajh yang telah disinggung

di depan.

Kelima, Al Jurjazni berkomentar tentang praktek pembagian

manfaat (mulap'alll33, Seomng budak yang muslim wajib dibayarkan

zakat fihahnya, kectnli dalam tiga kasus: lGsus pertama, mukatab.

Maksudnyra, menunrt madzhab ini mukatab tidak wajib dibayarkan zakat

fihahrya. Di depan telah disinggung satu onih bahwa zat<ai fitmfr

33 Redaksi AI Haddad, kemungkinan lnng benar "al mubgah".
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mukatab dibebankan kepada tuannya, dan wajh lain menyebutkan

fihahnya wajib atas dirinya sendiri.

I{asus kdua, ketika seorang tuan memberikan hak milik budak

kepada budak yang lain. Menurut kami, budak kedua berhak

memilikinya dan tidak dikenai k€,uraiiban fituahnyra, karena dia tidak

punya hak milik; juga tidak dibebankan kepada tuan pertarna karena

kep€rnilikannSn lemah.

l{asus ketiga, budak muslim milik omng kafir. Jika kita mengacu

pada pendapat dha'i{ maka zakat fitmh budak tersebut dibebankan

kepada penanggung sejak semula. Pendapat yang paling slnhih, zal<at

ftkah dibebankan kepada tertanggung, seperti telah dijelaskan di d"pan.

Al Ishthakhri dan ulama lainnya mengemukakan kasus keernpat,

yaitu jika seseorang meninggal meSrjelasng hilal bulan Syawal, dan dia

mernpunyai tanggungan hutang dan budak, sebagaimana akan kami

jelaskan nanti insya Allah.

I{asus kelima, jika dia tidak mernpun3ni uraktu walib zakat fitrah

selain budak yang dibutuhkan unfuk menrbanhrnya. MatG, menurut

pendapat paling shahih, dia tidak waiib membagnr zalot fibah unfuk

dirinln, juga r.rnhrk budak tersebut. masalah ini telah dipaparkan dengan

jelas pada awal bab. Lima ilustrasi kasus ini diperbedatkan oleh para

ulama dan masih diperselisihkan kemjihannya, sebagaimana telah kami

terangkan. Wallahu a'lan.

Keenam, Ashab kami menyatakan: Seandainp seseorang

menjual budak dengan sgrarat khiyar, dan temyata masa keurajiban zakat

bersamaan dengan masa khilnr, maka iika kita mengatakan

"kepemilikan pada masa khiyar ada di tangan penjual", maka penjual

wajib membayar zakat fitrah si budak, baik jual-beli tersebut terjadi

rnaupun batal.
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Jika kita mengatiakan "kepemilikannya dimauqufkan", maka jika

jual beli ini berlangsung, zakat fitrah ditanggung oleh pernbeli. Jika fidak

terjadi, batal, zakat fitrah budak dintanggung penjual. Apabila uraltu
palajiban zakat fibah bersamaan dengan khiyar rnajelis, kasus ini

seperti khiyar s5nrat. Seandaiq;a jual beli ini berlangsung kernudian

teriadi faskh sefehh waktu wajib zakat karena kekumngan, aib,.atau

bertentangan dengan syamt png ditentukan, maka zakat fikah budak

pembeli. Pendapat ini dikernukakan oleh Al Baghawi dan

ulama lainya.

Kefujuh, Seandainya seseorang wafat dan meninggalkan seoftmg

budak kemudian hilal bulan syawal terlihat, rincian kasusn5a sebagai

berikut. Jika si ma5nt ini tdak mempunyai hutang maka hamba tersebut

mgnlrdi hak atrli waris, dan mereka wajib menrbayarkan zal<at fitmhnya.

Masing-masing ahli waris menanggung zakat fitrah si budak sesuai

besamn bagiannya.

.,'; :i'.Slca si rnayat hutang'lnng menghabiskan harta

perpindahan keeernilikan frr*ahkepada ahli waris atau tidak? Pendapat

slnhih yang dinash dan dit€tapkan oleh Jumhur, hutang tersebut tidak

mencegah kepernilikan tirlah. Al Ishthakhri berperrdapat, hutang ini

mencegah kepemilikan. Jadi, zakat fitrahnSn dibebankan pada tirkat

tersebut, baik si budak ini dijual maupun tidak dijual.

Irrnrn Al Haramain mernberi is5rarat bahwa dalam kasus ini

terdapat perbdaan pendapat Sang telah disinggung di depan tentang

karajiban zakat rnal terhadap harta yang digadaikan atau dighasab,

karena kepernilikannS;a masing simpang-siur. Pendapat madzhrib ini

adalah pendapat pertama.

Jika kita mengacu pada pernyataan Al Isthakhri, jika budak

tersebut dijual unfuk melunasi hutang si mayat mal<a ahli waris tidak
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dikenai l<elilefbur apa 1x.ur; Ba fidak dernikian, rnere&a waiib mernbalpr

zakat fitrahnSa. Ibnu Ash.Sha@h merlnenttran aht w;aih, bahwa atrli

waris tidak dibebaf l€,u/aiiban apa pun secara mudak

Qadhi Ab,u AdlTha!,yib z Takat fitmh budak ini

diambilkan dili harta peninggahn m4nt, sep€rti trang yang b€ru/asiat

untuk m€rnper&ntrdrarr[n. Patdapt maddab ini pendryat yang

pertama. Dernikiirr irf flra trnn meninggal sebelrrn lularg hrlan q,au,al.

Seandainp dftr meninggal s€tdah ttilal qpt^ral rnaka zakat fitrah hdak
ini dibebankan keeda tu.tnnya, s€perti halq;a alrat fitrah diriny'a. Zakart

fitrah keduanya Oudak dan a.ran) harus didahuhkan dari hak ahli warls

dan lmsiat, seperti piutang lainntn.

Mapun mernprbritaskan zakat fitrah tuan (!nng meninggal

setdah hilal Slraual terlihat) dan budaknya atas hutang seseorang, di sini

terdapat iahr riuayat. RimlTat perbfln, yang paling slnhih

dan paling nraryhur menunrt tiga pendapat tentarg lonrs rnagrat yang

menargn"ng hutang lrceada Allah C dan hutang lrcpada pihak hin,

Frg paling dahih ftrlah mernprbritaskan hrdartg k€pada Alhh t.
Kdra, hdang lrcpada trhak hfln. k$p, harta

peninggalan dibagfl rata arttara dh pihak. Penidasan rnasalah ini alon

diurai lebih lanjut dalarn btEsan dishibusi sedekah, seperti telah

dikennrkakan Aqrsyirad nqq efiah.

RiinSat kdua, menetapkan unfuk mernprioritaskan zakat fitah

budak karena zakat ini bertalftm dengan budak, s€perti halnya denda

findakan pltana si budak S!,ailfi Abu Hami merqptakan: Riuayat ini

keliru, kar€na zakat fikah budak tidak bertalian dengan es€nsi si btrdak,

melainkan dengan tanggunganrqfia" Al Mau/ardi merirrrayatkan

perfi,valratan ini dari Abu Ath-Thay!,ib bin Sahrnah. Dia berkata:

Pendapat ini ditentang oleh seluruh Ashab. Mereka menyatakan riu/ayat

yang p€rtarna. Mengenai zakat fitrah si tuan, terrdapat banlak pendapat.
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Riwnyat ketiga, menetapkan untuk memprioritaskan zakat fikah

si budak sekaligus zakat fitrah tuannya, karena nilainya yang kecil.

Secara umum madzhab ini memprioritaskan zakat fitrah dirinya (fuan1

dan zakat fitrah budak sebelum membayar piutang lainnya. Demikian ini

nash Asy-Syafi'i dalam N Mukhtashar. Beliau mengatakan: "Seandainya

seseorang meninggal setelah hilal bulan syawal terlihat dan dia

mempunyai budak, maka zakat fttrah si budak dan seluruh keluarganya

diambilkan dari hartanya sebelum melunasi seluruh piutang-"

fu-Rafi'i menptakan: . Nash ini mernuat sanggahan atas

pemyataan Imam Al Haramain pada awal bab, bahwa hutang

menghalangi kalajiban zakat fikah. Ditinjau dari redaksi nash ini, dapat

dipahami bahwa "zakat fitrah ini datang berikutnya, setelah keurajiban

mernbayar hutangnya". Kalau demikian, hutang tidak mencegah

kewajiban zakat fitrah. Jika kita tidak berpersepsi demikian, redaksinya

berlaku mutlak yang mencakup kasus zakat fihah dikenakan setelah

punln tanggungan hutang, dan sebaliknya. Konsekuensinya, hutang

tidak menghalangi per,rrajiban zakat fitrah. Demikian ini pemyataan Ar-

Rafi'i, sebagaimana telah disampaikan.

Kdelapn, Apabila seseoftmg meurasiatkan seorang hamba

untuk seomng pria, lalu pernberi wasiat meninggal setelah wakfu wajib

?akat fitrah masuk, maka zakat fitrahnya diambilkan dari harta

peninggalan si mayat. Seandainya dia meninggal sebelum waktu wajib

zakat fitrah, dart musha lah (penerlma wasiat) menerima wasiat tersebut

sebelum waktu wajib zakat, maka zakat fitrah dibebankan kepadanya.

Jika dia belum menerimanya hingga masuk wajib zakat -jika kita

menyatakan "penedma wasiat secara otomatis memilikf barang yang

diwasiatkan begltu peurasiat meninggal dunia- maka dia wajib

menrbayar zakat fitrah.
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Seandainya musha lah tidak menerima, dan menolak wasiat

tersebut, maka dalam halini terdapat dua waih yang masyhur: Pertama,

pendapat yang lebih shahih, dia wajib membayar zakat fitrahnya, karena

dia telah menjadi si pemilik wasiat dalam kondisi wajib zakat.

Pendapat kedua, tidak wajib karena kepemilikan tersebut belum

tetap. Jika kita mengatakan "dia hanya boleh memiliki wasiat setelah

penerimaan" merujuk pada pertanlnan sebdum penerimaan harta

tersebut menjadi milik siapa? Dalam hal ini terdapat dua pendapat yang

masyhur dalam Kitab Wasiat. Pertama, pendapat yang paling shahih,

harta tersebut milik ahli waris. Berpijak pada pendapat ini, zakat fitrah si

budaknya ini terdapat &n waih:

Wajh pertama, yang paling shahih, zakat fitmh budak -ilik ti
mayrat menjadi tanggungan ahli waris, karena ia menjadi milik mereka.

Penyusun Al Ba5nn mengutip dari Ashab kami dari ulama aliran Imk

menyatakan, bahwa zakat fitmhnya diambilkan dari harta peninggalan

ma5nt. Kedua, tidak ada ka,r,rajiban zakat fitrah karena lemahnya

kepernilikan atas hamba.

Wajh kdua, dikernukakan oleh pam ulama terdahulu, budak

tersebut tetap menjadi milik si mayat. Karena ifu, menunrt madzhab ini,

tidak seomng pun yang wajib membayarkan zakat fitrahnya. Bersamaan

dengan ini Al Baghawi meriwayatkan satu vwihyang dhalt bahwa zakat

fttahnya dibebankan pada harta peninggalan si mayat.

Apabila kita mengatakan "kepemilikan terhadap wasiat

dimauqufkan", maka jil<a musha lahmqprimawasiat tersebut, dia wajib

mernbayar fitahnya. Jil{a tdak menerimanla, zakat fitrah dibebankan

kepada ahli waris. Ketentuan ini berlaku jika si penerima wasiat

menerima atau menolak wasiat tersebut.
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Seandainya musha /afi meninggal sebelum menerima wasiat dan

setelah masuk wakfu wajib zakat fitmh maka penerimaan ahli warisnSp

sama seperti penerimaan dirinya. Artinya, kepemilikan diserahkan pada

si penerima wasiat png tetah meninggal, meningat kita ma,rnjibkan

zakat fitrah kepadanya. jika dia menerima wasiat tersebut, zakat fihah

diambilkan dari harta peninggalan si penerima wasiat.

Jika ahli waris telah menerima harta peninggalannla maka jika si

mayat hanya meninggalkan budak, berkenaan menjual bagbn dari

budak ini untuk mernbayar zakat fitrah terdapat pertedaan pendapat

png telah disinggung di depan. Menurut pendapat yang paling shahih,

ia Udak boleh dijual. Seandainya si penerima wasiat meninggal sebelum

waktu wajib zakat fitrah atau bersamaan denganngra, zakat fitrah budak

dibebankan kepada ahli waris, jika mereka telah menerimn5p, karena

waktu wajib zakat harta tinggal itu telah menjadi milik mereka. Wallahu

a'lam.

Masalah: Seandainya seseorang diberi hibah seoftmg budak,

lalu hilal Syawal terlihat sebelum dia menerima si budak, menurut

madzhab ini dia belum memiliki budak ini sebelum meneriman5ra. Jadi,

zakat fitrah budak dibebankan kepada si pemberi hibah. Di sini terdapat

pendapat yar;rg dha'if, bahwa kepemilikan ini dimauqufkan. Dengan

menerima budak tersebut berarti dia telah memiliknya dengan suafu

akad. Dengan demikian, zakat fihahnya dibebankan kepada si penerima

hibah. Demikian masalah ini dikemukakan oleh Al Mawardi, Al

Baghawi, dan ulama lainnya.

Masalah: Al Mawardi menyatakan: Seandainln seseorang

mernbeli bapaknfn (yang budak) dan belum menerimanln, dan juga
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belum harganya hingga masuk hild bulan Slnwal, dan itu

t€riadi setelah masa khiyar bemkhir, Ibnu Khairan menjelaskan: Si

pernbeli (anaknd wajib mernbayar zakat fitrah si budak namun belum

boleh memadekakannya, karena masih ada kaerkaitan dengan penjual,

lraifu hak unfuk menahan barang sebelum pernbeli

menyerahkan uang. Jadi, iasama seperti ikatan kt$rar.

Al Maurardi berkatra: Pendapat ini menyalahi nash Aslr$nfi'i
dalam Kitab lvtaslowin dan lainnya. Bahkan, rnadzhab ini menlelaskan,

jika jual-Ui te,rsebut telah ditetapkan, di pernbeli boleh memerdekakan

budak itu dan wajib membayar zakat fikahnya, baik dia telah

uangnln nraupun belum. JilG dalam akad tersebut

terdapat khignr, di sini terdapat beberapa pendapat terkiat apakah

kepernilikan pada masa khiyar itu dipenrntukkan bagi penjml atau

pernbdi? Sernentara itu, zal{at fitrah dibebanlon kepada orang }tang

mernpunyai hak milik.

Kaanbilan, Aq$ffi'i dalam H Mukhbshar menlntakan:

?*at fibah didistibusikan kepada Fng ber|lak menerirna

zalGt rnal. Saln anjurkan wajib zakat untu merrberikan zal€t fibah

kepada dawil ailwtmla (orang yang merniliki garis kekerabatan

dengan pq/aris ffunun tidak berhak menerirna uarisan) gnng tidak waiib

dia nafl<ahi sarla sekali. Eleliau berkata: Apabila uaiib zakat mernberikan

zakat fitrahqp kepada orang 3nng bertugas menghimpun zakat, rnal€

fitratrnp sah tuE!,a Allah.

Seseorang bertarga kepada Salim, "Bukanloh lbnu Umar

p€rnah mernbrikan zakat fitrah kepada sultan?" Salim menjawab,

'Benar, akan tetapi, aku berpendapat dia tidak boleh memberikan zakat

fituah kepadanp." Demikian ini nash AqrSyafi'i. Ashab kami

berpendapat yang paling utama wajib zakat mernbagikan sendiri zakat

fitahnla, sebagainrana disinggung oleh Aq$nfi'i dengan nash ini.
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Seandainya dia menyerahkan zakat fitrahnya kepada imam,

pekerja, atau petugas pengumpul zakat untuk didishibusikan kepada

orang banyak, dan dia mengizinkan pendistribusian tersebut, maka zakat

fitrah ini sah. Namun, dalam seluruh kasus ini, menyerahkan sendiri

zakat fffuah itu lebih utama. Di antara ulama yang menegaskan pendapat

ini ialah AI Mawardi, Al Mahamili dalam At-Taiid, Al Baghawi*,As-

Sarsakhasi, dan Ashab lainnya. Al Mawardi menyatakan: Asy-Syafi'i

berkata: "Menyerahkan sendiri zakat fitrah lebih aku sukai daripada

diserahkan kepada pefugas pengumpul zakat".

Al Mawardi menjelaskan: Bisa jadi yang it-ut rua behau adalah

jika pqrguasa tersebut manyimpang, mungkin juga bdiau

praktek tersebut dalam kondisi apa pun. Dia menambahkan: Penjelasan

ini lebih tepat. Wallahu a'lam.

Masalah: Adapun mengenai pendiskibusian zakat fihah, Asy-

Syimzi telah mengulasnya dalam bab Distibusi Sedekah, 5nng akan kami

jelaskan nanti. Ins5n Allah.

Sepuluh, kami sepakat ;anin dalam perut ibu fidak wajib

dikeluarkan zakat fihahnya. Bapaknya tidak wajib mengeluarkan zakat

fitrahnya, juga tidak wajib diambilkan dari harta bendanya. Seandainya

sebagian fubuh janin telah keluar sebelum matahari terbenam hari

terakhir puasa, sedang sebagian lagi lahir setelah matahari terbenam, dia

tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah, karena hukumnln seperti janin,

selama seluruhnln belum terlahir se@ra sempuma dari rahim.

Ibnu Al Mundzir mengutip ijma' perihal keterangan fnS,sap
ulas di atas. Dia : Seluruh ulama 5nng menimba ilmu pada

AqrSyafi'i saat itu Udak ma,trajibkan zalrait fitrah kepada janin.

Sernentam itu, Ahmad menganjurkan zakat fitrah bagi ianin, fidak
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merrajibkannln. Beliau menlntakan: Riwalnt dari Utsman lnng

menplahi pendapat ini tdak shahih.

Kaebelas, Aqrsyafi'i dalam Al Mukhtashar menlatakan dalam

bab ini, "seseorang tidak mengapa mengambil zakat fitrah png telah

diseratrl<an iika dh mernbuhrhkan. d€rnildan pula dengan sedekah wajib

dan srnah lainnlA. Dernikian kaerangan yang ditetapkan Aslfsyafi'i

dan disepakafi oleh Ashab.

Perryusun At Hawi menyatakan: Apabih s€seorang telah

mengelmr{<an zakat fitrah, dia boleh mengambilqp kernbali dari orang

!,ang menerimqa, iika si pernberi temnasuk omng !q!g boleh

menyerahkan zakat kepadaryn. Malik menuturkan: Wajib zakat fitrah

fidak boleh mengambil zakatrya dalam bentuk barang yang sama, tetapi

dia boteh mengambil barang lpng lain. Dalil kami, zakat fitrah tersebut

tetah menldi milik si penerima dengan adanya serah t€rirna. Jadi, dia

boletr menganrbil zakat tersebut seperti harta bendanla 3Bng lain. Selain

itu, dia m€mkikan *at tersebut unhrk fujgan tertentu, lnifu
mernberikan kernudahan orang lain unhrk berlruka dan merapkan ldul

Fiti. Senrentara dia mengarnbilnya karena alasan kebutuhan; Kedtnnya

penyebab berMa yang ftdak akan meniadi p*gfdutg. Seeetfi hdqn
bamng zakat png kernbali padanlB leruat ialur peurarisan: dia boleh

mengarnbilnya berdasa*an ijma'.

' ' Al lvlahamili dahm dua kitabnSn, Al Majmu'dan At-Tafiij

: Ketilra seseomng menyerahkan zakat fitrah kepada orang

miskin, dan si miskin ini terrnasuk orang Fng M(euaiiban membaSBr

zakat fitrah, lalu dia mernberikan zakat itu kepada orang Pertann, rnalg

bagi si pernberi pertarna boleh menerimanlp. pia menambahkan:

Dernikian juga dia m€ny€rahkan zakat itu atau zakat lainnya kepada

imam, kemudian ketika sang imam hendak mendistibgsikan zakat, si

pemberi ternrasuk omng yang mernbufuhkan, maka irnam boleh
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memberikan zakat yang sama kepadan5n. Sebab, harta tersebut kembali

kepada si pemberi dengan tujuan yang berbeda saat dia

mengeluarkannya. Hal ini diperbolehkan, seperti halnya jika harta itu

kembali ke tangan si pernberi dengan cara pevrrarisan, pembelian, atau

hibah.

Al Mahamili menyatakan dalam At-Tajnd: Imam bol€h

menyerahkan barang zakat itu kepada pemberinrTa, seperti halnyri dia

boleh menyerahkannya kepada orang miskin lainnya, karena dia sama

dengan oftmg lain dalam hal bolehnya menerima sedekah.

Imam Al Haramain ketika mengemukakan alasan kasus ini,

menyatakan: Seseorang tidak dilarang mengambil kembali barang zakat

setelah membayarkannya, karena kewajiban zakat fitrah tidak menafikan

pengambilan sedekah. Sebab, pa,rrajiban fihah tdak menuntut kondisi

kaya yang menafikan kerniskinan dan kefakimn. Takat ryl kadang

diwajibkan kepada orang 17ang halal menerima sedekah, karena zakat

bol€h diterima denga4 berbagai kondisi selain kafakiran dan kerniskinan,

seperti orang 5nng berhutang unfuk dua kelompok png
berseteru, pdancong png berkeadaan di negara asaln5n, dan tentara.

Mereka berkewajiban zakat mal, dan juga boleh

menerima zakat. Kerrajiban zakat atas seseorang tidak mencegah

bolehnya menerima zakat.

Sernentara itu, As-Sarkhasi menyatakan: Ketilra seseorang wajib

mengeluarkan zaUi fitratr -jika dia mempunyai kelebihan satu sha'

makanan, namun tergolong fakir karena kebufuhann5a selalu tidak

terpenuhi- maka dia boleh menerima zakat fihah orang lain dan barang

zakat lainnln. Jika dia mengeluarkan zakat fihahpertama kali maka,dia

boletr mengambil zakat fitrah png tidak didishibr.rsikan padanp dan

juga zakat fitah yang didistribusikan padanp selain zakat fibah yang dia

distoibusikan. Apakah dia boleh mengambil fitah yang dia distribusikan
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sendiri? Dalam hal ini terdapat dua waih. Pendapat shahih

mernperbolehkannp.

As-Sarkhasi menufurkan: Begifu haln5n seandainya orang miskin

menerima zakat fitrah orang lain pertama kali, kernudian dia hendak

mengeluarkan zakat fitrah dirinya dari selain harta fitrah itu atau dari

zalot fikah kepada selain pernberinln, hal ini diP€rbolehlGn. Jika dia

ingin mendisfuibursikan zakat fibah kepada orang 37ang mernberinya,

dalam hal ini terdapat dua pendapat. Pendapat llang shahih

mernperbolehkan hal ini. Pendapat ya4g meriwalptkan pelamngan

praktek '*i ,Wdz, batil, tertolak, dan bertentangan dengan nash Asy

Spfi'i dan Ashab, setrta bertolak-belakang dengan dirlil-

Kesimpulgn yang dapat kita tarik dari keterangan di atas,

seseorang terkadang berka.uajiban mengeluarkan zakat fitmh atau zakat

mal, bersamaan dengan itu dia boleh menerirul zakat fttrah dan zakat

mal dari omng lain, baik harta yang diterima itu mempakan harta yang

dia serahkan, atau harta orang lain, maupun berasal dari imam dan

lainnSn. Di sini terdapat pendapat yarg s5pdzdari As€arkhasi. Wallahu

a'latn.

Kdmfulas, Al Maunrdi dan ularna lainnp menyatakan: Iski

tidak boleh menuntut suaminya untuk memba3Tarkan zakat fitrah dirinla,

karena zakat fitrah tersebut wajib atas suami, bukan pada istri.

Karafban ini adakalangn berlaku sebagaimana penjaminan ldhaman)

atau peralihan tanggungan (hiwlall,i dan kedtra akad ini tidak ada unsur

funfutan. Seomng tertanggung tidak boleh menunfut penanggungan

unfuk memenuhi haknya; dan omng yang menerima pemlihan

tanggungan (muhilt tidak boleh menunfut oftmg yang tanggungannya

dialitrkan (muhal'alailll.

Hukum zakat fitrah kerabat dan budak sama dengan hukum

zakat fitrah tsM.
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Ketigabelas, Kami meriwayatkan dari Waki' bin Al Jarrah rg5, dia

berkata: Takat fitrah pada bulan Ramadhan sama dengan dua sujud

sahwi dalam shalat. Ia dapat menambal kekurangan puasa, seperti sujud

menambal kekurangan shalat.[J

'i '1'"

Pendapat Ulama Seputar ZakatFitrah

Bebempa kasus zakat fihah telah diulas sebelumnya di beberapa

tempat dalam buku ini. Di sini saya mengungkap kembali beberapa

kasus penting, meskipun sebagian kasus tasebut masih berkaitan

dengan kasus sebelumn5n.

Masalah: Madzhab kami dan rnadzhab Jumhur Salaf dan

Khalaf malajibkan zakat fikah kepada seluruh orang de'wasa dan anak-

anak. Ashab kami mEiwaptkan dari Ibnu Al Musayyab dan Al Hasan

Al Bashri bahr,va zakat fibah haya diwajibkan kepada omng !/ang

melaksanakan shalat dan berpuasa.

Diriwalntkan dari Ali bin Abu Thalib r$, bahwa zakat fihah

han5n diwajibkan kepada orang yang mampu melaksanakan ptrasa dan

shalat. Al Mar,uardi menyatakan, dan madzhab kami mengacu pada

penryataan seluruh sahabat, tabi'in, dan para ulama fikih, berdasarkan

hadits lbnu Urnar di depan. '

' Masalah: Berdasarkan iima', budak yang dimitiki bersama tidak

dikenai zakat fibah. Jika dia mernpunpi kerabat atau budak 57ang

muslim, di sini terdapat dm pendapat 37ang dikernulokan oleh Ashab

kami sebagaimana telah diielaskan. Pendapat yang paling shahih, dia
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wajib mernbalpr zakat fibah. Ibnu Al Mundzir mengutip kesepakatan

ulama bahwa dia tidak wajib membayar zakat fitrah.

Masalah: Takat fitrah budak unjib dibayar oleh tuannya.

Pendapat ini dikemukakan oleh seluruh ulama selain Daud. Daud

mer,vajibkan zakat fihah kepada budak. Beliau menyatakan: Tuan harus

memberi kesempatan kepada budaknlp untuk b€rkerja agar mampu

zakat fibah. Hal ini sestrai hadits Ibnu Umar, )*t" F ,&
"kepda setkp omng merdeka dan budak". Jumhur : Kata

'ala dalam hadits ini berrnakna !an.

Masalah: Menurut kami, seseorang tidak berkerr,rajiban

membayar zakat fitrah istri dan budaknya yang kafir. Pendapat ini

dilontarkan oleh Ali bin Abu Thalib, Jabir bin Abdullah, Ibnu Al

Musag,ab, Al Hasan, Malik, Ahmad, Abu Tsaur, dan lbhu Al Mundzir.

Abu Hanifah berkata: Tuan wajib membayarkan zakat fitrah

budakn5p yang kafir dzimi. Ibnu Al Mun&ir meriwayatkan pendapat ini

dari Atha', Mujahid, Umar bin Abdul Aziz, Sa'id bin Jubair, An-Nakha'i,

Ats-Tsauri, Ishaq, dan Ashabur Ra'yi. Dalil kami pitu hadits Ibnu

Umar, dan sabda Rasulullah &, ii[.Jt 'g2 "dari kalangan muslim".

Mamlah: Menurut kami sesuai pendapat rnadzhab ini, budak

yang kabur r,vajib dibaprkan zakat fitahnp oleh fuan. Pendapat ini

dikemukakan oleh Abu Tsaur dan hnu Al Mundzir. Atha', Ats-Tsauri,

dan Abu Hanifah men5ratakan: Tidah wajib dizakati. Az-Zuhri, Ahmad,

dan Ishaq menuturkan: Tuan wajib membaSnr zakat fttrahnya jika ia
berada di negeri Islam. Malik berkata: Dia rrajib dibagrarkan zakat

fitrahnya, jika kabumSn tidak lama dan ada kemungkinan kembali.

Masalah: Seandainya dua pihak yang bersekutu mempunyai

seoftrng budak atau beberapa budak dengan bagian separuh-separuh,

maka setiap budak ini wajib dibayarkan zakahya sebanyak satu sha';
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masing-masing pihak menanggung setengahnya. Dernikian ini madzhab

kami. Pendapat ini juga dikernukakan oleh Malik, Abdul Malik Al

Majisy-rn, Ishaq, Abu Tmur, Muhammad bin Al Hasan, dan Ibnu Al

Mundzir.

Al Hasan Al Bashri, Ikrirnah, Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan Abu

Yqsuf menlptakan: Masingnrasing pihak tidak dikenai keuajiban apa

pun. Irnam Ahmad mernpunlpi dua riwa5rat: Perhma, sama seperti

rna&hab karri. Kdua, setiap pihak wajib mengeluarkan satu sha' dari

bagiannp bagi setiap budak. Jika kedua belah pihak mempun5ni seratus

budak, masing-masing wajib mengeluarkan seratus sha'. Ketemngan ini

juga diriwayatkan oleh Al Mawardi dari Abu Tsaur-

Adapun omng yrang setengahnya merdeka dan setengahnya

budak, menurut madzhab kami, $a waiib mengeluarkan setengah sha'

dan si pemilik juga mengeltrarkan setengah sha': setengah sha' lagi jika

rnanfaakrya belum dibagi.

Abu Hanifah menydtal<an: Budak ini wajib mengeluarkan

setengah sha', sementara tuan fidak dikenai keurajiban apapun. Malik

berpendapat: Pemilik wajib mernbayar setengah sha', sedang hamba

tidak wajib mengeluarkan apapun.

Abu Yusuf dan Muhammad menufurkan: Si hamba wajib

mengeluarkan safu sha', dan ttnnnya tidak dikenai kar,rajiban. Abdul

Malik Al Majisyiun menufurkan: Tuan wajib membaSnr satu sha',

sedangkan budakrya tidak dibebani apapun."

Masalah: Apabila seomng anak kecil tidak mempunyai harta

benda rnaka zakat fibahnya ditanggung oleh bapaknya34. Menurut ijma',

zakat fitrah anak ini wajib dibaSnrkan oleh bapaknya. Ibnu Al Mundzir

34 Redaksi "zakat fitrah ditanggung bapaknya" tambahan dari Imam Nawawi

untuk melengkapi kalimat sdaniutum.
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dan ulama lain mengutip pendapat ini. Jika anak kecil ini mempunyai

harta, zakat fitrahnya diambil dari harta tersebut. Pendapat ini

dikemukakan oleh Abu Hanifah, Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur.

Muhammad menyatakan: Talat fitrahnya wajib diambilkan dari

harta bapaknya. Sedangkan anak yatim !,ang mernptrnpi harta,

menurut lorni, zakat fihahnya wajib diambilkan dari hartanya. Pendapat

ini dikemukakan oleh Jumhur, di antara mereka yaifu Malik, AI Auza'i,

Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan hnu Al Mun&ir.

Muhammad bin AI Hasan berpendapat:7al<at fitmh anak yatim

yang punya harta tidak uajid diambil dari sana-

Sqorang kakek wajib membayarkan zakat fitmh cucunya yang

harus dia nafkahi. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Tsaur. Abu

Hanifah berkata: Kakek tidak wajib megeluarkan zakat fihah cucunya.

Masalah: Perbedaan pendapat seputar zakat fikah ishi dan

budak yang diperd atau dipinjamkan telah disinggung di

depan. Adapun budak mukatab, menurut madzhab kami yang masyhur,

dia fidak dikenai zakat fikah: tidak atas dirinSn juga tidak terhadap

tuannya, seperti sebelumnya.

Di antara ulama yang berpendapat tuan fidak wajib menrbayar

zakat fikah budak mukatab, yaitu lbnu 'Umar, Abu Salamah bin

AMun:ahman, Ats-Tsauri, dan Abu Hanifah. Atha, Malik, Abu Tsaur,

dan lbnu Al Mundzir berpendapat: Tuan si mukatab wajib membaprkan

zakat fitmhnp.

Masalah: Takat fikah diwajibkan begitu matahari terbenam

pada malam ldul Fitri, menurut pendapat slahih. Pendapat ini didukung

oleh Ats-Tsauri, Ahrnad, dan Ishaq.

Abu Hanifah menSntakan: Wajib dengan terbitrya fajar pada

hari ldul Fitri. Pendapat ini disokong oleh dm murid Abu Hanifah, Abu
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Tsaur, dan Daud. Driurayatkan dari Mahk drn blah riwaSat seperti dua

ma&hab.

Sebagian Malikiah berpendapat: 7al<at fitrah diwajibkan begttu

terbit matahari hari Idul Fitri.

Masalah: Menurut lorni,'boleh mendahulukan ltalil zrrlffit

fibah pada seluruh bulan Ramadhan, bukan sebelumn5ra. Demikian ini

pendapat rnadztnb ini. Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat png

telah disinggung di depan. Abu Hanifah mernperbolehlGn ta'iil zaltat

fitrah sebelum Ramadhan.

Imam Atrnad z 7-al<at fitrah boleh dib€rilGn satu hari

atau dua hari salr sebelum hari raln ldul Fitui. Dennikian pendapat 5nng

dikutip oleh Al Mawardi dari Abu Hanifah dan Ahmad-

Al Abdali : Pam ulama sepakat, yang paling afhal

adalah mengelr.rarkan zakat fihah pada hari mln Idul Fiti sebelum shalat

d. Dia menanrbatrkan: Malik, Ahmad, Al Karkhi Al Hanafi

menrperbol€hlon pernballaraii zakat fitmh lebih dahulu sehari atau dtra

hari sebdum ldul Fiffi.

Diriwalatkan dari Al Hasan dari Abu Hanifah tentang

mendahulukan zakat fitrah safu tahtrn atau dua tahun sebelumnp. Daud

menyatakan: Tidak boleh mendahulukan zakat fitah sebelum terbit fajar

hari Idul Fitui atau hingga imam melaksanakan shalat

id.

UadzfraU l<ami menyebutkan: Seandain5ra u/aiib zakat

mengakhirkan zakat fttmh hingga imam selesai shalat id dan

membayarkannya pada hari Idul Fifi, dia tidak berdosa dan bemrti telah

menunaikannya. Jika dia mengakhirkan zakat fitrah dari hari Idul Fitri,

dia berdosa namun tetap harus mengeluarkann5a, dan ifu terhifung

sebagai qadha.
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Al Abdari meriwayatkan keterangan ini dari Malik, Abu Hanifah,
Al-[-aits, dan Ahmad, dia berkata: Al-hasan bin Ziyad dan Daud berkata:

Jika seseorang belum membayar zakat fitrah sebelum shalat Idul Fitri
maka keurajiban tersebut gugur. Dia tidak boleh menyerahkan zakat

setelah itu, seperti halnya kurban setelah leuat trnktunSa.

Ibnu Al Mun&ir dan Ashab kami meriwayatkan dari lbnu sirin
dan An-Nakha'i bahwa boleh mengakhirkan zakat fibah dari hari raSn

Idul Fiffi.

Masalah: Takat fitrah diwajibkan kepada penduduk pedalarnan

sebagaimana penduduk daerah lainnya. Pendapat ini dikemukakan oleh
hampir seluruh ulama, kecuali keterangan yang diriwayatkan oleh hnu
Al Mundzir dan Ashab kami dari Atha, Rabi'ah, dan Az-Z.)hrt bahwa

mereka berkata: Takat fibah fidak diwajibkan kepada penduduk

pdalaman

Al Mawardi : Dengan dernikian, mereka

melontarkan pendapat yang menyimpang dari ijma'; dan menyalahi
nash-nash yang shahih dan berlaku urnurn terhadap setiap anak kecil,

orang daluasa, laki-laki maupun perempuan, merdeka ataupun budak

dari kalangan mr.rslim.

Al Mawardi menambahkan: Madzhab mereka ini terbantahkan

oleh ketenfuan zakat mal, karena di samping iima' mereka sepakat

bahwa zakat maldiwajibkan kepada penduduk pedalaman.

Masalah: Menurut kami, tidak boleh mernberikan zakat fitrah
kepada oftmg kafir. Abu Hanifah memperbolehkan hal ini. hnu Al
Mundzir menyatakan: Umat sepakat bahwa fidak sah mernberikan zakat

mal kepada kafir &imi. Mereka be6eda pandapat tentang zakat fikah.
Abu Hanifah mernpeibolehlon pernberian zakat fikah kepada kafir
dzimi.
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Diriwa3ptkan dari Amr bin Maimun, Umar bin qrurahbil, dan

Murrah Al Hamdani bahwa merel<a menrberikan sebagian zakat fibah

kepada para .biarawan. Malih Al-laits, Ahmad, dan Abu Tsaur

menyatakan zakat fitrah tdak bol€h diberikan kePada biarawan.

Masalah: Besaran zalot fitrah Snng waiib dikeluarkan oleh

setiap omng adalah safu sha'dari makanan jenis apa pun, baik gandum,

lurna k€ring, arggur kering, iehi, rnaupr.gr rnalranan pokok lair,rr1n.

Takal fituah dari jenis apapun yang kurang dari safu sha', hukumnya

Udak sah. Pendapat ini dikernulokan oleh Malik, Ahrnad, dan mayoritas

ularna. Dernikian Al lrtaunndi mengutipnya dari kebanyakan ulama. Di

antara ulama 1ang berpendapat seperti ini !/aitu Abu Sa'id Al Khudri, Al

Hasan Al Bashri, Abu Al Alilph, Abu AsSrSya'tsa, Ishaq, dan lain

sebagainya.

Ibnu Al Mundzir menyatakan: Sekelompok ularna berpendapat,

boleh mengehrarkan zakat fttrah setengah sha' gandum, namun tidak

sah zakat fitrah anggur k€ring; kumta kering, dan rnakanan pokok selain

gandurn lilrang dari safu sha'. Pendapat ini dilontarkan oleh Ats-Tsauri

dan rnaSnrihs p€rduduk Kufah selain Abu Flanifah.

Abu Flanifah Uerpenaapat: ?al<al fttrah setengah sha' kurma

kering hukumnln sah seperti setengah sha' gandum. Dia menufu*an:

Kami meriuaptkan culupnla setengah sha' gandum untuk zakat fibah

dari Abu Balor Ashshidh dan Utsman $,. Dia menambahkan: Namun,

fidak s/ralxl bersumber dari lrcdtnn37a. Kami meriwalatkannSn dari Ali,

hnu lV[as'ud, Jabk bin Abdullah, hnu Az-Zubair, Abu Hurairah,

Mu'awigah, dan.dsrna. Pendapat ini dilontarkan oleh lbnu Al Musa3ryab,

Thawus, Atha', Mujahid, dan Umar bin Abdul Aiu. Aa meriwayatkan

dari Sa'id bin Jubari, Ururah bin Az-Zubair, Mus'abh bin Sa'd, dan Abu

Qilabah. Keterangan png bersumber dari Ali, hnu Abbas, dan fuy
Sp'bi masih diperdebatkan.
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Rujukan mereka yaitu hadits dalam Ash-Shahihain bahwa

Mu'awiyah suafu hari menyampaikan Lhutbah di Madinah. Dalam

khutbahnya, dia menyatakan: "Aku berpendapat, setengah sha'gandum
sebanding dengan safu sha'kurma kering." sedangkan dalilkami adalah

hadits Ibnu umar, Abu sa'id, dan lainnya bahwa Nabi $ menfardhukan

sedekah fitrah sebanyak satu sha'... dan setenrsnya.

Hadits Mu'awiyah merupakan hasil ijtihad Ueiiu yang tidak
sebanding dengan dalildalil nash. Bahkan, fidak terdapat keterangan
yang shahih dari Nabi $ tentang zakat fthah dengan setengah sha,

gandum. Riwayat ini dhalf dan tidak shahih. Ia sekadar ijtihad

Mu'arriyah

Masalah: Bobot satu sha' yang memenuhi standar zakat fitrah,

menunrt kami, yaitu 5 1,/3 kati Baghdadi. Pendapat ini dikernukakan

oleh Jumhur Ulama Mutaqadimin dan Muta'alrtririn. AI Mawardi

men5ratakan: Pendapat ini didukung oleh Malik, Abu Yusuf, Ahmad,

pam ahli fikih tanah haram, dan mayaritas ahli fiqih lrak.

Abu Hanifah dan Muhammad menSntakan: Safu sha' sama

dengan 8 kafi. Abu Yusuf awaln5n mengemukakan perhifungan ini
kemudian meralakr5n menjadi 5 t/3 kati, k€trka beliau berhasil

mengklarifikasi bahwa jumlah inilah bobot sha' Rasululluh #. Al Baihaqi

memaparkan dalam ,4s-.9unan Al l<abir dengan baik beberapa dalil

bahwa satu sha'yang mencukupi dalam zakat fitrah ialah 5 1,/3 kati.

Al Baihaqi menjelaskan: Keterangan yang diriwayatkan oleh

Shalih bin Musa Ath-Thalhi dari Manshur, dari lbrahim, dari Al Asr lad,

dari Aisyah menyebutkan: "Sunah yang berlaku dari

Rasulullah $ perihal jumlah air png digunakan beliau saat mandi
janabah yaifu safu sha', dan unfuk wudhu dm kati. Satu sha' yaitu 8
kati." Hadits ini hanya diriwayatkan dari jalur Shalih. Dia perawi 3nng
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dln'if. Perrqntaan ini dikernulokan oleh Yahp bin Ma'in dan pam

muhaddits lainqla.

Al Baihaqi melanjutkan: Demikian halnSn hadib lnng
diriwaptkan dari Jarir bin Yazid, dari Anas; dan juga hadits 1nng

diriwayatkan dari hnu Abu I aila, dari AMul Karim, dari Anas bahrrn

Nabi ! berunrdhu ma{xlwakan air dr.ra kafi, dan rnandi dengan air

safu sha': 8 kafi." Kedm sanad hadits im dln'if,

Hadits yang han5ra terdapat dalam Asrehahih, dari Anas,

menyebuitkan "Rasulullah $ benrudhu dengan air sahr mud, dan rnandi

dengan air safu sha'sampai dengan 5 mud."

Al Baihaqi menyimpulkan: Meninggalkan hadits-hadits shahih

tentang kadar sha' sebagai acuan zakat fitrah dalam kasus ini tidak bisa

dipertanggunglrwablmn . Wallahu a'lam.

Masalah: Menurut lorni, fidak sah mernbapr zakat fibah

dengan nilai atau lrarga bahan rnalon pokok. Pendapat ini juga

dikernutokan oleh lvlalik, Ahtnad, dan hnu Al Mundzir. Abu Hanifah

men3ntalon: Boleh mengeluarkan zalot fitrah dengan nilai barang. hnu

Al Mun&ir meriwalptkan dari Al Flasan AI Bashri, Urnar bin AMul

Adz, dan Ats-Tsauri, dia berkata: Ishaq dan Abu Tsaur menlntakan:

Takat fitrah dengan nilai barang hanp diperbolehkan dalam kondisi

darurat.

Masalah: Pendapd maryhur dalarn madzhab l{arni, pernberi

zakat unjib mensBhr*an zakat fitrah kepada beberapa golongan (aslmfi

1nng bertrak menailna zalot rnal. Malik, Abu Hanifah, Ahrnad, dan

Ibnu Al Mundzir mernperbolehlGn penyalumn zakat fitmh hatln kepada

safu gologan saja. Mereka menyatakan: Mendiskibr.rsikan zakat fitmh

sejumlah orang kepada safu orang miskin hukumnln boleh.

At hlairru'SwalrAt lhW.ob lf SCS



Masalah: Kami telah sebutkan. bahwa pendapat paling shahih

menurut kami, bahan makanan yang dikeluarkan unfuk zakat fitmh

wajib berupa bahan makanan pokok negara setempat yang dominan.

Pendapat ini didukung oleh Malik. Abu Hanifah menyatakan: Wajib

zakat bebas memilih. Terdapar satu riwayat bahwa zakat fihah hanrslah

berupa lirna makanan pokok yang telah dinash, yaifu: kurma kering,

anggur kering, gandum, jelai, dan ketu. Wailahu a'lam.ff

Membagnr Zakat Sebelum Walrtturya

t. Aslrsyirazi berkata: Bab Menyegerakan Sedekah.

Seturuh harta yang wajib dizakafi dengan acu.rn haul dan
nisab pembalpranryn tidak boleh didahulukan sebelum

mencapai nisab, karena belum ditemukan penyebab

kewajibannSra. Jadi wajib zakat tidak boleh menyegeral<an

pembalraran zakat seperti halnp menyerahkan pembayaran

sebelum iual beli dan diyat sebelum terjadi pembunuhan

Jika seseorang memiliki harta safu nisab, dia boleh
menyegerakan zakatnya sebelum haul. Hal ini sesuai dengan

keterangan lrang diriwayatkan Ali r* bahwa Al Abbas

bertanya kepada Rasulullah $ tentang menyegerakan zakat

mal sebelum wdktunSp. Beliau lalu memberikan keringanan
kepadan5Ta untuk ifu. Selain ifu, zakat mal merupalon hak

harta benda lpng difungsikan sebagai tali lasih. Ia boleh

disegerakan sebelum waktun5n, seperti hutang l/ang
ditempokan dan diyat pembunuhan tdak direncanakan.
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Mengenai menyegerakan zakat selama dua tahun
terdapat dua wajh. Abu hhaq menyatakan: Praldk ini
diperbolehkan sesuai dengan keterangan yang diriwaptkan
oleh Ali q bahua Nabi $ menarik zakat dua tahun dari Al
Abbas. Sebab, harta yang zakatngn boleh disegerakan dalam
safu tahun maka menyegerakan hak zakat selama dua tahun
juga boleh didahululon, seperti d[7at pembunuhan tidak
direncanalran.

Diantara Ashab kami ada yang berpendapat: Zakat
dua tahun sekaligrrs fidak diperbolehkan, karena itu
terrnasuk zakat yang haulq;a belum sempurna. Jadi, ia tidak
boleh disegerakan, seperti halnya zakat sebelum genap satu
nisab.

Penjelasan:

Hadits Ali S'"diriu,a!,atlon oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan

periuralat lainnga dengan sanad yang hmn. Redaksin5p be6unyi
"Diriwalntkan dari Ali bahun Al Abbas bertanln kepada

Rasulullah $ tentang meny€g€rakan sedekahnya sebelum masuk haul.

Beliau lalu menrberikan keringanan soal ifu kepadanp."

Abu Daud berkata: Hastftn meritmSntkan hadits ini dari

Marshur bin Zadzan, dari Al Hakam, dari Al Hasan bin Muslim, seomng

tabi'in, dari Nabi $. Maksudrya, hadits ni murcal. Dia menlntakan: ia

lebih shahih

Dalam riwaSnt At-Tirmidd disebutkan "Diriwayatkan dari AIi

bahwa Nabi $ berkata kepada Umar, lrilJ Jlf g6 ,.,$lr i6'3 ijul U $1

"Sungguh, kami telah memungut zakat Al Abbas pda bhun perfum

unfuk afu bhun ifu. " At-Tirimidd menuttrkan: Hadits lnng pertarna

L
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lebrh shahih dari hadits ini. Dia menambahkan: Sungguh, hadits yang

pertama diriwayatkan se@ra murcal.lvlaksudnya, riwayat Al Hasan bin

Muslim.

Demikian pula Ad-Daraquthni menyatakan, Pam ahli hadits

berbeda pandangan dalam memaushulkan dan memr.rsatr<annya. Dia

menerangkan: pendapat yang shahih adalah yang mer?urc,kan. Asy-

Syafi'i berkata: Diriwayatkan dari Nabi $, natnun aku tidak tahu

apakah ia shahih atau fidak? "bahwa beliau menarik sedekah Al Abbas

sebelum genap haul". AI Baihaqi menyatakan: Malsudnya, hadits Ali ini.

Al Baihaiqi mengungkapkan perbedaan jalur periwayatannya,

kemudian berkomentar: Jalur paling shahih hadits ini ialah riwayat

murcal dari Al Hasan bin Muslim, dari Nabi $. Al Baihaqi kemudian

meriwayatkan hadits tentang pengambilan sedekah dua tahun dengan

sanadnp dari Abu Al Bul&tari dari Ali bahwa Nabi $ bersaMa: tji ft
iJC t6:rb C$t Gfi-f,-,6 tih?-t "Sungguh, kani butuh, latu trani
pun manungut sdekah dua tahun dad N Abhs." N Baihaqi

berkomentar: Hadits ni murcal antam Abu Al Bulhtari dan Ali l$.

Al Baihaqi dan Ashab berargumen tentang penyegeraan zakat

dengan hadits Abu Hurairah. Dia berkata: Rasulullah $ menugaskan

Umar.{& untuk menarik sedekah (zaka$. Dikatalon bahwa Ibnu Jamil,

Khalid bin Al Walid, dan Al Abbas menolaknya. Rasulullah $ lantas

berkata: lte $l 'i;";t iirr 6rii6 Wit its ifr "lf J* 'i.t W- 6
U.'c$t 6b !,,b e.|r t ior rtst',#. :.ui i:n)"'t r,.lubt'F<Xt

W Wt -^3."b {o dt !, )nt ifi iLiJt $b "Ibnu Jamit frdak

akan disilrsa. (Ia menolalmga) frdak lain l<arena fakir. Sernog Allah

mancukupinga. Adapun lfrlalid, itu larqa kalian bqlaku zhalim

terhadap Khalid. Dk telah menytmbnglan bebaap fu1u bai dan

tamang di jalan Allah. Adapun Al Abhs, beliau manfiedi kewjibnku
Mkut akat tang sama s@ra serenbk.'Kemudian beliau bersabda,
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,.: k &tr'f 'ot'rr,Y 6l " wut i (Jnnr, aplah a&u r&k bhu

bhtn pnnn #@ang anm seperti bplay.'[{R. Al Brkhari dan

Muslin0

Shintn, artin5p 'sepetrti". Redaksi hadits ini mertrpakan riwa3pt

Muslirrl Aq,l..$pf i dan Ashab ,uga berargum€n dengan had[b l{aft'

"bahua hnu Urnar aihryaslon untuk menarik zakat fttrah orangcar{t

lpng m€n!,anggupin!,a. Mereka menyemhkan fttrah s€had afiau drn hari

sebelum ldul Fihi." (HR Al Bul&ari)

At-Tirrnidzi merqptakan: Mayoritas ahfi iknu b€rP€ndapat

tentang bolehnya menlpgerakan zakat.

Apabila mengetahui dalil ini, Anda dapat menarik kesfonf'ulan

bolehrya zal€t dari selunrh dalil 1png tdah karni

sebutkan. Di aunl penjelasan ini, karni tdah merryinggrrng bahrrra Aqr
qpf i berhuffi dengan hadits mrsallbila. di&ilomg ol€h sdah sahr dari

enrpat hktor beriktrt: terrdapat sanad yang hh, ddulong hadits rrvral
lain, dikennrkakan oleh s€bagian sahabat, atau rnayoritas ulama" .filra

salah safu dari ernpat fa&tor int diternukan maka boleh Ueratgrnen

dengan hadits mral
Hadit tersebut di atas yang dfuiu/ayatkan dari A[ *, tdah

mernenuhi ernpat faktor. Malma hadib ini dfunrnt dalarn ,a,$'slnhilnin
yang brsumber dari hadits Abu Humirah di depan. Fhdits ini irya
diriuayatkan s@arur mutsl dan muttashil s*agafonana penidasan di

depan. Teral<hir, hadib ini dikernukakan oletr Ibnu Unrar, dan ol€h

rnayorihs uahm, sebagairnana dilnrtip oleh At-Tirmidzi. Wathasil,

selunrh daliFdalil se@ra ielas mengindikasilon keabsahan b€rtn$ah

dengan hadits temsebut. Waltahu a'lam.
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Per*dasr hfh-.,
Aqrsnf i dan Ashabemengatakan: Flarta zakat ada dua

nraarL Pqbm4 harta zakat 1png berl<aitan dengan taul. Kdm,harb
zakat Spng frlak bertalian dengan tlaul. Aqrsyirad telah menyebutkan
jenis; pertarna paaa perrnulaan bab ini, dan jenis yang kedtn pada akhir
bab.

Harta zzrlraltienis p€rtarna seeati zakat heuan temak, nt@, darr

perntgaan tJhma sepakat, tiga zakat ini fidak boleh dbegerakan

sebehrn mmpai ntsab, dengan alasan png telah dipaparkan oleh

Astfqrmzt Bol€h zakat iika uajib zakat merniliki harta

satu nimb dan genap haul. Wajib zakat boleh menlegerakan zakat pada

perrnulaan haul, hanp selisih sesaat setelah haulnya

sempunra.

Ibnu At Munddr : Menyqerakan zakat Udak

dip€rbol€hl€n secara rmfilak. Diritmyatkan dari Al Marmrdi, Qadhi Abu
Ath-ThalDrib, Al l,Iaharnili dalam Al Majmu', Al Bandaniii, dan Ashab
yang lain, sahr pendapat dari Abu Ubadi bin Ha6auaih dari Ashab

lGrni. P€ndapat irrt f,Nz, bafil, dan t€rtdak, serta merqnlahi nash Aqf
q,afi'i dan Ashab dahrn s€Iun h plur rirrapkqp dan dalilrya.

arf,oU Xtarni menyatakan: Menyegelakan zlkat hanp
diperboletrlon s€tdah nisabnya s€rnpurn€I, iika ia berupa zatot b€rsifat

buarg. Adafb iika seseorang mernbeli barang untuk diperdagangkan.

Dia mernbdmirkan 100 dirham dengan estimasi 100
dirharn, hh dia lebih aual zakat harta !,ang 200 dirham.

Haul rnasulq dan hartanya mencapai 200 dirham. Menurtrt pendapat

shahih, ald.yamg dfag€raton ifu tdah menantnrpi, karena acuan pada

harta pada al&ir haul. Dernikian keterangan lpng
dikenrukalon Al Baghau,i
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I

Seandainya seseonng mempunlBi 40 ekor kambing IEng
dipeliham di kandang, lalu mengeluarkan satu ekor kambin sebagai

zakat yang disegerakan dengan niat akan selam safu

haul, baru kernudian dia menggembalakannp, ulama sepakat, zakat

tersebut Udak sah, karena binatang ternak yang dipelihara di kandang

buton harta zalot, ia sanra dengan harr! Fng kurang dari nisab.

Penyegeraan zakat hanya sah iika dilakulon setelah rnasuk haul, sedang

hewan peliharaan di londang fdak puqp haul, berbeda dengan barang

p€rniagaan dalam kasus s€behnnta.

Apabila seseotirng menrbalpr lebih awal sdekatr dtra tahun

setelah genap haul atau zalot l€bih dari dtra tahun rnaka di sini terdapat

dua pendapat yang dipaparkan oleh AqrSyimzi berikut dalilnya. Dtra

pendapat ini nrasyhur. Perbnm, dia bolefr meny€{lerakan zakatrgn

b€rdasarlon dalil hadits. Kdua, tidak boleh. Al Baghawi dan Ashab

menanggapi hadits tersebut, bahrrra Srang dirnalsud beliau menarik zakat

Al Abbas dua tahap. Pada s-etiap tahap penarikan diarnbil zakat satu

talnrn.

Para ularna berbeda pandangan dalam menentulon pendapat

yang paling slnhih dali dua pendapat di atas. Seiumlah ularna

mqrslnhill<an pendapat lang m€rnperbolehkan, yaifu pendapat Abu

hhaq Al Marwazi. D antara ularna )rang menshahilt<an ialah Al
Bandaniji, Al Ghazali dalam Al Wasiilt, AI Juriani, AsySyasyi, dan Al

Abdari. Sernentam AI Baghawi dan ulama yang lain mqshahililan
pendapat lpng melarang. Ar-Rafi'i menyatkan: Mayoritas ulama

mqslnhill<an pendapat yang melarang.

Apabila kita mengatakan 'boleh", Ashab kami sepakat bahwa

tidak ada bedanya antara menyegemkan zakat dua tahun atau lebih,

bahkan seandainya seseo&mg menyegemkan zakat sepuluh tahun atau
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lebih, menunrt pendapat ini, hukumngra sah-sah saja, dengan s5nrat

setelah mernbaSlar zakat yang disegerakan itu nrasih tersisa safu nisab.

Seandainya seseorang mempunyai 50 ekor kambing, lalu dia

mengeltrarkan fO efor kambing sebagai zakat yang didahulukan untuk

10 tahun ke depan, hal ini dipertolehkan. Seandainsn akibat

penyegeraan zakat tersebut hartanya dari nisab pada haul

kedua, peny€{leraan zakat ini Udak dip€rbolehkan selain bliz tafuxt
pertarna. HanF ada safu pendapat soal ini. Dernikian dikemukakan

oleh Jumhur. Sebab, haul kedtn nisab hartanln tidak sernpuma.

Al Baghawi dan As-Sarkhasi meriwayatkan pendapat yang

slndz, bahwa praktek tersebut tidak diperbolehkan, karena zakat yang

disegerakan seperti miliknya yang tersisa. Jil<a kita memperbolehkan

sedekah dua tahun, apakah boleh niat mendahulukan zakat tahun kedtn

pada zakat tahun pertarra? Dalam hd ini tardapat dua pendapat png
diriurayatkan oleh Abu Al Fadhal bin Abdan, seperti mendahulukan

shalat kedm atas shalat Snng pertama k€fila kta menpmak shalat pada

unktu shalat 17ang kedua.ll

**t

2- AErsyirazi berkata: Apabila seseoiang memiliki
2OO ekor kambing lalu dia merryegerakan zakatnSla dan
?:lkart anak kambingngTa, seban5;ak 4 ekor kambing; kambing

tersebut lalu beranak dan jumlahnp menjadi 400 ekor,
maka zakat lpng 200 ekor ini sah, semenhria mengenai

zakat anak kambingnya tendapat dua pendapat. Pertama,

fidak boleh karena ia termasuk merryegerakan zatkat sebelum

nimbn5Ta genap. Kdua, boleh lerena anak temak dijadikan

seperti ternak yang ada pada masa haul dalam hal kewajiban
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zakatnlra. Jadi, anak temah juga disamalan dengan temak
lnng sudah ada dalam hal penyegeraan zakatnp.

Jika seseorang memiliki 40 ekor t-rUi"g lalu dia
menyegerakan zakatn5;a sebanyak safu ekor, kemudian
kambing ini beranak 40 ekor il*, dan seluruh induknSp
mati hanya menyisakan anak-anaknla saja, apakah zalat
lpng telah dikehnrlnn dari indukqp ini mencukupi zakat
analrnya? Di sini terrdapat dua wajh. Pertama, tdak sah
karena dia men!,egerakan 

"akaf 
bukan dari anak-anak

ternak, jadi ia tidak bisa mencukupi zakat anak ternak.
Kedua, praktek ini sah, karena iika haul induk temak sama
dengan haul anak-anaknyra, tenfu zakat indukn5p juga

berlaku bagi zakat anak-anaknya.

Apabila seseorang membeli barang unfuk
diperdagangkan senilai 200 dirham, lalu dia mengeluarkan
zakatnya sebesar 400 dirham kemudian begitu masuk haul
asetngn telah berkembang menjadi 400 dirham, maka zrrkat
tersebut sah. Sebab, acuan pada ?akat pemiagaan adalah
pada akhir haut. Dalitn5;a, seandain3a seseorang mempunSrai

barang seharga 100 dirham, lalu begifu masuk haul, asetnyra

berkembang menjadi 2OO dirham, maka dia wajib
mengeluarkan zakat pemiagaan.

Jika seseorang mempunyai l2O ekor kambing, Ialu
dia rnengeluarkan seekor kambing sebagai zal<at sebelum
unltunya, kemudian seekor kambingn5n beranak seekor lagi
sebelum masuk haul, maka dia unjib mengeluarkan safu
ekor kambing lagi sebagai zakat. Sebab, kambing lnng telah
dikeluarkan sebagai zakat seperti hartanya !/ang tersisa.
Oleh karena itu, k€fika masuk haul kewajiban orang ini
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gugur, ia meniadi harta milikqla lrang tersisa r.rnfuk

memenuhi l@uajibm zzrkat.

Peniebsan:

l\ata " [Jmmahaf (induk)" di sini salah sahr bentuk kata untuk

menyebut induk binatang. Bentuk yang lebih shahih dan populer adalah

ummaat tanpa ia. Dalam fuase al adamgtgt al ummahaaf lebih fashih

dengan rla. Penjelasan kata ini telah disinggung pada awal kitab zakat.

Kalimat "merniliki barang seharga 100 dirham" maksudn3n

merniliki untuk

l{afa, 'tmtijat akru mtuh{ artfuUa t€rnak llata 'sildhh"bentuh
obFk kedrn dari ltab ,ntifrrt

Penjelasan hulnrm:

Ashab kami menyatakant jika seseoftmg menriliki harta safu

nisab lalu menyengemkan pembayaran zakat unhrk dua nisab, rincian

kasusnya sebagai berikut. Apabila praktek ini dilakulGn dalam

perdagangan, misalnla dia menrbeli bamng unfuk diperdagangkan

seharga 200 dirham, lalu dia meny€{Jerakan pernbaSnmn zakat unfuk

400 dirham, bqftu masuk haul asetuila telah mencapai /mO dtuham,

maka zakat tersebut sah unfuk seluruh asefuiyra. Dernikian ini pendapat

rnadzhab ini yang telah ditetapkan oleh As!$yirazi dan Jumhur ularna.

Satu pendapat menyebutkan, terhadapt 200 dirham tambahan

ini terdapat &n wajh, seperti rnasalah anak-anak ternak. Ad-Darimi, Ar-

Rafi'i, dan ularna lainn5a meriwaSptkanqp

Jika praktek tersebut berupa zakat bararg. Misatnya, ses€orang

menrpunlni aset 200 dirham dan berharap dapat menghasilkan 200
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dirham lagr d"ngan jalan lain, lalu dia mernbalnr zakat untrrk 400
dirham sebelum waktunya, kenrudian dia menghasilkan 200 dirham

lui*ya, rnaka zakat 9ang tetah dikeluarkan sebelumn3n fidak sah unfuk
kannfungan yang baru diperoleh. Ulama sepakat soal ini.

Apabila dia berharap mencapai nisab kedtn dari aset 3nng dia

miliki; misalnya, dh mernpunyai 120 ekor karnbing dan mengehrarkan

zakat untuk 200 ekor lornbing, kernudian kambing:lombing tersebut

beranak atau memiliki 200 lombing lagi, lalu dia mengeh.rarkan zakat 4
ekor lrarnbing, lantas ingnln beranak tagi dan mencapai

400 ekor. Atau, seseorang mengeluarkan zakat 2 ekor lranrbing

sebelum wakfunya, sernentara dia puqp 5 ekor unta. Unta-unta ini
banak dan jumlahnya meniadi 10 ekor. PertaqTaannya, apakah zakat

yang telah dikduarkan sah untuk mernbay'ar nisab 37ang telah tercapai

sekamng? Di sini terdapat drn wafi yang maslfiur lnng tdah
dikernulokan oleh Aqrsyirazi berikut dutilnln.

Ar-Raf i berkata: Pendapat lrang paling shahih menunlt
mayoritas ularna aliran hak dan lainnya ada zalat tersebut Udak sah.

Seandaingla seseomng mengeluarkan zakat satu ekor kambing

sebelurn unkfunya unh.rk 40 ekor kanrbirg miliknla, latu seluruh

induknln rnati setelah beranak 40 ekor anak karnbing, apaloh zakat

Snng telah dikeluarkan tersebut sah unfuk menzakati anak-anak kambing

tersebut? Dalam kasr.rs ini terdapat &n tnjh png telah dikernukakan

oleh AsySyirazi bailrut dalilnp. Pendapat 1nng paling shahih datam

seluruh kasus ini, praktel< tersebtrt terlarang.

Ad-Darimi dalam kasus karrtungan dan. hasil menghimpun

empat wajh: Pefiann, bolehqn m€nyegerakan zakat nisab kedua dalam

dtta nrasalah tersebut. Kdua, larangan menyqeral<an zakat nisab

kedtn. Kdig, harya diperbolehkan pada keuntungan, bukan hasil
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temak. Keunpt, sebaliknya, hanya boleh pada hasil temak, bukan
karrtungan dagang.

Penyusvn Al hgan mengernukalon: Seandainya seseorang

mengeluarkan zakat safu ekor kambing sebelum tmkfunya dari S unta
miliknya, lalu unta-unta ini mati sebelum genap safu haul, dan dia

40 ekor karnbing; dia hendak meniadikan zakat yang

disqerakan tersebut sebagai zakat 40 ekor kambing ini; terhadap kasus

ini hnu Ash-shabagh mernberi isyarat pada dm tnjh. Muurut hemat
sa!,a, !,ang benar pmktek ini udak sah.

Al Mawardi menyatakan: Apabila seseorang memiliki harta
dagangan sehar 200 dirham, Ialu dia m€ny€gerakan zakat aset senilai

1000 dirham berikut , kernudian dia menjual b*a'g
tersebut saat haul seharga 100 dirham, maka zakat Snng
tuntuk aset 1000 dLharn ini sah.

Dia melanjutkan: Jika dia meniul aset ini pada pertengahan

haul sehar-ga 1000 dirham, iika kita menyatakan "ketrntungan ini
mernulai haul yang baru" mal<a zakat yang diseg€rakan ini fidak sah

sebagai zakat keunfungan, karena fidak mengikuti modal.
Jika kita "mengacu pada haul modal" zakat yang

disegerakan ini sah sebagai zakat aset berikut kannfungannSn, karena

dalam hal ini mengikuti modalnln.

Al Mawardi menambahkan: Seandainla seseoftmg mernpunpi
aset 1000 dirham, lalu dia menyegerakan zakakrlp, lalu aset tersebut
mengalami kenrsalon lantas merniliki aset 1000 dirham lainnla, rnaka
zakat tersebut fidak sah sebagai zakat dari aset 1000 dirham yang

kedua, karena ini temrasuk penyegeral<an zalot sebelum mernitiki aset.

Seandairya ses@rang mempunSpi 2000 dirham yarg berbeda,

lalu dia lebih dulu zakat Srang 1000 dirham, narnun kernudian
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1000 dirham 1nng lain hilang, maka zakat tersebut sah untuk zakat

1000 dirham yang lain, karena ia telah ada pada saat pernbalnran zakat

tersebut. Wallahu a'lam.

Adapun jika seseorang mempunyai L20 ekor kambing lalu dia

menyegerakan zakat berupa satu ekor kambing, kernudian sebelum haul

sebagian kambingnya bemnak, a&au dia memiliki 200 ekor kambing; lalu

menrbalnr zakat lebih dulu untuk 200 ekor kambing; sdaniukrya

sebagian kambingnya beranak lagi sebelum haul, maka menurut kami

dan telah disepakati ulama, orang ini wajib mengeluarkan zakat safu

ekor kambing lagi, sebagaimana alasan yang dikemukakan Asy-Syirazi.

Abu Hanifah : Dia tidak wajib mengeluarkan zakat

safu ekor kambing lain. Perbedaan pendapat antara kami dan Abu

Hanifah terletak pada dalil asli, bahwa menurut kami, zakat yang

disegerakan seperti harta yang tersisa milik pemberi zakat dalam dua

t:rrl: p*tama, keabsahannya sebagai zakat saat haulnln telah genap; dan

kdua, diakumulasikan dengan harta 5nng lain dan menyempumakan

nisab. Senrentam ifu, menurut Abu Hanifah zakat png disegerakan

tidak mempunyai hukum sisa harta yang dimiliki.

Ashab kami menyatakan: Seandainya zakat png disqerakan

tersebut dimwat dalam kupdutg dari dua ilustrasi'ini, atau si pemrilik

mernbelinya dan mengeh.rarkan zakakr5a yang bukan dari bagian nisab,

rnaka dia fidak wajib mengeluarkan zakat kambing lain, karena ternak

3Bng dipdilnr di londang A" aiU.ti tidak meryernpurnakan nisab,

meskiptm keduarrya boleh diketli*an sebagai zakat. Wallahu a'larn.fi

3. AErsyirazi berkata: Apabila seseorang

menyegerakan zalot mal kemudian harta satu nisab atau
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sebagiannyra rusak sebelum masuk haul, harta lpng
dikeluarkan itu bukan katagori akat. Apakah dia boleh
menarik harta yang telah dikeluarkan? Dalam masalah ini
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan.

Jika fidak dijelaskan bahura harta lnng dikeluarkan itu
sebagai zakat lpng disegerakan maka dia fidal( boleh
mengambilngra, karena secara zhahir harta tersebut adalah
zakat wajib atau sedekah sunah. T,arkat atau sedelnh ini telah
resrni dengan penyerahan, hdi dia fidak berhak untuk
menarik kembali.

Jika dijelaskan bahwa harta tersebut merupakan ?akat

!/ang disegerakan, dia boleh menariknS;a kembali, karena dia
menyerahkannya sebagai zakat atas harta pada haul gnng

kedua. Jika terjadi sesuafu yang mencegah ketetapan zakat
ifu, maka dia boleh menarikn3n kembali. Sama seperti kasus
jika dia menyegerakan biap sewa rumah kemudian rumah
ini runfuh sebelum masa sewa berakhir.

Apabila wajib ?akat lpng menyegerakan zakatnya ini
seorang sultan atau orang lpng bisa dipercaya hatinya, dia
tetap boleh menarik kembali, baik dia menjelaskan status
harta tersebut maupun tidak menjelaskan. Sebab, suhan
tidak akan menarik harta itu untuk kepentingan dirin3ra,

sehingga tdak akan memunculkan kecurigaan

Jilra seseotiang menyeglelnakan zalmt temah kambing
sebelum mencapai nisab, kemudia dia menyembetih seekor
kambing atau kambing itu mati, apakah dia boleh menarik
kembali zal<at tersebut? Di sini terrdapat dua wajh: Pertama,
dia boleh menarik kembali zakatn3n, karena fidak
terpenuhinyra gTarat wajib sebelum haul. Jadi, dia boleh
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menariknln kembali, seperti halnya aset lnng rusak bukan

Irarena tindakannf . Kedua, dia tidak boleh menarik kembali

zakatn3ria, karena telah bertindak teledor. Mungkin saja dia
merusak barang zakat, agar dia bisa mengambil kembali

zakat yang telah diserahkan. Jadi, dia fidak boleh
mengambil kembali zakatnS;a. !i;.

Apabila seseorirng menarik kembali zakat yang tehh
diserahkan dan telah mengalami pengtrrangan di tangan

or.rng fakir, menurut pendapat yang paling shahih, si fakir
tidak wajib mengganti bagian yang kurang. Sebab, barang

ini berkurang dalam kepemilikannya, jadi dia fidak wajib

menanggungnya.

Diantara Ashab kami ada lpng berpendapat: Dia

waiib mengganti kekurangannSra, karena barang lrdng wajib

dijamin iika rusak maka kekurangannlta pun wajib diganti
jika berkurang, seperti barang hasil ghasab.

Apabila zakatlpng telah diserahkan iustru bertambah,

dalam kasus ini terdapat rincian kasus. Jika tambahan ini
fidak bisa dibedakan, seperti bertambah gemuk, dia boleh

menarik kembali zakatnp berikut tambahan tersebut,

karena bertambah gemuk mengikuti hukum induknSn dalam

ka$s pengembalian barang, seperti pendapat kami dengan
pengembalian barang karena aib.

Jil<a tambahan tersebut dapat dibedakan sepefi anak

heunn dan su!ilt, si penerima zakat tdak qpiib
mengembalikan tambahan ini, karena dihadllon dalam

kepemilikannf, jadi dia tidak boleh mengembalilonnSTa

berikut induknp, seperti anak heunn lrang diiual lalu

dikembalikan karena cacat.
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Apabila zakat yang diserahkan itu rusak di tangan

orang fakir, dia waiib mengganti hargan57a.' Berkenaan

dengan harga ini tendapat dua waih: Pertama, dia wajib

mengganti harga barang tersebut sesuai harga saat rusak,

seperti barang sewaan. Kedua, dia unjib mengganti harga

barang ifu sesuai harga saat dia menlrcrahkan, karena

tambahan lpng dihasill€n saat kepemililranrryTa, sehingga dia

fidak wajib menggantinSn.

Penjelasan:

Ashab karni menyatakan: Apabila seseorang menyegerakan

pembayaran zakat kemudian safu nisab atau setengah asetnya rusak

sebelum haulnya selnpulna, harta yang telah dikeluarkan ini bukan

berstatus zakat. Ulama sepakat soal ini. Sebab, qBrat zakat adalah haul,

dan ini tidak terpenuhi. Adapun menarik kernbali barang zakat dari

penerima, rnaka jika pernberi ifu pernilik yang dikenai kauajiban zakat

tersebut, dan di mat penyerahan dia menielaskan bahwa itu zakat png

disegeralon -Aqrsyirazi menerangkan, iika terdapat hktor lnng
menghambat parajiban zakat png memaksa dia untuk menarik kembali

zakatrga- ulama sepakat, dia boleh mengambilkernbali zakat itu.

Jil{a dia haqp mengucapkan "lni zakat Snng disegerakan" atau

si penerima mengetahui hal tersebut, dan tidak menyebutkan penarikan

kembali, rnaka dalam kasus ini terdapat dua riwa5nt - Perbma, pendapat

lrang paling shahih, menetapkan bolehqTa pengambilan kembali.

Pendapat ini dikemukakan oleh ArySyimzi dan Jumhur. Kdua, di sini

terdapat dw wajh. Pahma, png paling shahih pendapat ini. Kdua,

dia tidak boleh mangambilnya. Imam Al Haramain dan ulama lainnya

karena kepernitikan ini telah terpenuhi.
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Apabila harta Snng ditarik kernbali ini tidak dikatagorikan sebaga

zakat fardhu, maka ia menjadi sedekah sunah. Misalnya seseorang

mengatakan: ilni sedekahku yang disegerakan, jika aku mencapai target

(nisab); jika tidak ia menjadi sedekah sunah". Maka, pemyataan ini sah,

dan dia Udak boleh menarik kembali bilamana ia tidak mencapai target.

Ulann sepakat soal ini. Imam Al Haramain menyatakan pendapat iai.

Imam Al Hararnain : Perbedaan pendapat ini hampir

sama dengan khilaf sebelumnya, tentang orang yang shalat Zhuhur

sebelum matahari tergelincir, apakah shalatnya dihifung sebagai shalat

sunah? Masih banfrak contoh sejenisnya yang telah dipaparkan

sebelumnya 
.

Apabila imam atau petugas membagikan zakat tersebut sambil

menyebutkan bahwa ifu zakat yang disegerakan dari waktu semestinya,

ularna sepakat, penarikan kembali dalam kasus ini tidak dis5nratkan

adanya permohonan. Para ularna sepakat dalam kasr.rs berikut terdapat

drn vafi, pifu seandainya p€rnilik harta hanp mengucapkan "yang

disegerakan" saja.

Seandainp imam, petugas, atau panilik fidak mengucapkan

bahwa zakat tersebut disegerkan dan tidak menrberitahu si penerima, di

sini terdapat frga vnjh 3nng diriurayatkan oleh Imam Al Hammain dan

lainnSn: P*tama, penarikan boleh dilakukan secara mutlak, karena ia

belum mencapai target. Kdua, penarikan tidak diperbolehkan secara

mutlak, karena si pernberi b€rfindak gegabah. Ketiga, jika imam dan

pefugas yang mernberikan, ia boleh ditarik kembali; namun jika frang

memrberikan si pernilik, dia fidak boleh menarik kernbali, berdasarkan

argumen Spng dikernukakan Aqrsyirazi. Pendapat ketiga ini ditetapkan

oleh AqrSyirazi dan Jurnhur Ularna aliran lrak. Ar-Rafi'i merajihkan

pendapat pertarna. Penyusun AsyS5amil dan Al hgn
dari S!,aikh Abu Hamid

Al Majmu'sluahAlMuhadzdzab ll SSf



Al Baghawi dan As-Sarkhawi menlntakan: Asy-Syafi'i

menegaskan bahwa imam boleh rneminta kembali zakat tersebut,

sernentara pemilik tidak boleh meminta penarikan kembali. Diantara

Ashab kami ada yang berpendapat: Dalam kasus ini terdapat dua

pendapat: P*tarna, pemilik boleh menarik kembali, seperti kasus

seseorang mernberikan harta kepada orang lain dengan anggapan dia

punya hutang kepadanya, padahal tidak demikian. Ulama sepakat, si

pernberi boleh mengambilharta itu. Kdua, pemilik tidak boleh menarik

kembali, karena sedekah kadang menjadi suatu yang fardhu dan kadang

sunah. Jika ia bukan fardhu, ia otomatis sunah.

. Sebagai contoh, seseorang mengeluarkan zakat mal atas

hartanSn yang tidak berada di tempat, dengan asumsi harta tersebut

masih ada, namun temyata harta ifu telah rusak, maka zakat ini menjadi

sunah.

' Di antara ulama ada yang membedakan praktek ini berdasarkan

pesan tekstml nash. Dia menlntakan: Imam boleh menarik kernbali

zakat, lain halnya dengan pemilik, karena pernilik mernberikan sebagian

hartarya dalam amalan fardhu dan sunah. JilG ia tidak menjadi amalan

fardhu, otomatis menlrdi kesunahan. Sementara imam hanya

memberikan harta orcrng lain dalam konteks kefardhuan. Jadi,

pernberian imam yang mutlak seperti dibatasi hukum fardhu.

AI Baghawi dan As-Sarkhawi menambahkan: Diantara Ashab

ada 5mng menyatakan: Tidak ada bedan5n antam imam dan pernilik.

Akar masaluhnya terdapat pada dua kondisi Spng berbeda.

Kalimat "ditarik kembali jika dia manberitahu pada penerima

bahwa harta tersebut zakat lpng disegemkan". Perkataan "tidak

memohon dikembalikan" maksudnya, jika pemilik tidak

memberitahukan tentang penyegeraan zakat tersebut, baik dia

mernberitahukannla sebagai zakat fardhu maupun bukan.
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Jika kita menetapkan bolehnya menarik kernbali zakat secara

mutlak, lalu pernilik berkata "aku berniat zakat" namun si

penerima pengakuan itu, maka 3nng dimenangkan adalah

pemgntaan pernilik didukung oleh sumpahny'a. Seandainln pemilik

mengklaim pengetahuan penerirna tentang status ta'jil zakat tersebut,

ularna sepakat, pem5rataan lrang dimenangkan adalah penga$gn

penerirna, karena leHh lpkin dengan pengetahuannya- Apakah dia

mesti bersumpah? Di sini terdapat drn vajh. Pahm4 penerima mesti

bersumpah. Kdua, dia fidak perlu bersumpah, karena klaim penrilik

harta bertentangan dengan fakta, iadi tidak perlu ditanggapi. Jika kita

menyatakan "penedma wajib bersumpah", dia bersumpah fidak

mengetahui stafus zakat ifu.

Al Mar,rnrdi menufui{<an: Seandainya teriadi sengketa antara

pemberi zakat dan ahli waris penerima zakat rnaka png dimenangkan

ahli unris. Apakah dia mesti bersumpah? Dalam hal ini terdapat dua

pendapat, seperti losus *.*,ir* zakat.

JilG kita mengatakan "Udak boleh menarik kerrbali zakat jika

pernberi tidak menyebutkan "pen1rcgeraan" dan tidak mernberitahukan

hal itu ke,pada si penerima, latu kedua bdah pihak bersengkaa soal

penyebutan ini; atau hta berpendapat "diqpratkan adan5p pemyataan

jdas tentang qpmt penarikan kernbali" lalu dua belah pihak bersengketa

soal ini; atau imam mernberikan zakat dan kita berkata "qamt
penarikan kerr,bali zakat ini jika ia menjdaskan bahun zakat tersebut

disegeralcn dari unlfu serrestinln" talu kedua belah pihak bersengketa

soal ifu, di sini terrdapat &aa trrft1nng rnaqihur, lang diriwaptkan oleh

Al Mau,adi, Al Baghawi, dan uhrna yarg hin.

Pabna, pendapat lpng paling slnhih, pernberi zakat

dimenangkan dengan . Kdm, penerirna zakat dimenangkan

dengan sumpahnp, karena keduangn sepakat bahwa harta tersebut
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kepemilikan png telah diserahkan. Al Mawardi menyatakan: Di sini

ulama sepakat, sesuai pendapat kedua, penerima wajib bersumpah. Dia

menambahkan: Dia mutlak harus bersumpah

Ashab kami memaparkan: Ketenfuan ini berlaku jika terdapat

faktor yang menghalangi penerima untuk memiliki zakat. Jika fidak
terdapat faktor tersebut pemberi zakat fidak boleh menarik kernbali

zakafoip tanpa alasan yang jelas, karena dia telah melakukan kebaikan

dengan menyegemkan kalajiban. Dia seperti orang lnng melunasi

hutang lebih awal dari tempo !/ang ditenfukan, dia fidak boleh

menariknya kernbali. Seandainya dia berkata 'ini zakatku atau

sedekahku yang fardhu" maka dalam halini terdapat dua pendapat yang

diriwa5atkan oleh Imam Al Haramain dan ulama lainnSn.

Pqbma, pemberi zakat seperti orang yang menyebutkan

peny€{leraan zakat tanpa menariknya kembali. Kdua, pendapat Snng
paling sltahih, dia seperti omng yang tidak menyebutkan apapun.

Ularna aliran Irak memufuskan bahua pernil,ik zakat dalam

beberapa ilusbasi ini fidak boletr menarik kembali zakakrlp, dan imam

boleh mdalnrkan itu. Walhhu a'larn.

Masalah: Seluruh kasus 3nng kami sebutkan ini berlaku jika

terdapat faktor png menghalangi penyebutan barang Snng dis€rahkan

sebagai ?akat. Sebut saja misalnya seperti kematian penerima zakat,

berubah kondisinya, hartia safu nisabnya msak, aset berkurang dari

nisab, atau benrbah sifatrp -contoh awalryn heunn temak ifu
digernbala latu berubah dipeliham dalam kandang- dan masih banyak

lag.

Ashab kami menufurkan: Jila kita mengatakan "pemberi zakat

boleh menarik kembali zakatnSn seandainya aset lang mencapai

nisabnya rusak atau berkurang, lalu si pemilik merusaknya, atau sesuafu
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yang mengurangi nisab telah menrsaknya" -maka iika ifu terjadi karena

kebutuhan seperti nafkah, atau karena khawatir, atau menyernbelih

heunn ternak unfuk dimakan atau lainnya- ia jelas boleh menarik

kembali zakatrya. Jika hal itu dilakukan bukan karena kebutuhan, di sini

terdapat dtn vnjh yang masyhur 5nng telah disebutkan oleh Asy-Syirazi

berikut dalilnya. Pendapat 5nng paling shahih, penarikan zakat tersebut

sah. Penyr.rsw. Al Bagn menyatakan: &n utajh ini diriwalntkan oleh AI

Istthakhri.

Drlasalah: Ashab kami menufui{on: Ketika penariton kernbali

telah disatrkan maka jika barang zakat yang disegerakan itu rusak,

penerima wajib menggantinya, jika dia masih hidup, atau ahli warisnya

jika dia sudah meninggal, yang diambilkan dari harta peninggalannln.

Jika bamng tersebut punya padanan seperti dirham, penerima

menggantinSn dengan dirham !/ang sama. Jika ia barang yang ditaksir

nilainya, dia mengganti dengan nilai barang tersebut, baik ia benrpa

binatang maupun lainnya. Dernikidn ini pendapat rnadzhab ini, dan telah

ditetapkan oleh Jumhur.

Al Marrnndi menlntakan: Jika barang zakat yrang rusak ini

berbenhrk binatang, apaloh penerima unjib menggantinp dengan

nilainya atau dengan birntang yang sama dari segi benfuknp? Dalam

kasus ini terdapat dta vnjh, seperti drn vnjh dalam kasus orang lrang

merninjam binatang, apa yang dia kerrbalikan?

Al Mamrdi merumbahkan: Akar perbedaan pendapat ini ada

pada perrqntaan AstrEafi'i "ia dikernbalikan seperti zakat lrang

disegeralon". Dantara Ashab ada yang mengartikan secara muthh dan

tel$trnl. Ada luga yarri merrafsirkan pada barang png sepadan.,,Jk

kita menrjuk pendapat madzhab ini, 3pitu menarik trarga bamng

tersebut, apakah nilai 1nng diserahlon ifu sesmi nitai saat menyerahkan

atau pada saat nrsak? Dalam hat ini terrdapat &n owjh png rnasyhur
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png telah dikernukakan oleh AqrSyirazi berikut dalilnya. Pendapat

5nng paling slnhih, dikembalikan sesuai harga saat menyerahkan. Al
Mawardi dan Al Bandaniji menshahill<an pcrdapat ini, begitu juga As-

Sarkhasi, Ar-Rafi'i, dan ulama lainnya.

Imam Al Hararnain menuturkan: Pendapat ketiga mernberatkan

pihak pernberi zalet, yaifu komjiban menggunakan tnrga terendah dari

hari penyeratran sampai dengan hari tajadi kenrsalen. Hal ini

didasarkan pada asumsi, bahwa kita fidak menjelaskan bahwa

keeernilikan itu bulan bagi si penerirna. Pendapat ketiga ]rang
dikernukakan Imam Al,Haramain ini, oleh As-sarkhasi dinilai sebagai

pendapat Ashab. Beliau menilai dhal{ pendapat m.

Apabila barang zakat ini tetap bemda di tangan si penerima

seperti sediakala: Tidak bertambah dan tidak berkurang, pemberi

mengambilnln kembali dan'memberikann5n atau barang png lain

kepada orang yang berhak menerima akat, jika si pemberi dan

hartanlp masih ada serta dikenai keuajiban zakat. Si pernberi tidak

tnrus nreryeratrtran k€mbali balang zakat 3nng ditariknya, karena

peqsahan tdak bisa dipmktekkan pada zal{at Slang tertagi-bagi. Ia
tetap berada di tangan pernilik. Dh dilrcnai kamjiban zakat, dan boleh

mengehn*annla sesrrai kehendakqa-

Jil<a si pernberi ihr imam, dia boleh mengambil zakat Srang telah

diserahkan. Apaloh dia boleh menyerahkan zakat tersebut.kepada pam

mustahQ tanpa izin png baru dari pemilik? Dalam hal ini terdapat dua

ut;ajh. Yang paling shahih, boleh tanpa izin. Pendapat ini

diteilapkan oleh Al Baghawi. r

Apabila irnam menarik nilai barang di saat zakat yang

disegerakan rusak, apakah sah mendistribusikanryra pada para

mnstahiq? Di sini terdapat dtn vnjh. Patama, tidak sah karena nilai

barang fidak sah dijadikan zal,,at, menurut lomi. Ar-Rafi'i menlntakan:



Pendapat ynng paling shahih, hal ifu sah karena awal mula dia

menyemhkan barang. Oleh karend fu, keperluan imam terhadap izin

baru dari pemilik, terdapat dua pendapat seperti zakat barang. Pendapat

yang paling shahih, imam tidak perlu meminta izinnya.

Jika zakat yang disegerakan masih tetap seperti semula tetapi

berkurang saat ditarik kembali, apakah si penerima wajib mengganti

biaya kekurangannln? D sini terdapat dua pendapat ma4lhur png
dikemukakan oleh AsySyirazi berikut dalilnya. Pendapat 5png paling

shahih dan sejalan dengan zhahir nash, penerima tidak wajib memba5nr

biaya kekurangan. Dernikian pendapat yang dishahillan oleh Asy
S!,irad dan Jumhur Ashab. Qadhi Abu Ath-Thayyib menetapkan

pendapat hi dalam N Muftetmd, dan mengutipnya dari nash Aslrslrafi'i

dalam Al Umm. Pendapat ini juga didukung oleh Al Qaffal, seperti kasus

orangttn yang menghibahlGn sesuafu kepada anaknya lalu menariknya

kernbali sernentara barangn5a telah berkumng.

Ularna Fng'berpendapat "omngfua boleh menarik kenrbali

hibah dari anaknla" terdiri dari beberapa kelompok. Jika seluruh barang

hibah telah rusak, anak tidak wajib menggantinya, terlebih iil<a barang

tersebut haqn lnnang, b€6eda dengn losrrs ?akat

Apabila pernberi ingin memberikan bamng tersebut setdah

menarik barang zakat dari si penerima, kepada orang fakir lain atau

k€pada ahli warts si piznerirna yang pertama, hal ini fidak dip€rbolehkan,

karena zakatryn telah berkurang, kecuali jika harta tersebut mernpunSBi

sifat gaang sarna dengan trarta sebelumn5ra. :

Jil€ zatot yang dis€g€raten ini bertambah dengan tambahan

Sang tidak bisa dipisatrlon sep€rE bertarnbah g€ouk dan bertaribah,

besar, penrberi zakat boleh menarik kernbali berikut tarnbatrannya.

Ularna sepakat soal ini. Jika hmbahannln terpisah, seperti anak; air

srsu, dan bulu, dalam hal ini terdapat dua pendapat: Pabma, pendapat
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slahih yang ditetapkan oleh As!$yirazi dan Jumhur serta telah dinash

oleh AalSyafi'i, bahwa pernberi zakat boleh mengambil barar,g aslin5ra,

bulon tambahan. Sementara tambahan ini meniadi milik si penerima,

karena ia tenuuiud saat berada dalam kepernilikanqp

Kdua, di sini terdapat drn mih yang diriu/a!,atkan oleh Irnam

Al Hamrnain, Al Baghawi, AsSarkhasi, dan yang lain. Pendapat grang

paling slnhih adahh pendapat ini, sebagaimana dikernulokan oleh Aqr
Syimzi, dan diqiyaskan pada anak dari induk yang diiual dan

dikernbalikan karena aib, jil<a anak temak ini lahir antam nrasa

penjmlan dan rn rsa pengembalian, anak tersebut Udak boleh

dikembalikan, menurut kesepakatan ulama. Pazdapt kdua, induk
berikut tambahannp dikembalikan, karena dengan dikeltnrkanqra

ba-r,g ini dari kepernilit<an maka jelaslah bahwa bamng ini belum

dimiliki.

Al Baghawi dan ulama lain men5ratakan: Pernlataan png telah

kami kerrukakan ini iika si penerima zakat pada udfu serah-terima

temrasuk omng yang berhak menerima zakat. Jika temSnta pada hari
penyerahan zakat dia bulon orang 5nng berhak, misalnla orang kaya,

budak, dan omng kaftr, maka dia diminta trnfuk mengembatikan zakat

yang telah berikut tambahan lnng men5rafu maupun

terpisah. Uhrna sepalot, dia wajib mengganti bi,a1p kelnmngan dalam

selunrh l€sus ini, meskiptn bersamaan dengan hari nrasuknya haul

dalam benfuk pemberian hak. Sebab, pemberian tersebut belum sah dan

belum terhitung sebagai zakat.

Imam Al Hammain men5ntakan: Ketika berlangsung suafu

kondisi di mana kita menunfuk adanya penarikan kembali harta zakat

rnaka tidak butuh pada pembatalan kepernilikan dan penarikan hak

milik, jusbu milik tersebut berakhir dengan sendirinp atau menjadi jelas
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bahwa kepernilikan itu belum berhasil, atau telah berhasil kernudian

berkesudahan

Beliau menambahkan: Penarikan kembali zakat tidak sama

dengan hibah, karena orang yang menarik kernbali hibah

diberik pilihan untuk melanggengkan hak milik si penerima hibah atau

menariknya kernbali. Sedanglon, penerima zakat dalam kasus ini b€lum

merniliki kecuali melalui sarana zakat. Kefika zakat tersebut befu#''sah

maka hilanglah kepenrilikannya.

Imam Al Haramain melanjutkan: Perbedaan pendapat seputar

panarikan kembali barang zakat berikut biaya kekumngan atau

tambahan !/ang terpisah, yang telah kami paparkan ini, jika

penambahan dan kekumngan ini terjadi sebelum muncul faktor 5ang

mengharuskan penarikan zakat. Adapun jika penambahan tersebut

terjadi setelah itu, fidak disangsikan lagi" tambahan ini menpdi milik si

pernberi, karena ia ada dalam kepernilikannya, sebagaimana tdah kami

Beliau men3ntakan: Apabila atau kenrsakan barang

zakat terjadi setdah penyebab penarikan kenrbali, pendapat png hnt
menurutku, si penerima wajib menanggungn5n. Sebab, seandainya

bamng zakat nrsak di tangan penerima, sementara ia tetah menjadi

miliknya kemudian faktor Snng menyebabkan penarikan zakat terjadi,

rnaka dia r,rajib m€naryrelung kerusakan tersebut, terlebih kemsakan

yang terfiili setelah faktor ini muncul. Seperti halnya perninjam barang

uajib menanggtmg , baik kenrsakan teriadi sebelum atau

sesudah mernungkinkan dia untuk mengernbalikannya. Sdain iht,. b'jil
zakat png telah ditaima pernberian dalam bentuk zakat.

lGrena ihr, iika ia belum menrenuhi ryarat zakat, ia harus d[anfi.

Imam Al Hararnain berkata: Ash€haidalani mengutip dari Al

Qaffal bahwa dia berargumen dalam kasus kekurangan barang zakat,
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bahwa barang zakat fidak ditarik berikut biaF kelntrangan, dengan

masalah: orang yang membeli pakaian, m€nqirn l, dan meq;erahkan
hargany'a, kemudian dia menemukan cacat pada paloian tersebut, lantas

mengernbalikannya, ternlnta nilai tr*ar lnng dit€rirna telah berkurang

sifatrSra. Al Q"tlut menptakan: si pernbeli mengarnbil nilai tukar
tersehrt berikut kelnrrangannlra, dan db tdak b€rhak mendapatlon
ganti &s t6sebut.

Irnarn Al Hararnain menanggapi: Pendapat ini mernbingungkan.

S€bab, seandainta pernbeli bim menghitung kenrsalon nihi tukar ini,

dia pasu menarik gantinya. Kesediaan pernbeli unhrk rda menerima nilai

t*ar 1png cacat setelah pengernbalian barang k€pada penjtnl, adalah

suafu yang sldit. Menurut hernat saya, pendapat yang tepat ialah
pernyataan Al Qatral. Wulut, alarn.

lrtasalah: Seandainla zakat yang disegerakan benrpa dua ekor
trnta atau dua ekor kambing, lalu salah satrrp matin dan safu lagi

nrasih hitlup, kernudian zakat mengalami faktor lnng
mengharuskan penarilon lrernbali; dia menarik heamn prg tersim dan
ganti haran yang maa. Mengenai pengganti ini Maku pe6edaan
pendapat di atas. Pendapat yang paling slnhih, dia mengambit nilai

tr*arnln. Pendapat lain, dh men€rima heuan lnng sarna. Di antara
ulanra yang men€raryilGn l€sus ini adalah Al Mau/ardi.

l*{mhh: Madztrab png diputuskan oleh Jumhur adalatr,
penerima zakat memiliki zakat yang diseg€rakan s@ata sernpuma. Dia
b€rhak penuh mengelola zakat tersebut secara lahir maupun batin.
Terloit lcsus ini terdapat w;ajh yarry diriuayatkan oletr Imam Al
Hararnain, Ar-Raf i, dan paro- ulama lainnrTa, bahwa zakat tersebut
mauquf (dibngguhkan). Jika terjadi faktor lnng mencegah sahnSa zakat,

ia jelas tidak menjadi miliknya. Sebaliknya, jil<a tidak demikian, ia

menftadi milikqla.
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SeandainSn penerima zakat menjual barang zakat kemudian

muncul faktor penghalang, $ika kita berpendapat) dengan madzhab ini,

penjualan tersebut tetap sah. Namun, jika tidak mengacu pada pendapat

ini, penjualan ini batal. Seandainya barang zakat masih ada, namun

penerima ingin mengembalikan gantinya yang berkualitas di bawahnya,

maka jika kita mengacu pada pendapat png memauqufkan zakat ta'iil,

dia boleh melakukannya. Namun, jika kita mengacu pendapat m&hab
ini, mengenai boleh-tidaknya penggantian ini terdapat perbedaan yang

masyhur dalam kasus qaradh, mengacu pada asumsi apakah dia

memiliki bamng tersebut lewat serah-terima atau dengan pengelolaan?

(Jika kita berpendapat) dengan pengelolaan, barang zakat yang

disegerakan tidak menjadi milik penerima. Namun, jika kita berpendapat

bisa dimiliki dengan serah-terima -ini pendapat yang paling shahih-

maka terdapat dua wajh: Pertama, yang paling shahih, barang zakat ini

tidak menjadi miliknln. Kdua, menjadi miliknya.

Imam Al Haramain., menyatakan: Ketika kita menetapkan

penarikan kernbali zakat maka di sini terdapat dua asumsi yang tidak

dijelaskan oteh Ashab dan dicermati oleh penyusun At-Taqrib. Peftama,

kami jelaskan bahwa kepemilikan (atas barang zakat) orang yang

menyerahkan zakat tersebut tidak hilang. Miliknya dimauqufkan. Kdua,
barang yang diserahkan punya dua stafus antara zakat dan qamdh

(pinjaman)..Jika syarat zakat telah terpenuhi, ia menjadi barang zakat,

jika tdak terpenuhi ia menjadi qaradh.

Imam Al Haramain menufurkan: Pendapat ini sangat

memuaskan. Oleh karena itu, jlka kita mengatakan "barang zakat

sebagai qamdlf si penerima tidak boleh memilikinya kecuali dengan

pengelotaan, dan dia tidak wajib mengganti. Jika fidak dernikian, ada

dua wnjh. Jika dia menjual barang zakat, kemudian barulah muncul
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hktor 57ang menghalangi zakat, umlanryn seperti tetah kami jelaskan di

depan. Wallahu a'larn.fi

4. Aslfsyirad berkata: Jika seseorang men!,egeralon
zakat dan merryprahkanrqTa kepada omng fakir, lalu orang
fakir ini meninggal atau murtad sebelum haul, maka harta

lrang diserahkan ini belum sah sebagai akat. Dia uniib
mengeh.rarlnn akat unfuk lpng lrdua kali.

Apabila saat mengprahlran zakal dia tdak
menjelaskan bahura itu zalot lrang disegerakan, dia fidak
boleh menarik kembali. Jika menjelaskan hal itu, dia boleh
menarik lrembali. Jilra dia menarik zalat lrang telah
diserahkan, di sini terrdapat beberapa tinprnn-

Jika barang tersebut berupa errati atau perak dan Jika
dilumpullran dengan aset 37ang dimilih tem3Tata mencapai
safu nisab maka dia uaiib mengehnrkan zaliatnlp. Sebab,
sebelurr orang fakir ini meninggal, harta zrllrart ini seperti
menetap pada hulorn milikqn. Oteh sebab itu, iilra dia
meryrcgeralnn iakaf sebelum mencapai nisab mdn
keruajiban zalnt ini gugur saat haul. Karenanya,. ketika si
penerima rneninggal, ia seperfi hr*ang dalam
tanggunganryra. Ketika emas dan perak menjadi piutang,
haulqTa tdak terputus. Jadi, ia diakumulasikan dengan harta
milik si penerima dan mengeluarkan zakatqn.

Apabila zakat lnng disegerakan ini benrpa seekor
kambing, di sini terdapat dua wajh: Pertama, ia digabungkan
dengan harta milit( si penerima, seperti halqTa
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penggabungan emas dan perak. Kedua, ia tdak
digabungkan, karena ketika si penerima meninggal ia
menjadi seperti hutang, sementara hewan temak ketika
menjadi hutang, ia tidak wajib dizakafi.

Apabila seseorang menyegerakan ?akat dan
menyerahkannya kepada orang fakir, lalu si fakir ini
berkecukupan sebelum haulnya genap, di sini terdlpat
beberapa tinjauan. Jika si fakir mer.xa cukup dengan zakat
yang diterima, maka zakatnya sah karena dia memberikan
zakat tersebut unfuk mencukupinya. Ketercukupan or.rng
fakir oleh barang 

"akat 
tidak bisa menjadi penghalang

keabsahan zal<at- Selain itu, ia menghilangkan sSprat zahott

dari sisi zakat lpng lain. Jadi, ia tidak mencegah keabsahan.

Seperti halnya kasus orang yang mempunlni safu nisab

kambing, lalu dia menyegerakan zalkat berupa seekor
kambing. Sungguh, hartanya telah berkurang dari nisab,

n.tmun itu fidak minghalangi keabsahan zakat.

Jika orang tersebut tercukupi oleh orang lain; maka

zakatn5Ta belum sah. Dia wajib mengeluarkan zalot yang

kedua kali. Apakah dia boleh menarik .kembati zakatnya?

Menurut keterangan lrang telah kami jelaskan.

Jika seseorang memberikan kepada orang
fakir, kemudian dia tercukupi, selanjutnS;a dia kembali fakir
sebelum haul, begitu masuk haul dia masih fakir, maka di
sini terdapat dua pendapat. Pertama, tdak sah. Sama

seperti kasus oriang yang menyegerakan zakat mal kemutlian

hartan3Ta musnah- Kemudian dia memanfaafl<an harta yang

lain sebelum haul. Kdua, zakatrSTa mh'karena diberikan di
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saat dia fakir, dan ketika haulrrya telah masuk dia dalam
kondisi faldr.

Penjelasan:

Ashab lorni : Syarat keabsahan ?akat !,ang

diseg€ralon yaifu keberadaan penerirna tetap dalam kondisi

mernbutuhkan hingga akhir haul. Seandain3p penerima zakat murtiad,

meninggal, atau tercukupi oleh selain harta zakat yang disegeralon

sebelum haul, harta tersebut tidak dikatagorikan zakat. Ularna sepakat

soal ini. Jika dia tercukupi oleh berbagai zakat yang telah diserahkan

atau oleh zakat dan harta Snng lain, ifu tidak masalah, dan ulama

sepakat zakat gnng disegerakan tersebut sah.

Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Al Mujamd menyatakan: Abu

Islraq berkata: Dernikian halnya seandainSp seseoftmg mengelola zatr<at

ta'jil yarry telah diserahkan, lalu dia terarkupi oleh kannttmgan dan

perturnbuhan harta tersebut, ulama sepakat zakat itu sah, karena kita

menrberikan ?akat kepadaryn agar dia mdalnrlon hal itu dan

Ashab kami menyatakan: Apabila muncuk faktor penghalang

pada pertangatran haul kernudian hilang kembali, sehingga pada puncak

haul dia dalam kondisi mernbufuhkan, maka menurut pendapat 5nng
paling shahih, zakat yang disegerakan tersebut sah, karena dia termasuk

orang yang berhak menerima zakat dari dua persepsi (di aual dan akhir

haul). Di antara ulama yang menslnhilt<an pendapat ini adalah Qadhi

Abu Ath-Thayyib dan tu-Raf i.

Pernberi zakat a'iil disyaratl€n harus tetap menpndang status

wajib zakat hingga akhir haul. Seandainp dia murtad -dan menurut

kami, murtad mencegah kewajiban zal<at- meninggal, seluruh atau
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s€bqfan hartanya beril$t zakat 3nng disegeralon berl$fiang dari nisab,

atau menitnlnSp, maka harta yang disegeralGn perq,erahannya ini

h*an zakat. Jika kita menetapkan kepenrilikan orang mtrrtad, dan

mernperbolehkan pengduaran zakat dalam kondisi murtad, mal€ zakat

yang dis€erclGn ini sah. Sah-udaknya zakat dahm kondisi murtad

terdapat pe*eaaan pendapat yang telah dis;irrySung pada aunl l(itab

?,akat.

ApalGh zakat yang di-fa?Aldikatagorikan sebagai zakat ahli waris

dahm kastrs meninggalnla rraiib zakat? Ashab menyatakan: Jika hta

mengatakan "ahti tilraris rn€ngacu pada haulryn peunris" zakat tersebut

sah. Jil€ tidak dernikian, h fidak sah menunrt perdapat yang paling

shahih. Pendapat ini ditetapkan oleh As-Sarkhasi dan ulama 3rang lain,

karena ia termasuk ialill sebelum merniliki safu nisab. Kdw, zakat ini

sah karena ia menduduki posisinla ahli waris. Al Bandaniii dan

penlrusun Al kWn menlntakan: pendapat ini telah dinash. M€r'el(a

menuturkan: Ularna yang berpendapat pertatna nash

bahuaa ia penidasan trbitr taniut dxi qul gdim.

Jil€ kita l€tal€n "zakatnln dihitung sebagai zalot ahli waris"

sernentara ahli uradsnlra baqpk, hulilrn harta ters€but seperti

perkongsian (serikat), iilta harta zakat tersebut bertrPa heuran temak atan

selain her,ran temak dan kita berpendapat sahryra serikat pada selain

kepernilikan her,rnn ternak. Adapun iika kita katakan serikat selain itu

fidak sah dan bagian masing-masing orang hrang dari nisab, ahu

mereka membagikan dan bagian setiap opmg kumng dari nisab, rnaka

haulnp terputus dan, menunrt pendapat shahih, dia tidak dikenai zal<at.

Dalam kasus ini terdapat pendapat yarry dha'ifbahrrra para ahli waris ini

hulnrnqn mrna seperti safu orang.

Ashab kami men5ntakan: 7al<at 3nng dFbZ dierlnrrnulasikan

dengan aset penrberi, diposisikan seolah dia berada di tanganrrya-
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seandain5n seseorcng ma-b'jil zakat berupa seekor kambing dari 40
ekor kambing miliknya, kemudian masuk haul dan tidak terdapat faktor
penghalang, zalat ta'jil tusebut sah. safu ekor kambing tersebut
berstatus seperti sisa harh yang dimiliki dalam dr.ra tnl:
menyernpumakan nisab dan berlaku sebagai zakat, baik sisa harta
tersebut berada di tangan orang fakir maupun rusak. Kemudian, iika
setelah ifu haulqn genap, b'jil dan hartanln dalam kondisi sediakala,
maka zakat tersebut sah, sebagaimana telah kami jelaskan.

sekadar ilustrasi, jika sisa harta kurang dari nisab; misalnya
seseomng mengeluarkan seekor kambing dari 40 ekor kambing yang
dimiliki, di sini terdapat &n wajh. pendapat shahih yang diputuskan
oleh Ashab menyebutkan, zakat yang disegerakan seperti harta yang
tersisa dari milik seseorang sehingga ia bisa menyernpurnakan nisab dan
mencukupi zakat. ia bukan sisa harta yang dimilik dalam pengertian
sebenamSa

Penyusun At-Taqribmenyatakan: Diilustrasikan kepernilikannln
belum hilang hingga h.ulrryn berakhir dan harta -iliL*y'a mencapai
nisab. Imam Al Hararnain fidak seperdapat dengan penjelasan ini.
Beliau berdalih: Penerirrn zalot ters€but mengelola harhnya lev,rat

transaksi iud-bdi, hibah, dan lain sebagainF. lantas, bagaimana
mungkin kepemilikan si pernberi bisa dilatakan tetap?

Ar-Rafi'i menqaskan: Keberatan Imam AI Haramain ini benar:
bahua penyusun At-Taqrib menghendaki ketaapan kepernilikan
pernberi ini dalam pengertian sebenamya, sernentam betiau
menghendaki pernSrataannya. Jadi, ucapan Al Hararnain benar.

Adapun jika munorl penghalang dari pernberlakrran harta lnng
disegerakan ini sebagai zakat,ada beberapa poin Snng dipertimbangkan.
Jika penrberi orang 5nng berkeuajiban zakat dan masih merniliki harta
satu nisab, dia wajib mengehnrkan zakat untuk png kedua kali. Jika dia
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m€rnpunlai harta kurang dari mfu nisab, sekiraqTa fidak alon teri,adi

penarikan kernbali atau terpdi dan harta 3nng tersisa berikut harta 1ang
dikenrbalikan mencapai nisab, uhrna sepakat, dh Udak uajib zakat.

S€olah.olah dia mensedekahkan seekor kambing sebelum haul. Ketika

penarikan kernbali dit€tapkan, lalu dia menarik zakatrSn dan dengan

tambahan trarta tersebut aseiln3ra mencapai nisab, rnalo datam kasus ini

terrdapat tiga p€ndapat nnsyhr.r Fng t€rdapat dahm kitab,kitab uhrna

atiran lrak, As-Sarl<hasi, dan lain-hin.

Pabnm, haul asa orang ini dihiturg dari aual lagi, dan asa
sebelumnya fidak dik€nai zal<at, karena kegernililonqn kumng dari

nisab.

Kdta,jika hartan3p boupa nuqd,dia menzakati harta png
dahulu. Jika benrpa heuran ternak, dia tdak rrajib menzakatinya. Sebab,

gernbala menjildi qnrat dalarn zakat hewan ternak, dan hal ini tdak
mungkin diaplilosikan pada heunn yang berada pada tanggungan omng

Kdga, yang paling slalrihmentrnrt mereka, dia wajib menzakati

harta sebelumnya secara mudak" karena harta yang diberikan seperti

harta yang tereisa dalam kepernilikannya. Pendapat ini ditetapkan oleh

Al Baghawi. Bahkan, redaksinya berkorsekuensi wajib mengeluarkan

zakat untuk kedtn kali sebelum penarikan kernbali, jika bamng yrang

dikeluarkan sebagai zakat rnasih berada di tangan penerima.

Perryusun At-Tqrib menufurkan: Jiln seseorang menarik

kembali al<at b'jil-mya karena suafu sebab, dan kami mengatakan

"seolah miliknla hilang" rnaka dia fidak unjib menzakati harta png lalu.

Jil<a kita katal{an 'Jelas milikrya udak hilang", dia unjib membalnr zakat

harta yang lalu.

Al tgjtm'@tAt btuh&.&ab I Sn



Imam Al Haramain berkata: Merujuk pada penafsiran kedua
inilah kasus kambing yang diserahkan sebagai zakat b'jil tercapai
pemisahan antara pemilik dan keduanya. Jadi, terdapat perbedaan
pendapat soal barang ghasaban dan bamng yang diingkari
kepemilikannya.

Ar-Rafi'i menufurkan: Pernyataan ulama alimn Irak memberikan
isyiarat pemberlakuan tiga pendapat tersebut berikut hilangnya
kepemilikan dari zakat yang disegerakan. Beliau menambahkan:
Bagaimana mungkin demikian, sedangkan pendapat paling shahih
menurut Jumhur ulama menyebutkan kalajiban zakat dibebankan pada
harta yang terdahulu.

Al Baghawi menufurkan: Seandain5n seseoftmg menyegerakan
zakat 1000 ekor kambing sebanyak 10 ekor kambing, lalu terjadi
musibah sebelum masuk haul hingga tersisa 390 ekor kambing, dan 10
ekor kambing tersebut rnasih berada di tangan si penerima, maka 10
ekor ini dikumpulkan dengan kambing png masih ada jika terdapat
penarikan zakat. Jadi, totalnya 400 ekor kambing, dan zakat png wajib
dikeluarkan 4 ekor. Dari 10 ekor kambing tersebut, 4 ekor kambing

dihitung sebagai zakat, dan yang 6 ekor sisanya ditarik kembali jika
penerima telah memilikirrln. Jika tidak demikian, 10 ekor kambing ini
ditarik dan yang 4 ekor dikeluarkan kernbali sebagai zakat. Ketenfuan ini
berlaku jika bamng yang diserahkan masih berada di tangan si

penerima.

Jika barang 5rang diserahkan telah rusak di tangan penerima,

rincian kasr.rsnya sebagai berikut. Apabila bamng yang tersisa pada si

pernilik mencapai safu nisab, dia wajib mengeluarkan zakat begifu aset

tersebut genap safu haul. ulama sepakat soal ini. Jika kurang dari safu

nisab, jaminan tersebut menjadi hutang dalam tanggungannya.
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JilG hta meuniibkan pernbaruan. zakat, bila zrrkat yang

disegeraton ihr nrasih ada; maka di sini tardapat safu pendapat tentang

karraiiban zakat terhadap hutang. Pendapat lrang paling shahih,

ma,rajibkan pernbaruan tersebut. Dernikian ini iil<a bamng yang dizakati

b"n pu nqd. Jika ia berupa heunn ternak, penerima tidak wajib

mgngehrarkan zakat sarna sekafi, karena kgryaiiban penerima adalah

nihi barang zakat tersebut. Nihi tukar t€rs€but fidak bisa

meny€mpurnalolr nisab heunn ternak.

Abu Islraq Al tvtaiunzi merryatakan: llihi tukar dalam lesus ini

menempati pcisi barang, dengan meninlru omngomng kafir. Pendapat

slnlih lnng pertarna. Pendapat ini ditetapkan oleh mayoritas ulama.

Waltahu a'lam.

Masalah: Seandainla omng lrang menerirna zalot yang

diseg€ralon pada hari hari penyerahan terrnasuk orang ka1n, namun

pada hari keuajiban zakat, dia orang fakir, ularna sepakat, harta tersebut

tidak mernenuhi kaentrnn zakat. Kesepalotan ini dikutp oleh Al
Bandanif dan ularna lahqn.

Mamlah: Seairdainlp sqreorang menyegeral<an zat<at benrpa

binfu rnaL*radh dari 25 ekor unta, setelah unta-unta ini beranak

meniadi 36 ekor sebelum haul, unta bintu malchdh ini fidak

menorlnrpi zakahya, meskipun unta tersebut tdah berkernbang menpdi

bintu kfun di tangan si penerima, jushu si perrberi boleh menarikqa

kernbali dan mengeluarkan zakatrya Snng ke&ra atau unta binfu labun

Snng lain. Demikian dikernukakan oleh para ularna.

Al Baghawi menyebutkan pendapat ini kemudian, berkata pada

dirinp: Jika zakat heunn temak Snng dikelua*an mati dan anak her,rnn

temak tidak lebih dari t1 ekor, sedang jumlah seluruh untangn 36 ekor

plus unta yang telah dikeluarkan, sebaikn5a dia tidak ma,rnjibkan diri

r.rnfuk mengehnrkan binfu tabun. Sebab, kita meniadikan zakat 5nng
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dikeluarkqn seperti harta yang tersisa di tangan pemilik aset, jika kita
mernperhitungkannya sebagai sisa. Adapun jika zakat Snng disegerakan
ini tidak diperhitungkan, ia tidak seperti sisa aset. Bahkan, omng ini
seperti merusak sebagian aset miliknya sebelum haul.

Ar-Rafi'i menyatakan: Pendapat keuga di depan bersumber dari
ulama alimn lrak. Mereka mashahill<anrrya meskipun di sini
diperdebatkan.

Masalah: Seandainya seseorang meny€erakan zakat lalu si
penerima meninggal sebelum haul maka bamng yang diserahkan tidak
dikatagorikan zakat, seperti telah disinggung di depan. pemberi berhak
menarik kernbali dari harta peninggalan penerima dan wajib
mengeluarkan zakat yang kedua kali jilo asefui5n mencapai nisab.

Ketentmn ini juga berhku jika asebrya plus harta hasil penarikan

tersebut menc4pai safu nisab. Perbedaan pendapat di atas berlaku di
sini. Dernikian ini jika penerima meninggal dalam keadaan kaya.

Seandairya penerirna meninggal dalam keadaan miskin, fidak
punlra apa-apa, di sini terdapat bga wafi png diriwayatkan oleh As-
sarkhasi. Pabnta, mengacu pada qiyas se$rai konsekuensi pernyata

Jumhur ulama bahua p€rnilik aset uajib mernberikan zakat rcng kedua

kali kepada para mustahiq, karena pengrima bulon oftrng yang berhak

menerima zakat pada unktu peuajiban akat.

Kdua, zakat 1ang dissgerakan ini telah sah derni menj,aga

kernaslahatan penyeg€raan zakat dan bersikap asih kepada oftmg-oftmg

miskin. Seandairyn kita Udak mengatakan "sah" dahm lo$rs ini, orang-

orang pasti menghindari penyqpraan zakat karena takut mengalami hat

lang sarla.

K"tig, imam mengganti harta si pernilik dari Baiful Mal sesuai

jumlah barang lrang telah disemhkan pada mrrstahiq. Pernilik aset harus

{
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mgngeluarkan zakat untuk mengabungkan dua kernaslahatan dan dua

dalil ini.[

5. Aslrsyirazi berkata: Apabila wali (penerima kuasa

atau wakil) meminjamkan harta zakat dan rusak di
tangannla, di sini ada beberapa tiniauan. Jika dia
meminjamkann5p tanpa permintaan maka dia mengantinya,
karena omng-orcng fakir ifu mampu mengelola harta (a/ri
rusgfl, mereka fidak perlu diwakili. Ketika harta mereka

diambit tanpa idn sebelum waktunF maka dia wajib
menggantinya, seperti halnf wakil lpng mengambil harta
pemberi kuasa (muwakkil sebelum waktuqTa dengan tanpa
izin.

Jika unti meminjamkan zakat ifu atas permintaan
pemilik harta mdm harfa gphg rusak menjadi tanggungan
pemilik harta, karena dia sekadar wakil pemilik harta. Jadi,
kertrsakan ini di bawah jaminan pemberi kuasa. Hal ini sama

dengan kasus orang !/ang memberi kuam kepada seseorang
unhrk mengahgkut barang ke suafu tempat, lalu ia rusak di
tanganrrya.

Jika penerima kuasa meminjamkan zakat atas
permintaan orang-orang fakir maka harta yang rusak
menjadi tanggungan mereka, karena dia mengambil harta
tersebut atas izin mereka. Jadi, dia seperti penerima kuasa
yang mengambil piutang pemberi kuasa atas izinnya, lalu ia
rusak di tangannlp.
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Jika penerima kuasa meminjamkan aset zakat atas
izin orang-or.rng fakir dan pemilik harta, di sini terdapat dua
wajh. Pertama, aset Srang rusak menjadi tanggungan pemilik
harta, karena pihaknya lebih kuat sebab memiliki wewenang
unfuk menolak dan memberi. Kedua, harta yang rusak
menjadi tanggungan orang-orang fakir, karena jaminan
dibebankan kepada pihak yang mengambil manfaat. Karena
ifu, jaminan barang pinjaman ditanggung oleh peminjam.
Dan, manfaat zal<at di sini milik orang-orang fakir maka
tanggungannya pun dibebankan kepada mereka.

Penjelasan:

llctta ahl rusgd bisa dibaca ahl msgad, omng yang mampu
mengelola dan mernanfaatkan harta. l<ata Wli 'alaihim, maksudnya wali
tidak boleh mengambil keb$alon tertenfu atas aset yang dikuasakan

kepadanya tanpa izin pernberi kuasa. wali atau unkil berbeda dengan

anak liecil, orang gila, dan oftmg bodoh. t<ata jambtuh,artiryra pihak.

Penjelasan hulnrm:
a

As,ysyirazi meringkas nrasalah ini, 5ang diumikan panjang lebar

dalam seiumlah kitab susunan Ashab Asy-Syafi'i. Ar-Rafi'i telah

menyarikan kasr-rs ini. Ringkasan yang berhasil dikutip oleh Ar-Rafi'i
sebagai berikut Apabila imam (penrerintah) menarik harta dari
perniliknya trntuk kaum miskin sebelum hautnln sanpurrr, dia punya

Kondisi pabma, imam menarik tnrta tersebut dalam koridor
hukum qaradh (peminjarnan). Maka dia perlu memperhatikan hukum

berikut. Jika imam merninjamnya atas permintaan kaum miskin, hartia
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tersebut menjadi tanggungan mereka, baik ia rusak di tangannya atau

rusak setelah diserahkan kepada mereka.

Apakah imam menjadi media dalam penjaminan, sehingga dia

berperan menarik dan mengernbalikan aset dari orang-orang miskin?

Ada bebempa hal yang perlu diperhatikan. Jika pemberi pffiaman
(dalam hal ini pemilik harta atau calon wajib zaka$ mengetahui bahwa

imam merninjam unfuk kaum miskin atas izin mereka maka menurut
pendapat yang paling shahih dia bukan mediator. Jika pernberi

pinjarnan menduga imam merninjam unfuk dirinya sendiri atau unfuk

kaum mbkin tanpa seizin mereka, maka dia boleh menarik kembali

hartan5n dari imam, kemudian imam mengambilnya dari harta sedekah

atau menahannln sebagai zakat dari pemberi pinjaman.

Seandainya pemilik harta meminjamkan asetnya kepada imam

unfuk kaum miskin sejak sernula tanpa perrnintaan mereka, lalu aset ini
rusak di tangan imam bukan karena keteldomnn5n, maka baik kaum

miskin maupun imarntidak wajib menggantinga, karena ia menjadi wakil
si pernilik.

Seandairya imam merninjamkan aset zat€t atas permintaan

pemilik dan kaum miskh, apakah aset Snng rusak inenjadi jaminan

pernilik atau kaum mishn? Dalam lesus ini terdapat dtn vnjh yang

penielasakannSn terdapat dalam kondii kdminsya Altah.

Jika imam meminjamkan aset tanpa permintaan dari pemilik dan

kaum miskin, di sini terdapat beberapa tinjauan. Jika imam
meminjamkan aset zakat dan mereka tidak bufuh pinjaman, maka

kebijakan qamdh tersebut diambil oleh imam dan wajib menjaminnya

dari harta miliknya, baik ia rusak di tanganqra maupun diberika kepada

kaum miskin. Kemudian, jika imam memberikan harta ini kepada

mereka sebagai suafu kebaikan, ia tidak boleh menarik kembali. Jika
imam meminjamkan aset itu kepada kaum miskin berarti dia telah
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meminjamkan harta miliknya. Hukum pinjam-meminjam berlaku

padanya.

Apabila imam meminjamkan aset zakat kepada kaum miskin dan

mereka membututrkannSa, namun aset ini rusak di tangannya, di sini

terdapat dua wajh: Pabna, kerusakan tersebut menjadi tanggungan

kaum miskin yang ditebus oleh imam dari harta zakat, seperti wali yatim

yang meminjam untuk keperluan anak yatim lalu harta itu rusak di

tangannya bukan karera keteledoranqn rnaka jaminan diambilkan dari

harta anak yatim.

Pendapat yang paling slnhih menyetutkan, jaminan diambilkan

dari harta imam karena orang-orang miskin di sini objek yang tidak

tertentu. Atau, tidak diambilkan dari hartanya, maka hukum yang

berlaku dalam masalah ini sama dengan ketenfuan sebelumnya.

As-Sarkhasi mengenrukakan &n w:ajh. Pu'brna, sama dengan

pendapat di qt*. Kdw, ilustrasi masalah ini dituiukan kepada kaum

muslimin tertenfu yang terrnasuk ahli ruqd, atau sebagbn bexrrr ahll
ruqdnamwr tidak mernpunyai wa renang untuk mengelola harta. Oleh

karena ifu, tdak boleh melarang sedekah mereka tanpa ada udzur dan
juga tidak boleh melarang pengelolaan harta mereka lavat perdagangan.

Pemberian pinjaman kepada mereka hanp diperbolehkan dengan

sSnmt tidak terdapat akibat negatif, berbeda dengan kasus anak yatim.

Adapun jika imam menrberikan harta 1nng dipinjamnya kepada

kaum miskin maka jaminan ditanggung oleh mereka dan imam sebagai

mediatomya. Jika irnam menarik harta zakat dan zakat b'jil yang

diserahkan kepadanya sebagai musbhiq (penerima zalat) maka dia

boleh mengganti kenrsakan tersebut dari harta zakat, serta

menghitnngnga sebagai zakat si perninfim. Jika zat talil yarg
diserahkan pada imam bukan sebagai mustahQ saat haul zakat telah

gmap, dia tidak boleh mengantinya dari bamng zakat, melainkan
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diambilkan dari hartanya sendiri kemudian dia menarik kembali zakat

tersebut dari si penerima jika dia memilik harta benda.

Kondisi kedua, imam menarik harta dari seseomng dan

diperhitungkan sebagai zakat yang telah diambil darinya saat haulnya

telah sempuma nanti. Di sini terdapat empat masalah seperti halnya

qamdh. Pertama, imam il zakat tersebut atas permintaan

kaum miskin. Jika imam menyerahkan zakat tersebut kepada mereka

sebelum haul, dan begifu haulnya genap mereka dikatagorikan mustahiq

dan si pemilik harta dikatagorikan wajib zakat, maka harta tarikan

tersebut sah sebagai zakat.

Jika kaum miskin ini keluar dari katagori mustahiq maka mereka

wajib mengganti harta itu dan pemilik wajib mengeluarkan zakat yang

kedua kali. Jika harta ini nrsak di tangan imam sebelum genap satu haul

bukan karena keteledorannln, perlu ditinjau dari beberapa sudut. Jika si

pemilik harta keluar dari katagori waji.b zakat, dia berhak atas jaminan

pengganti dari kaum miskin., Apakah dalam hal ini imam menjadi

mediator? Di sini terdapat dua mjh seperti halnya akad pinjaman

modal.

Jika pernilik harta fidak kelmr dari katagori wajib zakat maka

apakah harta yang telah dikeluarkan (untuk kaum miskin) terhitung

sebagai zak*r? Di sini juga terdapat dua unjh. Pendapat yang paling

shahih, ia dikatagorikan sebagai zal<at. Pendapat ini diputuskan oleh

hnu Ash-Shabagh dan Al Mutawalli.

Kdua, ia tidak dikatagorikan zal<at. Karena ifu, imam wajib

menjamin kaum miskin. Mengenai jaminan imam ini terdapat dua vnjh.

Jika kaum miskin tidak mernpunlni harta, dan di tangan imam telah

terkumpul harta zakat yang besamya sama dengan harta yang telah

digunakan, maka zakat ini diserahkan kepada kaum miskin lain sesuai

ketentuan yang berlaku.
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Ivladzhab slnhih yang diputuskan oleh Jumhur menyebutkan

tidak ada bedanla antara orcmg-orang miskin tertenfu dan orang-orang

rnishn s@arur urnurn. Jika keberadaan kaum miskin ini tidak tertentu,

perrnintaan mereka tidak berpmgaruh. Hukumnya sebagaimana yang

alon diielaskan nanti pada kasus keempat, insya Allah: Apabila imam

zakat tanpa perrnintaan pihak manapun, karena tunfutan

dari pihak yang tidak jelas tidak bisa dipertimbangkan.

As-Sartrhasi juga menyebutkan *tu wajh terkait kaum miskin

tertentrr" bahm funfutan mereka fidak diperhifungkan. Justru,

kerusakan afa" harh tersebut menjadi jaminan imam, karena penentuan

kaum miskh dahm kondisi funfutan tidak serta merta mengindikasikan

penenhnn merei<a dalam kondisi wajib. Dua wajh tersebut qada dhald
dan ditolak.

It{asbh kdw: Irnam merninjamkan harta atas persetujuan

pernitk Jil<a dia mernberikan harta tersebut kepada kaum miskin, dan

begihr g@an safu haul mereka masuk katagori mustahiq, maka harta ini
sah s€bagai zakat. Jika fidak denrikian, pemilik menarik harta ini dari

kaum rniskin, bukan dari imam.

Jit{a harta ini rusak di tangan imam, pernilik tidak wajib
mengganti za[<atn!la, baik kenrsakan tersebut akibat keteledoran imam

atau bulon karena keteledoran, misalnya rusak di tangan wakil. Namun,
bih ia rusak ahbat keteledoran irnarn, ia wajib menggantinya kepada

pernilik Jil€ harta rusak bulon akibat keteledoran, baik imam rnaupun

kaum miskin tidak urajib mengganti.

Kqa, irnam merninlrmkan harta atas persetujmn pemilik dan
kaum miskn. Pabna, pendapat yarirg shahih menurut penyusun lsgr
spnil dan rnagpritas ulama, menyebutkan kerusalon harta tersebut

ditanggung kaum miskin. Kdm, kenrsakan ini masuk dalam
tanggtrngan p€rnilik.
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Keempat, imam meminjamkan harta zakat yang disegerakan

atas persetujuan pemilik dan kaum miskin, dengan menilik kebutuhan

mereka. [-antas, apakah kebufuhan mereka sama seperti

persetujuannya? Di sini terdapat dua wajh. Pertama, vnjh yang paling

shahih, kebufuhan tidak seperti persetujuan. Karena ifu, jika imam

memberikan harta itu kepada orang-orang miskin, dan kemudian

mereka tidak masuk katagori mustahiq sebelum haulnya sempuma,

imam menarik kembali harta itu dari mereka dan memberikan kepada

yang lain.

Apabila pemberi keluar dari katagori wajib zakat, imam menarik

kembali harta itu dan mengembalikannya kepada si pemilik. Jika

penerima tidak mempunlpi harta, imam menggantinya dari harta milik

sendiri, baik kerusakan harta itu akibat kelalaian dirinya maupun bukan

akibat kelalaian, dan pernilik mengeluarkan zakat yang kedua jika ia

masih termasuk wajib zakat. Menurut satu waih yarry dha'it imam tidak

wajib menanggung. Selanjutnya terd4at &n unih yang memposisikan

kebufuhan sama dengan pci;mintaan kaum miskin. Kedua waih ini

terkait dengan hal orang-omng png baligh.

. Adapun jika mereka belum baligh rnaka kasus ini diarahkan

pada pertanyaan, bolehkan anak kecil memperoleh bagian zakat atas

narna fakir-miskin? Jika dia masih mempunyai orang yang wajib

menafkahinya, seperti bapak dan semisalnya, maka di sini terdapat dua

0,njh Pertama, yang paling shahih, zakat tersebut tidak diberikan

kepada anak kecil. Jika fidak demikian adanya maka menurut pendapat

shahih, zakat ini diberikan kepadanya dalam bentuk nilai. Kedua, trdak

boleh, karena ia telah tercukupi oleh bagiantya t.rditi dat', ghanimah

(rampasan perang).

Jika kita memperbolehkan distribusi zakat kepada anak kecil,

tentu persetujuan anak-anak sama dengan persetujuan orang baligh.
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Artinya, penarikan dan peminjamanan zakat oleh imam kepada orang

baligh seperti peminjaman nilai harta kepada anak yatim. Demikian ini
jika imam yang mengatur urusan mereka. Jika dia seorang wali yang

lebih diprioritaskan dari imam, maka kebufuhan mereka sama dengan

kebutuhan orang baligh, karena di antara mereka pasti ada orang yang

menginjinkan peminjaman kalau ifu ada maslahatannya bagi mereka.

Jika kita mengatakan "tidak boleh memberikan zakat kepada

anak kecil" maka masalah ini tidak mencuat dalam bagian orang fakir-

miskin. Masalah ini munculpada pembagian gharim dan sebagainya.

Perlu diketahui, dalam seluruh masalah ini seandainya zakat

yang disegerakan rusak di tangan peftrgas zakat atau imam setelah

haulnya sempuma ntaka ko,,rnjiban zakat si pernilik telah gugur, karena

terpenuhinya haul di tangan petugas atau imama sama seperti

terpenuhinya haul di tangan orang-orang miskin. Hal ini sama dengan

masalah imam atau petugas yang menarik zakat setelah harta sernpuma

satu haul.

Selanjutrya, iika imam lalai dalam pernbagian harta zakat

kepada orang-arang miskin, dia menggantin3n dari harta milik sendiri.

Jika bukan akibat kelalaian, sernua pihak tidak dikenai tanggungan.

Mengakumulasikan harta zakat hingga banyak bukan termasuk

tindakan lalai, karena imam tidak wajib membagikan harta zakat yang

diterimanya dalam jumlah kecil secara langsung. Ashab kami

menyatakan: Maskud "orang-orang miskin" datama masalah ini adalah

orang yang berhak mendapatkan dua bagian sekaligus (fakir-miskin),

bukan yang dimaksud seluruh individu golongan penerima zakat,

melainkan permintaan atau kebufuhan beberapa orcng dari kalangan

mereka. Wallahu aIam.

***
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6. Ary-Syirazi berkah: Adapun harta yang diwaiiJkan

zakat tanpa slrarat haul, seperti zakat 10 persen (pertanian

dan perkebunan), zakat pertambangan dan rikaz, maka

zakatnya tidak boleh disegerakan.

Abu Ali bin Abu Hurairah berkata: Diperbolehkan

menyegerakan pembayaran al<at pertanian.

Pendapat lrang shahih, ia tidak diperbolehkan, karena

zakat pertanian diwaiibkan oleh safu sebab, yaifu munculnya

buah dan terbentukryn biii. Jika kita mendahulukan zakat

pertanian dan perkebunan berarti kita mendahulukan faktor
penyebabnya, tenfu ini tidak mungkin- Seperti haln5n

mendahulukan pembayaran zal<at mal sebelum mencapai

nisab.

Penielasanr ."

Pada awal UaU taah. dijdaskan bahwa harta zakat ada dua

macarn. Pertann, harta zakat yang terkait dengan haul. Penjelasannya

telah dipaparkan di depan. Kdm, harta zakat yang tidak terkait dengan

haul. Bagian yang kedua ini punya berbagai ienis, di antaranya zakat

fitri. Pada bahasan sebelumngn telah disinggung, bahwa zakat fitri boleh

disegerakan pada seluruh bulan Ramadhan, fidak boleh dibayarkan

sebelum itu. Jenis lainnya zal<atpertarmbangan dan rikaz. Takat ini tidak

boleh disegerakan sebelum terdapat penemuan. tllama sepakat soal ini,

sesuai argumen gnng telah dikernukakan AsySyirazi. -

Jenis berikukrya adalah zakat pertanian yang wajib dikeluarkan

begitu biji telah mengems dan buah-buahan telah tampak ranum,

sebagaimana telah dijelaskan. Bukan berarti kondisi ini sebagai waktu

pelaksanaan zakat, melainkan wakfu ketetapan hak orang-orang fakir.

Al lttajnru'grahAl Muha&.&ab lt ffig



z;al*i p"**rian hanya wajib disalurkan stelah pembersian biji-bijian dan

pengeringan buah-buahan.

Ashab kami menyatakan: PenSraluran zakat buah setelah kurma

segar menjadi kurma kering dan.anggur segar menjadi anggur kering

bukan dinamakan ta'jil (pqryqeraan), melainkan kewajiban. Ulama

sepakat, tidak boleh mengralurkan zakat pertanian dan perkebunan

sebelum berbuah. Semenbm penynlumn zakat perkebunan setelah

berbuah, terdapat beberapa wajh; Pertana, yang shahih menunrt Asy-

Syirazi dan Ashab, boleh dikeluarkan setelah buah tampak ranum,

bukan sebelumnya. Kdua, boleh menyalurkan zakat pertanian sebelum

buah tampak ranum di saat baru berbuah. Ketiga, tidak boleh

menyalurkan zakat pertanian sebelum buah dikeringkan.

Sementara itu, penlnluran zakat pertanian setelah proses

pembersihan biji tidak dinamakan b'jil.Kjta tidak boleh menyegerakan

zakat pertanian sebelum tanaman fumbuh bulir dan terbenfuk biji.

Adapun penyegeraan zakat pertanian setelah kondisi ifu, terdapat tiga

wajh. Pendapat shahih menyebutkan, boleh menyegerakan zakat
pertanian setelah biji-bijian mr.rncul dan mengeras, dan dilarang sebelum

kondisi ifu. Kdua, boleh menyegerakan setelah muncul bulir dan

terbentuk biii. Ketiga, tdak boleh sebelum proses pembersihan hasil

panen.

Masalah: Squmlah Ashab kami dalam bab ini
menformulasikan batasan antara ka,rnjiban terkait harta yang boleh

dipenuhi sebelum wakfuqla dan 3nng fidak boteh dipenuhi sebelum

unktun5ra. Di antaran5ra 5nifut

- Takat rnal dan zlkrlt fibah, penielasanryn telah diuraikan

terdahulu.

Kafarat sumpah, pernbuhunan, dan zhihar, penjelasan lebih

lanjut akan diumikan pada bahasan masing-masing.
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Kafarat jima' di siang hari Ramadhan tidak boleh didahulukan

dari hubungan intim. Demikian pendapat madzhab ini yang

ditetapkan oleh Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam N Mujarad di

sini, dan para ulama lainnya. Dalam safu wajh yang

diriwayatkan oleh Ar-Rafi'i dan yang lain menyebutkan,

pembayaran kafarat ini boleh didahulukan dari tindakan

hubungan intim.

Seandainya seseoftrrg berkata "Jika Allah menyenrbuhkan

sakitku, aku akan mernerdekakan budak", lalu dia melakukan

nadzamya ini sebdum sembuh, menurut pendapat yang paling

shahih kafaratrp fidak sah.

Orang fua yang pikun, wanita hamil, dan orang sakit yang tidak

ada harapan sernbuh tidak boleh mendahulukan pembayamn

fidyah sebelum masuk Ramadhan. Pembayaran fidyah boleh

dilakukan bagi manula (manusia lanjut usia) setelah terbit fajar

hari di bulan Ramadhan sebagai pengganti puasa hari ifu.

Namun, menurut nadzhab ini, pembayaran fidyah boleh

dilakukan sebelum terbit fajar. Pendapat ini ditetapkan oleh Ad-

Darimi.

Ar-Ruyani mengatakan: Dalam kasus fidlrah manula terdapat dua

penafsimn bagi omgg fua.

Az-Ziyadi menuturkan: Wanita hamil boleh mendahulukan fidyah

sebelum waktu berbuka, dan hanya fidyah satu hari saja yang

boleh didahulukan.

Seandainya seseorang menyegerakan ftdyah agar dapat

mengakhirkan qadha puasa Ramadhan pada' Ramadhan

berikutnya maka mengenai keabsahannya terdapat dua wajh,

seperti menyegerakan kafarat sumpah sebab tindakan maksiat.
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Ulama sepakat unfuk tidak mernperbolehkan kurban sebelum

hari IdulAdha.

- Dam haji Tamattu' dan Qimn. Dam qimn boleh dibayar setelah

prosesi ihram haji atau umrah berakhir, tidak boleh dibayarkan

sebelumnya. Sedangkan dam haji Tamattu' boleh dibayar

sebelum usai ihram haji, dan sama sekali tidak boleh dibayarkan

sebelum ihram umrah.

Adapun pembayaran dam Tamathl' di antara waktu prosesi haji

dan umrah terdapat hga wajh. Pertama, pendapat yang shahih, dam

dobleh dibayarkan setelah prosesi umrah selesai, meskipun pelaku tidak

melakukan ihram haji. Dam ini tidak boleh dibayar sebelum selesai

umrah. Kedua, dam Tamatfu' tidak boleh dibayarkan sebelum ihram

haji. Ketiga, dam Tamattu'boleh dibayar sebelum selesai umrah.

Qadhi Abu Ath-Thayyib menyatakan dalam Al Mujarrad

Seandainya seseorang beriharam haji, lalu dia ingin mendahulukan

denda berburu, maka jika ifu dilakukan sebelum tindakan melakai hevuan

buruan, madzhab ini memperbolehkann5ra karena telah adanya

penyebab. Jika tidak dernikian, madzhab ini melarangnya karena tidak
terdapat penyebab. Dia menambahkan: Ihmm bukanlah penyebab yang

malajibkan denda. Demikian halnp dengan kafarat pembunuhan: jika

pembayaran kafamt dilakuan setelah melukai maka diperbolehkan, jika

tidak demihan maka tidak boleh.tl

Beberapa l(a$s Terkait Bab Zakat

Imam Al Hararnain dan ulana lainnya menSptakan: pen5raluran

zakat fidak perlu menggunakan redaksi apa pun, tetapi cukup

mernberikannya begitu sja, meskiptrn dengan diam. Sebab,
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pembayaran zakat berada dalam koridor hukum pembayaran hutang

kepada yang berhak.

Imam. Al Haramain dan Jumhur Ashab kami dari ulama aliran

Khurasan dan para muhaqqiq lainnya menyatakan: Penyerahan sedekah

sunah juga tidak memerlukan redaksi (pelafalan niat). Dernikianlah

praktik kebanyakan orang, seperti halnya zakat. Adapun hibah dan

mihnah (pemberian) harus disertai dengan ucapan tertenfu. Sememtara

pemberian hadiah, menurut madzhab ini, tidak perlu ada redaksi. Dalam

hal ini terdapat tnjh yang dha'if, Seluruh penjelasan masalah ini akan

kami uraikan pada bab hibah.

Terkait dengan zakat terdapat satu vwjh yang spdz dari hnu
Abu Hurairah bahwa pembayamn zakat disyaratkan hans disertai

redaksi penyerahan. Masalah ini insya Allah akan kami jelaskan pada

akhir bab distribusi zakat.[

***

Distribusi Zakat

Distribusi zakat, ditribusi /ai (harta perolehan dari musuh tanpa

perang), dan pembagian giliran antar istri semunya menggunakan istilah

al qasm: benfuk mashdar yang bermakna "pembagian", seperti terdapat

dalam hadits, 'q't q.r:.i rii "St "yu Allah, ini pembagianku dari apa

jnng kumiliki- " Adapun kata al qism berarti "bagian", namun makna
"bagian" yang tidak dimaksud dalam bab ini.

Perlu diketahui, bab ini dipaparkan oleh Al Muzani dan seluruh

pensyarah Mukhtashar-nya (Mukhtashar Al Muzanll, dan mayoritas

Ashab pada seperempat terakhir bab jual-beli bersamaan dengan ul*i'san

tentang distribusi fai dan ghanimah. Alasan pemaparan bab tersebut di

sini adalah zakat punya keterkaitan dengan masalah ghanimah, yaitu
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imam mendistribusikan harta tersebut setelah diakumulasikan. Imam

Asy-Syafi'i mengulas bab ini dalam Al Umm bersamaan dengan Kitab

Zakat. Asy-Syirazi, Al Jurjani, AlMutawalli, dan ulama lainnya mengikuti

pemaparan Asy-Syafi'i. Dan, ini lebih baik. Wallahu a'lam.

7 - Asy-Syirazi berkata: Pemilik harta boleh
membagikan sendiri zakat harta yang batin (bukan binatang

dan bahan makanan), yaitu emas, perak, barang dagangan,

dan ikaz. Praktik ini sejalan dengan hadits yang

diriwayatkan oleh Utsman d5, bahwa beliau berpidato pada

bulan Muharram: 'Ini bulan zakat kalian. Siapa saia yang

mempunyai hutang maka hendaklah melunasi hutangnya,
kemudian zakatilah sisa hartanSla."

Wajib zakat boleh mewakilkan pembagian zalat,
karena zal<at termasuk hak harta maka pembayarannya

boleh diwakilkan, seperti hutang. Boleh juga menyerahkan
zakat kepada imam, karena imam wakil orang-orang fakir,
seperti wali anak yatim. Mana lrang lebih afdhal (lebih'

utama)? Di sini terdapat tiga wajh: Pertama, !/ang lebih

utama membagikan zakat sendiri. Ini bunyi tekstual nash,

karena dengan demikian waiib zakat snkin telah membagnr

zakat. Men5;alurkan zakat pada orang lain tidak sepenuhnya

dapat dipercaln.

Kedua, yang paling afdhat menyerahkan zakat kepada

imam, baik ia adil maupun lalim, berdasarkan keterangan
bahwa Al Mughirah bin Syu'bah pemah bertanya kepada

maultnya terkait hartanya di Thaif, 'Bagaimana pemimpin

di sana, menurutmu?" Budaknya menjawab, 'Mereka
menggunakan harta untuk membeli tanah, dan menikahi
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para wanita.' "Serahkan harta itu kepada mereka!
Rasulullah $ memerintah kami untuk menyerahkannya
kepada mereka." Jelas Al Mughirah. Selain itu, imam lebih
mengenal siapa yang fakir dan mengetahui kadar kebutuhan
mereka.

Diantara Ashab kami ada yang berpendapat: Jika
imam tersebut adil maka menyerahkan zakat kepadanya
lebih afdhal. Jika ia otoriter maka membagikan zakat sendiri
lebih afdhal, sesuai dengan saMa Rasulullah $, ,{t W W
.*ri')! W:i 

'# 'd;:t ,qbii W, t " siapa yans dimint*s (untuk
membal,ar akat) sesuai keientuannya maka berikanlah; dan
siapa aja yang diminta lebih dari semestinya, janganlah
memberinya.' Sebab, wajib zal<at akan lebih percaya
memberikan zakatnya kepada orang yang adil. Dia sulit
unfuk percaya memberikan zakat kepada orang lnng lalim,
karena pemimpin yang lalim kerap mengelola harta zal<at

menurut s,yrahwatnya.'-

Adapun harta yang zhahir -yaitu hewan temak, biji-
bijian, buah, dan hasil tambang- mengenai zakatnya
terdapat dua pendapat. Asy-Syafi'i menyatakan dalam qaul
qadim: Zakat harta zhahir wajib diserahkan kepada imam.
Jika wajib zakat mendistribusikan sendiri, dia wajib
menggantinya. Hal ini sesuai dengan firman Allah &: b L
V ,{-i; ';^# 'fil i}r^ "Ambittah zakat dai harta
mereka, grna membersihkan dan mengrucikan mereka" (Qs.

At-Taubah [9]: 103]. Harta zhahir merupakan harta mitik
imam, dan ia berhak memungutnya. Karena ifu, wajib zakat

't;!l

35 Dahm sebagian naskah disebutkan "Siap Wng menintang/a",
menggunakan bentuk kata kerja transitif. (tha).
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waiib menyerahkan zakat tersebut kepada imam, seperti
pajak dan jizyah.

Dalam qaul jadid, Asy-Syafi'i menyatakan: Waiib zal<at

boleh mendistribusikan sendiri harta zhahir, karena ia
termasuk zal<at, sama dengan zakat harta batin.

Penjelasan:

Atsar yang bersumber dari Utsman di atas shahih, diriwayatkan

oleh Al Baihaqi dalam Sunan Al Kabir, Kitab Zakat, Bab Utang dan

Sedekah, dengan sanad yang shahih dan Az-Zrhri dari As-Sa'ib bin

Yazid Ash-Shahabi, bahwa dia mendengar Utsman bin Affan

berkhutbah di atas mimbar Rasulullah $. Utsman berkata: "lni bulan

zakat kalian. Siapa saja di antara kalian yang punya hutang, hendaklah

dia melunasi hutangnya hingga harta kalian mumi, lalu tunaikanlah

zakatnya."

Al Baihaqi berkata: Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam ,4sh-

Shahih dari Abu Al Yaman dari Syu'aib. Pemyataan yang dinisbahkan

pada Al Baihaqi ini mungkar, karena dalam Ash-Shahih, Al Bukhari

tidak menyebutkan hadits ini seperti itu. Al Bukhari hanya menyebutkan

dari As-Sa'ib bin Yazid bahwa dia mendengar Utsman bin Affan di atas

mimbar Rasulullah &. Tidak lebih dari ifu. Beliau' menyebutkannya

dalam Kitab Al I'tisham terkait dengan mimbar Rasulullah.

Al Humaidi juga menyebutkan hadits ini dalam

mengompromikan antara dua kitab shahih, dari AI Bukhari,

sebagaimana telah kami sebutkan. Maksud Al Bukhari dalam hadits ini

adalah menetapkan adanya mimbar Nabi. Seolah-olah Al Baihaqi ingin

menjelaskan bahwa Al Bukhari meriwayatkan inti hadits ini, bukan

keseluruhannya . Watlahu a'lam.
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Adaiun hadits Al Mughirah diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam

As-Sunan Al Kabir dengan sanad yang sedikit dha'if. Adapun hadits

yang lain, " Siapa saja yang dimintanya sesuai haknya ", merupakan

hadits shahih dalam Shahih Al Bukhari. Akan tetapi, Asy-Syirazi

mengubahnya di sini. Pada awal bab sedekah unta -penjelasannya telah

dipaparkan- disebutkan beberapa hadits dan atsar sesuai makna hadits

ini.

Di antaranya yaitu riwayat dari Jarir bin Abdillah, dia berkata:

Orang-orang dari pedalaman menemui Rasulullah $, lalu berkata,

"Sungguh, orang-orang dari kalangan yang dapat dipercaya mendatangi

kami, mereka menzhalimi kami." Rasulullah $ bersabda, l*\1
'641,d "Relakanlah orcng-orang yang dapat diperca5n oleh kalian.'s6

Hadits riwayat Muslim dalam Shahibnya.

Diriwayatkan dari Anas rg bahwa seorang lelaki berkata kepada

Rasulullah $: "Jika aku membayar zakat kepada pefugasmu, apakah

aku telah terbebas dari ka,vqjibannya, sampai pada Allah dan Rasul-

Nya?" Rasulullah $ rirenjawab. "!o, jika engkau telah memberikannya

kepada petugasku, sungguh engkau telah terbebas darinya, dana sampai

pada Allah dan Rasul-Nya. Bagimu pahalanya dan dosanya bagi orang

yang menyimpangkannya." Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal

dalam Musnadnya

36 Hadits selengkapnya berbunyi: Jarir berkata, "Tidaklah orang yang

dipercaya datang menemuiku sejak aku mendengar Rasulullah $ kecuali dia ridha
kepadaku." Demikian hadits yang disampaikan oleh Muslim dalam bab keridhaan
para penarik zakat. Para pefugas zakat harus mematuhi petunjuk dan etika
Nabi $ dalam menarik zakat. Namun, di tengah masyarakat masih ada juga
petugas zakat yang memberatkan mereka. Seandainya setiap orang dibiarkan
berbuat zhalim sesukanla, tentu atumn penghimpunan zal<at tidak akan efektif,
akibatnya kaum miskin tidak akan merasakan manfaat zakat.
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Diriwayatkan dari Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya, dia

berkata: "Aku mempunyai harta yang telah mencapai nisab zakat. aku

bertanya kepada Sa'd bin Abu Waqqash, Ibnu Umar, Abu Hurairah, dan

Abu Sa'id Al Khudri, apakah aku membagikannya sendiri atau aku

serahkan kepada sultan. Mereka semua memerintahkanku untuk

menyerahkannya kepada sultan. Aku tidak menyalahi seorang pun dari

mereka."

Dalam riwayat lain disebutkan: Aku bertanya kepada mereka,

"sultan ini sering melakukan perbuatan seperti yang kalian lihat.

Apakah aku menyerahkan zakatnya kepada mereka?" Mereka berkata,

"Ya, serahkanlah kepadanya." Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Imam

Sa'id bin Manshur dalam Musnadnya.

Diriwayatkan dari Jabir bin Atik Ash-Shahabi:$ bahwa

Rasulullah $ bersabda:

** tbt ff t#i iE $v irr# ,-r;'*:;
oy i*rft ,q1a tirb o, Wx ti:r; oY ,n-fr rt i.:

Jltlli,r'iwt'J;.s)?G
"Al<an dabng kepda kalian pam penunggang kuda 5nng kasar.

Jika merel<a menemui l<alian, sambutlah mereka, panuhilah funfutan

merel<a. Jil<a mereka berbuat adil, mereka mendapat pahala; dan iika
berbuat zhalim, mereka mendapat dosa. Ridhailah mereka karena

zakat kalian ada pada keridhaan mereka. Hendaklah

mereka mendoal<an l<alian. "Hadits riwayat Abu Daud dan Al Baihaqi.

Al Baihaqi berkata: sanad hadits ini diperselisihkan.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r{ft,, dia berkata: "Berikanlah zakat-

zakat kalian kepada oftmg yang diberi weurenang oleh Allah untuk

mengafur unrsusan kalaian. Siapa saja yang berbuat baik, pahalanya
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unhrk.dirinya; dan berbuat dosa, dia mendapat siksa." Hadits riwayat Al

Baihaqi dengan sanad yang shahih atau hasan

Diriwayatkan Qaza'ah maula Ziayad bin Abi, bahwa Ibnu Umar

berkata: "Bayarlah zakat kepada mereka, meskipun mereka minum

khamer." Hadits riwayat Al Baihaqi dengan sanad yang shahih atau

hasan. Al Baihaqi berkata: Kami meriwayatkan hadits ini dari Jabir bin

Abdillah, Ibnu Abbas, dan Abu Hurairah ig.

Ketarangan tentangan distribusi zakat oleh wajib zakat sendiri

terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad

dari Abu Sa'id Al Maqbari -nama aslinya Kaisan- dia berkata: "Aku

menemui Umar bin Al Khaththab rg dengan membawa 200 dirham.

Aku berkata, 'Amirul Mukminin, ini zakat malku. Apakah engkau telah

merdeka?" "Ya!" jawabku. "Bawalah harta ini l2rlu bagikanlah!" kata

Umar.

Adapun pernyataan Asy-Syirazi "Sesungguhnya ia hak harta"

unfuk mengecualikan jbadah shalat dan sebagainya. Kalimat "karena ia

harta unfuk. imam dan ia berhak menunfut' untuk mengecualikan

hutang.

Penjelasan hukum:

Pertama, AsySyafi'i dan Ashab berkata: Pemilik (wajib zakat)

boleh membagikan sendiri zakat harta yang batin. Pendapat ini tidak

diselisihkan. Ashab kami mengutip ijma' kaum muslimin sola ini.

Harta batin yaitu emas, perak, rikaz, barang dagangan, dan

zakat fitrah. Ada safu wajh yang menyebutkan zakat fitrah termasuk

harta zhahir, sebagaimana diriwayatkan oleh pen!rusun Al fuyan
jama'ah ulama. Penyusun Al Hawi mengutipnya dari Ashab kemudian

memilih untuk dirinya bahwa zakat fitrah termasuk harta batin.
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Demikian ini pendapat madzhab irii yang telah dipufuskan oleh Jumhur
Ashab, di antaranya Qadhi Abu Ath-Thayyib, Al Mahamili dalam dua

kitabnya, penpsun Asy-Syamil, Al paghawi, dan sejumlah ulama

lainnya. Pendapat ini zhahir nash Asy-Syafi'i, ia masyhur, dan telah

diputuskan oleh Jumhur.

Sebagian besar ulam menyebutkan masalah. ini dalam bab zakat

fitrah. Ashab kami menyatakan: Baiang dagangan dikatagorikan seagai

harta batin meskipun sebenamya ia zhahir, karena ia tidak diketahuai

unfuk diperdagangkan atau tidak, karena barang tidak dijadikan sebagai

pemiagaan kecuali telah memenuhi beberapa syarat yang telah

disebutkan dalam babnya. Wallahu a'lam.

Adapun harta zhahir -yaifu hasil pertanian, he\ ran temak, dan

hasil tambang- mengenai boleh-tidaknya mendistribusikan sendiri

ierdapat dua pendapat yang masyhur, seperti disinggung oleh Asy-

Syirazi berikut dalilnya. Pendapat yang paling shahih yaitu qaul jadid,

memperbolehkan distribusi sendiri pada harta zhahir. Sementara qaul
qadim melarangnya dan wajib menyerahkan harta zhahir kepa{a imam
atau wakilnya, baik imam tersebut adil maupun lalim. Zakat tersebut

wajib diserahkan kepadanya menurut pendapat ini, karena meskipun ia
lalim hukum penyerahan zakatnya saha. Demikian ini pendapat

madzhab ini, dan telah ditetapkan oleh Jumhur.

Al Baghawi dan lainnya meriwayatkan saht ortajh, bahwa tidak
boleh menyerahkan zakat harta zhahir kepada imam, jika dia lalim,
menurut pendapat ini, tetapi diperbolehkan.

Al Hanthi dan Ar-Rafi'i meriwayatkan satu wajh bahwa tidak
boleh menyerahkan zakat kepada pemimpin yang lalim secara mutlak.
pendapat ini ditegaskan oleh Al Mawardi pada akhir bab niat zakat.

Beliau berkata: baik pemimpin tersebut lalim terhadap harta zakat

maupun lainnya, atau lalim terhadap zal<at: mengelola harta zakat tidak
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sebagaimana mestinya, namun bersikap adil dalam perkara lain. Wajh

ini sangat dha1f, bahkan keliru. Ia terbantahkan oleh sejumlah hadits

dan atsar sebelumnya. Wajh yang diriwayatkan oleh Al Baghawi juga

dha'if.

Ashab kami menyatakan: Menurut qaul qadim ini, seandainya

wajib zakat mendistribusikan sendiri, maka zakatnya tidak sah, dan wajib

menyerahkan zakat yang kedua kali untuk imam atau wakilnya. Mereka

menambahkan: Oleh karena itu, wajib zakat harus menunggu

kedatangan petugas zakat dan menangguhkan pembayaran zakat

selama kedatangannya bisa diharapkan. Jika wajib zakat putus harapan

menunggunya, dia boleh mendishibusikan sendiri dan zakatnya, karena

ini kondisi darurat.

Kedua, wajib zakat boleh mev,rakilkan pendistribusian zakat

yang dilakukan sendiri. Dia boleh me,u.rakilkannya kepada imam atau

petugas zakat, atau langsung didistribusikan kepada beberapa golongan.

Kedua cara ini diperbolehkan, tidak diperselisihkan. Perwakilan dalam

kasus ini diperbolehkan padahal zakat termasuk ibadah, karena zakat

mirip dengan membayar hutang. Selain itu, wajib zakat tidak jarang

memerlukan bantuan orang lain untuk menyalurkan harta, misalnya

karena hartanya tidak berada di tempat atau alasan lainnya.

Ashab kami menyatakan: Baik penrrakilan ini berkaitan dengan

penyerahnan zakat dari harta penerima perwakilan atau dari harta wakil,

keduanya diperbolehkan tanpa perbedaan pendapat. Al Baghawi pada

permulaan bab Niat bl<at menyebutkan: Wajib zakat boleh mewakilkan

distribusi zakat kepada budak atau orang kafir, seperti bolehnya

mewakilkan penyembelihan kurban kepada mereka.

Ketiga, wajib zakat boleh menyerahkan zakat kepada imam

dan pefugas zakat. Apabila imam orang yang adil, ulama sepakat,

penyerahan zakat ini sah. Jika imam seorang yang lali, menurut
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madzhab ini yang shahih dan masyhur, penyerahan zakat tersebut sah.

Pendapat ini dinash oleh Asy-Syafi'i dan ditetapkan oleh Jumhur. Di sini

juga terdapat wajh lannya yang telah diutarakan oleh Al Hanathi dan Al

Mawardi.

Keempat, penjelasan tentang keutamaan distribusi zakat.

Ashab kami menyebutkan: membagikan zakat sendiri lebih utama

daripada mewakilkannya, tanpa perbedaan pendapat, karena

menyerahkan zakat secara langsung dilakukan penuh keyakinan lain

halnya jika diwakilkan. Jika diperkirakan wakil berlaku khianat, maka

kewajiban pemilik harta tidak gugur, karena tangan wakil sama dengan

tangan si pemilik. Selama zakat itu belum sampai pada tangan para

mustahiq, pemilik tidak bebas dari tanggungan. Berbeda jika pemilik

menyerahkan zakatnya kepada imam, dengan hanya berpedoman pada

penerimaan si imam, kar,rajiban si pemilik telah gugur.

Al Mawardi dan ulama lainnya menyatakan: Demikian halnya

menyerahkan zakat kepada imam lebih afdhal (lebih utama) daripada

mer,r"rakilkannya, sebagaimana telah kami jelaskan. Adapun mengenai

keutamaan antara mendistribusikan zakat sendiri dan menyerahkan

langsung kepada imam, terdapat rincian tersendiri.

Ashab kami berkata: Jika zakat tersebut dari harta yang batin

dan imamnya adil, di sini terdapat dua wajht Pertama, pendapat yang

paling shahih menurut Jumhur yaitu menyerahkan zakat kepada imam

lebih afdhal, sesuai dalil beberapa hadih terdahulu, dan gugumya

kewajiban si pemilik sudah bisa dipastikan saat itu juga, lain hanya

dengan distribusi sendiri. Tidak jarang wajib zakat justru menyerahkan

zakatnya kepada bukan mustahiq. Selain ifu, imam lebih mengenal para

mustahiq, berbagai kemaslahatan, kadar kebufuhan mereka, dan dari

siapa saja dia telah menerima zakat, mengingat imam sangat

berkepentingan unfuk mengurus zakat.
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Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Suraij dan Abu Ishaq. Al

Mahamili dalam Al Majmu' dan At-Tajrid mengatakan: Ini pendapat

mayoritas Ashab kami. Demikian ini pendapat madzhab ini, seperti

dikemukakan oleh ulama lainnya.

Ar-Raf i berkata: Ini pendapat 5nng paling shahih menurut

jumhur dari kalangan alimn lrak dan kalangan lainnnya. Pendapd ini

didukung oleh Ash-Shaidalani dan lainnya. ::".

Kdua, mendistribusikan zakat sendiri lebih afdhal. Pendapat ini

dikemukakan oleh Al Baghawi.

Asy-Syirazi menyatakan: Pendapat ini bunyr zhahir nash,

maksudnya pemyataan Asy-Syafi'i dalam Al Mukhtashan "Aku suka

seseorang mendistribusikan sendiri zakakrya, agar dia yakin telah

menunaikannya." Demikian ini nash beliau, dan relerran dengan bunyr

teksfual pemyataan Asy-Syirazi. Mayoritas ulama menafsirkan

pemyataan Asy-Syafi'i yang pertama bahwa mendistribusukan zakat

sendiri lebih utama /aripada menyerahkannya kepada wakil, bukan

kepada imam. Argumen Asy-Syirazi memperkuat penafsiran ini, karena

bukti pemenuhan zakat tercapai dengan meyakinakan dengan hanya

menyerahkan harta zakat kepada imam. Jika ifu diperbolehkan, bukan

kepada wakil. Adapun jika imam lalim, terdapat dua wajh yang

diriwayatkan oleh Asy-Syirazi dan Ashab.

Pertama, menyerahkan zakat kepada imam lalim lebih afdhal,

berdasarkan alasan di depan. kedua, yang paling shahih,

mendistribusikan zakat sendiri lebih afdhal karena tercapainya tujuan

zakat. Demikian ini telah dishahill<an oleh Ar-Rafi'i dan para muhaqqiq.

Adapun distribusi zakat berupa harta zhahir, bunyr testual

pemyataan jamaah ulama aliran lrak mengindikasikan p.tbdlat
pendapat jika kita memperbolehkan wajib zakat untuk mendistnbuJiLn

I
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sendiri. Al Ghazali menegaskan pendapat ini. Akan tetapi, Al Madzhab

menyebutkan bahwa menyerahkan zakat harta zhahir ke imam lebih

afdhal, menurut saht wajh, agar keluar dari perbedaan ulama.

Ar-Rafi'i berkata: Inilah pendapat madzhab ini, yang dipufuskan

oleh Jumhur. Al Mawardi mengutip kesepatakan ulama soal ini. Jadi,

mengenai keutamaari praktik ini terdapat beberapa wajh: Putama, yang

paling shahih, menyerahkan zakat kepada imam lebih utama secara

mutlak jika zakat tersebut harta zhahir, atau harta lahir jika imamnya

adil. Jika tidak demikian, menyerahkan zakat kepada imam yang adil

lebih afdhal. Kdua, mendistribusikan zakat sendiri lebih utama secara

mutlak.

Ketiga, menyerahkan zakat kepada imam secara mutlak.

keempat, menyerahkan zakat kepada imam yang adil lebih afdhal; dan

mendistribusikan sendiri lebih afdhal daripada menyerahkan zakat

kepada imam yang lalim. Kelima, harta zhahir lebih afdhal diserahkan

kepada imam; dan harta batin didistribusikan sendiri. Keenam, tidak

boleh menyerahkan zakat kepada imam yang lalim.

Masalah: Ar-Rafi'i mengernukakan riwayat dari Ashab:

Seandainya imam menagih zakat harta yang zhahir maka wajib zakat

wajib menyerahkannya, tanpa dipertentangan ulama, sebagai bentuk

ketaatan. Jika wajib zakat menolaknya, imam memerangi mereka,

meskipun dia memenuhi funtutan ini dengan cara mendishibusikan

sendiri, karena menolak perintah ini merupakan benfuk pententangan

terhadap imam.

Jika imam tidak menagih zakat dan petugas zakat tidak datang,

sementara kita berpendapat "zakat wajib diserahkan kepada imam"

maka pemilik zakat wajib menangguhkan pembayaran zakat selama

dihampkan hadimya petugas zakat. Jika kehadirannya tidak bisa
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diharapkan, wajib zakat mendistribusikan sendiri zakatnya. Asy-Syafi'i

menash pendapat ini.

Diantara Ashab kami berpendapat: Masalah ini merupakan

penjelasan lebih lanjut tentang bolehnya mendisitribusikan sendiri zakat.

Ada juga yang berpendapat: Membagi zakat sendiri diperbolehkan

menurut dua pendapat untuk .melindungi hak para mustahiq, dari

penundaan zakat. Ini pendapat yang shahih, yang dirajihkan oleh Asy-

Syirazi di akhir pasal setelah ulasan bab ini, dan Jumhur Ashab.

Selanjutrya, apabila wajib zakat mendistribusikan sendiri

zakatnya, dan petugas datang unfuk menagihnya, maka pemilik harta

dimenangkan bahwa dia telah mengeluarkan zakat dengan sumpahnya.

Sumpah ini dianjurkan. Menurut satu pendapat, diwajibkan.

Adapun harta yang batin, Al Mawardi menyatakan: Pemerintah

tidak benvenang terhadap zakat batin. Justru, pemilik hartalah yang

lebih berhak mendisitribusikannya. Jika mereka menyerahkan harta

zakat kepada pemerinlah karena patuh, imam boleh menerimanya.

Jika imam mengetahui bahwa seseorang tidak memenuhi zakat

sendiri, apakah imam boleh berkata "engkau boleh mendistribusikannya

sendiri atau engkau menyerahkannya kepadaku lalu aku distribusikan"?

Di sini terdapat dua'wajh yang berlaku dalam kasus nadzar dan kafarat.

Menurutku, pendapat yang paling shahih ialah, imam boleh menagih

zal<at. Bahkan, menurut pendapat yang shahih, imam wajib menagih

zakat dari wajib zakat seperti kewajiban membasmi kemungkaran.

Wallahu a'lam-

Masalah: Apabila petugas zakat menagih kelebihan atas

besaran zakat yang diwajibkan, pemilik harta tidak wajib menyemhkan

kelebihan tersebut kepadanya. Apakah wajib zakat boleh menolak

penyerahakn kadar zakat yang wajib kepada pefugas tersebut atau tidak
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karena keteldorannya? Karena takut menyalahi penguasa? Di sini

terdapat dua wajh yang masyhur. Pendapat yang paling shahih, yang

kedua. Masalah ini telah dipaparkan pada bagian pertama bab zakat

unta. Wallahu alam.

8. AslrSyirazi berkata: Imam wajib mengirim para
petugas unfuk menarik zal<at, karena Nabi S dan para
khalifah setelah beliau "mengirim para pefugas zal<at".

Alasanya, banyak diantara kita yang memiliki harta
berlimpah namun tidak mengetahui kewajibannya. Ada juga
mereka yang tahu tetapi bakhil. Karena ifu, imam wajib
menugaskan orang unfuk menarik zal<at, dan hanya pefugas
yang merdeka, terpercaya, dan adil saja yang boleh bertugas
sebagai penarik zakat, karena wewenang ini ada di bawah
koridor kekuasaan dan amanah. Sedangkan budak dan
orang fasik bukan bagian dari orang yang berhak berkuasa
dan amanah.

Petugas zakat juga harus seorang yang ahli fikih,
karena tanggujawab ini memerlukan pengetahuan tentang
harta apa yang boleh ditarik zakat, apa yang tidak boleh
ditarik, dan membufuhkan kemampuan ijtihad untuk
memecahkan segala permasalah seputar zakat dan
hukumnya-

Imam tidak boleh mengufus pefugas zakat kefurunan
Hasyim dan Muththalib. Diantara Ashab kami ada yang
berpendapat: Keturuna Hasyim dan Muththalib boleh
menjadi petugas zakat karena imbalan yang diterimanya itu
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sebagai kompensasi. Pendapat madzhab ini adalah yang

pertama, sesuai dengan riwayat bahwa Al Fadhal bin Al

Abbas rg meminta Nabi $ untuk mengangkat dirinya

sebagai petugas zal<at, namun beliau tidak mengabulkan

permitaannya.

Beliau justru berkata, .3e ry S u"l*t f e 
"Alu,t\ 1A\1 'Bukunkah pada bagian 1/5 fai dan ghanimah

'sudah 
mencukupi lralian dari 'kotoran' manusia (zakat)?"

Mengenai pefugas zakat dari kalangan mawali dari

bani Haslrim dan bani Muththalib terdapat dua waih'

Pertama, tidak diperbolehkan berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Abu Rafi'- Dia berkata,

'Rasulullah $ mengangkat seorang pria Bani Makhzum

sebagai pefugas zal<at, lalu berkata, 'Ikutilah aku maka

engkau akan benar.' Aku berkata, "Sehingga aku bertanya

kepada Rasulullah &. LaIu aku bertanya, beliau menjawab:

et:.,isli Jr,sti * Jif tSP 'dt 'c ,.F, dT 'ol. 'Sunsguh,

pemimpin suafu kaum bagian dati l<aum tersebut, dan kami

adalah Ahli Bait, Wng tidak halal makan harta sedelah'."

Kedua, mawali bani Hasyim dan Muththalib boleh

menjadi petugas zakat, karena zakat hanya diharamkan

kepada Bani Hasyim dan Bani Muthalib karena keluruhuran

nasab mereka. Kemuliaan nasab ini tidak ditemukan pada

mawali mereka. Dalam hal ini imam diberi opsi antara

mengangkat petugas dengan upah tertentu kemudian

imbalannya diambilkan dari zal<at; atau menugasinya YTJuk
menarik zakat tanpa syarat, kemudian memberi upah

standar dari hasil zakat.
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Penjelasan:

Hadits pertama tentang utusan Nabi $ berkualitas shahih dan

masyhur serta dikenal luas, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim

dari riwayat Abu Hurairah, bahwa Rasulullah $ mengutus Umar bin Al

Khaththab rS untuk menarik zakat.

Dalam Ash-shahihain bersumber dari sahal bin sa'd disebutkan

bahwa Rasulullah S mengangkat lbnu Al-Lutaibah sebagai petugas

zal<al. Hadits sejenis sangat banyak.

Adapun hadits Al Fadhal diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat

Abdul Muththalib hnu Rabi'ah bin Al Harits bin Abdul Muththalib, dia

berkata: "Aku sendiri dan Al Fadhal bin Abbas menemui Rasulullah $,
lalu meminta beliau unfuk mengangkat kami sebagai petugas zakat, agar

kami bisa menarik zakat dan memberoleh bagiannya seperti orang lain.

Beliau terdiam cukup lama, kemudian berkata: 'Sebenamya sedekah

tidak pantas unfuk kettnrga Muhammad. Sesungguhnya ia 'kotoran'

manusia'."

Masih bersumber dari riwayat Muslim disebutkan "Sesungguhnya

sedekah ini tidak lain adalah kotoran manusia. Sungguh, ia tidak halal

bagi Muhammad dan keluarga Muhammad." Dalam Shahilmya trdak

terdapat redaksi, " bukankah dalam seperlima (fai dan ghanimah) telah

mencukupi kalian dari kotonn manusia?'

Adapun hadits Abu Rafi' diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-

Tirmidzi. At-Tirmi&i berkata: Hadits ini hasan shahih. Pemyataan Asy-

Syrrazi "lmam hanyalah mengufus pefugas zakat yang merdeka, adil,

dan terpercaya", kata "terpercaya" sebenamya tidak perlu dicanfumkan

karena orang png bersikap adilsudah pasti terpercaya.

Kalimat "Diriwayatkan bahwa Al Fadhal" dinilai mungkar oleh

kalirnat "diriwayatkan" dengan redaksi yglg melemahkan (shighat
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tamridh) dalam hadits shahih. Ulasan masalah-masalah ini telah

diutarakan sebelumnya. Tujuan pengulangan ini adalah untuk

memperkuat hapalannya. Kalimat "memberikannya pekerlaan", al

'ammalah, artinya pekerjaan, sedangkan al ummalah, harta yang

dihasilkan dari suatu pekerjaan. Pengertian terakhir tidak dimaksud di

sini.

Penjelasan hukum:

Pertama, Ashab kami berkata: Imam wajib mengirim petugas

unfuk menarik sedekah, sebagaimana diutarakan Asy-Syirazi. As-sa'at

bentuk plural dari sa'in, artinya "petqgas". Para ulama sepakat, petugas

zakat disyaratkan harus seorang muslim, merdeka, adil, dan memahami

permasalahan zakat. Petugas zakat tidak disyaratkan paham di luar

masalah itu.

Ashab kami menyatakan: Demikian ini jika penyerahan

tanggungjawab penarikan zafiat kepada ptugas bersifat umum untuk

seluruh jenis sedekah. Adapun jika imam memberikan tugas khusus

untuk menarik zakat, syarat paham fikih tidak diperhitungkan. Al

Mawardi menyatakan dalam Al Ahkam As-Sulthaniph.' Terhadap

petugas khusus ini juga tidak disyaratkan harus Islam dan merdeka,

karena fugas ini bersifat ufuran bukan kekuasaan. Pendapat tentang

tidak adanya syarat Islam ini musykil. Pendapat pilihan menyaratkan

petugas harus beragama Islam.

Kedua, apakah petugas zakat boleh dari keturunan Hasyim

atau Muththalib? Terdapat dua pendapat yang masyhur, yang telah

dipaparkan dalilnya -oleh Asy-Syirazi. Pendapat yang paling shahih

menurut Asy-Syirazi, Al Baghawi, dan Jumhur Ashab, keturunan

Hasyim dan Muththalib tidak boleh menjadi petugas zal<at.

1
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Ashab kami dari kalangan Khurasan berkata: Dua pendapat ini

mendasarkan pada asumsi bahwa imbalan yang diterima petugas zakat

adalah upah atau sedekah. Di sini terdapat dua waih. Jika kita

mengatakan "imbalan tersebut sebagai upah", keturan Hasyim atau

Muththalib boleh menjadi petugas zakat. Jika tidak demikian, mereka

tidak boleh. Tugas mereka mirip dengan ijarah ditinlau dari segi upah

standar yang diterima; dan mirip dengan sedekah ditiniau ari segi tidak

disyaratkan adanya al<ad ijarah, tempo tertenfu, dan pekerjaan tertentu.

Al Baghawi dan ulama lainnya menyatakan: Kedua waih ini

berlaku jika pefugas termasuk pihak yang menerima fai- Mereka adalah

Al Murtaziqah yang mempunyai hak dari Diwan. Penyusun Asy-Syamit

dan Ashab berkata: Kedua waih terl<ait pefugas kefurunan Hasyim dan

Muththalib berlaku pada orang yang menuntut imbalan pekerjaannya

dari harta zakat. Adapun jika dia bekerja dengan suka rela tanpa

imbalan atau imam memberikan imbalannya dari Baiful Mal, maka

petugas zakat boleh dari keturunan Hasyim dan Muththalib. Ulama

sepakat soal ini.

Al Mawardi dalam Al Ahkam As=Sulthanignh menulis: Petugas

zakat boleh dari keturunan Haysim dan Muththalib jika mereka

menerima imbalan dari dana sosial.

Ketiga, apakah petugas zakat boleh dari kalangan mawali Bani

Hasyim dan Bani Muththalib? Di sini terdapat dua wajh yang telah

disebutkan oleh Asy-Syirazi berikut dalilnya. Pendapat yang paling

shahih, mereka tidak boleh menjadi petugas zakat. Kedua wajh

merupakan penjelasan lebih lanjut dari pemyataan kami "pefugas zakat

tidak boleh dari keturunan Hasyim dan Muththalib". Adapun jika kita

memperbolehkan petugas dari kalangan ini, maka para pemimpin

mereka tentu lebih berhak menduduki posisi tersebut.
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Ar-Rafi'i berkata: Diantara Ashab adanya meriwayatkan kedua

wajhini sebagai dua qaul.

Keempat, imam diberi opsi untuk mengirim petugas zakat

tanpa syarat dan begitu kembali ia diberi upah standar yang diambilkan

dari zakat; atau memperkerjakan petugas yang imbalan tertenfu yang

diambilkan dari zakat. fuhab sepakat kedua opsi ini diperbolehkan. Opsi
pertama didasarkan pada sejumlah hadits hahih terkait kasus ini, karena

kebutuhan menuntut kebilakan ini mengingat pekerjaan belum terukur.

Karena ifu, imbalan pefugas zakat diakhirkan unfuk mengukur lebih dulu

pencapaian yang diperoleh, kemudian ia diberi imbalan sesuai

pencapaiannya

Opsi kelua mengacu pada qiyas, hukum asal, dan tidak

diragukan lagi kebolehannya. Ashab kami berkata: Jika tugas penarikan

ini diberikan nama tertentu, ia bisa dinamakan ijarah, bisa juga jubtah.

Tidak bisa diberi nama lebih dari upah standar.

Jika pefugas zpkat menerima upah yang lebih besar dari upah
standar, maka di sini terdapat &n wajh yang diriwayatkan oleh jama'ah

ulama, di antaranln Ad-Darimi. Pertama, yang paling shahih, penamaan

tersebut batal dan pefugas berhak menerima upah standar dari hasil

zakat. Kdua, penamaan ini tidak batal, iushr kadar upah standar

diambilkan dari zakat, dan sisanya wajib diambil dari harta imam, karena
pemyataan dan kesungguhan imam ifu benar.[]

***

9. Asy-Syirazi berkata: Imam mengirim pefugas zakat
untuk selain z.al<at pertanian dan buah-buahan pada bulan
Muharram. Hal ini sesuai dengan keterangan
diriwayatkan dari Utsm"tr &, bahwa beliau berpidato

yang
pada
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bulan Muharram, "Ini bulan zakat kalian-" Di samping

Muharram juga awal tahun, karena itu mengirim petugas

zakat pada bulan ini lebih tePat.

Petugas zakat dianjurkan untuk mendatangi pemilik

hewan temak di sumber mata air, jika hewan temak ini

berada di sumber air, atau ke pemukiman iika hewan temak

tidak berada di sumber air. Anjuran ini sesuai dengan

riwayat dari Abdullah bin Amr bin Al Ash r& bahwa

Nabi g bersabda: W\f '+ \t eq 'r+ ';$ljit 'cl6;b 'i,3i
. sedekah kaum muslim diambil di tempat mata air mereka

atau di pemukiman."

Jika pemilik harta memberitahukan iumlah asetnya,

dan bisa dipercaya, ia bisa diterima. Jika dia menyerahkan

zakat, petugas menerima dan mendoakannya, sesuai dgngan

fi1m". er{.r & iY--r* JMct v
t '71>g '-7 z .t

A9).c ';tA4- ?,

7 "<, 
(iie "Ambiiah ,ui*t dari harta mereka, guna

membersihkan dan men5rucikan mereka, dan berdoalah

unfuk mereka. Sesungguhryla doamu ifu (menumbuhkan)

ketenteraman jiwa bagi mereka." (Qs- At-Taubah [9]: 103)

Petugas zakat dianiurkan untuk mengucapkan, "Ya

Allah, limpahkanlah keseiahteraan kepada keluarga fulan',

sesuai dengan keterangan yang diriwayatkan oleh Abdullah

bin Abu Aufa, dia berkata, *Bapakku menemui

Rasulullah $ untuk membayar zal<at malnya- Beliau

mensucapkan, iif A ), ;bk [iilr Ya Allah, Iimpahkanlah

kesejahteraan kepada keluarga Abu Aufa'- " Petugas boleh

memanjatkan doa apa pun.

Asy-Syafi'i 4b menuturkan: Aku suka pefugas zakat

untuk membaca, llc u'l:ru" ,()w u w) ;*bt 6$. iitt'!17

b

rrfj i;ut:.,,
14,

.)z
t)
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|'>r5.1 '5"*oga Attah membertmu pahala ata apa yang telah

engkau berikan, dan menjadikann5n penyruci unfukmu, serta
memberkahi apa yang tersisa padamu. "

Apabila pefugas zakat tidak mendoakan pemberi
zakat, itu boleh-boleh saja, sesuai dengan keterangan yang

diriwayatkan bahwa Nabi # berkata kepada Mu'adz: 'of'r4lpl
'g):F U 'rft fff n i"y $lb '# "Beritahu mereka
bahwa merel<a dikenai kewajiban zakat Wng diambil dari
orang-orang l<aW merela dan dibagikan kepada orang-
orang fakir. " Beliau fidak menyinggung soal doa.

Penjelasan:

Hadits Utsman baru saja disinggung di depan. Hadits Abdullah

bin Amr bin Al Ash diriwayatkan oleh Abu Daud, AI Baihaqi, dan

periwayat lainnya. Redal$i ini merupakan riwayat Al Baihaqi. Adapun

redaksi riwayat Abu Daud bdrbunyi "Jangan engkau menarik sedekah

mereka kecuali di pemukiman mereka."

Kalimat dalam riwayat kitab ini "di sumber air mereka atau di

pemukiman". Al Baihaqi menuturkan: Kemguan ini berasal dari Abu

Daud Ath-Thayalisi, salah seorang periwayat hadits ini. Al Baihaqi juga

meriwayntkan dari riwayat Aisyah dS dari Nabi .$S, beliau bersabda:

"Sdekah penduduk pdalatnan diambil di sumber air dan pemukiman".

Kata "atau" dalam riwayat kitab ini bisa jadi bukan berarti "ragu",

seperti dikakatan Al Baihaqi. Melainkan, unfuk "membagi", seperti

indikasi dalam hadits riwayat Aisyah. Artinya, jika hauan temaknya

menuju sumber air, rnalo petugas ?akat ke sana; jika tidak di

pemukiman mereka.
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Hadits Ibnu Abi Aufa diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Hadits Mu'adz juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari

riwayat lbnu Abbas dan riwayat Mu'adz. Kata afniyah merupakan

bentuk jamak dari fina', kumpulan tempat tinggal yang memanjang.

Firman Allah, U 6ii'i#'i"3 ilb{ UL "Ambittah

zakat dari harta mereka, guna membercihkan dan mengrucikan merekd'

yakni, zakat meny.rcikan mereka dari dosadosa. Qira'ah yang masyhur

adalah qira'ah yang dibacakan oleh fujuh qari (qira'ah sab'ah\ berbunyi

futhahhiruhum berkeAudukan sebagai keterangan, bukan jawab s5nrat.

Di luar qira'ah sab'ah ada juga yang membaca futhahirhum sebagai

jawab qmmt.

Ayat fuzakkihim, menurut satu pendapat berarti "membenahi

mereka". Ada yang mengartikan "mengangkat mereka dari derajat

orang munafik menuju derajat orang yang ikhlas. Ada juga yang

menafsirkan "harta mereka berkembang".

Ayat "washalli 'alaihim" artinya doakanlah mereka. Dalam

qira'ah sa'ah ada yang membaca anna shalattal,ra sakanun lahun,

sesungguhnya doamu menjadi penenang mereka, alias rahmat,

ketenangan, kanribawaan, dan ada yang menafsirkan keteguhan.

Nama Abu Aufa adalah Alqamah bin Khalid bin Al Harits. Nama

kunyah anaknya Abdullah bin Abu Muhammad. Menurut sumber lain:

Abu lbrahim, Abu Mu'awiyah Al Aslami, dan Abu Aufa dan putranya.

Kedua termasuk sahabat besar yang terkenal. Ibnu Aufa mengikuti

Baitur Ridhwan. Beliau adalah sahabat yang terakhir meninggal di

Kufah, pada tahun 86,87, atau 88 H. Semoga Allah meridhai beliau.

Kalimat ajarakallahu, kata ajar mempunyai dua versi: ajam dan

aajara, namun yang paling tepat ajara. Kata thahuuran artinya penyuci.

Pemyataan Asy-Syafi'i 'Ajmkallahu fima a'thaita wa ja'alahu laka
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thahumn, wa baraka laka fima abqaita"lebih baik dari pemyataan beliau

dalam At-Tanbih. Meletakkan kata wa baraka frma abqaitadi tengah dan

mengakhirkannya lebih tepat, agar dua doa pertama dari satu rangkaian
yang bertalian dengan barang yang diberikan, tidak dipisah oleh kalimat
yang lain. Wallahu a'lam.

Penjelasan hukum:

Pertama, Ashab kami menyatakan: Harta benda ada dua

macam: pertama, harta yang tidak bertalian dengan haul, yaitu hasil

pertaniirn dan perkebunan yang zakatnya 10 persen. Imam

memerintahkan petugas unfuk menarik zakat pertanian pada wakfunya.

Yakni, ketika bUi-bUian dan buah-buahan telah matang dan dipanen.

Kedua, harta yang terikat dengan haul, yaitu hewan temak dan lainnya.

Haul wajib zakat tenfu berbeda-beda.

Asy-Syafi'i dalam Al Mukhtashar dan Ashab menyatakan:

Pefugas sebaiknya menetap6n satu bulan khusus untuk mendatangi
wajib zakat. Asy-syafi'i dan Ashab menambahkan' Dian;urkan bulan
penarikan zakat tersebut ialah bulan Muharram, baik pada musim
kemarau maupun musim dingin, karena ia awal tahun syariat.

Mereka menyatakan: Pefugas zakat sebaiknya mendatangi wajib
zakat sebelum Muharram untuk mendoakan mereka di awal. penentuan

bulan yang kami singgung di sini hukumnya mustahab (anjuran). Kapan
pun petugas hendak keluar, ifu diperbolehkan. Demikian ini pendapat

madzhab ini, yang telah ditetapkan oleh Ashab. Di sini terdapat unjh
qndz yang diriwayatkan oleh fu-Rafi'i, bahwa penarikan pada bulan
Muharram ini wajib. Pendapat yang benar adalah grang pertama.

Kedua, petugas zat<at dianjurkan unfuk mendatangi her,van

temak di sumber air, jika ia berada di sana; jika tidak ada, dia
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mendatangi pemukiman. Jangan desak wajib zakat untuk segera

menggiring hewan temaknya ke pemukiman. Petugas juga tidak harus

membuntuti wajib zakat di tempat gembala.

Apabila pemilik harta mempunyai dua hewan temak yang

berada di dua sumber air, ia diperintah untuk mengumpulkannya di

salah satu tempat. Jika hewan temah ini tidak mendatani sumber air,

tetapi mereka cukup berada di padang rumput pada musim semi dan

tidak berkandang di pemukiman, bagi petugas zakat boleh menegaskan

pemiliknya unfuk membawa temak tersebut ke pernukiman. Al Mahamili

dan ulama menegaskan pendapat ini. Demikian ini pemahaman yang

ditangkap dari nash AsySyaf i. Namun, jika petugas keluar menuju

padang rumput itu lebih baik.

Ashab kami berkata: Apabila pemilik harta menginformasikan

jumlah asetnya, dan dia bisa dipercaya, pefugas boleh menerimanya

informasi itu dan mengambil tindakan yang sesuai, karena dia bisa

dipercaya. Jika petugas tidak mempercayai informasi pemilik, atau dia

tidak memberitahu asetnya, atau petugas percaya dengan informasinya

tetapi dia ingin lebih berhati-hati, dia boleh menghifung ulatg.

Lebih baik hewan temak dikumpulkan di sebuah kandang atau

sejenisnya, kemudian pintu kandang itu difufup dengab kayu melintang.

Temak digiring keluar melalui pintu itu safu per satu. Setiap ekor

kambing (misalnya) akan tersudut begitu sampai di tempat sempit,

pemilik atau wakilnya berdiri di sampingnya, sementara pefugas atau

wakilnya berdiri di sebelahnya. Baik pemilik maupun petugas zakat

membawa alat tulis untuk menandai kambing yang sudah dihitung atau

menandai punggung kambing atau caia lainnya. Cara ini lebih akurat.

Jika terjadi ketidaksamaan hasil hitungan, penghitungan bisa diulang

lagi.
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Ketiga, setelah pefugas selesai menarik zakat, dia dianjurkan

untuk mendoakan pemilik, sesuai ayat dan hadits di depan. Tidak ada

doa khusus, tetapi dianjurkan untuk membaca yang diriwayatkan oleh

Asy-Syirazi dari Asy-Syafi'i. Mendoakan wajib zakat hukumnya sunah,

tidak wajib. Demikian ini pendapat madzhab ini, yang ditegaskan oleh

Asy-Syirazi dan Ashab.

Penyusun Al Hawi menulis: Jika wajib zakat tidak minta

didoakan, hukumnya tidak wajib. Jika dia minta didoakan, dalam hal ini

terdapat dua wajh. Pertama, yang paling shahih, petugas dianjurkan,

tidak wajib. Kdua, petugas wajib mendoakan wajib zakat.

Al Hanathi dan Ar-Rafi'i meriwayatkan safu uajh bahwa petugas

wajib mendoakan pemilik secara mutlak, sesuai bunyr tekstual Al

Qur'an, As-Sunnah, dan pemyataan Asy-Syafi'i dalam Mukhtashar Al
Muani. Wali juga harus mendoakan wajib zakat setelah menarik

zakatnya.

Ulama yang berpendapat di atas menanggapi hadits Mu'adz

(yang tidak menyebutkan doa untuk wajib zakat) bahwa Muadz telah

mengetahui kewajiban doa tersebut. Beliau seomng yang hapal Al

Qur'an dan ayat tentang itu sangat lugas sehingga tidak perlu dijelaskan

lagi. Seperti tidak adanya penjelasan nisab zakat dalam hadits ini, karena

ini sudah maklum. Wajh ini diriwayatkan oleh Ashab kami dari Daud

dan Ahli Zhahir. Mereka sependapat dengan kami bahwa jika pemilik

memberikan zakat kepada orang-orang fakir, mereka tidak wajib

mendoakannSn. Karena ifu, fuhab menafsirkan ayat, hadits, dan

pemyataan Asy-$nfi'i pada anjuran, diqiyaskan dengan zakat yang

diberikan kepada orang fakir.

Adapun jika wajib zakat mernberikan zakatrya kepada beberapa

golongan mustahiq, bulon kepada petugas, menurut madzhab ini yang

shahih dan telah ditetapkan oleh Jumhur, bahwa mereka dianjurkan
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untuk mendoakannya, seperti anjuran bagi petugas zakat. Penyusun L1

Bayan meriwayatkan dari Syaikh Abu Hami bahwa mereka tidak

dianjurkan berdoa. Itu tidak mengapa.

Mengenai sifat doa penerima zakat telah kami jelaskan. Asy-

Syirazi menyatakan: penerima zakat dianjurkan untuk membaca doa,

9yi ,T ob ,k i4JJt "Ya Allah, beril<antah kesejahteman kepada

keluarga fulan'. Penyusun Al Ba5an berpendapat senada dengan

pendapat ini.

_ ,P"ty,rrun Al Hawiberkata: Jika penerima zakat berdoa, [ijitr
W ,k " Ya Allah, bqitah kaejahteman kepada mereka" itu tidak

masalah. Pendapat yang mereka kernukakan ini bertentangan dengan

madzhab ini dan tidak sesuai dengan pendapat yang telah ditetapkan

oleh mayoritas ulama.

Mayoritas ulama memakruhkan shalwat kepada setain para nabi

di awal mula dalam kondisi ini. Ia hanya boleh dihaturkan sebagai

kelanjutan, milsanya: Sernqa Nlah melimpahkan shalaqmt atas Nabi,

keluarga, dan istri beliau, dan sebagainya.

Al Mutawalli menyatakan: Tidak boleh membaca shalawat pada

selain para nabi di awal mula. Konsekuensi dari pemyataan ini adalah

hukum haram. Pendapat yang masyhur memakruhkannya. Menurut

pendapat lain, bertentangan dengan yang lebih utama (khilaful aulal,

tidak bisa dikatagorikan makruh. Walhasil, terkait shalawat ini terdapat

empat wajh. Pertana, yang paling shahih, makruh. Kedua, haram.

Ketiga, bertentangan dengan yang lebih utama. Dan, keempat,

dianjurkan saat menarik zakat.

. Ar-Rafi'i telah mengompromikan pendapat Imam Al Haramain

dan seluruh Ashab dalam kasus ini, dan meringkasnya sebagai berikut:

Para imam menyatakan: Tidak boleh mendoakan "Ya Allah, semoga
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shalawat dilimpahkan atas fulan" meskipun disebutkan dalam hadits,

karena shalawat oleh para salaf secara khusus ditujukan kepada para

nabi, seperti ucapan "Azza wa Jalla" hanya khusus bagi Allah @.

Karena itu, tidak boleh dikatakan "Muhammad Azza wa ialla" meskipun

beliau sosok yang agung dan mulia. Juga tidak boleh diucapakan "Abu

Bakar atau Ali Shallallahu 'alaihima wa sallam" meskipun artinya benar.

Mereka menufurkan: Nabi $ mengucapkan doa shalawat

tersebut karena beliau lah penggagasnya. Beliau boleh saja

mengucapkan hal itu kepada orang yang dikehendaki, berbeda dengan

kita.

Apakah kemakruhan shalawat ini bersifat makruh tanzih atau

hanya sekadar kurang etis? Dalam hal ini terdapat dua waih. Pendapat

yang shahih, lebih masyhur ia dimakruhkan. Pendapat ini ditetapkan

oleh Qadhi Husain dan Al Ghazali dalam Al Wasith.

Imam Al Haramain menguatkan pendapat di atas, bahwa

hukum makruh ditetap berdasarkan larangan yang dimaksud. Larangan

yang maksud ini terdapat pada tindakan menyerupai ahli bid'ah.

Bahkan, kebiasaan mendoakan dengan shalawat ini menjadi syiar

mereka. Bunyr tekstual pemyataan Ash-Shaidalani dan Al Ghazali dalam

Al Wajizmengindikasikan hukum khikful aula.

Penyusun Al lddah menegaskan tidak adanya kemakruhan.

Beliau menyatakan: Shalawat di sini bermakna "doa" unfuk setiap

orang. Adapun shalawat dengan arti "pengagungan" hanya

diperuntukkan bagi para nabi. Ulama sepakat untuk memperbolehkan

shalawat bagi selain para nabi yang disebutkan di belakang. Misalnya,

yfrb y$fs yit\t tt:':?: # )i sv,t # jb'k "r.$t "uu

Allah, semoga shalawat dilimpahkan kepada Muhammad, keluarga

Muhammad, para isti beliau, kefurunan beliau, pam pengikut dan
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sahabat beliau. " Sebab, ulama salaf mengamalkan shalawat ini dan

memerintah kita untuk membacanya dalam tasyahud.

Syaikh Abu Hamid menyatakan: "Salam" bermakna "shalawat",

karena Allah menyertakan kedua kata ini dan tidak menyebutkannya

secara terpisah untuk orang yang telah tiada, selain para nabi. Tidak

mengapa menggunakan kata "salam" unfuk menyapa omng mukmin

yang masih hdiup dan yang telah meninggal, misalnya "semoga

keselamatan atas kalian". Beliau mengatakan, "[ni tidak mengapa."

Bukan hanya bagus tetapi tepat sekali ia disunahkan unfuk mendoakan

orang masih hidup maupun telah meninggal.

Redaksi ini tidak digunakan dalam redaksi sunah. Seolah Abu
Hami tidak melarang penggunaan redaksi "salam" untuk menyapa kaum

mukmin, berbeda dengan orang yang tidak ada. Adapun anjuran salam

saat menyapa, telah kita maklumi bersama. Wallahu a'lam.

Masalah: Dianjurkan untuk membaca taradhdhi (radhiyallahu,

semoga Allah meridhar) dan tarahhum lrahimahullah, semoga Allah
merahmati) kepada para sahabat dan tabi'in, serta generasi setelah

mereka dari kalangan ulama, ahli ibadah, dan seluruh orang yang baik.

Redaksinya seperti radhigllahu 'ahu, mhmatullahu blaih,

rahimahullahu, dan sebagainya.

Adapun pemyataan sebagian ulama bahwa kalimat radhiyallahu
'ahu khusus bagi pra sahabat, sementara untuk selain mereka

menggunakan kalimat rahimahullahu saja, tidaklah demikian, dan tidak

disepakati. Justru, pendapat shahih yang dikemukakan oleh Jumhur

adalah dianjurkan. Dalilnya terlalu banyak untuk disebutkan. Jika yang

disebutkan seorang sahabat purta sahabat, seperti Umar bin Al
Khaththa dan Abdullah bin Umar, penyebutan doanya cukup dengan

"lbnu Umar radhigllahu 'anhuma", demikian halnya Ibnu Abbas, hnu
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Az-Zubair,lbnu Ja'far, Usamah bin Zaid, dan semisalnya yang namanya

mencakup nama ayahnya.[]

. 10. Asy-Syirazi berkata: Apabila wajib zal<at menolak
membayar zakat atau berkhianat, pefugas berhak menyita
zakat yang wajib dan menakzimya. Asy-Syafi'i menyatakan
dalam qaul qadim: Zal<at dan setelah asetnya disita.
Kehujahan dua qaul ini telah disinggung pada permulaan
Kitab Zal<at-

Jika pefugas zal<at sampai ke daerah wajib zakat
sebelum waktu wajib, dan dia bermaksud meminjamnya, dia
menjalankan rencana ini. Jika pemilik harta tidak
meminjaminya, petugas tidak boleh memaksanya, karena
kewajiban, zakatnya belum tiba. Jadi, dia tidak boleh
menekan wajib z.al<at urrtik membayamya.

Jika petugas bermaksud mewakilkan pengambilan
zakat ifu kepada orang lain ketika haulnya telah masuk, dia
boleh menjalankan rencana ini.

Jika pefugas ingin meninggalkan wajib zakat tersebut
dan kembali mendatanginya pada zakat berikutnya, dia pun
boleh melakukan ini.

Jika pemilik harta berkata: 'Haul barang zakat ini
belum masuk.' maka ucapan yang dimenangkan adalah
pemyiataan pemilik harta. Jika pefugas ingin
men!rumpahnya, dia boleh menyumpah pemilik demi kehati-
hatian. Jtka pemilik berkata: "Aku telah menjual asetku dan
membelinya kembali, namun belum masuk haul." Atau
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berkata, "Aku sudah mengeluarkan zakatnya", dan kita
berpendapat "pemilik boleh mendistribusikan sendiri
zakatnya", maka di sini terdapat dua wajh. Pertama, pemilik
harta wajib disumpah, karena dia telah mengklaim sesuatu

yang bertentangan dengan sesuafu yang zhahir. Jika dia

menolak bersumpah, petugas menyita zakatnya.

Kedua, pemilik dianjurkan untuk bersumpah, tidak
wajib, karena zal<at ditetapkan dengan lemah{embut.
Seandainln kita mewajibkan si pemilik untuk bersumpah,
berarti kita telah keluar dari koridor lemah-lembut-

Pefugas zal<at dikirim untk menarik z.al<at buah-

buahan dan pertanian pada waktu yang bertepatan dengan
masa panen. Petugas zalat dikirim bersama orang yang bisa

menaksir buah-buahan.

Apabila petugas zakat sampai ke tempat waiib zal<at

sebelum masa p.rnen, dan mengambil kebijakan untuk
menalsir buah-buah.rnnya, kemudian pemilik harta

menjaminkan zakatnya, pefugas boleh menjalankan rencana

ini.

Jika begitu sampai di tempat wajib zal<at,waktu wajib
penyerahan zakat telah datang dan si pemilik telah

menyerahkannya, maka petugas menerima harta itu dan

mendoakannya. Jika imam memberikan izin kepada petugas

zal<at unfuk mendishibusikan zakat, pefugas boleh langsung

mendistribusikan zakat. Jika imam tidak mengizinkan,

pefugas hanrs membawa zal<at itu kepada imam-
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Penjelasan:

Pertama, ketika seseorang telah dikenai kewajiban zakat lalu

menolak atau menyembunyikannya, dan bertindak khianat, imam atau

'petugas menyita zakat yang wajib darinya. Qaul iadid yang shahih

menyebutkan petugas tidak boleh mengambil setengah aset wajib zakat.

Asy-Syafi berlata dalam qaul qadim, petugas boleh mengambil

separuh asekrya. Penjelasan kedua qaul iru telah dipaparkan berikut

dalilnya dan penjabaran lebih lanjutnya pada awal kitab zakat.

Asy-Syafi'i menuturkan dalam Al Mukhatashar pada akhir bab

sedekah kambing yang digembala: Jika wajib zakat menyembunyikan

zakatnya, dia dikenai takzir, jika imam adil, kecuali jika dia mengklaim

tidak tahu. Wajib zakat tidak ditakzir jika imam tidak adil. Demikian ini

nash Asy-Syafi'i.

Ashab kami menyatakan: Apabila wajib zakat menyembunyrkan

aset atau setengah asetnya dari petugas zakat atau dari imam, kemudian

asetnya berhasil dipantau, p6tugas nienyita kewajiban zakatrya. Jika

petugas zakat atau imam bertindak lalim terhadap kelebihan zakat

(misalnya, dia menarik zakat yang melebihi ketenfuan semestinya, atau

tidak mendistribusikan kepada pihak yang tidak berhak), wajib zakat

tidak ditakzir, karena penyembunyian aset yang dilakukanya bisa

dimaklumi.

Jika imam adil maka bilamana pemilik tidak mengklaim alasan

penyembunyian asettya, imam 'mentakjiznya, karena dia telah

bermaksiat dan berdosa dengan tindakan tersebut. Bila pemilik

mengklaim safu alasan, misalnya pengakuan "aku tidak mengetahui

pengharaman penyembunyian zakat" atau berkata "aku kira

mendistibusikan sendiri lebih afdhal" dan pemyataan sejenisnSn; jika

tindakan ini dilakukan tanpa dasar ilmu, karena dia seorang mualaf,
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kurang bergaul dengan para ulama, atau kondisi sejenisnya, maka dia

tidak dikenai takzir.

As-Sarkhasi menyatakan: Jika pemilik harta diduga melakukan

kebohongan, imam boleh menyumpahnya; bila ia termasuk orang yang

berilmu karena sering belajar pada para ulama dan sejenisnya,

pemyataan tidak bisa diterima dan dikenai takzir. Orang yang menolak
pembayaran zakat ditakzir dengan upaya apapun, kecuali dia baru
masuk Islam sehingga tidak mengetahui kewajiban zakat dan

sebagainya

Kedua, Apabila petugas zakat telah menemui pernilik harta, di
sini terdapat beberapa tinjauan. Jika haul pemilik harta telah sempuma,

zakatnya ditarik dan didoakan, seperti keterangan di depan. jika haul

seluruh aset atau sebagian asetnya belum sempuma, petugas meminta

dia untuk menyegerakan zakat. Pemilik dianjutkan untuk mernenuhi dan

menyegerakan zakatnya. Jika pemilik menyegerakan zakat dengan

ridha, petugas menerima dan mendoakannya. Jika pemilik menolak,
petugas tidak boleh memaksanya, sebagaimana telah dikemukakan oleh
Asy-Syirazi

Selanjukrya, jika pefugas melihat adanya kemaslahatan untuk
mewakilkan penarikan zakat kepada pihak lain saat haulnya telah genap

dan mendishibusikan kepada yang .berhak, dia boleh menjalankan

rencana ini.

Jika petugas hendak menangguhkan penarikan zakat tersebut

dan mengambilnya nanti pada tahun depan, dia boleh menjalankan ini.

Petugas zakat mencatat besaran zakat wajib zakat ini agar tidak lupa

atau mungkin dia meninggal, sehingga petugas zakat berikutnya tidak

mengetahui zakat tersebut.
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Para ulama meriwayatkan bahwa Umar bin Al
Khaththab rgft, menangguhka., zakat pada tahun paceklik, yaitu tahun
terjadi kelaparan.

Jika petugas bermaksud kembali lagi pada saat haulnya terah

masuk untuk menarik zakatnya, dia boleh melakukannya.

Apabila petugas zakat mempercayai wajib zakat, pefugas

mer,vajibkan dia unfuk mendistribusikan sendiri zakatnla, karena pemilik
harta boleh mendistribusikan zakatnya sendiri tanpa izin petugas. Meski
demikian, distribusi sendiri dengan izin pefugas ifu lebih utama.

Ketiga, apabila terjadi sengketa antara pefugas zakat dan
pemilik harta: Ashab kami berkata, "Jika pernyataan pemilik harta tidak
menyalahi bukti yang ada. Msalnya, dia berkata, "Haul asetnya belum
masuk" atau berkata "Anak temak ini baru saja aku beli", sedang
pefugas berkata, "Justru; ia beranak setelah mencapai nisab" atau "ia
beranak setelah masuk haul". Pefugas zakat melontarkan pemyataan itu
sebelum statemen pgmilik. Atau, petugas berkata "HerJy'an temakmu
telah men@pai nisab kemudian beranak pula.' pemilik membantah
"Jusfuu, nisab tersebut genap dengan kelahiran temak yang baru.',
Maka, dalam seluruh kasus sengketa ini dan sernisalnya yang tidak
bertentangan dengan fakta, pernyataan pemilik lah yang dimenangkan.
Jika petugas ingin men5rumpahnya, lalukanlah, karena sumpah dalam
kasr.rs ini dianjurkan.

Apabila pernilik harta enggan bersumpah, pefugas zakat tidak
boleh mernaksanlra, dan ulama sepakat dia tidak dikenai zal<at. sebab,
menurut hukum asal pemilik terbetas dari tanggungan, dan bukti tidak
konhadiksi dengan hukum asal.

Jika pem3ntaan pernilik harta kontradiksi dengan fakta yang
ada, misalnga dia berkata "Aku telah menjualnya dan membelinya
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kembali pada pertengahan haul, dan belum genap haul yang baru" atau

"Aku telah mendistribusikan zakat sendiri" dan pernyataan semisalnya,

maka pemyataan yang dimenangkan adalah pemilik disertai sumpahnya.

Ulama sepakat soal ini.

Apakah sumpah dalam kasus ini dianjurkan atau wajib? Di sini

terdapat dua wajh yang masyhur, sebagaimana telah difufurkan oleh

Asy-syirazi berikut dalilnya. Pendapat yang paling shahih, dianjurkan. Al

Mahamili mertshahill<an pendapat ini dalam dua kitabnya dan ulama

yang lain. sejumlah ulama di antaranya Al Mahamili telah menetapkan

ini dalam Al Muqni'.

Jika kita berkata "sumpah ini dianjurkan" lalu pemilik harta

menolak bersumpah, petugas zakat tidak boleh memaksannya, dan ia

tidak dikenai zakat. Jika kita katakan "wajib bersumpah", lalu pemilik

menolaknya, pefugas langsung menyita zakatnya.

Ashab kami menuturkan: Penarikan zakat tidak dilakukan sebab

penolakan sumpah melainkan karena kenuajiban di depan dan penyebab

berikutrya. Artinya, penyebab kewajiban zakat ini telah sah, sedang dia

mengklaim gugumya zakat tanpa memperkukuh dengan sumpah atau

bukti lainnya. Hukum asal menyebutkan tidak adanya penggugur

ka,vajiban. Jadi, pemilik tetap wajib berzakat. Demikian ini pendapat

masyhur, yang telah ditetapkan oleh Ashab selain Abu Al Abbas bin Al

Qash. Dia berkata: Masalah ini menetapkan zakat dengan penolakan

sumpah menurut waih ini.

Ashab kami menyatakan: Pendapat ini keliru. Qadhi Abu Ath-

Tharryib dan Ashab berkata: contoh yang mirip dengan kasus ini yaitu

li'an. Seorang istri ketika meli'an, maka istrinya pasti terkena had zina.

Jika si istri balik meli'an, had tersebut gugur. Jika istri menolak

bersumpah li'an, dia harus dikenai had, bukan karena penolakannya

melainkan karena li'an suaminya. Sumpah li'an seorang istri
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menggugurkan konsekuesi akibat li'an suami. Jika si istri tidak balik

meli'an, kewajiban tersebut tetap ada. Demikian pula dalam masalah

zal<at. Wallahu a'lam.

Seandainya pemilik harta berkata "Harta yang berada di

tanganku ini titipan", sedang pefugas berkata "Tidak, ifu milikmu",

dalam sengketa ini terdapat dua unjh dalam l<tab Aqt-SSnmil dan

lainnya. Pertama, klaim pemilik tidak bertentangan dengan fakta. Maka,

yang dimenangkan adalah pemyataan pemilik disertai sumpah yang

dianjurkan secara tegas. Sebab, barang yang berada di tangan seseorang

bisa jadi milik orang lain. Kdqa, yang paling shahih, klaim pemilik

bertentangan dengan fakta. Penyusun Asy-SSnmil menshahilkan

pendapat ini, juga ditetapkan oleh Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Taliq
nya, Al Bandaniji dan Al Mahamili dalam dua kitabnya dan ulama

lainnya. Wallahu a'hm.

Keempat, petugas zakat dianjurkan unfuk keluar guna menarik

zakat buah-buahan dan pe(pnian bertepatan dengan musim panen.

Penjelasan masalah ihi baru saja dijelaskan. Dianjurkan pefugas zakat

mengikut sertakan juru taksir yang bertugas menaksir buah-buahan, bila

itu diperlukan. Sebaiknya juru taksir berjumlah dua orang lelaki

merdeka, untuk keluar dari perbedaan pendapat di depan. Wallahu

a'lam-

Perlu diketahui, redaksi AsySyirazi berkonsekuensi keyakinan

bolehnya mengalihkan zakat kepada imam dan pefugas. Perbedaan

pendapat png masyhur dalam pemindahan zakat hanya terdapat dalam

pemindahan pemilik harta secara khusus. Inilah pendapat yang lebih

shahih. Ar-Rafi'i berkata: Pemyataan Ashab terkadang berkonsekuensi

terhadap pemberlakuan berbedaan pendapat pada imam dan pefugas

zakat; dan terkadang bolehnya pemindahan zakat kepada imam dan

pefugas berkonsekuensi pemilahan sekehendaknya. Ini yang lebih kuat.

Al Mqjmu'SyarahAl Muhadzdzab ll 647



Pendapat yang diralihkan oleh Ar-Rafi'i ini merupakan pendapat rajih

sesuai tuntutan sejumlah hadits. Wallahu aIam.

Masalah: Ashab kami berkata: Baik imam maupun petugas

zakat tidak boleh menjual sedikit pun harta zakat dalam kondisi tidak

darurat. Mereka wajib menyalurkan seluruh barang zakat kepada para

mustahiq, karena pihak penerima zakat adalah ahlu ntsd (dapat

mengelola harta) yang punya perwalian. Jadi, tidak boleh menjual harta

zakat tanpa seizin mereka.

Dalam kondisi darurat, misalnya sebagian hetwan temak telah

diwaqafkan, dikhawatirkan mati, berada di jalan yang berbahaya,

membufuhkan unfuk mengembalikan pengganti, membufuhkan biaya

transportasi, atau sebagian kambing telah diterima, atau masalah

semisalnya, maka imam atau pefugas zakat boleh menjual barang zal<at.

Masalah ini sudah disinggung pada akhir bab zakat kambing, bahwa

boleh membayarkan nilai barang pada kondisi tertenfu saat darurat.

Ashab kami menyatakan: Apabila pernilik wajib mengeluarkan

zakat seekor unta, sapi, atau kambing, maka pemilik tidak boleh

menjualnya dan membagikan uangnya kepada para mustahiq. Ulama

sepakat soal ini. Justru, wajib zakat harus mengumpulkan seluruh

mustahiq lalu zakat itu diberikan kepada mereka. Demikian hukum

imam menurut Jumhur.

Al Baghawi tidak sependapat dengan mereka, dia berkata: Jika

imam berpendapat demikian, dia boleh menjalankannya; dan jika

berpendapat unfuk menjualnya dan membagikan uangnya, dia juga

boleh melaksanakannya. Pendapat madzhab ini adalah pendapat

pertama.

Ashab kami berkata: Jika imam menjual barang zakat dalam

kondisi yang tidak diperbolehkan maka jual-belinya batal. Imam
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mengembalikan barang yang drjual; jika rusak, dia wajib menggantinya.

Wallahu a'lam.

Masalah: Ashab kami menyatakan: Jika terdapat hauuan temak
yang mati di tangan petugas zakat atau pemilik -akibat keteledorannya,
misalnya kurang hati-hati menjaganya atau dia telah memberitahukan

kepada para mustahiq serta memungkinkan unfuk membaginya, Iffi dia

menundanya tanpa alasan yang jelas- maka dia wajib **gg.lhhyu,
karena dia melakukan ifu secara sengaja. Jika imam tidak berlaku
teledor, dia tidak menggantinya, seperti halnya wakil, dan pengdola
harta anak yatim: jika ada kerusakan harta yang berada padanya bukan
akibat keteldomnnya, dia tidak wajib mengganti. Wallahu alam.

Dalam Fataow Al Qaffal disebutkan, apabila imam belum
mendisfuibusikan zakat setelah memungkinkan dan tidak terdapat udzur
hingga rusak, dia wajib menggantinya, seperti keterangan di depan. Al
Qaffal menyatakan: wakil imam boleh mendistibusikan zakat,
seandainya dia mengundurkan pembagian zakat hingga harta zakat ini
rusak, dia tidak wajib menggantinya. Betiau menjelaskan alasannya,

karena wakil udak wajib mendistuibr.rsikan zakat, berbeda halnya dengan

imam.

Masalah: Ashab lGmi berkata: Apabila petugas zakat

mengumpulkan zakat kerrudian ia rusak di tangannla bukan akibat
kaeledorannya sebelum sampai pada imam, dia berhak menerima

imbalannln dari Baiful Mal, karena dia pegawai. Di antara ulama yang

menegaskan pendapat ini adalah pen!rusun As5rS5anil dan At kpn.
Penyusun Al hsanmengufip dari penytrsun Al Furu'. I
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11. AslrSyirazi berkata: Petugas zakat dianiurkan
unfuk menandai hewan temak yang sudah diambilnya
sebagai zakat. Hal ini sesuai dengan keterangan yang
diriwayatkan oleh Anas g, dia berkata:
"Rasulullah $ menandai unta sedekah." Penandaan ini
berfungsi untuk mernbedakan dengan heunn non-zakat, Jika
ia kabur, dikembalikan ke tempat semula. Petugas zalot
dianiurkan unfuk menandai tyang diambil dalam zakatnyplsT
unta dan sapi pada bagian paha atasnyra, karena itu tempat
fulang rusuk. Usahakan penandaan ini meminimalkan rasa
sakit, carirnlra dengan menipisi bulu di sekitar tempat yang
akan ditandai sehingga kulitnya tampak jelas.

Kambing ditandai pada telinganya. Selain itu, pada
zakat herpan ternak dianiurkan untuk difulisi n?rrltatn, pada
hewan temak ri4rah difulis 'iizyah" atau 'shigharo, karena
ini untuk memudahkan identifikasi.

PenJelasan:

Hadits Anas di atas diriwaSatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Redaksin5ra berbunyi, Anas berkata: "Aku menemui Nabi $ sambil

menggendong Abdullah bin Abu Thalhah, agar beliau mentahniknya.

Aku mengulurtan Abdullah kepada beliau, sernentara beliau sdang
memqtrang besi penanda unfuk menandai unta sedekah." Dalam riwayat

lain, "menandai kambing".

37 Kami selalu nrengingatkan bahwa redaksi png berada dalam tanda
kurung, baik diberi catatan dalam footnote maupun fidak, fidak dimtnt dalam
naskah syirrhn@f $hal
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Penjelasan hukum:

Pertama, Asy-Syafi'i dan Ashab berkata: Dianjurkan untuk

menandai heu.ran temak yang ditujukan untuk zakat dan jiasah. Menurut

kami, anjuran ini telah disepakati ulama. pen! rsun Asy-Sgmil dan

lainnya mengutip bahwa penandaan tersebut merupakan hasil ijma

sahabat. mr

Al Abdari berkatat Praktik ini dikemukakan oleh rnayoritas:ahli

fikih. Abu Hanifah meqptakan: Penandaan ternak dimakruhkan karena

ia tertnasuk penyilsaan lal matsulahl. Padahal, Rasulullah $ melarang

matsulah, karena termasuk benfuk penyiksaan terhadap binatang, Hal

ini dilarang.

Ashab kami berhujjah dengan hadits Anas tersebut dan sejumlah

atsar dari Umar bin Al Khaththab serta shabahat lainnya. Penandaan

diperlukan unfuk membedakan antara unta sedekah, unta jizyah, dan

unta lainnya. Hewan-herruan ini kadang melarikan diri, penemunya akan

mengenali hewan ini dari tanda tersebut lalu mengembalikan ke tempat

sernestinya-

Omng yang mengeluarkan heuran tersebut sebagai'zakat makruh

menjualnya. Ia ditandai agar t[dak dijual. Di antara ulama yang

meirgemukakan penafsiran ini ialah Imam Asy-Syafi'i. Pendapat ini

disanggah, bahwa meskipun herr,ran bertanda ini diketahui sebagai

he',r,an sedekah, tetapi tidak diketahui ia sedekah siapa. Pefugas hanya

dimakruhkan menjual sedekah dirinya, bukan sedekah orang lain.

Ashab meftmggapi sanggahan ini, bahwa jika ha,rnn tersebut

diketahui sebagai sedekdh-, oqng akan berhati-hati dan'menghindari

penjualannya. Her,rran bertanda ini kadang dik€tahui sebagai se#<ah

seseorang dilihat dari ciri-ciri tertentu png dipunyai her,rnn ini. .Dan,

rnasih banyak kenraslahatan lain pada.penandaan ini.
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Sementara ifu, argumen Abu Hanifah bahwa penandaan he'.van

zakat ini termasuk penyiksaan itu berlaku umum, sedang hadits dan

atsar di depan bersifat khusus terkait anjuran penandaan. Karena itu,

keumumaman ini ditakhsis dengan dalil tersebut, dan waiib

memprioritaskan yang khusus. Wallahu a'lam.

Kedua, Ashab kami dan ahli bahasa menSntakan i Lvasm,bekas

sengatan besi parns, seperti dalam frar,e ba'ir mazrsum (unta yang

ditandai) dan kalimat umamahu wasfim wasrnabn (menandainya

dengan sungguh-sungguh). N maisum asysSa'i, sesuatu 5nng ditandai,

benfuk pluralnya ma5nasim dan mavwsim. Berrfuk aslin5ra

artinp "tanda". Dari kata ini terbenfuk kata musim al haii (waktu

pertanda berkumpulnya orang-orang unfuk berhaji), fulan mausum bil

khair um alaihi simatul khair {fulan berhias kebaikan, punya tanda

kebaikan).

Ashab kami berkata: Penandaan unta dan sapi dianjurkan pada

bagian pangkal paha, sedangkan kambing pada telinganya, sebagaimana

telah dipaparkan leh Asy-Syirazi. Jika petugas menandai pada bagian

tubuh yang lain, itu diperbolehkan selain uniah. Ashab kami dan para

ulama lainnya sepakat melarang penandaan pada wajah binatang,

sejalan dengan hadits Ibnu ' Abbas r$, dia berkata:

"Rasulullah $ melihat keledai yang wajahnya ditandai. Beliau

mengingkari hal itu." Hadits riwayat Muslim.

Diriwayatkan dari Jabir 16, dia berkata: "Rasulullah $ melarang

memukul unjah dan memberi tanda di muka." Hadits riwayat Muslim.

Masih diriwayatkan dari Jabir & bahwa Nabi $ ler,vat di depan

keledai yang mukan5n ditandai. Beliau berkata, 
"&: 

g$, Xtt tS
"semoga Allah melaknat onng Sang menandairyn." Hadits riwayat

Mr:slim.
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Redaksi Ashab kami dalam mengungkapkan larangan menandai

rnuka binatang cukup beragam. Al Baghawi berkata: Penandaan

binatang 6dak diperbolehkan. Penyusun Al lddah berkata: Penandaan di

u/aiah dilarang, menurut kesepatakan r.dama. Ia ternrasuk tindakan

iatdlilnh. Ar-Rafi'i trerlota: penandaan dirnalmhlon. Pendapat yang

terpilih adalah traftrm, sebagaimana disirqnlir oleh Al Baghawi. ffiram
nsupakan konsekuensi dari laknat; dm laknat ini tertuarg dalarn hadits

di depan. Walahu a'lam.

I@iga, petugas sebaikrya mernbedakan antara tanda hev.ran

zakat dan rizJ,ah. Asy-$nfi'i dan Ashab mengatakan: Pada heuan temak

hasil jizyah dianjurkan untuk menandainya dengan fulisan ",IIZYAh{.

atau "SHIG[{AR". Adapun hev,ran temak hasil zakat, menurut Asy-

Syafi'i dan Ashab, dian;urkan untuk ditandai dengan tulisan

"SEDEKAH", "ZAKA'I"', atau "UNTUK AII.AH".

Asy-Syafi'i telah menetapkan dalam Mul<htashar Al Muani
bahwa heuran ternak hasilzalgt ditulis "UNTUK ALIAH". Pendapat ini

dipertegas oleh Ashab, di antaranya Asy-Syirazi, hnu Kujj, Ad-Darimi,

dan Qadhi Abu Ath-Thayyib dalam Al Mujanmd, AI Mahamili, penyusun

Asy-S5amil, Al Ghazali, Al Baghawi, penlusun Al lddah, dan seiumlah

ulama lainqp.

Penyrsun As5rSyrunil mengatakan: Ditandai dengan tulisan

"SEDEI(AFI" atau 'ZAKA'I"'. Dia menambahlon jika ditandai dengan

hrlisan 'UMUK AI I AH" ini l€bih berkah dan lebih utama. Ar-Rafi'i

berkata: '"Aqrsyafi'i menetapkan bahwa her,van zakat itu ditandai

dengan tulisan "UNTUK:,AII3FI". Sebagian ulama dari kalangan

mutaqaddimin dalam Stnnh Al Waiiz dan q/anh Al fukt$shar
menyanglal pendapat ini, karena heuran ternak seringkali mengibas-

isablqn ,ekomga Snng b€rrrajis ke pahanya, sernentara Asma Allah

disrdlon dari itu. )
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Ar-Rafi'i menanggapi: Penulisan asma Allah di sini bertujuan

unfuk menandai dan memberitahu, bukan unfuk berdzikir. Pengagungan

dan penghormatan berbeda-beda sejalan dengan perbedaan fujuan.

Karena'itu, orang junub haram membaca AI Qur'an. Seandainya dia

melafalkan sebagian kata-kata Al Qur'an, bulon untuk tujuan

membaca, maka tidak haram. Ini pemyataan Ar-Rafi'i.

Keempat, Asy-Syafi'i dalam N Mukhtashar dan Al Ashab
berkata: Dianjurkan tanda kambing lebih lernbut dari tanda sapi. Ashab

kami mengntakan: Tanda sapi lebih lembut dari tanda unta. Dalilnya

sudah sangat jelas.

Kelima, Ashab kami berkata: Penandaan boleh dilakukan pada

heuran-hewan non-sedekah dan non-jizyah. Tidak boleh dikatakan,

dianjurkan dan tidak makruh. sedangkan penandaan pada hanran

sedekah dan jizyah dianjurkan, sebagaimana telah disinggung didepan.
Tercantum dalam shahih Muslim dan kitab lainnya, bersumber dari
riwayat hnu Abbas 49, bahwa beliau menandai pangkal paha Va\nhl
binatang dengan besi panas. Redaksi hadits Mustim memberi kesan

bahwa omng yang menandai pangkal paha dengan besi panas ini adalah

Nabi $. Sebenamya, yang melakukan adalah Al Abbas bin Abdul
Muththalib, atau mungkin dia Ibnu Abbas, sebagaimana telah dijelaskan

dalam SWnn Muslim.

Masalah: Al Baghawi dan Ar-Rafi'i berkata: Tidak boleh

mengebiri henruan yang dilarang dikonsumi, baik di saat dia masih kecil

maupun setelah besar. Beliau berkata: boleh mengebiri halan yang

boleh dikonsumsi di saat masih kecil, karen ada fujuan tertenfu, yaifu

agar dagingrya terasa lebih lezat. Hal itu tidak boleh dilakukan ketika
hevuan telah besar. Argumen pemyatan Al Baghawi dan Ar-Rafi'i ini
masuk dalam keumuman firman Allah & -dalam mengungkapkan
pemyataan setan- ';fr 6L <j&\41 #fg; " dan at<an aku suruh
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merel<a mengubah ciptaan Allah, (lalu mereka benar-benar

mengubahn5n." (Qs. An-Nisaa' [4]: 119) Secara khusus pengebirian,

penandaan, dan sebagainya diberlakukan pada ha,van, sementara

tindakan lainnya masuk dalam pesan umum ayat ini.

Masalah: Menyengat kulit dengan besi panas (kayg, jika tidak

diperlukan, hukumnya haram, karena tindakan ini masuk ffAlam

larangan mengubah bentuk yang berlaku umum dan p*ffiu*
terhadap heuran. Baik penyengatan ini terhadap diri sendiri atau orang

lain, baik manusia maupun binatang, meskipun hal tersebut diperlukan.

Orang pintar mengatakan: Menyengat kulit dengan besi panas

dalam kondisi dibutuhkan boleh dilakukan terhadap diri sendiri maupun

terhadap seluruh jenis binatang. Namun, tidak melakukan tindakan ini

terhadap diri sendiri, itu lebih afdhal. Hal ini sesuai dengan hadits Ibnu

ribu'omng yang masuk surga tanpa dihisab dan tanpa adzab. " Beliau

berkata: Merd<a oftng-oft,ng gng tidak melakukan ruqyah dan tidak

minta diruqyah, tidak melakul<an tatha5gur, dan kepada

mereka bertawakal. " Mutbfaq Alaih.

Diriwayatkan dari Imran bin Hushain rg, dia berkata:

Rasulullah $ bersabda, 'Diantara umatku ada 70 ribu oftng Wng
masuk surga bnp hisab." Mereka bertanya, "Siapa mereka, wahai

Rasulullah?" Beliau menjawab, "Merel<a ofiing Sang hdak manyengat

kulit dengan bai pnas, tidak minta diruq5ah, dan kepada fuhann5n

mqeka bqhunkal. "Hadits riwalnt Muslim.

Masih bersumber dari Imran, beliau bgrsabda, "SebelumnSa

malaikat mengucapkan salam kepadaku hingga aku menyengat kulit

dengan besi panas lalu dia tidak mengucapkan salam, kemudian aku
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tinggalkan ka5ry, dia pun kembali; " Hadits riwaynt Muslim. Artinya,

Imran menderita safu penyakit lalu dia mengobatinya dengan sengatan

besi panas. Konon, pam malaikat mengucapkan salam kepadanya

sebelum melakukan kagy lsengatan besi panas) karena keutamaan dan

keshalihannln. Begitu dia rnelakukan l<agry, para malaikat tidak

mengucapkan salam kepadanya. Da menyadari hal ifu lalu

meninggalkan l<agry saat itu juga, meskipun menrbufuhkannya. Dan,

para mahikat pun kembali mengucapkan salam kepadaryn. Wallahu

a'lam.

Masalah: Makruh mengawinkan keledai dengan kuda,

berdasarkan hadits Ali 4&. Dia berkata: "Aku menghadiahkan seekor

bagal kepada Rasulullah $, lalu beliau menunggangin5n. Aku berkata,

'seandainSla kita mengawinkan keledai dengan kuda, tenfu kita akan

mernpungrai her,tan seperti ini (bagal)?' Rasulullah,fl$ berkata, 'Hanya

otang-oftmg yang tidak tahu yang melakukan perbuatan ifu'." Hadits

riwayat Abu Daud dengan sanad yang shahih. Pam ulama berkata:

Alasan pelarangan tersebut karena perkawinan keledai dan kuda akan

mengumngi populasi dan kualitas kuda.

IUla-calah3 Haram mengadu binatang, sefalan dengan hadits

hnu Abbas tla, dia berkata: "Rasulullah $ melarang mengadu

binatang." Hadits riwayat Abu Daud dan At-Tirmidzi dengan sanad yang

shahih, tetapi dalam sanadnya terdapat Abu Yahya Al Qanat.

Ketsiqahan Abu Yahya masih diperdebatkan. Muslim meriwayatnya

dalam Shahihtya. Walkhu a'lam.

12. Aslrsyirazi berkata: Petugas za,kal dan imam
tidak boleh mengelola harta zal<dt !/ang diperolehn3n hingga
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menyerahkannSn kepada !/ang berhak, karena orang-oftmg

fakir adalah ahlu rugd tidak bisa diwalikan- Karena itu,

fidak boleh mengelola harta mereka tanpa izinngra.

Apabila petugas mengambil sebagian kambing atau

mewakafkan beberapa ekor hewan ternak, dan khawatir

terkena celaka atau takut dicuri di tengah ialan, maka dia

boleh menjualnp, karena ifu kondisi darurat.

Apabila imam tidak mengirim pefugas zakat, pemilik

harta wajib mendistribusikan sendiri hartanya kepada pihak-

pihak lpng telah ditenfukan, karena itu merupakan hak

or.rng-orang fakir, sementara imam hanya sebagai wakil

mereka. Jika wakil orang-orang fakir ini meninggalkan

mereka, maka orang yang memenuhi kewaiiban zakatnp
tidak boleh ditinggalkan.

' Diantara Ashab kami ada yang berpendapat: Jika kita

mengatakan 'harta zhahft zakatnya wajib diserahkan kepada

imam' maka wajib zalat fidak boleh membagikan sendiri

zakatnya, karena ia harta yang hak penerimaannln

diserahkan kepada imam. Jika imam fidak menagihnln, ia

fidak boleh mendistribusikannln seperti halnfra paiak dan

,i4rah.

PerrJelasan:

Beberapa rnasalah di atas telah dipaparkan sebelumryn.

Ulasanqn terdapat sebelum kasus penandaan heunn zakat. Sernentara

penjelasan dalil juga telah diurail<an berikut contoh-contoh t€rloit pada

awal bab. Wallahu a'lam.

**t
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Niat Zakat

Asy-Syrrazi berkata: Pembayaran zakat tidak sah

tanpa disertai niat. Hal ini sesuai dengan sabda

Rasulullah *, €j ti U-t't'S<lx 9t$lu. i6ilr iJl"sesungguhnya

amal perbuatan teigantung padi niat. Bisi setiap orang

memperoleh apa yang dia niatkan " Di samping itu, zakat

merupakan ibadah murni yang tidak akan sah tanpa niat,

seperti shalat.

Mengenai waktu niat zakat terdapat dua waih-

Pertama, wajib.zakat wajib bemiat saat memberikan zakat,

karena ia ibadah di mana pelaku terlibat di dalamnya

dengan cara melakukan. Jadi, niat waiib ada pada

permulaan penyerahan zakat, seperti halnya shalat. Kedua,

niat boleh lebih dulu dari penyerahan zakat, karena zakat

boleh diwakilkan, dan niatnya tidak bersamaan dengan

pemenuhan zakat oleh wakil. Jadi, mendahulukan niat z-akat

diperbolehkan, lain halnsn dengan shalat.

Pembayar zakat walib bemiat zal<at, sedekih waiib,

atau sedekah harta. Jika dia berniat sedekah secara mutlak,

ini tidak sah, karena sedekah terkadang sunah. Ia tidak

beralih menjadi fardhu kecuali dengan penenfuan- Namun,

wajib zakatfidak harus menetukan harta lrang akan dizakati.

Apabila wajib zal<at mempunyai satu nisab aset di

tempat dan satu nisat lagi tidak berada di tempat, lalu

mengeluarkan zakatnp dengan ucapan 'Ini untuk aset yang

ada di tempat, atau tidak berada di tempat', rnal{a zakatnya

sah. Sebab, seandainya dia memutlakkan niat maka ia akan
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tertuju pada salah satu asetnya, Jadi, batasan tersebut tidak

masalah. Jika waiib zakat niengucapkan 'jika hartaku yang

tidak berada di tempat selamat, maka ini zakatnya; dan iika
tidak selamat, ia zakat untuk aset yang ada di tempat" maka

jika aset yang tidak berada di tempat rusak, zakat tersebut

sah. Sebab, dia telah memumikan niatnln unfuk aset yang

wajib dizakati. selain itu, seandainya dia memutlakkan niat,

tenfu konsikuensi yang diterima seperti ini. Jadi, batasan ini

fidak masalah.

Seandain3n unjib zakat rnasih mempunyai or.rng yang

akan mewarisinya, lalu dia mengeluarkan zakat dengan

ucapan 'iika orang !/ang merparisiku telah meninggal maka.

ini zakat dari harta yang diwariskannya" dan temyata ia

telah meninggal, maka fidak sah, karena dia belum

menenfukan niat terhadap harta yang dizakati, sementara

hukum asal menyebutkan tetapnya harta tersebut-

Jika dia mewakilkan zakatnya kepada orang lain dan

bemiat zakat saat menyerahkan harta kepada wakil, dan

wakil bemiat zakat saat menyerahkannF kepada orang-

orang fakir, maka zakatnya sah. Jika wakil berniat zakat

namun yang merpakili tidak bemiat zal<at, maka zakatnya

tidak sah, karena zakat waiib atas pemilik harta, maka ia

tidak sah tanpa niat.

Jika pemilik harta bemiat namun wakil tidak niat,

maka dalam hal ini terdapat dua riwayat. Diantara Ashab

kami ada !/ang menyatakan' piittit ini diperbolehlah

menurut satu wajh, karena orang yang dikenai kewalfuan

zal<attersi:but telah berniat saat menyerahkan zakat t<e#aa

Al Majmu'SyarahAl MuhadzdzaD ll 659



wakil. Jadi, harta yang diserahkan ini sudah ditentukan
sebagai zakat, setelah itu tidak butuh lagi niat.

Diantara Ashab kami juga ada yang berpendapat:
kasus ini mengacu pada bolehnya mendahulukan niat. Jika
kita mengatakan "boleh' maka sah. Jika kita
mengatakan 'tidak boleh" maka ia tidak sah.

Apabila wajib zal<at menyerahkan zakatnya kepada
imam dan ia belum bemiat, di sini terdapat dua wajh.
Pertama, zakanya sah. Ini bunyr teksfual nash, karena imam
hanya menerima zakat fardhu maka dengan fakta ini dia
tidak perlu niat.

Diantara Ashab kami ada yang berpendapat: praktik
tersebut tidak sah. Ini lebih zhahir, karena imam adalah
wakil kaum fakir. Penyerahan. zakat kepada kaum fakir
hanya sah dengan niat. Demikian halnya ketika'wajib zakat
menyerahkannya kepada wakil mereka (imam). Ulama yang
melontarkan pendapat ini menafsirkan pemSataan Asy-
Syafi'i (fr, tentang orang yang menolak membayar zakat, lalu
imam menariknya secara palsa, maka zakatnya sah. Sebab,
niat dari pihak wajib zal<at dalam kondisi demikian sangat
fidak memungkin. Jadi, niat si imam menempati posisi niat
wajib zakal-

Penjeliasan:

Hadits ini diriwa5ratkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari riwayat

Umar bin Al Khaththab 49. Penjelasannya telah disinggung pada

permulaan niat unrdhu.. Penjelasan tentang pengecualian zakat telah

disinggung di sini dengan kata "ibadah mumi". AsySyirazi
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mengqiyaskan zakat pada shalat, unfuk menynnggah Al Auza'i, karena

beliau menyratakan zakat tidak memerlukan niat. Sernentara beliau

sepakat tentang bufuhnya shalat terhadap niat. Qiyas png diutamkan

fuy-syimzi ini batal pada kasus pemerdekaan budak, wakaf, dan wasiat.

Pernlntaan Aslrsvimzi, "Mengenai waktu niat zakat terdapat

&n wajh: Perbma, wajib zakat wajib bemiat saat mernb€rikan zal<at,

karena ia ibadah dimana pelaku terlibat di dalamnya dengan cara

melakukan. Jadi, nia! r,rnjib ada pada permulaan penyerahan zakat,

seperti halnSfa shalaf kata "dengan cam melakukanya" mengecualikan

puasa.

Pada pasal ini terdapat beberapa masalah:

Perbma, s@ara umutn tidak sah pembayamn zakat tanpa

niat.

Menurut kuTt, ketegrtuan ini fidak diperselisihkan ulama.

Perbedaan pendapat muncul pada sifat niat, penjelasan lebih lanjut

tentang niat, dan keuajiban niat yang dikemukakan oleh Abu Hanifah ,

Ats-Tsauri, Ahmad, Abu Tsaur, Daud, dan Jumhur ulama.

Al Auza'i melontarkan pendapat sW& Niat zakat tidak wajib.

Membayar zakat tanpa niat hukumnyn sah, seperti membayar hutang.

Dalil kami sebagaimana dikemukakan oleh ArySyimzi- 7.al<at

berbeda dengan utang, karena zakat adalah ibadah mumi sama seperti

shalat. Qadhi Abu Ath-Tha!,yib dalam Ta'liqnya menlnnggah

pemyataan tersebut: Kefika hak manusia 5nng terkait dengan badan

seperti qisas dan had qadaf tidak mernbqfuhkan niat, maka hak manusia

Snng terkait dengan harta dan hak Allah yang terkait dengan badan pun

tidak mernbutuhkan niat. Dernikian halryn hak-hak 5nng berhubungan

dengan harta.
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Pen5rusun Asy-Syamil menyatakan: Asalnya, karena hutang

bukan ibadah, meskipun ia terkait dengan hak Allah S. Karena itu,

hutang dapat terhapus bila pemberi hutang menghapusnya. Dan harta

yang dihapus menjadi haknya.

Ashab kami menyatakan: Jika seseorang berniat zakat dalam

hati tanpa melafalkan dengan lisannya, zakatnya sah, tanpa perbedaan

pendapat. jika dia melafalkan niat dengan lisan namun tidak bemiat

dalam hati, di sini terdapat dua keterang an. Pendapat partama, zakatnya

tidak sah menurut satu wnjh. Pendapat ini didukung oleh ulama aliran

Irak, As-Sarkhasi, dan ulama kalangan Khurasan lainnya.

Pendapat kdua, di sini terdapat dua wajh. Pertama, wajib zakat

cukup melafalkan niat dengan lisannya, tanpa niat dalam hah. Kedua,

pelafalan niat saja tidak cukup, niat harus ditentukan dalam hati.

Pendapat ini masyhur dalam kitab-kitab aliran Khumsan. Ash-

Shaidalani, Al Faurani, Imam AlHaramain, Al Ghazali, Al Baghawi, dan

ulama lainnya menyatakan pendapat ini.

Ar-Rafi'i berakata: Ini pendapat yang lebih masyhur. Ar-Rafi'i

menambahkan: Diantara Ashab ada yang meriwayatkan perbedaan ini

dalam dua qaul. Pam ulama !/ang mengemukakan pendapat ini sepakat,

bahwa pendapat yang paling shahih, mensyamtkan niat dalam hati. Di

antara ulama yang mensahkan niat dengan lisan saja adalah Al Qaffal.

fuh-Shaidalani, Imam Al Haramain, dan Al Ghazali mengutip pendapat

dari AsyS3nfi'i.

Qadhi Abu Ath-Tha5n7ib memberi isyamt dalam htabnp, .r4l

Mujarmd, pada pendapat ini. Beliau menyatakan: AsySyafi'i dalam .d/

Umm menulis: Baik wajib zal<at bemiat dalam hagnya maupun

mengucapkan, sesungguhnln dia telah memberikan kaarajiban harta.

Jadi, ucapan dengan lisan telah menempati niat, seperti halnya

penarikan zakat oleh imam juga menduduki posisi niat. Asy-Syafi'i
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menlelaskan hal ini dalam N Umm, lalu menulis: "sebenamya Snng

menghalangiku unfuk meniadikan niat dalam zakat seperti niat shalat

adalah perbedaan shalat dan zakat dalam sebagian kondisinya.

Bukankan, Anda tahu mernbaSnr zal<at sebelum wakfunya ifu

diperbolehkan? Penguasa boleh menarik zakat dari wajib zakat tanpa

kerelaannya, dan ifu sah. Hal ini tidak akan ditemukan dalam shalat"'

Dernikian ini akhir pemyataan Qadhi Abu Tharyib

Imam Al Hammain menuturkan: Keterangan yang dinash dari

AsySyafi'i adalah niat hanrs ada dalam pembayaran zakat. Beliau

menambahkan: Di bagian lain AsySyafi'i menufurkan: "Jika wajib zakat

mengucapkan dengan lisannya 'ini zakat malku' maka sah". Ashab kami

berselisih pendapat terhadap nash ini. Penyusun At-Taqribsebagaimana

diriwayatkan oleh Ash-Shaidalani menyatakan: Maksud Asy-Spfi'i

pelafalan dengan lisan berikut niat dalam hati. Beliau menambahkan:

Sejumlah ulama berpendapat "Cukup dengan ucapan lisan, niat dalam

hati tidak wajib." Ini pendapat pilihan Al Qaffal.

Al Qaffal mempertahankan pendapatnya dengan dua alasan.

Pertama, orang murtad tetap berke'anjiban mengeluarkan zakat

meskipun niatnya tidak sah. Kdua, bolehnya niat saat membayar zakat.

Seandainya niat dalam hati wajib, tentu itu diwajibkan kepada orang

mukallaf secaftl langsung, karena niat rahasia ibadah dan keikhlasan

terdapat di dalamnya.

Imam Al Hararnain n: Berkaitan dengan niat zakat ini

terdapat &n qauL Pahna, oikup dengan ucapan lisan atau niat dalam

hati. Jika salah safunp telah dilakukan, zakatrya sah. Kdm, tni

pendapat madzhab ini, niat dalam hati wajib.

Al Baghawi kefika menguatkan pendapat Al Q*fa tentang

cukupnln niat secara lisan, menyatakan: Karena perwakilan dalam zakat

diperbolehkan. Ketika seseomng boleh matrakili omng lain dalam zakat,
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maka hati mewakilkan kepada lisan juga diperbolehkan. Al Baghawi.

menambahkan: Pendapat kami tidak bisa disanggah dengan kasus haji,

di mana haji boleh diwakilkan namun tetap disyaratkan harus niat dalam

hati. Demikian ini karena orarig yang tidak memenuhi syarat haji tidak
boleh merrrakili haji; sementara dalam zakat orang yang tidak dikenai
kewajiban zakat boleh mewakili zakat orang lain. sebab, seandainya

seseorang meminta budak atau orang kafir untuk mewakili pembayaran

zakatnya, ifu diperbolehkan.

Demikian pemyataan Al Baghawi. Berkenaan dengan meminta
orang kafir untuk mo,uakili pembayaran zakat terdapat beberapa

tinjauan. Akan tetapi, pendapat yang benar menyebutkan hal ifu
diperbolehkan, seperti bolehnya mer,vakilkan penyembelihan kurban
kepada orang kafir.

Kedua, Ashab kami menyatakan: Sifat niat zakat yaitu dengan
ucapan "lni ka,rrajiban zakat malku" atau "fardhu sedekah hartaku", atau
"zakatmalku yang diwajibkan", atau "sedekah yang difardhukan". wajib
zakat [menyebutkan] kev,rajiban harta. sebab, redaksi seperti bisa jadi

.harta yang dikeluarkan itu kafarat atau nadzar. seluruh contoh ini sah,
tanpa perbedaan pendapat. 

.

Seandain5n hanya berniat sedekah saja, menurut madzhab ini,
tidak sah. Pendapat ini ditetapkan oleh Asy-Syirazi, Imam Al Haramain,
Al Baghawi, dan Jumhur. fu-Rafi'i dalam hal ini meriwayatkan safu

unjh, bahwa niat tersebut sah. Pendapat ni dha'it karena sedekah bisa

fardhu bisa juga sunah, sehingga tidak sah hanya mengucapkan kata
"sedekah". Seperti halnya kasus orang yang dikenai kevuajiban kafarat,

lalu dia memerdekakan budak dengan niat pemerdekaan yang mutlak,
ulama sepakat, kafaratnya tidak sah.

Jika dia bemiat "sedekah hartaku" atau ,,sedekah 
harta,,,

terdapat &n wajh yang diriwayatkan oleh Al Baghawi. pertama, yang
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paling shahih, tidak sah: Kdua, sah karena hal itu sangat zhahir dalam

kasus zakat.

Seandainya seseorang berniat zakat namun tidak menyebutkan

kefardhuannya, dalam hal ini terdapat dua riwayat. Perbma, pendapat

ini diputuskan oleh Asy-Syirazi dan Jumhur bahwa zakat tersebut sah,'

dalam satu unjh. Kdua, terbagi menjadi &n vnjh: Pendapt pertama,

sah. Pendapt kdua, tidak sah, yang diriwayatkan oleh Imam Al

Haramain, Al Mutawalli, dan ulama lain dari aliran Khurasan. Mereka

mengntakan: Dua pendapat ini seperti drn vnjh dalam kasus orang yang

bemiat shalat Zhuhur tanpa menjelaskan kefardhuan. Imam Al

Hammain dan lainnya mqdhalt<mriwayat dan dalilini.

Mereka membedakan dua kasus ini, bahwa shalat Zhuhur

kadang dihitung sebagai shalat sunah bagi anak kecil dan orang yang

melaksanakan shalat Zhuhur yang kedua kali. Sementara ifu, zakat

pastilah fardhu. Tidak ada dalil yang menslnratkan niat kefardhuan

berikut niat zakat. ; ",

Al Baghawi menyatakan: Jika seseoftmg berkata "ini zakat

malku" itu sudah cukup, karena "zallctt" merupakan nama unfuk

kefardhuan yang bertalian dengan harta. Jika dia berkata "zakat",

mengerrai keabsahannya terdapat dua wajh, darr tidak mensiahaltr<an

apapun. Pendapat yang paling shahih, sah. Seandain5n seseoftmg

berkata: "lni kefardhuanku" Al Bandaniji berkata: Ulama sepakat, ia

tidak sah. Menurutrln, AsyS3nfi'i menetapkan bahwa niat tersebut sah.

Pendapat ini bersifat penafsimn. Wallahu a'lam.

Ketiga, terkait dengan waktu niat zakat t€rdapat &n wajhyang

masyhur yang dikemukakan oleh AsySyirazi dan Ashab. Pandapt
pertama, niat wajib dilakukan saat menyerahkan harta zakat kepada

imam atau kepada para mustahiq. Mendahulukan niat sebelum

penyerahan zakat fidak diperbolehkan, seperti halqra shalat.
[.
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Pendapat kedua, yang paling shahih, boleh mendahulukan niat

sebelum penyerahan zakat kepada orang lain, diqiyaskan dengan puasa

karena tujuan zakat ialah menutup kekurangan orang miskin. Pendapat

ini dikemukakan oleh Abu Hanifah, dan dishahilt<an oleh Al Bandaniji,

Ibnu Ash-Shabagh, Ar-Rafi'i, dan Ashab yang tidak terbilang jumlahnya.

Pendapat ini zhahir nash Asy-Syafi'i dalam masalah kafarat.

Terkait kafarat Asy-Syafi'i menuturkan, tidak sah sebelum

bemiat bersamaan dengan atau sebelum penyerahan kafarat. Ashab

kami menufurkan: Kafarat dan zakat sama saja. Menambahkan: Ulama

yang mendukung pendapat pertama, menafsirkan orang yang bemiit
sebelum menyerahkan zakat dan menyertakan niat tersebut hingga

penyerahan.

Al Mutawalli mengemukan penafsiran lain, yang dimaksud Asy-

Syafi'i adalah orang yang dikenai kafarat puasa. Kedua penafsiran ini

dha'if. Yung benar ialah memberlakukan nash Asy-Syafi'i sesuai bunyr

zhahimya.

Ashab kami menuturkan: Kedua owjh ni berlaku pada kasus

kafarat. Al Mutawalli dan ulama lainnya menyatakan: Ilusbasi kasus ini
yaitu, seseoftmg bemiat zakat .ketika menimbang kadar zakat lalu

melepaskannya, dan tidak bemiat saat menyerahkan. Al Mawardi dan Al
Baghawi memberi isyarat pada ilustrasi ini.

Keempat, Ashab kami menyatakan: Tidak disyaratkan

menenfukan harta yang dizakati dalam niat. Seandainya seseorang

mempunyai 200 dirham gnng ada di ternpat, dan 200 dirham di tempat

lain, lalu dia mengeluarkan 10 dirham zakat malnya, niatrya sah tanpa

penentuan. Begifu juga seandainya seseorang mernpunyai 40 ekor

kambing dan 5 ekor unta, lalu dia mengeluarkan 2 ekor domba dengan

niat zakat, niat'rya sah tanpa penentuan.
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Seandainya orang di atas mengeluarkan zakat tanpa penentuan

sebanyak 5 dirham dengan niat zakat secara mutlak, kemudian temyata

salah satu hartanya rusak atau salah satunya rusak setelah

mengeluarkan zakat, maka dia boleh menjadikan zakat itu untuk harta

yang tersisa.

Seandainya dia menentukan harta tertentu, dia tidak boleh

beralih pada yang lain. Misalnya, dia meniatkan zakat lima dirham untuk

salah satu aset.rya yang disebutkan secara jelas, lalu temyata aset

tersebut rusak, zakat itu tidak sah untuk aset 5rang lain. Apabila dia

berkata "Lima dirham ini unfu salah safunya (dari dua asetnya)" lalu

temyata salah safu asetnya rusak dan yang lain selamat , zakat tersebut

sah unfuk aset yang selamat, karena seandainya dia memutlakkan niat,

ia pasti tertuju pada aset yang selamat. Jadi, penenfuan ini tidak

berpengaruh buruk baginYa.

Jika dia berkata "jika harta yang tidak berada di tempat selamat,

maka ini zakatrya; jika tidak,ja zakat untuk aset yang ada di tempat",

dan ternyata hanya ura Ua* di tempat rusak, Asy-syimzi dan Ashab

memufuskan, bahwa zakat itu sah untuk aset yang ada di tempat. Ini

pendapat yang benar. Demikian Imam Al Haramain dan Ar-Rafi'i

mengutip dari Jumhur.

Mereka menlntakan: Keraguan tersebut tidak masalah, karena

penenfuan bukan syamt, bahkan seandainya wajib zakat berkata: "lni

unfuk aset yang ada di ternpat" atau "unfuk aset yang tidak di tempat",

zakatrya sah, dan dia dikenai ka,vajiban 5 dirham lainnya, jika kedua

asetuiya selamat. Berbeda iika seseorang bemiat shalat fardhu jika

wakfunya telah masuk, dan jika belum masuk itu meniadi shalat yang

tertinggal, ulama sepakat, niah5n fidak sfr, karena penentuan

merupakan q,ramt dalam niat shalat.
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Mereka meriwagntkan dari peryusvn At-Taqrib keraguan terkait
keabsahan niat zakat terhadap aset 5Bng ada di tempat, padahal mereka
sepakat itu sah bagi aset Snng tidak ada di ternpat, jika masih utuh.
Pendapat yang benar menetapkan keabsahan itu juga terhadap aset
yang ada di tempat, jika aset yang tidak di ternpat rusak.

Seandainya dia berkata: "lni unfuk zakat aset 3ang tidak di
tempat, iika masih ufuh; jk tidak, unfuk aset yang ada di tempat, atau.

ia sed€kah", rnaka jika aset yang tidak di tempat selamat, niat tersebut

sah uffuk aset tersebut. ulama sepakat soal ini. Jika aset }nng tidak di
tempat rusak, niat ifu tidak sah unfuk aset 5nng ada, sebagaimana

dikemukakan oleh AsyS5nfi'i, AsySyimzi, dan Ashab.

Mereka sepakat bahwa seandain5n wajib zakat berkata ,Jika

hartaku yang tidak di ternpat selamat maka ini zakatnya atau nafilahnyra"

temyata aset tersebut selamat, niatnya tidak sah karena dia tidak
membulatkan niatrya untuk hal fardhu. Jika dia berniat "jika hartaku
grang tidak di ternpat selamat maka ini zakatrya; jika tidak selamat, ia

sedekah sunah", temyata asefurya selamat, maka zakatrla sah, tanpa
perbedaan pendapat. Asysyirazi dan Ashab menetapkan pendapat ini,
karena dia telah membulatkan niat unfuk hal srang fardhu. Selain ifu,
seandainya dia memutlakkan niat, tenfu konsekuensi ini pun berlaku,
jadi pembatasan tersebut tidak berpengaruh buruk.

Demikian halnsn jika wajib zakat bemiat "ini unfuk zakat hartaku

57ang tidak di tempat. Jika ia nrsak, ia sedekah sunah" terrqpta asetrya
selamat, maka niat ini sah. Ulama sepakat soat ini, seperti telah kami
papa*bn sebelumn5n.

i't" 
A"hub kami berkata: Dalam dtn ilusfuasi ini, seandain}Ta temyata

aset grang tidak berada di tempat rusak, dia tidak boleh menarik kembali
zakafurya. Mereka berkata: Begrfu pula seandainya mencukupkan
dengan ucapan "?al<at dari aset yang tidak di tempat" lalu ternyata aset
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tersebut rusak, maka dia tidak boleh menarik kembali zakatnya, kecuali

jika dia menegaskannya dengan redaksi "ini untuk zakat aset yang tidak

di tempat", maka dia boleh menarik kembali zakatnya.

Adapun jika wajib zakat mengeluarkan 5 dirham, dan berkata

"jika pw,rarisku meninggal, dan aku mewarisi hartanya, maka ini

zakatnya", dan temyata pe',r,rarisnya meninggal dan mer,varisinya, maka

5 dirham ini tidak dihifung sebagai zakatnya, tanpa perbedaan

pendapat. Asy-Syirazi dan Ashab menjelaskan pendapat ini. Mereka

berkata: Sebab, dia tidak merujuk hukum asli, yang menyebutkan tidak

adanya waris. Hal ifu berbeda dengan kagus harta yang tidak berada di

tempat, karena hukum asal menyebutkan keutuhannya. Maka, keraguan

dalam niat didukung oleh hukum asal ini.

Perbandingan kasus ini sama seperti oftmg yang berkata pada

akhir Ramadhan "aku akan berpuasa besok, jika masih bulan

Ramadhan", dan temyata masih Ramadhan, maka niatn5ra sah. Jika dia

mengucapkan niat iI padq awal Ramadhan, niatnya tidak sah,

sebagaimana alasan yang telah kami sebutkan dalam dua kasus zakat

aset yang fidak di depan dan warisan.

Pen5rusun Al h5nndan ulama lainnya menlntakan: Begitu juga

jika ahli waris bersikukuh "ini zakat warisan yang kuterima dari

pewarisku" sementara dia tidak tahu pauarisnya telah meninggal, maka

niatnya tidak sah. Ulama juga sepakat soal ini.

Ashab kami menyatakan: Perbedaan kasus ini dengan kasus

seseorang png membeli harta bapaknya dengan asumsi dia masih

hidup, lalu ternyata bapakryn telah meninggal, maka pernbelian ini sah

menurut pendapat lnng paling shahih, karena jual-beli tidak

membutuhkan niat, lain halnya dengan zakat..

I

I

L
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Adapun jika wajib zakat berkata "ini zakat hartaku yang tidak di

tempat, jika ia masih utuh", dia hanya mengucapkan ifu, lalu temyata

hartanya masih utuh, maka niatnya sah. Jika temyata hartanya rusak,

dia tidak boleh mengalihkan zakat yang telah dikeluarkan pada zakat

harta yang ada di tempat, menunrt madzhab ini. Pendapat ini ditetapkan

ofeh Qadhi Abu Ath-Tha3ryib dalam Al Mujarraddan ulama png lain. Di

sini terdapat onjh dhalf (pendapat lemah) yang diriura5ntkan oleh Ar-
Rafi'i, bahwa dia boleh mengalihkan zakat itu pada aset Spng ada di
tenrpat. Wallahu alam.

Jika ditanyakan: bebqgapa ih.rshasi in slnhih menurut madzhab

Asy-Syafi'i. Padahal, Asy-S3nfi'i tidak memperbolehkan pemindahan

?akat. Bagaimana mungkin ia sah unfuk aset Sang fidak di tempat?

Ashab kami menanggapi: Dapat diiluskasikan jika kita memperbolehkan

pemindahan zakat menurut salah safu pendapat; dapat diilustmsikan

secaftr sepakat jika aset tersebut tidak berada di tempat pembayaran

zakat, tetapi aset tersebut berada bersama wajib zakat di safu negara,

bukan di negara yang lain; dapat diilustrasikan pada omng yang berada

di atas perahu aiau berada di darat sambil mernbawa asetnya,

sernentam dia punya harta lain di nqJam terdekat dengannya.

Temyata, tempat pendisfuibusian dua aset tersebut sarna. Wallahu a'Jam.

Kelima, apabila seseomng mauakilkan pembayamn zakat, jika

orang yang mo,ruakilkan berniat saat menyerahlnn zakat kepada wakil,

dan wakil bemiat saat menyerahkannya pada mustahiq, atau saat

menyerahkan kepada imam atau petugas zakat, mal{a zakatgn sah,

tanp3",perbedaan pendapat. Praktik ini lebih sernpuma. Jika keduanp
tidak-bemiat atau hanya wakil 1nng niat, maka zakatqn tidak sah.

Ulama sepakat soal ini.

Jika omng yang mamkilkan bemiat saat menyemhkan zakat

kepada wakil, tetapi wakil tidak berniat, dalam kasr.rs ini terdapat dua
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riwayat yang diriwayatkan oleh Asy-Syirazi dan Ashab. Pertama,

memastikan keabsahan zakat ini, karena orang yang dibebani zakat

adalah si pemilik (yang mewakilkan), dan dia telah niat.

. Pendapat kdua, ini yang paling shahih. Di sini terdapat dua

wajh, mengacu pada kasus mendahulukan niat sebelum distribusi. Jika

kita memperbolehnya, maka niat ini sah; jika tidak memperbolehkan,

maka ia tidak sah. Pendapat madzhab ini menyebutkan zakat ini sah.

Seandainya pemilik merr,rakilkan zakat, menyerahkan niat

kepadanya, dan si wakil bemiat; Imam Al Haramain dan Al Ghazali

menyatakan, zakatnya sah, tanpa perbedaan pendapat. Seandainya

pemilik menyerahkan zakatnya kepada wakii tanpa niat, dan wakil

membagikannya juga tanpa niat, tetapi yang metd,rakilkan bemiat saat

wakil menyerahkannya kepada mustahiq, maka zakatnya sah, tanpa

perbedaan pendapat. Sebab, niat orang yang me'd,rakilkan bersamaan

dangan penyerahan zal<at pada mustahiq. Hal ini mirip dengan

mendistribusikan zakat sendiri*

Jika dia menyerahkan zakat kepada wakil tanpa niat, kemudian

dia bemiat sebelum wakil mendisffibusikan zakat kepada para mustahiq;

pen!rusun Al ElaSan, menetapkan keabsahan zakat tersebut. Bisa jadi

beliau memperjelas masalah ini pada pendapat yang lebih shahih, yaitu

mendahulukan niat sebelum diserahkan. Wallahu a'lam.

Apabila ditanyakan: Dalam kasus ini kalian menyatakan,

seandainya harrla wahl yang bemiat, zakatrya fidak sah, tanpa

perbedaan pendapat; narnun, jika hanya orang !,ang merdrakilkan saja

png bemiat, zakatrya mh menurut madzhab ini. Sebaliknya, dalam

kasrrs haji diqnratkan adanya niat wahl. Bukankah wakil itu pekerja

(afi durtidak dissraratkan nrat musta'jir dantidak berpengaruh.
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Tanggapan: jawaban Al Mutawalli dan ulama yrang lain bahwa

kefardhuan haji terpenuhi oleh perbuatan wakil, sehingga disyaratkan

niat melaksanakannya atas nama musta'jir, agar amalan tersebut

dialihkan kepadanya. Adapun dalam kasus ini, kefardhuan zakat

terpenuhi oleh harta oftlng Snng malakilkan, jadi cukup dengan

niatrya. Mereka menlatakan: Dbandingkan dengan kasus haji,

semestinya orcrng lnng me\ rakilkan berkata "baSnrkanlah zakat malku

dari pernilik", jadi dislramtkan adanya niat wakil. Wallahu alam.

,:-,' Keenam, wali anak kecil, orang gila, dan orang bodoh wajib

mengeluarkan zakat harta mereka, dan juga wajib bemiat, menurut

kesepakatan ularna. Jika dia menyerahlan zakat mereka tanpa niat, ia
tidak terhifung sebagai zakat dan masuk dalam tanggunganryn. Dia juga

harus menarik kernbali zakat tersebut. Jika berhalangan menariknya, dia

wajib menggantinya dari harta miliknya, akibat keteledorannya. hnu
Kajj, Ar-RaIi'i, dan ularna lain menegaskan kasus ini. Ini pendapat yang

zhahir.

Ketujuh, apabila sultan menangani distuibusi zakat, di sini

terdapat rincian hukum. Jika pernilik menyerahkan zakakrya dengan

patuh dibarengi niat, zakat mencukupi dan sah. Ulama sepakat, Udak

disyaratkan niat sultan saat menyerahkan'zakat ifu pada pam mustahiq,

karena sultan adalah wakil mereka dalam penerimaan zakat.

Jika pemilik tidak niat dan sultan niat, atau dia tidak niat juga, di

sini terdapat &n unjh5nng masyhur, yang diriwa3latkan oleh Asy-Qyrmzi

dan Ashab. Perbma, zakahrya sah. AsySyimzi dan Ashab berkata, ini
zhahk=nash dalam Al Mukhbshar dan ditetapkan oleh seiumlah ulama

aliran-Jrak, di antara mereka yaitu Al Mahamili dan Qadhi Abu Ath-
Thayyib dalam Al Mujatmd, dan dishahitl<an oleh AI Mawardi.

Alasann5n, harya menyerahkan zakat fardhu, rnaka dengan fakta ini dia

tidak perlu niat.
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Pendapat kedua, zakatnya tidak sah karena sultan belum niat,

padahal ulama sepakat niat itu wajib. Di samping itu, imam menerima

zakat sebagai perpanjangan tangan dari kaum miskin.

Jika pemilik menyerahkan zakat kepada kaum miskin tanpa niat,

maka zakatnya tidak sah. Bqitu juga jika pemilik menyerahkan zakat

kepada wakil mereka. Demikian ini pendapat ashah yang dishahilkan

oleh Asy-Syirazi dalam At-Tanbih, syaikh beliau, Qadhi Abu Ath-

Thayyib, Al Bandaniji, Al Baghawi, dan ulama lainnya. Ar-Rafi'i

menshahiltr<an pendapat ini dalam Al Muharrar.

Ar-Rafi'i dalam AqrS5nnhberkata: Inilah pendapat yarry ashah

menurut Jumhur Muta'akhirin. Mereka menafsirkan nash Asy-Syafi'i

dalam Al Mukhtashar, bahwa Snng dimaksud orang yang menolak

pembayaran zal<at, maka zakatrya sah (tanpa niat) saat imam

menyitanya. Akan tetapi, nash Asy-Syafi'i dalam Al Umm menyebutkan

bahwa zakatnya sah, jika imam megambilnya.

Jika pernilik harta ftlak bemiat zakat, baik dengan penuh

ketaatan maupun terpaksa, menurut hemat saya, nash ir\i juga bisa

ditafsirkan bahwa secara zhahir zakatnya sah. Jadi, dia tidak dituntut

unfuk mengeluarkan .zakat lagi unfuk kedua kali. Sedangkan secara

batin, kita tidak bisa menanggapinya. Ada dalil yang menyebutkan

bahwa zakatrya tidak sah secara batin. Hal ini telah kami sebutkan.

Ketenfuan tersebut jika pemilik harta membqikan zakaforya

kepada imam atas kematnn sendiri. Adapun jika dia menolak lalu imam

mengambil zakatryp scara paksa, maka jika pernilik harta bemiat zakat

saat pengambilan ifu, secara lahir maupun batin zakafurya sah, meskipun

imam tidak niat. Hal ini tidak diperdebatkan oleh ulama, sebagaimana

telah kami singgung dalam kondisi tanpa palrsaan.
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Apabila pemilik harta tidak bemiat, di sini terdapat beberapa
tinjauan. Jika imam niat maka zakatnya sah secara zhahir, jadi ia tidak
ditagih untuk kedua kalinya. Apakah zakatnya sah secara batin? Dalam
hal ini terdapat dua otnjh yang masyhur dalam riwayat ulama aliran
Khurasan. Pendapat yang paling shahih, zakat tersebut sah. Ini zhahir
pemyataan Asy-Syirazi, dan Jumhur ulama aliran lrak. Nat imam
menernpati posisi niafurya pemilik, karena kondisi darurat, seperti niat
wali anak kecil orang gila, dan orang bodoh yang menempati posisi niat
pemilik harta, karena darurat.

Apabila imam juga tidak bemiat, kefardhuan zakat ini belum
gugur secara batin. Apakah secara zhahir ia gugur? Di sini juga terdapat
dua ornjh 5nng masyhur. Pendapat yrang paling shahih, kefardhuannya
tidak gugur. Demikian pendapat ini dikemukakan oleh Al Baghawi dan

ulama lainnya.

Adapun mengenai kewajiban niat bagi imam, pendapat madzhab

ini mer,vajibkan niat kepada imam, dan niat tersebut menempati posisi

niat pemilik harta. Jika imam tidak bemiat, ia maksiat. Demikian,
seluruh pendapat ini dikemukakan oleh Al Qaffal dalam ulasannya

terhadap At-Talkhish, fu-Flaf i, dan ulama lainnya.

Imam Al Haramain dan Al Ghazali menuturkan: Jika kita
mengatakah "zakat dari orang yang menentang secara batin tidak
gugur" maka niat zakat tidak diwajibkan terhadap imam. Jika tidak

demikian, di sini terdapat dua vnjh. Pertarna, imam wajib niat seperti

wali. Kdua, imam tidak wajib niat, agar pemilik tidak gegabah dengan

karajiban tersebut. Wallahu a'lam

Kedelapan, seandainya seseorang bersedekah dengan seluruh

hartanya tanpa bemiat zakat maka ka,ruajiban zakakrya belum gugur.

Ulama sepakat soal ini. Seperti halnya jika dia menghibahkan atau

merusak seluruh hartanya; juga seperti orang yang punya karuajiban
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shalat fardhu, lalu dia shalat sunah 100 rakaat, ifu tidak sah, tanpa

perbedaan pendapat. Ini madzhab kami.

Ashab Abu'Hanifah mengatakan: Zakatnya sah. Seandainya

seseorang mensedekahkan sebagian hartanya, ini juga tidak mencukupi

zakatnya. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Yusuf. Muhammad

berkata: Sedekah setengah harta itu mencukupi zakatnya. Seandainya

membayarkan 5 dirham, dan bemiat untuk membayar zakat fardhu dan

sedekah sunah, ifu tidak memenuhi zakatnya, dan seluruhnya menjadi

sedekah sunah. Pendapat ini dikemukakan oleh Muhammad. Abu Yusuf

berkata: Hal itu mencukupi zakahrya. Dalil kami adalah dia tidak

memumikan niatnya unfuk melakukan kefardhuan, maka zakatnya tidak

sah, seperti halnya shalat. Wallahu a'lam.

Dalam btab Az-Zigndaf karya Ibnu Ashim disebutkan bahwa

seandainya seseorang memberikan harta kepada wakilnya unfuk

dibagikan sebagai sedekah sunah, kemudian dia bemiat zakat fardhu,

kemudian si r,vakil membaginya, maka ia sah sebagai zakat, jika

penerimanya mustahi zakat. tl

Mustahiq (Penerima zakat)

1. AslrSyirazi berkata: Seluruh zakat wajib
didistribusikan kepada 8 golongan. Mereka yaitu; fakir,
miskin, amil, mualaf, riqab, gharim, sabilillah, dan ibnu
sabil.

Al Muzani dan Abu Hafash Al Babiryani berkata: Dua
puluh persen nl<az diserahkan kepada orang yang menerima
L/5. fai dan ghanimah, karena ril<az adalah hak yang

L
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besaran 2O per*n. Jadi, fil<az sama dengan l/5 tai dan
ghanimah.

Abu Sa'id Al Ishthakhri mengatakan: 7al<at fitrah
diberikan kepada tiga orang fakir, karena jumlahqn sedikit.
Jika zakat fitrah didistribusikan kepada 8 golongan, bagian
yang diterima oleh setiap oftmg dari mereka fidak akan
memadai unfuk mencukupi kebufuhann5p.

,,'Al madzhab memilih pendapat pertama- Daliln5la
firman Allah E fiflfr$'qtt\iS u(,3l3 ,f$$i^6i3tifi,y
wi i:s ;fi ,w J; ,*ips e6j rj -e;i
" Sesungguhnya zakat ifu han5nlah unfuk orang-orang fakir,
orang miskin, amil zalat, yang dilunaklan hatin5n (mualaf),

unfuk (memerdekalan) hamba saha5n, unfuk (membebaskan)
orirng yang berhutang, unfuk jalan Allah dan unfuk orerng

wng sedang dalam perjalanan " (Qs. At-Taubali [9]' 60)

Seluruh golongan pada redaksi a37at ini diidhafahkan
pada kata yang didahului lam tamhk (bermakna hubungan
kepemilikan), dan dijalin menggunakan wzrwu tasyrik
(bermakna jalinan sekutu). Hal ini bermakna zakat dimiliki
bersama oleh mereka-

Penjehsan:

AqlSyafi'i dan Ashab menyatakan: Apatrih 5nng
mendistibr.rsikan zakat itu pernilik atau watdln5n rnaka bagian amit gugur

aan tfiijiu disalurkan kepada 7 golongan sisanln, jika ada. JitG tidak
ada, rnaka diberikan kepada golongan yang ada saja. Tidak boleh

lnenSabailon 
satu golongan mustahiq zakat 1nng ada. Jika pengabaian
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ini terjadi, bagiannSa harus diganti, Masalah ini tidak terdapat perbdaan

pendapat, selain masalah mualaf yang akan dijelaskan nanti, insyn Allah.

Terkait dengan madzhab kami soal pemerataan zakat terhadap

seluruh golongan mustahiq, pern5ntaan lnng sama dikemukakan oleh

Ikrimah, Umar bin AMul Ailz, Az-Zuhri, dan Daud.

Al Hasan Al Bashri, Atha', Sa'id bin Jubair, Adh-Dhahhak, Asy-

Sya'bi, Ats-Tsauri, Malik, Abu Hanifah, Ahmad, dan Abu Ubaid berkata:

Muzakki boleh mendisffihrsikan zakatqn pada safu golongan mustahiq.

Abu Al Mundzir dan lainnya trerlrata: Pendapat ini diriwaptkan dari

Hudzaifah dan lbnu Abbas.

Abu Hanifah menufurkan: Muzakki boleh menyalurkan zakatrya

pada safu omng dari safu golongan mustahiq.

Malik berkata: Muzakki menyalurkan zakat kepada golongan

1nng paling membrArhkan

Ibmhim An-Nakha'i berkata: Jika jumlah zakat ini sedikit, ia

boleh disalurkan pada safu golongan mustahiq. Namun, jika banyak,

wajib dibagikan s@ara merata ke seluruh golongan mustahiq.

Abu Hanifah dan para ulama ynng sependapat dengannya

menafsirkan ayat di atas sebagai pilihan terhadap seluruh golongan ini.

Mereka menyatakan: Artinya, tidak boleh menyalurkan pada selain

golongangolongan ini. Muzakki diberi pilihan untuk menyalurkan

zakabrya kepada mereka.

Ashab karni beragumen dengan dalil fng dikernulokan oleh

AsySyirazi. Mereka sepdot bahtrya s€andainla seseorang berkata'dinar
ini untuk Zaid, Amr, dan Bakd" rnaka ia dibagi rata kepada merela.

Dernikian hahqn dbfibusi zakat.

Adapun 20 pe*rser:' rikaz, manurut pendapat masyhur, wajib

didistibnsikan kepada golongan png juga menerima zakat 3nng lain. Al
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Muzani dan Abu Hafash berkata: Ia disalurkan sama seperti 1/5 fai dan

ghanimah. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hanifah. Penjelasan

kasus ini terdapat pada bab zakat pertambangan.

Adapun zakat fihah menurut rnadzhab Spfi'i dan Jumhur Ashab

wajib didistribusikan kepada seluruh golongan mustahiq, seperti zakat

lainnya. Al Ishthakhri berkata: Z.akat fitrah boleh didistribtrsikan pada

tiga orang fakir. Dalil dua pendapat ini terdapat dalam kitab ini.

Ashab kami berbeda pendapat dalam mentahqiq madzhab Al
Ishthakhri. Asy-syirazi menyatakan: Zal<at fikah didistribusikan kepada

tiga orang fakir. Ashab kami sepakat bahwa Al Ishthakhri

memperbolehkan distribusi zakat fitrah pada tiga orang fakir, atau tiga
orang miskin. Mereka berbeda persepsi tentang bolehtidaknya disfoibusi

zakat fitrah, menurut Al Ishthakhri, kepada tiga orang di luar golongan

fakir dan miskin.

Jumhur meriwagratkan dari Al Ishthakhri 
'tentang 

bolehnya

menyalurkan zakat fihah kepada tiga orang dari golongan mana pun. Di
antara ulama yang menegaskan hal ini dari Al Ishthakhri yaifu Al
Mawardi, Qadhi Abu Ath-Thayryib, As-Sarkhasi, pen5rusun Al fu5nn,
dan ulama lainnya. :

Al Mahamili menulis dahm dua kitabn3n, Al Majmu' dan At-
TajiFs, dan Al Mutawalli bahwa kewajiban zakat fituah, menurut Al
Ishthakhri, tidak gugur dengan memberikannya pada tiga orang selain

fakir dan miskin.

As-Sarkhasi berkata: AI Ishthakhri memperbolehlan penyaluran

zakat fituah pada tiga omng dalam safu golongan mustahiq atau kepada

38 Dahm naskah Al Haddad tertutis "menplurkan zakat fitrah, menunrtnya,
pada tiga orang fakir, bukan golongan lainqa" dan tidak mencanfumkan Al
Mutawalli.

i

'

t
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bebempa golongan mustahiq yang berbeda. As-Sarkhasi menambahkan:

AI Ishthakhri pembatasan tiga oftmg mustahiq ini dengan syarat muzakki

membagikan sendiri zakatnya. Jika dia memberikan zakat fitrahnya

kepada imam atau pefugas, imam dan pefugas wajib membagi rata

zakat fitrah tersebut pada seluruh golongan mustahiq. Sebab, zakat yang

terkumpul di tangan mereka tenfu banyak, sehingga tidak kesulitan

unfuk membaginga scara memta. Malik menqnratkan penyalumn zakat

fitrah khusus pada tiga orang fakir. Demikian pemlrataan As-sarkhasi.

Ar Ruyani dalam At Hittnh mernilih pendapat Al Ishthakhri.

Beberapa omng Ashab kami meriwaSntkan pilihan Ar-Ruyani ini. Ar-
Rafi'i berkata: Aku berpendapatberdasarkan tulisan Al Faqih Abu Bakar

bin Badran bahwa beliau mendengar Abu Ishaq Asy-Syirazi menufurkan

pendapat pilihannya. Menurut pendapatrp, boleh mendistribusikan

zalat fitrah pada safu orang. Pendapat yang masyhur dalam madzhab

ini unjib menyalurkannla secara merata ke seluruh golongan.

Ashab kami menSnnggah madzhab Al Ishthakhri. Pemyataan Al
Isthakhri "zakat fitrah ifu sdikit", muzakki bisa saja menghimpun zakat

fttrahnSa dengan zakat fitmh oftmg lain hingga banyak. Mereka berkata:

Pendapat Al Ishthakhri juga terbantahkan oleh kasus orang yang

diharuskan mengeluarkan bagian zakat temak, misalnSn sebagian besar

nisab temakn5ra mati setelah haul namun belum sempat menyerahkan

zalrat; dernikian pula kasus omng yang waiib mengeluarkan setengah

dinar dari 20 mitqal dinamya, oftu1g ini harus menyalurkan zakaturya

pada seluruh. golongan mustahiq. Al Ishthakhri sepakat dengan

pendapat ni. Wallahu a'lam.

Seluruh ketentuan di atas jika penrilik harta atau wakilnya
menyalurkan zakat sendiri. Adapun jika imam atau pefugas ynng

mendistribusikan, maka dia wajib menyalurkan zakat fthah dan zakat

harta kepada seluruh golongan mustahiq !/ang ada. Tidak boleh
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mengabaikan safu golongan pun. Ulama sepakat soal ini. Akan tetapi,

boleh memberikan zakat sahr orang pada satu orang, zakat dua orang

atau lebih pada sahr omng dengan qBrat tidak mengabaikan satu

golongan. Muzakki fidak boleh mernprioritaskan mtu gdongan mqstahiq

tertenfu. Serrnn ini akan sa5a ielaskan rnnti, inqp Alah.[

2. Ast -SlErad berkata: Apabih lrang mendistribusikan

zakat imam sendiri, dia membagi harta zakat dalam 8

bagian. Satu bagian untuk amil. Ini hal pertnna yang perlu

diperhatikan. Basran amil disisihkan lebih dulu sebagai

imbalan. sementara, bagian yang lain diambitkan atas azas

persam.ran. Jika safu bagian ini sejr.nnlah upah amil, ia
langsung diberikan lepadanSn; iika lebih bant/ak dari

upahnya, kelebihanrya dikembalikan pada golongan

mustahiq lrang lain- Imam memberi baglan amil sesuai

baglan mereka. Jitia bagiannya lalrarrg dari upahn5la,

kekurangan itu dihrhrpi. Dari nEna kelnrralg;an tereebut

ditutupi?

Astrq/afi'i merryatakan: IGkrrangan ihr diambilkan

dari bagian dana sosial (al maslnlihl- seandaiq;q dikatakan,

kekurangan tersebtrt ditutupi dengan hak seluruh golongan

mustahiq, ini tidak mengapa.

Diantara Ashab kami merryatakan: Di sihi terdapat

dua pendapat - Pertama, kelnrangan tersebut ditufupi

dengan hak seluruh golongan mtrsbhiq, karena amil bekeria

untuk kepentingan mereka, iadi upah4Ta drbebankan kepada

seluruh mu{ahiq. ltdtm, ditntryi d-i b"$T dana Tf1'
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karena Allah menenfukan bagi setiap golongan safu bagian.

Seandainlp kita membagi zakat pada beberapa golongan

mustahiq, namun kita mengurangi hak mereka, berarti kita

telah memprioritaskan amil.

Diantara Ashab kami ada 3png berpendapat: Imam

boleh memilih: dia boleh menutup kekurangan tersebut dari

baglan dana sosial, dan boleh dari bagian golongan

mustahiq, karena imam sama dengan hakim yang memenuhi

hak orang lain dengan penuh amanah, juga sama dengan

pekerja'(ujir)sg. Jadi, imam diberi pilihan untuk mengambil

satah saturyn.

Ada juga Ashab lrang berpendapat: Jika imam

mendahulukan bagian amil lalu menemukrn kekurangan di

sana, fufuplah dengan bagran yang lain. iika imam memulai
perhitungan dengan bagian seluruh golongan lalu

mendistribusikannyra, kemudian ditemukan kekurangan pada

bagran arnil, tutupilah kekurangan ini dari bagian dana

sosial, karena tdak rnudah menarik kembali zal<atyang telah

diserahkan pada mereka.

Ada di antara Ashab lpng men3atakan: Jilra terdapat

kelebihan dari kadar kebutuhan seluruh golongan mustahiq,

kekurangan tersebut ditutupi dengan kelebihan ini- Jika
tidak terdapat kelebihan, ditutup dengan bagian dana sosial.

Pendapat l;ang shahih adalah lpng pertama. Petugas

lapangan seperti penghimpun wajib zarkat dan pemimpin
fugas diambilkan dari bagan amil, karena ia termasuh
pelrcria. Adapun upah tukang takar, terdapat dua w;ajh. Abu

3e Daldn sebagian r€dak$ tctLdb wa*ilsetr{ralgant alr. (tha)
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Ali bin Abu Hurairah berkata: Upah buruh lapangan
dibebankan kepada pemilik harta, karena upah wajib
dikeluarkan untuk pelayanan, dan pelalranan hak pemilik
harta. Jadi, upahnya dibebankan padan5;a- Abu Ishaq

berkata: Upahnya diambilkan dari zakat, karena kalau kita
wajibkan upahn5la pada pemilik harta, tentu kita al<an

membebani dia kervajiban yang tidak semestinya.

Penjelasan:

Ashab kami berkata: Jika imam hendak mendisfuibusikan zakat,

terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan. Apabila tidak terdapat

amil, misalnya para pernilik harta menyerahkan zakat secara langsung

kepada imam, dia membagikan zakat ini pada golongan yang lain, dan

bagian amil gugur. Seluruh zakat wajib diberikan kepada golongan

mustahiq yang tersisa, seperti halnya jil{a tidak ada golongan yang lain.

Jika terdapat amil, imam memulai perhitungan dari bagian amil,

sebagaimana dikernukakan oleh fulrSyirazi. XeUUat a" ini sekadar

anjuran, bukan ker,vajiban. Ulama sepakat soal ini. Ashab kami

menyatakan: Imam dan petugas yang diberi tanggungjawab distribusi

zakat, sebaiknya memperhatikan d'engan cermat kriteria para mustahiq,

mengetahui jumlah mereka, dan kadar kebufuhan serta haknya, agar

seluruh harta zakat dapat dibagi bersih pada yang berhak dan bisa

segera diterima oleh mereka. Di samping supalra harta zakat aman dari

kenrsakan.

Ashab kami menambahkan: Amil berhak menerirna imbalan

sesuai kinerjanya, sdikit maupun banyak. Hal ini disepakafi para ularna.

Jika besaran bagian amil dari harta zakat sarna dengan upahnya, dia

bisa langsung mengambilnSn. Jika bagian amil lebih besar dari. upah

682 [ Al MqjmutsywattAt MthadzCzab



semestinln, dia mengambil bagian sebesar upahnya dan sisanya

diberilon padi mustahiq png lain. Ulama sepakat soal ini, karena zakat

hangn diperuntukkan bagi golongan mustahiq. Jika tidak terdapat hak

lain bagi amil di luar upah, kelebihan dana tersebut harus diberikan pada

seluruh mustahiq.

Jika bagian amil ternpta lebih kecil dari upah semestinya,

kekumngan ini wajib dihrtupi. Ulama sepakat soal ini. Dari mana sumber

dana unfuk menufup kelnrmngan tersebut? Di sini terdapat 4 solusi yang

ditawarkan oleh AsySyimzi. Solusi yarg shahih, menurut Asy-Syimzi

dan Ashab, terbagi dalam &a w;ajh. Pendapat yang paling shahih,

kekumngan ini ditutupi dari bagian mr.rstahiq yang lain. Perbedaan

pendapat ini muncul terkait boleh-tidakn5n menutup kekurangan upah

amil dari bagian mustahiq yang lain.

Ulama sepakat Baiful Mal boleh menufupi seluruh kekurangan

upah amil. Bahkan, Ashab lorni berpendapat, seandainya imam

mengambil kebijakan,r.rnfuk grernba5nr seluruh upah amil dari Baitul

Mal, dan seluruh harta zakat dibagilon kepada mustahiq yang lain, ini

diperbolehkan. Sebab, Baitul Mal dibangun demi kernashlahatan kaum

muslim. Dan, upah arnil bagian dari kernaslahatan tersebut. Selunrh

ketentuan ini dijelaskan oleh penyrrsun Astrstlanil dan ulama lainnya,

fu-Rafi'i mengutip kesepakatan Ashab dalam kasus ni. Wallahu a'lam.

Ashab kami menambahkan: Upah seluruh petugas lapangan

seperti penghimpun waiib zakat (hasyil, pangau/as (aifi, juru hihrng,

juru tulis, tutrarg potong, irrru bagi, dan selsdti dhrnbilkan dari bagian

amil, karer,ra merelo ternrasuk ardl. Dengan kata lain, mereka

mendapat satu bagian dengan nama amil, yaifu 1/8 dari seluruh harta

zakat, karena mereka rnempuqni upah Sang hampir sepadan dengan

amil.
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Ashab kami menerangkan: Hasyir omng yang bertugas

menghimpun pernilik harta. ,4rit sepem pengawas qabilah, ia bertugas

menginformasikan tentang wajib zakat kepada petugas zakat.

Ashab kami berkata: Sultan tidak berhak menerima bagian

zakat. Begitu juga penguasa daerah dan hakim. Jika mereka tidak

bekerja sukarela, honomya bersumber dari Baitul Mal dari L/5 dana

sosial, karena tugas mereka bersifat umum unfuk kemaslahatan seluruh

muslimin, lain halnya dengan petugas zakat

Ashab kami menyatakan: Apabila oprasiondl distribusi zakat

tidak akan maksimal dengan hanya safu omng amil, safu juru fulis, satu

juru hifung, sfu penghimpun wajib zakat, dan lain sebagainga, jumlah

mereka boleh ditambah sesuai kebutuhan.

Adapun upah fukang takar, tukang timbang, dan penggiring

kambing terdapat dua m1:h yang masyhur, sebagaimana telah

dikernukakan oleh AsySyirazi berikut dalilnya. Pendapat Snng paling

shahih menurut Ashab, upah mereka diambilkan dari pemilik harta.

Perbedaan pendapat ini hanya pada upah fukang timbang, fukang takar,

dan juru hitung png bertugas menenfukan bagian seluruh mustahiq [dari

bagian pemilik harta. Adapun orang 1nng Mugas mengategorikan

antara golongan mr.rstahid upahnya diambilkan dari amil. Ulama

sepakat soalini.

Di antam ulama lnng mengutip kesepakatan ini adalah

penlnrsun N kWn.Beliau berkata: BiaSa perdatangan hewan temak

untuk dihitung oleh amil wajib dibebankan pada pernilik harta, karena

biaya tersebut digunakan unfuk mdancarkan proses pernenuhan zakat.

Beliau menarnbahkan: Upah penjaga dan pm farsportasi barang zakat,

dan gudang zakat diambillon dari orarg:orarg Fng bertrak m€ndaPat

bagian. Makzudnya, biaya ini diambil dari akumulasi harta zakat

684 ff fi aqir*'SloahAl luluhadzdzab



Pen5rusun Al kWn menulis: Penjaga dan pernbawa zakat boleh

dari kefurunan Hasyim dan Muththalib; Ulama sepakat soal ini, karena

dia mumi sebagai pekerja. Penyrsun Al Mustazhhirmenyebutkan upah

penjaga keamanan harta zakat setelah diterima, terdapat &n vwih.

Pertama, yang paling shahih dan ditetapkan oleh penyusun N lddah,

upah wajib diambilkan dari akumulasi seluruh zakat. Kdua, waiib

,diambilkan dari bagian amil secara khusus. Wallahu a'lam.

!

3. Asy-Syrrazi berkata: Safu bagian unfuk orang fakir.

Fakir ialah orang yang tidak mendapatkah penghasilan yang

cukup unfuk memenuhi kebutuhannya. Dia diberi aset yang

dapat mencukupi kebufuhannya, seperti peralatan unfuk
bekerjaao, iika dia punya keterampilan di bidang tertenfu,
atau barang unfuk modal usaha. Bahkan, seandainya orang

fakir membutuhkan modal besar untuk membuka usaha yang

tepat baginya dan berbakat pada bisnis tersebut, imam wajib

memberikan modal kepadanya.

Jika diketahui bahwa seseorang mempunyai harta,

dan dia mengklaim diri fakir, pengakuan ini tidak bisa

diterima tanpa ada buld. Sebab, fakta menyebutkan ia

orang k y., maka klaim fakir tidak dapat diberima tanpa ada

bukti. Sama seperti kasus orang yang berhutang, dan

40 Berdasarkan statemen ini sa5n mengelurkan fatwa unfuk Bank Faishal Al
Islami: Bank boleh memberikan segala jenis pemlatan kepada para pengmjin,

seperti fukang kayu, tukang logam, dan tukang bubut, lnng dapat membantu

meperlancar pekerjaan dan menambah penghasilan. Siapa tahu dengan r.rsaha

tersebut dalam waktu singkat mereka menjadi para muzakki baru. Irsya Allah. (tha)
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diketahui ia pun!/a harta, lalu dia mengklaim kesulitan

ekonomi, rincian kasusnSn sebagai berikut.

Jika dia berfisik kuat dan mengkliaim fidak punya
pekerjaan, dia boleh diberi akat, sesuai dengan keterangan

lrang diriwa3ptkan oleh Lrbaidillah bin Abdullah bin Al
Khlrar: bahwa dua orang lelakilmeminta sedekah kepada

Rasulullah C. Pandangan beliau tertuju kepada keduan5;a

dan menunduk. Kemudian beliau berkata, ,Kibl ilf il ,:3+bl

#'ei li ,*. W'Jb, | '^fi oAku membert talian berdua

itelah aku mengajarl<an bahwa frdak ada bagian zalat bagi
oftrng ka5n dan omng yang kuat berumha."

Apakah beliau menyumpah? Di sini terdapat dua

wajh. Pertama, beliau tidak men!rumpah karena Nabi & juga

tdak menyumpah kedua pria ini. kedua, beliau menyumpah,
karena secara zhahir orang itu mampu bekerja dan fisiknya
kuat.

Penjelasan:

Hadits ini shahih yang diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i,

dan perawi lainnya dengan sanad-sanad yang shahih, dari Ubaidillah bin

Adi bin Al Khiyar, dia berkata, "Dua orang pria mengabarkan kepadaku

bahwa mereka menemui Rasulullah S dalam haji Wada'. Saat itu beliau

sedang membagikan zakat. Mereka meminta zakat kepadanya. Beliau

melototi kami lalu menunduk. Beliau melihat kami dua orang yang kuat,

lalu berkata: 'I{alau l<alian mau, aku akan metnberi kalian. Tidak ada

baqtan zakat bgi omng ka5n, tidak pula bagi oftrng 5nng kuat dan

pekerla. "Sanad dan matan hadits ini terdapat dalam lij/rab As-Sunan.
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llata jaldain artinya dua lelaki kuat. Pada sebagian besar redaksi

N Muhadzdab terdapat narna Ubaidillah bin AMillah bin Al Khiyar,

sernentara pada sebagian redaksi tertulis narrrEr Ubaidillah bin Adi bin Al

Khiyar. Nama kedua lah yang benar. Nama yang pertama jelas salah.

Dia adalah Ubaidillah bin Adi bin AI Khiyar, putra Naufal bin Abdu

Manaf bin Qushay. Pendapat ini tidak diperdebatkan oleh ulama dari

seluruh golongan.

Redaksi yang sarna juga terdapat dalam Sunan Abi Daud, Sunan

An-Naa'i, Sunan Al Baihqi, dan kitab hadits lainnya. Pemyataan Asy-

Syimzi ada sediht yang perlu diluruskan, yaitu kalimat "dari Ubaidillah

bahun dua orang lelaki merninta kepada Rasulullah $", sebagaimanh

telah kami sebutkan. Ubaidillah seorang tabi'in, lalu Asy-Syirazi

menjadikan hadits rni murcal. Beliau keliru. Jusfuu, hadits ini muttashil

dari Ubaidillah dari dua orang lelaki yang telah kami sebutkan. Demikian

redaksi yang terdapat dalam seluruh kitab hadits. Dua oftmg lelaki ini

sama-sama sahabat. Ketidaktahuan mereka dalam kasus ini tidak

mengapa, karena selufuh *tru'Uut ifu adil.

Kata sha'uda bshamhu, matanya melotot. Kata

washaovumfuhu, menundukkan pandangan. Pada permulaan pasal

terdapat l<ata adat, 5nng dimaksud'peralatan'.

Penielamn hulnrm:

Pertama, berkenaan dengan defenisi' fakir yqng berhak

mernperoleh bagian zakat. Asy-$nfi'i dan Ashab mendefinisikan fakir

sebagai otang yang tidak bisa mencapai penghasilan yang mencukupi

kebufuhannln, baik dengan harta benda maupun dengan pekerjaan.
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Ashab menjelaskan definisi ini: Fakir ialah orang yang tidak

mempunyai harta dan pekerjaan sama sekali, atau dia mempunyai

sesuatu yang tidak mencukupi kebufuhannya. Jika dia hanya

mempunyai sedikit harta dibanding kebufuhannya-misalnya setiap hari

dia membufuhakan 10 dirham, namun setiap hari dia hanya punya 2

atau 3 dirham, maka ia seorang yang fakir. Sebab, jumlah hartanya

tidak mungkin mencukupinya.

Al Baghawi dan ulama yang lain menegaskan: Sekalipun dia

mempunyai tempat tinggal atau pakaian yang dikenakannya bagus-

bagus, ia tetap dikatagorikan fakir. Tempat tinggal dan pakaian tidak

bisa mencegahnya dari predikat fakir, karena sangat membufuhkan dua

hal ini.

Ar-Rafi'i berkata: Mereka tidak mempermasalahkan hamba yang

dibutuhkan oleh orang tersebut untuk melayaninya. Budak dalam

seluruh kitab induk Asy-Syafi'i disamakan dengan tempat tinggal.

Menurut hemat saya, Ibnu Kajj dalam kitabnya, At-Tain'd, menjelaskan

bahwa budak yang dibutuhkan seseorang unfuk membanfunya sama

dengan tempat tinggal. Tempat tinggal dan budak tidak mencegah

orang ini dari status sebagai penerima zakat, karena keduanya dia

butuhkan layaknya pakaian.

Ar-Rafi'i berkata: Seandainya seseomng mempunyai hutang, dan

mungkin dia mempunyai aset yang cukup unfuk melunasi hutang

tersebut, maka keberadaan aset ini tidak diperhifungkan, juga tidak

menghalangi haknya dari bagian fuqara. Demikian ini sama dengan

tidak diperhitungkannya kalajiban menafkahi keluarga.

Ar-Rafi'i menambahkan: Dalam Fatawa Al Baghawi disebutkan,

orang tersebut tidak diberi bagian fakir sebelum dia menyerahkan

asetnya unfuk melunasi utang.
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Al Baghawi berpendapat: Orang yang hartanp barada di ternpat

yang jaraknya boleh unhrk menqashar shalat lmanfatul qashll boleh

menerima zakat, hingga dia sampai di ternpat hartanyra berada- Beliau

melanjutkan: Seandaiqn dia mempunyai piutang png ditenrpokan, dia

boleh menerirna zakat sesuai kebufuhannp hingga ternponya tiba.

Ar-Raf i berkata: An-Nazhir masih ragu mengenai p€nstaratan

jarak 5nng mempertolehlon shalat qashar dalam kasrrs ini. Adapun soal

pekerjaan, Ashab kami menyatakan: Hak seseoftmg untuk mernperoleh

bagian fakir distpratkan dia tdak mempunyai pekeriaan yang

penghasilannya mencukupi kebufuhannya, sebagaimana telah kami

terangkan dalam pensyaratan harta. Juga tidak disyaratkan, si fakir tidak

mempunlni pekerjaan sama sekali

Ashab menyatakan: Pendapat yang tepat, tdak mempunyai

pekerjaan yang pantas dengan kondisi dan harga dirinp. Adapun orang

yang mernpunyai pekerjaan yang pantas unfuknya, ia dianggap seperti

penganggur. Mereka menerangkan: Apabila seseorang mampu

melakukan pekerjaan gnng layak dengan kondisinya, tetapi dia sibuk

menunfun ilmu syari'at -di rrlna andaikan dia bekeria, pendidikannya

akan terbengkalai- maka dia halal menerima zal<at, karena menunfut

ilmu dalam kasus ini fardhu kifayah.

Adapun orang png tidak mungkin mendapatkan ilmu, dia tidak

halal menerima zakat, jika dia mampu bekerja, meskipun dia tinggal di

sekolah. Pendapat yang kami kemukakan ini merupakan pendapat yang

shahihdan maqlhur.

Ad-Darimi mengemukakan bahwa orang yang sibuk menunfut

ilmu ada bga wajh: Peftama, dia berhak menerima zakat meskipun

mampu bekerja. Kdua, tidak berhak menerima zakat. Ketiga, jika dia

cerdas dan diharapkan berhasil menjadi orang alim serta memberi

manfaat kepada kaum muslim rnaka dia berhak mendapatkan zakat; lika
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tidak demikian, dia tidak berhak mendapat zakat. Ad-Darimi

memaparkan hal ini dalam bab sedekah sunah.

Adapun orang yang fokus melaksanakan ibadah sunah

sementara pekerjaan menghalangi dia dari hal itu, atau tidak bisa

meluangkan wakfu banyak untuk ibadah- maka dia tidak halal

menerima zakat. Para ulama sepakat soal ini, karena manfaat ibadah

hanya dirasakan oleh dirinya, lain hanya orang yang sibuk menuntut

ilmu. Ashab kami berkata: Adapun jika pencari pekerjaan tidak

menemukan orang yang mau memperkerjakannya, maka dia halal

memperoleh zakat, karena dia tidak mampu.

Masalah: Apakah orang fakir ini disyaratkan terkeria musibah

dan menahan diri dari meminta-minta? Di sini tedapat dua riwayat.

Pertama, pendapat madzhab ini tidak mensyaratkannya. Pendapat ini

ditetapkan oleh Jumhur kalangan ulama aliran Irak dan lainnya, Kdua,
diriwayatkan oleh ulama aliran Khurasan, di sini terdapat dua qaul.

Pertama, yang paling shahih, tidak disyaratkan. Kedua, disyaratkan.

Mereka berpendapat: qaul jadid tidak menyaratkannya. Sdangl<an qaul

qadim, menyaratkannya. Ulama aliran lrak dan lainnya menafsirkan

pendapat qaul qadim.

Masalah: Ashab kami berkata: Al Mu'tabirmenurut pendapat

kami ialah orang yang penghasilannya mencukupi seluruh

kebufuhannya, baik pakan, sandang, papan, dan segala hal yang mesti

dipenuhi, yang sesuai dengan kondisinya, tanpa berlaku boros atad

terlalu irit terhadap diri sendiri dan orang yang dia nufkuhi.

Masalah: Orang yang tercukupi oleh nafkah bapaknya atau

orang lain yang wajib menafkahinya, dan istri fakir yang punya suami

kaya yang memberinya nafkah, apakah dua orang ini menerima bagian

fakir? Dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat yang tersebar
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luas, yang telah disebutkan oleh sejumlah ulama, diantaranya Imam AI

Haramain. fu-Raf i meringkas pendapat ini.

Dia berkata, "Perbedaan ini didasari pada satu masalah, yaifu

seandainya dia mewakafkan kepada para kerabatrya 5nng fakir atau

berwasiat kepada mereka, sernentara keduanSn berada bersama

kerabatrya, apakah kedunya berhak atas bagian dalam wakaf dan

wasiat? Di sini terdapat ernpat wajh. Peiama, yang paling shahih,

kedmnya tidak berhak mendapatkan bagian. Pendapat ini dikemukakan

oleh Syaikh Abu Zaid dan Al l(hudhari. Syaikh Abu Ali As-Sanaji dan

lainnnSp mqrslnhill<an pendapat ini.

Kdta, kduan5a berhak mendapat bagian. Ini dikemukakan

oleh hnu Al Haddad. Ketiga, kerabakrya berhak mendapat bagian,

sedang si isti tdak. Keanpt, sebaliknya, istrinya mendapat bagian

sementara kerabatrrya fidak. Letak perbedaannya adalah kerabat harus

dipenuhi segala kebufuhannya sampai dengan obat, ongkos dokter,

hingga selunrh hajahrya tercukupi; sedangkan istri han5n mendapat

bagian sekadamya, bahkan tidak jamng bagian itu tidak mencukupinya.

Ar-Rafi'i menufurkan: Adapun masalah zal<at, jika kita

mengatakan "keduanya tidak berhak atas wakaf dan wasiat", apalagi

zakat. Jika tdak demikian maka di sini terdapat drn vnih. Pertama,

yang paling shahih, mereka diberi bagian zakat seperti kasus wakaf dan

wasiat. Kdua, tidak diberi. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Al

Haddad. Irtak perbdaannya, perolehan hak dalam wakaf melalui label

fakir; dan pelabelan fakir ini selalu disematkan orang lain dengan melihat

kondisinya; sernentara perolehan hak dalam zakat didasarka& ,atas

kebutuhan, dan tidak ada kebutuhan bila terpenuhi oleh nafkah. Hal ini

serupa dengan orang yang setiap hari bekerja unfuk mencukupi

, kebutuhannya. Tenfu dia tidak boleh menerima zakat, meskipun

dikatagorikan fakir.
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Perbedaan pendapat terdapat pada kasus kerabat yang diberi

bagian fakir atau miskin oleh orang yang tidak wajib menafkahinya'

Ulama sepakat, dia boleh memberi kerabatnya selain dari dua bagian

tersebut.

Adapun orang yang menafkahi tidak boleh menerima zakat dari

bagian fakir dan miskin. Ulama sepakat soal ini, karena dia telah

tercukupi nafkahnya. Di samping dia telah menafkahi dirinyq. Namun,

dia boleh menerima zakat dari bagian bmil, gharim, sabilillah, dan

mukatab jika memenuhi kriteria. Juga, boleh menerima dari bagian

mualaf, kecuali jika dia fakir. Maka, dia tidak boleh menerima zakat agar

nafkah dirinya tidak gugur. Dia boleh menerima biaya perjalanan dari

bagian ibnu sabil di bawah kebutuhannya, baik di saat dalam perjalalan

maupun saat berada di tempat, karena kadar bagian tersebut

merupakan hak yang dia terima sebab kekerabatan.

Adapun terkait masalah istri, di sini terdapat dua waih yang

berlaku pada suami dan lainnya karena pendistribusian zakat pada istri

tidak menafikan ka,r,,ajiban suami unfuk memberi nafkah. Justnr, nafkah

istri merupakan kompensasi yang harus diterima, baik dia kaya mupun

miskin. Jadi, kasusnya seperti orang yang memperkerjakan orang fakir,

di mana dia harus memberikan zakat serta upah kepadanya. Ulama

aliran Irak menyatakann suami tidak wajib memberikan zakat kepada

istri.

Jika kita mengatakan "tidak boleh menyemhkan zakat

kepadaistri" maka seandainya istri nusyuz, di sini terdapat dua wajh.

Pertama, pendapat ini dikemukakan oleh Al Baghawi, boleh

memberinya zakat karena dalam kondisi nusyuz istri tidak berhak

menerima nafkah. Kedua, pendapat yang paling shahih, tidak boleh

memberikan zakat kepada istri. Pendapat ini diputuskan oleh Syaikh

Abu Hamid dan mayoritas ulama, karena si istri bisa mendapatkan
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nafkah kembali asalkan dia tidak nusyrrz. Dia seperti orang lang mampu

bekerja.

Suami boleh memberi zakat kepada istri dari bagian mukatab

dan gharim, dengan tanpa perbedaan pendapat; dari bagian mualaf

menurut pendapat yang paling shahih dan telah ditetapkan oleh Al

Mutawalli. Syaikh Abu Hami berkata: Wanita tidak termasuk katagori

mualaf. Pendapatlu;ri dha'if.

Ashab kami menyatakan: Wanita tidak termasuk katagori amil

dan tentara (fi sbilillatl. Wanita juga tidak memperoleh bagian ibnu

sabil jika dia berpergian dengan suaminya, blik ut* izin suami maupun

tanpa izinnya, karena nafkah isfui menjadi tanggungan suami dalam dua

kondisi (perjalarnn dan di rumah). Istri se.lalu ada dalam pengawasan

suaminya. Istui tidak menerima ongkos perjalanan jika melakukan

perjalanan bersama suami tanpa izinnya, karena dia bermaksiat.

Jika dia melakukan perjalanan sendiri -seizin suaminya- kami

mewajibkan nafkahnyp. Dia iuga menerima ongkos perjalanan hanya

dari bagian ibnu sabil. Jika kita tidak malajibkan pernberian nafkah si

istri, dia diberi bagian yang mencukupi seluruh kebufuhannya.

Apabila isfui melakukan perjalanan seorang diri tanpa izin

suaminya, dia tidak diberi apapun, karena telah maksiat. Syaikh Abu

Hamid dan Ashab menuturkan: Perempuan ini boleh diberi bagian fakir

dan miskin. Lrin haltf dengan istri yang nus!ruz, karena dia bisa

kernbali taat kepada suaminya, sementara wanita yang berada dalam

perjalanan fidak mungkin melakukan itu. Jika si istri mengakhiri

perjalanannya dan bemiat kembali pada suaminya, dia diberi bagian

ibnu sabilkarena dia menghentikan maksiatrya. Dernikian akhir kutipan

fu-Rafi'i. Wallahu a'lam.
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Ashab kami berkata: Seandainya istri mempunyai harta, dia

boleh memberikan zakat kepada suaminya, bila suaminya memenuhi

kriteria mustahiq, baik diambilkan dari bagian fakir, miskin, atau lainnya.

Sebab, istri tidak harus menafkahi suami. Jadi, si suami layaknya orang

lain atau seperti saudaranya dan kerabat yang tidak wajib dinafkahi

lainnya. Menyerahkan zakat kepada suami itu lebih afdhal daripada

memberikannya pada orang lain, sebagaimana yang akan kami jelaskan

nanti pada akhir bab, insya Allah.

Mamlah: Al Ghazali dalam Al lh5n menyatakan: Seandainya

suami mempunyai beberipa kitab fikih, kepemilikan ini tidak

mangeluarkan dirinya dari predikat miskin atau fakir. Dia tidak wajib

membayar zakat fitrah. Hukum kitab miliknya sama seperti perabotan

rumah, karena ia dibutuhkan.

Al Ghazali menjelaskan, akan tetapi kita perlu hati-hati dalam

memahami pengertian butuh terhadap kitab tersebut. Kitab ini bisa

dibilang dibutuhkan olehnya liarena tiga tujuan: mengajar, memperluas

cakrawala keilmuan, dan belajar. Memperluas wawaffin tidak dianggap

sebagai kebutuhan, seperti mendalami kitab-kitab syair, sejarah, dan

pengetahuan lain yang tidak bermanfaat di akhirat juga di dunia. Kitab-

kitab seperti ini mesti dijual untuk membayar kafarat dan zakat fitrah.

Pemiliknya tidak bisa dikatagorikan miskin.

Apabila kitab-kitab itu unfuk kebutuhan mengajar, di sini ada

beberapa tinjauan. Jika aktivitas mengajar ini menjadi mata pencaharian

seperti guru dengan upah tertentu, kitab tersebut menjadi alat, ia tidak

boleh dijual untuk mernbayar zakat fituah seperti halnSn mesin jahit bagi

penjahit. Jika dia mengajar untuk melaksanakan fardhu kifayah, kitab ini

tidak boleh dijual dan tidak mencopokrya dari predikat miskin, karena

dia sangat membutuhkan kitab tersebut.
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Adapun kitab yang dlgunakan untuk belajar, seperti menimpan

kitab kedokteran untuk mengobati dirinya, atau kitab nasihat untuk

ditelaah dan mengambil petuah darinya, di sini terdapat beberapa

tinjauan. Jika di negara si penrilik kitab tersebut terdapat dokter atau

pernberi rnsihat, berarfi dia fidak mernbutuhkan kitab ini; jika fidak

terdapat dokter dan penasihat, berarti dia mernbutuhkannp. Selain itu,

dia merasa bdum perlu menelaahqn dalam wakfu lama.

Al Ghazali melanjutkan: Sebaiknya pemilik kitab ini menerapkan

batasan berikut. Barang Srang tidak dibutuhkan dalam jangka setahun

masuk katagori fidak dibufuhkan. Keperluan terhadap perbotan rumah

dan pakaian dibatasi satu tahun. Pakaian musim dingin tidak boleh dijual

pada mr.rsim pffi, begifu sebaliknya pakaian musim panas tidak

dikenakan pada musim dingrn. Kitab punya.kesamaan dengan pakaian.

Tidak jarang seseorcng mernprrnlpi satu kitab dari dtra naskah berbeda,

ia hanSra mernbufuhlen pada salah safu naskah. Jika dia berkata "yang

safu lebih shahih, sedang yang lain lebih bagus", m€nurutku, dia ambil

5ang lebih slahih dan'iual 3nng lebih bagus. Jika kedua kitab ini dalam

satu kajian ilmu, gang safu panjang lebar dan png lain ringkas. Jika

tujuan pernilikan kitab tesebut unfuk belajar maka dia cukup mengambil

kitab yang pertama. Jika tujmn kepemilkannya untuk pedoman

mengajar, ia membufuhkan keduannya.

Denrikian akhir pernyataan Al Ghazali. Pendapat beliu bagus,

sdain perrqptaan bahwa kita udak memelurkan buku nasihat jika sudah

terdapat penrberi nasihat. Faktangn tidak demikian. Sebab, tidak semua

orang bisa Majar dengan pernberi nasihat, seperti jika dia belajar

sendiri, dan menurut kehendaknSn. Abu Ashim Al hadi dalam kitabnya

,42-Z5adatmengntakan: Seandain3n seseorang mernpunyai bebera kitab

ilmu, dan dia orang alim, dia boleh menerima bagian orang fakir. Abu
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Ashim menambahkan: Dia tidak boleh menjual kitabnya unfuk

membayar hutang. Wallahu a'lam.

Masalah: Al Ghazali pemah ditanya soal orang yang fisiknya

kuat yang selalu tinggal di rumah, yaifu mereka yang tidak biasa

melakukan pekerjaan fisik. Apakah dia boleh mengambil zakat dari

bagian fakir-miskin? Beliau menjawab: Ya. Pendapat ini shahih sesuai

ketenfuan sebelumnya bahwa yang menjadi perhitungan ialah pekerjaan

yang layak baginya. Wallahu aIam.

Ketigai, berkenaan dengan jumlah zakat yang diberikan kepada

fakir dan miskin, Ashab kami dari kalangan ulama aliran Irak dan

mayoritas ulama aliran Khurasan menyatakan: Mereka diberi bagian

zakat yang dapat mencukupi kebutuhan. Yaitu, sesuafu yang selalu

memenuhi kebutuhannya. Demikianlah naskah Asy-Syafi'i rg. Ashab

melandasi nash tersebut dengan hadits Qubaishah bin Al Mukhariq Ash-

Shahabi rg bahwa Rasulullah g bersabda: pl 'lf iit-;ir ,H I iftl
'$ikt Ji;r ,"!;i- j qa_ ,p'e/(:-at'iLjh!'rJ(,; w &,) ,yr|
rsr,u'Su 

.51 
, j* 'c 6:i'4- ,*.y1d.,,.Ji, 'i 's,Jri i'l ,i'c,ruo;t",e,s.E

u)bt u ,y!i ;,a * r esi u'at)iih &"ris'ei):rt h)3 ,-*'u
r; ait-(r 'c ',*t-t* w , j* ',y 6ti-'r-4t- 

"li 
ifL-;ir 'n 

";ri 
fr6 o\i

gl' *A qstj UX l:o*P "fiau* halal meminta-minta kecuali bagi

safu dari tiga orang: Omng Wng menanggung denda, dia halal meminta-

minta hingga mencukupi kemudian membayarkannya; orang yang

tersemng kelaparan yang membufuhkan harta maka halal meminta-

minb sehingga mencukupi kebufuhan hidupnjn; dan orang yang

mengalami musibah sehingga tiga.orang pemuka kaumnya berkata

bungguh, kaulitan telah menerpa fulan'maka dia halal meminta-minta

sehingga mencukupi kebufuhan hidupnSn. Adapun permintaan selain itu
wahai Qabishah, maka ifu barang haram yang dimakan oleh pemiliknya
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dengan am tnng hanrn." Hadits riwayat Muslim dalam Shahihrrya.

l\ata qiwam dan sidadpunya arti yang sama 'kecukupan'.

Ashab kami meryratakan: Rasulullah S menrperbolehkan

seseomng unhrk merninta-minta hingga mencukupi kebufuhannSn. Hal

ini mengindikasikan keterangan Srang tdah kami paparkan. Mereka

menambahkan: Bdiau menyebutkan kesaksian tiga orang (dalam hadits

di atas)sebagai penjelasan, bukan qnrat.

Ashab kami b€rlota: Jikra kebiasan orang tersebut sebagai

fukang, kita berikan dia zakat unfuk mernbeli peralatan kerianp atau

alat-alat pertulongan, baik nilainya besar maup-un kecil. Kadar

pemberian tersebut sekira keunfungan png didapat pada umumnln dan

diperkirakan dapat mencukupi kebufuhan. Pemberian ini tenfunya

berbeda-beda menunrt perbedaan keahlian, negaftI, waktu, dan individu.

Sejumlah Ashab kami menrberi contoh sederhana: Penjual

sayuran diberi 5 atau 10 dirham. Omng yang keahliannya menjual intan

diberi 10 ribu dirham misdlnya, iika dana kumng dari itu tidak

mencukupinSn. Seorang pedagang, fukang roti, fukang minyak wangi,

dan jasa penukar uang diberi zakat sesuai bidangnya. Seorang penjahit,

tukang kayu, tukang bangunan, pengraiin kayu, dan para tukang lainnya

diberi zakat yang cukup untuk membeli peralatan png layak. Orang

yang kehilangan aset diberi uang untuk menrbeli aset atau sebagian

asefoiya, yang keunfungann5n dapat mencukupi kebufuhannya dalam

wakfu panjang.

Ashab kami menutr.rkan: Apabila mustahiq bukan seorang

tukang dan tidak mernpungni keterampilan sama sekali, tidakrihrngn

usaha, atau tidak punlp matapencaharian dPa PW, dia diberi zakat yang

cukup untuk menghidupnlra s€umur yang galib berlaku pada omng yang

sarna, tidak diukur dengan kebufuhannya selama setahuan.
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Al Mutawalli dan ulama lainnya berkata: Dia diberi zakat untuk

membeli ladang yang hasil pengelolaannya cukup untuk menghidupinya.

Ar-Rafi'i berkata: Di antara mereka mengisyaratkan bahwa orang ini

diberi zakat yang cukup menghidupinya sepanjang hayat. Pendapat

yang shahih dan benar yaitu pendapat pertama.

Pemberian yang mencukupi kebufuhan seumur seperti kami ulas
'di depan merupakan madzah shahih yang ditetapkan oleh ulama aliran

Irak dan sebhgian besar ulama aliran Khurasan. Asy-Syafi'i telah

menetapkan pendapat ini. Al Baghawi, Al Ghazali, dan ulama lain dari

aliran Khurasan menyebutkan mustahiq diberi zakat yang cukup unfuk

memenuhi hidupnya selama setahun, tidak lebih dari itu. Sebab, zakat

berulang setiap tahun, sehingga kebutuhannya tercukupi safu tahun-safu

tahun. Pendapat ini ditetapkan oleh Abu Al Abbas bin Al Qash dalam Al

Miftah. Pendapat yang shahih ialah pendapat pertama, zakat tersebut

harus mencukupi kebutuhannya seumur.

Syaikh Nashr Al Maqdisi berkata: Demikian pendapat mayoritas

Ashab kami. Dia berkata: Ini 
.pendapat 

madzhab ini. Ar-Rafi'i

menyatakan: Ini pemyataan Ashab kami dari ulama aliran lrak dan

ulama lainnya. Penyusun Al BaSnn berkata: inilah pendapat yang dinash

dan pemyatan Jumhur Ashab kami.

Ketiga, apabila diketahui seseorang mempunyai harta lalu dia

mengklaim hartanya trjlah rusak, dan dia orang fakir atau miskin,

klaimnya tidak diterima kecuali ada bukti, sebagaimana dikemukakan

Asy-Syirazi. Hal ini tidak ada perbedaan. Mengenai bukti dan sifatnya

terdapat pembahasan tersendiri yang akan dijelaskan pada pasal

mukatab.

Ar-Rafi'i berkata: Para ulama tidak membedakan antara klaim

kerusakan oleh sebab yang tersembunyi seperti pencurian atau sebab

yang jelas seperti kebakaran. Jika tidak diketahui dia punya harta dan
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mengklaim dirinya fakir atau miskin, pemyataannln dieria dan tidak

dimintai bukti, tanpa perbedaan ulama. Sebab, hukum asal manusia ihr

fakir.

Keempt, apabila seseorcng mengklaim dirinln pengangguran'

di sini terdapat beberapa tinjauan. Jika secara lahir menrang tidak punya

pekerjaan, seperti orang fua yang pikun atau pernuda'png lemah ftsik,

dan sebaginya, maka pengakuannya diterima tanpa sumpah. Ulama

sepakat soal ini, karena hukum asal dan zahir menrang tidak adanya

pekerjaan. Jika dia seomng pemuda yang kuat, ulama sepakat, ia tidak

dib€bani unfuk menunjukkan bukti, tetapi pem5ntaannyra diterima.

Apakah'dia bersumpah? Di sini terdapat dua waih yang masyhur yang

telah dituturkan oleh AslrSyirazi berikut dalilnp.

Pendapat yang paling slphih menyebutkan, klaimnya diterima

tanpa sumpah, sesuai hadits di atas. Di samping ifu, zakat dibangun atas

prinsip toleransi dan belas kasihan. Jadi, dia tidak ditekan untuk

bersumpah.

Ulama lain menafsirkan hadits tersebut bahwa

Nabi,$ mengetahui kondisi dua orang yang minta zakat ini, yang

menganggur dan kuat fisiknya. Penafsiran irl dhal{ karena akhir hadits

ini bertentangan dengannya. Jika kita katakan "dia bersumpah", lalu

apakah sumpah tersebut dianjurkan atau menjadi syarat? Di sini

terdapat dua owjh. Jika dia menolak bersumpah, dan kita berpendapat

sumpah itu syamt, maka dia tidak diberi zakat; jika tidak demikian, dia

diberi zal<at. Seandainya unjib zakat berkata "Aku tidak punla harta"

dan pemyataan ini diragukan kebenamnnya, klaim ini sama dengan

klaim tidak punya pekerjaan. Jadi, aturan tentang perintah unfuk

bersumpah seperti telah kami terangkan di atas. Demikian pendapat

yang kami nukil AsySyirazi. Peryntaan ini zhahir.
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4. Asy-syirazi berkata: Satu bagian untuk orang-
orang miskin. Miskin yaitu orang yang mempunyai
penghasilan namun masih kurang dari kebutuhannya. Abu
Ishaq mendefinisikan: Miskin, orang yang tidak
mendapatkan penghasilan yang mencukupi kebufuhannya.
Adapun orang yang mendapatkan penghasilan yang
mencukupi kebutuhan, disebut fakir. Pendapat pertama
lebih zhahir, karena Allah memulai penyebutan mustahiq
dari fakir- Orang Arab selalu memulai sesuafu dengan yang
paling penting, yang lebih penting, dan demikian
seterusnya.

Hal ini mengindikasikan bahwa fakir adalah orang
yang sangat membutuhkan. Selain itu Nabi g bersabda, ftjbr
* $r3 L.Lf ,,.*-l "yu Allah, hidupt<anlah aku dalam
keadaan miskin dan wafatkanlah aku dalam keadaan
miskin. " Rasulullah $ selalu memohon perlindungan dari
sifat fakir. semua ini menunjukkan bahwa fakir jauh lebih
membufuhkan daripada miskin.

Orang miskin mendapatkan zakat yang dapat
mencukupi kebutuhannya. Jika dia mengklaim punya
keluarga, klaimnya tidak diierima tanpa ada bukti, karena
dia mengklaim sesuafu yang bertentangan dengan kondisi
lahir.

Penjelasan:

Pemyataan Asy-Syirazi bahwa Nabi $ selalu memohon
perlindungan dari sifat fakir, terdapat dalam Ash-shahihain, dari riwayat

Aisyah 49. Adapun hadits 'Hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, dan
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matil<anlah aku datant kadaan miskin'airi.*s"tt n oleh At-Tirmidzi

dalam Jani'rrya, dalarn kitab zuhud, Al Baihaqi dalam .Sunant5a, dan

yang lain dari riwaSpt Anas $. Sanad hadits irn dha'if.

Ibnu Mafifi iuga meriwayatkan hadits di atas ddam Sumnrrya

dalam kitab arhud, dari riwayat Abu Sa'id Al l$udri rt|. Sanad hadits ini

lrya dha'if. Al Baihaqi iuga meriwaptkan dari riuapt Ubadah bin Ash-

Shamit.

Al Baihaqi berkata: Ashab kami menlptakan:

Rasulullah $ mernohon perlindungan dari sifat fakir, dan memohon

sif'ar miskin. Beliau mernpunlni harta lrang mencukupi setengah

kebufuhannSa. Hal ini menunjukkan bahwa miskin adalah omng lrang

hanSn dapat mernenuhi sebagian kebufuhann5ra.

Al Baihaqi berkata: Diriwaptkan dalam hadits Anas bahwa

Nabi $ mernohon perlindungan dari sifat miskin dan fakir. Tidak

mungkin beliau mernohon perlindungan dari kondisi yang justru

dimuliakan pada sejuinlah tridits, juga dari kondisi di mana beliau

meminta agar hidup dan mati dalam kondisi tersebut.

Al Baihaqi : Tidak mungkin permohonan

Rasulullah $ bertolak-belakang dengan kondisi saat beliau meninggal.

Beliau wafat dalam kondisi ekonomi 5nng cukup atas karunia Allah

kepadanya. Menurut hernat'kami, penafsiran hadits-hadits ini yaifu

beliau memohon perlindungan dari fitnah kefakiran dan kemiskinan, di

rrna pengertian keduanya tr-rerujuk pada arti 'sedikit', sebagaimana

beliau memohon perlindungan dari fihah

Aist/ah rg meriwayatkan bahwa Rasulullah $ bersabdu, Jt if,'
'# 73 ,,.#t g 7i :.t, qribi ,.i,i$ gi,16r e 'u U;. \*t
J43lr 9 ?'u *\7t ,;i fiditr ,#r "Ya'Attah, sunssih uku

berlindung kepda-Mu dari fihTah nenka, fihlah kubun adzab kubur,
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kejahatan finah keka5aan, dan kejahatan fibtah kemiskinan. Ya Allah,

sungguh aku berlindung iepadamu dai kejahatan finah Dajjal." Hadits

riwayat Al Bukhari dan Muslim.

Hadits ini mengindikasikan bahwa Rasulullah $ hany memohon
perlindungan dari keburukan fitnah fakir, bukan kondisi fakir; dan dari

fitrah kaya, bukan kondisi kaya.

Adapun sabda Rasulullah $ -;ika beliau bersabda-
"Hidupkanlah aku dalam kadaan miskin dan matikanlah aku dalam

kadaan miskin', jika memang riwayatnya shahih, di sini terdapat

beberapa tinjauan. Kondisi saat Rasulullah wafat mengindikasikan

bahwa beliau tidak memohon "kemiskinan" dalam pengertian "sedikit",

melainkan miskin dalam arti "rendah hati" dan "tawadhu", agar beliau

tidak termasuk para penguasa yang otoriter dan takabur, dan tidak

dikumpulan dalam golongan orang-orang kaya yang glamour.

Al Qutaibi menyatakan: Kata al-maskanan diambil dari kata

sukun, tenang, seperti kalimat tamaskana ar-mjulu (orang yagn bersikap

rendah hati dan khusyu'. Demikian akhir pemyataan AI Baihaqi.

Madzhab Abu Hanifah dan Malik menyebutkan, miskin

kondisnya lebih buruk dari fakir, sebagaimana dikernukakan oleh Asy-

Syrrazi dari Ishaq Al Marwazi.

Ashab kami menyatakan: Perbedaan kami dan Abu Hanifah soal

fakir dan miskin tidak aplikasinya tidak terlihat pada kasus zakat, karena

menurut Abu Hanifah, boleh memberikan zakat pada safu golongan

mustahiq, bahkan boleh pada satu orang dari golongan mustahiq

tertenfu. Perbedaan ini justru tampak pada kasus wasiat unfuk kaum

fakir bukan orang miskin, atau untuk kaum miskin bukan orang fakir;

kasus orang yang berwasiat 1000 dirham (misalnya) untuk kaum fakir

dan 100 dirham unfuk kaum msikin; dan kasus orang yang bemadzar
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atau bersumpah akan bersedekah pada salah satu golongan ini, bukan

yang lain.

Adapun jika seseorang menyebutkan secara mutlak salah satu

golongan mustahiq ini (fakir-miskin) dalam wasiat, wakaf, nadzar, dan

seluruh akad selain zakat, dan tidak menafikan yang lain; maka, menurut

kami, dia boleh memberikan zakat kepada.golongan mustahiq yang lain,

tanpa perbedaan ulama. Ashab kami menjelaskan dan menyepakati

pendapat ini.

Praktiknya, ketika seseoftmg menyebutkan fakir atau miskin

secara mutlak, ia mencakup dua golongan mustahiq ini. jika dia

menyebutkan keduanya, atau salah safunya dan menafikan yang lain,

maka wajib membedakannya. Dalam keadaan seperti ini dibutuhakan

penjelasan kedua jenis mustahiq ini, siapa yang kondisinya paling buruk?

Pendapat masyhur, menurut kami, yaitu yang dinash oleh Asy-Syafi'i

dan Jumhur Ashab kami dari kalangan Mutaqaddimin dan Muta'akhirin,

bahwa kondisi ekonomi fakin lebih buruk dari miskin, sebagaimana

dikernukakan oleh AsySyirazi. Pendapat ini diungkapkan oleh sejumlah

ahli bahasa

Adapun deftnisi miskin yang dikernukakan oleh Asy-Syafi'i dan

Ashab yaitu orang yang penghasilannya tidak mencukupi kebutuhan

hidupnya. Ashab kami menjelaskan: Misalnya, orang yang

membufuhkan 10 dirham, tetapi dia hanya mampu memenuhi 8 atau 7

dirham.

Pada pasal fakir telah disinggung bahwa kemampuan bekerja

tidak berbeda dengan kemampuan materil. Di depan juga telah

di;elaskan tentang pekerjaan dan harta yang diperhitungkan. Fakir dan

miksin diberi bagian yang menufupi kekurangannya. Tata cara

pemberian yang mencukupi ini telah diungkapkan sebelumnya. Seluruh

penjelasan hukum tersebut berlaku sama antara fakir dan miskin.
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Ashab kami berkata: Baik harta yans dimiliki orang miskin ini

telah mencapai nisab, kurang, maupun melebihi nisab, iika tidak

menorkupi kebuhrhanngp, dia dib€ri zakat unhrk menufup

tersebut.

Abu Hanifah berkata: &ang png menrpunpi harta safu nisab

fidak dib6i zakat. Dalil lorni, penrberian zakat pada orcng lnng punln

satu nisab 6dak ptrnya landasan dalil. Seiumlah nash tentang zakat

bersiht urnurn. Ia hanp bisa dibatasi oleh dalil yang shahih.

SeandainSp seomng fakir atau miskin mengklaim mempunyai

keluarga dan meminta zakat Snng mencukupi diriryp dan keluargan5n,

apakah klaim tersebut dibenarkan tanpa bukt? Ataukah, dia mesti

mennnjukkan bukfi? Di sini terdapat &n vnih Snng masyhur, yang

diriwaptkan oleh SyaiLh Abu Hamid, .pen!,usun Al h5an, dan pam

ulama Muta'akhirin. Pendapat yang paling stnhih, dia fidak diberi zakat

tanpa menunjukkan buld, karena ini sangat mungkin. Pendapat ini

dipufuskan oleh AsySyirazi dan mayoritas ulama. 0

5. Asfsyirazi berkata: Satu bagian untuk mualaf.

Mualaf ada dua macam: muslim dan kafir. Mualaf kafir juga

ada dua macam: jenis pertama yans diharapkan

kebaikann5p dan jenis kedua lrang dikhawatirkan

kejahatann5p.

Dahulu Nabi $ pemah memberi zakat kepada kaum

kafir. Apakah sepeninggal beliau mereka tetap diberi baglan

zal<a{? Dalam kasus ini terdapat dua pendapat: Pertama,

kaum kafir tetap diberi z-al<at karena pesan yang terkandung

dalam pemberian bagian zakat kepada kaum kafir oleh
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beliau; sepeninggal beliau masih ditemukan. Kedua, mereka

tidak diberi bagian zakat, karena para khalifah pasca

Rasulullah tidak memberi bagian zakat pada kaum kafir.

Umar {} berkata: Sungguh, kami tidak memberikan

sesuafu atas nama Islam. Siapa pun yang ingin beriman,

silakan beriman; dan siapa pun yang ingrn kafir, silakan

kafir.

Apabila kita berpendapat 'mereka diberi', yang

dimaksud orang-orang kafh tidak diberi dari bagian zakat,

karena zakat fidak diperuntukkan bagi kaum kafir. Mereka

memperoleh bagian dari dana sosial (nhm mashalihl.

Adapun mualaf yang muslim ada empat macam. Jenis
pertama, kaum terhormat. Mereka diberi bagian zakat agar

kroni-kroni mereka tertarik pada Islam, karena Nabi e dulu
pemah memberi bagian kepada Az-Zibnqan bin Badar dan

Adi bin Hatim. ; "

Jenis kedua, kaum yang telah masuk Islam, sementara

niat mereka terhadap Islam masiti sangat lemah. Mereka

diberi bagian zakctt agar niatnSra menguat. Nabi S dulu
pemah memberi Abu Sufyan bin Harb, Shafwan bin
Umayyah, Al Aqra' bin Habis, Uyrainah bin Hishn, masing-

masing 100 ekor unta.

Apakah sepeninggal Nabi $ dua golongan mualaf ini
masih diberi bagian? Dalam hal ini terdapat dua pendapat.

Pertama, mualaf fidak diberi bagian karena Allah & telah

meluhurkan Islam, sehingga tidak perlu lagi menebar daya

tarik dengan materi. Kedua, mualaf tetap diberi bagian

zakat, karena kandungan pesan yang terdapat dalam
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pembrian akat pada mereka masih terdapat setelah
Nabi I mangkat.

- Dari rrana bagian mualaf mnslim diperoleh? Di sini
tendapat drn pendapat. Pertana, dari barang sedekah sesuai

ayat di atas- Kdua, dari bagian l/5 tai dan ghanimah,
mengingat pemberian terhadap mrnlaf ini mengadung ruxilr
maslahat, karena itu danarrya diambilalran dari bagian darn
sosial.

Jenis Intigu, kaum lpng dil$asai oleh kaum kafir, jika
kaum ini diberi bagran sedekah, pasti sanggup melawan
mereka-

, Jenis keempt, kaum lpng diperintah oleh kaum lrang
termasuk urajib zakat. Jika kaum ini diberi bagian sedekah,
mere\a pasti berani menarik

Terkait dua jenis yang terakhir ini terdapat empat
pendapat- Pertama, mereka diberi bagian dari dana sosial,
karena kebiiakan pemberian zakat ini termasuk maslahat.
Kedua, dari bagran mualaf, sesuai dengan pesan alrat.
Ketiga, diambilkan dari bagian tentara, karena mereka juga

turut berjuang. Keempt, pendapat ini dinash oleh AE1
Syafi'i, mendapat bagian tentara dan mualaf, karena mereka
memenuhi kriteria keduaqn.

Penjelasan:

Hadits pernberian Nabi $ kepada para mualaf kafir berktnlitas

shahih dan masyhur. Diantara riwayat tersebut adalah bahwa

Rasulullah $ mernberi Shafuian bin Umayyah sebagian ghanirnah

Hunain. Shafrran pada saat ifu masih kafir. Shafiran berkata, "Sungguh,
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beliau memberiku apa yang telah beliau berikan. Beliau orang yang

paling aku benci. Beliau selilu memberiku hingga beliau menjadi orang

yang paling aku cintai." Hadits riwayat Muslim.

Adapun atsar yang disebutkan dari Umar r& diriwayatkan oleh

Al Baihaqi. Hadits pemberian beliau kepada Abu Sufuan bin Harb,

Shafimn, Al Aqwa', dan Uyainah, masing-masing 100 unta

diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih'rtya, dan seterusnya bersumber

dari riwaSnt Rafi'bin Khudaij.

Az-Zibriqan adalah salah seorang pemuka fuab dan pemimpin

Bani Tamim. Az-Zibriqan narna julukan, nama aslinya AI Hushain bin

Badar bin Imru'ul Qais. Nama kunyah-nya Abu Ayyasy. Dia dijuluki

Zibriqan karena ketampanannya. Ada yang mengatakan karena selalu

mengenakan serban kuning. Dari kata Az-Zibriqan, lahir l<ata hbraqat

ats-tsaub (mannmai kuning pakaian). Az-Zibrtqan sering mengenakan

serban yang dibubuhi za'faran.

Konon, Az-Zibriqan jdga mendapat julukan "Rembulan Najed"

karena ketampanannya. Az-Zibriqan masuk Islam pada tahun 9 H dan

mengunjungi Rasulullah. Beliau memuliakannya dan memberinya

we'duenang unfuk mengelolal zakat kaumnya. Abu Bakar dan Umar

menetapkan jabatan tersebut. Biografi Az-Zibriqan secara panjang lebar

dapat dilihat di At-Tahdzib. BeSitu pula seluruh biografi orang-orang

yang menerima zakat dari Rasulullah ini. Mereka selnua para sahabat.

Golongan ini dinamakan "m-lrlaf" karena mereka takluk dan melunak

hatinln oleh pernberian tersebut.

Penielasan hukum:

Ashab kami menyatakan: Mualaf ada dua macaln: muslim dan

kafir. Mualaf kafir ada dua golongan: yang diharapkan keislamannya dan
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Snng dikhaurafukan kej,ahatann5a. Dahulu t{abi C mernberi mereka

bagian -sebagaimana telah kami jelaskan- dari harta ghanirnah, bukan

dari zakat. Apaloh sepeninggal beliau, mereka tetap diberi bagian. Di
sini terdapat dua pendapat png maryhur, lnng telah diulas oteh Astr
Sirad berikr* ddilnln.

Pabnn, mereka tetap diberi bagian, sesuai hadits di atas.

Kdw, pendapat yang paling slmhih sesrni kesepakatan Ashab, dan

diputuskan oleh seiumlah ulama, di antaraqTa Al Baghawi- udak dib€ri

bagian, seperti dikernulokan oleh Aqrsyirazi 9,. Kalangan ulama ini
menansKlapi hadits tersebut, bahura Nabi $ mernberi bagian kepada

mereka dafi L/5 ghanirnah. Beliau seomrrg mp png fuh.rs, berbuat

sesuai kehendakqn. Be6eda dengan ormg sepeninggal beliau.

Jika kita mengatakan "mereka diberi bagian", bagian tersebut

diambil dari dana sosial, fidak diambillon dari zal<at, tanpa perbedaan

pendapat, sebagimana ditufurkan oleh AqlSyirazi. Ar-Rafi'i berkata:

Sebagian ulama mernberi isyarat bahwa mereka juga tidak diberi dari

dana sosial, kecuali kaum muslimin mengalami musibah.

Adapun mtnlaf mtrslim terdapat beberapa golongan. Golongan
pertama, orang terhorrnat di rnata kaumnya. Diharapkan dengan

pernberian bagian zakat ini, laoni-kroninya tr.rnrt masuk Islam. Golongan

kedua, oftrng 5nng telah masuk Islam narnun niafui5ra keislamannya

masih lemah. Diharapkan pernberian bagian ini akan menguatkan dan

mengukuhkan keislarnan mereka.

Rasulullah $ dulu mernberi dm golongan ini. Apakah
sepeninggal beliau, mereka tetap diberi bagian? Dalam hal ini terdapat

dua pendapat yang nrasyhtr png telah disebutkan oleh. AsySyirazi
berikut dalilnp. Jika kita mengatakan "mereka diberi bagian", lalu

darimara sumber bagian ifu? Asy-Syirazi di sini menyebutkan dua

pendapat. Jadi, seluruhnln ada tiga pendapat. Pqbtm -yang paling
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shahihmenurut para muhaqqiq- mereka diberi bagian dari zakat, yaitu

dari bagian mualaf, sesuai dengan teks ayat. Kedua, diberi bagian dari

dana sosial. Ketiga, tidak memperoleh bagian. Syaikh Abu Hamid dan

Al Jurjani menshahill<an pendapat ini, dan ditetapkan oleh Salim Ar-

Razi dalam Al Kifaph.

Golongan ketiga, kaum yang diperintah oleh kaum kafir; lika
kaum ini diberi bagian zakat, mereka akan memeranginya. Tujuan

pemberian ini agar mereka terdorong unfuk memerangi pemerintah

kafir tersebut.

Golongan keempat, kaum yang dikuasai oleh kaum yang

berkawajiban zakat namun menolaknya. Jika kaum ini diberi bagian

zakat, mereka akan memerangi penguasa tesebut dan mengambil zakat

mereka secara paksa kemudian menyerahkannya kepada imam. Jika

mereka tidak diberi bagian, mereka tidak akan menarik zakatnya, dan

tentunya imam harus mengeluarkan biaya yang besar ,i"tut membekali

Ulama sepakat dua golongan yang disebutkan terakhir ini

memperolah bagian zakat. Pertanyaannya, darimana sumber bagian

tersebut? Di sini terdapat empat pendapt yang telah dikemukakan oleh

Asy-Syirazi berikut daliln5n. Al Ghazali dan sejumlah ulama meniadikan

beberapa pendapat ini sebagai wajh. Yang benar ialah qaul. Perbma,

bersumber dari bagian mualaf. Kdua, dari dana sosial. Ketiga, dall.

bagian tentam. Keempt, AsySyafi'i rg berkata, bagiannya bersumber

dari bagian mualaf dan tentam.

Ashab kami berbeda pendapat tentang maksud pendapat

keempat, yang terpecah menjadi empat waih. Pertama, pendapat

tersebut merupakan penjelasan lebih lanjut bahwa orang yang

memenuhi dua kriteria mustahiq zakat memperolah dua bagian ini.

Namun, jika kita mengacu pada pendapat yang lebih shahih. orang

Al Majmu'SymahAl Muhadzdzab ll rcg



seperti ini han5ra mendapatkan salah sahr bagian. Kdm, mereka

mernperoleh dm bagian sekaligus, baik kita menrberi selain mereka

dengan dua kriteria maupun derni kenraslahatan merela.

Kdga, jila pernberian ini dimalsudkan unhrk mefirnakkan hati

mereka agar mau mernerangi kaum kafir, rnalo bagianntp bersumber

dari bagian tentara. Jika pernberian ini untuk kdancara zakat dan

mernerangi para penentang zakat maka bagiannlTa bersumber dari

baglan mualaf. Kanpat imam bebas menrilih. Jika mau, dia boleh

mernberinya dari bagian tentam; dan jika rnau, dia boleh mernberinln

dari bagian mtnlaf.

Ar-Rafi'i merirrayatkan safu uajh rxihwa ormg Snng diberi

bagian agar bersedia memerangi para penentang zakat dan mau

menghimpun zal<at, diberi dari bagian amil.

Ar-Rafi'i menlntakan: Sebagian besar Ashab mengernukakan

perbedaan pendipat ini namun mereka tidak menjelaskan mana lang
l&ih slnhih.

S!/aikh Abu Hamid dan sejumlah ulama mengatakan: Pendapat

yang palins zhahir dari dm pendapat tentang dua golongan yang

pertarna, bahwa mereka tidak menrperoleh baglan. Qifs kasus ini, dua

gologan png terakhir pun tidak memperbolehlon bagian zakat, karena

dua golongan yang pertama lebih tepat disebut mualaf daripada dua

golongan yang terakhir. Sebab, dua golongan 5nng terakhir punya satu

predikat antam tentara dan amil. Oleh sebab ifu, bagan mualaf

digugurlon dari zakat. fu-Ru5nni dan sejumlah ularna Muta'akhirin

berpendapat denrikian.

Akan tetapi, pendapat. yang relanan dengan teks aSnt dan

redaksi Asy-Syafi'i dan Ashab adalah, penetapan bagan mualaf, dan

dtra golongan png pertarna berhak menerirnanya. Selian itu, bagian
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mualaf juga diberikan pada dua gologan yang terakhir. Pendapat ini

difatwakan oleh Al Mawardi dalam kitabnya AlAhkam As-Sulthanigh.

Demikian pemyataan Ar-Rafi'i. Pendapat yang dishahrlH<an oleh

Ar-Rafi'i ni shahih. Yaitu, distribusi zakat pada golongan yang empat

dari bagian mualaf. Wallahu a'lam.

Apabila ditanyakan: Bagaimana cara mengetahui seseorang itu

mualaP Tangapannya: pen!rusun As5rSSnmil dan ulama aliran Irak

lainnya menetapkan, pemyataan seseorang bahwa dirinya termasuk

mualaf tdak bisa diterima bila tanpa bukti, karena itu sesuafu 5nng

zhahir.

Pendapat yang shahih adalah pemyataan yang dikemukakan

oleh Abu Al Abbas bin Al Qash dalam kitabnya At-Talkhish,5nng dianut

oleh ulama aliran Khurasan dan lainnya. Yaitu, jika dia berkata "niatku

masuk Islam lemah", pemyataanya diterima, karena ucapa tersebut

membenarkannya. Jika orang ini berkata "aku orang terhormat yang

dipatuhi kaumku", pernyataan'ini tidak bisa diterima bila tanpa bukfi.

Ar-Rafi'i menukil rincian ini dari Jumhur Ashab. Beliau berkata:

Abu Al Faraj menuturkan dari sebagian Ashab bahwa pengakuan orang

tersebut dipenuhi bila ada bukti. Mengenai sifat bukti dalam kasus ini

terdapat pembahasan tersendiri yang akan kami uraikan pada pasal

bagian mukatab. Insya Alldh.

Selanjutrya, apakah perempuan termasuk mualaP Atau, ia tidak

bisa dikatagorikan mnlaP Dalam kasus ini terdapat di wajhyang telah

dijelaskan dalam pasal bagran fakir. Pendapat lrang shahih

menyebutkan, wanita bisa menjadi mualaf.[

***
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6- Aslrsyirazi berkata: Satu bagian untuk riqab.

Mereka para budak mukatab. Apabila mukatab fidak
mempunSni aset unfuk membaSnr cicilan dalam akad

kitabah, padahal telah jatuh tempo, dia diberi bagian untuk
itu. Jika dia mempun3ni aset unfuk pemba5Taran cicilan

tesebut, dia tidak mendapat baglan zakat, karena dia tidak
membutuhkanrrya

Jika mukatab fidak mempun5Tai aset dan cicilanryra

belum jatuh tempo, di sini terdapat dua waih. Pertama, dia
fidak diberi bagian zakat karena tdak membutuhkannlp
sebelum iafuh tempo cicilan. Kedua, dia menerima bagian

zakat karena cicilanln telah jafuh tempo. Hukum asal

menyebul*an dia tidak punya aset unhrk membalnrnlra.

Jika mukatab ini telah diberi bagian zakat, kemudian

tuan ' memerdekakan dia, atau membebaskann5n dari

tanggungan harta, atau dirinSTa fidak berdaya sebelum

menyerahkan harta ifu kepada fuannyna, baglan tersebut

ditarik kembali. Sebab, bagtan ini diberil€n kepadan5n

unfuk melunasi utangnp, narnun dia belum melakukannlra.

Apabila mukatab telah menyerahkan bagian tersebut

kepada fuannya dan masih tersisa sedikit kemudian fuanya

menilainya lemah maka dalam kasus ini terdapat dua waih.

Pertama, pefugas fidak boleh meminta kembali aset tersebur

dari fuan karena dia memberikannya unfuk melunasi

tanggungan mukatab. Kedua, pefugas boleh menarik

kembali bagran ifu, karena dia memberikann5Ta sebagai

sarana unfuk merdeka, namun itu belum berhasil.

Apabila seseorang mengklaim sebagai mukatab,

klaimnya tidak diterima tanpa ada bukti. Apabila tuann5n
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membenarkan klaim itu, dalam hal ini ada dua wajh.
Pertama, diterima karena itu pengakuan alas dirinya.
Kedua, tidak diterima karena ifu mencurigakan, karena

seringkali orang melakukan tindakan seperti ini untuk
mendapatkan bagian zakat.

Penjelasan:

Dalam pasal ini terdapat beberapa masalah:

Pertama, Asy-Syafi'i dan Ashab menyatakan: Bagian riqab

diberikan kepada para budak mukatab. Ini madzhab kami yang

dikemukakan oleh sebagian besar ulama. Demikian ketemngan yang

dikutip oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan N Kubm dan Al Mutawalli dari

mayoritas ulama. Pemyataan senrpa dikemukakan oleh Ali bin Abu

Thalib 49, Sa'id bin Jubair, AzZuhn, Al-laits bin Sa'd, Ats-Tsauri, Abu

Sekelompok ulama menyatakan: Yang dimaksud riqab ialah

para budak yang mempergunakan bagian zakatnya untuk membayar

kemerdekaan dirinya. Pemyatan ini dikernukakan oleh Malik. Pendapat

tersebut salah satu dari dua riwayat dari Ahmad. Ia diriwa5ntkan oleh

Ibnu Mundzir dan periwayat lain dari lbnu Abbas, Al Hasan Al Bashri,

Ubaidillah bin Al Hasan Al Anbari, Ahmad, Ishaq, Abu Ubadi, dan Abu

Tsaur.

Ashab kami berhujjah bahwa firman Allah, y6j Aj "untu*
(memetdekakan) budak'sama dengan firman-Np ;{- ,W J;
ountuk jalan Nlah'(Qs, At-Taubah [9]: 60). Di sini terdapat ka,rnjiban

memberikan zakat kepada para mujahid. BeSifu juga memberikannya

pada riqab (pam budak). Pemberian zakat kepada mereka hanya berlaku

menurut madzhab kami.
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Adapun ulama yang menyatakan "hamba membayar dengan

bagian tercebut", sebenamya fidak diberikan kepada mereka (pada

budak mukatab), melainkan diberikan pada tuanqn. Hal ini karena

dalam seluruh golongan mustahiq bagian diMkan kepada mustahiq dan

dia berhak mernilikinya. Ketenfuan tersebut sernestinlp berlaku juga di

sini, karena s'!rara' tidak mengkhususkan riqab dengan aturan yang

menrbedakan mereka dari golongan mustahiq yang lain. Pemyataan

mereka juga raenyebabkan pengabaian bagian ini dari batyuk oPng

yang berhak. Sebab, di antara kita ada Snng tidak dikenai ka,'uajiban

zakat terhadap bagian ini: aset untuk mernbeli budak yang akan

dimerdekakan. Jika sebagiannya telah dimerdekakan oleh satu kaum,

rnaka dia wajib sisanya.

Wajib zakat fidak hanrs menyerahkan zakat harta png batin

kepada imam, sesuai ijma' ulama. Dia berikan pada yang berhak.

Menurut madzhab kami, wajib zakat bisa menyerahkan zakatrqn pada

mereka, meskipun harrlra safu dirham

Apabila dikatakan bahwa riqab berfifl< pluml da.i. mqabah.

Beberapa tempat yang menyebut kata nqabh menunjukkan arti

'mernerdekakan budak'. Ashab menanggapi bahura mqabah digunakan

unfuk arti budak mumi dan budak mukatab. Kami menggunakan kata

mqabah s@ara khusus dalam kafarat dengan arti'budak mumi' dengan

indikator. Yaitu, pemerdekaan hanya terjadi pada budak mumi. Allah &
berftrman "mal<a merdekakanlah budak (mqabah)". Kami fidak

menemukan indikator tersebut dalam kasus ini, karennya kami

menafsirkan riqab dalan ayat ini 'budak mukatab', seperti telah kami

kenrukakan di depan.

Jika dikatakan: Seandainya lnng dimaksud "para budak

mukatab" tentu Allah menyebutnya dengan nama khusus mereka.

Tanggapannya, penjdasannya terdapat pada firrnan Allah ,# Jt
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$ U"t"* jalan Nlah{'karena yang dimaksud adalah sebagian orang

yang berjuang di jalan Allah. Mereka adalah para sukarelawan yang

tidak mendapatkan honor dari Diwan, dan tidak disebut namanya secara

khusus.

Jika dikatakan: Seandainya yang dimaksud adalah "para

mukatab" tenfu cukup dengan penyebutan kata "para gharim", karena

mukatab bagian dari gharim. Tanggapannya; kita tidak bisa memahami

maksud salah safu dari dua golongan (gharim dan riqab) dari golongan

mustahiq yang lain. Allah menghimpun keduanya untuk

memberitahukan bahwa kita tidak boleh membatasi salah safunya;

bahwa masing-masing golongan mustahiq mempunlni bagian tersendiri,

seperti Allah mengumpulkan fakir dan miskin, meskipun masing-masing

bisa saling berh.rkar posisi di luar masalah zakat. Wallahu a'lam.

Kedua, Ashab kami berkata: Budak mukatab memperoleh

bagian jika akad mukatabahnya sah;' jika akadnya fasid, dia udak

memperoleh bagian. Sebab, akad kitabah bukan suafu keharusan dari

sisi pemilik budak (tuan). Tuan boleh mengelola budaknya lewat jual-beli

dan akad lainnya. Di antara ulama yang menjelaskan masalah ini ialah

Ad-Darimi, Ibnu Kajj, dan Ar-Raf i.

Ketiga, ulama sepakat jika cicilan mukatab telah berlaku

namun dia tidak mempunyai aset untuk membayamya, dia diberi bagian

unfuk membayamya. Jika mukatab dapat memenuhinya, dia tidak diberi

bagian, karena tidak membutuhkan. Jika mukatab tidak mempunyai apa

pun, dan cicilan kitabahnya belum berjalan, mengenai pemberian bagian

dirinya terdapat dua wajh yang masyhur, yang diriwayatkan oleh Asy-

Syrrazi berikut dalilnya. Namun, sedikit ulama yang menjelaskan

pendapat yang paling shahih meskipun dua pendapat ini masyhur.

Pendapat 5ang lebih shahih, budak mukatab ini diberi bagiannya.
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Pendapat ini disfia/rrltlon ole]r Al Jurfrmi dalam At'Tahrir, Ar-Rafi'i, dan

ularna lainnya.

Keempt, apabila zakat telah diberilon pada mukatab

kernudian dia dimerdekakan, atau dibebaskan, atau dirinp merasa

lernah, sebelum menrberikan harta itu kepada h.nnn1a, dan ia rnasih ada

di tangan mukatab, pernberi menariknlp kernbali, sebagairnana

dikernukakan oleh AsySyirazi. Ini pendapat rnadzhab ini, lnng
dipuhskan oleh ularna aliran lrak dan seiumlah ularna Khurasan.

Beberapa ulama aliran Khurasan menyebutkan dua qaul jika

kernerdekaan mukatab diperoleh lanat pemerdekaan atau pernbebasan.

Di antara mereka meriwaSratkan &,n waih. Pahm4 yang paling slahih,

zakat yang telah diberikan ditarik kenrbali. Kdua, fidak ditarik kenrbali,

melainkan tetap meniadi milik mukatab.

Ar-Rafi'i berkata: Demikian ini pendapat yang paling zhahir

menurut Al Mutawalli. Namun, saya tidak menernukan tariih tetdahap

pendapat ini dalam kitab Al Mutawalli. Beliau menyebutkan drn waihini

secam umurn. Al Ghazali dan lainnya menyebutkan dalam kasus ini ada

dua riwayat: Putama, png paling shahih, boleh menarik iembali.

Kdua, menurut dua qaul,yang shahihmemufuskan penarikan kenrbali.

Ashab kami berkata: Demikian hukum 5nng berlaku. Dengan

dernikian, pernberi masih dikenai ka,vajiban zakat, seperti halnya dia

memberi zakat kepada oftrng yang tidak berhak menerimanya.

Ashab kami men5ntakan: Dernikian hukum !,ang berlaku

seandainya wajib zakat menyerakan zakat kepada mukatab lalu dia

membayar angsuran mukatabah (pembebasan budak yang memiliki

perlmjian) dari hasil kerjanya atau dari sumber lain, dan harta zakat

masih di tangannya. Begrfu halnya seandainya angsuran mukatabah

dilunasi oleh orang lain.
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Ashab kami menjelaskan: Aturannya ketika mukatab tidak

membufuhkan zakat yang diterima, dan merdeka sementara ia masih

berada di tangannya, menurut madzhab ini zakat tersebut ditarik kembali

karena dia tidak membutuhkannya. Demikian ini jika harta zakat

tersebut masih berada di tangan mukatab.

Apabila harta zakat rusak di tangan mukatab sebelum

dimerdekakan kemudian dia merdeka, dalam kasus ini terdapat dua

riwayat (madzhab ini). Al Ghazali, Al Baghawi, dan lainnya menetapkan

bahwa mukatab tidak menggantinya, dan zakat tersebut sah, dan si

pemberi tidak dikenai sangsi apapun.

Al Ghazali dan ulama lainnya men5ntakan: Demikian halnya jika

barang zakat itu rusak sebab dirusak oleh mukatab. As-Sarkhasi

meriwayatkan wajh bahwa si mukatab wajib menggantinp setelah ia

merdeka. Ad-Darimi meriwayatkannya juga dalam kasus rusaknya

barang zakat oleh mukatab. Demikian ini jika barang zakat rusak di

tangan mukatab sebelym merdeka.

Jika zakat tersebut rusak di tangan mukatab setelah ia merdeka,

dan kita berpendapat menurut madzhab ini "bahwa ia ditarik kembali

kalau masih ufuh", maka mukatab wajib menggantinya. Ini hanya ada

safu wajh. Sebab, dengan kemerdekaan tersebut zakat di tangannya

menjadi harta Snng dijamin. Ketika ia rusak, wajib digantinya. Demikian

ini jika mukatab merdeka.

Apabila mukatab merasa tidak mampu dan harta zakat masih

berada di tangannSn, ulama sepakat dalam seluruh riwayat, zakat ini

wajib ditarik kernbali. Jika zakat ini rusak di tangannya kemudian dia

memsa tidak mampu, dalam hal ini terdapat drn unjh. Pertarna, zal<at

itu tidak ditarik kembali. Ibnu Kajj mengutip pendapat ini dari mayoritas

Ashab karni. Kdua, yang paling shahihmenurut fu-Rafi'i dan lainnya -
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Al Baghawi memberi isyarat untuk menetapkan pendapat ini- zakat

tersebut ditarik kernbali.

Ar-Rafi'i menlntakan: Oleh sebab itu, ddam N fumli karya As-

Sarl&asi disebutkan bahwa jaminan berkaitan dengan tanggUngan

mukatab bukan dengan kebudakannya, karena harta ini diperoletr atas

kerelaan p€rnilikntta. Kasgs dernikian nrasuk koridor tanggurgan

menunrt kaidah png masyhur (hukum asal menyebutkan bebas dari

tanggungan -p€nt).

Ar-Rafi'i menambahkan: Sebagian ulama menyebutkan bahwa

,aminan terkait dengan stafus budak si mukatab. Menurut s9a, 9mS

shahihpendapat pertarna. Ketenfuan ini berlaku pada harta zakat png

belum diserahkan kepada fuan.

Seandaingp mukatab telah menyerahkan zakat itu pada fuannya

dan masih uhrh, lalu tuan menganggapnln lemah, dan akad kitabah ini

batal, di sini terdapat iln vnih yang maryhur, vilg telah disebutkan

oleh AsySyirazi berikut dalilnya. Demikian pula Jumhur

meriraaSatkanya dalam dua unjh. sernentara Qadi Abu Ath-Thay![b

meriwaptkan keduanya dalam Al Muiatad, dua qaul. peliau

menufurkan bahwa Abu Ishaq Al Maruazi merirara5ratkannya &n qaul.

Mereka sepakat, pendapat yang paling shahih bahwa barang zakat ini

ditarik dari -tuannln. Di antara ularna yang menshahi{<an pendapat ini

!/aitu Al Ghazali, Al Baghawi, Ar-Rafi'i, dan lain-lain.

Jika zakat tersebut nrsak di tangan tuan si mukatab rnaka iika

kita berpendapat "zakat ditarik kernbali seandainya masih ufuh" maka

dia wajib mengernbalikan gantinya, dan karajiban zakat masih

dibebankan pada si pernberi. Jika zakat sudah tidak utuh, ia tidak waiib

ditarik kernbali, dan kewajiban zakat gugur dari muzakki'
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Apabila tuan tdah mernindah kepenrilikan barang zakat itu pada

orang lain, kernudian mukatab tidak mampu, mukatab tidak menarik

t<emUati barang ifu dari orang tersebut. Akan tetapi, muzakki menarik

kenrbali bur*,g ihr dari tuan, iilo kita berpendapat boleh menarik

kenrbali.

Seandain5n mukatab telah menyerahkan barang zakat kepada

tuannya, dan masih tersisa sebagiannya, lalu si ttran menrerdekakannya,

penynsun At kyanmenyatakan: pendapat rna&hab ini berkonsekuensi

mukatab fdak boleh menarik kembali harta zakat itu dari fuannya,

kerena mungkin saia dia dimerdelokan karena harta pernberian

tersebut. Pendapat 5nng dikemukakan ini berlaku khusus.

Andaikata mukatab tidak merasa dirinp ternah dan melanjutkan

akad kitabah, dan harta zakat ifu rusak di tangannya, harta ifu sah

sebagai zakat si pernberi. Ularna sepakat soal ini. Wallahu a'lam.

Seandaiqn trran menerima hutang kitabah dari mukatab dan

mernerdekakannla; atau ghaiim menerima hutangnya dari pemberi

pinjarnan, kernudian dia mengembalikannln sebagai hibah, maka

pernberi tidak boleh menarik kernbali dari keduanya. Justu, si penerima

telah memenuh! zakat kemudian memiliki barang ini dengan cara lain.

Pendapat ini fidak diperselisihkan ulama. Di antara ulama yang

menjelaskan masalah ini adalah Ad-Darimi. Wallahu a'lam.

Kelima, apabila seseorang mengaku diriryn budak mukatab,

pengakuannya tidak diterima bila tanpa buku, sesuai kesepatakan

fuhab. Sebab, hukum asal dan fakta menyebutkan tidak adanya'akad

kitabah dan mungkinkannya pengajuan bukt. Jika tuan budak terbebut

membenarkan, apakah pengakuannSn diterima? Di sini terdapat dua

pendapat.masyhur png telah dikernukakan oleh AsySyirazi berikut

dalilnSa.

i
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i
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Pendapat yang paling shahih, menunrt Jumhur, pengakuannya

diterima. Di antam ulama yang mensiahflil<an adalah Qadhi Abu Ath-

Tharyib datam Al Mufiztmd, Ibnu Ash€habagh, Al Mutawalli, Al

Baghawi, fl Ghazaqli, fu-Rafi'i dan ulama lainnya. Al Jurjani

mengemukkan pendapat yang syad dan mensiafifiil<an dalam At-Tahit

tentang tidak diterimanya pengakuan budak ini. Sebab, pemberian ini

menjadi hak fuan, jika dia memerdekakannya. Jika fidak demikian, harta

tersebut ditarik kernbali darinya.

Masalah: Al Ghazali dan ulama lainnya men5ntakan: Kabar

yang tersebar luas (istifadhahl berfungsi sebagai buku. Ar-Rafi'i

memberikan batasan yang menarik terhadap kasus ini. IGmi akan

mengulas pernyataan beliau secara ringkas, meskipun sebagian

informasi ini telah disebutkan secara terpisah pada bab ini-

Ar-Rafi'i menyatakan: Ashab menuhrkan: Siapa saja yang

meminta bagran zakat dan imam mengetahui dia bukan mustahiq maka

dia tidak memperoleh zakat. Jika imam mengetahui orang ini termasuk

mustahiq, ulama sepakat, boleh memberinya. Ulama berbeda pendapat

perihal tidak ada pemberian bagian zakat kepada orang yang dipufuskan

sebagai mustahiq oleh hakim, meskipun pufusan ini masih mungkin

keliru.

Mentrnrt h.mai saya, letak perbedaannya 5nifu, pernberian zakat

didasari oleh rasa belas-kasihan dan meringankan beban orang lain,

tidak ada unsur merugikan omng tertentu, lain halnya dengan pufusan

hakim. Jika imam tidak mengetahui kondisi orang ini, dia perlu

memperhatikan sifatryn.

Seluruh sifat secara umurn terbagi dua: samar dan jelas. Sifat

samar ifu kefakiran dan kemiskinan. Maka, orang 57ang mengklaim dua

sifat ini tidak perlu diminta untuk mengajukan bukfi, karena itu fidak

mudah. seandairyn imam mengetahui seseoftmg punya harta, dan
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mengklaim hartanya rusak, pengakuannya tidak bisa diterima tanpa ada

bukti. Seandainya dia mengklaim punya keluarga, dia wajib mengajukan

bukti, menurut pendapat yang paling shahih.

Adapun sifat yang jelas ada dua macam. Pertama, gifat yang

berkenaan dengan mustahiq dalam pengertian yang akan datang. Sifat

seperti ini terdapat tentara dan ibnu sabil. Mereka berdua diberi bagian

zakat berdasarkan pengakuannya tanpa perlu mengajukan bukti dan

sumpa\. Kernudian, jika pengakuannya tidak benar dan belum Pqgi,
zakat yang telah diberikan ditarik kembali. Sampai kapan pengunduran

pergi ini bisa dimaklumi? As-Sarkhasi berkata: Tiga hari. Ar-Rafi'i

menyatakan: Batasan ini sangat mungkin berdasarkan,perkiraan. Imam

perlu mernpertimbangkan wakfu yang dibufuhkannya untuk berangkat.

Di samping ifu, pengunduran ini karena menanti sesuafu atau untuk

merfr persiapkan pemberangkatan.

Kdua, sifat yang bertalian dengan mustahiq dalam pengertian

saat ini. Jenis kedua ini dianut oleh golongan mustahiq lainnya. Seorang

aml jika mengklaim telah bekerja, dia diminta untuk mengajukan bukti,

demikian pula mukatab dan gharim. Jika fuan dan pemilik harta

membenarkan keduanya, di sini terdapat dua waih. Pendapat yang

paling shahih,legalitas dari fuan dan pernilik harta sudah mencukupi,

dan keduanya berhak menerima zakat.

Adapun mualaf, jika dia berkata "niatku sangat lemah terhadap

Islam", pernyataanya diterima. Jika menglairn sebagai orang terhormat

yang d#afuhi, dia harus mengajukan bukfi. Dernikian ini pendapat

madzhab ini. Menurut pendapat lain, dia difuntut mengajukan bukti

secara mutlak.

Ar-Rafi'i berkata: Kondisi yang diketahui luas,oleh banyak:6rang

berfungsi sebagai bukti, karena tercapainSa pengetahuan dan asumsi.

Beliau melanjutkan: Dalil pemyataan kami tentang mempertimbangan
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dugaan kuat, ada tiga hal. Pertama, pemyataan sebagian Ashab:

Seandainya seseorang mengabarkan tentang suafu kondisi yang dapat

dijamin kebenarannya, itu sudah mencukupi. Kdua,lmam Al Haramain

menyatakan: Saya berpendapat Ashab mernberi kesain keraguan

terhadap kasus, yaitu seandainya imam mempercayai pemptan orang

yang klaim berhutang (gharim) dan dugaan kuat ia memang benar,

'apakah ia boleh berpedoman pada perasaan itu?

Ketiga, sebagian Muta'akhkhir meriwayatkan bahwa bukti pada

beberapa ilustrasi ini fidak perlu mempertimbangkan penerimaan' hakim,

adanya gugatan, pengingkamn, dan kesaksian' Jusbtt, 9mS dimaksud

adalah informasi jua oranS adil tentang kamkter para sal<si.

fu-Rafi'i menambahkan: Redaksi statemen Al Ghazali dalam,4/

wasith dan Al waiiz memberi kesan bahwa penganalogian kabar yang

tersebar luas pada pembuktian hanya berlaku untuk mukatab dan ghari.

Alian tetapi, pendapat wajh, analogli ini berlaku ulnum unfuk seluruh

golongan mustahiq yang diminta bersumpah. Denrikian ini pemyataan

fu-Rafi'i t*. Wallahu a'lam.

Masalah: Qadhi Abu Ath-Thayryib dalam Al Muftarmd, syaikh

Nash Al Maqdisi, p€nyusun Al Ba5an, dan sQumlah Ashab menuturkan:

Mukatab boleh memperdagangkan zakat yang diperoleh untuk

mendapatkan tambahan dan segera melunasi cicilan. Hal ini udak

mengapa. Ar-Rafi'i berkata: Gharim dalam hal ini sarna dengan

mukatab.

Masalah: Ad-Darimi dan .dtra pen!,usrxr Asy$nnil dan N
kwnmengntakan: budak mukatab tidak boleh menrpergunakan zakat

yang diterima unhrk menafkahi dirinya. Ad-Darimi berkata: Demikian

halnya gharim. sebagian Ashab Imam Al Haramian menukil keterangan

bahwa mukatab boleh manfaat zakahrya untuk nafkah dan membayar

cicilan kemerdekaan dirinya dari hasil usaha. Ar-Rafi'i berkata: Gharim
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harus sama seperti mukatab. Pendapat yang shahih. pendapat pertama,

karena menafkahi diri dengan harta zakat sangat mengkhawatirkan.

Masalah: Al Baghawi dalam At Fatawa rnenyatakan:

Seandainya mukatab mengajukan pinjaman untuk melunasi cicilan

mukatabah dan merdeka, bagiannya tidak boleh diambilkan dari bagian

riqab, melairilon bersumber dari . bagian gharim. Seperti kasus

seandainya fuan berkata pada budaknya "engkau merdeka d&tgan

membayar 1000 dirham", dia menyanggupinya dan akhimya merdeka,

maka dia diberi 1000 dirham dari bagian gharim, bukan dari bagian

riqab. Pendapat yang dilontarkan oleh Al Baghawi ini berlaku dalam

kasus tertenfu.

Masalah: Asy-Syafi'i dan Ashab menyatakan: Dishibusi zakat

kepada mukatab tanpa seizin tuan diperbolehkan. Juga, boleh

mendistribusikan zakat pada fuannya seizin mukatab. Memberikan zakat

kepada tuan tanpa izin mukatab tidak boleh, karena dia mustahiq.

Seandainya imam menyerahkan zakat kepada fuan tanpa izin mukatab,

pernberi belum terlepas dari ka,vajiban zakat. Ulama sepakat soal ini.

Al Baghawi dan ulama lain menyatakan: Akan tetapi, sebagian

cicilan mukatab senilai zakat 5nng diterima pun gugur, karena melunasi

hutang boleh dilakukan tanpa seizin orang yang berhutang.

' Aw-SSnfi'i dan Ashab menyatakan: Praktik yang lebih hati-hati

dan lebih utama, zakat ini diberikan kepada fuan atas izin mukatab. Hal

ini lebih utama daripada memberikannya kepada mukatab, karena ia

cenderung lebih hati-hati dalam pendistribusian zakat unfuk akad

kitabah. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Asy-Syafi'i dan

Jumhur.

S5nikfi Nashr Al Maqdisi menyatakan dalam Tahdzibtya:

Apabila zakat yang diberikan kepada mukatab mencukupi seluruh
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tanggungannya, karena jumlahnya yang besar atau karena ifu cicilan

terakhir, sehingga dia memperoleh kemerdekaan, maka menyerahkan

zakat itu pada fuan atas izin mukatab lebih utama, seperti telah

dikemukakan oleh Ashab. Apabila zakat tersebut kurang dari

kebufuhannya, memberikan langsung pada mukatab iauh lebih utama,

karena dia bisa mengembangkan harta tersebut. dengan cara

memperdagangkannya, sehingga memungkinkan dia untuk lebih cepat

merdeka. Pendapat madzhab, yang pertama.

Masalah: Tuan tidak boleh mernberikan zakatrya secara

langsung kepada mukatab miliknya. Demikian pendapat madzhab ini

yang telah ditetapkan oleh Jumhur. Abu Ali bin Hairan bependapat:

Tuan boleh menzakati budak mukatabnya, seperti layaknya orang lain.

Pendapat int dha'if, karena mukatab tersebut bagan dar,i dirinya dan

budaknya yang mumi.

Masalah: Seandainya mukatab seorang kafir sedangkan

tuannya muslim, dia tidak diberi zakat, sebagaimana telah dikemukakin

oleh Asy-Syirazi dan fuhab pada al*rir bab. SebaliknSn, apabila

mukatab seorang muslim dan tunnya kafu, imam boleh memberikan

zakat pada mukatab. Pendapat ini ditegaskan oleh Ad-Darimi dan ulama

lainnya.

Masalah: Seandainya budak mukatab seorang pekerya,

hukumnya sarna dengan bukan pekerja. Dia menerima bagian zakat

seperti mukatab lainnya. Demikian ini pendapat madzhab ini, yang

ditetapkan oleh Ad-Darimi dan lainlain. Pendapat tersebut konsekuensi

pemutlakan yang dikemukakan oleh fuhab

Qadhi Ibnu Kajj mengeluarkan pendapat yarry slndz. Beliau

men5ratakan dalam kitabnya, At-Tajrid, mukatab tidak menerima bagian

zakat jika mempunyai pekerjaan. Mungkin yang dimaksud Ibnu Kajj,
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mukatab memilik pekerjaan dan mempunyai harta yang berlimpah.

Wallahu a'lam.fl

7. Asy-Syirazi berkata: Satu baglan untuk gharim.
Gharim ada dua macam: Pertama, orang yang berhutgng
unfuk mendamaikan dua pihak yang bersengketa. Kedua,
orang yang berhutang unfuk kemaslahatan dirinlp. Gharim
jenis pertama terdiri dari dua macam: Jenis pertama, orang

!/ang menang[Jung diyat orang yang terbunuh. Ia mendapat
bagian zal<at, baik kondisinya fakir maupun kaya. Hal ini
sejalan dengan sabda Rasulullah $, :ef,3J..1'A.'rSil' .,[7i !
oS h;':t ,lyrirriu h,j,jt ,?s6.'st ,Vlo ,ba. jlilt:t ,F ,i:a.
*ti#t cs:titit.I$i-;ir e |ifui "afu lE 'd .Sedet<ah fieak
niU bagi or;g l<alp kecuali bagi tima kelompok: bagl
orang tmng berjuang di jalan Allah, arnil zalat, gharim,
orang lnng membeli zakat dengan hartanyn, atau bagi orang

Wng puntp tetangga Wng miskin, lalu dia bersedelrah pada
si miskin kemudian si misHn menghadiahl<an sedekah
kepadanya.'

Jenis kedua, orang yang meminjam dana di luar
perang unfuk meredakan fitnah. Di sini terdapat dua wajh:
Pertatna, dia menerima bagian zakat meskipun kaya, karena
dia berhutang untuk mendamaikan dua belah pihak yang
bermusuhan. Jadi, dia sama dengan orang yang
menang[lung di5nt ormg yang terbunuh. Kedua, dia tidak
diberi zakat jika ka5n, karena piutang tersebut harta lrang
diperolehnya di luar perang. Hal ini sama dengan orang
yang menanggung pembayaran dalam jual-beli.
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Adapun orang yang berhutang unfuk kemaslahatan
t. .dirinya, rincian hukumnya sebagai berikut. Jika dia

menafkahkan utang tersebut bukan untuk maksiat, dia
menerima bagian zakat bila fakir. Apakah dia menerima
bagian akatjika kaya? Di sini terdapat dua pendapat.

Ary-Syafi'i dalam N Umm menulis: Orang yang

berhutang untuk dirinya tidak mendapat bagian zakat,
karena dia memperoleh zal<at karena bufuh. Karena ifu,
dalam kondisi kaya dia tidak menerima zakat, seperti bukan
gharim.

AqrSyrafi'i menyatakan dalam qaul qadim, dan
bahasan sedekah dalam N Umm: Orang ini memperoleh
bagran zakat karena dia berhutang bukan untuk maksiat.
Jadi, gharim jenis ini mirip dengan orang !/ang berhutang
untuk mendamaikan dua pihak yang bertikai.

Apabila seseorang berhutang unfuk fujuan malsiat,
dia tidak mendapat bagian zakat jika kaya. Apakah dia
memperoleh bagian iika fakir? Dt sini ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan. Jika tetap berada dalam kemaksiatan,
dia fidak memperoleh bagian zal<at, karena dengan
pinjaman itu dia telah membatu perbuatan malsiat. Jika dia
bertaubat, di sini terdapat dua wajh: Pertama, dia menerima
zal<at, karena kemaksiatannya telah berakhir. Kedua, tidak
menerima bagtan zal<at, karena fidak ada jaminan bahwa dia
tidak akan kembali bermaksiat.

Gharim hurrlra memperoleh bagian yang cukup untuk
melunasi hutangnya. Jika dia menerima bagran dan belum
digunakan untuk melunasi hutang, atau dibebaskan dari
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hutangnya, atau hutang telah lunas sebelum rnenerima
harta, bagian tersebut ditarik kembali.

Apabila seseorang mengklaim sebagai gharim,
pengakuan ini tidak diterima bila tanpa bukti. Jika si

pemberi hutang membenarkan pengakuan tersebut, di sini
terdapat dua wajh, sebagaimana kami kemukakan dalam A/
Muhadzdab dalam kasus orang lnng mengklaim al<ad

kitabah dan sedekah maula.

Penjelasan:

Hadits ini hasan atau shahih yang diriwayatkan oleh Abu Daud

dari dua jalur riwayat. Pertama, dari Atha bin Yasar dari Abu Sa'id Al

Khudri, dari Nabi $. Kdua, dari Atha dari Nabi $ secara mursal.

Sanad hadits dalam dua riwayat tersebut berkualitas bagus. Al Baihaqi

telah menghimpun jalur periwayatan hadits ini. Di salah safu jalumya

terungkap bahwa Mdlik dan hnu Uyainah memursakan hadits ini,

sedangkan Mu'ammar dan Ah-Tsauri memaushulkan. Kedua perawi ini

masuk katagori Al Hafizh yang terpercaya.

Sebuah kaidah yang populer di kalangan ahli hadits dan ushul

hadits menyebutkan, bahwa sebuah hadits yang diriwayatkan secara

muttashil dan murcal, maka hukumnya muttashil menurut madzhab yang

shahih. Pada pembahasan sebelumnya juga pemah saya singgung,

bahwa Asy-Syafi'i berhujjah dengan hadits mursal, jika didukung oleh

salah satu dari empat faktor: (1) hadits musnad, (21 mursal dari jalur

riwayat lain, (3) pemyataan sahabat, dan (4) statemen mayoritas ulama.

Empat komponen ini banyak sekali ditemukan dalam riwayat tersebut.

Hadits ini diriwayatkan secara musnad; dan dikemukakan oleh ulama

dari kalangan sahabat dan lain-lain.
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Gharim adalah orang yang berhutang. Sementara ghariim

digunakan untuk pengertian pemberi hutang dan penghutang. Kata

gharm secara bahasa.artinya 'ketetapan', seperti disinggung dalam

firman Allah S, @ 6f, 5( t4it:{" 4) "sesunssahne azabne itu
membuat kebinasaan 5ang kekal. " (Qs. Al Furqaan I25l: 65l. Masing-

masing dari dua belah pihak dinamakan gharim karena satu pihak

menetap pada pihak yang lain.

I\ata al bain, l<adang bermakna 'pisah', dan kadang bermakna

'sambung'. l\ata bain dalam konteks ini berarti 'sambung'. Demikian ini

seperti tertuang dalam firman Allah & "Sungguh, telah terpufuslah

(semua pertalian) antam kamu. " (Qs. Al An'aam [6]: 941 Dan, seperti

terdapat dalam doa "Allahumma ashlih dzabl baino (Ya Allah,

perbaikilah kondisi yang dapat menyafukan kaum muslim).

Penjelasan hukum:

AsySyafi'i dan fuhab menyatakan: Gharim ada dua jenis: Jenis

pertama, orang yang berhutang untuk mendamaikan dua pihak yang

bertikai. Maksudnln, orang ini meminjam dana dan memanfaatkannya

unfuk mendamaikan dua pihak yang bersengketa. Dia khawatir sengketa

tersebut dapat menimbulkan fitrah (dalam bentuk perang atau

perfumpahan darah -pent) antara dua kabilah atau dua golongan, atau

dua orang. Unfuk itu, dia meminjam dana sebagai sarana unfuk

meredakan ketegangan tersebut.

Dalam hal ini, imam hanrs memperhatikan beberapa

pertimbangan. Jika pertikaian itu dipicu oleh denda pembunuhan yang

diperebutkan oleh dua kabilah atau lainnya, namun belum jelas siapa

pelakunya atau semisalnya, sementara hutang ifu masih berada dalam

tanggungannya. Maka, si peminjam menerima bagian gharim yang
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diambilkan dari zakat, baik dia orang kaya maupun miskin. Tidak ada

bedanya, antara keka5nan dengan nuqd, tanah pertanian, dan

sebagainya. Demikianlah pendapat madzhab ini. Pendapat ini

ditetapkan oleh ulama aliran Irak dan sejumlah ulama aliran Khurasan.

Mayoritas ulama aliran Khurasan menyatakan: Apabila

peminjam ini fakir, zakat gharim diberikan kepadanya. Begitu pula jika

orang ini kagn oleh hasil ladang. Ulama sepakat soal ini, jika dia kaya

oleh nuqd, dalam hal ini menurut mereka, terdapat drn v,njh: Pertama,

yang shahih. dia diberi bagian gharim. Kedua, dia tidak mendapatkan

bagian gharim, kecuali jika fakir. Apabila dia kaya dengan barang

dagangan selain kebun, maka ia layaknya kaya oleh kebun, menurut

madzhab ini. Pendapat lain mengatakan, seprti kaya dengan nuqd.

Pendapat ini dikemukakan olell As-Sarkhasi dalam N Amali.

Apabila seseorang berhutang untuk mendamaikan para pihak

yang bertikai dalam masalah selain denda, misalnya dia menanggung

nilai aset yang rusak, maka.dalam hal ini terdapat dua unjh yang

masyhur, seperti dikemukakan oleh Asy-Syirazi dan Ashab. Pertama,

pendapat yang paling shahih menurut Asy-Syirazi dalam At-Tanbih dan

Ashab, dia diberi bagian gharim meskipun kaya, karena dia meminjam

unfuk mendamaikan pihak yang bertikai, sama seperti kasus dam.

Kedua, hanya gharim fakir yang mendapat bagian zakat, karena dia

berhutang tidak dalam kasus pembunuhan; jadi, sama dengan orang

yang berhutang unfuk keperluan sendiri. Asy-Syirazi mengqiyaskan

kasus ini dengan orang yang menjamin harta. Di sini terdapat rincian

5nng cukup panjang yang akan saya paparkan pada beberapa masalah

pada pasalgharim, insya Allah

Ashab kami berkata: Orang yang berhutang untuk mendamaikan

pihak yang bertikai mendapat bagian selama hutang itu masih utuh,:S6i[

hutang tersebut diperunfukkan bagi orang yang mengajukan pinjaman
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kepadanya dan memberikannya unfuk perdamaian, atau dia

menanggung diyat, misalnya, bagi keluarga korban pembunuhan dan

belum memberikannya, maka dia menerima zakat yang cukup untuk

membayar hutangnya, atau kepada wali korban tersebut. Seandainya dia

membayar diyat tersebut dari hartanya, atau membalnmya pertama kali

dari hartanya, dia tidak diberi bagian zakat. Ulama sepakat soal ini,

karena dia bukan gharim, karena dia tidak punya tanggungan apa pun.

Jenis kedua, orang yang berhutang unfuk kemaslahatan dirinya

dan keluarganya. apabila dia meminjam dana unfuk menafkahi dirinya

atau keluarganya bukan untuk sesuafu yang berbau maksiat, atau

merusak barang milik orang lain karena lalai, maka dia berhak

mendapatkan bagian gharim yang cukup unfuk melunasi hutangnya,

dengan beberapa syarat.

Syarat pertama: dia membutuhkan dana untuk melunasi

hutangnya. Seandainya dia kaya dan mampu dengan nuqd atau barang

unfuk melunasi hutangnSra, di sini terdapat dua pendapat masyhur, Vmg
dikemukakan oleh Asy-Syirazi dan Ashab. Pertama, pendapat ini dikutip

oleh Asy-Syirazi dan Ashab dari nasha Aslrsyafi'i dalam qaul qadimbab

sedekah dalam Al Umm, bahwa peminjam ini mernperoleh bagian

gharim meskipun kaya, karena dia orang yang berhutang, sama seperti

orcmg yang berhutang untuk pihak yang bertikai.

Kdua, pendapat yang paling shahih menurut Ashab, juga nash

Asy-Syafi'i dalam N Umm, bahwa dia tidak memperoleh bagian gharim,

seperti haln5n budak 'mukatab dan ibnu sabil yang kaya. Berbeda

dengan gharim unfuk pihak yang bertikai, karena kemaslahatanya

bersifat umurn. Oleh karena itu, seandainya dia mempunyai barang

untuk melunasi sebagian hutang itu -Ashab kami berpendapat- dia

diberi bagian gharim yang cukup untuk melunasi sisa hutangnya.
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Andaikata orang ini tidak mempunyai apa pun nalnun sanggup

melunasinya dengan cara bekerja, di sini terdapat dua waih. Pertama,

dia tidak diberi bagian gharim seperti halnya fakir. Kdua, pendapat

shahih yang ditetapkan oleh Jumhur bahwa dia memperoleh bagian

gharim, karena dia tidak mungkin melunasi hutangnya dalam waktu

singkat, padahal ada faktor lain yang menghalangi dia untuk

melunasinya, lain halnya dengan fakir. Sebab, fakir dapat memenuni

kebutuhannya dengan cara berkerja saat ifu juga. [alu, apa arti

kebutuhan tersebut?

Ar-Rafi'i menyatakan: Statemen mayoritas ulama

mengindikasikan bahwa si perninjam ini orang fakir yang tidak punya

apa-apa. Terkadang mereka menyebutkan pengertian ini secara lugas.

Ar-Rafi'i menambahkan: Dalam sebagian syarah Al Mftah,

kriteria gharim tanpa memperhitr.rngkan papan, sandang, alas tidur, dan

perabotan, begitu juga pelayan dan heu.ran hrnggangan, bila kondisinya

mernbufuhkan keduanya, justru hutangnya dilunasi, meskipun dia

memilikinya

fu-Raf i mengutip pemyataan Muta'akhirin: Di sini tidak

mempertimbangkan kefakiran dan kemiskinan, bahkan seandainya

gharim mempunyai harta sesuai kebufuhannya, sementara jika dia

melunasi hutangnya dengan harta tersebut, tentu ia Udak akan

mencukupi kebutuhannya; maka asehtya tidak dijamah dan dia

menerima bagian yang cukup untuk membayar sisa hutang. Ar-Rafi'i

berkata: Pendapat ini lebih tepat.

S-yarat kedr.ra: Hutang tersebut untuk ketaatan atau perbuatan

mubah. Jika hutangnya digunakan untuk perbuatan maksiat, seperti

untuk membeli khamer dan sejenisnya, atau dibelanjakan secara pgros,

maka dia tidak memperoleh bagian gharim, sebelum bertaubat.
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Demikian ini pendapat madzhab ini, yang ditetapkan oleh Asy-Syirazi

dan Jumhur.

Dalam hal ini terdapat wajh s5ndz yang diriwa5ratkan oleh Al

Hanathi dan Ar-Rafi'i, bahwa dia tetap memperoleh bagian gharim,

karena dia memang gharim. Pendapat yang benar, pendapat pertama.

Karena dengan memberikan bagian kepada orang ini sama halnya

membanfu dia unfuk berbuat maksiat. Meski demikian, dia bisa meraih

bagran tersebut dengan cara bertaubat.

Jika dia bertaubat, apakah diberi bagian gharim? Di sini terdapat

dua wajh masyhur yang dikemukakan oleh Asy-Syirazi dan Ashab.

Pertama, pendapat yang paling shahih menurut penyusun As5rSgmil

dan At-Tahdzib, dia tidak diberi bagian gharim. Pendapat ini didukung

oleh Abu Ali bin Abu Hurairah, karena memberi bagan padanya sama

dengan membanfu dia atau orang lain untuk berbuat maksiat. Kdua,
pendapat yang paling shahih menunrt mayoritas ulama, dia diberi

bagian gharim. Ini pendapat Abu Ishaq Al Manuazi, yang ditetapkan

oleh Abu Ali Ath-Thabari dalam At lfshah dan Al Jurjani dalam .4f-

Tahrir.

Pendapat ini disha/rid<an oleh Al Mahamili dalam Al Muqni,

Abu Khalaf As-Sulami, Asy-Syirazi dalam At-Tanbih, Ar-Ruyani, dan

ulama lainnya. Demikian ini pendapat shahih yang terpilih, sejalan

dengan firman Allah &, iA;X5 oOmng-omng 
Snng berutang". Di

samping itu, taubat menghapus kesalahan sebelumn5n.

Ar-Rafi'i menyatakan: Di sini Ashab tidak menjelaskan tentang

proses pembenahan diri dan berlalunyra wakfu pasca taubat yang

menampakan adanya perbaikan sikap. Hanya saja Ar-Ruyani

menuturkan: Dia diberi bagian gharim menurut pendapat png paling

shahih dari dua wajh yang ada, jika ada dugaan kuat taubatnya
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dilakukan dengan sungguh-sungguh, maka penjelas ini bisa ditafsirkan

demikian.

Demikian tadi pemytaan Ar-Rafi'i. Pendapat yang zhahir.adalah

pemyataan yang dikemukakan oleh Ar-Ruyani, bahwa jika irnam punya

dugaan kuat taubat si penghutang dilakukan dengan sungguh-sungguh,

dia diberi bagan gharim, meskipun jangka singkat. Wallahu

S5Tarat ketiga: hutang tersebut tunai. Jika hutang yang

diajul{an berjangka, maka perihal pemberian zakat gharim terdapat

beberapa wajh; Pertama, pendapat yang paling shahih, dia tidak diberi

bagian gharim. Pendapat ini ditetapkan oleh pen!rusun Al h5an, karena

dia tidak membufuhkan zakat tersebut saat ini. Kedua, dia diberi bagan

gharim, karena dia dinamakan "gharim". Ketiga, diriwayatkan oleh fu-
Raf i bahwa jika tempo hutang itu jatuh pada tahun tersebut, dia diberi

bagian gharim, jika tidak demikian, bagiannya tidak diberikan dari zakat

tahun tersebut. ; .'

Ar-Rafi'i berkata: Dua wajah di sini seperti dua wajhdalam kasus

budak mukatab, jika cicilannya belum berjalan. Apakah dia memperoleh

bagian zaka? fu-Rafi'i menyatakan: Perbedaan pendapat ini terkadang

memunculkan tersebut. Selanjutrya, terkadang gharim lebih utama

diberi bagian, karena tanggungan yang ada padanya menetap, berbeda

dengan mukatab. Tidak iamng pula mukatab lebih utama diberi bagian,

karena dia boleh menyegerakan pembayaaran cicilan untuk meraih label

merdeka.

Ad-Darimi telah mengompromikan dua masalah tanggungan

gharim dan mukatab yang ditempokan. Beliau menyebutkan empat

umjh: Pertama, memperoleh bagian masing-masih saat ifu
juga. Kdua, mereka tidak mendapat bagian., Ketiga, mukatab
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memperoleh bagian sementara gharim tidak. Keempt, kebalikan

pendapat ketiga. Wallaku a'lam.

Masalah: Ashab kami menyatakan: Gharim mendapat bagian

zakat selama masih berhutang. Jika dia telah melunasinya atau

dibebaskan dari piutang, ia tidak mendapat bagian. Dia hanya

memperoleh bagian sesuai kebutuhannya. Jika gharim telah

memperoleh bagiannya, namun tidak digunakan unfuk melunasi hutang,

justru hutangnya dibebaskan, dilunasi orang lain, atau dia sendiri yang

melunasi tetapi bukan dari harta ?akat, maka di sini terdapat dua

riwayat.

Pertama, pendapat ini ditetapkan oleh Asy-Syirazi dan ulama

yang tain, bahwa bagian tersebut ditarik kembali karena dia sudah tidak

membutuhkan. Kdua, Ar-Rafi'i dan ulama lainnya meriwayatkan, kasus

ini ditanggapi berbeda oleh para ulama seperti perbedaan pendapat di

depan tentang mukatab yang telah melunasi hutangnya atau dibebaskan

dari hutangnya.

Seandainya gharim menerima bagian zakat lalu sebagiannya

digunakan unfuk membayar hutang,'terkait dengan sisa hutangnya

terdapat dua riwayat. Watlahu a'lam.

Ibnu Kaji dalam At-Tajrid menulis: Seandainya gharim

menanggung diyat korban pembunuhan, lalu kami memberi bagiannya,

lalu pembunuhnya ditemukan dan dia menjamin dryatnya, petugas boleh

menarik kembali bagian yang telah diterima gharim dan

mendistibusikan pada gharim yang lain. Jika gharim telah memberikan

bagian tersebut pada pemilik piutang, petugas tidak boleh menarik

kembali. Si pembunuh Udak dituntut untuk membayar diyat karena itu

telah gugur dengan pemberian ini.
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Jika si pembunuh dengan sukarela membalnr diyat, diyat

tersebut diterima dan dimasukkan dalam Baiful Mal. Seandainya kita

memberi gharim bagian unfuk diberikan kepada para wali korban

pembunuhan, lalu temyata mereka membebaskan para pernbunuh

sebelum menerima diyat tersebut dari si gharim, maka bagian ini ditarik

kernbali oleh petugas 
,i.,.

Masalah: Apabila seseorang mengklaim dirinSp ghadm,

pengakuan ini fidak diterima bila tanpa bukt. Penjelasan tentang bukti

ini telah dipaparkan dalam pasal mukatab. Seandaiqn orang lrang

mernberi pinjarnan mernbenarkan pengakuan tersebut, menganai

diterima-tidaknya pengakuan gharim terdapat dua v.njh yang tdah
disebutkan dalam pembenaran fuan terhadap pengakuan mukatab soal '

akad kitabah. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Aslr-Syirazi

dan selunrh Ashab.

Pendapat yang paling shahih, pembenaran fuan dan pemberi

pinjaman ini diterima. Derrfkian pendapat yrang dishahilil<an oleh

Jumhr.n. Namun, Al Jurjani dalam At-Taharir,.berbeda pendapat dengan

mereka. Beliau berkata: pendapat yang paling shahih, pembenaran

keduanya tidak bisa diterima. Wallahu a'lam.

Masalah: Ashab kami dari ulama aliran l(hurasan menyatakan:

Apabila seseoftrng menjamin pembayamn bamng dagangan atau

sernisalnya dari omng lain, maka keduanya ada empat kondisi.

Kondisi perhma, keduanya dalam keadaan sulit. Maka,

penjamin diberi bagian unfuk melunasi hutangnya, juga boleh memberi

tertanggung. Al Mutawalli menSntakan: Penanggung lebih utarna karena

ia cabang dari tertanggung. Selain ifu, iika penanggung mengambil

bagian dan melunasi hutangnp dengan bagian tersebut, dia mgnarik

tanggungan ini dari tertanggung; dan imam tenfun5n perlu memberinya

untuk yang kedua kali.
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Ar-Rafi'i berkata: Pendapat yang dikemukakan oleh Al Mutawalli

ini terlarang. Justru, jika kami memberi penjamin bagian lalu

digunakannSn unfuk melunasi hutang, bagian tersebut tidak boleh ditarik

kembali. Penanggung hanln boleh menarik kernbali tanggungan yang

telah diberikan jika melunasi dari harta miliknya.

. Pem3ntaan yang dikeluarkan oleh fu-Rafi'i ini terdapat beberapa

tinjauan. Pernlntaan Al Mutawalli juga masih kan pengertian

lain.

Kondisi kdua, kedua orang tersebut iaurn kondisi berada.

Penanggung tidak diberi bagian zakat, karena jika berhutang, dia

menarik jaminannSn dari tertanggung. Jadi, penanggung tidak terdesak

oleh apa pun. Hal ini jika ia menanggung atas izin tertanggung. Jika dia

menanggung tanpa seizin tertanggung, apakah dia memperoleh bagian

zaka{? Di sini terdapat dua wajh mengacu pada penarikan kembali

bagan zakat dari tertanggung. Jika kita berpendapat, bagiannp tidak

boleh ditarik kembali -ini pendapat yang lebf:. shahil> rnaka dia

memperoleh bagian. Jika tidak demikian, dia tidak mernperoleh bagtan.

Kondisi ketiga, penanggung orang 5nng kesulitan sementara

tertanggung fidak. Jika dia menjamin atas izin tertanggung maka dia

fidak diberi bagian zakat, karena akan ditarik kembali darinya. Jika

tanpa izin tertanggung, dalam hal ini terdapat drn wajh. Pendapat yang

paling shahih, dia beri bagran.

Kondisi keempt, penanggung orang yang berada sementara

tertanggung kesulitan ekonomi, maka memberi bagian tertanggung

diperbolehkan. Terkait dengan penjamin terdapat drn unjh. Pertama,

penanggung mendapat bagran zakat karena dia berhutang unfuk

kemaslahatan orang lain, sama halnya dengan omng yang berhutang

unfuk mendamaikan pihak yang bertikai. Kdua, pendapat yang paling

shahih, penanggung fidak diberi bagian karena distribusi zakat pada

1
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tertanggung memungkinkan. Apabila penanggung terbebas maka

tertanggung juga furut bebas. Berbeda dengan omng gang berhutang

untuk mendamaikan pihak yang bertikai. Wallahu a'km.

Masalah: Ashab kami menlntakan: Men3,ralurkan bagian

gharim pada orang yang terjerat hutang, baik atas seizin pernberi hutang

maupun tanpa izinnSn, hukumnya diperbolehkan. Tidak "boleh
mendistribusikan zakat kepada pemberi hutang kecuali atas izin,o!?rng
yang berhutang. Seandainya muzakki mendistribusikan zakat kepada
penrberi hutang'tanpa izin penghutang maka zakatrSa belum sah. Akan
tetapi, berkurang sebesar zakat yang diberikan, seperti telah

dijelaskan pada pasal mukatab.

Ashab kami berkata: Praktik yang lebih utama yaihr muzakki

mernberikan zakafuiya pada penghutang atas izin pemberi hutang, agar
jelas bahwa zakat tersebut sebagai pelunasan hutangnln, seperti telah

disinggung dalam pasal mukatab. Ashab kami menambahkan, kecuali

zakat tersebut tidak cukup untuk melunasi hutangnya, dan si penerima

ingin mengelolarya sebagai modal r.rsaha dan mengembangkannya

supaya bisa menufup hutangnya.

Masalah: Ashab kami

memperdagangkan bagian zakat yang diterima, jika jumlahnya tidak bisa

menufupi seluruh hutangnya, agar ia berkembang dan mencapai nilai
yang diinginkan. Apakah gharim boleh menggunakan zakat ini sebagai

nafkah dan melunasi hutang dari sumber lain? Dalam lrrasus ini terdapat
perbedaan pendapat 1nng telah dipaparkan dalam pasal mukatab.
Menurut pendapat 1nng paling shahih, praktik ini fidak diperbolehkan.

Masalah: Penyusun Al hlpn meriwayatkan dari Ash-Shaimiri

bahwa apabila seseorcng menanggung diyat korban pembunuhan atas

nama pembunuh yang tidak diketahui, dia menerima bagran gharim baik
kondisinya fakir maupun kaya. Jika dia menanggung diyat tersebut atas

berkata: Gharim boleh
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narn r pembunuh yang diketahui, dia menerima bagian gharim bila fakir,

tidak dalam kondisi kaya. Pendapat ini dha'if, dan diketahui-tidakn5n

pembunuh tidak berpengaruh terhadap hukum.

Ad-Darimi mengungkapkan dua wajh dalam kasr.rs penjaminan

atas nama pembunuh yang dikenal. Ad-Darimi berkata: Seandainya

gugatan dam terjadi antara para pihak yang tidak dikhawatirkan terjadi

fttrrah maka menjamin dam ini terdapat dn wajh.

Masalah: As-Sarkhasi menuturkan bahwa harta yang dipin;am

unfuk memakmurkan masjid dan desa tertinggal sama seperti harta yang

dipinjam untuk nafkah dan kemaslahatan diri sendiri. Ar-Ruyani dalam

Al HilWh meriwayatkan dari sebagian Ashab, bahwa dia diberi bagian

gharim meskipun kaya dengan ladang, dan tidak dib€ri bagian tersebut

jika ia kaln dengan nuqd. Ar-Ruyani menyatakan: Ini pendapat yang

terpilih.

Masalah: Imam Al Haramain mengungkapkan bahwa

seandainya seseorang mengajukan bukti dirinya seorcmg gharim dan

mengambil bagian zakat, lalu temyata pam saksinSn berdusta, maka

terkait gugumya ka,vajiban zakat tersebut terdapat dua qaul yang

masyhur. Sama seperti omng yang manperoleh zakat karena fakir, lalu

terbukti ia omng kaya. Menurut pendapat Snng paling shahih, kad,Ejiban

zakatrya belum terpenuhi.

Masalah: Apabila seseorang menghutangi oftmg 5nng kesulitan

lalu ingin menjadikan piutang tersebut sebagai zakatrya, dan berkata

"aku jadikan hutang ifu sebagai zakatku", dalam kasus ini terdapat dua

wajh yang diriwayatkan oleh penyusun .d/ EhWn. Pertama, pendapat

yang paling shahih, zakat tersebut tidak sah. Pendapat ini ditetapkan

oleh Ash-Shaimir. Demikian ini madzhab Abu Hanifah dan Ahmad.

Alasannya, zakat tersebut berada dalam tanggungannya. Ia hanya dapat

terbebas dengan menyemhkannlra.
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Kdua, zakatnya terpenuhi. Demikian pendapat Al Hasan Al

Bashri dan Atha', karena seandainya pemberi hutang memberikan

zakat kepadanya kemudian menarik kembali, hal ini diperbolehkan.

Begitu juga jika dia belum menyerahkannya. Sama seperti kasus orang

yang menitipkan dirham dan memberikannya sebagai zakat, praktik ini

sah baik dia sudah menyerahkan maupun belum.

Adapun jika seseorang menyerahkan zakat dengan syarat

menyerahkan kembali padanya unfuk melunasi hutang si penerima,

maka penyerahan ini tidak sah dan zakatrya belum gugur. Ulama

sepakat soal ini. Ulama sepakat melunasi hutang dengan cara demikian

tidak sah. Di antam ulama yang menjelaskan kasus ini adalah Al Qaffal

dalam N Fabwa, penyusun At-Tahdzib dalam bab syarat mahar,

penlnrsun Al hyandalam bab ini, Ar-Rafi'i, dan lain{ain.

Seandain5n dua belah pihak berniat memberi zakat dan

mengembalikannya kembali sebagai pelunasan hutang, dan fidak

menqnmtkan hal itu, ulama sepakat memperbolehkan hal ini dan

zakatrp terpenuhi. Jika si penerima zakat mengernbalikan kembali

zakat tersebut unfuk melunasi hutangnya, dia telah terbebas dari

hutangnya.

Al Baghawi menufurkan: Seandainya penghutang berkata:

"berikan zakatnu kepadaku agar aku bisa melunasi hutangku padamu",

lalu pemberi hutang melakukannya, maka zakatrya sah dan penghutang

memiliki zakat tersebut, namun tidak hams menyerahkan pada muzakki

unfuk melunasi Jika penghutang membalnr hutang dengan

zakat ifu, hukumnSn sah.

Al Qaffal menyatakan: Apabila pemilik harta berkata kepada

penghutang "BaS;arlah tanggunganmu, aku akan mengembalikannya

sebagai zakatku", lalu penghutang membayar hutangnya, maka
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pelunasan tersebut sah namun pemilik harta tidak harus menyerahkan

uang itu kepada penghutang. Masalah ini telah disepakati para ulama.

Ar-Ruyani dalam N Balt menSntakan: Seandainya seseorang

memberikan zakat pada orang miskin dan berjanji jika zakat itu

dikernbalikan lagi padaryra dia akan membeli, menghibahkan, atau

mengelolanya unhrk menyediakan sandang dan kernaslahatan si miskin,

apakah penyerahan ini sah ada banyak kemungkinan. Menurut saya,

png paling shahih zakat ini tidak sah, seperti praktik mensyamtkan

pengembalian zakat sebagai pelunasan hutang.

Al Qaffal berkata: Seandain5n seseomng menitipkan gandum

kepada orang fakir, lalu berkata "makanlah sebagiannya unfuk dirimu

sekian banlBk" sambil meniatkan perintah ifu sebagai zakat, mengenai

keabsahan zakat ini ada dua wajh. Perdapat yang melarang perr;.rakilan

pemilik harta kepada wakil orang fakir untuk dirinya, fidak

diperhitungkan. Seandainya pernilik harta merankilkan kepada orang

fakir unfuk membeli sesuatu dalam jumlah tertenfu, lalu dia membeli dan

menyerahkannya, kemudian pemilik harta berkata padanp "ambillah

unfukmu" sambil niat berzakat, maka praktik ini sah, karena dia tidak
perlu menimbangnp kenrbali. Wallahu a'lam.

Masalah: Apabila seseorang mati meninggalkan hutang, darn

tidak pun5n harta peninggalan, apakah boleh dilunasi dari

bagran gharim? Di sini terdapat dua wajh yang dirir,vaptkan oleh

penyusun Al hWn. Pertama, tidak boleh. Ini pendapat Ash-Shaimiri,

madzhab An-Nakha'i, Abu Hanifah, dan Ahmad. Kdua, diperbolehkan

sesuai pesan umurn a5nt (At-Taubah: 60), di samping sah membebaskan

hutang dari orang mati, sarna seperti orang yang masih hidup.

Penyusun Al hWn tidak merajih salah satu dari &n wajhni.

Ad-Darimi menyatakan: Jika gharim meninggal, ahli warisnya

tidak diberi bagian zakat atas nama gharim. Ibnu Kajj berkata: Jika
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seseorang mati meninggalkan hutang, menurut kami, hutangnya tidak

boleh dilunasi dengan zalnt; zakat juga tidak boleh digunakan untuk

membeli kain kafannya. Zakat hanya diberikan kepada ahli waris si

mayat, jika mereka fakir. Pendapat senada dikemukakan oleh Ahli fu-

Ra'yi dan Malik.

hnu Kaij menyatakan: Abu Tsaur berkata: Hutang .yang

ditinggalkan oleh mayat boleh dilunasi dengan harta zakat, begitu juga

kain kafannya. Setelah ihr, Ibnu Kajj menyatakan dengan sedikit keliru:

Jika seseomng berhutang unfuk mendamaikan pihak yang bertikai

kemudian meninggal dunia, hutang ifu dilunasi dari harta

peninggalan nya. Wallahu a'lam.[l

8. Asy-syirazi berkata: Satu bagtan untuk fi nbilillah-
Mereka para tentara y-ang berperang secaftr sukarela-

Adapun tentara yo"s tercantum dalam buku administrasi

(diwan) sultan sebagai pasukan kaum muslimin, fidak

mendapat zakat atas nama tentara- Sebab, mereka

memperoleh penghasilan yang cukup dari fai- Tentara,

seperti dimaksud di sini, memperoleh bagian zakat, baik

fakir maupun k !7a, sesuai hadits lpng telah kami sebutkan

terkait gharim.

Mereka memperoleh bagian yang dibutuhkan dalam

perang, seperti nafkah selama dalam perialanan, dana unfuk

membeli senjata dan kendaraan, bila termasuk pasukan

kavaleri; juga dana unfuk peniaga kendaraan dan kendaraan

pengangkut, bila ia pasuka infanteri; dan jarak perialanan

yang dilalui merupakan jarak yang memperbolehkan shalat
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qashar. Apabila mengambil bagiannSTa nnmun tidak
dimanfaatkan unfuk berperang, bagian tersebut ditarik
kembali.

Penjelasan:

l\ata diuanada Snng membaca daiunn, narnun ini diingkari oleh

Al Ashmu'i dan kebanpkan ulama. l\ab divnn sebenamSa berasal dari

bahasa Persia png telah diadopsi ke dalam bahasa Arab. Sumber lain

menyebutkan, kata divnnberasal dari bahasa Amb. Pendapat ini anetr.

Sementam ifu, hanulah adalah kendaraan pengangkut seperti

unta, baghal, dan keledai. Menurut kami, bagian abillillah png tersebut

dalam ayat di atas (At-Taubah: 60) didistribusikan kepada pam tentara

yang tidak mendapat honor dari div,nn. Mereka berperang secaftr

sukarela. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Hanifah dan Malik rg.

Ahmad berkata dalam salah satu riwaSnhrya: Bagian abilillah
boleh diberikan kepada orang hendak berhaji. Pendapat serupa

diriwaptkan dari hnu Umar r{9. Pendapat ini didasari oleh hadits

Ummu Ma'qil, seorcng sahabat perernpuan, dia berkata: Ketika

Rasulullah $ melaksanakan haji wada', kami mernpunyai unta yang

digunakan untuk berjtnng fi sabililah oleh Abu Ma'qil. Kami terserang

penyakit sehingga Abu Ma'qil meninggal dunia.

Nabi $ berangkat. Sepulang dari haji, aku mengunjunginlra.

Beliau berkata, "Wahai Ummu Ma'qil, apa yang menghalangimu unfuk

pergi berhaji bersama karni?" Ummu Ma'qil berkata: Aku menjawab,

"Sungguh, kami telah bersiap-siap. Tetapi kernudian, Abu Ma'qil

meninggal dunia. Kami punya unta yang akan digunakan unfuk berhaji,

lalu Abu Ma'qil (sebelum wafatrya) benvasiat unfuk menrpergunakan
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unta ifu berjuang ft sabilillah. Beliau berkata, "Mengapa engkau tidak

keluar berhaji? Sebab, haji itu fi sabilillah.'ar

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas rg, dia berkata:

"Rasulullah $ hendak melaksanakan haji. Seorang perempuan berkata

pada suaniinya: 'Hajikan aku bersama Rasulullah g.' 'Aku tidak punya

biaya unfuk menghajikanmu,' jawab suaminya. 'Hajikanlah aku dengan

menggadaikan untamu pada si fulan,' pinta si istri. "Unta itu sudah aku

sediakan unfuk berjuang fi nbillah azza wa jalla." kata suaminya.

Dia lalu menemui Rasulullah #, dut berkata: 'Sungguh, istriku

menyampaikan salam dan rahmat Allah kepadamu. Dia memintaku

unfuk menghajikannya bersamamu. Dia berkata, 'Apakah engkau

menghajikan aku bersama Rasulullah $?' Aku jawab, 'Aku tidak

mempunyai biaya unfuk menghajikanmu dengan beliau.' Dia bertanya,

'Hajikanlah aku dengan menggadaikan untamu pada si fulan.' Aku

berkata, 'Unta itu sudah aku sediakan untuk berjuang fi sabilillah.'

Beliau berkata; 'lngatlbh, seandainya engkau menghajikan dia

(istrimu) dengan untuk tersebut, itu juga berjuang fi sabilillah. 'Si suami

bertanya, 'Sungguh, dia memintaku untuk bertanya kepada engkau,

apakah amalan yang sebanding dengan berhaji denganmu?'

Rasulullah $ menjawab, 'sampaikan salam, mhmat, berkah Allah

kepadanya. Katakan padanya bahwa ia sebanding dengan haji

lbersamakul.' Maksudnya umrah pada bulan Ramadhan'."42

a1 Bunyr lengkap hadib ini dalam Sunan Abl Daud: "Apabila engkau tidak
sempat menunaikan haji ini bersama kami maka laksanalonlah umrah pada bulan

Ramadhan, karena sesungguhnya ia seperti ha;i." Ummu Ma'qil berkata: "Haji itu
satu kali dan umrah juga sah,r kali. Sungguh, Rasulullah $ telah mengatakan hal

ini kepadaku. Aku tdak tahu apakah itu khusr.s buatku?" (tha)
42 l<ata yang terdapat dalam tanda kurung 6dak tercantum dalam naskah

"syin'dan "Saf,Wal
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Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan+rya

pada bagian akhir Kitab Haji, Bab Umrah. Sanad hadits kedua shahih.

Adapun hadits pertama, hadits Ummu Ma'qil, bersumber dari riwayat

Muhammad bin Ishaq. Muhammad bin Ishaq dalam hadits ini

menyebutkan kata 'an. la perawi yang mudallis. Seorang mudallis jil<a

menggukanan kata 'an dalam riwayatnya, ulama sepakat, hadisnya tidak

bisa dijadikan hujjah.€

43 Adapun riwayat Sang kedua yang berbunyi: Musaddad menceritakan
kepada karni, Abdul Warib menceritakan kepada kami dari Amir Al Ahwal dari
Bakar bin Abdullah, dari lbnu Atrbas. Penytrsun '[Jytn Al Ma'htd mengratakan:
Hadits ini tdak mengindikasikan umrah pada bulan Ramadhan bisa menggantikan
haji, yang dapat menggugurkan karajiban haji yang telah meniadi tanggungan
seseoftmg. Melainkan 5rang dimaksud, pahala ummh pada bulan Ramadhan seperti
pahala haji bersama Rasulullah &.

Penafsiran ini cukup menjelaskan maksud hadits di atas. Tidak bisa disangkal,
para periwaS,rat hadits ini tidak sepakat mengenai redalsi hadits yang digunakan.
Mereka tidak metiwaSratkan redaksi yang sama. Redaksiqn telah mengalami
perubahan dan percamput?rn. Sejumlah sanad hadib ini pun mengalami
kerancuan. Bahkan, di dalamn5n terdapat sanad lnng dhalf dan tidak dikenal
(maihul).

Al Khithabi menyatakan: Dalam hadits ini memuat aturan fikih tentang
bolehnln menahan binatang unfuk fujuan tertentu; dan mengategorikan haji
sebagai perjuangan fr sabilillah. Para ulama masih berbeda pendapat soal
pengategorian tersebut. Ibnu Abas berpendapat tidak mengapa memberikan
zakakrya unfuk ibadah haji. Pendapat yang sama diriwaptkan dari Ibnu Umar.
Ahmad bin Hanbal dan Ishaq benpendapat, sebagian zakat boleh didistibusikan
untuk ibadah haji.

Abu Hanifah dan Ashabnln, Sufinn Ats-Tsauri, dan Asfi-SWfi'i men5ratakan:

Zakat tidak boleh didistuibusikan untuk haji. Bagian fi sablllah, menumt mereka,
adalah para tentara dan pejuang.

Al Mundziri berkata: At-Tirmidzi menyatakan: Hadits Ummu Ma'qil adalah
hasan gharib dari safu jalur riwayat.

Disebutkan dalam 'Uytn Al Ma'bud Hadits Ummu Ma'qil memuat sattr
perawi yang majhul. Dalam sanad hadits ini juga terdapat hrahim bin Muhajir Al
Bajili Al Kufi png dipermasalahkan oleh beberapa krifikus hadits. hrahim bin
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Ashab kami berargumen bahwa pemahaman yang bisa

ditangkap dari penggunaan yang lazim kata abilillah yaitu, makna

peperangan. Kebanyakan keterangan dalam Al Qur'an mengarah pada

pengertian ini.

Ashab juga berhujjah dengan hadits Abu Sa'id di depan pada

pasal gharim, "Tidak sah sedekah bagian orzrng ka5a, kecuali lima

omng", beliau menyebutkan diantaranya 'tentara'. Dalam golongan

mustahiq yang delapan tidak ada golongan yang disebut tentara, selain

orang yang diberi bagian zakat atas narrn sabilillah. Sementara ifu, dua

hadits yang digunakan sebagai argumen mereka: yang pertama dha'if

sebagaimana disebut di depan. Sedangkan tanggapan hadits kedua yang

menyebut haji sebagai fi sabilillah: benar demikian tetapi ayat di atas (At-

Muhajir menyalahi Abu Bakar bin Abdunahman dalam hadits ini. Ibrahim
meriwa5ratkan dari Abu Bakar seperti riwa5nt png disebutkan di sini. Ibrahim bin
Muhajir juga meriwayatkan darinya dari Ummu Ma'qil tanpa penengah; dan
meriurayatkan dari Abu Bakar bin Abdurrahman dari Abu Ma'qil sebagaimana

riwayat yang kami sebtrtkan di sini.

Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam Slmhil>nya dari hadits hnu
Abbas, dia berkata: Rasulullah S bersabda kepada seorang perempuan Anshar -
Ibnu Abbas menyebut nama perempuan itu, namun aku lupa namanya- "Apa
yang menghalangi unfuk berhaji bersama kami?" Aku menjawab, "Kami hanya
mempunS/ai dua unta pengangkut. Suami dan anaknya berhaji dengan
menggunakan satu unta penganglgt, dan meninggalkan seekor lagi. untul,
membantu kanti." Beliau bersabda, l*, JN *i {* O.$ 6-&tt Ot24 rQ 159

"Jika Ramadtnn frba nnka ummhlah, karena ummh puai Outu" itu sebandiig
dengan haf."

Redaksi Al Bukhari berbunyi: 'tt* ttWt A?*Lf "S*gguh, ummh pda
bulan Ramadhan meruplan haji" atau redaksi semisaliya. Perempuan tersebut
dalam riwayat Muslim bemama Ummu Sinan. Dalam hadits ini terdapat redaksi.

Pria itu berkata: "Dia_ menjEdikannya (,u"tu) untr$ bgrtgang ft sahilillah.

B{iau g berkata: \r* x,t, 'tt'rt+ ,# nWt C;:P'i9 & eat Wl
"Beril<an pdang bt isbi) agar dta berhaji dengannja. Karend urnmh pda bulan
Ramadlnn mengantlkan haji atau hajl benannku.u
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Taubah: 60) mengamh pada arti tentara, sebagaimana telah kami
paparkan.

Asy-Syirazi dan Ashab menufurkan: Adapun tentara yang

tercantum dalam catatan administrsi Sultan (Diwan Sultan) dan

memperoleh honor dari sana, fidak menerima bagian zakat sebagai

tentara. ulama tidak berbeda pendapat soal ini. Jika mempunyai laiteria
lain yang berhak menerima zal<at, mereka memperoleh bagian ini,

seperti disamping berprofesi sebagai tentara n€am ia juga gharim atau

ibnu sabil.

Ashab kami menufurkan: Apabila seseorang dari kalangan

tentara yang tercatat dalam Diwan Sultan ingin menjadi orang yang

berhak memperoleh zakat lewat jalur berperang secara sukarela dan

meninggalkan bagiannya dari diumn, ia boleh menjadi bagian darinya.

Begttu juga sebaliknya, apabila seseorang ingin menjadi bagian dari

tentam pemerintah, ia bisa menjadi bagian darinya, sebagai

konsekuensinya dia hanya menerima bagian fai, bukan dari zakat.

Tentam yang memperoleh bagian zakat tidak berhak menerima fai;

bagifu pula tentam yang memperoleh fai, tidak berhak menerima zalrort.

Apabila kaum muslimin membufuhkan tentara yang dapat

melindungi mereka dari serangan kaum kafir, namun tidak memiliki aset

di Baitul Mal (untuk menggajinya), apakah boleh membayar tentara

pemerintah dari harta zakat sebagai bagian fi sabillalfl Di sini terdapat

dua pendapat yang masyhur dari jalur ulama Khurasan. Pertama,

tentara pemerintah ini tidak diberi bagran zakat, seperti halnya larangan

pemberian fai pada mustahiq zakat. Kdua, mereka memperoleh bagian

zakat karena para tentara.

Ashab kami menyatakan: Menurut pendapat pertama, orang-

orang kaya muslim wajib mernbantu mereka. Asy-Syirazi dan Ashab

menyatakan: Tentara baik fakir maupun kaSn memperoleh bagian zal<at,
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sesuai hadits di depan, karena di sini mengandung kemaslahatan bagi

kaum muslimin.

Ashab kami menyatakan: Tentara ini memperoleh bagian yang

cukup membanfunya dalam berperang. Dia memperoleh nafkah dan

pakaian selama berangkat, pulang, dan tinggal di medan perang,

meskipun lama.

Apakah mereka memperoleh seluruh biaya atau biaya tambahan

saja dalam perjalanan perang? Di sini terdapat dn wajh. Pendapat yang

paling shahih, tentara ini memperoleh seluruh biaya. Demikian ini

konsekuensi pemyataan Jumhur. Mereka memperoleh hak sebagai ibnu

sabil: berhak memperoleh dana untuk membeli kendaraan, jika bertugas

sebagai pasukan kavaleri, dan dana unfuk pembelian senjata dan

peralatan tempur. Semua itu menjadi milik tentara. Dia juga boleh

menye\rra kendaman dan senjata dari harta zakat. Kondisi ini tenfu

berbeda-beda menurut banyak-sedikitnya harta zakat.

Apabila tentam ini beftugas sebagai pasukan infanteri, ia tidak

berhak menerima dana untuk pengadaan kendaraan, dan diberi

peralatan unfuk membawa perbekalan dan kendaman tunggangan

selama dalam perjalanan, jika ia tidak kuat atau jarak perjalanannya

memperbolehkan shalat qashar.

Ashab kami berkata: Imam menyerahkan dana senilai

kendaraan, senjata, dan seluruh peralatan kepada tentara, lalu tentara

membelanjakannya untuk itu. Qadhi Abu Ath-Thayyib dan Ashab

berkata: Seandain5a imam meminta izin kepada tentara unfuk membeli

seluruh kebufuhan perang ifu dengan harta zakat, dan dia memberi izin,

maka halini diperbolehkan. Jika imam ingin mernbeli peralatan tersebut

dengan harta zakat dan menyerahkannln pada tentara tanpa seizinnya,

apakah ini diperbolehkan? Di sini terdapat dua pendapat.
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Pertama, tidak diperbolehkan, iustru imam harus menyerahkan
harta zakat pada tentara atau meminta izinnya. pendapat ini ditegaskan
oleh sejumlah ulama aliran lrak. Demikian bunyi teksfualulama yang lain
dari kalangan mereka.

Kdua, pendapat yang paling shahih, pmktik imam ini
diperbolehkan. Pendapat ni dishahilt<an oreh ulama aliran l(hurasan
yang dianut oleh Ar-Rafi'i. sejumrah ulama dari kalangan mereka
menetapkannya. Ulama aliran Khurasan menyatakan: Imam boleh
memilih salah satu dari beberapa opsi berikut: Boleh menyerahkan
kendaraan, senjata, dan peralatan tempur secara rangsung kepada
tentara; memberikan dananya kepada tentara sebagai hak miliknya;
memberikan kesempatan tentara unfuk menyev/a seluruh kebufuhan
perang tersebut; atau membelanjakan seluruh kebufuhan perang ini dari
bagian sabilillah dan menjadikannya sebagai harta wakaf di plan Allah,
kemudian imam memberikan peralatan itu ketika para tentam sesuai
kebufuhannya, kemudian setelah kebufuhannya selesai tentara
mengembalikan kembali aset ini kepada imam. Kemaslahatan dalam hal
ini berbeda-beda sesuai ketersediaan dana.

Adapun terkait nafkah keluarga tentara, fu-Rafi'i dalam sebagian
syarah Al Mftah menyatakan: Imam memberikan nafkah tentara serta
keluarganya selama dalam fugas pemng, dari berangkat hingga pulang
kembali. Ar-Rafi'i menambahkan: Al Muadhim fidak berkomentar
tentang nafkah keluarga tentara. Akan tetapi, memberikan nafkah
kepada keluarga tentara, bukan suafu yang tidak mungkin, seperti
pertimbangan kemampuan haji dengan kesanggupannya memberi
nafkah. Jadi, mencukupi keluarga tentara sama dengan tanggung jawab
imam untuk mencukupi nafkah tentara. Waltahu a'lam.

Masalah: Ashab kami menuturkan: Tentara memperoleh
bagian zakat ketika waktu berangkat ke medan pemng telah tiba, unfuk
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mempersiapkan diri. Jika dia telah mengambil bagian zakat namun tidak

berangkat ke medan perang, bagian ini ditarik kembali. Demikian

pemyataan yang dikemukakan oleh Asy-Syirazi dan Ashab. Mereka

sepakat soal ini. Mengenai batas waktu penundaan keluar ke medan

perang telah dipaparkan dalam pasal mukatab.

Ashab kami berkata: Demikian hglnya jika tentara meninggal

dalam perjalanan atau berhalangan unfuk berperang oleh sebab lain,

bagian yang tersisa ditarik kembali. Pendapat ini dikemukakan oleh Al

Baghawi dan ulama lainnya.

Apabila tentam telah berpemng dan pulang kembali, dan

anggarcm belanja perangnya masih tersisa; maka jika dia tidak hemat

dengan nafkahnya dan jumlah yang tersisa cukup berarti, imam menarik

kembali dana tersebut. Sebab, dapat kita ketahui dengan jelas dana yang

diserahkan kepadanya berlebih. Jika dia tidak hemat dengan dana

tersebut, dan kelebihannya tidak besar, imam tidak menarik kembali.

Demikian pendapat yqpg dikutip oleh Ar-Rafi'i.

Ar-Raf i berkata: Pendapat ini tidak diperselisihkan oleh para

ulama. Ketenfuan yang sama berlaku pada ibnu sabil. Jika bagiannya

berlebih, imam boleh menarik kembali. Demikian menurut pendapat

yang shahih dan masyhur. Di sini terdapat wajh yang dha'if, bahwa

imam tidak boleh menarik kembali kelebihan nafkah tersebut. Sebagian

mereka menisbahkan pendapat ini pada nash. Perbedaan dua golongan

mustahiq ini menurut pendapat shahih, kita memberikan bagian kepada

tentara karena kita membufuhkan mereka, dan dia telah melakukan

tanggungjawabnya; sedangkan kita memberi bagran pada ibnu sabil itu

karena kebutuhannya, dan hajatnya telah hilang.

Adapun jika tentara berlaku hemat terhadap dirinya dan

nafkahnya masih tersisa -di mana seandainya dia tidak hemat, nafkah

tersebut tidak akan tersisa- ulama sepakat, sisa dana ini tidak boleh
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ditarik kembali. Sebab, kita telah memberikan bagian tentara sesuai

kebutuhannya maka dana tersebut yang tersisa berkat sikap hematnya

tidak boleh ditarik kembali. Kasus ini sama dengan orang fakir yanq

diberi bagian zakat sesuai kebutuhannya, dan bersikap hemat sehingga

masih tersisa, maka imam tidak boleh menarik kernbali. Wallahu a'latn.{l

9. Ary-Sytrazi berkata: Satu bagian untuk Ibnu Sabil,

lnifu musafir (orang lrang berkelana) atau orang yang
sedang melakukan suafu perjalanan, dan ia adalah orang
yang "butuh" dalam perjalanannya. Apabila perjalanannSp
untuk suatu ketaatan (kepada Allah) maka hendaknya ia
diberi bagian zakat yang dapat menyampaikan pada
maksudnya, dan apabila perjalanannya ifu demi suatu
kemaksiatan, maka ia tidak diberi bagian zakat karena itu
berarti membanfu dalam kemaksiatan- Apabila
perjalanannya ifu merupakan suafu yang mubah (boleh),'

maka disini ada dua sisi pendapat (wajhli Wrtama, fidak
mendapat bagian zakat karena ia tidak memerlukan
perjalanan ini. Kedua, mendapat bagian zakat karena "belas

kasih' yang diberikan kepada musafir dalam ketaatan
kepada Allah diterapkan pada musafir yang mubah, seperti
mengqashar shalat dan berbuka.

Perjalanan:

Sabil se:cara etimologi berarti ']alan". Kata ini berlaku untuk

mu'annats dan mudzakkar. Musafir (orang yang melakukan perjalanan)

disebut "lbnu Sabilu (anak jalan) karena ia selalu berada di jalan

sebagaimana anak kecil selalu berada bersama ibunya. Pemyataannya,

"Tidak memerlukan perjalanan ini" tidak dapat dibenarkan karena

sesuatu yang mubah diperlukan unfuk kepentingan kelangsungan hidup.
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Imam Asy-Syafii dan fuhab berkata, "lbnu sabil terbagi kepada

dua jenis: pertama, orang yang melakukan perjalanan dari sebuah

daerah yang ia tinggali, baik ifu kampung halamannya sendiri maupun

bukan. Kedua, pengembara,/pengelana yang melakukan perjalanan

dari suafu daerah ke daerah lain.

Jenis yang pertama menerima bagian zakat secara mutlak, tanpa

ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Adapun jenis kedua

(pengembam), menurut pendapat yang shahih, Vang berdalih dengan

nash-nash dari AsyS5rafti, juga telah ditetapkan oleh ulama kalangan

Iraq dan yang lainnya bahwa jenis ini secara mutlak mendapat bagian

juga. Adapun ulama dari kalangan Khurasan terbagi dua kubu; yang

pertama dan yang shahih bahwa pengembam mendapat bagan zakat,

dan; yang kedua menyatakur pengembara tidak mendapat bagian zakat

dari daerah 5nng ia singgahi, apabila kita menilai bahwa harta zakat

tidak dapat dipindahkan dari daerah asal, dan ini adalah pendapat yang

lemah, atau salah.

Ashab kami berkata: Musaftr diberi bagian harta zakat dengan

syarat ia membufuhkan bagian ifu dalam perjalanannya, dan ketidak

bufuhannya tidak akan membahayakan kondisinya sekembalinya dari

perjalanan. Maka orang yang dalam perjalanan berhak diberi bagan

harta zakat apabila ia tidak memiliki bekal yang cukup dalam

perjalanannya, sekalipun ia memiliki banyak harta di tempat yang lain;

baik tempat ifu adalah tempat fujuannya atau yang lainnya, selama

bukan tempat dimana ia menerima bagian harta zakat ifu.

Ashab kami berkata: Apabila perjalanan yang dilakukannya itu

merupakan perjalanan ketaatan, seperti; haji, jihad, ziarah yang

dianjurkan, atau yang sejenis lainnya, maka mendapat bagian harta

zakat, tanpa perbedaan pendapat. Namun apabila perjalanan

kemaksiatan, seperti hendak merampok atau yang lainnya, maka tidak
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mendapat bagian harta zakat, tanpa perbedaan pendapat di kalangan
ulama.

Dan, jika perjalanan ifu mubah, seperti; mencari orang hilang,
mencari pekerjaan, menernpati daerah baru, atau png lainnya, maka
disini ada dua pendapat yang masyhur, dan Ar Mushannif telah
menyebutkan dalildalildari keduanya: yang pertama dan lebih shahih,
ia mendapat bagian harta zakat, sekalipun perjalanan ifu hanya unfuk
tamasya atau melihat-lihat keadaan (plesiran). Dua model perjalanan ini
sudah masyhur menurut kalangan madzhab ini, dan disamakan dengan
perjalanan mubah sesuai dua pendapat di atas.

Yu.rg kedua, ia tidak mendapat bagian harta zakat secara pasti,

karena ini termasuk perjalanan tambahan (kelebihan). Apabita seseorang
melakukan perjalanan maksiat, kemudian ia membatalkannya di tengah
perjalanan, dan bemiat kembali ke daerahnya, maka sejak ifu ia
hendaknya diberi bagan harta zakat. Karena yang sekamng ia lakukan
bukanlah perjalanan maksiat. Diantara yang menegaskan pendapat ini
adalah Al Qadhi Abu Thayyib dalam AI Mujarrad dan lainnya dari Ashab
kami. Ibnu Kajj menceritakan dua pendapat, dan png shahih adarah
pendapat ini (mendapat bagian zakat). Adapun yang kedua, ,Tidak

berhak diberi bagian harta zakat. Ibnu Kaj berkomentar, "Dan ini keliru.,'

Ashab kami berkata, "lbnu Sabil berhak mendapat bagian harta
zakat berupa nafkah makanan dan pakaian yang mencukupi hingga
sampai tujuannya atau sampai tempat hartanya berada, apabila ia
memiliki harta dalam perjalanannya tersebut. Jika ia tidak memiliki hlrta
sebagai bekal perjalanannya, maka hendaknya ia diberi bagian secara
sempuma hingga dapat sampai tempat tujuannya.

Ash-Shabbagh dan Ashab berkata, "Dan diberikan kendaman
jika ia melakukan perjalanan sejauh dibolehkan mengqashar shalat, atau
ia seorang yang lemah dan tidak dapat berjalan. Apabila ia seorang yang
kuat dan perjalanannya tidak sampai membolehkan qashar shalat, maka
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ia tidak diberi kendaraan, melainkan hanya diberi perbekalan hingga

dapat mencapai fujuannya, keruali jarak perialanannya itu sudah

terbiasa dilalui dengan kendaraan sendiri.

As.sarkhasi berkata, "Penyiapan kendaman dilakukan apabila

harta zakat yang ada mencukupi unfuk membeli kendaraan itu, jika tidak

mencukupi maka diser,ruakan unfuknya." Ashab kami berkata, "lbnu Sabil

berhak diberi bagian harta zakat, baik ia seomng yang mampu bekerja

atau tidak. Penjelasan masalah ini akan kami ulang di aL*rir pembahasan

ini, inryn Allah.

Ar-Rafii berkata, 'Apakah Ibnu sabil hendaknya diberi bagian

senilai keseluruhan biaya perjalanan?' Atau hanya sekedar bekal

perjalanan? Dalam hal ini ada dua pendapat; yang shahih adalah

diberikan ukeseluruhan", ini adalah zhahir dari pemyataan jumhur."

fuhab kami berkata, "hendaknya diberi kecukupan untuk biaya

keberangkatan dan kepulangannya, jika ia memang hendak kernbali,

sementara di tempat fujuannya ifu ia tidak memiliki harta, inilah

pendapat madzhab irii, yang'dit"garkan oleh Ashab dan dinash oleh

tuy-Syafii.

Ar-Rafii sebuah pendapat bahr,va ia hendaknya tidak

diberi bagian unfuk biagn kepulangannya pada saat keberangkatan,

melainkan diberikan ketika perjalanan kepulangannya. Dan, sebuah

pendapat lain dari Syaikh Abu Zaid apabila ia memang bersi-keras dan

sangat menginginkan untuk kembali maka hendaknya diberi bagian dari

zakat unfuk kepulangann5n pada saat kebemngkatan. Namun jika ia
berniat menetap terlebih dahulu untuk beberapa wakfu, maka tidak

diberi bialn untuk -kepulangannya. Madzhab ini berpegang pada

pendapat yang pertama.

Ashab kami berkata, "Adapun biaya untuk masa tinggal di

tempat fujuan, jika masa tinggalnya tidak melebihi empat hari, tidak

termasuk dua hari kedatangan dan keberangkatan, maka hendaknya
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diberi biaya untuk masa tinggalnya itu. Karena ia masih dianggap

sebagai musaftr, ia juga boleh mengqashar shalat, tidak berpuasa, dan

semua dispensasi (rukhshah) yang ada. Jika masa tinggalnya lebih dari

empat hari, tidak termasuk dua hari kedatangan dan keberangkatan,

maka ia tidak diberi biaya (dari harta zakat) untuk masa tinggalnya itu,

karena ia sudah tidak termasuk dalam kategori musafir dan Ibnu Sabil,

dan semua dispensasi unfuk musafir pun tidak berlaku unfuknya.

Berbeda dengan pejuang perang, ia tetap mendapat bagran

harta zakat u"t t biaya masa tinggalnya selama di camp tapal batas

sekalipun mernakan waktu yang lama. Bedanya, (masa tinggal) pejuang

perang diperlukan unfuk memperkirakan adanya kemenangan, dan

masa tinggalnya ifu tidak mengeluarkannya dari sebutan "pejuang.
perang", bahkan memperkuat, berbeda dengan musafir.

Dalam hal ini ada sebuah pendapat dari pengarang At-Taqnb

bahwa Ibnu sabil berhak diberi bagian harta zakat sekalipun masa

tinggalnya berlangsung lama, jika bermukimnya ifu unfuk suatu

keperluan yang diharapkan dapat diselesaikan. Pendapat yang pertama

dianut oleh madzhab ini.

Ashab kami berkata, "Jika Ibnu Sabil telah kernbali dan masih

tersisa dari bagian harta zakat yang diterimanya, maka hendaknya ia

mengembalikan harta tersebut, baik ia berhemat dengannya atau tidak.

Ada pendapat yang mengatakan jika ia berlaku hemat, dan sekiranya

tidak berhemat tidak akan ada kelebihan, maka ia tidak dituntut untuk

mengembalikan kelebihan itu. Madzhab ini berpegang pada pendapat

yang pertama. Dalam bahasan tentang pejmng pemng, permasalahan

ini telah dilelaskan sebelumnya, dan penjelasan mengenai pejuang

perang yang berlaku hemat dan tidak diminta untuk mengembalikan

kelebihan yang ada. Karena apa yang diperoleh oleh pejuang perang

sebagai timbal balik dari kebufuhan kita kepadanya, dan karena

pelaksanaan fugasnya, dan dia benar-beoar telah melaksanakan
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tugasnya. Sementara Ibnu sabil mengambil bagian zakat lantaran ia

memerlukan kita, dan manakala ia telah kembali dan tidak lagi

bepergian, maka "keperluan" itu sudah tidak ada lagi.

Ashab kami berkata, "Demikian pula, kendaraan yang dibelikan

untuknSn demi melancarkan perjalanannya hendaknya dikembalikan."

Demikianlah pendapat madzhab ini. Ar-Rafi'i memaparkan sebuah

pendapat yang men5ntakan tidak perlu dikembalikan, ini adalah

pendapat yang janggal dan sangat lemah.

Masalah: Ashab kami berkata, 'Apabila seseorang mengaku

hendak melakukan perjalanan (musafir) atau hendak ikut berperang,

maka pemlntaannln dipercaya dan ia diberi bagian harta zakat, tanpa

hanrs ada bukti dan sumpah. Masalah ini telah dijelaskan sebelumnya

dalam bahasan tentang budak mukatab. Wallahu a'lam.

Masalah: Kami telah menyebutkan sebelumnya bahwa

madzhab kita berpendapat bahwa Ibnu sabil berlaku bagi png hendak

melakukan perjalanan atau yang singgah dalam perjalanannya. Abu

Hanifah dgn Malik berkata, "Orang yang ingin melakukan perjalanan

tidak diberi bagran dari harta zakat, melainkan khusus bagi yang singgah

dan masih dalam perjalanan."

Masalah: Apabila Ibnu sabil mendapati seseoftng yang

bersedia meminjamin5n perbekalan dalam perjalanan, dan ia memiliki

gantinla di daerah tempat tinggalnya, maka ia tidirk harus meminjam

kepadanya, melainkan boleh diberikan dari bagian harta ?akat

kepadanSa. Pendapat ini ditegaskan oleh Ibnu Kaj dalam kitabnla, .4f-

Tajrid.

10. Aslrsyirazi berkata: Wajib menyalurkan bagian
bagtan harta zakat secaria merata kepada golongan mustahiq
(penerima) ?akat, dan tidah boleh melebihkan kepada salah
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satu golongan diantara golongangolongan yang ada.
Karena Allah telah menyamakan semuanla. Dan dianjurkan
(mustahab) agar meliputi semua golongan mustahiq zakat,
jika memungkinkan. Minimalnya, meliputi bagran dari setiap
golongan, karena Allah telah menlnndarkan kepada mereka
dengan bentuk jamak, dan jumlah paling sedikit yang
dituniuldon oleh bentuk jamak adalah tiga. Jika hanf
diberikan kepada dua orang, maka ifu menanggung bagran
orang lrang ketiga. Dalam hal kadar tanggungan terdapat
dua pendapat, yang pertaml, kadar lnng dianjurkan, lriaifu
sepertiga, dan yang kedua, bagian yang paling sedikit dari
jatah, karena kadar ini merupakan kadar wajib, maka tidak
diharuskan menanggung kelebihannya.

Penjelasan:

Dalam poin ini terdapat beberapa permasalahani

Pertama: Wajib menyamakan bagran antara 'golongan

mustahiq zakat. Apabila terdapat delapan golongan, maka masing-

masing golongan mendapatkan seperdelapan. Jika terdapat lima

golongan, maka masing-masing mendapatkan bagian seperlima. Tidak
boleh melebihkan antara safu golongan dengan golongan yang lain,

tanpa ada perbedaan pendapat diantara kami, baik jumlah mereka dan

tingkat kebufuhan mereka sama, ataupun tidak.

Hal ini tidak dapat dikecualikan selain petugas pengumpul zakat

('amil), karena hak bagian mereka disesuaikan dengan upah
pekerjaannya, baik bagran itu melebihi jatah maupun kurang dari bagian

mustahiq yang lain. Juga selain para mualaf, narnun menurut sebuah

pertdapat bahwa bagan mereka telah gugw, sebagaimana telah

dijelaskan sebelumnya
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Kedua: Penyama-rataan bagian antara masing-masing individu
dalarn golongan tidak wajib; baik harta zakat yang ada itu meliputi
semua mustahiq zakat, atau hanya terbatas pada tiga orang dari mereka,

atau lebih. Baik tingkat kebutuhan mereka sama atau tidak. Akan tetapi
dianjurkan unfuk membedakan bagian harta zakat sesuai tingkat
kebutuhan mereka (mustahiq zakat). Jika tingkat kebutuhan mereka
sama hendaknya disamakan, dan jika tingkat kebufuhan mereka
bervariasi maka hendaknya dibedakan berdasarkan tingkat kebufuhan
mereka, ini berdasarkan anjumn (istihbab).

Ashab kami membdakan konsep penyama-rataan bagian harta
zakat, unfuk masing-masing golongan merupakan kewajiban, sementara
unfuk masing-masing individu dalam golongan merupakan anjuran
(istihbab,/sunah). Semua golongan mustahiq zakat terliputi dan terbatas,

sehingga tidak ada kesulitan unfuk menyama-ratakan bagan antara
golongangolongan tersebut, berbeda dengan individu-indMdu dari
masing-masing golongan itu.

Al Baghawi b&kata, 'tni tidak,seperti jika seseorang berwasiat
unfuk orang-orang miskin suafu daerah yang terliputi dan terbatas, maka
wajib hukurnnya membagikan secara merata meliputi sexnuanya. Disini
dalam konteks penyalumn harta zakat jika semua terliputi dan terbatas

maka harus meliputi keseluruhan dari mereka dan tidak wajib menyama-
ratakan bagian. Karena hak dalam wasiat berdasarkan penentuan,

sehingga jika disana tidak terdapat orang yang miskin maka gugurlah

wasiat itu, sementara di sini hak bagian (zakat) tidak berdasarkan
penenfuan, hanya saja penentuan berlaku jika sebagian dari mustahiq
tidak ada. oleh karena itu, iika dalam suatu negeri tidak terdapat orang
miskin, maka ka,vajiban zakat fidak gugur, melainkan harus dipindahkan
ke negeri yang lain. Apa yang kami sebutkan di sini mengenai penyama-
rataan antara individu-individu golongan dan bahwa itu fidak wajib, telah
dinyatakan pula oleh jtrmhur ulama.
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Al Mutawalli berkata, "lni jika dibagikan oleh pemilik harta (wajib

zakat), adapun jika dibagikan oleh imam (penguasa) rnaka tidak boleh

membeda-bedakan bagian apabila tingkat kebufuhan mereka sama,

karena penguasa harus meliputi seluruh individu dari golongan tersebut.

Sebagaimana akan kami jelaskan mendatang insgra Allah, maka harus

menyama-ratakan. Adapun pemilik harta tidak harus meliputi semua

individu sehingga tidak harus membagikan secam merata.

Ketiga: Al Mushannif dan banyak ulama lainnya memutlakkan

bahwa disunahkan untuk meliputi seluruh golongan, jika

memungkinkan. Ibnu Shabbagh dan banyak ulama lain berkata,

"Penyaluran zakat yang dilakukan penguasa harus mencakup seluruh

individu golongan, karena hal ifu munghn unfuk ia lakukan. Dan yang

dimaksud disini bukan berarti zakat dari satu orang harus mencakup

seluruh individu, melainkan dari semua harta zakat yang berhasil

dikumpulkan di tangannya harus tersalurkan kepada seluruh individu

golongan. Penguasa boleh mengkhususkan safu jenis harta untuk

sebagian mustahiq dan jenis yang lain unfuk mustahiq yrang lain, ia juga

boleh menyalurkan zakat seseorang unfuk safu golongan tertenfu dan

individu tertentu. Sedangkan penyaluran zakat Snng dilakukan oleh

pemilik harta (wajib zakat), dan ia tentu tidak dapat meliputi seluruh

individu, maka ifu (menyama-ratakan) tidak wajib, bahkan tidak sunah,

sekalipun memungkinkan untuknya. "

Al Mushannif dan banyak ulama lainnya menyatakan, "Ifu
dianlurkan (murtahab)." Al Mutawalli menyatakan, uWajib jika mereka

terliputi dan terbatas." Al Baghawi berkata, 'Wajib, jika kita berpendapat

tidak boleh memindahkan harta zakat, dan jika kita berpendapat boleh

memindahkan harta zakat, maka sunah."

Ar-Rafi'i berkata, "PenSalumn zakat yang dilakukan penguasa

harus meliputi seluruh individu golongan, sementam penyaluran yang

dilakukan pemilik harta maka terdapat pemSntaan dari AlMutawalli dan
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Al Baghawi, sedangkan Ar-Rafi'i menetapkan di dalam Al Muharrar

tentang kewajiban penguasa untuk membagikan secara merata, dan

wajib pula atas wajib zakat jika para mustahiq itu terliputi. Inilah

pendapat yang dianut madzhab ini. Dan pemutlakkan yang lainnya

mengikutinya . Wallahu alam.

Sekalipun tidak ada kewajiban meliputi keseluruhan individu,

Ashab kami berkata, "Boleh menyalurkan zakat kepada para mustahig

yang bermukim di negeri dan orang-omng asing yang ada saat

berpencar-pencar, akan tetapi penduduk asli lebih diutamakan karena

mereka adalah tetangganya.

Asy-Syafi'i dan Ashab & berkata, "Sekalipun tidak wajib meliputi

keseluruhan, narnun disyaratkan tidak kumng dari tiga orang dari

masing-masing golongan, sesuai yang disebutkan oleh Al Mushannif,

kecuali petugas pengumpul zakat, boleh hanya terdiri dari safu orang,

tidak ada perbedaan pendapat dalam halini.

Yang mengherankgn disini Al Mushannif fidak

mengecualikannya, piduhul ia telah mengecualikannya di dalam lf-
Tanbih. Tidak'ada perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam

mensyaratkan tiga orang dari setiap golongan yang tersisa. Kecuali Ibnu

sabil, dalam hal ini adadua pendapat; Pertama, pendapat madzhab ini

dan ditetapkan oleh jumhur bahwa disyaratkan minimal adanya tiga

orang. Kedua, meliputi dua sisi; 1. Harus ada minimal tiga orang; 2.

Boleh hanya safu omng, karena Allah tidak menyebutnya dengan

bentuk jamak, berbeda dengan golongangolongan yang lainnya.

Pendapat di atas dinyatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dari

gurunya, Abu Al Hasan Al Masirjisi, kemudian dinyatakan oleh selainnya
'setelahnya. 

j:,

Al Qadi Abu Ath-Thayyib berkata, 'Tidak ada seomng pun dari

kalangan Ashab AsySyafi yang mengatakan demikian selain Al

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll ZSe



Masirjisi." Abu Ishaq berkata, "lbnu sabil, sekalipun mufrad namun

merupakan isim jenis seperti golongangolongan mustahiq yarg lain."

Ar-Rafi'i berkata: sebagian dari mereka berkata, "Sisi ini tidak

berbeda dengan para pejuang perang yang menggunakan kata "wa fi
sabilillah", bukan dengan jamak." Wallahu alam.

Ashab kami berkata, "Apabila bagian harta zakat hanya

disalurkan kepada dua orang dari golongan, padahal ada orang ketiga

dari golongan ifu, maka dianggap berhutang kepada orang ketiga, tanpa

ada perbedaan pendapat. "

Mengenai jumlah besamn hutang terdapat dua pendapat yang

masyhur yang disebutkan oleh Al Mushannif, yang pertama dan lebih

shahih bagian minimal, karena itu adalah kadar yang wajib atas wajib

zakat. Kedua, sepertiga, dan dibenarkan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib

di dalam Al Mujarrud. Ia berkata, "Karena membeda-bedakan bagian

dibolehkan berdasarkan ijtihadnya selama tidak nampak pengkhianatan,

dan apabila nampak pengkhianatannya, maka ijtihadnya gugur dan ia
harus membayar sepertiga. Jika ia menyalurkan seluruh bagian

golongan kepada safu orang, maka unfuk orang yang pertama harus

memberikan jumlah minimal yang boleh diberikan kepada k"duanya,

dan unfuk omng yang kedua dua pertiga." Kernudian jumhur ulama juga

memuflakkan dua pendapat ini.

Pengarang Al lddah berkata, uJika kita katakan bahwa ia
menanggung sepertiga, maka dua opsi; yang pertama, bahwa yang

dimaksud apabila mereka menyama-ratakan tingkat kebufuhan. Jika

tingkat kebufuhan orang yang ketiga -pada saat adanya perbedaan

dalam jumlah penyaluran harta zakit- sama dengan tingkat kebutuhan

dua orang 5Bng lainnya, maka orang ketiga tersebut diberi setengah lagi

dari bagian supaya jumlahnya sama dengan kduanya, karena pada

dasamya dianjurkan membedakan besamn bagian harta zakat sesuai
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tingkat kebufuhan masing-masing. Yang kedua, tidak ada perbedaan.

Dan opsi kedua ini lebih shahih.

Maksudnya, jika tiga orang yang ada itu telah ditentukan, dan

apabila tidak ditemukan kecuali kurang dari tiga orang dari satu

golongan, maka hendaknya diberikan kepada omng 5nng ditemukan.

lalu apakah sisa bagian hendaknya diberikan kepadanSn jika ia seorang

mustahiq? Atau apakah hendaknya dipindahkan ke daerah lain?

Al Mutawalli berkata, "lni diberlakukan seperti apabila di negeri

itu tidak terdapat sebagian golongan mustahiq." Penjelasan mengenai

hal ini akan datang insya Allah pada akhir pem5ntaannya.

Pendapat yang tepat uiaun hendaknya diberikan kepadanya.

Diantara yang menilai shahih pendapat ini adalah Syaikh Nashr Al
Maqdisi, dan telah dinukil olehnya dan pengarcng Al lddah, serta yang

lainnya dari nash Asy-Syafi'i rg. Juga, dalil keduanyn sangat jelas.

Ashab kami berkata, "Dua pendapat ini dari asalmasalah seperti

perbedaan pendapat, mengenai kurban sunah yang dimakan

keseluruhannya, berapakah yang harus ia tanggung? Juga mengenai

wakil (orang kepercayaan) apabila rnenjual barang yang dititipkan

kepadanya secara bodoh dan sernbrono, berapakah yang harus ia
tanggung? Semua ini akan ada pada pembahasannya masing-masing,

insya Allah.

11. Aslr-Syirazi berkata: Apabila pada satu orang
terdapat dua sebab (mustahid, disini ada tiga cara; diantara
Ashab kami ada yang mengatakan bahwa ia tidak diberi
bagian berdasarkan dua sebab ifu, melainkan hendaknya ia
memilih mana yang ia inginkan, supaya diberi bagian hkat
dengan sebab tersebut.
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Diantara mereka (Ashab) ada yang mengatakan, jika
kedua sebab ifu dari jenis yang sama, seperti jika seseorang
berhak mendapat bagian zakat lantaran kebufuhannya
kepada kita, seperti orang miskin yang berhutang, demi
kemaslahatan dirinya sendiri. Atau ia berhak mendapatkan
bagian zal<at dari masing-masing sebab yang ada padanp
lantaran kita membufuhkannya, seperti pejuang perang lpng
berhutang demi kemaslahatan bersama, maka ia tidak diberi
bagian zakat kecuali melalui satu sebab saja. Jika kedua
sebab itu berlainan, yaitu (seperti) jika seseorang dengan
salah safu sebab (berhak menerima zakat) lantaran kita
membutuhkannya, dan dengan sebab yang lain lantaran ia
membutr.rhkan kita, maka hendaknya ia diberi bagian
berdasarkan dua sebab tersebut. Seperti pendapat kami
dalam hal waris, apabila dalam diri seseorang terdapat dua
sebab pewarisan (ashabul fardh) maka ia tidak diberi
berdasarkan keduanya, namun apabila terdapat sebab
pewarisan dan ashabiyah (menjadi ashabah dalam unris),
maka ia diberi berdasarkan dua sebab tersebut.

Diantara mereka (Ashab) ada Sang mengatakan dalam
hal ini ada dua pendapat; lpng pertama, hendaknya diberi
berdasarkan dua sebab ifu, karena Allah Ta'ala memberikan
safu bagian kepada orang miskin dan safu bagian kepada

orang yang berhutang (Sharim), dan ini adalah orang miskin
yang berhutang. Yang kedua, hendaknya diberi berdasarkan
safu sebab saja, karena ini adalah orang yang sama, maka
tidak boleh mendapat dua bagian, seperti jika ia hut5;a

seor.uag diri, maka artinya harrlr. ada safu orang.
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Penjelasan:

Ketiga cara ini telah masyhur, dan yang lebih tepat adalah cara

dua pendapat di atas yang dinilai shahih oleh Ashab kami. Juga telah

dinukil oleh pengarang AsyS5nmildari mayoritas Ashab. Dan pendapat

yang paling shahih bahwa ia tidak diberi melainkan berdasar pada satu

sebab saja yang ia kehendaki. Diantara yang menilai shahihpendapat ini

adalah Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib di dalam Al Mujanad, pengarang A/
Iddah, Syaikh Nashr AlMaqdisi di dalam At-Tahdzib, Ar-Rafi'i, dan yang

lainnya. Juga telah dikokohkan oleh beberapa orang yang merniliki

karf-karyn ringkasan, seperti Sulaim Ar-Razi di dalam Al Kifagh,

Nashr Al Maqdisi di dalam N Kafi, dan telah tercatat di dalam .'4l

Mukhtashar.

Adapun pendapat yang lain merupakan pendapat ma&hab Abu

Hanifah. Ad-Darimi menyebutkan cara keernpat bahwa orang tersebut

hendaknya diberi berdasarkan dua sebab itu, kecuali bagi omng yang

fakir dan miskin karena keberadaan keduanya mustahil dalam satu

kondisi, natnun cara lni tidak"'memiliki hakikat apa-apa, karena Ashab

kami menrbicamkan sesuafu yang mungkin terjadi. Wallahu a'lam-

Ar-Rafi'i berkata, 'Uika kita loleh memberikan bagian zakat

kepadanya berdasarkan dua sebab, makir kita boleh memberikan

berdasarkan beberapa sebab lainnya." Ia berkata: Al Hannathi

men5atakan, "Atau barangkali ia tidak diberikan bagian zakat melainkan

berdasarkan dua sebab ifu."

Ulama dari kalangan Khurasan berkata, 'Jika kita mengatakan'

bahwa hendaknya ia tidak diberi melainkan berdasar pada dua sebab itu,

seperti jika ia berkerja sebagai 'amil (pengumpul harta zakat) dan miskin,

maka dua sisi ini berdasarkan dua sisi dimana ia mengambil bagian zakat

atas nama'amil, lalu apakah itu sebagai upah atau zal<at?
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Jika kita katakan itu adalah upah, maka hendaknya ia diberi

bagian zakat berdasarkan dua sebab yang ada padanya ('amil dan

miskin), jika tidak, maka bukan, maka tidak diberi dua bagian. Syaikh

Nashr Al Maqdisi berkata, "Jika kita katakan hendaknya ia tidak diberi

melainkan berdasarkan satu sebab saja, maka ia mengambil bagian

orang miskin. lalu orang yang berhutang diminta mengemtalikan
pinjamannSra, dan ia mengambil apa yang telah didapatnya. Demikian

halnya jika ia mengambil bagian zakat sebagai orang yang berhutang,
jika ia telah mengambilnya dan ia masih dalam keadaan miskin maka ia

wajib diberi dari bagian orang-orang miskin, karena kondisin5ra sekarang

sangat membufuhkan. Wallahu alam.

Masalah: Ashab kami berkata: Apabila sebagian golongan

(ashnafl tidak ditemukan di dalam nq1€ri dan negeri lainnya, maka sisa

harta zakat dari yang tidak ada ifu disalurkan kepada golongangolongan

yang ada, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Saya merasa

heran karena AI Mushannif tidak menyinggung masalah ini, padahal ia

menyebutkannya di dalam At-Tanbih. Ashab kami berkata, "Perbedaan

antara ini dengan apabila seseorang berwasiat untuk dua orang, lalu

salah safu dari keduanya mengembalikan wasiat tersebut, maka wasiat

yang dikembalikan itu menjadi hdk ahli waris, bukan hak dari penerima

wasiat yang safunya. Karena harta itu menjadi hak ahli waris jika tidak

ada wasiat, dan wasiat itu merupakan sumbangan (pernberian) yang

apabila tidak terlaksana maka ahli waris yang akan mendapatkannya.

Adapun dalam konteks zakat, ini merupakan hutang yang harus

dilunasi dan tidak gugur kanrajibannya dengan tidak adanya mustahiq.

Oleh karena itu jika tidak ditemukan sama sekali orang yang berhak

menerima dari golongangolongan yang telah ditenfukan itu, maka

kauajiban zakat tidaklah gugur, melainkan harus bersabar terlebih

dahulu hingga menemukan golongangolongan mustahiq ifu atau

sebagiannSra. Berbeda dengan wasiat ketika dikembalikan
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keseluruhannya, maka itu akan kembali kepada ahli waris. Wallahu

a'lam.

L2. Asy-Syirazi berkata: Apabila yang membagi-
bagikan harta zakat adalah pemiliknya sendiri, maka bagian
'amil gugu, karena tidak melakukan apa-apa. Dan zakat ifu
disalurkan kepada fuiuh golongan saja, yang masing-maiing
golongan mendapatkan safu bagian, sebagaimana telah
kami jelaskan. Jika dalam golongan itu terdapat kerabat
yang tidak uajib dinafkalii, maka yang dianjurkan adalah
mengkhususkan kerabat, sesuai riwayat Ummu Kaltsum binti
Uqbah bin Abi Mu'ith d$, ia berkata, "Aku mendengar

$asulyJlah 
g bersaMa, t1?t ,ti ,rv: i6* .Isijr uto 

'a;/;st

Vt etJ:" "Sedel<ah (zakat) kepada orung miskin adalah
sedekah, dan kepada kerabat adalah sedelah dan
(mengnmbund silatwahim. "

Penjelasan:

Hadits ni shahih diriwa5ntkan oleh Al Baihaqi di dalam As-
Sunan Al Kubra, dengan sanad shahih, dan lafazhnya:

e6llt f')t*,*$:.,lat Jbl
'sebaiksebaik akat (sedekah) Snng diberikan kepada kembat

Wng memendam petmusuhan'i At-Tirmidzi dan An-Nasa'i
meriwayatkan dengan sanad keduanya dari Salman bin Amir, dari

Nabi $,

Vifr* )wt {.t})r e, &r\s* 6iir ;e fr:'L:r
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"Zakat (sedekah) kepadl orang miskin adalah sdekah, dan

kepada kerabat bemilai dua; sedekah dan silafumhim."

Dari Aisyah rS,, dari Nabi $, beliau bersabda,

?nr l;w rilbt a: tur *r rU*: u tr; U €11

"Rahim adalah jalinan dari Nlah Ta'ala, bamngskp
men5ambungnSn, maka Allah akan menSnmbungn5n, dan bamngsiap

memufusn5n, mal<a Allah akan memufusnSn " Diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim. Kata i.raj dengan harakat kasmh, dhammah, atau

fathah pada syin, adalah tiga penyebutan yang merniliki makna yang

sama, yaifu kekerabatan antara seseorang dengan yang lainnya,

merupakan sebab yang menyambung antara keduanya.

Dari riwayat Anas & bahwa Rasulullah $ bersabda,

+:r'JAi rjl a{*,y')t Gli'q.Ll,;l;
i'Elamngskpa ingin diluaskan rejekin5a dan dipnjangkan

umump, hendaHah menSnmbung hubungan kekembAnn5a.u

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Dalam bab ini terdapat

banyak hadits shahih dan sebagian besar telah terhimpun di dalam

RiSadh Ash-Shalkin.

Penjelasan hukum:

Pemyataannya, "Apabila yang membagi-bagikan harta zakat

adalah pemiliknya sendiri, maka bagian 'amil gugur," ini memang seperti

yang dikatakannya ifu, ini merupakan pemyataan yang jelas, dan

penjelasan tentang hal itu telah berlalu. Adapun perngntaan, uJika dalam

golongan itu terdapat kerabat yang tidak wajib dinafkahi, maka yang

dianjurkan adalah mengkhususkan kerabat," ini juga telah disepakati

sesuai bebempa hadits yang telah disebutkan di atas.
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Ashab kami berkata, "Dianjurkan dalam sedekah sunah, zakat,

dan kafarat, agar disalurkan kepada kerabat jika mereka termasuk

mustahiq (orang yang berhak menerima), dan mereka lebih utama

daripada orang lain." fuhab kami berkata, I'Yang paling utama adalah

kerabat dekat yang muhrim, kakak adik, paman bibi dari bapak, paman

bibi dari ibu, diberikan terlebih dahulu kepada yang paling dekat, yang

lebih dekat, dan yang dekat.u Sebagian Ashab kami menyertakan suami

dan istri dalam kategori mereka berdasarkan hadits Zainab, iski lbnu

Mas'ud, bahwa Rasulullah $ pemah bersabda kepadanya,

o7. o6..o,6,€ ,t7./ ,te .
*b *"&aJ U Ft )uss b1t

"suamimu dan anak-anakmu adalah Wng paling berhak unfuk
' engkau bei sdekah. "Diriwayatkan oleh Muslim.

Kemudian kerabat dekat yang tidak muhrim, seperti sepupu-

sepupu dari jalur bapak dan ibu, kemudian muhrim karena sepersusuan,

kemudian kerabat melalui jalur pemikahan, kemudian semua jalur

kerabat ke atas dan ke bawdh, kemudian para tetangga. Jika rumah

kerabat berada jauh di daerah itu, maka tetap didahulukan daripada

tetangga yang bukan kembat. Jika kerabat berada di luar daerah, dan

kita berpendapat tidak boleh memindahkan harta zakat, maka orang lain

yang satu daerah lebih didahulukan, namun jika kita berpendapat boleh

mengalihkan harta zakat, maka kerabat yang harus lebih diutamakan.

Demikian pula yang berlaku pada orang-or.tng pedalaman,

mempertimbangkan antara kerabat dan tetangga yang bukan kerabat,

jika boleh mengalihkan harta zakat, maka kerabat hendaknya

didahulukan . Wallahu a'lam.

13. Asy-syirazi berkata: wajib menyalurkan zakat

kepada golongan-golongan (ashnafl yang berada di negeri di
mana harta zal<at ifu berada, berdasarkan riwayat bahwa
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Nabi.$ mengutus Mu'adz ke Yaman dan bersabda, Lf '&:*$

fft:p ,b I.fr'd,Vt ',y :6'l'*O W ,,Beritahulah merel<a

bahwa ada kewajiban mengeluarkan z.akat Wng diambil dart
orang-orang kuyu diantara merel<a dan disalurlan kepada
orang-orang miskin diantara mereka." Apabila harta zakat
dialihkan kepada ashnaf di negeri yang lain, maka ada dua
pendapat:

Pertama, menyatakan sh, karena mereka berhak
menerima zakat dan diserupakan dengan para mustahiq
yang berada di negeri harta zakat ifu berada. Kedua, tidak
sah, karena ifu adalah hak yang harus diberikan kepada
mereka yang berhak menerimanlra di negeri ifu. Jika .

dialihkan kepada selain mereka maka tidak sah, seperti
wasiat harta lrang harus diberikan kepada oftmg yang
berhak menerimanyn di negeri ifu.

Diantara Ashab kami ada yang berkata, "Ada dua
'perrdapat mengenai kebolehan mengalihkan harta zakat,
yang pertama boleh, dan yang kedua tidak boleh. Adapun
apabila harta z.al<at itu dialihkan, maka zal<at ifu tetap sah.
Pendapat pertama lrang shahih.

Apabila seseprang memiliki dua puluh ekor kambing
di suatu negeri dan dua puluh ekor kambing lagi di negeri

llang lain. Imam Asy-Syafi'i & berkata, "Apabila -zakat

kambing ifu dikeluarkan pada salah safu negeri saja, maka
aku tidak menlrukainya, namun ifu sah. Diantara Ashab
kami ada yang mengatakan, "Hal ifu boleh dilakukan
berdasarkan pendapat yang mengatakan boleh mengalihkan
harta zal<at, adapun berdasarkan pendapat yang lain (tidak

membolehkan), maka itu. tidak boleh, sehingga ia
menyalurkan pada masing-masing negeri itu setengah dari
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kambing zakatnSn. Diantara mereka ada yang mengatakan
sepakat sah, karena mengeluarkan setengah kambing pada
masing-masing negeri akan menimbulkan madharat adanya
perserikatan antara ia dan orang-orang miskin.

Pendapat lrang shahih adalah yang pertama, karena
Imam AsySyafi'i menSratakan, "maka aku fidak
menyukainya, narnun itu sah" maka itu menunjukkan bahwa
ia lebih dominan memilih salah satu gaul, karena jika ia
sepakat pada kedua qaulnya maka tidak akan mengatakan,
"maka ku tidak menyukainya".

Mengenai tempat pengalihan harta zalal ada dua
cara; diantara Ashab kami ada yang mengatakan dua qaul
mengalihkan ke daerah yang jaraknya membolehkan
mengqashar shalat. Adapun apabila diahhkan ke daerah
yang jaraknya tidak membolehkan mengqashar shalat, maka
ifu diperbolehkan secara sepakat, karena itu masih dalam
kategori negeri io"S sama, , dengan dalil tidak boleh
mengqashar shalat, berbuka puas.r, dan mengusap. Diantara
mereka juga ada lpng mengataka4 dua qaul pada semu.rnya,
dan ini yang lebih jelas.

Penjelasan:

Hadits Mu'adz ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari

riwayat hnu Abbas,{&, dan diingkari dari perkataan AI Mushannif

tentangnya, bahwa ifu diriwayatkan dengan shighat tamridh flemah).

Pemyataannya, "tidak boleh mengqashar shalat, berbuka puasa,

dan mengusap" yakni mengusap khuff selama tiga hari, dan ini.,telah

disepakati bersama. AI Mushannif sendiri telah memperingatkannya

pada bahasan ini, akhir bahasan tentang hadhanah (hak asuh anak),
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pengasingan pezina, dan ia tidak menyebutkannya secara perkiraan,
yaifu bab tentang mengusap kedua khuff dan bab sharat musafir.

Penjelasan hukum:

Kesimpulan dari madzhab ini adalah bahwa harta zal<at

hendaknya disalurkan di negeri dimana harta itu berada. jika dialihkan
ke negeri lain padahal di negeri ifu terdapat mustahiq, maka dalam hal
ini Imam AsySyafi'i memiliki dua qaul(pendapat).

Sementara para Ashab memiliki tiga opsi; yang paling shahih

- 
menurut mereka bahwa dua gau/lmam Aqlsyafi,i ifu berkaitan dengan
sah dan tidaknya, dan yang paling tepat adalah yang mengatakan tidak
sah, sementara yang kedua menyatakan sah. Dan tidak ada perbedaan
pendapat mengenai haramnya mengalihkan harta zakat.

Opsi kedua, kedua qaul ifu berkaitan dengan haram dan
tidaknSn, dan lrang lebih shahih lrang menyatakan diharamkan.
sedangkan qaul yarry lainnya me4yatakan tidak diharamlon, dan tidak
ada perselisihan bahwa hal itu (pengalihan harta zakat) dianggap sah.
Dua opsi ini terdapat di dalam kitabnSa.

Opsi ketiga, dinyatakan oleh pengarang Aqrgamil bahwa dua
qaul itu berkaitan dengan boleh-tidaknya dan sah-tidaknya secara
bersamaan. Pem5ntaan yang lebih shahihadalah yang mengatakan tidak
boleh dan tidak sah, sedangkan pemyataan kedua mengatakan boleh
dan sah. semua dalildalilnyra terdapat di dalam kitabnya, dan yang
paling shahih menurut fuhab adalah opsi yang pertama. Dan yang
paling tepat dari &n qaulifuyang menyatakan fidak sah, ini diceritakan
dari umar bin AMul Aziz, Thawus, sa'id bin Jubair, Mujahid, An-
Nakha'i, Ats-Tsauri, Malik, dan Ahmad. sementara yrang berpendapat
sah adalah Abu Hanihh.
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Pendapat yang shahih: Tidak ada perbedaan antara mengalihkan

ke tempat lain yang memiliki jarak yang membolehkan qashar shalat

dan tidak membolehkannya, sebagaimana dishahihkan oleh Al

Mushannif dan jumhur ulama.

Dari semua perbedaan persepsi dan pendapat diatas

menghasilkan empat ketetapan; pertama dan yang paling shahih bahwa,

fidak sah mengalihkan harta zakat secara mutlak, dan tidak dibolet*an.

Kdua, sah dan boleh. Ketiga, sah, namun tidak boleh. Keempat, sah

dan boleh selama masih dalam batas jarak yang membolehkan qashar

shalat, dan tidak sah serta tidak boleh melebihi batas jarak itu. Apabila

kita fidak memperbolehkan pengalihan, maka kita tidak

mempertimbangkan masalah jarak qashar shalat, baik ifu dialihkan ke

perkampungan di dekat daerahnya atad jauh, ini ditegaskan oleh

pengarang Al lddah.

Sebagai catatan bahwa pengarang AsyS5nmil telah

menyebutkan masalah ini pada permulaan bahasan tentang zakat di

tempakrya, sebajaimdna teli disebutkan oleh Al Muzani dan Ashab.

Juga disebutkan mengenai pengalihan ke tempat yang kurang dari jarak

qashar shalat dua opsi, dan disebutkan bahwa yang paling shahih adalah

terdapat dua qaul. Kemudian disebutkan pada akhir bab bahasan

tentang para penghuni tenda-tenda yang tidak bepergian, bahwa para

penghuni tenda-tenda yang tidak bepergian boleh disalurkan kepada

mereka selama jarak mereka tidak melebihi batas pembolehan qashar

shalat.

. Pengarang ,asyrsgnil mengdtakan, "Demikian pula dengan

negeri yang dalam kondisi gelap dan jarak tempatnya tidak boleh

mengqashar shalat, seperti penduduk negeri. Ia berkata, "lmam Asy-

Syafi'i berdalil bahwa penduduk yang berada dari tanah Haram sejauh

jarak yang boleh qashar shalat maka termasuk penduduk tanah Hai5m."

Ia berkata, "Adapun dua daerah yang jarak diantara keduanya tidak
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boleh mengqashar shalat maka tidak boleh saling mengalihkan harta

zakat diantara keduanya, karena masing-masing tidak bisa disandarkan

kepada yang lainnya dan tidak bisa dinisbatkan kepadanya." Inilah
perkataan pengarang AsyS5nmil. Pendapat seperti ini juga disebutkan

oleh Syaikh Abu Hamid, dan ini bertentangan secara zhahir dengan

perkataan pengarang Al lddah. Wallahu a'lam.

Masalah: Ashab kami berkata, "Tentang pengalihan denda

kafarat dan nadzar dari daerah yang diberlakukan denda tersebut, dan

pengalihan wasiat yang diperunfukkan kepada orang-onu1g miskin dan

lainnya, namun tidak menyebutkan daerah tertenfu, maka disini terdapat

dua opsi;

Perhma, ditetapkan.oleh sejumlah ulama dari kalangan lraq
bahwa ifu berlaku seperti zakat, maka kebalikannya pun berlaku
padanya, sebagaimana zakat.

Kdua, dan lebih shahih menumt kalangan ulama Khurasan,
juga diikuti oleh Ar-Rafi'i dengan ketetapan memperbolehkan, karena
omng-orang yang tamak tidak akan melampaui sebagaimana png
dilampau harta zakat. Dan inilah pendapat png shahih.

Masalah: Jika pengalihan dibolehkan, atau bahkan diwajibkan,

maka biaya pengalihannya dibebankan kepada pemilik harta. Ar-Rafi,i
berkata, "Memungkinkan diberlakukan seperti perbedaan terdahulu

dalam bahasan tentang biaya penimbangan. Apa Snng dikatakannya ini
memungkinkan apabila pengalihan ifu merupakan suafu ka,,r.rajiban,

adapun jika fidak wajib, namun pemilik harta tetap mengalihkannya,

maka hanrs ditetapkan bahwa biaya pengalihan ihr ditanggung pemilik

harta (wajib zakat).

Masalah: Ar-Rafi'i berkata, "Perbedaan pendapat mengenai

boleh tidakn5n mengalihkan harta zakat muncul apabila wajib zakat

menyalurkannya sendiri. Adapun jika penguasa yang menyalurkan,
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maka barangkali perkataan Ashab ini menolak perbedaan pendapat

tersebut, dan barangkali menunjukkan bolehnya pengalihan harta zakat

dan menyalurkannya sesuai kehendaknya. Ar-Rafi'i berkata, "lni lebih
jelas." Demikianlah perkataan Ar-Rafi'i.

Al Mushannif menyebutkan di awal-awal pembahasan ini, pada

akhir pasal pertama, sebelum bahasan tentang pemberian tanda pada

heu,ran temak zakat, bahwa pengembala hendaknya menggiring hevrnn

zakatnya kepada penguasa manakala ia tidak mengijinkan wajib zakat

untuk menSnlurkannya sendiri. Ini juga disebut pengalihan, dan kami

telah menjelaskan dalam bahasan ifu pendapat yang njih muretapkan

bolehn5n pengalihan oleh penguasa dan pengembala, dan ini sesuai

dengan zhahir hadits-hadib rys ada. Wallahu a'lam.

Masalah: Ashab kami berkata, "Jika pemilik harta berada di

sebuah daerah dan obyek harta yang wajib dizakati bemda di daerah

yang lain, maka yang diperhitungkan adalah daerah dimana obyek harta

itu berada, karena obyek harta ifu menjadi sebab adanya kewajiban

berzakat hingga batasdn yang tapat dilihat oleh para mustahiq. Dengan

demikian kalajiban sepersepuluh disalurkan kepada ashnaf (golongan

mustahiq) yang berada di daerah di mana sepersepuluh itu didapat. Juga

berlaku pada zakat lqlum berharga (emas dan perak), hol,ran telnak,

dan pemragaan, kepada ashnaf yang berada di daerah obyek zakat ifu

berada saat telah menapai haul.

Masalah: Apabila harta yang wajib dizakati telah mencapai haul

dan berada di pelosok 5rang jauh, maka hendaknya disalurkan kepada

ashnaf yang berada paling dekat dengan keberadaan harta tersebut.

Apabila itu bempa pemiagaan yang selalu berpindah tempat, maka

disalurkan kepada para mustahiq di daerah ketika harta ifu mencapai
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Masalah: Apabila seseorang memiliki harta di berbagai tempat,
dan telah mencapai haul sementara harta ifu masih terpencar di
berbagai tempat, maka masing-masing zakatnya disalurkan di daerah
harta ifu berada. Tidak boleh menyalurkan keseluruhannya untuk satu
daerah tertenfu, jika kita tidak memperborehkan praktek pengalihan
harta zakat. Hal ini jika tidak terdapat pemusatan harta zakat, namun
jika ada, seperti jika seseomng memiliki dua puluh ekor kambing di
suafu daerah dan dua puluh ekor di daerah lainnya, maka hendaknya
menyalurkan safu ekor kambing di salah satu daerah tersebut.

Imam AsySyafi'i berkata, ,,Aku tidak men5rukainya, namun ifu
sah." sedangkan mermrut Ashab ada dua opsi, yang dipaparkan oreh Al
Mushannif beserta dalil keduanya; pertama, ini adalah pemyataan Abu
Hafsh bin Al wakil dari kalangan Ashau kami, ini diperbolehkan, jika
kita berpendapat boleh mengalihkan harta zakat, dan ini menjadi
pendapat cabang dari Imam Asy-Syafi'i. Jika kita berpendapat tidak
boleh mengalihkan harta zakat, maka wajib menyalurkan kepada
masing-masing daemh itu setengah ekor kambing. Al Mushannif
menguatkan opsi ini, sekalipun ini bukanlah pendapat png dominan. Ia
berdalil dengan pemyataan Imam Asys5nfi'i yang tidak bersandar pada
daliltentang hal ini.

' Kdua, ini adalah pendapat madzhab. Dan ini sesuai dengan
zhahir nash, ditetapkan oleh banyak kalangan ulama terdahulu dan para
pengarang kitab, juga dikuatkan oleh mayoritas ulama lainnya bahwa
secara sepakat memperbolehkan, sama halnya kita melarang pengalihan .

zakat atau Udak.

Para Ashab memberikan dua alasan; Snng pertama, bahwa ia
. memiliki harta pada setiap daerah, maka ia boleh mengeluarkan
zakafurya di daerah yang mana saja 5nng ia kehendaki, karena ifu masih
dikategorikan bahwa ia mengeluarkan zakat di daemh hartanya tersebut
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berada. Yang kedua, bahyva ia memiliki madharat pada pemusatan

zakat.

Ar-Rafi'i berkata, "Mereka membuat cabang-cabang

permasalahan jika seseomng memiliki seratus ekor kambing di sebuah

daerah dan serafus kambing di daerah yang lain, maka menurut

pendapat yang lebih utama ia boleh menyalurkan dua kambing zakatnya

di salah satu daerah tersebut. Pendapat yang lain menyebutkan tidak

boleh melakukan hal itu, melainkan wajib menyalurkan satu ekor

kambing di satu daerah dan safu ekor lainnya di daerah yang lainnya.

Inilah pendapat madzhab dalam contoh kasus ini, dan ditetapkan oleh

jamaah. Wattahu aIam.

14. Asy-Syirazi berkata, "Apabila seseoftmg wajib
mengeluarkan zakat dan ia termasuk dari penghuni kemah-
kemah yang berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat
yang lain menyesuaikan keberadaan air dan rumput, maka
hanrs dipertimbarigkan; apabila mereka terpencar maka
tempat penlraluran 

"z.kolt 
dimana harta ifu berada sampai

batas jarak yang membolehkan qashar shalat. Apabila telah
melewati batas jarak dibolehkan qashar shalat maka itu tidak
termasuk lokasi pengeluaran zakat. Apabila ia berada di
tempat-tempat bermasyarakat, maka dalam hal ini terdapat
dua opsi; pertama, seperti pembagian sebelumngra. Kedua,
setiap tempat diposisikan seperti daerah/negeri.

Penjeliamn:

Pern5ntaanrrya, "Fll atau kernah" dengan harakat f-athah pada

huruf kha dan sukun pada pa. Kata tunggalnya adalah I*f seperti kata

6l y*S bentuk jamaknya y dan 1*6 141 Snng bentuk jamaknya
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adalah dL{. Boleh juga kata gar ini dengan harakat kasrah pada kha
dan fathah pada yaa, seperti kata 6l{ dan bentuk jamaknya .;,ra.

Ada pula Srang berpendapat bahwa kata ini menggunakan pola
penghilangan alif, dan asalnya adatah fl*, sebagaimana dalam firman
Ailah, n6-*.it3i( q)|'r4?Jt frt,JZ lana, tubh manjadikan
I{a'bah, rumah suci ifu sebagai pusat (peribadatan dan urusan dunia)
bagi manusia."(Qs. Al Maa'idah t5]: 97) boleh juga dibaca LoJ, mereka
juga mengatakan sesuai png kami sebutkan.

IGta jllt dengan kasnh pada haa adalah bentuk jamak dari
b, dengan kasmh pada huruf haa juga, ifu adalah daerah
persinggahan.

Para pemilik harta zakat terbagi dua; p*tama,5rang bermukim
di sebuah negeri, perkampungan, atau daerah pedalaman, tidak
bepergian pada musim dingin dan musim panas. Daram hal ini wajib
zakat harus menyalurkan zakatrya kepada ashnaf yang berada di daerah
ifu, baik penduduk asli yang bermukim disana atau orang asing yang
sedang singgah di daerah tersebut.

Kdua, pam penghuni kemah-kemah lnng berpindah-pindah
tempat (nomaden), mereka terbagi dua macam;

L. Sebuah kaum yang bermukim di sebuah tempat di pedalaman
yang tidak bepergian pada musim dingin dan panas kecuali
unfuk keperluan. Hukum yang berlaku pada mereka sama
dengan jenis pertama, yaitu menyalurkan zakat mereka kepada
ashnaf yang barada di daerah ifu. Apabira mereka pindah dari
tempat ifu maka hukumnya seperti orang yang pindah dari safu
daemh ke daerah lainnya.

2. Para penghuni perkemahan yang berpindah ternpat sesuai arah,
yaifu mereka 5rang apabila di suatu ternpat sedang mengalami
masa subur, maka mereka berpindah ke tempat ifu, dan apabila
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.a

tempat yang mereka diami sedang dilanda kekeringan, maka

mereka pun meninggalkannya. Dalam hal ini hanrs diperhatikan

lagi, apabila kawasan yang mereka tempati berpencar-pencar,

maka zakat disalurkan untuk ashnaf yang bertetangga dengan

kawasan di mana harta ifu berada, yaifu mereka 5nng berada di

kawasan sejauh jarak yang tidak membolehkan qashar shalat.

Ashab kami berkata, uTakat boleh diberikan kepada mereka

secara sepakat, dan tidak berlaku perbedaan pendapat terdahulu dalam

hal pengalihan harta zakat dari satu tempat ke tempat lain sejauh jarak

yang tidak memperbolehkan qashar shalat, karena ini tidak disebut

pengalihan. Apabila dialihkan dari mereka ke tempat yang jamknya

sejauh. batas pembolehan qahsar shalat dari tempat harta berada, maka

disini terdapat perbedaan pendapat mengenai pengalihan dari safu

tempat ke tempat lainn5n yang jaraknya sejauh batas mernbolehlmn

' qashar shalat." Ashab kami sepakat dengan semua png disebutkan ini.

Ashab kami berkata, "Apabila bersama para penghuni

perkernahan itu terda'pat ,uuL kur* dari kalangan ashnaf yang ikut

nin$an dengan kepindahan mereka dan singgah di tempat mereka

singgah, maka menyalur{<an zakat kepada mereka lebih diutamakan

daripada kepada tetangga yang tidak ikut pindah bersama mereka,

karena kaum dari ashnaf ifu lebih "bertetangga" dengan mereka, namun
jika disalurkan kepada selain mereka, maka dibolehkan. Ini berlaku

unfuk mereka yang perkemahannya terpencar-pencar, adapun yang

berkumpul dan masing-masing group berbeda dengan yang lainnya,

memiliki sumber air sendiri dan tempat menggembala sendiri, maka

disini ada dua pendapat 5nng masyhur;

1. Mereka seperti yang terpencar-pencar.

2. Masing-masing group seperti sebuah perkampungan, maka
pengalihan dari sana seperti pengalihan dari sebuah

perkampungan.
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Adapun para penghuni perkemahan yang tidak pemah menetap
di suafu tempat, melainkan mereka selalu berkeliling ke seluruh pelosok
negeri, maka zakat mereka disalurkan kepada yang bersama mereka.
Jika tidak ada orang yang berhak menerima zakat diantara mereka,
maka disalurkan ke daerah yang terdekat saat harta ifu telah mencapai
haul. Wattahu a,lam.

15- AErs ytrazi berkata: Jika zakat terah diwaiibkan
dan di daerah dimana harta itu berada fidak terdppat
seseorirng yang berhak menerimanya (ashnaf), maka
hendakn5n dialihkan ke daerah terdekat karena merekalah
yang paling dekat dengan harta tersebut- Apabila di daerah
tersebut terdapat sebagian ashnaf, maka ada dua opsi
(thariqani/,M pertama, dominasi hukum tempat, maka
hendaknya zakat disalurkan kepada ashnaf yang berada di
daerah ifu. Kedua, dominasi hukum ashnaf, maka
hendakngn zakat disalurkan kepada ashnaf yang berada di
daerah ifu, kemudian sisanya diberikan kepada ashnaf *pgberada di daerah Snng lain.

Ini pendapat yang shahih, karena keberhakkan ashnaf
telah ditetapkan oleh nash Al eur'an, sedangkan
pertimbangan masalah tempat ditetapkan dengan hadits
yang diriwayatkan safu orang, maka yang ditetapkan melalui
nash Al Qur'an lebih diutamakan'.

Apabila zakat telah disarurkan kepada ashnaf,
kemudian jatah sebagian gorongan kurang dari kadar yang
mencukupi, dan sebagian golongan dengan kadar yang

'14 Dahm naskah At Muhadzdab versi cetak tertera (ori) dan ini keliru, dan
apa lrang terdapat diantara [] tidak terdapai pada Syin, wau, qaaf, (tha).
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mencukupi, maka hendaknS;a masing-masing diberi sesuai
jatah tersebut. Tidak boleh mengambil sedikitpun dari
bagian lnng telah mencukupi ifu unfuk memenuhi sebagian

lnng menerima kurang, karena setiap golongan telah
mendapatkan bagiannya masing-masing, dan hak yang telah
diterima tdak boleh dikurangi untuk memenuhi kebutuhan
yang lain. Namun apabila jatah sebagian penerima kurang
dari kadar cukup, dan terdapat kelebihan dari kadar cukup
pada jatah sebagian yang lain. Jika kita katakan, lpng
dominan mempertimbangkan daerah dimana harta ifu
berada, maka hendaknya kelebihan itu diberikan kepada
ashnaf yang berada di daerah tersebut. Jika kita katakan,

!/ang dominan mempertimbangkan ashnaf (mustahiq zakatl,
maka kelebihan ifu hendaknya disalurkan kepada negeri
terdekat.'

Penjelasan: ' 
t

AhuU kami berkata, "Apabila pada suafu negeri,/daemh tidak

terdapat ashnaf yang berhak menerima bagian zakat sama sekali, maka

wajib mengalihkan zal<atkenegeri terdekat dari ternpat harta itu berada.

Apabila dialihkan ke negeri yang lebih jauh, maka terdapat perbedaan

pendapat mengenai pengalihan zal<at tersebut, sekalipun sebagian

ashnaf tidak ada. Jika kita membolehkan pengalihan zakat, maka latah
dari ashnaf 1nng tidak ada itu dialihkan untuk ashnaf yang terdekat.

Namun jika kita tidak membolehlon pengalihan zakat, maka terdapat

&n wajh (pendapat) yang masyhur, Al Mushannif men5ntakan dengan

dua opsi, dan Snng masyhur dalam kitab-kitab Ashab sebagai dtn wajh
dan barangkali penyebuhn ini sebagai variasi sehingga menjadi dua

opsi; yang paling shahih menurut Al Mushannif dan sejumlah ulama
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adalah lebih mempertimbangkan sisi ashnaf, maka hendaknya dialihkan

sesuai yang disebutkan Al Mushannif.

Dan yang lebih shahih menurut yang lain, diantaranya adalah

Ar-Rafi'i, bahwa lebih mempertimbangkan sisi tempat, maka hendaknya

dikerirbalikan kepada sisa ashnaf yang terdapat di negeri tersebut,

karena ketiadaan sesuafu di tempatnya seperti ketiadaannyn s@ara

mutlak. Sebagaimana seseorang dalam ketiadaan air hendaknya

bertayammum, padahal air ada di tempat ynng lain.

(Jika kita katakan): Wajib zakat harus mengalihkan, maka

hedaknya dialihkan ke negeri terdekat dan disalurkan kepada golongan

itu. Jika dialihkan ke negeri yang jauh, atau tidak dialihkan, kemudian ia

membagikannya kepada ashnaf yang tersisa, maka ia menanggung.

(Jika kita katakan): Wajib zakat fidak boleh mengalihkan,

kemudian ia mengalihkannya, maka ia menganggung. Apabila terdapat

semua ashnaf, kemudian jatah sebagian golongan kurang dari kadar

cukup dan sebagian yang lain lebih dari kadar cukup, apakah kelebihan

ihr hams diberikan kepada golongan yang mendapatkan kurang? Atau

dialihkan kepada golongan yang mendapatkan lebih di nEleri terdekat?

Dalam hal ini terdapat pertedaan pendapat.

(Jika kita katakan), harus disalurkan kepada yang mendapat

bagian kurang, dan mereka terditi dari beberapa golongan (ashnafl,

maka hendaknya dibagikan kepada mereka secara memta. Jika jatah

sernua golongan melebihi kadar cukup, atau han5n sebagian dari

mereka saja, dan jatah yang lainnya tidak kumng, maka kelebihan itu

hendaknya dialihkan kepada golongan di negeri terdekat. Dalam hal ini

tidak ada perbedaan pendapat. Wallahu alam.

16. Ary-Syirazi berkata, "Apabila seseorang telah
diwajibkan untuk mengeluarkan zakat fitrah, dan dia berada
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di daerahnya, juga hartanya berada disana, maka ia harus

menyalurkann3p kepada ashnaf di daerah tersebut, karena

konsep penyalurannya seperti zakat-zakat yang lainnya.

Apabila berada di suatu daerah dan ia sendiri

berada di daerah yang lain, maka dalam hal ini terdapat dua

pendapat: Pertama, yang menjadi pertimbangan adalah

daerah dimana harta ifu berada. Kedua, yang menjadi
prtimbangan adalah daerah di mana orang itu (waiib zakat)

berada, karena zakatberkaitan dengan dzatnya. Oleh karena

itu yang menjadi pertimbangan adalah tempat orang itu
berada, seperti harta pada seluruh konsep penyaluran zakat.

Penjelasan:

Ashab kami berkata: Apabila pada waktu pewajiban zakat fitrah

seseorang berada di suafu daerah dan hartanya berada di sana, maka ia

harus mengeluarkannya di daprah tersebut. Apabila ia mengalihkannya

dari daemh itu maka yang berlaku seperti pengalihan zakat-zakat yang

lain, yang terdapat perbedaan pendapat di dalamnya. Penjelasan secara

terperinci mengenai hal ini telah terdahulu.

Jika ia berada di suatu daemh dan hartanya di daerah yang lain,

png manakah yang patut dijadikan pertimbangan? Dalam hal ini ada

dtn vnjta yang pertama, tempat harta berada, seperti yang berlaku

pada zakat mal. Yang kedua, dan ini lebih shahih, yaifu tempat orang itu

berada. Diantam yang menshahihkan ketetapan ini adalah Al Mushannif

di dalam At-Tanbih, Al Jurjani di dalam At-Tahrtr, Al Ghazali, Al

Baghawi, Ar-Rafi'i, dan 5nng lainnya.

Dengan demikian, jika ia memiliki seseorang yang masih dalam

tanggungannya dari nafkah dan zakat fitrah, sementara ia berada di

daerah yang lain, maka pengarang Al Bayan menyatakan bahwa yang
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dianut oleh madzhab ini berdasarkan dua wajh; bahwa itu diwajibkan
atas penangsuns dari asal? Atau atas yang ditanggung? warahu a,lam.

Jika sebagian hartanya ada bersaman5n di suafu daerah dan
sebagian yang lain berada di daerah yang lain puta, maka ia wajib
mengeluarkan zakat fihah di tempat ia berada, tanpa ada perbedaan
pendapat.

I.7. Asy-Sylrazi berkata: Jilra keunjiban zalrGrt telah
berlaku unfuk suafu kaum tertenfu di sebuah daerah, dan
bagran zakat ifu belum diberikan kepada mereka, namun
sebagian dari mereka (terburu) meninggal dunia, maka
hendaknp haknp dialihkan kepada ahli warisnya, karena
hak ifu telah ditenfukan semas.r hidupnya, dan karena
kematiannya berpindah kepada ahli warisnya.

Penjelasan:

Ashab kami berkata, "lmam Asy-syafi'i dalam hal ini memiliki
dua pemyataan; pada satu tempat ia mengatakan bahwa para pemilik
jatah mendapatkan bagian pada saat pembagian kecuali 'amil, ia
mendapatkan bagian lantamn pekerjaannya; di tempat lain ia
mengatakan mereka mendapatkan bagian pada saat adanya ker,r.rajiban."

Asy-Syafi'i juga berkata di tempat yang lain, 'Jika salah seorang dari
mereka (mustahiq zakat) meninggal dunia setelah tiba masa karajiban
zakat, maka jatahnya diberikan kepada ahli warisnya, baik mqeka orang
kaya maupun orang miskin." Pemyataan ini semakna dengan yang
sebelumnya

Ashab kami berkata, "Permasalahannya disini tidak berdasarkan
dua qaul (pemyataan) melainkan dua kondisi; kondisi yang dibicarakan'
oleh Asy-syafi'i disini adalah pertimbangan dari sisi ke'u,rajiban, 'uika
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salah seorang dari mereka (mustahiq zakat) meninggal dunia setelah tiba

masa ke',lrajiban zakat, maka jatahnya diberikan kepada ahli warisnya",

yakni, apabila ker,vajiban zakat telah tiba dan akan diberikan kepada

suatu kaum tertenfu di suafu daerah yang dari masing-masing ashnaf

tidak lebih dari tiga orang, dan telah ditentukan jatah tersebut untuk

mereka, maka ketetapan itu tidak berubah dengan terjadinya suafu

peristiwa. Jika salah seorang dari mereka meninggal dunia, maka

jatahnya wajib diberikan kepada ahli warisnya,. dan jika ahli waris itu

sedang tidak berada di tempat atau tidak membutuhkannya, maka hak

ifu tetap sebagaimana adanya, dan jika ada orang asing datang ke

daerah tersebut, ia tidak berhak bersekufu dalam mendapatkan bagian

tersebut.

Dan, tema mempertimbangkan waktu pembagian, gmg

dimaksud adalah apabila para penerima itu belum ditentukan, yakni

apabila di daerah ifu pada masing-masing golongan terdapat lebih dari

tiga orang, maka zakat tidak ditentukan untuk mereka. Apabila sebagian

calon penerima zakat itu frreninggal dunia setelah masuk wakfu

ka,vajiban zakat dan belum disalurkan, atau ia tidak mernbufuhkannya

lagi, maka ia tidak berhak mengambilnya. Jika ada orang asing yang

berhak, datang ke daerah itu maka ia bersekutu dalam mendapatkan

bagian zakat. Jika ia seomng yang kaya pada saat tiba waktu per,vajiban

zakat, kemudian menjadi fakir pada saat pembagian, maka hendaknya ia

diberi dari bagian tereebut.

Perincian yang saya sebutkan ini merupakan opsi cara yang

dilakukan oleh Ashab kami dari kalangan ulama kaq.

Adapun dari kalangan l(hurasan berkata, "Tema

mempertimbangkan wakfu tibanya ka;ajiban, maksudnya jika di daerah

itu hanya terdapat dgu otut g (dari setiap golongan) atau kurang, dan

kita melamng pengalihan harta zakat. Dan mengenai tema waktu
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pembagian, yakni jika jumlah mereka lebih dari tiga orang, dan kita
membolehkan pengalihan harta zakat." Wallahu alam.

18. Ary-Syirazi berkata, "Tidak boleh memberikan
zakat kepada kefurunan bani Has5rim berdasarkan sabda
Nabi g,'rt:tbst ti Jz6 | gi. &t |p ,,I{ami adalah Ahlul Bait,
harta zakat frdak dihalalkan bagt kami." Juga tidak
diperbolehl{an bagi kefurunan bani Muththalib berdasarkan
sabda beliau, Vr: i? +LJr qu t'6 e.'o\ "sesungguhn5n
(anak keturunan) bani hasyim din bani Muththalib adalah
safu (sama)." Kemudian Nabi $ menggenggam antara jari
jemarinya. Dan lantaran mereka dihukumi sama terkait
hubungan kekerabatan, maka bani Haqnm dan bani
Muththalib dihukumi sama dalam hd penerimaan harta
zakat, sebagaimana mereka sama-sama berhak atas
seperlima bagran ghanimah (pampasan perang). Abu Sa'id
Al Ishtakhri berkata, "Jika mereka terhalangi untuk
mendapat bagian seperlima dari ghanimah, maka boleh
memberikan zakat kepada mereka, karena larangan
memberikan zakat kepada mereka lantaran mereka
mendapat bagtan seperlima dari ghanimah. Jika mereka
tercegah dari hak seperlima, maka wajib." Pendapat
pertama dianut oleh madzhab ini, lantaran zakat fidak
diperkenankan untuk mereka karena kemuliaan mereka
dengan keberadaan Rasulullah g. Makna ini tidak hilang

'dengan terhalangnya dari bagian seperlima. Adapun unfuk
para pelayan mereka, terdapat dua pendapat: pertama,
mereka mendapatkan bagian zakat, dan kedua, mereka fidak
mendapatkann3ra. Kami telah menjelaskan alasan kedua
pendapat ini pada bahasan mengenai bagian 'amil.
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Penjelasan:

Hadits yang pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim

secara makna, dan teks riwayahrya berasa dari Abu Hurairah bahwa Al

Hasan bin Ali iS, "Mengambil sepotong kurma dari kurma zakat dan

hendak memasukkannya ke mulutnya, maka Rasulullah $ berucap,

i:"-at ;rt, ! 6 -'"* t1l :Ju ; VA r€'€
"Ish ish..."agar Hasan membuangnya, kernudian beliau berkata,

'Tidakkah engkau memsa bahwa kita tidak metnakan sdekah (akat).'

Dalam riwayat Muslim disebutkan,
lz - .,9
u:;|t A"F r:6

"Kita frdak dkalalkan (memakan) sdekah.'Dalam riwalat AI

Bukhari disebutkan,

i:*at'o;,*r )yJjr Lf 'a? 6l
i"'

'Tidakkah anglau mengebhui bahwa keluarga Muhammad tidak

memakan sde,lah (zakat).'

Dan dari riwayat Al Muththalib bin Rabi'ah bahwa

Rasulullah $ bersabda,
-are-2-.-oW.U t 6t ,*6t Lr-')('e C\eG:;lat ,;; tt\

#JUYl
'saungguhnla (harb) zakat ini adalah kotoran-kotomn manusn,

itu frdak halal bagi Muhammad dan keluarga Muhammad. "Diriwayatkan

oleh Muslim. Hal ini telah dijelaskan panjang lebar pada awal bab ini,

mengenai pengiriman pehgas pengumpul zakat yang dilakukan oleh

penguas.
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.Adapun hadits yang lain, yaitu, bahwa, +kjr ,{" fb ,1.'Ot
V\ l;l 'Sesungguhn5n (anak bani hasyim dan bani
Muththalib adalah sama. " Kemudian Nabi $ menggenggam antara jari
jemarinya. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam kitab
Shahilrnya, dari riwayat Jubair bin Muth'im. Ungkapan beliau, i"l
!gt1 'adalah sama" diriwayatkan dengan huruf syiin 5nng berharakat
fathah, dan huruf hamzah di akhir. Ada pula yang meriwayatkan .,pr,

dengan huruf siin berhaml<at kasrah dan yaa bertasydid, tanpa hamzah.

Dan kata $r., yang diringankan berarti "sepetrtin.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam
Sunarnya dari Ibnu Abbas dS, ia berkata, "Ayahku men5ruruhku unfuk
membawa seekor unta kepada Rasulullah $ unfuk diberikan kepada
beliau dari hasil zakat, narnun kemudian beliau menggantinya."4s

Jawaban atas hal ini disampaikan oleh Al Baihaqi dari dua sisi;

pertama, barangkali hal itu terjadi sebelum adanya pelamngan

menerima zakat bagi kefurunan bani Hasyim, kemudian dinasakh sesuai

!,ang telah kami sebutkan; kedua, barangkali Nabi $ pemah

meminjam seekor unta dari Al Abbas unfuk diMkan kepada orang-
orang miskin, kemudian beliau menrbayamya dengan unta dari zal<at.

Dalam riwayat lain terdapat penjelasan yang menunjukkan hal ifu.
Jawaban dari sisi kedua ini disampaikan oleh Al Khaththabi. wallahu
a'lam.

6 Matan teks ini digabungkan oleh Pensyarah dari dua rnatan dengan dua
sanad, yang perhma diriwayatkan oleh Abu Daud dari Muhammad bin AMullah
Al Muharibi, yang di dalamnya terdapat pemyataan, "Alphku meny:ruhku unfuk
membawa seekor unta kepada Nabi SAW unfuk diberikan kepada beliau dari hasil
zakat..." dan diriwayatkan dari Muhammad bin Al Ala serta Utsman bin Abi
Spibah, keduanya menyatakan dari Muhammad bin Abi Ubaidah, dari bapaknya,
dan di dalamnp terdapat pemgntaan yang serupa dengan tambahan, ,'Bapakku

menggantikannya untuk beliau." t
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Adapun pemyataan, 'Kami telah menjelaskan alasan kedua

pendapat ini pada bahasan mengenai bagian 'amil." Maksudnya ia telah

menjelaskannya di awal bab, pada pasal pegiriman pefugas pengumpul

harta zakat. Ia sebenamya tidak menyebutkannya pada bagian 'amil, dan

ungkapannya kurang jelas. Kalau saja ia menyatakan "di awal bab" saja,

maka.itu lebih baik.

Penjelasan hukum:

Harta zakat dihammlon bagi keturunan bani Hasyim dan bani

Muththalib, tanpa perbedaan pendapat, kecuali seperti yang telah lalu

bahwa apabila seseorang dari mereka menjadi 'amil, dan yang shahih

adalah haram.

Adapun mengenai hamba sahaya mereka, terdapat drn wajh

yang lebih shahih adalah hamm. Dalil sernuanya terdapat dalam al kitab.

Apabila keturunan bani Hasyim dan bani Muththalib tercegah dari hak

mereka dalam seperlirya, apaloh zakat halal bagi mereka? Dalam hal ini

terdapat dua wajh yang disebutkan dalam kitab; 1. yar,g paling shahih

menurut Al Mushannif dan Ashab aalah tidak halal. 2. Halal, ini

dinyatakan oleh Al Ishtakhri. Ar-Rafi'i berkata, 'Adalah Muhammad bin

Yahya, sahabat Al Ghazali, berfatwa dengan ini." Akan tetapi pendapat

yang pertama masih dalam perselisihan pendapat, manakala mereka

tercegah unfuk mendapatkan hak mereka dari bagian seperlima lantaran

di baiful maal tidak ada tagi simpanan harta dari fai, ghanimah,

pencegah kezhaliman, dan itu berlangsung lama. Watlahu a'lam.

Inilah madzhab kami, adapun Abu Hanifah membolehkan zakat

kepada keturunan bani Muththalib, dan ia setuju dalam keharamannya

kepada keturunan bani Hasyim. Dalil kami sesuai 5rang disebutkan oleh

Al Mushannit. Wallahu a'larn.
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L9. Asy-Syirazi berkata: Tidak boleh memberikan
zakat.kepada orang kafir, berdasarkan saMa Nabi &, Ot'o'fl

&.rp stb thj)?, $,t ;,a aI"tlar bT ,,41ru dipeintahl<an untuk
mengambil zal<at dart orang-orang I<aW diantara kalian dan
memberil<ann5m kepada oft,ng-orerng miskin diantan l<alian."

Penjelasan:

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari riwayat

Ibnu Abbas rS, bahwa Nabi $ berdabda kepada Mu'adz rg,

'r$fi A !:fi 'C,bf'u b:i'i*'#'01';ryf
"Beribhulah mereka bahqn ada kewajiban zakat atas mereka

Wng diambil dari kalangan oftrng kap diantam mereka dan

dikembalikan kepda orang-omng miskin diantam mqeka.'ini telah

dijelaskan sebelumnya dalam bahasan tentang pengalihan harta zakat

dan lainnya. ndak boleh memberikan jenis zakat apapun kepada orang

kafir, baik zakat fibah atau zakat maal, dan ini fidak ada pe6edaan

pendapat diantara kami.

Ibnu Mundzir berkata, uSeluruh umat bersepakat bahwa tidak

sah memberikan zakat maal kepada kaftr dzimmi, dan berbeda pendapat

mengenai zakat fifuah, Abu Hanilah membolehkannya. Dari riwayat

Amr bin Maimun, Amr bin Syumhbil, dan Murrah Al Hamdani6 bahwa

mereka memberikan zakat kepada para pendeta.

Adapun Malik, Al-laits, Ahmad, dan Abu Tsaur berkata,

"Mereka tidak boleh diberi zakat." Dan, pengarang Al Bayan menukil

46 Dahm Syiin, wau, dan Qaaf tertulis dengan htntf dal, dan ini keliru, ia
adalah Murrah bin Syarahil AI Hamdani, dengan sukun pada nzinn, yaitu Abu
Isma'il Al Kufi yang dikatakan tentangnya, Murrah yang baik, tsiqah, atrli ibadah,

dari peringkat kedua, wafat tahun 76 H. (tha)
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dari lbnu Sirin dan Az-A)hrt tentang bolehnya menyalurkan zakat

kepada omng-orang kafir.

20. Aslrsyirazi berkata, "Tidak boleh memberikan

"akal kepada orang k y. dari bagian orang miskin

berdasarkan sabda Nabi $, .i33 'ei '!i A W'Y, i "Tidak

ada bagian padan5Ta bagi ;ring kaw di orang wng kuat
dan dapat bekerja." Juga fidak boleh memberikannya
kepada orang yang mampu mencukupi kebufuhannya

dengan bekerja,/usaha berdasarkan khabar, karena

kecukupan dengan bekerja sama halnya kecukupan dengan
harta.

Penjelasan:

Hadits ni shahih diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad

shahih, dan telah dijehskan ,6bdr-r,yu pada pasal bagian orang-orang

miskin. Ashab kahri berkata, "Tidak boleh memberikan zakat kepada

orang kaya dari bagian orang-orang fakir dan miskin, dan kepada orang

yang dapat bekerja secara sesuai unfuk memenuhi kebufuhan diri dan

keluarganya, masalah ini telah di;elaskan pada pasal bagan orang-orang

miskin.

Adapun memberikan kepadanya dari selain bagan fakir miskin

kepada orcmg yang memiliki kekayaan, maka boleh .kepada 'amil,

pejuang, gharim (omng yang berhutang) demi maslahat bersama, dan

mualaf. Dan tidak boleh diberikan kepada budak mukatab yang memiliki

kekayaan, dan ibnu sabiljika seorang yang kaya, dan kekayaann5n (apa

yang ia milik) itu Udak akan madharat (tidak berguna) di tempat lain,

sebagaimana penjelasan terdahulu. Juga tidak boleh diberikan kepada
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gharim demi kemaslahatan dirinya sendiri, sesuai pendapat yang lebih

shahih, sebagaimana penjelasan terdahulu.

Adapun dengan adanya kemampuan unfuk berusaha dan

bekerja, maka tidak boleh memberikan zakat kepadan5ra dengan

kondisinya yang fakir dan miskln, sebagaimana penjelasan terdahulu.

Sedangkan golongan yang lain boleh diberi zakat dengan adanln

kemampuan unfuk berusaha dan bekerja, tanpa perbedaan pendapat,

karena mereka pada saat itu termasuk orang yang terpaksa untuk

mengambilbagian zakat, berbeda dengan fakir dan miskin.

Mengenai gharim untuk kemaslahatan diri dan budak mukatab

terdapat sisi pendapat yang janggal dan lemah, bahwa keduanSn tidak

boleh diberi zakat jika keduanya mampu bekerja. Penjelasan mengenai

hal ini telah dipaparkan sebelumnya pada masing-masing pasalnya.

Wallahu alam.

2L. Aslrsyirazi berkata, "Tidak boleh memberikan
zakat kepada orang yang masih dalam tanggungan nafkah,
seperti keluarga dan istri, dari bagian brang miskin, karena
itu zakat itu diberikan untuk memenuhi kebutuhan, dan tidak
ada kebutuhan dqngan adanya kewajiban menafkahi."

Penjelasan:

Yang disebutkan ini telah disepakaU oleh kami. Al Mushannif

telah meringkas permasalahan ini dan telah dijelaskan dalam kitab-kitab

Ashab secara sempuma. Saya akan menukil sebagian yang mereka

sebutkan insya Allah.

Ashab kami berkata, "Seseorang tidak boleh memberikan zakat

kepada anaknya dan orang tuanya yang harus ia nafkahi, dari bagian
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fakir miskin, karena dua alasan; pertama, bahwa itu tidak

memerlukannya karena mendapat nafkah darinya. Kedua, memberikan

zakat kepada merreka akan mendatangkan manfaat untuk dirinya sendiri,

yaitu bahwa ia tidak lagi harus menafkahi.

Ashab kami berkata, "Boleh memberikan zakat kepada anaknya

dan orang tuanya dari bagian 'amil zakat, budak mukatab, gharim, dan

pejuang, jika keduanya (anak dan omngfua) termasuk kategori ini.

Namun tidak boleh memberi mereka dari bagian mualaf, jika masih

dalam tanggungan nafkahnya, karena manfaatnya akan kembali kepada

dirinya, yaitu gugumya kamjiban nafkah, dan jika tidak termasuk yang

waiib dib€ri nafkah, maka boleh memberikan zakat kepadanya.

Adapun bagian Ibnu sabil, perbma, menurut madzhab ini

apabila anak atau orang fua termasuk Ibnu sabil, maka hendaknya ia

diberi nafkah yang melebihi nafkah saat dalam keadaan mukim,

memberinya kendaraan dan perbekalan. Karena ini fidak menjadi

kelaziman pemberi nafkah, dan tidak memberinya kadar nafkah saat

bermukim karena itu'sudah menjadi kelaziman. Inilah yang ditetapkan

oleh banyak ulama dari kalangan Ashab atau bahkan mayoritas dari

mereka.

Kdua, ditetapkan oleh Al Mahamili, hendqknya tidak diberi

sedikitpun dari nafkah, akan tetapi hendaknya diberi perbekalan dan

kendaman, karena nafkah unfuk mereka merupakan kewajiban atasnya

pada saat bermukim dan bepergian, dan kendaman bukan merupakan

kalajiban dalam bepergian.

Ashab kami terdahulu berkata, "la boleh memberi kepada anak

dan orang fuanln dari bagian 'amil, apabila keduanya adalah 'amil zakat,

sebagaimana penjelasan terdahulu.
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Al Qadhi Abu Al Futuh dari kalangan Ashab kami berkata, ,,lni

tidak sah, karena tidak dapat dibayangkan bahwa seorang 'amil zakat
diberi bagian dari zakatn5n sendiri." 

r
Pengarang AsySgmil berkata, 'ya'g dimaksud oleh Ashab

adalah jika yang menyalurkan zakat ifu adalah penguasa, maka ia boleh
memberi bagian zakat kepada anak dan orang fua dari pemilik harta,
dari bagian 'amil jika memang keduanya sebagai 'amil zakat, dari zakat
omng tuanya dan anaknya. Ini semua jika yang diberinya ifu bukan
orcrng yang harus dinafkahinya, adapun jika yang memberinya ifu orang
lain, kalangan ulama Khurasan memutlakkan dua sisi pendapat, yang
lebrh shahih adalah hendaknya fidak dib€ri, karena keduanya (anak atau
orangtua) dianggap fidak membufuhkan dengan adanya kerrajiban
nafkah atas keluarganya.

Adap,;r jika anak atau omng fua adalah seorang Snng fakir atau
miskin, kami telah menyatakan pada sebagian kondisi; tidak wajib
nafkah unfuknya, maka anak atau orang fua boleh memberikan zakat
kepadanya dari jatah fakir miskin, tanpa perbedaan pendapat, karena
saat ifu ia seperti layaknya orang lain.

Adapun ishi, apabila ia diberi jatah zakat oleh selain suaminya,
dari bagian fakir miskin, maka disini ada dua sisi pendapat, seperti anak
dan orangtua. Dan, pendapat yang lebih shahihtidak membolehkan.

Adapun suami, kalangan fuhab dari Iraq memufuskan tidak
boleh memberinya sedikit pun dari bagran fakir miskin. Kalangan Ashab
dari Khumsan mengatakan dalam hal ini terdapat dua sisi pendapat;
bahwa ia layaknya orang lain, karena ia tidak rnampu menafkahi dirinya
sendiri, akan tetapi nafkahnya merupakan penggantian png lazim, baik
istrinya ifu seorang yang kaya atau miskin. sebagaimana jika ia
menyel;Ja seorang yang miskin, maka ia boleh memberi zal<at

kepadanya, bersamaan dengan adanya upah png diberikan kepadanya.
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Yang shahih disini adalah opsi dari kalangan lraq, dan masih memiliki
cabang pembahasan lanjutan.

Pembahasan masalah ini berikut cabang-cabangnya secara

terperinci telah dijelaskan sebelumnya dalam bagian orang miskin.

Wallahu alam.

22. Aslrsyirazi berkata, 'Uika peryJuas.l memberikan
zakat kepada seseorang yang nampak secaria zhahir adalah
orang miskin, setelah ifu diketahui bahua ia seorang yang
kalra, maka baglan ifu fidak sah. Jika harta zakat itu
termasuk barang lpng ufuh, maka hendaknya dikembalikan
dan diberikan kepada orang miskin. Jika termasuk barang
lrang habis digunakan, maka hendaknya diambil sebagai
gantinya dan diberikan kepada orang miskin. Jika si
penerima itu tidak memiliki harta, maka pemilik harta akat
(wajib zakat) fidak harus menanggungnla, karena kewajiban
mengplurkan zakat ifu telah gugur dengan menyerahkannla
(mengrrasakannya) kepada penguasa. Juga penguasa tdak
menanggungnla karena ia telah berlaku amanah, dan tidak
sembrono. Kasus ini sama dengan harta yang rusak di
tangan unldl (3nng dititipi).

Jika 5png merynlurkan itu adalah wajib akatsendiri,
jika kefika penyerahan ia tidak menjelaskan bahwa itu zakat,
maka si penerima tidak harus mengembalikann3;a, karena
barangkali ia memberikan zakat wajib atau sedekah sunah.
Jika ia mengaku bahwa itu adalah zakat dan ia seorang yang
dituduh berdusta, maka pengakuatrnln itu tidak diterima dan
menentang penguasa. Jika secara zhahir dari kondisinya
bahwa ia fidak pemah memberikan selain zakat, maka
hendaknp dikembalikan.
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Jika si pemberi telah menjelaskan bahwa itu adalah
zal<at, maka harus dikembalikan iika itu barang yang utuh,
dan harus diganti jika barang itu telah habis atau digunakan. '

Jika penerima tidak memiliki harta unfuk mengganti, maka
apakah pemilik harta (wajib zakat) itu harus menanggung?
Dalam hal ini terdapat dua pendapat; pertama, fidak
menang[Jung, karena ia memberikan kepada orang tersebut
berdasarkan ritihadnya, maka posisinya seperti penguasa-
Kedua, ia harus menanggung, karena memungkinkan unfuk
menggugurkan keunjiban merynlurkan zakat secar.r grakin,
yaifu dengan memberikannlra kepada pengu.rs.r- Jika ia
membagikannya sendiri, berarti ia telah berlaku sembrono
dan harus menanggung, berbeda dengan pengu.ls-I.

Jika seseorang memberikan harta zakat kepada
seorang lrang ia sangka muslim, namun temlnta kafir, atau
kepada seorang lpng ia sangka orang merdeka, namun
temlnta budak. Menurut madzhab ini bahua hukum yang
berlaku padanya seperti iika seseoriang memberikan
zakatnya kepada seotang lnng ia kira orang miskin, namun
temyata oriang ka37a.

Diantara Ashab kami ada Snng mengatakan, "Dalam
hal ini ia mengianggung, secara sepakat, karena keberadaan
seorang lang lnfir atau budak ifu tdak tersamarkan, maka
ia telah berlaku sembrono dalam memberikan zakat kepada
keduanya. Adapun kondisi orang kaSp terkadang
tersamarkan, maka ia tidak dianggap berlaku sembrono."
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Penjelasan: a '

Ashab kami berkata, "Jika pemilik harta menyerahkan zakat

kepada penguasa, dan penguasa memberikannya kepada seorang !,ang
secara zhahir nampak sebagai orang miskin, namun temyata ia seomng

yang kaya, maka itu tidak sah sebagai zakat, dan barang yang telah

diambil ifu harus dikembalikan, baik ketika pembagiannya ifu per.rguasa

menjelaskan bahwa ifu zakat atau bukan. Secara zhahir bahwa pehguasa

tidak menyalurkan sedekah sunah, melainkan yang ia salurkan hanya

zakat wajib, kafarat, nadzar, dan yang sejenis lainnya.

Jika bamng itu telah rusak maka ia (penerima) harus

menggantinya dan diberikan kepada yang lainnya. Jika pengembalian

tidak mungkin dilakukan dari orang yang telah menerimanya, maka
penguasa dan pemilik harta tidak wajib menanggungnya, sebagaimana

yang disebutkan oleh AI Mushannif.

Jika pada saat kemudian baru jelas dan temyata penerima ifu
adalah seorang budak, orang kafir, dari kalangan bani Hasyim, atau

kalangan bani Muththalib, maka pemilik harta tidak harus menanggung.

lalu apakah penguasa wajib menanggungnya?

Disini ada tiga opsi; pertama, sesuai pemyataair yang paling

shahih, dan ada dua pendapat, 1. yang paling shahih adalah bahwa

tidak ada tanggungan (atas penguasa). 2. Penguasa harus menanggung.

Kedua, menanggung secara pasti, karena telah berlaku

sembrono. Sesungguhnya orang-orang itu tidak tersamarkan, kecuali

karena keteledomn.

Ketiga, tidak menanggung secara p6fi, karena ia adalah

sepftrng yang amanah, dan ifu karena ketidak-sengajaan.

Ini semua jika penyaluran dilakukan oleh penguasa. Namun

apabila pemilik harta png membagikannya sendiri, kemudian baru

diketahui bahwa penerima itu adalah orang yang kaya, maka itu tidak
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menggugurkan kewajiban. Jilta ia tidak menjelaskan bahwa itu zakat,

maka tidak dikembalikan, dan jika ia telah menjelaskan sebelumnya

bahwa ifu zakat, maka "barang" zakat itu harus dikembalikan. Jika telah

rusak maka penerima harus menggantinya, jika ia masing

memqJangnya maka hendaknya diberikan kepada orang miskin lainnya.

Jika pengembalian tidak memungkinkan maka apakah pemilik

harta harus menanggung dan mengeluarkan (zakat) lagi? Dalam hal ini

ada dua pendapat yang masyhur yang telah disebutkan Al Mushannif

berserta dalil keduan5n. Pertana, dan yang lehih shahih sesuai gar.,/

jadid bahwa ia wajib menanggung dan mengeluarkan lagi ka,vajiban

zakatnya. Kdua, tidak wajib

Dua pemSntaan ini berlaku, baik ia telah menplaskan kemudian

pengernbalian tidak memungkinkan, atau tidak menjelaskan dan kami

tidak mernperkenankan pengembalian itu.

Jika pemilik harta mernberikan kepada seseorang yang ia kim

sebagai mustahiq, namun temyata ia seorang budak, orang kafir, dari

kalangan bani Hasyim, atau dari kalangan bani Muththalib, rnaka r,uajib

dikembalikan. Jika telah dikembaikan, ia hanrs memberikannln kepada

oftmg miskfui lainnya. Jika pengernbalian fidak memungkinkan

(berhalangan unfuk dikembalikan), maka ada dua opsi yang masyhur,

dan Al Mushannif telah menyebutkan masing-masing dalil dari

kedtmnya. Menurut ma&hab ini, bahwa itu Udak sah dan ia harus

mengeluarkan untuk kdua kalinya. Jika yang diberikan itu dari bagian

pejuang dan mualaf, kemudian baru diketahui bahwa penerimanya

adalah perempuan, maka ifu seperti yang baru diketahui temyata

penerima adalah seorang budak.

Al Qadhi Abu Al Futuh berkata, dan pengarang Al Bayan

menceritakan darinya, Al Baghawi dan yang lainnya berkata, "Hukum
penyalumn harta kafarat dan zakat fituah, manakala baru diketahui

bahwa penerima tidak termasuk mustahiq, maka berlqku seperti 5nng
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telah kami sebutkan diatas.u Jika penerima adalah seorang bu{pk yang

terlilit hutang dalam tanggungannya sendiri, dan tidak terkait

majikannya. Al Baghawi, Ar-Rafi'i, dan yang lain menyebutkan bahwa

itu wajib dengan kerelaan mustahiqnya. Dalam kaidah dinyatakan,

"bahwa apa yang harus disertai kerelaan dari mustahiq, maka terkait

dengan tanggungannya sendiri, tidak kepada majikannya." Wallahu
.l

a'lam.

23. Aslrsyirazi berkata, "Barangsiapa telah wajib
menunaikan zakat dan ia dapat melakmnakannSra, namun
fidak menunaikannyra sampai ia meninggal dunia, maka
wajib menggantinya dari warisannya, karena ini berkaitan
dengan hak harta !/ang harus dipenuhi pada saat hidup,
maka tidak gugur dengan adanS;a kematian, seperti hutang
kepada sesama manusia. Apabila kewaiiban z-al<at

bersamaan4T dengan hutang kepada ses.ima manusia, dan
harta yang ada tidak mencukupi unfuk memenuhi semu.rnya,

maka dalam hal ini ada tiga pendapat;

pertama, hutang kepada sesama manusia lebih
didahulukan, karena pijakannya pada kekerasan dan
penguatan, sedangkan hak yang berkaitan dengan Allah
Ta'ala pijakannya adalah keringanan. Oleh karena itu iika
seseorang terkena kewajiban pembunuhan karena qishash

dan (pada saat lnng sama) terkena kewajiban pembunuhan

karena murtad, maka didahulukan pembunuhan karena
qishash.

47 Pada sebagian naskah tertera, "Apabila hutang kepada sesarn manusia

bersamaan dengan zakat- (tha)
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Kedua, zakat lebih didahulukan berdasarkan sabda
Rasulullah g dalam bahasan tentang haji, jat bf 'ef I' lii;
"Maka hutang kepada Allah lebih berhak untuk dipenuhi."

Ketiga, dibagi antara keduaqp, karena keduanSn
setara dalam hal kewajiban, maka sama pula dalam
pemenuhannlrir. Wabillahi taufiq.

Penjelamn:

Hadits ini terdapat dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim dari

riwayat Ibnu Abbas dalam bab puasa, bahwa seolang lelaki berkata,

'Wahai Rasulullah, ibuku meninggal dunia dan ia memiliki ke,,rajiban

puasa bulan Ramadhan, apakah aku harus mengqadhanya?

Rasulullah S p,.,r, bersaMa,

'$-i zJv .n" :JG \W l"v'":kl'i3'a1l e ok i
eiof'*ftt:t

"Sandain5a ibunu memiliki bnggungan hutang, apalah angkau

alan menggantin5a?'iamenjawab, 'Ya." Rasrrlulluh C bersabda, oMaka

hutang kepda Allah lebih bqhak wtuk dipruhi.'

Pemyataan Al Mushannif, uhak harta" mengecualikan shalat, dan

pernlntaan '!ang hanrs dipenuhi pada saat hidup" mengecualikan orang

yang meninggal dunia sebelum tiba masa hairlharta Snng wajib dizakafi.

Penjelasan hukum:

Barangsiapa telah wajib menunaikan zallart dan ia dapat

melaksanakannSn, namun ia meninggal. dunia sebelum sempat

menunaikannya, maka ia telah durhaka dan wajib mengeluarkan

ka,rnjiban zakat itu dari peninggalannya (waris) menurut kami tanpa

perbedaan pendapat, dan ini pula yang dlnyatakan oleh jumhur ulama.
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Abu Hanifah menyatakan, "Gugur ka,vajiban zakatnya dengan

adanya kematian." Ini adalah pendapat yang mengherankan, mereka

menyatakan bahwa zakat adalah kewajiban tarakhi (tidak harus segera)

dan gugur dengan adanya kematian' Ini adalah opsi untuk

menggugurkannya.

Dalil yang kami pegang adalah yang disebutkan oleh Al

Mushannif. Jika pada peninggalan (harta waris) omng yang telah

meninggal dunia terdapat hutang kepada Allah dan hutang kepada

manusia, seperti zakat dan kafamt, nadzar, denda berburu, dan lainnya,

maka disini ada 3 (tgu) pendapat masyhur yang disebutkan oleh Al

Mushannif beserta dalil{alilnfia;

Pertama, dan paling shahih, didahulukan hutang kepada Allah.

Kedua, didahulukan hutang kepada mantrsia. Ketiga, keduanya sama

(setara), maka hanrs dipenuhi dengan kadamya masing-masing.

Sebagian ulama beraliran Khurasan menyebutkan opsi yang lain,

bahwa zakat yang berkaitan dengan barang harus didahulukan secara

pasti. Pern5rataan-pemyataan yang ada berkaitan dengan kafarat-kafarat

dan lainnya yang memungkinkan adanya kemudahan dalam tanggungan

terkait hak-hak sesama manusia. Terkadang dalam kasus zakat seperti

ini, bahwa seseomng merniliki harta, kemudian harta itu rusak setelah

tibanya masa haul dan kemungkinan menunaikannya, kemudian ia

meninggal dunia dan memiliki harta peninggalan, maka zakafurya dalam

hal ini terkait dengan tanggungan dan terdapat beberapa pendapat

mengenainya

Mereka menjawab dalil yang lebih mengutamakan hutang

sesama manusia dan mengqiyaskannya pada hukum pembunuhan

karena murtad dan potong tangan pencuri, bahwa mendahulukan'hak

manusia dalam hal ini termasuk di dalamnya hak Allah Tabla dalam

kandungannya dan tercapainya tujuan, yaitu terbunuhnya or.ang yang

murtad dan terpotongnya tangan pencuri, ini sernua dapat tercapai,
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berbeda dengan hutang-hutang. Juga karena hukum hudud berpijak
pada penjeraan dan pengguguran, berbeda dengan hak-hak Allah-terkait

harta. Wallahu aIam.

Beberapa perrnasalahan berkaitan dengan bab ini

Pertama, Ash-Shumairi berkata, dan pengarang Al Bapn
menceritakan darinya, bahwa Imam AsySyafi'i 4g di dalam qaul qadinr

nya menyebut apa yang diambil dari he'wan temak dengan "shadaqah",

dari bagian sepersepuluh dengan "ushur" (sepersepuluh), dan dari logam
'ernas dan pemk dengan "zakat" saja. Kemudian ia mengubahnya pada

qaul jadid dan menamakan semua ifu dengan "shadaqah" dan "zakat".

Al Baihaqi menyebutkan sebuah bab pada pembahasan tentang

sedekah-sedekah dari Sunarrnya yang disebut uBab al aghlab 'ala

afwaah al 'aammah", bahwa terkait kurma disebut "ushur", terkait hewan

temak disebut "shadaqah", dan terkait logam berharga disebut "zakat". Ia

kemudian berkata, "Rasulullah $ menamakan semua ifu dengan

'shadaqah'.

Asy-Syafi'i berkata, "Orang Arab biasa menyebut,ya dengan

shadaqah dan zakat, dan maknanya sania menurut mereka. Kemudian
iAl Baihaqi menyebutkan hadits Abu Sa'id Al Khudri dari

Rasulullah $ bahwa beliau bersabda,

,it)f"o^3 os! uq-'1, ,#:* Irs ";* o:\ e',-A
"i* 6r\l -r* ttsi 413 ,;i:rb

'Tidak adas kewajiban *kut'pudu Snng kumng dari lima unta,

tidak ada keovajibn zakat pada 5ang kumng dari lima awag, tidak ada

'a ftwayat ini dengan lafazh AlBukhari, adapun tafazh Muslim berbunyi, t.;
'i* 6rtl o* irr3 ril ',77dak ada kewajiban pda jnng kumng dart lima wasag.!,Dan
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kewajiban zakat pada Snng kurang dari lima unsag."Diriwayatkan oleh

AlBukhari dan Muslim.

Hadits Abu Dzar, bahwa Nabi $ bersabda,

t:r;; ":l )4.')f (",

d
'TidaHah s6@rang meninggal dunia dan meninggall<an

kambing, unta, atau api, Sang belum ia funail<an zal<atzya, melainkan

akan dabng dengan benfuk yang baar dan menginjak-injak dengan

l<akin5n." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Hadits Itab bin Usaid rg, darinya, bahwa Rasulullah $ bersabda

mengenai zakat anggw,

u ,s\i t^s ,'*.: Uk: ,s"i i |$, ;r\J g ;;;
tfi Jfii grsj

"Ia diperkirakan seperti diperkiml<annya ir*An kurma,

kentudian engkau funaikan akah5n dengan kismis, sebagaimana

engkau boleh mengeluarkan zakat kurma matang dengan kurma

mentah.tt

Pembahasan tentang hadits ini telah berlalu pada awal bahasan

tentang zakat fumbuh-tumbuhan. Semua hadits-hadits ini membatalkan
pendapat yang mengatakan adanya perbedaan dalam penamaan zakat

dari jenis gnng berbeda-beda. Wallahu a'lam.

Kedua: Apabila pernilik harta atau yang lainnya menyalurkan

zakat kepada mustahiq, dan ia tidak mengatakan, "lni zakat", atau tidak

dalam syiin, wau, dan qaaf, terdapat cacat pada srsunan hadits seperti sabda
beliau, ,r*'otl ,t ,1 'ot 'ndak ada (kewajiban akat) pda gng kumng dari
lima...u. Kami telah menelitinya, alhamdulillah. (tha)
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mengatakan apa-apa secara asal, maka ifu sah dan zakat telah
terlaksana. Inilah pendapat madzhab yang shahih dan masyhur yang
ditetapkan jumhur ulama. Masalah ini telah ditegaskan oleh Imam Al
Haramain pada bab tentang menyegerakan zakat dan yang lainnya, dan
ini semacam kesimpulan dari cabang-cabang permasalahan yang

dipaparkan Ashab dalam penjelasan mereka.

Dalam bahasan Al Mushannif tentang bab ini terdapat beberapa
tema yang diterangkan secara jelas, diantaranya; pemyataan pada pasal

terakhir ini, "Apabila memberikan zakat kepada orang yang nampak
secara zhahir sebagai orang miskin, namun ternyata ia seorang yang
kaya", jika ia tidak menjelaskan (bahwa ifu zakat) ketika penyerahan,

maka tidak harus dikembalikan. Hal seperti ini banyak digunakan juga
pada beberapa tema dari bab penyegeraan zakat dan yang lainnya,
demikian pula para Ashab.

Al Qadhi Abu Qasim bin Kaj pada akhir pembahasan sedekah
dalam htab At-Tajrid berkata, "Apabila seseorang menyerahkan zakat
kepada penguasa, maka ia tidak perlu mengucapkan apa-apa dengan
lisannya." Ia berkata: Abu Ali bin Abu Huraimh bakata, ,'Harus

menyatakan dengan lisannya, sebagaimana hibah (pemberian), ini bukan
sesuafu yang urgen, hanya saja diingatkan supaya tidak menjadi rancu."
Wallahu a'lam.

Pengarang Al Bahr berkata, "Apabila seseorang memberikan
zakat kepada seorang miskin, dan ia tidak mengetahui kondisi barang
yang diberikannya ifu, apakah ifu terdapat robekan/cacat, tidak
mengetahui jenis dan kadamya, kemudian barang ifu rusak di tangan
orang miskin ifu, maka pada gugumya zakat terdapat dua kemungkinan,
karena tidak disyaratkan adanya pengetahuan tentang barang dari orang
yang memegangnya, atau dari orang yang memberikannya. Inilah
perkataan p€ngarang Al Bahr dan pendapat yang jelas adalah yang

mengatakan bahwa ifu sah.
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Ketiga, Al Ghazali berkata di dalam Al lhya, "Hendaknya orang

yang menerima menanyakan jumlah kadamya kepada pemberi zakat,

dan ia dapat mengambil sebagian sisa harga yang dibayarkan kepada

dua orang dari golongan yang sama. Apabila diberikan nilainya secara

sempuma kepadanya maka ia haram unfuk mengambilnya. Ia berkata,

"Pertanyaan seperti ini wajib dilakukan pada sebagian orang, karena

mereka kerap tidak memperhatikan hal ini, enbh karena memang tidak

mengerti atau karena teledor. Tidak menanyakan dibolehkan dalam

kasus seperti ini jika yang dominan dalam perkiraan adalah

kemungkinan keharaman.

Empat, yang paling utama dalam zakat adalah menampakkan

saat mengeluarkannya, supaya ketika orang lain melihatnya maka akan

mengikutinya, dan supaya tidak timbul persangkaan negatif (su'u zhan)

terhadapnya. Hal ini seperti shalat wajib yang dianjurkan unfuk

ditampakkan, dan yang dianjurkan untuk disembunyikan adalah amalan

shalat sunah dan puasa.

Kelima, Ad-Darimi berkata di ialam Al Ishidzkar, "Apabila
penyaluran zakat difunda hingga tahun berikukrya, maka orang yang

fakir, miskin, gharim, atau budak mukatab, dari tahun itu hingga tahun

berikutnya lantamn mengkhususkan zakat yang terdahulu, dan mereka

bersama-sama dengan yang lain pada tahun kedua, maka hendaknya

diberi dari bagian para'amil. Sedangkan pejuang perang, Ibnu sabil, dan

mualaf, tidak dik*rususkan dengan apa-apa.

Keenam, Tidak boleh memberikan nilai pada kewajiban zakat

apapun, kecuali pada beberapa kasus khusus yang penjelasannya telah

berlalu pada akhir bahasan tentang zakat kambing/domba. Wallahu

alam.
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i$t\fi;1(
Bab: Sedekah Sunah

1. Asy-Syirazi berkata, "Seseorang tidak boleh
bersedekah dengan sedekah sunah dan ia membufuhkan apa
yang ia sedekahkan ifu sebagai nafkah unfuk dirinya atau
keluarganya, berdasarkan riwayat Abu Hurairah 4p,, bahwa
seseorang mendatangi Nabi S dan berkata, "Wahai
Rasulullah, aku memiliki uang safu dinar," beliau bersabda,'ry gb '^t$l "Nafkahkanlah untuk dirimu-" Ia berkata, 'Aku
punya satu dinar lagi." Beliau bersaHa, 'li: ,"b 'u;:f
"Nafkahl<anlah unfuk anakrnu." Ia berkata, "Aku punya safu
dinar lagi." Beliau bersaMa, ''|Jdllt e 'id{/lt "Nafl<ahkanlah
unfuk istimu." la berkata, "Aku punya safu dinar lagr.,'
Beliau bersabda, *)V ;Ut 'rrlil "Nafkahl<anlah untuk
pembanturnu." la berkata lagi, "Aku punya safu dinar lagi.',
Beliau pun bersabda, *;i*t Uf "Engkau lebih mengerti (apa
yang harus dilakukan) dengannya. " Rasulullah # pun pemah
bersabda, -k V '&'ot Cif "rr', AE "C"*"*i seseorans
itu berdosa apabila *i"yi"-iyiu*"n orang yang ia
tanggung. " Orang yang memiliki hutang dan ia
membutuhkannya unfuk membayar hutangnya, maka ia
tidak boleh menyedekahkannya, karena itu adalah hak yang
wajib dipenuhi, dan ia tidak boleh membiarkannya dengah
disedekahkan, sebagaimana ia harus menafkahi keluarganya.
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Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah ini merupakan hadits hasan yang

diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i di dalam kitab Sunan

keduanya dengan sanad yang baik (hasan), akan tetapi di dalam .4/

Muhadzdza6 mengenai hadits satu dinar, pada dinar ketiga disebutkan,
'r t ,rb '&l1 'Wulkut k*tuh untuk istrimu." Sementara dalam Sunan

Abu Daud tercatat, LV'$ it '*i: ,* * U:rkS "Bersdekahlah
kepada istrimu, atau suamimr"r" deririkianlah tertera dengan

pola keraguan. Ini adalah dua bahasa,/dialek yang berlaku untuk
perempuan/istri, karena ia bisa disebutkan dengan e3j dan 4a3j, dan

penyebutan dengan meniadakan huruf haa (taa marbuthah) lebih fasih

dan masyhur, dan di dalam Al Qur'an juga termakfub seperti itu.

Sementara dalam Al Muhadzdab disebutkan pada setiap dinar

itu, lii ,rb '^tS( 'Nall<ahkanlah untuk ini..." dalam Sunan Abi Daud
- .-A,2

tertulis, * U:JbS "Bersede!<ahlah ... " sebagai ganti, ,iiil
"Infakkaniah. . - "

Adapun hadits berikutnya yang berbunyi,

I-,AU'etf *f ,;)1. ok
'Cukupkh seseorang itu berdosa apabila menyia-nyiakan orang

5nng menjadi tanggungannya. " Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan

lafazhnya dengan sanad shahih, dan diriwayatkan oleh Muslim dalam

htab Shahit'rnya secara makna,

b;W."#'eof *L:;L 6
tCukuptah ses@rang berdosa a*nu, *;;., -*urun untuk

orang yang ia tanggung."lni dari riwayat Abdullah bin Amr bin 'Ash.
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Penjelasan hukum:

Dalam hal ini terdapat dua permasalahan;

Permasalahan pertama, apabila seseorang membutuhkan
apa yang ada padanya untuk menafkahi dirinya dan keluarganya, lalu
apakah ia masih harus bersedekah? Dalam halini ada tiga pendapat;

1. Tidak dianjurkan, dan tidak dikatakan makruh. Inilah pendapat
yang ditetapkan oleh Al Mawardi, Al Ghazali, sekelompok ulama

dari Khurasan, dan diikuti oleh Ar-Rafi,i. Dan, ia berkata, "Tidak
disunahkan baginya unfuk bersedekah, dan barangkali dapat
dikatakan makruh." Al Mawardi berkata, ',Anjumn bersedekah
sunah sebelum melaksanakan ker,vajiban-ker,vajiban berupa zakat

dan kafarat." Ada yang berpendapat, uMemberi nafkah kepada
orang yang wajib dinafkahi, termasuk keluarga dan istri tidak
dianjurkan dan tidak menjadi pilihan.,'lnilah teksnya.

2. Makruh. Ditetapkan oleh Al Mutawalli.

3. Tidak diperbolehkan. Inilah yang lebih shahih, ditetapkan oleh Al
Mushannif di sini dan di dalam At-Tanbih, gurunya, yaitu Al
Qadhi Abu Ath-Thayyib, Ad-Darimi, Ibnu Sabbagh, Al Baghawi,
pengarang Al Bayan, dan lainn5n.

Zhahir dari naskah Imam fuy$nfi,i mengisyaratkan kepada
pendapat yang pertama, karena ia menyatakan di dalam Mukhtashar Al
Muzani, "Yang aku sukai adalah memulai unfuk diri sendiri, kemudian
unfuk orang yang dalam tanggungannya, karena memberi nafkah
kepada orang yang dalam tanggungannya adalah wajib dan sesuafu yang
wajib lebih diutamakan daripada yang sunah, kemudian kepada kerabat,
kemudian ke.Rada siapa saja yang ia kehendaki." Inilah teks darinya.

(Jika dikatakan) Al Mushannif dan orang-orang yang sepakat
dengannya terbantahkan dengan hadits Abu Hurairah rg, "bahwa
seseorang dari kalangan Anshar, menerima tamu yang menginap di

'1

j
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rumahnya, dan ia tidak memiliki apa-apa selain makanan unfuknya dan

.anak-anak kecilnya, kemudian ia berkata kepada istrinya, "Tidurkanlah

anak-anak dan matikanlah lampu; dan hidangkanlah kepada tamu apa

y.ang engkau punya." Maka turunlah ayat, {,( 5; br:A iy 6:}"ij
Ul6 fu'Dan mereka mtengutamakan (orang-bians Muhajirin), aias

dii mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa Wng mereka

beikan itu)."(Qs. Al Hasyr [59]: 9) ini adalah hadits shahih diriwayatkan

oleh At-Tirmidzi dengan lafazh ini, dan tercantum di dalam Shahih N
Bukhari dan ShahihMuslim dengan yang lebih ringkas dari ini.

Jawabannyat

Dari dua sisi: pertama, Ini bukan termasuk kategori bahasan

sedekah'sunah, melainkan tentang menghormati tamu. Dalam hal

menghormati tamu fidak disyaritkan harus kelebihan dari nafkah

keluarga dan dirinya untuk memastikannya terlebih dahulu, banyak

anjuran dalam penghormatan kepada tamu, hingga sekelompok ulama

ma,vajibkannya.

Kedua, Ini dipahami bahwa anak-anak pada saat itu tidak

membutuhkannya, melainkan mereka telah makan hingga kenyang.

Adapun suami-istri meny:mbangkan hak keduanya, keduanya bersabar

dan merasa senang dengan itu. Oleh karena ifu yang terdapat dalam

ayat Al Qur'an dan hadits adalah pujian terhadap keduanya.

(Jika dikatakan): Pemyataannya, "Tidurkanlah anak-anak" dan

selain kalimat ini yang tertera di dalam hadits diatas menunjukkan

bahwa anak-anak dalam keadaan lapar.

Jawaban: Bahwa anak-anak tidak akan tidak ikut makan ketika

hidangan telah disiapkan sekalipun mereka dalam keadaan kenyang,

maka dikhawatirkan jika mereka bangun maka mereka akan merninta

makan ketika makanan telah dihidangkan, sesuai kebiasaan, maka akan
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merajuk kepada keduanya dan tamu, karena makanan hanya sedikit.
Wallahu a'lam.

Permasalahan kedua, Apabila seseorang hendak bersedekah
sunah dan ia masih memiliki tanggungan hutang. Telah dijelaskan oleh
Al Mushannif, dan gurunya Abu Ath-Thay!/rb, Ibnu Ash-Shabbagh, Al
Baghawi, dan yang lainnya bahwa tidak boleh bersedekah sunah bagi
orang yang membufuhkan apa yang hendak ia sedekahkan ifu untuk
melunasi hutangnya.

AI Mutawalli dan yang lain menlntakan makmh. AI Mawardi, Al
Ghazali, dan yang lain menyatakan fidak dianjurkan. Ar-Rafi,i
menyatakan fidak disunahkan, dan barangkali juga bahwa ia
mengatakan makruh, inilah pemyataannya

Pendapat yang dipilih adalah jil* ia berkeyakinan dapat
melunasin5ra dengan jalan yang lain maka udak apa-apa unfuk
bersedekah, atau terkadang bahwa disunahkan, jika tidak (yakin) maka
tidak dibolehkan. Dengan perincian ini dipahami perkataan Ashab yang
masih bersifat mutlak.

2. Aslrsyirazi berkata, "Jilh mendapatkan kelebihan
dari kewajiban, maka disunahkan unfuk bersedekah
berdasarkan sabda Nabi g, b UiUfjt ,9stL- ',y ,ytlt U'rUl.
gF U:t:aii ,ij. LA 'u U:#i, ,*A\l ,,n 

"a"a"n seorans
lelaki bercedelah dengan dinamga, bersedel<ah dengan
dirhamnga, bercedekah dengan afu sha' dai gandumnya,
dan berdet<ah dengan nfu sha' dari kurmanym. ,, Abu Sa,id
Al Khudri meriwayatkan, ia berkata, Rasulullah g bersaMa,

f ",1.if.y *g'1, ,F" {, ,Nt )w..'c i:,'ai,Tttqa *:i
4 tY'!,'::y r-f gl * ,;, gfit F'j, |y y.t ir.,y,
H, * "Barangsiapa memberi'mirtmn'seorung ,mng lapar,
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maka Allah memberinya makan dari buah-buahan surga,

barangsiapa memberi minum seorang mukmin yang
kehausan, maka Nlah al<an memfurtnya minum pada Hari
Kiamat l<elak dari khamer surga tnng tercegel, dan
banngsiapa memberilran pakaian kepada seorang mukmin

Wng tidak berpakaian, naka Allah akan mengenal<annya
plaian hijau dari surga. " Dan dianjurkan memperbahfk
sedekah di bulan Ramadhan, bendasarkan riwayat 'Ibnu
Abbas, ia berkata, "Rasulullah C adalah orang lrang paling
dermaunn dengan kebaikan, dan beliau paling dermawan di
bulan Ratnadhan."

Apabila seseor.rng termasul orang lnng bersabar
terhadap tambahan, maka dianjurkari unfuk bersedekah
dengan seluruh hartanln, berdamrkan riwa37at Umar rl5, ia
berkata, "Rasulullah $ memerintahkan kami unfuk
bersedekah, dan ifu sesuai dengan harta yang ada padaku,

maka aku katakan, "Jika suafu saat aku harus mengalahkan
Abu Bakar, maka hari ini aku akan mengalahkannya." Aku
pun datang dengan setengah dari iumlah hartaku unfuk aku
sedekahkan, kemudian Rasulullah g bertanya, telil '&t U

'Apa Wng engl<au unfuk keluargamu?" aku
meniawab, "Aku tinggalkan unfuk mereka setengahnya

fiumlah lpng saina)." Kemudian Abu Bakar datang dengan
membawa seluruh hartanya unfuk disedekahkan,
Rasulullah S lalu bertanln, fA4it 'r*.t U, 'Apa yang engkau
tinggail<an unfuk keluargamu?" ia menjawab, "Aku
tinggalkan untuk mereka Allah dan Rasul-Nya." Maka aku
pun berkata, "Aku tidak pernah dapat mengalahkanmu sama

sekali."
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Adapun jika tidak termasuk orang yang.bersabar atas
tambahan, maka menyedekahkan seluruh harta itu
dimakruhkan (dibenci), berdasarkan riwayat Jabir rg, ia
berkata, "Ketika kami berada di sisi Rasulullah $, tiba-tiba
seorang lelaki datang dengan membawa emas sebesar telur
yang ia dapat dari pertambangan, ia datang dari sisi kiri
beliau dan berkata, "Wahai Rasulullah, ambillah ini untuk
sedekah, demi Allah aku tidak lagi memiliki apa-apa." Maka
Rasulullah C pun berpaling darin5n. Kemudian or.rng itu
datang lagi dari sisi kanan beliau dan mengatakan hal 1nng
sma,- dan Rasutullah S pun berpaling darinlra. Kemudian
orang itu mendatangi beliau dari sisi depan beliau dan
mengatakan hat yang sama, maka Rasulullah $ bersaMa,
tirti "Beril<an ifu kepadaku. " Dengan keadaan marah dan
melemparkannyra dengan lemparan !/ang seandainya
mengenaingra maka pasti akan melukairyn atau bahkan
dapat membunuhryra. Beliau lalu bersabda, i? LW'5";l Ji
* ;*'e ,iy, u{ ,.ruir '.tk'u.s a.',aW {',er'o|ia
'Seseorang diantara l<alian datang dengan ke*iuruhan
hananSn dan hendak menydelrahl<annya, kemudian ia
duduk *telah ifu meminb-minta kepada manusia.
Sesungguhn5Ta sdel<ah itu dari sesuatu tnng frdak
dibutuhkan."

Penjelasan:

Adapun hadits Snng pertam a, 12q)',y ,y'jt UW. ,HendaHah

s*eomng bersdekah dengan dinamya." hingga akhir, adalah hadits

shahih diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahitmya dengan

lafazhnya dari riwayat Jarir bin Abdullah, dan itu hanya sebagian hadits.
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Adapun hadits Abu Sa'id diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-

Tirmidzi, dan sanadnya jayyid (baik). Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan

oleh Al Bukhari dan Muslim dengan lafazhnya, hadits Umar rS adalah

shahih diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan tentang zal<at,

At-Tirmidzi di dalam Al Manaqib, dan ia berkomentar, "lni hadits

shahih."

Hadits Jabir diriwayatkan oleh Abu Daud dan seluruh sanadnya

shahih, hanya saja itu adalah riwayat dari Muhammad bin Ishaq

pengarang Al Maghazi da,ri Ashim bin Umar bin Qatadah. Muhammad

bin Ishaq adalah seorang mudallis, dan seorang mudallis apabila

meriwayatkan dengan pola lp (dari) maka tidak dapat dijadikan hujjah.

Penjelasan lafazh hadits

L-atazh [.rEJl berarti ufLrll (haus), ,ir.)l adalah khamer mumi,
arlt .;ei 6*n* sukun pudg dhaah .belarti pakaian surga yang

berwama hijau. Pemyataannya ,,tW,, Aik6 t:ht'o€3 'a* beliau

pa@ detmaunn di bulan Ramadhan" diriwayatkan dengan rafa' dan

nashab, dan dengan rafa' lebih baik. Demikianlah hadits Umar rg
tertera dalam kitab-kitab hadits sebagaimana yang terdapat di dalam,4/

Muhadzdab.

Adapun pemyataan pengarang Al Wasith bahwa di akhir hadits

Nabi $, VW ifi. tii ,;<q. t; 'Apa 5nng ada diantam l<alian berdua

Sang ada dAnAm kalimat kalian berdua" merupakan

tambahan 5nng tidak diketahui dalam hadits.

Pemgrataannya, iF uc ketika kami'yakni, pada suatu ketika

kami dudukduduk bersama Rasulullah $. Perngrata* otrl gf 'dari

sudut beliau' dengan dharnmah ma, yakni dari sisinya. Di dalam .4/

Muhadzdab ter1adi perubahan dalam urutan dan lafazhnSn. Dalam

Sunan Abi Daud tertera, "Seorang lelaki datang dengan emas sebesar

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll Sf f



telur dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku dapatkan ini dari
pertambangan, ambillah ini sebagai sedekah, aku tidak memiliki harta
yang lainnya." Namun Rasulullah $ berpaling darinya, kemudian orang
ifu mendatangi beliau dari sisi kanan beliau dan mengatakan hal yang
sama, Rasulullah $ taap berpaling darinya, kenrudian mendatangi
beliau dari sisi kiri dan beliau berpaling darinya. omng itu lalu
mendatangi beliau dari arah belakang, maka
Rasulullah $ mengambitnya dan melempamya dengan enns itu,
seandainya lempamn ifu mengenainya niscaya, akan melukainya atau
bahkan sampai ." Kernudian disebutkan seperti lanjutan
hadits di atas.

Pem5ntaan di dalam kitab ini, 141,h '5axi1q2r, ifu kepdaku,yaitu
dengan kasmh huruf taa, dan tidak boleh menashabkannya, tanpa
perbedaan pendapat. Pern5ntaannya, t+&L "dengan keadaan marah,'

dengan fathah dhaadh, dan ini berkedudukan manshub sebagai haal.
PemSntaann5ra, 14 dJird "kernudian beliau melernpam5n dengann5n,,
yang melernpar adalah Rasulullah S, dar, dli*i dengan huruf haa,

Snkni melempamya. Saya mengaitkannya dengan haa 3nng dibiarkan
karena aku melihat dari lembamnnya, dan Snng benar serta 3nng sudah

dikenal dalam kitab-kitab hadits dan lainnSn dengan haa yang dibiarkan.

Pemyataannya , i:;f 'tf '^;+')$ "maka pasti akan melukainya atau

bahlon dapat membunuhnSra.' Yakni mencideraihya. Dalam riwayat
Abu Daud disebutkan ,'^f;;'tl'rfi,r'tl0 ',maka pasti aku akan melukainya

atau bahkan membunuhnyan yakni potongan yang lempar itu.
Pemyataannya, rrtlt '.)i<;;- "meminta-minta kepada manusia." Yakni
meminta sedekah dan cenderung mengambil apa lnng akan dapat
mencukupinya. Dalam riwayat Abu Daud tertrrlis ri<r*r- "meminta
kecukupan", keduanya adalah shahih. Para pakar bahasa mengatakan

dalam hal ini dapat dikatakan ,.ii* dan r-i(;.,l.
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Pemyataannya, e /* ,f udari sesuatu yang tidak

dibutuhkan " Al Khaththabi berkata, "Maknanya dari kekayaan yang ia

jadikan sandaran dan ia tunjukkan kepada pengganti. Pengarang Al
Hawi menyebutkan bahwa itu memiliki dua makna (yang ini). Dan yang

kedua, bahwa maknanya tidak dibutuhkan unfuk melaksanakan

ker,vajiban-kewajiban. Dan pendapat lrang shahih adalah yang

disebutkan oleh selain keduanya, bahwa yang dima}sud adalah kaya diri,

karena sedekah dilakukan oleh orang yang merniliki jiwa yang kuat,

hanya membufuhkan Nlah Ta'ala. keyakinan yang kokoh, dan bersabar

atas kemiskinan. Wallahu alam.

Penjelasan hukum:

Al Mushannif, Ashab, dan segenap ulama berkata, "Dianjurkan

bagr yang memiliki kelebihan dari kadar kecukupannya dan

kawajibannya untuk bersedekah, sesuai yang disebutkan Al Mushannif,

dan dalil-dalilnya sudah sangat masyhur di dalam Al Qur'ari, Sunnah,

dan ijma'.

Imam Asy-Syafi'i dan Ashab berkata, 'Dianjurkan

memperbanyak bersedekah pada bulan Ramadhan berdasarkan hadits

yang telah disebutkan diatas." Imam AqrSyafi'i dan Ashab berkata,

'sedekah pada bulan Ramadhan lebih utama daripada bulan lainnya,

berdasarkan hadits ifu, karena ifu adalah sebaik-baik bulan, dan karena

manusia pada bulan ifu tidak terlalu menyibukkan diri dengan usaha dan

bekerja lantamn berpuasa dan memperbanyak ketaatan-ketaatan, oleh

karena itu kebufuhan lebih kuat pada bulan itu."

Al Mawardi berkata, "Dianjurkan unfuk memberi keluasan

(nafkah) untuk keluarga, berbtnt kebaikan kepada sanak famili dan

tetangga, terlebih pada sepuluh hari terakhir."

t
L

Al Majnu'SyarahAl Muhadzdzab ll 813



Ashab kami berkata, "Dianjurkan banyak bersedekah ketika
banyak kepentingan-kepentingan, ketika terjadi gerhana matahari, ketika
bepergian, di Makkah, di Madinah, dalam peperangan, saat melakukan
ibadah haji, dan pada waktu-waktu yang utama, seperti pada hari
kesepuluh bulan Dzulhijjah, hari raya, dan yang sejenis lainnya, maka
pada posisi-posisi ini lebih utama dibanding yang lainnya.

Ar-Rafi'i dan yang lain berkata, "Apakah dianjurkan bersedekah

dengan semua kelebihan dari tagihan hutangnya, dari nafkah
kebutuhannya dan keluarganya, dan seluruh biaya yang ia butuhkan?',

disini terdapat tiga pendapat; 1. Ya. 2. Tidak. 3. Jika ia bersabar pada

tambahan, maka "Ya", namun jika tidak bersabar, maka ,'Tidak,'.

Demikianlah yang ditetapkan oleh Al Mushannif dan jumhur ulama.

Wallahu alam.

3- Asy-Syirazi berkata, "Dianjurkan (mustahab)+g
mengkhususkan sedekah kepada kerabat berdasarkan sabda
Ngbi $ kepada Zainab, istri AMullah bin Mas'ud, *\)
*b *:$ U 'rg( gtlT: ',Suamimu dan anakmu adalah orE ng
yang paling berhak unfuk engl<au beri sedekah." Dan
bersedekah secara diamdiam lebih utama berdasarkan
firmanAll +, i!i-Xrt\7,j:$'6,j;3 ob"'C.qj *siSiir'& oL'H7'# "Jika kamu menampakkan sedekah(mu), mal<a
itu adalah baik sekali. Dan jil<a kamu menyemb
dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka
menyembunyil<an itu lebih baik bagimu. " (Qs. Al Baqarah
l2l: 27tl dan berdasar riwayat Abdullah bin Mas'ud bahwa
Rasulullah S berd1b.d1, # "?t'u*, ,ft e'S.i g!)r +
",ilt e;* e g'r$t eb: ,|,1|t'r-:zi "iW"niitin alaturahim

49 Pada sebagian naskah tertulis ,1*t!r3 (yang lebih utama) sebagai ganti dari
r-rr:-f 9 (dianjurkan) (tha).
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menambah umur, sedekah secara diam-diam memadamkan
amarah Tuhan, dan perbuatan-perbuatan kebaikan
mencegah dart akibat-akibat keburukan " Sedekah sunah
boleh diberikan kepada orang yang kaya, keturunan bani
Hasyim, keturunan bani Muththalib, berdasar riwayat dari
Ja'far bin Muhammad, dari bapaknya, bahwa ia minum dari
air pemberian (gratis) di antara Makkah dan Madinah,

kemudian dikatakan kepadanya, "Apakah minum dari air
sedekah?" maka ia pun menjawab, "Sesungguhnya yang

diharamkan kepada kami adalah sedekah !/ang wajib."

Penjelasan:

Hadits istri Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dan lafazhnya berbunyi, "Bahwa Tainab istri Ibnu Mas'ud dan

seorang perempuan lainnya mendatangi Rasulullah $ dan keduanya

berkata kepada Bilal, "Tanyakanlah unfuk kami kepada Rasulullah #,
suami kami dan anak-anak yatim asuhan kami, apakah sedekah sah

diberikan kepada keduanya? Yakni nafkah atas mereka? maka

Rasulullah $ bersabda,

i:':at )?: {.t}t }f :yy"f cii ,i
'Ya, dan kduaryn mmdapat dua pahala; pahala kekembatan

dan pahala sdel<ah."

Di dalam ShahihAl Bukhari dan Muslim, dari Maimunah ummul

mukminin ig, bahwa ia memerdekakan seorang budak perempuan

miliknya pada masa Rasulullah $, maka Rasulullah $ bersabda,

)i\'&Lf te grpl q'+Ll';
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'Kalau saja engkau beikan kepada paman-pamanmu, maka-ifu
akan lebih baar pahalanya.,,

Adapun hadits Ibnu Mas,ud, ,Jlr e 4i d')t * ,Menlalin

silafurahim menambah umur..." hingga akhii, rnut u diriwayatkan
olehnyaso dan itu tidak lagi diperlukan dengan adanya hadits Abu
Hurairah rg bahwa Nabi $ bersabda,

.trr:r ,i:G ?G;.,^)y'Ot* \ iT- * ,e d)t &y; fr-
.U'dX t1 fia'$ t & s*:u y,r;r,6:*j

'Tujuh golongan yang akan dinaungi Allah pada han yang tidak
ada naungan selain naungan-Nya; penguasa 5ang adil, s@mng telaki
yang bersedekah dan menyembunyikanqn hingga tangan kiinya tidak

50 Bayadh dengan asal, kemudian ditetiti kembali (syin). Aku katakan,
"Dikeluarkan oleh As-suyuthi di dalam Al Jami' Ash-ghaghir N Azid berkata,
'syaikh berkata, yrakni As-suyuthi, ulni adalah hadits rlasan ti ghahihi,yakni bahwa
ia dhalt dan barangkali yang lainnya adalah hadits yang diriwaptkan oleh Ahmad
dan Al Baihaqi di dalam Asy^1g,ab dari Aisyah png berbunyi , ,iult ii-ti g. )t *
,r;!r ; o's.!-: :ri-tlt trr"- ,t'dt'j,.,L) ,Menjatin silatunhim, berikhtak luiur, dan
berteanggi dengan baik' ai<an menmaikan rumah dan menambah umw.,, Atau
hadits yang be6unyi, iii drtr ,t )ila S7l ,e:,r4$6 ,,>,6rtrj ,pr i:ta $ *::j;st,4b
9-f3,i.;3;ir .pf "Pefiuatan-perbuaan kebaikan *"i".gJ' dari akibat-akibat
keburukan, bencana-bencana, dan kebinasaan-kebinasaan, pan pelaki kebaikan di
dunia adalah gmng akan mendapt kebait<an di akhimt Diriwagntkan oleh Al
Hakim dari Anas, dan As-Suyuthi menilianln sebagai hadits dhaff.

Demikian pula hadits, 2*i ,1q:jr',.:;t tF $*'t6uUr, olsr p ,r:ai A 9 j;it i,:.b
C f' J:!,,r,f]t.A i;pt lif !i r;l.rr ,i *::F Stl:, ,"iia ;i5:*k ,iti jisu;ir.1t
lrtrr*rf f:l'.t tili €J,r"Perbuatan-perbuatan kebikan mencegah airi rAOaiAUt
keburukan, sdekah secara diamdiam memadamkan amamh ruhan, menjalin
silatumhim adalah tambahan dalam umur, setiap kebaikan bemilai sedekah, pan
pelau kebaikan di dunia adalah 5nng akan mendapat kebaikan di al<hirat, pam
pelaku kemungkaran di dunia adalah 3ang al<an tertolak di aktil:nt kelak... hingga
akhir, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dari Ummu satamah
dan sanadnya juga lemah.
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mengetahui apa yang dinfakkan oleh tangan " Diriwayatkan

oleh Al Bukhari dan Muslim.

Dari Anas &, ia berkata, Rasulullah S bersabda,

:ilt Q Etst'q'St'*e; '*bI i:'*:tLY

"Sesungguhnya sedekah memadamkan amarah Tuhan dan

mencqah kematian 5nng buruk."Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia

berkomentar, "Hasan ghanb (asing)." Aku katakan, "Di dalam sanadnya

terdapat Abdullah bin51 Isa N l{hazzaz. Abu Zur'ah berkomentar, "la

seorang yang diingkari riwayat hadihnya (munkarul hadits), dan makna

"tambahan dalam umur" yakni keberkahan padanya, dengan adanya

taufik dari Allah untuk melakukan kebaikan dan terjaga dari keburukan.
' 

Ada yang berpendapat bahwa hal ifu jika dinisbatkan kepada

apa yang ditampakkan kepada para malaikat, bahwa dikatakan kepada

mereka, "l-Jmur fulan adalah lima puluh tahun jika ia tidak menjalin

silaturahimnya, dan jika ia menjalin silafurahimnya maka .rru*'puluh
tahun, maka umur itu bertambah dengan menjalin silataurahim menurut

mereka. Adapun berdasar IImu Allah maka tidak ada penambahan,

karena Allah Maha Mengetahui bahwa ia akan menjalin silafurahimnya

dan akan hidup selama bertahun-tahun." Wallahu alam.

Adapun Ja'far bin Muhammad, yaitu Ja'far Ash-Shadiq bin

Muhammad Al Baqir bin Ali bin Zainal Abidin bin Al Husain bin Ali bin

Abi Thalib, ndhiallahu ajma'in. Wallahu a'lam.

Penjelasan hukum:

Dalam hal ini ada beberapa peffnasalahan:

s1 Yaitu Abu Abdullah bin Isa Al Bashri Abu Khalaf NKhazzaz, dari Yunus

bin Ubaid, dan diriwayatkan pula darinya oleh Abu Bakar bin Abi Al Aswad dan
Uqbah bin Makram. An-Nasa'i berkomentar, "Bukan seotang yang 6rQai." (tha)
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Pertama, umat bersepakat bahwa sedekah kepada kerabat
lebih utama daripada orarig lain. Hadits-hadits yang berkaitan dengan
hal ini sangat banyak.

Ashab kami berkata: "Tidak ada perbedaan dalam anjuran
sedekah sunah kepada kerabat.dan lebih mengutamakannya daripada
orang lain, baik kerabat ifu termasuk orang yang dalam tanggungan
nafkahnya atau selainnya." Al Baghawi berkata, "Memberikannya
kepada kerabat yang wajib ia nafkahi lebih utama daripada kepada
orang lain." Adapun urutan kerabat yang diutamakan untuk diberi
sedekah telah dilelaskan sebelumnya secara gamblang pada akhir
pembahasan tentang sedekah sebagaimana disebutkan oreh Al
Mushannif.

Ashab kami berkata, "Dan dianjurkan mengkhususkan kerabat
atas orang lain dalam pemberian zakat, dimana zakat ifu boleh diberikan
kepada mereka sebagaimana telah kami jelaskan dalam bahasan tentang
sedekah sunah, dan tidak ada perbedaan diantara keduanya. Dernikian
pula dengan kafarat, nadzar, wasiat, wakaf. Dan seluruh sisi amal
kebaikan dianjurkan unfuk lebih mengutamakan kerabat, dan mereka
lebih berhak unfuk didahulukan." Wallahu a,lam.

Abu Ali Ath-Thabari, As-Sarkhasi, dan yang lainnya dari
kalangan Ashab kami, "Dianjurkan sedekah diberikan kepada kerabat
yang paling memiliki permusuhan dengannya untuk fujuan agar hati
lebih lunak dan kembali berkasih sayang dengannya, namun tetap
menjauhi sifat riya dan sombong."

Kedua, dianjurkan menyembunyikan sedekah sunah, sesuai

yang disebutkan Al Mushannif dan hadits Abu Hurairah bahwa
Nabi g berdabda, ul ll 'JY | ?:i * o, iil' '#F- fu" ,;;r*

Snng akan dinaungi Allah pada hari 5ang fidak ada naungan
selain naungan-N5ni' lalu beliau menyebutkan diantaranya: O:Jhi hT:
'U" W G 'nq # I ,P thtirll $t;-. ,,Seorans tetaki 5nns
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bersedekah dan 
'menyembunyikannya 

hirgga tangan kiinya tidak

mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan " Diriwayatkan

oleh Al Bukhari dan Muslim.

Adapun zakat dianjurkan unfuk ditampakkan sesuai kesepakatan

Ashab dan yang lainnya dari kalangan ulama, sebagaimana shalat fardhu

dianjurkan untuk ditampakkan di masjid, sedangkan shalat sunah

dianjurkan untuk disembunyikan. Masalah ini baru saia dijelaskan di

akhir bahasan tentang sedekah.

Ketiga, sedekah sunah halal diberikan kepada orang kaya,

tanpa ada perbedaan pendapat, boleh memberikan kepadanya dan

pemberinya mendapat pahala, akan tetapi diberikan kepada orang yang

membutuhkan adalah lebih utama.

Ashab kami berkata, "Orang dianjurkan untuk menjaga diri

(meholak) dari sedekah, dan makruh unfuk menanti-nanti untuk

mengambilnya." Pengarang Al Bayan berkata, 'Tidak boleh bagi orang

kaya mengambil sedekah dengan menampakkan kemiskinan." Apa yang

dikatakannya ini benar dan sesuai hadits yang shahih yang menyatakan,

"bahwa seorang lelaki dari kalangan orang baik meninggal dunia dan

ditemukan pada uang dua dinar, maka Rasulullah $| bersabda, ,y 9q
s6l 'Keduanya dai neraka." Wallahu aIam.

Adapun apabila seorang yang kaya meminta sedekah, maka

pengarang Al Hawi, As-Sarkhasi, dan yang lain mengharamkannya.

Pengarang AI Hawi menjelaskan, "Apabila or.urg yang kaya meminta-

minta hartia atau kasar, maka permintaannya ifu hamm, dan apa yang

diambilnya ifu diharamkan atasnya." Inilah naskahnya.

Al Ghazali dan yang lainnya dari kalangan Ashab menyatakan

dalam bahasan nafkah-nafkah tentang haramnya meminta-minta bagi

orang yang mampu bekerja, terdapat dua sisi pendapat (wajh), uMereka

mengatakan, zhahir dari khabar-khabar sahabat menunjukkan
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keharamannya, dan itu memang sesuai dengan'yang mereka katakan.,'
Dalam hadits shahih terdapat penegasan larangan meminta-minta, dan
banyak fenomena menunjukkan keharaman." Adapun meminta bagi
orang yang membufuhkan dan tidak mampu bekerja rnaka tidak haram
dan tidak makruh, hal ini ditegaskan oleh Al Mawardi dan inilah yang
zhahir. Wallahu alam.

Keempat, apakah boleh memberikan sedekah sunah kepada
keturunan bani Hasyim dan bani Muththalib? Dalam hal ini ada dua
opsi; yang pertarna,lebih shahih dan ditetapkan oleh AlMushannif serta
banyak ulama lainnya bahwa itu halal (dibolehkan). yang kdua,
dinyatakan oleh'Al Baghawi dan yang lainnya dari kalangan ulama
Khumsan ada dua pendapat; 1. Halal. 2. Haram.

Adapun sedekah sunah kepada Nabi $ terdapat dua pendapat
masyhur yang dinyatakan oleh fuy-syaiktr Abu Hamid imam ulama lraq
dah !/ang lain, diantaranya; AI Qaffal, Al marwazi imam ulama
Khurasan, dan yang lainnya; yang pertama dan lebih shahih bahwa
hukumnya haram. Ringkasan mengenai sedekah sunah bagi Nabi $,
keturunan bani Hasyim, dan keturunan bani Muththalib, ada tiga sisi
pendapat; 1. Boleh untuk mereka dan tidak untuk beliau *. 2. Boleh
untuk mereka dan beliau S. 3. Haram unfuk mereka dan beliau $.
Wallahu alam.

Masalahr Ashab kami dan yang lainnya berkata, ',Dianjurkan
bersdekah dengan yang mudah (dari kelebihan), dan tidak
memberatkan, dan jangan enggan bersedekah karena sedikit atau
sepele, karena yang sedikit itu bemilai banyak di sisi Allah Ta,ala, dan
apa yang diterima Allah dan diberkahi-Nya, maka itu bukanlah sesuafu
yang sedikit. Allah berhrman, ,ij-3- ( ti; 34i jA3. U,3
"Ehrang siapa Snng mengerjal<an kebaikan seberat anh pun, nisaya
dia akan melihat ftalasan)ngn.'(Qs. Az-Zalzalahlgglz 7l
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Di dalam dua.kitab Shahih (Al Bukhari dan Muslim) dari riwayat

Adi bin Hatim ;9, bahwa Nabi $ pernah bersabda,

,X,* S, ,rlr t;it

'Hindailah nemka makipun dengan npiotong kr*u.'
Dalam dua kitab Shahih juga dijelaskan dari Abu Hurairah, ia

berkata: Rasulullah $ bersabda,

ia uj'*W)A,i;v'oW ! ,9,qLJta2.G-

'Wahai perenpuan-perernpuan muslimah, seorang

tetangga menyepelekan (pemberian) tebnggaryn walau han5n kaki

kambing."Para pakar bahasa berkata, "Firsin dari unta dan kambing,

seperti kuku dari selain keduanya." Dalam permasalahan ini terdapat

banyak hadits shahihyang telah masyhur.

Masalah, Dianjurkan mengkhususkan sedekah kepada orang-

orang yang shaleh, orang-orang yang dermawan, orang-orang yang

menjaga kehormatan diri (fidak meminta sekalipun membutuhkan) dan

orang-orang yang membufuhkan. Apabila bersedekah kepada orang

fasik atau kafir dari kalangan yahudi, nashrani, atau majusi, maka itu

dibolehkan, dan secara urnum mendapat pahala.

Pengarang Al Bayan berkata, "Ash-Shumairi menyatakan,

semikian pula kepada kafir harbi.u Dalil mengenai permasalahan ini

adalah firman-Nya , (o$;qj 6i".* tF i61';';F-i 'Dan mereka

memberikan makanan Sang disukainSn kepada omng miskin, anak yatim

dan omng Sang ditaown'(Qs. Al Insaan [76]: 8) dan sudah dimaklumi

bahwa tahanan itu termasuk 6ar6i(musuh).

Juga riwayat dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah $ bersabda,
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$ A u3t g:r-.'- a?t ,i7At'i:ta\ ,y,, ie
,i;ir U'.;Jrt :iw ,ArL * OtA ,o;:";- rJ..fuG colL

*:u ,*)) i d t#; g:'*4 e?t ,iqUt"Ji*\
'U"*ly ,i-:.;jr U,dt :Sui ,yt; ;.'rt:t$ ,o;:"x-;At
,o;:';- ryLbT ,l* * e V+i *.r.:-. et t ,y-*. iW,

&) *\,*: ar; s, :^Zir U i#Jt,jg,,4,*1o:#
,*; V';A |l"u aS; *'.6* (f :'i ,p efi ,,r-
t.o 

', 
.oi t a. t?. 

1' /

V ,*c p- d;i'pt ff, c6ri-1 ; !-;r:*i ti):i a:ri1t $1i

'Seorang lelaki berkata, 'Aku akan bqsdekah malam ini,, maka
ia pun keluar dan membawa sdekahnya ifu, kemudian ia
mernbeikannya ke tangan pencuri, dan kehka pagi hari, orang-orang
ramai membicarakan, "Ia telah bersdekalf2 kepada pencui.,,Omng ifu
lalu berucap, 'Ya Allah, segala puji bagi-Mu, aku akan bercdekah lagi.,
Ia pun keluar dan memberikannya ke tangan pezina, dan ketika pagi
hari, orang-orang ramai membicarakan, 'Ia telah bersedekah kepada
paina." Orang ifu lalu berucap, uYa Allah, sqala puji bagi-Mu, aku
akan bersdekah lagi malam ini.'Ia pun keluar dan memberikannya ke
tangan omng kaya, dan ketika pagr hari, orang-oftng ramai
membicarakan, "Ia telah bersdekah kepada omng katn.'Maka orang
ifu pun berucap, oYa Allah, sqala puji bagi-Mu atas pencuri, atas

paina, dan omng kata.' Kemudian ia didatangi seseorang dan

dikatakan kepadanya, "sdekahmu kepada pencui, barangkali ia tidak

52 Dengan dhammah pada taa dan shaad, kasmh pada daal dengan tasydil
dan fathah pada qaaf.

j* 
^i:r iv,f
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lagt perlu mencuri, kepada pezina, banngkali ia akan berhenti dari

perbuatan zinanSn, dan kepada orang kaya, barangkali ia akan

mengambil pelajamn dan menginfakkan apa Wng diberikan Allah

kepadan5a.'HR. AI Bukhari dan Muslim.

Juga riwayat darinya

Rasulullah $ berdabda,

(Abu Hurairah) bahwa

W.ip G'L:, ;blsr *a L};t ,r.b ,;*-- ,y; r:1.

,b!)t ;ntr6ilr 6a,s)r'yr * tts t;r;,e? ; +f
'4, ,Slt ,;'& n ok 6;it ,y ;*At n ,.4At fu 4: ';:
',,. { ^nt'f3J,',-j(ir A:r'A ;- *r'kt ,ic lil \i
?6k a:Ju" et?l t'frt A$Ly.,1tlt Jh U , t;ui .ti

?t*'*.s
'Ketika sweoftng berjatan di sebuah jalan dan meft,sa *ngu,

kehauan, kernudian ia menemukan sebuah sumur, maka ia pun furun

dan minum, kernudian keluar lagi, dan tiba-tiba ia menemukan seekor

anjing Snng sdang mqtnkan kotonn karena sangat haus, maka orang

ifu bergumarn, 'Anjing ini memsakan haus ynng luar biasa seperti'5nng

aku msakan sebelumnya.'Kemudian oftng ifu kembali furun ke sumur

dan memenuhi khufn5n (sepafung) dengan air, kantudian memqang
mulut anjing ifu naik dan memberinya minum, maka Allah bersykur
kepdan5a dan mengarnpuninSa."Para sahabat berkata, 'Apakah kita

juga mendapat pahala dalam perlakuan kita kepada bintang?" beliau

menjawab; oPada setiap hafi Snng basah terdapat pahala.'HR. Al

Bukhari dan Muslim.

Dalam sebuah riwayat lain dari keduanya disebutkan,
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Ut;".'uU*L\1 ,!+ir'^k;,s fi$-* q.
y e'# ,ili; ,rit;?;p ,Ut;1. d.

'Ketil<a ada seel<or anjing di sebuah sumur dan
hampir mati karena kehausan, maka tiba-tiba s@mng pelacur dari
l<alangan bani Isnil melihabz5n, kemudian merepas sepafuqn dan
mengambil air dangann5a, lalu mernberi anjW ifu minum, maka Allah
mengampunin5n dangan ifu .,,

Masalah: Makruh sengaja bersedekah dengan sesuafu yang
hina. Allah berfirman, 'b;*'4 qll#{j ,Dan pnsantah kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu nalkahkan daripadanya...,,(es. Al
Baqarah I2l: 2671 dan dianjurkan untuk bersedekah dengan sesuatu
yang terbaik dan Rqling dicintai berdasarkan firman Allah, '5\ 136 j
<r:3 q$,+i !31 'Ku-, sekatikati htdak sampai kepada kebajikan

6nng sempuma), sebelun kamu menalkahkan sebagian harta yang
kamu cintai. "(Qs. Aali 'lmraan l3,lt 9z). Dalam permasalahan ini banyak
terdapat hadits yang shahih.

Masalaht Ashab kami berkata, ,,Makruh bersedekah dengan
sesuatu yang terdapat syubhat (kerancuan) di dalamnya, dan dianjurkan
bersedekah dengan sesuatu yang paling halal dan jauh dari dugaan
haram dan syrbhat diantara hartanya, berdasarkan hadits Abu Hurairah,
ia berkata, Rasulullah $ bersabda,

,',j,;tvtlr ,F\:,*t' ur); )\'6#U
& ,;:*i'*r j;,s q;qq;:;; ,*,41r.lrr lri

J$"sr'J4 tk
"Barangskpa bersdekah dengan setengah kurma dari usaha

yang baik, dan Allah tidak menerima kecuali yang baik, maka Allah
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menerimanya dengan Tangan Kanan-Nya kemudian memeliharanya

untuk pemiliknya, sepefti seseorang diantam kalian memelihara kuda

kecil kesayangannya, hingga menjadi sebesar ganung." Diriwayatkan

oleh AlBukhari dan Muslim, dan ini adalah lafazh dari riwayatnya.

Lafazhf d"ngun fathahfaa dan dhammahlaam, serta tasydid

pada wau, dan ada juga yang mengatakan dengan kasrah faa dan sukun

pada laam, yaifu anak kuda yang masih kecil.

Dari Abu Hurairah juga, ia berkata, Rasulullah $ bersabda,

q$t ;i'i:r ol: ,:,-fui Jt,J+, $'4"'ist'ot ,u$t 6
4i; t3trli ffi 1y3?ht Jv,:,,gr;r yTla
ULtjJr.6J\(ift,- :JG: , W6fu v-. 4:WWS

"li 
?f'ef ;lr ,b "b\t ?i'i ,io , ,$eSy *#, u

'i:,:i,3 ?t; '^:,.1;r it? IXL;, U U t'qt C- :lAt Jt xU-

U,^:, iG.U,& rt ;\4i3 "?t?
aa

oWahai manusia, sestngganta Nlah Ta'ala Maha Baik dan tidak

menerima kecuali 5ang baik, dan Allah memerintahkan kepada orang-

oftng beiman dengan apa yang diperinbhkan-Nja kepada pam rasul,

Allah A"za un Jalla ber{irman, 'Hai rasul-rasul, mal<anlah dari makanan

gnng baik-baik, dan kerjal<antah amal 5ang saleh. Sesungguhn5n Aku

Maha Mengetahui apa Wng kamu keriakan.'(Qs. Al Mu'minuun [23]:

571 dan bufirma4 oHai orang-omng 5nng beriman, makanlah di antara

rezeki Snng baik-baik gng Kami berikan kepadamu.'(Qs. Al Baqarah

I2l: 172). Kentudian beliau menyebutkan bahow seorang lelaki 5nng
telah bepergian lama, lusuh, berdebu, kemudian mengangkat kdua
tangannSn ke langit dan berkata, Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku,"

i
IL
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sementara haram, minumann5n hamm,
haram, perutn5n diisi dengan sesuafu gnng haram, lantas bagaimana
doanya itu akan dikabulkan?"HR. Muslim.

Masalah, Barangsiapa menyerahkan sesuafu kepada wakilnya,
anaknya, pembantunya, atau yang lainnya unfuk diberikan kepada
peminta-minta atau yang lainnya sebagai sedekah sunah, maka sesuafu

itu masih miliknya hingga dipegang (diambil) oleh yang akan
menerimanya. Jika tidak sesuai dengan yang ditenfukan ifu, maka

dianjurkan untuk tidak kembali padanya, melainkan bersedekah

dengannya kepada yang lain. Jika orang yang menyerahkan sesuatu itu
meminta untuk dikembalikan, maka boleh, karena sesuafu itu masih

miliknya.

Masalah' Al Bandaniji, Al Baghawi, dan semua Ashab di
seluruh pelosok menyatakan, "Makruh bagi orang yang bersedekah

dengan sesuafu sebagai sedekah sunah, atau menyerahkannya kepada

orang lain, berupa zakat, kafarat, denda nadzar, atau yang lainnya dari
berbagai wujud ketaatan, urifuk memilikinya sendiri dari apa yang

dititipkan kepadanya, dengan penukaran atau pemberian. Namun tidak
makruh untuk memiliki sebagian darinya dengan pa,ruarisan, dan tidak
makruh pula untuk menrilikinya dari selainnya jika telah berpindah
kepemilikan kepadanya.

Mereka berdalildalam permasalahan ini dengan hadits Umar i{9,

ia berkata, "Aku menaiki kudaku di jalan Allah, kemudian kuda itu hilang

oleh orang yang berada di sana, maka aku hendak membeli darinya, aku
mengira bahwa ia akan menjualnya dengan harga murah, aku pun

menanyakan halitu kepada Nabi S, maka beliau bersabda,

JKk ** G $tar Ly ,fr*rktbLl ,;g ce,tzi \
oi , t tz* G t-r*-
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"Jangankh kau membelinya, sekalipun ia mau membeikann5n

kepadamu dengan harga safu dirham, sesungguhnya omng !/ang

mengambil kembali sdekahryn layakng aniing yang kembali merlilat

muntahnya.'HR. Al Bukhari dan Muslim

Dari riwayat Buraidah &, ia berkata, uKetika aku duduk di sisi

Nabi g$, tiba-tiba seorang perempuan datang dan berkata, "Aku

menyedekahkan seorang budak perempuan kepada ibuku, kemudian

beliau meninggal dunia." Maka Rasulullah $ bersabda,

Lt,;t glL t^|rj )?l'?*i
oPahalamu telah sampai unfukmu dan pewarisan

mengernbalikannSn (budak perempuan ifu) kepdamu. " HR. Muslim.

Para Ashab kami bersepakat bahwa jika terjadi sesuafu 5nng tidak

diinginkan, kemudian ia membelinya dari yang dititipkan kepadanya itu,

maka pembeliannya sah dan berhak memilikinya, karena itu merupakan

makruh tanzih, dan larangan yang ada tidak berkaitan dengan barang

yang dijual.

Masalah: Dianjurkan memberikan sedekah dengan lapang dada,

wajah berseri, dan haram menyebubnyebutrya kembali. Jika ia
menyebut-nyebuhya kembali maka batal pahalanya. Allah berfirman, {
{'iil| "6\ #CW 'Jansanlah kamu menshitanskan (pahata)

sdel<ahmu dengan menyebuhnyebuhjn dan men5nkiti (perasaan si
penerima).'(Qs. Al Baqarah I2l: 2641. Dari riwayat Abu Dzar, dari

Nabi $, beliau bersabda,

;q-k-, r:, ,#\ p,t, ,{qt ii i:r #J- 
-Y 

,5Ai

J'*t*'**t
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"Tiga golongan, tidak akan diajak bian oleh Allah pada Hari
Kiamat kelak, tidak memandang mereka, tidak akan men5rucikan

mereka, dan mereka mendapatkan adzab 5nng pdih. " Abu Dzar

berkata, "Rasulullah $ membacanya tiga kali", Abu Dzar berkata,

"Mereka orang yang sia-sia dan merugi, siapakah mereka wahai

Rasulullah?' beliau bersabda,

fu.ll, J *>,SJt *itrJu |t+ }:,ilg ,Ltsg,..1ol.1.ir

"Omng 5nng berlaku isbal, oft,ng gnng mengungkit-ungkit

pemberian, dan 5ang melakukan (menjual) bamngryn dengan sumph
palsu." HR. Muslim. Dan yang dimaksud isbal adalah yang menybret

lebihan pakaian di bawah mata kaki karena sombong.

Masalaht Pengarang N lddah berkata, "Apabila seseorang

bemadzar puasa atau shalat pada waktu tertenfu, maka tidak sah jika

diakukan sebelumnya, dan apabila bemadzar unfuk bersedekah pada

waktu tertenfu, maka boleh bersedekah sebelumnya, sebagaimana jika ia

menyegerakan zakat."

Beberapa permasalahan penting lpng disebutkan Al Ghazali

di dalam kitab Al Ih5n'

Diantamnya: Ulama salaf berbeda pendapat mengenai orang

yang membufuhkan, apakah lebih utama baginya unfuk mengambil

zakat? Atau sedekah sunah? Al Junaid, Ibrahim Al Khawwash, dan

sekelompok ulama berkata, "Mengambil sedekah lebih baik, supaya

tidak mempersempit bagian golongan penerima zakat, dan supaya tidak

terkena cacat dari syarat-syarat orang yang boleh mengambil zakat.

Berbeda dengan sedekah, karena perkaranya lebih ringan daripada

zakat." Sebagian ulama yang lain mengatakan mengambil dari bagian
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zakat lebih utarn, karena itu (terrnasuld mernbanfu pelaltsanaan

keurajiban, jika keselunrhan orang-orang yang berhak menerirna zakat

enSXFn mengambilnya, maka mereka akan berdosa, karena dalam hal

zakat tidak ada mann(penyebut-nyebutan kebailon) di dalamryn.

Al Ghazali berkata, 'Yang tepat adahh bahwa itu berbeda pada

masing-masing orang, jika seseorang dicuragai mdakukan sesuafu yang

sl,ubhat dalam kepernilikan, lnrtanln, maka hendakqn Sdak mengambil

zakatryn. .lifia ta*, dipastilon keeernililonnSn, rnaka perlu dilihat

terlebih datrulu, jil€ orang yang bems€dekah itu, iilo fidak

menydekatrkan hartarya keeada si A, rnaka ia fidak atGn b€rsed€loh,

si A mengambitryTa, karena pengehnran zakat menrpakan

karrajiban atasqn ftarus mengehnrlonnta). Jika ia harus mengduarkan

sedekah itu dan fidak akan mernpersernpit baghn zal{at rnaka boleh

mernilih. Mengambil zakat lebih menurunkafr :ttat diri.l , , ,

Al Ghazali juga perHaan marusia dahm
mengambil sedekah secara tersernbunyi dan menampuf,fu*Sn, lnng
rnanaloh !,ang l€bih ubrna? Dan, pada masingmasing terdapat

keutamaan dan kerusakan. Kenrudian ia b€rlota lagi, nsecara global,

mengambil di depan publik dan fidak menganrbil s@ara tersernbunyi

l€bih baik.' Walblru a'bnt

Masalah Bantak terdapat hadits Snng menielaskan tentang

aniuran trntuk mernberi minurn;

Diantannya, hudts Abu Sa'id terdatufu dalarn kitab ini.

Diantariarry a, hadits Abu l{unirah yarlg baru saia dijelaskan di

atas, pada rnasalah mengkhr.rsuslon s€dekah unfuk orrng 3nng shaleh.

Diantarar4p, dari Hasan,AI Bastui, dari Sa'd bin Ubadah Ap,

bahwa ibunya meninggal dunia, kemudian ia berkata kepada

Rasulullah,$, 'lbuku telah meninggal dunia, apakah aku boleh

bersedekah atas namanya?" beliau menjawab, "Ya." la bertangra lagi,
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"[-alu sedekah apa yang paling baik?" beliau menjawab, "Memberi

minum." Diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal di dalam Musnad-nya.

Demikianlah, dan riwayat ini mursal, karena Al Hasan tidak pemah

bertemu dengan Sa'd.

Juga diriwayatkan oleh Abu Daud dari seseorcng yang tidak ia

sebut namanya dari Sa'd dengan maknanya, ia berkata, usedekah

apakah yang paling utama?" beliau menjawab, "AA-" Juga diriwaSntkan

oleh An-Nasa'i dari Sa'id bin Al Musa547ab, dari Sa'd, dan ia juga tidak

pernah berternu denganrqn, maka ini adalah riwayat mursal, akan tetapi

h tdah menyambung sanadnya dengan 5nng dekat dari maknanya,

sebagairnana telah disehrtkan terrdahulu. Dan, karena ini ternrasuk

hadits-hadits yang betloitan dengan ketrtanraan arnal perbuatan dan

diarnalkm dengan 3nng dha'if. Dan ini l€bih utarna. Jtrga diritrnptkan

oleh Suraq3h hn lt{anq ia berltata, nAku bertanya kepada

Rasnhrlhh $ tentang unta png tersesat dahrn kebunku, apaloh aku

patnla iika aku menrberinya mintnn?n bdiau menjawab,

?ls?{ ytsk A,i
Y4 pada sdiap gang maniliki lnti gn7 pn6 (lorana

kehau,an) tadapt phala.'HR. Ahmad dan Ibnu Majah.

Masalahr Tentang firrnan Allah, 'Jlg, 'ofr"i'Dan enggan

(manolong dazsw) bmng bqguna." (Qs. Al Maa'uun [107]: 7). hnu

Mas'ud, Ibnu Abbas, dan sekelompok ulama mengratakan, 'Yaifu,

wajan, ernber, kapak, dan sennraperabot ntmah tangga.n

Sernentara,Ali dan hnu Abbas s€hnh riwapt mengatakan,

"7ekat.'

lrlasalahr Dianjurlon mernberi. Yaitu seseorang menriliki

seekor unta, sapi, atau kambing, lntlg mernilih sr.rsu, kenrudian ia

menrberikannya kgpada orang tang merninum $$un!'a, kernudian
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mengembalikannya lagi, berdasar hadits Amr bin Ash, ia berkata,

Rasulullah' $$ bersabda,

WyW ,fr hb rr G ,;iti4; t,illLf '^ib" o_iri
,,

wrif*jt?rr iLi,t \\ouV w*rj3rt;i*;
"Empt puluh perl<an, gang tatinggi adalah manbqi pinlam

l<ambing, fidalclah saanng melalrukan slah stu daringa han5a karena

magharap plnlanta dan meykini frnii-I@, npla Allah akan

mqtaslrlanrya ke dalan srrga lcarann3m.'

Dui Abu Hur6irah, bahtm Rasdullah $ bersabda,

g:7:,,6b, # ,lrsfiritur'tf 'St'r;At ry, ?.

, :6v,
'Sdaik&ik Wttful'Nnianil, dalah wta lwnil 5ang lnmpir

meJahirltan abu ltamblng Wng $lan ifrki bnyak atsu, batrangkat pg
hari dangan tndah dan kqnbll di sore lnri dqAW uDdah.".HR. Al

Bukhari.

Dari riwa5ntrya juga, dari Nabi $, beliau bersaMa,

,.- /.. ,. D u / ' 'Wh V r.-. y4'eb'y.4L.,1e q e U
'Siapa'3ang *.-* O^r* kambing Snng memiliki susu Wng

banyak (untuk dipqah) naka bemngkat pagi dengan sdekah dan

kembali petang dagan sdel<ah, minuman pagnp dan minuman

sorenry."HR. Muslim. Dalam permasalahan ini terdapat banyak hadits

yang shahih.
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Celaan terhadap kebakhilan dan kekikiran diri, serta anjuran
berinfak di jatan ketaatan dan kebajikan.

Allah Ta'ata berfirman, ? d{fr .r.r:i & 3i SS
6;4iIJf, 'Dan siapa Saig dipelihara dari ke*iI<rnn dirinla,

mqeka itutah orarg oruig yang beruntung.o (Qs. Al Hasyr t59]: 9).
'a

Allah berfirrnan, 6.';i 6y"ajr,, Xi j1l$j 'Dan jansantah kamu
jedil{an tanganmu terbelerzggu pada lehermu.'(Qs. Al Israa' l17l: 29).

Allah berfirrnan, ,:n7$ fi ij, d frl TJj ,o* bamns apa saja

yang l<amu.nalkahkan, maka Nlah al<an menggantinjn '(Qs. Saba'

[34]: 39).

Dari Jabir r{g, bahwa Rasulullah $ bersabda,

'Hindarilah kqlzaltunan, karqta kezhaliman adalah kqelapan-
pada Hari Kiamat, dan hindarilah kel<ikimn, l<arena kelrikimn

telah mernbn*akan l<aun sebefum l<alian, mernbuat mereka melakukan

damh dan melanggar kehormabn-kehormatan merel<a. "
HR. Muslim.

Dari Abu Humirah, ia berkata, Rasulullah $ bersaMa,

:r^^Li 'Ji;, )\i gtgJ, o\ * ':et ryt 9i'u c* t* yLl n;llt:i)r j*, e W *i i+t
"Tidak ada satu hari dt'mana hamba berada di pagi hai,

melainkan dua malaikat turun dan salah safun5m berkab, oYa Allah,

berilah ganti untuk orang yang bertnfak.o Dan yang satu lagi berkata,

. t,tr)a

832 ll,U U"i^u'Syoah Al Muhadzdzab

'JJilf



Ya Allah, berilah keruskan pda orang kikino HR. Al Bul.hari dan

Muslim.

Dari riwayatnya juga, Rasulullah ,$ bersaMa,

:$L AtWl ,:b3?!",1G

"Allah Aa wa Jalla bqftrman, 'BqhfaWah, Aku al<an bqinfak

krydamu."HR. Al Bukhari dan Muslim

Dari riwayrat Asma binfi Abu Bakar, ia berkata,

Rasulullah $ bersaMa,

glL ,f ;t ,f, j,t
'Janganlah engl<au kikir, maka englau akan 'Aikikiri'(dipufus

oleh Allah).'HR. Al Bukhari dan Muslim.

Dari Aisyah rg, bahwa mereka menyembelih seekor kambing,

rnaka Rasulullah $ bertanya,
t 6l J t tt zz

.b W'u*. :Jv ,W 1q+. C. Y,::,alt lW ,,{.u,

w
'Apa 5nng tersia darin5a?'F'rs1ah menjawab, 'fidak ada Snng

tersisa kcuali tulang punggungn5ra." Rasulullah # pun bersabda,

'Saruarya temisa sekn fulang punggungrya."HR. At-Tirmidzi, dan ia

berkomentar, 'lni hadits shahih, dan maknaryn bahwa mereka telah

menyedekahkan semuanya,kecuali tulang punggungnya, dan beliau

berkata, tlg 1 g"tlil ,) $'q. 'Sernua tercisa untuk kita di akhimt,

k&nli tukng punggungryn.'

Dari riwayat Abu Hnrairah, bahwa Rasulullah $ bersabda,
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€ry Yi a'y r\ *hr iri ct ,)6'u"i*'&i1 6

'TidaWah harb bakumng karqza sdekah, dan tidaHah Allah

menambah permaafan kepada seoftng hamba melainkan ifu adalah

kantuliaan, dan b'daklah s6@rang meratdahkan din keqda Nlah,

mekinlan Anah d*afabrya."HR. Muslim.

Keutamaan sedekah oriang yang sehat dan Hkir (sayang

harta)

Dari riwayat Abu Hurairah iS, ia berkata, "Rasulullah $ pemah

ditanya, sedekah apakah yang paling utama?" beliau menjawab,

rj ,t;.;rr ru3irAt ,lk W & uf ,'o"at 
"oi

oti "rs) y'r tk g>W tk )ru. r* ?,irlrt ,.A3. rit &]/-N' 1,
$4.

'(Manakala) engkau bercdel<ah (bshaddaqafs, dan engkau

dalam keadaan sehat kikir (sa5nng harb), menghampkan kelanggengan

harta dan takut akan kerniskinan, dan ianganlah engkau memperlambat

hingga nyaun sampai tenggorokan, dan engkau kabkan, unfuk fulan ini,

untuk fulan ini, ketahuilah itu memang sudah meniadi milik fulan.'t{R.

Al Bukhari dan Muslim.

s3 Dengan kkahpada taa dan shaad, hn tas@idpada daal png berharakat

fathah, sera fathah pada qaaf.

";r'!L.tt:.'*l
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Pahala bagr orang yang diserahi sedekah (wakil) dan
penielasan bahwa ia termasuk orang yang bersedekah
manalnla ia menunaikannSTa sesuai ETaratnya

Dari Abu Mtrsa Al Asy'ari 4&, dari Nabi $, beliau bersabda,

,t?; \k y),1 6 i;i.r/r hr'!r illr i;air

;;:"2il1i-if ),'n jf .fjx d :^5:t* ,* * (b
;*r*r* lawb'pury***n rturaunu-l grng -*ti-,

5ang tepaca5n amanah), trug melakanakan ap Wng
dipqintahkan dan manbail<anrya sffim sempuma dan

pqruh dengan hati Sang baik, dan ia manbeilcannSn kepada Snng
satmi dipqhbhkan, mal<a ia te.nmsuk salah s@fting yang

bercdetrah. " HR. Al Bukhari dan Muslim, dan mereka mengharakati

lafazh ;f.t a:tt dengan benfuk mutsarula dan jamak.

Masalaht Seorang isffi boleh bersedekah dari rumah suaminya

kepada pengemis dan png lainngra, dengan apa yang diijinkan secarcr

jelas, dan dengan lrang belum diirinkan dan dilarang apabila ia

mengetahui bahun suami akan merelakannla (ridha), namLtn jika isfui

tidak mengetahui bahwa suami akan merelakannp, maka diharamkan.

Dernikianlah permasalahan Snng disebutkan oleh As-Sarkhasi

dan yang lainnya dari kalangan Ashab, dan ulama lainnya. Hukum ini

telah ditenfukan, dan hadits-hadits yang berkaitan dengan hal ini

dipahami demikian. Dan demikianlah hukum hamba sahaya yang biasa

membelanjakan harta majikannya, dan inilah penjelasan secara rinci:

Diantamnya: riwa5nt

Rasulullah $ bersabda,

Aisyah rg, ia berkata,
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ars?f q ok z*?W f&'nif;t;;;;lsy'@'*tfv ir,tj ,b p:H,: J# q i?i r<*r{, ;,*tl, .,
t" e;.;l

'Apabila seorang isti berinfak dengan makanan dari rumahnya,
tanp membaha5akan, nnka ia mendapat pahala dari Snng ia infaklan
ifu, dan bagi suami pahala mengusahakanntn, dan bgi pemqang

(berrdalnn) seperti itu, dan pahala sefugian frdak

mangumngi pahala s&agian Sang lain sdikitpun.'HR. Al Bukhari dan

Muslim.

Dari riwayat Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah $ bersaMa,

;i *. Jt'*u vj ,lit, !t be ,itt;:t if;r ira 't
d ,oi'JLrLp ,),f i'* ,,:,.t'n';uif i: ,*\u.!t br3aaa2aa

oJanganlah seoftng istri berpuaa pada saat suamin3a ada,

kecuali dengan ijinn5n, dan janganlah mengijinlan (masuk k"pda
pda aat suamin5n ada, kauali dangan iiinnln. Dan ap

gng ia sdel<ahkan dari hasil usaha suami, bnpa perintah dariryn,
maka separoh untukryn (suami).'HR. Muslim. Al Bukhari

meriwayatkan secara maknanya, yaitu yang dipahami bahwa apa lnng
diinfakkan oleh ishi dan ia mengetahui bahwa suami fidak
mernbencinya, maka isfui mendapatkan safu pahala dan suami

mendapatkan safu pahala, sebagaimarn penjelasan tadi.

Dari riwaSnt Urnaits4, hamba saha5ra Abu Lahm, ia berkata,

"Aku diperintahkan oleh rnajikanku unfuk mernotong-motong dqing,

54 Umair, hamba sahaya Abi lahm Al Ghifari, Srang ilrut pepsangan
Khaibar. Ia seorang budak yang Rasulullah * tidak memiliki andil padanlra, akan
tetapi beliau memberinya pecahan besi rongsok unfuk dibrnt pedang dan
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kemudian seorang yang miskin mendatangiku maka aku memberinya

makan dari daging tersebut, kemudian majikanku mengetahuinya dan

memukulku, lalu aku mendatangi Rasulullah $ dan menjelaskan hal itu

kepada beliau. Beliau pun memanggil majikanku dan bertanya,

,:Sq.-.*tr' :Jw.i)r,:( A ee ega#.ra rs,

'Mengapa engkau memukulnya?' majikanku menjawab, "la

memberikan makananku tanpa aku memerintahkannya." Maka

Rasulullah $ bersabda, 'Pahalarym dibagi antam kalian berdua.'HR.
Mr:slim.

Dalam sebuah riwayat Muslim disebutkan, "Aku adalah seorang

hamba sahaya, apakah aku boleh bersedekah dengan harta majikanku?"

beliau menjawab,

ybtKq.?\ryi
'Ya, dan pahalan5n dibagi ,r; kafian berdua, setengah

setengah." lru dipahami pada yang direlakan oleh majikannya.

Sedangkan riwayat yang pertama dipahami bahwa hamba sahaya itu

mengim majikannya akan merelakannya, namun temyata ia tidak

merelakannya karena ia sendiri membufuhkannSn. Atau dengan kata

lain, majikan mendapat pahala atas harta png dikeluarkannya, dan

hamba sahaya mendapat pahala atas niatnln.

Ketahuilah bahwa yang dimaksud dalam hadits-hadits ini,

mengenai pahala dibagi antam keduanya, setengah setengah, yakni ifu

adalah dua bagian, unfuk masing-masing satu bagian pahalanya, dan

tidak harus sama porsinya, barangkali pahala yang memberikan lebih

banyak, atau barangkali pahala istri lebih banyak, atau pahala orang

menandainya. Yang meriwayatkan darinya adalah Yazid bin Abi Ubaid,

Muhammad bin Yazid bin Al Muhajir, dan Muhammad bin hrahim bin Al Harits.
(tha)
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kepercayaan dan hamba sahaya yang lebih butrk berdasarkan kadar

makanan dan kadar keletihan dalam mernbagikan harta sedekah serta

menyalurkanqn kepada fakir miskin. Wallahu a'lam.

I{asaliah: Telah ditetapkan di dalam dm kitab Slnhih, bahwa

Rasulullah $ bersaMa,

iLl ir i- li r:ijr *:ir(:, 9)2 J-

faryn di atas lebih baik &ripda brgan di baunh." Telah

ditetapkan pula di dalam dr.ra htab Shahih, bahwa

Rasulullah $ bersabda,

-*tlt ,jfu rlb-l,r4Jr -riiir ijr

Tangan di abs adalah Wg bqinfak fut angpn d baunh

adalah gng maninta.'Di dalam s€hnh riuralpt A erkhari disebutkan,
'-+i':J giit yrrn daas gang bqinfak.'Al Bailraqi mernbuat satu bab

khusus dalam perrnasalahan ini.

Masalaht Makruh bagi seseorang unfuk merninta dengan

kernuliaan narna Allah selain surga, dan rnaknrh menolak orang yang

merninta dengan natna Allah dan merninta belas kasih dengan-Nya.

Berdasarkan hadits Jabir q, ia berkata, Rasulullah $ bersabda,

^Li,yt lJr yy;J'L= i
"Janganlah englau meminta dangan kqnuliaan (abs rama)

Allah Ta'ala krcuali surga."HR. Abu Daud.

Dari riwayat Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah $ bersabda,
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bL y'ur,t1-, u, ,irl;-,;ii ,iu, ir:tt ;
,jt; il tp ,i;Kv:'-o'&LU'J,t,;bt

i#vk n'€tft;,?d$'v

€Gt';') ,;

1;'ir4# v t

%mngsbpa nqninta pedind,ngan kepda Allah 'tnlea

lindungilah dia, brugsiap mqninta dagan rn rla Alhh nnka Mlah,
mangundang kalian maka pmtzikh undarganrya,

brutgs*rp melakul<an kebailon k"pda kalian nnka blaslah

k&ikarury, iila kalian frdak nwnilik statu mtuk manblamga
nnka doalcanlah k&ilan hWW blia, melilnt bhwa kalian
't&h 

manbtanya." F{adits slatfl, driuqntkan oleh Abu Daud dm
fui-Nasa'i dengan sanad grang tendapat dalarn dua kitab Slnhih Dalam

s€buah riu,alrat Al Baihaqi disebutkan, nlU{alca Mqhru-k*ilthh
kepdanga"sebagai ganti dari omaka doalcailah kebil<an uttula5a.o

lvlasalah, Apabila seseorang ditawari harta png halal dari satu

sisi, maka boleh mengambiln5n, dan ia tidak merninta dan tidak

menanti-nanti, maka boletr mengambilnSra tanpa penilaian makruh dan

tidak wajib (mengambilnyra). Sebagian kalangan ahlu zhahir mengatakan,

'Wajib, berdasar hadits Salim bin AMullah bin Amr, dari bapaknln, dari

Umar i{9, ia berkata, "Rasulullah S pemah mernberiku suafu

pemberian, kemudian aku katakan, "Apakah aku berikan kepada yang

lebih mernbutuhkan daripada aku?n beliau berkata,

2tF '.lt ,!p .e U?: Jfjr r.f 'u 'r)i, 63 ,iL
'a*'# )r ,163 iiil

'Ambillah, dan ap gtg dabng kepdamu dari huta, dan

engl<au tidak maninbnSa, atau juga tidak mqanti-nantirya, maka

/"
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ambillah, dan apa yang tidak datang kepadamu, mal<a janganlah engkau

ikufi nafsumu. " Umar berkata, "Salim tidak pemah meminta apapun

kepada seseorang, dan ia tidak pemah menolak sesuatu yang aku

berikan kepadanya.' HR. Al Bukhari dan Muslim.

Dalil kami adalah hadits Hakim bin Hizam d&, ia berkata, "Aku
meminta kepada Rasulullah $ dan beliau memberiku, kemudian aku

meminta kepada beliau, dan beliau menrberiku, kernudian aku meminta

lagi kepada beliau, dan beliau mernberiku." Kemudian beliau bersabda,

* *r i.r;l';s,?& i:;; jrir rs Lt,'r=* s"

O.

q;ng ,k t ,p. 'd '!:rti-'f *'1 i^t ;. i*f ;, ,*. li ':));.

,&\r #r u F Yit "ltr,&-vr,ls\
'Wahai Hakim, saungguhnSa ini adalah hath Sang baik dan

menarik hati, siapa Sang sffim baik maka akan

diberl<ahi padang, dan siapa yang mengambilng dangan menanti-nanti

dan tamak, mal<a tidak akan diberl<ahi padantp, dan ia seperti orang
yang makan dan tidak pernah kengng. Dan tangan di abs lebih baik

daripada bngan di bawah."Hakim berkata, uMaka aku katakan, 'Wahai

Basulullah, demi Dzat yang mengufusmu dengan kebenaran, sungguh

aku tidak akan meminta (mengambil) sesuafu pun kepada seseorang

setelahmu hingga aku berpisah dengan dunia." Dan suafu ketika Abu
Bakar Ug mernanggil Hakim unfuk diberinp sesuafu, namLrn ia enggan

menerima sesuafu pun darinya, kemudian Umar rS pun pernah

memanggiln5n unfuk diberi sesuafu, namun ia pun tidak menerimanlra.

Umar;95 lalu berkata, 'Wahai sekalian kaum muslimin, aku bersaksi

kepada kalian unfuk Hakim, aku menawarkan kepadanya haknya yang

telah dibagikan Allah kepadanya dari harta fai ini, namun ia enggan

mengambilnya, dan ia tidak pemah menerima dari siapapun setelah

Rasulullah $ hingga ia meninggaldunia." HR. Al Bukhari dan Muslim.
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Pemyataan "fj..;t" d*gan huruf raa, kemudian zai, dan hamzah

di akhir, maknanln: ia tidak pemah mengambil apapun dari seseorang'

Asal kata r.l./l berarti kurang, yakni, tidak pemah mengumngi apa-apa

dari seseorang dengan ia mengambilnya dari orang ifu. Sisi pendalilan

dari riwayrat ini bahwa Rasulullah,$ menyetujuinF dengan

pemyataann5ra ini. Demikian pula Abu Bakar, Umar, dan segenap para

Sahabat yang hadir saat ifu. Hadits Umar dipahami untuk anjuran dan

pembolehan, sebagaimana firman Allah, VIE;6 itrtiV 'Dan apabila

kamu telah menyelaaikan ibadah haji, mal<a bolehlah bqburu."(Qs. Al

Maa'idah [5]: 2). Wallahu alam.

lt[asalah, Penjelasan tentang rnacatn-rncatn sedekah 3nng

disyariatkan, dan ka,vajiban atas setiap sartdi (sulaamaaff darinya.

4)t- adalah anggota badan dan sendi, dan bentuk jamakn5n adalah

s,t+)l. dengan fathah miim dan laam, tanpa tasdid pada mufrad dan

iarnak.

Ketahuilah bahwa hakikat dari sedekah adalah mernberikan

harta dan yang sejenisnya dengan fujuan meraih pahala di akhirat. Dan

terkadang dimutlakkan tidak seperti makna ini, kami akan

menyebutkannya insya Allah.

Diantaftrnya hadits Abu Dzar r$ bahwa Rasulullah $ bersaMa,

,:i:":of-,,.;K,**i*f 'u AJ" lr * #-
'r?, ,*; t* yi .;;,* rtrfr k; ,{r*;* kt
)K, u;'u',si$ ,ti"b 5!jr * ,#, ,:i:* *:!3iu.' 

;*Jt;qk;

55 Dengan dlnmmah@siin, dan fatlnh pada laam serta miim-
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osetiap pagi menjelang, owiib sdel<ah atas setiap sendi setiap

omng dari kalian, setiap hacaan) tasbih adalah sedekah, setiap tahmid

adalah sdekah, setiap tahlil adalah sdekah, setiap takbir adalah

sdekah, mernerintahkan 5png makruf adalah sdekah, mencqah

kernungl<amn adalah sdekah, dan semua ifu dapt dicukupi dengan dua

mkaat tnng ia kt<sanakan pada saat Dhuha. (shatat Dhuha).' HR.

Muslim.

Dari riwapt Abu Dzar juga, ia berkata: Aku berkata kepada

Rasululhh Sr,

A \4+\ iut i,r)r ,J$ s.Mi Juclr Li ,.hr J-,-.,6-

.* crt Wl + q*t'i,i tJit qGiSt Li,'.i .M
J;, [ 

".rii 
.:,t?\ g'J *.a'G :Jv t;ii il br, ,ui;

,r,(tt g'!? * ,i6 tJSt ;i.',f i.';!;2 h Ufrf ,.i,r
c . lz'a; rrb|*n*6p

Wahai Rasulullah, amalperbuatan "-* FnS palins'utama?n

beliau menjawab, 'Beriman kepada Allah dan beriihad di ialan-N5n-'

Aku bertanSn, I'Penjagaan apakah yang palins utama?" beliau

menjawab, Yang paling berharga.untuk dan paling banyak

nilain5n." Aku berkata, "Jika aku tidak dapat melakukan sebagian

perbuatan?" beliau menjawab, 'Engkau banfu omng Sang melakukan

atau engkau menjadi kasar." lalu aku katakan, nBagaimana pendapat

Anda jika aku tidak sanggup melakukan sebagian amal perbuatan itu?u

beliau menjawab, 'Tidak melakukan keiahatan kepada manusia,

sesungguhnya itu bemilai sdekah darimu untuk dirimu."HR. Al Bukhari

dan Muslim.

Dari riwapt Abu Dzar juga, bahwa orang-orang mmai

menyatakan, "Wahai Rasulullah, orang-orang kaya P€rgt dengan
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membawa sernua pahala, mereka shalat sebagaimana kami shalat,

mereka puasa sebagairnana lomi b€rPuasa, dan mereka bersedekah

dengan kelebihan harta mereka.' beliau bersabda,

,:i:"b-# ;r,LIlru;!,AtE iut,Fi; ti
,{t ,s.,, u $u ,ii":o i*f y G, ,'i:"b e4;|i;;
G Wi'j'itJ :JG r?f *'i Lk:t 6Ll ,iY.t. I ?t;J>l . iLl

\1, -ca63gi
5. T-J J Y--'-t -v- 'J' ..' -J JY \1,-

q4d ors .ly,it ;vs1:2, t;y.'oi:K {:t: W $L orsl ldt
?t

"Bukankah Attah tetah meniadikan untuk kalian ap 
'nng 

dapat

kalian ? Sesungguhnya setiap (baaan) bsbih bemilai

sdekah, setiap bkbir bernilai sdekah, setiap tahmid bqtilai sdekah,

setiap tahlil bernilai sdekah, memerintaht<an 5ang makruf bemilai

sdekah, mencqah kemungkamn bqnilai sdekah, dan pda budh'

(kemaluanf6 seomng dai l<alian betnilai sdekah." Para sahabat

bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah salah seorang dari kami

melampiaskan dan mendapatkan pahala padanya?" beliau

menjawab, 'Ekgaimana pandapat l<alian iika ia melampiaskannin pada

Wng hamm, bul<ankah ia berdosa?' dernikian pula iika ia

melarnpiaskannSa pada gng halal, ia mendapat phala."HR. Muslim.

Dad riwayat Abu Hurairah r{$, ia berkata,

Rasulullah $ bersabda,

i$'#)t $, & r;,y"i* & o6t'u;>*,V
Ei'rl ,aL'drx:tir;tt a ,trtst * ,:i:"i t't u.'u):, G

56 Dengan dlwrunah pada siin dan sukunpada dlnadh.
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it tie*- rF k, ,i,* &t dg6 ,li:t:,'^ttt, t4b ij
'i* arw e as\t'qr,:i:t;:lbr

'Setiap sendi dari manusia wajib disdeJ<ahi, setiap hari dimana
nntahai terbit, bqlaku adil pada dua omng benilai sdekah,
ses@ftng pda hamn funggangannSa hingg naik di absnyi, atau
mernbanfu t hnng baunannSa benitai sdekah, perl<ataan

. Snng baik bqnilai sdekah, setiap langkah manuju shakt (masjid) bqnitai
sdel<ah, dan manyingkirl<an gangguan dari fialan benilai sdeJ<ah-'HR.
Al fuktrari dan Muslim.

Dari riwa5nt Aislrah .&, ia berkata, Rasulullah $ bersaMa,
c ' "., ., 1. tt,j7i yv #;i'e .b ?''l ,r'. ,y gt*J;L ,F |* tt

tr; Jh'^ist ';:itr'iu, &i'frt'y4 * ,*, ut'3 ,Jj

'Sannggthngm setiap oftng dari keturunan Adam dicipbkan
atas tiga mtus qmrn puluh sendi, siapa Snng bebkbir
Allah, bqahad metnuji Allah, bertahlil, bqasbih, beristighfar,
menyingkirkan bafu dai jalan manusia, duri, abu hiang dari jalan
manusia, memqintahl<an gang makrud mencqah 5ang mungkar,
sq'umhh tiga mtus qtarn puluh, maka ia be$aliin pda suafu hari dan ia
telah dijauhkan dai api naaka."HR. Muslim

Dari Jabir 4h, ia berkata, Rasulullah $ bersabda,
qtt ^ 0t
ir:.r2 t';;; rF
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"setiap kebikan bemilai sdekah." Diriwayatkan oleh Al

Bukhari dan Muslim dengan lafazhnya dari riwayat Hudzaifah.

Dari Jabir juga, ia berkata, Rasulullah $ bersabda,

Gi 4 ,B q,'i*'; ok \\*'* ,"/ F n "'i* '; ik "'tlii:",l, + |i;
'Tidahah seomng muslim menanam sebuah pohon, ..tuii*u,

apa Wng dimakan darinSn bemilai sedekah, dan apa yang dicui dainya

bemilai sdel<ah, dan tidak mangurangiryn, melainkan itu bemilai

sdel<ah untulm5a. "HR. Muslim.

Dalam sebuah riwayat darinya disebutkan,

or lt * ,tr"il',t:3*\'+ IEV L? "#'r,li>\t

,qt i J\:i*,i
'ndaMah sanng muslim menarmm sebuah tanarnan, kenudian

dirrlalan oldz manusia, hewan, atau burung, melainl<an ifu bernilai

sde.l<ah hgint, hingga Hai Kiannt.

Dalam sebmh riwayat disebutkan,

l,; yi L*l t, JtV G:r:) UT ti L? V ;iv
"i* duk ti;,y,

'Tidahah s@nng muslim menanan sebuah pohon, dan tidaktah

menanam bnaman, kernudian ia dimakan oleh manusia, hewan, atau

apapun, melainl<an ifu bernilai sdekah baginya. " Diriwayatkan oleh AI

Bukhari dan Muslim juga dari riwayat Anas. Wallahu alam.

Masalah, Disunahkan dengan kesunahan yang ditekankan;

menjalin silafurahim, berbuat baik kepada para kerabat, anak yatim,
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janda-janda, para tetangga, besan, dan menjalin hubungan dengan

sahabat bapaknya, ibunya, dan istrinya, serta berbuat baik kepada

mereka. Pada semua ini terdapat banyak hadits-hadits yang telah

masyhur di dalam kitab Shahih dan sebagian besar telah dihimpun di

dalam Riyadh Ash-Shalihin.

Wallahu a'lam.
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